Introduction 


Hi teman.. 

ini mungkin akan menjadi pertama kali ku menulis di . 
Sebelumnya ku banyak menulis hal hal fantasy juga, tapi 
untuk di ku menulis hal baru, aku mohon dukungan nya ya.. 
terimakasih sudah mampir. 


Cerita ini dibuat seluruh nya atas Imajinasi ku, semua 
karakter Fiksi. 


Cerita ini di penuhi dengan Magic, Angst, Romance, Dan 
mahluk mahluk Sihir yang menakjubkan. 


Disclaimer!.. 

Ini adalah panduan membaca ceritanya. 

Jika kalian familiar dengan Novel Asal korea bergenre 
Fantasy Historical Magic Romance, kalian akan menemukan 
nya disini. 

Untuk ch 01 dan ch 02 untuk memudahkan cerita 
selanjutnya, bagian ini hanya di penuhi flashback dan 
belum menuju ke awal cerita. 


Enjoy Reading Comment dan vote sangat berarti 


Edit: 1 Januari 2021 


Hii readers.. Bagi kalian yg baru baca, awal awal chapter 
memang author bahasanya baku banget.. dan bim di edit 
lagi sampai sekarang karena keteteran up episode baru.. 


jadi mohon bersabar.. 


di Chp 12 kalian udh mulai ngerti ko alurnya.. 


1 - Dienne Reinhardt. 


4 Historycal,Romance,Fantasy,Angst, Magic! 


Desa Blaire, terletak jauh di timur kerajaan Striadone , 
memiliki sumber daya alam paling murni karena dikelilingi 
hutan dan gunung, menurut banyak cerita rakyat yang 
beredar desa Blaire merupakan desa yang harus di jauhi 
karena membiarkan penyihir buruk tinggal. Rumor tersebut 
ada lebih dari 15 tahun dan mulai tak sering lagi 
dibicarakan. 


Penyihir yang bernama Dienne Reinhardt, Memiliki 
rambut berwarna Biru tua senada dengan warna matanya, 
memiliki postur tubuh yang baik dibandingkan usianya 
yang sudah 60 tahun, dengan spesialis air dan 
penyembuhan terhebat yang pernah di miliki kerajaan. 
Dengan masa jayanya lebih dari 20 tahun pengabdian 
untuk kerajaan Striadone, Namun ia harus diusir secara 
paksa oleh Raja William Sean Wilhelm II karena tuduhan 
dugaan pembunuhan putra mahkota. 


Tapi karena banyak nya pecapaian dan jasanya di kerajaan 
Striadone Raja William tidak membiarkan Dienne di eksekusi 
mati melainkan menyegel kekuatan nya dan mengasingkan 
di tempat terjauh dari ibukota kerajaan Striadone. 


Diusianya yang sudah 60 tahun Dienne tak pernah 
menjalani hidup di tempat terjauh dari ibukota kerajaan . 


Namun tuduhan yang ditujukan padanya karena banyak 
rasa iri penyihir lain kepada Dienne yang memiliki posisi 
penyihir terdekat raja menjadikan nya bahan tuduhan untuk 


menghancurkan Dienne dan mengusirnya dari Ibukota dan 
istana kerjaan . 


Usianya yang sudah tua, ia bisa merasakan bahwa ia tak 
bisa hidup lama lagi, kekuatan nya yang sudah tak bisa ia 
gunakan sehingga membuatnya merasa ini adalah tahun 
dimana ia menyerah dengan keadaan dan mulai tak 
memperhatikan kesehatan nya sendiri. 


Pada suatu pagi yang menunjukan akan terjadi hujan 
lebat,awan yang mulai menutupi seluruh langit menjadi abu 
abu gelap menghitam.. 


Dienne seolah terpanggil menuju hutan setelah merasakan 
hal yang tak biasa , tiba tiba seperti angin aneh yang 
mengelilinginya, seolah mengajaknya dan menuntun nya 
kesuatu tempat dalam hutan. 


Dienne melangkah dengan ragu awalnya, namun semakin 
yakin ada hal aneh yang akan terjadi padanya, langkahnya 
mengijak lumpur basah mengotori rok panjang nya, namun 
Dienne tak menghiraukan itu, Tak lama setelah itu 


"gasp..." 


Dienne sangat terkejut melihat seorang Roh yang terlihat 
transparan,di dalam hutan, membelakanginya, tidak 
menoleh , ia seperti menunduk kearah sesuatu yang ada 
dekat kakinya, 


Rupanya, Dienne melihat keranjang anyaman berwanra 
coklat yang samar karena terhalang tubuh Roh yang 
transparan, disamping Roh itu Dienne melihat Serigala kecil 
berwarna putih sedang tertidur dekat keranjang yang 
dilihatnya. 


Dienne mengerutkan kening nya, karena merasakan angin 
yang mengelilinya menghilang sesaat ketika ia melihat Roh 
itu. Seolah menunjukan ini adalah tujuan dari angin aneh 
yang menuntun nya jauh ke dalam hutan . 


Dienne mencoba melangkahkan kakinya namun terhenti 
ketika melihat Roh yang tiba tiba menoleh padanya, 
jaraknya dengan Roh itu lima meter, itu cukup jauh namun 
Dienne merasakan aura kesedihan luarbiasa yang terpancar 
dari Roh yang dilihatnya. 


Dienne, penyihir tua veteran yang sudah pernah 
berhadapan dengan Roh alam sebelumnya, tahu persis yang 
dihadapan nya adalah Roh hutan Dryad, Dengan rambut 
Hijau mengkilap, telinga runcing, Kulit putih dengan vena 
Kehijauan , Dienne melihat mata Roh hutan itu, Dienne 
terkesiap, Dryad yang ia temui ini memiliki mata kuning 
emas yang sangat cantik, namun kesedihan di wajahnya tak 
menutupi kecantikan itu, 


" Mohon Maaf atas kelancangan ku roh hutan, Tapi apakah 
anda yang menuntunku kesini menemui mu?" 


Dienne dengan hormat berbicara pada Roh hutan itu, 
dengan postur satu lututnya menyentuh tanah ,dan yang 
lain nya menopang tubuhnya, ya Dienne melakukan hormat 
seperti yang dialukan nya dihadapan Raja. 


Karena Dienne tahu betul Roh hutan adalah Roh kuat yang 
terhubung ke seluruh daratan hutan yang ada di tanah ini. 


Jantungnya tak menentu ia merasakan tekanan aneh yang 
ditujukan padanya oleh roh hutan Dryad. 


Tanpa mengangkatkan kepalanya,masih dengan posisi yang 
sama Dienne tahu Roh itu mendekatinya, 


" Lihat Aku.." 


Ucap roh itu pada Dienne yang tertunduk, perlahan Dienne 
Melihat Roh hutan yang sedang senyum namun terlihat 
sedih, banyak ekspresi yang ia tunjukan.. mata Dienne 
bertemu dengan Dryad.. 


" Tak perlu takut, aku hanya memastikan satu hal.. 
HMM.. 
Sepertinya aku tidak salah orang" 


Dienne bisa melihat Dryad itu bergumam sendiri, Seperti 
sedang memperhatikan nya dengan intens Dryad 
melangkahkan kakinya lebih dekat dengan Dienne. Semakin 
dekat.. 


" Berdirilah, aku akan menyampaikan sesuatu padamu.." 


Dienne bisa melihat ada aliran sihir dan angin seolah 
berhembus disekitar nya, Dryad menggunakan sihirnya dan 
membawakan sesuatu dalam keranjang yang ia tinggalkan 
di belakangnya. 


Perlahan keranjang itu mendekat berkat sihir Dryad dan 
menuju Dienne. 

Dienne Terkejut, Melihat apa yang ada dibalik kain putih 
dalam keranjang itu, Keranjang dengan Design anyam yang 
elegan , bukan seperti milik orang desa, ini bahkan memiliki 
ornament emas di gagang nya, pemiliknya bukan orang 
sembarangan, terlebih lagi ia melihat sesuatu yang lebih 
mengejutkan.. 


" Dryad..Ah m-maksudku, Roh Hutan.. i-ini.." 


Mata Dienne tertuju pada Dryad dengan ekspresi terkejut 
dan berkeringat, Mata biru Dienne seolah bergetar dan 
menatap Dryad. 


"Ya ini adalah bayi manusia.. dan jangan panggil aku Roh 
hutan, panggil saja aku Dryad seperti yang kau lakukan 
tadi" 

Jawab Dryad sambil tersenyum. 


Aura yang ditunjukan Dryad sangat lembut dan 
menenangkan, Tak ada rasa takut Dalam Dienne pada Dryad 
di hadapan nya ini. 


" Aku menemukan nya disini, namun aku tak bisa 
merawatnya, dan jika kutinggalkan disini akan sangat 
berbahaya,banyak hewan buas saat malam hari, jadi aku 
butuh seseorang yang bisa merawatnya menggantikan ku.." 


Jelas Dryad pada Dienne.. 

Dienne masih belum sadar atas situasi ini , ia terdiam dan 
tak bisa berkata apapun... namun Dryad kembali 
melanjutkan.. 


" Aku merasa anak itu bukanlah berasal dari kerajaan ini, 
Mungkin hanya firasatku atau memang benar begitu, anak 
ini dikirim melalui Portal sihir dan jaraknya sangat jauh, aku 
bisa melihat jejak sihir di keranjang itu" 


Dryad menyilangkan tangan nya dan tangan satunya 
menyentuh dagunya.. Dryad menjelaskan bahwa anak ini 
bukan berasal dari kerajaan Striadone. 


Dienne Menoleh pada bayi itu dan menatap Dryad.. 


" Apakah Dryad ingin aku merawat bayi ini menggantikan 
mu? Sesungguhnya aku tidak keberatan tapi mengapa aku 
wahai Roh hutan yang kuhormati?.." 


Dryad tersenyum dengan penghormatan serius yang 
diberikan Dienne. Dan menjawab 


"Ya satu hal menggangu fikiranku,aku rasa anak ini akan 
membawa nasib baik untuk kerajaan ini,atau mungkin juga 
tidak, tapi bukan berarti aku tahu apa potensinya, namun 
ada suatu hal lagi yang harus kamu tahu.." 


Dienne menoleh pada Dryad dengan cemas 
"Apa itu..?" 
Ucap Dienne ragu ragu.. 


" Mungkin sebelumnya anak ini memiliki darah penyihir, 
atau apapun itu aku merasakan ada sihir selain jejak sihir yg 
ada di keranjang yang bersamanya, dan juga apa kau 
melihat itu.." 


Dryad menunjuk pada serigala kecil yang tertidur . 

" Itu adalah Binatang sihir, hanya Orang dengan status 
tinggi dalam sihir yang bisa memanggil binatang seperti itu, 
terlepas dari bentuknya yang kecil, aku belum pernah 


melihat hewan cantik berbulu putih sebagai penjaga bayi 
seperti ini," 


Dryad terhenti, dan menatap bayi yang ada dalam 
keranjang itu. 


Dienne masih belum mengerti mengapa Dryad ingin aku 
yang merawatnya. 


H Dryad.." 
Dienne ragu ragu. 
Dryad yang menatap bayi itu kini menoleh pada Dienne 


" Ah ya, dan mengapa aku memilihmu diantara banyak 
orang di tanah ini karena kamu bisa mengajari hal banyak 


hal dan menurunkan pengetahuanmu padanya, aku 
penasaran ada jejak sihir yang ku kenal di dalam tubuhmu, 
hmm seperti aura roh lain" 


Ucap Dryad yang seperti sedang menebak nebak. Tapi 
Dryad itu tidak salah, Dienne menjawab dan menjelaskan . 


"Dahulu Roh Air pernah berteman denganku dan 
membagikan sedikit kekuatan nya padaku, saat itu aku 
masih menjadi penyihir istana, tapi semuanya berubah dan 
kekuatan ku tak bisa kupakai lagi, jadi aku sedikit tak 
berguna sekarang ha..ha.." 


Dalam penjelasan nya Dienne Seperti sedih dan merasa 
menyakitkan mengingat kenangan 15 tahun yang lalu. 


"tak masalah, itu bukan hal yang besar selama kamu mau 
mengajari anak ini hal berguna aku akan membantumu 
mengirimkan persediaan makanan untuk hidup, tak perlu 
hawatir tentang itu, rawatlah bayi ini dengan baik" 


Sebelum melanjutkan, Dryad menatap langit, dan kembali 
menatap Dienne sebelum berbicara 


" Langit sudah menujukan akan hujan lebat..jika kamu 
setuju aku akan mengirim mu kembali ke rumahmu dengan 
sihirku'" 


Dryad tersenyum sambil melihat Dienne yang ragu ragu. 


"Awalnya aku hawatir karena aku sudah tua dan tak bisa 
menyediakan makanan yang baik untuk bayi, tapi karena 
Dryad berkata akan membantuku, aku akan sangat senang 
bisa ditemani orang lain di usia senjaku" 


Dienne melihat keranjang yang sejak tadi melayang di 
hadapan nya menuju padanya , seketika Dienne menangkap 


keranjang itu dan Melihat keranjang dengan seorang bayi 
perempuan di dalamnya. 


Namun matanya terkejut dengan tulisan di bantal bayi.. 


'Auristella Yvana Gleore' .. 


2. Our Home. 


'Auristella Yvana Gleore' 
Mata Dienne lagi lagi terkejut. 


Dryad tidak mengerti lagi dengan ekspresi itu , walaupun 
Dryad itu kuat , biasanya Roh itu tidak terlalu tertarik 
dengan pengetahuan lain seperti kerajaan manusia 
sehingga ia bertanya 


"Apakah ada hal yang tak beres..?" 


Dienne menoleh pada Dryad yang heran dengan ekspesi 
bingung. 


"Dryad, apakah anda tidak mengetahu namanya? Gleore 
adalah nama keturunan kerajaan di Barat di Kerajaan 
Ciodelion yang pernah kutemui saat aku berusia 30 tahun, 
karena kunjungan keajaan dengan kerajaan sihir untuk 
aliansi.." 


Dryad mengerutkan keningnya dan menjawab. 


"Pantas saja aku merasakan kehadiran aneh pada energi 
sihir yang ada dalam anak ini, yah kesalahkan ku karena 
tidak tahu nama nama keturunan kerajaan dan 
permasalahan manusia.." 


Sebelum melanjutkan, Dryad meletakan tangan nya pada 
jari bayi itu, dan melanjutkan.. 


"aku akan memberikan perlindungan ini padanya, entah 
mengapa , aku melakukan sejauh ini pada anak manusia 
tapi, 


aku ingin melihat masa depan nya, dengan ini aku bisa 
melihat dunia yang dia lihat..dan..-" 


Dryad memasangkan cincin dengan permata hijau kecil di 
telunjuk bayi dalam keranjang..kali ini melanjutkan sambil 
menatap Dienne.. 


"anak ini mungkin bisa juga menjadi awal keributan antar 
Negara, aku harap kamu memberikan nama lain agar dia 
bisa hidup tenang sampai dewasa" 


Dienne mengerti maksudnya , dan menjawab.. 


"Ya aku mengerti Dryad, aku akan berusaha sebaik mungkin 
merawat anak ini dan binatangnya di kediaman ku.. apakah 
kamu akan sering berkunjung?" 


Dienne mulai merasa nyaman dengan kehadiran Dryad 
disekitarnya . 


" Tidak begitu sering, tapi aku akan berkunjung sesekali, 
dan kau tak perlu khawatir, persediaan makanan aku akan 
mengirimnya setiap hari menggunakan sihir" 


Dienne tersenyum pada Dryad. 


" Sudah waktunya kamu Pulang Dienne Reinhardt, aku 
menitipkan kepercayan padamu, tutup mata lah, aku akan 
mengirimu pulang" 


Seketika setelah Dienne menutup mata, dan membuka 
matanya itu adalah kediaman nya. Desa Blaire. 


Dienne masih merasa kenyataan ini sulit untuk diterima 
olenya namun di pelukan nya, ia merasakan kenyataan ini 
memang harus diterima. 


"Aku akan mengurusnya dengan baik walaupun entah 
sampai kapan aku hidup ..hmm?" 


Dienne melihat sesuatu berkilau di bantal bayi itu tertidur , 
ia melihatnya bersinar ketika akan menggendong bayi 
dalam keranjang itu. 


Seperti sebuah batu kehijauan batu berwarna Zambrud itu 
sangat indah, Dienne tau itu adalah symbol keluarga, semua 
keluarga kerajaan mempunyai itu sebagai identitas mereka. 


Sambil mengingat masa lalu Dienne tak tahu bagaimana 
keadaan kerajaan Ciodelion,mengapa anak keturunan raja 
di kirim melalui portal..pasti ada sesuatu yang terjadi. 


"oouu.." 


Dienne kaget dan melihat sumber suara, Binatang itu 
bangun, segera setelah ia membuka matanya . 


Dienne kagum, Warna mata itu seperti batu hijau yang 
ditemukan nya di dekat bayi ini. 


"oi manusia, lepaskan anak itu, kau mau mati hah?" 


Dienne mengerutkan keningnya,suara lucu keluar dari 
binatang cantik itu, walaupun dengan nada mengancam 
Dienne tak takut karenanya, sebelum ia meletakan 
keranjang itu ia berkata 


"baiklah mahluk kecil, ternyata kau bisa berbicara, aku 
sangat terkejut.." Ucap Dienne 


"Bisakah kamu mengatakan alasan kalian berada di Kerajan 
Striadone mahluk kecil?" lanjut Dienne dan perlahan 
mendekat kearah serigala kecil itu, 


"Oi jangan mendekat, dan aku bukan mahluk kecil ha! Kau 
berani mengatakan seperti itu karena sekarang aku 
kehabisan mana, lihatlah saat mana ku pulih kau akan 
ketakutan melihat ku!" 


Mahluk itu dengan ragu dan tak mau di dekati oleh Dienne , 
Dienne berhenti karena mendengar itu, 'kehabisan mana?' 


Dienne melihat mahluk itu lari dan mendekati keranjang 
dengan bayi di dalamnya. 


"Oi manusia, Namaku Bell, dan jangan dekati tuanku, aku 
akan menyelamatkan nya apapun yang terjadi, jangan 
mendekat lagi atau aku akan menggigitmu'" 


Posisi Mahluk yang bernama bell itu menghalangi, seolah 
tidak membiarkan siapapun melihat bayi yang ada di 
dalamnya. 


"jadi, bell, apa ada hal yang terjadi di kerajaan Ciodelion? 
Ap-" 


Sebelum Dienne melanjutkan .. 
Bell terlihat melemas dan menurunkan telinganya, 


"ah ya kau benar, aku tak lagi bisa pulang, semuanya 
hancur, hanya aku yg tersisa dan tuan putri" 


Bell menjadi lebih jinak daripada sebelumnya. 


Ternyata dugaan Dienne benar , ada hal yang terjadi pada 
Kerajaan Ciodelion. 


"tenanglah aku bukan musuhmu, aku dan Dryad berjanji 
akan merawat bayi ini apaun yang terjadi," 


Dienne berkata dan Bell yang sebelumnya menunduk 
seketika melihat Dienne dengan wajah tak percaya.. 


"Apakah seperti itu? Dryad? Mahluk yang sulit ditemui 
bahkan oleh orang orang kedudukan tinggi? Siapa kamu 
sebenarnya?" 


Tanya bell yang curiga dengan Dienne, Dienne tak bisa apa 
apa dengan kewaspadaan bell yang sangat ketat seperti itu 
tapi mengganggapnya biasa. 


Dienne berjalan ke tepi ruangan dan memindahlan kusi itu 
dan meletakan nya di hadapan bel yang duduk di meja. 


"aku akan meceritakan semuanya dari awal.." 


Dienne menceritakan semuanya tak ada satupun yang 
terlewat , membuat Bell tidak percaya , bahkan ketika Bell 
mendengar Dryad berkata tuan puti bisa menjadi pembawa 
keberuntungan Kerajaan ini, apa maksud Dryad..fikirnya. 


"itu semua sudah kuceritakan, terlepas dari itu semua aku 
mempunyai kepercayaan Dryad untuk merawat kalian 
berdua, ah dan kalau kau tidak percaya, apa kau lihat itu..?" 


Dienne menunjuk pada cincin bermata hijau di telunjuk 
tuan Putri. 


"itu adalah tanda bahwa Dryad akan 
melindunginya..setidaknya itulah yang ia katakan" 


Bell tidak percaya dengan apa yang di dengarnya, namun 
bersyukur bahwa tuan nya bisa mendapat perlindungan dari 
roh hutan. 


"Ciodelion sudah tidak ada, aku dipercayakan raja untuk 
melindungi tuan putri melewati portal dan tak kusangka 


akan menghabiskan seluruh kekuatan ku melewati portal itu 
sambil melindungi putri, Terjadi penghianatan dari orang 
terpercaya raja sehingga peperangan terjadi di benua barat, 
bahkan Kastil yang kutahu hancur , raja menggunakan 
sebagian besar kekuatan nya melindungi ratu dan putra 
mahkota, menyuruhku pergi bersama putri melewati portal , 
aku tak tahu bagaimana selanjutnya tapi pasti mereka 
sudah.." 


Sebelum melanjutkan Bell meneteskan air mata nya, 
telinganya yang terangkat kembali turun karena ia 
mengingat hal yang begitu menyedihkan. 


"Yadi begitu, Kerajaan yang hebat pun runtuh karena 
penghianatan ya.. bagaimanapun aku akan merawat kalian. 
Jangan khawatir, meskipun akan sangat sulit karena ini desa 
terpencil," 


Dienne menyentuh Bell untuk pertama kalinya dan 
mengusap nya pelan , tak ada penolakan dari Bell. 


"Terimakasih nyonya.." Untuk pertama kalinya juga Bell 
menghormatinya sebagai orang tua yang menolong hidup 
putri dan dirinya. 


3. Before Family Gone. 
Beginning Of Arista Reinhardt (2). 


11 tahun berlalu, Gadis bernama Auristella Yvana Gleore 
hidup sebagai Arista Reinhardt karna suatu alasan, dan 
alasan itu adalah untuk melindunginya. 


Arista memiliki rambut Putih bersih dengan mata hijau 
zambrud sama dengan Bell yang memiliki rambut dan mata 
yang senada, rambut putih Arista bergelombang panjang 
dan indah, ia memiliki tahi lalat di dekat mata kirinya 
walupun usianya masih 11 tahun, ia akan menujukan 
potensi baik di masa depan karena kecantikan nya. 


Gadis ceria yang memiliki aura bangsawan akan sangat 
disayangkan ia hidup di gubuk tua di desa terpencil seperti 
ini, tapi itu tak membuatnya sedih karena ia memiliki Bell 
dan Dienne di sampingnya..dan karena fakta ia tak tahu 
apapun yang terjadi di masa lalu. 


"Nenekkk!! Lihat! Dryad membawakan kita roti dan ikan!." 
teriak Arista pada Dienne dan membuka pintu rumah 
menuju Dienne yang terbaring lemah di tempat tidur.. 


"wahh..kelihatan nya enak.. jangan dihabiskan, sisakan 
untuk nenek ok..?" 


Dienne sedang bercanda pada cucunya itu, ya Dienne 
menganggap Arista adalah cucunya sendiri karena ia begitu 
lama hidup sendiri, kahadiran nya yang hangat dan 
sosoknya yang ceria membuat kehidupan Dienne bahagia di 
kehidupan tuanya. 


"Apakah nenek fikir aku serakus itu?" 


Arista kecewa karena neneknya mengatakan hal itu. 


"Aku bahkan tak serakus Bell yang menghabiskan semua 
ikan kita nenek.." 


Arista menggoda Bell yang kaget saat memakan ikan di 
ujung ruangan . 


"ah..ya..a-aku baru makan s-satu hehe" 
ucap Bell yang ragu ragu dan berjalan mendekati Arista. 


"nenek hanya bercanda, makan lah agar kalian tumbuh 
besar, nenek tidak lapar, daripada itu bisakah kalian 
mencari tanaman obat yang ada di buku halaman xv itu? 
Aku akan sangat senang jika kalian bisa menembukan nya 
untukku, tapi lakukkan itu pada saat hari cerah, nenek tidak 
bisa membiarkan kalian pergi jika diluar mendung" 


Dienne tersenyum dan mengusap kepala Arista yang berada 
disamping nya. 


Arista sudah mengetahui banyak hal tentang obat 
obatan,racun, dan sihir penyembuh walau pada tahap 
pemula,namun sayangnya pelatihan magic tidak berlanjut 
karena kondisi Dienne yang bahkan dudukpun ia sudah tak 


sanggup.. 


"Apakah nenek masih sakit? Aku akan mecarikan obat 
abatan itu nek, tunggu saja hehe tapi bukan hari ini" 


Arista tertawa sambil memeluk Dienne di tempat tidurnya. 


Dienne ingin semuanya berjalan dengan baik namun fakta 
bahwa dirinya tak bisa hidup lama lagi mulai membuatnya 
hawatir. 


Bell yang melihat ekspresi sedih Dienne langsung 
menanggapi, 


"Ya tenang saja Nona, Ada Bell yang hebat disini 
menemanimu." 


Dengan nada seperti itu Dienne tau , itu adalah cara Bell 
membuat suasana tidak canggung dan membuat arista 
tidak khawatir. 


" Kamu hebat Bell, hebat dan rakus," 


Candaan Dienne membuat Arista dan Dienne tertawa, Bell 
hanya mengerutkan bibirnya dan menutup telinganya 
dengan tangan nya yang lucu . 


Sebulan kemudian... 


"Beeelll..Lihatlah apa yang ku bawa!, Dryad membawakan 
kita Roti coklat, dan Buah buahan banyak! Keluarlah bantu 
aku membawa ini kerumah ini sangat berat!" 


Teriak Arista dari luar..namun bell belum menjawab..bell 
sedang mengobrol dengan Dienne, arista tak tahu obrolan 
apa yang sedang dilakukan Bell di dalam , dan terpaksa 
membawa semuanya sendiri dari luar. 


Dryad selalu membawakan mereka makanan bahkan saat 
musim salju dan hujan, walaupun Dryad belum pernah 
secara langsung menemui Arista, Dryad beberapa kali 
menemui Dienne dan dan Bell tanpa sepengetahuan Arista. 


Mata Dienne melirik Arista dan Bell yang berada di 
dekatnya. 


"memikirkan nya pun aku tak sanggup untuk meninggalkan 
kalian berdua, penyakit ini, jika saja aku merawat diriku 


dengan benar dan tak terserang penyakit ini, jika saja 
sihirku tak di segel oleh kerajaan , jika saj-.." 


Ucapan Dienne terhenti, 


"Sudahlah, tak perlu lagi menyalahkan keadaan, semuanya 
sudah terjadi, berjuang untuk kesembuhan mu, untuk janji 
mu yang kau buat dengan Dryad untuk merawat kami.. 
lekas sembuhlah.." 


Bell yang setenang itu membuat Dienne tersenyum, 


"Kau mahluk aneh Bell.. apakah Ras mu sebenarnya? 
Selama aku di istana kerajaan Hewan sepertimu sulit kami 
temui, akan sangat merepotkan jika kau tertangkap oleh 
kerajaan, kau akan dijadikan alat perang haha" 


Dienne bercanda , namun Bell menanggapinya dengan 
serius.. 


"Rasku adalah Fafnir, di kondisiku sebelum kehancuran 
Ciodelion aku memiliki kesempatan memasuki fase 
perubahan keduaku, namun manaku tak tersisa, yang bisa 
kulakukan hanya diam hingga semua kekuatanku terkumpul 
dan berubah ke ukuran ku yang sebenarnya." 


Tatapan Bell kosong sambil mengibas ngibaskan ekornya. 


Dienne menoleh dan menggerakan tangan 'kesini' nya agar 
bell bisa mendekat pada Dienne.. 


"Fase perubahan ke dua ya, aku baru mendengar itu.. kau.. 
apakah kau satu satunya yang dimiliki Ciodelion?" 


Dienne bertanya sambil mengusap kepala Bell. 


"Tidak banyak yang tahu, Raja kami adalah seorang Magic 
Caster kuat yang bahkan akupun kagum padanya , dia 
bahkan bisa memanggil naga muda jika kekuatan nya benar 
benar dalam kondisi prima, tapi itu terjadi puluhan tahun 
lau, Raja sudah lemah dan tak sehebat dulu, sebenarnya 
ada satu lagi rasku yang sebelumnya ada di istana, Dia 
betina, pasangan ku namanya Zell, namun tugas kita 
berbeda, Dia melindungi Putra mahkota sedangkan aku 
melindungi tuan putri." 


Jelas Bell sambil melihat langit melalui jendela kamar 
Dienne. 


Dienne tau perasaan Bell ketika mengingat tempat paling 
berarti darinya direbut.Bell melanjutkan. 


"sebelum kelahiran putra mahkota awalnya aku dan Zell 
memang alat perang, karena setelah di panggil sebelum 
kami mati kami tidak akan menghilang..sekarang aku 
bahkan tidak tahu bagaimana kabarnya." 


Ucap Bell yang membuat Dienne menyesal menanyakan hal 
yang berhubungan dengan ras nya. 


Mahluk panggilan adalah hal yang jarang terjadi di 
kehidupan umum, hanya orang tertentu yang bisa 
melakukan nya, Alat perang seperti naga muda yang 
disebutkan Bell adalah salah satu terkuat yang dimiliki 
Ciodelion tapi itu mati pada saat perang terakhir bersama 
Bell dan Zell. 


Binatang panggilan yang tersisa hanya mereka berdua di 
Ciodelion. Bahkan sekarang mungkin hanya Bell yang 
tersisa. 


" Aku pernah mengunjungi Ciodelion saat aku berusia 30 
tahun, dan aku tak tahu ada hewan panggilan seperti itu, 


bahkan aku tak melihatmu Bell.." 


Ucap Dienne sambil mengingat ingat masa lalu. Dienne 
tersenyum ketika itu berada dalam situasi damai tanpa 
perang. 


"Ya kami memang diciptakan untuk perang, bahkan jika 
untuk sekutu pun kami tak diperbolehkan untuk di 
perlihatkan, kami akan dilarang keluar dari kandang" 


Bell menggibas kan ekornya kembali dan mendengar suara 
dari luar . 


"Beell kau anak nakal..bantu akuu!!" Suara Arista 
menggema di ruangan . Dienne tersenyum menanggapi 
teriakan itu. 


"Keluarlah bantu dia, jangan sampai dia marah dan 
memangkas seluruh bulu mu" 


Canda Dienne membuat Bell terkesiap dan takut 
membayangkan itu. 
Tak segera meanggapi itu Bell berdiri dan meregangkan 
ototnya di samping tempat tidur Dienne, dan mulai berjalan 
menuju pintu keluar. 


"Sihir pemanggilan, Kerajaan sihir diberikan karena raja nya 
memiliki kekuatan sihir yang hebat, apakah Arista memiliki 
potensi itu?..ah sudahlah bagaimanapun Penyembuhan 
akan sangat berguna baginya' 


Dienne bersikeras Sihir penyembuhan lebih baik dari 
apapun. 


Kletak..kletak 


"Nenek lihat buah buahan ini..begitu segar dan yang sudah 
pasti Bell tidak mau memakan ini haha" 


Tawa anak anak itu memenuhi ruangan..Arista memegang 
apel dan keranjang buah di tangan lain nya, Arista selalu 
memiliki energy yang kuat dan ceria seperti kebanyakan 
anak seusianya. 


'aku selalu berfikir Arista tak pernah memiliki teman 
seumuran di desa yang dipenuhi orang tua sepetiku..aku 
sangat kasihan padanya' 


Fikiran Dianne yang membuatnya seperti orang melamun 
dihadapan Arista.. 


Melihat itu Arista melangkahkan kakinya mendekat kepada 
Dienne. la duduk di kursi disamping neneknya..sambil 
memakan apel di tangannya. 


"Nenek , apa nenek tahu..jika di dekat hutan ada air terjun 
yang sangat cantik? Aku dan Bell suatu hari pernah ke air 
terjun itu, aku harap aku bisa menunjukan nya juga pada 
nenek..nenek harus cepat pulih." 


Arista meletakan apelnya di meja dekat tempat tidur 
Dienne, lalu menggenggam tangan Dienne dan seolah 
berdoa pada tuhan menggunakan tangan nya bersama 
tangan Dienne. Melihat itu Dienne mengelus kepalanya . 


"Nenek pasti pulih, jangan khawatir" 


Walaupun pahit Dienne tersenyum agar arista tidak 
hawatir..ada tetesan air mata di ujung matanya. Namun 
segera Dienne hapus agar Arista tak melihatnya. 


Di sudut ruangan Bell juga merasakan hal pahit saat Dienne 
bilang semuanya akan baik baik saja. Akan kah itu akan 


baik baik saja? Fikir Bell yang sekarang menghadap jendela 
dan hanyut dengan fikiran nya. 


------- Hello readers, Maaf jika cerita nya masih sulit kalian 
pahami, karena aku mau membawa cerita ini fokus dari awal 
banget, biar ga belepotan di tengah tengah ngejelasin lagi. 


4 Everythings Gone. 


1 tahun kemudian.... 
Di kediaman nya yang dekat dengan hutan. 


Desa Blaire desa yang jarang mengetahui info terbaru ibu 
kota, kini memiliki informasi mengejutkan. 


Karena anak dari kepala desa yang kembali dari ibukota 
kerajaan dan membawa informasi baru kerajaan. 


la mengatakan di ibu kota sedang ramai budak illegal yang 
di jual dengan harga yang murah , tak hanya itu binatang 
buas pun bisa ditemui di pasar gelap. 


Memata-matai itu Bell sempat kaget mendengar bahwa ada 
binatang buas yang di jual namun mendengar deskripsinya 
ia yakin itu bukan pasangan nya Zell, Serigala berbulu 
perak dengan satu tanduk di kepalanya. 


Puas mendapatkan info bell pulang dari patrol harian nya di 
desa, la selalu melakukan itu agar bisa mewaspadai apapun 
yang mungkin terjadi. 


"kekuatan ku sudah pulih selama ini, tentu saja aku hanya 
hidup tanpa bertarung, aku bahkan bisa kembali ke wujud 
asliku tapi setelah sekian lama dengan wujud ini , mungkin 
ini lebih baik ". 


Gumam bell yang sedang berjalan dari atap keatap 
tetangganya. la menuju kediaman Dienne i 
rumahnya..namun. 


"Nenekk!!!" 


Bell dari luar tau suara siapa itu. Arista berteriak dan 
menyebutkan neneknya, apa ada yag terjadi pada Dienne? 
Bell berlari secepat yang ia bisa. 


Brak.. 


Bell Membuka pintu yang ia dorong dengan kepalanya 
dengan tergesa gesa. Melihat kesekliling dan melihat arista 
yang sedang kacau. 


"Bell.. nenek tiba tiba seperti ini..Hiks,, Tubuhnya dingin dan 
aku baru saja membersihkan cairan yang keluar dari mulut 
nenek, kenapa bisa seperti ini bell..nenek berkata ia akan 
pulih apa itu bohong..?!" 


Arista memegangi dadanya seolah itu adalah sangat 
menyakitkan dan dadanya meraskan sesak yang sangat 
dalam.. 


Bell diam, ia tidak tau harus berbicara apa, la tau bahwa 
umur Dienne tidak akan lama dari semenjak Mereka 
bertemu.. namun ia tak pernah memberi tahu Arista tentang 
hal ini. 


Bell tetap diam melihat Arista yang terus menangis sambil 
memegang dadanya. 


Namun bell terkejut ketika Arista tiba tiba Berdiri dan 
menghadap neneknya, dia mendekati dan berdiri di 
samping Dienne,Dan mengarahkan tangan nya di dada 
Dienne.. 


"(HealJ.." 


Sambil menangis Arista mengucapkan mantra yang ia tau 
dari Dienne. 


"(HealJ.." 


la terus mencoba mantra yang sama berharap keadaan 
Dienne membaik dan warna kulitnya kembali, agar bisa 
kembali tersenyum, agar bisa kembali tertawa bersamanya. 


"IHEALLL)!!.." 


Arista tetap melanjutkan matranya,sambil menangis dan 
senggukan ia tau resiko tubuhnya belum terbiasa 
mengeluarkan mana dalam jumlah besar. 


"(HealJ.....hiks.. hik..hiks aku mohonn (Heaalll..nenek aku 
mohon pulih (HeaalllJ...aku mohon..." 


Semakin melemah Arista tau batas penggunaan mana nya. 
la merasa hanya berapa mantra lagi sampi ia mencapai 
batas kekuatan nya. 


"ICureel.." 


Berharap itu mantra yang benar Arista menduga neneknya 
keracunan makanan, atau hal yang berkaitan dengan racun, 
tapi itu tidak menunjukan hasil apapun, ia mencoba apapun 
yang dia tau dari Dienne,namun neneknya semakin lemah 
bahkan kini nafasnya pun semakin lemah. 


Melihat itu semua, Bell mengeraskan giginya, ia tak tahan 
melihat pemandangan di depan nya, pemandangan 
menyedihkan seorang putri yang harusnya hidup dalam 
kenyamanan tanpa kekhawatiran, sedangkan arista hidup 
dalam semua kesulitan. 


Bell merasakan dadanya sakit melihat pemandangan itu 
semua ia tak tega melihanya..melihat arista yang ada 
disamping Dienne memeluk wanita tua itu dengan sangat 
erat dengan tangisan kuat yang dia keluarkan. 


Arista tau ia masih lemah bahkan neneknya pun memberi 
tahu jika ia hanya bisa menggunakan heal sedikit setiap 
harinya karena ia belum kuat. 


Arista ingin mencapai umur dewasa secepatnya agar 
berguna bagi Dienne, tapi waktu sungguh berjalan sangat 
lama bahkan Arista masih lemah seperti Biasanya . 


Namun dalam keheningan itu Arista mengingat tanaman 
obat yang sering ia dengar dari neneknya ,tanaman obat itu 
sangat sulit dicari namun jika kau menemukan nya itu akan 
sangat baik untuk pengobatan. 


Itu adalah tanaman obat yang dijuluki Blue Grass yang 
hanya bisa ditemui di dalam hutan dengan lokasi yang tidak 
menentu. Tanaman itu berbentuk tumbuhan seperti padi 
dan gandum berwarna biru muda, jika terkena cahaya 
matahari ia bersinar. 


Arista tau cara membuat obat setidaknya untuk hal hal 
dasar. Dan gaya penyembuhan dan pelantunan mantera nya 
memang mirip dengan Dienne, la yakin bisa melakukan 
sesuatu dengan pengetahuan nya itu. 


Arista berdiri, setelah ia memeluk Dienne, di tempat 
tidurnya. 


"Bell tolong jaga Nenek, aku akan segera kembali" Ucap 
Arista yang tergesa gesa seolah ia akan berlari tanpa peduli 
Bell akan berbicara apa. Arista berlari tanpa memperdulikan 
bell yang berteriak. 


"Nonaa!!!" 


Aku harus bagai mana? Ia pergi dalam hutan sendiri, jika 
aku mengejarnya Dienne akan sendiri dan aku tak tahu apa 


yang akan terjadi. 


Bell mengutuk dirinya yang tak bisa melakukan apa apa 
saat ini, ia hanya berharap Arista kembali dengan selamat. 


"Dienne, Kau berhutang pada tuan putri, ia pergi kehutan 
sementara aku harus menjaga mu yang lemah ini.. katakan 
padaku Dienne aku harus bagai mana" 


Bell mendekati Dienne dan memegangi pipi Dienne dengan 
tangan kecilnya. la menundukan wajahnya. Bell menangis 
dalam diam. 


Huft huft...haaahh 


Aku ingat nenek berkata bahwa blue grass selalu ada di 
bawah pohon di tengah hutan, jadi aku hanya perlu 
mencarinya sekitar sini. 


Arista telah sampai di dalam hutan, kenangan masa kecil 
nya tentang hutan memudahkan nya menuju hutan tanpa 
hambatan. 


la mencari blue grass di setiap pohon rimbun. 
"Tuhan tolong..blue grass'. 


Gumam nya sambil berharap ia akan menemukan itu 
walaupun hanya 1 lembar blue grass.. 


Tangan nya mulai kotor, mulai menghitam seraya mencari 
Blue grass di tengah hutan , kakinya yang bahkan sudah 
mulai berdarah karena ia menginjak bebatuan runcing 
sehingga merusak alas kakinya, bajunya sudah kotor dan 
penampilan nya berantakan. 


Hari itu sangat menyengat bahkan arista merasa bahwa ia 
berkeringat lebih banyak dari pada biasanya, dan ia bahkan 
bisa mencium bau asap yang entah datang dari mana. 


'aku hanya harus mencari blue grass hingga petang, aku 
harus cepat.' Fikirnya memenuhi tujuan nya. 


la tak memperdulikan apapun .. 


Sampai akhirnya ia menyerah dan memutuskan untuk 
segera kembali karna udara di hutan semakin aneh dan bau 
asap semakin mengganggu,ia memutuskan pulang dengan 
arah berputar agar mendapat Blue gras dan ia berjalan 
dengan tergesa gesa. Namun .. 


"I-itu..!!" Arista melihat dari jauh beberapa Blue grass 
tumbuh di tempat yang sama, itu benar benar 
bersinar,ternyata ia tumbuh di dekat air terjun yang ia 
katakana pada neneknya sebelumnya. 


"mengapa..aku tak tahu blue grass ada disni..hiks..hiks". 


Sambil menangis..ia merasakan kesitan dalam dadanya, 
sungguh menyakitkan apabila ia tidak menemukan satupun 
blue grass ini..arista akhirnya menemukan apa yang ia cari 
selama memasuki hutan, ia sudah tak memakai alas kaki, 
kainya sudah menghitam, bajunya sungguh kotor, goresan 
luka ada di mana mana disekitar tubuhnya. 


la menangis sepanjang jalan dengan langkah kecil yang ia 
punya..rambut putih yang sekarang kecoklatan karena 
kotoran debu, baju yang sudah lusuh, Arista seperti 
kehilangan dirinya, ia terlihat sangat berbeda dari gadis 


cantik berubah seperti ini.tapi ia tidak peduli. 


Namun semakin dengat dengan desa ia merasa asap tebal 
yang semakin menggangu penglihatanya. la berlari 
bergegas menuju desa, ia tak tahu apa yang terjadi pada 
desa dan neneknya, serta Bell yang menunggunya. 


Srak srak.. 


Langkah kaki kecil itu terhenti, ia melihat pemandangan 
yang bahkan tak pernah ia bayangkan sebelumnya, itu 
adalah kobaran api sangat tinggi. 


la tak memiliki fikiran apapun, Instingnya menyuruh ia pergi 
'itu bahaya'. 
Namun ia tak bisa pergi 


Bagaimana dengan Nenek?! Bagaimana dengan Bell?! 
Bagaimana dengan penduduk desa?!. 


la mengeraskan giginya bahkan airmatanya kering karna 
panas yang diciptakan di daerah penuh api ini, 


'aku takut' fikirnya, tapi ia tetap melangkahkan kakinya 
perlahan, langkah kecil gadis berusia 12 tahun 
memberanikan diri memasuki kobaran api. 


"B-Beeellll...!! Neneeeek....!!" 


Arista berteriak di hadapan kobaran api di desanya. 


Seketika ia membayangkan hal buruk, Bagaimana jika aku 
hidup sendirian tanpa bell dan nenek? Bagaimana jika 
mereka mati?Bagaimana jika aku tak usah masuk hutan? 
bagaimana jika aku tak pergi meninggalkan mereka berdua. 


Fikiran nya kosong, Arista meangis membayangkan dalam 
kobaran api itu Bell dan Nenek benar benar terbakar. 


'aku takut 
Lagi lagi fikiran itu datang. 


Srak. 
"AHA!! Lihat! Satu Masih hidup! TANGKAP!! hahaha" 


Arista menoleh, ke sumber suara, beberapa orang besar 
terlihat membawa senjata dan tali, Arista melebarkan 
matanya saat ada panah tertancap di pundaknya. 


"AAAAAAHHH!!!" arista berteriak sekeras mungkin. Selama 
ia hidup ia belum pernah merasa sesakit ini sebelumnya. 


'Apa aku akan mati' 'apa jika aku mati aku akan bertemu 
nenek dan bell lagi?' 'jika aku mati apakah aku akan 
bertemu ibu dan ayah? 


Fikiran Arista benar benar kacau, ia belum pernah bertemu 
dengan ibu atau ayahnya tapi yang ia tau mereka sudah 
meninggal sejak ia lahir dan Nenek Dianne adalah nenek 


nya yang bersedia merawatnya. 


Fikiran nya kosong ia tak tahu apa yang akan terjadi 
padanya selanjutnya, penglihatan nya kabur, ia mulai tak 
bisa melihat apa apa. Panah itu beracun?fikirnya ,sebelum 
kehilangan kesadaran.. 


6 jam sebelumnya. 


Mengapa ia belum kembali, Arista, sudah 4 jam semenjak 
memasuki hutan, Bell menunggu di depan pintu dengan 
sangat cemas , akan kah ia baik baik saja? 


"Bell..." 


Seketika bell menggerak gerakan telinga kecilnya, menuju 
ke sember suara. 


"Ah..Dienne..Arista ke hutan mencari obat obatan untukmu". 


Bell yang tampak hawatir mendekati Dienne yang sekarang 
kulitnya mulai membiru. 


"Bell waktuku sudah tak banyak..Periksalah lemari , Jika kau 
melihat guci bawalah keluar, disitu ada batu berwarna 
zambrud , itu milik Arista. Dan symbol kerajaan Ciodelion, 
aku tak tahu apakah itu akan beguna, simpan lah aku tak 
punya apa apa lagi selain hal itu. Ah..dan juga bawalah ini 
bersamamu..." 


Dienne terus berbicara dengan lemah namun berusaha agar 
bisa menyelesaikan percakapan ini sebelum ia benar benar 
meninggalkan semuanya. 


Sebuah bola kecil seukuran batu zambrud yang Dienne 
ambil sebelumya..itu bersinar seperti pelangi di dalam bola 
itu. Sangat indah, ini batu sihir. 


Bell tau ini karna ia berada dalam istana juga sebelumnya, 
walaupun berbeda kerajaan, bola sihir berisi mana, apapun 
bentuknya, ia mengetahui itu. Bell tau, satuan bola sihir 
bisa membuat seseorang kaya raya dalam semalam. Dengan 
kualitas seperti ini.. 


"Dienne..i-ini.." 


Mata Bell Membesar setelah secara langsung menyentuh 
bola mana ini. 


"Ini adalah rahasia terbesarku Bell, sebelum kekuatanku di 
segel , aku memasukan seluruh sisa kekuatanku didalamnya 
tanpa sepengetahuan orang orang istana, ini batu sihir yang 
tak akan habis,Jika hanya digunakan untuk penyembuhan 
biasa ini akan sangat efektif. Lihat segel ini? Segel yang 
menahan semburan kekuatan nya itulah sebabnya kau 
bahkan tak tau aku memiliki ini..dan juga [Heal] yang 
dipelajari Arista menjadi tak terbatas penggunaan nya 
tergantung perkembangan nya pada mantra penyembuhan 
“Chough"".. 


Dienne dengan lemah melanjutkan kata kata terakhirnya 
dengan bersusah payah batuk darah mulai keluar dari 
mulutnya. 


"Ini akan sangat membantunya, Dan kau jangan coba coba 
menjual ini, kau mungkin tak akan mememukan ini bahkan 
jika kau mengelilingi dunia ha ha ha." 


Dengan santai Dienne berbicara seolah semuanya baik baik 
saja. Bell mulai menangis, ia sulit menerima bahwa 
perpisahan nya dengan Dienne bahkan tidak disaksikan 
Arista, Bell menangis saat membayangkan Arista tiba 
Dienne sudah tak mernyawa, Bell tidak tau apa yang harus 
dia katakana pada Arista . 


"Mengapa kau harus pergi secepat ini Dienne..Tuan puteri 
bahkan Belum tiba.." Bell menunjukan tangisnya untuk 
pertama kali pada Dienne,membuat Dienne merasa berat 
meninggalkan nya, tapi Bell harus bisa menahan nya, 
menyaksikan orang yang merawatnya dan juga Arista pergi 
dengan cara seperti ini. 


"anak bodoh, jangan menangis..jaga diri 
kalian..aku..akan..melihat kalian ..di surg.." 


Nafasnya semakin melemah bahkan ia tak menyelesaikan 
perkataan nya, apa yang ia katakan ? Bell tidak bisa 
mendengar dengan jelas kata kata terkhir yang Dienne 
ucapkan. 


Bell tersentak Dienne sudah terpejam, ia bergegas 
memegang nadi yang berada di leher Dienne dengan 
tangan kecilnya, 


Seketika tubuh Bell lemas, tak ada kekuatan menopang lagi. 


la terisak isak dalam keheningan ini.. 


"Selamat Jalan Dienne.." 


Dengan suara lemah tak berdaya serta isak tangis seorang 
serigala kecil mengucapkan selamat tinggal. 


la memutuskan untuk menguburkan Dienne , tapi ia ingin 
menunggu sampai Arista tiba.. 


"aku hanya perlu bersabar menunggu nya." 


Gumam nya. 


"Tuan putri cepat kembali kumohon". 


Namun beberapa saat setelah keheningan yang dirasakan 
Bell di gubuk kediaman nya, dan Dienne yang sudah 
terbaring tak bernyawa, ada keributan terjadi di luar. 


la mendengar dengan persis suara anak kepala desa ,bukan 
hanya itu, itu terdengar seperti ada 5 tidak..bahkan ia 
mendengar ada 10 orang yang tak Bell kenali ada disekitar 
gubuknya. 


'setelah semua ini apa yang terjadi lagi..' fikir bell sambil 
mengerutkan keningnya. 


Bell menajamkan pendengaran nya. 


"Apa disini tempatnya? Haha Kerja bagus ! kau akan 
mendapat 20% dari apa yang kau lakukan untuk kami 
HaHa!" 


Terdengar seperti ketua kelompok itu. Apa yang di maksud 
ini tempatnya? Bell menuju jendela dan melihat apa yang 
sedang terjadi disekitar gubuknya. 


Dan 


Bell terkesiap melihat alat itu..alat yang dibawa beberapa 
orang, itu adalah alat yang biasa digunakan untuk 
melumpuhkan hewan sihir. 


"Tsk! Mengapa mereka memilikinya. Mengapa mereka 
mengincarku.!?" 


Kesalnya menunjukan amarah di balik jendela melihat anak 
kepala desa yang kembali dari ibu kota yang sebelumnya ia 
mata matai. 


"Disini ada hewan aneh dan anak kecil yang mungkin akan 
berharga baik jika di bawa ke Pelelangan Ibukota. Dan juga 
tak usah hawatir di dalam, pengasuhnya hanya nenek tua 
yang tak berdaya haha." 

Ucapnya dengan penuh energi . 


Bell tau dia melakukan ini karena uang. Dasar bajiangan , 
aku akan bertahan dengan mayat Dienne, aku akan 
kalahkan bajingan bajingan ini dan pergi menyusul Tuan 
Putri." 

Gumamnya , ia menajamkan cakarnya. 


Shiiing!! 


Cahaya kehijauan mencuat dari gubuk itu. 


"Oi Ada apa !!" "sepertinya ada yang aneh!" "kalian semua 
persiapkan senjata kalian!" 


Terdengar keributan di luar. 


'aku tak tahu apakah aku akan selamat atau tidak,karena 
mereka memiliki alat sihir berbahaya,walaupun ukuran nya 
tak sebesar yang pernah aku lihat sebelumnya,aku tak 
yakin bisa selamat.. bahkan Naga muda Ciodelion mati 
karenanya. Yang terpenting aku harus bisa bertemu Tuan 
puteri setelah ini.' 


Namun sebelum itu Bell menggali tanah di dekat pintu 
masuk memasukan dua buah benda kecil kedalam 
tanah..'Aku harap tuan putri tau ini.' 


Bell meninggalkan jejak mana pada tanah itu. Bell tau 
hanya tuan puteri dan keturunan keluarga kerajaan 
Ciodelion yang bisa merasakan mana ini, karena Bell 
dipanggil dari mana Raja Ciodelion. 


Dia sudah bersiap dengan kondisi terburuk, 'Tuan Puteri 
Kuharap kau selamat Sebelum ia pergi melawan orang 
orang itu dia berubah menjadi bentuk terbaiknya. 


5. Beginning. 


Setelah itu aku tak ingat apapun terjadi padaku. Aku tak 
sadarkan diri dan merasakan lemas di seluruh tubuhku. 


Perlahan ku membuka mata dan melihat sekeliling, 'ini 
gelap" gumamku, bukan hanya diriku yang berada di sini, 
beberapa anak menangis ketakutan, ini pertama kali aku 
melihat anak seusiaku, tapi aku tak senang bertemu mereka 
dengan keadaan seperti ini. 


Tak sadar dengan air mata yang mengalir di pipinya, Arista 
menoleh karena tarikan yang ia rasakan pada bajunya..ia 
menoleh ke belakang. 


Seorang anak lelaki sebaya dengan nya tak sengaja 
menyentuh rok Arista dengan kakinya ,la memiliki rambut 
coklat terang dan mata berwarna biru muda,memiliki luka di 
kakinya, itu racun , kakinya mulai berwarna ungu, ia tau itu 
akan membahayakan nyawanya jika tak diatasi dengan 
cepat. 


Arista perlahan mendekatinya. la ragu ragu, apakah 
kekuatan nya cukup membantu anak ini. 


'Ini benar racun, namun berbeda dengan racun yang 
mengenai ku' fikir Arista. 


Namun ia mulai tanpa ragu menyentuh kaki anak itu, 
Beberapa anak disekitarnya memperhatikan apa yang akan 
dilakukan anak berambut putih dekat mereka. 


Arista mengingat Blue grass yang ia bawa sebelumnya, la 
terhenti sejenak, tangan nya berhenti menyentuh kaki anak 
lelaki itu, ia menunduk, la mengingat semua kejadian yang 
menimpanya lagi, Air mata lagi lagi keluar tanpa izin nya. 


'Aku sendirian..tapi bukan hanya aku..' 

Fikir Arista yang menoleh melihat sekelilingnya , anak anak 
seusianya banyak disini, mereka mengalami hal yang sama 
dengan ku, sekitar 20 anak berada dalam ruangan yang 
seperti penjara ini. 


'Aku harus menolongnya..' Sempat hanyut dalam kesedihan 
dan kembali menatap mata anak lelaki yang kini juga 
sedang menatapnya, dihadapan nya anak lelaki itu 
menangis dalam diam, tanpa berbicara apapun Arista tau, 
anak dihadapan nya ini kesakitan. 


Arista melirik semua anak yang ada di ruangan, semuanya 
tak seperti anak dihadapan nya.la yang memiliki racun 
berbahaya sehingga merubah warna kulitnya seperti itu. 


Arista merogoh saku yang berada di rok yang ia kenakan, ia 
akan menggunakan Blue grass untuk meningkatkan efek 
[Cure] yang akan ia gunakan. 


la tau ini semua karena pernah belajar dengan Dienne , 
Dienne berkata Blue grass dan tanaman obat bisa 
digunakan untuk meningkatkan efek penyembuhan serta 
efek mantra lainnya. 


Namun metode itu tak banyak digunakan di kerajaan, 
karena menurut mereka itu merepotkan, walaupun efeknya 
sangat baik. 


la mulai menghancurkan blue gras dengan kedua tangan 
nya, agar getah dari blue grass keluar walaupun sedikit itu 
akan bagus. Perlahan ia memejamkan mata seraya 
meletakan tangan nya pada kaki anak berambut coklat ini. 


Arista tak mengetahui namanya, ia bahkan tak mengenali 
semua anak yang berada disini, tapi itu tak masalah 
baginya. 


Dienne berkata penyembuhan bertujuan menyelamatkan 
siapapun bahkan jika kamu tak mengenal siapa itu. 


Keringat mengalir dari pelipis pipinya, la merasakan mana 
nya mengalir di kedua tangan nya, ia masih terpejam. 


"[Cure].." ucapnya pelan, semua anak menoleh karena 
ucapan Arista yang pelan diruangan yang menjadi hening 
itu terdengar sangan jelas, beberapa anak mendekatkan diri 
pada Arista. 


Nelihat apa yang terjadi, Cahaya kehijauan yang lembut 
serta hembusan angin lembut mereka rasakan , itu berasal 
dari lengan arista yang sedang di letakan pada kaki anak 
berambut coklat di hadapan mereka. 


Anak berambut coklat terkejut dengan apa yang dilakukan 
Arista, ia tahu jika sihir itu sulit digunakan untuk anak anak 
seusianya, hanya orang yang belajar sihir dengan seorang 
ahli yang mungkin memiliki potensi seperti itu. 


Dan juga ia tahu, Metode penyembuhan nya menggunakan 
tanaman itu tidak sama dengan apa yang ada di ibukota. 


Anak berambut coklat itu menghentikan tangisan nya , ia 
berhenti menangis karena luka nya sudah tak lagi terasa 


sakit bahkan warna kulit di kaki nya pun sudah membaik. 
la terkejut dengan apa yang ia saksikan di hadapan nya. 


Penjara itu gelap, hanya ada obor yang menerangi ruangan, 
tak ada yang berbicara selain memperhatikan Arista yang 
sedang melakukan penyembuhan. 


Anak berambut coklat menatap Arista yang mulai membuka 
matanya, la tahu penyembuhan sudah selesai, ia mulai 
menggerakan pergelangan kakinya, itu membaik dengan 
waku yang singkat, ia benar benar kagum pada gadis 
dihadapan nya. 


"Umm..Kamu siapa..?" Tanya anak berambut coklat itu pada 
Arista. 


"Arista.." la tersenyum pada anak berambut coklat. 


Arista merasa anak itu sudah tak lagi merasa kesakitan dan 
ia mulai bertanya.. 


"Racun ini berbahaya..mengapa kau memiliki luka seperti 
ini?". 


Arista bertanya dengan nada hawatir karena ia tahu sakit 
yang disebabkan racun akan terus berlangsung jika tidak 
segera diobati. 


"Ah, itu akan menjadi cerita yang sangat panjang,.umm 
namamu Arista kan? Terima kasih aku sangat berterima 
kasih padamu.." 


Anak berambut coklat itu meraih tangan arista dan 
tersenyum dengan sangat ramah, dan melanjutkan 


"Arista, Namaku fan, aku akan membalas apa yang kamu 
lakukan padaku kali ini jika kita sudah keluar" 


Anak berambut coklat membantunya berdiri dengan 
menggenggam kedua tangan Arista, la merasakan gadis 
dihadapan nya bukan lah orang biasa walaupun penampilan 
nya sangat menghawatirkan. 


Lengan yang memiliki banyak goresan luka, tangan yang 
seperti terkena api, ada luka melepuh di lengan kirinya. 
Baju dan semua pada dirinya tak terlihat baik. 


"Apa kau tidak menyembuhkan dirimu terlebih dahulu 
daripada menyembuhkan orang yang bahkan tak kau 
kenal?" 


Anak berambut coklat merasa bersalah pada arista saat 
melihat penampilan nya yang seperti itu. 


Arista bahkan tak mengingat dan merasakan sakit pada 
dirinya, ia seperti tak ingin lagi menghiraukan rasa sakit di 
sekujur tubuhnya. 


Arista melihat mata biru lan, Dengan tatapan nya yang 
sendu , lan kembali bertanya.. 


"Apa kau baik baik saja..?" 

Tanya ian khawatir, Anak anak seusianya yang lain tidak 
berani mendekatinya, bukan nya mereka tak mau 
melakukan itu tapi mereka tahu, Anak berambut coklat ini 
bukan orang yang level nya sama seperti mereka. 


"Aku baik baik saja, Aku hanya ingin keluar dari sini.." Jawab 
Arista yang tertunduk dengan nada yang lemah pada lan 


yang kini menatap nya dengan khawatir, 


"Sesungguhnya Desa ku mengalami kekacauan dan aku 
berakhir disini, aku ingin segera bebas dan pulang, aku 
ingin bertemu dan memastikan apakah keluargaku baik baik 
saja.." 


Jawaban arista membuat lan yang berdiri di hadapan nya 
menoleh ke pintu keluar sel yang terbuat dari besi itu. 


lan melihat celah yang bisa di lalui anak anak disini agar 
bisa keluar, Identitas asli anak berambut coklat ini adalah 
seorang bangsawan keluarga Duke Preston dari Ibukota 
sehingga ia tahu apa yang mungkin bisa ia gunakan dalam 
situasi seperti ini karena pendidikan yang telah dilaluinya . 


Namun Arista berbicara 


"Aku tak tahu mengapa aku dibawa kesini dan berakhir 
dengan kalian semua, tapi aku akan melakukan apapun 
agar bisa keluar, lan apa kau memiliki ide?" 


Tiba tiba Arista tidak lemas seperti sebelumnya, membuat 
ian merasa Ia bisa melakukan sesuatu dengan Arista. 


"Jika saja ada besi berukuran kecil Aku mungkin bisa 
menggunakan nya untuk membuka gembok itu, sungguh 
aneh tidak ada penjaga di sini, tapi itu menguntungkan 
kita." 


lan mulai berjalan mendekati pintu keluar dan meraih 
gembok yang menggantung di antara pintu di dekatnya. 


Tiba tiba seorang anak perempuan mengulurkan jepitan 
rambutnya yang sebelumnya ia kenakan pada Arista, la tak 


langsung memberikan nya pada lan karena ia merasa takut 
pada lan. 


Mereka melihat pakaian yang di kenakan lan. Pakaian 
dengan kualitas seperti itu sama seperti yang para anak 
bangsawan kenakan. 


Dengan kedua tangan nya, la mengulurkan tangan nya 
pada Arista dan kembali menjauh, Arista melihat anak itu 
menunduk dan tersenyum pada Arista , Arista tau apa yang 
harus ia lakukan setelah nya. 


"lan.." Arista menyerahkan Jepitan rambut itu pada lan, dan 
melanjutkan. 


"Ini, apakah ini akan berguna?" Lanjut arista pada lan yang 
meraih jepitan rambut dari Arista, lan dengan hati hati 
membentukan kail di ujung jepitan rambut itu, ia 
membentuk nya seperti itu agar mudah membuka gembok 
itu. 


" Sejujur nya aku tak yakin, masalah sebenarnya adalah 
setelah ini, apakah kita akan selamat dan bebas tanpa 
melewati penjaga ataukah penjaga berada di ruangan lain 
yang berbeda, dan menangkap kita semua sesaat ketika kita 
sudah melarikan diri dari sini? Pada akhirnya kita hanya 
mencoba" 


lan menunjukan wajah serius saat menjelaskan itu semua, 
itu memang aneh ketika tidak ada penjaga yang berjaga di 
ruangan ini , itu pasti berada di ruangan yang berbeda. 


"Mungkin aku bisa membantu dengan hal lain, aku bisa 
menggunakan mantera racun untuk menangani penjaga 


penjaga itu jika memang dibutuhkan. walaupun aku belum 
pernah menggunakanya pada manusia," Ucap Arista ragu 
tapi kembali melanjutkan. 


"Jika kita tak mencoba kita akan selamanya di kurung disini, 
atau bahkan hal lebih buruk akan terjadi" Arista 
mengatakan hal yang sesungguhnya. 


lan mengetahui hal itu lebih dari siapapun karena ia hidup 
di ibu kota. Tentang Penjualan manusia, Penjualan hewan 
buas, Dan barang rampasan. 


"Kau bisa menggunakan mantra racun? Itu akan sangat 
membantu.." 

Ucap lan yang nadanya agak meragukan tapi apa boleh 
buat ia hanya harus percaya agar semuanya berjalan 
dengan lancar. 


"Ya nenekku mengajarkan dasar dasar ilmu sihir 
pengobatan, namun sihir racun hanya digunakan untuk 
meracuni hewan liar seperti kelinci dan ikan 
sungai..sebetulnya aku tak yakin tapi aku bisa memperkuat 
efek racun nya karena 'ini.." Arista berkata seraya 
menunjukan sesuatu di tangan nya. 


"Ini Adalah Blue Grass, Mungkin kalian baru melihatnya 
Karena ini hanya berada dalam hutan.."Arista menujukan 
Daun Berwarna biru terakhir yang berada di saku rok nya. 


"Aku tak tahu mengapa kau memiliki itu Arista, tapi waktu 
kita tak banyak, aku akan menanyakan nya nanti, lakukan 
apa yang bisa kalian lakukan , jangan membuat banyak 
suara. Aku akan memulai membuka gemboknya." 


Suruh lan yang dengan tegas mengarahkan semuanya 
dengan cepat dan hati hati. 


Arista dengan hati hati mengeluarkan Blue grass yang 
tersisa di saku nya. la mulai menghancurkan helai demi 
helai blue grass di tangan nya. 


'Aku tak tahu apakah ini akan berhasil atau tidak tapi aku 
percaya ini akan lebih efektif jika diperkuat dengan blue 
grass' Fikiran Arista ketika mulai menghancurkan tanaman 
itu dengan tangan nya. 


'Aku melihat seluruh ruangan, Semuanya tegang aku bisa 
melihat tak ada yang bisa membantu ian selain aku.. itu tak 
apa , aku mengerti mereka semua ketakutan, aku pun sama 
tapi aku harus cepat keluar, aku ingin pulang.' Fikir Arista. 


Aku selesai dengan persiapan ku, segenggam Blue grass 
yang telah hancur ada di tangan ku, aku yakin seperti ini 
saja dan mantra [poison] akan bekerja dengan baik. 


Perlahan kulangkahkan kaki ku yang sudah menghitam ini 
menuju lan yang berada di dekat pintu, Walau hanya 
sebentar aku bisa tahu , pakaian yang dikenakan nya lebih 
baik dari pada siapapun disini.Tapi itu tidak penting 
sekarang. 


"lan, Apakah kau sudah selesai? Aku sudah siap" Ucapku 
tertuju pada nya yang sedang berusaha membuka gembok 
yang dipegangnya, ia tak menoleh, namun membalas 
pertanyaan ku. 


"Ini harusnya tak akan lama lagi aku bisa membukanya, 
tenang saja" Ada keyakinan yang diucapkan lan pada Arista 


Clengg.. 


Terlihat lan meregangkan tubuhnya, ia telah melepasakn 
gembok yang semula menempel di pintu keluar , kemudian 
ia berbalik dan menuju Arista yang berdiri di belakangnya. 


"Kau lihat itu kan..aku memang bisa diandalkan haha.." 
walaupun lan tertawa, ia sangat pelan dan tiba tiba 
meletakan telunjuknya di bibirnya. 


"Shhh.." 


la menyarankan agar semuanya tetap tenang.. ia memberi 
sinyal agar semuanya berkumpul, dan perlahan anak anak 
yang tersebar di seluruh ruangan berkumpul mendekat 
pada Arista dan lan. 


"Sekarang tinggal bagaimana Arista yang menjalankan 
tugasnya di luar, Aku ingin kalian sebisa mungkin menutupi 
hidung kalian jangan menghirup udara di ruangan ini ketika 
Arista mulai melakukan sihir jika kalian ingin bebas''.. 

Ucap lan yang memerintahkan semuanya agar bisa 
menahan nafas dari racun yang akan di buat Arista. 


"Ian benar, Aku tak tahu seberapa besar efeknya, tapi itu 
tak akan bekerja padaku, Jadi kumohon kalian bisa menjaga 
diri Kalian sendiri." Ucap Arista yang sekarang 
melangkahkan kaki dan berada di luar penjara . 


la melihat dengan hati hati keadaan di luar . kemudian ia 
mengacungkan jari telunjuk nya ke atas dan memutar mutar 
kan nya, sebagai tanda itu aman. 


Arista kembali ke dalam penjara dan mendekati lan yang 
sedang menunggu di dalam. 


"Aku akan mulai mantra nya, ini akan bertahan 10 menit 
atau lebih , mungkin kita bisa keluar jika penjaga yang kita 
temui terkena racun nya, mulai dari sini berhati hati lah. 
Dan ikuti aku" 


Arista sekarang mulai memimpin, ia menuntun semuanya 
keluar ruangan , melihat Arista yang seperti itu kemudian 
lan menghentikan gerakan nya. lan memegang pergelangan 
tangan Arista. 


"Berhati hati lah... Ucap lan yang hawatir padanya , 
kemudian melepaskan nya, melihat anggukan dari Arista. 


Aku akan memulai mantranya, aku mohon tersebarlah ke 
seluruh ruangan. 


Arista meletakan tangan kirinya kedepan dengan 
segenggam Blue grass yang sudah ia hancurkan 
sebelumnya. Dan tangan kanan nya di atasnya. 


la mulai menutup mata, mengalirkan sebagian kekuatan nya 
di telapak tangan nya. 


"[Poison]!".. 


Mantra sihir yang di ucapkan nya mulai bereaksi mereka 
keluar dari genggaman tangan Arista. 


Melihat itu semua, anak anak yang berada di dalam penjara 
mulai menutupi hidung mereka , lan ia segera 
memadamkan api yang ada di dekat pintu penjara sambil 
menutupi hidungnya dengan sapu tangan miliknya, la tahu 
jika itu tidak dilakukan , kabut kehijauan ini akan mudah 
terlihat, Kini tugasnya memadamkan setiap obor yang ia 
temukan. 


"Ayo .." Ucap Arista yang mendapatkan anggukan oleh Ian 
dan yang lain nya segera mengikutinya dibelakang lan, 


Semuanya percaya mereka bisa selamat jika mengikuti 
kedua orang ini. 


Setidaknya itu adalah bentuk usaha mereka. 
Disisi lain.. 


"Hei apa kau merasa bawah tanah terasa sepi? Sejak tadi 
aku bahkan tak mendengar anak anak menangis.." 
Ucap seorang penjaga yang berada di permukaan . 


la berada di pintu yang menghubungkan tangga dan bawah 
tanah penjara anak anak di tahan . 


"Hei kau disana! Pergi dan periksa mereka, jika mereka mati 
mereka tak akan laku di jual haha.." 


la menunjuk pada penjaga yang sedang berdiri berlawanan 
arah dengan nya. la mengangguk dan segera berjalan 
menuju pintu dan bergegas menuruni anak tangga. 


Ughh' 


la merasakan sesak masuk kedalam hidung nya. Apakah ini? 
fikirnya. ia tak menyangka kalau yang dihisapnya adalah 
racun. 


Namun ada yang aneh dia tak melihat apapun, obor yang 
biasanya menyala kini tak berfungsi , ini gelap, penjaga itu 
tak bisa masuk lebih dalam, la berbalik dan menuju 
permukaan untuk mengambil obor baru. 


Tiba tiba.. 
Bugh!!! Bak!! Clentang! 


Tiga pukulan kayu berhasil mendarat di kepalanya hingga 
penjaga itu pingsan dengan mudah. 


Mendengar itu semua, Penjaga yang sebelumnya berjaga di 
permukaan terkesiap dan segera akan memeriksanya. 


"Oi !! Kau baik baik saja!! Penjagaaa Cepat kemari bantu 
aku disini! Ada yg tidak beres!" 
la berteriak pada seseorang yang berada di permukaan . 


Tak lama terlihatlah tiga orang penjaga , hingga saat ini ada 
4 orang penjaga ada di bawah tanah , mereka memasuki 
bawah tanah dan mulai curiga. 


Ughh! Ini aneh. 


"i-ini Racun.." salah satu penjaga menyadari adanya racun 
di udara bawah tanah ini, ia mulai meutupi hidung nya, tapi 
terlambat, racun itu akan bekerja satu menit setelah 
memasuki tubuh . 


"ce- cepaat! Ke pintu kelua." sebelum ia berhasil 
menyelesaikan perkataan nya ia melihat pintu masuk 


tertutup. 


la tak bisa melihat apapun sekarang, tidak ada cahaya tidak 
ada obor. 


Bughh! Bugh! Tang! 


Serangan serangan tak terlihat menyerang para penjaga, 
hingga mereka tak sadarkan diri. 


"Ayo keluar,," Ucap Arista pada lan dan semua anak anak di 
belakangnya. Dan mendapatkan anggukan dari lan dan lain 
nya. 


Tak lama mereka berlari menaiki tangga dan keluar, mereka 
sadar ini adalah tempat illegal yang ramai dibicarakan ibu 
kota. Mereka bergegas kabur dari pintu keluar. lan yang 
berada di paling depan mereka sekarang memimpin. 


"Ikuti Aku , kesebelah sini .." Ucap lan. 


dengan cepat anak anak itu mengikuti lan , itu menunjukan 
kearah hutan terdekat , namun mereka pergi sejauh 
mungkin untuk menghapus jejak. 


Langkah kaki kecil anak anak yang berusia rata rata 11 
sampai 12 tahun itu serentak mengikuti lan, mereka 
ketakutan, bagimana jika mereka terkejar dengan sebagian 
penjaga lain nya yang masih sadar? Bagaimana jika 
penculik menyadari mereka telah kabur dan dengan cepat 
meburu mereka. 


'sejauh mungkin' semua anak memiliki fikiran yang sama, 
mereka harus menjauh dari tempat itu dan mengaman kan 


diri. 


6. Beginning . 


1 jam kemudian 


"Kita akan beristirahat di Gua di depan sana!" lan masih 
memimpin. 


la melihat semua anak telah kelelahan, Apalagi ketika ia 
melihat Arista yang terlihat sangat menyedihkan, dengan 
tubuh seperti itu dan dengan wajah yang di tutupi debu 
seperti itu akan sangat sulit melihat bagaimana ia hidup 
sebelumnya. 


Namun satu hal yang lan tau, Arista memiliki mata berwarna 
hijau cantik dan rambut panjang putih yang indah , itu 
sangat memudahkan nya untuk mengenali Arista bahkan 
walau ia tak tahu bagaimana wajah Arista dalam keadaan 
baik. 


Haaahh... duhh.. akhh... 


Berbagai desahan keluar dari mulut tiap anak ketika mereka 
sampai di gua, mereka memutuskan untuk beristirahat di 
gua dalam hutan sampai Fajar tiba. 


Karena bagaimana pun pelarian yang dilakukan sore hari itu 
sangat melelahkan dan hutan sudah mulai gelap mereka 


sulit melihat sekitar. 


lan mencoba mencari Arista, la mendekatinya dan melihat 
keadaan nya. 


"Apa kau baik baik saja Arista?" lan mulai duduk di samping 
Arista yang juga sudah duduk menoleh pada Ian. 


"Ya aku baik baik saja.." dengan senyuman lembut Arista 
tersenyum pada lan yang merasa tak tega dengan nya. 


"Tak keberatan kan jika aku duduk di sini?" 
lan berkata seperti itu namun ia sudah duduk membuat 
Arista tertawa karena nya. 


Arista yang tertawa terkekeh mulai berhenti, matanya kini 
kosong tak memandang apapun.. bersandar pada batu 
dalam gua, semua anak terlihat mencari tempat yang 
nyaman untuk mereka istirahat. 


Namun ketika keheningan ada diantara mereka lan mulai 
kembali berbicara dan mengulurkan tangan nya pada Arista. 


"Perkenalkan aku kembali dengan cara yang lebih baik, 
Namaku Ian Holden Preston maafkan aku tidak memberi 


tahukan namaku secara benar saat di penjara." 


la mengenalkan dirinya dengan lebih baik sekarang, Arista 
yang menoleh pada lan sesaat melihat tangan lan dan 
meraihnya. 


Arista tersenyum pada lan dan menjawab 


"Kau tau, kau adalah teman pertamaku. sejak aku lahir, aku 
tak pernah bertemu anak seusiaku sebelumnya..ini kali 
pertamaku sungguh membuatku senang lan." 


Arista menggoyang goyangkan tangan nya naik turun 
denagn semangat, Seolah melupakan semua yang sudah 
terjadi Arista terlihat lebih baik sekarang. 


'Teman.' lan yang mendengar kata itu dengan cepat 
merespon nya dan sama sama menaik turun kan tangan nya 
dengan Arista. 


" Hei jadi apakah kamu memiliki nama lengkap?" Tanya lan 
yang membuatnya menyesal mengatakan itu. la melihat 
perubahan yang sangat cepat dari raut wajah Arista. 


Arista melepaskan tangan nya, perlahan, ia tertunduk ia 


memeluk lututnya dan mulai berbicara.. 


" Namaku Arista Reinhardt, tapi itu sudah tak penting 
sekarang, jika nenek ku masih hidup aku akan sangat 
senang dengan nama ku, aku ingin segera pulang dan 
bertemu dengan nenek dan Bell" 


lan melihat Arista semakin erat memeluk lututnya, ia 
meringkuk seperti itu karena menyembunyikan raut 
wajahnya yang sedih dari lan. 


Arista menahan tangisnya. la tau disini bukan hanya dia 
yang kesulitan, namun seluruh anak di dalam gua ini ingin 
pulang dan kembali. 


'Reinhardt' lan merasa familiar dengan itu, tapi ia tak bisa 
mngingatnya dengan baik sekarang. Mengabaikan hal itu 
lan kembali bertanya. 


"Siapa itu Bell? Apa dia adikmu..?" Ucap lan yang sekarang 
memperhatikan Arista di sebelahnya, seraya ia 
menyandarkan dirinya ke bebatuan gua. 


"Itu hewan peliharaan kami, Aku hanya hidup dengan nenek 
dan Bell" 


Ucap Arista singkat , Arista menatap kosong tanah yang ada 
di depan nya, la merasakan kedinginan di tubuhnya, 


bajunya sudah banyak sobekan, sudah basah dan kotor. 


"Sesungguhnya aku penasaran sejak kau menggunakan 
kekuatan mu, ketika menyembuhkan lukaku. Kau..Ah..! tapi 
jika kau memilih tak menjawab kurasaa kau punya alasan 
kan, tak usah memaksakan." 


Ucap lan yang sambil tertawa mencairkan suasana karena di 
sampingnya Arista sangat terlihat sedih. 


"Ini bukan suatu rahasia, kau tahu, aku bisa menggunakan 
sihir penyembuhan dari nenekku, Dahulu ia penyihir 
kerajaan , tapi ia tak pernah menceritakan lebih jauh 
mengapa ia berakhir di desa itu." 


Balasan Arista yang membuat lan dalam sekejap 
memalingkan pandangan nya menjadi tertuju padanya. 


'sudah kuduga' Fikir lan, la memang merasakan hal istimewa 
pada diri Arista. Tapi, walaupun begitu ia memang harus 
memastikan nya lagi . Sangat jarang bahwa anak anak bisa 
menggunakan sihir ,apalagi dengan metode penyembuhan 
seperti yang dilakukan Arista. 


Namun dari pada membahas hal yang mungkin membuat 
Arista memikirkan hal yang menyakitkan untuknya,lan 
mengatakan hal yang mungkin membuat Arista tertarik 
pada ceritanya. 


"Kau tahu..umm..kasusku beda dengan mu dan anak anak 
disini ketika kita tertangkap. lan berhenti dan 
melanjutkan, 


"Ketika aku sedang melakukan kunjungan ke kerajaan 
Grevalon di timur, kemudian kami melakukan camp dan 
beristirahat, tenda kami diserang sekelompok orang yang 
tak dikenal. Mungkin orang orang itu adalah yang kita 
serang sore ini. Sejak saat itu aku tak ingat apapun.. bahkan 
melihat ada racun di pergelangan kaki ku ketika aku sadar." 


lan kemudian berhenti. la melakukan posisi yang sama 
dengan Arista sehingga membuat Arista yang memiliki 
tatapan kosong kedepan menoleh keampingnya,karena lan 
yang melakukan hal yang sama. 


"Awalnya aku pun khawatir dengan keadaan orang orangku, 
apalagi dengan Ayahku, tapi aku lega ketika aku sadar dan 
semakin yakin ketika kita keluar dari bawah tanah itu, tidak 
ada tanda orang orangku dan ayahku ditangkap. 


Mungkin mereka hanya mengincar anak anak, atau harta 
berharga. Seperti itu yang kufikirkan." 


Dengan tersenyum kecut lan menyelesaikan ceritanya pada 
Arista, Awalnya Arista merasa ada yang aneh dengan nya, 
namun semuanya jelas bahwa lan merupakan Orang 
terpandang di ibukota . 


Merasakan tatapan Arista yang memperhatikan nya. Ian 
melihatnya juga , ia melihat jauh kedalam mata Arista. 


"Kau memiliki mata yang indah Arista, Aku akan mudah 
mengenalimu bahkan jika kita tak bertemu lagi setelah ini." 


Mendengar perkataan lan, Arista sadar bahwa mereka harus 
berpisah setelah fajar tiba. 


la lagi lagi harus merasakan sakit di dadanya, mengapa 
orang orang yang berarti untuknya begitu mudah 
meninggalkan nya. 


"Apa kau akan kembali ke rumahmu lan..?" 

Tanya arista ragu ragu, Arista meletakan tangan nya di dada 
nya, itu mulai terasa sakit, seakan tertusuk duri tajam, 
Arista ingin menangis lagi namun ia tak boleh menangis 
disini. 


"Tentu saja , Kita semua harus pulang..apa kau ingin ikut 
dengan ku?" Tanya lan bercanda pada Arista . namun segera 
di tanggapi olehnya. 


"Walaupun aku ingin, Itu tidak bisa..sayang sekali..he he" 
Ucap Arista pelan yang membuat lan memiringkan 
kepalanya. 


"Apa nama tempat tinggalmu..?Siapa tau aku bisa 
berkunjung kesana kemudian hari.. hey..kita teman 
bukan..?" 

lan dengan nada yang seolah berkata 'jangan bersedih lagi'. 


"Nama tempat tinggalku desa Blaire,itu sudah terbakar, aku 
tak tahu kabar neneku,Bell, dan warga disana. Tapi aku 
harap mereka baik baik saja.." 

Arista tersenyum sebelum memalingkan pandangan nya 
dari tatapan lan. 


"Desa Blaire, aku akan mengingatnya..Aku akan 
mengunjungimu suatu saat, dan oh ya . jika kau ingin 
bertemu denganku saat kau berada di ibu kota, kunjungi 
kediaman Preston, aku akan menyambutmu, dan 
memberikan tempat menginap selama kau mau ha ha" 


lan dengan sangat santai menghibur Arista yang sekarang 
sedang kebingungan. 


"terimakasih lan.." 
Jawab arista sebelum semuanya benar benar hening dan 
terlelap dalam tidur karena kelelahan. 


Keesekan harinya 


"Arista kapan kau akan bangun?! Ini waktunya kita pergi, 
tapi sebelum itu apa kau tau arah untuk pulang ke 
rumahmu?" 

Tanya lan pada Arista yang masih setengah sadar karena 
baru saja terbangun dari dari tempatnya tidur. 


la merasakan tubuhnya sangat sakit karena tidur di 
bebatuan gua. Arista mendengar lan dan menggelengkan 
kepala, Arista tidak tahu dimana mereka berada. Namun Ian 
melanjutkan perkataan nya. 


"Posisi kita mungkin sekarang di Melirey Forest dan dengan 
tanda tandanya aku yakin posisi kita berada di jalur terluar 
hutan ini diwilayah selatan, Aku akan dengan cepat kembali 
ke Ibu kota dan melaporkan kejadian ini pada ayah agar 


menginfokan ini semua pada Raja". 


Sebelum ia pergi, lan mendekati Arista dan meraih tangan 
nya. la berfikir bahwa kerajaan memang akan segera 
mengatasi hal hal terkait penjualan manusia ini. 


"Apa kau tau wilayah desa Blaire berada di mana?" lan 
melihat anggukan kecil pada Arista. 


"Itu Di sebelah timur kerajaan Striadone tapi dari sini aku 
tak bisa menentukan arah nya , lan apa kau tau arah desa 
Blaire dari sini?" 

Tanya Arista dan mendapatkan jawaban dari lan. 


"Aku yakin kau hanya perlu menuju jalur kearah kanan 
sampai kau melihat perbatasan, setelah itu akan sangat 
memudahkan mu karena ada penjaga gerbang, kau 
mungkin akan diantar kan oleh mereka". 

Ucap lan yang mengeratkan genggaman tangan nya pada 
Arista. 


Arista merasa pertemuan singkat ini terasa melelahkan dan 
juga terasa sangat lama, la merasa mengenali lan seperti 
sudah sejak lama, la senang dengan hal itu tapi, 
Kesenangan itu hancur ketika lan mulai berbicara dan 
melepsakan genggaman tangan nya pada Arista. 


Perlahan, tangan lan menyentuh bahu Arista, Anak laki laki 
yang sedikit lebih tinggi dari Arista itu mulai mengatakan 
hal perpisahan yang membuat Arista seolah ingin menutup 
telinga nya karena perpisahan yang sungguh tak ia 
inginkan. Dengan tangan nya yang berada di bahu Arista, 
lan mulai berkata.. 


"Ini mungkin akhir dari pertemuan kita temanku, namun ku 
yakin di lain waktu kita akan bertemu lagi. Jangan bersedih, 
Aku berdoa untuk kebahagiaan mu Arista.." 

Ucap lan yang menekan kan nada nya agar tak terlihat 
sedih, ia pun berat mengatakan hal itu, namun dengan 
tegas seperti ini , agar menyadarkan Arista bahwa setiap 
pertemuan pasti ada perpisahan. 


"Baiklah lan, Terimakasih sudah menjadi temanku, dan aku 
pun akan mendoakan kebahagiaan untukmu, Jaga dirimu 
baik baik lan." 


Arista merasakan kini tangan lan perlahan melepaskan bahu 
nya. 


"Kalau begitu mulai dari sini kita akan berlawanan arah, 


berhati hatilah agar tidak tertangkap, Sebagian besar anak 
anak berasal dari sekitaran ibu kota, Jadi jangan khawatir 
dengan mereka, Aku yang akan memimpin semuanya 
dengan selamat." 


Ucap lan sambil tersenyum dan menampakan seluruh gigi 
nya yang cantik. 


Senyuman ramah lan mungkin akan menjadi hal terberat 
yang sulit dilupakan Arista. 


"Aku tahu.. Kalau begitu lan, berhati hatilah.." 
Arista mencoba tegar , la menahan segala keinginan nya 
untuk menangis, Rasa ingin menangis yang sudah ia tahan 
selama di Penjara, kini muncul menggebu gebu, seperti 
ingin semua tangis itu di luapkan saat ini juga. 


"Anak pintar.." Balas lan seraya mengusap rambut Arista 
dan perlahan membalikkan badan nya, mulai melangkah 
dan berjalan menjauh meninggalkan Arista seorang diri di 
hutan. 


Arista menatap lan dan anak anak yang bersamanya mulai 
menjauh dan tak terlihat di depan nya, la tak melihat 


sekalipun lan menoleh pada Arista, la merasakan hatinya 
perih,Arista berfikir 


'Mengapa Ian tak melihat ku untuk terakhir kalinya .bukan 
kah kita teman?" 


Hati Arista kini mengalami berbagai tekanan baru, Kesepian, 
ketakutan, kekhawatiran, semua terjadi begitu singkat 
dalam kurun waktu tidak lebih dari seminggu. 


Hanya beberapa saat, Kenangan nya bersama lan,kenangan 
nya bersama Neneknya serta Bell di dalamnya, kembali 
bermunculan. 


Rasa takut yang dirasakan nya, ketika melihat desa nya 
terbakar api yang sangat bersar. Ketakutan nya saat dalam 
penjara dengan fikiran fikiran aneh lain nya. 


Arista tak kuasa menahan tangis. 


Tangisan nya meluap begitu saja. Tak tertahan, la tahu, 
bagimanapun ia menangis takkan ada orang yang 
mendengar nya. 


la sendirian.. 


'Nenek...Hiks hiks... Nenek... Kumohon kumohon baik baik 
saja, Beellll .. Beell aku rindu kaliannn!...huaaaaa...!!" 


Untuk pertama kalinya, Arista menangis tak tertahan kan, ia 
memanggil manggil Neneknya dan Bell yang ia tak tahu 
bagimana kondisinya. Arista terus memegangi dadanya, 
Perih! 


Goresan demi goresan, seperti pahatan yang seolah terukir 
atas rasa sakit yang dirasakan oleh dadanya terasa nyata, 
terasa membesar dan menganga. 


'Aku tak sanggup lagi..' 
Fikirnya, 


namun fikiran Arista mulai kabur, la merasakan sakit kepala, 
la merasakan sakit di dadanya. Rasa sakit yang bersatu 
membuat kesadaran nya goyah, la bermaksud menjalankan 
perjalan menuju desa Blaire secepatnya, Kini pandangan 
nya buram, Semua terlihat seperti bayang bayang.. 


Brukk!!! 


7. AfterDisaster.. 


Aku perlahan membuka mataku, rasa sakit di sekujur 
tubuhku hilang, ini sangat hangat. 


'Aku dimana..?' 
Fikirku yang kini merasakan kehangatan yang pertama kali 
kurasakan. Perasaan nyaman dan damai seperti ini. 


'Apakah aku sudah mati?' 
Aku mulai berfikir macam macam. 


Namun sesaat setelah kedua mataku bisa melihat keadaan 
dengan jelas, Ini berada dalam gua , namun berbeda dari 
sebelumnya, ini berada di gua yang sama sekali berbeda 
dengan tempatnya semalam tidur. 


Aku sangat terkejut dengan kehadiran sesosok mahluk yang 
baru pertama kali kutemui. 


la sosok berambut hijau, dengan kecantikan alami yang 
membuatku terkagum melihatnya. 


Kulitnya bahkan tak memiliki celah yang bisa membuatku 
mengalihkan pandangan,dia sosok sempurna yang pertama 
kali ku lihat di dalam hidupku. 


Namun mataku tertangkap matanya. Mata kami bertemu, 
dan saat dia mulai berbicara. 'dia bicara..' Batinku. 


"Hello Arista Reinhardt..ini pertama kalinya kamu melihat 
diriku, Bukan kah begitu?" 
Ucap sosok hijau itu. 'Aku takut' fikir Arista. 


Sosoknya setengah transparan dan suara yang ia keluarkan 
seperti menggema bahkan jika ini tempat yang sepi , 
Bergema seperti itu rasanya tidak mungkin. Seolah 
suaranya saja adalah sihir. 


Namun aku ingin segera menanggapi mahluk yang berada 
dihadapan nya itu. Aku menganggukan kepalaku ragu ragu. 


"Aku baru melihatmu, Siapa kamu ?..apakah mungkin kamu 
mengetahui diriku lebih dulu?" 
Ucapku yang ragu ragu bertanya padanya. 


Entah bagaimana aku bisa merasakan aliran hangat dan 
nyaman berkali kali setelah dekat dengan mahluk ini. 


" Kalau begitu izinkan aku memperkenalkan diriku, aku 
Dryad mungkin kau sering mendengarnya dari nenek mu 
Dienne .Dan walau mungkin agak sulit oleh kamu percaya, 
Aku adalah orang yang menyelamatkan mu di hutan 
Melirey. 


Kau tak sadarkan diri disana dengan luka di sekujur 
tubuhmu, dan juga.." 

Dryad menghentikan perkataan nya, la berbalik 
membelakangi Arista dan melanjutkan. 


"Maafkan aku." 
Ucap Dryad dengan suara yang sendu, Arista bahkan hampir 
tak mendengar perkataan Dryad di hadapan nya ini. 


Namun Arista seolah baru saja mengingat sesuatu dalam 
fikiran nya terdapat raut sedikit terkejut di wajahnya. 


'Dryad kan? Itu adalah peri yang selalu memberi kami 
makanan, dan nenek menyebutnya penyelamat. 
Akhirnya aku bisa bertemu dengan sosok yang selama ini 


memiliki jasa terbesar untuk menghidupi ku,Bell dan Nenek. 


Namun aku tak begitu paham disini, akulah yang 
membuatnya kerepotan mengurusku dengan segala lukaku, 
tapi Dryad lah yang meminta maaf padaku? Ada apa ini.. 


Namun sebelum aku lebih jauh memikirkan hal hal yang 
mungkin hanya dugaan salahku, Dryad melanjutkan. 


"Maafkan Aku tak bisa menyelamatkan Dianne dan serigala 
kecil itu." 


"| | | | " 
'Apa yang dia bicarkan?!!!' 


Aku kebingungan , Aku belum bisa secepat itu mengatasi 
semua keterkejutan ini. 


"Apa maksudmu dengan 'tak bisa menyelamatkan', 
Dryad..!!" 

Ucapku spontan dengan nafasku yang mulai naik, Aku bisa 
merasakan sesak dan nafasku mulai aneh . 


Aku tak mau, Aku tak bisa mendengar hal buruk jika 


mengenai Bell dan Nenek, Kumohon aku tak ingin 
mendengar hal seperti itu. Fikiran ku mulai kacau. 


Semua tubuhku merespon ucapan Dryad. Tubuhku 
mengeluarkan keringat dingin. 'Aku takut'. Lagi lagi fikiran 
penakut yang ku alami setiap saat muncul tanpa ku izinkan. 


"Maafkan aku untuk mengatakan hal yang menyakitkan ini. 
Arista..Dienne , ia sudah meninggal 3 hari yang lalu." 

Ucap Dryad dengan sangat sendu, tak bisa berbohong, ia 
membalikan badan nya perlahan yang semula 
membelakangi Arista, Raut wajahnya menunjukan seolah 
Dryad dan Dienne adalah sepasang sahabat yang telah di 
pisahkan. 


Dryad memiliki kesedihan mendalam atas kepergian Dienne. 


'huh? Apa ini.. Apa yang dikatakan Dryad padaku barusan?' 
Aku terkejut , Seolah sunia baru saja runtuh, kekuatam 
untuk berdiri ku hancur.. 


Keterkejutan yang bertubi tubi tak henti hentinya 
menghampiri Arista. 


"B-Bohong kan?!.. Dryad tolong katakan!!Kumohon... kau 
hanya bercanda kan.?!" Setelah itu,tatapanku kosong dalam 
waktu yang lama, Ku merasakan luka di dadaku kembali 
menganga dengan besarnya. 


Sehingga perih yang terisa bukan lagi goresan, Sakit 
perasaan ku terasa pukulan pukulan dari tongkat berduri 
tajam. 


Arista menatap kosong Dryad, dengan matanya yang 
terbuka, Air matanya mengalir tak terkendali. 


la tak melakukan kedipan, seolah tak ada lagi kehidupan di 
bola mata Arista. 


Dryad melihat itu, la khawatir, perlahan mendekati Arista 
yang mematung ditempat. 


Dryad memeluk Arista, Dengan Aura nya ia menenangkan 
Arista, la tak mau melihat anak yang la perhatikan selama 
ini, menangis dengan keadaan seperti itu. 


" Tenang lah Arista, Dienne tak mau kau seperti ini, Dienne 
akan sangat bersedih melihat dirimu seperti ini.. Tolong 
dengarkan aku dahulu.." 

Ucap Dryad yang berusaha menenangkan Arista dalam 
pelukan nya. 


[Sound of singing fairy] 


Dryad mengucapkan mantra untuk merubah suasana hati 
Arista agar jauh lebih baik. Dryad mulai merasakan dalam 
pelukan nya, Anak berambut putih itu, Arista sudah mulai 
tenang, la sudah mau mendengarkan. 


Dryad tau lebih dari siapapun tekanan yang dialami Arista 
selama ini. 


Merasakan Arista sudah bisa menerima perkataan nya, 
Dryad melanjutkan. 


"Beberapa hari berlalu, bukan kah hari itu di mana kau dan 
nenek mu berpisah? Pada saat itulah nenek mu melakukan 
detik detik terakhirnya dengan Serigala kecil milikmu, 
Namun... 


Kejadian tak terduga muncul di hadapan serigala kecil itu, Ia 
menjadi incaran Penjual hewan langka dan perdagangan 
budak, ketika serigala itu berubah menjadi wujud besar dan 
menakutkan, awalnya ia tak kesulitan namun..beberapa 
orang bersenjata khusus membuatnya tak bergerak dan 
tertangkap." 


Dryad tak melanjutkan.. la khawatir dengan Psikologis yang 
akan menghantam lagi keadaan Arista. 


Namun tak melihat respon terkejut atau menangis, Arista 
tak merespon apapun, bahkan dengan mata terbuka dan 
aliran air mata di pipinya, Kehidupan dimatanya seolah 
menghilang begitu saja. 


Melihat itu semua Dryad melnjutkan ceritanya dan memeluk 
Arista lebih erat.. 


"Aku tahu semua yang terjadi, Tapi aku tidak muncul untuk 
menolong kalian bertiga disaat sangat membutuhkan 
bantuan ku.. namun mengertilah, hingga sat ini aku tak 
terbiasa dengan manusia, mereka selalu merusak hutan, 
tempat ku hidup dan lingkungan alamiku, sehingga ketika 
mereka berbuat itu semua dengan jumlah mereka yang 
banyak, aku menunggu saat yang tepat untuk muncul dan 
menolong .." 


Dryad menjelaskan kondisinya pada Arista yang masih 
dalam pelukan nya. 


Semua yang dikatakan nya adalah benar, Perusakan hutan 
yang sering dilakukan manusia, membuat hutan perlahan 
lahan menghilang dan itu membuat kekuatan Dryad 
berkurang seiring berkurangnya jumlah hutan di dunia. 
Karena kekuatan nya terhubung antara dunia manusia dan 


dunia Roh. 


Dryad kembali melanjutkan perkataan nya. 


"Namun percayalah Arista, Aku selalu mengawasimu, hingga 
saat pertama kalinya aku menolong mu kemarin, Aku tak 
menyangka cincin yang ku berikan akan terpakai secepat 
ini, 12 tahun berlalu , dan aku kira semuanya akan berjalan 
baik baik saja.." 


Dryad melonggarkan pelukan nya dari Arista, Seketika 
Arista bisa melihat wajah Dryad yang sangat memiliki 
ekspresi kesulitan. 


Dan Dryad mulai kembali berbicara, Mata mereka bertemu, 
Dryad tersenyum karenanya. 


"Apa kamu bisa melihat, cincin di telunjuk jari mu itu.." 
Dryad menyuruh Arista melihat cincin dengan permata 
hujau yang selalu berada di jari telunjuk Arista bahkan saat 
ia di penjara. 


'cincinku hancur' Arista tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya, Cincin itu ada namun, ketika Dryad menyurunya 
untuk melihat keberadaan cincin itu pada Arista , Seolah 
terbuat dari tepung, mulai terkikis, itu hancur! itu seperti 
debu yang beterbangan, tanpa sisa. 


"Itu terjadi karena kekuatan perlindungan ku menolongmu 
kemarin, dan itu adalah hadiah yang kuberikan pada Dienne 
untuk melindungimu." 

Jelas Dryad kepada Arista yang masih mematung, Arista 
mulai menanggapi itu setelahnya. 


"Aku belum mengerti Dryad, mengapa kamu selalu 
membantu kami menyediakan makanan? Apakah kamu 
berhutang seseuatu pada Nenek? Aku selalu bertanya pada 
nenek, Tapi dia selalu menghindar, sehingga aku menyerah 
tak menanyakan nya lagi." 


Tanya Arista pada Dryad yang kebingungan harus 
bagaimana. 


"Ya aku mempunyai hutang Pada Dienne, Sehingga aku 
harus membalas jasanya." Dryad berbohong pada Arista. 
Sesungguhnya perjanjian dan hutang itu tidak ada, itu 
hanya tanda terimakasih Dryad kepada Dienne karna mau 
menggantikan nya merawat bayi yang Dryad temukan. 


"Jadi begitu, bukan kah nenek hanya perlu bilang 'ya' saja 
saat aku bertanya, Nenek menjadikan nya sulit untukku." 


Gerutu Arista pada Dryad , membuat suasana lebih mencair 
sedikit demi sedikit. 


Namun Dryad kembali melanjutkan. 


" Kamu sudah percaya bahwa Dienne telah tiada? Apa itu 
baik baik saja untuk mu? Aku minta maaf Arista, sekali lagi 
aku menyesal,yang ku selamatkan hanya nyawamu saja." 
Aneh dengan pernyataan ini, Arista kembali bertanya pada 
Dryad. 


"Kalau begitu apa yang terjadi dengan Bell? Apa kau 
mengetahuinya..?" 

Aku tak bisa menangis, Air mataku kering, bukannya aku 
bermaksud ceria dan menjadi seolah dengan mudah bisa 
menerima semua kenyataan ini, Tapi aku akan menggali info 
sebanyak mungkin agar Aku bisa mencari kebenaran dan 
keadilan dari semua yang terjadi padaku. 


Dryad menanggapi pertanyaan itu dengan sedikit gugup 
namun, ia menjawab dengan seadanya, karena terlalu 
banyak menutupi hal juga tak baik untuk Arista, la 
melanjutkan. 


"Aku bisa memastikan jika serigala putih itu masih hidup, 


tak perlu khawatir, Ketika kamu tumbuh besar, dengan 
kekuatan mu, kamu bisa menemukan serigala itu apapun 
yang terjadi. Kamu hanya perlu merasakan kehadiran nya 
melalui mana yang ada dalam dirimu dan serigala itu." 


Penjelasan nya membuat sedikit kekhawatiran Arista sedikit 
berkurang, Kenyataan pahit bahwa Dienne, Nenek nya 
sudah meninggal, Arista hanya perlu memastikan nya, dan 
menguburkan nya dengan cara yang layak. 


Hatinya terluka , hantaman demi hantaman terus melukai 
perasaan nya, Arista berfikir, kapan penderitaan padanya 
selesai?.. 


Apakah keinginan hidup bersama dengan orang orang yang 
kita cintai adalah permintaan yang tidak mudah? 


Arista merasakan hampa di dadanya, seolah itu adalah 
kadar toleransi dari sakit di dada nya yang selama ini ia 
rasakan. 


'Aku harus memusnahkan mereka!!' Fikir Arista kepada 
orang orang yang berusaha menjualnya dan menjadikan 
desa tempat nya tinggal menjadi lautan api hanya dalam 
waktu sekejap. 


"Arista , Apa kau tau, Kita berada di hutan desa Blaire 
sekarang? Aku membawamu dengan sihir ketika melihatmu 
tak sadarkan diri di Melirey Forest.. Ah ya kekuatan ku 
berfungsi dan terhubung di setiap hutan, Sangat beruntung 
aku menemukan mu di hutan sehingga bisa memindahkan 
mu kemari dengan cepat." 

Jelas Dryad, la menjelaskan bahwa Arista tak harus lagi 
berjalan menuju perbatasan. 


Arista senang, la benar benar bisa bertemu dengan nenek 
walaupun hanya mayat atau apapun yang nenek 
tinggalkan. 


Perasaan bersalah, kesepian, perasaan takut 
menghampirinya , ia berfikir , Apakah aku akan hidup 
sendiri selanjut nya?. 


"Dryad, Aku ingin pulang, Aku ingin bertemu nenek untuk 
terakhir kalinya." Ucapan ku membuat tatapan Dryad 
menjadi sendu, la melihat Arista dengan sangat penuh 
kasih, dan mulai mengelus kepala Arista yang masih dalam 
pelukan nya. 


"Aku mengerti Arista, mari, Aku akan membawamu pada 
Dienne. Tutuplah matamu." 

Ucap Dryad pada Arista , dan dengan sekejap, cahaya 
kehijauan muncul dan mulai menghilang dari gua. 


Shing..!! 


Perlahan ku buka mataku, dan melihat semua yang tak 
pernah kubayangkan sebelumnya. 


Semuanya hitam, tak ada lagi bangunan , rumah , kandang 
hewan berdiri. 


Tak ada lagi tanaman para tetangganya yang indah di 
sejauh pandangan nya. 


Tak satupun kehidupan terlihat. Dan sekejap ia mengingat 
Api yang begitu besar ketika ia kembali dari hutan mencari 
Blue Grass. 


'separah ini..' 
Batin Arista meronta dengan keadaan Desa Blaire yang 
dilihatnya sudah tak lagi sama, Semua nya berubah. 


Aku harus melihat nenek, Apapun itu pasti ada yang tersisa 
di reruntuhan rumah kami. 


Huh!!?? 


Mata Arista terbelalak. la melihat hal yang bahkan lebih 
mengerikan dibandingkan saat pertama kali ia 
menginjakkan kakinya di desa Blaire. 


"Tidak mungkin.. Nenek..!!' 


Fikiran nya kacau, Hatinya sakit. 


'ini sakit, nenek !! ini sungguh menyakitkan !' 
Aku sungguh tak percaya dengan apa yang ku lihat 
sekarang. 


Nenek bahkan kulitnya tak tersisa, Tulang belulang nya 
masih ada namun, jika seperti ini , aku bahkan tak sanggup 
melihatnya. 


Kenangan bersama neneknya kembali bermunculan. 


Itu menyakitkan.. 


la meraih tulang pergelangan tangan Dienne, tengkorak 
dihadapan nya tak lagi bisa tertawa bersama nya, tak bisa 
lagi memarahinya, tak bisa lagi bercanda bersamanya. 


Arista meletakan tulang itu di pipinya, Arista menangis 
dengan terisak isak. Bahkan Dryad yang dari awal mengikuti 
Arista di belakang nya, menjatuhkan Air matanya melihat 
tangisan Arista yang seperti ini. 


Tak ada yang bisa Dryad lakukan, la memilih diam dan 
memperhatikan Arista. 


Seolah ia bisa merasakan perih dalam dadanya ia 
mengeraskan giginya dan memejamkan matanya melihat 
pemandangan di hadapan nya. 


Arista yang memangis tak tertahan, seolah tak kehabisan 
tenaga dengan tangisan nya yang ia keluarkan. 


la bahkan tak terlihat akan berhenti menangis dalam waktu 
cepat. 


'Ini menyakitkan, ini sunggu menyakitkan, nenekk! Aku 
harus bagaimana!.. nenek aku tak bisa hidup sendirian 
seperti ini. 

Batin nya meronta ronta. 


'Bell!! Hiks hiks.. Belll..Aku membutuhkan mu disini..!' 


Dalam sekejap Arista kehilangan 2 hal yang sangat ia 
sayangi lebih dari apapun, bahkan dirinya sendiri. 


Hal itu tak bisa membuatnya berfikir tenang sekarang. 


Anak berusia 12 tahun itu mengalami hal yang sangat berat 
untuk anak seusianya. 


Dilain sisi, dibelakangnya. Dryad mendekatinya, langkahnya 
tak menyentuh tanah, seolah melayang mendekati Arista. 


Dryad mengulurkan tangan nya perlahan, la menyentuh 
bahu Arista dari belakang. 


Tak menolehkan pandangan nya, Arista masih menangis 
sambil memegangi kerangka nenek nya. Dryad paham, Pasti 
sulit menerima kenyataan ini untuk anak seusianya. 


Aku merasakan sentuhan di bahu ku. Aku tak ingin menoleh, 
terlalu sulit menggerakan tubuhku saat ini. Batin Arista 
yang seolah merespon terhadap sentuhan tangan Dryad di 
bahunya. 


Arista terlalu tak peduli dengan apapun lagi selain 
kenangan bersama keluarganya yang telah mengilang dari 
hadapannya. 


Tubuh kecil nya bergetar karena menangis tiada henti, Ia 
mulai merasa lelah dengan tangisan yang ia lakukan. 
Perlahan ia melepaskan tangan nenek nya dan mulai berdiri, 
ia berbalik menghadapi Dryad. 


"Dryad aku ingin menguburkan nenekku sekarang, Apa 
kamu mau membantuku?" Ucap Arista , Seolah itu 
permohonan anak anak tak berdaya kepadanya. Dyad 
menganggukan kepalanya. Hal seperti itu bukan hal yang 
besar untuk Dryad ia bisa melakukan nya bahkan tanpa 
Arista memintanya. 


"Aku akan menguburkan nya di tempat ini. Agar kamu bisa 
dengan mudah menemukan nya jika kembali lagi kesini." 
Ucap Dyrad pada Arista yang mendapatkan anggukan kecil 
dari anak 12 tahun dihadapan nya. 


'Aku menyayangimu nenek..Selamat jalan.' 

Air mata hampa mengalir lagi, namun tak se deras tangisan 
yang Arista tunjukan sebelumnya, la mulai bisa menerima 
semuanya. 


Mau bagaimanapun Arista sadar, neneknya sudah terlalu 
tua dan bahkan penyakitnya ada jauh sebelum Arista 
tumbuh dewasa. 


Disampingnya Dryad sudah merapalkan mantra, dan tanah 
yang rata di hadapan nya mulai terbelah dan membentuk 
lubang sebesar Dienne. 


Melihat itu Arista perlahan membawa kerangka nenek nya 
satu persatu ke dalam tanah, ia tau, perpisahan pasti terjadi 
entah itu cepat atau lambat. 


Hatinya memililiki ketakutan untuk orang yang akan ia 
temui di masa depan. la takut jika orang orang tersebut 
akan pergi dengan mudah meninggalkan nya, Sama seperti 
neneknya, lan dan Bell. 


Semuanya selesai, Dryad merapalkan kembali mantera 
untuk menguburkan Dienne. Itu terjadi dalam sekejap. 


Setelah semuanya berakhir, Arista berjalan , sambil 


menundukan kepalanya. la memeluk Dryad. 


Merasakan perlakuan itu, Dryad terkejut dengan matanya 
yang terbuka lebar. 


Lalu ia melihat Arista yang menenggelamkan wajahnya 
pada tubuhnya. 


Dryad tau Arista sedang berusaha bertahan sebaik yang 
bisa ia lakukan. 


Tak lama setelah itu Arista melepaskan pelukan nya. Ketika 
Dryad merasakan itu dan mulai berbicara. 


'Pada akhirnya memang aku yang harus mengurusmu tuan 
putri' 
Fikir Dryad yang menatap Arista sebelum berbicara. 


" Mulai sekarang , aku akan merawatmu Arista, datanglah 
bersamaku ke dunia Roh. Dunia Roh mungkin akan 
menyenangkan, banyak anak seusiamu di sana." 

Ucap Dryad mencoba menghibur Arista. 


"Aku akan mengajarkan mu banyak hal, Sihir dan hal hal 


penting yang harus kamu pelajari, untuk hidup sebagai 
wanita di manapun kamu berada, sementara aku akan 
menjadi wali mu menggantikan Dienne." 

Ucap Dryad seraya menyamakan tingginya dengan Arista. la 
berjongkok dan meletakkan tangan nya di pipi Arista yang 
sedang menangis. 


Untuk pertama kalinya Dryad melakukan hal seperti ini 
kepada manusia. Bahkan akan membawanya ke dunia Roh, 
Tempat tinggalnya selain mendiami hutan hutan yang ada 
di dunia manusia. 


(Dunia Roh Camelenor, tempat Roh alam dilahirkan, Roh 
Air, Roh Hutan, Roh Api, Roh Angin. Anak anak yang di 
maksudkan Dryad adalah penerus penerus yang akan 
menggantikan posisi Roh ketua seperti dirinya. Mereka 
hidup dengan damai tanpa mencampuri urusan manusia 
bahkan tak keluar bebas dari dunia roh, kecuali mereka 
yang sudah menjadi roh ketua.Diantara Posisi keempat 
Ketua Roh, Posisi yang kosong Adalah Roh Air.| 


Chara Chore Introduction 


Auristella Yvana Gleore (Arista) - Ciodelion 
Gabrien Von Blaine Wilhelm(Gabrien) - Striadone 
Theodore Fillion Grosvenor(Theo) - (Grevalon) 


Ini adalah konsep cerita ketika sudah memasuki masa 
dewasa Arista ya 


tetap tunggu kelanjutan cerita dari Auristella The Lost 
Princess . 


XOXO 


8. Camelenor. 


Setelah ajakan yang diajukan Dryad pada nya, Arista 
kebingunan untuk menjawab, ini terlalu mendadak baginya. 


Namun melihat kebingungan itu,Dryad kembali berkata. 


"Arista, Apa kau tahu, jika kamu terus bersedih , dan 
meratapi kepergian Dienne, kau mungkin akan segera 
kehilangan cara untuk menemukan serigala putihmu itu." 

Ucap Dryad mengingatkan nya pada Bell yang harus ia cari. 


Arista terkesiap atas perkataan Dryad, karena ia hampir 
melupakan keinginan nya untuk mencari Bell dan larut 
dalam kesedihan. 


Kemudian Arista mengangguk kecil. la setuju namun, ia pun 
sedikit ragu untuk setuju dengan Dryad. 

Melihat itu Dryad tersenyum, Ia senang ketika mendapati 
respon seperti itu dari Arista. 


Kemudian ia meraih tangan anak dihadapan nya, dan 
perlahan berdiri dari posisi sebelumnya, 
Arista mengikuti pergerakan nya. 


Walaupun ragu ragu, ia tak punya pilihan lain selain 
mengikuti Dryad ke tempat yang Dryad katakan padanya. 


" Dan juga setelah kita sampai, kamu bisa memanggilku 
dengan nama asliku di Dunia roh, agar kita terlihat lebih 
akrab, Bukan kah kita akan mulai bersama dari sekarang.." 


Ucap Dryad pada Arista , Dryad tak pernah menghilangkan 
senyuman ramahnya dihadapan Arista kali ini. 


Arista menatap Dryad dengan seksama, ia bertanya tanya , 
mengapa sosok sempurna seperti Dryad mau membantunya 
sejauh itu, Apakah hubungan sebenarnya dari neneknya 
dan Dryad dimasa lalu, fikirnya. 


Aku lagi lagi menganggukan kepalaku pada Dryad seraya 
membalas senyuman dan genggaman tangan nya yang 
menggengam tanganku erat. Dryad tertawa kecil. 


"Baiklah Arista, pertama tama perlu kamu tahu, namaku 
bukan Dryad, Itu merupakan nama Ras kami, Semua Roh 
memiliki nama masing masing. sebenarnya kami tak pernah 
menyebutkan identitas kami pada orang luar sebelumnya 
bahkan Dienne tak pernah mengetahui ini, namun, karena 
kamu adalah tamu ku, kurasa bukan masalah aku 
memberitahu kan nya." Sekejap Dryad terdiam namun 
kembali melanjutkan. 


"Namaku Meriel Eilmoria , tapi jika kamu mau 
memanggilku Dryad seperti yang sudah kamu lakukan itu 
tak masalah bagiku." 

Ucap Dryad. 


Aku akan menjadi orang yang sangat beruntung, Melihat 
bagimana mereka menjaga identitasnya,namun bisa 
membagikan nya kepadaku dengan mudah, dan lagi Dryad 
Meriel sangat ramah bahkan akan menjadi pengasuhku 
mulai dari sekarang. 


'Nenek..ternyata aku tak sendirian..nenek.. tolong lihat aku 
dan perkembanganku di sini' 
Batinku,berbicara lebih keras kali ini. 


Aku akan menunjukan pada nenek bahwa aku akan 
berkembang lebih baik dibawah pengawasan Dryad Meriel. 
Segera setelah memikirkan itu aku menganggukan kepalaku 
kepada Dryad. 


" Baiklah Dryad Meriel, Aku sangat senang setidaknya aku 
takkan sendirian mulai dari sekarang." 


Genggamanku pada tangan Dryad Meriel semakin erat. 


"Baik lah kalau begitu..Mari kita menuju dunia Roh 
Camelenor, kamu mungkin akan merasakan hal aneh saat 
melewati lingkaran sihir yang akan ku buat, lebih baik kamu 
memejamkan mata Arista." 
Kudengar Dryad Meriel berkata seolah saran agar kondisiku 
tak buruk saat kita sampai. 


Dan dugaan nya benar, Dryad melanjutkan. 


" Meskipun kamu tamu ku, tapi kamu akan hidup dan 
tinggal disana sementara aku melatihmu dan mengajari mu 
banyak hal, Kita harus segera menemui Elder Roh agar tak 
terjadi keributan" 


Mendengar hal itu, Ini seperti Arista adalah manusia 
pertama yang menuju dunia Roh Camelenor. Itu 
membuatnya gugup karena harus menemui Elder, Eksistensi 
tertinggi di Camelenor. 


"Aku menegrti Dryad, Aku akan mengikuti semua 
perintahmu..Aku akan menutup mataku sekarang." 


Ucapku kepada Dryad Meriel yang kini bersiap membuka 
gerbang sihir yang berukuran besar. Satu satunya gerbang 
khusus untuk menuju dunia Roh. 


Saat ku menutup mataku, aku bisa dengan jelas merasakan 
hal aneh seperti yang sudah di peringatkan oleh Dryad 
Meriel sebelumnya. 


Aku merasakan kepalaku berputar putar, aku sudah 
membayangkan jika sedikit saja kubuka mataku mungkin 


aku akan muntah . 


Setelah perasaan berputar putar itu selesai, aku bisa 
merasakan jika Gelombang dari gerbang itu sudah tak 
terasa sama sekali. Apakah aku sudah sampai?fikirku. 


Tiba tiba aku merasakan sentuhan hangat, perasaan yang 
sudah ku kenali seblumnya, tangan Dryad menyentuh 
lengan ku dan mulai menggenggam tangan ku , ia segera 
mengajakku keluar dari Gerbang yang bercahaya 
menyilaukan itu. 


Ku langkahkan kakiku, keluar dari cahaya gerbang yang 
sangat menyilaukan. Seketika, aku tak bisa mengontrol 
apapun lagi di wajahku. Aku menganga tanpa sadar karena 
pemanangan ini. 


'Aku belum pernah melihat sesuatu yang indah seperti ini.' 


Ini begitu indah, bahkan disepanjang hidupku hidup 
dihutan yang dipenuhi hal hal indah pun, belum pernah 
melihat hal seindah ini sebelumnya. 


'ini nyata kan?' ini seperti mimpi.. 


"Dryad,..ini.." 

Tapi sebelum aku bisa melanjutkan pertanyaanku, terlihat ia 
melepaskan genggaman tangan nya padaku dan 
merapalkan sesuatu dengan pelan, sehingga Aku bisa 
mendengarnya.. 


(ICome.O'Commander| 


Aku tak tahu apakah itu mantra atau sesuatu seperti bahasa 
sehari hari di Camelenor. Namun setelah Dryad Meriel 
menyebutkan 'itu' tiba tiba cahaya kuning keemasan 
muncul. 


Aku  menyipitkan mataku bingung dan sungguh 
menyilaukan. 


Sejauh mata memandang awalnya ku bisa melihat dataran 
hijau dan bukit bukit rendah di sekelilingnya. Namun hal 
yang tak pernah aku lihat sebelumnya , Itu adalah sesuatu 
yang melayang di atas sana. Aku melihat bangunan indah 
dan megah meski jarak dari sini sangat jauh dengan objek 
yang ku lihat itu. 


Namun kini pandangan ku terhalang oleh cahaya ini, Apa itu 
? aku tak bisa membuka mataku, ini semakin terang sampai 
aku bisa melihat sesuatu setelahnya. 


Itu membentuk sesuatu yang normal, seperti manusia. 


Aku mencoba mengembalikan penglihatan ku sepenuhnya. 
Ini akan sangat mengejutkan, aku tahu sensasi ini, Ini hal 
yang sama seperti yang ia rasakan ketika pertama kali 
bertemu dengan Dryad Meriel. 


"Meriel? Mengapa kau memanggilku tiba tiba seperti i-Hey ! 
kau membawa manusia kemari??!" 

Aku mendengar orang itu berbicara seolah memang benar 
bahwa ini adalah kali pertama manusia menginjakkan tanah 
ini. 


Terdengar suaranya meninggi kepada Dryad Meriel. 


"Tenanglah, aku akan menjelaskan nya pada Elder, Bawa 
aku kesana sekarang juga, Mungkin kau penasaran dengan 
ceritaku kan?" 

Mendengar suara menggoda dari Dryad Meriel pada pria 
dihadapan nya. 


'Pria ini tampan, apakah ini kenalan Dryad Meriel' Aku 
melihatnya dengan sangat kagum, ia sempurna seperti 


Dryad Meriel,Namun sadar diperhatikan olehku, mata kami 
akhirnya bertemu. 


la mengerutkan keningnya, seolah heran. 
la mendekatiku, dengan langkah cepat, ia sampai 
dihadapanku. 


Pria ini memiliki Rambut merah, dengan mata biru yang 
menyala, mengenakan pakaian yang sangat terbuka 
dibagian atas , dengan aksen keemasan di setiap ukiran 
bajunya, Proporsi tubuhnya sangat indah. la mengenakan 
kalung yang terlihat besar dengan permata merah sebagai 
intinya. 


Aku melihatnya terkejut saat mendekatiku. Matanya sedikit 
terbuka , tubuhnya yang sangat tinggi mulai berjongkok, 
kini wajah kami sejajar, la melihat jauh kedalam mataku. 


Aku semakin terkejut dengan wajahnya yang seperti tak ada 
celah. Aku bertanya Tanya, Apakah jika aku tumbuh menjadi 
lebih besar, aku akan menyukai orang dihadapanku ini? Oh 
Arista kau masih lah gadis kecil, Fikirku. 


"Meriel!! Kau harus menjelaskan ini!!! Oh demi hidupku 
yang berharga.." 

Aku mendengarnya seperti orang bodoh , tapi dia bukan 
orang jahat aku bisa merasakan nya. 


"Hey Lhoris !! kamu membuat nya ketakutan, Lihat itu..!" 
Dryad Meriel menyebutkan bahwa pria berisik dihadapan 
nya bernama Lhoris, ternyata mereka bukan hanya 
mengenal tapi mereka sepertinya berteman. 


Dryad Meriel terdengar seperti memarahi Lhoris , ketika 
melihat mereka berdua aku meraskan kehangatan , 


keakraban dan kekeluargaan, aku jadi merindukan 
keluargaku. 


Perlahan aku melihat Dryad mendekatiku, Lhoris langsung 
berdiri dan dengan cepat ia menjauh. Dryad kembali 
berbicara. 


"Arista, perkenalkan namanya Lhoris YIlazeiros. Walaupun 
terlihat bodoh, Dia adalah roh ketua sepertiku, Dia Roh Api, 
dan juga salah satu yang terdekat dengan Elder kami. Itulah 
alasan aku memanggilnya tadi dan dialah sebab cahaya 
terang itu menyilaukan matamu." 


Ucap Dryad Meriel padaku ia sambil tertawa menjelaskan itu 
semua. 


Aku sekarang mengerti mengapa ia memanggil Lhoris . 
Mungkin agar mendapatkan Akses tercepat menuju Elder. 
Fikirku dangkal. 


Namun mendengar perkataan Dryad Meriel, Lhoris tak 
terima dan mulai membalas perkataannya. 


"Hey siapa yang kau panggil bodoh huh? Jika aku bodoh, 
mengapa aku yang bodoh ini bisa dengan beruntung 
menjadi tangan kanan Elder??" 


Lhoris terdengar membela dirinya dengan menambahkan 
beberapa kesombongan di dalamnya. 


" Sudahlah, Aku lelah Lhoris, Aku ingin segera bertemu 
dengan Elder dan menjelaskan situasinya." 

Dryad kembali berdiri, Sama dengan Lhoris, Tinggi tubuhnya 
membuatku mengangkat kepalaku. 


Dryad Meriel mulai mendekati Lhoris, dan mulai berbisik 
sesaat, namun aku tak mengetahui mereka membicarakan 


apa. Namun dapat kulihat, sikap Lhoris tiba tiba berubah 
dan menjadi lebih serius , berbeda dengan saat pertama kali 
ku melihatnya. 


" Baiklah, namamu Arista kan? Peganglah tanganku, jangan 
ragu, Aku bukan lah orang jahat" 

Ucap Lhoris padaku , aku semakin ragu ragu ketika Lhoris 
mengatakan itu. 


Dengan keraguan ku ia bisa melihat itu, dan tanpa banyak 
berbicara, dia menunjukan kekesalan nya padaku. 


"Tsk!" 
Lhoris terlihat kesal padaku yang tak dengan cepat meraih 
uluran tangan nya. 


Bukan nya aku takut, tapi aku ragu dan apakah aku siap jika 
bertemu dengan Elder? Apakah jika Elder tidak mengizinkan 
aku tinggal la akan menyuruhku pergi? 


Namun aku tak membayangkan ini terjadi, tiba tiba- 


Lhoris mengendongku dengan tangan kanan nya yang kuat, 
Berat badan ku sepertinya bukan maslah bagi Lhoris yang 
menggendongku hanya dengan satu tangan. 


"A-Apa yang kau lakukan tuan Lhoris..aku berat dan 
sekarang aku sedang tidak baik" 

Aku memakai penghormatan dengan memanggilnya tuan 
agar dia tak tersinggung. 


Dan aku juga malu terhadap kondisiku yang tak enak dilihat 
ini. Bajuku yang penuh sobekan, aku bahkan tak ingat 
kapan terakhir kali aku mandi. 


"Sudahlah, itu tak masalah, lebih baik kita segera bertemu 
Elder.." 


jawab Lhoris tenang , la berubah menjadi lebih tenang 
bahkan lebih tenang dan serius, membuat Arista sangat 
bingung dengan perubahan yang terjadi. 


Kemudian Dryad mendekatiku. la berbicara . 


"Berpegangan lah dengan Lhoris, Jangan takut. la orang 
yang sangat baik Arista, hanya saja kami memang selalu 
berisik ketika bertemu he he." 


Tutur Dryad Meriel membuat Arista mengerti, walaupun 
tidak semua. 


Sesuai dengan arahan yang diberikan Dryad padaku, Aku 
berpegangan pada Lhoris, Aku memegang Bahu nya yang 
lebar, tapi Lhoris melarangku. 


"Jika seperti itu kau akan jatuh, berpegangan lah seperti 
ini.." 

Ucapnya membuatku kaget, ia merubah posisi berpegangan 
ku .ini terlihat seperti aku sedang memeluk Lhoris. 


Bukan terlihat romantic antara Anak berusia 12 tahun 
dengan pria dewasa, ini bahkan terlihat seperti aku adalah 
anak Lhoris yang sudah terjatuh dari sepeda dan 
mengantarku pulang. 


Tak lama setelah itu aku bisa merasakan gelombang mana 
keluar dari tubuh Lhoris dan Dryad Meriel. 


Mereka secara bersamaan menggunakan kekuatan nya dan 
melesat menuju langit. 


Aku semakin mengeratkan pelukan ku pada Lhoris , aku 
bersyukur karena Lhoris tak keberatan dengan apa yang aku 
lakukan. 


Aku terkejut ketika sampai di sini. Kita menuju bangunan 
indah yang melayang di langit.. bahkan aku sangat terkejut 
dengan kecepatan penerbangan ini, aku baru meraskan sihir 
terbang seperti ini dan semakin mendekati bangunan yang 
sangat kokoh dan megah, 


Aku tak percaya ini semua terlihat seperti terbuat dari 
Berlian, sangat berkilauan, banyak memancarkan pelangi 
karena tersinari matahari. 


Setelah kami bertiga sampai di antara bangunan paling 
besar yang ada di langit. 


Lhoris menurunkan ku perlahan dari pangkuan nya, aku 
memperhatikan nya kalau kalau ia merasakan hal tak 
nyaman setelah menggendongku. Namun Lhoris tak 
menunjukan itu. 


la dengan santai berbicara. 


"Selamat datang di kediaman Elder Camelenor. Elandor 
Xyrgwyn , kau mungkin akan terkejut, tapi kau harus 
terbiasa tinggal disini." 


Ucap Lhoris pada Arista yang sedang kebingungan 
mencerna semua kata katanya yang aneh. 


'mengapa aku harus terbiasa disini..suatu saat aku akan 
pergi kan..ini tidak berarti aku akan tinggal selamanya 
disini.. 


Aku mengerutkan kening sesaat, namun Dryad Meriel 
menyadarkan ku dan mulai berbicara. 


"Ya selamat datang Arista, Ayo, aku akan mengenalkan mu 
pada Elder kami.." Tangan Dryad Meriel meraih tangan ku 


lagi dan mengajakku masuk kedalam bangunan indah dan 
megah ini. 


"Tapi kurasa aku harus sedikit mengubahmu agar terlihat 
lebih baik.." 


Dalam sekejap, Dryad Meriel mengubah pakaian ku 
menggunakan sihirnya, Bahkan aku bisa merasakan sihirnya 
membersihkan semua kotoran di tubuhku, Aku bahkan 
memiliki alas kaki sekarang. 


Dryad Meriel telah mengubah semua tampilan ku. 
"Dryad Meriel..i-ini..terimakasih.." 


Aku ingin menangis, sejak kapan terakhir kali aku 
mengenakan baju terbaik seperti ini. 


Aku menyukai pemberian Dryad ini, aku bersumpah akan 
menjaga nya dengan sangat baik. 


Melihat ku berteriama kasih, Lhoris yang berada di dekatku 
bertanya tanya dalam kepalanya. 

'apakah ia tak pernah mendapatkan barang yang baik 
sebelumnya,oh Meriel teganya kau'. 


"Ini bukan apa apa Arista ha ha. Sebelum itu ayo , mungkin 
Elder telah menunggu.." 

Dryad Meriel mengajakku melangkah bersamanya. Langkah 
kakinya menyesuaikan dengan langkah kaki kecilku. 


Setelah beberapa ruangan kami lewati tanpa tergesa gesa. 
Kami bertiga sampai di pintu paling besar yang pernah aku 
temui sebelumya. Itu adalah pintu yang mewah dengan 
dominasi warna putih, dengan ukiran yang cocok untuk 
istana mewah seperti ini. 


"Ini pintu yang sangat besar.." 
Aku kagum dengan apa yang ada dihadapan ku. 


Secara spontan Dryad Meriel dan Lhoris menatapku, tak 
berkata apapun , kemudian mereka saling melirik, Mereka 
tersenyum satu sama lain. 


"Nah Arista, Ayo kita masuk" 
Ujar Dryad yang sekarang memimpin , terlihat Dryad 
membuka pintu besar itu dengan satu sentuhan lembut. 


Aku bisa melihat pintu yang mulai terbuka dengan lebar, 
kemudian, ku bisa melihat sosok yang sedang duduk di 
sebuah kursi merah yang sangat mewah. 


Itu terlihat seperti kursi yang sangat mahal,dan itu terbuat 
dari emas. Aku yakin jika yang kulihat itu adalah Elder. 


Sosok yang sedang duduk itu seperti sedang menunggu 
kami, dengan posisi duduknya yang menawan. 


Aku melihat sosok itu sedang menatap ku. Hanya 
menatapku , ia seperti sedang mengamatiku. Tak ada 
tekanan apapun yang dikeluarkan oleh nya. 


Aku melangkahkan kaki ku semakin dekat dengan Elder. 
Namun aku baru saja sadar disamping Elder ada seseorang 
yang juga menatapku . 


Namun ini sama sekali berbeda dengan Elder yang 
menatapku dengan tatapan biasa tanpa aura menekan, 
Sosok ini menunjukan ketidak sukaan nya padaku. 


Tatapan itu dingin, aku bisa dengan jelas merasakan bahwa 
sosok di hadapanku ini berbahaya karena aura yang 
dikeluarkan nya padaku. 


Namun sama seperti Lhoris pada awal kami bertemu. Ia 
segera melangkahkan kakinya mendekatiku.walaupun 
langkah kaki para roh itu terlihat seperti manusia, tapi 
sesungguhnya mereka tak menyentuh tanah sama sekali. 


Sosok baru ini lagi lagi mengejutkan ku dengan 
tampangnya yang begitu alami dan Indah. 

la memiliki Rambut berwarna Abu abu yang sedikit panjang, 
dengan mata biru muda yang indah. Postur tubuhnya mirip 
seperti Lhoris , jika kulihat orang ini bukan lah orang yang 
banyak bicara. Dan juga ia tak memakai baju yang sangat 
terbuka seperti Lhoris. 


Pakaian nya sama mewah dengan yang digunakan Dryad 
Meriel. Didominasi dengan warna hitam dengan hiasan 
seperti naga di punggungnya. 


Sangat jelas terlihat Pria yang menatap nya ini memiliki 
kulit yang putih seolah bersinar,matanya memiliki 
ketajaman yang entah bagaimana aku menjelaskan nya. Dia 
indah sekali. Fikirku. 


Aku mengira apakah disini hanya dipenuhi dengan orang 
orang sempurna seperti Dryad dan Lhoris? 


Pria dihadapan ku melihatku dari bawah,hingga akhirnya 
mata kami bertemu, Bahkan dengan reaksinya sama dengan 
kesan ku pada Lhoris pada saat kami bertemu. 


Pria dihadapan Arista menatapnya jauh kedalam matanya, 
seolah ia bisa melihat diri Arista lebih dalam. 


Namun tanpa melihat wajahku yang keheranan, ia 
menyipitkan matanya kemudian kembali menjauh, masih 
tanpa bicara. 


la melangkahkan kakinya menjauh kembali ke posisinya 
semula dan mendekati Elder yang masih diam tanpa 
berbicara, Pria berambut abu abu itu terlihat berbisik pada 
Elder, Seperti yang dilakukan Dryad pada Lhoris 
sebelumnya. 


Setelah hal itu terjadi, Lhoris yang selama ini diam mulai 
berbicara dengan nada yang penuh hormat pada Elder. la 
memposisikan tubuhnya , dengan satu kaki menyentuh 
lantai dan kaki yang lain menopang tubuhnya. 


"Elder, Aku melaporkan bahwa Meriel telah membawa 
seorang manusia bersamanya ke Camelenor. Setelah aku 
melihatnya, Aku tahu alasan Meriel membawanya kemari. " 
Ucap Lhoris dengan sangat hormat sebelum melanjutkan 
lagi. 


"Aku harap dia bisa tinggal dan aku bisa ikut merawatnya 
disini Elder." 
Lanjut Lhoris. 


Aku terkejut dengan apa yang diucapkan Lhoris, aku bahkan 
belum mengetahui mengapa Dryad mau menjadi 
pengasuhku, sekarang bahkan Lhoris ingin ikut merawatku. 
Sesungguhnya apa yang terjadi disini. 


Namun dengan segala kebingungan di fikiranku, Aku 
melihat gerakan dari Elder yang awalnya tak bergerak sama 
sekali sejak aku memasuki ruangan besar ini.IThrone 
Chamber]. 


Melihat itu, Aku tersadar, aku melakukan hal kurang 
terhormat dihadapan Elder Camelenor ini. 


Seketika menyadari ketidak hormatan ku, Aku mengikuti 
posisi Lhoris yang berada di dekatku. Aku mulai berkata 


pada Elder untuk mengenalkan diriku dengan cara yang 
hormat. 


"Yang mulia,maaf atas kelancangan ku. Namaku Arista 
Reinhardt, atas segala kebaikan mu, Aku tak ingin berharap 
lebih. Aku hanya ingin tinggal disisni dan berlindung." 
Ucapku yang tanpa sadar membuat Elder tercengang. 


'Apakah ia sudah melewati hal hal berat dalam hidupnya 
sebelum Meriel membawanya kemari.?' 

Fikir Elder yang masih belum berbicara. Namun suara Dryad 
Meriel mengalihkan perhatian Elder yang semula 
menatapku. 


"Elder , Mohon maaf aku membawanya tanpa 
sepengetahuan mu, Tapi bisakah aku berbicara dengan mu 
hanya berdua saja? Aku ingin melaporkan hal hal penting 
tentang anak ini." 


Aku melihat Elder mulai berdiri dari kursinya. Perlahan Elder 
mulai berbicara, Suaranya sama seperti kebanyakan orang 
tua seusianya namun ada gema di setiap kata yang 
terdengar dari Elder. 


Elder memiliki rambut putih, beserta jenggot dan kumis 
yang berwarna senada dengan nya. Aku bisa melihat Elder 
bahkan memiliki warna mata hijau seperti yang aku miliki. 


Apakah ini hanya kebetulan? Aku merasakan kehangatan 
dan rasa familiar dengan hanya menatap Elder. 


Setelah aku memperhatikan gerakan Elder dan aku 
mendengarkan apa yang dikatakan nya. 


"Baiklah Meriel, Kau bisa tinggal dan menjelaskan situasinya 
padaku. Dan Lhoris, Alion, kau bisa membawa gadis itu 


keluar, ajak lah ia berkeliling, Sepertinya ini situasi yang 
rumit, bukan kah begitu Meriel?" 


Setelah Elder berkata dan bertanya kepada Meriel, tanpa 
sadar aku baru mengetahui nama pria yang mendampingi 
Elder disampingnya itu bernama Alion. 


Aura seorang yang memiliki posisi tertinggi di Camelenor 
membuat Lhoris dan Alion sedikit membungkuk dari posisi 
berdiri mereka dengan tangan kanan menyentuh dada 
mereka. 


Ini adalah cara menghormati seorang yang berkuasa di 
Camelenor, fikirku. 


S1 Chapter 09. Camelenor . 


Mungkin itu adalah cara menghormati seorang yang 
berkuasa di Camelenor, fikirku. 


Aku menoleh setelah mendengar itu, Aku melihat Lhoris 
yang mulai berbicara pada Elder. 


"Baik lah Elder, Alion ikut aku.." 
Setelah berkata sperti itu Lhoris mendekatiku, Aku bisa 
melihat Alion mengikuti dibelakangnya. 


Lhoris berjongkok setelah berada dihadapan ku agar wajah 
kami sejajar. 


"Ayo Arista, aku akan memperlihatkan hal hal menarik yang 
ada di Camelenor" 


Ucap Lhoris yang tersenyum dihadapanku, Awalnya aku kira 
ia tak pernah mempunyai sisi yang hangat seperti ini, 
bahkan ku kira Lhoris adalah orang yang kasar , aku senang 
Lhoris memperlakukan ku dengan baik seperti Dryad Meriel. 


Tapi satu satunya yang aku ragu adalah keberadaan Alion 
yang mengikuti Lhoris di belakang. la bahkan belum 
mengeluarkan suara sejak awal aku melihatnya. Apakah ia 


begitu tidak menyukai ku. 


Ku melangkahkan kaki ku perlahan menuju keluar pintu 
Throne Chamber, setelah menerima ajakan Lhoris. 


Langkah kecilku tak membuat mereka merasa ini 
mengganggu, Bahkan mereka seperti Dryad Meriel yang 
mengikuti langkah kecilku. Mereka menyamakan gerakan 
ku. 


"Arista, Jangan khawatir dengan Alion, dia memang jarang 
berbicara, bahkan padaku ha ha.. dia hanya mempunyai 
wajah tampan yang tenang itu.. selebihnya dia hanya diam 
di samping Elder setiap hari." 


Ucap Lhoris pada Arista agar tak merasa canggung dengan 
keberadaan Alion. 


"Ah ya dia Roh Angin,namanya Alio---" Sebelum Lhoris 
melanjutkan. 


la terpotong karena kali ini Alios lah sendiri yang 
memperkenalkan namanya. 


"Aku Alion Herfiel . Sama seperti Meriel dan Lhoris aku Roh 
ketua seperti mereka." 

Ucap Alion, aku terkejut dengan suaranya yang pertama kali 
ku dengar, seperti diiringi angin, ada hembusan dari 
auranya yang keluar setelah dia berbicara. 


'Aku fikir akan sangat menenangkan jika berada di 
sampingnya, Jika sifatnya tidak sedingin itu.' 

Fikirku setelah merasakan hembusan angin kecil ketika 
Alion berbicara. 


"Ho! Aku terkejut, bahkan aku lupa kapan kau berbicara 
padaku Alion.. aku lupa suaramu haha.." 

Ucap Lhoris yang tak percaya dengan apa yang telah terjadi 
pada Alion. 


"Jadi apa yang membuatmu berbicara pada Arista? Aku 
bahkan merasakan kau mengeluarkan Aura menekan pada 
anak anak saat bersama Elder.. Ayolah Alion itu hal yang 
tidak baik.." 


Ucap Lhoris dengan nada yang menjengkelkan. 


'Aku rasa setelah ini Alion akan marah pada Lhoris.' Batinku. 


'Mereka bahkan tak terlihat akrab..' 


Kami melanjutkan perjalanan menuju taman istana, Di 
depanku, Aku bisa melihat taman yang dipenuhi bungan 
bunga cantik yang seolah baru saja bermekaran.. 


Disekeliling wilayah istana bahkan aku melihat langit yang 
dipenuhi dengan bangunan bangunan indah yang 
melayang dengan berbagai ukuran. 


Aku melirik kearah lain setelah kami sampai di taman 
lengkap dengan tempat duduk dan meja , kami berada di 
ujung taman istana, Tempat ini memiliki pemandangan yang 
menakjubkan karena bisa melihat sekeliling tempat tanpa 
terhalang apapun. 


Aku menuju pagar emas yang berada di ujung taman ini, 
Aku terkejut karena melihat di bawah sana,ada banyak 
bangunan yang terdiri dari 3 jenis bangunan yang berbeda . 


Dan itu terlihat berjauhan, ku melihat bangunan bangunan 
berbentuk pohon pohon besar, bangunan yang terletak di 
perairan , bahkan bangunan yang terletak di padang 
rumput, itu terlihat seperti 3 kerajaan yang dihubungkan 
dengan taman besar di tengah tengah mereka dibawah 
sana. 


Melihatku terfokus dengan pandangan di bawah sana. Lhoris 
mulai berbicara dengan ku. 


Dia duduk di kursi yang terletak di dekatku. 


Alion hanya menemani di sampingku. Aku masih merasa 
canggung dengan nya, tapi aku harus menahan itu dan 
tetap melihat pemandangan indah di hadapanku. 


Dengan hembusan angin yang sangat sejuk karena tanah 
yang kami injak melayang di udara.. Lhoris berbicara. 


" Dunia Roh Camelenor, merupakan dunia dengan 4 jenis 
Roh Arista, apakah kau tertarik dengan ini? Aku akan 
menceritakan nya padamu." 


Ucap Lhoris, Aku yang mendengar itu berbalik melihatnya. 


Aku menganggukan kepalaku. 


"Camelenor memiliki 4 Roh yang berbeda, Roh Air, Roh Api, 
Roh Angin, dan Roh Hutan, kau telah menemui 3 ketuanya 
di sini, Aku,Meriel, Dan Alion".. 


Namun sebelum melanjutkan, sesaat aku merlihat raut 
wajah sendu dari Lhoris, namun itu hanya sekejap sebelum 
Lhoris kembali melanjutkan. 


"Tempat tinggal kami berada di daratan sana seperti yang 
kau lihat, Namun hanya Roh Angin yang tinggal di 
langit, apa kau lihat banyak bangunan yang melayang di 
atas sana?, kami memiliki tugas yang berbeda di Camelenor. 


Roh Angin bertugas untuk membuat Istana yang besar itu 
melayang dengan stabil, Roh Api bertugas untuk 
pertempuran, Roh Hutan bertugas menyediakan suplai 
makanan, dan roh Air bertugas untuk Pertahanan." 


Aku takjub dengan penjelasan Lhoris, Ini semua terlihat 
tidak nyata dan sangat sulit dipercaya . 


'Tapi aku belum melihat roh Air disini..'Fikirku karena tak 
melihat seorang lagi yang seharusnya ada 4 Ketua roh 
disini. 


"Ini sangat indah Lhoris, Tapi apakah aku akan diizinkan 
tinggal oleh Elder? Aku sudah tak punya tempat untuk 
pulang." 


Ucapku bertanya pada Lhoris yang kemudian tersenyum 
dan menjawabku. 


"Tentu saja kau bisa tinggal gadis kecil, Meriel membawamu 
karna kamu sedikit spesial, ah mungkin sangat spesial, 
bukan kah begitu Alion?" 


Alion yang mendengar perkataan Lhoris memalingkan 
wajahnya dan membelakangi kami, la seperti tidak ingin 
kami melihat wajahnya. 


" Yah.. Mungkin begitu," 
Jawab Alion singkat, namun setelah ia membelakangi kami, 
ia terlihat memandangi langit. 


'Aku mengerti, Alion bukan lah orang yang banyak 
berbicara' Sekarang aku tak mengira lagi Alion 
membenciku, la hanya orang yang tak suka banyak bicara 
saja. 


Mendengar jawaban singkat Alion , Aku tersenyum , aku 
berfikir.. 


'bukan kah orang yang tidak banyak berbicara adalah orang 
yang memiliki masa lalu yang sulit? 


Melihat senyuman ku, Lhoris kembali melanjutkan 
pembicaraan nya pada ku. 


" Kau memiliki jaminan untuk tinggal di Camelenor, 
percayalah padaku. Dan tak usah khawatir lagi." 


Lhoris mengatakan itu seraya berdiri mendekatiku, la yang 
awalnya duduk di belakangku dan Alion, kini melangkah 
mendekat, Lhoris menyentuh kepalaku. 


Aku melihat pada wajahnya, ia memiliki senyuman tulus 
padaku. Aku merasa senang, tak hanya Dryad, Lhoris adalah 
orang yang sangat baik. 


" Lhoris, Siapa nama Roh Air?" aku tiba tiba ingin 
menanyakan nya , Aku hanya penasaran namun aku terkejut 
, reaksi mereka tak seperti yang aku bayangkan. 


Terlebih ekspresi wajah Alion yang menatapku dengan 
tatapan yang kesal. Dan berbicara. 


"Sebaiknya kau tak perlu tahu siapa dia." Ucapnya yang 
dingin membuatku menyesal menanyakan nya. 


Aku melirik Lhoris yang juga dengan Ekspresi sulit di 
wajahnya. 


'Ada apa?' batinku. 


"Ah ya itu, banyak yang terjadi disini setelah puluhan tahun 
berlalu. Seperti yang kau tahu, Alion benar, belum saat nya 


kau mengetahui siapa roh Air , Nah yang terpenting 
sekarang, Apa kau ingin berkeliling lebih jauh? Aku akan 
membawamu ke daratan atau mungkin ke wilayah Api 
Elunore . Disana banyak anak seusiamu, dan kita bisa 
berkeliling ke wilayah Hutan dan Air jika kau mau." 


Ucap Lhoris panjang lebar. Aku tahu walaupun ia tersenyum 
, Lhoris ingin aku tak lagi membahas nama Roh air lebih 
jauh. 


Aku hanya pendatang baru, Bagaimanapun aku tahu, pasti 
banyak hal yang tak ku ketahui, dan pasti mereka pun 
menyimpan banyak rahasia penting dari orang luar 
sepertiku. 


Aku pun tidak ingin banyak menyusahkan mereka, Aku akan 
menghindari hal hal yang membuat mereka seperti ini 
dikemudian hari. 


Aku tersenyum pada Lhoris. Melihatku tersenyum , Lhoris 
kelihatan nya lega dan aku menjawab Lhoris. 


"Lhoris,aku ingin mengunjungi banyak tempat di 
Camelenor, Aku akan mengikutimu kemanapun kamu 


membawa ku he he.." 


Aku menjawab seceria mungkin agar Lhoris tak lagi khawatir 
terhadapku. 


"Melihatmu seperti ini, aku akan membawamu ke semua 
tempat indah di Camelenor Arista.." 


Ucap Lhoris yang tangan nya kini menempel lagi di 
kepalaku. 


Tinggi badan kami yang begitu berbeda. Aku hanya setinggi 
dada Lhoris dan Alion. 


Alion hanya menatap kami tanpa berbicara, namun bisa 
kulihat ada ekspresi lega dibalik wajah dingin nya itu. 


" Ayo, waktunya menjelajahi Camelenor !!!" Ucap Lhoris 
semangat. Setelah itu ia berjoangkok membelakangiku. 


Aku bingung apakah ia ingin aku naik di punggung nya?. 


Namun mengingat kejadian pada awal pertemuan kami, Aku 
tahu Lhoris tidak ingin aku ragu padanya. 


Aku bergerak dengan cepat naik ke punggung Lhoris, 
kemudian ia berdiri setelah mendapatkan ku di punggung 
nya. 


Ku menyempatkan menoleh menoleh kepada Alion di 
belakang kami dan aku bertanya padanya. 


"Alion apa kamu akan ikut juga..?" 
Tanyaku kepada Alion yang sepertinya ia tak mau ikut 
dengan kami, dan tak ada gerakan apapun terlihat darinya. 


"Pergilah, Aku akan menunggu kalian disini, dan kembalilah 
sebelum gelap." Ucap Alion , aku merasakan Alion sedikit 
menghawatirkanku ketika aku mendengar intonasi 
suaranya. 


" Haha ayolah aku akan membawanya kesemua tempat, 
mana mungkin kami kembali secepat itu." 


Ucap Lhoris sambil tertawa, kurasakan Lhoris melangkahkan 
kakinya dan menggunakan kekuatan nya membawaku 
terbang menuju ke daratan. 


Melihat Arista dan Lhoris sudah pergi, Alion menghela nafas 


nya dalam dalam. 


'Lalantha apa kau melihat itu? Ini sangat mengejutkan ku. 
Apa yang harus kulakukan? Bagaimana aku menghadapi 
anak itu?" Fikir Alion sambil menatap kepergian Lhoris dan 
Arista. la tersenyum dalam rasa sakit yang ia rasakan. 


Selain itu di dalam istana.. 


"Elder, Anak itu akan terkejut jika mengetahui identitas 
aslinya. Sebaiknya kita biarkan dia hidup tanpa mengetahui 
itu semua , menurutku itu jalan terbaik untuk anak usia 12 
tahun menjalani kehidupan nya. Bahkan aku telah 
merahasiakan identitasnya saat di dunia manusia. Jika tidak, 
mungkin akan terjadi hal buruk jika Roh Kegelapan 
mengetahui keberadaan nya." 


Ucap Dryad Meriel menjelaskan situasi nya pada Elder. 


Keempat Roh ketua atau biasa dengan sebutan [Four 
Comander| memiliki kedekatan khusus dengan Elder, 
namun berbeda dengan Roh Air , la adalah anak dari Elder 
Elandor Xyrgwyn. 


"Aku mengerti Meriel, Aku bahagia akhirnya bisa melihat 


cucuku sendiri, tapi aku juga menyesal , Meriel apa yang 
harus aku lakukan .." 


Ucap elder yang terlihat sangat kesulitan dengan situasi ini. 


"Lalantha.. maafkan ayah.. Jika saja ayah tak melakukan itu, 
Jika saja ayah merestuinya, jika saja hubunganku dengan 
manusia baik baik saja.mungkin sekarang kau masih 
hidup..." 


Elder menangis di singgasana nya. 


Kehilangan anak nya di dunia manusia setelah melahirkan 
anak pertamanya., dan penyelsalan yang Elder alami 
membuatnya seolah terpukul ribuan kali di hatinya. 


Image Elder yang ditunjukan nya kali ini hanya bisa di lihat 
oleh Meriel. 


Tidak oleh Alion, bahkan oleh Lhoris, Hanya Meriel yang 
mengetahui semua sisi lemah Elder Elandor Xyrgwyn. 


"Meriel, Beri tahu aku semua tentang anak itu, 
bagaimanapun aku membenci manusia, Anak itu tetaplah 
anak Lalantha, dia adalah cucuku." 


"Elder, Nama anak itu Auristella Yvana Gleore, Setelah 
menikah 2 tahun dengan Raja Ciodelion Frideric Ligier 
Gleore, Lalantha melahirkan Auristella, Namun saat 
perjalananku mengumpulkan info, tentang gerakan Roh 
kegelapan di Dunia manusia, Aku tidak sengaja menemukan 
Auristella di tengah hutan, sesuatu terjadi Di Ciodelion." 


Ucap Dryad terhenti. 


Mendengar cerita Meriel terhenti, Elder menanggapinya. 


"Lanjutkan.." 
Ucap Elder yang ingin mengetahui bagaimana kehidupan 
cucunya selama ini. 


"Ketika aku ditugaskan mencari info Roh kegelapan di dunia 
manusia, Aku melihat seorang Bayi di tengah hutan, 
Awalnya aku ingin mengabaikan nya, namun aku merasakan 
sesuatu saat mendekatinya, aku menyadari anak ini bukan 
lah anak biasa, Aku sadar bahwa anak ini merupakan Anak 
Lalantha setelah merasakan mana spesial yang mengalir 
dalam tubuhnya." 


Meriel lagi lagi terhenti, ia menarik nafas dan melanjutkan 


"Karena saat itu kondisi Camelenor sedang perang dingin 


dan serangan demi serangan di lakukan oleh sebagian besar 
Roh Kegelapan, aku tak membawanya kembali ke 
Camelenor, akan lebih aman jika dia berada di dunia 
manusia , dan aku menemukan orang yang cocok pada saat 
itu untuk merawat Auristella. Orang itu Menerima kekuatan 
Lalantha sat la muda, kemungkinan Lalantha saat 
menjalankan tugas nya di manusia saat itu. Dan juga aku 
memberinya cincin segel dan perlindungan untuknya, agar 
Roh kegelapan tak bisa menemukan darah Roh Air dalam 
dirinya." 


Ucap Dryad Meriel. 


"Aku berjanji pada diriku sendiri akan membawanya ke 
Camelenor jika situasi sudah membaik dan Roh kegelapan 
tak memicu peperangan lebih lanjut, Namun melihatnya 
begitu menyayangi pengasuhnya, aku lagi lagi tak bisa 
membawanya kemari,dan menahan rasa itu, sampai pada 
akhirnya, pengasuhnya tiada, dan cincin yang ku pakaikan 
padanya hancur karena perang terjadi Di Ciodelion, aku bisa 
membawanya kemari dan bertemu dengan mu Elder." 


Sangat sulit mencari waktu yang tepat. Fikir Meriel saat 
mengingat bagaimana ia ingin dengan cepat membawa 
Arista ke Camelenor. 


"Dan yah Elder, Namanya sekarang adalah Arista Reinhardt, 
pengasuhnya memberikan nama itu agar ia tak menjadi 


incaran musuh kerajaan Ciodelion yang tersebar di berbagai 
daerah. Kehidupan Auristella sangat baik dibawah 
pengasuhnya Dienne Reinhardt." 


Usai mengatakan itu semua, Dryad melihat ekspresi aneh 
yang ditunjukan Elder didalam lamunan nya. 


"Aku harus menebus segala kesalahan ku di masa lalu. Dan 
juga dosaku pada puteriku Lalantha." 


Wajah Elder mengerut, Mata nya yang sangat jelas bahwa 
dirinya telah menangis terlihat dengan kesedihan 
mendalam. 


Elder menyesali kejadian di masa lalu. 


Aku menyesal jika mengingat masa lalu, puteriku bertemu 
raja Ciodelion yang baru kehilangan isterinya hingga 
mereka saling mencintai, dan memutuskan untuk menikah 
setelahnya. Aku kehilangan ketenangan ku saat itu, ku 
mengusir nya dari hadapan ku dan Lalantha tak pernah 
kembali, ku kira manusia itu tak akan merawatnya dengan 
baik, Aku tak bisa berfikir jernih..hingga tanpa sadar aku 
benar benar kehilangan puteriku untuk selamanya. 


Jika saja aku mengizinkan nya menikah dengan Federic dan 


menjaganya dengan banyak roh kuat untuk melindunginya 
di dunia manusia, aku pasti takkan merasakan kesulitan ini 
dan merasakan penyesalan seberat ini." 


Fikir Elder yang terhanyut dalam fikiran nya sendiri. 


Melihat itu Meriel melanjutkan ceritanya. 


" Sesungguhnya bukan hanya hal hal tadi saja Elder, Aku 
mengumpulkan banyak info tentang Roh Kegelapan , namun 
sebelum itu, Penyebab hancurnya Ciodelion kerajaan yang 
dipimpin Federic , terjadi akibat pemberontakan yang 
terjadi oleh orang terdekatnya. Aku mengetahui fakta ini 
dari Hewan panggilan yang melindungi Arista,namun 
sekarang ia menghilang." 


Meriel terhenti sejenak sebelum melanjutkan nya kembali. 


"Hewan itu menyaksikan awal kehancuran Ciodelion sampai 
menyelamatkan Arista dengan kekuatan nya. Menurutnya, 
pemberontak itu memiliki koneksi dengan Kerajaan Timur 
laut, fakta paling mengejutkan adalah aku menemukan 
banyak bukti bahwa kerajaan itu memiliki koneksi yang 
intens denga Roh kegelapan." 


Ucap Meriel lagi dengan wajah yang khawatir. 


"Aku hanya mengira, Akan terjadi peperangan besar yang 
melibatkan Roh bekerja sama dengan manusia di masa 
depan Elder. Bukan kah sekarang kita harus sudah 
memikirkan dengan siapa kita harus beraliansi? walaupun, 
jujur aku masih belum terbiasa dengan manusia manusia 
lain nya selain Arista" 


Ucap Meriel yang membuat lamunan raja menjadi fokus 
terhadapnya. 


Meriel benar, kita harus sudah mempersiapkan semuanya. 
Fikir Elder. 


'Cucuku mungkin akan menjadi perantara terbaik untuk 
menghubungkan roh dengan manusia yang akan kuajak 
beraliansi di masa depan:.' 


Batin Elder terfokus memikirkan Arista. 


"Meriel, kau benar, kita harus bersiap mulai sekarang, 
kurasa situasi semakin sulit jika Roh kegelapan mulai 
beraliansi dengan manusia." 


Ucap Elder, membuat Meriel menoleh pada elder dengan 
sekejap. Elder melanjutkan 


"Kita harus menjadikan Arista kuat untuk masa depan yang 
kita bahkan sulit memprediksinya. Maka dari itu, mulai kali 
ini aku berencana mengisi kekosongan Lalantha dengan roh 
Air terkuat yang kita miliki." 


Ekspresi Meriel semakin sulit, ia bingung dengan ucapan 
Elder yang secara tiba tiba mengaitkan dengan kekosongan 
Roh Air saat ini. Apakah setelah sekian lama akhirnya Elder 
merelakan posisi putrinya untuk orang lain? Batin Meriel. 


"Elder..Apa kau yakin?" 
Ucap Meriel ragu ragu. 


"Aku akan memintamu, Alion, dan Lhoris mengunjungi 
Olilenor besok dan bawa Arista , kenalkan dirinya dengan 
Meliana la akan mendapatkan sesuatu yang ditinggalkan 


Lalantha pada saat ia muda. Itu akan sangat 
membantunya." 


Ucap Elder pada Meriel. 


S1 Chapter 10. Sucsessor. 


Aku akan memintamu, Alion, dan Lhoris mengunjungi 
Olilenor besok dan bawa Arista , kenalkan dirinya dengan 
Meliana la akan mendapatkan sesuatu yang ditinggalkan 
Lalantha pada saat ia muda. Itu akan sangat 
membantunya." Ucap Elder pada Meriel. 


(Olilenore adalah kawasan Roh Air, Elunore Kawasan Roh 
Api, Gaath kawasan Roh Angin, Lyhlian Kawasan Roh 
Hutan| 


'... Elder menyuruh kami mengunjungi Meliana, aku harap 
tak akan menjadi kehebohan besok , sepertinya aku harus 
menemui Meliana lebih dahulu , aku akan membuat Alion 
dan Lhoris menyusul saja.' 

Batin Meriel memikirkan bagaimana jika Meliana bertemu 
dengan Arista. 


'Bagaimana dengan kandidat Roh Air selanjutnya.. aku 
dengar memang sudah ada calon terbaik yang sudah siap 
sejak lama menggantikan Lalantha..' 


Meriel terbawa dalam lamunan nya sendiri, membuat Elder 
yang melihat nya mulai berbicara. 


"Kau tak perlu khawatir, takkan ada keributan besok , aku 
akan memberi pesan pada Meliana," 
Ucap Elder singkat membuat Meriel menoleh lagi. 


"Aku akan berkunjung ke Olilenore untuk menemui Meliana 
untuk menjelaskan keadaan nya secara detail Elder, Izinkan 
aku untuk melakukan nya." 

Ucap Meriel membungkuk dengan tangan kanan di 
dadanya. 


"Baiklah, Aku akan mempercayakan nya padamu. Beri tahu 
Alion dan Lhoris untuk menyusulmu besok." 


Ucap Elder sebelum Meriel membungkuk dan pergi dari 
hadapan Elder . 


Dalam koridor istana Meriel melangkah pergi menjauh dan 
memikirkan sesuatu. 


"Aku tahu, ini akan sulit bagi Arista. Terlalu kecil baginya 
untuk mengetahu semuanya sekarang. Lalantha..Aku akan 
melakukan yang terbaik untuk Auristella." 

Gumam nya pelan. Ia tahu, jalan yang akan ditempuh Arista 
akan sulit. 


Meriel mulai melangkahkan kaki nya bergegas pergi menuju 
perairan Olilenore untuk menyampaikan pesan pada 
Meliana. 


Meriel menghilang sekejap menggunakan kekuatan nya. 
Dilain sisi.. 


Aku sampai di Elunore dengan Lhoris yang saat ini 
menggendongku di belakangnya. 


Aku merasakan punggungnya besar, jauh lebih besar dariku, 
Lhoris dan Alion pria cantik yang belum pernah ku temui 
sebelumnya. 


Namun sebelum aku memikirkan hal lain lebih jauh Lhoris 
terdengar mengatakan sesuatu. 


"Arista, apa kau lihat disana?" 


Lhoris menunjukkan tangan nya ketempat banyak anak 
anak sedang bermain. 


Aku terkejut dengan pemandangan ini, semua orang disini, 
dan kehidupan yang terasa seperti di dunia manusia. 


"Lhoris, apakah semuanya terlihat sama di tempat roh hutan 
dan roh air? Maksudku apakah banyak anak anak disana? 
Apakah boleh untukku berteman dengan mereka?" 


ucapku pada Lhoris. 
Ucapan Arista membuat Lhoris terkejut. 


'apakah Arista tak pernah memiliki teman sebelumnya?' 
fikir Lhoris. 


"Akan ada banyak anak yang ingin menjadi teman mu 
Arista, tak perlu khawatir tentang itu." 
Ucapnya menanggapi ucapan Arista. 


Aku akan membuatnya nyaman tinggal disini, aku.. merasa 
ingin melindungi anak ini lebih jauh dari yang ku kira. 
Fikir Lhoris. 


"Aku akan membawamu berkeliling, tempat mana yang 
akan kita kunjungi terlebih dahulu Arista?" 

Mengatakan itu seraya menurunkan Arista dari 
punggungnya. 


Aku ingin mengunjungi banyak tempat tapi, aku takut Lhoris 
terbebani karenaku. Aku takkan meminta banyak.. kurasa 
lebih baik cepat memiliki teman. 


Arista tersenyum pada Lhoris dan mulai menyatakan 
keinginan nya. 


"Kurasa aku ingin memiliki teman lebih cepat Lhoris, 
Bisakah kita mengunjungi anak anak itu disana?" 


Ucapku yang membuat Lhoris berjongkok dihadapan ku, 
kemudian tersenyum sambil memegangi kepalaku. 


" Baiklah jika itu yang kau inginkan Arista, Aku akan 
mengenalkan mereka padamu.." 


Lhoris tersenyum pada Arista. 


Lhoris mengulurkan tangan nya pada Arista. Melihat itu, 
Arista dengan ragu ragu meraih tangan Lhoris. 


"Ayo.." 
Ucap Lhoris mulai melangkahkan kakinya mengajak Arista 
menuju tempat yang diinginkan nya. 


Itu adalah sebuah taman dan tempat pelatihan anak anak 
roh Api. Mereka terbiasa bermain sambil berlatih disini. 


Melihat iu semua, Arista tersenyum, Lhoris melihat itu 
denagn perasaan lega dalam hatinya. 


'Senyuman nya sekarang bahkan membuatku senang. 
Lalantha, lihatlah putrimu tumbuh dengan baik dia bahkan 
memngingatkan ku dengan dirimu saat kecil 


fikir Lhoris mengingat kenangan nya bersama Lalantha 
dengan roh lainnya. 

Langkah kaki Lhoris semakin mendekat dengan tempat 
bermain, ia bisa melihat Anak anak yang sedang berada 
disana berlarian mendekatinya. 


la menoleh pada Arista yang terlihat gugup. 
"OH!! Teman teman Itu Lhoris.." 


Salah satu anak berteriak melihat kedatangan Lhoris di 
Elunore. 


"OH! Paman Lhoriss!!" 
Anak lain nya berlarian mendekati Lhoris. 


Namun ketika mereka mendekati Lhoris, tatapan mereka 
bukan lagi pada Lhoris, Tapi pada Arista yang sedang gugup 
sambil menggenggam tangan Lhoris dengan erat. 


Lhoris yang merasakan genggaman itu mulai bicara pada 
anak anak yang mendekati mereka. 


"Hai anak anak..! Dan kau! Jangan panggil aku paman.. Aku 
bahkan belum terlihat tua." 


Lhoris mulai menyapa mereka dan memarahi anak anak 
yang memanggilnya Paman. 


"H-Hallo.." 
Ucap Arista pelan. 


Genggaman nya pada tangan Lhoris semakin erat. 


"Paman Lhoris! Apakah dia Roh Air? Aneh , aku merasa ia 
sama tapi tak sama." 
Ucap anak lelaki yang tetap memanggil Lhoris paman. 


"Hey Teal! jangan panggil aku paman!" 


Lhoris menyerah dengan Anak bernama Teal yang terus 
memanggilnya paman. Namun ia melanjutkan. 


"Mulai hari ini kalian akan menjadi teman nya, Namanya 
Arista Reinhardt, kalian harus memperlakukan nya dengan 
baik, jika tidak, Elder akan menghukum kalian hahaha.." 


Ancam Lhoris tanpa menjelaskan pertanyaan Teal tentang 
bagaimana Arista terasa berbeda. 


'Mereka tak tahu jika Arista manusia, tapi walaupun begitu, 
faktanya Arista adalah keturunan roh Air, Aku tak akan 
membahas nya lagi' Fikir Lhoris. 


Namun Arista membuatnya terkejut. 
"Lhoris apa maksudnya aku sama tapi tak sama?" 


Ucapan Arista membuat Lhoris sulit menjawab nya namun ia 
terkejut lagi dengan respon Teal pada teman teman nya. 


Lhoris menoleh pada Teal. 


"Ah ya aku lupa, bagaimana pun Roh air dan Api tidak sama 
kan , Aku tak peduli itu, Baiklah Arista, kenalkan. Aku Teal 
Grein. Senang bertemu denganmu" 


Ucap Teal pada Arista yang mengulurkan tangan nya dan 
disusul dengan anak anak lain nya. 


Menjawab semuanya, Arista tersenyum menoleh pada 
Lhoris, Arista begitu bersemangat terlihat dari matanya 
yang seolah berbinar binar. 


Lhoris tersenyum. 
"Bermain lah dengan mereka, Aku akan menunggu disini." 
Ucap Lhoris yang mendapatkan anggukan dari Arista. 


Melihat Arista berlari menjauhi nya dan mulai bermain 
dengan Teal dan teman teman nya. la menyilangkan tangan 
nya berdiri mengamati mereka sambil tersenyum lembut. 


"Seberapa sulit masa lalumu .. bahkan ini seperti pertama 
kalinya kau memiliki teman seusiamu.." Gumam Lhoris 
memperhatikan mereka dari jauh. 


Arista memiliki teman pertama nya di Dunia Roh, walaupun 
Dryad Meriel, Lhoris dan Alion sudah terasa tak asing 
baginya , tapi memiliki teman dan bermain seperti ini ia 
bersyukur. Itu sangat menyenangkan. 


Namun Teal yang berada di dekatnya mulai bertanya.. 
"Arista, apa yang membuatmu dibawa oleh Lhoris kemari?" 


Ucap Teal yang bertanya pada Arista. Namun tak 
menanggapi itu, Arista terkejut. 


Karena melihat lengan Teal ketika mengulurkan tangan nya 
pada Arista saat mengajaknya mendekati teman teman 
yang lain nya. 


Arista melihat Teal dengan serius, la bahkan memiliki warna 
mata biru cerah, dengan rambut Oranye yang sama seperti 
Lhoris. 


Namun luka di lengan nya ini membuat nya lupa untuk 
merespon pertanyaan Teal. 


"Apa kau melihat luka disini?" 


Ucap Teal sambil menunjukan luka di tangan nya.Luka itu 
bahkan terlihat seperti tanda kutukan berwarna hitam yang 
menyebar di urat urat pembuluh darah di tangan nya. 


la kembali melanjutkan. 


"Aku memilikinya ketika terjadi peperangan di Camelenor, 
ini sudah baik baik saja jadi tak usah memperhatikan nya." 


Ucap Teal pada Arista yang seolah terkejut dengan ucapan 
Teal dan kemabali melihat Teal. 


"Luka itu aneh, Tapi aku bersyukur itu sudah baik baik saja." 


Ucap Arista tersenyum pada Teal. Melihat itu Teal tersenyum 
karena kejujuran yang Arista perlihatkan. 


"Kau aneh Arista, ya bagaimanapun , sampai sampai Lhoris 
sendiri yang membawamu kemari pasti ada alasan, Aku 
akan menghargai alasan itu.." 


Ucap Teal. Arista terkejut dengan jawaban Teal. 


'Dia terdengar lebih dewasa dibandingkan usianya.' Batin 
Arista. 


"Teal, kau terlihat dekat dengan Lhoris, bahkan kalian 
memiliki warna rambut yang sama.."gumam Arista yang 
terdengar oleh Teal. 


"Apa kau bertanya tentang kedekatan kami? Kau tahu, 
Lhoris adalah orang yang menyelamatkan ku ketika aku 
terluka, akibat roh kegelapan saat peperangan terjadi. 
Lhoris dan aku dekat karena itu, Dia mengunjungki ku 
selama aku sakit. Dia adalah Roh Api paling keren yang ku 
tahu." 

Jawaban bangga dari Teal membuat Arista mengerti. 


Arista memang merasa Lhoris adalah orang yang baik 
bahkan pada saat dia petama bertemu dengan nya. 


"Dan soal rambut itu, aku tak yakin , bahkan orang 
tuakupun tak memiliki warna rambut yang sama dengan 
ku." Gumam nya pelan. 


"Sepertinya kau mengagumi Lhoris Teal, Apa kau ingin 
menjadi sepertinya di masa depan?" Tanya Arista pada Teal 
yang membuat wajahnya memerah dan kaget. 


"A-ahh..Ya, kita lihat saja di masa depan.. Aku masih terlalu 
muda memikirkan itu ha-ha-ha" ucapan Teal yang gugup 


membuat Arista terkekeh lucu. 


"He-Heyy! J-jangan tertawa.." Ucap Teal yang semakin 
memerah. Arista tetap tertawa. 


Melihat Arista tertawa dari kejauhan , Lhoris bahkan melihat 
Teal memerah , Lhoris senang membawanya ketempat yang 
bisa membuat Arista tertawa seperti itu. 


Namun ketika dengan tenang memperhatikan anak anak 
yang sedang bermain, la mendapatkan pesan sihir dari 
Meriel. 


Pesan yang terbuat dari suara angin yang terasa seperti 
Telepathy. 


'Elder menyuruh kita bertemu Meliana besok, pastikan ajak 
Arista, Aku pergi lebih dahulu dari kalian untuk memastikan 
agar tak ada keributan, ketika Meliana bertemu dengan 
Arista. Dan kita akan menemui kandidat Roh Air untuk 
mengisi kekosongan Lalantha. Ku tahu kau pasti terkejut, 
tapi Elder akan menjelaskan lebih detail ketika kau bertemu 
dengannya. 


Setelah mendengar pesan itu , Lhoris merasa sakit kepala, 
dengan segala terkejutan yang terjadi sesaat ketika Arista 
tiba di dunia Roh. 


"Kandidat roh air baru? Apaka 'dia' orang nya?" Gumam 
Lhoris sambil menyentuh pelipis kanan nya dengan tangan 
nya, ia sungguh merasa sakit kepala dengan ini semua. 


Lhoris sudah sering mendengar kandidat Roh Air yang akan 
mengantikan Lalantha, namun karena Elder belum 
menyetujui posisi putrinya digantikan, Orang itu masih 
menunggu mengisi kekosongan itu. 


'Sifatnya yang sama dengan Alion..orang itu..aku akan 
kesulitan ha-ha' batin Lhoris. 


Seperti orang depresi, ia tertawa sendiri mengingat sifat 
kandidat yang disebut kan itu. 


Setelah semua keterkejutan Lhoris yang hanyut dengan 
fikiran nya, hari sudah menunjukan sore hari. 


"sudah saat nya kami kembali.." 
Fikir Lhoris dan mulai melangkahkan kakinya mendekati 
Arista yang masih bermain dengan Teal. 


"Arista, kita terlalu lama membuat Alion menunggu di 
istana. Ayo kita kembali untuk hari ini." 
Ucap Lhoris, dan mendekati Teal. 


"Terimakasih untuk hari ini Teal, Tapi kami harus kembali. 
kami akan datang lagi lain waktu" 

Lhoris menyentuh kepala Teal dan mengacak ngacak rambut 
nya. 


"H-Heyy paman! Kau tau betapa sulit aku merapikan 
rambutku?!" 


Berontak Teal pada Lhoris yang membuat Lhoris tertawa 
dengan keras. 


"Baiklah Arista ayo.." 
Lhoris berjongkok membelakangi Arista dan Teal yang kaget 
dengan diam memperhatikan. 


"Sampai jumpa Teal.. aku akan kembali berkunjung." 
Arista tersenyum pada Teal yang masih terkejut dengan apa 


yang dilihatnya, 
Teal melihat Arista menaiki punggung Lhoris, siapakah 


Arista sebenarnya? Lhoris bahkan melakukan nya seperti 
itu? 


Dengan sekejap Lhoris dan Arista menghilang dengan 
kekuatan yang digunakan Lhoris kembali menuju Taman 
istana, Untuk menemui Alion. 


Arista masih belum terbiasa dengan kecepatan terbang 
yang dilakukan Lhoris, Dalam sekejap Arista melihat Alion di 
tempatnya mendarat dengan Lhoris. 


"Kau terlambat Lhoris." Ucapnya dingin. Membuat Lhoris 
mengingat kandidat yang dibicarakan Meriel. 


'Akan ada dua orang seperti ini mulai sekarang' batin Lhoris 
menangis. 


"Ah ya aku terlalu asik dibawah sana, kau harus coba ke 
daratan sesekali Alion.." 
Ucap Lhoris yang bercanda. 


Namun Arista kali ini bicara dan membuat Alion bahkan 
Lhoris menoleh padanya. 


"Aku ingin mengunjungi wilayah angin apakah itu boleh 
Alion?" 

Ucap Arista dengan wajah sedikit hawatir, namun jawaban 
Alion membuat Arista , Bahkan Lhoris tersentak. 


"Aku akan melakukan seperti yang Lhoris lakukan hari ini 
lain waktu." Ucapnya singkat, namun ada kesedihan dalam 
matanya. 


la tak terlihat senang, tapi dia malah menawarkan hal 
seperti itu pada Arista. 


"T-Terimakasih Alionnn!!" 

Keraguan yang di rasakan nya menghilang, Arista berharap 
itu akan menjadi alasan agar bisa dekat dengan Alion, 
bagaimanapun, Alion hanya pendiam menurut Arista. 


'Ho..Ada apa dengan orang ini..?' 
Batin Lhoris, sambil mendengus tersenyum. 


Mendengar dengusan Lhoris, Alion Kembali berbicara. 


"Apa kau juga menerima pesan Meriel? Sebaiknya kau 
antarkan Arista ketempatnya. Dan istirahat." 


Sambil berbicara, Alion membalikan tubuhnya, kemudian ia 
kembali ke dalam Istana tanpa banyak berbicara lagi dan 
mengilang dari pandangan Arista. 


Terlihat sekali Alion hanya menunggu Arista dan Lhoris 
kembali kemudian pergi, la terlihat khawatir, kemudian 
pergi setelah melihat kami baik baik saja. 


"Lhoris, Alion orang yang baik kan? .." 


Tanpa melihat Lhoris, pandangan Arista melihat kepergian 
Alion, dengan mata yang masih memandang kedepan 
bahkan ketika Alion tak lagi terlihat. 


"Alion orang yang sangat baik Arista, Kami berteman sejak 
lama, hanya saja sikap nya mulai berubah karena beberapa 
Insiden, ah ya kamu akan memahami nya ketika sudah 
waktunya..Sekarang mari kita kembali." 


Ucapan Lhoris membuat Arista menganggukan kepala nya. 


Arista menatap langkah kakinya , ia tertunduk, ketika 
sedang berjalan. 


Terlihat beberapa penjaga Istana menundukkan kepalnya 
ketika melihat Lhoris. 


'Lhoris memiliki posisi sebagai tangan kanan Elder, Alion 
juga terlihat dekat dengan Elder, bahkan dryad Meriel juga 
demikian. fikir ku. 


Namun aku bisa mendengar Lhoris mulai berbicara, 


"Kita tak perlu menemui Elder, Itu akan ku lakukan 
menyusul Alion nanti, sekarang aku akan mengantarmu 
beristirahat" ucapnya. 


"Lhoris, apakah aku akan tinggal di istana? Apakah orang 
sepertiku diperbolehkan?" 


Aku bingung mengapa aku di sediakan tempat dalam istana. 
Aku fikir tempat nyaman walaupun kecil tidak mengapa, ini 
diluar bayangan ku. 


'Elder terlalu baik, Bahkan orang orang disini semuanya baik 
padaku.'Aku bersyukur dalam hatiku. 


"Tentu saja Arista, jangan menghawatirkan apapun, istirahat 
lah , besok kita harus menemui seseorang, jangan bangun 
terlalu siang ." 

Ucap Lhoris sambil mengantarkan ku ke Sebuah ruangan 
yang sangat indah. 


"Lhoris ini?!" 
Ucapku terkejut, Apakah aku diperbolehkan tinggal 
ditempat ini? Fikirku . 


"Ini akan menjadi tempatmu selama kau tinggal di 
Camelenor , aku harus segera kembali menemui Elder, 
Istirahatlah." 


Ucap Lhoris tersenyum kemudian pergi meninggalkan ku 
dalam ruangan yang sangat indah ini. 


'Apakan ini mimpi? Nenek, Aku disediakan tempat di istana 
mereka , aku sangat bersyukur nenek, mereka sangat baik 
padaku.' 


Aku menggenggam kedua tanganku meletakan nya pada 
dadaku.Aku berdoa agar kebaikan ini bertahan lama. 


Langkahku pelan dan ku melihat seluruh ruangan, ini 
bernuansa biru muda dan putih, dengan lampu gantung 
dengan hiasan Kristal menggantung di langit langit. 


Lantai di lapisi karpet bulu dengan warna putih bersih, 
kamar ini sangat terawat. 


'Lhoris mengatakan aku harus segera beristirahat, Aku 
harus mandi kemudian tidur.' Segera setelahku fikirkan itu, 
kulangkahkan kaki ku ke toilet yang berada tak jauh dari 
tempat ku berdiri. 


Lhoris yang semakin menjauh dari kamar Arista kini menuju 
Ruangan Elder. 


Tak lama ia berjalan ia memasuki ruangan Elder yang 
sebelumnya menjadi tempat pertemuan antara Elder dan 
Arista pertama kali. 


"Aku kembali Elder." Ucap Lhoris yang membungkuk dengan 
sakah satu kakinya menyentuh lantai dan kaki lain 
menopang tubuhnya. 
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"Aku kembali Elder." 


Ucap Lhoris yang membungkuk dengan sakah satu kakinya 
menyentuh lantai dan kaki lain menopang tubuhnya. 


"Kerja bagus Lhoris,Bangkitlah dan ceritakan padaku 
bagaimana dengan cucuku.?" 


Ucap Elder pada Lhoris yang seraya berdiri dari posisi 
sebelumnya. 


"Banyak yang kurasakan selama bersamanya Elder. Dia Kecil 
dan rapuh, saat ku melihat nya bermain dengan anak anak 
wilayah Elunore , itu terlihat seperti kali pertama ia bermain 
dengan anak anak seusianya." 


Ucap Lhoris terhenti, kemudian kembali melanjutkan, 


"Elder, apakah kekosongan Lalantha akan segera diisi 
dengan kandidat baru?" 


Lanjut Lhoris ragu ragu. 


"Ya, seperti yang sudah kau tahu, pergerakan Roh kegelapan 
yang membuat aliansi dengan manusia benua timur ,itulah 
yang mebuat kerajaan Ciodelion hancur dan Lalantha tiada. 
Keadaan seperti ini harus segera kita tangani dimulai 
dengan cara paling sederhana, dan merencanakan hal hal 
selanjutnya." 


Ucap Elder. Membuat Lhoris dan Alion yang sudah berada di 
di sisi Elder terkejut. 


"Roh Kegelapan?!" 


Alion tanpa sadar mengatakan nya dengan terkejut. 


"12 tahun lalu saat terjadi peperangan di Camelenor, kita 
kesulitan karena kekosongan pemimpin Roh Air, Pertahanan 
kita tak sekuat dahulu, aku sadar atas kesalahan ku, Aku tak 
ingin lagi membuat rakyatku sulit dengan keegoisan ku, Aku 
akan segera merelakan posisi Lalantha pada kandidat baru." 


Ucap Elder dengan serius. 


"Elder, apa maksudmu dengan roh kegelapan sudah 
beraliansi dengan manusia?" 


Ucap Lhoris dengan nada yang meninggi. Melihat itu, Elder 
menenangkan suasana. 


"Tenanglah, maka dari itu, Aku akan membuat Arista 
menjadi kekuatan kita untuk beraliansi dengan manusia di 
masa depan, mau atau tidak kita harus beraliansi dengan 
manusia lain,aku ingin kalian menjadi kekuatan Arista dan 
melindunginya dengan kekuatan kalian.." 


Sebelum melanjutkan, Elder memejamkan matanya dan, 
sedikit membungkukan tubunya dengan posisinya yang 
masih di singgasananya. 


"Aku mohon pada empat ketua Roh.. Jaga cucuku sekarang 
dan di masa depan." 


Dengan posisi tertinggi di Camelenor, Seorang Elder 
memohon kepada Ketua roh untuk menjaga cucunya. 


"E-Elder! Kau tak perlu melakukan itu, Aku akan menjaga 
Arista dengan kekuatan ku, Dengan Beraliansi dengan 
manusia , menghancurkan Roh kegelapan, dan 
menyeimbangkan kembali dunia, Aku bersumpah atas nama 
keluargaku YIllazeiros memenuhi kekinginan mu." 


Seketika Lhoris membungkukkan tubunya dengan sumpah 
seorang Ketua Roh yang telah dipercayakan kepadanya. 


Tak terkecuali Alion yang sangat menghormati Elder terkejut 
dengan apa yang dilakukan Elder di depan matanya. 


"Elder! Aku akan melakukan yang terbaik demi Negeri ini 
dan melindungi cucu mu dengan semua yang kupunya!!" 


Ucap Alion dengan tegas. la merasa tanggung jawab ini 
akan berat dan menjaga Arista akan menjadi tanggung 
jawab baru yang diterima Olehnya. 


"Akan ada banyak peperangan besar 

yang melibatkan manusia dengan skala besar dalam 
beberapa tahun kedepan. Aku ingin kalian melatih Arista 
dengan baik.." 


"Aku akan melakukan nya dengan baik Elder!." Tegas Lhoris. 


"." Alion sekejap terdiam . 


Dengan nada lembut. 


"Terimakasih banyak.." 


Ekspresi yang ditunjukan Elder pada Lhoris dan Alion adalah 
pertama kalinya, Elder menyeka Air di ujung matanya. 
Ekspresi seperti ini biasanya hanya Meriel yang tahu namun 
la sedang tak bersama mereka , sehingga melihat itu Lhoris 
dan Alion memandang satu sama lain. 


Dengan Fikiran mereka masing masing. Namun kini Alion 
bertanya pada Elder. 


"Apakah kita melindungi nya dengan nenunjukan diri setiap 
saat di dunia manusia Elder? Aku khawatir akan membuat 
Arista sulit jika seperti itu." 


Pertanyaan yang masuk akal menurut Elder. Tentusaja itu 
akan membuat Arista kesulitan. 


"Ada metode lain..." Ucap Lhoris pelan , ia menunduk 
memikirkan metode yang difikirkan nya.. 


"Ya ada metode lain." 
Ucap Elder , Lhoris yang terkejut seketika menoleh pada 
Elder. la terkejut Elder bisa mendengar gumaman nya. 


"Ketika Arista menuju usia dewasanya. Kalian bisa 
melakukan Kontrak , kalian akan membantunya jika Arista 
kesulitan. Dengan kontrak , kalian akan bisa melihat dan 
merasakan apa yang terjadi walaupun kalian tak berada 
didekatnya." 


Ucap Elder. 


"Ini akan menjadi kali pertama dalam sejarah Camelenor. 
Tapi berjuanglah untuk melindungi Dunia Roh dan 
lindungilah satu satunya cucu ku." 


Ucap Elder. Membuat Alion dan Lhoris mengangguk dan 
mengucapkan hal yang sama. 


"Baik Elder !." 
Ucap Lhoris dan Alion. 


Setelah pertemuan dengan Elder yang membuat mereka 
lelah dengan datangnya banyak keterkejutan yang mereka 
terima. Alion dan Lhoris berhenti di koridor istana. 


"Alion, aku tahu, ini akan sulit bagimu. Tapi Elder 
mempercayakan Arista pada kita, itu yang bisa kita lakukan 
untuk melindungi dunia Roh dari ketidak seimbangan yang 
di lakukan Roh kegelapan di masa depan." 


Ucap Lhoris pelan. 


Alion tahu, Lhoris hanya khawatir tentang dirinya. 


"Tak apa, aku akan segera melupakan masa lalu dan mulai 
memikirkan anak itu sebagai hal yang harus ku lindungi 
selanjutnya. Tak usah khawatir, Aku tak merasa kesulitan." 


Jawabnya dingin, namun Lhoris mengerti, Alion masih belum 
terbiasa dengan kehadiran Arista. Tapi itu hanya masalah 
waktu, fikir Lhoris. 


"Bersiaplah untuk besok." Alion pergi setelah mengatakan 
itu. 


"Hanya masalah waktu bagimu Alion."Gumam Lhoris 
melihat Alion yang telah menghilang dihadapan nya. 


Lhoris melihat langit malam yang indah terlihat dari tempat 
nya berdiri. 


Dengan Rambut orange terang nya menyala dari cahaya 
bulan, Lhoris seperti matahari di dalam kegelapan malam. 


Dihari berikut nya 


Cahaya menyinari mataku, ini sungguh menyilaukan. Ku 
buka seluruh mataku. 


'Aku harus bersiap'. 
Batinku. 


Setelah ku rasa, aku belum pernah mandi dan tidur di 
tempat seindah ini. 


"Ketika bertemu dengan Elder aku harus berterimakasih 
dengan benar." 


Gumam ku , ruangan ini bahkan sebesar seluruh rumah nya 
di Desa Blaire. 


Mengingat kembali kenangan nya bersama Dienne dan Bell 
membuat Arista merasakan perih di dadanya. la merasa 
hampa di dalam istana megah ini. 


'Aku ingin bell merasakan tinggal di tempat seperti ini 
bersamaku. Aku ingin nenek bisa merasakan tinggal 
ditempat ini.' Tak terasa, Air mata menetes dari matanya. 


Tanpa Arista tahu, Bell dan Dienne sudah pernah tinggal di 
istana sebelumnya. 


Bahkan mereka dekat dengan masing masing rajanya. 


Arista hanya belum mengetahui identitas yang dipikulnya, 
ia masih belum mengetahui semua rahasia dibalik kelahiran 
nya. 


Tak lama, Arista keluar dari tepat ia mandi dan 
membersihkan tubuhnya, tubuhnya yang mungil, dan 
wajahnya yang lebih baik dari sebelumnya. 


Banyak luka luka di tubunya yang sudah menghilang berkat 
Dryad Meriel. 


Dan sekarang ia tinggal ditempat seperti ini. 


Arista menuju lemari pakaian yang disediakan Istana untuk 
dirinya. Dalam lemari itu banyak sekali baju yang bahkan 
tak pernah Arista miliki sebelumnya. 


Baju itu mewah, dengan berbagai warna dan berkilauan 
karena kualitas yang digunakan nya. Mata Arista berbinar 
melihat seluruh pakaian dalam lemari ini. 


Kemudian ia memilih warna gaun hijau, dan mulai bersiap 
menemui Lhoris. 


Arista mengenakan gaun yang senada dengan matanya, 
rambut putihnya membuat gaun hijau itu kontras, sangat 
indah. 


Dalam perjalanan nya menuju koridor utama istana, Arista 
berpapasan dengan Alion. Namun saat Arista melihatnya, 
Alion sedikit terkejut dan membuka matanya nya lebar 
sebelum itu kembali seperti semula. 


"Sepertinya kau tidur nyenyak." 
Sapa Alion dengan ekspresi lebih ramah dari pada 
sebelumnya. 


"Sangat nyenyak, Aku bahkan belum pernah tidur di kasur 
sebaik itu selama aku hidup di desa.." 

Arista tersenyum pada Alion . Melihat ekspresi yang 
ditunjukan Arista padanya, Alion tersenyum lembut, namun 
tatapan nya seperti berada pada dunianya sendiri walaupun 
ia seperti melihat Arista. 


"Baguslah jika seperti itu. Aku dan Lhoris akan membawamu 
menemui seseorang di Olilenore, itu wilayah Roh Air, Meriel 
sudah ada disana lebih dulu." 

Ucap Alion, Arista mengangkat kepalanya melihat ekspresi 
Alion yang saat ini sedang menatapnya. 


"Alion? Ada apa?" Arista melihat Alion menatapnya kosong, 
namun segera tersadar dari lamunannya. 


"Ah, tidak, Kau hanya mengingatkan ku pada seseorang." 
Ucap Alion singkat seraya melangkahkan kakinya. Arista 
mengikutinya dari belakang. 


"Apakah orang itu temanmu?" 

Ucap Arista mencoba membuka percakapan. Arista ingin 
lebih dekat dengan Alion. Karena Arista merasa Alion 
kesepian. 


"“Itu..Dia lebih dari temanku. Dia bahkan orang yang berarti 
bagiku." 

Ucap Alion sendu, Arista terkejut kecil ketika melihat 
ekspresi itu. Ada kesedihan di wajahnya, 


"Ah..Alion maafkan aku jika aku menanyakan hal yang 
kurang mengenakkan untuk mu." 
Arista spontan meminta maaf pada Alion. 


Namun mendengar permintaan maaf Arista, Alion tersenyum 
lembut. 


'Aku bisa gila karena melihat dirimu di dalam wujud anak 
kecil ini,tapi ku berjanji akan melindunginya Lalantha.' Batin 
Alion , ketika ia tersenyum pada Arista. 


Melihat Alion tersenyum, Arista baru menyadari.. 


"Alion..kamu sangat tampan..." tanpa sadar Arista 
mengatakn itu, membuat ekspresi Alion berubah dengan 
cepat. 


"A-a..pa.. Ah sudahlah, ayo mungkin Lhoris sudah 
menunggu di gerbang." Tanpa menanggapi ucapan anak 


kecil di sampingnya. Telinga Alion memerah bahkan ia tak 
menyadarinya. 


Alion mengulurkan tangan nya pada Arista. Alion fikir itulah 
yang dilakukan Lhoris pada saat Arista datang ke 
Camelenor. 


Melihat uluran tangan nya, Arista senang. Alion sepertinya 
sudah menerimanya , Setidaknya Arista ingin berteman 
dengan Alion selain dengan Lhoris dan Meriel. Ia mulai 
meraih tangan Alion yang sangat hangat. 


'Alion orang yang sangat baik,Tapi karena beberapa insiden 
sikapnya mulai berubah' Arista tiba tiba mengingat 
perkataan Lhoris di benaknya. 


"Kuharap Alion, Lhoris dan Meriel bahagia." Arista 
mengatakan hal yang membuat Alion membeku. Matanya 
terbuka lebar. Ia terdiam. 


'Kuharap kau Alion,Lhoris,dan Meriel bisa hidup bahagia' 
Teringat kenangan masa lalunya, ketika Elder mengusir 
Lalantha karena memilih mencintai manusia dan tinggal 
disana. Lalantha berpisah dengan ketiga sahabatnya 
sebelum benar benar pergi tanpa kembali lagi. 


Semua kenangan itu Alion rasakan kembali. Batin nya 
menangis. Tangan nya gemetar. Kini Anak dari Lalantha 
menggenggam tangan nya. la merasa senang dan sedih 
dalam satu waktu. 


Merasakan itu, Arista kebingungan. 


'Aku mebuatnya terdiam dan membeku di tempat.Alion 
terlihat kesulitan setelah aku mengatakan hal itu, Apakah 
Alion tak suka aku mengatakan nya,' batin Arista. 


Genggaman tangan Arista semakin erat pada tangan Alion, 
Alion kemudian tersadar dari fikiran nya. 


"Ah. Maafkan aku, aku terdiam karena mengingat sesuatu. 
Apa kau bisa pergi sendiri menuju gerbang? Aku melupakan 
sesuatu , Aku akan segera menyusul." Alion melepaskan 
genggaman tangan nya pada Arista. la pergi dengan cepat 
dan mulai tak terlihat di pandangan Arista. 


Arista tertunduk, ia menyesal telah mengatakan hal itu, 
Arista tahu, Alion bukan melupakan sesuatu, tetapi ia ingin 
menjauh dari Arista pada saat Alion melepaskan genggaman 
tangannya. 


la melangkahkan kakinya menjauh dari Arista, dengan cepat 
ia menuju Atap di dekat lonceng menara istana berada. Itu 
adalah tempat favorit Alion untuk menyendiri. Karena Tak 
banyak orang datang ke tempat ini. 


Alion menyandarkan punggungnya di tembok , segera ia 
menurun kan badan nya dengan punggung masih 
menempel di tembok itu, seolah kekuatan untuk berdirinya 
menghilang, kakinya melemas tanpa ia tahu penyebabnya, 


Alios menangis, ia menangis tanpa mengeluarkan suara, ia 
merasakan kenangan bersam Lalantha semakin sulit ia 
lupakan ketika melihat Arista. Wajah mereka yang sangat 
mirip ketika Lalantha kecil, Mata kehijauan yang sama 
seperti mata Lalantha, semuanya dalam Arista , Sangat 
mirip dengan Lalantha. 


'Bagaimana bisa..hiks..' 
'Lalantha..Aku tersiksa..' 


Terdengar gumaman Alion dalam tangisnya. 


Melihat Alion yang menghilang, Arista selangkahkan 
kakinya ke tempat Lhoris berada. 


Awalnya Arista kebingungan dengan tempat yang begitu 
luas dan besar ini, tapi banyak penjaga yang ia temui 
menunjukan jalan ke tempat Lhoris berada. 


"Lhoris!!" Ucapku pada Lhoris yang sedang menungguku di 
kursi taman dekat gerbang utama ini. 


Pakaian yang ia kenakan sedikit berbeda, walaupun 
warnanya sama, seperti yang ia kenakan sebelumnya, kali 
ini itu terlihat lebih formal. 


"Oho kau memilih warna baju yang bagus Arista, Itu 
mengingatkanku pada seseorang. Haha.." tawa Lhoris yang 
mengingatkan ku pada Alion. 


" Lhoris kamu mengatakan hal yang sama dengan Alion." 
Ucapku membuat loris berhenti tertawa dan mengerutkan 
keningnya. 


"Jadi dimana Alion? Kalian bertemu sebelumnya?" Ucapnya 
heran terhadap apa yang ku katakan. 


"Kami bertemu sebelumnya, bahakan kami akan menemui 
mu berssama karena Alion mengajakku , tapi Alion tiba tiba 
pergi setelah aku mengatakan sesuatu." Aku menundukkan 
kepalaku. AKu takut Alion membenciku. Aku takut Lhoris 
menganggap aku merepotkan dan menyulitkan mereka 
semua. 


"Il. ahh.. Arista, Apa yang kau katakana padanya?" ucap 
Lhoris pelan namun ia terlihat kaget di wajahnya. 


"Aku mengatakan semoga Alion,Lhoris dan Meriel bahagia.. 
Apa ada yang salah dengan itu Lhoris? Aku takut Alion 


membenciku." Ucapku padanya dan aku lagi lagi melihat 
ekspresi terkejut di wajah Lhoris. Namun itu hanya sebentar 
sampai wajahnya kembali normal. 


"Itu, akan menjadi hal yang sangat panjang Arista, saat kau 
sudah besar, kau akan mengerti." Aku tak pernah memaksa 
jika mereka tak ingin memberi tahuku. Tapi aku khawatir 
dengan keadaan Alion. 


"Apakah Alion membenciku Lhoris?" aku melangkahkan 
kakiku mendekati Kursi yang di duduki Lhoris. 


"Tidak mungkin, percayalah padaku. Alion hanya butuh 
waktu terbuka dengan orang baru." Ucap Lhoris yang 
menatapku. la tersenyum. Wajah tampan nya membuatku 
mengingat Alion yang memiliki wajah tampan saat 
tersenyum. 


"Aku ingin dekat dengan kalian semua..Aku harap aku tak 
menjadi beban kalian Lhoris.."aku menunduk saat 
mengatakannya. Aku benar benar takut, jika mereka mulai 
tak menyukai kehadiranku. 


"tentu saja Arista, kita akan menjadi dekat, kau tak perlu 
menghawatirkan hal hal seperti itu.terkadang, Proses 
memang diperlukan. Dalam hal apapun tak ada yang instan. 
Kau hanya perlu bersabar." Ucapan Lhoris seperti nasihat 
nasihat yang dilakukan Bell saat mereka masih bersama. 


"Terimakasih Lhoris, aku merasa lebih baik sekarang." 
Ucapku membuatnya tersenyum da mulai berkata. 


"Kau terlalu banyak khawatir, Kau tahu, jika kau banyak 
berfikir seperti itu, kau akan cepat menjadi nenek nenek." 
Canda Lhoris pada Arista yang membuatnya merasa sebal 
dengan Lhoris. 


Tak lama setelah nya, Alion muncul dengan kekuatan nya, ia 
mulai mendekati Arista dan Lhoris, kemudian berkata. 


"Ayo jangan buang buang waktu.."ucap Alion singkat ketika 
melihat keakraban yang ditunjukkan Lhoris pada Arista. 


"Hey, kau yang membuat kami menunggu di sini." Ucap 
Lhoris, memang benar Alion yang tiba tiba menghilang 
membuat kami harus menunggu tapi aku terkejut. 


Aku terkejut, aku bisa melihat hidung kemerahan dan 
kelopak matanya sedikit membengkak. 


S1 Chapter 12. Thruth. 


Aku terkejut, aku bisa melihat hidung kemerahan dan 
kelopak matanya sedikit membengkak. 


"Alion apa kau baik baik saja?" 


ucapku pelan, aku sangat hawatir dan mulai berasumsi 
bahwa Alion menangis. 


"Aku baik baik saja Arista." 
Ucap Alion tersenyum padaku, Tapi aku melihat dia tak 
sedang baik baik saja. 


Dia terlihat memikul beban yang sangat berat. 


'Alion sedikit saja, kau bisa terbuka padaku.' 


Batinku saat melihatnya tersenyum padaku dengan 
keadaan nya yang seperti itu. 


"21 
melihat Alion yang tersenyum seperti itu pada Arista, Lhoris 
merasakan hal yang aneh juga. 


Walau ia tak melihat sembab di kelopak mata Alion, ia yakin 
Ada hal yang terjadi ketika Alion berpisah dengan Arista 
sebelum menemuinya. 


"ayo bung, kita tak punya waktu, seperti katamu." 
Lhoris mulai bangkit dari kursi yang ia duduki selama ini. 


"Ayo Arista kau bisa naik di punggungku seperti biasanya." 
Ucap Lhoris pada Arista yang mendapatkan anggukan dari 
gadis kecil de hadapan nya. 

Lhoris mengangkat Arista di punggungnya. 

Melihat itu Alion memperhatikan mereka berdua. 

Namun itu hanya sekejap sebelu ia terlihat tenggelam 


bersama fikiran nya. 


Alion hanya mengikuti Lhoris dan Arista di belakang mereka. 


Tak lama setelah itu mereka menuju taman yang pertama 
kali Arista kunjungi pada saat pertama datang di istana ini. 


Alion dan Lhoris yang menggendongku mulai terbang 
menuju perairan Olilenore, untuk menemui Meliana. 


Hanya membutuhkan waktu sekejap mereka menginjakkan 
kaki di perairan, Perairan seperti rawa rawa dengan air yang 
bersih sebening Kristal, banguan yang indah dengan design 
yang unik , mereka terlihat senada dengan warna hijau dan 
biru muda. 


Mereka tiba di Olilenore, sesaat mereka tiba, salah satu 
penjaga menghampiri mereka. 


"Tuan Lhoris, Tuan Alion, nyonya Meliana telah menunggu di 
bangunan Utama dengan Dryad Meriel." 


Ucap penjaga itu membuat Alion dan Lhoris mengangguk, 


Kami mengikuti penjaga yang menuntun kami ke bangunan 
Utama, aku terkejut ketika melihat bangunan itu sangat 
indah, walaupun tak sebesar Istana di langit sana, tapi Ini 
cukup besar untuk menampung seluruh penduduk di 
dalamnya. 


"Silahkan masuk Tuan, Dan disana mungkinkah?Nona 
Arista?" 


Ucap penjaga itu, aku tersenyum padanya, namun Lhoris 
dan Alion melangkahkan kaki lebih jauh di dalam bangunan 
Utama. 


Aku melihat sekeliling, Ini terlihat mewah, Aku berfikir, 
apakah wilayah Angin, Api, dan Hutan memiliki bangunan 
utama seperti ini juga? 


Kemudian aku melihat pintu besar yang terbuka , kami 
mulai masuk ke dalam, Aku bisa melihat dryad Meriel yang 
tersenyum ketika kami datang. 


Aku tersenyum cerah melihat Dryad Meriel tersenyum 
padaku. 


Namun aku melihat sosok lain yang memperhatikan ku 
dengan sangat intens. 


Perlahan Lhoris menurunkan ku dari punggungnya. 
Kemudian aku melihat Lhoris dan Alion memberikan hormat 


pada Wanita tua dihadapan nya seperti yang mereka 
lakukan pada Elder. 


"Mohon maaf atas keterlambatan kami Elder". Ucap Lhoris. 


Aku bingung dengan apa yang diucapkan Lhoris. Wanita 
dihadapan nya Adalah Elder? Namun bukan kah Elder 
berada di istana? 


" Kami harus melakukan sesuatu sebelum kami kemari, 
Mohon maaf Elder." 


Sama dengan Lhoris , Alion mengatakan hal yang sama. 


Aku yang bingung menoleh pada Lhoris dan Alion, Namun 
aku sadar aku juga harus melakukan penghormatan. 


"Senang bertemu denganmu..umm..Elder" 


ucapku ragu ragu, setelah mendengar perkataan ku, wanita 
yang di panggil Elder ini tertawa. 


"Anak ini sepertinya tidak mengetahui siapa aku," 
Wanita itu bangkit dari kursi mewahnya dan mendekati 
Arista. 


Aku melihatnya mendekatiku. Aku menoleh pada Alion dan 
Lhoris namun mereka masih dengan posisi yang sama dan 
tak mengatakan apapun seperti takut dengan wanita 
dihadapan mereka. 


Pandangan ku kini tertuju pada Elder wanita yang 
mendekatiku. Namun dengan sekejap Aku terkejut dengan 
apa yang dilakukan Wanita ini. 


Aku merasakan wanita tua dihadapn ku memelukku dengan 
Erat. Pelukan nya terasa seperti kerinduan, aku tak mengerti 
mengapa. Namun aku membalas pelukan itu , walaupun aku 
tak mengerti mengapa aku melakukan nya. 


Aku merasa pelukan nya mulai melonggar setelah beberapa 


saat ia memelukku erat. 


Ketika ia melepas pelukan nya, aku bisa dengan jelas 
melihat matanya yang mengeluarkan air mata setelah 
memelukku. 


'Mengapa?' Fikir Arista. 


Wanita itu tak berkata apapun dan ia mebalikan badan nya 
kemudian berjalan menjauh dariku. la kembali pada 
posisinya duduk di kursi yang mewah dengan ukiran emas 
yang indah. 


"Bangkitlah Lhoris, Alion, kalian tak perlu se formal itu .." 
Ucap wanita itu. 


Namun seperti memotong pembicaraan antara Elder itu , 
Dryad Meriel berkata. 


"Selamat datang Arista, Kau bisa melihat disampingku ini 
adalah Elder Meliana Loreleia orang yang harus kamu 
temui , bukan kah Lhoris atau Alion mengatakan nya 
padamu?" 

ucap Dryad Meriel pada ku. 


"Ah iya Dryad, Lhoris merkata aku harus bertemu seseorang 
hari ini." 
Ya Lhoris berkata begitu kemarin. Fikirku. 


Namun bukan Dryad yang menjawab pernyataan ku, 
melainkan Lhoris yang mulai berbicara. 


"Arista, Dia adalah Isteri dari Elder Elandor Xyrgwyn , dan 
dia adalah pemimpin sementara di Wilayah Air. 


Elder Meliana lahir dari wilayah Roh Air dan mendapatkan 
perintah dari Elder Elandor untuk menjaga Wilayah Air 
selagi kekosongan posisi ketua Roh Air. 

Jadi jika kau bingung tadi, Ini adalah jawaban nya." 


Ucap Lhoris yang masih membuatku bingung namun kini 
Alion mulai menjelaskan. 


"Kau mungkin baru mengetahuinya, tapi Ketua Roh masing 
masing wilayah dipimpin oleh orang orang seperti diriku, 
Meriel, dan Lhoris, karna kami ketua Roh harus berada di 
garis depan ketika perang." 


Itu membuatku mengerti, mereka yang kuat ketika berada 
di medan perang. 


Itulah mengapa mereka dinamakan ketua Roh. 


"Namun berbeda dengan suku Air, saat ini posisi itu kosong 
sehingga , Elder Meliana mengisi kekosongan sementara.." 
kali ini Dryad Meriel yang berbicara. 


Aku menolehkan wajahku pada Elder Meliana. 


la tersenyum melihatku yang sedang kebingungan disini. 
Dan ketika mengingat bagaimana ia memelukku sesaat tadi. 


" Arista Reinhardt, Aku akan memberikan mu beberapa 
barang yang akan sangat berguna untuk kekuatan mu. Ini 
adalah peninggalan seseorang yang berharga bagiku. 
Kuharap kamu mau menerimanya dan merawatnya ." 


Ucap Elder . 


Seketika Cahaya muncul di hadapan Elder setelah ia 
mengatakan akan memberikan barang padaku. 


Itu terlihat seperti peti berukuran sedang yang berlapis 
perak. Aku kagum melihat betapa indah ukiran di luarnya. 


Peti yang melayang di hadapan Elder, perlahan menuju ke 
arahku. Elder mulai berbicara. 


"Disana ada beberapa hal yang sangat berguna untukmu. 
Dan juga hal terpenting di dalamnya adalah sebuah batu. 
Kau bisa memeriksanya saat kembali ke Istana." 

Ucap Elder Meliana. 


"Arista, Kemari.." aku menoleh ketika telah mendapatkan 
pemberian Elder. 
Dan melihat Dryad Meriel memanggilku. 


" Elder terimakasih atas pemberian ini, walaupun aku tak 
mengetahui mengapa Elder memberikan nya padaku, tapi 
aku berjanji akan menjaga semuanya." 


Ucapku membungkukkan badanku kemudian melangkah 
mendekat kepada Dryad Meriel. 


"Aku merindukan mu gadis kecil." 
Ucap Dryad Meriel memelukku, Ia berjongkok menyamakan 
tinggi badan nya denganku. 


Mengapa semua orang bertingkah seperti ini fikirku. 


"Ha ha Meriel, Lihatlah bukan kah ia mengingatkan kita 
dengan sesorang? Baju hijau itu bahkan aku takkan 
melupakan nya." 

Ucap Elder yang tertawa ketika melihat Dryad Meriel 
memelukku. 


Namun aku terus bingung karna mereka mengatakan aku 
mengingatkan mereka dengan seseorang? Ini sudah 
kesekian kalinya. 


"Aku bahkan terkejut Elder. Baju ini adalah Favorit-nya dulu 
Dryad Meriel semakin Erat memelukku. 


"Tolong siapapun aku tak mengerti situasiku' Aku bingung 
dengan orang orang disini, mereka terus memancingku dan 
membuat ku penasaran, tapi ketika aku bertanya mereka 
bilang ini terlalu cepat untukku mengetahui nya. 


Namun bagaikan menghentikan suasana hangat yang 
sedang terjadi suara Alion mulai terdengar. 


" Elder Bukan kah kami disini untuk bertemu dengan 
Kandidat itu dan membawanya ke Istana,untuk meresmikan 
nya dengan Elder Elandor?" 


Ucap Alion mengingatkan mereka semua dengan tujuan 
utama dari pertemuan ini. 


"Ah ya, aku sudah membuatnya menunggu terlalu lama. 
Shinon kemarilah," 
ucap Elder singkat. 


Setelah namanya terpanggil oleh Elder. Aku bisa melihat 
Pria indah lain nya selain Alion dan Lhoris. 


Pria itu tampan , rambutnya berwarna biru muda panjang 
dan terikat, matanya berwarna abu abu terang. 


Aku fikir jika mata itu terkena cahaya matahari akan 
membuatnya terlihat seperti berwarna putih. 


Tak ada Ekspresi apapun yang ia tunjukan pada siapapun di 
ruangan ini. 

Kurasa orang ini bahkan sulit didekati seperti Alion.Atu 
bahkan lebih sulit dari pada Alion? 


la melangkahkan kakinya, Tubuhnya sempurna. Namun jika 
kubandingkan antara Alion, Lhoris, dan Shinon , Aku akan 
sangat sulit memilih mereka bertiga karena mereka memiliki 
keunikan khas yang tak dimiliki satu sama lain. 


'Ah! Mata kami bertemu.' Batinku, Aku melihat Shinon 
melihatku kemudian matnya kembali menuju Elder. 


"Terimakasih telah mengadakan pertemuan seperti ini untuk 
menyambutku Elder." 
Ucapnya penuh rasa hormat kepada Elder Meliana. 


"Itu tak seberapa, Shinon mungkin ini pertama kalinya kau 
berada dalam satu ruangan bersama ketiga Ketua Roh lain 
nya. Kuharap kalian bisa bekerja sama dengan baik di masa 
depan." 


Ucap Elder ramah. Namun mengapa aku merasakan tekanan 
datang dari para pria didepan ku ini. 


Mereka tak memiliki Suasana hati yang baik. Namun mereka 
tetap mengatasi nya dengan baik. 


"Ya Elder Ini pertama kali juga aku melihatnya secara 
langsung, Dibandingkan dengan Rumor yang tersebar, Aku 
kagum melihat nya secara langsung." 

Ucap Lhoris, ia tersenyum namun aku merasakan hal aneh 
dengan senyuman nya itu. 


"Aku Alion Herfiel, yang baru saja berbicara Lhoris 
Yllazeiros,Disana Meriel Eilmoria" 


Ucap Alion, hanya memperkenalkan nama nama orang yang 
berada di dalam ruangan ini. 


"Aku Shinon Filvendor, semoga kita bisa bekerja sama 
dengan baik di masa depan." 

Shinon membungkuk pada mereka, mungkin karna ia tau 
disini Alion, Lhoris dan Meriel adalah Ketua Roh yang 
banyak mengalami peperangan dan mereka lebih senior 
dibandingkan dirinya. 


"Baik, perkenalan sudah dilaksanakan, aku akan mengurus 
beberapa hal, lakukan apa yang kalian mau, dan Arista, 
bisakah kamu ikut dengan ku sebentar?" 


Ucap Elder Meliana. Aku mendengar itu dan memberikan 
respon cepat pada Elder. 


"Ya Elder Aku akan ikut." Langkah kaki kecilku mulai 
mendekatkan diriku padanya. 


"Mari.." 
Ucap Elder yang menyentuh bahuku mengajakku keluar dari 
ruangan. 


Melihat Elder dan Arista menjauh dari ruangan , Dryad 
Meriel membuka pembicaraan dengan Shinon. 


"Jadi, Shinon , kau pasti sudah mendengar situasinya selama 
ini, dan pasti kau telah mendengar tentang anak kecil tadi 
kan?Bagaimana menurutmu?." 


Merespon pertanyaan Meriel , Shinon hanya tersenyum , 
kemudian mengangkat kedua bahunya. 


"Ku kira itu hanya lelucon yang lucu, tapi sepertinya 
situasinya lebih parah dari yang ku duga, Kembalinya cucu 
Elder, Terisi nya posisi kosong Roh Air, Dan tentang aliansi 
itu, walaupun aku tak mengetahui detailnya. Aku rasa 
sesuatu yang sulit akan mendatangi Anak itu terus 
menerus" 


Jawab Shinon datar. Tanpa Ekspresi dan emosi, itu hanya 
terdengar hampa. 


"Jika Elder memintamu untuk melindungi anak itu dengan 
segala yang kau punya. Apa yang akan kau lakukan.?" 
Ucap Lhoris serius. 


"Aku akan menjawab nya jika Elder yang menanyaiku 
langsung." 
Ucap Shinon santai. 


Mendengar jawaban itu ,Meriel,Lhoris dan Alion memandang 
satu sama lain. 


"Yah, kita akan tahu jawaban nya ketika kita bertemu Elder 
Elandor. Mari kita rayakan pertemuan pertama ini sampai 
Arista kembali." 


Ucap Meriel santai, ia melakukan nya agar situasi tidak 
menegang. 


Namun Alion membalikkan badan, ia mulai mendekati pintu 
keluar, begitupun dengan Lhoris. 


"Aneh, Aku tak ingat kapan terakhir kali mereka begitu 
akrab seperti itu." 
Ucap Meriel pelan. 


Shinon menoleh padanya dan bertanya. 


"Apakah biasanya mereka bertengar atau semacamnya?" 


"Ah itu, ya mereka sering bercanda, dan berujung 
pertengkaran, itu bahkan terlihat kekanakan, tapi melihat 
mereka seperti ini malah membuatku khawatir," 

Ucap Dryad Meriel pelan. 


"Kau pasti meperhatikan mereka sejak lama," 

Shinon tersenyum dengan lembut untuk pertama kalinya , 
ia memasang senyuman menakutkan pada saat banyk 
orang melihatnya. 


Namun memberikan senyuman seperti itu ketika hanya 
berdua dengan Meriel. 


"Yah kau akan berada dalam list perhatian ku selanjutnya, 
karna aku satu satunya wanita disini." 

Ucap Meriel bercanda. Dan shinon tertawa dengan nya 
dalam ruangan itu. 


Setelah semakin jauh dari ruangan itu, Alion dan Lhoris 
berhenti. 


"Hey mengapa kau mengikutiku?" 
Ucap Alion pada Lhoris yang mengikutinya. 


"Aku hanya bosan, aku akan mengikutimu sementara." 
Ucap Lhoris yang menggoda Alion. 


"Kau, apakah tau kekuatan sejati Shinon?"ucap Alion pada 
Lhoris. 


Mendapat pertanyaan seperti itu, Lhoris menjawab. 


"Ia bagus dalam pertahanan dan penyerangan, Dia bahkan 
bisa menggunakan mantra penyembuhan dengan baik 
seperti Meriel , dia bisa menjadi guru yang baik untuk Arista 
karena Shinon seimbang." 


"Kita hanya unggul dalam penyerangan Eksplosif, akan sulit 
mengajari Arista yang memiliki basic sama seperti Shinon." 
Alion terdengar sedih. Dan kembali melanjutkan. 


"Lhoris kau tau, Aku gila ketika Arista mengenakan pakaian 
itu, kegilaan ku bertambah ketika dia mengatkan hal yang 
sama dengan Lalantha." 

Ucap Alion yang terlihat menyedihkan. 


Lhoris tau ini sulit bagi Alion. Tapi ia harus segera mengobati 
perasaan masa lalu itu. Ini hanya masalah waktu. 


"Aku tahu, bahkan Arista mengatkan dia takut jika kau 
membencinya,karena kau tiba tiba pergi saat Arista 
menginginkan kebahagiaan untuk kita, kau tahu, itu 
mungkin bukan sebuah kebetulan, tapi jika kau seperti ini 
terus, kau bahkan akan sulit fokus untuk melindunginya." 
Ucap Lhoris. 


Medengar itu Alion menolehkan wajahnya pada Lhoris. 


"Arista mengatakan itu? Apa kau yakin?" 
pertanyaan nya membuat Lhoris menyesal mengatakannya. 


"Ya, ia berharap untuk kebahagaiaan kita, tugas kita hanya 
melindunginya, itulah bayaran yang tepat untuk 
membantunya. Sejak lahir dia tak pernah merasakan 
kemewahan, Kasih sayang orang tuanya, ia bahkan tak 
memiliki teman kecil, betapa menyedihkan nya itu, 
mengingat 2 status puteri melekat padanya." 


Jelas Lhoris mengingatkan hal hal yang Alion lupakan. 


"Kau benar Lhoris..Aku hanya lari dari bayang bayang 
Lalantha yang ada pada dirinya."Ucap Alion. 


"Bagaimanapun, Masalalu telah terukir Alion, Kita hanya 
perlu melakukan apa yang takkan membuat kita menyesal 
di kemudian hari. Cintai Arista seperti kau mencintai 
Lalantha sebelumnya, mungkin perasaan itu akan 
memudahkan mu melindunginya." 


Jelas Lhoris pada Alion yang masih memiliki ekspresi aneh di 
wajahnya. 


"Yeah, Terimakasih Lhoris." Ucap Alion .. 
membalikan badan dari Lhoris dan mulai tersenyum, la telah 
mengambil keputusan dalam hatinya. 


Lhoris tenang melihat Alion mulai kembali seperti dirinya 
yang dulu bahkan sebelum kehilangan Lalantha. 


S1 chapter 13 . The Truth. 


"Kufikir lebih baik kita kebali kedalam bangunan utama, kita 
harus membiasakan diri dekat dengan Shinon". Ucap Lhoris 
pada Alion dengan ramah. 


"Oh .. yeah, kau benar, aku akan menanyakan beberapa hal 
penting pada Meriel. Sesuatu yang membuatku mengganjal 
selama ini" 


"Kau bisa melakukan nya di dalam , ayo." 
Ucap Lhoris singkat seraya melangkahkan kakinya. 


Tanpa menjawab nya Alion mengikuti Lhoris yang telah 
melangkahkan kakinya lebih dahulu dari pada dirinya. 


Mereka berjalan mendekati gedung utama untuk menemui 
Meriel . tak ada satupun dari mereka yang memulai 
pembicaraan. 


Terlihat Lhoris dan Alion tenggelam dengan fikiran nya 
masing masing. Namun berbeda dengan Lhoris, Alion 
tampak lebih tenang dari pada biasanya. 


'Aku akan melindunginya dengan benar Lalantha' batin 
Alion. 


Pintu besar di ruangan bangunan utama itu kembali 


terbuka, Meriel yang sedang berada didalam dengan Shinon 
menoleh kan pandangan mereka. 


Meriel tersenyum melihat pemandangan itu. 


"Sepertinya Lhoris melakukan hal yang bagus kali in? 
Fikir Meriel yang melihat aura disekitar Alion sedikit 
berbeda, terasa tenang. 


Alion dan Lhoris yang telah kembali, berjalan perlahan 
menuju Meriel, mendapat sambutan dari Shinon. 


"Kukira kalian akan menghabiskan waktu lebih lama diluar.. 
Aku dan Meriel sedang membicarakan kalian .." 


Ucap Shinon dengan nada santai nya. la mendekat menuju 
Lhoris, menepuk bahunya. Sedikit berbisik pada Lhoris . 


"Ada apa dengan rekan mu itu? Sepertinya ada sesuatu 
yang baik terjadi?" 


Lhoris menanggapi itu dengan kebingungan. 


"Apa yang kau maksud membicarakan kami? Apa kami 
terlihat aneh pergi meninggalkan ruangan bersama?" 


Lhoris sudah mengira ini adalah hal yang pasti dibicarakan 
Meriel dengan Shinon ketika mereka tidak ada. 


" Kalian membuatku khawatir .. ha ha" 


Ucap Meriel pada Lhoris yang sudah menyerah dengan 
semuanya. 


Lhoris meletakan jari tanga di pelipisnya, ia hanya ingin 
kembali segera ke Istana dan bertemu Elder . 


Namun tanpa diduga, mereka mendengar suara Alion. 


Semua menoleh pada Alion yang kini sedang menatap lurus 
pada Meriel. 


"Meriel.. saat kau menemukan Arista 12 tahun lalu..Apa kau 
bisa menceritakan semuanya padaku? Pada Kami?" 

Ucap Alion yang sungguh sungguh pada Meriel yang 
membuatnya sedikit menegang dengan keseriusan yang di 
bawa oleh Alion. 


"Yah ku rasa aku tak bisa terus diam, pada akhirnya kalian 
akan menanyakan nya cepat atau lambat, lagi pula Elder 
sudah memberitahuku untuk memberi Informasi ini pada 
kalian , selagi aku mencari momen yang tepat.. tak 
kusangka kau yang akan menanyakan nya Alion .." 

ucap Meriel sebelum melanjutkan ceritanya. 


(Notes: Ini akan sedikit panjang] 


" Ketika perang baru saja berakhir di Camelenor, kalian 
ingat? Hanya aku yang ditugaskan Elder untuk mecari jejak 
Roh kegelapan selagi kalian menjaga Camelenor, kalau 
kalau roh kegelapan muncul kembali kan?. Aku menelusuri 
jejak yang tersisa, dan itu semakin dekat ke perbatasan, Itu 
berarti, mereka memang muncul dan menghilang di tempat 
itu, jejak sihir yang ada di perbatasan saat itu ku yakin 
menuju dunia manusia, singkatnya, aku menelusurinya 
hingga aku tiba di hutan lebat di kerajaan manusia. Saat 
aku tiba di tempat itu, Pada saat itu jugalah aku 
menemukan suara tangisan bayi yang sangat nyaring, 
dalam tangisan nya , aku merasa aku harus menemuinya." 


Dryad terhenti. 


la melihat keseriusan yang ada dibalik mata Alion, Lhoris, 
Bahkan Shinon. 


"Tak perlu tegang, Ini cerita yang mungkin adalah keajaiban 
yang diberikan untukku. Ayolah, apakah kalian akan tetap 
berdiri seperti itu?" 


Ucap Meriel pada tiga pria tampan yang sedang 
mendengarkan nya berbicara. 


"Haha, karena ini sangat tiba tiba, aku pun tegang saat 
Alion tiba tiba membawa topik itu" 

Lhoris berjalan menuju kursi , Shion memperhatikan 
gerakan Lhoris tanpa mengatakan apapun, Alion masih 
dengan rasa ingin tahu nya . 


"Kau bisa melanjutkan nya Meriel tak perlu pedulikan aku." 


"Kau sangat tak sabaran tuan tampan, Baik lah akan aku 
lanjutkan ." 


ucap Meriel , dengan cangkir berisi teh hangat ditangan 
nya. 


" Saat ku temukan sumber suara, aku terkejut dengan 
gelombang jejak sihir di sekitar bayi itu, kau tau, seberapa 
terkejut aku menemukan jejak sihir Lalantha pada bayi itu, 
tak fikir panjang aku merapalkan mantra untuk 
menidurkannya. Aku berfikir tak bisa membawanya ke 
Camelenor karena situasi sedang genting, lalu aku memilih 
seorang manusia, manusia yang bisa sedikit berguna untuk 
bayi itu. Pada hari itu, keterkejutan ku bukan hanya berada 
pada penemuan anak Lalantha tapi, orang yang ku 
percayakan untuk menjaga bayi itu pernah menjadi teman 
Lalantha di masa lalu. Ha ha sungguh lelucon yang sangat 
tak masuk akal, namun itu memang terjadi padaku." 


Penjelasan Meriel membuat Alion dan Lhoris semakin 
bingung mereka mengerutkan kening. 


Melihat reaksi itu, Meriel melanjutkan. 
"Aku tahu kalian semakin bingung tapi tunggu lah ini 


bahkan belum sampai pada inti ceritaku." 


Meriel melanjutkan. 


"Manusia itu mengetahui bahwa anak ini adalah keturunan 
kerajaan Ciodelion, kalian ingat Lalantha menikah dengan 
raja Ciodelion bukan? Hingga akhirnya Elder benar benar 
mengusirnya dan membuat Lalantha hidup di dunia 
manusia tanpa pengawasan dunia roh sama sekali. Saat itu 
juga aku semakin ingin membawa Bayi itu pulang dan 
memberikan nya pada Elder. Namun saat itu sepertinya tak 
mungkin. Singkatnya , aku memberikan mereka makanan 
untuk hidup, aku mempercayakan nya pada manusia itu 
karna dia bahkan pernah menjadi teman Lalantha." 


"Teman Lalantha? Manusia?" 
Alion bertanya pada meriel dengan nada yang sedikit 
meragukan. 


"Ya, dia memiliki kualitas yang bagus sebagi manusia, 
tingkat keahlian nya baik , aku tak ragu mempercayakan 
bayi itu padanya." 


"Teman Lalantha itu, Dia sudah meninggal kan? Itulah 
alasan kau mau membawa Arista ke Camelenor" 


Ucap Lhoris menanggapi ucapan Meriel. 


"Ya dan sejak pada saat kami bertemu, Dia tak pernah tahu 
bahwa aku berpura pura tak tahu dengan Bayi yang 
kutemui , Aku memang telah merencanakan ini semua, 
Mungkin ini menjadi kesalah pahaman dalam fikiran nya, 
yah ,, mungkin dia berfikir aku tanpa senagaja menitipkan 
bayi padanya." 


Ucap Meriel ragu ragu sambil menggaruk pipinya yang tidak 
gatal sama sekali. 


"Kau menipunya Meriel?" 
Ucap Shinon dengan santai.. 


"Bisa dibilang begitu, tapi itu untuk kebaikan kita bukan, 
tak ada satupun informasi yang ku berikan pada manusia 
itu, bahkan dia tak mengetahui nama asli ku. Itu adalah 
batasan umum Roh dengan manusia ." 

Ucap Meriel. Dan mendapat anggukan dari Lhoris. 


"Kau benar, Saat itu konsisi Camelenor sedang tak baik, Kau 
melakukan nya dengan hati hati Meriel, kerja bagus." Lhoris 
setuju dengan apa yang telah menjadi keputusan Meriel. 


"Meriel, lanjutkan, aku ingin mendengar semuanya." Ucap 
Alion. 


" Baiklah Alion, dengar, Arista memiliki Kakak laki laki 
namun anak itu tak memiliki hubungan darah dengan Arista 
karena ia lahir dari Ratu sebelum Lalantha, aku belum bisa 
memastikan dia masih hidup atau tidak, ini berada 
dikeputusan kita dan Elder, apakah kita kan membantu 
arista menemukan kakaknya dan merebut kembali 
Ciodelion? Atau kalian memiliki opsi lain untuk masa depan 
Arista?" 


Ucap Meriel sambil mengesap the di cangkirnya, ia ingin 
mendengar apa yang akan dikatakan oleh tiga pria 
dihadapan nya. 


"Aku pribadi ingin membantunya menemukan kakaknya dan 
merebut kembali kerajaan Ciodelion, dengan begitu kita 
bisa mengawasi pergerakan Roh kegelapan juga bukan 
begitu?" 


Ucap Shinon dengan nada acuh, namun mendapat tatapan 
kaget dari Meriel dan Lhoris. 


"Yah kau cukup pintar untuk orang yang baru saja 
menyandang gelar roh ketua, Aku memikirkan hal yang 
sama, jika memang itu akan membuat kita tau pergerakan 
roh Kegelapan juga , kurasa itu bagus." 


Kini Lhoris yang menanggapi, seletah terkejut dengan apa 
yang dikatakan Shinon. 


"Aku hanya memikirkan jalan yang lebih efektif, kau tahu, 
Aku begitu ingat kekuatan Roh Kegelapan saat terakhir kali 
menyerang Camelenor, itu membuatku ingin balas dendam 
dengan setimpal ha-ha" 

Ucap Shinon, Bagaimanapun Shinon menikmati segala jenis 
pertarungan, walaupun Roh air memiliki bakat lahir 
perlindungan. 


Lhoris sekejap menatap seseorang yang terus diam tanpa 
suara, ia menatap Alion yang menunduk tenggelam dengan 
fikiran nya. 


"Alion.." 
Meriel meamnggilnya dengan nada sedikit hawatir. 


"ah! Aku hanya memikirkan sesuatu, Aku berhutang 
padamu karena telah menceritakan semuanya padaku." 
Ucap Alion pelan. 


Menanggapi perkataan Alion yang sedikit canggung, Meriel 
menyeka nya. 


"Hey Alion, Ini bukan hal yang besar, aku mengatakan nya 
karena ini bagian dari perintah Elder, kau harus sedikit 
santai tuan tampan." 


Ucap Meriel sambil menggelengkan kepalanya. la tak 
percaya dengan menceritakan masa lalu Arista akan 
membuat Alion berkata seperti itu. 


Ya sedang tak baik' batin Meriel. 


"kau terlalu serius Alion, jika bukan karena kau , mungkin 
aku dan Shinon butuh waktu lebih lama sampai Meriel terus 
terang tentang ini.." 


Ucap Lhoris , terdengar seperti sindiran tidak langsung pada 
Meriel. 


Namun meriel mengabaikan itu, Shinon yang berada di 
antara mereka sebagai orang baru, yang harus berada di 
dekat mereka mulai sekarang,merasa hubungan yang 
terjalin diantara Alion, Lhoris, dan Meriel lebih baik dari apa 
yang ia bayangkan sebelumnya. 


Tanpa sadar Shinon menaikkan senyum di bibirnya, tanpa 
siapapun menyadarinya. 


Shinon merasa jika orang orang seperti mereka memang 
cocok berada di posisi ketua roh, ia merasakan banyak nya 
kekurangan di dalam dirinya jika dibandingkan dengan 
mereka bertiga di hadapan nya. 


Di lain tempat.. 


Arista dan Meliana menuju ruangan pribadi nya. 


Meliana berniat menunjukan beberapa hal penting untuk 
Arista. 


Dalam perjalanan menuju ruangan pribadi Meliana, Arista 
melihat seluruh interior bangunan denga sangat takjub, 
matanya seolah berbinar melihat segala keindahan 
bangunan. 


'Aku sangat kagum melihat semua ukiran dan barang 
barang di bangunan ini, semuanya didominasi biru muda 
dan hijau, sangat menyejukan berada di disini." 


Namun ketika aku melihat lihat , aku tak menyadari bahwa 
Elder Meliana tersenyum , aku tak menyadari sejak kapan 
Elder tersenyum seperti itu sambil memperhatikan ku. 


Aku merasakan malu pada diriku sendiri, namun Elder tak 


mentertawakan ku ia hanya tersenyum lembut, Aku teringat 
dengan Nenek Dienne ketika aku melihat Elder Meliana. 


Langkah kaki kami terhenti di depan pintu mewah berwarna 
putih, tanpa aku diberi tahupun aku tahu jika ini adalah 
ruangan pribadi Elder. 


"Nah Arista, ayo masuk, aku akan mengatkan beberapa hal 
padamu, dan aku akan menunjukan beberapa hal menarik 
,kau pasti akan menyukainya.." 


Perkataan Elder Melian amembuatku bingung. 


Seberapa banyak kebaikan yang akan aku dapatkan ketika 
aku berada disini?. 


Kulangkahkan kakiku memasuki ruangan Elder Meliana, aku 
melihat satu satunya hal yang membuatku terpaku, Itu 
lukisan dengan kualitas hanya kerajaan yang 
mempunyainya. 


Itu sangat detail bahkan aku terpana melihatnya. 


Namun satu satunya alasan mengapa aku sangat terkejut 
ketika melihat lukisan itu adalah.. 


'Bukan kah itu..Aku..!' aku sangat terkejut, tuhan.. 


S1 Chapter 14. Childhood. 


'Bukan kah itu..Aku..' batinku ketika dengan jelas melihat 
lukisan yang sangat mirip denganku. 


Langkah ku terhenti. 


Aku bisa melihat Elder Meliana melihatku, dia sepertinya 
tahu, aku sedang menatap lukisan itu sehingga 
membuatnya membuka suara. 


"kau pasti terkejut karena lukisan ini bukan kah begitu 
Arista?" 


Elder memang langsung membicarakan itu, itu membuatku 
menolehkan pandangan pada Elder, Aku bingung dengan 
apa yang barusan Elder katakan. 


"Elder, maafkan aku , tapi aku terkejut melihatnya, aku 
seperti melihat diriku sendiri dalam lukisan itu." 


Sebenarnya aku ragu untuk berbicara seperti itu , tapi Elder 
adalah orang baik aku yakkin itu bukan masalah baginya . 


"Arista, dia putriku.. 
ini adalah dirinya, ketika dia seusiamu." 


Tiba tiba Elder mengatakan hal itu , namun bukan hanya itu, 
Elder terlihat mendekati Lukisan yang kulihat , perlahan 


tangan nya menyentuh bagian wajah lukisan di hadapanku. 


'Putri dari Elder Meliana dan Elder Elandor? Selama aku 
disini aku belum pernah menemuinya.' Fikirku, 


aku belum pernah melihat seseorang yang begitu mirip 
denganku. 


Mataku tertuju pada bagian bawah lukisan itu, tertulis nama 
seseorang disana. 


"Umm.. Elder, Nama putrimu Lalantha?" Ucapku spontan, 
perlahan Elder membalikkan tubuhnya dan mendekatiku. 


Elder perlahan menyesuaikan tingginya dengan ku, ia 
menyentuh kepalaku, ia mengusap kepalaku begitu lembut. 


Begitu ku lihat tatapan matanya yang sendu, Aku tahu jika 
Putri Elder mungkin sudah tiada. Sehingga aku belum 
pernah menemuinya disini. 


"Betapa mengejuktanku Arista, Kau begitu mirip dengan 
Lalantha, rambut dan matamu, semuanya seperti aku masih 
melihat putriku hidup dalam dirimu.." 


Ucapan Elder yang terdengar akan menangis, suaranya 
terdengar parau.. 


Aku bisa meraskan itu Elder, Kehilangan orang yang sangat 
berharga adalah hal paling menyakitkan yang takkan 
mudah kita bisa lupakan dengan mudah. 


Dan benar saja Elder meneteskan air matanya dihadapanku, 
aku ingin menenangkan nya tapi aku merasa itu takkan 
berguna. 


Aku memperhatikan Elder yang masih dihadapan ku, air 
matanya tak lagi menetes, ia bangkit dari posisinya. 


"Nah Arista, buka lah kotak yang kau pegang itu.." 


la mengatakan nya padaku dengan senyuman di wajahnya, 
seolah air mata di wajah nya sebelumnya tak pernah ada. 


Aku perlahan membuka kotak yang Elder berikan padaku 
sebelumnya, tak perlu menggunakan tenaga, aku bisa 
membuka dan melihat apa yang ada di dalam nya. 


Aku terkejut melihat ini semua. 


"Elder ini indah.." 


Ucapan pertamaku yang keluar ketika melihat batu 
berwarna biru kehijauan yang terukir membentuk hati, Aku 


belum pernah melihat hal seperti ini sebelumnya. 


Dalam kotak ada beberapa benda lagi, benda benda yang 
mungkin sangat berharga.. 


Kalung dengan tali sutra yang indah, dan juga Sebuah 
kantung kecil berwarna coklat berukuran telapak tangan ku, 
Apakah Elder benar benar ingin aku memiliki ini? 


"Arista, Batu hati yang kau pegang adalah milik putriku, itu 
akan sangat membantumu meningkatkan kualitas sihirmu, 
Tingkat keefektifan dari batu itu akan membuat area sihir 
mu menjadi sangat luas. Adapun kalung itu, jika kau 
memakainya, itu bisa membuat mu memiliki indra yang 
tajam, akan memberi tahumu jika ada bahaya yang 
mendekat, dan juga kantung itu, itu adalah kantung sihir, 
walaupun ukuran nya kecil, kau bisa memasukan banyak 
benda di dalam nya." Jelas Elder Meliana padaku. 


"Apakah Elder ingin aku memiliki semua ini? Terlebih jika ini 
adalah milik putrimu?" 


Aku bertanya seolah menanyakan juga tentang Putri Elder 
bernama Lalantha. 


"Tak masalah Arista, Lalantha akan senang jika kamu 


menggunakan itu semua, lagipula jika tak dipakai itu akan 
menjadi barang tak berguna." 
Ucap Elder , ia menginginkan aku memakai benda benda ini. 


"Jika Elder mengatakan seperti itu, aku akan merawatnya 
Elder.." Ucapku penuh hormat. 


Namun setelah perkataanku, Elder berkata sesuatu yang 
cukup mengejutkan. 


"Arista, Bolehkah aku meminta sesuatu padamu?" 
Ucap Elder Meliana dengan suara pelan, namun tubuhnya 
membelakangiku, 


Aku tak tahu ekspesi seperti apa yang Elder gunakan saat 
membelakangiku. 


Tanpa Arista tahu, Elder sangat bersusah payah menjaga 
rasa sedihnya dan rasa ingin menangis yang sejak awal ia 
tekan. 


"Elder, aku tak memiliki apapun untuk diberikan padamu.. 
tapi jika itu sebuah bantuan, aku akan senang hati akan 
membantu.." 


Ya itu kenyataan jika aku tak memiliki apapun untuk 
diberikan, Elder menanggapi perkataan Arista. 


"Hanya untuk kali ini saja, Arista bisakah panggil aku 
nenek.." 


Ucap Elder dengan suara yang parau, Aku tahu jika Elder 
sangat merindukan Putrinya, aku tahu perasaan sedih yang 
dialami Elder saat ini.. 


"Nenek.." 


Ucapku pelan, aku malu, apakah aku pantas memanggil 
seseorang dengan eksistensi tertinggi di Camelenor dengan 
sebutan Nenek.. 


Aku bahkan tak memiliki hubungan darah dengan nya. 


Tanpa Arista tahu, Elder menangis tanpa suara, Elder 
membelakangi Arista agar dia tak melihat dirinya menangis, 
ia memejamkan matanya dengan mengingat masa lalu saat 
dirinya dengan Putrinya Lalantha bersama. 


Elder menangis dan menahan rasa sakit di dadanya. 
Melihat tubuh Elder sedikit bergetar sambil membelakangi 
ku, aku perlahan melangkahkan kaki ku mendekati Elder, 


perlahan aku menyentuh pakaian Elder, Aku merasa harus 
melakukan nya.. 


"...Apa Elder baik baik saja.." 


Ucapku ragu ragu saat mengatakan nya. 


Perlahan Elder membalikkan tubuhnya. 


Aku tak sempat melihat wajah Elder, karena dengan cepat 
setelah membalikan tubuhnya Elder segera memelukku 
Erat, seperti pada saat kami bertemu sebelumnya. 


"Terimakasih Arista, Terimakasih.." 


pelukan erat Elder membuatku teringat dengan nenek,.. aku 
bahkan tak bisa mnahan air mataku ketika Elder berterima 
kasih dengan pelukan erat seperti ini.. 


"Nenek.." Aku menagis dengan cukup keras ketika Elder 
masih memelukku, Aku merasakan Elder memelukku 
dengan tubuhnya sedikit bergetar, aku bisa merasakan 
Elder menangis seperti yang kulakukan. 


Itu berlangsung cukup lama sampai Elder melepaskan 
pelukan nya padaku, Aku sudah sedikit tenang sekarang.. 


Perlahan aku bisa melihat wajah Elder yang sedikit sendu 
dengan jejak tangisan di wajahnya. 


"Apa kamu teringat nenek yang mengasuhmu Arista..?" 


Tatapan hangat yang seperti yang pernah nenek Dienne 
berikan padaku. 


Tanpa menjawab nya, aku menganggukan kepalaku, Elder 
tahu jika aku masih anak anak yang cengeng, sehingga ia 
mengerti semua kesedihan yang aku rasakan. 


Kami berbagi kesedihan yang sama di ruangan ini, namun 
aku merasa aneh dengan Elder, Perasaanku padanya seperti 
tumbuh, aku merasakan ikatan ketika berada di dekatnya 
sekarang. 


"Tak apa Arista, kehilangan seseorang yang berharga , akan 
membuatmu tumbuh dewasa dengan kuat." 


Ucap Elder menghiburku. 


"Elder, apakah aku bisa menjadi gadis yang kuat dan 
membantu Camelenor di masa depan?" 


Bagaimanapun aku harus membalas kebaikan yang telah 
Camelenor berikan padaku. Semua Roh yang baik kepadaku, 
Aku akan sangat kurang ajar jika melupakan kebaikan 
mereka. 


"Tentu saja, Tak usah khawatir Arista..kamu akan ditemani 


Meriel, Alion, Lhoris dan Shinon,mulai sekarang. Kamu akan 
menjadi lebih kuat berada dekat dengan mereka." 


Ucapan Elder membuatku terkejut, bukan kah hanya Meriel 
dan Lhoris yang mengatakan jika mereka akan menjadi 
pengasuhku , mengapa Alion dan Shinon juga?. 


Namun aku takkan mengatakan kebingungan ku sekarang, 
mungkin dengan bertemu dengan Alion atau Shinnon 
secara langsung mereka akan mengatakan nya padaku. 


"Arista, kamu bisa menyimpan Batu hijau itu dalam kantung 
kecil yang kamu pegang, kantung itu adalah kantung sihir, 
jika kamu mengalirkan sihir padanya, itu akan membuat 
kantung itu menjadi milikmu secara permanen, itu hanya 
akan terbuka oleh pemiliknya." 

Ucap Elder menjelaskan kegunaan Kantung ajaib ini. 


Perlahan ku buka tali berwarna putih kantung ini, aku 
meletakkan Batu dan juga Kalung sutra kedalam kantung. 


"Jika sudah, ayo kembali ke gedung utama, aku rasa kita 
telah membuat mereka berempat menunggu lama.." 


"baiklah Elder.." Ucapku mengikuti Elder melangkahkan kaki 
ku menuju pintu. 


Selama perjalanan aku menuju gedung utama, kami 


melewati arah yang berbeda dengan sebelumnya. Lagi lagi 
aku hanya bisa takjub dengan bangunan dan isi nya. 


Sama seperti sebelumnya, Elder hanya bisa tersenyum 
dengan tingkah laku ku. Aku hanya bisa menundukkan 
kepalaku ketika Elder tertawa. 


Tak lama setelahnya, kami sampai di bangunan utama dan 
benar saja mereka berempat menunggu kami, ketika kami 
mendekat , Alion, Lhoris, Meriel dan Shinon merubah 
posisinya kini mereka berdiri menyambut Elder Meliana. 


"Selamat datang kembali Elder.." terdengar suara Meriel, 
Kemudian ia membungkukan sedikit tubuhnya, dan diikuti 
tiga lain nya. 


" Apakah kalian menunggu lama?" Ucap Elder sambil 
tersenyum. 


"Tidak sama sekali Elder.." Ucap Lhoris dengan senyuman di 
wajahnya juga. 


"ha ha baiklah jika begitu.." 
Ucap Elder singkat. 


Elder kemudian melangkahkan kakinya menuju kursi mewah 
yang sebelumnya ia duduki. 


"Dan selamat kembali gadis kecil.." 
Ucap Lhoris padaku, seketika membuatku tersenyum 
padanya. 


Melihat ku tersenyum, Alion mendekat padaku, ia 
menyamakan tinggi badan nya dengan ku, ia berjongkok 
dan mengusap kepalaku. 


"Selamat datang Arista.." Ucap Alion.. 


'huh?Ada apa ini?' batinku. 


Alion tak biasanya seperti ini, mungkin ada beberapa hal 
terjadi ketika Aku dan Elder tidak ada. 


"Arista, Aku akan menjaga mu mulai dari sekarang .." 
Ucap Alion singkat , namun ia dengan lembut mengatakan 
nya. 


Aku membuka mataku, terkejut dengan apa yang Alion 
bicarkan. 

Namun seperti dugaanku Alion atau Shinon akan 
mengatakannya kepadaku secara langsung. 


" Kami menunggumu Arista.." 


Ucap Dryad Meriel padaku. 
la menggenggam tanganku. 


Aku mengangkat kepalaku ketika merasakan itu, kudapati 
Dryad Meriel tersenyum juga padaku. 


Kemudian aku menoleh kepada orang terakhir, yaitu Shinon. 


Dia tak mengatakan apapun sampai mata kami bertemu. 
Kemudian ia baru berkata.. 


"Mulai sekarang kami akan menjaga mu dan melatihmu 
dengan baik Arista.." Ucapnya, walaupun tak terdengar 
canggung, aku rasa Shinon berusaha mengakrabkan diri 
dengan ku. 


Aku merasakan Atmosfir aneh dengan semua orang disini, 
terutama Elder dan Alion yang memperlakukan ku dengan 
sangat berbeda. 


Namun sebelum aku lebih jauh memikirkan tentang hal itu, 
tiba tiba suara Lhoris menggema. 


"Elder tapi maafkan kami jika tak bisa tinggal lebih lama, 
kami harus pamit dan segera menemui Elder Elandor." 


"Ya lakukan lah , Suamiku mungkin tak bisa lagi menunggu 
lama.. sampaikan salam ku padaya, dan bilang padanya 
untuk menemuiku setelah ini.." 


Ucap Elder Meliana , kemudian mendapatkan anggukan dari 
mereka berempat. 


Dryad Meriel yang masih menggenggam tanganku 
berbicara. 


"Ayo Arista, kita akan pulang." 
Ucap nya , kemudian kami melangkahkan kaki menuju 
keluar bangunan utama. 


Tak membutuhkan waktu banyak, kami sampai di daerah 
terluar, tempat kami mendarat dari Istana langit 
sebelumnya. 


"Mari Arista... Lhoris mengulurkan tangan nya. Aku 
kemudian mengulurkan tangan ku untuk memenuhi ajakan 
nya. 


'Lhoris akan menggendongku lagi sebenarnya aku malu, 


Namun keterkejutan ku benar benar mencapai puncaknya. 
Tangan lain mengulurkan tangan nya padaku. 


Itu tangan Alion.. 


Aku yang bingung dengan perlakuan nya hari ini semakin 
bingung, namun Alion berbicara. 


"Kali ini biarkan aku yang menggendongmu Arista." 


Ucapnya pelan, terlihat ajakan nya dengan senyuman di 
wajahnya. 


"Ya Lhoris biarkan Alion menggendong Arista kali ini.." 


Ucap Meriel pada Lhoris. 


Ada sedikit rasa kecewa pada wajahnya, namun itu tak 
berlangsung lama sampai akhirnya dia tersenyum padaku. 


"Jika kau keberatan tidak apa Arista.." Ucap Alion padaku, 
aku menjadi tak enak padanya, bagaimanapun Alion sudah 
berusaha memotong jarak diantara kita, aku akan 
menghargainya. 


"Baiklah Alion, tapi aku berat.."ucapku.. 


" haha tenang saja Arista, dia sama kuatnya sepertiku tak 
usah menghawatirkan itu.." Ucap Lhoris bercanda ia tertawa 
karena Arista mengatakan hal itu. 


Aku mengerti jika begitu aku meraih lengan Alion, kemudian 
Alion membawaku dengan satu lengan nya, seperti Lhoris 
menggendongku pertama kali. 


Aku berpegangan pada leher Alion dan memeluknya. 


Itu sedikit membuat Alion terkejut , ia mengalihkan 
pandangan nya padaku. Aku sangat terkejut karna wajah 
kami kali ini sangat dekat. 


"Alion apa kamu terganggu dengan lengan ku.?" Ucapku 
ragu karena wajah kami yang begitu dekat.. 


"Tidak Arista.. tidak sama sekali." Ucap Alion sangat 
pelan..namun sangat jelas ditelinga Arista. 


Seperti sebelumnya Arista merasakan angin lembut diantara 
Alion, mungkin karena dia adalah Roh angin. 


Kemudian kami berlima segera menuju langit dan menuju 
istana Langit tempat Elder Elandor berada. 


Tak menunggu apapun lagi kami langsung menuju Throne 
Chamber dan menemui Elder. 


Alion masih menggendongku, Tak seperti Lhoris yang 
biasanya menurunkan ku di gerbang istana. 


Alion menggendongku bahkan setelah pintu besar ruangan 
Elder terbuka. 


Shinon yang memperhatikan mereka selama ini menjadi 


gugup, ini adalah kali pertama ia bertemu dengan Elandor 
Xyrgwyn. 


Meriel di sampingnya melihat kegugupan Shinon, mulai 
berbicara untuk menenangkan nya. 


"Tak usah gugup, santai lah, kita akan sering bertemu 
dengan Elder Elandor mulai sekarang" 
Ucap Meriel seraya menepuk bahu Shinon disebelahnya. 


"Namun dari pada itu Alion, apakah kau akan menggendong 
Arista sampai dalam?" Ucapan Lhoris yang tak percaya Alion 
masih belum menurunkan Arista. 


"Ya, Katakan saja pada Elder , Arista kelelahan." Ucap Alion 
singkat. 


Aku kebingungan dengan sikap aneh Alion, Bahkan setelah 
sikap dingin nya padaku yang sebelumnya masih tertanam 
dalam ingatan ku, sikpanya sekarang manjadi perbedaan 
yang sangat besar. 


Aku ingin tahu apa yang terjadi sebelumnya hingga 
membuatnya seperti ini. 


"Yang benar saja..yasudah jika itu maumu.." ucap Lhoris 
yang sebelumnya mengangkat sebelah alisnya karena 
bingung dengan sikap Alion yang mungkin bisa membuat 
Arista meraskan keanehan. 


Kemudian langkah kami terhenti , kami tiba di hadapan 
Elder, Alion baru menurunkan ku. 


Melihat itu, Elder sedikit tersenyum.. 


"Kami telah kembali Elder.." 
Ucap Lhoris dengan penuh hormat, dan diikuti tiga lain nya. 


Kemudian aku melakukan hal yang sama. 
"Arista kembali Elder.." 
membuat Elder tersenyum sangat lebar. 


"Yah selamat datang kembali..dan selamat datang di 
kediaman ku Shinon, buatlah disini seperti kediaman mu" 
Ucap Elder pada Shinon. 


"Ya Elder terima kasih telah mengundangku dan 
mengizinkan aku tinggal disini.." 
Ucap Shinon penuh hormat. 


"Ha-ha tak perlu sungkan, kalian sudah seperti anak 
anakku.." 
Ucap Elder dengan lembut. 


Walaupun seketika aku bisa melihat raut sedih sebelum 
Elder kembali terseyum dengan ramah. 


"Alion bawalah Arista istirahat di ruangan nya." Lalu 
mendapatkan anggukan dari Alion. 


"Ayo Arista.. aku akan membawamu istirahat," 


"Baiklah Alion.." 
Aku khawatir Alion akan menggendongku dihadapan Elder 
lagi, tapi aku lega , sepertinya Alion tak melakukan nya. 


Kami melangkahkan kaki bersama , sama seperti 
sebelumnya, Alion menyamakan langkah kakinya dengan 
ku. 


"Alion, maafkan aku jika aku merepotkan mu." Ucapku, 
karena sekarang Alion yang mengantarkan ku. 


"Apa yang kau bicarakan, aku tak keberatan sama sekali, 
selanjutnya aku bahkan akan senang jika kau ingin aku 
yang menemanimu." 


Ucap Alion , ia mengatakan nya tanpa menatap kearahku,ia 
masih dengan pandangan nya kedepan. 


"Alion, bolehkah aku bertanya sesuatu.." Ucapku memulai 
pembicaraan dengan Alion.. 


"Tentu..Tanyakan apapun padaku." 


Ucapnya singkat, tapi kali ini ia berjalan sambil melihatku. 


"Umm..Alion, sampai kapan Elder akan mengizinkanku 
tinggal disini?" 


ucapanku membuat Alion berhenti, dia menatapku, aku 
masih belum terbiasa berada didekatnya merasa canggung 
sekarang. 


"Aku rasa Elder akan membiarkanmu tinggal disini selama 
kau mau Arista, jangan terlalu menghawatirkan itu." 
Ucapnya, membuatku sedikit lega mendengarnya. 


Seolah melihat reaksi lega ku, Alion tersenyum padaku, 
senyuman yang membuatku merasa akrab dengan nya. 


"Aku akan membawamu berkeliling Gaath ketika ku 
memiliki banya waktu luang.." Ucapnya seraya mengulurkan 
lengan nya padaku.. 


Tanpa membalas perkataan nya, aku meraih lengan Alion, 
aku tersenyum dan mengangguk padanya, kami berjalan 
tak lama sampai kami tiba di depan ruanganku. 


"baiklah sampai sini saja Arista, Aku akan kembali menemui 
Elder, istirahatlah." 


Setelah mengucapkan itu Alion menutup pintu ruangan ku 
dan melangkah pergi menjauh. 


Alion, Lhoris, Dryad Meriel, dan Shinon akan menjaga ku 
mulai dari sekarang? Aku masih belum mengerti mengapa 
mereka ingin menjaga ku, aku akan mencari jawaban nya 
selama aku di sini. 


Di Throne Chamber. 


Alion dengan cepat menuju tempat semuanya berkumpul, 
Elder sudah menunggunya dan mengatkan padanya untuk 
segera duduk dan bergabung dengan Lhoris dan yang 
lainnya. 


Alion perlahan duduk di kursi yang sekarang disediakan 
dekat Elder. 


"Elder telah menyetujui untuk melakukan pencarian 
terhadap kakak Arista, walaupun itu tak ada hubungan nya 
dengan kami, Kakaknya bisa menjadi kunci utama dalam 
misi perebutan kembali Ciodelion dari tangan kerajaan timur 
laut." Ucap Lhoris. 


"Ciodelion akan menjadi wilayah penting, karena 
pemberontakan disana melibatkan Roh Kegelapan, sebelum 
mereka menghancurkan seluruh benua , seperti yang kita 
ketahui, roh kegelapan akan menghancurkan seluruh 
daratan kemudian Camelenor akan menjadi target 


selanjutnya., Elder ingin kita cepat merencanakan Aliansi 
dengan manusia."Ucap Meriel. 


Alion banyak meninggalkan info penting selama dirinya 
mengantarkan Arista kembali. 


"Aku berencana untuk menyembunyikan identitas 
sebenarnya sampai dia menginjak usia 17 tahun, pada saat 
itulah Arista akan kutugaskan untuk mulai menjalin 
hubungan dengan manusia, kuharap kalian bisa 
menemaninya di dunia manusia. Sembunyikan keberadaan 
kalian saat berada di keramaian dan jangan sampai Arista 
kesulitan ha-ha". 


INotes :1.) Para Roh memiliki telinga runcing dan 
memanjang seperti Elf, itu akan membuat Arista Kesulitan 
jika mengajak Alion , Lhoris, Meriel, Dan Shinon di dunia 
manusia, 2.)Para Roh ketika memasuki Fase dewasa, usia 
mereka menua, akan sangat lambat] 


"Aku mungkin akan sedikit merepotkan kalian dalam hal ini, 
karena ini misi pertamaku sebagai ketua roh, aku harap 
kalian bisa mengajariku banyak hal." 


Ucap Shinon ia sedikit menurunkan harga dirinya, dengan 
nada sedikit lemah, itu adalah fakta bahwa Shinon belum 
memiliki banyak pengalaman seperti ketiga lainnya. 


"ha-ha-ha jangan khawatir anak muda.. Alion dan Lhoris 


juga seperti dirimu saat pertama menduduki posisi ini.." 
ucap Elder sambil tertawa membuat wajah Alion dan Lhoris 
menahan malu mengingat masa lalunya. 


"Aku rasa kau sudah memahami inti dari pertemuan kali ini 
bukan kah begitu Alion?,dan juga mulai besok aku minta 
kalian untuk mulai latih dan jadikan Arista hebat dalam 
bidang yang dikuasainya." Tegas Elder. 


Bagaimanapun , Elder adalah Kakek dari Arista, ia tak ingin 
kehilangan keturunan nya seperti sebelumnya, sehingga 
menjadikan pengawasan pada Arista dengan para Roh 
terkuat di Camelenor. 


"Baik Elder..!" ucap mereka bersamaan. 


-Chapter selanjutnya sudah memasuki usia dewasa Arista- 


S2 Chapter 15.1 Made it.. 


Arista Dewasa. 


5 Tahun sejak aku tinggal di Camelenor, waktu berjalan 
dengan sangat cepat, kini , aku telah mempelajari banyak 
hal disini.. sampai mungkin telah mencapai tigkat tinggi 
dalam penyembuhan, semua berkat Alion, Lhoris, Meriel , 
dan Shinon. 


Elder Meliana terkadang wmenemuiku walau sekedar 
mengobrol aku sangat senang ketika dengan nya, sangat 
mengingatkan ku kepada nenek. 


Begitupun dengan Elder Elandor. 


Diantara Mereka berempat, aku masih belum terbiasa 
dengan Shinon, walau sudah 5 tahun kami bersama, seperti 
masih ada jarak ketika bersamanya, tak seperti dengan 
ketiga lain nya, Meriel dan Lhoris sudah menjadi teman 
akrab pertamaku di sini, Alion dan aku bahkan sudah lebih 
akrab, hanya saja jika aku membuka obrolan tentang Roh 
Air terdahulu, itu masih membuatnya sedih, sehingga aku 
tak pernah membawa lagi topic itu sekarang. 


Tempat ku berlatih sangat sering berada di wilayah Api 
bersama Lhoris, tak jarang aku bertemu dengan Teal, ia 
menjadi lebih dewasa sekarang, dan kami masih berteman 
dengan baik. 


Tempat kedua aku sering berada adalah di Gaath. 


Ya, itu berada di wilayah Alion di langit, entah mengapa 
Alion sering mengajakku mengunjungi tempat nya, semakin 
lama aku mengenalnya aku bisa merasakan jika ia adalah 
orang kesepian, dan ketika bersamaku, aku lebih sering 
melihatnya tersenyum sekarang, aku bersyukur. 


Meriel dan Shinon terlihat sangat akrab , bahkan aku sering 
mendapati mereka bertarung , pada akhirnya jika mereka 
terluka , aku lah yang mengobatinya. 


Bukan karena para roh tak bisa melakukan mantra 
penyembuhan, namun aku ingin terbiasa dengan kekuatan 
ku dan memperkuatnya, jadi aku membuat perjanjian 
dengan keempatnya, jika mereka terluka, aku lah yang 
bertanggung jawab atas penyembuhan . 


Batu hati yang Elder Meliana berikan padaku sebelumnya 
bernama (Heart Of soul]. 


Itu sangat membantuku dalam mengendalikan kekuatan ini, 
aku tak cepat merasa lelah ketika menggunakan kekuatan 
bahkan jika aku menggunakan mantra penyembuhan skala 
besar. 


Pemandangan di tempatku berada sekarang sangat indah, 
aku berada di halaman istana, menggunakan pakaian 
dengan warna putih yang dominan, terlihat mewah namun 
nyaman dipakai ketika berlatih , ini semua telah disediakan 
Dryad Meriel untukku. 


Lemari pakaian ku tak lagi berisi gaun gaun yang terlihat 
mewah dan mahal, melainkan dipenuhi pakaian berlatih, 
walaupun jika aku membutuhkan gaun, Meriel akan 
memberikan nya untukku. 


Tempatku berada saat ini sangat tenang, namun ketenangan 
ini terkadang membuatku teringat sesuatu yang seharusnya 
sudah aku temukan sejak dulu. 


'Aku harus segera mencari Bell..Aku harus memastikan dia 
masih hidup atau sudah mati. 


Aku perlahan melihat langit , disini tak pernah hujan, langit 
selalu cerah, namun semuanya terlihat baik baik saja tanpa 
ada satupun daerah yang kekeringan. 


Camelenor memang tak pernah bisa dibandingkan dengan 
dunia manusia. 


Hari ini semua orang sibuk, Alion, Meriel, Lhoris, dan Shinon 
sejak pagi menghadiri pertemuan dengan Elder dan tetua 
Roh lainnya. 


Karena itulah aku hanya sendirian kali ini. 


Jika ku ingat ingat lagi, selama 5 tahun ini aku tak pernah 
sendirian seperti ini..' 


bahkan aku diperintahkan tak berada dalam istana 
sementara sampai Elder memanggilku , sebenarnya ada 
yang aneh disini." 


Ku alihkan pandangan ku , aku melihat bangunan melayang 
lain nya, ya itu adalah wilayah Alion (Gaath| . 


Bangunan utamanya megah hampir seperti istana Elder, 
namun design nya saja yang berbeda, semua bangunan di 
masing masing wilayah mempunyai keunikan sendiri. 


Tiba tiba terlintas difikiran ku, jika aku kembali ke dunia 
manusia, apakah yang harus aku lakukan pertama kali. 


Arista tersenyum menatap langit , ia memikirkan apa yang 
terbaik yang harus dia lakukan pertama kali saat kembali. 


Tak lama setelah terhanyut dengan fikiran nya. la kembali 
bersemangat. 


"Yah! Apa yang harus aku lakukan selain menemukan Bell 
bukan..!!" 

Arista berbicara seolah untuk menyemangati dirinya sendiri 
sambil mengepalkan tangan nya dengan semangat. 


Tiba tiba aku merasakan tekanan mana seseorang, ini 
adalah aura kehadiran Lhoris, dan benar saja Lhoris muncul 
dengan cahaya kuning kemerahan nya yang khas. 


Sudah hampir seharian aku tak melihatnya. 


"Ada apa Lhoris.." 
Ucapku pada Lhoris yang dengan santai berjalan 
mendekatiku. 


"Kau pasti bosan , sebenarnya Elder menyuruhku untuk 
menemanimu, hingga ia memutuskan untuk 
memanggilmu." 


Lhoris yang telah merhenti di hadapanku menyentuh 
kepalaku sekejap, kemudian berjalan menuju kursi yang 
berada di belakangku. 


"Lhoris, Aku hanya berfikir, hari ini semua orang sibuk. 
Apakah ada sesuatu terjadi..?" 


Lhoris mengalihkan pandangan nya padaku, ia yang 
terduduk menatapku serius. Seketika aku gugup dengan 
tatapan nya. 


Bukan karena gugup atas ketampanan nya, tapi, ia 
sepertinya sedang serius. 


"Arista, Aku harap kau tak terkejut, Hari ini Elder akan 
mengatakan suatu hal yang mungkin akan mengejutkan 
bagimu. Tapi aku tak akan mengatakan detailnya. Tunggu 
sampai Elder memanggil kita." 


Ucap Lhoris serius. 


Aku tahu Lhoris khawatir kepadaku , kekhawatiran nya 
sungguh terlihat jelas di wajah nya. 


" sebenarnya aku telah merasakan keanehan ini sejak pagi, 
namun sepertinya ini lebih serius dari apa yang aku kira.. 
terimakasih Lhoris, berkatmu aku bisa mempersiapkan 
mental atas apa yang akan diucapkan Elder" 


Ucapku tersenyum padanya. 
Perlahan aku duduk di sebelahnya, aku melihat kearah 
Lhoris. 


Lhoris tersenyum padaku, rambutnya yang merah terang 
menyala mebuat aku kagum dan tak pernah bosan 
melihatnya. 


"Dan satu lagi Arista, Elder akan memberikan sesuatu 
padamu setelahnya.."Ucap Lhoris. 


"Apa itu Lhoris?" Ucapku yang bingung saat ini. 


" Mungkin sebuah senjata, atau mungkin sebuah [staff] aku 
tak tahu apa yang Elder rencanakan, tapi itu akan 
membantumu." 

Ucap Lhoris yang kini tengah menyandarkan dirinya di kursi 
taman disampingku. 


" Walaupun tanpa senjata aku bisa menggunakan sihir 
Lhoris.." 


Aku mengingat ingat , aku tak pernah mempunyai masalah 
dengan sihirku walaupun tak memakai senjata atau alat lain 
nya. 


" Elder menyayangimu, sehingga ia melakukan itu.." 
Ucapnya santai, aku semakin bingung dengan apa yang 
Lhoris katakan. 


Tak lama setelahnya. 


Tiba tiba, Lhoris terkejut, ia menerima pesan sihir dari 
Meriel. 


'Elder memanggil kalian, kembali lah,persiapan sudah 
selesai." 


setelah membaca itu, Lhoris bangkit dari tempat duduknya, 
ia mengulurkan tangan nya pada Arista di sebelahnya. 


Arista mengikuti Lhoris bangkit dari tempat duduknya, kini 
tinggi mereka tak lagi jauh berbeda, Arista tumbuh menjadi 
gadis cantik, tingginya sekarang berada di dagu Lhoris. 


Melihat uluran tangan Lhoris, Arista mengingat masa lalu 
nya pertama kali di gendong oleh Lhoris dengan keadaan 
yang memalukan. 


Arista ragu ragu meraih uluran tangan Lhoris, 


"Ayo Lhoris.." 


Kemudian Arista dan Lhoris menuju ruang pertemuan, 
langkah mereka perlahan, namun Arista ragu karena Lhoris 
memegang tangan nya seperti itu. 


"Umm.. Lhoris" Arista memanggilnya pelan. 


"Jangan Khawatir, tak aka nada masalah apapun di dalam.." 
Ucapnya singkat. 


Lhoris tidak sadar jika Arista hanya ingin mereka berjalan 
normal saja. 


"Lhoris tanganku berkeringat.." 
Arista mencoba mencari alasan paling masuk akal agar 
Lhoris melepaskan tangan nya secara alami. 


"A-Ahh.. Aku lupa Arista, haha aku masih saja meperlakukan 
mu seperti anak anak, baik lah mari kita masuk." 

Ucap Lhoris dengan gugup, karena perlakuan yang telah dia 
buat. 


Tak terasa langkah kami telah menuntun kami di pintu besar 
ruangan pertemuan Elder, seraya melepaskan tangan ku, 
Lhoris membuka pintu besar dengan sentuhan kecil. 


Aku bisa melihat banyak sekali roh yang menghadiri 
pertemuan ini. Perlahan aku menuju satu satunya kursi 
kosong yang telah dipersiapkan untukku. 


Itu berada di samping Alion dan Dryad Meriel. Semua 
petinggi roh disini, baik yang tua, maupun yang muda, 
Bahkan aku bisa melihat Teal dan Elder Meliana disini. 
Mereka melambaikan tangan nya padaku. 


Dan aku membalasnya dengan senyuman lembut. 


"Aku datang Elder."  Ucapku seraya meberikan 
penghormatan pada Elder yang memimpin pertemuan ini. 


Ruangan yang menampung lebih dari 100 petinggi roh ini 
tak sama sekali terasa sempit dan sesak, Istana Elder yang 
megah bahkan terasa masih luas dengan jumlah orang 
sebanyak ini di ruangan pertemuan. 


" Selamat datang Arista, duduklah" Ucap Elder. 
Kemudian Aku perlahan duduk atas Instruksi Elder. 


" Aku akan langsung saja pada intinya, Arista, Camelenor 
akan berada dalam bahaya dalam waktu beberapa tahun 
kedepan.." 


Elder terhenti sebelum melanjutkan. 


" Maka dari itu aku mengumpulkan semua petinggi dan Four 
Comander dalam pertemuan ini, Kondisi Camelenor akan 
segera terancam dalam bahaya jika kita tak bergegas 
beraliansi dengan manusia untuk mengalahkan Roh 
Kegelapan yang berencana menginvasi seluruh daratan, 
Termasuk Camelenor" 


Mendengar itu semua aku masih belum bisa mencerna apa 
yang dimaksudkan Elder kepadaku, aku megedip kan 
mataku beberapa kali agar tetap sadar dan tak hanyut 
dalam fikiran ku sendiri. 


Kemudian Elder terdengar melanjutkan. 


" Kami butuh bantuan dari mu untuk menghubungkan kami 
dengan manusia, karna kami sebelumnya tidak menyukai 
mereka , sehingga sulit untuk memulai aliansi seperti ini jika 
tak dibantu oleh mu, satu satunya manusia di Camelenor." 


Ucap Elder, aku melihat seluruh ruangan, semuanya 
menatapku. 


" Apa yang harus aku lakukan Elder?" Ucapku tanpa 
menjawab kesiapan atau keberatan ku, aku hanya ingin tau 
tugas apa yang akan aku dapatkan untuk misi sebesar ini. 


"Dalam kurun waktu kurang dari 2 tahun lagi, Roh 
Kegelapan dengan kerajaan timur laut yang telah bekerja 
sama dengan mereka akan menyerang Striadone , mereka 
akan berangkat dari Ciodelion, dengan jarak sedekat itu, 
jika mereka mulai bergerak, akan sangat bahaya jika para 
manusia tidak bersiap." 


Ucap Elder menjelaskan sebelum melanjutkan. 


" Aku ingin kamu membangun relasi dengan Kerajaan 
Striadone, aku akan mengirimmu dengan keempat ketua 
roh, beserta banyak perlengkapan lain nya, lakukan lah 
yang terbaik untuk melindungi Camelenor Arista," 

Ucap Elder , Suaranya seolah itu permohonan yang 
ditujukan kepadaku. 


" Aku.. Apakah aku bisa melakukan tugas sebesar ini Elder.." 
Aku masih tak tahu harus bicara apa. 

Apakah aku siap dengan ini semua? 

Apakah aku bisa melakukan nya? 

Bagaimana jika aku gagal..? 

Aku berkecimuk dengan pemikiran ku sendiri. 


Aku masih belum bisa mencerna semua perkataan Elder. 


Melihat kebingungan yang ada pada wajahku, Alion yang 
berada di sebelahku menyentuh bahu ku. 


"Arista, Bagaimanapun akan ada kami yang menenimu, 
kami akan membantu dengan semua yang kami bisa." 


Ucap Alion yang mecoba menenangkan ku. Aku berterima 
kasih padanya. 


"Kami akan melindungimu Arista.." 


Kali ini Shinon yang berbicara, walaupun kami tak begitu 
dekat, namun aku merasa Shinon khawatir denganku. 


" Bergantunglah pada kami kali ini.." Ucap Dryad Meriel 
padaku. 


Dan jujur aku merasa lebih baik sekarang. 


Bukan kah ada mereka? Aku pasti bisa melakukan nya, Aku 
akan menolong apapun dengan apa yang aku bisa, karena 
Camelenor telah merawatku selama ini, dengan segala 
kebaikan yang mereka berikan padaku aku akan membalas 
budi. Batin ku. 


"Aku tak yakin jika dapat melakukan nya sendiri , tapi aku 
yakin jika Four Comander menemaniku! Aku akan 
melakukan apa yang diperintahkan Elder." 


Setelah aku mengatakan nya, terdengar semua roh yang 
berdada di ruangan ini merasa lega, karena aku bersedia 
menjadi perwakilan bekerja sama dengan manusia. 


"Itu bagus Arista, Rasa terima kasih ku tak akan pernah 
cukup untuk membalas tekadmu.." 


Terimakasih Elder padaku membuatku merasa kurang 
nyaman karena aku belum melakukan hal apapun, aku 
hanya bersedia saja. Fikirku. 


Tak lama setelah pertemuan itu, semua roh yang berada 
dalam ruangan mulai sedikit demi sedikit berkurang, 
mereka kembali ke tempat tinggal mereka masing masing. 


Elder telah menutup pertemuan besar ini. 


Kecuali aku , Alion, Lhoris,Dryad Meriel, Shinon, dan Elder 
Meliana. kami masih berada di sini karena Elder menyuruh 
kami tetap disini. 


Ku melihat wajah semua orang diruangan ini, mereka gugup 
terutama Dryad Meriel. 


Ruangan sangat sunyi saat ini sampai Elder Elandor 
melangkahkan kakinya, mendekatiku. 


Pakaian mewah Elder yang menjuntai ke lantai terseret atas 
pergerakan nya saat mendekatiku. 


Elder kini berada dihadapanku, Aku melihat raut wajah 
Elder sesaat, itu terlihat seperti tatapan bersalah. 


Aku tak mengerti mengapa Elder seperti ini ketika 
mendekatiku. 


"Arista, kamu harus mengetahui hal ini sebelum pergi ke 
dunia manusia dan meninggalkan Camelenor." 


Aku tak mengerti Elder mengatakan hal ini. Hal apa lagi 
yang disembunyikan dariku selama aku berada di sini.? 


"Apa itu Elder..?" 
Aku bertanya dengan penuh kebingungan, namun tetap 


dengan hormat agar tetap menghormati Elder sebagai 
penguasa Camelenor. 


"Arista , Kamu adalah bagian dari Camelenor.." 

Ucap Elder tersenyum lembut padaku, namun, tatapan nya 
sedih , matanya terlihat sayu, walau dengan senyuman di 
wajahnya, tatapan bersalah itu . 


..mengapa Elder seperti ini?. 


" Elder apa yang sebenarnya ingin Elder katakana padaku?, 
sesungguhnya keanehan ini telah aku rasakan sejak pagi, 
dan Lhoris bahkan telah memberi tahuku agar tak terkejut 
dengan apa yang akan Elder katakan padaku." Ucapku. 


" Arista, Maafkan aku , tak memberi tahukan mu sejak 
awal.." 


Ucapan Elder terhenti, perlahan Elder meraih kedua tangan 
ku, tangan Elder sangat hangat. Aku menatap Elder yang 
akan mengatakan sesuatu.. 

"Arista kau adalah Cucuku." 

Tegasnya Singkat. 


'huh?' Batinku seketika setelah mendengar Elder 
mengatakan nya. 


"E-Elder.. Apa maksudnya..?" 
Aku tak bisa menahan ekspresi terkejutku, aku merasakan 
bagai hantaman pada dadaku. 


Aku gugup bahkan keringat mulai menetes dari pelipisku. 


Nenek ku adalah Dienne, mana mungkin Elder tiba tiba 
mengaku sebagai kakeku..? 


Jika diingat ingat Elder meliana juga pernah ingin aku 
memanggilnya Nenek.. fikirku ketika mengingat kejadian 
lima tahun yang lalu. 


" Dengarkan aku Arista, aku sadar kau pasti bingung dengan 
semua nya, Tapi biarkan aku melakukan ini.." 


Aku merasakan pegangan nya di tangan ku melonggar, 
Elder melepaskan tangan ku, kemudian melangkahkan lagi 
kakinya selangkah lebih dekat dengan ku . 


Perlahan Elder mengulurkan tangan nya pada dahi ku. 
Aku yang terkejut membuat Elder kembali berbicara. 
"Pejamkan lah matamu.." Ucap Elder padaku. 


Perlahan aku mengikuti perintah Elder.. aku menutup 
mataku dan menenangkan fikiran ku dari semua yang 
membuatku bingung , kemudian Elder merapalkan 
mantranya. 


IXobhadich| 
Mantra Elder yang baru kali ini aku dengar. 


Tak seperti mantra yang diajarkan kepadaku melui Four 
Comander, Mantra Elder sepertinya berada diluar 
kemampuanku. 


Sekejap , setelah Elder merapalkan mantra itu, aku seperti 
dibawa ke masa lalu. 


Sejauh yang aku lihat, aku melihat Elder Elandor dan Elder 
Meliana sedang duduk di sebuah taman besar , mereka 
tampak lebih muda dibandingkan sekarang. 


Kemuadian Aku bisa melihat seorang anak kecil berlarian 
menuju Elder dan dia disambut dengan sangat hangat. 


Aku terkejut , ketika melihat anak kecil yang pernah aku 
lihat sebelumnya, ya , aku mengingat lukisan yang pernah 
Elder Meliana perlihatkan padaku dulu. 

Jika tak salah, namanya Lalantha. 


Benar saja , aku terkejut, seolah melihat aku di masa kecil, 
mengapa kami bisa begitu mirip? 


Bayangan dalam fikiran ku berubah, kini Anak kecil yang 
aku lihat telah tumbuh besar, bahkan aku terkejut bisa bisa 
melihat Alion, Lhoris, dan dryad Meriel . Mereka sangat 
akrab. 


Alion tertawa lebih bahagia dulu.. 


Bayangan demi bayangan roh bernama  Lalantha 
membuatku tahu, jika Roh air terdahulu sebelum Shinon 
Adalah Putri dari Elder Elandor dan Meliana. 


Kekuatan bertahan nya sangat baik, aku sangat kagum 
dengan keindahan sihir mereka yang di perlihatkan dari 
bayangan fikiranku ini. 


Sekarang bayangan beralih , terlihat seperti sebuah Insiden 
terjadi,yang membuat Elder sangat marah , sehingga 
mebuat Lalantha pergi. 


Kemudian, 


'Apa ini?' Aku terkejut melihat bayangan yang berada dalam 
fikiran ku memperlihatkan Lalantha menikah dengan 
Seorang Raja? Mengapa aku melihat nya berbeda dengan 
para Roh? 


Apakah dia seorang manusia? 


Tak lama setelah pernikahan Lalantha , terlihat keadaan 
Camelenor tak baik.. karena Elder menjadi terlalu 
temperamental saat itu, bahkan Meriel terlihat kesulitan 
mengurus semua urusan Istana menggantikan Elder dibantu 
dengan Alion. 


Lhoris terlihat membantu Elder Meliana mengurusi 
kekosongan Lalantha di wilayah Air. 


'Mereka kesulitan saat Lalantha pergi? Tapi bukan kah jika 
Elder tak membuat Lalantha pergi, mereka takkan menjadi 
seperti ini..?'fikirku sekejap. 


Bayanganku kini memperlihatkan keadaan Lalantha yang 
tengah hamil , disampingnya ada seorang anak laki laki 
yang memegangi perut Lalantha, merka tersenyum, seolah 
menantikan kehadiran anak dalam kandungan nya. 


Namun setelah bayangan indah itu, kini berganti dengan 
bayangan yang bagiku cukup mengerikan. 


Terlihat kejadian seperti penyerangan di wilayah Kediaman 
Lalantha. 


Aku melihat seorang anak bayi dengan rambut putih yang 
sama dengan Lalantha. Bayi itu telihat sedang di peluk oleh 
anak laki laki yang sebelumnya tersenyum dengan 
Lalantha. 


la menangis. Ia melihat Raja itu dengan Lalantha sedang 
melindungi mereka , dari serangan serangan sihir yang 
begitu menakutkan. 


Aku terkejut melihat keadaan istana pada saat itu hancur di 
berbagai sisi. 


Kemudian setelah itu, bayangan dalam fikiranku 
memperlihatkan dua mahluk yang aku sangat familiar 
dengan salah satunya. 


'Bell?? !' 

Aku ingin menangis melihat itu. 

Mengapa aku melihat bell di sana? . 

Tiba tiba Bell kecil berubah menjadi serigala besar , lebih 
besar dari ukuran Beruang hutan dewasa. 


Bell terlihat sangat menakutkan. 


Kemudian Aku diperlihatkan raja dan Lalantha seolah 
menyuruh Bell pergi membawa bayi itu melewati portal, dan 
Bell dengan cepat membawanya pergi. 


Bayangan penyerangan itu berakhir, kini aku diperlihatkan 
dengan bayangan seperti dalam hutan yang rimbun. 


Disana aku melihat Dryad Meriel sedang berdiri , ternyata 
Portal itu membawa bayi itu dan Bell pergi kehutan. 


Dryad meriel menemukan Bayi itu, ia terlihat menangis. 


Kemudian bayangan berganti. 


Memperlihatkan seseorang yang sangat aku rindukan.. 


'nenek??!! Ada apa nenek disitu. 


Bayangan berlangsung sekejap, dan memperlihatkan 
keberadaan tempat tinggal nenek beserta Bell dan aku di 
dalamnya. 


'Mengapa? Mengapa semua ini terhubung satu sama lain.?!' 


Jadi aku adalah anak dari Lalantha? Nenek Dienne bukan lah 
nenek kandungku? Nenek Dienne hanya pengasuhku? 


Jika memang aku adalah Anak dari lalantha dan bagian dari 
Camelenor, mengapa mereka tak member tahunya sejak 
awal.? 


Tidak, mereka selalu bilang jika aku masih terlalu kecil 
untuk mengetahuinya kan? 


Jadi saat inilah mereka memberitahukan nya padaku, karena 
aku telah mamsuki usia dewasa. 


'Benar, aku tak boleh menyalahkan siapaun disini, yang 
salah hanyalah Roh kegelapan itu dan semua orang yang 
terlibat dalam penyerangan Ibu dan Ayahku..' 


Dengan kata lain, Elder Elandor dan Elder Meliana benar 
benar keluargaku.? 


Aku ingin menangis, air mataku seolah akan menetes, 
hatiku terasa teriris, namun aku bahagia mengingat aku 


masih mempunyai keluarga sekarang, aku tak lagi sendiri. 


Kemudian bayangan berhenti. 


Aku mendengar suara Elder memanggilku. 


"Buka lah matamu perlahan Arista." 


Suara Elder terdengar sangat jelas di telingaku. 


Namun ketika aku membuka mataku, aku terasa kehilangan 
tenaga untuk berdiri, perlahan seperti kehilangan kesadaran 
kepalaku seolah berputar putar. 


Alion dengan sekejap menopangku, ia terlihat khawatir 
tentang kondisiku. 


Melihat itu, Dryad Meriel menyarankan agar kami pindah di 
ruangan yang bisa membuatku lebih nyaman. 


Kami pindah ke ruangan megah lain nya yang berada di 
dalam Istana. 


Aku duduk lemas di samping Alion, Di hadapan ku, Elder 
Elandor dan Elder meliana terlihat sangat bersalah terlihat 
dari tatapan sedih mereka. 


Aku menoleh kesampingku, Alion memerah, ia seperti sedih 
melihatku dalam keadaan seperti ini. 


'Aku senang, faktanya seluruh Camelenor adalah 
keluargaku, namun keterkejutan ini membuatku kehilangan 
tenaga untuk berdiri. 


Selebihnya aku baik baik saja.' Fikirku. 


"Aku..baik baik saja. Tak usah hawatir.." Ucapku pelan. 


Mendengar itu, semua mata menuju padaku.. 


"Arista maafkan aku, jika membuatmu kesulitan.." 

Ucap Dryad Meriel ia menangis, ia menangis sambil 
memikirkan jika Arista sudah tahu, Kejadian besar ini 
melibatkan dirinya. 


"Tidak dryad Meriel.. Aku lah yang berterima kasih..jika 
bukan karenamu, Aku mungkin menjadi santapan hewan 
buas saat itu." 


Aku tersenyum pada mereka semua, pada akhirnya yang 
mereka lakukan adalah untuk melindungiku. 


Walaupun aku pernah mengalami kejadian menakutkan 
seperti penculikan sebelum datang ke Camelenor, sekarang 


keadaanku bahkan lebih baik daripada sebelumnya. 


Aku tak perlu memikirkan hal hal menakutkan mulai 
sekarang. 


Melihatku berterimaksih, Wajah Dryad Meriel memerah, ia 
menangis .. 

Aku bisa melihat raut wajah sedih dari Lhoris, bahkan 
Shinon . 


Kemudian aku meoleh lagi pada Elder Elandor dan Elder 
Meliana, Mereka seolah ingin mengatakan sesuatu lagi 
padaku.. 


Apa yang mereka coba katakan..? 


S2 chapter 16 - Blinking Moon Staff. 


Setelah mulai memperhatikan mereka aku melihat Elder 
Elandor mulai berbicara, aku tetap belum terbiasa jika tiba 
tiba aku harus memanggilnya kakek. 


" Arista, aku ingin mengatakan ini sejak dahulu, bahkan 
Meriel juga pasti sudah ingin mengatakan nya padamu, ini 
tentang nama aslimu.." 


Nama asliku? Apakah Elder Elandor ingin mengatakan jika 
aku memiliki nama lain selain Arista ?. 


" Apakah aku memiliki nama lain Elder?" Ucapku terus 
terang. 


"Ya, Lalantha memberimu nama Auristella , Tepatnya 
Auristella Yvana Gleore, Mungkin akan sangat asing bagimu 
jika tiba tiba menggunakan nya, tapi harapanku, kau akan 
terus menggunakan namamu sebagai Arista sampai 
semuanya kembali normal." 

Ucap Elder padaku. 


Auristella? Itu nama yang indah kufikir dengan 3 suku kata 
seperti itu aku benar benar putri kerajaan. 


Karena aku tahu jika orang yang memiliki 3 atau 4 suku kata 
mereka bukan lah orang biasa. 


"mengapa Elder?" 


"Aku hanya tak ingin roh kegelapan mengetahui jika 
Ciodelion masih memiliki anggota kerajaan yang tersisa." 


" Tapi Elder? Bukan kah aku memiliki kakak laki laki?" 
Ucapku..aku gugup sehingga mengeluarkan sedikit keringat 


di dahi ku. 


"Aku belum yakin jika dia masih hidup atau sudah mati.. 
Karena yang terhubung dengan kami hanya dirimu, tidak 
dengan kakak laki lakimu." 

Ucap Elder dengan berat hati. 


" Elder.. Bisakah aku menemukan kakakku..?" 

Ucapku termenung, sungguh aku ingin bertemu dengan nya 
jika ia masih hidup, jika ada kemungkinan nya dia hidup, 
aku akan berusaha menemukan nya. 


" Kami akan membantu mencari saudaramu itu, jangan 
hawatir, Meriel sangat berbakat menemukan seseorang, 
meskipun tidak selalu akurat, jika ada petunjuk,ia akan 
sangat berguna untuk mencari kakak laki lakimu." 


Aku melihat Elder, dan Four Comander dengan senyum 
ramah kepadaku. 


"Karena Kami membutuhkan kekuatan saudaramu untuk 
mengambil alih Ciodelion dan membangun kembali Negara 
itu." Lanjut Elder. 


Aku tersenyum cerah, jika sudah begini, aku takkan ragu 
lagi mencari petunjuk tentang keberadaan kakaku. 


" Elder, bukan kah ada suatu hal yang akan Elder berikan 
pada Arista..?" 
Ucap Lhoris . 


Sekejap aku menoleh kepada Lhoris kemudian aku menoleh 
lagi kepada Elder. 


"Ikuti Aku.." 


kk 


Perlahan aku mengikuti Elder bersama Four Comander, 
hanya Elder Meliana saja yang tak ikut, karena ia akan 
menungguku kembali diruang pertemuan. 


Kakiku perlahan menuju seuatu tempat yang indah, itu 
berada jauh dari istana , langkah demi langkah , alas kakiku 
menginjak rerumputan hijau. 


Kemudian kaki kami terhenti di salah satu bangunan , 
namun itu terlihat sangat aneh, dalam bangunan itu, Sorot 
langit diatas bangunan terbuka, ya, itu bangunan tanpa 
atap. 


Bangunan tinggi menjulang tanpa atap. 


Didalamnya sangat megah, terdapat pohon pohon indah , 
namun satu hal yang pasti, daerah ini sangat besar Aliran 
sihir nya, sehingga aku bisa merasakan jika tubuhku 
menyerap manna sihir lebih dari yang aku lakukan setiap 
hari. 


Aliran manna itu mulai memasuki kulitku, itu terasa hangat 
dan dingin secara bersamaan. 


Tanpa sepengetahuanku, Alion dan Shinnon memperhatikan 
ku, Alion tersenyum sedangkan Shinnon sedikit tertawa. 


"Apakah kau merasakan sensasi itu?" 

Ucap Shinnon padaku, aku malu karena tak sadar mereka 
memperhatikan ku ketika aku menyerap manna melalui 
tubuhku. 


"A-ah ya .. udara disini sangat bagus Shinnon.." Aku gugup 
sambil tersenyum kearahnya. 


"Ini adalah pusat aliran manna di Camelenor Arista, tempat 
ini adalah wilayah khusus Elder dan bahkan kami tak sering 


berkunjung kesini.." 


Ucap Alion menjelaskan nya padaku. 
Pantas saja jika daerah ini begitu berbeda dengan istana 
Pusat. 


" Tempat ini menjadi tempat khusus karena ini adalah 
tempat pemanggilan.." Ucap Meriel padaku. 


"Pemanggilan?" Ucapku bingung. 


" Pemanggilan yang dilakukan disini sedikit berbeda, kau 
bisa memanggil Peralatan langka bahkan Artefak Dewa,bisa 
terpanggil ketika ritual berlangsung. Tempat ini terhubung 
dengan Dewi perdamaian." 

Kali ini Lhoris yang menjelaskan nya padaku. 


"Arista kemarilah.." 
Elder mengulurkan lengan nya. ia meraihku di sebelahnya. 


Tangan Elder yang sangat putih dan bersih. itu sangat 
indah. 


" Bedirilah di tengah Altar itu, pejamkan matamu, dan 
berdoa lah agar Dewa memberimu Alat yang berguna." 


Ucapan Elder sambil menunjukan kearah Altar indah di 
tengah wilayah inidengan telunjuk nya. 


Seperti yang aku tahu, jika Meriel, Lhoris, Alion, Shinnon 
telah memiliki senjata mereka masing masing, namun 
mereka tak pernah memperlihatkan nya padaku. 


Itu adalah fakta jika semua orang di Camelenor memiliki 
satu senjata untuk mereka sendiri. 


Walaupun begitu, mereka tak terlalu mengandalkan 
kekuatan senjata, mereka memaksimalkan dahulu kekuatan 
roh mereka sebelum menggunakan senjata . 


Kemuadian aku mengikuti perintah Elder dengan hati hati. 


Kulangkahkan kaki ku pada Altar, kemudian kedua tanganku 
dalam posisi berdoa, ku kepalkan kedua tanganku , aku 
memejamkan mataku agar bisa lebih fokus untuk berdoa. 


Shing.. Shinggg.. 


Terdengar sesuatu diluar,aku penasaran namun tak 
membuka mataku, aku ingin fokus, lalu tak lama terbayang 
oleh imajinasiku, sesuatu yang asing.. 


Itu sebuah Cahaya yang seolah turun dari langit berawan 
putih, sangat indah, seperti buku buku dongeng yang 
menceritakan bahwa malaikat turun ke bumi. 


Kucoba memperjelas penglihatanku di imajinasi ku saat ini. 


Itu terlihat seperti seseorang dengan dua sayap 
membentang dengan sangat indah. Perlahan sosok itu 
memperlihatkan wajahnya. 


Sesosok wanita sangat cantik berambut emas dengan 
postur tubuh yang sangat indah, tersenyum padaku. 


"Oh..Kau hanya manusia yang rapuh." Ucapnya menggema 
dalam fikiranku. 


"H-Halo.." Ucapku gugup. 


" Aku adalah salah satu penjaga, beberapa yang bertemu 
denganku menyebutku sebagai dewa, seperti yang kau 
lihat, ini adalah dimensi sihir." 


"Aku kemari untuk mendapatkan peralatan untuk melawan 
roh kegelapan, umm-..?" Aku gugup lagi karena Aku tak 
mengetahui nama nya. 


" Panggil Aku Sybil." Seolah mengerti apa yang aku fikirkan 
sosok itu memberi tahukan ku namanya. 


" Umm.. Sybil..apakah tidak apa bagiku memiliki sesuatu 
yang berguna bersamaku..?" 

Sulit menanyakan hal ini dihapan nya, walaupun tersenyum 
aku takut dengan sosoknya. Yang agung, indah dan megah. 


Walaupun definisi itu seolah seperti para Roh yang 
berteman denganku, sosok ini ada pada tingkat yang 
berbeda. 


"Kau bilang ingin mengatasi Roh Kegelapan..?" 


"Ya Sybil! Mereka akan menginvasi seluruh daratan , aku 
diutus oleh Elandor Xyrgwyn untuk menjadi perantara 
antara Roh dari Camelenor dengan manusia." 

Aku menyebutkan alasanku berada disini dan membuatnya 
sedikit terkejut. 


"Mereka sepertinya membuat ulah lagi.." Ucapnya pelan . 
namun sosok cantik ini seolah kebingungan. 


"Sybil apakah pernah bertemu dengan mereka 
sebelumnya.?" Ucapku singkat. 


la melirikku sekarang. 


"Mereka adalah roh licik dan serakah, sepertinya akan lebih 
baik jika peralatanku yang menemani mu langsung 
menghadapi mereka." 


Ucapnya tersenyum dan perlahan tangan nya seolah 
menembus lubang hitam di hadapan nya. 


Lubang hitam yang tiba tiba mungcul, itu seolah ruang 
untuk menyimpan barang barang berharga. 


Jika dilihat lihat ada banyak sekali senjata yang membuatku 
tertarik berserakan di dimensi ini, seperti tombak emas, 
busur dan panah, perisai, seruling, Schyte , pedang dengan 
berbagai ukuram, semuanya indah. 


Namun apakah yang dimaksudkan Sybil adalah barang 
pribadinya.? 


Tiba tiba mataku melihat sebuah tongkat panjang dengan 
bentuk seperti bulan sabit di atasnya. Serta ornament 
bintang kristal di tengah nya. 


"Ambil ini.." ucapnya singkat. 
Perlahan senjata itu melayang kearahku. 
Aku menangkap nya pelan agar tak jatuh dan rusak. 


"jangan khawatir, itu tak akan rusak bahkan juka kau 
mencoba merusaknya." Lagi lagi seolah membaca fikiranku, 
ia menjawab semua pertanyaanku tanpa aku 
menanyakannya. 


"Itu adalah tongkat sihir terbaik yang kumiliki, 2 rekanku 
disini bahkan tak memilikinya, rawatlah dengan baik, sedikit 
kekuatan ku berada di dalamnya." 


"bagaimana bisa Sybil tau aku adalah pengguna sihir?" 
Ucapku pelan. 


"Kau adalah keturunan Elandor, Aku tahu kau memiliki sihir, 
sihir yang baik untuk ukuran manusia sepertimu." 
Ucapnya pelan. 


"Aku tak bisa berlama lama, kembali lah dan sampaikan 
salamku pada Eladnor." 


Lanjutnya sebelum ia menghilang . 


Semua bayangan senjata dan awan yang mengelilingiku 
sebelumnya menghilang. 


Perlahan ku buka mataku. 


Dengan tongkat sihir di tangan ku, aku mulai melihat 
sekeliling dan mendapati Elder , dan juga Four Comander, 
mereka perlahan mendekatiku. 


"Apakah sesuatu terjadi Arista.." 
Ucap mereka gugup. 


Aku melihat Elder dan menuju padanya tanpa membalas 
pertanyaan sebelumnya. 


"Elder, Sybil menyampaikan salam padamu." Ucapku 
membuat semua yang berada di ruangan panik. 


"A-Apa?!" 
"Tidak Mungkin!" 
"Arista apakah itu benar..?" Ucap Alion. 


" Itulah yang dikatakan nya.. Ini pemberin dari Sybil Alion, 
lihat.." 

Ucapku merasa aneh dengan tingkah mereka. Seraya 
memperlihatkan tongkatku. 


Aku melihat Elder, la masih terdiam tanpa kata kata. 
Kemudian ia menyentuh bahuku. 


"Sepertinya kau menjadi orang paling beruntung setelah 
sekian lamanya para Dewa menampakkan diri.." Ucap Elder. 


"Elder apakah kalian tidak bertemu dengan nya ketika 
mendapatkan senjata..?" 


"Aku tak bertemu dengannya ketika mendapatkan 
senjataku, tapi ia menemuiku ketika aku diangkat menjadi 
Elder beberapa ratus tahun yang lalu." 


"Lhoris? Alion??" Aku menatap mereka yang masih terbata 
bata. 


"Aku mendapatkan senjataku, ketika berada disana ,sangat 
sepi jadi kuambil apa yang aku rasa cocok dengan ku." Ucap 
Lhoris. 


"sama seperti Lhoris, Tombakku berada di angkasa ketika 
aku hendak mengambilnya, kurasa ia special jadi aku 
mengambilnya tanpa ragu." Ucap Alion padaku. 


"Aku memiliki pengalaman yang sama dengan Alion..hanya 
saja senjataku berbentuk cambuk.." Ucap Meriel . 


"Aku menemukan senjataku di dalam tumpukan senjata 
berat dan itu berada dalam peti." Ucap Shinnon. 


Aku bingung, mengapa aku yang bukan Roh, di datangi 
secara langsung Oleh Sybil. 


"Ia memberikan nya padaku dari ruangan pribadinya, itu 
terlihat seperti portal kecil berwarna hitam , ketika 


mengeluarkan tangan nya ia mengambil Tongkat ini dan 
memberikan nya kepadaku." 


Rekasi mereka semakin aneh.. mata Elder seakan hendak 
keluar. 


Namun sekejap situasi kembali normal. 


"Arista, di dalam dimensi pemanggilan yang kau lakukan 
tadi, ada 3 sosok yang bertugas melindungi senjata senjata 
yang berada di dalam nya, namun diantara banyak senjata, 
hanya benda pribadi mereka lah yang disimpan diruangan 
khusus." 


Ucap Elder padaku. 
"Sybil mengatakan nya kepadaku Elder." 


"Begitu ya.. selain Sybil, 2 lain nya merupakan sosok pria, ia 
merupakan bawahan Sybil, maka tak heran Sybil adalah 
yang terkuat." 


Ucap elder padaku, aku merasakan ketukan di bahu ku. Itu 
Meriel. 


"Kau beruntung Arista.." Ia tersenyum padaku. 
Setelah semuanya selesai kami kembali. 


Kami mendapatkan Elder Meliana masih menunggu 
kedatangan kami. 


" Sepertinya sesuatu yang baik terjadi Arista, betapa 
hebatnya kekuatan dalam tongkat itu. Aku bisa tahu hanya 
dengan melihatnya." Ucap Elder Meliana sambil 
mendekatku. 


"Ya dia adalah yang paling beruntung diantara kita yang 
hidup disini ha-ha-ha" ucap Elder Elandor, Dan Elder 
Meliana tak menanyakan apapun setelahnya. 


Hari telah menunjukan malam hari, semua kegiatan istana 
perlahan mulai sepi. 


" Besok adalah rapat terakhir sebelum aku pulang ke dunia 
manusia, aku akan merkunjung ke pemakaman nenek 
sebelum melangkahkan kaki ku ke ibukota." 

Ucapku pelan, aku ingat dengan apa yang dikatakan Elder 
sebelum dibubarkan. 


"Akhirnya tiba saatnya.." 


S2 Chapter 17. Alion Thoughts. 


aaa 


Perlahan ku buka mataku, kejadian kemarin seolah mimpi 
bagiku. 


Namun sungguh mengejutkan itu adalah hari dimana aku 
bertemu dengan Dewi perdamaian Sybil. 


Jendela kamarku seolah telah memancarkan cahaya 
matahari yang begitu menyilaukan. 


Aku memperkirakan ini menunjukan pukul 8 pagi, seraya 
bangun aku akan bersiap siap menuju ruangan Elder untuk 
menghadiri rapat terakhir. 


Sesungguhnya berat jika harus meninggalkan Camelenor 
yang telah kurasa seperti kampung halaman ku ini. 


Setelah Arista bersiap, ia mengenakan pakaian paling 
nyaman yang ia punya, kemuadian di luar kamarnya, 
terdengar ketukkan pintu. 


Seorang penjaga memberi tahu Arista jika Elder Meliana 
berkunjung padanya, ia terkejut dan segera mempersiapkan 
jamuan kecil karena Elder Meliana menuju ruangan Arista. 


Dengan tergesa gesa, Arista membukakan pintu, Kemudian 


ia melihat Elder Meliana berjalan mendekatinya, dengan 
senyuman hangat yang mengingatkan nya kepada Dienne, 
Nenek yang merawatnya sejak kecil. 


Namun setelah Elder Meliana melangkahkan 
kakinya,mendekat pada Arista, ia melihat Dryad Meriel 
dibelakang Elder, tersenyum dan melambaikan tangan nya. 


" Hello Putri Kecil.." Ucap Dryad Meriel dengan kecantikan 
sempurna menyapaku ramah. 


"Meriel, Aku bukan lagi anak kecil , dan Selamat pagi Elder 
Meliana." 


Aku menyambut mereka dan segera mempersilahkan duduk 
di kursi yang telah kusiapkan. 


"Arista, sampai saat ini kau masih memanggilku dengan 
Formal, sejujurnya aku akan senang jika kau mau 
memanggilku nenek ." 


Wajah Elder Meliana terlihat sedih , ia membujukku agar 
mau memanggilnya Nenek. 


Bukan nya aku tidak mau, namun panggilan nenek masih 
tumpang tindih dengan Dienne. 


Namun , aku telah dibesarkan dengan baik disini, aku akan 
membiasakan nya dan berupaya untuk memanggil Elder 
Meliana dan Elder Elandor Nenek dan Kakek. 


"Umm Nenek.. ,maafkan aku jika ini masih terdengar tidak 
alami.." 


Aku mengatakan atas suara yang aku keluarkan saat 
memanggilnya nenek. 


"ha-ha itu tak apa Arista, semakin sering kau membiasakan 
memanggilku nenek itu akan membaik seiring berjalan nya 
waktu." 


"Baik nenek, oh ya, apakah nenek dan Meriel kemari untuk 
menju ruang rapat bersama ku?" Ucapku dengan penasaran. 
Mengapa mereka mendatanginya bahkan waktu pertemuan 


masih terbilang lama. 


"Aku ingin melihat tongkatmu." 
Ucap Elder Serius. 


Aku terkejut, alasan nenek dan Meriel adalah untuk melihat 
tongkat yang baru saja aku dapatkan dari Sybil. 


Aku perhatikan gerakan nenek dan Meriel memang sedang 
serius dan tak sedang bercanda. 


"Baik lah nenek, Aku menyimpan nya di lemari pakaian ku, 
aku akan segera mengambilnya." 
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Aku mendapatkan tongkatku, berapa kali pun aku 
menyentuhnya, itu terasa sangat ringan dan indah, seperti 
telah menyesuaikan diri dengan genggaman tangan ku. 


Perlahan aku memberikan nenek tongkat yang telah 
kupegang. 


Aku bisa melihat, mata Elder melebar sekejap ketika 
menyentuhnya. 


"Astaga..! ini adalah keajaiban Arista..ini memang memiliki 
kekuatan yang hebat.. benar benar kuat, namun..." 


"Namun..??" Ucapku pelan karena nenek Meliana terhenti. 


"Kekuatan dalam tongkat ini bisa berbahaya jika dipakai 
berlebihan, namun sangat berguna mengalahkan roh 
kegelapan." Ucapnya. 


Aku merasa jika perkataan ku pada Sybil memang 
membuatnya berfikir ini adalah senjata paling berguna 
untukku. 


Memang benar kekuatan nya tak biasa, tongkat itu, adalah 


yang dipercayakan Sybil padaku, perlahan aku melihat 
tongkat itu yang berada dalam genggaman nenek. 


" Itulah yang dikatakan Elder, Nah Arista, jika kamu telah 
mengetahuinya, maka jangan paksakan dirimu ketika harus 
menggunakan nya, kau mengerti?" Ucap Meriel padaku, ia 
negingatkan ku tentang bahaya pemakaian yang 
berlebihan. 


"Baiklah, akan ku ingat." Ucapku mengerti. 


" Satu lagi Arista, senjata ini, simpan lah di kantung coklat 
yang pernah kuberikan padamu. Itu akan membuatnya 
aman, karena jika kau pergi ke dunia manusia sambil 
memperlihatkan itu, akan ada yang sadar jika itu kuat dan 
akan mengincarmu." 

Ucap nenek, ia benar benar khawatir padaku. 


"Baik lah nenek." Perlahan nenek memberikan tongkat itu 
kepadaku, dan aku memasukan nya di kantung ajaib yang 
diberikan padaku sebelumnya. 


Kemudian kami berbincang dengan tenang sampai waktu 
pertemuan telah dekat. 
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" Baik.. mungkin kita harus segera keruang pertemuan, 
pastikan kau telah siap Arista.." 
Ucap nenek meliana padaku. 


Aku mengangguk. 


Sejujurnya aku masih gugup, apakah bisa menjalankan misi 
besar ini.? 


Kemudian kami bertiga menuju ruang pertemuan, dan benar 
saja jika Alion , Lhoris, dan Shinon telah tiba terlebih dahulu. 


Aku menuju kursi kosong dan Elder segera mengetahuinya, 
jika aku telah tiba. 


" Selamat pagi kakek.." Ucapku mencoba hal inj untuk 
pertama kalinya. 


Namun rekasinya aneh, Alion, Lhoris, dan Shinon , 
menengok kearahku dengan mata terkejut, namun Elder 
Elandor bukan nya terkejut tapi ia mulai tertawa. 


"Ha-ha-ha akhirnya kau memanggilku kakek Arista, ini 
sangat menyenangkan bagiku.." la tertawa, sepertinya aku 
membuat semua orang bahagia hanya dengan 
mengeluarkan kata 'Kakek'. 


Mereka semua tersenyum dan suasana menjadi hangat 
disekitar kami. 


"Baiklah kita mulai." Ucap Elder. 


" Baik Elder...Arista, Hari ini adalah hari pemberangkatan, 
maka persiapkan diri, namun jangan Khawatir, setelah 
keputusan kami dengan Elder, maka Four Comander akan 
sepenuhnya berada di dekatmu." Ucap Lhoris. 


"I?. . Bukan kah itu berarti jika kalian berempat 
menemaniku, bisa saja Camelenor dalam bahaya bukan?" 
Aku mengingat jika Camelenor pernah mengalami perang 
17 tahun yang lalu. 


" Itu benar, Namun kau tak usah Khawatir, Keamanan mu 
adalah nomor satu, karena jika dirimu dalam keadaan 
bahaya maka kami akan kesulitan beraliansi dengan 
manusia menghadapi roh kegelapan. dan juga Kau adalah 
cucu Elder, kami harus menjaga mu." Ucap Lhoris 
menanggapiku. 


Aku menoleh kepada Alion. Sekejap mata kami bertemu, ia 
terkejut kemudian tersenyum. 


" Lhoris benar, Elder telah mengatakan hal ini karena hasil 
berfikir yang lama Arista, lagi pula, kami bisa kembali ke 
Camelenor tepat waktu jika Camelenor dalam ancaman." 
Ucap Alion, ia tersenyum, seolah penjelasan nya adalah 
untuk membuatku tak usah Khawatir. 


" Baiklah, Aku mengerti, tapi jika kalian ikut denganku 
dengan penampilan seperti ini.. bukankah aku akan menjadi 
pusat perhatian?" aku mengatakan kekhawatiran paling 
utama. 


Penampilan mereka , diluar batas keindahan yang manusia 
miliki, dengan telinga runcing bagai Elf, mereka memiliki 
tubuh dan kulit yang indah. Di dunia manusia itu akan 
sangat dikagumi, bahkan aku, awalnya kagum dengan paras 
indah yang mereka miliki. 


" Kami akan terus berada di sampingmu Arista,kami bisa 
menyembunyikan keberadaan kami, itu bukan hal yang 
sulit." Ucap Meriel padaku. 


" Menyembunyikan keberadaan adalah kekuatan pertama 
yang kami harus kuasai jika ingin mendapatkan posisi ketua 
Roh" Ucap Shinon , jika begitu aku tak akan lagi merasa 
khawatir jika mereka didekatku. 


Kemudian beberapa percakapan dengan Elder berjalan 
dengan sangat jelas, begitupun percakapan dengan Four 
Comander, Aku merasa jika tak perlu ada keraguan lagi. 


Kali ini aku benar benar siap. 


" Arista, di dunia manusia nanti jika kamu memiliki kenalan 
di ibukota maka itu akan sangat berguna." 
Ucap Elder padaku. 


"Kenalan? Kurasa aku tak memilikinya Elder,..hmm.. atau 


mungkin aku punya." Bukan kah aku memiliki orang yang 
ku kenal itu? 


"Aku akan menemuinya ketika aku sampai di ibu kota 
Striadone." 


Ucapku semangat karena akan segera menuju dunia luar 
selain Camelenor, namun aku masih saja gugup, walau 
hanya sedikit terbayang „rasanya aku akan sangat 
merindukan Camelenor. 


"Baiklah, mungkin semua nya berakhir disini. Aku Elandor 
Xyrgwyn mewakili seluruh penduduk roh di Camelenor, akan 
sangat menantikan beraliansi dengan Manusia, maka dari 
itu, Arista sebagai satu satunya keturunanku, aku akan 
membebankan ini kepadamu, jagalah dirimu." Walaupun 
penuh wibawa, Elder terlihat sangat kesakitan, ia terlihat 
akan menangis walau ia berusaha telihat tegar itu masih 
saja terlihat jelas di mataku. 


"Kakek, Aku ditemani empat Roh terkuat yang Camelenor 
miliki, awalnya aku ragu, namun aku akan berusaha , karena 
aku tak sendirian." 


" Bagus Arista, itulah semangat yang ingin aku dengar dari 
Cucuku." 

Aku melihat Elder melangkahkan kainya mendekatiku, 
bukan hanya Elder Elandor namun bersama Elder meliana , 
mereka berdua memelukku, itu sangat hangat. 


Ada isakan tangis yang samar terdengar, itu Elder Meliana. 


"Jaga Dirimu baik baik sayang." Ucapan nya membuat 
hatiku teriris, bagaimana mungkin aku bisa melupakan 
pelukan hangat dari orang orang yang merupakan keluarga 
kandungku? 


"Aku akan berusaha nenek, jangan menghawatirkan aku. 
Jika nenek khawatir, aku akan melakukan misi dengan 
banyak fikiran he-he" Ucapku berusaha menenangkan nya. 


"Kau putrid kecil yang nakal.." Ucap Elder Meliana , kembali 
memelukku singkat. 


Dilain sisi, Alion yang melihat Elder memeluk Arista, ia 
mengepalkan tangan nya, seolah ia ingin memeluknya juga 
, tapi ia sadar sosok Arista bukan lah sosok Lalantha, namun 
bayangan Lalantha selalu hadir saat Alion melihat Arista 
tersenyum padanya. 


"tersenyumlah Arista, Aku akan melindungi senyuman itu," 
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Lalu setelah pertemuan terakhir kali selesai , kami berada di 
Gerbang utama Istana, setelah melakukan salam perpisahan 
dengan beberapa yang ku kenal. 


" Baik lah Elder, sepertinya kami akan segera berangkat.." 


Ucapku, aku berusaha tersenyum walaupun terlihat 
dipaksakan karena aku menyayangi mereka. 


Saat kami pergi, mulai melangkahkan kaki beberapa 
langkah.- 


"Aristaa..!!" 


Aku menoleh ke sumber suara, ya, itu suara yang aku kenal 
di Camelenor. 


Itu Teal. la berlari mendekatiku. 


Semakin mendekat dan dihentikan oleh Lhoris. 


"Hey hey.. ! ada apa denganmu Teal, kami akan segera 
pergi." 


"A-Aku hmm..ah! Hey Arista.! Kau harus berjanji untuk 
segera kembali Okay!" 


Ucapnya dengan nada sedikit memaksa. 


"he-he-he tenang saja Teal, aku pasti kembali. Jangan 
mengatakan seperti itu, kau membuatnya seperti aku 
takkan pernah kembali lagi." 


Aku tersenyum padanya, aku mengepalkan tangan ku. 
Perlahan aku tinjukan pelan di bahu nya. 


"I"ja sedikit kaget. 


"Jangan menangis." Ucapku. 


Kemudian hidung dan telinganya memerah, Teal kemudian 
pergi dengan kecepatan penuh dan mulai tak terlihat. 


" Lhoris, bukan kah sangat jelas jika Teal itu.. menyukai 
Arista?" ucap Shinon. 


Itu membuat aura kehitaman muncul di belakang Shinon. 


Aura itu muncul dari Alion. 


"o-oh H-hey aku hanya mengira.." Ucap Shinon terbata bata. 


" haha tak perlu serius Alion, dimataku, Teal memang 
memiliki perasaan pada Arista, kau sudah seperti ayah yang 
overprotective pada anak perempuan nya, itu bagus melihat 
sisi baru dari dirimu ha-ha" ucap Meriel menggodanya. 


" Aku hanya takut ia terluka karena pria." Ucap Alion 
singkat. 


"... Aku mengerti, tapi jangan membuat Arista kesulitan 
menemukan pasangan hidupnya nanti, ayah mertua. Haha." 


Ucap Meriel yang membuat Alion menyerah. 


Aku mendengar semua ocehan mereka, merasa bahwa 
memang Teal menyukaiku, tapi aku tak memiliki perasaan 
spesial lain padanya, karena ia teman pertama saat aku 
tinggal disini. 


"Yah, bagaimanapun, aku mengetahui Teal, dia bocah yang 
baik, jangan terlalu hiraukan itu Alion." Lhoris menepuk 
bahu Alion kemudian- 


" Aku menantikan perjalanan dengan kalian dimasa 
depan..." Aku memang beruntung memiliki mereka 
berempat. 
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Kemudian kami mendekati perbatasan, itu adalah tempat 
paling strategis untuk membuka portal untuk menuju dunia 
manusia. 


"Apakah kau siap Arista..?" Ucap Lhoris padaku. 


Namun uluran tangan berbeda mengulur kepadaku. 


"Pegang tanganku." Itu Alion. 


Kemudian ada dua tangan lain mengulur padaku. 


Itu tangan Lhoris dan Shinon. 


Astaga.. 


Pada akhirnya aku hanya menggenggam tangan Meriel , dan 
Meriel tertawa pada mereka bertiga. 


"Aristaku, kau memilihku, aku terharu...." Meriel memelukku 
dan mengusap usap kepalaku. 


Aku melirik wajah mereka bertiga, itu terlihat kesal pada 
Meriel. 


"Nah, Arista, seperti yang pernah kulakukan dulu, pejamkan 
matamu jika kau tak ingin mual.." Ucapnya singkat. 


Aku ingat saat mengalami ini dahulu. 


"Baiklah Meriel." 


Akhirnya.. Aku akan bertemu dengan 'nya'.. 
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Ketika saat aku menuju portal, sensasi itu terasa nyata, aku 
mulai menggunakan sihirku untuk membuat tubuhku baik 
baik saja selama di dalam portal. 


Tanpa Arista sadari Alion dan Shinon melihat itu, mereka 
menyadari jika Arista bermasalah dengan melewati portal 
ini. 


Kufikir akan ku ajari sedikit cara untuk bertahan dari sensasi 
ini, aku tak pernah mengetahui jika dalam portal ia sedikit 
tak nyaman. Fikir Shinon. 


Aku tak tahu jika Arista memiliki masalah dengan portal 
ini.Fikir Alion. 


Mereka berdua khawatir dengan Arista. 
Memang benar jika Shinon adalah orang paling sensitive 


dengan aliran sihir. 


Namun itu berlaku bagi Alion jika itu berkaitan dengan 
Arista. 


"Kurasa sebentar lagi kita akan segera sampai." Ucapan 


Lhoris membuatku teringat sesuatu. 


"Lhoris, Bisakah portal ini menuju desa Blaire tempat 
tinggalku dahulu? Setidaknya aku harus berkunjung ke 
pemakaman nenekku." Ucapku pelan dengan nada sedikit 
parau. 


oh...nenek yang mengurusinya sejak bayi..Fikir Lhoris. 


"Sejujurnya aku tak mengetahui tempat seperti apa itu, 
mungkin Meriel , kau bisa melakukan nya?" Ucap Ihoris 
melemparkan tugas itu pada Meriel. 


" Karna aku lah satu satunya yang sering pergi keluar, 
sepertinya hanya aku yang bisa diandalkan diantara kita 
berempat. Ha-ha" 
Meriel terlihat bangga dengan dirinya sendiri yang lebih 
bisa diandalkan. 


Mataku masih terpejam , namun ku rasakan genggaman 
tangan Meriel padaku mengerat. 


Aku bisa merasakan aliran mana dari tangan nya, sepertinya 
Meriel mulai mengubah tujuan kita. 


aa 


Tak lama setelahnya, kakiku mulai merasakan mendarat di 


tanah. 


Udara ini.. 


Aku mengingatnya.. 


Udara yang jauh berbeda dengan Camelenor. 


Ini adalah dunia manusia. 


Kuperlahan buka mataku untuk bisa melihat dunia manusia 
setelah bertahun tahun tinggal di Camelenor. 


Aku terkejut.. 


Mata Arista terbuka lebar setelahnya, ia bisa melihat bekas 
rumah rumah terbakar masih berada dengan baik, namun 
desa ini sepertinya mulai ditinggalkan. 


Tak ada tanda tanda kehidupan. 


Aku bisa melihat rumput liar yang tumbuh dijalanan, pohon 
pohon mulai tumbuh di pemukiman, lumut lumut yang 
menempel pada bangunan. 


Terlihat seperti alam telah menyembunyikan desa ini. 


"Uh ini tempat tinggalmu Arista!?..Astaga.." Ucap Lhoris tak 
percaya. 


"Terlihat sangat buruk, Aku tak terbayangkan kau harus 
tinggal ditempat seperti ini.." 

Ucap Alion dengan mata yang focus pada keadaan desa 
yang sudah tidak berpenghuni. 


"." Shinon terlihat mengerutkan kening nya. 


" Kufikir aku bisa membuatnya lebih baik.."Ucap Meriel. 


Mendengar ucapan Meriel , semua menoleh padanya. 


" yang mebuatnya suram adalah pohon pohon dan lumut 
itu, serahkan padaku." Lanjut Meriel setelah mendapat 
tatapan dari semua orang. 


Kami yang sedang berada di depan gerbang desa kali ini 
sedikit mundur, Meriel adalah Roh Hutan, ia bisa melakukan 
apapun dengan hutan atas perintahnya, kami 
mempercayakan itu pada Meriel. 


la mulai memejamkan matanya. 


Tangan Meriel keduanya berada di depannya, rambut hijau 
panjang nya terlihat indah mulai berayun karena 
gelombang mana. 


Kami dengan focus melihat nya merapalkan mantra. 


[I beg you to hear my prayer] ucapnya pelan. 


Terlihat seolah Meriel sedang bersatu dengan Alam. 


Hutan mulai bergerak, suara gemerisik dari dedaunan pohon 
mulai terdengar menyeramkan, pohon pohon besar mulai 
hilang . 


Lumut lumut mulai menghilang. 


Dalam hutan yang rimbun di sekitar Desa, hanya Four 
Comander yang merasakan aura kehadiran seseorang. 


Namun mereka memilih diam jika itu bukan ancaman. 


Desa mulai kembali terlihat seperti semula , walau 
bangunan bekas terbakar ini masih tak tertolong. 


"Meriel.. Aku bisa melihat rumahku sekarang.." 


Mataku memanas, ketika seolah olah bayangan ku hidup di 
desa ini kembali terngiang. 


Ketika aku bermain dengan Bell, ketika aku bersama nenek, 
bahkan ketika aku berada dalam hutan terakhir kalinya 
sebelum penculikan itu terjadi.. 


"Aku akan menemanimu Arista, Kalian bisa menunggu di 
sini atau berkeliling untuk berjaga." Ucap Alion pada yang 
lain, namun - 


"Tidak, aku akan ikut dengan mu.." Tak terduga olehku, 
Shinon ingin menemaniku juga. 


Aku berterimakasih pada keduanya, kemudian Meriel dan 
Lhoris berjaga di sekitar desa. 


Bukan kah ini desa yang tak berpenghuni? Mengapa mereka 
sewaspada itu?Fikirku karena tugas dibagi terpisah. 


Kemudian Arista, Alion dan Shinon mulai pergi menjauh dari 


Meriel dan Lhoris. 


" Lhoris, aku tahu kau menyadarinya, walaupun awalnya 
hanya satu, jumlah mereka bertambah." 


Ucap Meriel mendapatkan anggukan pelan dari Lhoris. 


" Mereka bukan manusia.. mereka memiliki mana lebih 
banyak dari manusia biasa.." balas Lhoris. 


"Elf.." Ucap Meriel, dan Lhoris langsung menoleh. 


"Bukan nya aku tak percaya, namun Elf adalah mahluk 
yang mengagumi roh seperti kita bukan?. Aku pernah 
mengetahuinya dari Elder." 

Ucap Lhoris dengan tangan menyilang. 


" Mereka sepertinya keluar dalam jumlah banyak ketika aku 
mulai mengendalikan hutan." 


"Tak salah lagi, mereka tertarik kepadamu, atau pada kita 
semua, yang pasti tujuan mereka bukan untuk 
membahayakan Arista." 


Ucap Lhoris menjawab perkataan Meriel. 


"Kau benar..mereka mengamati kita..jaga pengawasanmu 
Lhoris." Ucapan meriel medapatkan anggukan dari Lhoris. 
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Setelah kami meninggalkan Lhoris dan Meriel untuk menuju 
rumahku di desa ini, aku ingin berkunjung ke kuburan 
nenek setelah sekian lama. 


" Arista, apa kau hidup dengan layak saat orang yang 
mengasuhmu hidup?" Ucap Alion saat kami berjalan menuju 
rumahku. 


"walaupun sangat sederhana, kami hidup dengan baik Alion. 
Aku bersyukur pernah dilahirkan." 
Ucapanku membuat Alion tersenyum simpul. 


Walau tak diketahui oleh Arista, Alion masih sangat sulit 
menerima jika Lalantha pergi meninggalkan putri yang 
begitu kuat seperti Arista. 


"Ini adalah rumahku.." 
Ucapku saat tiba di rumah terjauh dari gerbang.. 


"MN. Arista." Shinon kaget setelah sekejap ia 
memperhatikan rumah ini. namun bukan hanya Shinon, 
akupun mulai merasakan sesuatu di dalam rumah. 


Ku bergegas menuju pintu dan ternyata benar, di dekat 


pintu, di dalam tanah ini ada sesuatu tersimpan. 


Aku merasakan kehadiran Bell. 


Tanpa menunggu lama, aku mulai berjongkok untuk 
menggali sesuatu yang berada di dalam tanah ini. 


"I Apa yang kau lakukan Arista?!" Ucap Alion 
menghentikan gerakan ku. 


Namun dihentikan oleh Shinon. 


"Ada sesuatu terkubur disini." Shinon menunjuk pada tanah 
dengan jarinya. Alion mengerti dan mulai memperhatikan . 


Arista menggali tanah itu dengan tangan nya, ia menggali 
dengan tergesa gesa, baju nya mulai kotor, tangan nya 
mulai kotor, keringat mulai berjatuhan dari pelipisnya. 


"i-ini.." Ucap Arista pelan. 


Mendengar itu, Alion dan Shinon mendekat, wajah mereka 
bedekatan dengan Arista, mereka penasaran dengan apa 
yang berada di dalamnya. 


" Pantas saja aku merasakan hal aneh." 


Ucap Shinon setelah melihatnya. 


"itu bola sihir, aku merasa itu menyimpan kekuatan yang 
bagus, apa kau ingin membawanya? Namun kekuatan nya 
sedikit tersegel , aku bisa membuka nya, berikan itu 
padaku." Ucap Alion , aku mengangguk dan memberikan 
Bola sihir itu pada Alion untuk memecahkan segel. 


"Aku tak tahu lambang apa ini.. tapi benda ini sama seperti 
kehadiran Bell.." 


Ucapku melihat batu zambrud yang di dalamnya terdapat 
lambang serigala putih dengan mahkota di atasnya. 


" Kurasa kau harus menyimpan nya, itu berada disini bukan 
tanpa alasan Arista." Ucapan Shinon membuatku berfikir, 
mungkin Bell, membuat nya agar aku menyadari 
keberadaan nya dalam tanah ini kemudian meninggalkan 
dua benda ini untukku. 


" Hewan itu, sepertinya melakukan tugas terbaik sebelum ia 
menghilang Arista." Ucap Alion . 


Mendengarnya, aku menagis. 


Aku rindu dengan Bell. 


Serigala Putih yang telah menjagaku sejak kecil. 


"Alion.. Shinon.. Aku merindukan Bell.." Ucapanku membuat 
mereka berdua terlihat sedih. 


"Kami akan membantumu mencarinya, jika dia belum mati, 
dia takkan menghilang." Tegas Alion, ia terduduk di 
hadapanku, memelukku yang sedang menangis tersedu 
sedu. 


Tangisan Arisa terdengar sampai telinga Meriel dan Lhoris 
yang sedang berjaga, mereka bergegas menuju tempat 
kami. 


Setelah mereka tiba, Lhoris dan Meriel melihat Arista dalam 
pelukan Alion, dan Shinon menjelaskan situasi nya pada 
mereka. 


Tak lama setelah aku menangis, aku mengunjungi kamar 
nenek, di dalam nya , tumpukan tanah itu masih terlihat 
sangat baru olehku. 


Aku mulai berdoa, untuk kebaikan nenek yang sedang 
beristirahat di dalamnya. 
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Aku bisa menahan tangisku dekat kuburan nenek dan aku 
keluar, Four Comander telah menungguku. 


Saat ku sampai- 


"Banyak kehadiran disini, hati hati." Ucap Alion. 


Mereka segera mengelilingiku. 


"Ada apa?" Ucapku heran, karena mereka menjagaku 
seketat ini. 


" Mereka Elf, kami belum tahu tujuan mereka,untuk saat ini 
sembunyi di belakang kami." Lanjut Lhoris. 


Elf? Aku belum pernah melihat mereka. 


"Baiklah.." Ucapku ragu melihat mereka menjagaku seperti 
ini. 


Tak lama setelah itu, Meriel membuka suara. 


" Kami adalah Roh, jika kalian memiliki kesopanan tolong 
tunjukan diri kalian.!" 


Bukan nya mereka tidak bisa menyerang para Elf yang 
bersembunyi secara cepat, namun mereka tidak tahu apa 
tujuan para Elf mengelilingi kami. 


Srak..srak.. 


Terdengar di belakangku, sekejap aku menoleh , dan melihat 
seseorang datang dengan luka di banyak bagian tubuhnya. 


Elf itu terlihat agak tua, namun seperti yang aku tahu jika 
elf adalah ras yang memiliki paras cantik dan tampan. 


Sama halnya dengan roh mereka memiliki telinga 
meruncing. 


"Meriel, dia terluka." Ucapku pelan. 


Meriel mengangguk setelah mendengarku dan mulai 
berbicara lagi. 


" Katakan padaku, mengapa Elf berada di tempat ini?" 
Ucapnya membuat orang dihadapan nya berlutut dihadapan 
kami. 


" maafkan aku atas ketidaksopanan kami, tapi kami sedang 
bersembunyi di hutan ini karena terdapat bekas desa untuk 
sementara kami tinggal." Ucapnya terpotong.. 


Kemudian satu persatu Elf yang sedang bersembunyi 
menunjukkan diri mereka, total ada sekitar tujuhbelas Elf . 
dan mereka semua memiliki luka yang terlihat masih baru. 


Aku terkejut dengan jumlah mereka, namun diantara 
semuanya , seorang pemuda Elf yang terlihat seusia dengan 
ku mendekati Elf tua yang menunjukan dirinya pertama kali 
pada kami. 


"Ketua..!!" Elf tua itu sedikit terhuyung, ia seperti menahan 
kesakitan atas luka lukanya. 


" H" refleks, aku ingin mendekatinya, namun satu tangan 
memegangiku. Itu tangan Alion. 
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" Mengapa Alion, dia terluka." 


" Kita harus berhati hati." 


I Tapi..!" 


"Arista, kita tak mengetahui mereka ancaman atau bukan." 


Melihat perdebatan kami, Elf muda yang mendekati Elf tua 
yang kesakitan itu mulai memperkenalkan diri. 


" Namaku Rhyss Bryfina. Sebelumnya, biarkan aku 
memperkenalkan diriku." 


Ucapan nya membuat suasana tegang diantara kami 
sebelumnya menghilang. 


" Kami adalah grup khusus yang mencari alasan dibalik 
kekacauan yang belakangan ini terjadi." 


"Kekacauan?" Ucap Lhoris sedikit mengerutkan keningnya. 


" Hutan tempat tinggal para Elf jauh dari wilayah manusia, 
itu terbagi di wilayah barat, dan Selatan. Hutan selatan, 
yang aku maksudkan adalah tempat kekacauan yang aku 
maksudkan." 


"Apa maksud mu?" kini Alion yang tak mengerti dengan 
ucapan Elf bernama Rhyss ini. 


" Hutan selatan telah diserang , sebagian penduduk Elf yang 
selamat telah mengungsi ke hutan di wilayah barat , kami 
awalnya terbentuk dari kedua wilayah untuk menyelidiki 
penyerangan itu, jumlah kami pada awalnya tujuh puluh 
namun hanya kami yang tersisa sekarang." Dengan nada 
sedikit murung ia melanjutkan. 


" kemana sisanya?" Ucap Alion. 


" saat kami menjalankan misi, kami telah diserang, mereka 
datang dengan jumlah yang banyak sehingga kami tidak 
bisa melawan." 


"Mereka?" Alion masih bingung. 


Karena Rhyss tidak menjelaskan siapa yang menyerang 
Hutan selatan. 


" Kami menemukan fakta pada anggota kami yang diserang 
secara langsung namun ia sempat selamat, mereka adalah 
Roh kegelapan yang beraliansi." 


"II" kami berlima terkejut. 


Roh kegelapan bahkan mengusik para Elf , apakah mereka 
benar benar akan menginvasi seluruh daratan? . 


"Mereka mengenakan pakaian hitam dan jubah hitam, pupil 
mata mereka hitam," penjelasan nya sangat menunjukan 
bahwa tak salah lagi mereka adalah Roh kegelapan. 


" saat Grup kami diserang, hanya aku yang mampu 
bertahan , dengan segenap kekuatan ku, aku membawa 
orang orang yang tersisa ke hutan ini dan berakhir di Desa 
yang sudah tak berpenghuni. 


Pada awalnya kami akan menetap disini sementara, 
kemudian kembali." 


Ucap Rhyss membuat Alion dan Meriel saling melirik. Lhoris 
terfokus dan Shinon melangkah maju. 


Aku terkejut karena Shinon maju mendekati mereka terlebih 
dahulu. 


" Kami Roh Camelenor, Aku Shinon, bisakah kau 
menjelaskan kepadaku detailnya?" 
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Setelah mendengar penjelasan nya yang panjang. 


Pria ini menupakan wakil ketua Grup Khusus yang dibentuk 
untuk penyelidikan. 


Rhyss merupakan calon Suami dari Putri Elf di Hutan Barat , 
hutan yang sulit di datangi karena medan untuk 
menempuhnya cukup sulit. 


Memang benar jika dia seusia denganku dari penampilan 
nya, namun ia mengatakan jika umur kami berbeda 
terlampau jauh. 


Aku mulai mendekatinya. 
"Rhyss izinkan aku menyembuhkan lukamu." 


"Ah ini tak apa." 
la berkata seperti itu untuk mendahulukan Elf lain yang 
terluka cukup parah. 


"Aku akan menyembuhkan mu, dan teman temanmu." 


" Apakah begitu? Itu akan menggunakan kekuatan cukup 
besar..." 


"Aku baik baik saja." Ucapku serius. 
Mata Rhyss menuju keempat roh yang berada di dekaku. 


Siapa orang orang ini..?Fikirnya. 


kemudian yang paling aneh, ia heran mengapa Roh yang 
bersamanya melindungi gadis ini? 


" Terimakasih.. Bolehkah aku mengetahui namamu..?" 
Ucap Rhyss pelan. 


"Arista Reinhardt." Ucapku singkat. 


Aku sedang mengambil kantung coklat pemberian nenek 
Meliana. 


Dan mengambil sebuah batu bulat yang kutemukan dalam 
bekas rumahku. 


Menurut Alion bola mana bisa meningkatkan jangkauan 
penyembuhan. Berarti bisa menggunakan nya dalam jumlah 
besar dalam satu kali mantra. 


" Alion, Lhoris , Meriel, Shinon.. Izinkan aku menggunakan 
kekuatan ku dalam jumlah besar kali ini, karena aku belum 
pernah mencobanya." 


" Aku sebenarnya tak ingin kamu melakukan nya, Tapi ini 
adalah pengalaman. Kau harus mencobanya." Ucap Lhoris, 
membuatku tersenyum. 


Mendapatkan Izin dari Lhoris, Alion berkata. 


" Jika itu dapat membuatmu lebih kuat , aku akan 
mengizinkan nya juga." Jawaban nya seolah mewakili Meriel, 
karena ia tersenyum dan setuju. 


" Lakukan lah." Ucap Shinon singkat, walau diwajahnya ada 
sedikit kehawatiran. 


Aku menggenggam bola itu dengan tangan kiriku. 
Kemudian merapalkan mantra. 


[Greater Heal] 


Setelah mantra itu terucap. 

Sebuah gelombang sihir mengalir dari tubuhku dan mulai 
menyembuhkan luka mereka perlahan, Gelombang sihir itu 
terbentuk menyerupai lingkaran besar diatas tanah, 
menjangkau seluruh hutan desa Blaire. 


Ini mantra yang besar, faktanya hanya beberapa orang saja 
yang dapat menggunakan sihir penyembuhan sebesar ini. 


Aku terkejut dengan seberapa efektif penyembuhan yang 
kupelajari selama di Camelenor. 


Namun berbeda denganku. Keempat roh dibelakangku 
terkejut.. 


Mata Alion bahkan terbuka sedikit lebar.. 


Lalantha... 
Fikir Alion saat melihat Arista. 


Mana dalam tubuhku sedikit demi sedikit berkurang. 


Jika bukan karena bola sihir yang kugunakan , mungkin aku 
akan kesulitan menangani mantra mantra dengan 
jangkauan luas. 


" Arista, kau sangat mirip dengan Lalantha." Ucapan Lhoris 
mebuat Alion menoleh dengan cepat. 


" Ibuku..?" Ucapku ragu.. 


" Ya kalian mirip.." Ucap Meriel tersenyum.. 


"Arista Apa kau baik baik saja satelah itu..?" 
Alion khawatir jika aku tak bisa menanganinya. 


"Aku tidak lemah Alion haha." aku tertawa karena tak ingin 
membuat mereka mengira aku kelelahan karena 
perbuatanku barusan. 


"He-Hebat.." Ucap Rhyss. 


"Hmm?" Aku menoleh pada Rhyss yang kagum karena 
lukanya sembuh. 


"Aku pernah mendengar jika kerajaan ini memiliki penyihir 
penyembuhan yang hebat, tapi jika melihatnya langsung 
seperti ini aku rasa aku bermimpi.." 

Ucapnya dengan mata berbinar binar. 


"Aku bukan penyihir itu.." 


Ucapku, karena aku memang bukan orang yang ada dalam 
cerita nya. 


"Begitukah?? Kufikir itu dirimu." 
Ucap Rhyss membuatku malu karena aku bukan lah penyihir 
hebat. 


"Arista belajar bersama kami, di dunia Roh, memang sangat 
berbeda dengan manusia , kekuatan nya cukup besar." 
Ucapan meriel mebuatku menoleh. 


Aku berharap tak terlalu menyanjungku begitu tinggi. 


"Umm.. Arista, ini akan menjadi hutang terbesar kami 
padamu." 

Ucap Rhyss mewakili seluruh Elf yang kini telah berangsur 
angsur pulih. 


"Rhyss , aku hanya melakukan apa yang menurutku benar. 
Anggap lah itu sebagai tanda pertemanan kita." 
Aku tersenyum dan mengulurkan tangan ku padanya. 


la menatap tanganku yang sedikit gemetar karena 
pengeluaran mana besar secara tiba tiba. 


Kemudian ia meraih tanganku. Tangan nya begitu dingin. 


" A-Aku sangat berterimakasih! Saat kami kembali, aku akan 
membicarakan ini dengan Elder Kami." 
Ucapan nya tergesa gesa. 


" Ada baiknya jika kita mulai Aliansi juga Rhyss, karena 
seperti apa yang kau jelaskan jumlah mereka akan sangat 
menyulitkan kita untuk melawan nya," Ucapan Lhoris 
membuat Four Comander mengangguk dan menganggap 
jika apa yang dikatakan Lhoris benar. 


"Aku rasa itu adalah jalan terbaik dengan mencari Aliansi 
sebanyak yang kita bisa lakukan untuk melawan mereka." 
Alion menanggapi perkataan Lhoris. 


"Apakah kau setuju Arista?" 
Ucapan Lhoris membuatku menoleh kearahnya. 


" Aku rasa tak ada jalan lain untuk mengalahkan Roh 
kegelapan , Rhyss apakah kau mau beraliansi dengan 
kami?" 

Ucapan ku membuatnya menjadi lebih gugup dari 
sebelumnya. 


"Aku bersedia !! mungkin ini terburu buru, tapi jika dengan 
kalian sepertinya bukan masalah. Hanya saja jika dengan 
seluruh kerajaan manusia kami akan sedikit kesulitan 
karena kami tak memiliki hubungan baik dengan manusia 


sebelumnya." 
Ucapnya , Rhys yang awalnya semangat menjadi lesu. 


" kami berencana beraliansi dengan seluruh kerajaan Rhyss, 
apakah itu terlalu sulit untuk kalian.?" 


" Aku.. setuju.. tapi aku tak tahu dengan Elder kami. Dan 
juga.." Ucapan nya terhenti. 


Dan ia melepaskan kalung yang dipakainya. 


Itu terlihat seperti liontin dengan bentuk seperti tetesan Air 
yang unik. 


"Terima ini.." 
la mengulurkan Liontin yang di pakainya. 


"apa maksudnya?.." 


"Ini adalah alat komunikasi kami. Kami memilikinya, setelah 
kembali kehutan barat, aku akan dengan mudah 
menghubungi mu, atau jika kalian membutuhkan bantuan , 
aku akan bersedia menolong." 


"Begitu rupanya, Baiklah akan ku ambil." 

"Terimakasih untuk ini.." 

Ucap Rhyss sambil menunjukan luka lukanya yang telah 
pulih. 

"Ya, sudahlah , mari kita beristirahat.." Aku melirik Four 
Comander yang berdiri di belakang ku. 


" Meriel bisakah kau membuat tempat ini sedikit nyaman?" 
Ucapan Alion membuat Meriel maju selangkah dan 
mengangguk. 


[I beg you to hear my prayer] 


Mantra yang sama untuk menggerakan hutan. Meriel 
membuat beberapa pohon di sekitar seolah berbentuk 
tempat tidur, ia membuat cukup banyak hingga semua 
orang mendapatkan nya. 
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Aku tertidur , aku melihat jika para EIf pun sama, mereka 
tidur dengan damai, karena mereka yakin jika mereka akan 
baik baik saja selama ada empat roh yang menjaga tempat 
ini. 


Ya, four commander tidak tidur, mereka tak membutuhkan 
nya. 


Madi yang mereka lakukan adalah berjaga dengan membuat 
api unggun besar yang cukup menerangi desa Blaire. 


Tanpa membuat banyak suara, aku melirik sebelahku, ia 
Rhyss, saat ku melihatnya, ternyata ia tidak tidur. 


"Rhyss.." ucapku pelan. 
" Kau terbangun?" 
"Ya, Kau tidak tidur?" 


"Aku fikir kami harus kembali secepatnya. Hutan barat 
butuh informasi yang kami miliki dan juga tentang aliansi 
yang kita lakukan sebelumnya." 


Aku mengangguk. 


"Baiklah jika itu yang terbaik, kapan kau akan pergi?" 
Ucapku padanya masih dengan pelan. 


"Besok.." 


Ucapnya tak lagi menatapku, ia menatap langit malam yang 
penuh bintang diatas kami. 


Aku mengikutinya, melihat langit malam ini. 
"Izinkan aku membuat sesuatu untuk dibawa pulang." 


Ucapku tersenyum dan mulai memejamkan mata lagi. 
Rhyss menoleh. 


"Apa maksdumu dengan membuat sesuatu..?" 


Tanpa ada balasan dari Arista ia mengetahui jika gadis 
disebelahnya tertidur. 


KKK 


Kemudian Rhyss terbangun, ini telah menunjukan pukul 8 
pagi, tapi dia tak bisa melihat Arista dan roh yang 
menemaninya. 


Rhyss menoleh kemanapun , tapi tak menemukan nya. 


Melihat itu, seorang Elf yang berada di dekatnya 
memberitahunya sesuatu. 


" Mereka pergi ke dalam hutan. Kita di minta untuk tetap 
menunggu sampai mereka kembali." 


" Ke dalam hutan?" 


" Ucap Roh angin, mereka akan membuat sesuatu, untuk 
kita bawa ke hutan barat." 


Ah..jadi semalam itu bukan mimpi.. Arista , dia benar benar 
mengucapkan itu. 


Dalam hutan, Arista mulai memecah keheningan antara 
dirinya dengan Four Comander. 


" Aku akan membuat obat obatan yang mungkin bisa 
berguna untuk hutan barat, aku ingin membantu mereka , 
karena mereka akan mulai menjadi rekan kita sekarang." 


" Apa kau mengetahui cara membuat ramuan obat? Kami 
tak bisa menolongmu jika manual seperti itu." 
Ucap Lhoris merasa tak beguna. 


" Sebelum aku ke Camelenor, Aku telah belajar tentang 
tanaman obat , racun yang bisa gunakan untuk menjalani 
hidup Lhoris, ini hanya remah-remah bagiku .." 


Aku tertawa pelan sebelum menembus hutan lebih dalam. 


Tak lama kami berjalan, aku menuntun mereka ke tempat Air 
terjun satu satunya di dalam hutan. 


Walau tidak seindah di Olilenor (Wilayah Air) ini masih 
murni dan terbaik didaerah ini. 


" Apa kalian melihat nya disana?" Aku menunjuk ke 
rerumputan berwarna biru yang mengumpul dalam satu 
tempat di balik pohon besar. 


"Itu Blue Grass?" 
Ucap Meriel, ia hebat karena mengetahui nya dari jarak 
yang cukup jauh seperti ini. 


"Untuk apatanaman itu ?" 
Kali ini Shinon yang menanggapinya. 


" Kita akan membuatnya dari tanaman itu, dan beberapa 
tumbuhan disekitar sini, kalian tunggu lah aku akan 
memetik mereka." 

Seraya ku berjalan, ada tangan yang menghentikan ku. 


"Aku ikut." 
Tatapan nya serius dengan Khawatir, Alion menghentikan ku 
karena ia ingin berada di sisiku. 


"Baiklah Alion." 

Kami berdua menuju pohon rindang itu, bahkan setelah 
kami mendekat, pohon ini jauh lebih besar dari yang aku 
kira. 


" Alion petik semua yang berwarna biru, aku akan 
mengambil yang ini." 

Seraya menunjukan tanaman berdaun hijau, namun Aku 
bukan bertujuan untuk daun hijau nya, namun apa yang di 
dalamnya. Ya itu ginseng . 


Namanya Ginseng Yeon. 


Ginseng yang menjadi pondasi sekunder dari pembuatan 
tanaman obat. 


Karena satu satunya yang terpenting adalah manna sang 
pembuat obat, dan Blue grass. 


Alion mengangguk dan bekerja lebih cepat dari apa yang 
aku bayangkan, ini bahkan belum 2 menit saat aku 
memberinya perintah, ia terlihat santai namun selesai 
dengan sangat cepat? 

Menyusul Alion . 


Aku pun selesai dan mulai kembali mendekati Lhoris dan 
yang lain nya yang sedang menunggu. 


"Aku butuh bantuan mu Shinon, Meriel, dan Alion.." 
Ucapku membuat Lhoris terkejut. 


"Hei lalu bagaimana denganku..??" 


"Aku bilang membutuhkan mereka Lhoris," 

Ucapku tegas, namun menggoda agar dia tambah kesal, 
membuat Lhoris kesal , belakangan ini aku sedikit 
menyukainya. 


"Lalu apa yang dapat kulakukan untukmu..?" 
Ucap Lhoris dengan bibir menekuk, ia kesal. 


"Jaga aku..." 
Aku tersenyum, ia terlihat kaku sekejap sebelum benar 
benar pindah di sisiku. 


" Aku membutuhkan kekuatan Shinon untuk membentuk 
suatu benda berukuran kecil untuk menjadi wadah dengan 
kekuatan Airnya, lalu Alion akan membekukan mereka 
dengan sihir yang bagus agar yang telah jadi Es tak kembali 
mencair, kemudian Meriel akan membuat tutup ramuan itu. 
Cukup mudah bukan?" 


Ucapku menjelaskan panjang lebar pada mereka, namun 
aku yakin mereka mengerti. 


Setelah penjelasanku selesai, Shinon bergerak pertama kali. 


la mengucapkan mantranya sangat pelan hingga aku sulit 
mendengarnya. 


"Apakah bentuknya seperti ini?" 
Ucapnya dengan polos. 


Apa itu? Kubus? Kukira para roh tahu ramuan sihir ternyata 
tingkat pengetahuan mereka tak sampai pada pembuatan 
seperti ini. 


" Sebenarnya bentuk tak berarti apapun, bahkan jika kita 
memakai ini, ramuan sihir berbentuk kubus ini akan sangat 
mencuri perhatian, kita bisa mendapatkan uang , 
Terimakasih Shinon.." 

Ucapanku membuat yang lainya heboh. 


"Apa kau berencana menjual ini di masa depan?" 
Ucapan Lhoris membuatku mengangguk. 


"Benar, Uang sangat kita butuhkan karena kita akan 
membentuk aliansi dengan berbagai kerajaan kufikir 
menyebarkan nya akan bagus untuk memulai bisnis kita, 
kau tahu, bahkan kita tak bisa terus mengandalkan alam, 
sesuatu yang mengasilkan uang lebih berharga ketika kita 
berada di ibu kota." Ucapku. 


"dari mana kamu belajar ini..?" 
Ucapan Lhoris mewakili ketiganya. 


" Aku hanya mengingat pelajaran yang dahulu nenek 
Dienne ajarkan padaku." 


Aku melihat langit, dalam hutan rimbun, langit tertutup 
pepohonan, aku hanya melihat sedikit dari celah pohon 
pohon disini. 


"Kau pintar Arista.." 
Ucap Alion, aku menoleh padanya, dan tersenyum dengan 
mata yang menyipit. 


" Baiklah aku akan membuat ini lebih banyak. Alion, bantu 
aku setelahnya.." 


S2 Chapter 20. Luxury Healing Potion. 


" Baiklah aku akan membuat ini lebih banyak. Alion, bantu 
aku setelahnya.." Ucapan nya membuatku yakin ini takkan 
memakan waktu yang lama. 


aaa 


Kami telah selesai membuat ramuan dan tiba di desa Blaire 
kembali. 


Aku bisa melihat dari kejauhan Elf telah berkumpul, 
mungkin mereka telah menungguku. 


"Aku kembali.." 
Ucapku singkat. 


Terlihat beberapa menoleh, namun ada seseorang yang 
berlari. 


"Ada apa Rhyss?" 
Saat ku melihatnya berlari mendekatiku. 


"Apakah kalian baik baik saja?" 
"Tentu saja, ada para Roh yang membantuku." 
" syukurlah, aku hawatir.." 


"Apa yang kau hawatirkan?" 


" Aku takut jika tiba tiba roh kegelapan datang entah dari 
mana." 
Ucap Rhyss dengan sendu. 


"Tenang saja." 
Ucapku meyakinkan nya. 


Kemudian aku mengeluarkan satu buah botol yang telah 
diselesaikan oleh Shinon, Alion , dan Meriel. 
Aku memberikan nya pada Rhyss. 


"?! Apa ini??" 
Rhyss yang kaget dengan cepat melirik Arista setelah 
mendapatkan ramuan itu. 


" Ramuan Obat , kami membuat sangat banyak, simpanlah 
dan bawa ke Hutan barat, itu akan membantu kalian. 


Dan sampaikan salamku kepada Ketua Elf ketika kalian 
sampai." 


"Bawa lah kantung ini." 


Ucap Shinon sebelum mereka benar benar pamit. 


"Ada apa dengan kantung sebesar manusia seperti ini.?" 


Ucapan Rhyss membuatku ingin tertawa, dia sangat polos. 
Aku bahkan tak melihat nya dengan seseorang yang telah 
hidup lama dariku.. 


"Ini memang besar karena sangat banyak ramuan di 
dalamnya." 


Ucapku dengan tenang . 


"Aku boleh mengambil semuanya.?" 
"Tentu saja." Jawabku. 


" Terimakasih Arista ini sangat berarti untuk kami di hutan 
barat.." 


Aku bisa melihat Rhyss membungkukkan tubuhnya 
beberapa kali karena sangat berterimakasih pada kami. 


" Mungkin ini saatnya aku pergi.. karena info yang kami 
bawa sangat dibutuhkan oleh ketua kami." 


"Ya, aku harap kalian sampai ditujuan tanpa hambatan." 
Ucapku, Meriel mengangguk anggukan kepalanya. 


" Ah dan satu lagi, jangan lupa untuk menggunakan 
kalungku sebagai alat komunikasi jika kalian punya 
masalah." 


Ucap Rhyss lagi. 
"Aku mengerti, aku akan mengingatnya Rhyss." 
Aku tersenyum padanya. 


Kemudian ia mulai bersiap mengumpulkan Elf lain yang 
berada di sini untuk segera berangkat ke Hutan Barat. 


Elf tampan itu mulai pamit, semakin menjauh, rambut 
pirang terikat itu mulai tak tampak, masuk kedalam hutan 
dan menghilang. 


Pertemuan yang cukup singkat, namun sangat berkesan 
untukku. 


" Meriel, berapa jumlah Elf yang ada di dunia manusia? 
Apakah mereka sangat banyak.?" 


Ucapku pada meriel, karena dial ah satu satunya yang 
sering menjelajahi dunia manusia. 


" Aku tak yakin jika sekarang, namun dahulu, aku 
mengetahui dari Elder jika Elf 1/4 dari populasi manusia. 
Dan itu terbagi menjadi Elf yang kita lihat dan ada Dark Elf. 
Mereka berbeda dengan Elf seperti Rhyss, Kulit mereka agak 
hitam dan tak pernah keluar hutan. Lokasi mereka cukup 
sulit diketahui." 


Jelas Meriel padaku. 


Aku berfikir , berapa banyak yang tidak aku ketahui tentang 
dunia ini..? 


" setidaknya kita telah menjadi teman bangsa Elf.. 
sepertinya Rhyss memang akan bersinar suatu saat." 


Ucap Lhoris dan Shinon menanggapinya. 


"Jika dia berlatih dengan baik bersamaku mungkin dia akan 
lebih kuat." 


Ucap shinon membuat Lhoris kembali menanggapinya. 
"Dia akan lebih kuat jika bersamaku, tentu saja." 


Dan mereka mulai beradu argumen. 
Aku tak memperdulikan itu. 


" Alion, Apakah mereka akan baik baik saja? Hutan barat 
berada jauh dari sini bukan kah begitu..?" 


"Aku rasa mereka akan bergerak dengan cepat sekarang, 
dan itu memungkinkan mereka selamat lebih besar." 


Ucapnya tersenyum dan menyentuh kepalaku. 

"Tenang lah, mereka tak lemah.." 

kata kata Alion menenangkanku. 

"Kau benar.." 

Aku membalas senyuman nya. 

Kini aku berfikir jika kita harus bergegas ke ibukota, dan 


menemui seseorang yang ku kenal. 


xK 


" Meriel, berapa lama lagi kita sampai?" 


Aku menanyakan pada meriel karena dialah yang paling 
banyak mengetahui wilayah manusia. 


" Arista, bukan kah kita akan lebih cepat jika terbang? 
Mengapa kau selalu ingin menempuh hal yang sulit seperti 
ini.?" 


Ucapan Lhoris membuatku menoleh kepadanya. 
" Aku ingin menghemat mana Lhoris," 


Ucapku , Lhoris menunjukan ekspresi yang kelelahan, aku 
yakin itu bukan lelah tapi karena bingung dengan caraku. 


" Arista akan lebih baik jika melihat seluruh kerajaan 
dengan matanya sendiri." 


Ucapan Meriel membuat Shinon mulai berbicara. 


" Hei, mungkin ini akan berguna ketika kita sampai di 
ibukota. 
Ini tentang (Mind connection)" 


Ucapnya, aku menoleh pada Shinon sekarang. 


"Ya mind connection akan bagus, aku tak terfikir, Alion, kau 
bisa mengajarinya..." 


Ucap Lhoris. 

"Baik lah.." 

Alion bersedia mengajarkan ku tanpa ada penolakan.. 
"Alion? Apa itu Mind Connection..?" 


"Itu adalah keahlian mengirimkan informasi dan 
berinteraksi dengan fikiran, itu keahlian dasar, namun 
cukup sulit.. apa kau siap mempelajarinya..?" 


"Tentu saja Alion.." Aku sangat bersemangat. 


" Baiklah.." 


aaa 


Perjalanan kami telah begitu panjang, Meriel mengatakan 
jika tak lama lagi kita akan sampai di ibukota. 


Mereka mulai menyembunyikan kehadiran mereka, namun 
aku masih tetap bisa melihat nya dengan jelas. 


Keahlian ku meningkat, ternyata Mind Connection tidak 
sesulit yang kubayangkan. 


Apakah karena Metode pembelajaran yang alion berikan 
sangat baik? Ya aku percaya ini semua karena Alion , 
sehingga Lhoris yang merekomendasikan Alion, untuk 
mengajari pemula sepertiku. 


"Arista, lihatlah disana.." 
Ucap Meriel menyadarkanku dari lamunan . 
" Uh.. Itukah Ibukota Meriel..?" 


mataku terkejut.. itu terlihat ramai, dan aku belum bisa 
membayangkan apa yang berada di dalam nya dengan 
mataku sendiri..apakah sama dengan Camelenor? 


" Ya , Arista, apakah kau tahu cara memasuki Ibukota? 
Disana ada penjaga Gerbang.." 


"Aku tak tahu Meriel.." 


" Berpegangan dengan ku, aku akan menyembunyikan 
kehadiranmu ketika melewati gerbang." 


" Baiklah.." 


Namun dalam perjalanan kami dari bukit, dan menuju 
Ibukota Striadone, Alion menemukan sesuatu. ia terlihat 
memungutnya . 


"Arista Ambil kertas ini.." 


Ucapan nya menggema di dalam fikiranku. Aku 
mengambilnya, dan mulai membaca nya secara detail. 


" Sepertinya beberapa kekacauan sedang berlangsung di 
istana kerajaan.." 


Ucapku terkejut dengan selembar kertas berita itu. 
"Apa yang dikatakan nya..?" 


Ucap Lhoris, dan tiga lain nya mendekat kepadaku untuk 
membaca isi dari kertas yang ditemukan Alion. 


" Mereka berkata jika putra mahkota Leonis menderita 
penyakit langka, dan amputasi yang telah dilakukan di kaki 
kanan nya tak membuat keadaan menjadi lebih baik." 


Ucapku. Aku sedih mendengar berita seperti ini. 


" sepertinya pewaris tahta akan beralih kepada adiknya 
Pangeran Gabrien. namun masih ada penolakan dari 
sebagian bangsawan , sehingga pengangkatan putra 
mahkota belum dilaksanakan." 


Secara tidak langsung aku mengetahu nama nama 
pangeran Striadone. 


Itu sangat mengejutkan ku, apakah pangeran Gabrien tak 
pantas menjadi pewaris ataukah ada suatu hal yang 
membuat bangsawan tak menerima pewaris selanjutnya 
menggantikan pangeran Leonis? 


" Itu mengejutkan, apakah pangeran kedua memiliki 
kekurangan atau sebagainya?" 


Lhoris mulai berbicara. 


" Dengan kita memasuki ibukota kita akan mengetahui lebih 
banyak dibandingkan berspekulasi sendiri." 


Ucap Meriel. Karena meskipun Meriel sering berada di dunia 
manusia, ia tidak begitu peduli tentang permasalahan yang 
dialami manusia sebelumnya. 


"ayo, kita harus menemui seseorang di ibukota..." 

" Orang yang kau bicarakan kemarin..?" Ucap Lhoris. 
"Benar.." 

Aku menganggukan kepalaku dan mulai berjalan dengan 


cepat agar lebih cepat sampai di ibukota. 


aaa 


Akhirnya.. 
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Meriel membuatku tak terlihat ketika kami melewati 
gerbang, itu lebih cepat dibandingkan dengan jika kami 
melewati gerbang dan bertemu dengan penjaga. 


Kemampuan menyembunyikan kehadiran itu berada di 
tingkat lebih tinggi dibanding dengan menghilang, jika 
menghilang manna sihir masih bisa terdeteksi oleh alat 
khusus yang dimiliki penjaga. 


Kami melewati gerbang tanpa hambatan. Mataku tertuju 
kebagian perkumpulan manusia di depan sana. 


" Meriel apakah itu pasar?" Aku bertanya pada meriel 
dengan penasaran. Karena di Camelenor tak ada pasar. 


" Sepertinya begitu. Aku tak begitu mengetahuinya Arista." 


" ayo kita cari tempat yang sunyi agar bisa mengembalikan 
keberadaan Arista." 


Ucapan Lhoris membuatku teringat jika kini aku tak bisa 
terlihat oleh siapapun. 

Lagipula jika aku muncul tiba tiba di sini akan banyak orang 
yang melihat. 


Kami menuju gang sempit di ibukota, posisi kami ternyata 
menuju tempat persisian kanan pusat ibukota, walaupun 
berada di pusat ternyata ini lebih sepi dari pada lingkungan 


pasar tadi. 


Kemudian kami menuju taman Ibukota, langkah ku tak 
pernah merasa lelah, aku tahu jika itu aneh, namun aku 
telah terbiasa seperti itu, di Camelenor, sebagai latihan fisik 
yang diberikan Shinon. 


" baiklah, ayo mengumpulkan informasi,.." Ucapku. 


" tanyakan pada penduduk sekitar kurasa bagus, namun 
apakah kau lapar Arista..? makanan di ibukota akan berbeda 
dengan yang ada di Camelenor." 


Ucapan Meriel membuatku mengangguk. 


" Aku lapar, Ayo kita menuju tempat penjualan, Meriel apa 
kau tahu arahnya..?" 


"jika letak kita sekarang berada di pusat,sepertinya itu 
berada tak jauh dari sini." 


"Begitukah? Syukurlah.." 


Kaki kami kemudian mencari toko bernama Appraisal. 


" sepertinya disini.." 


Ucap Meriel, Alion yang mendengarnya mulai bertanya 
kepada Arista. 


"Apakah kamu akan menjual ramuan obat disini..?" 


" Begitulah.. aku akan mengetahui harganya dengan 
mengetahui kualitasnya, kemudian mencoba menjualnya 
sebagian yang kita buat sebelumnya." 


Saat memberi satu kantung besar ramuan obat pada Rhyss 
beberapa hari yang lalu, sejujurnya kami membuat sangat 
banyak,dan itu tersimpan di kantung coklat pemberian 
Nenek Meliana. 


"kalau begitu , ayo masuk.." 

Alion yang dalam keadaan tak terlihat memimpin kami. 
"Selamat datang..!" 

Ucap sang pemilik toko. 


Dia terlihat pendek, tua dan gemuk, memiliki janggut dan 
sebelah kacamata yang yang menggantung di mata kirinya. 


" kam--Ah, saya ingin mengetahui kualitas ramuan ini, 
makanya saya datang kemari." 


Ucapku gugup karena hampir saja aku mengatakan kami. 


" Anda datang di tempat yang tepat nona, saya baru 
pertama kali melihat gadis secantik anda.. baiklah mari kita 
periksa.." 


Aku melihatnya dengan serius, menilai seberapa baik 
kualitas dari ramuan yang telah kubuat. 


Namun setelah beberapa saat matanya membesar, ia 
melepaskan kacamatnya nya dan serius melihatku. 


"Ada banyak pertanyaan yang saya miliki nona.." 


" begitu juga dengan saya tuan." 

"Namaku Dinn, nona, apakah anda pembuat ramuan ini?" 
"Ya aku lah yang membuatnya.. Ada apa Tn.Dinn?" 
"Apakah anda memiliki banyak dari ini..?" 

"aku hanya membawa beberapa.." 


"Tolong jual semua kepadaku.. aku akan hargai 1 botol 2 
keping emas.. bagaimana?" aku terdiam. bingung dengan 
apa yang harus aku katakan. 


"Hmm..? Berapakah jumlah 2 keping emas itu? Apakah 
terlalu murah atau setimpal?" 


Aku bertanya melalui mind connection dengan Four 
commander. 


" Kufikir karena dia orang yang sanggup membelinya, maka 
kita jual pada orang ini saja, namun jika kita menemukan 
pembeli lebih baik maka jangan lagi kembali padanya." 


Ucapan Alion membuatku sadar, manusia berbeda dengan 
dunia Camelenor,yang tak memiliki sifat tamak pada 
mereka. 


"Aku akan menjualnya, kebetulan aku hanya membawa 10 
botol , apakah itu menjadi 20 koin emas.?" 


" Haha, kau bijak sekali nona, di kerajaan hanya aku 
pembeli dan penilai barang yang dapat dipercaya." 


Ya dilihat darimanapun , wajahnya tak seperti orang jahat, 
sepertinya aku bisa percaya padanya. 


" begitukah?" 


"Nona, aku akan sangat senang jika anda mau bekerja sama 
dengan ku? Jika kau membuat ramuan lagi, aku akan 
membelinya." 


Tatapan nya ramah, memang, mungkin orang ini baik. 


" Baiklah Tn.Dinn.. aku akan menjual beberapa dimasa 
depan.." 


"Terimakasih Nona!" 


la membungkuk kepadaku. Aku bingung, apakah kualitas 
ramuan yang kubuat sebaik itu? 


"Menurutku, dilihat dari reaksinya mungkin Dinn bisa 
dipercaya untuk mendapatkan uang dimasa depan." 


Ucap Alion. Lhoris menanggapi.. 
"Aku tak merasakan niat jahat pada Arista dari dirinya." 
Ucap Shinon. 


Kemudian Tn. Dinn memberiku sekantung emas ketika aku 
selesai menyerahkan 10 botol ramuan yang kubuat. 


" Terimakasih Tn,Dinn dan aku menunggu kerja samanya di 
masa depan." 


" Baiklah nona..ngomong ngomong, kalian seperti bukan 
dari Ibukota? Apakah kalian petualang..?" 


"Apakah ada petualang disini?" 


Ucapku heran. 


"Ya mereka biasanya berkumpul di Guild petualang, Mereka 
mendapatkan Uang dari menyelesaikan misi, sebagian 
hidup mereka ada di alam, untuk berburu monster..." 


"Monster?" 
Tanyaku kebingungan..apakah ada monster? 


" Ya mereka jarang menyerang kota, dan Desa, namun 
beberapa tahun ini mereka mulai meresahkan, tapi tak usah 
hawatir, kota ini memiliki petualang dengan jumlah cukup 
banyak." 


Jelasnya, aku berterimakasih padanya karena telah 
memberiku informasi seperti ini.. 


" Dimana Guild itu Tn.Dinn--?" 


Sebelum aku menyelesaikan perkataanku, Alion 
menghentikan ku dengan bertanya lewat fikiranku. 


" Arista!! Bagaimanapun jangan pergi ke daerah yang tak 
kau kenal, itu berbahaya." 


Terdengar seperti seorang ayah yang menasihati putrinya. 
"Aku hanya penasaran Alion..he-he" 


Aku tersenyum ketika melihat bagaimana Ekspresinya 
setelah menasihatiku. 


"Itu terletak di bagian timur, jika nona melihat bangunan 
besar bertingkat 3 , itulah satu satunya hal yang bisa 
membedakan Guild dengan bangunan lain nya.." 


"Begitu ya, oh Tn. Dinn, apakah kau mengetahui kediaman 
Preston?" 


Aku bisa menanyakan ini kepadanya. 
Karena sepertinya selain penjaga toko, dia memiliki 
pengetahuan cukup luas. 


" Preston? Apakah anda merupakan kerabat dari Duke 
Preston?" 


" Aku hanya teman dari lan Holden Preston, dia berkata 
ketika aku sampai di ibu kota ia memintaku untuk 
berkunjung, ini telah jadi tahun kelima setelah kami 
berteman." 


" Benarkah? Ya tuhan , nona ? anda benar teman nya? Tuan 
Muda Preston dikenal tak memilki teman karena ia pemarah 
sejak kecil, dan ia sedang berteman dengan mu nona?" 


ia gugup , namun ada rasa penasaran yang terpancar dari 
matanya ketika melihatku. 


" A-Ah yaa.. Aku teman nya, begitulah yang ia katakana.. 
jadi dimana tempatnya Tn. Dinn?" 


Ucapku mengabaikan pertanyaannya. 
"Aku akan mempersiapkan kereta kuda untuk mu nona.." 
Ucapnya tergesa gesa, ia menutup tokonya. 


" Aku akan mengantarkan mu menuju Mansion Duke 
Preston." 


" Apakah itu baik baik saja? Kau bahkan menutup usahamu 
demi aku.." 


" Aku akan dikenali oleh keluarga besar itu nona, jika 
mengantarkan teman dari Tuan muda Preston." 


Matanya cerah, ia bersemangat. alih alih merasa kesulitan 
karena menutup tokonya demi diriku. 


"Baiklah jika kau memaksa, tapi aku lapar, bisakah Tn.Dinn 
memberi tahuku tempat makanan yang enak?" 


Perutku sudah merasakan perih karena belum mendapatkan 
makanan. 


"Nona belum makan? Ah, jika begitu pergilah ketempat 
bernama Le-Puecelle disana banyak makanan dan camilan 
anda akan sangat menyukainya. Ketika nona pergi kesana 
aku akan menyiapkan kereta kudanya." 


"Baiklah Tn.Dinn, aku pergi dulu.." 


kk 


Kemudian aku pergi ketempat yang Tn.Dinn 
Rekomendasikan dengan bantuan Meriel dan Alion, Alion 
terbang untuk melihat dari langit, Meriel membantu 
menemukan jalan terdekat. 


Ternyata benar, harum makanan nya sangat menusuk 
hidungku, itu membuat perutku berbunyi dengan cukup 
nyaring. 


Untuk pertama kalinya, Alion tertawa kecil melihatku 
kelaparan. 


" P-Perutku sedang tak terkendali Alion.." 


Aku malu, karna pertama kalinya aku merasakan kelaparan 
semenjak tinggal di Camelenor. 


" Hahaha, ini lucu melihatmu kelaparan.." 
Lhoris membuat muka ku merah. 


Kakiku kini tiba di depan tempat makanan itu. Tapi 
kemudian.. 


Walaupun tidak terlalu jelas,namun aku melihat seorang 
anak yang mengintip dari arah kiri bangunan, ketika aku 
melihat nya, ia segera menghilang dari pandanganku. 


Kenapa dia 7Fikirku. 


Aku memasuki toko itu, dan membeli beberapa tusuk 
daging..aku menawarkan pada Four Comander yang sedang 
menyembunyikan keberadaan mereka , namun mereka tak 
mau. 


" Harganya berapa nyonya.." 
Ucapku pada sang penjual. 


" Kau nona yang saangat cantik, ini hanya 10 koin 
perunggu." 


Ucapnya dengan senyuman di wajahnya. 


Aku kemudian membuka kantung yang menggantung di 
sabuk celanaku. 


"D! 


Aku terkejut karena tak ada koin berwarna perunggu. 


"Alion Perunggu bukan lah yang kumiliki.. bagaimana ini..?" 
"Beritahu dia jika kau tak memilikinya Arista.." 


" Nyonya aku tak memiliki perunggu, tapi hanya memiliki 
ini.." 


Aku memperlihatkan 1 koin emas padanya. 
Matanya sedikit melebar. 


"Nona, 1 koin emas sama dengan 100 koin perak, dan 1 
koin perak sama dengan 50 perunggu" 


Aku terkejut dengan jumlah perbedaan itu, bukan kah itu 
berarti Tn.Dinn memberikan aku harga mahal untuk 1 botol 
ramuan obatku? 


"Begitu ya nyonya.." 
Ucapku ragu. Dan memberikan 1 koin emas kepadanya. 
"Aku akan memberimu kembalian nya.." 


Seraya meberiku uang nya, aku berpamitan pada pemilik 
toko dan pergi keluar. 


Aku membuka pintu kemudian melirik ke sebelah kiri 
bangunan, namun tak melihat apapun, dan mulai berjalan 
menemui Tn. Dinn dengan beberapa tusukan daging di 
tanganku. 


"Ini menyenangkan, aku tak pernah berfikir jika aku pergi 
membeli sesuatu seperti ini sebelumnya.." 


Aku senang dan Four commander terdengar ikut 
menyelamatiku. Mereka senang melihatku seperti ini. 


xX 


Perjalanan menuju kediaman Preston dimulai.. 


S2 Chapter 22. lan H.Preston. 


Kami menemui Tn. Dinn , ternyata dia telah selesai dengan 
persiapan nya. 


Kereta kuda yang cukup bagus menurutku, kursi di dalam 
nya bernuansa merah dan emas. 


Aku mulai menaiki nya setelah Tn.Dinn menyuruhku masuk. 


Four Comander mengikutiku dengan sihir terbang mereka. 


Aku bahkan tak memperdulikan kejahatan ketika mereka 
berada didekatku. 


"Bagaimana Nona, lumayan enak bukan?" 


Dia duduk di hadapanku, lelaki paruh baya dengan wajah 
sangat ramah memerintahkan kusir agar mulai 
menggerakan kereta kuda. 


" Terimakasih Tn.Dinn karena telah merekomendasikan 


tempat yang bagus.." 


Aku senang mengenalnya, karena dia orang yang baik. 


"Kuharap bisa bekerja sama dengan nona dengan waktu 
yang lama.." 


Ucapnya tersenyum padaku. 


Dan kami mulai mengobrolkan banyak hal. 


" Tn. Dinn apakah pernah mendengar pemberontakan di 
kerajaan Ciodelion?" 


Aku hanya menanyakan hal yang mungkin tak 


diketahuinya, namun aku terkejut ketika dia menjawab 
pertanyaanku. 


" Ciodelion hancur, Raja dan ratu terbunuh, kedua anaknya, 
menghilang.. itulah yang ku tahu.. kisah itu sudah cukup 
lama terkenal sejak 17 tahun yang lalu." 


Dia menatapku. 


" Kedua anaknya hilang? Bukan kah mereka mati?" 


Aku memancingnya mengatakan hal agar aku tak terlihat 
mencurigakan dengan pertanyaanku. 


"Tidak, tak pernah ada yang menemukan jasad anak anak 
itu, aku yakin mereka masih hidup.." 


Ucapan nya membuatku tersentuh. 


Jika begitu, kesempatan saudara kandungku masih hidup 
akan menjadi sangat besar, aku bersyukur. 


"Begitu ya.." 


Ucapku lega. 


"Ada apa nona menanyakan hal itu.?" 


Ucapnya terdengar santai, ia melihat kearah jendela. 


" Aku hanya penasaran , karena aku tak tahu banyak 
tentang kerajaan lain .." 


Aku tak bohong sepenuhnya, karena benar, tujuanku 
menanyakan itu agar mengetahui kebenaran walupun 
belum akurat. 


"Nona, sepertinya tak akan lama lagi kita sampai." 
Aku menolehkan pandangan ku, ternyata benar, Mansion 


Preston telah terlihat, aku mengetahuinya karena itu satu 
satunya bangunan besar dan luas disini. 


"Arista, persiapkan dirimu.." 


Ucap Meriel dalam Fikiranku. 


Ya aku perlu bersiap bertemu dengan lan, ini kali pertama 
aku menemui seseorang seperti ini. 


Perlahan seolah aku merasa yakin , aku tersenyum saat 
mengingat kembali betapa senang nya aku dan lan saat 
memutuskan berteman, bagaimanapun aku dan lan telah 
melewati banyak hal sulit ketika insiden penculikan. 


Aku tak sabar melihat lan setelah sekian lama. 


"Apakah kau senang ?" 


Aku menyadari jika Alion memperhatikanku. 


"Aku hanya tak sabar Alion.." 


Sedikit demi sedikit, kereta kuda kami telah sampai di 
gerbang besar milik keluarga Preston. 


Disana terlihat ada penjaga.. 


Melihatku yang mulai memperhatikan wilayah Preston 
dengan kagum, Tn.Dinn mulai berbicara. 


" Ketika kita sampai, aku akan turun terlebih dahulu untuk 
memberikan ini.." 


la menunjukan ku selembar gulungan kertas kecil dengan 
pita merah . 


" Apa itu..?" 


Ucapku spontan karena aku tak tahu apapun tentang itu. 


" Ini adalah Entry Permit nona, hanya beberapa yang 


memiliki keistimewaan seperti ini, aku salah satunya. 
Kita dapat melewati penjaga ,dan di pandu menemui 
keluarga Preston." 


"Bukan kah itu adalah barang yang berharga Tn.Dinn? Aku 
menjadi tak enak ketika kamu menunjukan banyak 
kebaikan kepadaku." 


"Itu tak masalah, walaupun barang ini sekali pakai, aku 
masih memiliki beberapa di ruangan kerjaku." 


" begitukah..? Terimakasih tuan.." 


"Berkat nona, aku bisa memiliki kesempatan di pandang 
oleh keluarga besar di ibukota setelah kerajaan. Akulah 
yang berterimakasih nona." 


Aku tak bisa mengatakan apapun setelah melihatnya 
tersenyum saat menjelaskan itu kepadaku. 


Mungkin dipandang oleh keluarga bangsawan adalah 
sebuah kehormatan, karena keluarga bangsawan itu tak 
akan ragu memberikan bantuan dan dukungan sosial 
kapada seseorang yang dianggap pantas oleh mereka. 


Mungkin itu akan membantu meningkatkan Popularitas 
Tn.Dinn dikalangan masyarakat dan bangsawan lain? 


" Sepertinya ini waktunya aku turun.." 


"Ah.. baiklah, aku akan menunggu disini." 


"Ya nona serahkan padaku." 


Aku menganggukan kepalaku pelan, aku mulai gugup 
sekarang. 


Aku melihat kebagian luar , dari dalam kereta aku bisa 


melihat Tn.Dinn sedang memperlihatkan gulungan itu dan 
terlihat para penjaga saling melirik, dan salah satu dari 
mereka menganggukan kepalanya. 


Setelah itu Tn.Dinn kembali, dan penjaga mengikutinya. 


"Nona bisa turun sekarang, mereka telah mengizinkan kita 
untuk menemui keluarga Preston." 


"Apakah semudah itu Tn.Dinn?" 


Namun perkataan ku sampai di telinga sang penjaga 
gerbang. 


" Kalian memiliki ini, aku takkan menahan kalian, mari, aku 
akan memandu ke mansion." 


Ucapan nya setelah menunjukan Entry Permit. 


" Baiklah.." 


Aku mulai turun dengan hati hati, dan mulai mengikuti 
langkah penjaga dan Tn.Dinn yang telah melangkah terlebih 
dahulu. 


Ternyata lokasi mansion dan Gerbang utama memang jauh, 
namun itu tak masalah bagiku. 


Setelah melihat sekeliling, yang merupakan taman dengan 
bunga bunga yang telah bermekaran, tempat ini 
mengingatkan ku dengan Taman Camelenor, walaupun tak 
begitu mirip. 


"taman yang indah.." 


Ucapanku pelan. 


"Ya nona, Tuan muda begitu menyukai taman ini dan selalu 
berada di taman ketika memiliki banyak waktu luang." 


Ucapan penjaga setelah mendengar ucapanku. 


"Begitu ya.." 


Aku tak menanggapi lebih jauh, aku akan berbicara tentang 
ini lebih jauh ketika aku mengobrol dengan lan secara 
langsung. 


Setelah kami sampai di depan pintu mansion yang besar ini, 
penjaga dengan sangat hormat menyuruh kami menunggu , 
ia akan bicara dengan Kepala Pelayan. 


Kami setuju, dengan tenang kami menunggu, dan kepala 
pelayan dengan pakaian kkhas, terlihat seperti Bartender 
mendekatiku. 


" Selamat datang Nona, kudengar anda adalah teman lama 
dari Tuan muda? Perkenalkan namaku Louis, aku adalah 
kepala pelayan, mari .." 


Setelah memperkenalkan dirinya secara singkat. Dia mulai 
membawa kami kedalam. 


la membawa kami ke ruang pertemuan dengan kursi sofa 
yang elegan. 


" Duduklah terlebih dahulu, aku akan bertemu dengan tuan 
muda, Pelayan! Tolong bawakan tamu kita minuman." 


Ucapan Louis yang merupakan kepala pelayan, disambut 
dengan sigap oleh para pelayan yang berada di dalam 
ruangan. 


la segera menghilang, dan Tn.Dinn segera berbicara 
kepadaku. 


" Sungguh keluarga yang kaya, Aku bersyukur bisa memiliki 
kesempatan bertemu dengan Keluarga Preston.." 


Matanya seolah berbinar, ia duduk sambil melihat interior 
yang ada di dalam ruangan. 


Memang benar jika interior nya bagus, tapi itu tak lebih 
bagus disbanding istana Camelenor ataupun Bangunan 
utama Olilenor yang memiliki banyak interior mewah dan 
unik. 


Aku hanya diam sampai para pelayan memberikan makanan 
dan Minuman di meja, aku mengangguk dan mereka segera 
kembali ke posisi semula. 


Aku berusaha sebisa mungkin duduk dengan elegan agar 
tak terlihat memalukan. 


" Sebenarnya orang seperti apa lan ini Arista?" 


Ucapan Lhoris mengganggu ketenanganku. 


"Dia teman pertamaku, kalian akan tahu ketika melihatnya 
secara langsung." 


Pintu yang tertutup rapat akhirnya terbuka.. itu 
memperlihatkan sesosok pria tinggi dengan rambut coklat 
muda dengan sepasang mata berwarna biru muda 
melirikku. 


Saat ia memasuki ruangan dengan tergesa gesa..mata kami 
bertemu. 


"Arista..." 


la terlihat melebarkan matanya seolah olah tak percaya dan 
bersyukur telah melihat Arista, dengan mulut yang sedikit 
terbuka dan itu membuatku tersenyum, aku berdiri dan 
menunjukan hormat kepadanya. Ya inilah yang dilakukan 
ketika orang pertama kali bertemu dengan bangsawan. 


" Lama tak berjumpa lan.." 


Ucapanku membuat nya mendekatiku dengan cepat. 


" Tuhan.. Aku kira kau sudah tiada.." 


"j?" 


la memelukku? Aku pun kaget dengan apa yang dilakukan 
nya. 


" H-heyyy!!" 


Terdengar keributan di fikiranku. Itu suara Alion, Lhoris, dan 
Shinon. 


H lan..?" 


Tinggi badan nya berada diatasku, kukira tingginya sama 
dengan Four Comander. 


Tubuhnya besar dan solid. 
Aku bisa bertaruh jika ia memiliki tubuh yang baik dibalik 
baju bangsawan nya ini. 


la melepaskan pelukan nya, dengan kedua tangannya masih 
di pundakku. 


"Apa maksudmu aku telah tiada?" 


Aku penasaran mengapa ia berbicara seperti ini? apakah lan 
mencariku selama ini? 


" Aku mengunjungi desa Blaire yang kau katakan itu 
sebulan setelah aku kembali ke Ibukota, setelah ayahku 
meringkus semua kejahatan terkait perbudakkan itu,dan 
melaporkan nya ke kerajaan..." 


Ucapan nya terhenti. 


Tangan yang memegang pundakku bergetar itu terasa lebih 
mencengkram dibandingkan sebelumnya. 


Tubuhnya bergetar, ia menundukan pandangan nya 
sebentar, lan menangis. 


"A-Aku bersukur..Aku bersyukur..." 


la menangis dan menangis.. setelah ia lebih baik , ia 
melihatku, masih dalam posisi yang sama..ia melanjutkan. 


"Begitu terkejut aku saat melihat keadaan Desa Blaire, aku 
mengelilingi seluruh desa dengan para pengawalku, namun 
tak ada satupun yang tersisa, aku tak melihat dirimu, aku 
berfikir, apakah kamu mati, ketika memikirkan nya, aku 
hampir gila, Arista... Syukurlah kau masih hidup.." 


Air matanya masih mengalir , ia masih tersedu sedu saat 
mengatakan semuanya. 


"lan, Aku ingat ketika kau bilang untuk berkunjung ketika 
aku ke Ibukota, kali ini aku benar benar berkunjung, Ah..dan 
kenalkan ini Tn.Dinn ialah orang yang membantuku 
menemuimu, jika tak ada dirinya mungkin aku akan sulit 
menemuimu karena aku baru pertama ke Ibukota." 


" Begitukah..? Baiklah, Terimakasih tuan, telah membantu 
Arista kemari." 


Ucapnya ketika berbicara kepadaku, dan menoleh kepada 
Tn.Dinn. namun ketika ia melihat Tn.Dinn lan melihat 
sesuatu yang membuat matanya sedikit menyipit. 


" Tuan.. Aksesoris yang ada di baju mu, bukan kah kau 
berasal dari keluarga Merchant?" 


lan mengatakan hal yang baru aku dengar tentang Tn.Dinn. 


"Ya tuan muda, aku berasal dari Keluarga Marguess Geony, 
meneruskan bisnis keluarga aku merintis bisnis di ibukota." 


la sedikit malu ketika mengatakan nya. 


"Apa usaha yang sedang kau rintis.?" 


Ucap ian menyilangkan tangan nya saat duduk di kursi. 


Mengikutinya aku duduk di samping ian. 


" Aku membuka Toko Apraissal Tuan, tempat penilaian 
barang dan jual beli barang langka, aku mendapatkan 
sesuatu yang bagus ketika bertemu dengan Nona, sehingga 


aku ingin bekerja sama dengan nya di masa depan.." 


"Begitukah Arista? Apa yang kau jual sebelumnya." 


"Aku menjual ramuan obat, Tn.Dinn memberiku 2 koin emas 
perbotolnya, kurasa Tn.Dinn sangat baik kepadaku." 


" Begitu ya, Jika harga nya begitu mahal, kau pasti menjual 
barang yang bagus Arista, Kau hebat.." 


"Aku hanya melakukan apa yang kubisa lakukan" 


Aku tersipu malu, bukan karena lan yang tumbuh menjadi 
pemuda tampan, tapi karena ia menyanjungku dengan 
keahlianku. 


" Ngomong ngomong, dimana kau hidup selama ini? ketika 
desa itu hancur, kau pasti tinggal disuatu tempat kan?" 


" Aku.. Ya aku tinggal disuatu tempat lan, tempat yang 
sangat baik untuku hidup, dan disana aku melatih 
kemampuanku." Aku dengan ragu ketika bimbang memberi 
tahukan dimana aku tinggal sebelumnya, karena aku takkan 
memberitahukan Four Comander secepat ini. 


" Aku melihat dirimu sangat berbeda dengan dirimu yang 
sekarang, kau tumbuh dengan sangat baik , Aku bersyukur 
melihat mu dalam keadaan baik seperti ini." 


la tersenyum lembut kepadaku, lan telah menjadi seorang 
Kakak laki laki kurasa. 


Sosok ian, kali ini benar benar dewasa, aku merasa dia 
menjadi pemuda yang sangat dikagumi Kerajaan ini karena 
ketampanan nya. 


Untuk ras manusia Meriel pun berkata jika dia memiliki 
paras yang tampan. 


Melihat Arista dan lan begitu dekat dan mengobrol dengan 
santai seperti ini, Dinn yang memperhatikan sangat terkejut, 
ia baru mengetahui ternyata lan memiliki sisi baik seperti ini 
ketika bersama Arista. 


Namun ia merasa seperti peran nya telah selesai, dan izin 
untuk pamit lebih awal. 


Setelah Tn Dinn pamit, lan benar benar menatapku secara 
Intens..ia membicarakan 5 tahun yang lalu saat ia kembali 
ke ibukota.. 


"Hey.." 
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Namun ia merasa seperti peran nya telah selesai, dan izin 
untuk pamit lebih awal. 


" Sepertinya aku hanya akan mengganggu kalian berdua 
Tuan muda, Aku akan pulang sekarang..Nona, jaga diri baik 
baik.." 


Tn.Dinn bangkit dari kursi yang telah dia duduki selama ini, 
ia perlahan membungkukan badan nya untuk berpamit 


pergi. 


" Begitulah? Tinggal lah lebih lama, Aku berhutang 
kepadamu telah mengantarkan Arista." 


Ucapan ian membuatku menoleh padanya. Namun jawaban 
Tn.Dinn ternyata sebuah penolakan. 


"Aku lebih baik pulang Tuan muda, ah--- Dan juga ini kartu 
namaku, Tuan bisa memanggilku kapan saja." 


la memberikan kartu nama nya pada lan, dan ian 
mengambilnya. 


"Baiklah kalau begitu.." 


Ucapan lan mendandakan persetujuan dari perkataan 
Tn.Dinn . 

Kemudian kepala pelayan mengantarkan nya keluar dan 
mempersiapkan apa yang dibutuhkan. 


"Nah Arista, Apa yang membawamu ke Ibukota? Kau datang 
pasti karena sesuatu bukan kah begitu?" 


Perkataan nya membuat Lhoris yang dari Awal diam tak 
mengganggu , merespon ini. 


" Uwah, Dia memiliki Insting yang baik." 


"Aku ingin melatihnya." 


Ucapan Shinon membuatku tersenyum, ia selalu ingin 
melatih orang orang yang memiliki kualitas dibawah arahan 
dirinya. 


" Kau selalu ingin melatih orang orang.. apa kau membuka 
yayasan atau sebagainya?" 


Balas Lhoris yang menggoda Shinnon. 
Namun Shinon tak menanggapinya, ia hanya 
memperhatikan Ian. 


Alion tak berbicara sama sekali. 


Tatapan nya datar, kurasa ia masih tidak bisa terima ketika 
lan memelukku tadi. 


"Ian, Aku ingin bantuan mu." 


Ucapku serius kali ini, lan mengerutkan keningnya. 


"Bantuan? Baiklah apa yang kau harapkan dariku Arista?" 


" Apakah keluargamu bisa membuatku bertemu dengan 


Raja?" 


"?!.. Apa yang akan kau lakukan ?" 


"Aku ingin memberi tahukan ancaman yang akan terjadi di 
masa depan, ini menyangkut seluruh kerajaan di benua 
Wills." 


" H-Hey tunggu.. Apa? Ancaman? Apa yang sebenarnya 
terjadi?" 


la begitu bingung ketika melihatku, Aku tahu, karena aku 
masih mempertanyakan, apakah harus menjelaskan nya 
pada lan Ataukah merahasiakan ini untuk sekarang. 


" Bagaimana? lan akan sulit mengerti jika tak mengetahui 
detailnya?" 


Ucapku melalui Mind Connection. 


" sepertinya kita tak punya pilihan lain." 


Ucapan Alion membuat Lhoris mengangguk. 


"Tunggu sampai dia akan menyanggupi permintaan kita." 


Ucap Meriel. 


"lan aku harus segera melakukan nya, waktu kita hanya 
beberapa tahun dari sekarang." 


Ucapan ku dengan parau, suaraku seolah terdengar 
memohon padanya. 


lan memegang kepalanya, ia memejamkan matanya dengan 
sedikit kebingungan, rambut lan terlihat sangat lembut 
ketika la menyentuh rambut nya menggunakan tangannya. 


" Argh.. Baiklah baiklah, aku akan mengusahakan itu." 


Itu terlihat terpaksa ketika ia mengatakan nya. 


" benarkahh! Terimakasih lan.. aku berhutang padamu." 


"Tapi, jelaskan aku secara Menyeluruh." 


Aku mengangguk, dan mulai menjelaskan semuanya, 
namun, aku memilih untuk tetap membuat Four Comander 
berada di sisiku dengan menghilangkan keberadaan 
mereka. 


Aku menjelaskan kepadanya dengan teliti agar ia tak salah 
paham , agar lan mengerti apa Ancaman yang akan 
mengancam dimasa depan. 


Terlihat sesekali keringat di pelipisnya mulai turun. Bola 
matanya seolah bergetar karena terkejut. 


" Itulah situasi kita . Dan keberadaan Four commander yang 
menjagaku kini berada disini disampingku." 


" Aku..masih tak percaya,kau selama ini menghilang dari 
dunia manusia, dan apa apaan tentang invasi itu, Aku masih 
belum mengerti..Tapi, jika situasi nya memang akan serius 
dalam beberapa tahun, aku akan membuat surat pada Raja 
segera." 


"Aku mengandalkan mu ." 


Aku melihat wajah kesulitan yang ditunjukan ian saat 
menatapku. 


Kufikir aku sudah membuatnya jelas dengan penjelasanku. 
Apa dia masih sulit mengerti? 


"lan, Kapan surat itu akan sampai pada raja?" 


" Aku akan meminta izin ayahku untuk mendapatkan 
stampel nya malam ini, mungkin raja akan menerimanya 
sekitar dua atau empat hari." 


" Aku belum pernah melihat raja nya sebelumnya, 
Bagaimana karakternya.?" 


"Dia raja yang bijak, aku yakin ia akan mendengarkan 
laporan mu secara langsung nanti." 


" Kudengar penerus tahta raja, akan akan diberikan ke 
pangeran kedua? Bisakah kau memberitahuku??" 


Aku melihatnya memejamkan mata, cangkir teh yang 
digenggamnya menuju bibirnya, ia mengesap teh dan 
menjawab pertanyaanku. 


" Kau tahu..jika Pangeran Leonis sekarang Cacat? Maksudku 
kesehatan nya mulai menurun setelah kaki nya diamputasi.. 
itu terlihat seperti penyakit Gula, namun itu bukan penyakit 
biasa, kerajaan telah memanggil banyak penyihir 
penyembuhan namun hasilnya sia sia, mereka hanya bisa 
meredakan, setelah beberapa hari, Pangeran Leonis kembali 
kesakitan.." 


la meletakan cangkir dan menatapku.seolah menunggu apa 
yang akan aku katakan. 


" Begitu ya.. Namun bukankah jika kondisi pangeran Leonis 
seperti itu, Pengangkatan posisi putera mahkota jatuh pada 
Pangeran Gabrien? Mengapa itu belum terjadi?" 


la seolah tak percaya dengan apa yang aku katakan. 


" Haaahh.. Arista kau tak tahu bagaimana politik bekerja di 
kerajaan.. Pangeran Leonis yang sejak kecil memiliki potensi 
paling besar untuk menjadi raja selanjutnya telah mengikat 
para bangsawan untuk mendukung nya secara totalitas, 
ketika posisi itu digantikan pada pangeran ke dua, para 
bangsawan kesulitan dan tak mendukung rencana itu." 


Kini, aku mengerti, setidaknya apa yang telah aku dan Four 
commander bicarakan tentang Keadaan Istana Infonya tak 
jauh meleset. 


"Jadi masih di tunda?" 


"Ya , Pangeran Kedua sedang mengumpulkan dukungan, 
namun karena ia dikenal memiliki kelakuan yang tak 
bersahabat, itu membuatnya semakin sulit memiliki 
dukungan dari para bangsawan," 


"Aku mengerti.." 


Aku mengangguk anggukan kepalaku. 


" Ngomong ngomong Arista, Apa kau akan tinggal di 
kediamanku? Aku harap kau tinggal disini, kami memiliki 
banyak kamar untuk kau tinggali.." 


la menatapku dengan harap. 


Itu membuatku tak bisa menolak, aku pada walnya ingin 
menginap di penginapan ibu kota karena aku memiliki 
cukup banyak uang, namun ian ingin aku tinggal, mungkin 
tak apa jika semalam.. 


" Baiklah jika kau memaksa..ha-ha kau tidak berubah 
sedikitpun lan.." 


"Oya? Aku sudah memiliki tunangan sejak tahun lalu, aku 
sudah dewasa nona .." 


Ucapan nya bercanda padaku , sungguh, aku bisa merasa 
berada didekat lan adalah hal yang menenangkan. 


"Tunangan? Apakah itu karena tradisi keluarga bangsawan? 
Bertunangan di usia muda ck ck ck.." 


Aku mengejek nya dengan kenyataan. Menggeleng 
gelengkan kepalaku dan membuat lan sedikit kesal dengan 
tingkahku. 


" Huh.. ya kami dijodohkan, tapi lama kelamaan aku bisa 
menerima, dan juga kuharap ia bisa akrab dengan dirimu 
juga, karena kau temaku, dan dia tunanganku." 


Ucapnya tersenyum kecut. Terdengar beberapa helaan nafas 
yang keluar dari mulutnya. 


"Aku akan melakukan nya.." 


Aku membalas senyuman nya, dan kami berbincang hingga 
sore hari. 


Setelah mata hari mulai terbenam,lan pamit untuk 
melakukan hal yang aku bicarakan sebelumnya, ia 
menyuruhku beristirahat di Mansion sebelah barat, 
menurutnya ruang tamu paling bagus berada disana. 


" Mari nona aku akan mengantarmu." 


Ucapan Louis kini membuatku sadar dari lamunan yang 
sekejap membuat fikiranku kosong. 


Setelah ia mengantarku ke kamar yang besar ini, aku mulai 
masuk dan duduk di kursi yang disediakan di dalam. 


Aku mendengar Four commander berbicara dengan sangat 
mengganggu telingaku. Ya itu suara Lhoris. 


" Aku kira bisa mempercayainya, kurasa dia manusia yang 
pantas.." 


"Ya, lan terlihat sangat menghargai Arista sebagai seorang 
teman." 


Ucapan Meriel membuat Alion tidak setuju.. 
" Bagaimanapun memeluk seorang gadis dihadapan kami .. 
kurasa dia kurang sopan." 


Ya . bagaimanapun Alion belum menerima sikap lan tadi 
padaku. 


"Hey bung, Dia tak bisa melihat kita kau ingat?" 


Alion hanya terdiam, dan memerah, itu terlihat sangat jelas 
dari warna telinganya yang berubah. 


karna persetujuan surat yang dibuat oleh lan akan 
memakan waktu , kurasa besok aku akan kembali ke 
ibukota." 


Ucapku mengalihkan semua pandangan mereka kepadaku. 


"Kau akan berkeliling?" 


Ucap Shinon membuat ku menganggukan kepala. 


" Sejujurnya aku ingin mencari informasi tentang Bell di 
Ibukota. Mungkin besok akan menjadi waktu yang sedikit 
panjang." 


" Baiklah, kami akan ikut." 


Ucap Shinon lagi , entah mengapa, semakin lama aku 
merasa Shinon telah membaur dengan baik dengan Four 
commander, bukan hanya itu, ia lebih memperhatikan ku 
sekarang. 


"Apa kau akan menjual ramuan lagi?" 


Ucap Lhoris yang sedikit sedih, karena dalam pembuatan 
ramuan obat, hanya Lhoris lah yang tidak membantu 
apapun. 


" Sepertinya begitu, Oh hey, aku mengingat batu Hijau yang 
kita temukan di rumahku, Meriel bisakah ini kujadikan 
kalung?" 


" Aku bisa melakukan nya, tapi mengapa kau ingin 
membuat kalung? Itu lebih baik kau tempelkan pada 


Tongkat sihir Arista." 


" Begitukah? Tapi karena aku memiliki tali dari sutra yang 
sebelumnya diberikan nenek Meliana, kufikir bagus jika 
kujadikan kalung." 


" Baiklah, aku akan membuatkan nya untukmu.. Boleh aku 
mengambil Batu itu?" 


Aku merogoh kantung ajaib yang menggantung di 
pinggangku. 


Ada banyak barang terlihat, namun tujuanku hanya batu 
dengan Lambang serigala didalamnya. Benda satu satunya 
yang bisa menjadi solusiku menemukan saudara laki-lakiku. 


"Ini Meriel." Batu yang kuserahkan tak lebih besar dari 
ukuran kedua jariku, itu hanya berukuran kuku ibujariku. 


Tanpa menunggu lama, meriel mulai mengubah keduanya. 
Kain sutra yang bisa meningkatkan semua Indera ku 
berubah menjadi tali hitam , dan batu itu menggangtung 
manis di tali kalungnya. 


Aku terkejut karena meriel dapat melakukan nya dengan 
baik. 


Setelah terbentuk dengan sempurna, Meriel memberikan 
nya kepadaku. 


"Terimakasih Meriel" 
Aku mengulurkan tangan ku namun tangan lain mengambil 
kalung itu dari tangan meriel. 


Aku melihatnya, Alion merebutnya. 


" Alion.. ?" 


" Aku akan memasangkan nya untuk mu." 


Semua mata, termasuk diriku terkejut, Alion santai berjalan 
padaku dan berdiri di belakangku. 


Aku hanya memperhatikan nya, aku menoleh ketika Alion 
mengibaskan rambut panjangku kesamping,lalu tanpa 
kusadari mukaku memerah. 


Pipiku terasa hangat ketika Alion melakukan nya. 


perlahan tapi pasti, kalung itu telah menempel di leherku, 
terimakasih pada Alion dan Meriel yang membantukku. 


" Hehey, Pak tua kau masih bisa bersikap manis.." 


Ucapan Lhoris memang membuat Alion kesal, namun alih 
alih Alion marah pada Lhoris, ia berkata padaku. 


"Itu cocok untukmu Arista." 


Dan ia tersenyum lembut, Lhoris hanya melihat Alion 
dengan tatapan tak peduli. karena menurutnya Alion hanya 
berlebihan. 


" Terimakasih.." 


Aku benar benar menjadi kepiting rebus sekarang. 


Setelah itu, kami memutuskan untuk beristirahat, kami 
menolak untuk makan malam dan memutuskan untuk 
segera tidur, namun makanan mereka simpan di kamarku, 
karena para pelayan khawatir aku kelaparan di tengah 
malam. 


Namun aku bersyukur mereka melakukan nya, karena ketika 
aku bangun, makanan yang disimpan di kamarku sudah tak 
bersisa, Four Comander memakan nya. 


"Selamat pagi.." 


Ketika aku melihat mereka duduk di kursi kamar besar ini. 


"Kau bangun? Apa kau siap untuk hari ini?" 

Ucap Lhoris membuatku tersenyum. 

" Apa kau lupa? Akulah yang merencanakan ini, mustahil 
aku tak siap.." 


Aku tertawa dan mendekati mereka. 


Namun salah satu pelayan mengetuk pintu. Aku biarkan dia 
masuk dan ia mulai bicara. 


la tak mengetahui keberadaan Four commander didekatku. 


"Tuan muda ingin nona ikut sarapan keluarga bersama di 
bangunan utama.." 


Ucapnya hati hati, ia sangat terlatih. 


" Begitukah, Baiklah, aku akan mandi dulu, aku akan kesana 
sendiri, tak usah menungguku." 


"Tapi tuan muda memerintahkan untuk membantu anda 
nona." 


Mungkin yang dimaksudkan nya adalah memasang gaun, 
mandi dan berdandan. Tapi aku bisa melakukan nya sendiri, 
Ada meriel disini. 


"Tidak perlu,Kau bisa pergi." 


"Baiklah nona, saya pamit dulu." 


la menunduk dengan hormat saat hendak kembali dan 
membuka pintu kemudian menghilang. 


'Aku harus cepat bersiap' batinku. 


KKK 


Meriel membantuku bersiap, ia menata rambutku menjadi 
lebih baik , pakaian ku masih sama, namun ini lebih bersih 
berkat bantuan Meriel. 


Setelah menyelesaikan persiapan ku menuju ruang makan 
kelurga preston, aku bergegas melangkahkan kakiku. 


Namun karena kediaman preston sangat megah, kukira aku 
kesulitan menemukan tempatnya. 


" Aku agak gugup.." 


Ucapku pelan ‚sesaat Lhoris menanggapi. 


" Apa kau gugup karena akan bertemu dengan Duke 


Preston?" 


" Begitulah,karena kudengar Duke preston adalah 
keponakan Raja.." 


" Tak perlu gugup, Kau bahkan memiliki posisi yang lebih 
tinggi jika kita bisa merebut kembali Ciodelion dan 
menemukan kakakmu." 


" Kau benar Lhoris, terimakasih.." 


Aku tersenyum karena Lhoris seolah membuat rasa takutku 
hilang. 


Agak lama, namun aku berhasil menemukan nya, ya pintu 
ruang makan keluarga ini cukup besar. 


Penjaga membukakan pintu besar itu ,kemudian aku melihat 
Duke preston, lan, dan juga Ibunya telah menunggu ku. 


Aku memberi hormat ketika mata ku bertemu dengan Duke 
Preston. 


Sebuah penghormatan yang sangat anggun akan 
memberikan ku kesan yang baik. 


" Arista ! kemari.." Aku menoeh padanya, ian menyuruhku 
duduk disampingnya. 


S2 Chapter 24. Suspicious 


"Arista ! kemari.." 


Aku  menoeh padanya, ian menyuruhku duduk 
disampingnya. 


Aku tersenyum kemudian perlahan duduk disamping 
lan,atas permintaannya. 


Aku berhadapan dengan ibunya, dia masih terlihat sangat 
muda dan cantik. 
aku kagum ketika melihat wajah nya. 


Sudah menjadi kebiasaan bangsawan, meja makan adalah 
tempat untuk mengobrol diantara keluarga, dari hal yang 
sepele hingga hal penting. 


"jadi, Namamu Arista?" 


Tiba tiba suara asing memulai percakapan, itu adalah ayah 
lan. 


"ah ya Duke, Perkenalkan namaku Arista Reinhardt.Maaf 
jika kedatanganku membuat kalian terganggu.." 


Ucapku dengan gugup. Aku memaksakan senyuman ku 
sealami mungkin. 


"Tak perlu begitu, aku mendengar dari lan jika kamu adalah 
temannya, dan yang menolong anakku saat kasus 
penculikan 5 tahun yang lalu." 


"Ah ya Duke, Kami berteman sejak saat itu." 


"Tapi nama panjangmu itu.. terasa tak asing bagiku." 


"Benar sayang, Reinhardt aku merasa sering mendengarnya 
dulu." 


Ucap ibu lan pada suaminya.memang benar bahwa nenekku 
bukan lah seorang bangsawan, namanya tak akan begitu 
dikenal oleh mereka. 


" tapi itu bukan masalahnya sekarang, Arista, atas nama 


besar kami, terimakasih telah membantu anakku melarikan 
diri dari insiden itu, berkatmu dan lan, orang orang penculik 
itu telah dipenjarakan." 


Ucapnya sambil memotong daging di piring nya 
menggunakan garpu dan pisau. la memiliki etiket makan 
yang sangat baik, kurasa karena dia telah hidup baik sejak 
kecil. 


" Karena kami berteman jadi kurasa sudah wajar untukku 
saling membantu, aku bersyukur bisa berteman dengan 
lan." 


Aku berusaha mempertahankan posisi dan juga senyuman 
di wajahku ini. 


"oh my, lan, kau memiliki teman yang sangat baik, Arista, 
kau gadis yang sangat cantik." 


Ibunya memujiku bertubi tubi. Kurasa ibunya sangat 
berlebihan. 


Tapi mereka orang yang baik aku bersyukur atas itu. 


" Kemarin, lan memintaku untuk memberikan stampel 
ku,untuk keperluan mendesak yang kau minta untuk 
menemui raja, aku benar?" 


la berubah menjadi serius setelah percakapan santai kami 
selesai. 


"Ya Duke. Aku akan menemui Raja karena ada masalah 
serius yang harus kusampaikan secara personal . maafkan 
aku jika itu sangat merepotkan keluarga besar ini." 


Aku meminta maaf dengan hormat dihadapan nya. 


" Kau tak perlu berterimakasih, aku berhutang padamu 
karena menyelamatkan anakku, anggap saja ini balasan 
yang dapat membayar jasa yang kau lakukan itu." 


la tersenyum, dan itu membuatku lega. 


" Ayahku benar, yang akan kau bicarakan sangat penting 
bukan? Keluarga kami akan membantu mu, dan juga raja 
mungkin akan dengan segera mengizinkan dirimu 
menemuinya, karena ini permintaan keluarga kami, Raja 
adalah paman dari Ayahku." 


" begitukah.. Aku sangat sangat berterimakasih.. aku 
berjanji akan membantu kalian jika kalian sedang kesulitan 
dimasa depan." 


Aku mengucapkan nya dengan sangat tulus. Dan Duke 
menoleh kepadaku. 


" Baiklah kalau begitu. Dan juga tinggal lah disini selama 
kau mau." 


Duke tersenyum kembali. 


Dan kami menyelesaikan makanan di meja, semuanya telah 
selesai dan kembali. 


Pertemuan ku dengan duke ternyata menyenangkan. 


Namun selain Duke dan Isterinya, lan masih bersamaku. 


Kebetulan, aku akan bilang pada nya jika aku akan pergi ke 
ibukota. Awalnya lan terkejut dan ingin menemaniku, 
namun ia masih banyak pekerjaan yang harus di selesaikan 
olehnya. 


Sebagai penerus Duke keluarga Preston, ia harus mengambil 
tanggung jawab itu sekarang. 


Hingga, aku pergi menuju ibukota tanpa dirinya. 


Kakiku melangkah keluar bangunan, dan para penjaga telah 
menungguku dengan kereta kuda, yang telah dipersiapkan 
lan sebagai bayaran tak bisa ikut menemaniku. 


"ayo jalan." 


Ucapku singkat, dan kereta mulai bergerak, aku terdiam 
dengan waktu yang lama sampai pada akhirnya, Alion 
bertanya kepadaku. 


" hari ini kita akn mencari Informasi tentang hewan itu 
bukan?" 


"ya, dan jika bisa, aku ingin menemukan informasi tentang 
kakakku." 


Sedikit murung dari biasanya, karena aku khawatir jika tak 
menemukan satupun bukti jika mereka bisa kutemukan. 


" Apakah ada tempat yang memungkinkan kita bisa 
mendapatkan informasi dengan mudah?" 


Aku menengok ke jendela kereta kuda ini. 


Dan ibukota telah dekat, aku mendengar Shinon menjawab 
pertanyaanku. 


" jika ingin menemukan informasi luas, akan sangat bagus 
jika kita menuju penginapan. Disana akan banyak orang 
yang datang dari berbagai daerah..bukankah begitu?." 


" sepertinya begitu, ayo pergi kesana." 


Saat aku setuju. Dan tak terasa kami telah sampai di tempat 
pemberhentian . 


Kami berhenti di depan Inn (penginapan). 


" Hati hati Arista." 


Ucap Alion membuatku mengangguk . 


Aku melangkahkan kaki ku dan memasuki Inn. 


Aku terkejut karena Inn memiliki jumlah orang yang sangat 
banyak didalamnya. 


"Uwaah.." 
Aku spontan terkejut. 


Karena selain tempat untuk bermalam, Inn terkenal dengan 
trmpat berkumpul orang orang yang ingin mengisi perut 
mereka. 


"Ahh Hello nona cantik, ada yang bisa kami bantu?" 


Seorang pelayan dengan pakaian sederhana 
menghampiriku dan menawarkan ku sesuatu. 


"Aku ingin sesuatu yang segar, bawakan aku sesuatu yang 
terbaik, tapi bisakah kau bawa aku ke tempat duduk yang 
agak sepi? Disini sesak." 


"Baiklah ikuti aku nona." 
Pelayan wanita itu dengan riang mengantarku ke tempat 


paling tenang, ini berada di pojok , tempat paling bagus 
untuk mengawasi. 


Kemudian.. 


Tanpa kuberitahu, Four commander menyebar kecuali Alion 
yang ada disampingku. 


Mereka mencari informasi sekecil apapun di sekitar para 
petualang dan pelanggan di tempat ini. 


Aku mengandalkan mereka , terutama Meriel. 


"Alion, akankah aku mendapatkan informasi ?" 


" Jangan hawatir, jika ada petunjuk, Meriel bisa 
melacaknya." 


" Aku takut jika kenyataan nya saudaraku dan Bell sudah 
mati." 


"Jangan memikirkan hal buruk seperti itu..percayalah jika 
bukan hari ini, masih ada hari hari lain, dan juga tempat lain 
yang bisa kita kunjungi untuk mencari informasi." 


"kau benar.." 


Aku tersadar dari fikiran fikiran burukku karena 
kemungkinan terburuk terhadap kakakku dan Bell. 


" Tapi Arista, di tempat ini, ada seseorang yang 
memperhatikan mu." 


Alion mengintai semua tempat menggunakan penglihatan 
nya yang tajam. 


" Dimana mereka?" 


" Mereka di dekat kita." 


"Kanan?" 


"Bukan, Belakang." 


" Awasi terus alion aku takkan membalikan badanku.' 


"Arista, kurasa kau salah mengartikan." 


"apa maksudmu Alion?" 


"Dia seorang gadis kecil, kurasa dia tak berbahaya, namun 
bukan dialah yang aku hawatirkan. Pasti bukan hanya aku, 


Four commander juga merasakan nya." 


" Dimana orang yang membuat mu khawatir? Dia tak 
memerhatikanku bukan?" 


"Dia berada di dekat gadis kecil itu. Auranya kuat." 


Setelah ku mendengar Alion jika gadis kecil yang dikatakan 
Alion berada bersama orang seperti itu, aku menolehkan 
badanku kebelakang. 


Benar saja, Gadis kecil yang manis, sedang 
memperhatikanku dengan mata kerbuka. 


Matanya terlihat sekali jika dia telah menangis dengan 
sangat sering. 


Gadis kecil itu memiliki rambut biru yang sangat panjang, 
tubuhnya kurus dan menghawatirkan, matanya berwarna 
biru muda, aku mengingat nenek saat melihat rambut dan 
mata berwarna biru sepertinya. 


Disampingnya, seorang pria yang menunduk dengan jubah 
menutupi pakaian dan wajahnya. 


Aku mengerutkan alisku ketika melihatnya. 


Karena aku merasa ada yang tidak beres pada pria ini. 


Aku menoleh pada gadis kecil itu, dan tersenyum. 
Dan ia tersenyum setelah melihat responku , namun ia 
mengeluarkan Air mata. 


"L. Kau tak apa gadis kecil..?" 
Ucapku spontan, awalnya aku ingin meraih anak itu,namun 


tangan pria berjubah memegang tangan gadis berambut 
biru . 


" Hei, apa yang kau lakukan?" 


Saatku melihatnya aku mengerti, mungkin saja pria 
berjubah ini menculiknya. 


"Nona, Dia kakakku." 


Aku terkejut karena pendengaranku. 


Anak itu berbicara padaku dengan alis mengerut, ia 
menahan rasa sedih yang dirasakan nya. 


"Benarkah? Tapi dia tak terlihat seperti itu." 
Ucapku aneh dengan apa yang pria itu lakukan tadi. Namun 


saat itu, pelayan datang dengan minuman di tangan nya, ia 
meletakkan nya di mejaku. Kemudian ia pergi. 


Namun aku tak langsung meminumnya, aku melihat anak 
itu, dan memang benar ia terlihat menginginkan nya. 


" Kau mau ini?" 


Aku mengulurkan tangan ku dan memberinya minuman 
yang baru saja pelayan bawakan padaku. 


"Tapi nona bahkan belum meminumnya.." 


"aku bisa memesan nya lagi, ambil ini." 


"Terimakasih nona.." 


la benar benar menginginkan nya, terlihat ia sangat 
kehausan. 


Namun ketika aku memperhatikan nya, pria disampingnya 
menoleh, walaupun aku tak bisa dengan jelas melihat 
wajahnya, kurasa mata kami bertemu. 


Sekilas aku merasakan memang benar ada yang tidak beres 
dengan nya. ia memiliki kutukan. 


Aku merasakan nya dengan jelas. 


Jika kuperhatikan, tubuhnya sedikit bergetar dan tangan 
nya dibalut dengan perban, ujung jari jarinya nya terlihat 
berwarna ungu. 


Melihat ku memperhatikan pria itu, anak kecil yang 
melihatnya berbicara padaku tentang keadaan kakanya itu. 


" Kakakku sakit nona.." 


Ucapnya menunduk, ia perlihat mencengkram baju nya 
yang telah lusuh itu. 


Tangan kecilnya seolah menahan rasa sakit yang dirasakan 
hatinya. 


Mungkin ia sedih kakaknya bisa terkena kutukan seperti ini. 


"Nona, Apa kau bisa menyembuhkan kakakku?" 


Ucapnya. Alion pun terkejut mendengarnya. 


"Apa maksudmu gadis kecil..?" 


Aku bertanya karena ingin mengetahui alasan nya. Dan 
menginginkan jawaban mengapa ia mengetahui aku 
memiliki kekuatan penyembuhan? 


Bukan nya aku tak bisa langsung berkata 'aku bisa' tapi 
karena aku penasaran dengan nya sehingga membuat ku 
mengarahkan nya agar bisa bercerita. 


" Nona, maafkan aku, aku pernah mengikutimu saat berada 
di Le-Puccelle, karena aku melihat nona mempunyai 


kekuatan penyembuhan." 


"du 


Aku terkejut. 


Kali ini benar benar terkejut. Namun aku Inisiatif mengajak 
mereka pergi ke tempat yang lebih aman dari sini. 


Karena, jika saja kemungkinan aku menggunakan kekuatan 
ku, itu takkan kulakukan disini. 


"Tunggu disini, aku akan segera kembali." 


Aku menuju resepsionis, aku menyewa kamar yang cukup 
luas di penginapan Ini. 


Setelah mendapatkan kunci kamar itu dan membayar 
dengan 10 koin perak, harga yang kurasa cukup mahal 
untuk sebuah kamar 1 malam. 


Aku kembali dan mereka masih menungguku. 


" Mari ikuti aku." 


Aku memaksa mereka mengikutiku. 


Masalah utamanya adalah pria itu. Apakah ia akan 
mengikutiku? 


Namun ternyata dia mengikutiku, dengan tangan nya di 
pegangi oleh Gadis kecil berambut biru. 


Kami sampai di ruangan, aku telah member tahu Four 
commander dengan Mind connection, agar mereka tak panik 
ketika melihatku tak berada di tempat semula. 


Alion menjelaskan lebih rinci pada yang lain ketika aku 
menuju lantai 2 untuk berbicara dengan kakak-beradik ini. 


" Jadi, bagaimana kamu bisa tau aku memiliki kekuatan 
penyembuhan?" 


Aku benar benar penasaran karena itu. 


" Nona, izinkan aku memperkenalkan diriku terlebih 
dahulu." 


" Baiklah.. Lakukan." 


Ucapku singkat. Kami berada berhadapan di kursi dalam 
ruangan ini. 


Kemudian Alion kembali kesisiku,setelah menemui four 
commander yang sedang mencari informasi secara diam 
diam, diantara pengunjung yang datang ke penginapan ini. 


" Namaku Kate Harper, dan kakakku Levius Harper. Aku dan 
kakakku telah menjadi petualang bersama sejak aku balita, 
kakakku selalu membawaku dalam misinya karena ayah dan 
ibu kami telah meninggal." 


Kate melihat Levius kemudian melanjutkan dengan intonasi 
suara lebih kecil dari sebelumnya. 


" Keluarga kami memang keluarga petualang sejak dahulu, 
kami mendapatkan uang dari petualangan dan misi yang 
kami selesaikan, Kakakku adalah ahli pedang, dan 
merupakan petualang kuat dan ternama sebelumnya, 
kekuatan ku,hanya bisa melihat kekuatan apa yang musuh 
miliki dan mencari kelemahan nya, singkat nya suatu hari, 
misi yang kita ambil merupakan misi menemukan tanaman 
langka, saat kami mendapatkan nya, tak ada informasi 
sedikitpun tentang tanaman itu yang memiliki racun, saat 
menyentuhnya kakakku mulai kehilangan kekuatan nya, 
kami telah hidup kesulitan selama 3 tahun ini. karena 
semuanya telah percaya jika kakakku tak bisa melakukan 
bahkan misi yang paling mudah." 


" Arista.. pantas aku merasakan jika dia adalah orang yang 
kuat, namun aku tak menyangka gadis ini memiliki 
kekuatan unik seperti itu." 


Alion memang terkejut ketika gadis ini menceritakan 
kisahnya. 


"Aku akan menolongnya Alion.." 


Ucapku pada Alion, walaupun ragu, namun Alion 
menganggukan kepalanya. 


Aku menoleh pada Levius yang tak bergeming selama aku 
dan Kate berbincang. 


" Namamu Levius bukan? Mengapa kamu hanya diam?" 


Aku hanya penasaran karena ia mengandalkan adiknya 
menjelaskan ini semua. 


" Umm-.. Nona, kakakku kehilangan kekuatan nya, dan 
merambah ke indera lain nya, ia tak bisa berbicara karena 
racun telah sampai di tenggorokan nya." 


Aku terkejut , Racun apa yang membuatnya seperti ini. Aku 
menyesal menganggapnya penculik dan sebagainya. 


" Maaf..aku tak tau.." 


"Tak apa nona, banyak yang melihat kakakku adalah orang 
aneh, jadi kami sudah terbiasa." 


" Begitu ya dan..Ah-namaku Arista Reinhardt, aku hanya 
pendatang baru dikerajaan ini." 


"Aku mengetahuinya nona, karena ketika baru saja datang 
nona menunjukan Aura yang berbeda dengan penduduk asli 
di Striadone." 


Apa itu? Dia bahkan tahu tentang Aura? Aku bahkan tak 
bisa melakukan nya dengan baik sampai sekarang. 


" Kamu.. apakah kekuatan mu terletak di matamu?" 


Ucapku awalnya ragu menanyakan itu, namun sepertinya 
benar. 


" Kau benar nona, salah satu alasan yang membuat kakakku 
menjadi petualang hebat di kerajaan ini adalah aku, karena 
aku membantunya. Tapi Kakakku sudah kuat bahkan 
sebelum aku bisa membantu dapam misi." 


"Aku mengeti, itu kekuatan yang bagus." 


Aku menyanjung gadis kecil itu. 


Awalnya aku rasa dia gadis biasa, tapi aku salah, ia gadis 
dengan kekuatan unik seperti yang Alion katakan. 


"Aku akan mencoba menyembuhkan kakakmu." 


Setelah mengatakan nya, Levius yang bersembunyi dibalik 
jubah itu membuka jubah yang menyembunyikan wajahnya. 


Oh..dia pria tampan, ia memiliki rambut coklat yang agak 
berantakan , matanya berwarna merah. 


Namun secara tak sengaja aku melihat banyak sekali racun 
yang telah menyebar di wajah , leher, dan tangan nya. 


Sungguh aku tak tega melihatnya. 


Sepertinya itu sangat menyiksanya. 


Aku bergerak mendekatinya..Dan.. 
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Oh..dia pria tampan, ia memiliki rambut coklat yang agak 
berantakan , matanya berwarna merah. 


Namun banyak sekali racun yang telah menyebar di wajah , 
leher, dan tangan nya. aku tak tega melihatnya. 


Sepertinya itu sangat menyiksanya. 


"Apa Levius pernah diobati sebelumnya?" 


" Kami telah melakukan banyak hal untuk menyembuhkan 
nya, namun penyihir di ibukota tak memiliki kekuatan 
penyembuhan sebaik dirimu nona. Aku mengikutimu ketika 
di Le-Puccelle karena penasaran dan sangat beruntung bisa 
bertemu dengan mu secara tak sengaja disini." 


la terlihat akan menangis, gadis kecil yang kuat. 


Jadi apa yang kulihat sebelumnya,ketika akan memasuki 
toko makanan itu adalah Kate? 


Ikatan antara dirinya dan saudaranya sedalam ini itu 
membuatku teringat jika aku memiliki kakak laki laki yang 
belum pernah kutemui, aku jadi iri pada mereka, kakakku, 
apakah dia akan memperlakukan ku dengan baik ketika 
kami bertemu? 


" Kami telah menjual semua yang kami punya untuk 
menyembuhkan kakakku, rumah kami bahkan pedang yang 
dimiliki kakaku, telah kami jual untuk membayar 
pengobatan, walaupun tak ada yang berhasil, kini yang 
kami punya hanya pakaian yang kami kenakan saja tak ada 
yang lain." 


Tangan gadis itu lagi lagi mencengkram pakaian nya. ia 
menggingit bibirnya. 


" Levius, berbaringlah, aku akan mengobatimu sekarang 
juga." 


Setelah melihat kesedihan yang kulihat dari Kate, aku benar 
benar tidak tega, ingin ku peluk dia, menenangkan nya, 
namun menyembuhkan Levius lebih penting sekarang. 


"Ayo kakak, aku akan membantumu berbaring." 


Kate mencoba membopong kakaknya, namun ukuran badan 
yang berbeda itu terlihat sangat kesulitan. 


Aku berjalan mendekatinya, untuk membantu. 
" biar aku yang membopong nya." 
"Tapi nona! Itu akan mengotori pakaian mu." 


"tak masalah." 


Kemudian setelah itu, aku bersiap. Aku mengeluarkan 
Blinking Moon staff daru kantung kecil yang menggantung 
di pinggangku. 


Karena seperti yang dikatakan Sybill tongkat ini memiliki 
kekuatan suci. 


Untuk segala macam pemurnian kurasa akan sangat bagus 
hasilnya. 


"N-Nona..tongkat apa itu?" 
Mata Kate terbuka lebar saat tongkat sihirku terlihat. 


Namun bukan hanya kate, Levius yang berbaring melihat 
tongkat itu, dan merasakan kekuatan besar di dalamnya. 


"Arista? Apa kau akan menggunakan itu? Jangan gunakan 
dengan jumlah besar." 


Alion yang tau konsekuensi penggunaan nya segera 
mengingatkanku. 


Aku mengangguk . 
"Jangan khawatir." 


Kemudian aku memejamkan mataku. 


Aku telah berdiri di samping Levius yang sedang berbaring. 


[O God Of Purification Who Bestowed Me Grace, Cure!] 


Mantra penyucian yang telah aku latih selama di Camelenor, 
kuharap bisa menyembuhkan nya. 


Setidaknya buat racun menghilang dalam tubuhnya. 


Seketika mantraku telah kuucapkan. 


Sebuah bintang kristal yang ada di tongkatku berputar 
putar. 


Aku terkejut karena ini pertama kalinya aku menggunakan 
tongkat Blinking moon. 


Bintang yang menggantung di tongkatku semakin cepat 
berputar. 


Di dalam kamar ini, muncul cahaya seolah ada lubang di 
atap kami, itu memancarkan cahaya kuning keemasan 
menuju tubuh levius, cahaya itu mulai membungkus levius 
hingga tak kulihat sama sekali dirinya. 


Tiba tiba sentuhan kecil menyentuh pakaian ku. Aku 
menoleh padanya, itu Kate. 


" Kakakmu akan baik baik saja." 


Aku meyakinkan nya. 


Melihat tongkatku telah menunjukan kekuatan nya, aku 
yakin, mantra besar akan sangat bagus digabungkan 
dengan Tongkat ini. 


Kemudiam , cahaya yang menyelimuti Levius perlahan 
menghilang. 


Tubuhnya bersih, wajahnya terlihat lebih baik, racun di 
wajah leher, dan tangan nya sudah kembali seperti semula. 


Levius yang masih terpejam, merasakan tubuhnya telah 
menjadi lebih baik.. ia mencoba membuka matanya,namun 
masih terlalu menyilaukan baginya jika tiba tiba membuka 
mata, hingga dia mengeluarkan suara.. 


H Ah..." 


Aku melihatnya kaget, bukan hanya aku, Kate yang berdiri 
disampingku dengan cepat mendekati Levius dan 
memeluknya, ia menangis dengan beberapa teriakan karena 
kakaknya akhirnya sembuh dari hal yang menyiksanya 
selama ini. 


"Kakak!! Suaramu kembali?..lihatt..kakak..kau sembuh.." 


Kate menangis memeluk Levius yang masih duduk di kasur, 
membalas pelukan nya, Levius mengeluarkan air matanya. 


Keduanya tak percaya, jika hari dimana Levius sembuh 
akhirnya tiba. 


la bahkan menunduk dengan air mata yang tak henti 
hentinya mengalir. 


Mereka senang, sehingga pelukan yang sebelumnya saling 
menguatkan, berubah menjadi pelukan syukur atas 
kesembuhan Levius. 


Aku melihatnya sangat tersentuh, usia kami mungkin sama, 
tapi masing masing dari kami memiliki hal sulit yang pernah 
kami rasakan. 


Hingga aku mengerti dengan apa yang dia rasakan. 


Aku tersenyum ketika mata kami bertemu. 


Namun alih alih membalas senyumanku, Levius yang telah 
berhenti mengeluarkan Air mata, bangkit , berjalan 
mendekatiku. 


Aku terkejut dengan apa yang dilakukan selanjutnya. 


Dia melakukan Knight Oath padaku. 


" Nona izinkan aku melakukan ini..! aku Levius Harper, 
bersumpah! akan melindungi nona sampai saya mati. Tolong 
bawa aku kemanapun nona pergi. Aku akan berguna bagi 


anda." 


(| Knight Oath adalah cara kesatria melakukan sumpah setia 
dengan posisi satu kaki menyentuh tanah, dan kaki lainnya 
menopang tubuhnya. Dalam dunia kesatria, Knight Oath 
sangat penting karena itu adalah bagian dari hidup mereka 
dan identitasnya sebagai kesatria. Namun biasanya Knight 
Oath dilakukan dari Kesatria kerajaan kepada keluarga 
kerajaan, dalam kasus Arista, Levius bukanlah kesatria 
kerajaan, ia adalah petualang. Jadi itu tak apa dilakukan 
pada Arista yang bukan bagian dari keluarga kerajaan 
Striadone.)| 


" Le- Levius, aku senang kau sembuh karena diriku, tapi 
apakah kau serius dengan sumpah setia itu? Kau akan 
kesulitan jika bersama diriku." 


"Aku tak peduli. Aku sekarang tak memiliki rumah , barang 
barang berharga, dan senjata, aku hanya memiliki Kate , 
bawa aku dan Kate untuk menjadi pengawal pribadimu." 


"pengawal pribadi dia bilang?" 


Alion mengerutkan alisnya, ya dilihat bagaimanapun, ada 4 
pengawal lebih kuat yang menemaniku disini. 


" ah-ha-ha Alion, karena dia tak mengetahui jika aku 
dilindungi oleh kalian, meski kalian tak terlihat." 


Aku membuatnya mengangguk dan memejamkan mata, ia 
menyilangkan tangan nya dan bersandar di tembok sambil 
memperhatikan kami. 


Memperhatikan ku yang belum merespon , Levius kembali 
berbicara. 


" Aku akan mengambil misi tersulit dan membawa uang 
untuk membeli pedang dan menjadi pengawalmu Nona." 


Melihat kakaknya melakukan knight Oath pada Arista, Kate 
mengikutinya. 


" Aku bersumpah akan berguna disampingmu nona, kami 
tak bisa membayar dengan uang, maka jadikan ini sebagai 
balas budi yang kami lakukan.." 


Ini membuatku bingung, karena aku memiliki empat roh 
kuat, jika aku membawa mereka apakah itu akan baik baik 
saja? 


" Baiklah. Levius kau tak perlu mengambil misi apapun, 
Tenang saja,aku akan memiliki banyak uang." 


Dia yang masih dalam posisi yang sama, mengangkat 
kepalanya dan melihatku. 


Dia mengangguk. 
"Baiklah nona." 


" Pertama tama tunggulah disini. Aku akan membeli 
makanan. Untuk malam ini kalian istirahat disini. Aku akan 
memesan satu kamar lagi untukku." 


Aku kemudian keluar, mengingat tubuhnya yang kurus 
bagaimana ia akan menjagaku dengan tubuh kurus seperti 
itu? 


Tenanglah, aku akan membuat mereka hidup lebih baik 
mulai sekarang. 


"Arista , apa kau yakin?" 
" Sepertinya begitu." 


" Karena dia rekan kita, bukan kah kita harus menunjukan 
diri dihadapan mereka berdua.?" 


"Jangan sekarang . Tunggu waktu yang pas, sampai situasi 
sangat mendesak four commander untuk menunjukkan diri." 


" Baiklah, mari bertemu dengan yang lain nya ketika aku 
selesai memesan kamar." 


xX 


Kemudian aku sampai di depan recepcionist, aku memesan 
kamar yang berbeda, dan menyuruh mereka mengirimkan 
ke kamarku dan kamar Levius makanan hangat . 


Aku tak menanyakan harganya. Aku memberi 2 keping emas 
kepada recepcionist , dan dia sangat senang. 


Aku menuju keluar bangunan, dan menuju kereta kuda yang 
telah menunggu diluar untuk kembali ke kediaman Preston, 
karena aku akan menginap disini. 


la mengangguk dan pergi. 


Aku kembali menuju ruangan Levius. Dan melihat mereka 
sedang menyantap makanan yang telah kupesan. 


"Nona!! Terimakasih atas kebaikan ini." 
Ucapan Kate membuatku tersenyum. 


Posisi mereka pun aku pernah merasakan nya, ketika aku 
tak lagi memiliki apapun, disaat itu Camelenor memberiku 
krsempatan hidup lebih baik. 


" Mulai sekarang , jaga kesehatan tubuh kalian." 
"Baik nona!" 


Kate bersemangat, dan levius hanya mengangguk, ia 
terlihat sangat polos ketika menikmati makanan nya. 


"Aku akan kembali ke ruangan ku, nanti aku datang lagi." 


Kemudian setelah menutup pintu, aku melihat Meriel, Lhoris, 
dan Shinon telah menunggu di sini. 


" Sejak awal aku merasakan ada orang cukup kuat di 
bangunan ini, tapi mengejutkan jika dia terkena kutukan." 
Ucap Lhoris menyilangkan tangan nya. 

" Ayo pergi keruanganku." 

Kami berjalan dengan perlahan, meski tak ada siapapun 


yang bisa melihat Four Comander, aku bisa melihat mereka 
dengan jelas. 


Kami sampai dan segera memasuki ruangan. 


Ruangan yang interior nya sama dengan yang ada 
diruangan sebelumnya. 


Kemudian kami duduk dikursi yang telah disediakan. 


" Nanti malam ayo kembali ke toko Tn.Dinn, aku akan 
menjual beberapa lagi, karena sepertinya aku 
membutuhkan uang untuk perlengkapan Levius dan Kate." 


" Kau serius akan merawat mereka berdua?" 


Ucap shinon dengan penuh keheranan yang membuat 
Meriel mengangkat pembicaraan. 


" Bukankah akan sangat bagus jika Arista memiliki penjaga 
yang bisa melindunginya secara langsung? Makudku, dia 
bisa menunjukan dirinya kapanpun karena dia bukan Roh. 
Kita harus menyembunyikan keberadaan dan melindungi 
Arista dengan cara kita sendiri dan keluar menunjukan diri 
ketika situasi telah mendesak.. kufikir itu keputusan baik .." 


" Kau benar, aku melupakan itu." 
Ucap Shinon.dan dibalas oleh Lhoris. 
"Alion, apa kau telah menilai bagaimana kekuatan nya?" 


" Itu, dia hebat. Dia bahkan telah melakukan Knight Oath 
pada Arista." 


Ucap Alion membuat yang lain nya bereaksi 'hooo' dengan 
kagum. 


" Dia akan berguna, jika dia merupakan seseorang yang 
dikenal kuat di kerajaan, raja akan menganggap Arista 


meyakinkan karena pasti kerajaan mengetahui informasi 
mengenai Levius dan adiknya." 


Lanjut Alion. 


" Kate memiliki kekuatan yang cukup unik.. mengetahui 
kemampuan lawan sekaligus kelemahan lawan, jika 
dikombinasikan dengan mind connection mungkin akan 
sangat hebat dan berguna untuk kita." 


Ucapku, membuat Alion, Lhoris, Meriel dan Shinon menoleh. 


" Kurasa keputusan yang tepat ketika dia berada dipihak 
kita. Kerja bagus Arista.." 


Ucap Meriel yang meminum minuman yang telah disediakan 
pelayan yang sebelumnya ku suruh mengirimkan nya ke 
kamarku dan Levius. 


" Saat kita berkenalan dengan nya secara resmi, buat dia 
agar menguasai Mind Connection ." 


Ucapan Lhoris membuatku mengangguk . aku akan 
mencoba mengajarkan mereka berdua. 


"aku akan membantumu Arista." 
Ucap Alion , aku senang atas tawaran nya. 


KKK 


Kemudian malam ini aku akan mengajaknya berkeliling. 


S2 Chapter 26 -Hint Of My Lost Brother 


Setelah itu, aku kembali keruangan Levius dan Kate, namun 
dengan cermat ku mangamati, aku melihat Kate tertidur, 
dengan pakaian cukup buruk, dan banyak sobekan. 


Aku kemudian duduk berseberangan dengan Levius, ia 
memperhatikanku. 


Four commander kini melihatnya secara langsung , dari 
sebelumnya hanya Alion yang menemaniku, mereka kagum 
merasakan setelah merasakan keahlian nya. 


" Kali ini , ketika dia mengenal kita secara langsung, aku 
akan melatihnya dengan benar." 


Ucapan Shinon membuat Ihoris menoleh. 
"Baiklah , aku akan melatih yang kecil itu." 


Aku tersenyum ketika keduanya terlihat akrab, mereka 
memang tak ingin melewatkan berlian yang siap di asah , 
dan selalu ingin melatih nya menjadi kuat. 


Mereka akan berguna untukku jika mereka menjadi lebih 
kuat. 


Aku bisa mengatakan itu karena aku telah belajar bersama 
mereka, hingga kini pelatihan ku masih berlangsung. 


Shinon menyuruhku untuk menyimpan manna sebanyak 
mungkin agar berguna saat perang tiba. 


Lhoris memintaku untuk memperkuat pelafalan mantra , 
Alion dan Meriel terkadang begantian melatih efektifitas 
penyembuhanku. 


Walaupun Shinon dalam beberapa hal lebih baik, karena ia 
memiliki pondasi yang hampir sama dengan Arista yang 
merupakan keturunan dari roh Air. 


Namun karena penugasan yang telah dibagikan menjadikan 
nya tak memiliki terlalu banyak tanggung jawab. 


Itu lebih baik untuknya. 
" Levius, berapa usiamu?" 


Aku menanyakan secara langsung ketika dia 
memperhatikan ku. 


" Usiaku 19 tahun, adikku 13 tahun." Oh, dia lebih tua 
dariku. 


" Begitu ya, Apa kau akan ikut pergi bersamaku ke tempat 
penjualan barang?" 


Aku mengajak nya ke tempat Tn.Dinn berada. 
"Ya, aku akan ikut nona." 
" Bagus..Ayo." 


Kemudian aku bangkit dari tempatku, aku memimpin 
perjalanan menuju toko penjualan Tn.Dinn yang terletak tak 
jauh dari lokasiku saat ini. 


" Levius, apa kau pernah pergi keluar wilayah kerajaan?" 


Saat kami berjalan dengan cukup santai karena malam ini 
cukup cerah. 


" Sebelum aku terkena racun itu, aku telah mengelilingi 
benua Wills, aku sedikit tahu tentang tiap tiap kerajaan." 


Langkah kami terus menuntun kami menuju lokasi Tn.Dinn. 
"Aku cukup terkejut, apa kau tahu kondisi Ciodelion?" 

" Kerajaan yang hancur itu?" 

" Iya..bisakah kau memberi tahuku?" 


" Aku hanya mengetahui sedikit karena saat aku 
berkunjung, Negara itu telah dibangun dan di pimpin oleh 
raja yang berbeda." 


" ?!. Raja yang berbeda? Apa kau bisa menjelaskan 
detailnya?" 


"Jika aku tak salah, ketika pemberontakan terjadi, kedua 
anak raja tiba tiba menghilang. Seluruh pemberontak 
mencari keseluruh wilayah namun tak membuahkan hasil 
hingga akhirnya mereka dinyatakan mati. Namun tak ada 
satupun yang mengetahui dan menemukan jasad anak anak 
raja Federic saat itu." 


" sepertinya cerita nya cukup terkenal.. Aku tak mengetahui 
apapun ..Levius, bisa kau beri tahu aku lebih banyak?" 


" Hmm..aku pernah mendengar isu jika kerajaan Grevalon 
di timur merencanakan sesuatu untuk mengembalikan 
takhta kerajaan sebelumnya. Mungkin Grevalon akan 
terlibat peperangan dengan Ciodelion yang dipimpin oleh 
raja baru." 


" Apa yang kau katakan?! Grevalon akan berusaha 
menggulingkan kerajaan Ciodelion? Kapan itu akan terjadi?" 


" Aku tak begitu mengetahuinya, namun kukira itu ada 
sedikit keterkaitan. Jika Kerajaan Grevalon lah yang 
menemukan salah satu anak anak yang menghilang." 


"Apa maksudnya? Mengapa kau bisa berfikir seperti itu?." 


Aku semakin bingung dengan ucapan nya. tapi aku 
menemukan lebih banyak petunjuk ketika bersamanya, aku 
benar benar beruntung membiarkan nya tinggal bersamaku. 


" Ini hanya spekulasiku. Ketika aku mendengar Isu lama 
yang lumayan terkenal. Salah satu bangsawan di Grevalon 
mengadopsi anak laki laki yang identitasnya tak ditemukan 
di kerajaannya, itu membuat sedikit keributan bahkan 
terdengar sampai kerajaan Striadone." 


la terdiam dan kembali melanjutkan. 


" namun kasus itu tak menjadi lebih panjang karena 
keluarga bangsawan itu, tiba tiba mengatakan jika mereka 
mengadopsi anak itu dari gereja." 


"Bagaimana dengan kasusnya?" 


" Berakhir sampai disitu nona. Aku tak bisa mengatakan jika 
anak yang tiba tiba di adopsi oleh bangsawan itu adalah 
putra Raja Federic dari Ciodelion sebelumnya, tapi ketika 
dikaitkan dengan isu akan terjadi penyerangan pada 
Ciodelion yang di pimpin oleh raja yang baru, itu sedikit 
bisa jadi kemungkinan paling masuk akal." 


" Tapi, mengapa Grevalon ingin ikut campur jika itu tak ada 
hubungan nya sama sekali dengan kerajaan nya?" 


"Nona, kau tahu, jika anak yang diadopsi oleh bangsawan 
tadi, bersahabat dengan putera mahkota kerajaan 


Grevalon?" 
" Huh?" 


Aku berhenti dan mulai berbalik, aku menatapnya dengan 
serius. 


"Bagaimana bisa?" 


" Grevalon adalah negeri yang cinta akan kedamaian sama 
seperti Ciodelion sebelumnya. Sehingga meskipun menjadi 
Negara yang damai, mereka tetap melakukan pelatihan 
kesatria untuk bersiap jika terjadi hal hal seperti perang. 
Putera mahkota merupakan seorang yang menyukai 
Pertarungan berat, dibalik wajahnya yang sangat rupawan 
ia sering berlatih di tempat pelatihan kesatria. Pada saat 
itulah Putera mahkota bertemu dengan Anak adopsi itu 
ditempat pelatihan, karena hobi mereka sama." 


"Bisakah kau memberi tahukan namanya padaku?" 
"Siapa yang ingin nona tahu?" 
" Keduanya.." 


" Putera mahkota itu bernama Theodore. Dan anak adopsi 
itu bernama Aiden , aku lupa nama keluarga yang 
mengadopsinya. Namun cerita jika mereka bersahabat 
cukup sering ku dengar." 


" Begitu ya.. aku cukup terkesan kau sangat mengetahu 
banyak tentang itu." 


Aku tersenyum padanya dan membalikkan badanku. 


Aku mulai melangkah mendahuluinya lagi. Aku tenang. 
Benar benar tenang, akhirnya ada harapan jika kakakku 


memang masih hidup. 


" Meriel, bisakah dirimu melacak Aiden dengan clue yang 
diberikan Levius?" 


"Kau yakin dia kakakmu?" balas Meriel. 


" Setidaknya untuk sekarang hanya itu yang kita tahu.Aku 
belum begitu yakin." 


" baiklah, aku akan memulai nya besok." 


Aku mengiyakan nya, karena aku tahu ini telah malam, lebih 
baik jika melakukan nya siang atau pagi hari. 


"tapi aku sangat terkejut , Levius, anak itu mengetahui 
banyak hal yang bahkan kami tak mendapatkan sesuatu 
berguna sedikitpun." 


Ucap Ihoris, aku hanya mendengarkan mereka kali ini. 


" Aku akan memperkenalkan mu pada kenalanku, 
persiapkan dirimu Levius." 


Aku menoleh dan tersenyum padanya. Dia hanya terpaku 
ketika aku mengatakan itu. 


Namun ketika Arista tak melihatnya, Levius menunduk dan 
tersenyum . 


la bersyukur diselamatkan oleh gadis didepan nya ini, 
namun ia masih berfikir, siapa Arista? Mengapa ia memiliki 
kekuatan itu? 


Posisi kami kini berada di depan toko Tn.Dinn, karena malam 
hari, sudah tidak ada yang berkunjung ke tokonya. 


Kring-kring.. 


Suara lonceng pintu berbunyi,ketika aku membuka 
pintunya. 


" Selamat da-Ahh Nona.. kau kembali?" 
Aku tersenyum dan menganggukan kepalaku. 
" Sepertinya aku akan menjual banyak ramuan Tn.Dinn." 


" Begitukah! Kebetulan nona, ketika aku menjualnya di 
kerajaan timur, mereka membeli semua yang kupunya. Aku 
ingin membeli semua yang nona punya." 


Sebagus itukah kualitas ramuan obat yang kubuat? Tapi 
mengapa dia menjualnya ke Timur? Bukan kah kerajaan ini 
juga mungkin menginginkan ramuan itu? 


"Aku membawanya lebih banyak dari kemarin Tn.Dinn." 
"Itu bagus Nona, aku akan membeli semuanya." 


Ucapnya dengan ceria. Aku menjadi semangat ketika 
berbisnis dengan nya. 

Aku menyerahkan 35 botol ramuan padanya. Dan ia sedikit 
kaget. 


"Ini yang aku inginkan nona.." 
Ucapnya berbinar binar. 


" Ah.. ya aku sedang butuh uang sedikit banyak sekarang 
ha-ha." 


Aku tersenyum canggung karena Tn,Dinn masih menatapku. 


"Jika kau butuh uang, aku akan meminjamkan nya padamu 
nona." 


"tidak tidak. Aku tak ingin seperti itu Tn.Dinn, aku ingin 
seperti ini saja. Karena senang bisa berbisnis dengan mu." 


" Nona.." 


la terharu karena nona dihadapan nya ini seseorang dengan 
hati yang baik. 


Kini ia memberiku sekantung uang, setelah kuhitung, 
jumlahnya 70 koin emas. 


Aku tersenyum ketika melihatnya, jika digabungkan dengan 
sisa Uuangku kemarin masih ada sekitar 85 koin emas 
ditanganku. 


" Ngomong-ngomong nona, kau sepertinya membawa 
seseorang bersamamu.?" 


Tn.Dinn menatap Levius yang tanpa ekspresi berdiri di 
dekatku. 


" Kenalkan ini Tn.Dinn namanya Levius Harper, dia ksatria 
pribadiku mulai hari ini." 


Ketika aku menyebutkan nama levius, matanya sedikit 
melebar. 


" Le-Levius?! Levius yang itu? Dia yang menghilang dari 
guild karena penyakit parah itu?" 


"Begitulah, kuharap kalian bisa berteman dengan baik." 


" tapi n-nona , sepertinya Levius bukan orang yang ada 
untuk diajak berteman.." 


Ucapnya ragu ragu. 


"Dia orang yang baik Tn.Dinn." 


" T-tapi Levius, bagimana kau bisa menjadi kesatria pribadi 
nona Arista?." 


"Nona menyelamatkanku." 


Ucap Levius singkat. Alih alih aku yang menjawabnya dia 
menjawab itu dengan ekspresi dingin. 


Sikapnya itu aku kira sama seperti gabungan Shinon,dan 
Alion. 


Aku tersenyum, karena Levius mengingatkanku pada 
mereka. 


Aku mendekatinya dan menarik lengan nya. 
"Nah jabat tangan kalian." 

Aku membuat mereka berada di situasi yang sulit. 
" Ahahaha kau melakukan yang terbaik nak.." 


Tawa Lhoris menggema di kepalaku. 
Aku melihat mereka berjabat tangan secara singkat. 


Dan Levius kembali ke sisiku . 


" Tn.Dinn, aku ingin bertanya, apakah ramuan ku begitu 
diminati banyak orang?" 


" Ya Nona, bahkan sampai saat ini, banyak yang 
menanyakan padaku jika aku masih memilikinya atau 
tidak." 


"tapi aku hanya menjual 35 botol ramuan hari ini.." 


"tak usah difikirkan nona, aku hanya ingin konsisten 
dengan kerja sama ini." 


"Baiklah, kau sungguh bijak Tn.Dinn.." 


Didalam keheningan nya, Levius yang memperhatikan Arista 
semakin larut dengan pemikiran nya sendiri. 


Siapakah sebenarnya gadis ini? mengapa ia bisa sangat 
dihormati pemilik toko sebesar ini? dan tentang 
penyembuhan itu.. aku tak bisa berkata apapun tentang 
nya, karena itu sangat tidak masuk akal ketika ku 
mengingatnya. 


Dan tentang ramuan yang dijual nya? mengapa dihargai 
sampai 2 keping emas perbotolnya? 


Levius mulai menganggap serius tentang Arista, setidaknya 
ia akan mendapatkan pengalaman banyak ketika ikut gadis 
ini. 

"Tuan, apakah kau tau tempat yang menjual pakaian yang 
biasa dipakai oleh petualang?" 


Ucapku padanya membuat Tn.Dinn melirik Levius sebentar. 


"Ya nona, aku bisa memberimu peta kota ini, biasanya aku 
menjual nya, tapi karena nona adalah rekan bisnis,aku 
memberikan nya secara gratis, karena kelihatan nya nona 
cukup sering berjalan jalan." 


Tn.Dinn memberikan peta itu, aku mengambilnya dan 
berterimakasih setelahnya. 


Kemudian ia memberitahuku tempat tempat yang berada di 
peta ini, dimulai dari gereja, tempat pembelian barang, 
tempat pakaian, makanan, guild dan banyak lagi. 


Namun ada suatu yang menarik perhatianku. 


" Tn.Dinn pintu apa yang berada disitu? Mengapa itu 
ditandai dengan tinta merah?" 


Namun sebelum tuan Dinn yang menjawab, Levius lah yang 
menjawab dengan gugup. 


"Nona, itu pintu menuju pasar bawah tanah, meskipun 
banyak menjual barang langka, sebaiknya nona tak perlu 
mengunjungi tempat itu." 


" Begitu ya, baiklah, ternyata peta ini lebih lengkap, aku 
akan sangat terbantu oleh ini Tuan Dinn. Terimakasih." 


" Tn Dinn, bisakah aku meminjam kereta kuda mu sekali 
lagi? Kirimkan besok ke Inn di ibukota, Aku akan kembali." 


"Itu akan ku persiapkan untuk mu nona. Serahkan padaku." 
"Baiklah." Aku tersenyum padanya kali ini. 


Aku menghormatinya dan mulai melangkah pergi dari toko 
itu, kulangkahkan kaki menuju tempat terbaik yang 
memiliki pakaian khusus petualang. 


Aku harus memakaikan nya baju terbaik pada Levius. Aku 
akan menanyakan kepadanya pakaian yang akan dikenakan 
Kate ketika berada disana. 


" Nona biar aku yang memegang peta nya, aku akan 
menuntun anda kesana." 


"Baiklah .." 


Aku menyerahkan nya, dan tersenyum, ternyata lebih 
mudah dibandingkan mengandalkan para roh yang sama 
sama baru memasuki kerajaan ini. 


Four commander merasa jika selain bermanfaat di medan 
perang, di kehidupan sosial Arista, Levius bisa diandalkan 
sebagai menunjuk jalan yang lebih berguna. 


Ternyata letak tokonya berada cukup jauh dari tempat Tuan 
Dinn, walaupun dipeta terlihat berdekatan. 


Kami sampai, aku bisa melihat berbagai barang yang di 
panjangkan dari etalase kaca. 


Namun Shinon tiba tiba mengarahkan ku pada tempat lain 
yang berjarak sekita lima meter dari tempat ku saat ini. 


" Arista, jika kamu ingin sebuah Armor pelindung untuk 
Levius, kurasa tempat disana lebih baik daripada tempat 
ini." 


"Apa ada sesuatu yang bagus disana Shinon?" 
"Banyak barang yang bagus, aku bisa jamin itu." 
"Baiklah." 

Aku setuju dengan Shinon, dan mengiyakan nya. 


Aku menoleh pada levius yang menungguku, dia 
menungguku karena aku masih diam tak memasuki 
bangunan itu. 


" Levius, mari kita berkunjung ke tempat yang berada di 
sana." 


Aku menunjuk toko yang Shinon rekomendasikan karena ia 
merasakan banyak barang bagus disana. 


" Baik nona." 


la menurut tanpa ada penolakan, ia hanya menuruti apapun 
yang aku rencanakan. 


Kami berada di tempat nya sekarang. 

Aku melangkahkan kakiku. 

Dan menyentuh pintu toko itu. 

Sejujurnya tokonya kurasa sedikit kumuh dan berdebu. 


Ketika aku masuk, pemandangan pertama merupakan 
pedang , tombak, busur panah yang dipanjang di tembok, 
seorang wanita tua menjaga toko itu. 


" selamat datang Nona, aku pertama melihat mu disini..apa 
yang anda butuhkan ?" 


seorang wanita tua itu menghampiriku. 
"Aku membutuhkan pakaian untuk dia." 


Aku memintanya untuk merekomendasikan beberapa 
barang bagus untuk Levius. 


"Nona, anda jauh jauh kemari untuk membelikan ku barang 
barang?" 


la merasa tak enak padaku. Karena aku telah menunjukan 
terlalu banyak kebaikan padanya. Tapi itu hanya permulaan. 


"Ya, kau pengawalku, kau tahu, citra seorang tuan berada 
pada bagaimana bawahan nya hidup? Jika aku 
membiarkanmu berpakaian seperti ini.. aku merasa tak 
berguna sebagai tuanmu." 


Aku tersenyum padanya, Levius hanya menunduk dan 
menurut padaku, kemudian aku menyuruh wanita tua itu 


membawakan ku pakaian terbaik yang dimilikinya. 


"Baiklah nona, bisakah aku mengetahui senjata yang biasa 
digunakan nya?" 


Ucap wanita itu. 


Levius hanya terkejut saat wanita itu menanyakan nya, ia 
tahu jika penjual Armor professional akan menanyakan hal 
seperti itu agar armor bisa menyesuaikan dengan baik 
dengan pemakainya. 


Jika pengguna pedang, Armor biasanya hanya menutupi 
bagian atas dan kaki , dan biasanya sedikit lebih ringan 
dibanding pengguna pedang besar, ataupun pengguna 
tameng, jika pengguna tombak,dan pengguna busur akan 
berbeda lagi. 


" Pedang ringan." Ucapku singkat. Wanita itu pergi dari 
ruangan dan menuju ruangan belakang. 


Kemudian kami menunggunya keluar. 


" Levius , bagaimana dengan Kate? Pakaian seperti apa yang 
dia sukai?" 


"Adikku akan menyukai apapun yang anda berikan Nona.." 
"Aku ingin lebih spesifik.." 


" Ah..Itu dia lebih menyukai pakaian sederhana karena ia 
tak pernah berada digaris depan pertarungan selama kami 
menjadi petualang." 


" Baiklah, mari minta pemilik toko memberikan pakaian 
untuk Kate juga." 


Aku tersenyum kemudian mulai berbalik. 


Aku menuju kursi , dan duduk dengan kaki menumpang , 
menyilangkan tangan ku. Mood ku sedang baik sekarang. 


" Entah besok atau lusa, aku akan menemui Raja , 
persiapkan dirimu ." 


Tanpa melihat ekspresinya yang sangat terkejut . aku hanya 
menunggu pemilik toko membawakan armor yang telah 
kuminta. 


Kemudian wanita tua itu memberikan kami armor hitam 
kecoklatan lengkap dengan baju dalam hitam. 


Kurasa itu akan sangat cocok dengan nya karena armor itu 
berwarna sama dengan rambut Levius. 


" Levius, kenakan itu." 
"B-Baik nona." 


la terlihat gugup. Kemudian berjalan menuju ruang ganti. 
Ketika ia pergi, aku bertanya kepada pemiliki toko yang 
berada didekatku. 


"apakah anda memiliki baju sederhana untuk anak berusia 
13 tahun? Jika bisa, baju itu memiliki perlindungan sihir 
atau semacamnya." 


" yang seperti itu.. kami punya nona, tapi karena tidak 
memiliki hiasan apapun, baju itu tak pernah dibeli oleh 
orang dan telah tersimpan bertahun tahun disini." 


"bawa itu, aku membutuhkan perlindungan di dalamnya." 
"Baiklah nona." Kemudian ia pergi, aku disini sendiri . 


" Sepertinya kau sedang dalam perasaan yang baik?" 


Ucap Lhoris karena melihatku senang sejak tadi. 
"terlihat di wajahku?" 
Aku tersenyum , karena sejak lama aku merasakan hal ini. 


" Sepertinya membawa Levius di pihak kita adalah 
keputusanku yang paling baik saat ini..he-he" 


Aku hanya tersenyum dan tertawa kecil tanpa melihat 
ekspresi dari Four commander yang sedang melihatku. 
Setelah beberapa saat, pintu ruang ganti terbuka. 


" Woah.." adalah kata pertamaku yang keluar. Aku terkejut 
karena Levius sangat cocok dengan Armor nya. 


"itu sangat cocok Levius. Mari kita ambil yang ini." ucapku 
padanya , namun berbarengan dengan Levius, pemilik toko 
kembali setelah mencari apa yang aku pesan. 


"Itu sangat cocok untuk nya, apa kalian akan membelinya?" 


" Kami akan membelinya..Dan juga kami akan membawa 
baju yang sedang kau pegang." Ucapku tersenyum seramah 
mungkin padanya. 


" Baiklah.. toko kami tak pernah menerapkan biaya mahal 
pada setiap item nya, karena toko kami diambang gulung 
tikar karena banyak pesaing." 


" begitukah? Jadi, berapa harganya?." 


Sejujurnya aku merasakan iba karena barang barang 
sebagus ini tak ada pembelinya. 


"total 30 koin Emas nona, apa ada yang kalian butuhkan 
lagi.?" 


Oh harga yang cukup murah untuk sepasang armor dengan 
kualitas bagus seperti itu. 

"Aku hanya ingin menanyakan harga pedang yang toko ini 
miliki .." 


" ltu ... Ah ...bagaimana jika kalian bawa pedang 
peninggalan anakku? Itu adalah pedang yang bagus, karena 
suamiku sendiri pembuatnya." 


"Apa itu boleh?" 
"Ya nona.." 


Ucapnya tersenyum ringan ketika melihat ku yang 
kebingungan. 


"Apakah kau sungguh sungguh akan memberi kami pedang 
secara gratis? Kami hanya akan membuat mu kesulitan." 


"Tidak, Itu hanya terpajang di rumah kami, karena anakku 
meninggal sejak lama, itu hanya menjadi rongsokan 
sekarang. Tunggu sebentar.." 


Pemilik toko itu pergi memasuki pintu yang ia lalui saat 
mengambil armor tadi. 


" Sepertinya kita sedang beruntung." 


Ucap Meriel menggema, aku mendengar yang lain nya 
mengatakan hal yang sama. 


" Nona... Terimakasih..." 


Ketika mendengarnya dengan suara bergetar. Aku 
memahaminya, semua miliknya ia jual untuk biaya 
pengobatan, hingga ia tak memiliki apapun untuk bertahan. 


" Tak masalah Levius, mungkin ini adalah sebagian dari 
keberuntungan kita, kita bisa mendapatkan pedang secara 
gratis." 


" Iya nona, aku akan merasa keberatan jika nona 
mengeluarkan uang lebih banyak lagi hanya untuk diriku." 


Dia menunduk, ada tatapan bersalah di matanya. 
Aku mendekatinya . ketika berada di hadapan nya. 


" Hey.. kita teman sekarang, jika kamu bersedih, aku pun 
sedih.. lupakan masalah uang yang telah ku keluarkan. Itu 
membuatku tak tenang. Hehe setelah ini ayo kita pulang 
dan berikan ini pada Kate." 


Aku mengangkat bingkisan pakaian pelindung untuk kate, 
aku berusaha ceria agar suasana membaik. 


" Baik nona." 


Untuk pertama kalinya, aku melihatnya tersenyum, namun 
senyuman itu lenyap ketika aku berkedip. Apa hanya 
bayangan ku saat melihat itu? 


Kriet...pintu terbuka lagi. 


Pemilik toko keluar membawa pedang panjang , itu dibalut 
dengan sarung pedang hitam. 


Aku kagum melihat itu seperti sangat mewah hanya dengan 
melihatnya. 


" Ambil ini. Aku harap putera ku bisa senang jika pedang 
nya digunakan oleh orang orang seperti kalian." 


Wanita tua yang memiliki banyak kerutan di wajahnya 
tersenyum dengan tulus ketika menyerahkan pedang itu 
padaku. 


"Terimakasih nyonya.." 


Ucapku berterimakasih atas apa yang dia berikan kepada 
kami. 


Gunakan itu dengan baik, Aku berharap itu bisa 
bermanfaat untuk kalian." 


Aku mengangguk dan memberikan nya pada Levius. 


Ketika pedang menyentuh tangan nya, ia seakan menahan 
air mata terjatuh dari ujung matanya. Hidung nya memerah 
dan mengucapkan terimakasih berkali kali pada pemilik 
toko sebelum kami pamit. 


Character. Pt.1 


Auristella Yvana Gleore / Arista Reinhardt / Estelle 
17: Female 

status: Alive 

Race: Half Human 

Atribut: Light & True Water. 


sejak kecil ia dirawat Oleh Dienne yang merupakan keluarga 
tanpa hubungan darah dengan nya. 


Arista yang kini telah tumbuh menjadi gadis cantik dengan 
banyak pencapaian, harus memilih antara dua cinta. 


namun perjalanan menentukan cintanya tak berjalan 
dengan mudah, banyak hal yang harus ia lakukan sampai 
pada akhirnya Arista sadar, siapa yang berhak ia pilih.. 


Darah Roh Air ygng mengalir pada Dirinya tidak 
membuatnya menjadi Roh air seutuhnya karena dia 
Setengah campuran dengan Manusia. 


namun Arista mendapat 50% kekuatan Roh Air yang 
memgalir pada dirinya. 


Dari Fisik yang terlihat, Arista memang seperti manusia 
pada umumnya, walaupun akan ada seseorang di masa 
depan, sadar jika Aliran sihir dalam tubuhnya bukanlah hal 
yang normal.. 


Dienne Reinhardt 
65: Female 
status: Dead 
Race: Human 


Wanita tua yang telah pensiun dari kerajaan karena suatu 
alasan, menetap di Desa Blaire beberapa waktu sebelum ia 
mulai tinggal dengan anak yang dia temukan di Hutan. 


Dienne memiliki kenangan bersama Lalantha yang 
metupakan Ibu Arista sehingga membuat Meriel sadar, jika 
dirinya merupakan orang yang tepat untuk mengasuh 
Arista, bayi yang ditemukan nya di hutan. 


Bell 

40: Male 

status: Alive 

Race: Summoning Creature 
Atribut: Shadow 


Zell: 

46 : Female 

Status: Dead 

Race: Summoning Creature. 
Artibut: Thunder 


Gabrien Von Blaine Wilhelm ( Male Lead's / Future Crown 
Prince - Striadone ) 

20: Male 

Status: Alive 

Race: Human 

Atribut : True Void 


Theodore Filion Grosvenor(Male Lead's/Crown Prince - 
Grivelon) 

21: Male 

Status: Alive 


Race: Human 
Atribut: Light 


lan Holden Preston 
18: Male 

Status: Alive 
Race: Human 
Atribut: Wind 


Rhyss 

82: Male 
status: Alive 
Race: Wood Elf 
Atribut: Wood 


Tn.Dinn 

69: Male 
Status: Alive 
Race: Human 


KKK 


Four Comander: 


Meriel Eilmoria 

323: Female 

Status: Alive 

Race: Spirit 

Atribut: True Wood & True Earth 


Lhoris Ylazeiros 

321: Male 

Status: Alive 

Race: Spirit 

Atribut: True Fire ( Blessing Of Fire Dragon ) 


Alion Herfiel 

323: Male 

Status: Alive 

Race: Spirit 

Atribut : True Wind, (Holder Of Ancient Rune - Lightning 
Wings ) 


Shinon Filvendor 

281: Male 

status: Alive 

Race: Spirit 

Atribut: True Water ( Blessing of Water God) 


William Sean Wilhelm 
80: Male 

Status: Alive 

Race: Human 
Atribut: Void 


Character. Pt.2. 


Lalantha Xyrgwyn / Gleore: ( Auristella's Mother) 
321: Female 

Status: Dead 

Race: Spirit 

Atribut: True Water 


Frederick Rowan Gleore: ( Former King/ Auristella's Father) 
59 : Male 

Status: Dead 

Race: Human 

Atribut : Light & Summoning Magic. 


Aiden Rowan Gleore / Aiden Hayward ( Auristella's Big 
Brother) 

23: Male 

Status: Alive 

Race: Human 

Atribut: Lightning 


Elder Elandor Xyrgwyn 
841: Male 

Status: Alive 

Race: Aged Spirit 
Atribut: True Wind 


Elder Meliana Loreleia 
820: Female 

Status: Alive 

Race: Aged Spirit 
Atribut : True Water 


Teal Grein 

109 : Male 

status: Alive 
Race: Young Spirit 
Atribut: True Fire 


Sybil ( Goddess Of Peace ) 

--???: Female 

Status: Eternal 

Race: Goddess 

Atribut: True Light, Lighting, ? . ( Still unkown) 


Judas (Sybil Attendant) 
--???: Male 

Status: Eternal 

Race: Guardian 

Atribut: True Void , Darkness 


Gremio (Judas's little brother) 
---???: Male 

Status: Eternal 

Race: Guardian 

Atribut: Gravitation,?. (Unknown) 


Levius Harper ( Arista's knight) 
19 : Male 

Status: Alive 

Race: Human 

Atribut: Darkness 


Kate Harper ( Arista's war strategies) 
13: Female 


Status: Alive 
Race: Human 
Atribut: Foresight 


Leonis Sean Wilhelm ( Former Crown Prince / Gabrien's Elder 
Brother) 

28: Male 

Status: Alive 

Race: Human 

Atribut: ? . Still Unknown 


dan karakter lain akan menyusul kehadiran nya. 
Sebenernya aku lagi siapin side story bagi karakter2 
penting, apa ada yg tertarik? 


S2 Chapter 27. Calling Device 
Ketika pedang menyentuh tangan nya, ia seakan menahan 
air mata terjatuh dari ujung matanya. Hidung nya memerah 


dan mengucapkan terimakasih berkali kali pada pemilik 
toko sebelum kami pamit. 


aaa 


Kemudian aku dan Levius melangkah pergi dari toko senjata 
itu. 


Aku bertanya pada Shinon ketika sudah berada diluar. 


" Shinon, ini berkat dirimu.." 


"Aku hanya memberi tahumu tempat ini lebih baik dari 
tempat sebelumnya, aku tak tau jika pemilik nya akan 
sebaik itu." 


" Kau benar, harga pedang ataupun senjata lain nya,akan 
mengeluarkan biaya sedikit lebih banyak, itu bahkan 
berlaku di manapun. Pemilik toko itu terlalu baik." 


Ucap Lhoris yang membuatku mengangguk. 


" Tapi mungkin karena ia ingin pedang ini dipakai dengan 
baik, bukan kah pedang jika lama tak digunakan akan 
menumpul dengan sendirinya?" 


Aku mengingat kata kata Elder Elandor dahulu padaku. 


la berkata jika ' Keahlian, dan bakat sama seperti pedang, 
jika dipakai terus menerus itu akan semakin mematikan 
karena ketajaman nya meningkat. Begitupun sebaliknya.' 


" Hoo kata kata yang bagus," 


Ucap Lhoris menanggapi ucapanku. 


"Aku pernah mendengar itu dari Elder." 


Aku terkejut ketika Alion mengatakan nya. 


Ternyata Elder mengatakan hal yang sama pada Alion. 


Namun aku hanya tersenyum ketika Alion sadar Aku 
memperhatikannya. 


lI Nona.." 


Namun suara lain mengejutkan ku. 


Levius memperhatikanku tanpa suara ketika aku focus 
mengobrol dengan mind connection bersama Four 
Comander. 


" Ah.. Maaf levius, Mari kita kembali." 


H Baik." 


Akhirnya kami kembali tanpa berbicara apapun. Aku sedang 
memikirkan banyak hal dalam fikiranku. 


Kemudian aku melihat jalanan malam yang telah sepi 
karena hari telah menunjukan pukul 11 malam. 


Aku yakin saat ini orang orang telah beristirahat di rumah 
mereka masing masing. 


Levius memimpin jalan. 


Aku melihatnya mengenakan armor itu kemudian 
tersenyum. 


Meskipun umur kami terpaut beberapa tahun, aku masih 
merasa dia adalah pria yang polos. 


Pedang yang menggantung di pinggangnya terlihat cocok 
dengan nya sekarang. 


Aku berfikir, akan sehebat apa dia di masa depan ketika 
telah berlatih dengan Lhoris, Alion dan Shinon? 


Tanpa terasa, akhirnya kami sampai, aku mengikutinya 
sampai saat ini, namun ketika sampai Levius 
mempersilahkan aku masuk terlebih dahulu, dan aku 
mengangguk. 


Setelah aku memasuki inn, dan sampai di lantai 2, aku 
bilang padanya agar istirahat. 


Istirahatlah, Besok aku akan membawamu ke suatu 
tempat." 


" Baik nona." 


"Ah.. Levius! Bawa ini dan berikan pada Kate." 


Aku memberikan bingkisan berisi pakaian yang telah ku 
pesan agar Levius memberikan nya pada Kate. 


"Ahh ya,Baik Nona." 


la mengangguk dan meraih bingkisan dari tangan ku. Tak 
ada ucapan lain selain 'Baik Nona' darinya, apa dia memang 
orang penurut? 


Kemudian melangkah pergi ke ruangan ku yang berada 
bersebelahan dengan Levius. 


" Baiklah mari Istirahat." 


xX 


Pukul 8 pagi, aku terbangun, dan cepat cepat bersiap untuk 
kembali. 


Levius dan Kate mungkin akan sangat terkejut ketika aku 
membawa mereka ke Mansion Preston. 


Jadi aku akan memberi tahukan nya di perjalanan. 


Kufikir juga jika mereka telah selesai bersiap. 


Aku kira, penginapan tak menyediakan sarapan pagi, 
ternyata itu diantarkan kepada setiap tamu yang bermalam. 


Dengan cepat aku bersiap dan sarapan, Meriel membantuku 
dengan apa yang dia bisa lakukan, 
Sebelum mengatakan akan pamit pergi ke Kerajaan Grivelon 
untuk mencari tahu tentang Aiden. 


" Meriel.. Aku mengandalkanmu." 


" Serahkan padaku Arista." 


"Jangan terlalu lama, kembali lah sebelum kami berangkat 
menemui Raja." 


"Aku akan ingat itu." 


Meriel memelukku sebentar. Sebelum ia benar benar pamit 
dan menghilang. 


"Apakah Meriel akan baik baik saja?" 


Ucapku, dan aku yakin semua mendengarnya. 


" sejujurnya aku ingin menggantikan nya karena dia wanita, 
tapi, hanya dia yang berbakat dalam hal ini." 


Ucapan Lhoris membuatku sedikit khawatir. 


' Kembali lah dengan cepat Meriel..' 


dalam hatiku. Aku belum terbiasa ditinggalkan oleh Para roh 
yang berada di sisiku selain rapat di Camelenor terakhir kali. 


"Baiklah, Ayo kita kembali ke kediaman Preston." 


Mereka mengangguk, dan aku melangkahkan kakiku keluar, 
ternyata Levius telah berada di depan kamarku tanpa suara. 


Dan kate telah mengenakan pakaian itu. Hei itu terlihat 
sangat imut. Aku tersenyum ketika ia menyadari aku baru 
keluar dari pintu ruangan ku. 


" Nona..! Lihat pakaian ini." la dengan sanhat ceria 
mengenakan pakaian yang kuberi. 


"Itu sangat cocok untukmu Kate." 


Aku mendekatinya dan menyentuh kepalanya. 


Aku melakukan itu karena Lhoris atau Alion sering 
melakukan nya padaku. Dan itu membuatku nyaman. 


"Nona, Kate menyukainya . Terimakasih." Ucap Levius. 


" Ayolah, kau telah berterimakasih lebih dari cukup, aku 
senang jika itu cocok untuk kalian." 


Aku merasa tak enak jika dia selalu berterimakasih seperti 
itu. 


Aku melanjutkan. 


"Ayo pergi." 


"Baik.." Ucap keduanya. 


Aku memimpin keluar bangunan sekarang. Dan benar saja 
kereta kuda yang disiapkan Tn.Dinn telah menunguku disini. 


Sang kusir yang sadar melihatku kemudian mendekatiku. 


"Nona, apakah sudah siap..?" 


"Ya, ayo berangkat." 


" Baiklah nona." 


Aku menyuruh Levius dan Kate masuk ketika aku telah 
masuk kedalam. 


Kemudian mereka masuk tanpa menanyakan apapun 
tentang ini semua. 


"Nona?.." 


"Ya Levius ada apa?" 


" Kita akan pergi ke mana?" 


" Mansion Preston. Kita akan bermalam disana." 


" Huh?!!" keterkejutan seolah melepaskan jiwa Levius dari 
tubuhnya. 


"Jan Holden Preston adalah temanku." 


" Huuhh?!!" Semakin terkejut ketika aku mengatakan hal 
itu. 


" Mengapa reaksimu seperti itu?" 


Aku hanya tertawa melihat ekspresi mereka. 


Kate dan Levius seolah kehilangan kata kata mereka 
sekarang. 


" Persiapkan diri saja, perkenalkan diri kalian dengan baik." 


Aku membuat mereka agar tersadar dari keterkejutan yang 
telah kubuat. 


" Mereka tau jika lan adalah bangsawan besar , tak heran 
jika ekspresinya seperti itu." Ucap Lhoris, ia sedikit tertawa 
melihat perilaku Kate dan Levius . Bagaimanapun Four 
Comander menyukai mereka. 


Khususnya Lhoris pada Kate, dia merasa pihak kami akan 
sangat kuat ketika Kate telah bisa menggunakan kekuatan 
nya secara sempurna. 


Aku hanya mengangguk kemudian memejamkan mataku 
menunggu kereta ini sampai di tempat tujuan. 


"Aku khawatir..." 


Aku berkata menggun menggunakan Mind connection. 


"Apa yang kau khawatirkan?" 


Ucap Lhoris sedikit khawatir, Alion dan Shinon focus pada 
apa yang akan aku katakan selanjutnya. 


" Bagaimana jika Raja tak menerima apa yang telah aku 
katakan tentang ancaman itu?" 


"Jika itu terjadi, kami akan muncul." 


Ucap Alion. 


"Apa itu akan berhasil?" 


" Kami akan menjelaskan nya. dan memaksanya agar 
mengerti betapa serius perang yang akan terjadi di masa 
depan." 


Lhoris dengan nada yang berapi api. 


Bagaimana bisa dia berfikir untuk memaksa seorang Raja 
mengerti kata katanya? 


"Roh adalah sosok kuat sejauh manusia tahu, setidaknya 
jika kita muncul dan melepaskan aura kita, mereka akan 
sedikit mengerti ." 


Ucap Shinon, dibandingkan dengan kata Lhoris, kata kata 
Shinon adalah yang paling masuk akal bagiku. 


" Ya, kurasa itu akan sedikit membuat mereka 
mengerti..Lakukan Shinon." 


Dalam perjalanan yang cukup panjang, aku tertidur sampai 
Levius membangunkanku. 


"Nona, Kita sampai." 


"Huh? Ah.. baiklah, terimakasih Levius." 


Aku merapikan pakaianku. 


Kemudian keluar dan berjalan mendekati penjaga setelah 
mengatakan terimakasih pada kusir yang telah 
mengantarkan kami. 


"Aku kembali." 


Aku tersenyum pada penjaga gerbang kediaman Preston, ia 
menyadariku, kemudian ia mengantarkan kami menuju 
mansion. 


"Nona siapa mereka?" 


Ucap penjaga yang memerhatikan Levius dan Kate. 


" Mereka temanku, aku akan mengenalkan nya pada lan." 


" Pada tuan muda? Pria ini sepertinya seorang petualang? 
Apa aku benar?" 


"Begitulah." 


Aku tak ingin ditanyai lebih banyak, ku ingin segera 
bertemu lan dan menceritakan ini. 


Dan langkah kami berhasil menuju Mansion besar keluarga 
lan. 


" Hello nona, selamat datang kembali, Tuan muda telah 
menunggu anda di ruang kerjanya." 


"Baik Louis antar aku menemuinya." 


" Mari nona.." 


Aku mengikutinya karena aku tak tau ruangan lan di 
sebelah mana. 


Langkah demi langkah terasa lama sampai kami sampai di 
depan pintu ruang kerja lan. 


"Silahkan masuk nona." 


Aku mengajak Levius dan Kate mengikutiku masuk. 


Mereka masih terkejut mengapa aku bisa berteman dengan 
Bangsawan besar sepeti lan? 


Klek 


Suara pintu terbuka. 


Dari pintu masuk aku melihatnya dengan tumpukan besar 
dokumen di meja nya. 


Dia terlihat sangat sibuk, tapi dia malah memintaku 
menemuinya langsung, sesaat setelah aku datang? 


Dia menoleh kepadaku ketika terdengar suara pintu 
terbuka. 


" Ah.. kau datang Arista.! Maafkan aku tak bisa 
menemanimu kemarin." 


" Bagaimana bisa kau menemaniku jika dokumen di mejamu 


masih membentuk gunung seperti itu?" 


" Haaah.. aku lelah.. aku ingin pergi ke ibukota.." 


la mengeluh dengan pekerjaan nya, ingin segera refreshing 
adalah pilihan yang sulit di dapatkan Olehnya. 


"Ngomong ngomong.. Siapa mereka.?" 


Dia bingung karena aku membawa Levius dan Kate. 


" Mereka penjagaku mulai sekarang.. Apa kau terkejut? 
Banyak hal terjadi padaku kemarin." 


" Bagaimana bisa kau memiliki penjaga pribadi? Apa kau 
memiliki uang untuk membayar mereka?" 


lan Khawatir aku tak memiliki uang, karena penjaga pribadi 
itu adalah hal umum bagi seoarang bangsawan atau orang 
berstatus tinggi miliki, walaupun bayaran nya cukup mahal . 


Nona menyelamatkanku, dan aku memintanya untuk 
membawaku Tuan." 


Ucap Levius dengan nada serius, namun sangat tajam, ada 
apa dengan Aura yang tiba tiba berubah diruangan ini? 
fikirku. 


" Knight Oath.. Dia melakukan nya padaku kemarin." 


Ucapku yang membuat lan menoleh dengan cepat 
kepadaku. 


" Astagaa.. Aku melewatkan banyak hal hanya sehari 
setelah kau pergi." 


"lan bagaimana dengan Surat itu..?" 


Aku mengatakan nya secara to the point. 


Karena bagaimanapun juga ini masalah serius , yang mana 
Raja harus tahu ini. 


" Besok, Aku diminta untuk menghadiri itu bersama 
keluargaku sebagai penanggung jawab surat itu. Kurasa kau 
telah siap bukan? Aku hanya perlu melakukan apa yang 
harus kulakukan dan begitu juga dengan mu." 


"Bagus, Aku berharap memang secepat ini." 


Aku benar benar berharap untuk hari esok, Aku akan 
mempersiapkan diri lebih baik besok. 


"Dan..Pangeran kedua akan menghadiri itu." 


" Huh? Bukan kah hanya Raja saja?" 


" Pangeran kedua sedang berusaha membangun citra yang 
baik di hadapan raja sebagai pengganti putra mahkota 


sebelumnya." 


" Begitu ya, Aku hanya berharap besok raja bisa mengerti 
apa yang aku jelaskan tanpa banyak penolakan." 


"Apa maksudmu..?" 


"Akan sangat sulit berhadapan dengan Raja suatu kerajaan, 
pada Aku yang sama sekali bukan lah seorang bangsawan." 


" hei..aku ada untuk mu sebagai jaminan.." 


Ucapnya sambil mengarahkan tatapan tajam kepadaku. Aku 
hanya mengabaikan nya dengan sengaja. 


" Walaupun begitu... lan, Bagaimanapun , bantu aku besok." 


Aku melihat wajahnya, aku memohon agar dia bisa 
menolongku besok jika situasi memburuk. Karena, walaupun 
sedikit, aku merasa besok akan menjadi hari yang 
merepotkan. 


" Baiklah, seperti yang aku katakan sebelumnya, aku akan 
melakukan apa yang aku bisa." 


" Terimakasih.." 


Ucapku tersenyum sendu. 


Dilain sisi, yang menyimak antara percakapan ku dengan 
lan, Levius dan Kate hanya diam. 


Namun ketika pembicaraan kami menjadi sedikit lebih 
serius, Levius mulai menanyakan padaku. 


" Nona.. Apakah yang akan nona lakukan pada Raja..?" 


la terlihat sangat bingung dengan wajah yang dia miliki itu. 


la terlihat seperti Golden Retriver dengan armor dimataku, 
itu lah kesanku padanya sekarang. 


" Aku akan membicarakan hal penting, besok aku akan 


menjelaskan semua. Levius.. Aku akan membawamu sebagai 
jaminan keberhasilanku besok.." 


"permisi?" 


Ucapnya semakin bingung karena tiba tiba saja aku 
menambahkan list kedua selain lan sebagai jaminan 
keberhasilan ku. 


Namun tanpa Levius dan lan ketahui, Arista memiliki 2 kartu 
As lain yang bisa memberikan kepercayaan besar raja 
untuknya. 


" Hei Arista, Kau bilang namanya Levius?" 


" Ya.. ada apa lan?" 


Oh, aku tahu, lan pasti menyadari nya. 


" Bukan kah itu petualang?dia yang telah menghilang 
semenjak 3 tahun lalu?" 


"Begitulah, Dia ada dihadapanmu sekarang ." 


" Bukan, Bukan itu maksudku..." 


"Jadi apa itu?" 


"Aku mendengar jika Levius , salah satu Petualang terkenal 
menghilang karena dia sakit.." 


" Nona menyembuhkanku." 


Levius yang menanggapi sekarang. 


Namun aku melihat tatapan nya tajam pada lan, sehingga 
membuatku mengangkatkan tangan sedikit untuk member 
tahukan Levius agar berhenti. 


"Ya, Aku menolongnya, dan la ingin melindungiku sekarang. 
Begitulah singkatnya." 


Setelah mengatakan itu, seolah keterkejutan membuat 
wajah lan tak lagi tampan, dalam waktu sekejap sebelum ia 
dapat mengontrol lagi ekspresinya. 


" Ah..ya aku lupa jika kau adalah Arista Reinhardt yang 
menolongku dahulu..ahaha.. bagaimana bisa aku tak terfikir 
kesitu.." 


Aku hanya memperhatikan, ketika dia menyadari 
kebodohan nya sendiri. 


Namun, walaupun begitu, lan masih tetap sama seperti 
dahulu , dan itu membuatku bersyukur , waktu tidak 
membuatnya berubah. 


" Hei lan, jika kamu dengan mudah mengetahui Levius, 
dengan kata lain, Kerajaan akan mengenalnya juga?" 


" Hah? Apa yang kau maksud? Levius adalah salah satu 
petulang terkenal bahkan sampai sekarang, karena dia 
mencapai gelar master pedang dan plat Emas ketika dia 
berusia 14 tahun, bayangkan saja itu, bagaimana bisa dia 


lolos dari wartawan istana ? mereka pasti tau." 


Aku menoleh pada Levius yang menunduk , sepertinya ia 
malu ketika mendengar sanjungan begitu halus dari lan. 


"Hei Levius, kau tak pernah mengatakan jika kau adalah 
master pedang sejak usia muda?" 


Aku hanya menggodanya agar dia mengangkat kepalanya 
dan melihatku. 


Ketika mata kami bertemu, aku tersenyum padanya. Dan 
menoleh pada Ian. 


" Hehe, sepertinya Aku ditemani orang yang lebih berguna 
dibandingkan dirimu." 


Aku mengejek ian yang sekarang kesal akan tingkahku. 


" Hei bagaimana bisa kau mengatakan itu padaku setelah 
semua yang kulakukan....?" 


Kekuatan berdiri tegapnya hancur, aku hanya tertawa 
melihat itu. 


" Aku hanya bercanda, aku bersyukur memiliki kalian 
semua." 


Aku mengatakan nya agar Alion, Shinon dan Lhoris pun 
mendengarnya. 


Namun ketika mengingat itu, Aku mengingat Meriel . 


Semua yang berada disini selain Kate dan Aku semuanya 
adalah Pria, aku merindukan Meriel . 


Semoga Meriel baik baik saja. 


Setelah itu, lan mengatakan jika kami akan berangkat ke 
Istana pusat pagi pagi sekali, karena pertemuan telah diatur 
raja pada Pagi hari, pukul 8. 


Aku mengiyakan dan kami mulai mengobrolkan banyak hal 
dengan nya. 


Aku merasa bersalah sekarang, karena semakin jarang aku 
berbicara dengan Four commander. 


Kurasa harus membagi waktuku lebih baik sekarang, aku tak 
bisa begitu saja mengabaikan keluargaku seperti ini. 


Kemudian, setelah pertemuan kami dengan lan, ia pamit 
untuk menyelesaikan Dokumen yang menumpuk itu, aku 
mengerti dan meminta izin untuk meninggalkan nya agar 
dia bisa focus pada pekerjaan nya. 


Kini, aku menuju ruangan ku di mansion bagian barat. 


lan berkata padaku jika Kamar untuk Levius dan Kate akan 
disiapkan nya, nanti aka nada pelayan yang mengantar 
mereka beristirahat. 


Aku mengajak mereka ke Ruangan ku sementara. 


"Arista.. Apa kau akan meminta bantuan dari 'Nya'?" 


S2 Chapter 28. Calling Device . 


"Arista.. Apa kau akan meminta bantuan dari 'Nya'?" 


Suara Alion tiba tiba mengagetkan ku ketika melangkah 
menuju ruangan. 


"Aku akan menghubunginya.." 


"Apa yang kau maksud adalah Rhyss?" 


Kini Lhoris yang menanyakan itu padaku. 


" Iya.. aku ingin meminta bantuan darinya. Sebenarnya tak 
terlalu mendesak, tapi, kuharap dia bisa membantuku." 


Aku membuat Four Comander mengerti. 


Mereka akan tau ketika aku memulai percakapan dengan 
Rhyss nanti. 


" Levius,Kate, ikut bersamaku sebentar." 


Aku mengajak mereka memasuki ruangan ku. Karena 
kebetulan jika pelayan yang akan mengantarkan mereka 
belum kemari. 


" Baik nona." 


Ucap Kate, dan Levius hanya mengangguk. 


Aku sampai di depan pintu besar ruangan ku. 


Levius membukakan nya untukku. Aku hanya tersenyum 


dan menoleh. 


Kemudian aku memasuki ruanganku. 


Mataku mencari Kursi yang biasa ku duduki ketika berada di 
mansion Keluarga Preston. 


Langkahku mengarahkan ku pada kursi itu, dan perlahan , 
aku duduk dan menyandarkan punggungku sejenak 
sebelum merogoh kantung coklat di pinggangku. 


Dalam posisiku, aku tersenyum mengingat ucapan Rhyss. 


' hubungi aku ketika kalian membutuhkan bantuan.' 


Ya .. itulah yang dia katakan. 


Setelah mengingatnya, aku segera merogoh kantung coklat 
sihirku. 


Kalung yang diberikan Rhyss padaku tak pernah ku pakai. 


Levius dan Kate hanya diam memperhatikanku. 


Aku mencari Kalung itu dalam kantung coklat hingga 
akhirnya aku menggenggamnya. 


Kalung dengan design tetesan air itu cukup unik. 


Takkan mudah aku menemukan hal serupa di Ibukota. 


"Alion bagaimana cara kerja kalung ini?" 


"Aku tak yakin, tapi mungkin alirkan mana ke batunya." 


Aku mengikuti arahan nya, walaupun Alion tak yakin, tapi 
itu sukses dalam percobaan pertama. 


Aku melirik Levius dan Kate hanya memperhatikanku. 


Terlihat banyak pertanyaan di kepala mereka namun mereka 
memilih diam . 


Padahal , jika mereka bertanya, aku pasti menjawabnya. 


Batu tetesan air itu bersinar kebiruan. Dan mulai terasa 
hangat. 


Selang beberapa saat, sinar kebiruan itu mulai berkedip 
kedip. 


Aku tak tahu cara kerja kalung ini dan menanyakan lagi 
pada Four comandaer. 


" Kurasa kedipaan itu pertanda itu bereaksi." Ucap Lhoris. 


"Mungkin itu terhubung..?" 


Ucapan Shinon dan Lhoris membuat aku berspekulasi jika 
takan lama lagi Rhyss akan menjawab penggilanku. 


Benar saja. Sebuah suara terdengar dari batu itu. 
" Hallo Arista! Aku telah menunggu kau menggunakan 
Kalung itu..? Ada apa?" 


Suara Rhyss membuatku benar benar merasa bersalah 
untuk memintai bantuan ini padanya. 


" Rhyss , sesuai rencana, aku akan beraliansi dengan 
kerajaan manusia di Striadone, tapi aku punya kendala." 


"Apa kau berhasil beraliansi?? Kendala?" 


Ucapnya dari kejauhan. Sepertinya ia sedang mengerjakan 
sesuatu ketika berbicara denganku. 


"Apa kau bisa kemari besok hari?" 


Ucapku ragu. 


" Hah? Meskipun aku ingin, itu akan sangat sulit untuk 
sampai secepat itu." 


Ucapnya memberitahukan kenyataan nya, aku tau itu, 
karena tidak mungkin untuk nya sampai kesini dalam waktu 
kurang dari satu malam. 


" begitu ya, sayang sekali.." 


Aku tak memiliki harapan lain. 


" Memang apa yang sedang kau butuhkan Arista? Aku akan 
membantumu jika itu masih dalam jangkauan ku." 


" Aku inginkan kehadiranmu untuk mendapatkan 
kepercayaan Raja." 


"Hah? Itu saja? Kalu begitu, bagaimana jika seperti ini.. 


Gunakan kalung itu untuk panggilan Visual." 


Aku tak mengerti masudnya. Apa yang dimaksudkan 
olehnya? 


" Gunakan manna tubuhmu sedikit lebih banyak pada 
pemanggilan Visual, maka ini akan terhubung dengaku , 
kalung itu akan memvisualisasikan diriku." 


"Apa itu? bukankah hal itu mustahil?" 


" Apa yang kau katakan? Para Elf mengetahui itu, walau 
jarang yang menggunakan nya karena kami selalu berada 
dilingkungan yang sama terus menerus. Tak ada 
kesempatan kami menggunakan nya.." 


" Kalau begitu , itu akan sangat membantuku Rhyss, Aku 
ingin mengetahui apa yang Elder mu katakana terhadap 
Aliansi ini?" 


Ucapku mengingat jika Rhyss masih butuh persetujuan 
Tetua Elf di hutan Besar Barat. 


"Ya, Cukup mengejutkan, Elder kami menyetujui ide itu, 
karena banyak sekali yang gugur ketika kami menjalankan 
tugas, dan jika mengingat tragedy hancurnya Elf di bagian 
Hutan besar selatan , itu menjadi alasan paling logis jika 
ikut serta dalam Aliansi." 


Aku senang mendengar hal yang ingin aku dengar sejak 
lama. 


Mereka akan melakukan Aliansi itu dengan kami. 


" Aku lega.. Jika begitu Rhyss, Aku ingin kau membantuku 
menjelaskan tentang situasi Elf dan tentang Aliansi Elf 
dengan Kami , aku akan menggunakan panggilan Visual dan 
akan mengirimimu sinyal ketika aku membutuhkan nya. Apa 
kau bersedia?" 


" Tentu, kami berhutang begitu banyak padamu. Elder kami 
bahkan berterima kasih atas ramuan Obat tingkat tinggi 
yang kau berikan secara gratis pada kami." 


Aku terkejut sedikit ketika mendengarnya mengatakan itu. 
Apa katanya? Ramuan obat tingkat tinggi? 


"Apakah ramuan obat miliku memiliki kualitas sebaik itu?" 


"Ya, Elder kami bilang, jika dia baru menemukan hal seperti 
itu disepanjang hidupnya." 


" Sebagus itukah?" 


Aku mulai percaya pada Tn. Dinn dengan ceritanya yang 
menjual habis ramuan ku di kerajaan timur. 


" Ya , Elder dengan senang hati menyambut kalian jika 
berencana kemari." 


Ucap Rhyss dengan semangat. 


" Baiklah, akan kufikirkan, Jadi jika kau sudah 
menyetujuinya, aku akan menutup ini.." 


Aku menutup panggilan sihir itu. Dan menanyakan pada 
Alion tentang kalung ini. 


" Alion, Lhoris, Shinon.. apa mungkin Alat seberguna ini di 
prosuksi secara masal?" 


Alat yang sangat berguna ini tak banyak yang 
mengetahuinya. Namun mereka terkejut atas pertanyaanku. 


" Mungkin tidak.. Karena ini hak paten milik Elf kurasa akan 
sulit mendapat perizinan seperti itu." 


Ucap Alion, aku mengerti , lagipula aku hanya menanyakan 
tanpa ada maksud apapun. 


"Begitu ya.." 


Aku mengerti, perlahan aku melihat Kate dan Levius 
mematung diseberang tempat ku duduk. 


"Kenapa kalian?" 


Ucapku sambil mengambil cangkir teh di meja. 


" Nona.. Apakah anda juga berteman dengan pada Elf?" 


Ucap Kate membuatku mengangguk diam. Aku hanya akan 
menikmati masa tenang sambil menunggu meriel kembali. 


Ya, meriel akan kembali sebelum esok hari, aku tak 
memintanya agar menemukan fakta,bahwa Aiden adalah 
kakaku atau bukan dengan waktu secepat ini, masih banyak 
waktu untuk melakukan itu, yang terpenting adalah 
kehadiran nya besok ketika aku menemui Raja William. 


Tantangan terbesarku,karena Striadone adalah kerajaan 
yang di bidik pertama, dan aku tak memiliki track record 
apapun di kerajaan ini, kemungkinan besar akan membuat 
banyak bangsawan merasa curiga. 


Aku hanya akan berdoa kepada tuhan agar dapat berjalan 
lancer. 


" Aku menyelamatkan mereka, kemudian mereka berteman 
dengan ku." 


Aku menyingkat semua cerita panjang yang aku alami 
ketika bertemu dengan para Elf. 


"Nona, Apakah Elf itu berada di wilayah manusia? Mereka 
tak biasanya pergi ke wilayah manusia dengan terang 
terangan." 


Ucap Levius dengan ekspresi khas nya. 


" Yah, bisa dikatakan mereka tak terang terangan, kita 
hanya beruntung mereka bisa bekerja sama dan menjadi 
teman." 


"Itu hebat nona.." 


Kate masih sangat mengagumiku. 


" Aku masih belum mengerti dengan semua ini 
nona..tepatnya aku belum mengetahui siapa dirimu 
sebenarnya?" 


Ucapnya dengan semua fikiran berkecamuk di kepalanya. 


Aku mengerti yang dia fikirkan. 


Namun aku akan kelelahan jika menjelaskan nya sekarang.. 


Tok-tok-tok.. 


Bagus..waktu yang pas. Batinku . 


Itu seorang pelayan keluarga Preston yang akan 
mengantarkan Levius dan Kate ke kamar mereka. 


"Aku berjanji akan menjelaskan nya besok." 


Ucapku sebelum melihat Levius dan Kate menghilang dari 
ruangan ku. 


"Arista, apa sudah tiba waktunya ?" 


"Ya Lhoris, setelah semua berjalan lancar besok, Aku akan 
mengenalkan kalian dengan Levius dan Kate secara resmi." 


Walaupun samar, Shinon tersenyum, aku tau, jika dia 
menantikan melatih Levius sejak pertama kali ia melihatnya. 


"Aku akan menunggu Meriel pulang.." 


" Baiklah.." 


Alion duduk disampingku, ya hanya aku yang mengetahui 
keberadaan Four commander . 


" Alion, apakah jika aku bertemu dengan saudaraku, ia akan 
memperlakukan ku dengan baik?" 


" hey.. Apa yang kau katakan?" 


Itu Lhoris ketika aku berbicara dengan Alion. Aku penasaran 
seberapa tajam telinganya? 


" Itu harus, bahkan jika dia tak mengingatnya, akan ku 
paksa ia mengakui jika kau adalah adiknya." 


Ucap Alion membuatku merinding. Apakah ini sisi Alion 
yang baru aku ketahui? 


" Oho, Aku suka kata katamu bung," 


Lhoris menyetujui itu seraya merangkul Alion. apa apaan 
dengan orang orang ini? 


Namun Lhoris seketika diam. 
"Ada apa Lhoris? Apa ada masalah?" 
Ketika aku melihat dia yang merangkul Alion tiba tiba 


terkejut akan sesuatu. 


" Meriel memberi pesan." 


" Meriel? Apa yang dikatakannya?" 


"Dia menemukan sesuatu yang menarik." 


H Apa?" 


Aku penasaran karena pesan tak jelas yang ia berikan pada 
Lhoris. 


" Aku akan memberitahu kalian besok. Itulah yang 
dikatakan nya." 


" Mengapa semua harus besok??" 


Aku mengeluh karena besok akan menjadi hari tanpa Akhir. 


Selanjutnya, 


Aku bilang akan mandi dan Four commander menungguku 
di ruangan, Aku sengaja membawa pakaian ganti ku ketika 
menuju kamar mandi. 


Karena mereka semua pria dewasa, dan aku bukan lagi anak 
anak. 


Dan aku mandi dengan tenang seraya mengistirahatkan diri 
sebelum besok. 


" Meriel akan datang besok, Aku akan sangat menantinya.." 


Kemudian.. 


Aku memutuskan tidur lebih awal kali ini, seperti yang 
dikatakan lan, kami akan berangkat pagi pagi sekali. 


aaa 


Chapter selanjutnya, akan ada pertemuan tak terduga . dan 
para pemeran utama akhirnya menunjukan Dirinya. 


KKK 


S2. Chapter 29. Gaze 


KKK 


Dilain tempat.. 


"Chris.. apa hewan itu sudah bisa dikendalikan?" 


"Aku minta maaf tuan muda, Itu bahkan masih belum 
membiarkan para penjinak mendekatinya." 


" Sayang sekali, Apa kita perlu membunuhnya?" 


" JJangan tuan, dia akan sangat beguna bagi militer 
kerajaan saat ini, kita hanya perlu waktu lebih banyak.." 


" Chris.. sudah bertahun tahun dia berada di penjara bawah 
tanah. Sampai kapan kita akan membiarkan nya disana?" 


" Ah.Tuan, Beri aku waktu , aku pasti punya cara 
membuatnya tunduk pada kita." 


" Lakukan apa yang bisa kau lakukan." 


"Terimakasih tuan.." 


Percakapan dari Seorang bernama Chris pada pria berambut 
hitam di ruangan pribadinya. 


Pria itu terlihat seperti memiliki posisi lebih tinggi dari 
seorang bernama Chris. 


la melihat keluar jendela ruangan nya. 


Ini telah menunjukan malam hari, namun cuacanya sangat 
cerah, sehingga dia bisa merasakan hembusan angin 
menyapu rambutnya. 


la terpejam menikmati itu. 


" Chris, bukan kah besok Ayah akan melakukan pertemuan 
khusus dengan Duke Preston?" 


"Ya tuan, kukira Tuan sudah membaca isi surat resmi dari 
Raja kirim sebelum nya kepada para bangsawan..." 


"Tidak, aku hanya membaca garis besar nya saja, apa yang 
sebenarnya terjadi?" 


" Keluarga Duke Preston hanya sebagai penanggung jawab, 
tuan muda." 


"Jadi?" 


Dengan wajah keheranan, ia menoleh pada Chris yang 
sedang berdiri mengahadapinya dengan gugup. 


"Jika aku tak salah, Ada seorang meminta bantuan pada 


Duke Preston dengan menggunakan Emergency Mail." 


la menjelaskan situasinya pada Pria berambut hitam 
dihadapan nya. 


"Emergency Mail? Duke Preston? Berikan aku surat itu." 


"Ini Tuan, keterangan emergency mail ada di bagian bawah 
surat di penjelasan nya." 


la menyerahkan sebuah kertas yang berisi informasi tentang 
pertemuan besok hari. 


Kemudian Pria berambut hitam membaca ulang surat itu 


dengan teliti.. 


" Hmm.. bukankah ini sepertinya kasus yang baru?" 


Ucapnya ketika selesai membaca isi kertas itu, dan menatap 
Chris. 


" Kukira juga begitu tuan. Apa besok tuan akan 
menghadirinya?" 


"Ya, aku akan menghadirinya menggantikan Leonis." 


"B-Baiklah tuan, jangan lupakan waktunya, itu pukul 8 pagi 


"Ya. Kau bisa pergi sekarang." 


Ucapnya singkat. 


Dan Chris melangkahkan kakinya setelah pamit dan 
kemudian menghilang. 


Pria berambut hitam ini sepertinya akan menghadiri 
pertemuan antara Raja, dan Arista yang di sponsori Duke 
Preston. 


Kemudian pria itu berjalan menuju tempat tidur mewahnya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi pada Duke Preston?" 


Duke preston dikenal sebagai orang yang mempunyai 
martabat tinggi, dan memiliki rasa keadilan yang tinggi. 


Mendengar sesuatu seperti ,'mensponsori seseorang' 
mengganggu fikiran Pria berambut hitam ini. 


Duke Preston mati matian menjaga Citra keluarganya 
sebagai bangsawan yang memiliki ikatan keluarga dengan 
keluarga kerajaan. 


Sangat aneh . sehingga ia merasa kehadiran nya besok akan 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 


(Chris Forester) 
- Right hand of Prince Gabrien 
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Malam mulai beranjak pergi, pagi hari segera menyambut 
dunia dengan mata hari pagi yang indah. 


Arista teringat jika dia harus segera bersiap . 


Ketika dia bangun, Arista tersenyum karena kehadiran yang 
dirindukan nya ada sedang duduk dan tersenyum padanya. 


"Kapan tiba Meriel?" 


Aku beranjak dari tidurku, seraya mendekatinya. 


"Tak lama sebelum kau bangun Arista." 


Dia tersenyum padaku, posisi duduk nya anggun disamping 
Lhoris. 


" Kau mendapatkan sesuatu yang bagus Meriel?" 


Aku berkata sambil berjalan menuju kamar mandi. 


"Ya, Informasi berharga, hanya diriku mempunyainya." 


Dia berbangga diri ketika mengatakan itu. 


" Bagus Meriel, Terimakasih kerja kerasmu.. Aku akan 
membersihkan diri terlebih dahulu." 


Kemudian aku masuk kamar mandi. 


Setelah menghilang, Meriel yang melihat Arista masuk 
kedalam kamar mandi bicara dengan Four Comander yang 
lain. 


" Aku akan menceritakan nya sore ini, jadi para pria 
dimohon untuk bersabar." 


" Haah.. kau selalu seperti ini.." 
Ucap Lhoris yang menyerah. Ia telah tahu sifat Meriel. 
" Ceritakan pada kami seluruhnya nanti." 


Ucap Alion dan Shinon tampaknya setuju dengan apa yang 
ditanyakan Alion. Karena dia hanya memejam kan mata 
dengan posisi duduk nya dan menyilangkan tangan nya. 


"Baiklah baiklah.. Aku berjanji.." 
Ucap Meriel seraya menyandarkan tubuhnya pada kursi sofa 


di ruangan ini. 


Kemudian Tak lama setelah itu Arista muncul dengan 
pakaian berbeda. 


la mengenakan pakaian dengan aksen merah di pakaian 
nya. la sengaja mengikat tinggi rambut panjangnya kali ini. 


"Itu terlihat cocok untuk mu gadis kecil." 


Ucap Meriel sambil mendekatiku. 


"Aku akan menambahkan sentuhan terakhir." 


la memulai sihir dan merapikan bagian rambutku yang 
belum rapi, dan juga memberiku pemerah bibir yang terlihat 
sedikit mencolok . 


Aku terkejut ketika pertama kalinya ia memberiku ini ketika 
membantuku bersiap. 


" Meriel mengapa kau meberiku ini?" 


Aku menunjuk pada bibirku yang agak basah karena 
pemerah bibir itu berbahan minyak. 


" Hehe aku hanya ingin membuatmu terlihat cantik di hari 
yang besar ini.." 


Meriel menyentuh kedua pipiku. Aku hanya bisa pasrah 
ketika dia melakukan itu. 


Namun para Pria yang dari awal duduk kemudian berdiri 
mendekatiku. 


"Wah, itu terlihat bagus padanya." 


Lhoris menyilangkan tangan nya dan melihat wajahku 
seolah aku bahan penilaian yang sedang ia uji. 


Shinon hanya diam memperhatikanku. Ada apa dia? 

Namun Alion mendekatiku tanpa bicara apapun. 

"Ini terlalu tebal untuknya.." 

la semakin dekat denganku. Aku merasa gugup ketika ia 


benar benar berada di hadapan ku. 


Perlahan ia menyentuh daguku. Aku bisa merasakan 
sentuhan jari Alion pada saat ini. 


Kepalaku sedikit terangkat ketika dia melakukan itu. 


Namun suatu hal aneh membuatku terkejut . Tangan Alion 
menyentuh bibirku. la menghapus sedikit dari pemerah bibir 
yang Meriel letakan di bibirku. 


Oh tidak. Mengapa aku sangat gugup? 


Wajah Alion sangat dekat.. 


" A- Alion..?" 


Aku benar benar akan meledak. 


" Ini jauh lebih cocok untukmu.." 


kemudian ia melepaskan tangan nya dari wajahku. 


Aku dengan cepat mencari cermin. Dan benar saja, ini lebih 
tipis dari sebelumnya, terlihat menjadi warna pink muda. 


Aku rasa memang lebih baik seperti ini dibanding 
sebelumnya. 


Apa yang kau lakukan? Merah jauh lebih cocok 
untuknya..." 


Protes Lhoris pada Alion. 


" Apa kau ingin membuatnya terlihat tua dihadapan 
penguasa kerajaan ini? Arista masih sangat muda untuk 
menggunakan perias wajah seperti itu." 


Jelas Alion. 


" Kurasa juga begitu, aku hanya diam tadi karena sejujurnya 
, aku tak begitu menyukai Arista diberi riasan terlalu tua." 


Shinon berada dipihak Alion. kurasa itu sebabnya dia diam 
tadi. 


"Che, Padahal aku menyukainya." 
Lhoris kesal dan memalingkan pandangan nya dari Alion. 


" Haha Bagaimanapun Lhoris lihatlah, Arista sekarang 
sangat mirip ibunya." 


Meriel membalikan tubuhku agar semua orang di ruangan 
ini bisa melihat. 


" Ya, kurasa begitu, Clonning yang sangat baik dari 
putrinya." 


Ucap Lhoris sambil tertawa..Meriel hanya tersenyum melihat 
ku dari atas hingga ujung kakiku. 


"Ayah mertua melakukan yang terbaik.." 


Ejek Lhoris pada Alion yang telah melakukan perbaikan ini 
padaku. 


" Terserah..." 


Alion hanya tak perduli apa yang akan Lhoris katakan. la 
memilih diam sekarang. 


Tapi tadi itu.. Alion sangat dekat denganku.. Aku sangat 
gugup seolah jantungku akan meledak tadi. 

Tok tok tok.. 

Aku menoleh pada pintu.. 


"Apa aku boleh masuk Nona.?" 


Suara Levius terdengar dibalik pintu. 


H Ah.. Ya k 


Ucapku, dan ia perlahan membuka pintu. 


" Sel--.... Ah Selamat pagi nona.." 


la sangat gugup.. ada apa dengan nya barusan? 


"Wow nona, kau terlihat sangat berbeda, kurasa wana putih 
akan bagus digunakan pada nona, tapi merah juga sangat 
cocok untuk nona." 


Kate sangat menyanjungku sekarang. 


Apakah aku terlalu kelihatan berbeda di mata mereka? 


" Aku baru selesai bersiap, Mungkin Duke Preston sudah 
menunggu kita untuk berangkat. Ayo ke bangunan utama." 


" D-Duke Preston? la akan menemani kita bertemu Raja?" 


Levius sangat heran terhadap perkataanku. 


"Begitulah. Ayo Aku rasa kita harus cepat." 


"B-Baik nona." 


Tanpa bertanya apapun lagi, la mengikutiku di belakang. 


Aku melangkahkan kaki dengan penuh percaya diri kali ini. 


Dan benar saja, Kepala Pelayan menunggu kami. 


Di perbatasan mansion barat dan mansion utama. 


" Hello Louis.." 


Ucapku padanya. 


" Selamat pagi nona, Tuan sudah menunggu di ruang 
makan, saya akan mengantarkan anda." 


la memimpin jalan dan mengantar kami untuk ikut sarapan 
dengan Duke Preston. 


ketika Louis membuka pintu ruang makan yang berukuran 
besar ini, aku melangkahkan kaki ku memasuki ruangan.. 


"Ah.. Aristaa, lihatlah betapa cantiknya dirimu.." 


Ucap Ibu lan ketika aku memasuki ruangan. 


"Istriku, jaga sikapmu." 


Duke Preston menoleh pada Istrinya sebelum sedikit 
memerah karena malu atas ketidak sopanan Istrinya 
padaku. 


" Duduklah." 


Aku duduk atas permintaan nya. 


Levius dan Kate tidak bersama kami, mereka hanya sampai 
pintu mengantarku, dan diantar Louis untuk mendapat 
makanan selagi aku makan bersama Keluarga Preston. 


" Ngomong ngomong, Aku baru melihatmu mengikat rambut 
seperti ini.." 


lan memperhatikan ku. Aku menoleh dan tersenyum 


"Apakah tak cocok untukku?" 


"Ah..Tidak-Tidak.. Bukan begitu, aku hanya..terkejut." 


la gugup sekali ketika melihatku dengan penampilan seperti 
ini.ia terlihat menggaruk pipi kanan nya ,walaupun aku tau 
itu tak gatal. 


"Jan sayangku, ingatlah kau sudah memiliki tunangan." 


Ucap Ibunya menggoda lan, dan aku menoleh padanya , 
kemudian aku melihat lan. 


" I-ibu.. Aku dan Arista hanya teman, tak ada yang seperti 
itu, ayolah.." 


la membela dirinya kali ini. 


" Istriku, mungkin lan terkejut karena Arista memiliki 
penampilan yang baik." 


Apakah Duke Preston sedang memujiku secara tak 
langsung? 


Aku hanya diam karena malu, oh tolong aku tak fokus 
makan. Ada apa dengan keluarga ini sekarang? 


Setelah sarapan yang menurutku melelahkan, Aku diminta 
bersiap untuk memasuki kereta kuda yang akan 
mengantarku ke Istana Pusat yang terletak di utara Ibukota . 


Perjalanan akan memakan waktu sekitar 30 menit dari sini. 


Duke Preston dan lan akan menjadi Sponsorku kali ini. 
mereka berada di kereta yang berbeda. 


Hari ini, Tepat dimana mungkin aku akan mengungkapkan 
keberadaan Four Comander, keberadaan Elf,dan juga semua 
Prediksi penyerangan yang akan dilakukan Roh kegelapan 
di masa depan. 


Semua tergantung dari sini, jika misi pertama ini gagal, aku 
harus mengerahkan apa yang aku punya. 


Jika tidak, pilihan terakhirku mungkin membangun Aliansi 
dengan Kerajaan lain dibanding kerajaan ini. 


Aku menuju pintu besar untuk menaiki kereta kuda yang 
telah menunggu, dan suara yang ku kenal memanggilku. 


" Nona.." 


Itu Levius dan Kate. Aku tahu, jika mereka telah 
menyelesaikan sarapan mereka sekarang. 


" Bagus, Ayo.." Ucapku, mereka berdua mengangguk dan 
aku memasuki kereta. 


Ketika aku, Levius , dan Kate masuk, lan menuju kereta kami 
untuk mengatakan sesuatu. 


"Oh kalian disini? Bagus," 


la terhenti sebelum melanjutkan. 


" Mungkin akan ada banyak bangsawan nanti, Ayahku baru 
saja mengetahui ini dari salah satu orang kepercayaan nya. 
bangsawan berkumpul karena surat yang Ayahku berikan 
pada Raja berbentuk Emergency Mail." 


"Huh? Apa itu?" 


Aku belum bisa mencerna apa yang dikatakan lan. 


" Singkatnya, Ayahku memakai surat yang memiliki Level 
Ancaman Kerajaan pada Raja, Sehingga membuat banyak 
bangsawan berkumpul untuk mengetahui apa yang terjadi" 


la terhenti.. 


"Apa kau siap Arista? Aku akan membantu sebisaku." 


lan adalah teman terbaikku di kerajaan ini. Aku sangat 
berterimakasih padanya. 


" Baiklah lan. Aku akan menyiapkan apa pun yang aku 
butuhkan selama perjalanan." 


" Bagus, Aku akan pindah dikereta dengan Ayahku 
sekarang." 


Kemudian ia pergi. 


Duke preston dan lan melakukan bantuan sebesar ini 
padaku. Aku takkan membuat mereka kecewa. 


Aku mengepalkan tanganku, dan mulai berdoa, Agar dewa 
melihatku dan menolongku ketika aku kesulitan. 


" Nona.. Apakah Ancaman Negara yang dimaksudkan Tuan 
Muda Preston?" 


Ucap Kate. 


"Aku tak tau, Tapi mungkin memang bisa dibilang masalah 
yang akan aku ungkapkan nanti berada pada level itu, Aku 
takkan menjelaskan nya disini." 


Ucapku , Fikiranku penuh. Aku ingin segera sampai. 


" Baiklah nona.." 


Kate sedikit murung melihatku sedikit diam kali ini, tapi itu 
bukan maslah sebenarnya, karena aku sedang tertekan. 


"Tenang adalah kunci kesuksesan" 
Suara Shinon menggema di dalam kepalaku. 
"Jika kau seperti ini, jangankan menjawab pertanyaan Raja 


dengan benar, kau hanya akann dianggap mencurigakan." 


Itu masuk Akal. Aku benar benar tak berguna. Mengapa aku 
gugup padahal ini belum sama sekali di mulai. 


" Kumpulkan kekuatan mu untuk panggilan darurat dengan 
Rhyss." 


Itu Ucap Alion. Aku mengangguk atas saran nya. 


Dengan begini aku bisa bermeditasi selama 30 menit 
perjalanan. 


Ibu lan, menunggu di kediaman Preston, Duke dan Ian 
berada di kereta melaju di depan kami. 


Aku membuka mata setelah meditasi mengumpulkan 
manna. 


Dan menoleh ke jendela kereta kuda. 


Istana telah terlihat sangat besar, ini sudah sampai. 


Kereta kuda berhenti sekejap, dan mulai maju kembali, 
mereka memeriksa undangan yang di bawa duke Preston, 
lalu perjalanan dilanjutkan sampai pada Pintu besar Istana. 


Kami Turun dan disambut ksatria kerajaan. 


Kemudian kami di antarkan menuju tempat pertemuan, 
Throne Chamber yang sangat luas dan mewah. 


Aku melihat sekeliling, Atap yang memiliki sentuhan romawi 
yang bagus fikirku. 


Di Throne chamber ini sekitar 40 bangsawan berkumpul, 
diantaranya mereka yang penasaran dengan pertemuan ini, 
sebagian karena ingin menjatuhkan posisi Duke Preston di 
dunia sosial kalangan Bangsawan. 


Kami berlima kini berada menghadap Raja, Aku sedikit 
memperhatikan nya tadi, la memiliki rambut hitam yang 
sangat jarang aku temui, tekanan nya sebgai Raja memang 
tidak main main. Itu sangat kurasakan. 


Four Comander terus menerus mengingatkan ku agar 
tenang. 


Aku sedang mencoba. 


Kami melakukan penghormatan saat mengahap Raja, ya 
penghormatan tertinggi, dengan satu kaki menyuntuh lantai 
dan satunya menopang tubuhku. 


Salah satu tangan kuletakkan di dada kiriku. 


" Terimakasih telah bersedia mengadakan pertemuan ini 
Yang Mulia." 


Duke Preston dengan Hormat berterimakasih pada raja. 


" Lupakan Penghormatan itu, Bangkitlah." 


Ketika suara itu terdengar di telingaku, rasa merinding 
sedikit terasa olehku. 


Kami bangkit dari posisi awal kami. Aku , Levius, Kate, lan , 
dan Duke Preston menghadap Raja dengan rasa Gugup 
yang besar. 


Posisi keseluruhan ini membuat kami seolah pusat 
perhatian, berada di tengah tengah tatapan dengan 
berbagai Emosi. Iri, penasaran,benci yang diarahkan pada 
kami. 


Namun diantara banyaknya bangsawan yang hadir, Mataku 
bertemu dengan seseorang yang memiliki warna rambut 
yang sama dengan Raja. 


Walaupun sebentar, aku merasakan aura yang sama dengan 
raja. 


Apakah la pangeran? Leonis? ucapku menggems dengan 
mind connection. 


" Dia Gabrien. Leonis tak bisa berdiri seperti itu Arista, Apa 
kau ingat kakinya diamputasi?" 


Ah, aku teringat. 
"Terimakasih,Aku lupa itu Alion." 


Kemudian aku memperhatikan Raja lagi. 


"Jadi? Jelaskan Padaku." 


Ucap Raja sangat singkat tapi sangat mengintimidasi kami. 


" Yang Mulia, Aku Duke Preston bertanggung Jawab Atas 
pertemuan ini, dan akulah yang menjadi Sponsor Gadis ini." 


Tanpa diminta aku melangkah selangkah maju. 
Memperkenalkan diriku. 


"Yang Mulia terimakasih telah menyempatkan mengadakan 
pertemuan ditengah jadwal anda yang padat. Perkenalkan 
Nama saya Arista Reinhardt say---" 


Sebelum aku menyelesaikan perkenalanku..ketika aku 
menyebutkan namaku.. la menghentikan ku. 


"Ulangi. Siapa Namamu?" 

Aura menekan Apa ini? Mengapa Raja seperti marah 
terhadapku? 

"Oi dia berlebihan." 


Ucap Lhoris di dalam kepalaku. 


"Nama saya Arista Reinhardt Yang Mulia." 

Aku gugup ketika menjawab itu. 

" Reinhardt katamu? Ha-ha-ha, sudah lama aku tak 
mendengarnya." 

Raja terbahak bahak sampai mengeluarkan Air mata di 


ujung matanya. 


Aku bingung dengan keadaan ini. Apakah namaku 
bermasalah atau sebagainya? 


"Apa Kau merupakan keluarga Dienne?" 


Aku terkejut mendengar itu. Dan menjawab dengan tegas. 


"Ya, Saya keluarganya yang mulia." 


Aku dengan tegas menjawab itu, karena sepertinya Raja 
mengenal Nenek Dienne. 


" Hah. Apa yang kalian Lakukan Duke Preston? Apa kalian 
ingin membuat kekacauan dengan membawa gadis ini di 
hadapanku?" 


Setelah mengatakan itu para bangsawan terdengar tertawa. 
Mereka senang Duke Preston di perlakukan dengan cara ini. 


Oh ayolah, aku tak mengerti apa yang sedang terjadi. 


"Apa Maksud Anda yang mulia?" 


Duke Preston masih berusaha tenang sedangkan lan mulai 
menoleh padaku. 


"Yang Mulia, Apakah ada yang salah dengan namaku?" 


Aku memberanikan diri bertanya tanpa dia Izinkan. 


" Dahulu, Aku mengusir Dienne dari kerajaan karena 
berusaha meracuni Puteraku Lenonis, hingga kini racun dan 
kutukan itu masih ada di tubuhnya,. Apa yang akan kau 
lakukan sekarang? Meracuniku? Balas dendam?" 


Apa apaan ini? Raja benar benar menekanku. 


Aku sedikit menggigit bibir bawahku sebelum melakukan 
pembelaan. 


"Yang Mulia sepertinya anda salah paham, Kedatangan saya 
disin---" 


" Hentikan..!" 


"Tapi Yang mulia.." 


Aku tertekan, belum sampai mebahas alasan aku datang, 
Raja seolah akan mengakhiri pertemuan ini, dan tak 
memberiku kesempatan berbicara.. 


" Yang Mulia! Aku mohon tolong dengarkan Alasan Kami 
datang." 


Itu lan, ia berusaha menolongku. 


" Ada apa anak muda? Aku telah kecewa kepada ayahmu, 
sekarang, apakah kau ingin membuat rekor baru?" 


Apa apaan dengan Raja yang bijak yang lan katakana 
beberapa hari lalu? la bahkan tak mendengarkan alasan 
kami datang. la seperti ini hanya karena namaku? 


Terdengar banyak protes yang keluar dari mulut para Four 
Comander di kepalaku, namun aku memerintahkan agar 
mereka jangan dulu keluar sampai aku mengiznkan nya. 


Namun Alion tak mendengarkan ku. Walaupun tak 
menunjukan dirinya, ia melepaskan sedikit Aura nya di 
Ruangan ini, tiba tiba gelombang angin besar datang dari 
sekitarku.. 


Aku khawatir, Semua orang disini mungkin akan sangat 
terkejut karena tekanan itu, seketika Ruangan Hening. 

lan dan duke Preston menoleh kepadaku, Levius dan Kate di 
sisi kiriku membisu ketika merasakan tekanan tiba tiba itu. 
walaupun cukup singkat, itu membuat semua orang dalam 
ruangan diam. 

"Apa yang kau lakukan gadis muda? Apa kau tak terima aku 


perlakukan seperti ini?" 


Raja ini menjengkelkan. 


"Ayah! Itu bukan datang dari nya, ada sesuatu disini ." 


Orang yang memanggil Raja Ayah? Itu Gabrien. la waspada 
terhadap sesuatu di sekitarku. 


Apakah dia mengetahui keberadaan Four Comander? 


Walaupun mereka terlihat tak terlalu dekat, tapi mereka 
tetaplah orang orang dalam ikatan darah. 


Pangeran Gabrien mendekati raja, dan kini berada di 
samping nya . sambil menatapku. Mata kami bertemu. 


S2 Chapter 30 - You must be surprised. 


Sebelum cerita di mulai.. saya harap untuk memberikan 
VOTE ya teman teman, agar saya semangat nulisnya 


Udah? .. hehe yuk scroll.. 


Ketika bertemu matanya, aku gugup. 
Namun aku memberanikan diri. 


Aku mohon dengarkan dulu penjelasanku. Kami datang 
kesini bukan untuk membu--- 


Namun,lagi lagi aku dihentikan. 


Raja mengangkat tangan nya , menyuruhku untuk berhenti. 


Bagaimana ini? apakah aku harus menunjukan Four 
Comander sekarang? 


Tanpa sadar dadaku bergejolak, seolah ada bara api di 
dadaku, tanpa sadar aku menggingit bibir bawahku sampai 
terluka. 

Darah sedikit keluar dari sudut bibirku. 


Ah, Bagaimana jika seperti ini? Aku akan menyembuhkan 
Pangeran Leonis dengan Kekuatanku.? 


Seketika, situasi kembali ramai. Aku bisa melihat nya, para 
bangsawan menertawakan ku. 


Banyak bangsawan yang tak percaya dengan apa yang aku 
katakan. 


Sebagian dari mereka mengatakan jika aku Gila. 


Sebagian dari mereka menertawakan aku , bahkan 


menertawakan Duke Preston. 


Aku tahu mungkin jika Duke Preston kecewa padaku. 


Tapi aku akan mengubah keadaan. 


Tunggu sampai aku bisa membalikkan keadaan. 


Omong Kosong! Penjaga! Bawa mereka pergi dari 
hadapanku.!! 


Raja yang benar benar membuatku kewalahan,Aku benar 
benar kesal . Tidak ada kah kesempatan untuk ku berbicara 
di tempat ini? 


Sebenarnya apa benar Nenek melakukan itu di masa lalu? 
Apa benar dia di usir dari kerajaan karena percobaan 
pembunuhan itu? 


Aku tak percaya, omong kosong!!. Aku tak terima nenek 
Dienne difitnah seperti ini. 


Beberapa penjaga mulai berjalan mendekatiku. 


Aku dengan cepat memasukan tangan ku di kantung yang 
menggantung di pinggangku. 


Aku mempersiapkan batu bulat peninggalan nenek Dienne. 


Dan pasti jika aku mengeluarkan nya, Raja akan tau dan 
merasakan Manna siapa didalamnya. 


Bola sihir yang terbentuk dari manna nenek Dienne yang 
tersimpan,akan ku pakai disaat saat seperti ini. 


Aku simpan bola itu di bagian terluar agar mudah 
mengambilnya,untuk rencanaku. 


Semakin dekat penjaga, datang mendekatiku dan mereka 
terlihat akan meraih tubuhku dan menyeret ku pergi. 


Namun aku melirik pedang Levius , dengan cepat aku 
mengambil pedang yang menggantung di pinggangnya. 


Sesaat, Levius terkejut dengan apa yanh aku lakukan. 
Namun ia tak pernah menanyakan mengapa aku 
melakukannya. 


Tapi.mungkin ini adalah ide terbodoh yang pernah 
kupikirkan.. 


Aku raih pedang itu dan penjaga terhenti, mereka Fikir aku 
akan melawan dengan pedang yang ada di tanganku. 


Kini seluruh mata memperhatikan ku. 


Aku sekilas melihat wajah Levius, Kate, lan dan Duke Preston 
sangat pucat. 


Maafkan aku, karna diriku, aku membuat kalian terbawa 
disituasi seperti ini. 


Tapi sayang sekali , meski para penjaga meningkatkan 
kewaspadaan mereka larena aku menggenggam pedang, 
aku bukan menggunakan pedang Levius untuk menyerang 
mereka yang kini dihadapan ku. 


Aku melirik pada penjaga yg mendekat sekarang.. 


Kemudian tanpa Ragu aku melukai pergelangan tanganku 
hingga darah segar mencuat dari tanganku. 


darah segar merah mulai berhamburan keluar dari urat nadi 
ku.. 


Itu sangat sakit. 


Penjaga semakin ragu menangkapku. Mereka seolah ingin 
melangkah mundur, tapi mereka masih diposisi yang sama. 


Aku lakukan itu berulang kali hingga membuat tanganku 
hampir terlepas dari tempatnya, aku sungguh merasakan 
kesakitan yang sangat dahsyat ketika merasakan nya, 
kemudian setelah tanganku terkulai karena sudah hampir 
terlepas, dengan cepat aku melempar pedang Levius. 


klentang“ 


Setelah luka di tanganku cukup mengerikan. 


Four Comander yang menyaksikan itu marah, mereka 
mengatakan jika aku terlalu gegabah,mereka memarahiku 
dan ingin cepat keluar menunjukkan diri mereka. 


Namun aku tak bisa melakukan itu. Belum saat nya. 


setelah aku melepas pedang Levius dari tanganku. 


Segera tangan kanan ku mengambil Batu manna yang telah 
kusiapkan sebelumnya, dan langsung menariknya keluar. 


Sekejap menoleh pada Raja setelah aku mengeluarkan Batu 
transparan berwarna biru ini, batu biru ini sedikit 
mengeluarkan aura kebiruan, Raja  membelalakkan 
matanya, ia sadar manna siapa yang ada di dalamnya. 


Aku sedikit terhuyung, dengan luka di tanganku, Levius dan 
lan dengan cepat menahanku agar tak jatuh. 


"Arista!!!" 
"Nona!! Tanganmu!" 


Terdengar mereka khawatir padaku, lan dan Levius 
menyangga tubuhku. 


Syukurlah.. 


Kini aku masih bisa berdiri. 


Kemudian aku merapalkan mantera. 


Mantra sekala besar yang sengaja aku keluarkan 
menggunakan batu manna milik Nenek Dienne. 


[Greater Heal Area!] 


Mantra terucap dengan sempurna. 


Setelah mantera terucap, gelombang sihir kehijauan datang 
dari kakiku. 


Siapapun di Istana ini mungkin akan mengenal aliran sihir 
yang terpancar dari batu yang aku pegang. 


Kemudian ini membentuk lingkaran besar berwarna hijau 
transparan. setelah terbentuk dengan sempurna, aku 
merapalkan mantera lain untuk penyembuhan instan. 


[Heal ! Regen!] 


Ketika Mantera selesai di ucapkan di dalam gelombang sihir 
sebelumnya, Kekuatan Healku menjadi 4x lebih cepat. 


Tanganku perlahan lahan pulih dengan hitungan detik. Luka 
mulai memutup dan menghilang. 


Semua yang melihat ini tak percaya. mereka semua 
membuka mulut mereka, seolah mereka lupa mereka adalah 
bangsawan kerajaan ini. 


Mereka akan menganggapnya keajaiban ketika melihat 
tanganku kembali seperti semula. 


Tak ada lagi tangan yang hampir terputus, tak ada lagi 
darah yang mencuat. 


Semua kembali seperti semula. 


[Stop Activation] 


Mantra selanjutnya menutup gelombang sihir yang aku 
ciptakan. 


Setelah ku batalkan, cahaya yang seolah seperti lampu 
hijau melingkar , menghilang dan kembali seperti biasa. 


Semua orang terkejut, ya semua orang. Tanpa tekecuali Four 
Comander. 


Mereka memintaku untuk mengizinkan mereka menunjukan 
diri mereka sekarang juga. 


Tunggu. Aku belum selesai. 


Ucapku. Menahan mereka kembali. 


Kubilang Aku bisa menyembuhkan Pangeran Leonis! 


Ucapku menekan semua perkataanku. Aku serius 
mengatakan ini, karena terakhir kali jika amputasi barunya 
nya dilakukan baru baru ini. 


Kemudian tanpa kuduga. 


Seseorang yang awalnya tak ada di ruangan ini 
menampakkan dirinya, seperti nya dia datang karena 
kekuatan ku barusan. Seseorang yang ku sebut sebut 
namanya, dengan kursi roda dan seorang kesatria yang 
mengantar dirinya. tiba di ruangan pertemuan dengan 
wajah yang terlihat mencari cari sesuatu. 


Aku melihat semua luka di tubuhnya, itu hanya beberapa 
yang terlihat, walaupun dibalik pakaiannya pasti masih 
banyak luka . 


Tangan Pangeran Leonis seperti baru saja mendapatkan 
Amputasi . kini, kaki kanan nya, dan tangan kirinya tak bisa 


lagi ia gunakan. 


Jika itu luka baru, aku bisa menyembuhkan nya, dan 
mengembalikan nya seperti semula. 


Ayah!. 


Pangeran Leonis berseru, semua orang terkejut atas 
kedatangan yang tiba tiba ini. 


Aku merasakan kekuatan Dienne. 


la mendekati raja dengan bantuan kesatria yang 
menemaninya. 


Leonis! Mengapa kau kemari? 


Raja bangkit dan menghampiri Leonis yang berada di kursi 
roda dekat pintu masuk. 


Ayah! Dimana Dienne! aku merasakan kehadiran nya tadi.. 


la seperti frustasi ingin bertemu dengan Nenek Dienne. 
matanya mencari cari seseorang sangat jelas. 


Seolah tak peduli dengan banyaknya mata memandang. 


Tak ada Etiket yang ia berikan. 


Dia mati, dia mati, Desa itu telah lenyap. 
Ucap Raja. 


Oh dia mengetahui itu. ? 


Aku butuh Dienne menyembuhkan rasa sakit ini..Ayah 


Tatapan nya.. seolah bukanlah orang yang ingin bertahan 
hidup. 


Pangeran Leonis seperti telah ingin mengakhiri hidupnya 
kapanpun, jika ia bisa. 


Itu mungkin alasan mengapa yang menemaninya bukan 
seorang Maid, melainkan seorang Ksatria? 


jika seorang pelayan biasa mungkin dia takkan sanggup 
mengendalikan pangeran Leonis yang bisa saja melakukan 
hal yang membahayakan . 


Aku mengambil langkah maju. Semua orang menatapku, 
namun satu tangan sempat menghentikan ku. 


Itu tangan Duke Preston. Aku terkejut sedikit ketika tangan 
itu bukan lah lan, atau Levius. Tatapan Duke sangat 
khawatir, tapi aku meyakinkan nya. 


kemudian.. 


Aku melepaskan nya perlahan. 


Aku menggelengkan kepalaku. 


Duke preston mengerti ia melepaskan ku, Aku melangkah 
menuju Pangeran Leonis. 


Beberapa penjaga terlihat akan menghentikanku. 


Jangan ! 


Pangeran Leonis melarang mereka menghentikanku. 


Raja yang berada dekat pangeran leonis marah. 


Kita harus menangkap dia Leonis.! 


Hentikan Ayah! Aku tau semuanya, .! 


Apa yang dimaksud dengan tau semuanya ? Apakah tau 
tentang nenek Dienne? Ataukan tau tentang perlakuan Raja 
kepadaku sangat tidak Adil? 


Hei, Apa kau benar benar Keluarga Dienne? 


Ucapnya padaku. 


Walaupun matanya tanpa kehidupan, sekejap aku bisa 
merasakan hal seperti ini pernah aku rasakan sebelumnya. 
Ya.. ketika menyelamatkan Levius 


Ya , yang mulia, Aku Cucu yang dirawat olehnya, walaupun 
kami tak ada ikatan darah. 


Aku mulai memasuki bagian terpenting. Aku harus bisa 
membalikkan keadaan. 


Kau bilang kau kelurganya! Tadi kau bilang seperti itu. 


Ucap Raja , mengapa dia panik sekarang? 


Yang mulia, Apa anda tidak ingat? Nenek Dienne tak pernah 
menikah sebelumnya? Bagaimana mungkin nenek memiliki 
anak bahkan Cucu. 


Aku mulai memojokkan Raja. Aku tak peduli lagi. 


Apa Dienne Melatihmu? Aku merasakan kekuatan Dienne 
tadi. Apa itu kamu? 


Pangeran Leonis sangat mengetahui Kekuatan Dienne. 
Mengapa? 


Ya, Nenek melatihku, dan tadi adalah sebagian manna yang 
ditinggalkan nenek untukku. 


Aku percaya padamu. Jika Dienne yang mengajarkan itu, 
bisakah kamu menghapus kutukan di tubuhku? 


Itu tak terdengar sulit. Tapi mengapa kutukan? Bukan kah 
itu hanya racun yang sama seperti Diabetes? 


Aku akan mencobanya. 


Ucapku dengan yakin. 


Leonis! Dia Cucu Dienne! Dia akan mencelakaimu. 


Aku tak perduli lagi apa yang Raja Katakan. Aku diam tak 
menjawab. 


Lakukan. 


Pangeran Leonis sangat yakin padaku. 
Aku mengangguk setuju. 


Jika itu kutukan, aku akan mengeluarkan tongkatku. 


Tongkat berkekuatan cahaya lebih baik untuk menetralisir 
kutukan dan bola mana akan ku gunakan untuk 
penyembuhan. 


Aku telah mempersiapkan itu. 


Ketika Aku mengeluarkan Blinking Moon, karena itu agak 
bercahaya, Semua mata seolah terpana dengan apa yang 
aku genggam. 


Aku mendekati pangeran leonis lebih dekat. 


Aku Akan mulai sekarang pangeran. 


Aku singkat, agar bisa berlalu dengan cepat dan raja bodoh 
itu akan mendengarkan ku. 

Pangeran Leonis mengangguk. 

Setiap detik kulihat pangeran Leonis seolah kesakitan. 

| O God Of Purification who bestowed me bless, love and 


peace, Purify!| 


Aku memejamkan mantera ketika merapalkan mantera itu. 


Kemudian seperti kejadian saat menyembuhkan Levius, 
Bintang kristal di tongkatku berputar putar semakin hebat. 


Dan muncullah cahaya yang datang dari langit menembus 
atap bangunan, seperti cahaya matahari menyoroti tubuh 
Leonis, berapa kalipun aku melihat ini, ini adalah hal yang 
tak pernah bosan ku lihat. 


Hening.. semuanya memperhatikan cahaya yang 
menyelimuti Leonis yang ditelan cahaya kedalamnya. 


Tak menunggu lama, Leonis terlihat, wajahnya terlihat lebih 
baik sekarang, rona keunguan di kulit tangan nya kini 
menghilang. 


Namun ada satu hal lagi yang harus aku lakukan. 


Aku mengeluarkan Bola manna nenek Dienne, dan 
memasukkan tongkat Blingking moon. 


[O God of Life, Who Bestowed me chance to Live, 
Ressurection!) 


Mantra tekuat yang aku pelajari dalam ilmu penyembuhan 
adalah resurrection, aku mencobanya pada tangan 
pangeran leonis yang sepertinya baru saja di amputasi. 


Dan itu sepertinya berhasil. 


Tiba tiba, perban di tangan kirinya terlepas karena 
pengaruh mantera Ressurection yang telah aku rapalkan. 


Tangan yang telah tiada, membentuk jaringan aneh seperti 
daging yang tiba tiba tumbuh di tangan nya yang telah 
diamputasi. 


Itu cukup menjijikkan, namun aku harus menikmati ini 
untuk mengerti pola kekuatan Resurrection. 


Tangan , jemari nya telah kembali berkat mantra terbaik 
yang aku pakai kali ini. 


Pangeran Leonis dan semua yang melihat itu tak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. 


Duke preston seolah akan pingsan melihat ini. lan dan 
Levius kagum padaku. Levius menutup mata Kate untuk 
pemandangan ini. 


L-Luar biasa.. 


Ucap Pangeran Leonis padaku. 


Aku melihat kehidupan di matanya seolah kembali sedikit 
demi sedikit. 


Aku bisa melihat sihirku bekerja dengan baik Raja. 


Aku menyinggungnya sekarang yang sedang kesulitan 
bernafas karena terkejut. 


Nona muda. Bisa kah kamu menyembuhkan kakiku? 
Ucapnya penasaran. 

Aku tak yakin yang mulia, tapi biarkan aku mencobanya. 
la mengangguk ketika aku akan mencoba. 


[O God of Life, Who Bestowed me chance to Live, 
Ressurection!) 


Mantera telah ku aktifkan, namun tak ada pergerakan, 
walau warna di kakinya menjadi lebih baik, menandakan tak 
ada lagi rasa sakit di bekas amputasinya itu. 


Yang mulia.. sudah berapa lama anda kehilangan kaki anda? 


Itu..9 tahun lalu.. 
Ada kekhawatiran di wajahnya. 


Aku menyesal yang mulia, jika luka nya masih berada di 
waktu kurang dari satu tahun, aku bisa menyembuhkan nya 
seperti yang kulakukan di tangan mu. 


Bagitu ya, karena ini luka lama sepertinya sangat sulit 
bagimu. Tapi tetap, rasa sakitku sekarang menghilang 


berkatmu nona, tak ada yg bisa melakukan nya diseluruh 
kerajaan. 


Aku senang mendengarnya yangmulia. 


Aku tersenyum tulus karena dia adalah orang satu satunya 
yang percaya padaku dari sekian banyak orang yang 
berasal dari istana ini. 


Apa yang kau inginkan sebagai imbalan? 


Ucapnya tiba tiba, itu mengapus senyuman lembutku ketika 
ia menanyakan nya. 


Aku ingin raja mendengarkan alasan ku datang kemari. Itu 
saja yang mulia. 


Itulah permintaanku. Permintaan sederhana yang menjadi 
tragedy berdarah karena kebodohan raja sendiri. 


Ayah. Dengarkan Nona ini. kau bahkan tak memberinya 
kesempatan berbicara sejak awal begitukah? Sebagai Raja 
anda sungguh kelewatan. 


Aku melihat pria disamping raja. 
la tampaknya senang ketika melihat Leonis sembuh. 


Namun masih ada ekspresi sulit ketika mata kami bertemu. 


Aku takkan mendengarkan nya Leonis, aku akan 
memberinya Uang dan pergi dari hadapanku.! 


Aku semakin kesal. 
Seolah pengorbananku sia sia. 
Luka ditanganku seolah tak pernah terjadi sebelumnya, 


Leonis yang terlepas dari kutukan seolah tak memberiku 
celah untuk mengatasi Raja yang keras kepala ini? 


Apakah pada akhirnya aku harus beraliansi dengan kerajaan 
lain dan membiarkan Striadone hancur? 


Tidak, kakek Elandor akan sangat kecewa kepadaku. 


Yang Mulia! 
Aku menoleh, Apa ini? Levius? 


Nona adalah orang yang menyelamatkan ku, ketika aku 
kehilangan semuanya, ketika aku nyaris kehilangan 
hidupku, nona menolongku dengan segenap kekuatan nya, 
Aku Levius Harper , satu dari tiga petualang plat Emas, akan 
pergi dari kerajaan ini jika anda tak memberi kesempatan 
untuk nona berbicara. 


Oh ! Levius menggunakan cara yang berbeda. 


Aku tahu jika semakin tinggi plat seorang petualang maka 
semakin berharga mereka bagi satu kerajaan, jika satu plat 
emas keluar maka kerajaan lain akan merebutnya, itu salah 
satu kerugian besar. 


Kau pintar Levius. 


Apa yang kalian coba katakana? Aku sudah bertekad untuk 
tak berhubungan lagi dengan Dienne, bagaimanapun 
Penyihir itu juga lah yang mebunuh istriku. 


Huh? Fitnah Apa lagi itu yang mulia? Tolong jangan 
memperkeruh suasana. 


Kukira akan semakin sulit untukku mendapatkan 
kesempatan membalikkan keadaan. 


Aku menyerah. 
Seret mereka Pergi! Cabut Gelar bangsawan dari preston! 


Huh!? Mengapa lan dan Duke terbawa olehku? 


Haaah aku tak tahan lagi. 


Duke, lan, maafkan aku, aku tak tahu jika Raja Striadone 
sebodoh ini. 


Arista, Aku tak tahan dengan ini semua, maafkan kami . 
Four Comander Protes padaku. 
Kumohon tahan dulu. 


Aku memohon untuk sabar, karena menunjukan Mereka pun 
akan sia sia jika Raja bodoh ini tak mau mendengarkanku. 


Penjaga mulai mendekatiku lagi. 


Mereka menar benar mendekat tanpa takut, Levius meraih 
pedangnya dan menghadang mereka untuk tidak 
menyentuhku. 


Aku benar benar Akan pergi dari kerajaan ini! Sial betapa 
sulit untuk kalian mendengarkan Nona berbicara.! 


Para bangsawan tau Levius harper, adalah petualang hebat 
yang terkenal diantara bangsawan karena reputasi yang 
sebelumnya banyak ia capai. 


Itu akan menjadi kerugian jika kerajaan melepas orang 
seperti ini. 
Mereka saling bertukar pandangan dan semakin gugup. 


Namun Levius kewalahan menahan 4 orang sekaligus, jika 
bukan untuk membunuh, ia harus sedikit mrnahan kekuatan 
nya. 


Penjaga semakin bertambah. 

Dan mereka akan semakin ingin menangkapku atas perintah 
raja. 

Arista Aku tak tahan lagi dengan ini semua. 


itu suara Lhoris. 


Shhhh . 


Asap muncul mengelilingiku.. Four Comander melepaskan 
semua Aura menekan untuk membuat suasana terkendali, 
Agar raja bisa memberiku ruang berbicara. 


Beberapa dari bangsawan yang tak bisa menggunakan sihir 
pingsan, beberapa lain nya tersungkur sampai tak bisa 
berdiri. Tersisa 13 bangsawan yang masih sanggup 
menerima tekanan ini. 

Termasuk Raja William, Gabrien dan Leonis yang duduk di 
kursi roda. 


Para penjaga terpental jauh dari depan ku. 


Akan sangat sulit bagiku jika aku tak pernah belajar 
menahan Aura menekan ini dari Four Comander. 


Wujud mereka perlahan mulai terlihat jelas di sekitarku. 
Tinggi badan kami yang berbeda, membuat aku berada di 
tengah seperti ini . 


Siapapun akan tau jika aku adalah orang yang dilindungi 
keempat roh ini. 


Orang yang paling terkejut disini adalah Raja, Levius, dan 
Gabrien, karena mereka lah yang tahu, berapa besar 
kekuatan satu persatu dari Roh yang berada di dekatku. 


Aura menekan ini membentuk kabut hitam yang tersebar 
keseluruh bagian istana. 


Banyak orang yang berada di luar istana bisa merasakan ini 
jika mereka bisa menggunakan sihir. 


Semua orang merasakan kengerian yang ditunjukan oleh 
Four Comander karena kemarahan yang telah mereka tahan 
ketika melihatku tak dihargai di Kerajaan ini. 


N-Nona.. 


Aku mendengar suara Levius yang kehilangan kata katanya 
sekarang. 


la terlihat sangat ketakutan sampai ia mundur beberapa 
langkah dariku. 


Bukan maksudnya menjauhi ku, namun ia merasa tekanan 
itu memukul mundur dirinya yang berada di dekatku, 
begitupun Duke Preston dan lan, Kate berlari mendekati 
Levius yang sedang waspada pada Four Comander. 


Arista.. apakah mereka Roh yang kau bicarakan itu ? 


Ucap lan, karena ialah yang mengetahui cerita ini lebih dari 
siapapun. 


Namun untuk melihat Four commander secara langsung ia 
sangat terkejut melihat kekuatan alami yang di pancarkan 
setiap orang yang disebut sebagai Roh penjaga Arista ini. 


Aku tak menjawab mereka, kekuatanku untuk bicara seolah 
tak ingin aku keluarkan, aku terlanjur muak pada Raja 
dihadapan ku. 


Akan kah aku gagal? Ataukah aku akan memohon kepada 
kerajaan lain agar mau bekerja sama denganku? 


Tapi kerajaan ini pasti hancur..aku sangat bingung 
mengambil keputusan dalam keadaan ini, Jujur Aku takut 
Kakek kecewa padaku. 


Apa yang harus kulakukan? Apakah dengan munculnya Four 
commander kepermukaan akan mudah membalikkan 
keadaan? 


Oi Manusia..Kalian keterlaluan, padahal maksud kami 
datang ingin membantu kalian, dasar tak tahu malu!. 


Suara Lhoris mewakilkan ku berbicara tanpa tatakrama 
disini. Aku akan menyerahkan pada kalian Four Comander 


Si-Siapa Kau? Kau bebicara tak sopan dihadapan Raja 
Kerajaan ini.!! 


Salah satu penjaga yang akan menangkapku tadi. la terlihat 
melangkah maju namun ia tiba tiba terhempas jauh lagi, ia 
dengan cepat terlempar dan menghantam Tiang Ruangan 
Besar ini. 


Aku melirik pelakunya, itu Alion, ia tak berbicara, namun 
aku sempat mendengar katupan dari giginya. 


Aku rasa dia benar benar marah juga. 


Hii.. 

Lihat itu..! 

Monster.! 

A-Apa itu? Siapa mereka? 

Para bangsawan yang melihat kehadiran Four commander 
terlihat seolah mulai gila. Itu normal. 

A-Apa yang kau lakukan?! 


Aku menoleh pada suara itu. 


Raja William dengan ketakutan melihat kearahku. 


Namun aku akan diam sementara Four Comander akan 
mengatasi ini. 


Aku menoleh pada lan, dan Duke Preston yang tersungkur di 
lantai karena Tekanan yang diberikan Four Comander belum 
hilang. 


Aku sebenarnya tak ingin lan dan Duke preston terkena 
imbas dari tekanan ini, tapi, Four Comander terlanjur 
melakukan nya, aku harap mereka bisa bertahan sebentar 
lagi. 


Apa yang kami lakukan??apa kalian sungguh bertanya 
seperti itu? Setelah apa yang kalian lakukan pada Arista? 
Aku hanya membalas kalian. 


Tatapan mata Alion tak main main pada Raja negeri ini. 


Alion, Lhoris, Meriel, dan Shinon yang memiliki paras indah 
dari siapapun yang berada disini membuat seolah istana 
adalah panggung mereka saat ini. 


Raja, Fikirkan ini, Aku hanya akan memberi pilihan pada 
kalian satu kali, Apa kau akan mendengarkan kami? Atau 
tetap dengan keputusan bodoh yang telah membuat kami 
marah saat ini? 


Meriel telah melangkahkan maju. la tenang, paling tenang 
diantara yang lain, aku memiliki firasat baik tentang ini. 


Shinon mendekatiku, karena Meriel , Alion, dan Lhoris Kini 
menjagaku di depan dan menghadap raja yang saat ini 
kebingungan dengan situasi yang sedang terjadi. 


S2 Chapter 31 - Crash 


Vote dulu ya 


Aku tahu mungkin akan lebih baik menyerahkan ini kepada 
Meriel , sementara aku memerhatikan Raja yang terlihat 
gugup di singgasananya, aku melirik Pangeran Leonis dan 
Gabrien, mereka tampaknya telah memikirkan sesuatu . 


Seperti yang diharapkan dari Meriel, dia memberikan 
ancaman dengan cara yang halus, aku penasaran apa yang 
akan Raja jawab. 


Karena sejauh ini Raja hanya menolak semua yang akan aku 
ucapkan. 


Aku harap kedua pangeran bisa memberikan sesuatu yang 
bisa membuat jalan untuk melancarkan ini semua. 


Karena jika tidak, Four Comander akan benar benar marah, 
bahkan jika mereka mau, menghancurkan Istana ini akan 
sangat mudah bagi mereka. 


Namun bukan itulah yang sebenarnya kami inginkan. 


Setelah sekejap larut dalam fikiranku, ada pergerakan dari 
Pangeran Gabrien. 


Aku yang memperhatikan nya , dia terlihat mendekati kami, 
dia dengan berani menuju Meriel yang kini berada di 
depanku. 


Namun, Levius yang tadi sempat menjauh dariku mendekati 
kami, ia mendekatiku dengan tangan nya menggenggam 
tangan kate, mereka mendekatiku, aku tak mengarapkan 
itu, bahkan jika Meriel , Alion, dan Lhoris berada di garis 
depan, ada shinon yang melindungiku di sini. 


Siapa sangka Istana ini menjadi panggung mereka 
sekarang. 


Pangeran Gabrien berada dihadapan kami sekarang, Raja 
hanya diam membisu karena tekanan yang diberikan Four 
Comander masih mempengaruhinya. 


Walaupun sedikit, aku melihat ada wajah ragu ragu dari 
pageran Gabrien, Terlihat keringat jatuh dari pelipisnya, 
namun dia masih berdiri tegap dan menahan tekanan Four 
Comander. 


"Ada apa anak muda?" 


Ucap Meriel dengan satu alis terangkat ketika Pangeran 
Gabrien ada dihadapan kami. 


" Aku mewakilkan ayahku, setelah melihat semua ini, 
rasanya aku mengerti sepenting apa masalah ini, jadi aku 
lah yang akam mengambil alih.. Tolong maafkan kami." 


Aku bisa melihat dia mengambil keputusan paling baik saat 
ini. 


Apakah dia bergerak karena tekanan yang diberikan Four 
commander? Atau dia tau betapa besar ancaman yang 
diberikan four commander? 


Apapun itu, aku tahu, jika mereka melakukan hal gegabah 
lagi, Ke Empat Roh,yang ada saat ini takkan main main 
dengan ancaman yang telah dilontarkan. 


" Kalau begitu..Pertama, buat Raja mengijinkan kami 


berbicara." 


Ucap Lhoris dengan santai, ia melipatkan tangan nya di 
hadapan pangeran dengan mata penuh intimidasi. 


" Gabrien!! Apa yang sedang kau lakukan?!" 


Teriak raja pada Gabrien yang telah memberikan mereka 
kesempatan untuk selamat dari ancaman nyata Four 
Comander. Aku masih belum mengerti mengapa Raja 
sungguh sulit untuk ku atasi? 


Benar benar Raja yang merepotkan. Aku benar benar tak 
habis fikir, mengapa dia seperti ini? kata kata lan masih 
sangat menggangguku.. 


Dia adalah raja yang bijak.. 


Sepertinya itu hanya berlebihan. 


" Ayah! Tidakkah kau tahu situasi apa yang sedang kita 


hadapi?!! Tidakkah ayah merasakan kekuatan satu persatu 
dari Roh di depan kita? Mengapa ayah melakukan hal bodoh 
hanya karena kejadian masa lalu itu?!" 


Tanpa melihat raja, Gabrien mengatakan itu berteriak sambil 
menunduk . Ada kecemasan di tiap kata kata yang dia 
keluarkan. 


" K- Kau!! Apa kau lupa ? penyihir itu, Dienne yang 
membuat Ratu mati! Ibu kalian mati karena Dienne 
Reinhardt. Dan Apa!? Kini cucunya berada disini? Jangan 
bercanda! Gabrien ! kau benar benar memalukan!" 


Raja yang duduk dari singgasana nya kini berdiri dibantu 
para kesatria . 


la seolah memarahi Pangeran Gabrien di depan semua 
Bangsawan. 


Kami hanya menonton ini sementara, melihat apa kah ini 
akan berhasil atau tidak. 


"Ayah!!.. Aku benar benar kecewa.." 


Gabrien menoleh kepada Raja, ada tatapan tak percaya 
dengan apa yang telah raja katakan padanya. 


Namun setelah itu ia menoleh kembali pada kami. 


"Aku tak mengetahui dari mana kalian berasal, aku hanya 
merasakan jika kalian adalah sosok terkuat yang pernah aku 
temui sejauh ini, Tolong katakana apa masalah yang 
membuat kalian kemari..? jangan pedulikan Ayahku." 


Wah, dia mengatakan hal itu kepada ayahnya sendiri.. 


Sekejap aku membuka mulutku karena terkejut dia berani 
mengatakan itu kepada ayahnya yang merupakan Raja 
kerajaan ini. 


Mendengar itu, Pangeran Leonis yang sejak tadi terdiam 
mendekati kami dengan kursi roda, ia menggunakan 


segenap tenaganya menggunakan kedua tangan nya 
menggerakan kursi roda itu dan mendekati kami. Perlahan, 
ia sampai di hadapan kami. 


" Aku setuju dengan Gabrien, Tolong katakana apa yang 
membuat kalian kemari?, kami akan mengurus itu semua, 
tolong jangan menganggap ini adalah penghinaan karena 
Raja tak mempersilahkan kalian berbicara sejak awal.." 


Itu Ucapan yang membuat Lhoris kembali bergeming. 


" Penghinaan ya, Aku sudah menganggap ini penghinaan 
sejak Raja membuat Arista berhenti berkata, berkali kali. 
Aku bahkan telah muak dengan melihat ini semua, apa kau 
fikir, Arista sampai melukai dirinya sendiri ada dalam 
rencana kami?" 


Ucapnya terdengar sangat menyebalkan, aku tahu siapapun 
yang mendengarnya akan sangat tergenggu. 


Semua bangsawan terlihat menyayangkan aksi kedua 
pangeran yang mempermalukan posisi Raja hanya karena 
diriku. 


Terdengar banyak kegaduhan kecil . aku takkan 
memperdulikan itu. 


" Kakak.." 


Ketika Gabrien mengatakan itu, Leonis menoleh padanya. la 
kemudian tersenyum dan melanjutkan berbicara pada kami. 


" Aku mewakili ayahku untuk meminta maaf atas segala 
ketidak tahuan kami, aku tau jika kalian datang karena 
masalah serius, maka katakan itu pada kami.." 


Suasana Hening, semua mendengarkan Leonis. 


"Bahkan Kau melakukan ini padaku Leonis?!" 


" Ayah hanya perlu mendengarkan ,masalah ini akan 
diambil alih olehku dan Gabrien!." 


" Kalian membuatku malu!" 


"Ayah!!.." 


Teriak Gabrien , Raja tersentak karena ini kali pertama 
Putranya meninggikan suara padanya. 


Itu jauh dari tatakrama kalangan keluarga kerajaan. 


Melihat itu, aku yang diam sejak tadi maju melangkah , kini 
aku berada di hadapan nya. 


Tak ada kesalahan atas penglihatan ku, Gabrien memiliki 
mata yang indah dengan rambut hitam yang dimilikinya. 


Tak ada penolakan atas diriku yang melihat Gabrien dan 
Leonis adalah pangeran tampan milik kerajaan ini. 


Aku menatap wajahnya. 


"Apa kalian sudah siap mendengarkanku?" 


Ucapku setelah situasi menjadi lebih tegang. 


" Maafkan aku, atas perilaku ayahku padamu, Tolong 
katakan apa yang membawa kalian kemari?" 


Ucap Gabrien. la menatapku dengan sedikit tatapan 
bersalah, itu tak apa menurutku. 


Yang terpenting , situasi sudah kami ambil alih. 


Aku mengangguk. 


Namun aku tak langsung mengatakan nya. Aku berjalan 
mendekati Duke Preston dan lan yang masih terduduk 
karena pengaruh Four Comander. 


Aku membantu mereka berdiri, ketika tanganku membantu 
Duke Preston aku mengatakan sesuatu padanya. 


" Duke , Maafkan aku atas segala yang terjadi,dan telah 
merepotkanmu sejauh ini.." 


" Apa yang kau bicarakan nak, Sudahlah, lanjutkan apa 
yang harus kau katakan pada Para Pangeran." 


"Baik Duke, dan lan, Bantu Duke berdiri dengan benar." 


Ucapku setelah membantu lan berdiri. 


Semua mata masih melihat ku, aku tahu, ini membuang 
buang waktu tapi, ini hal yang wajar yang harus aku 
lakukan kepada Duke dan lan, jika bukan karena Mereka, 
aku takan pernah berada disini. 


Kemudian kakiku melangkah mendekati pangeran Gabrien 
dan Leonis. 


" Pertama , Aku ingin raja tak mencabut Gelar Duke Preston 
karena masalah ini." 


keduanya sempat terkejut sebelum setuju dengan ini. 


" Baiklah, bagaimanapun Duke Preston memang tidak 
bersalah. Aku akan mengurus itu." 


Mendengar aku mengatakan hal yang pertama , Duke 
terkejut namun menjadi Lega atas jawaban pangeran 
Gabrien. 


"Baiklah dengarkan baik baik.. 


Aku adalah manusia yang menjadi wakil dari Negeri Roh 
Camelenor, Tujuan kami datang adalah untuk beraliansi 
dengan semua kerajaan di benua ini. Dan membentuk 


sekutu untuk perang yang akan terjadi tak lama lagi." 


"Apa maksdumu?" 


Keningnya berkerut, ketika menanyakan ini. 


Keributan antara para bangsawan yang masih sanggup 
berdiri kembali terdengar. 


"Jangan Bercanda , takkan ada peperangan yang terjadi di 
kerajaan Striadone!" 


Ucap salah satu bangsawan. 


Gabrien dan Leonis menoleh dengan tatapan marah pada 
bangsawan itu. 


" Penjaga! Jangan ada yang mengganggu percakapan kami. 


Pastikan tak ada bangsawan yang berbicara !" 


Ucap Leonis pada penjaga yang beberapa waktu lalu akan 
menangkap Arista. 


"B-Baik pangeran.." 


Para penjaga berpindah mendekati para bangsawan yang 
kini sedang ketakutan. 


" Maafkan atas gangguan, Tolong lanjutkan" 


Ucap Gabrien padaku. Aku mengangguk. 


" Elder Camelenor, Elandor Xyrgwyn Memintaku menjadikan 
kerajaan ini sekutu pertama karena , Kerajaan ini akan 
dibidik pertama untuk peperangan oleh Roh Kegelapan." 


"Roh Kegelapan?" 


Ucap Leonis ucapnya , itu mewakilkan Gabrien yang juga 
masih mengerutkan keningnya karena kebingungan. 


"Ya, dan kekacauan itu akan terjadi dalam kurun waktu satu 
tahun dari sekarang." 


" Mengapa mereka melakukan itu?" 


Ucap Gabrien, Aku hanya menjawab pertanyaan mereka, 
dan juga sedikit demi sedikit menjelaskan situasinya. 


Aku tahu, banyak sekali pertanyaan yang ada di kepala 
mereka, tapi tak mengapa, aku akan menjawab ketika 
mereka menanyakan nya. 


"Tetap tenang.." 


Itu suara Alion di kepalaku, dia melakukan nya dengan Mind 
Connection. 


Aku hanya mengangguk kecil, aku yakin Alion melihat itu. 


" Aku yakin kalian tahu Ciodelion hancur belasan tahun 
yang lalu. Kalian tahu siapa yang menggantikan nya?" 


" Mengapa Ciodelion? Apa ini ada hubungan nya dengan 
itu?" 


"Ya.." Ucapku singkat. 


Bukan hanya Raja, Leonis dan Gabrien. 
Levius dan lan sangat mengantisipasi dengan apa yang 
akan aku katakana selanjutnya. 


"Itu Berhubungan." Ucapku melanjutkan. 


" Ciodelion yang hancur karena pemberontakan? Apa yang 


membuat masalah ini berhubungan?" 


" Raja Ciodelion kali ini adalah orang yang memimpin 
pemberontakan, dialah yang bekerja sama dengan Roh 
kegelapan pertama kalinya, Mereka membuat rencana untuk 
menguasai benua ini dengan menghancurkan kerajaan 
kerajaan yang ada untuk memperluas wilayah mereka." 


"a" hening, tak ada yang menjawab. Aku kembali 
melanjutkan . 


"Jika kalian bertanya mengapa Roh dari Camelenor akan 
membantu? Itu karena Camelenor adalah tujuan terakhir 
dari rencana Roh kegelapan, Kami berencana membangun 
kekuatan dengan beraliansi , itu akan sangat 
menguntungkan bagi semua pihak." 


"jadi ini adalah tentang perluasan wilayah? Apa kau fikir ini 


dimulai dari Striadone karena Kerajaan ini adalah yang 
terdekat dengan Ciodelion?" 


Ucap Gabrien. 


"Ya, anda benar yang mulia." 


Ucapku. 


"aku masih tidak mengerti, mengapa Raja Ciodelion saat ini 
melakukan hal diluar akal sehat seperti itu", 


Ucap Leonis. 


" Namamu, Arista benar? Jadi apa rencanamu untuk ini 
semua?" 


Ucap Gabrien . Aku terkejut dia mengingat namaku. 


"Ya, namaku Arista Reinhardt, ak--" 


Aku kembali terkejut ketika seorang menghentikan ku 
kembali untuk berbicara. 


Itu bukan lah raja, ini adalah Alion. 


"Arista biar kami yang melanjutkan." 


Alion tersenyum padaku, awalnya aku ragu untuk 
mengangguk namun aku setuju. 


" Namaku Alion Herfiel, Aku Adalah Roh Angin , sebagai satu 
dari empat roh terkuat di Camelenor, dan sebagai penjaga 
Arista, Aku harap kalian mendengarkan apa yang harus 
kalian lakukan selama satu tahun ini." 


" Namaku Meriel Eilmoria, Roh Hutan, sebagai salah satu 
penjaga Arista." 


" Lhoris Yllazeiros." 


Ucap Lhoris sangat singkat, tidak biasanya Lhoris seperti 
ini? mengapa sikapnya berkebalikan dengan Alion 
sekarang? 


" Shinon Filvendor, aku Roh Air." 


Tidak heran untuk shinon seperti ini karena ia memang 
begini sejak awal. 


Tanpa di duga, Kedua pangeran melakukan penghormatan 
dengan sedikit membungkukan tubuh mereka dengan 
tangan kanan di dada kiri mereka. 


Aku tidak tahu jika seorang Pangeran pun akan melakukan 
penghormatan kepada Roh. 


Tak main main, Seluruh kesatria penjaga melakukan apa 
yang Gabrien dan Leonis lakukan. 


" Kami akan mengikuti saran kalian. Karena ini menyangkut 
keamanan kerajaan ini." 


Ucap Leonis. Aku sedikit tersenyum. 


"Arista kau bisa mengeluarkan itu sekarang." 


Itu Meriel, dia mengatakan untuk mengeluarkan kalung 
yang diberikan Rhyss padaku. 


" Baiklah." 


Tanpa membuang banyak waktu, 


Aku merogoh kantung coklat yang selalu ku bawa 
kemanapun aku pergi, di dalamnya aku mencari kalung 
yang Rhyss berikan kepadaku. 


Ketika aku mendapatkan nya, mata Pangeran Gabrien dan 
Leonis tertuju pada apa yang sedang aku genggam. 


Beberapa penasaran dengan apa yang akan aku lakukan 
dengan sebuah kalung. 


Aku mentransfer manna sihirku pada kalung ini, seperti 
yang Rhyss katakan, untuk panggilan Visual dibutuhkan 
mana sedikit lebih banyak, sehingga aku menggunakan 
Heart Of Soul ( Batu peninggalan Ibuku) , untuk berjaga 
ketika aku kehabisan manna , karena sudah beberapa kali 
aku menggunakan kekuatan ku hari ini. 


Seperti sebelumnya, kalung Rhyss bereaksi dan mulai 
berkedip kedip. 


Menandakan panggilan terhubung. 


Seketika seperti sebuah proyektor yang menampakan Rhyss 
dan beberapa Elf di belakang nya, ini seperti mimpi untuk 
melihat panggilan dengan jenis seperti ini. 


"Arista sepertinya ini berjalan baik?" 


Aku melihat wajah Rhyss disini, aku masih belum percaya 
dengan kekuatan kalung ini. 


" A- Apa ini Arista?" 


Itu lan, ia terkejut dengan apa yang dilihatnya. Jangankan 
dirinya, aku pun baru pertama kali melihat ini semua. 


"Ini peninggalan para Elf untukku, aku menggunakan ini 
dan membuat janji agar hari ini, ia bisa terhubung dengan 
ku." 


"Ini Hebat.. kita bisa melihat Elf?" 


Itu Kate, yang kagum dengan penglihatan nya melihat hal 
seperti ini. 


" pangeran gabrien, Pangeran Leonis, tolong dengarkan , 
Aku telah membentuk Aliansi dengan para Elf di Hutan 
Besar Barat. Mereka akan menjelaskan situasinya kali ini." 


Aku langsung memulai pada intinya, walaupun aku melihat 
ekspresi sulit dari mata mereka , ini pasti membuat mereka 
merasa terlalu banyak kejutan yang aku bawa. 


Jika dilihat dari manapun, Para bangsawan dan raja, mereka 
benar benar kehilangan kata kata, untuk bisa melihat Roh 
dan para Elf yang sekarang ada di layar sihir. 


"Rhyss kau bisa mulai mengatakan situasi para Elf." 


Ucapku melihat nya di temani beberapa Elf di belakangnya. 


"Ah ya. Jika begitu, perkenalkan namaku Rhyss Bryfina, ini 
akan menjadi kali pertama aku melihat kalian manusia , aku 
wakil Elf yang menjalin Aliansi dengan Arista, Kami telah 
berhutang padanya dan juga Atas aliansi ini, kami akan 
mendapatkan bantuan darinya, mungkin kedepan nya, kita 
akan menjalin Aliansi dengan baik dengan Arista sebagai 
penghubung nya." 


"Aku, Garien Von Blaine Wilhelm, pangeran kedua kerajaan 
Striadone, dan ini kakakku pangeran pertama Leonis Sean 
Wilhelm , aku akan dengan senang hati bisa bertemu 
dengan mu dan menjalin Aliansi ini." 


Sama seperti sebelumnya, Gabrien dan Leonis memberi 
hormat kepada Rhyss. 


"Tidak, tidak usah se-formal itu, posisiku tidak lebih tinggi 
dari kalian berdua, tolong lupakan formalitas, Ehem .. Elder 


kami telah menyetujui Aliansi dan akan mengirimkan 
bantuan ketika perang terjadi, sesungguhnya populasi kami 
sangat berkurang karena hancurnya Hutan Besar di Selatan, 
dan itu membuat kami terpukul, tapi jika dihadapi bersama 
dalam Aliansi, aku yakin ada harapan kita bisa melewati ini 
dengan baik." 


Itu adalah keputusan yang bijak, jika saja para Elf menolak 
melakukan Aliansi, mereka sangat kekurangan kekuatan 
karena jumlah mereka tak sebanyak semula, namun jika 
dalam Aliansi, potensi mereka untuk bertahan pasti lebih 


tinggi. 


Sebagai gantinya, ketika mereka membantu kami di sini, 
kami akan melindungi dan membantu mereka , itu adalah 
rotasi kehidupan paling baik untuk saat ini. 


" Bagaimanapun kau adalah perwakilan Elf, aku 
menghormati dirimu tuan Rhyss." 


Ini Adalah Leonis. Berbedaa dengan Gabrien yang sedikit 
kasar, jawaban Leonis benar benar berbeda darinya. 


"Aku harap kita bisa menjalin kerja sama dengan baik mulai 
sekarang. Aku akan berkunjung ke Wilayah kalian untuk 
bertemu secara langsung dan meresmikan ini. dan Arista 
apa kau masih sanggup menahan manna pada panggilan 
Visual ini?" 


"Aku masih sanggup Rhyss." 


Aku hanya tersenyum menjawab Rhyss yang kini terlihat 
memperhatikan ku. 


Panggilan visual memang hal terbaik kali ini. 


" Aku perlu memberi tahumu sesuatu, kalung ini akan 
berhenti berfungsi setelah penggunaan panggilan Visual. 
Buang saja setelah itu, aku akan memberikan mu yang baru 
nanti." 


"Begitukah? Baiklah.. terimakasih Rhyss." 


Aku benar benar senang berteman dengan nya. 


Tanpa sadar aku melihat Gabrien yang saat ini sedang 
memperhatikan ku, namun ketika aku menyadari itu, ia 
dengan cepat bertingkah seolah dia tak melakukan nya tadi. 


" Ah- Ehem, Aku menunggu kedatangan kalian di Istana 
Kerajaan kami. Terimakasih tuan Rhyss." 


Itu ucapan nya setelah mengalihkan pandangan nya dariku. 


"Uhh baiklah, Arista, apa itu saja?" 


" Sepertinya begitu Rhyss, Terimakasih telah menyempatkan 
waktumu untukku." 


"Bukan masalah." 


Itu adalah kata terakhirnya ketika aku benar benar 
memutuskan sambungan ini. ketika panggilan Visual 
mengilang, Lhoris yang berada di sampingku mengambil 
kalung itu . 


"Ada apa Lhoris?" 


"Aku akan menghancurkan ini.. jika tergeletak begitu saja, 
manusia mungkin akan mengambil hak paten milik para Elf. 
Kita harus jaga kepercayaan mereka." 


"Begitu ya, baiklah hancurkan itu." 


la mengangguk dan kalung itu benar benar terbakar di 
tangan nya. Tak perlu lama sampai akhirnya itu berubah 
menjadi abu dan menghilang. 


" Apa sudah jelas sekarang?" Itu adalah Alion, ia berdiri 
dihadapan Pangeran Gabrien . 
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"Apa sudah jelas sekarang?" 


Itu adalah Alion, ia berdiri di depan Gabrien yang baru saja 
tiba dihadapan kami. 


"Ya itu sudah cukup menjelaskan situasi nya sekarang , aku 
minta maaf karena tak mengetahui situasinya ternyata telah 
terjadi separah ini." 


" Siapa yang bodoh disini?" 


Ucap Lhoris, ia menyindir Raja yang sekarang benar benar 
berkeringat. 


la sadar apa yang dilakukan nya adalah kecerobohan hanya 
karena masalah nama seorang gadis. 


"Aku menyesal, Tolong maafkan Ayahku.." 


Gabrien meminta maaf mewakilkan Ayahnya. 
Namun bagi Lhoris, penghinaan tetaplah penghinaan. 


" Dengarkan ini, kami ingin Dirimu, atau Leonis yang 
menjadi perwakilan kerajaan ini, kami tidak mau berurusan 
dengan ayahmu, akan lebih mudah jika kami berbicara hal 
hal terkait aliansi, kepada orang yang menggunakan Otak 
nya dibandingkan emosinya." 


Alion memang hebat dalam hal ini, kata katanya tersusun 
rapi agar semua bisa dimengerti dan membuat jalan yang 
mudah untuk kami. Alion sangat mengetahui apa yang 
difikirkan Lhoris. 


Para bangsawan masih belum bisa menunjukan protesnya, 
mereka masih terdiam atas perintah kedua pangeran. 


" Baiklah aku mengerti, kami akan senang hati, menjadi 
perwakilan kerajaan ini." 


Ucap Gabrien. 


Dan ini mengakhiri rapat , Raja di pulangkan ke ruangan 
nya karena sesak nafas yang ia rasakan karena tekanan 
khusus yang diberikan Lhoris pada Raja sehingga membuat 
Raja tiba tiba merasakan itu. 


Itu adalah alasan mengapa Lhoris banyak diam sejak Alion 
mulai memperkenalkan diri. 


Para bangsawan telah dibubarkan atas perintah Leonis , dan 
yang tersisa hanyalah kami, pemain inti dari segala 
keributan ini. 


Kami masih di ruangan pertemuan istana bersama dengan 
para pangeran , duke Preston, lan, Levius dan Kate. 


"Arista apa kau baik baik saja?" 


Ucap Meriel. Aku menoleh ketika meriel mendekatiku. Aku 
hanya mengangguk. 


" Aku baik baik saja meriel, tapi manna sihirku berkurang 


sangat banyak hari ini..sudah sejak lama aku tak merasa 
lelah seperti ini.." 


ketika mengatakan itu, semua menoleh kepadaku. Alion 
bergegas mendekatiku. 


"Apa tangan mu baik baik saja?" 


" Ya Alion, selain manna ku yang terbuang, tak ada lagi 
keluhan yang ku rasakan." 


"Syukurlah, jangan pernah gegabah seperti tadi!" 


" Alion benar, betapa marah aku melihat kau seperti itu.. 
rasanya aku ingin menghancurkan tempat ini." 


Itu Lhoris, ia memang marah sejak awal muncul menunjukan 
diri. Bahkan hanya dengan satu mantra api yang dia 
ucapkan , hanya hitungan detik istana akan mengalami 
kebakaran hebat. 


" Arista, jika kau seperti itu, itu bisa meninggalkan bekas 
luka yang serius." 


Suara yang kurindukan, Shinon berkata setelah sekian lama 
ia hanya diam. 


" Maaf membuat kalian khawatir,Aku takkan melakukan nya 
lagi." 


Para pangeran masih bersama kami ,mendengar beberapa 
percakapan kecil yang aku lakukan dengan Four 
Commander, Gabrien memulai bicara. 


"Aku benar benar menyesal atas apa yang terjadi, dan Duke 
Preston.. Jujur pada awalnya aku hanya penasaran mengapa 
Keluarga preston terlibat akan hal ini, sehingga aku berada 
disini, dan jangan hawatir kami tidak akan mencabut gelar 
bangsawan dari keluargamu seperti yang Ayah katakan." 


la meminta maaf kemudian Duke Preston menjawab. 


"Aku beruntung bisa terlibat dalam hal ini, mungkin ini satu 
dari sekian sejarah kerajaan ini yang bisa kulihat secara 
langsung. Setelah apa yang telah kulihat dengan kedua 
mataku , mungkin aku telah sedikit membantu kerajaan ini 
dari kehancuran ha-ha-ha" 


Duke preston hanya bercanda di hadapan Gabrien. 


" Tentu saja, kami akan mengingat jasamu Duke, jika bukan 
karena dirimu, Nona Arista takkan pernah bisa beremu 
dengan kami." 


" Hai tuan muda, Lama tak berjumpa.." 
lan menyapa Gabrien. 
Aku tahu jika lan satu tahun lebih tua dariku, dan pangeran 


Gabrien berusia sekitar 22 tahun, apakah mereka pernah 
berteman sebelumnya? 


" Ya, terimakasih lan, jadi bagaimana bisa kau memiliki 
koneksi dengan nona Arista?" 


"Ada banyak yang harus ku jelaskan, ha-ha-ha mungkin aku 
akan menjelaskan itu lain kali ketika kita bertemu 
selanjunya Pangeran." 


" Baiklah.." 


Ucap Gabrien setuju.la hanya tersenyum tamah pada lan, 
senyuman yang menunjukan jika mereka memang dekat 
dan berteman baik. 


Kemudian Aku berjalan mendekati pangeran Leonis yang 
berdiri agak jauh dari kami, ia hanya sedang merasakan 
tubuhnya yang perlahan telah jauh lebih baik saat ini. 


Terlihat sekilas ia seolah bersyukur tidak lagi merasakan 


rasa sakit akibat kutukan yang telah ku hilangkan.. 


suatu saat aku harus mencari tahu kejadian sesungguhnya 
dari Nenek Dienne pada masa lalu. 


" Pangeran, katakan padaku jika masih ada yang perlu ku 
obati." 


Ketika aku mengatakan itu, ia menoleh padaku dan 
tersenyum. 


"Ini telah jauh lebih baik nona. Terimakasih banyak..Tidak 
ada satupun penyihir terbaik istana bisa melakukan 
pengobatan total seperti yang telah nona lakukan padaku." 


Aku bersyukur mendengar itu. 


" Nonaa!.. Jadi ,, jadi inilah yang selama ini nona 
rencanakan? Mengapa tak mengatakan padaku sejak awal? 
Mengapa nona tak mengatakan kepadaku jika Roh hebat 
seperti mereka ada disekeliling nona? Mengapa aku tak 
merasakan kehadirannya?" 


aku terkejut dengan pertanyaan bertubi tubi dari 
Levius..mengapa dia seperti ini? Aku bisa memaklumi jika 
ini terjadi pada Kate. Tapi jika Levius...? 


" Aku sudah bilang akan menceritakan nya jika sudah 
waktunya.." 


"Bu-bukan begitu nonaa.. Jika ada roh hebat seperti mereka 
ber empat menemanimu, mungkin keberadaan ku akan 
sangat sia sia." 


la seperti binatang peliharaan yang akan ditinggal 
pemiliknya, itu sangat lucu, mana mungkin aku 
membuatnya kecewa dengan tatapan seperti itu kepadaku? 


" siapa yang kau bilang sia sia? Kate dan dirimu sangat 
berarti untukku. Aku membutuhkan kalian." 


Ucapku singkat.. 


"Begitukah..?" ucapnya penuh harap sambil melihatku. 


" kau cerewet sekali hari ini Levius.." 


Aku hanya menggodanya. Ini hanya bercanda. 


"Ah.. Maafkan Aku.." Tapi dia menganggapnya serius. 


" Hahaha.. jangan hiraukan itu." 


Ucapku , ia memang sangat polos, dan aku menyukai 
seseorang seperi dia, karena dia adalah orang yang jujur . 


Melihat kedekatanku dengan semua orang, sejak saat aku 
mendekati pangeran Leonis, pangeran Gabrien melirikku 
beberapa kali. 


Aku awalnya menganggap itu biasa namun aku semakin 
yakin ada yang ingin dia sampaikan padaku , ketika dia 
berjalan mendekatiku. 


"Aku akan memperkenalkan diri dengan benar kali ini. Aku 


Gabrien Von Blaine Wilhelm akan menjalin Aliansi dengan 
dirimu Arista Reinhardt." 


la mengulurkan tangan nya , aku melakukan hal yang sama. 


" Namaku Arista Reinhardt, mari melakukan kerjasama 
terbaik." Ucapku, kami berjabat tangan , mulai hari ini aku 
akan melakukan hal terbaik agar semua bisa berjalan sesuai 
rencana. 


Aku penasaran apa yang akan terjadi pada kami 
selanjutnya? Bagaimana nasib seluruh benua ketika perang 
telah usai.. 


" Apa kalian tidak keberatan jika beberapa hari kedepan 
untuk melakukan rapat khusus di sini? Maksudku rapat 
penting di Istana?" 


Ucapnya tiba tiba, ketika tangan nya yang semula menjabat 
tangan ku mulai ia lepaskan. 


" Aku tak keberatan, akan semakin baik jika kita cepat 
melakukan rapat untuk membahas apa saja yang harus di 
butuhkan." 


Baiklah, aku akan mengirikanmu surat melalui Duke 
Preston nanti." 


" Begitukah? baik pangeran, kuserahkan padamu." Ucapku 
singkat, 
kami masih saling memandang. 


Aku bertanya-tanya, orang sepertinya tidak memiliki 
support besar dari para bangsawan? maksudku, Leonis 
memang pantas karena dia anak yang dilahirkan dan 
dianugerahkan putera mahkota sejak ia lahir, tapi karena 
kondisi kesehatan nya, bukan kah wajar jika Gabrien 
sebagai pangeran ke dua memenangkan support juga?.. 


Kemudian pertemuan benar benar berakhir. 


Kami memutuskan untuk bertemu kembali setelah Gabrien 
mengirim surat pada Duke Preston. 


Dan kami mempersiapkan diri untuk kembali ke kediaman 
Preston. 


Hari ini cukup melelahkan, aku kehilangan manna sihir lebih 
dari jumlah yang sudah aku perkirakan hari ini, tapi tak 
mengapa, karena hasilnya cukup sesuai rencana. 


Hari telah menunjukan siang hari, dan kami benar benar 
pamit dan pergi dari ruangan pertemuan yang awalnya 
membuatku terbebani. 


"Syukurlah hari yang melelahkan telah ku lewati." 


Ucapku. 


Oh ya, Four Comander kembali menyembunyikan 
keberadaan mereka dan menghilang . Mereka secara alami 
menghilang tanpa orang mengetahuinya. 


Levius dan Kate mengikutiku. Duke Preston dan lan berjalan 
di depanku, ketika kami menuju kereta kuda. 


"Arista, tadi itu.. adalah pengalaman pertamaku melihat hal 


hal baru.." 


lan mengingat ketika pertama kali Four commander muncul, 
pangeran Leonis yang disembuhkan, dan Elf yang berada di 
layar sihir.. 


" Arista aku penasaran,apakah para Roh itu masih ada di 
sekitar kita?" 


Lanjut lan. 


"Ya, mereka bersamaku lan," 


" Mengapa mereka sembunyi?" 


" Ah.. kau tahu betapa indah paras mereka? Tidak seperti 
manusia, mereka berbeda dengan kita ketika wujud mereka 
dilihat banyak, orang itu akan menyulitkan kita." 


" Begitu rupanya.. aku mengerti, Aku benar benar terkejut 
melihat kehadiran mereka yang cukup megah, namun ketika 
mereka menunjukan sedikit tekanan, aku lupa akan 
keindahan itu dan hanya rasa takut menyelimuti ku." 


Aku hanya bisa tersenyum mendengar itu. 


"sepertinya besok akan ada Koran yang memberitakan 
tentang kita." 


Ucap Duke Preston dan melirikku. 


" Maafkan aku Duke,karena diriku, nama besar keluarga 
Preston lagi lagi terbawa.." 


Aku tersenyum canggung mengatakan itu. 


" ha-ha-ha tak usah difikirkan.. aku cukup menikmati hari 
ini.." 


Ucap Duke Preston, Aku bersyukur duke bukan lah orang 
yang terlalu hati hati, ia benar benar mirip lan dari berbagai 
sisi. 


" Umm.. Nona.." Aku menengok ke samping ketika berjalan 
menuju kereta kuda yang telah menunggu kami untuk 
kembali. 


"Apakah aku akan berguna bagi Nona..?" 


Huh? Apa itu? Mengapa Levius mengatakan itu lagi secara 
tiba tiba? 


"Tentu saja kau pasti berguna Levius.." 


"N-Nonaa Aku juga akan beguna untuk mu..! bukan hanya 
kakak" 


Kate benar benar bersemangat mengatakn itu. Karena 
bagaimanapun Levius dan Kate takkan pernah terpisah. 


" Aku yakin kalian bisa melakukan yang terbaik di masa 
depan." 


Aku lelah menjawab nya. karena mereka terus menerus 
memujiku, dan terus menerus mengatakan hal hal yang 
membuat ku menyerah. 


Aku hanya tersenyum ketika mereka mulai berbicara. Ini 
mulai menjadi sangat melelahkan. 


Aku ingin tidur selama perjalanan. 


Ketika kami menaiki kereta kuda, masih seperti di awal, 
Duke Preston dan lan berada di kereta kuda yang terpisah 
dengan kami. 


"aku mengantuk.." Gumamku. 


mataku seolah merespon tubuhku yang bisa terlelap kapan 
saja. 


Shhhhh 


Tiba tiba.. 


Alion muncul, di dalam kereta, sedikit hembusan angin 
terasa di kulitku ketika ia muncul. 


" Apa aku harus melakukan sihir untuk sampai dengan 
cepat? Apa kau ingin aku menggendongmu dan terbang?" 


Apa yang dikatakan nya? Apa apaan dengan Alion? 
Meskipun ia menawarkan hal yang bisa membuatku istirahat 
lebih cepat, tapi itu masih sangat tidak baik ketika 
melakukan sihir dan kami tiba tiba muncul di kediaman 
Preston. itu akan menjadi sebuah keributan. 


Alion tak memperdulikan Kate dan Levius yang sangat 
gugup ketika Alion ada di hadapan mereka. 


" Apa yang kau katakan Alion, duduklah disampingku dan 
biarkan aku bersandar." 


Aku meraih bahu nya dan meminjamnya untuk meletakan 
kepalaku dan mulai memejamkan mata. 


" Aku sangat lelah.." aku benar benar terlelap dan hilang 
kesadaran. 


bersambung.. 
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Arista yang terlelap di bahu Alion tak pernah mengetahui 
bagaimana Ekspresi kesulitan antara Levius dan Kate ketika 
Alion tiba tiba muncul. 


Alion hanya menunjukan wajah dingin seperti biasanya, 
sejujurnya Alion adalah orang yang cukup hangat namun ia 
hanya kesulitan dengan memperlihatkan rasa peduli nya 
kepada orang lain. 


Beberapa hari kedepan Lhoris dan Shinon akan membuat 
Levius dan Kate menjadi lebih kuat, Alion tahu itu. 


Sehingga penjagaan Arista mungkin akan sedikit melonggar 
kali ini. 


Faktanya mungkin hanya Alion yang akan menjaga Arista 
kedepan nya. 


Alion tau, karena Meriel akan banyak menghabiskan waktu 
untuk pengintaian, dan pasti untuk kembali ke Camelenor 
untuk laporan rutin pada Elder . 


Alion tahu itu semua, tanpa Arista mengetahuinya, Four 
Comander memang telah merancang semuanya. 


Namun jika di biarkan begini saja, Levius yang berada di 
hadapan Alion akan memiliki Ekspresi sulit bahkan sampai 
mereka sampai. 


Sehingga memaksanya berbicara kepada Levius. 


I Hei.." 


Ucap Alion dan menghilangkan ketegangan yang ada di 
wajah Levius dan Kate. 


Ketika Levius mendengarnya, ia tahu, yang berada di depan 
nya adalah sosok yang telah menghempaskan empat 
penjaga tanpa bergerak sama sekali. 


" YYa, maafkan aku , umm..?" 


Levius takut jika memanggil Alion tanpa seizin nya, sudah 
menjadi tradisi jika seseorang yang lebih kuat atau yang 
memiliki posisi tinggi itu tidak menyukai jika seseorang 
memanggil namanya secara langsung tanpa seizin orang 
tersebut. 


" Alion, itu namaku." 


Alion memperhatikan Levius dengan mengedipkan matanya 
beberapa kali. 


"Tak usah segugup itu, Aku telah mengenal kalian sejak 
kalian memutuskan untuk mengikuti Arista." 


Lanjutnya, karena Alion berfikir , jika mereka seperti itu, 
takkan baik untuk kerja sama Aliansi di masa depan. 


Alion sadar , ia masih belum terbiasa di dekat manusia lain 
selain Arista, terlebih sekarang Arista sedang tertidur di 
sampingnya. la masih belum mengetahui sikap seperti apa 
yang seharusnya ia tunjukan dihadapan Levius. 


"Apa aku boleh memanggilmu secara langsung?" 


Levius masih ragu, ketika Alion seolah mengizinkan nya 
menyebut namanya secara langsung. 


"Akan lebih mudah seperti itu.." 


Ucap Alion . 


Levius yang mendengarnya menelan ludah karena gugup 
dengan apa yang harus dia katakana dihadapan Roh yang 
kekuatan nya bahkan tak bisa ia imbangi. 


Memang, jika manusia dengan kekuatan spesial pun akan 
sulit di sandingkan dengan kekuatan Roh . 


" B-Baiklah, Tuan Alion, Namaku Levius Harper dan ini 
Adikku Kate Harper, mungkin kalian telah mengetahui itu 
semua, senang bertemu denganmu." 


Di posisi duduk mereka di dalam kereta kuda, Levius sedikit 
memberikan hormat , Kate mengikuti gerakan Levius. 


" Kami mungkin akan menghambat kalian karena kami 
lemah, Tuan Alion.." 


Itu ucapan Kate pada Alion , Alion menoleh pada Kate. 


Fakta bahwa Lhoris yang akan melatihnya karena kekuatan 
unik yang Kate miliki, Menghantui fikiran Alion. 


"Itu bukan masalah.." 


Ucapan Alion dengan singkat, Kate dan Levius saling 
menukar pandangan. 


Melihat itu, Lhoris , Meriel dan Shinon yang 
menyembunyikan keberadaan mereka , berbicara dengan 


Mind Connection. 


" Alion buat mereka Istirahat di kereta, jangan mengatakan 
hal hal lain, kita akan membicarakan nya setelah Arista 
terbangun." 


Ucap Lhoris. Ila membuat Alion mendengus kesal. 


"aku tahu." 


la memejamkan matanya, dan kembali berbicara dengan 
Levius dan Kate. 


"Istirahat lah." 


Ucapan Alion membuat keduanya semakin canggung, 
'Bagimana ini?' Adalah apa yang difikirkan Levius dan Kate 
sepanjang jalan . 


Mereka terdiam karena Alion telah membuat mereka 
beristirahat, 30 menit yang singkat. Membawa mereka 
kembali ke kediaman Preston. 


Kereta yang Arista naiki berlambangkan keluarga Preston, 
Telah di tunggu oleh Duchess. 


Dia menyambut kedatangan Duke Preston kembali. 


Arista yang sudah terbangun karena Alion membangunkan 
nya dengan menepuk nepuk kecil pipi nya. 


Dari kejauhan dai dalam kereta kuda, Arista bisa melihat 


seseorang yang baru ia lihat selama menempati kediaman 
Preston. 


Siapa itu? Apakah saudara lan? Fikir Arista dengan sedikit 
memicingkan mata karena itu masih terlihat jauh untuk 
sampai ke gerbang utama. 


Pakaian yang dikenakan orang itu sangat mewah, gaun 
yang di gunakan sama kualitas nya dengan apa yang 
dikenakan Duchess Preston. 


Ketika kereta kuda semakin mendekati tempa 
pemberhentian , ia bisa melihat seseorang yang benar benar 
asing di matanya. 


Kemudian mereka turun dari Kereta, Alion telah memghilang 
karena ia tak ingin berurusan dengan orang orang yang 
menyambut mereka. Arista hanya mengangguk dan 
membiarkan Alion melakukan apa yang ingin dia lakukan . 


" Levius, Kate, Ayo Turun.." 


Ucapan Arista di sambut dengan anggukan dari keduanya. 


Levius dan Kate turun terlebih dahulu . Dan levius 
membantu Arista turun dari kereta dengan tatakrama 
bangsawan. 


Arista bisa melihat jika Istri Duke Preston memang 
membawa orang orang sebanyak ini, itu untuk menyambut 
mereka , walaupun kebanyakan memang para pelayan dan 
pengurus taman kediaman mereka. 


Arista menoleh kan pandangan nya pada kereta di depan 
nya, kereta yang dinaiki Duke Preston dan anaknya, lan. 


Mereka telah turun dan bergegas menemui Arista. 


" Ayo Arista, sepertinya tunangan ku datang menyambutku 


juga dengan Ibuku, mungkin ia datang kemari saat kita 
berada di Istana.." 


Ucap ian, Itu menjelaskan semua tentang siapa gadis baru 
yang Arista lihat. 


Jika itu adalah tunangan nya, Arista merasa ia harus 
berperilaku layak sebagai teman dari lan, dan seperti yang 
lan inginkan, agar kami berteman. 


Jika berhasil, mungkin ini akan menjadi teman wanita 
pertamanya di dunia manusia. Fikirnya. 


" Baiklah.." 


Ucapnya. 


Kami berjalan menemui Ibu lan yang sedang menunggu 
kami, seperti biasanya, Duchess masih sangat ramah dan 
terlihat sangat menawan walau usianya sudah tak lagi 
muda. 


"Kami pulang Ibu.." 


"Aku pulang sayang" 


Ucap duke dan lan. Aku melanjutkan. 


"Aku kembali Duchess.." 


Ucap Arista memberikan pengormatan formal kepada Ibu 
lan. 


(Duchess adalah panggilan untuk Istri seorang Duke, seperti 
King dan Queen, Prince dan Princess, Count dan Countess] 


Namun ia sadar ketika matanya bertemu dengan gadis baru 
yang disebut sebagai tunangan Ian. 


"Senang bertemu dengan mu Nona.." 


Ucap Arista kepada nya, namun Respon yang Arista terima 
sepertinya kurang baik darinya, karena dia hanya 
memicingkan matanya kepada Arista. 


Siapapun bisa melihat jika apa yang dilakukan nya adalah 
tanda ketidak sukaan pada Arista, tanpa Arista tau, itu 
karena lan setelah menuruni kereta kuda berlari 
menghampirinya, bukan pada Tunangan yang 
menunggunya di sini. 


Tanpa menjawab salah yang diberikanpada nya, Gadis itu 
berjalan melewati Arista dan mendekati lan. 


"Oh My..Lady Pharse .." 


Duchess Preston hanya kehabisan kata ketika Lady Pharse 
melewati Arista begitu saja. 


"lann..Aku tahu jika kamu menemui Raja.. Apa itu berjalan 
dengan baik?" 


la meraih pergelangan tangan lan yang gugup dan 
melirikku sebentar kemudian menjawab. 


" Julia, mengapa kau melakukan itu? jika seseorang 
memberimu penghormatan, kau harus menjawabnya." 


Arista tahu, lan merasa tak enak karena Lady Pharse 
melakukan Itu pada Arista. 


"Itu tak masalah lan.." 


Arista dengan gugup menjawab itu, ia berusaha tersenyum 
dengan ramah, karena mungkin sepertinya Lady Pharse 
menganggap Arista akan mengambil alih posisinya. 


Itu semua akan menjadi salah paham yang merepotkan . 


"Anak anak ayo masuk dan selesaikan percakapan di dalam 


Duke Preston membuat mereka teringat jika mereka masih 
berada di depan mansion. 


Dan mereka mulai masuk untuk membicarakan hasil 
pertemuan. Lady Pharse terlihat sangat menempel dengan 
lan. 


Apa ia sangat mencintai lan? Mengapa dia melakukan hal 
memalukan seperti itu? Fikir Arista . 


Diluar dari semua yang dilihatnya dan apa yang difikirkan 


oleh Arista, itu semua karena ia belum pernah merasakan 
jatuh cinta dan kehilangan pria yang dicintainya. 


Mereka memasuki ruangan , itu adalah ruangan yang baru 
ia masuki, sedikit terkejut karena didalamnya telah 
disediakan perjamuan untuk mereka bersantai. 


" Kalian pasti Lelah bukan kah begitu?" 


Ucap Duchess , dan dijawab oleh lan. 


" Kami melewati banyak hal mengejutkan ketika berada di 
Istana Ibu..itu berasal dari Arista ha-ha-ha" 


lan terdengar mencairkan suasana, tangan nya meraih 
minuman yang telah di sediakan. 


Jika kalian bertanya dimana Kate dan Levius, Mereka tak ikut 
dengan Arista memasuki ruangan perjamuan karena mereka 
sadar posisi mereka bukan lah yang di harapkan berada di 


dalam nya. 


"Itu benar, Jika dirimu ikut mungkin, kamu akan merasakan 
hal yang sama istriku.." 


Ucap Duke Preston menyandarkan punggungnya dengan 
secangkir the dingin yang telah disiapkan oleh para 
pelayan. 


" Oh..kalian menikmati pertemuan itu? Apa ada hal baik 
terjadi sayang?" 


Ucap Duchess kepada suaminya. 


" Ya, dan Para pangeran mulai menganggap kita berjasa 
sekarang, itu akan bagus untuk lan kedepannya." 


Ucap sang Duke . Dan Duchess meliriku. 


"Aku sepertinya melewati banyak hal menarik Arista.. andai 
saja aku ikut.." 


Seperti bisanya Duchess adalah sosok wanita ramah yang 
pandai mencairkan suasana menjadi lebih ringan. 


" Ha-ha aku berterimakasih atas bantuan Keluarga Preston 
karena telah membantuku sejauh ini." 


Arista tertawa dengan sangat terpaksa karena ada tatapan 
tajam yang diarahkan padanya. 


"Apa hanya aku disini yang tak 
mengetahui apa yang sedang terjadi? lan bisa kau jelaskan , 
siapa wanita ini?" 


Ucapan nya saja telah sangat menunjukan permusuhan 
diantara dirinya dengan Arista. 


"H-Hey Julia, Dia temanku, dia yang pernah 
menyelamatkanku dahulu apa kau ingat? Aku pernah 
menceritakan nya padamu, ah , tapi mungkin kau lupa 


karena setiap aku menceritakan itu kau selalu tak ingin 
mendengarkan nya ." 


lan sedikit melepaskan tangan Lady Pharse yang memeluk 
tangan lan di harapan Arista. 


Mendengar itu, Arista memperkenalkan dirinya. 


" Namaku Arista Reinhardt , seperti yang lan katakan, lan 
dan aku berteman , tak lebih dari itu nona." 


Ucapan Arista memperjelas situasinya kepada Lady Pharse. 


" Kau dengar sendiri bukan, Arista dan aku berteman, jika 
kau bersikap seperti ini, itu akan sedikit membuat 
pertemanan kami melonggar Julia." 


"Apa ini? Kau membelanya lan?" 


"Bukan, bukan seperti itu.." 


lan kesulitan menjelaskan situasi yang sedang terjadi. 


Duke dan Duchess menikmati pertengkaran diantara anak 
muda dihadapan mereka. 


Karena mereka fikir ini adalah semangat masa muda, salah 
paham dalam hubungan percintaan seperti ini sangat jarang 
mereka temui. 


"Ah Arista, seperti yang kau lihat, ini adalah Tunanganku, 
Julia Pharse, dia berasal dari keluarga Count Pharse , maaf 
untuk situasi ini.." 


Julia Pharse 


"Itu tak masalah lan, dan senang bertemu dengan mu Lady 


Pharse." 


Arista sebisa mungkin menenangkan fikiran nya karena jika 
dia melakukan hal tak berguna mungkin akan membuat 
suasana semakin sulit diantara lan dan dirinya. 


"Sampai kapan kau akan tinggal di kediaman Preston?" 


Oh ayolah , Fikir Arista ketika dia mendengar itu dari Lady 
Pharse. 


"Ah.. Itu mungkin beberapa hari lagi.." 


Ucap Arista, kemudian Duke dan lan menoleh. 


" Mengapa?" 


Ucap mereka bersamaan , Arista terkejut dengan 
sinkronisasi ayah dan anak itu menanggapi perkataan nya. 


"Ap-Apa ini?" 


Lady Pharse berdiri dari tempat duduknya. Dengan mata 
sedikit terbuka lebih lebar. 


"Buat itu lebih cepat untuk pegi." 


Ucapan Lady Pharse tak bisa Arista bantah, fakta jika dia 
adalah Tunangan lan akan membuat Arista kesulitan jika 
terus berada disini. 


" H-Hei Julia..!" 


Ucapan lan membuat Lady Pharse menoleh padanya. Ada air 
mata di matanya karena lan meninggikan suaranya, untuk 
pertama kalinya. 


" Ah- seperti yang dikatakan Lady Pharse, sepertinya aku 
akan meninggalkan tempat ini besok.. aku akan menetap di 
penginapan mulai besok lan.. tentang surat yang akan 
dikirimkan pihak kerajaan padaku, melalui keluarga Preston, 
kirimkan saja ke penginapanku. Aku akan menuliskan 
alamatnya nanti" 


Arista hanya takkan sanggup jika kesalah pahaman ini terus 
berlanjut, maka pilihan pergi memang menjadi solusi 
terbaik. 


"Kau tak perlu tinggal dipenginapan Arista..!" 


lan menjadi sangat kesulitan ketika dia harus memilih 
antara temannya, ataukah tunangan nya. 


" lan..Lady Pharse akan kesulitan jika aku berada disini lebih 
lama dan, aku mengerti itu. Akan sangat tidak adil untuk 
dirinya karena aku tinggal disini. Duke, Duchess, Aku kira 
mulai sekarang kita takan sering bertemu." 


Arista bukan bermaksud mengatakan perpisahan tapi itu 
terdengar seperti itu ditelinga mereka. 


"Julia, lihat apa yang kau perbuat.." 


lan terdengar kecewa pada Lady Pharse. 


"Ian! Sampai kapan kau membelanya?" 


Benar benar merepotkan fikir Arista yang sudah lelah 
dengan perdebatan bodoh ini, Arista hanya berfikir kembali 
ke kediaman Preston untuk mendapatkan waktu Istirahat 
setelah Insiden Istana yang cukup melelahkan , jika terus 
berdebat seperti ini hanyak akan membuang buang waktu 
baginya. 


Lagipula tempat nya kali ini, ia akan terus bertemu dengan 
Lady Pharse Arista akan terus menerus menadapatkan 
keributan seperti ini . 


Pilihan terbaik yang dimiliki Arista sekarang hanya tinggal 
di wilayah yang benar benar tidak bertemu dengan Lady 
Pharse lagi. 


"Tak usah menyalahkan lan , Lady Pharse, Aku tetap akan 
pergi besok pagi, tak usah khawatir." 


Ucap Arista dengan senyuman di wajahnya. Walaupun lan 
tahu, Arista memiliki senyuman terpaksa . 


Arista tak perduli lagi, setelah mengurusi banyak hal malam 
ini, ia hanya ingin tinggal ditempat yang bisa membuatnya 
menghilangkan penat sedikit demi sedikit. 


Jika difikir fikir, setelah besok aku tinggal di penginapan 
[Inn] aku akan mengunjungi Tn.Dinn untuk mendapatkan 
beberapa hal yang aku butuhkan.' 


Itulah yang difikirkan Arista sekejap setelah menjawab Lady 
Pharse. 


" Memang harus seperti itu! Aku tak suka jika tunanganku 
bersama wanita lain." 


Ujar Lady Pharse. Arista melirik Duke dan Duchess Preston 
yang tetap santai menikmati teh di tangan mereka. 


Apakah situasi di hadapan mereka itu saat yang pas 
menikmati teh? 


"Aku mengerti, Anda tak usah hawatir.." 


Ucap Arista , dengan hati hati arista mengamblil minuman 
yang belum disentuhnya. 


Di dalamnya ada satu hal yang membuatnya tersenyum 


singkat. Itu adalah bayangan dirinya di dalam Air , Arista 
hanya berfikir, berantakan sekali dia hari ini. 


S2 Chapter 34 - Training is begin 
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Di dalamnya ada satu hal yang membuatnya tersenyum 
singkat. 


Itu adalah bayangan dirinya di dalam Air , Arista hanya 
berfikir, berantakan sekali dia hari ini. 


xk 


xk 


sk 


Jika itu yang kamu mau, Aku akan memberimu beberapa 
emas untuk tinggal di penginapan,Arista. 


Ucap lan yang tak memaksakan lagi agar Arista tidak pergi, 
karena Arista telah mengambil keputusan yang tampaknya 
tak bisa dijadikan perdebatan lagi. 


Tidak,ayah yang akan memberinya emas, kau pergilah 
istirahat dan ajak Julia berkeliling , Ayah ingin sedikit 
berbincang dengan Arista disini. 


Ucap Duke Preston setelah mengatakan itu ia menoleh pada 
lan dan segera menoleh kepada Arista sambil tersenyum. 


Baiklah Duke.. 


Arista mengesap teh yang ada di tangan nya. Seraya 
mengubah posisi dengan lebih nyaman. 


Kemudian Lady Pharse mengajak ian dengan menarik 
lengan nya untuk segera pergi dengan lan, lan yang pamit 
kepada semua yang berada di ruangan ini, dan pergi 
menuju pintu keluar dan menghilang dari pandangan Arista. 


Jadi nak, sebenarnya aku tak ingin membuatmu tinggal di 
luar sana, lebih baik jika kamu tinggal disini karena aku 
merasa tak enak membiarkan tamu ku pergi begitu saja, 
namun sepertinya Julia datang di saat yang tidak pas. 


Ucap Duke Preston. 


Tak usah hawatir Duke aku akan tinggal di penginapan 
Ibukota, tak jauh dari sini, jika aku tak salah, Ian 
mengetahui tempatnya, jadi jika surat yang diberikan 
pangeran telah sampai ditangan mu, kirimkan itu padaku di 
penginapan, itu tak terlalu buruk. 


Ucap Arista dengan tenang, ketenangan nya membuat Duke 
tersenyum. 


Aku terkadang tak mempercayai jika lan dahulu 
mengatakan kau adalah penyelamat nya atas Insiden 
penculikan itu, namun setelah melihatnya secara Langsung 
aku mengetahui, jika cerita lan bukan lah suatu yang la 
lebih lebihkan. 


Duke masih tersenyum pada Arista. Duchess melanjutkan. 


Kami memiliki hutang tak terbayar padamu Arista, jika 
bukan karena dirimu, lan kami,mungkin takkan pernah 
kembali. 


la mengatakan hal yang menyedihkan. Itu membuat Arista 
dengan cepat menjawab. 


Tidak Duchess, sebenarnya lan lah yang menolongku, 
maksudku , kami sama sama menolong, jadi tak usah 
menjanjungku setinggi itu Duchess, aku yang merasa 
banyak merepotkan keluarga ini. 


Arista dengan menunduk mengatakan itu. Bagaimanapun, 
jika kasusnya adalah hari ini, dibandingkan dengan masa 
lalu, Hari ini adalah hal terberat yang Arista sebabkan 
kepada Keluarga Preston. 


Namun disamping itu semua, Arista tak pernah berhenti 
bersyukur, Keluarga lan tak pernah memperlakukan Arista 
dengan buruk. 


Oh benar! Aku penasaran , Apa Roh yang melindungimu 
berada di sini Arista 


Ucapnya , Duke Preston berubah dengan drastis, ia terlihat 
lebih bersemangat ketika membawa topik itu sekarang. 


Ya Duke, mereka tak pernah meninggalkanku. Mereka 
berada disini bersamaku. 


Ucap Arista, ia meletakkan cangkir yang kini telah kosong. 


Mendengar percakapan Aneh dari suaminya , Duchess 
bertanya pada mereka. 


Roh? Apa maksud kalian.. 


Itu adalah sebagian yang kau lewatkan sayang, bisa melihat 
mereka secara langsung itu sangat beruntung 


untukku.Arista memiliki penjaga seperti itu di sekelilingnya, 
apa kau percaya itu.? 


Duke benar benar terobsesi, apanya yang akan sedikit 
berbincang? 


Sepertinya Duke akan membicarakan ini sepanjang hari. 


Mana mungkin aku percaya suamiku, Aku bahkan tak 
melihatnya secara langsung. 


Ucap Duchess yang sedikit merajuk pada suaminya. 


Arista, apakah mereka bisa keluar sekarang? 


Ucap Duke pengan antusias. Namun sayang sekali, fakta 
bahwa Four Comander adalah Roh yang tak terbiasa dengan 
manusia, membuat Arista harus mengatakan Tidak. 


Dan itu sedikit membuat Duke kecewa, namun Duke tahu, 
jika sosok Roh yang melindungi Arista pasti memiliki gengsi 
yang tinggi hanya untuk memperlihatkan wujud mereka jika 
tanpa adanya keharusan. 


sayang sekali, hanya aku yang bisa melihat mereka sayang. 


Ucap Duke pada sanga Duchess. 


Itu tak mengapa, ngomong ngomong Arista,besok kamu 
akan pergi pukul berapa? 


Ucap Duchess kepada Arista. 


Ah, Jika bisa aku akan berangkat pagi pagi sekali , dan tak 
usah menyediakan kereta untukku Duke, aku akan 
menggunakan sihir terbang untuk sampai disana. Ada 
beberapa hal yang harus aku lakukan dahulu di pagi hari 
itu. 


Mendengar itu, mereka terkejut. 


Kau bahkan bisa menggunakan sihir itu? lan bahkan tak 
bisa melakukan nya, itu sangat hebat Arista. 


Four Comander merawatku dengan baik Duke. 


Ucap Arista, ia sengaja menekan kata itu supaya Four 
commander yang sedang menyembunyikan keberadaan 
mereka mendengar apa yang ia katakan. 


Arista tahu kini Four Comander tersenyum. 


Four commander? Seperti itukah kau memanggilnya? 
Baiklah, jika begitu, aku akan mempersiapkan sekantung 
Emas untuk mu, itu akan kukirimkan malam ini ke 
ruanganmu, tak usah menolak kami memiliki banyak Emas. 


Itu membuat Arista sedikit tak bisa berkata kata. 


Bukan karena emas yang dikatakan nya, tapi cara Duke 
yang seolah tak memberi Arista pilihan selain menerima 
pemberian nya. 


Gunakan emas itu dengan baik nak.. 


Ucap Duchess. 


Mereka sangat berarti bagi Arista sekarang. 


Banyak sekali hal yang tak bisa Arista bayar karena 
kebaikan Duke Preston dan Istrinya. 


Terimakasih banyak atas kebaikan kalian.. 


Dan pertemuan kali ini benar benar mengakhiri percakapan 
antara mereka. 


xk 
xk 


xk 


Hari telah menunjukan sore hari, waktunya mereka semua 
yang kelelahan beristirahat, terutama Arista yang ingin 
segera berbaring sejak pertemuan di Istana selesai. 


Ketika Arista keluar , di dekat pintu masuk itu, ada Levius 
dan Kate yang menunggu Arista. 


Mereka tersenyum dengan sangat cerah kepadanya, dan itu 
membuat Arista tersenyum membalas mereka. 


Apa aku terlalu lama membuat kalian menunggu? 


Tidak Nona.. 


Haha kau pasti bohong Levius, ini bahkan telah sore hari. 


Kami bisa menunggu lebih lama dari ini nona. 


Ucap Kate. 


Oh ayolah aku takkan mungkin membuat kalian menunggu 
lebih lama dari pada ini. Fikir Arista. 


ikut aku ke ruanganku, aku akan mengatakan beberapa hal 
pada kalian berdua . 


Arista tersenyum kepada Levius dan Kate yang kini 
mengangguk dan mengikuti Arista. 


Tak perlu waktu lama sampai kami tiba di ruangan ku, 
sampai mereka selesai membicarakan Hal penting itu, Arista 
baru akan benar benar mendapatkan Istirahat yang benar 
benar ia inginkan sebelumnya. 


Duduklah, aku akan memulai membicarakan beberapa hal.. 


Ucap Arista memulai tepat ketika semua sampai di ruangan 
nya. 


Bukan tanpa Alasan, namun ia benar benar lelah, belum lagi 
laporan Meriel yang harus ku dengarkan setelah ini. 


Apa itu nona? 


Ucap Levius, Arista kemudian memberitahukan kepada Four 
Comander muncul , dan ia menekankan pada mereka, 
jangan mengeluarkan Aura Apapun , jika tidak, Mansion 
Preston akan mendapat banyak keributan, dan Arista sangat 
tidak ingin itu terjadi. 


Aku akan mengenalkan kalian dengan Four Comander. 


Four Comander? Apa yang anda maksud keempat Roh 
sebelumnya? 


Benar., Levius,Kate, Kalian harus membiasakan diri berada 
di sekitar mereka sekarang. Karena ketika hanya ada kita, 
Four commander takkan menyembunyikan keberadaan 
mereka. 


Nona, mengapa mereka menyembunyikan keberadaan 
mereka terus menerus? 


Ucap Kate. 


Karena itu akan merepotkan , apa kalian ingat satu persatu 
dari penampilan mereka? 


Arista tertawa pelan ketika melihat ekspresi mereka berdua 
dihadapan nya. 


Baiklah, Silahkan menunjukan diri kalian .. 


Shhhhh* 


Sama seperti sebelumnya, asap muncul, itu hanya terjadi 
ketika mereka muncul bersamaan, jika satu persatu dari 
mereka yang menunjukan diri, hanya akan ada gelombang 
mana yang terasa oleh Arista, Levius dan Kate. 


Dan semua telah muncul, rencana yang telah ada dalam 
fikiran Arista adalah untuk membuat Levius dan Kate kenal 
lebih dekat dengan Four Commander. 


Kalian sudah tahu kan nama mereka? Dimulai dari yang 
paling kanan ini ada Lhoris, Meriel, Shinon dan Alion. 


A-Ah ya kami mengingat nya nona, b-bagaimana 
menjelaskan nya , aku sangat gugup dihadapan mereka 
nona. 


Ucap Kate. Aku tahu, bukan hanya paras mereka yang 
sangat rupawan, namun kekuatan mereka sangat 
berbenturan dengan batasan kekuatan yang bisa manusia 


capai. 


Four Comander belum berbicara. Arista yang menyadarinya 
menengok dan mengisyaratkan untuk segera mengatakan 
sesuatu. 


Karena ini akan sangat memakan banyak waktu jika tidak 
cepat menjelaskan situasinya. 


Ehem, Aku Lhoris, seperti yang telah Levius lakukan pada 
Alion, tak usah ragu memanggil nama kami, kami akan 
mengecualikan pemanggilan formal untuk kalian berdua. 


Levius dan Alion? Kapan mereka mengobrol? 


Arista yang keheranan karena dia tak mengetahui nya 
disebabkan dirinya yang tertidur lelap sambil meminjam 
bahu Alion sebagai sandaran. 


Kami.. melakukan nya ketika Nona tertidur di bahu tuan 
Alion. 


Ucap Levius. 


Ah Aku tertidur saat perjalanan kemari. Fikir Arista yang 
sudah tidak hawatir jika mereka sudah saling mengenal. 


Levius, Kate , Kami telah mengetahui kekuatan mu, baik itu 
atribut alami, dan juga bakat potensial, aku Meriel, disini 
aku akan menjelaskan situasinya. 


Meriel yang tenang membuat keadaan dapat berjalan 
dengan baik. 


Beberapa tahun kedepan, kita akan menghadapi beberapa 
perang yang mengharuskan kita berada di garis depan. Dan 
dari yang kita tau, perang pertama akan terjadi dalam kurun 
waktu satu tahun dari sekarang. 

Arista akan ikut dengan kami di garis depan walaupun dia 
bukan seseorang yang akan bertarung,tapi dia akan 
menjadi kunci kemenangan dengan atribut cahaya yang 
dimilikinya. Kau pasti ingat betapa besar kekuatan tongkat 
yang pernah kalian lihat untuk pemurnian? Itu adalah 
musuh Alami Roh kegelapan. Singkatnya, Kami 
membutuhkan banyak orang orang kuat untuk 
melindunginya di medan perang . 


Meriel yang menjelaskan situasi sebenarnya pada Levius 
dan Kate masih terdiam karena masih mencerna kata kata 
yang dikeluarkan dari roh cantik berambut hijau di hadapan 
mereka. 


Jadi tujuan kami sebenarnya adalah, salah satu dari kami 
akan menjadikan kalian kuat lebih dari apa yang bisa kalian 
bayangkan. 


Huh?!! 


keduanya tersentak ketika Meriel mengakhiri penjelasan 
nya. mereka tau, roh dihadapan mereka takkan mungkin 
main main dengan apa yang mereka ucapkan. 


Mengapa kalian begitu terkejut? 


Ucap Lhoris yang kini mendekati Meriel yang sedang berada 
di dekat mereka. 


Ah ituu.. tidak kami hanya terkejut, tapi aku akan dengan 
senang hati jika Four Comander bisa membimbing kami. 


bagus, masing masing dari kalian akan mendapat seorang 
yang berbeda untuk melatih kalian. 


Jadi aku dan adikku akan dilatih secara terpisah? 


Ya , khusus untuk Adikmu, aku sendiri yang akan 
mengurusnya. 


Ketika Lhoris mengatakan hal ini, Kate yang masih belum 
siap mendengar apa yang dikatakan Lhoris , menoleh pada 
nya. 


Ku-Kukira aku akan dilatih oleh Nona Meriel.. 


Mendengar hal ini Lhoris menoleh pada Arista. 


Hey Arista, apa aku menyeramkan? 


Perkataan Lhoris yang terdengar sangat menyedihkan 
namun sangat lucu di teling Arista, membuatnya tertawa , 
dan menjawab apa yang Lhoris tanyakan. 


Bukan seperti itu Lhoris, pasti Kate berfikir karena Meriel 
satu satunya Roh wanita disini, mungkin seperti itu, benar 


Kate? 


Arista menoleh dan benar saja, ia mengangguk anggukan 
kepalanya setuju . 


Kau lihat Lhoris.. 


Ucapku, Lhoris kecewa, namun apa boleh buat, Lhoris bukan 
lah wanita. 


Dia adalah Pria kuat yang berperilaku baik pada Arista sejak 
pertama mereka bertemu. 


Arista berharap, ketika pelatihan intensif selama satu tahun 
ini sudah dimulai, Lhoris bisa memperlakukan kate dengan 
baik seperti pada ku dahulu. 


Umm, Nona Meriel, jika Kate berlatih dengan Tuan Lhoris, 
siapa yang akan melatihku ? 


Levius telah berfikir , jika Lhoris melatih Kate , yang melatih 
dirinya sudah pasti yang tersisa diantara ketiga Roh 
dihadapannya. 


Namun jawaban dari seseorang yang tak pernah dia duga 
sebelumnya, jika dengan Lhoris atau Alion dan Meriel 
mungkin telah membuatnya sedikit lebih santai, Roh yang 


menjadi pelatihnya merupakan orang yang bahkan tak 
terlihat tertarik mengajarinya. 


Itulah yang difikirkan Levius ketika Shinon mulai berbicara. 


Tanpa Levius tahu, jika Shinon lah yang bersikeras ingin 
melatih Levius dengan apa yang ia bisa. 


Aku yang akan melatihmu secara pribadi, seperti yang telah 
kau tahu, namaku Shinon. 


Walaupun sikapnya seolah dingin dan tak begitu tertarik, 
Shinon hanya menyembunyikan nya. 


Umm..tuan Shinon, mulai sekarang aku akan merepotkan 
mu, tolong latih aku agar bisa menjadi lebih kuat dan 
berguna bagi Nona Arista. 


Itu akan kulakukan, mengukur kekuatan mu cukup 
mengejutkan ku saat pertama aku melihat dirimu, walaupun 
Atribut ku berbeda dengan mu, Aku akan mengurusmu 
mulai sekarang. 


Yang diucapkan Shinon membuat Levius berfikir, jenis apa 
latihan dan metode yang akan Shinon ajarkan padanya? 


Melihat mereka mulai menuju rencana inti dari pertemuan di 
ruangan Arista, ia hanya tersenyum ketika semua telah 
sampai sejauh ini. 


Aku akan penasaran dengan bagaimana Levius dan Kate 
kedepan nya, bahkan aku menjadi lebih pandai dalam 
menggunakan kekuatanku di bawah asuhan Four 
Commander. 


Fikir Arista yang melihat Lhoris berjongkok dihadapan Kate, 
Levius mulai memperkenalkan diri dengan sangat hati hati 
pada Shinon. 


Ruangan nya terasa lebih ramai kini, sebelumnya mereka 
hanya berbincang dengan Mind Connection. 


'Huh?' 


Ucap Arista yang sepertinya telah mengingat sesuatu . 
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" Ah.. Aku hampir Lupa, tentang mengajari mereka Mind 
Connection , Alion, kau akan membantuku bukan?" 


"Tentu." 


Ucap Alion menyentuh rambut Arista, ia duduk di samping 
Arista sejak awal four Comander muncul. 


"Nona..Apa itu mind Connection?" 


Ucapan kate membuat Meriel yang mendengarnya 
menjelaskan garis besar nya agar mereka bisa mengerti 
dengan waktu singkat. 


Ketika mereka mendengarnya, awalnya terdengar cukup 
rumit karena itu adalah kemampuan yang jarang berada di 
kalangan manusia. 


Keahlian khusus yang baru pertama kali mereka dengar, 
namun Arista terkejut, Meriel yang menjelaskan nya pada 
mereka tak memakan waktu selama apa yang telah Arista 
prediksikan. 


Arista bangga pada mereka, karena bagaimanapun, mereka 
adalah mantan petualang kelas S , diketahui salah satu 
yang terkuat diantara para petualang yang ada di kerajaan 
ini. 


" Dan jika kalian menguasai Mind Connection, khusunya 
Kate , itu akan memudahkan kita dalam perang nanti." 


Ucapan nya mengakhiri penjelasan singkat yang telah ia 
lakukan pada Levius dan Kate, Namun mendengar mengapa 
Adiknya yang akan memainkan peran yang cukup berat, 


Levius menanyakan nya pada Meriel. 


" Adikku sepertinya memegang peran yang rumit Nona 
Meriel?" 


" Levius, Adikmu mungkin akan kulatih sedikit lebih berat 
dari yang kau bayangkan, ia memiliki apa yang tak kami 
miliki, aku bisa merasakan nya, kekuatan itu belum bangkit 
dengan sempurna." 


"Apa maksud mu tentang kekuatan Khusus Kate?" 


" Ya, kami tak memiliki itu, kekuatan khusus yang bisa 
melihat kelemahan lawan, walau aku tak tahu akan seperti 
apa ketika Kate dapat menguasainya dengan sempurna." 


Levius melihat ada semangat di dalam diri Lhoris ketika 
mengatakan akan melatih Kate dengan sedikit lebih berat. 


Dan itu membuat nya sedikit khawatir. 


"Jika begitu, Tolong rawat adikku dengan baik tuan Lhoris." 


Levius dengan sopan membungkuk pada Lhoris dan 
matanya menatapku. 


" Menyenangkan bukan? Kita semua adalah rekan." 


Ucap Arista dan Levius menganggukan kepalanya. 


" Nona berdasarkan apa yang tuan Lhoris katakan, Tolong 
rawat adikku ketika dia terluka.." 


Terdengar sedikit permohonan dari Levius dan membuat 
Arista dan Meriel tertawa. 


Sepertinya Levius membayangkan, akan terjadi latihan 
berdarah kepada anak berusia 13 tahun di hadapan nya. 


Bahkan ketika Arista mulai berlatih dengan For Comander 
saat ia berusia 12 tahun , latihan sampai membuat Arista 
terluka itu jarang terjadi, karena Arista bukan lah tipe 
petarung. 


Itu akan berlaku bagi Kate yang juga bukanlah seseorang 
petarung,yang akan berada di garis depan. 


Lhoris akan menyesuaikan metode pelatihan nya, sama 
seperti ketika Four Comander melatih Arista . 


" Levius, sepertinya kau yang harus khawatir dengan dirimu 
sendiri.." 


Arista terkekeh ketika megatakan nya. 


Levius benar benar tidak tahu, mungkin Shinon seolah 
menemukan teman bermain dalam latihan,bersama Levius. 


Diantara keempat Roh, walaupun mereka semua yang 
terkuat diantara empat elemen di Camelenor, Shinon masih 
lah seseorang yang menyukai pertarungan. 


Bahkan Lhoris menganggapnya maniak perang. 


Walaupun sikapnya tenang, dia adalah seseorang yang 
memiliki criteria yang seimbang, dalam pertahanan dan 
kekuatan. 


bahkan suatu hari mereka berlatih bersama, Lhoris yang 
memiliki lebih banyak pengalaman bertarung sedikit 
kewalahan karena Shinon yang memiliki pertahanan mutlak 
yang kuat. 


Alion tau kekuatan pertahanan Shinon,sehingga ia memilih 
untuk tidak ikut sama sekali dengan latihan tanding itu. 


Jika Lhoris dan Alion adalah yang terbaik jika itu tentang 
kekuatan dengan skala menghancur jarak dekat, maka 
Shinon adalah seseorang yang dapat kekuatan bertarung 
yang baik, serta pertahanan yang kuat karena dia terlahir di 
wilayah Air, yang sejatinya memiliki kekuatan perlindungan 
mutlak sejak mereka lahir. 


Lupakan Meriel, karena jika kekuatan pertarungan jarak 
dekat dia bukan Ahlinya, namun kekuatan dengan skala 
yang luas, itu adalah keunggulan nya. 


Maka Four commander telah menjadi komposisi yang pas 
yang telah diciptakan Camelenor. 


Begitupun generasi selanjutnya, Four Comander 
sebelumnya akan memilih mereka yang dapat mengisi 
komposisi yang pas agar tak kehilangan keseimbangan di 
medan perang. 


" Tapi..nona, Kate akan berlatih dengan tuan Lhors, Aku 
sedikit khawatir." 


Ucapan Levius benar benar membuat Meriel tertawa. 


" ha-ha kau dengar itu Lhoris, kau telah membuat sang 


kakak khawatir..oh ayolah ini sangat lucu." 


Tawa Meriel yang membuat Lhoris mendekatiku. 


" Arista, apa aku terlihat seperti itu?" 


" Apa yang kau maksud Lhoris.. Kau Roh paling bisa 
diandalkan untuk melatih Kate." 


Arista tersenyum. 


Betapa hangat suasana yang dirasakan nya kini. Fakta 
bahwa siang ini telah terjadi hal hal yang melelahnkan 
seolah hilang dari benak nya. 


" Ohhh aku terharu..hanya Arista yang baik padaku.." 


Lhoris yang menyerah dengan candaan yang katakan Meriel 
mulai mendekati Arista lebih dekat. Kemudian hal tak 
terduga terjadi, Alion melihatnya terkejut. 


Lhoris memeluk Arista yang kini mematung karena 
perlakuan Lhoris yang tiba tiba. Bagi Arista Four Comander 
masihlah keluarga, perlakuan seperti ini sering ia dapatkan 
dari Lhoris, Alion dan Meriel, tak ada yang bisa 
menggantikan posisi mereka di hatinya. Kecuali Shinon, ia 


tidak terlalu suka terhadap kontak fisik dengan siapapun. 


"L-Lhoris ini terlalu erat.." 


Arista merasakan sesak karena pelukan Lhoris padanya 
membuat Arista sulit bergerak. 


Alion mendengarnya bangkit dari duduknya dan 
melepaskan pelukan Lhoris pada Arista. Lhoris yang awalnya 
tak mau melepaskan Arista, kini tiba tiba merinding dan 
pasrah ketika Alion tiba tiba dalam mode protective nya. 


"Lhoris..apa kau mau mencoba memelukku?" 


dengan tatapan mengintimidasi, Alion pada Lhoris. 


Lhoris sadar, itu bukanlah tawaran. Itu sangat jelas adalah 
ancaman dari sang Ayah mertua. 


Ya , Lhoris masih menganggap Alion adalah ayah mertua 
Arista yang sedikit merepotkan. 


Kedepan nya, Lhoris sedikit khawatir apakah Arista akan 
mendapatkan cintanya jika Alion ikut campur? memikirkan 
nya membuat Lhoris sedikit menjadi gila. 


" Haha- aku menyerah.." 


Lhoris tidak ingin berdebat lebih jauh dengan Alion. 


Melihat Ihoris tak lagi membuat keributan, Alion kembali 
duduk , Arista mengikutinya, la hanya bisa tertawa atas 
kejadian lucu ini. 


" Levius, kau tak usah khawatir, latihan itu bukanlah latihan 
fisik..itu takkan membuat Kate terluka." 


Ucap Arista , mendengar itu Levius yang merasa lega, ia tak 
peduli jika hanya ia yang akan mendapatkan pelatihan yang 
cukup keras, karena ia sadar, semakin keras berlatih makan 
akan semakin kuat diri kita. 


" Baiklah Alion, kita akan melatih Levius dan kate Mind 
Connection besok setelah kita telah sampai di penginapan." 


Arista mengubah rencana, ia ingin mendengar berita yang 
telah di simpatn oleh Meriel sejak kemarin malam ketika ia 
memberi pesan pada Lhoris. 


"Ya, Pastikan kalian beristirahat sekarang." 


Alion melirik Kate dan Levius. Perkataan itu untuk mereka, 
Alion ingin mereka berada dalam kondisi terbaik ketika 
pelatihan sudah mulai dilakukan mulai besok . 


Mendengar Alion, mereka mengerti dan kemudian mereka 
pamit meninggalkan Rauangan Arista. 


Kamar yang disediakan untuk mereka berada tak jauh dari 
ruangan Arista saat ini. 


Ketika mereka benar benar menghilang, percakapan serius 
mulai dibuka oleh Lhoris. 


"Jadi, Meriel selama kau berada di Grevelon , Apa yang kau 
temukan?" 


"Setidaknya katakan semua yang menurutmu ada 
sangkutan nya dengan Arista." 


Ini Shinon. la juga tertarik dengan cerita Meriel. 


Alion hanya diam , dia juga pasti ingin mengetahui itu. 
Terlihat dari wajahnya yang mulai menatap Meriep dengan 
Intens. 


Aritsa memperhatikan apa yang akan Meriel katakan 
selanjutnya. 


" Hoho kalian langsung mengubah ini menjadi diskusi serius 
rupanya, Baiklah, aku akan langsung keintinya. 


Ketika aku memasuki wilayah Grevelon, ternyata ucapan 
Levius benar. Mereka sedang mempersiapkan prajurit 
dengan skala besar. Namun itu bukan lah prajurit khusus 
yang ada untuk perang resmi antar kerajaan. Bendera 
mereka bukanlah berlambangkan Ciri Khas Kesatria Kerajaan 
Grevelon. 


Aku menyimpulkan, jika itu adalah prajurit khusus yang 
dibentuk pangeran Theodore." 


"Bisakah kau jelaskan mengapa kau bisa menyimpulkan itu 
Meriel?" 


Ucap Alion, Meriel menoleh padanya sekejap dan kembali 
melanjutkan. 


"Karena pasukan dengan jumlah besar itu bukanlah berasal 
dari Kerajaan Grevalon, besar kemungkinan nya itu adalah 
tentara Khusus yang telah di buat oleh Pangeran Theodore, 
karena aku melihat nya berada disana." 


"Kau melihat Theodore disana?" 


Ucap Alion, dan semua masih memperhatikan, Arista hanya 
menyimak, akan sampai mana percakapan ini di bawa. 


"Ya, dan benar saja, dia memiliki sahabat. Aku melihatnya 
ketika pagi dan siang hari mereka berlatih tanding. 
Pangeran Theodore menggunakan pedang dan yang 
satunya menggunakan tombak." 


"apakah orang yang bersamanya bernama Aiden?" 


" Aku tak mengetahuinya, aku hanya mengintai dari jarak 
jauh, yang jelas, jika ini semua sama dengan apa yang 
dikatakan Levius, bisa jadi teman nya itu adalah Aiden, 
saudara laki laki Arista." 


"Tapi apa rencana mereka tentang menyerang Ciodelion itu 
benar? Karena, jika mereka telah mengumpulkan pasukan 
seperti itu, bukan kah itu berarti mereka akan melakukan 
nya dalam waktu dekat?" 


" Aku tak yakin Arista, tapi yang jelas, mereka masih 
menyiapkan beberapa hal , dan aku tak yakin hal apa itu." 


" Meriel, jika kau melihat sebagian besar pasukan yang ada, 
apa mereka memiliki kesempatan menang dengan 
Ciodelion?" 


Itu ucapan Lhoris, Alion menoleh karenanya. 


"Aku juga penasaran, jika Ciodelion memiliki Roh kegelapan 
sekarang bersama mereka, mungkin , penyerangan yang 
akan terjadi, hanya akan membuat pihak Grevalon mati sia 
sia, mereka belum mengetahui apa yang akan mereka 
hadapi." 


" Hey Alion, apakah Roh kegelapan sekuat kalian..?" 


Arista menanyakan ini pada Alion yang baru saja bertanya 
pada Meriel. 


Alion yang sedikit terkesan dengan apa yang ditanyakan 
oleh Arista. 


" Ya, mereka kuat, kami akan benar-benar kewalahan, 
mungkin kau baru mendengarnya, tapi mereka memiliki 5 
atau 6 pemimpin seperti kami Four Commander, mereka 


semua memiliki Atribut yang sama seperti Levius, namun 
lebih solid karena itu adalah bakat lahir mereka." 


"sama dengan Levius? Apa atribut Levius?" 


" Itu Darkness..IKegelapanl, satu tingkat lebih tinggi dari 
Shadow." 


Ucap Alion dan melanjutkan.. 


" Selain itu, ada atribut lain yang sama seperti pangeran 
Gabrien." 


" Mereka memiliki dua Atribut? Apa atribut pangeran 
Gabrien kalau begitu?" 


"Itu Void [Kehampaan] , salah satu tingkat yang lebih tinggi 
dari Darkness, satu satunya yang bisa mengalahkan dua 
Atribut itu adalah milikmu Arista, Kau memiliki atribut yang 
sama dengan ayah dan ibumu, kau mewarisi dua atribut 
seperti Meriel." 


Four commander bisa meraskan apa Atribut orang orang 
disekitar mereka, karena pengalaman , itu bukan hal sulit 
bagi Four commander merasakan apa Atribit pangeran. 


" Maksudmu tentang Light dan True water? Apakah 
Atributku sehebat itu..?" 


" begini Arista, mereka memiliki bakat Alami pada 
Kegelapan, bahkan akan ada beberapa dari mereka memiliki 
dua atribut dengan Void, sedangkan Four commander tak 
memiliki itu, hanya meriel yang mempunyai 2 atribut 
seperti mereka disini, karena Roh Hutan memang dekat 
dengan Tanah dan Kayu." 


Alion menghela nafas sebelum menjelaskan lebih detai. 


" kau memiliki Atribut LightfCahaya| dimana itu adalah 
musuh alami mereka, lagipula Light adalah salah satu 
atribut palingbkuat jika itu datang pada keahlian 
penyembuhan dan pemurnian. Bahkan sekarang ditangan 


mu ada Blingking moon pemberian Sybil, jika kau ingin 
tahu, Sybil adalah dewi kedamaian dengan tiga Atribut, 
yang jelas True Light adalah salah satu Atribut yang dia 
miliki , 

Blinking Moon memiliki kekuatan Sybil, itu akan 
meningkatkan kekuatan mu lebih dari yang kau bayangkan, 
maka, jaga stamina sebisa yang kau lakukan, karena pada 
saat perang nanti, istirahat akan sangat kau rindukan." 


(Note Penting!--: Klasifikasi kekuatan Atribut. 


Shadow - Darkness - Void - True Void 


Water - Irue Water 


Fire - True Fire 


Wind- True Wind 


Earth - True Earth 


Wood- True Wood - Earth - True Earth ( Pemilik atribut wood, 
seiring bertambahnya kekuatan dan pengalaman, 
memungkinkan penggunanya memiliki 2 atribut dengan 
Earth ) 


Light - True Light 


Thunder - Lighting 
Foresight - Dimension | 


" Itulah alasan mengapa kami akan melatih Levius dengan 
sedikit keras karena dia salah satu manusia yang akan 
mampu bertahan lebih lama ketika menghadapi Roh 
kegelapan karena atribut mereka sama." 


Ucap Shinon, karena dialah yang akan melatih Levius secara 
Pribadi. 


Arista mengerti, namun rasa khawatir yang tiba tiba muncul 
di benaknya sangat menganggu dan ia menanyakan hal ini. 


"Bukan kah ini semua terdengar seperti aku akan menjadi 
inti perang ini? Bagaimana bisa itu terjadi? apakah bisa aku 
memikul beban ini?.." 


"Arista, bagaimanapun untuk saat ini,di pihak kita tak ada 


yang memiliki Atribut Cahaya seperti yang kamu miliki, 
jangan hawatir ada kami yang akan melidungimu." 


"Jika ada seseorang yang memiliki kekuatan yang sama 
denganku, bisakah aku membawanya di pihak kita?" 


" Tentu, kita bisa fikirkan itu nanti." 


Ucap Meriel, ia menyentuh tangan Arista, ia tersenyum 
dengan sangat lembut, dengan harapan bisa menenangkan 
nya sedikit demi sedikit. 


" Lebih banyak orang berbakat akan lebih baik, karena 
musuh utama kita memiliki 5 sampai 6 pemimpin. Aku tak 
tahu pasti berapa banyak pasukan yang mereka miliki dari 
setiap Pemimpin nya." 


" Alion benar, akan sangat membantu jika banyak orang di 
pihak kita. Tentu Camelenor akan mengirimkan bantuan 
juga, maksudku, semua petarung camelenor akan ikut serta 


ketika perang terjadi." 


"Apakah Teal akan kemari?" 


Ucap Arista. 


" Tentu, dia menyukai pertarungan dan mungkin dia akan 
sangat senang bertemu denganmu." 


Ucap Lhoris, Arista yang terkejut menyadari jika kekuatan 
pihaknya nanti ternyata tidak se mengahawatirkan apa 
yang telah dia kira. 


"Dengan begitu dipihak kami akan ada Elf, Roh dan Manusia 
untuk perang nanti, aku sedikit lega melihat kombinasi ini." 


"Ya berfikiran tenang adalah kunci kesuksesan" 


Ucap Shinon di samping kiri Arista, dan ketika 
mendengarnya Arista hanya tersenyum. dan menganggukan 
kepalanya. 


Arista ingat, ia ingin Istrirahat. 


" Hey Meriel, bukan kah kau harus melapor?" 


Arista melihat sang pembicara. Itu Lhoris. 


"kau benar, mungkin aku akan pergi malam ini." 


Arista terkejut mendengar Meriel. 


"Kau akan pergi lagi Meriel?" 


" Begitulah, Aku harus pergi melapor pada Elder secara 
rutin, sejujurnya bisa saja aku mengirim pesan sihir, tapi itu 
takkan menjelaskan situasinya secara detail." 


" Kapan kau kembali? jika kau terburu buru untuk pergi 
malam ini?" 


" pergiku takkan lama , tak usah khawatir begitu.. jika pun 
kali ini Lhoris dan Shinon akan melatih Levius dan Kate, kau 
masih ditemani Pria tampan yang tersisa disini." 


kata katanya menunjuk pada Alion. 


" A-Aku bukan khawatir Meriel, aku hanya tak ingin berpisah 
terlalu lama.." 


Arista sedikit menampakkan ekspresi sedih , melihatnya, 
Meriel sangat tersentuh.. 


"Oh My..Aku akan kembali besok malam, jika Elder tidak 
membebaniku tugas baru ketika aku kembali.." 


" Baiklah.." 


Ruangan menjadi sedikit lebih canggung ketika Arista 
mengakhiri percakapan nya dengan Meriel. 


Bukan tak ada hal yang di bicarakan , tapi, mengetahui 
Fakta jika mulai besok, hanya akan ada Alion yang berada di 
dekatnya, Arista senang,namun karena belum terbiasa, 
Arista hanya memikirkan, mungkin mulai besok dia akan 
merasa sedikit kesepian. 


" Besok, kita harus menemui tuan Dinn ketika telah tiba di 
ibukota." 


Ucap Rista dan Four commander menoleh bersamaan 
kepada Arista. 


" Aku harus menanyakan keberadaan Blue Grass, jika 
memungkinkan kita harus mendapatkan nya salam jumlah 
yang besar. karena mungkin kita akan membutuhkan sangat 
banyak persediaan ramuan obat untuk perang nanti." 


"Kau memikirkan sejauh itu nak?.." 


Ucapan Lhoris sangat ringan di telinga Arista, itu sedikit 
mempersempit jarak keheningan yang baru saja tercipta 


diantara mereka. 


" Karena kita tak tahu apa yang akan terjadi ketika perang 
terjadi bukan? Aku lebih baik membayangkan situasi 
terburuk sehingga bisa menyediakan hal hal penting yang 
jauh lebih matang ." 


"Ya, Arista benar..besok juga mungkin Aku dan Lhoris akan 
mencari tempat berlatih untuk Kate dan Levius, mungkin 
dalam Hutan." 


Arista menoleh pada nya, Terkejut dengan tempat Latihan 
yang baru saja Shinon katakan.. 


Bersambung... 
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Ya, Arista benar..besok juga mungkin Aku dan Lhoris akan 
mencari tempat berlatih unttuk Kate dan Levius, akan lebih 
baik jika kita berlatih didalam hutan. 


Begitukah? Aku serahkan pada kalian , jaga Kate dan Levius 
dengan baik. 


Haha, jangan khawatir. 


Ucap Lhoris, Shinon hanya mengangguk . 


Istirahatlah , kau lelah bukan? 


Arista menoleh pada Alion yang sedang menatapnya. 


ya..aku sangat lelah.aku ingin segera tidur" 


Tok tok tok. 


Semua menoleh ketika ketukan pintu terdengar, 
Mereka semua tak yakin siapa yang mengunjungi Arista kali 
ini. 


Ada apa lagi? Aku ingin istirahat. 


Batin Arista yang merasa jika kesempatan nya untuk tidur 
selalu saja terganggu. 


Nona.. 


Itu suara Louis, kepala pelayan keluarga preston. 


Masuk. 


Ucap Arista yang masih duduk di ruangan nya. Dengan 
cepat Four comannder menyembunyikan keberadaan 
mereka, seolah tak pernah ada percakapan serius yang 
terjadi di ruangan ini sebelum Louis datang. 


Kriet 


Pintu terbuka dengan perlahan, menampakkan seorang 
pelayan dengan pakaian rapi yang memberikan kesan ia 
adalah pelayan professional yang dimiliki keluarga ini. 


Ada apa Louis? 


Aku membawa ini Nona, Duke memintaku memberikannya. 


Ucapnya sambil memperlihatkan kantung yang kelihatan 
cukup berat untuk di bawa satu tangan. 


Apa itu? 


Seolah Arista melupakan apa yang akan Duke beri dari 
percakapan dengan Duke sebelumnya. 


Ini Emas nona, Duke memintaku agar Nona tak menolak 
pemberian nya. 


la berjalan mendekatiku dengan kantung ditangan nya ia 
serahkan padaku. 


Dan benar saja kantung ini terasa berat bagi Arista karena 
sepertinya apa yang berada didalamnya cukup penuh. 


I-Ini? mengapa Duke memberikan ku sebanyak ini? 


Aku tidak tahu Nona, ia hanya memintaku untuk 
memastikan Nona tidak menolaknya. baiklah aku permisi. 


Louis tahu, jika seorang pelayan mengunjungi kamar tamu 
keluarga tak boleh terlalu lama, ia meminta izin untuk pamit 
dan keluar dari ruangan Arista. 


Arista sangat kaget dengan jumlah emas yang ada di 
dalamnya, sesaat ketika Louis pergi arista langsung 
membukanya , karena penasaran mengapa terasa sangat 
penuh? 


Woah lihat itu? Keluarga ini benar benar kaya . 


Ucap Lhoris yang langsung menunjukan dirinya lagi dan 
mendekatiku karena penasaran dengan apa yang yang ada 
di tanganku. 


Kelihatan nya kita bisa tenang dengan persediaan uang ini 
sampai beberapa waktu kedepan. 


Alion mengatakan hal yang memang masuk akal karena 
jumlah Emas yang telah dilihatnya. 


Aku ingin mengembalikan nya, tapi bagaimana lagi, Duke 
tak ingin aku menolaknya . Baiklah kita manfaatkan Uang 
ini sebaik mungkin. 


Kemudian Arista dan Four Comander berbincang sebelum 
Arista benar benar pergi Istirahat dan Tidur. 


Meriel telah pamit pada Arista untuk kembali ke Camelenor, 
sesaat sebelum Arista menuju tempat tidurnya. 


la mengatakan akan segera kembali jika Elder tak 
memberikan nya tugas lain saat ia sampai di Camelenor. 


Dilain tempat.. Pukul 8 malam. 


Di Istana kerajaan Striadone, Seorang masih focus dengan 
apa yang dia fikirkan,setelah kejadian besar terjadi di istana 
pada hari ini. 


la berada di meja kerja yang terlihat sangat mewah 
berwarna hitam,senada dengan semua ornament di ruangan 
ini. 


Chris, aku dengar hewan itu berontak cukup kuat hari ini? 


Ucapnya sambil meletakan satu tangan di dagunya. 


Suasana ruangan itu terlihat hening karena sang empunya 
ruangan sedang kalut dalam fikiran nya sendiri. 


Ya Tuan, aku yang menanganinya ketika itu terjadi. 


Kau berada di tempat ketika itu terjadi? 


Gabrien menoleh dan mulai memperhatikan Chris yang 
berdiri di hadapan nya. 


Ya, kelihatannya dia terganggu dengan gelombang mana 
yang terjadi tadi siang. 


(Maksud gelombang mana ini adalah mana Dienne yang 
Arista gunakan dari Bola sihir peninggalan Dienne) 


Mengapa itu bisa terjadi? Apa gelombang tadi 
menganggunya? 


Aku khawatir Tuan, tapi itu terlihat seolah ia bukan 
terganggu. 


Apa maksudmu? 


Gabrien mulai mengerutkan kening atas apa yang 
didengarnya dari Chris. 


Faktanya, Chis memang tidak menemani Gabrien pada saat 
pertemuan besar siang tadi. 


la ditugaskan Gabrien untuk menjinakkan hewan sihir di 
ruangan bawah tanah istana. 


Namun, walaupun begitu, Chris mengetahui apa yang 
terjadi di istana setelah ia kembali dari ruang bawah tanah, 
karena suasana cukup ramai setelah pertemuan usai, tak 
membuatnya kesulitan jika hanya mendapatkan informasi 
dari apa yang telah terjadi. 


Gerakan nya tidak agresif tuan, ia hanya terlihat ingin 
menuju pusat gelombang mana, yang tiba tiba muncul 
siang tadi. namun karena Rantai yang mengikat lehernya, ia 
hanya bisa berontak. 


Itu aneh, bahkan sampai saat ini kudengar, dia tak pernah 
menunjukan tertarik akan hal apapun. 


Ucap gabrien yang disambut persetujuan oleh Chris. 


Benar tuan. 


sampai saat ini..apa hewan itu bisa bicara? 


Gabrien tahu, jika Hewan itu adalah hewan sihir, maka 
setidaknya dengan ukuran besar sepertinya itu 
memungkinkan hewan itu telah menguasai cara berbicara 
dengan manusia. 


Aku menyesal tuan, Hewan itu tak pernah berbicara 
kepadaku. 


Baiklah aku mengerti. 


Gabrien yang masih dalam posisi duduk sedikit menunduk 
sampai akhirnya menyandarkan punggungnya di kursi, agar 
dia bisa merasakan otot tubuhnya sedikit santai. 


Banyak hal yang membebaninya hari ini. 


Suara jangkrik malam hari semakin terdengar seiring waktu 
berlalu , Gabrien seolah masih memikirkan banyak hal di 
fikiran nya, Chriss memperhatikan Tuan nya yang tak seperti 
biasanya. 


Chriss mengira,mungkin jika Gabrien sedang mendapatkan 
masalah atau sebagainya. 


Chriss.. 


Ucap Gabrien dengan posisi kepala yang melihat langit 
langit dan bersandar di kursi mewahnya , memanggil nama 
Chris dengan pelan. 


A-ah ya tuan? 


Chriss sangat gugup setelah Gabrien tiba tiba 
memanggilnya. 


Apa kau pernah tertarik pada seorang wanita? 


la masih melihat langit langit ruangan, seolah apa yang 
dikatakan nya adalah ucapan yang keluar tanpa ia sadari. 


HAH?! 


Chris yang terkejut sedikit membuka matanya . Membuat 
Gabrien membenarkan posisinya seperti semula dengan 
memejamkan mata. 


Tidak,Lupakan. 


Ucap Gabrien singkat. 


Mendengar ucapan Gabrien , Chris berkeringat, ia bisa 
merasakan punggungnya mengeluarkan keringat lebih 
banyak daripada biasanya. 


Apakah aku melewatkan sesuatu? apa aku rak salah 
dengar? .-- 


Fikir Chis. 


Gabrien yang tertunduk setelah membenarkan posisinya 
kembali berbicara. 


Chris aku ingin kau mengurus Undangan pada Duke Preston 
dan Arista Reinhardt. Buat pertemuan itu dilaksanakan dua 
hari dari sekarang, kirim pada mereka secepatnya. 


Baik tuan, Tapi apakah itu baik baik saja? Maksudku 
bagaimana izin dari Raja ? 


Chriss sangat berhati hati, bisa saja apa yang dilakukan 
Gabrien bisa memicu kemarahan Raja lagi. 


Aku dan Leonis mendapatkan Otoritas itu, kau sudah 
mendengar apa yang terjadi tadi siang bukan? 


Aku sudah mendengar semua yang terjadi tuan, Baiklah, 
aku akan mengurus itu sekarang juga. 


Aku mengandalkanmu. 


Ucap Gabrien dengan ekspresi masih kesulitan di wajahnya. 


xX 


Seperti sebelumnya saat mereka akan menuju 
Istana,memaksanya harus bangun pagi, Arista yang telah 
bangun di waktu subuh cepat bersiap dan berkemas untuk 
pergi. 


Lhoris bahkan telah memberitahu Levius dan Kate ke 
ruangan mereka ketika Arista tertidur, agar bangun lebih 
pagi karena banyak hal yang harus dilakukan hari ini. 


Arista sadar jika Meriel sudah menghilang diantara mereka. 


Meriel pasti sudah kembali. Fikir Arista yang kini sedang 
bersiap untuk pergi dari kediaman Preston. 


Namun tak lama setelah itu, 


Tok tok tok. 


Suara ketukan pintu, yang membuat semua orang yang 
berada diruangan menoleh. 


Ini aku Arista. 


Suara lan terdengar dibalik pintu. 


lan ingin bertemu dengan Arista sebelum ia pergi dari 
Mansion . 


Masuklah lan 


Ucap Arista yang kini sedang merapikan rambutnya . Dan 
pintu pun terbuka. Walaupun ini masih pagi pagi sekali, 
bangsawan biasanya bangun dari tidur antara pukul 7 dan 
8. 


Melihat lan sudah rapi sepagi ini, pasti karena ian ingin 
menyampaikan sesuatu sebelum Arista pamit pergi. 


Seperti biasanya, ketika orang lain muncul, Four Comander 
menyembunyikan keberadaan mereka dengan cepat. 


Ah, kau sedang bersiap? 


Hampir selesai. 


Arista , Aku.. 


lan bicara dengan intonasi yang baru Arista dengar. lan 
biasanya ceria ketika bersamanya. 


Jika kau ingin membahas masalah kemarin, tak perlu 
khawatir lan, aku yang akan kesulitan jika kau terus seperti 
itu. 


tetap saja, Aku harus minta maaf sebelum kau benar benar 
pergi dari kediamanku. 


Mendengar itu, Arista maju selangkah dan mendekati lan. 


Arista memukul pelan dada lan dengan kepalan tangan nya. 
Puk.. 
Ouch! 


lan sedikit merintih. 


Dengan ini aku telah memaafkan mu. 


Ucap Arista, walaupun lan tahu, itu belum seberapa jika 
melihat kenyataan Arista terusir dari kediaman nya Karena 
tunangan nya sendiri. lan hanya bisa tersenyum sendu. 


Melihat raut wajah seperti itu dari lan, Arista mulai 
membuka obrolan. 


Aku akan mulai menginap di penginapan Ibukota, tak usah 
khawatir, Duke telah memberiku itu.. 


Arista mengarahkan telunjuknya pada meja , di atasnya ada 
sekantung emas, lan sadar dengan jumlah sebanyak itu 
pastinya Arista tak perlu khawatir tentang kehidupan nya 
kedepan. 


Sepertinya ayahku telah mengirimkan nya dengan cepat. 


lan sedikit tertawa mengingat seberapa tangkas ia dengan 
cepat mengirimkan Arista uang. 


Ya tadi malam Louis yang mengantarkan nya, dan 
terimakasih lan, aku berhutang banyak. 


Tak perlu difikirkan, kita saling membantu disini. 


Arista hanya tersenyum ketika mendengar ucapan terakhir 
dari lan, tak lama setelah itu Levius dan Kate menyapa ku. 


Dan mereka masuk ke dalam ruangan, karena melihat lan 
sebelumnya, membuat mereka agak canggung sekarang . 


sepertinya sudah semuanya berkumpul. 


Ucap Lhoris dengan Mind Connection. Aku hanya 
mengangguk dan mulai bicara pada lan. 


Lady Pharse mungkin akan segera bangun lan, dan juga aku 
akan segera pergi karena semua sudah disini sekarang. 


Ruangan Pribadi Arista sudah terlihat seperti ruang rapat, 
karena banyak orang berkumpul, 


Baiklah Arista. Apa perlu aku antar kalian ke bangunan 
terbuka? Itu jauh lebih baik jika kalian memang akan pergi 
dengan sihir terbang. 


Baiklah, jika itu tidak merepotkan mu. 


Tidak sama sekali. 


Ucap lan, ia seperti semangat mengantarkan Arista. 


Kini mereka menuju bangunan yang memiliki atap terbuka 
dengan lan memimpin di depan, mereka semua terdiam 
selama menuju tempat yang mereka tuju. 


Namun Arista memecah keheningan dengan mengatakan 
sesuatu. 


Ummm.. lan,..tolong sampaikan pada Duke dan Duchess 
terimakasih , dan juga maaf aku tak bisa menemui mereka 
ketika akan pergi. 


sudahlah tak usah fikirkan itu. 
lan mendekati Arista , kini, posisi mereka berhadapan. 


Kemudian ian menyentuh bahu Arista.Seolah ia akan 
mengatakan suatu hal serius. 


Arista, aku akan mengunjungimu sesekali di penginapan. Ah 
dan juga boleh kah aku jujur kepadamu sesuatu? 


Hmm? 


Arista hanya mengedip ngedipkan mata ketika lan menjadi 
serius. 


Seolah lupa kehadiran Four Comander, Kate dan Levius, 
yang berada di dekat Arista, dan Alion tak suka lan 
menyentuh bahu Arista terlalu lama. 


Namun ia hanya menahan kekesalan nya karena ia sadar lan 
adalah teman yang baik bagi Arista. 


Aku telah menganggapmu sebagai adikku, yah kutahu ini 
bodoh, tapi aku serius, juga ketika Julia bersikap tidak sopan 
padamu aku benar benar malu pada diriku sendiri.. 


Benarkah? Terimakasih lan, sangat terhormat bagiku jika 
kamu menganggapku sebagai saudara.. 


Arista sangat tersentuh ketika tahu lan menganggapnya 
lebih dari Teman. 


Tidak terlalu buruk, Fikir Arista. 


lan yang terkenal sebagai bangsawan yang dingin sejak ia 
berusia sangat muda, menganggap Arista lebih dari teman 
membuat Arista sangat bersyukur , pertemuan nya dengan 
lan dahulu seolah memang sudah menjadi takdir yang 
menuntunnya sampai hari ini. 


Arista menatap lan dengan tersenyum , begitupun 
sebaliknya, kami merasa pertemanan ini memang telah 
ditakdirkan . Dan semua kejadian di masa lalu mungkin 
adalah cara agar Arista dan lan bertemu dan mulai 
berteman. 


Arista Tanyakan pada Levius, apakah dia bisa menggunakan 
sihir terbang? 


Tiba tiba dengan Mind Connection Arista mendengar suara 
Alion. 


Levius 


Ucap Arista yang membalikan tubuhnya dan menghampiri 
Levius yang berada tepat di belakangnya. 


Ya Nona? la sedikit terkejut ketika Arista dengan santai 
berdiri dihadapan nya. 


Rasa gugup yang benar benar terasa olehnya karena wajah 
yang Arista miliki sangat indah dibanding orang orang yang 
sejauh ini Levius temui. 


Apa kau bisa menggunakan sihir terbang? 


Ya aku bisa Nona, Aku akan menggendong Kate bersamaku. 


Four commander bangga padanya. Fakta bahwa Shinon 
akan melatih levius mungkin ada pada tingkat dimana 
Shinon mengajari tehnik tehnik bertarung dengan Roh 
kegelapan , Bagimanapun Four Commander mengetahui 
gaya bertarung roh kegelapan, sehingga mengajarkan 
Levius yang merupakan Ahli pedang sejak ia muda, 
mungkin takkan terlalu menyulitkan Shinon. 


Kemudian mereka benar benar terbang, lan yang telah 
mengatakan selamat tinggal pada Arista, masih ditempat 
yang sama melihat kepergian Arista,levius dan Kate diudara. 


Mereka mulai melayang dan perlahan melaju untuk menuju 
tempat yang telah direncanakan. 


Karena ini masih pagi, dan matahari belum sepenuhnya 
terbit, mereka takkan di perhatikan oleh orang orang dari 
bawah yang melihat mereka terbang. 


Sekejap, lan merasakan hening disekitarnya. 


la tersenyum hampa sendiri di tempat kepergian Arista. 


mereka tak selamanya pergi, tapi..ini menjadi sedikit sunyi.. 


lan tersemyum ketika larut dalam fikiran nya ketika Arista 
benar benar sudah tak terlihat. 


x 


S2 Chapter 37 - Alions Guide 


Akhirnya kami benar benar pergi meninggalkan Kediaman 
Preston. 


Arista sedikit lega karena ia tak lagi merepotkan Duke 
Preston dan keluarganya, namun juga Arista merasakan 
berat hati karena mereka telah menganggap Arista bagian 
dari keluarganya. 


Walaupun menyedihkan, kami bukan terpisah dan tak akan 
bertemu lagi, ini hanya masalah tempat tinggal, mungkin 
aku bisa berkunjung atau sebaliknya , mereka bisa singgah 
ke penginapan dan bertemu denganku ketika mereka 
sedang berada di ibukota. 


Arista yang terbang menggunakan sihir terbang kali ini 
menoleh ke tempat lan masih melihat nya dari kejauhan. 


Hatinya sedikit perih meninggalkan nya sendiri, tapi 
bagaimanapun lan ada bersama keluarganya, dan juga 
Tunangan nya, Lady Pharse. 


Arista berfikir sebelumnya, namun karena hanya Meriel 
yang sama sama wanita tak berada bersamanya kali ini, dan 
tersisa hanya pria dewasa dan Kate yang masih terlalu 
muda, ini sangat memalukan menanyakan hal yang 
menurutnya tak terlalu penting, setidaknya untuk sekarang. 


'Mungkin lain kali, ketika hanya ada aku dan Meriel' 
Gumamnya. 


Mendengar suara kecil Arista, Alion , Shinon dan Lhoris 
bertanya Tanya pada Arista. 


" Apa itu?" 


Ucap Lhoris. Ketika Alion dan Shinon hanya memperhatikan 
ku. 


"Ah..ha-ha bukan apa apa Lhoris." 


Arista terkejut, Karena melupakan Lhoris yang pendengaran 
nya cukup tajam. 


Perjalanan mereka menggunakan sihir terbang berjalan 
dengan lancar dan memangkas waktu perjalanan dengan 
cukup mengejutkan, mereka telah sampai dan mencari 
lokasi paling sepi pusat ibukota untuk turun. 


Ketika kaki mereka menyentuh jalanan ibukota, Levius yang 
menggendong Kate menurunkan nya perlahan. 


Terlihat Levius sangat menyayangi Kate lebih dari kelihatan 
nya. 


Arista lagi lagi teringat akan kakaknya. 
"Ada Apa nona?" 


Arista tertangkap basah sedang memperhatikan Levius yang 
mengurusi Kate dengan baik. 


" A-Ah..Tidak ada.." 


Arista tersenyum sendu membalas tatapan Levius yang 
penasaran karena Arista memperhatikan nya tadi. 


" Levius.. pimpin jalan untuk sampai ke penginapan" 


" Baik nona." 


la sangat senang akhirnya ia berguna bagi Arista. Walaupun 
dengan hal hal kecil, Levius mengira jika ia memudahkan 
Arista di berbagai hal, akan membuatnya lebih pantas untuk 
berada dengan Arista dan four Commander. 


Kemudian tanpa banyak waktu yang terbuang, karena 
matahari mulai muncul , seraya memancarkan cahaya 
oranye ke seluruh tempat, mereka mulai berjalan menuju 
penginapan untuk memesan kamar. 


Ternyata lokasi mereka mendarat tadi tidak terlalau jauh 
dari Penginapan yang akan mereka tuju. 


Levius membuat Arista dan Kate masuk terlebih dahulu , la 
menyusul dibelakang ketika mulai memasuki bangunan. 


Terlihat banyak sekali orang di pagi hari yang telah 
memesan makanan di lantai satu. Arista bisa melihat jika 
mereka berasal dari berbagai macam background karena 
beraneka ragam jenis pakaian yang mereka kenakan. 


Banyak diantaranya seperti petualang, karena mereka 
mengenakan Armor. 


Arista berfikir untuk memesan kamar dengan beberapa 
makanan hangat untuknya , Levius dan Kate. 


Kaki mereka melangkah menuju Recepcionist yang terlihat 
begitu Akrab dengan Arista. 


" Ah Nona cantik, silahkan silahkan , ada yang bisa saya 
bantu?" 


wajahnya benar benar cerah. Mungkin karena Arista pernah 
membayar biaya penginapan dengan harga yang cukup 
mahal. 


"Aku ingin dua kamar, untukku dan untuk mereka berdua." 


"Baik nona, ini kuncinya." 


la menyerahkan satu persatu kuncinya, aku mendapatkan 
kunci kamarku dan Levius. 


"Antarkan makanan untuk enam orang ke kamarku." 


Ucap Arista yang tiba tiba, membuat recepcionist membuka 
mulutnya karena terkejut. 


H Ya??" 


la sangat keheranan, mengapa orang yang begitu cantik 
seperti nya memakan makanan dalam jumlah yang besar? 


" Ambil ini." 


Arista tanpa menanyakan harganya, ia lagi lagi memberikan 
kepingan emas lebih dari harga seharusnya secara percuma 
dan membuat wajah sang recepcionist sangat gembira. 


Tanpa Arista sadari, telah terjadi beberapa keributan di 
seluruh lantai satu temoat mereka kini berada. 


" Hei, apa kau lihat itu?" 
"Itu.. Levius kan?" 


"Hei- Wanita yang disampingnya..bukankah itu--" 


" Mereka menginap disini? Preston mengusisrnya?.." 


" Levius sudah pulih?" 
" Wow lihat wanita itu cantik.." 


"Mereka yang membuat onar di Istana kemarin bukan?" 


Terdengar sayup sayup percakapan ketika mereka 
melangkah menuju lantai dua, percakapan yang terdengar 
seperti ejekan untuk Levius namun tak begitu jelas di 
telinga Arsita. 


Walaupun begitu, Four Commander bisa mendengar dengan 
jelas apa yang seluruh ruangan ini katakan terhadap Levius 
dan Arista. 


Namun mereka takkan ceroboh hanya karna masalah ini, 
sehingga membuat mereka harus menahan rasa kesal 
mereka. 


Cklek.. 


Pintu kamar Arista terbuka, walaupun ia mendapatkan 
nomor kamar yang berbeda dari sebelumnya, namun semua 
isinya sama saja. 


Arista dengan cepat masuk, dan menuju kursi agar cepat 
bisa mendapatkan istirahat. 


Levius dan Kate mengikuti dan masuk kedalam ruangan. 
Dua kursi panjang dengan satu meja besar, tujuan mereka 
semua ketika sampai di ruangan baru Arista. 


"Apa kau lelah?" 


Suara Alion membuat arista yang sedang beristirahat di 
kursinya, menoleh dan menjawab. 


" Sedikit.." 


Kini Baik Levius maupun kate harus membiasakan diri 
melihat kehadiran yang tiba tiba dilakukan oleh Four 
Commander. 


Mereka berdua kagum, mengapa Arista bisa mendapatkan 
kepercayaan Roh Camelenor? Mengapa keempat Roh sekuat 
mereka mau melayani Arista dengan baik? 


Satuhal yang mereka berdua belum tahu adalah, fakta 
bahwa apa kedudukan Arista sebenarnya di dunia manusia 
dan dunia Roh. 


Ketika semua berada di ruangan Arista, makanan yang 
Arista pesan pun datang , Four commander lagi lagi dengan 
cepat mengilang ketika seseorang datang. 


Namun dengan cepat kembali ketika pelayan menghilang. 


"Aku memesan ini untuk kalian. Mari kita makan bersama. 
Alion, Lhoris, Shinon..Aku ingin kalian ikut sarapan ini 
bersamaku." 


Arista seolah memohon pada Four Commander agar mereka 
mau makan bersama. 


"Baiklah." Ucap mereka. 


"N-Nona, apa aku juga ikut makan disamping nona?" 


Ucap Levius. 


la tahu, Posisinya bukan lah yang pantas untuk duduk 
disamping seseorang seperti Arista. 


"Jangan banyak bicara Levius, Kate duduk. Mari nikmati 
sarapan dan setelah itu kita akan berdiskusi masalah lain." 


Mereka berdua mengangguk tanpa penolakan. Kursi dan 
meja memang disediakan memang besar, beruntungnya, 
kami semua menikmati makanan ini sampai kami selesai. 


Dan setelahnya, Levius membawa piring dan gelas keluar 
dibantu Kate. Sebelum mereka kembali bergabung dengan 
Arista dan Four Commander. 


"Mungkin aku dan Lhoris akan mulai mencari tempat untuk 
levius berlatih sekarang, karena di Hutan, akan sangat 
bagus jika Levius dan Kate langsung pergi bersama kami 
juga, kita akan mulai langsung latihan." 


Tiba tiba Shinon membuka topic baru untuk di bahas, 
sekejap setelah kami menyelesaikan sarapan. 


Levius dan Kate kembali mendekat untuk bergabung dalam 
percakapan yang baru saja di mulai oleh shinon. 


Wajah mereka mengeras ketika membayangkan Latihan di 
hari pertama mereka jadi murid Four Commander. 


Arista yang sedikit terkejut menoleh pada Alion yang juga 
sedang menatapnya kini. 


Alion tau jika Arista sedikit sedih karena Keberadaan Lhoris 
dan Shinon akan menghilang sementara waktu sampai 
waktu perang tiba. 


Dan itu akan memakan waktu kurang lebih satu tahun dari 
sekarang. 


Kemudian Arista bisa melihat Alion tersenyum. 


"Aku akan menjagamu ." 


Dengan tangan nya menyentuh kening Arista. 


"Kau benar..." 


Arista tersenyum lemah. Namun ia merasa tak boleh 
menghambat rencana latihan Levius dan Kate. 


" Kau sepertinya sedih ? apa aku tak boleh pergi?" 


Ucap Lhoris terang terangan dan menggoda Arista, dan ia 
seolah membaca fikiran Arista. 


" TTidak Lhoris, Baiklah kalian bisa bersiap , dan kembali 
sebelum gelap, aku tak ingin Levius dan Kate terlalu 
memaksakan diri , Lhoris , Shinon, aku mengandalkan 
kalian." 


" Serahkan padaku.." 


Ucap shinon, dan Lhoris setuju dengan tersenyum lebar 
pada Arista, agar Arista tak hawatir karena kini ia tak lagi 
bersama Arista. 


"Alion, jaga Arista dengan baik, dan jangan lengah." 


Lhoris melanjutkan, setelah tersenyum pada Arsita. 


"Ya, aku tahu." 


Ucap Alion singkat. 


Setelah perbincangan selesai dibicarakan, Levius dan Kate 
yang sudah siap untuk pergi berlatih kapanpun, menunggu 
Instruksi dari Shinon dan Lhoris sampai akhirnya mereka 
mengirim koordinat hutan yang akan mereka tuju, sebelum 
mereka benar benar pergi setelah pamit meninggalkan 
Arista dan Alion diruangan. 


Koordinat itu akan sangat berguna bagi Alion, jika Arista 
ingin berkunjung pada tempat latihan yang akan menjadi 
tempat berlatih Levius. Alion bisa mengetahuinya dan 
mengantarkan Arista dengan cepat. 


Walaupun begitu, Malam ini, atau besok Meriel akan 
kembali, Arista harap ketika Meriel datang , ia bisa membuat 
Arista tidak merasa kesepian. 


Walaupun Alion ada bersamanya, tapi menurutnya 
keberadaan sempurna Four Commander adalah ketenangan 
nya, Arista merasa dirinya sedikit gugup ketika ketiganya 
tak berada didekatnya kali ini. 


Arista Pov 


Kapan?... 


Rasanya sudah lama sejak aku ditinggalkan Four 
Commander seperti ini, walaupun ada Alion yang berada 
disampingku, ini tetap menyedihkan. 


Namun aku akan berusaha tidak terlihat sedih dihadapan 
dirinya. 


Aku tak mau jika Alion menganggap dirinya tak diharapkan 
olehku. 


"Alion..Ini sedikit sepi sekarang..." 


aku tahu, aku tertunduk dengan rambut sedikit menutupi 
wajahku. 


Namun, sebuah jari tangan terlihat diantara celah rambut 
yang menutupi wajahku,setelah itu merapikan rambutku 
menjadi lebih tertata, perlahan tangan itu mulai menyentuh 
kulit wajahku.aku bisa merasakan itu. 


Aku dengan perlahan mengangkat wajahku , dan menatap 
Alion yang berada dihadapanku. 
" Alion?" 


Ucapku sedikit Khawatir ketika melihatnya dengan tatapan 
sendu. 


" Arista, kau sangat mirip ibumu." 


Jemarinya di pipiku terasa hangat, dengan perlahan, aku 
meraih tangan itu dan memegang nya. 


"Itu karena Aku putrinya..Alion kau sedikit aneh.." 


Arista merasa pipinya mulai memanas, karena ini kali 
pertama ia menghabiskan waktu diruangan bersama 
seorang pria saja. 


" ah.. Maafkan Aku.." 


Alion dengan cepat melepaskan genggaman tanganku dari 
pipi kiriku. 


Hening.. 


Ini kali pertama aku bersama Alion tanpa Four Comander 
yang lainnya, dan entah mengapa, Alion terlihat sangat 
berbeda kali ini. 


'apakah sikap angkuhnya hanya terlihat ketika Four 
Comander ada disekitarnya?' 


'Mengapa dia seperti itu?" gumamku, dengan degup 
kencang di dadaku. 


"Alion, kurasa kita harus mulai bergerak juga." 


Aku teringat jika sekarang aku harus bertemu tn.Dinn untuk 
menanyakan sesuatu. 


"Kau benar." 


"Ayo." 


Aku bangkit dari tempat dudukku dan mulai bersiap. Dan 
menggenggam peta Ibukota yang sebelumnya Tn Dinn 
berikan padaku. 


Kutahu ini lebih berguna dari apapun ketika Levius dan Kate 
tak berada di dekatku. 


Sebelumnya aku merasa khawatir ketika harus pergi sendiri 
seperti ini, namun Alion akan muncul jika aku dalam posisi 
berbahaya. 


Bagaimanapun ibukota dalah perkumpulan banyak orang 
dengan background berbeda beda. 


Kemudian, 


Aku mempersiapkan ramuan obat yang tersisa untuk aku 
jual pada Tn.Dinn. Namun mengejutkan, sisa dari ramuan 
yang berada di kantungku, tak lagi dalam jumlah yang 
banyak, ini hanya berada sekitar 40 botol lagi. 


'Sebentar, apa aku harus menjual semua kali ini? dan 
membuatnya lagi jika informasi tentang blue grass telah 
didapat?' Aku sedikit bingung. 


Kemudian kami bergegas meninggalkan kamarku. Berbeda 
dengan Rombongan Levius yang pergi memalui jendela 
besar penginapan, aku berjalan menuju pintu dan melalui 
lantai satu. 


Ketika aku menuruni anak tangga, aku bisa melihat 
berbagai tatapan tertuju padaku. 


Aku yakin jika semua yang berada disini tidak ada yang 
merupakan bangsawan, jika dilihat secara sepintas dari 
pakaian mereka, jadi setidaknya, mereka tidak berada 
diistana, ketika keributan terjadi kemarin. 


Aku menuruni tangga dengan gugup karena semakin 
banyak yang menatapku dengan tatapan penasaran. 


Alion yang tidak bisa dilihat oleh siapapun mulai bersuara 
dan hanya terdengar oleh ku dari Mind Connection. 


" Mereka benar benar penasaran padamu." 


Sedikit tertawa, Alion yang menyebalkan membuatku 
semakin berjalan cepat, dan menuju pintu keluar. 


Namun terdengar sedikit pembicaraan ketika Arista 
melewati orang orang. 


"jatak terlihat seperti yang dirumorkan." 


"Woah Lihat, cantik sekali." 


"Dimana Levius?" 


"Dia sendirian?" 


" sepertti bukan manusia, nona ini berbeda.." 


"jangan macam macam dengan nona ini atau kau akan-" 


Terdengar seperti itu namun lihat, berapa banyak yang aku 
dengar dengan jelas kali ini? 


Aku hanya kagum ketika mereka terang terangan sekali 
membicarakanku. Tapi, mengapa semua bisa mngetahui 
aku? Maksduku apa yang dirumorkan istana tentang diriku? 


Atau mungkin ada pihak lain yang membocorkan informasi 
palsu tentangku pada penduduk ibukota? 


'Ah..Koran istana..' gumamku. 


Aku akan menanyakan pada Tn Dinn nanti. Karena 
sepertinya hanya dia yang bisa aku andalkan mengenai 
informasi Ibukota , aku harus bergegas.' Fikirnya. 


Setelah keluar, ia mulai menuju toko milik Tn Dinn yang 
terletak sekitar 10 menit dari penginapan. Jalanan saat 
Arista melangkahkan kaki terasa sepi karena ini masih 
cukup pagi, namun mungkin satu jam kedepan baru 
aktivitas yang dilakukan penduduk dimulai. 


Kota yang ramai setidaknya dalam ingatan Arista , ketika 
pertama kali menginjakkan kaki di Ibukota. 


Dan udara yang di rasakan nya membuatnya teringat jika ini 
adalah akhir dari musim gugur, sebenar lagi akan memasuki 
mudim dingin dan itu akan sedikit merepotkan jika Levius 
dan Kate tetap latihan di hutan, namun ia sadar jika Lhoris 
atau shinon pasti menjaga mereka berdua dengan baik, 
lagipula Arista akan menyembuhkan mereka berdua jika 
mereka sakit karena kedinginan. 


'belum satu jam ketika mereka pergi dan ini membuatku 
sangat kesepian.' 


Langkahku perlahan mengantarkanku sampai di Toko 
Apraissal milik Tn Dinn. 


Toko yang cukup membuat kesan yang baik di ingatan nya 
dan juga Tuan Dinn yang sangat baik padanya. 


Perlahan Arista yang sampai di depan pintu, membuka nya 
perlahan hingga terdengar bunyi lonceng, menandakan 
seseorang datang, itu membuat Tn Dinn yang berada di 
dalam dengan cepat memeriksa siapa yang datang. 


Kring.. 


"Ah, Nona!!.." 


Wajahnya pucat ketika melihatku. Namun matanya masih 
melirik kekiri, kanan, dan belakangku. Aku yakin jika dia 
mencari kehadiran Levius yang kini tak berada bersamaku. 


"Ada apa Tn Dinn?" 


"Aku mendengar berita yang gila di kerajaan kemarin! Apa 
itu benar Nona?" 


wajahnya berkeringat seperti menantikan apa yang akan 
aku katakan. 


Namun walaupun begitu, berarti benar saja, Tn Dinn telah 
mengetahui apa yang terjadi sehingga Informasi Ibukota 
kemungkinan besar ada di tangan nya. 


"Apa yang kau dengar Tuan?" 


Aku sengaja membuat keadaan menjadi lebih tenang, agar 
dia tidak tergesa gesa dan gugup seperti sekarang. 


" Aku dengar semuanya yang terjadi di Istana Nona! 
Astaga...aku tak habis fikir jika kekacauan itu disebabkan 
oleh dirimu.." 


"Ah..ya itu benar Tuan Dinn, apakah..kau kecewa padaku?" 


aku hanya tak mau mitra bisnis ku dengan Tuan Dinn 
terhambat karena ini. 


"Bu-Bukan seperti itu nona, lebih tepatnya aku dengar 
sesuatu yang lebih baik.." 


Huh? Apa yang dia katakan? 


" Apa itu?" 


Ucapku membalas perkataan yang cukup membuatku 
heran. 


" Kedua pangeran menunjukan keberpihakan nya padamu 
dan menentang perbuatan Raja karena telah membuat mu 
marah..itu..sesuatu yang tak pernah terjadi di kerajaan ini!" 


"Begitukah?" 


jawabku cukup terkejut dan heran karena sepertinya Tuan 
Dinn hanya melebih lebihkan. 


" Apa kau tau nona, para pangeran yang tak pernah ikut 
campur, kini memiliki kendali penuh pada perang 
mendatang karena dirimu.. dan Nona.. apa kau membawa 
Iblis yang dirumorkan itu..?" 


" Huh? Iblis? Darimana tuan Dinn mendengar itu?" 


pembicaraan nya sudah mulai aneh semenjak aku datang 
kemari. 


Ketika Tuan Dinn menjelaskan , aku mencari kursi agar aku 
bisa duduk dan menikmati apa yang di katakan Tn.Dinn. 


" I-iblis yang membuat keributan nona! Mereka bilang 
bahkan kau memiliki empat iblis bersamamu.." 


'apakah sosok Four commander yang sedang dimaksudkan 
nya? dan apakah Four Commander terlihat seperti itu? 
Menurutku mereka mahluk indah yang sangat rupawan'. 


"Alion, apa kau mau menunjukan dirimu di hadapan nya? 
kurasa rumor itu membuat nya salah paham?" 


Ucapku menggunakan mind Connection pada Alion yang 
berada didekatku. 


" Biarkan mereka menganggap kami begitu,lagipula aku 
tidak terlalu peduli, dan juga itu bagus agar mereka tak 
berani mengganggumu." 


"apa kau yakin?" 


"Ya, aku tak ingin menunjukan diriku hanya karena dia 
salah paham." 


"Baiklah.." 


Kemudian aku membalas perkataan Tuan Dinn yang masih 
menungguku menjawab pertanyaan nya. 


Terlihat ia sangat gugup, terlihat dari banyak nya keringat di 
pelipisnya, dan juga, matanya seolah waspada dengan apa 
yang berada di sekitarku. 


Ternyata, dia mencari sosok iblis, kukira dia mencari Levius 
yang tak ikut kali ini. 


"Aku memang memiliki empat penjaga Tuan Dinn, jangan 
hawatir, mereka tak seperti yang di rumorkan, sebagian 
rumor yang tersebar bukan lah kenyataan." 


Aku tersenyum padanya, namun tuan Dinn masih 
meninggalkan kebingungan jika melihat wajahnya. 


" Mereka disini Nona?" 


ucapnya hati hati. 


H Ya." 


Wajahnha semakin pucat. Namun tujuan ku disini bukan lah 
untuk mengatakan Klarifikasi, aku hanya ingin menanyakan 
apa yang terjadi dan menjual beberapa ramuan yang tersisa 
di kantungku. 


" Tuan Dinn? Apa anda baik baik saja?" 


"Ah-haha ya Nona saya baik baik saja." 


"Tak perlu khawatir." 


Aku berusaha membuat situasi menjadi lebih baik sebelum 
menjual ramuan ku. 


Dan ia mulai sedikit tenang, kurasa banyak sekali rumor 
yang di lebih lebihkan. 


" Ah nona! Aku baru saja teringat...Ramuan yang 
sebelumnya Nona kirimkan padaku sangat diminati kerajaan 
Timur..Grevalon sangat mengaharapkanku menjual lebih 
banyak dan berharap bisa bekerja sama denganku kedepan 
nya." 


" Begitukah? Apakah sebelumnya ramuan nya habis?" 


"Ya itu langsung habis sesaat setelah aku menjual barang di 
Grevalon beberapa hari yang lalu, jika nona masih 
memilikinya, aku akan membeli semuanya." 


"Ya aku masih memilikinya tuan , tapi apa aku boleh 
menanyakan sesuatu?" 


"Apapun nona, aku akan menjawabnya.!" 


Ucapnya dengan penuh percaya diri, seolah sosoknya yang 
ketakutan tadi menghilang ketika membicarakan bisnis. 


" mengapa Grevalon membutuhkan itu dalam jumlah yang 
banyak?" 


" Ah itu, sebenarnya ada Fraksi yang sedang 
mempersiapkan tentara dengan jumlah besar di Grevalon, 
mereka berkata, jika militernya membutuhkan itu untuk 
peperangan karena mereka tidak bisa memproduksi ramuan 
seperti ini, mengetahui kualitas yang ada pada ramuan 
Nona, mereka berharap agar bisa bertemu nona secara 
langsung. Karena aku berkata pada mereka, jika 


pembuatnya bukan lah diriku." 


" Bertemu aku secara langsung?" 


"Ya Nona, namun jika nona sibuk, serahkan itu padaku, aku 
akan memberi tahu mereka jika nona tidak bisa datang pada 
kesempatan ini." 


"Ah ya, aku akan memikirkan itu terlebih dahulu." 


"Ya Nona bisa mengandalkan ku." 


Pembicaraan tentang Kerajaan Grevalon berakhir dan aku 
mulai menjual semua ramuan yang tersisa yang kumiliki, 


sekitar 40 botol aku serahkan pada Tuan Dinn, dan ia 
menyerahkan ku sekantung emas dan tentu totalnya adalah 
80 koin emas, aku rasa aku cukup kaya utuk saat ini. 


Namun aku tahu, beberapa hari kedepan aku harus 
membersiapkan banyak hal, bahan bahan ramuan yang 
mungkin sulit ditemukan di hutan, aku harus membelinya 
jika itu memungkinkan. 


Dengan sekantung emas lain nya pemberian Duke Preston 
padaku, mungkin aku tak perlu khawatir, jumlah nya sangat 
banyak, itu takkan habis dalam waktu dekat. 


Namun pilihan ku untuk mempertahankan uang yang ku 
simpan, aku harus tetap membuat ramuan dan menjualnya. 
Dan aku menanyakan pada Tuan Dinn tentang keberadaan 
Blue Grass. 


" Tuan, kedepan nya aku kesulitan mendapatkan bahan 
ramuan, apa kau tahu, dimana aku bisa mendapatkan 
tanaman herbal? " 


"ah tanaman herbal? Hmm, aku kurang tahu dimana jika 
harus membelinya, namun itu akan memudahkan mu jika 
mencarinya dihutan secara langsung nona." 


" Aku tahu tuan Dinn, Maksudku hutan mana yang 
kemungkinan besar menyimpan banyak tanaman herbal?" 


j Kurasa hutan Barat adalah tempat paling 
memungkinkan,namun itu terletak jauh dari sini, namun jika 
Levius yang pergi , itu pasti bukanlah masalah baginya 
nona." 


" Ah begitu ya, baiklah tuan Dinn, kurasa aku harus 
memikirkan nya dulu." 


"Jika begitu , apa nona akan kembali?" 


" Ya, aku sudah selesai disini tuan Dinn, sampai ketemu 
lagi." 


" Baik Nona, aku akan menunggu ramuan nya jika Nona 
sudah membuatnya." 


"Tentu." 


Aku pamit dari tuan Dinn dan bergegas kembali , 
kulangkahkan kaki ku keluar dari bangunan dan melihat 
keadaan kota yang mulai ramai , telah banyak aktivitas 
yang dilakukan penduduk dibandingkan sebelumnya. 


Arista menanyakan pada Alion, apakah kita langsung 
kembali ke penginapan ataukah berkeliling dulu, namun 
jawaban nya cukup membuat arista tertarik. 


Menurut Alion , Arista harus berkeliling kota, setidak nya 
hari ini. Arista yang setuju dengan apa yang dikatakan Alion 
, mengangguk dan segera pergi. 


la terfikir untuk membeli beberapa barang dan makanan 
untuk di bawa ke penginapan.mengingat banyak nya uang 
yang dimilikinya sekarang, ia tak perlu lagi menghemat. 


Sejak pertama arista menginjakkan kaki di Ibukota 
Striadone, ia penasaran dengan pasar, karena menurut 
Levius itu menyenangkan menghabiskan waktu disana 
karena banyak hal unik yang di jual. 


Arista dengan sangat senang mengunjungi kedai yang 
menyediakan banyak barang unik terbuka , dari kedai satu 
ke kedai lain nya. Alion hanya terdenyum melihat 
tingkahnya. Karena menurutnya, banyak sekali energinya 
ketika melihat kedai kedai yang berdiri di pasar ibukota ini. 


Setelah beberapa saat berlalu dan Arista mulai kelelahan , ia 
telah puas dengan apa yang ia dapat. Dengan banyak 
barang di tangan nya ia memutuskan beristirahat dan 
pulang karena waktu telah menunjukan sore hari. 


"Hey Alion, aku ingin pergi ke sana.." 


Aku menunjuk ke ujung pasar, disana terlihat seperti taman 
kecil dengan Air mancur yang cukup indah untuk taman di 
area pasar seperti ini. 


Setidaknya ini adalah waktu mereka menghabiskan waktu 
hanya berdua. la ingin mengenal lebih dalam Alion dan 
masa lalunya. Karena jika ada four commander yang lain 
mungkin Alion takkan mengatakan apapun tentang masa 
lalunya pada Arista. 


Ketika mereka sampai, Alion yang masih tidak menunjukkan 
kehadiran nya, bertanya pada Arista. 


"Apa kau lelah?" 


"Bukan..aku ingin menanyakan sesuatu, Alion.." 


"du 
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sebelumnya.. 


Hey Alion, aku ingin pergi ke sana.. 


Aku menunjuk ke ujung pasar, disana terlihat seperti taman 
dengan Air mancur yang cukup indah untuk taman di area 
pasar. 


Setidaknya ini adalah waktu mereka menghabiskan waktu 
hanya berdua. Arista ingin mengenal lebih dalam Alion dan 
masa lalunya. Karena jika ada Four Commander yang lain 
mungkin alion takkan mengatakan apapun tentang masa 
lalunya pada Arista. 


Ketika mereka sampai, Alion yang masih tidak menunjukkan 
kehadiran nya, bertanya pada Arista. 


Apa kau lelah? 

Bukan..aku ingin mengobrol dengan mu Alion.. 
? 

* 


* 


x 


Alion hanya menoleh pada Arista dengan tatapan penuh 
Tanya. 


Arista yang menyadari itu,cepat duduk dan mulai 
memasukkan barang yang dibelinya ke kantung sihir yang 
selalu ia bawa. 


Tanpa ada orang yang memperhatikan, barang barang yang 
Arista bawa sebelumnya kini menghilang kedalam katung 
coklat sihir miliknya. 


Alion.. 
.. Ya? 
Aku.. ingin tahu tentang Ibu.. 
?! 
Jika kau keberatan, tak apa. 


Bukan begitu Arista, aku hanya terkejut mengapa tiba tiba 
mengatakan ini? 


Alion yang baru kali ini gugup dimata Arista terasa aneh 
olehnya. 


Apa kau akan memberi tahuku? 
...Ah bagaimana ini, baiklah .. apa yang ingin kau tahu? 


Ucapnya sedikit mengerutkan kening sebelum setuju pada 
pertanyaan Arista. 


Apa ibu benar benar mirip denganku? 


Arista menatap Alion yang kini duduk di samping nya, kursi 
panjang yang disediakan taman seolah menjadi kursi panas 
intrograsi dari seorang gadis berusia 17 tahun kepada Alion. 


Melihat Arista menatapnya sedekat ini, seolah Arista 
melupakan jika mereka berada di ruang terbuka dan banyak 
orang yang akan melihat tingkah Arista yang seolah 
berbicara kepada dirinya sendiri. 


Arista, kita harus kembali terlebih dahulu. 


Namun,Alion seolah mencari Alasan agar tidak membahas 
hal ini lebih jauh. 


hmm baiklah kalau begitu. 


Sedikit kecewa tapi Arista tahu, jika semua hal yang 
bersangkutan dengan Ibunya , Alion akan mengalihkan 
pembicaraan dengan Alami. selalu seperti itu. 


Sepertinya sia sia bertanya tentang Ibunya pada Alion, 
Arista tahu, mungkin dahulu Alion menganggap Ibunya 
lebih dari teman, sehingga , sejak saat bertemu dengan nya, 
Alion telah menunjukan rasa tak suka nya pada Arista yang 
merupakan Anak dari Frederic dan Lalantha. 


Namun fakta bahwa Alion masih belum bisa bercerita 
tentang ini, dan alasan mengapa Alion selalu disebut 
sebagai Ayah mertua karena suatu alasan. Hanya Arista 
yang belum mengetahui itu semua. 


Sebuah alasan yang mungkin menurut Alion sulit, menerima 
fakta jika dirinya tak bisa melindungi Lalantha sampai akhir. 


Mungkin dari keempat Four Commander, Alion yang 
memiliki masa tersulit ketika lalantha di usir oleh Elder, 
sampai saat Lalantha menikah dengan Frederic , raja 
Ciodelion terdahulu, Alion lah yang paling menderita. 


Arista tahu, walupun itu masih hal yang masih perkiraan 
nya, namun rasanya kejam, jika ia terus memaksanya 
menceritakan kisah masa lalu ketika ibunya masih ada. 


Perjalanan kembali nya bersama Alion menjadi sunyi karena 
jarak yang baru saja tercipta . 


Wajah Alion terlihat berbeda, mungkin ada sesuatu yang 
mengganggu fikiran nya setelah aku menanyakan tentang 
ibu secara tiba tiba. 


Ekspresi sulit itu, aku melihat sekilas di wajahnya. 


Alion..Apakah kamu kesulitan? apakah aku berlebihan? itu 
adalah pertanyaan yang ingin kutanyakan padanya ketika 
wajah indahnya menjadi sedikit berubah. 


Arista menyesal untuk kesekian kalinya membuat Alion 
merasakan hal seperti ini ketika aku memaksanya 
menceritakan masa lalunya. 


Sepertinya aku berlebihan.. 
Alion.. 


Aku mencoba memotong jarak yang baru saja aku ciptakan, 
apakah Alion akan memaafkan ku? 


Hmm? 


la menoleh, dengan wajah yang seolah tidak ada hal yang 
terjadi diantara mereka. 


Membuat Arista sedikit merasakan perih di dalam dadanya. 
Bagaimana Alion menjaga perasaan Arista dan seolah 
semuanya baik baik saja?. 


Dalam langkah mereka yang tiba di antara dua bangunan 
yang cukup sepi.. 


Arista yang merasa hatinya sedikit terluka karena telah 
membuat Alion kesulitan dengan pertanyaan pertanyaan 
yang ia kaitkan dengan Ibunya, terhenti. 


Arista berhenti melangkah , ia sedikit menggigit bibir 
bawahnya menahan air mata yang seolah akan mengalir 
dari pelupuk matanya. 


Alion yang melihat wajah Arista seolah akan menagis, 
melebarkan matanya, ia sadar, huh? apa yang telah 
kuperbuat ? Fikirnya. 


A-Arista? Kau baik baik saja? 


la mendekatiku dan memegang bahuku, Arista melihat 
keadaan Alion di hadapan nya sambil memegang bahu 
Arista, ekspresi panik sangat terlihat jelas di wajahnya. 


huh? Terasa sesuatu menetes dari kedua mataku.. 


air mataku menetes begitu saja. 


Refleks jariku menyentuh jejak air mata itu. 


Namun sebuah tangan meraih jari jariku.. tangan nya yang 
terasa hangat menggenggam nya dengan gugup. 


A-ada apa? Apa aku yang telah membuatmu menangis? 
katakan itu.. aku akan menghukum diriku sendiri !.." 


Alion..maafkan aku.. 


Tangisku tak bisa ku bendung lagi ketika tangan nya 
menuntun jariku di dadanya, seolah memberi tahuku, jika 
Alion masihlah orang yang sama tidak ada yang terjadi 
padanya. Dan semuanya masih baik baik saja. 


Namun itulah yang membuatku merasa semakin bersalah. 


Perasaanku semakin kacau ketika Alion yang sangat 
perhatian padaku terluka atas pertanyaan yang ku lakukan 
sebelumnya. 


Apa mungkin kau fikir aku terluka karena pertanyaanmu 
padaku sebelumnya? 


Seolah membaca fikiran ku, aku hanya mengangguk 
anggukan kepalaku dengan Air mata masih mengalir karena 
aku sangat menyesal . 


Tenanglah.. 


la membawaku ke pelukan nya. Dada bidang itu, sangat 
harum..Aroma tubuhnya berbeda dengan Lhoris, dan ini 
sangat menenangkan ku. 


la menenangkanku dengan apa yang dia bisa lakukan, tidak 
ada tekanan dalam pelukan nya padaku. Itu membuatku 
sedikit emosional, dan sangat tersentuh. 


Dengar, Aku hanya belum bisa bicara tentang masa laluku, 
namun aku akan menceritakan nya jika aku siap, Jadi, 
jangan menangis untukku seperti ini lagi, itu membuatku 
marah pada diriku sendiri. 


Sekejap ia mengeraskan pelukan nya ketika ia menekan kan 
kata Marah pada diriku , pelukan itu terasa mengeras 
sekejap sebelum benar benar hilang. 


Menyadari Arista yang tak lagi menangis, Alion melepaskan 
pelukkannya dan menatap wajah Arista yang kemerahan 
karena tangis yang baru saja terjadi. 


Dengan tatapan sulit pada Arista yang diberikan Alion, ia 
berkata pada Arista. 


Kau mengingatkan ku pada Ibumu, Jika kau menangis, Aku 
seolah melihat Lalantha yang menangis dihadapanku, Aku 
mohon, berjanjilah untuk tidak menangis karena diriku, itu 
membuatku kesulitan... 


dengan tatapan sulit kepadaku , pegangan tangan nya yang 
berada di pundakku sedikit mengeras, mata Alion memerah, 
dengan pupil biru yang dimilikinya, air mata itu seolah 
samar, namun ini mengingatkan ku, jika Alion pernah 


seperti ini 5 tahun yang lalu, Ketika matanya menunjukkan 
kesulitan saat melihatku. 


Arista mengerti itu, Alion masih melihat dirinya adalah 
ibunya, Arista menganggukan kepalanya pelan , Alion 
menyentuh kepalanya dan mengusap rambutnya setelah 
melihat anggukan Arista. 


Pintar.. 


la tersenyum lembut kali ini, tatapan hangat yang membuat 
hatiku dalam suasana baik dalam hitungan detik, seolah tak 
pernah ada rasa sakit yang baru saja terjadi di antara kami. 


Ketika aku memperhatikan senyuman di wajahnya, aku 
menyadarinya, jika Wajah Alion memang sama sekali 
berbeda dari Lhoris dan Shinon.. 


Tampan.. 

Aku tanpa sadar mengatakan itu, ketika sadar,aku hanya 
membeku karena tertangkap basah mengatakan itu . 

Huh? 

Seolah tak percaya dengan pendengaran nya Alion hanya 
terkejut dengan apa yang didengarnya. 

A-Ahh Tidak ha-ha-ha.. 


tawa yang mungkin semua orang tahu itu terdengar aneh. 


Mereka tertawa, pada Akhirnya, tak ada yang terjadi 
setelahnya, hingga mereka sampai di penginapan dan 
recepcionist menghentikan ku. 


Ah Nona! Disini! 


Aku menoleh dan memalingkan pandanganku pada nya, dia 
sedang menatapku dengan senyum yang sangat gugup. 


ada apa? 
Ucapku melihat tingkahnya aneh. 


beberapa saat sebelum nona datang, ada seorang kesatria 
milik Duke Preston kemari untuk mengirim kan surat pada 
nona, namun aku berkata padanya jika nona sedang keluar 
dan belum kembali, dan ia menitipkan nya padaku. 


Begitukah? 


ya Nona, dan tenang saja surat itu di lindungi sihir maka 
aku takkan bisa membukanya. 


Baiklah, terimakasih ..umm ?? siapa namamu? 
Mi-Mira nona.. 
Terimakasih Mira. 


Aku tersenyum dan menerima kedua Surat itu. Itu 
terbungkus rapi dan terasa ada sihir di dalam nya. 


Kemudian Arista melangkahkan kaki menuju kamar , untuk 
beristirahat dan membaca isi dari kedua surat itu, mengapa 
harus dua? Fikir Arista , yang kini kengerutkan kening ketika 
menaiki anak tangga dan menuju lantai 2. 


Huh?! 


Ketika aku sadar, ternyata segel dari surat yang satu dengan 
yang lain nya berbeda. 


Kakiku berhenti melangkah dan kembali melanjutkan 
menuju ruangan ku dengan tergesa-gesa. 


Klak.. 


Pintu terbuka dan aku mulai menduduki kursi yang berada 
di samping tempat tidur sederhana diruangan ku . 


Walaupun tempat ini sederhana, aku sangat nyaman dan 
mulai terbiasa. 


Sambil menunggu Levius dan Kate yang belum kembali dari 
Latihan yang diberikan Shinon dan Lhoris, Arista mulai 
memeriksa isi surat yang berasal dari Duke Preston. 


Mungkin adalah pilihan yang tepat karena berita dari Duke 
adalah hal yang bisa ia cerna walaupun tanpa bantuan Four 
commander, walaupun ada Alion, Arista harus mulai 
memahami sesuatu sendiri dan mandiri. 


Ini ada Dua Alion, segel yang satu itu berwarna Emas dan 
surat nya berwarna Hitam, meskipun aku tak bisa yakin, tapi 
aku bisa menebak pengirimnya.. 


Kerajaan, bukankah begitu? 


Benar, aku akan membaca Surat dari Duke terlebih dahulu, 
Alion duduklah disampingku. 


Baiklah.. 


la mengikuti permintaan Arista tanpa banyak penolakan. 
Dengan wajahnya yang dingin karena itu adalah wajah 
alaminya, ia duduk tanpa bersuara, aku yang melihat itu 
mulai mengalihkan pandanganku pada surat yang ku 


pegang. 


Perlindungan sihir yang ada di dalamnya terasa sangat 
familiar, Ini adalah Aliran Mana sihir dari lan. Aku bisa 
memastikan itu karena aku pernah berada di dekatnya. 


Dan surat itu terbuka dengan mudah olehku. 
[ Arista, apa kau sudah menerima surat yang aku beri? 


Jika sudah pastikan kau telah membaca surat dari Pangeran 
Gabrien terlebih dahulu .--] 


Arista terhenti, walaupun isi surat itu terlihat panjang, 
namun intruksi dari lan membuatnya berhenti dan 
mengikutinya, mungkin pilihan nya telah salah ketika 
membuka surat dari Keluarga Preston terlebih dahulu. 


Huh? Apa yang dia katakan? lan mengatakan jika pengirim 
surat itu adalah Gabrien? Aku cukup terkejut karena 
awalnya aku berfikir Leonis yang mengirimkan nya. 


Mungkin Gabrien yang memegang kendali penuh sekarang, 
apa kau akan membuka surat itu? 


Sepertinya begitu. 


Tanganku menyimpan surat dari lan,dan membuka surat lain 
nya yang berwarna hitam. Manna sihir yang tak pernah aku 
rasakan sebelumnya, namun tak membuat ku kesulitan 
membukanya, karena surat itu memang ditunjukkan 
untukku. 


Aku mengambil nafas sebelum memulai membaca isi surat 
itu. 


[ Aku perwakilan dari Pangeran Gabrien Von Blaine Wilhelm, 
Beliau memintaku menyampaikan ini pada Anda Nona Arista 
Reinhardt. 


Pertemuan selanjutnya akn dilaksanakan sehari setelah 
anda menerima surat ini. 

Bawalah surat ini kembali ketika menuju Istana, penjaga 
akan langsung membawa Nona ke tempat pertemuan. 


Pertemuan akan dilaksanakan pukul 13.00 . pertemuan 
dilaksanakan dengan semi tertutup, tidak banyak 
bangsawan yang hadir seperti sebelumnya. Agar pertemuan 
bisa lebih terkendali. 


Aku takkan menjelaskan lebih banyak karena itu adalah 
perintah Beliau, jadi Kuharap Nona bisa datang tanpa 
terlambat sesuai waktu yang telah di tetapkan. 


Hormat saya 
Chriss Forester. | 


? 


surat yang cukup aneh, apakah surat resmi dari Kerajaan 
berisi pesan singkat seperti ini? 


Aku tanpa sadar mengerutkan kening. 


Namun setidaknya aku mengerti , Aku harus mendatangi 
pertemuan Besok pada pukul satu siang. Itu waktu yang 
cukup santai karena tidak terlalu pagi. 


Namun aku sadar, jika aku harus meminjam kereta Kuda 
Tuan Dinn Lagi kali ini. 


Alion, Chriss Forester sepertinya Orang kepercayaan 
Gabrien, tapi aku hanya bingung mengapa isi suratnya 
sesingkat itu, ya aku tahu jika itu perintah tapi itu cukup 
membuatku terkejut, seberapa singkat dia menulis pesan 
pesan pangeran untukku?. 


Aku memegang pelipisku sekejap sebelum mendengar 
jawaban Alion yang menatapku di samping tempatku 
duduk. 


Arista, menurutku surat itu cukup jelas, Kau hanya tak 
pernah tau jika berkirim pesan dengan Meriel, itu bahkan 
tak pernah lebih dari satu paragraph. Lhoris menyerah 
ketika berurusan dengan Meriel jika dia mulai berkirim 


pesan sihir dengan nya. 


Aku bisa membayangkan itu,Lhoris selalu mengeluh katika 
berkirim pesan dengan Meriel. Ya Bagaimanapun setidaknya 
aku tahu, pertemuan akan dilaksanakan besok. 


Ku menoleh pada jendela besar penginapan, waktu telah 
menunjukan sore hari, seharusnya Lhoris, Shinon, Levius 
dan Kate Kembali dari Latihan nya. 


kemudian... 


Aku teringat surat lainnya yang belum aku baca sampai 
selesai. 


Aku melanjutkan membaca Surat yang dikimkan lan. 


(Arista, apa kau sudah menerima surat yang aku beri? Jika 
sudah pastikan kau telah membaca surat dari Pangeran 
Gabrien terlebih dahulu. 


Sejujurnya surat itu sampai padaku kemarin Malam, dan aku 
meminta penjaga mengirimkan kabar ini padamu hari ini. 


Sepertinya Pangeran  Gabrien meminta pertemuan 
dilaksanakan besok bukankan begitu? Sebenarnya aku tak 
membaca surat khusus untukmu itu, aku menerima surat 
berbeda sebelumnya, jadi aku tahu sedikit, tapi kali ini 
ayahku tidak diundang untuk pertemuan. 


Sebagai gantinya Aku yang akan hadir, Julia akan ikut 
bersama ku karena ia benar benar senang ketika undangan 
itu ditujukan untukku bukan ayahku. 


Apa itu tak baik baik saja? Kuharap kau tidak keberatan.. 
akan kupastikan dia tak membuatmu kesulitan. 


Oh dan satu lagi Arista.. kabarnya,akan ada tamu lain yang 
akan datang Besok, aku tak tahu siapa, tapi kuharap itu 
orang yang kau kenal. 


Aku belum bisa berkunjung ke penginapanmu karena Julia 
masih disini, entah sampai kapan dia berencana Tinggal, 
kuharap kau bisa mengerti..dan untuk kereta kuda, aku 
akan mengirimkan itu besok ke penginapanmu, kau tak 
perlu khawatir tentang kendaraan. 


Hormatku. 
lan H.Preston| 


Surat yang cukup panjang dan jelas, ia menuliskan nya 
dengan hati hati , aku seperti mendengar suaranya ketika 
membaca surat yang dikirimkan lan. 


Aku tersenyum membaca surat itu, walaupun ada beberapa 
hal yang kurasa mengejutkan akan datang? Julia Pharse, 
dan Orang misterius yang akan datang , aku tak bisa 
menebak siapa itu.. 


Mungkinkah Rhyss..? Atau mungkin orang lain nya? tapi 
siapa? 


Alion kau bisa menebak siapa yang akan datang besok ? 


Tidak.. 


Begitu ya.. Ah ya ini telah sore hari, mengapa mereka belum 
kembali, apa mereka terbang lagi? Aku akan membuka 
Jendela sekarang. 


Aku bangkit dari tempatku , berjalan menuju jendela besar 
yang berada ditepi kamar, berharap mereka bisa masuk 
dengan mudah ketika kembali. 


Kuharap mereka baik baik saja di hari pertama. 


Aku membayangkan hal hal aneh ketika memikirkan Levius 
dan Shinon yang mulai berlatih, tapi itu tak lama sebelum 
ada hembusan angin yang mulai masuk karena aku 
membuka Lebar Jendela besar ini. 


Sepertinya itu mereka.. 


Ucap Alion yang bangkit mendekatiku menjuju jendela 
besar diruangan ini, aku setuju dengan nya dan tersenyum 
melihat ke langit yang menunjukkan sesuatu, walaupum 
terlihat seperti masih sangat jauh untuk mereka sampai 
disini. 


Angin yang masuk semakin besar, dan membuatku 
kedinginan karena langit telah semakin gelap, angin malam 
mulai terasa dingin sampai mereka sampai. 


Selamat datang..aku senang kalian datang tepat waktu . 


Aku bisa melihat mereka tersenyum kecuali satu orang.. 
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Sebelumnya : 


Angin yang masuk semakin besar, dan membuatku 
kedinginan karena langit telah semakin gelap, angin malam 
mulai terasa dingin sampai mereka tiba. 


Selamat datang..aku senang kalian datang tepat waktu . 


Aku bisa melihat mereka tersenyum kecuali satu orang.. 


Satu persatu memasuki jendela ruanganku. 


Aku bisa melihat jika Lhoris menggendong Kate seperti dia 
menggendongku saat pertama kali aku sampai di 
Camelenor. Itu adalah pemandangan baru yang kulihat 
sejak sekian lama. 


Aku hanya tersenyum melihat mereka kembali, selanjutnya 
Shinon yang masuk dengan memejamkan matanya, terlihat 
sangat santai dan itu membuatku kahawatir dengan orang 
terakhir yang masuk. 


Aku memiringkan kepalaku melihat orang di belakang 
Shinon yang masuk paling akhir. 


??...Ada apa dengannya? 


sepertinya Kekhawatiranku benar benar terjadi.. 


Bagaimana ini? aku ingin tertawa namun sepertinya ini 
bukan waktu yang tepat. 

dengan sedikit tenaga aku menekan rasa ingin tertawa 
ketika melihat keadaan Levius kali ini. 


Kulangkahkan kaki ku dan mendekati Levius yang seolah 
membeku, dengan pakaian yang cukup kotor dibandingkan 
dengan yang lain nya. 


Aku hanya ingin tertawa metode apa yang Shinon berikan 
padanya untuk berlatih..sehingga membuat Levius seolah 
telah bermain lumpur seperti ini? 


Levius.. Hei.. Levius.. Apa kau baik baik saja.?. 


Aku mengguncang guncangkan lengan atasnya, berharap 
dia sadar bahwa ia telah sampai di penginapan.. 


Tidak ada jawaban darinya. 


".....Levius ?" 


aku Mulai khawatir ketika melihat matanya yang seolah dia 
masih terbayangkan tentang latihan yang sebelumnya 
terjadi. 


No..Nona.. 
la masih membeku, ada apa dengan nya? 


aku benar benar penasaran dengan Shinon yang mungkin 
satu satunya alasan yang telah membuatnya seperti ini. 


Aku menoleh pada Shinon. 


Namun ia tak melihatku , reaksinya gugup dan 
memalingkan wajah agar tak melihat tatapanku. 


Itu cukup aneh. Aku semakin yakin dia pelakunya. melihat 
reaksinya, la tak pernah begini sebelumnya. 


Levius ? Kau baik baik saja..? 


Aku bisa mendengar Kate Dan Lhoris terkekeh pelan ketika 
melihat ku khawatir dengan Levius.. 


sejak kapan mereka sedekat ini? ada apa dengan mereka? 
Apa Kate tidak khawatir dengan keadaan Saudaranya? 


Kurasa kembali dari latihan membuat mereka semua 
menjadi aneh.. Bahkan Alion setuju denganku. 


Nona.... 
Latihan itu menakutkan.. 


Masih dengan ekspresi membeku..aku bisa melihatnya 
gugup seperti telah mengalami trauma mendalam.. 


Aku hanya bisa tersenyum membayangkan apa yang telah 
terjadi pada Levius,setelah melihat reaksi Shinon 
sebelumnya. 


fftt Aku mengerti Levius..Kau harus terbiasa.. 


Aku menahan rasa ingin tertawaku ketika melihat wajahnya 
yang polos itu terlihat kaku seolah dia bukan berasal dari 
dunia ini. 


Hahaha, Kau lihat itu Shinon, aku telah memberi tahumu 
untuk tidak berlebihan di hari pertama. Ini sungguh hiburan 
untukku melihat kalian terlihat aneh seperti ini. 


Tawa Lhoris meledak mendengar ucapanku terhadap Levius 
sebelumnya. 


My bad.. Aku hanya terlalu bersemangat. Tapi aku kagum , 
Levius sanggup bertarung denganku tanpa henti tadi. 


Huh?? Apa kau menggunakan sihir mu Shinon? 


Aku mendengar itu menjadi penasaran, jika Levius melawan 
Shinon yang menggunakan kekuatan nya dan Levius bisa 
bertahan, mungkin Levius memang sangat berbakat. 


Tidak, aku tak menggunakan kekuatanku lebih dari yang 
diperlukan untuk melatihnya, aku bertujuan mebangun 
kekuatan murni nya sedikit demi sedikit sampai dia terbiasa. 
itu terlihat kaku karena dia tak bertarung selama 3 tahun 
karena dia sakit sebelumnya. 


Penjelasan Shinon membuatku mengerti, bagaimanapun, 
Shinon berkata ia tidak menggunakan kekuatan nya. 


Itu latihan yang bagus jika itu metode pelatihan Fisik. 


Aku tak akan menanyakan bagaimana Latihan Kate oleh 
Lhoris karena mereka sepertinya menikmati kedekatan 
mereka sekarang. 


Sepertinya Kate senang.. 
Aku mendekatinya yang berada di samping Lhoris. 
Nona, Tuan Lhoris sangat baik kepadaku.. 


Haha ! Nak..aku hanya melakukan yang terbaik agar kau 
tidak tertekan.. 


Lhoris tertawa disamping nya. 
Bagus, sepertinya berjalan dengan Lancar.. 


Aku tersenyum melihat latihan sepertinya akan berjalan 
dengan baik sampai perang tiba. 


Dan aku menantikan progress yang baik dari Levius dan 
Kate, yang menurut Lhoris, kekuatan sejatinya belum 
bangkit secara maksimal. 


Lhoris yang berjalan santai menuju kursi tersadar ada surat 
yang telah ku buka berada di meja. 


Sepertinya kami melewatkan sesuatu? 


Ucap Lhoris seraya bersandar di kursi dengan surat 
ditangannya dan ia mulai membacanya. 


Ya, lan dan orang kepercayaan Pangeran Gabrien 
mengirimkan suratnya kemarin, dan sampai di tanganku 
tadi sore. Sepertinya kita harus menemui Undangan 


pertemuan itu besok pukul 1, kuharap kalian ikut denganku 
dan tak latihan untuk besok. 


Baiklah.. 


Ucap Shinon.. karena jujur,ucapanku menuju padanya yang 
membuat Levius menjadi aneh hari ini . 


Oh! 


Ucap Shinon, Lhoris, dan Alion bersamaan. Aku dengan 
spontan menoleh kearah pandangan mereka, jendela yang 
masih terbuka menghembuskan kembali angin lembut 
masuk ke ruangan. 


Sampai menunjukan seseorang yang sangat ku rindukan. 
Meriel!!... 
Aku dengan cepat mengampiri nya di tepi ruangan. 


Aku sangat merindukan nya, jujur sosoknya yang ceria dan 
lembut sangat aku rindukan. Dengan cepat aku 
memeluknya. 


Aku kembali gadis kecilku. Ucap meriel padaku, dan 
membalas pelukan ku. 


Wah sambutan yang meriah hanya dilakukan untuk Meriel, 
Aku sangat iri Arista ... 


Ucapan Lhoris membuatku tersadar dan melepaskan 
pelukanku dari Meriel. 


Meriel mulai melihat sekeliling.. 


Hahaha- hm???!. hey!! Mengapa dia terlihat seperti itu?! 


Meriel yang baru tiba di ruangan , belum bisa merasakan 
istirahat, karena melihat seseorang dalam ruangan ada pada 
kondisi sangat buruk. 


Meriel melihat Levius yang sekarang sangat kotor, dan 
belum sempat membersihkan diri. 


inii 


Levius menjawab dengan ragu ragu. la ragu untuk 
menjawab apa yang seharusnya ia katakan pada Meriel. 


Shinon pelakunya. 


Ucapku, yang membuat Shinon menoleh padaku dan 
dengan cepat melirik Meriel dengan gugup . 


K-Kau tau Meriel kami selesai berlatih , dia hanya belum 
sempat membersihkan diri sebelum kami kembali, aku 
benar benar bangga memilikinya sebagai muridku kali ini. 
hahahaha 


Aku melirik Levius.. 


Ada reaksi lucu ketika aku melihatnya. sekejap ketika 
Shinon mengatakan itu, Levius menunduk dengan telinga 
memerah dan tersenyum kecil . 


aahh! >.< Levius terlalu manis bagiku.. 


Shinon setidaknya gunakan sihirmu untuk membersihkan 
dirinya..karena ini ulahmu.. 


Ucap Meriel, dan membuat Shinon semakin kebingungan 
untuk mengatasi situasinya. 


Levius, biar aku membersihakn dirimu.. 


Seketika Meriel merapalkan mantra untuk membuatnya 
lebih baik dengan cara yang singkat, itu membuat Levius 
kembali seperti biasanya, tak tertutupi debu dan sisa sisa 
latihan dengan Shinon sebelumnya. 


Walau bagaimanapun, Levius harus terbiasa berlatih dengan 
Shinon yang sangat menikmati pertarungan. 


Ah! Terimakasih Ma'am.. 


IMa'am adalah panggilan dari seorang yang memiliki 
derajat lebih rendah kepada seorang wanita yang lebih tua 
dan memiliki otoritas di kalangan bangsawan - Bisa 
dikatakan panggilan Ma'am tidak bisa dilakukan ke 
sembarangan orang] 


ketika Levius sadar, dirinya tampil lebih baik sekarang 
berkat sihir yang baru saja di lakukan Meriel. 


Oh My.. Jngan panggil aku Ma'am , kau dan Kate cukup 
memanggilku dengan namaku. 


Bolehkah seperti itu? 
Ya, aku mengizinkanmu.. 
Ucap Meriel, dan Levius menganggukan kepalanya pelan . 


Levius berfikir jika apakah baik baik saja jika dirinya 
memanggil Nama Meriel langsung? 


* 
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Dan kini semua dalam kondisi beristirahat, Ketika kemari, 
Meriel telah mempersiapkan makan malam untuk kami... 


Sebelum ia kembali, ia membawa semua makanan dalam 
dimensi sihir yang dia miliki. 


Meriel telah mengetahui besok adalah waktu pertemuan di 
Istana, ketika kami semua sedang menikmati istirahat dan 
waktu kami makan malam. Karena kami membahas itu 
semua ketika makan malam bersama. 


Setelah situasi mereda, dan obrolan kami mengarah kearah 
yang lebih serius sekarang. 


Aku terkejut dengan berita yang dibawa Meriel untuk Kami. 


Mungkin ini terlalu awal aku memberi tahukan nya, namun 
kurasa ini penting untuk di dengarkan oleh Arista, Aku akan 
berbicara tentang wakil ku yang berada di Camelenor, 
Kalian ingat Siora Lialeth? 


Tanya Meriel, tentu pertanyaan itu bukan untukku karena 
aku belum mengenalnya, karena aku belum pernah 
menemuinya sebelumnya. 


Siapa itu Meriel? Ucapku. namun tidak langsung dijawab 
oleh Meriel karena Lhoris tiba tiba berkata.. 


Ah aku tahu dia..ada apa dengan nya? 
Ucap Lhoris. 


Meriel menoleh padaku. Aku semakin penasaran karena tiba 
tiba saja suasana menjadi semakin berat sekarang. 


Baiklah,Arista ... akan kujelaskan singkat, Siora Lialeth 
adalah bawahanku, singkatnya.. dia akan menjadi 


penerusku ketika aku pensiun atau mati, sudah sangat 
umum untuk kami memilih siapa yang pantas menjadi 
pengganti kami sebagai Four Commander. Bahkan Alion dan 
Lhoris juga memilikinya, kini, hanya Shinon yang belum 
memilikinya , masih 100 tahun lebih cepat untuk nya 
memiliki bawahan seperti kami. 


Oh aku mengerti mengapa shinon belum memiliki bawahan, 
karena shinon baru saja terpilih menjadi Four Commander . 


Benar, yang dikatakan Meriel itu akan menjadi hal yang 
terlalu terburu buru jika melihat usia mereka yang memang 
berbeda.. 


Meriel melanjutkan. 


Karena kami sama sama terlahir dari roh hutan dan Siora 
adalah penerusku, beberapa tahun sebelum kau datang ke 
Camelenor, Aku dan Siora telah diberi tugas oleh Elder 
untuk memantau dunia Manusia, karena dunia manusia satu 
satunya akses untuk melihat pergerakan Roh Kegelapan, 
namun ketika dirimu datang, Aku langsung menawarkan diri 
menjagamu dengan Lhoris dan Alion saat itu juga. Itu 
membuat Siora menjadi pemantau menggantikanku, banyak 
tugasku yang dilakukan olehnya. 


Kau benar, sudah lama aku tak melihat anak itu. 


Ucap Lhoris, Alion hanya diam mendengarkan. Shinon yang 
belum mengetahui sama sekali cerita ini seperti diriku, 
tertarik dan mendekat untuk mendengar lebih jelas. 


Ketika aku kembali kemarin, Elder berkata padaku jika Siora 
telah mendapatkan semua identitas Roh Kegelapan yang 
kemungkinan pemimpin mereka, bahkan sampai saat ini, 
aku belum mengetahui nama satu persatu dari mereka. Itu 
sesuatu cukup mengejutkan. 


Benarkah?!, Anak itu melakukan hal yang hebat. 
Lhoris benar benar bersemangat mendengarkan. 


Aku yakin Siora mendapatkan identitas mereka, karena Roh 
kegelapan memang sedang berada di dunia manusia, jika 
data tersebut di temukan secara bersamaan, maka mereka 
sedang berkumpul di satu tempat. 


Alion tiba tiba serius dengan ini, aku semakin penasaran , 
kemana percakapan ini akan dibawa oleh mereka? 


Kau benar sekali, Siora menemukan mereka sedang berada 
di Ciodelion, melalui kekuatan alami Roh Hutan , Siora 
mengendalikan Rumput, pohon, tumbuhan untuk menjadi 
telinga, semua objek bisa mendengarkan dan semua 
percakapan bisa di dengar olehnya, itulah mengapa 
identitas mereka terungkap. 


Kekuatan Alami Roh hutan memang mengerikan..Aku benar 
benar tak menyangka hal seperti itu bisa dilakukan Ucap 
Lhoris yang menyilangkan tangan nya seraya 
menyandarkan kembali punggungnya di kursi yang ia 
duduki sejak awal. 


semua Roh hutan memiliki kelebihan itu, namun benar 
benar kebetulan yang bagus ketika Siora memantau 
Ciodelion dan Roh kegelapan berada di sana pada saat yang 
bersamaan. 


Itu benar benar hebat, jadi bagaimana hasilnya? 
Ucap Lhoris mewakili penasaran kami semua. 


Trezaz Beigenvruth, adalah Elder yang memegang kendali 
kelima bawahan nya. 


Diantara kelima bawahan, ada satu yang menjadi tangan 
kanan nya dan dia selalu berada di sisi Trezaz, ia bernama 
Guren Urvome, 


aku tak yakin penyebutan ku benar karena aku 
mendengarnya dari Siora , kemudian empat lain nya yang 
bertugas selalu bersamaan, mereka disebut Ravens." 


Meriel sangat gugup ketika akan melanjutkan, aku bisa 
melihat ia menatap lantai sebelum ia kembali mulai 
berbicara. 


Kalian ingat? Ketika Camelenor diserang belasan tahun lalu? 
Ravens lah yang menyebabkan itu, dan kalian tau? Hanya 2 
dari mereka yang turun memabawa pasukan mereka, dua 
Ravens lainnya tak pernah muncul di Camelenor. Kalian bisa 
bayangkan seberapa berani mereka menyerang Camelenor 
hanya dengan 2 pemimpinnya.? 


Aku ingat satu dari mereka, ia memakai penutup mata dan 
ada luka di bibirnya, aku takkan melupakan itu. Ketika 
mengingatnya, aku hanya merasa kesal karena tak berhasil 
menangkapnya ketika ia terluka. 


Satu yang kau sebutkan itu bernama Zonid Khuunebus 
orang yang selalu memakai penutup mata karena ia buta di 
mata kirinya, dan satu lainnya bernama Toggen 
Pherzebiuc , pria dengan rambut hitam panjang 
mengenakan high heels aneh, dan dua lain nya bernama 
Kizran Phradac, dan satu satunya wanita diantara mereka, 


bernama Villma Maidriagol, satu satunya diantara mereka 
yang bisa mengendalikan mayat, maka ketika ada rekan 
manusia kita yang mati saat perang, kita harus 
melenyapkan mayat nya agar Villma tak bisa 
mengendalikan itu. 


Ugh, menjinjikan.. tapi kau tau meriel? Sebelumnya sejarah 
menyebutkan jika mereka sangat takut ketika dewa yang 
turun tangan sendiri untuk menghentikan rencana gila 
mereka. Mereka telah berambisi sejak ribuan tahun lalu 
sampai kali ini, sejarah benar benar terulang di abad ini.. 


Ya, generasi ke generasi memang harus selalu 
mempersiapkan diri selama Roh Kegelapan belum musnah 
dari zona Kehidupan. aku harap Dewa bisa membantu kita 
jika situasi semakin memburuk disaat perang tiba nanti. 


Aku mengerti, setelah mendengar keduanya saling 
mengobrol dan kami mendengarkan, aku bisa menangkap 
seluruh perkataan mereka. 


Dengan kata lain, jika Meriel memiliki bawahan, maka Alion 
dan Lhoris memilikinya. 


Tentang roh kegelapan, mereka akan kalah jumlah jika 
bawahan Four Commander juga ikut berperang, aku tahu 
sangat banyak penduduk Camelenor yang siap berperang . 


Melihat bagaimana situasi kian memburuk hari demi hari, 
aku perlu mengetahui siapa bawahan Lhoris dan Alion kali 
ini. 


Umm, Lhoris, Alion? Apa kalian memiliki wakil juga seperti 
Meriel? 


pertanyaanku yang tiba tiba membuat wajah Lhoris seolah 
tidak percaya dengan apa yang aku katakan. 


aku sedikit mengerutkan kening ketika Lhoris menatapku 
heran.. 


Tentu, kau sering menemuinya Arista.. 

ucap Lhoris dengan santai.. 

Huh? Kapan itu terjadi? 

apau kau lupa? Teal Grein, Kau berteman dengannya.. 


HUH?! Me-Mengapa dia? Aku kira orang lain yang memiliki 
bakat unik seperti Siora. 


(T.T) Ternyata aku mengenal orang itu. 


Hahaha- Jika Teal mendengar itu langsung darimu, mungkin 
dia menangis dan pergi darimu Arista, tapi dengar.. Teal 
memiliki sesuatu yang aku bahkan tak memilikinya, bakat 
unik yang membuatku memilihnya sebagai penerusku. 


Benarkah? Aku tak mengetahui itu.. 


Hahaha,dia merahasiakannya, dia bahkan tak sering 
menunjukan nya padaku.. 


Lhoris sangat senang melihatku terkejut. Dan itu cukup 
menyebalkan. 


Bagaimana denganmu Alion, aku tak tahu jika kau memiliki 
bawahan juga.. 


saat berada di Camelenor dia tak pernah menemui mu, 
ketika kau berkunjung ke tempat ku di Gaath, karena dia tak 
begitu menyukai wanita. 


Huh? 
Itu cukup mengejutkan, jangan jangan Dia 
Jangan berfikir macam macam, Dia memiliki kenangan 


buruk dengan seorang wanita Roh Angin ,kejadian itu 
membuatnya begitu. 


Ahh begitu rupanya.. aku sempat berfikir aneh aha-ha-ha.... 
Jadi umm...siapa namanya? 

Virion..Virion Illiditas. 

Ucap Alion . 

Arista , jika kau menemuinya, kau akan menemukan Virion 


samgat mirip dengan Alion , bukan hanya wajahnya, tapi 
juga sikapnya. 


Begitukah? Kurasa dia akan sama kuatnya dengan Alion 
kalau Lhoris berbicara seperti itu.. 


Semua tiba tiba hening ketika aku menyatakan itu. 


Satu kejadian yang tak Arista ketahui.. 


Dari kejadian yang terjadi di masa lalu, jauh sebelum Arista 
datang ke Camelenor .. 


Adalah kejadian yang cukup mengejutkan seluruh 
Camelenor. 


Itu membuat Alion yang telah terpilih menjadi Four 
Commander harus menetapkan Virion sebagai penerusnya 
walaupun Alion tak tahu apa Alasan Elder memintanya 
seperti itu. 


Arista, sebelumnya, Virion adalah orang yang terpilih bukan 
karena Alion tahu apa kekuatan nya. tidak seperti Siora dan 
Teal, Virion sedikit berbeda.. 


Ucapan Lhoris membuatku menoleh. 


Levius dan Kate yang memperhatikan kami sejak 
percakapan ini dimulai, menjadi tegang dengan atmosfir 
yang benar benar berubah. 


Aku bisa membayangkan jika Virion adalah orang yang 
mungkin lebih mengerikan di bandingkan Shinon ketika di 
medan perang. 


Sejujurnya, kekuatan sesungguhnya bukan ada dari kekutan 
fisik maupun sihirnya. Tapi ..la memiliki kekuatan Unik yang 
aneh, ya aku tahu aku bisa salah karena menganggapnya 
begitu..tapi karena itu memang sulit kujelaskan. 


Aku merasa Lhoris sangat kesulitan menjelaskan nya. 


Mendengar Lhoris yang berbelit belit, Meriel yang berada di 
dekatku mengatakan nya dengan lebih mudah dimengerti. 


Kekuatan sejatinya adalah, ketika banyak serangan yang di 
terima oleh tubuh atau senjatanya, atau apapun yang 
mengenainya, dia bisa melakukan full Counter sesuka 
hatinya. Itulah yang membuatnya mengerikan. 


(Full Counter: Serangan Balik Penuh] 


Shinon terkejut karena dia baru tahu, jika orang yang 
membuat camelenor heboh saat itu adalah Virion, orang 
yang menjadi penerus Alion. 


Disebutkan bahwa , bahkan Elder akan kalah jika satu lawan 
satu, melawan Virion dengan kekuatan penuhnya. 


Semakin besar kekuatan musuh Virion, maka semakin besar 
kesempatan ia menang karena Full counternya. 


Jika kekuatan musuh 100 
Dan kekuatan Virion 50 


Ketika Virion melakukan Full Counter, itu akan dikembalikan 
seluruhnya dan ditambah dengan kekuatan nya. 


Maka jika kekuatan musuh 100, kekuatan Virion menjadi 
150 ketika Full Counter. 


Jika dia melakukan penyerangan kepada musuh yang 
berjumlah banyak, maka Full Counternya akan berada di 
angka kelipatan. 


Tergantung jumlah musuhnya. Itulah yang membuatnya 
mengerikan. 


Namun kekuatan itu memiliki banyak kelemahan. Salah 
satunya adalah , daya tahan yang dia miliki ketika musuh 
berada pada jumlah yang sulit di atasi oleh Virion. 


Jika one by one, Virion memiliki kesempatan menang 80% 
persentase kemenangan. 


Maka akan sangat memudahkan musuh mengalahkan nya 
jika mereka melakukan penyerangan tiba tiba yang 
membuat Virion tidak sempat melakukan Full counternya. 


Aku bahkan tak berani melawan nya , bukannya aku takut 
terluka, tapi sepertinya , ketika aku dihadapan nya, aku 
hanya akan membuat wilayah api malu ketika Aku 
dikalahkan olehnya. 


Aku mengerti itu, kekuatan yang unik dan mengerikan 
namun memiliki kelemahan yang cukup fatal. 


Aku mengatakan apa yang ada di fikiran ku. 


Tuan Lhoris? Apakah dunia Roh memiliki banyak petarung 
hebat? Itu hanya membuatku semakin tak berarti di sini.. 


Terdengar suara sedih yang dikatakan Levius, dan semua 
menoleh padanya. 


Yanpa banyak bicara, Shinon yang sebelumnya juga terkejut 
dengan cerita Virion, Shinon mendekati Levius dengan hati- 
hati. 


Kau tahu.. aku belum memikirkan memiliki penerus karena 
aku baru saja menjadi bagian Four Commander, tapi jika itu 
tentang murid, kau lah yang pertama untukku, maka jangan 


kecewakan aku, jadilah kuat dan tolong kami dalam perang 
nanti. 


la tersenyum? 
huh?? 
Senyuman hangat dari Shinon kepada ku. 


Oh My...kata taka Shinon benar benar menyentuh, bukan 
hanya kata katanya yang menurutku menyentuh, ia juga 
bisa membuat perasaan Levius menjadi lebih baik ketika 
merasakan dirinya tak berguna. 


Aku 
Aku akan berusaha!! 


la dengan semangat ketika melihat Shinon tersenyum 
pertama kalinya kepadanya. 


Yah bagaimanapun perkiraan perang masih ada satu tahun 
dari sekarang dan belum ada tanda tanda pergerakan dari 
Ciodelion yang sekarang dikuasai Raja yang bersekongkol 
dengan Roh Kegelapan. 


Suasana menjadi jauh lebih baik saat ini, dan kini saatnya 
aku dan semuanya beristirahat, aku meminta Levius untuk 
segera beristirahat karena dia agak kelelahan setelah 
berlatih dengan Shinon. 


Aku memiliki Firasat jika mereka akan menjadi sangat dekat 
mulai dari sekarang. 


Sama hal nya dengan Kate yang terlihat sangat dekat 
dengan Lhoris. 


Ketika Levius dan Kate keluar, aku benar benar bersiap 
untuk beristirahat dan mulai berfikir untuk mempersiapkan 
diri di pertemuan besok. 


Kini semua telah berkumpul dan itu benar benar bagus.. 


"Hey.. H 


x Xx Xx Xx 


Character pt.3 


Chriss Forester. 


25: Male 

Status: Alive 

Race: Human: Noble 

Role: Gabrien's Right Hand. 


Sejak kecil di beri mandat oleh Raja William untuk menjaga 
pangeran Leonis, namun ketika diberi pilihan, Chriss 
memilih kenjadi ksatria pribadi Gabrien, Dia berfikir jika 
masa depan Gabrien lebih menyulitkan dibanding Leonis 
sehingga dia meminta izin untuk menjaga pangeran 
Gabrien. 


Dia merupakan Lieutenant termuda yang dimiliki kerajaan, 
itu yang membuatnya di kagumi banyak kalangan. 


dia besar dari keluarga Count Forester yang mana, itu 
adalah keluarga dengan keturunan kesatria hebat yang 
mengabdikan diri kepada Kerajaan. 


Siora Lialeth. 


112: Female 
status: Alive 
Race: Young Wood Spirit 
Role: Meriel's successor 


Siora Lialeth dikenal sebagai pribadi yang ramah dan juga 
tekun oleh penduduk Camelenor. 

Ketika menginjak usia ke 90 dia telah di pilih oleh Meriel 
untuk menjadi penerus nya, ketika Meriel Pensiun di usia 
500 tahun. 


ia telah ikut dengan Meriel di dunia manusia sejak ia 
terpilih, sehingga pekerjaan mengintai bukan lagi masalah 
yang sulit bagi dirinya walaupun sekarang Meriel 
menyerahkan banyak pekerjaan padanya. 


Virion Illiditas. 


115: Male 

Status: Alive 

Race: Young Wind Spirit. 
Role: Alion's Successor. 


Dikenal dengan Camelenor Secret Power. Ia bahkan telah 
menjadi Pribadi yang kuat meski bukan karena kekuatan 
Uniknya yang di sebut Full Counter. 


la selalu berlatih sendiri dan menjadi pribadi yang sulit di 
dekati karena ia tak pernah bersosialisasi. 


selama ia tumbuh dan berkembang sendiri, Virion ditakuti 
semua penduduk Camelenor. Suatu ketika, Ketika Alion 
memberkati Virion dengan Gelar Successor, Virion tanpa 
banyak bicara menerima itu, dan kedunya diam tanpa 
bicara ketika menyerahkan gelar terhormat dari Alion. baik 
Alion dan Virion bukan lah orang yang gemar berinteraksi 
dengan siapapun. 


la telah direncanakan oleh Four Commander untuk menjadi 
senjata rahasia Camelenor untuk menyerang Roh 
kegelapan. 


Trezaz Breigenvruth 


700: Male 
Status: Alive 


Race: Aged Dark Spirit 
Role: Leader Of Dark Spirits 
Speciality : Void & Summoning Unlimited Dark Sword. 


Trezaz dikenal sebagai Pribadi yang hati hati sebagai 
pemimpin di dunianya. 


Roh kegelapan Hidup di suatu tempat bagian rahasia di 
dunia manusia, lokasi itu masih sulit di jangkau. 


Trezaz yang setuju dengan pemberontakan di Ciodelion 17 
tahun yang lalu berencana untuk memulai invasi seluruh 
daratan, hingga tujuan Akhir adalah Camelenor. 


Walaupun begitu, ia masih bertanya tanya, apakah tujuan 
nya kali ini benar? apa dia hanya mengikuti tradisi raja 
sebelumnya? itu masih dalam fikiran nya, sehingga perang 
yang akan dilakukan diundur hingga setahun mendatang. 


suatu ketika Trezaz bertemu dengan Sybil yang sedang 
memperingati Raja Roh Kegelapan sebelumnya, la tahu jika 
Sybil tak bisa dikalahkan oleh siapapun di pihaknya, 
sehingga ia masih mempresiksi apakah Sybil akan turun 
tangan lagi di peperangan kali ini? 


Lawan paling cocok untuknya adalah Shinon, Virion, Teal. 
lawan paling tidak cocok : Meriel, Alion, Lhoris, Siora. 
Guren Urvome 


500: Male 

Status: Alive 

Race: Dark Spirit 

Role: Trezaz's Right Hand . 
Speciality : Summoning Banshee. 


Guren dikenal dengan Pria paling tidak bermoral, dia pintar 
namun Licik, terkadang Trezaz sulit mengatur dirinya ketika 
ia memberikan tugas pada Guren. 


satu satunya yang tidak memiliki bakat pertarungan jarak 
dekat, ia ahli dalam pertarungan jarak jauh , sehingga jika 
lawan nya adalah Virion, itu adalah satu keuntungan bagi 
Virion. 

namun Banshee yang dia panggil bisa mencapai 300 
banshee sehingga Virion tetap akan kalah jika dia 
memanggil Banshee dengan jumlah banyak sekaligus. 


(| Banshee adalah mahluk pencabut nyawa dari mitologi 
Irlandia, dikatakan tangisan Banshee menandakan akan 
ada orang yang segera meninggal wilayah tersebut. | 


Lawan paling cocok untuk nya adalah Meriel, Alion, Siora. 
lawan paling tidak cocok: Virion, Teal, Lhoris. 
Zonid Khuunebus. 


440: Male 

Status: Alive 

Race: Dark Spirit 
Role: Ravens. 
Speciality : Dark Spear. 


Walaupun kehilangan satu penglihatan nya, ia masih 
merupakan orang yang mampu bertahan melawan Trezaz 
saat latihan bertarung. 

namun ia lemah dengan serangan jarak jauh, karena 
penglihatan nya tidak luas. 


ia dikenal sebagai orang yang cerewet diantara semua 
Pemimpin Roh kegelapan . 


walaupun begitu, terhadap musuhnya, ia tetap 
menghormati lawan dan bertarung dengan jujur. 


walaupun aneh, Zonid adalah orang yang paling dekat 
dengan Toggen. 

la merupakan satu orang yang pernah melawan Lhoris 
dengan seimbang. 


dikatakan baik Lhoris dan Juga Zonid, takkan melupakan 
satu sama lain. 


Lawan yang paling cocok melawan Zonid : Lhoris, Virion, 
Alion, Shinon, Teal. 
Lawan paling tidak cocok: Meriel, Siora. 


Toggen Pherzebiuc. 


450: Male(?) 

status: Alive 

Race: Dark Spirit 

Role: Ravens. 
Speciality : Sharp Claws. 


Pribadi yang paling feminim meskipun dia pria, senjata 
paling menakutkan yang selalu dia banggakan adalah cakar 
yang mampu memanjang dari jari tangannya. 


dia selalu memyukai pakaian wanita, sepatu dan rriasan, 
meskipun semua dalam warna hitam, penampilan Toggen 
adalah yang paling aneh dibanding semua Roh kegelapan, 
hingga mudah mengenali Toggen. 


dia adalah tipe jarak dekat, seperti Assasin. ketika lawan 
terkena cakar nya, mereka akan terkena Racun , yang 
membuat stamina lawan sedikit demi sedikit melemah. 


Lawan paling cocok : Shinon. Alion. Lhoris. 


Lawan paling tidak cocok: Meriel, Siora, 
Kizran Phradac. 


455: Male 

Status: Alive 

Race: Dark Spirit. 

Role: Ravens Secret Knight. 
Speciality : Long sword. 


Kizran merupakan seorang penyendiri dibandingkan semua 
yang ada di Ravens. 


ia tak pernah terlihat dalam perkumpulan jika itu tidak 
penting. 


dia diberkati oleh Trezaz sebagai Best Sword Wielder. tanda 
itu ada di keningnya. 


ia merupakan satu satunya Pria yang dapat menyerang 
Guren bahkan dengan 300 Banshee berada di dekatnya. 


kekuatan sejati Kizran berada pada tubuhnya, yang mampu 
menahan segala serangan dalam waktu tertentu. 


Lawan paling cocok : Shinon, Lhoris. 
Lawan Paling tidak cocok: Meriel, Siora. 
Villma Maidriagol. 


500: Female 

Status: Alive 

Race: Dark Spirit 

Role: Ravens 

Speciality : Controlling the Dead. 


Villma merupakan anak terlarang dari Trezaz, sehingga 
kekuatan Villm sama besar dengan Trezaz. 
namun ia lemah dengan pertempuran jarak dekat. 


Satu satunya yang bisa mengontrol mahluk tak bernyawa 
dan mayat. 


sehingga membuat Arwah dari mayat mayat yang telah 
dikendalikan olehnya menjadi gentayangan dan tidak 
beristirahat dengan tenang. 


dari beberapa spesialisasi Roh kegelapan, Sybil paling benci 
dengan Villma karena berlawanan dengan hukum alam. 


Lawan paling Cocok : Alion, Levius. 
Lawan paling tidak cocok : Meriel. Siora. 


S2 Chapter 40 - My Potion 


Yeayy! udh episode 40!>.< Rencana aku bkl bikin seri ini 
sampai episode 80an. 


Vote dulu yaa 


sebelumya 


Ketika Levius dan Kate keluar, aku benar benar bersiap 
untuk beristirahat dan mulai berfikir untuk mempersiapkan 
diri di pertemuan besok. 


Kini semua telah berkumpul dan itu benar benar bagus.. 


Keesokannya.. 


Kini waktu telah menunjukan pukul 11, dan aku yakin kereta 
kuda yang disiapkan Duke Preston dan lan telah sampai di 


depan penginapan, aku yang telah dibantu bersiap Oleh 
Meriel telah mempersiapkan diri dengan matang sebelum 
kami berangkat. 


aku berusaha berpenampilan baik sebelum benar benar 
meninggalkan ruangan. 


Levius dan Kate telah menunggu di depan kamarku, sampai 
aku keluar, aku memutuskan untuk makan siang sekarang 
di Lantai 1 bersama Levius dan Kate karena mungkin saja 
setelah sampai di istana, kita takkan memiliki waktu untuk 
memikirkan makan siang. 


Aku mengajak mereka menuju lantai satu, dan makan siang 
setelah aku memesan beberapa menu makanan untuk 
dibawa ke meja ku. 


Tak lama setelah itu, hidangan datang dengan sangat cantik 
di meja kami, ya.. aku bisa mengakui jika makanan disini 
terasa enak dan cukup disukai oleh Levius dan Kate. 


Aku tak memperdulikan tatapan orang orang yang telah 
menatap kami bahkan sejak kami duduk disini. 


aku tahu.. 


aku takkan memperdulikan apapun. 


"Apa kalian tidur dengan nyenyak tadi?" aku menggunakan 
mind Connection pada Levius dan Kate. 


"9? l H 


Tiba tiba mereka sangat terkejut mendengar suara Arista di 
kepalanya. 


Arista yakin mereka belum terbiasa menggunakan kekuatan 
ini, yah itu sama seperti Dirinya ketika pertama kali 
menggunakan kekuatan ini. 


"Mulai sekarang, jika berada di antara kerumunan orang, 
gunakan Mind Connection untuk menghindari didengar oleh 
orang lain." 


Aku masih menggunakan Mind Connection. 


"B-Baik..!" 


Ucap keduanya. 


" Kalian bisa mendengarku?" 


Tiba tiba Lhoris mengganggu kami. 


"A-Ahhh ! Ini suara tuan Lhoris.." 


Ucap kate. 


"Ya tuan Lhoris, aku bisa mendengar suara mu dengan 
jelas," Ucap Kate antusias mendengar suara Lhoris. 


"Bagus, Kalian harus membiasakan itu, karena kami selalu 
berkomunikasi menggunakan mind Connection ketika 
menghilang." 


Levius dan Kate sadar, jika inilah sebab mengapa mereka 
sering melihat Arista solah sedang berkomunikasi dengan 
seseorang ketika mereka tak tahu keberadaan Four 
Commander. 


Mereka berdua mengangguk dan melanjutkan makan. 


Tak lama setelah menyelesaikan makan siang dengan 
singkat, Kami bergegas menuju kereta kuda yang sudah 
tersedia di dekat penginapan kami. 


Perjalanan dari penginapan menuju istana mungkin akan 
memakan waktu lebih lama. 


Ketika mereka memutuskan berangkat pukul 12 dan benar 
saja, mereka sampai pada pukul 12,45, cukup mengejutkan. 


Namun mereka masih sempat dan tidak terlambat. 


Arista menjunjukan Surat undangan yang di dapatkannya 
kepada penjaga di depan gerbang istana, dan mereka 
dengan sigap mengantarkan kami menuju bagian terdalam 


istana. 


Kate dan Levius telah mulai terbiasa menggunakan Mind 
Connection bersama ku dan Four Commander. 


Aku cukup terkejut dengan seberapa cepat mereka bisa 
beradaptasi. 


" Silahkan Nona lewat sini.." 


Ucap salah satu penjaga yang mengantar kami ke ruang 
pertemuan, ruang pertemuan yang sama sekali berbeda 
dengan sebelumnya. 


Mungkin ..karena yang sebelumnya adalah ruang khusus 
milik raja, kali ini adalah ruang khusus yang dikuasai oleh 
Gabrien atau mungkin Leonis. 


" Silahkan Masuk Nona, Para pangeran akan tiba sebentar 
lagi." 


" Terima kasih.." Kemudian ia pamit pergi dengan sangat 
sopan terhadapku. 


Perlakuan yang sangat berbeda ketika para penjaga 
memperlakukan ku dengan buruk di pertemuan 
sebelumnya. 


Aku memasuki ruangan yang telah terbuka, sedikit terkejut 
karena di dalam telah ada lan dan Lady Pharse, aku 
membungkuk dengan Hormat kepada keduanya. Di lain sisi, 
beberapa bangsawan juga ikut hadir namun, jika 
dibandingkan, itu tidak lebih banyak dibanding pertemuan 
sebelum nya. 


"Ah akhirnya kau tiba Arista..!" 


lan berdiri dari kusinya menyambut kedatangan ku , namun 
wanita di sebelahnya tak segembira lan ketika aku tiba, itu 


adalah Lady Pharse. 


lan yang terlihat akan melangkahkan kakinya mendekatiku, 
dihalangi satu tangan yang tidak lain adalah tangan 
tunangan nya itu. 


Oh ayolah, kita ini bahkan sedang berada di istana, para 
bangsawan yang hadir disini bisa melihat itu dan akan mulai 
bergosip tentang kami. 


"Ya Kami datang." Ucapku singkat, sambil memcoba 


tersenyum pada lady Pharse dan menyapa lan. 


Disebelahku Levius dan Kate memberikan penghormatan. 


Dan kami mulai mencari kursi yang nyaman, namun 


ternyata kursi ku dan Levius disediakan terpisah dan cukup 
berjauhan. 


Seorang pelayan Istana, yang memberi tahukan nya , kursi 
yang kudapat adalah kursi untuk tamu VVIP di antara tamu 
yang hadir. 


Bahkan lan terkejut ketika pelayan itu mengantarkan ku 
pada kursi yang berada di jajaran paling dekat dengan para 
pangeran. 


Sejauh ini, kursi yang terlihat seperti kursi di pengadilan, 
dua kursi di depan aku yakin adalah tempat Leonis dan 
Gabrien, di seberang nya , tempatku dan ada 2 kusi kosong 
yang aku tak tahu untuk siapa keduanya. 


Lady Pharse yang melihat perlakuan Istimewa dari pelayan 
Keluarga kerajaan pada Arista menyipitkan matanya karena 
ia heran mengapa wanita itu mendapatkan special service 
dari Istana? 


Waktu sebentar lagi menunjukan pukul 13.00 , ketika itu 
benar benar pas, pintu tempatku masuk tadi, kembali 
terbuka dan seorang pengawal berseru. 


" Yang Mulia Pangeran Leonis dan Pangeran Gabrien telah 
tiba.." 


Spontan kami semua bangkit dari tempat kami duduk, dan 
kami berbalik . 


karena pintu masuk berda di belakang tempat kami duduk, 
dan mulai memberikan penghormatan untuk pangeran 
Kerajaan. 


"Glory For the Future Kingdom" 


Adalah slogan yang diucapkan pada acara resmi kepada 
keluarga kerajaan. 


Dan kami mengucapkan itu serentak tanpa kecuali. 


Aku telah mempelajarinya dari pengalaman terakhir kali 
berkunjung kemari. 


Para bangsawan melakukan itu. 


Mereka berjalan menuju kursi mereka untuk memulai 
pertemuan ini, sampai saat ini aku masih berfikir tempat 
siapakah dua kursi kosong di sampingku? 


Para Pangeran tak datang sendiri, didampingi orang orang 
kepercayaan mereka. 


Aku melihat orang yang benar benar sangat baru.. 


Itukah Chriss Forester? 


Karena ia terlihat cukup dekat dengan pageran Gabrien, 
Leonis masih dengan ksatria yang sama seperti sebelumnya. 


Saat aku melihat Chriss Forester yang mengikuti Gabrien, ia 
menoleh dan mata kami bertemu. 


la tersenyum dan sedikit menganggukan kepalanya sebagai 
tanda penghormatan kecil untukku. 


Aku tersenyum gugup membalasnya, aku kemudian 
menoleh pada kusri kosong di samping kananku, dan kursi 
itu berada lurus dengan tempat duduk lan dan Lady Pharse 
dalam pandanganku. 


Kulihat sebentar keduanya sebelum aku menoleh dan 
menghadap lulus kedepan. 


Aku sadar walaupun sekilas, tatapan Lady Pharse 
membuatku tidak nyaman. 


Itu membuatku langsung memalingkan pandaganku. Dan 
kembali pada posisi semula. 


" Aku Ucapkan terimakasih telah mengahdiri pertemuan 
resmi ini, sudah kami umumkan jika pertemuan ini berskala 
kecil namun ini bersifat Formal. Kami tidak ingin ada 
keributan seperti sebelumnya. Jadi bagi yang telah hadir, 
aku ucapkan terimakasih dan mari kita mulai pertemuan 
ini." 


Ucap Leonis mewakili pihak kerajaan. 


Jika saja Leonis tidak cacat, mungkin dia akan menjadi raja 
yang pantas, terlihat dari seberapa ia sigap dan tegas pada 


pembukaan pertemuan ini, Aura dirinya adalah seorang 
yang cocok menjadi pemimpin. 


Namun di masa depan, Siapa yang tahu jika Gabrien 
mungkin akan menjadi raja yang lebih pantas dari siapapun 
di negara Ini.. Fikirku. 


sebelumnya, aku mengetahui dari Alion, jika Kekuatan 
Gabrien yang memiliki Atribut yang sama dengan Roh 
Kegelapan, itu akan membuat nya lebih lama bertahan di 
medan perang dengan resiko terluka serius lebih kecil. 


Tapi setelah kemarin mengetahui seberapa besar kekuatan 
Virion, kekuatan yang bersifat destruktif orang lain 
sepertinya tak akan bisa membuatku terkejut lagi. 


Dalam fikiran Arista, ia tak sadar jika selama ini ada yang 
memperhatikan nya sejak Arista duduk di kursi yang berada 
dihadapan para pangeran. 


Di ruangan yang menurut nya lumayan mewah , ini sangat 
berbeda dari ruangan luas milik raja yang sebelumnya, 
mereka tempati, 


Ruangan ini tidak menonjolkan rasa artistic apapun. 


Namun cukup nyaman karean siapapun bisa Fokus pada 
pertemuan penting ini. 


"Nona , terimakasih sudah datang, seperti yang kau tahu, 
aku adalah orang kepercayaan Pangeran Gabrien, Namaku 
Chriss Forester, untuk selanjutnya, aku akan mengurus 
dokumen dokumen jika nona membutuhkannya ." 


"Ah, terimakasih Tuan Chriss." 


la hanya tersenyum dan membungkuk sebelum Gabrien 
mengambil Alih percakapan Inti. 


" Aku tahu kalian bertanya Tanya mengapa ada dua kursi 
kosong disana.." 


Ketika mengatakan nya, aku yakin semua orang difikiran 
mereka berteriak 'Ya! kami penasaran'. 


"Itu milik Tuan Rhyss, Elf yabg sebelumnya akan membantu 
kita dalam peperangan, ia juga merupakan teman dari Nona 
Arista." 


semua mendengar apa yang dikatakan Pangeran Gabrien 
menjadi teringat, Siapa Orang yang sedang dibicarakan 
Gabrien ini. 


"Dan yang satunya itu, milik utusan kerajaan Grevalon yang 
sengaja aku undang." 


Huh? 


Apa aku tak salah dengar? 


Aku bisa mengerti jika Itu Rhyss, karena dia telah bicara 
tempo hari, bahwa dia akan mengunjungi Istana untuk 
meresmikan rencana Aliansi. 


Tapi mengapa Grevalon? 


" Grevalon katanya? Apa yang pangeran ini rencanakan?" 


Ucap Lhoris dengan Mind Connection. 


"Umm..Aku tak tahu mengapa anda mengundang Grevalon 
dalam pertemuan untuk membahas perang ini. jika boleh, 
aku ingin mengetahui alasan nya yangmulia." 


Ucapku menyela perkataan nya, Awalnya dia terkejut ketika 
aku memotong pembicaraan nya, namun ia dengan bijak 
menjawab.. 


" Karena aku ingin menjalin kerja sama dengan mereka 
mulai dari sekarang. Dengan begitu, mereka bisa menjadi 
sumber kekuatan lain jika terjadi perang, tentu saja , jika 
mereka butuh bantuan kerajaan ini, kami akan siap 
membantu juga." 


Aku teridam untuk berfikir sejenak, sebelum Meriel 
menyadarkanku dari lamunan singkat ditengah pertemuan . 


" Seolah mendeklarasikan kekuatan perang yang kita miliki, 
aku sedikit tak nyaman, namun mungkin sepertinya ini 
adalah keputusan yang tepat untuk situasi sekarang, kau 
tahu, maksudku dengan begitu, jika perang mendatang 
bersangkutan dengan kerajaan Grevalon, itu takkan 
menyulitkan kita menawarkan bantuan pada mereka. 


Lebih lagi, kerajaan Grevalon adalah tempat dimana 
kemungkinan Kakak kandung Arista tinggal." 


" Kita bisa merencanakan itu setelah pertemuan ini selesai." 


Ucap Alion yang mendapat persetujuan dari semuanya. 


"Apakah Nona Keberatan?" 


Ucap Gabrien menyadarkanku. 


"Ah..Tidak sama sekali Yang mulia, tolong tak usah fikirkan 
aku." 


"Hm? Nona akan menjadi inti perang ini karena telah 
mengetahui ini sejak awal, aku akan butuh banyak 
persetujuan mu mulai sekarang." 


Ucapan nya tanpa ragu itu membuatku terdadar jika dia 
adalah calon putera Mahkota. 


"Jika begitu, Aku setuju dengan rencana Anda Yang mulia." 


H Bagus." 


Ucap Gabrien sambil menatapku dari tempatnya duduk di 
depan sana. Aku bisa melihat wajahnya sedikit lega 
mendengar persetujuan ku.. 


Aku merasakan hal yang aneh ketika melihat nya.. 


Entah mengapa, tatapan nya padaku bukan lah intimidasi 
dari seorang penguasa, namun tatapan itu terasa hangat 
dan terasa akrab.? 


Apa aku benar? 


Mata abu abu yang dimilikinya sangat kontras dengan 
warna rambutnya yang hitam . 


"Yang Mulia Bolehkah aku bertanya?" 


Ucap salah satu Bangsawan yang hadir di pertemuan ini. 
membuatku dan Gabrien yang sedang memiliki kontak 
mata, menoleh pada siapa yang bertanya. 


"Bicara.." 


" Aku telah memberikan supply Kesatria dari kediamanku, 
itu telah mencapai batas maksimal dari pengeluaran 
keluarga kami, apakah perang selanjutnya akan menjadi 
perang skala besar seperti yang dirumorkan?" 


Ya aku mengerti mengapa dia mengatakan itu, Karena Para 
bangsawan di setiap kediaman memiliki tentara sendiri. 


Lagipula Biaya untuk mengeluarkan seluruh ksatria milik 
para bangsawan itu tidak lah murah.. 


walaupun begitu, itu akan menjadi bagian kekuatan perang 
untuk Kerajaan, sehingga semua bangsawan wajib 
mengirimkan seluruh tentara mereka untuk setiap perang 
yang akan terjadi. 


" Ya. Itu sebabnya kita mengadakan Aliansi dengan Nona 
Arista. Elf dan juga Kerajaan Grevalon." 


" Kalau begitu, Nona yang disana.. Bisakah dirimu 
menyebutkan berapa jumlah bantuan yang akan dirimu 
kerahkan dari dunia Roh yang Nona sebutkan Tempo Hari?" 


Bangsawan itu merubah pertanyaannya kepadaku. 


Aku menoleh dan berbalik untuk menjawab pertanyaan nya. 


" Seperti yang Kalian tahu, aku merupakan penghubung 
antara dunia Roh dan Aliansi dengan Kerajaan ini, 
Camelenor akan memberi bantuan sementara berjumlah 
2000 Roh yang siap ditugaskan untuk perang awal ini, 
akrena kemungkinan perang sekala besar takkan terjadi 
hanya sekali." 


" Huh? Hanya dua ribu? Bukan kah itu terlalu sedikit Nona? 
Bahkan kerajaan ini telah menyumbang hingga 1000.000 
tentara untuk perang ini." 


"Tuan bangsawan yang terhormat, bahkan jika 1000 tentara 
milik kerajaan, melawan 1 Roh dari Camelenor mereka akan 
kesulitan untuk menang, ingatlah tuan.. jika Roh Camelenor 
adalah mahluk yang terlahir dari Kumpulan energi Sihir, 
mereka dicintai Oleh energy Alam, kekuatan mereka tak 
akan mudah habis, seperti kita yang terlahir sebagai 
Manusia. Tentara kerajaan hanya Fokus mernyerang pada 
tentara yang disiapkan oleh Ciodelion, sisanya Roh 
Camelenor yang akan menyelesaikan nya. " 


Bangsawan itu terdiam dan aku mengabaikan itu. Aku 
kembali duduk di psosisiku, dan mengahadap lurus kedepan 
Pangeran Gabrien dan Leonis. 


" Itu Cukup mengejutkanku, jika skala kekuatan 1 roh 
Camelenor bisa dibandingkan dengan 1000 tentara, aku 
benar benar bersyukur bisa menjalin Aliansi dengan Nona 
Arista." 


Ucap Leonis yang benar benar kagum dengan apa yang 
baru saja aku katakan pada bangsawan tadi. 


" Yang mulia Tak perlu Khawatir, bahkan jika kita kalah 
jumlah, dengan Roh Kegelapan dan Ciodelion yang telah 
beraliansi, Masih ada Elf yang akan datang membantu." 


Setelah aku mengatakan itu situasi mulai tenang dan 
terkendali. 


Hingga kami focus membahas apa saja yang kami perlukan 
untuk perang ini. 


Namun tak lama setelah kami memulai, Seorang penjaga 
memberi tahukan Jika Elf dan perwakilan dari Kerajaan 
Grevalon telah Datang. dan kemudian aku bisa melihat 
Rhyss yang tiba di temani Oleh 2 Elf di belakang nya. 


Dan yang menjadi perwakilan dari Kerajaan Grevalon 
merupakan wanita kesatria, mungkin dia adalah tangan 
Kanan Theodore? Aku tak tahu. 


Aku sangat merindukan Rhyss sebagai teman.. karena 
seolah telah lama kita dipisahkan. 


Kita bisa saja melakukan komunikasi, 

namun,Alat komunikasi yang diberikan Rhyss sebelumnya 
telah hancur. Dan Rhyss mengatakan akan memberikan aku 
alat komunikasi yang baru. 


Aku bisa melihatnya Tersenyum ke arahku saat dia 
memasuki Ruangan, Kami berdiri dan menyambut nya 
datang. 


(Disini Rekomendasi : Nyalain Lagu LeeHi- My Love , Karena 
sebenernya nuansanya bukan Happy ya temen temen..| 


la berjalan menghadap kedua Pangeran. 


Aku cukup terkejut jika Tinggi Rhyss telah sedikit berubah 
sejak terakhir kami bertemu. 


" Terimakasih telah mengizinkan kami ikut dalam Aliansi ini, 
dan hadir dalam pertemuan penting ini." Ucapnya. Suara itu 
benar benar suara yang telah lama tak kudengar secara 
langsung. 


" Tuan Rhyss, Anda adalah perwakilan dari Ras Elf, Kami 
yang berterimakasih untuk beraliansi dengan kami , yang 
merupakan target pertama perang skala besar ini ." 


Ucap Leonis dan mendapat anggukan dari Gabrien. 


" Anda pasti lelah karena perjalanan yang cukup panjang 
bukan kah begitu, silahkan duduk disamping Nona Arista , 
kami akan segera membahas rencana persiapan perang 
lebih jauh sekarang." Ucap Leonis melanjutkan. 


"terimakasih yang Mulia." 


Rhyss memberi penghormatan sebelum berjalan mudur dan 
menuju kursi yang berada di sampingku. 


"Rhyss disini!, sudah lama sekali, kau semakin tinggi.." 


Ucapku pelan dengan penuh kegembiraan , aku tanpa sadar 
tersenyum dengan cerah padanya. 


Arista tak tahu, ketika ia tersenyum pada Rhyss dengan 
senyuman seperti itu, Gabrien dan Leonis yang melihat nya 
sedikit terpana. 


dengan bibir yang sedikit terbuka,ucapan kecil Gabrien 
terdengar di telinga Chriss dan Leonis. 


Leonis yang awalnya terpana melihat senyuman cerah Arista 
kepada Rhyss, menoleh pada Adiknya Gabrien, yang sedikit 
mengungkapkan kekaguman nya. 


Kemudian Leonis tersenyum melihat nya bertingkah seperti 
ini. 


Gabrien tidak sadar jika Leonis dan Chriss yang berada di 
dekatnya memperhatikan nya lama karena rekasi Gabrien 
yang benar benar baru di mata mereka. 


"itukah yang kau katakan ketika tidak melihat teman mu 
sekian lama?" 


Ucap Rhyss yang protes karena aku hanya memuji tinggi 
badan nya dari pada ucapan selamat untuk pertemuan kali 
ini. 


" Hahaha- Aku senang bertemu denganmu." 


Ucapku tersenyum dan masih terkekeh lucu. 


"Ya, kurasa banyak yang berubah pada dirimu juga. Namun 
seberapa dewasa pun dirimu, Aku tetap menganggapmu 
sebagai anak anak" 


perbedaan umur membuat nya mengatakan itu. 


"T-tega sekali kau Rhyss.." 


"Hahaha.." 


Rhyss tertawa pelan. 


Gabrien yang memperhatikan mereka sedikit terkejut 
dengan seberapa dekat mereka berteman. 


Bahkan Levius Kate, lan dan Leonis tidak terkecuali. 


Beda hal nya dengan Julia Pharse yang sejak awal tidak 
menunjukan banyak reaksi, la bingung dengan Jalan 
pertemuan Ini? 


mengapa Arista? 


Mengaapa wanita itu mendapatkan peran Utama dalam 
scenario Istana kali ini? 


Fikirnya. 


"Dan anda Mungkin kah Nona Rose?, Kesatria yang diutus 
Kerajaan Grevalon?" 


Sejak tadi Wanita itu memberikan Penghormatan karena 
sedikit dilupakan sejak kedatangan Rhyss di dalam ruang 
Pertemuan. 


"Ya yangmulia." 


" Duduk di samping Nona Arista, kami akan mulai ke 
pembicaraan inti sekarang." 


Dan sekarang Tiba lah pembahasan yang cukup serius, 
setelah Nona Rose duduk , Chriss yang merupakan tangan 


kanan Gabrien , memimpin Rapat dan menjelaskan Rincian 
Rincian persiapan Perang yang telah di lakukan oleh pihak 
kerajaan, jumlah tentara, supply makanan, obat obatan , 
senjata, Uang, dan beberapa alat akomodasi seperti Kuda, 
Tenda dan lainnya. 


Namun mereka memiliki kendala. Satu yang utama adalah 
kerajaan ini tidak memiliki banyak Penyihir penyembuhan 
atau yang sering di sebut sebagai Priest. 


Jadi mereka tidak berbuat banyak tentang supply obat dan 
ramuan penyembuhan. 


Kurasa aku bisa membantu. 


Namun dimana aku bisa menemukan Blue Grass dengan 
Jumlah yang sangat banyak itu? 


"Jika masalah Ramuan Obat kurasa aku memiliki Solusi Yang 
Mulia." Ucapku yakin. 


"katakan.." 


Ucap Gabrien dengan penuh charisma. 


"Aku merupakan pembuat Obat dan focus kekuatan Sihirku 
ada pada penyembuhan, dunia Ramuan herbal sudah aku 
kuasai sejak aku kecil, jadi itu sangat mudah untukku 
dengan bantuan Roh yang berada bersamaku." 


" Begitukah? Tapi kita membutuhkan dalam jumlah tidak 
sedikit itu akan sedikit membuatmu kewalahan ." 


Ucap Gabrien memotong pembicaraanku. 


Arista yang sadar, ada sedikit kekhawatiran di mata Gabrien 
pada nya. 


Umm...Sejujurnya jumlah tidak masalah, aku bisa 
menggunakan kekuatan ku setiap hari untuk supply 
Ramuan, namun masalah utamanya adalah ...tanaman 
Herbal yang aku butuhkan sangat sulit ditemukan dalam 
jumlah besar Yang Mulia.." 


"Bukan kah itu banyak di jual di kota ? jika kita menemukan 
Gudang penjualan tanaman Herbal kita bisa membelinya 
segera." 


" Bukan itu yang mulia, Jika kita hanya membuat ramuan 
Biasa itu akan mudah dilakukan penyihir kelas rendah dan 
kulitas obat takkan sebaik yang kita butuhkan saat perang." 
Ucapku meyakinkan jika yang kita butuhkan adalah 
ramuam dengan Efektivitas tinggi untuk penyembuhan. 


" Ahh!! Benar Yang Mulia, Nona Arista adalah pembuat 
ramuan Obat terhebat yang pernah menolong Kami, para Elf 
sebelumnya." 


"Hmm?" Gabrien terkejut tiba tiba Rhyss menyeka 
pembicaraan kami. 


Dan menoleh padanya yang kini sedang merogoh kantung 
yang di bawanya, ia membawa ramuan yang pernah aku 
berikan padanya sebelumnya. 


Aku hanya heran ketika ia membawanya, mungkin mereka 
menghemat pemakaian ramuan ku hingga saat ini masih 
tersisa. 


Namun.. disaat Rhyss mengeluarkan nya, Nona Rose yang 
berada di samping ku, Terkejut hingga mengatakan sesuatu 
terbata bata.. 


"Huhh???!! Itu.Itu?? bukan kah itu ramuan yang sedang 
dicari cari Oleh Grevalon?" 

la berdiri karena terkejut dengan apa yang baru Rhyss 
keluarkan. 


"Apa Maksud anda Nona Rose?" Aku yang menoleh padanya 
tak percaya dengan apa yang aku dengar darinya.. 


Bersambung.. 
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"Ada apa Nona Rose?" 


Ucap Leonis yang sedikit mengerutkan kening ketika tiba 
tiba reaksinya sangat aneh dihadapan Para pangeran. 


Ehem, begini yang mulia, seperti rumor yang telah 
meyebar, Grevalon sedang mengumpulkan tentara khusus 
yang dibentuk Pangeran Theodore, dan tentara itu akan ikut 
dalam perang Aliansi ini, selama persiapan, Pihak Grevalon 
menemukan penjual yang menjual Ramuan kualitas tinggi 
yang menyebabkan sedikit keributan di Kerajaan kami." 


"Apa maksudnya?" 


Ucap Leonis mewakili rasa penasaran kami semua, termasuk 
para bangsawan yang hadir di pertemuan ini. 


" Ramuan itu akan menjadi alat medis kami ketika perang 
akan dimulai, maksudku, tentara khusus yang dibentuk 
pangeran Theodore adalah untuk rencana Lain, namun 
pangeran Theodore akan menggunakan tentara yang telah 
disiapkan itu untuk bantuan kepada kerajaan Striadone." 


"Aku tahu tidak berhak untuk menanyakan ini, tapi rencana 
itu apakah aku boleh mengetahuinya?" 


" Aku tidak di perbolehkan mengatakan detailnya yang 
mulia, namun anda bisa bertemu secara langsung dengan 
Pangeran Theodore jika anda penasaran." 


"Ah tidak, aku takkan mencampuri urusan nya lebih jauh." 


"Jadi berapa jumlah tentara yang direncanakan Grevalon 
untuk perang ini?" 


kali ini Leonis yang menanyakan itu kepada Nona Rose. 


" sekitar 20.000 tentara tuan, namun beliau takkan ikut 
serta dalam perang kali ini, karena sedang ada yang Beliau 
persiapkan. Untuk itu aku sebagai perwakilan Aliansi 
Grevalon Meminta maaf atas ketidak hadiran Pangeran 
Theodore saat perang nanti." 


"Itu jumlah yang cukup membantu, itu tak masalah, kami 
akan mengurus sisanya." 


(Lady Rose, Rosemary Grymes 
Known As Lady Knight, Grevalon. 
26 : Female 

Status Alive 

Race: Human] 


Aku semakin paham situasinya, tapi sayang sekali jika aku 
tidak bisa langsung bertemu dengan Pangeran Theodore, 
mungkin jika aku bisa bertemu dengannya, Aku bisa 
bertemu dengan Aiden. 


Pangeran Gabrien kini metapku, aku tau mungkin ia akan 
melanjutkan percakapan kami yang sempat tertunda. 


" Maaf nona Arista, jadi apa yang Nona butuhkan untuk 
pembuatan Ramuan itu? Dan seberapa Efektif 
penyembuhan dari Ramuan yang Nona buat? Bisakah aku 
melihat demo nya?" 


IBukan Demo mahasiswa ya :v, demo disini adalah cara 
seseorang menunjukan kelebihan kepada orang lain| 


" Tentu..." 


Aku tak pernah berfikir jika Gabrien memintaku melakukan 
Demo ramuan yang ku buat. 


Aku melangkah kepada kursi Rhyss yang berada di 
sampingku untuk meminjam ramuan yang di Bawanya. 


Karena aku sudah kehabisan semua sebelumnya. 
" Aku pinjam Ini Rhyss." 


la sedikit kebingungan, mengapa Arista kehabisan ramuan 
yang dia sendiri beriakan sangat banyak padanya. 


" Tentu." 
Aku tersenyum ketika mendengar itudari Rhyss. 


Tanpa di minta Olehku, Levius yang berada di Belakang ku 
mendekat dan meminta izin untuk mendemokan Efektifitas 
penyembuhan Ramuan penyembuhan yang kuciptakan. 


" Biar aku yang melakukan nya Nona." 


Aku tahu, Four Commander memang telah melarangku 
untuk melukai diriku, dan Levius ingat itu, sehingga ia 


mengorbankan dirinya untukku kali ini dan aku sedikit 
tersentuh karena nya. 


H Oke." 


la mengeluarkan Belati kecil dari saku celana nya, Itu 
terbungkus Kulit yang cukup baik, sehingga tidak melukai 
Levius walau ia hanya menyimpan nya di Saku celananya 
saja. 


la mempraktikan sedikit dari yang aku lakukan terakhir kali 
aku lakukan di istana. la membuat dirinya terluka, namun 
aku tak khawatir, Ramuan ku akan menyembuhkan nya 
dengan baik sama halnya seperti sihir penyembuhan yang 
kulakukan langsung. 


Ramuan obat hanyalah Alternatif yang bisa menolong 
seseorang jika tak berada dalam jangkauan ku. 


Ketika kulit tangan nya mulai teriris dan mulai 
mengeluarkan darah, Levius menuangkan Air Ramuan Obat 
ke pada luka nya, itu hanya sekejap sampai sinar kehijauan 
muncul dan menyembuhkan Lukanya. 


Baik Gabrien, Leonis, dan Juga Nona Rose yang 
menyaksikan dengan sangat jelas, sangat terkejut dan tidak 
percaya . 


" Itu sepertinya lebih dari yang aku harapkan." 
Ucap Leonis. 


" Nona, Boleh kah aku bertanya? Bahan apa yang anda 
butuhkan dalam pembuatan Ramuan?" 


Ucap nya melanjutkan. 


"setidaknya Hanya dua jenis bahan yang aku perlukan." 


Ucapku setelah menenyuruh Levius untuk kembali duduk. 
Aku berterimakasih dan Levius tersenyum dengan telinga 
memerah kembali ke tempatnya. 


" Hanya dua jenis?" 
Ucap Gabrien dengan kening yang sedikit mengerut. 


" Ya Yang Mulia, Aku hanya memerlukan Blue Grass dan 
Ginseng khusus penyembuhan, selama ini hanya ada 3 jenis 
Ginseng dan jenis Ginseng yeon adalah yang aku 
butuhkan." 


" Ginseng sepertinya mudah di dapatkan karena di kerajaan 
ini banyak petani tanaman Herbal, namun Blue Grass? 
Mengapa itu di butuhkan, aku tahu sedikit jika itu bukanlah 
salah satu bahan ramuan obat?" 


"Huh? Blue Grass bukan?? apa yang dimaksud adalah 
rumput kebiruan yang selalu berada di hutan?? Jika Begitu, 
Hutan Barat memiliki banyak ." 


Aku menoleh ketika Rhyss mengatakan itu. Aku mengedip 
ngedipkan mataku karena teringat Hutan Barat adalah yang 
direkomendasika Tuan Dinn tempo Hari, dan kebetulan saja 
Rhyss merupakan penghuni Hutan barat bersama dengan 
Ras Elf yang lain. 


"Benarkah?" 


Ucapku yang lega karena masalah utama pembuatan 
Ramuan ini tak akan memiliki banyak kendala , dengan 
bantuan Meriel, Alion dan Shinon semuanya akan mudah. 


Lagi pula mereka bersedia membantukku untuk membuat 
itu. 


Dan Lhoris tetap saja seperti itu, dia menyesal tak bisa 
membantu. 


" tenang saja Lhoris, aku membutuhkan mu saat musim 
dingin tiba." 


Aku mengatakan menggunakan Mind Connection sehingga 
Levius dan Kate bisa mendengar Juga. 


"Apa yang kau rencanakan Arista?" 
Ucapnya dengan mata penuh Harap . 
"hahaha- kau akan tahu nanti Lhoris.." 
Aku belum mau mengatakan nya sekarang. 
Kembali pada percakapan dengan Rhyss.. 


"Ya, Tanaman itu tersebar di seluruh hutan, Aku tidak tahu 
jika itu adalah bahan utama pembuatan Ramuan Obat yang 
kau buat Arista, kau bisa mengandalkan ku kalau begitu. 
Atau, maukah kau berkunjung ke tempat Tinggal kami? Aku 
akan membawamu bertemu Elder Elf." 


"Itu kedengaran Bagus , Aku akan memikirkan nya nanti 
Rhyss." 


Jawaban ku sangat jelas membuatnya bersemangat. 
"Baiklah ." 


Rhyss tersenyum, karena mungkin ini adalah kesempatan 
bagus untuk membawa Arista bertemu Elder yang telah 
memintanya untuk mengenalkan nya pada Arista. 


Dan sekarang masalah ramuan Obat telah selesai, masalah 
jumlah pasukan sudah tersampaikan, yang tersisa masalah 
lain yang perlu terselesaikan. 


lalah jenis kekuatan Musuh yang tak pernah diketahui oleh 
kerajaan manapun. 


Metode pelatihan dan penyerangan nanti akan sangat 
menentukan kesuksesan perang, namun bukan akulah yang 
pantas menjelaskan ini, Meriel akan sangat membantu 
untuk menjelaskan situasi dan juga meberikan beberapa 
cara untuk meningkatkan Moral para kesatria saat perang 
terjadi. 


Aku berbicara pada Meriel dengan Mind Connection untuk 
menyelesaikan masalah ini, dan ia bersedia menolongku. 


Bahkan sampai saat ini semua tamu yang di undang di 
ruangan ini tak menanyakan keberadaan Four Commander 
karena mungkin semua yang berada di Ruangan ini ingat, 
jika Four Commander bisa menghilang dan datang 
kapanpun mereka mau atas permintaanku. 


Meriel yang setuju, mengintruksikan kepada tiga lainnya, 
jika dirinya sudah cukup untuk menjelaskan situasinya, dan 
ketiga lainnya bisa muncul jika situasinya memang 
membutuhkan mereka untuk muncul. 


Aku hanya setuju dengan keputusan itu, karena 
bagaimanapun untuk menjelaskan situasi ,hanya Meriel 
yang memiliki informasi lebih banyak dari pada siapapun 
disini. 


Tanpa banyak waktu yang ku sia siakan, Aku menoleh pada 
Kedua Pangeran yang berada di hadapanku. 


" Yang Mulia, izinkan Roh yang ada bersamaku muncul 
untuk menjelaskan situasinya." 


Aku bisa meliha kedua pangeran terkejut sebelum 
mengizinkan. 


Seperti biasanya, ketika hanya satu Roh saja yang muncul, 
tekanan yang keluar terasa seperti angin lembut di 
sekitarku. 


Meriel yang muncul memberi Hormat dengan 
membungkukan tubuhnya sedikit namun reaksi Kedua 
pangeran tidak terduga, Mereka bangkit dari kursi dan 
melakukan hal yang sama seperti yang Meriel lakukan. 


Ada dua orang di Ruangan ini yang tidak tahu apapun apa 
yang terjadi di hadapan nya, Lady Rose, dan Lady Pharse 
yang mematung di samping lan mengeluarkan sedikit 
Keringat karena terkejut dengan apa yang dia lihat. 


Tiba tiba sosok misterius yang sangat Rupawan hadir 
memberi hormat kepada kedua Pangeran tanpa bicara 
apapun , namun yang paling membingungkan bagi Lady 
pharse adalah, mengapa Para pangeran Melakukan hal yang 
seharusnya tidak dilakukan anggota Kerajaan ? 


Namun, tanpa disadari Olehnya, lan yang berada 
disebelahnya melakukan penghormatan yang sama dengan 
Apa yang dilakukan Oleh Gabrien dan Leonis , sehingga 
membuatnya semakin ingin bertanya , apa yang sedang 
terjadi di sini? 


Meriel yang tersenyum kepada para Pangeran mendapat 
sambutan hangat dari Gabrien dan Leonis. 


"Terimakasih telah bersedia Menjelaskan ini Nona Dryad." 


Leonis tahu, Ras roh hutan di hadapan nya Adalah Dryad 
yang terkenal bisa mengendalikan seluruh hutan dengan 
kekuatan nya. 


"Bukan masalah.. apa aku bisa mulai?" 


Ucap Meriel medapat persetujuan dari seluruh orang yang 
berada di Ruangan. 


Meriel menjelaskan jika peperangan akan dilakukan 
mungkin pada awal musim dingin tahun depan, dari apa 
yang telah Siora beritakan padanya. 


Sehingga peperangan mungkin akan sedikit membutuhkan 
suply makanan lebih banyak dari pada apa yang telah di 
prediksikan. 


Namun para Pangeran mengatakan supply makannan 
takkan menjadi masalah bagi kerajaan, selanjutnya Meriel 
mengatakan jika para tentara harus memiliki mental yang 
kuat berperang di musim dingin, sehingga Meriel 


mengatakan saran pada Para Pangeran. 


Yang pertama , Meriel mengatakan, jika peperangan yang 
dilakukan pada Musim dingin maka sangat dibutuhkan 
Heat Stone untuk membantu suhu tubuh tetap hangat . 


Namun pembuatan Heat Stone tidak bisa di buat oleh 
sembarangan Orang maka diperlukan beberapa Penyihir 
kelas tinggi untuk membuatnya, sedangkan Meriel akan 
membantu metode pembuatan nya. 


Yang selanjutnya, Meriel mengatakan, jika kekuatan Roh 
Kegelapan akan menjadi sangat berbahaya ketika memasuki 
sore dan Malam Hari maka, perlindungan Sihir pada Setiap 
kesatria tentara harus maksimal setidaknya membuat 
mereka bisa bertahan lebih lama. 


Dan yang terakhir adalah kesiapan mereka, tentara dari 
seluruh aliansi, Jika mereka gugur dan Mati, Meriel 
mengatakan Harus melenyapkan mereka. 


Disaat inilah keributan sedikit terjadi di Ruangan 
pertemuan. Karena seperti yang telah di ketahui seluruh 
kerajaan, jika mereka yang gugur dan mati di medan perang 
harus dibawa untuk mendapat penghormatan terakhir 
dengan Layak, perkataan Meriel mendapat banyak 
penolakan. 


" Tapi Nona Dryad, Bagaimanapun itu akan sulit untuk 
mental para Prajurit jika rekan mereka yang gugur, jasad 
mereka harus dimusnahkan oleh rekan nya sedniri itu 
sesuatu yang tak pernah kami lakukan." 


" Aku belum selesai, Begini, salah satu pimpinan Roh 
Kegelapan memiliki kemampuan mengendalikan Mayat, 
walaupun keadaan mayat itu tanpa kepala atau tanpa 
lengan, Roh Kegelapan Bernama Villma , Bisa 
mengendalikan mereka sesuka hatinya, dan perlu diingat, 
jika dia telah menyentuh mayat, jiwa dari mayat itu takkan 
pernah bisa terlepas darinya. Itu akan terus hidup dan 
tersiksa. Apa kalian memilih membiarkan itu terjadi?" 


H Itu.." 


Ucap Chriss yang berada di sebelah Gabrien, ia terkejut jika 
ada kekuatan seperti itu di pihak Roh kegelapan yang akan 
menyerang Striadone setahun mendatang. 


" Aku hanya memberi tahukan apa yang perlu ku katakan, 
jika kalian memilih bersikeras dengan Kremasi yang layak, 
itu takkan pernah bisa terjadi, namun aku bisa membantu 
jika kalian semua setuju jika ksatria yang gugur harus kami 
musnahkan saat itu juga. Aku tahu keduanya pilihan yang 
sulit, namun aku bisa memberi kalian waktu untuk 
memikirkan itu." 


Meriel berhenti sejenak sebelum melanjutkan. 


"Dan perlu kalian ketahui, jika mereka telah mengendalikan 
mayat, maka kekuatan mereka bertambah dan kita akan 
semakin kalah jumlah." 


Perkataan nya yang terakhir membuat semua terdiam. Aku 
melirik kanan dan kiri untuk melihat keadaan. 


Dan juga melihat Rhyss yang sedang bergetar Hebat di 
sampingku. 


" Rhyss?" 


"Ah, Aku baru tersadar, jika Ras Elf lain yang diserang di 
Hutan Besar selatan sebelumnya, tak ada satupun mayat 
yang tersisa ketika kami melakukan penelusuran. Apa aku 
bisa berasumsi jika mayat rekan kami telah di kendalikan 
Roh Kegelapan?" 


Rhyss masih ketakutan, ia hanya membayangkan jika Ras 
Elf nya yang menghilang itu pasti sedang tersiksa dan mati 


dalam keadaan yang tenang. 


" Itu adalah kemungkinan besarnya, aku akan memberi 
kalian waktu untuk berfikir ." 


Setelah itu Lhoris muncul menemani Meriel yang telah 
mewakilkan ku menjelaskan situasi sesaat yang lalu. 


Seluruh mata dalam ruangan ini menoleh kepada Lhoris, 
sosok baru yang baru saja muncul.. 


Namun tanpa di duga, Lagi Lagi, Lady Pharse yang berada 
cukup jauh dengan Arista, terkejut dengan kehadiran sosok 
yang baru saja muncul di hadapan nya, ia bisa melihat jika 
sosok baru yang muncul setelah Roh Hutan itu adalah orang 
yang benar benar Ruapawan, berbeda dengan lan, Sosok di 
depan itu terlihat sangat kuat dan sangat penuh charisma. 


la berfikir mengapa banyak orang orang tampan di sekitar 
Gadis itu? 


Gadis berambut putih itu mengapa ia bisa 
semuanya? 


Petualang terkenal Levius Harper menjadi 
pribadinya? 


Dua Roh Rupawan yang menemaninya? 


ada berapa dari mereka? 


mengapa dia memilikinya? 


Meskipun ia bukan keturunan bangsawan? 


Mengapa?! 


Mengapa?! 


memiliki 


penjaga 


Lady Pharse terus menerus mengutuk Arista tanpa Arista 
Tahu, ia terlihat sangat marah dengan apa yang dilihatnya. 


Tanpa Lady Pharse tahu, jika masih ada dua Roh rupawan 


Lain nya yang belum menampakkan diri. 


Kehadiran Lhoris yang muncul bukanlah tanpa Alasan, 
Lhoris menawarkan bantuan untuk pembuatan Heat Stone 
karena dia adalah Roh Api, itulah alasan Arista berkata ia 
membutuhkan nya ketika musim dingin tiba. 


Dan itu di sambut baik oleh Kedua Pangeran. 


Awalnya, Gabrien dan Leonis Gugup karena Kehadiran 
Lhoris yang tiba tiba, namun Lhoris yang langsung 
menawarkan bantuan membuat mereka tak punya waktu 
untuk merasa gugup pada pembicaraan penting dengan 
Roh Api dihadapan Mereka. 


"Tentu Tuan, Aku akan menyediakan penyihir api terbaik 
dari kerajaan ini." 


Ucap Chriss yang berada di samping Gabrien dengan 
Gugup. la akan mengurus semua keperluan Gabrien di balik 
Layar seperti biasanya. 


Aku tersenyum karena mungkin ini adalah akhir dari Inti 
Rapat kali ini, dari semua yang telah di bahas, kami telah 
mengerti semuanya. 


Namun ketika aku telah berfikir demikian, Leonis 
mengatakan sesuatu yang di tujukkan padaku. 


" Nona Arista, Kudengar kau tinggal di penginapan 
sekarang?" 


Huh? 


Mengapa ia tiba tiba membahas ini? Fikirku. 


Semua bangsawan menoleh, karena mereka telah mendapat 
kabar itu sehari sebelum pertemuan ini di lakukan. lan yang 
sedang berfikir, tiba tiba terkejut dengan Topik yang tiba 
tiba berubah dari Pangeran pertama. 


"Ah, itu adalah keputusanku yang mulia, karena aku telah 
membuat Kediaman Preston menjadi sedikit sibuk karena 
kehadiranku." 


"Begitukah lan Preston?" 


Pangeran Leonis melirik lan yang kini mematung. 


Tidak seperti Gabrien yang telihat dekat dengan lan, Leonis 
sedikit Intens bertanya kepada Ian kali ini. 


Aku tahu, bukan lan lah yang ingin membuatku pergi, justru 
lan sendiri lah yang ingin aku tinggal sejak awal, namun itu 
bukan hal yang harus di permasalahkan di hadapan banyak 
bangsawan seperti ini. 


" Ma-maafkan aku pangeran, Aku bukan bermaksud 
membuat Arista Pergi, Arista adalah teman baikku.." 


lan kebingungan dengan penjelasan ini, karena orang yang 
menyebabkan Arista terpaksa tinggal dipenginapan adalah 
gadis disampingnya , yang kini juga sedang mematung, 
karena Topik ini seperti akan memojokkan dirinya. 


"Yang mulia, yang lan katakan benar, itu menjadi 
keputusanku , bagaimanapun aku masih dibantu oleh nya 
hingga sekarang." 


"Begitukah?" 


Ucap Leonis yang kemudian Tersenyum dan kemudian 
Menoleh pada Gabrien yang sedang menatap Arista. 


"Bagaimana Adikku? Apa kau memiliki solusi? Bagaimana 
mungkin kita membiarkan orang sepenting Nona Arista 
tinggal di penginapan Kota?" 


Ucapnya dengan senyuman, seolah Ia tahu, apa yang akan 
Gabrien Katakan tentang masalah ini. 


Gabrien menoleh pada Leonis yang seolah meminta jawaban 
cepat, ia dengan mata mengkerut menatap Leonis yang 
berada disampingnya. 


"haaaah.... Baiklah," 


Ucap Gabrien yang sekarang menoleh kepada Arista. 


" Nona, Apa nona tidak keberatan jika kami meawarkan 
nona Tinggal di Royal Palace untuk sementara?" 


Sontak semua bangsawan yang hadir ramai mebicarakan 
ini, sosok Gabrien yang terkenal tidak ramah pada siapapun 
kini menawarkan hal yang bahkan mungkin Raja William 
takkan melakukan nya, kepada orang seperti Arista yang 
terkenal tidak memiliki gelar bangsawan padanya. 


"Ro-Royal Palace?" 


Aku hanya terkejut dan seolah membeku sekejap ketika 
menjawab pertanyaan Gabrien. 


Namun aku menjadi semakin lega ketika melihat tatapan 
tulus dari Gabrien yang ditujukkan padanya.. 


'Huh?' 


Mata abu abu nya sangat indah , dan raut wajah Gabrien 
seolah berubah, Arista tak pernah melihat hal ini 
sebelumnya pada Wajah Gabrien. 


la yang terlihat hanya memiliki ekspresi serius pada 
Wajahnya tiba tiba menunjukkan Ekspresi asing yang 
membuatku terpana. 


"woah dia tersenyum seperti itu? Harus ku Akui , Kurasa ia 
sedikit lebih tampan dariku ha ha ha" 


Lhoris menggema di Fikiranku. Meriel dan Lhoris memang 
sudah Kembali sejak pembahasan tentang Heat Stone 
selesai. 


Memang, Wajahnya memang tak seperti Leonis yang ramah 
dan hangat, wajah Gabrien terlihat seperti serigala setiap 
kali aku melihatnya, namun kali ini aku benar benar setuju 
dengan Lhoris yang memuji ketampanan Gabrien di 
hadapan kami. 


Ketampanan Gabrien yang kulihat , mungkin karena ia 
tersenyum kepadaku. 


Wajahku tiba tiba hangat, karena merasa tersipu dengan 
senyuman nya kepadaku. Namun tak ada arti apapun dalam 
diriku, aku hanya kagum melihatnya, kurasa. 


"Bagaimana Nona?" 


Tawar Gabrien kembali padaku. 


Karena aku belum menjawab apa yang ditanyakan nya. 


" Sebenarnya aku tak masalah dengan tinggal di 
penginapan yang Mulia." 


"Tapi bukan kah itu telalu jauh jika kita perlu mengadakan 
rapat mendadak?" 


Aku bisa pergi menggunakan sihir terbang jika itu 
mendesak yang Mulia.." 


"Bu-Bukan itu maksduku.." 


'hm? Jadi apa maksud nya? fikir Arista. 


Gabrien Gugup dihadapan mereka untuk pertama kalinya. 
Seolah melupakan Citra Putra Mahkota yang masih ditunda 
kepadanya. 


Leonis semakin yakin tentang apa yang fikirkan Gabrien kali 
ini, Bukan hanya Leonis namun Chriss , pengawal pribadi 
Gabrien juga merasakan ada yang aneh dengan sikapnya. 


"Nah, Nona Arista.. kami juga membutuhkan mu untuk 
melatih penyembuhan kepada para Priest di kerajaan kami 
untu perang nanti, Nona merupakan cucu dari Penyihir Air 
hebat kerajaan ini sebelumnya, Itu akan sangat membantu 
jika Nona Bisa memberi pelatihan pada Priest di kerajaan 
ini." 


Ucap Leonis untuk menguatkan Alasan mengapa Arista 
harus tinggal Royal Palace / istana Kerajaan. 


Para bangsawan sekarang mengerti , dan mulai tidak 
mebuat pertanyaan lagi dalam kepala mereka, karena 
alasan itu cukup masuk akal untuk membuat Arista tinggal 
di Istana. 


Namun jawaban Arisa cukup mengejutkan. 


"Apakah Istana memiliki tempat pelatihan ? akan lebih baik 
aku tinggal di sana, itu takkan menjadi masalah bukan Yang 
mulia?" 


"Huh? Mengapa Nona memilih tinggal di benteng untuk 
para ksatria? Meskipun banyak ruangan untuk ksatria 
wanita, tapi Nona merupakan tamu terhormat kami." 


Leonis masih heran dengan apa yang telah Arista ajukan. 


"Aku juga ingin berlatih Yang Mulia." 


"B-Baiklah, jika itu yang nona Inginkan, Mulai hari ini kami 
akan mempersiapkan ruangan Khusus untuk Nona di 
benteng istana." 


"Terimakasih banyak yang Mulia." 


Aku memberi hormat karena berakhir cukup memuaskan, 
karena akan merepotkan jika aku harus tinggal di Istana 
yang penuh dengan Tatakrama, dan bangsawan yang lalu 
lalang dengan berbagai keperluan . 


Tidak terlalu buruk, selain itu jika tinggal di benteng istana, 
aku bisa berlatih dengan leluasa tanpa harus memikirkan 
banyak property yang hancur. 


Karena setidaknya tempat itu memiliki lapangan latihan 
untuk para Ksatria berlatih. 


Beberapa Bangsawan yang hadir sempat heran dengan 
sikap kedua pangeran kepada Arista namun bukan pada 
sesuatu yang negative , justru mereka berfikir, jika saja 
mereka menawarkan bantuan pada Nona Asrista ini 
mungkin kedua pangeran bisa saja berterimakasih pada 
mereka Karena telah memperlakukan tamu kerajaan dengan 
baik. 


Namun setelah pembicaraan ini selesai, aku melihat 
pergerakan dari Chriss yang kini mendekati Gabrien dengan 
tanda ia seolah berbicara sesuatu dengan suara yang pelan 
ditelinga Gabrien. 


Aku bisa melihat itu dengan Jelas . dan setelah Chriss 
kembali pada posisi semeblumnya, Chriss berbicara dengan 
suara yang lantang sebagai Ksatria Pribadi Gabrien. 


"Pertemuan kali ini....---" 


bersambung 


S2 Chapter 42 - They were my Side 


Chapter kali ini sedikit panjang, karena author sudah Hiatus 
selama hampir 1 bulan.. 


Vote & Comment 


Aku bisa melihat itu dengan Jelas . 


Dan setelah Chriss kembali pada posisi semeblumnya, Chriss 
berbicara dengan suara yang lantang sebagai Ksatria 
Pribadi Gabrien. 


" Sepertinya pertemuan ini telah sampai pada penyelesaian, 
berikutnya beberapa kendala mungkin bisa dipersiapkan 
dengan baik secara bertahap, dengan adanya nona Arista di 
Istana, ini akan memudahkan akomodasi pertemuan 
selanjutnya. 


Pertemuan kali ini selesai, para tamu undangan terima kasih 
telah menghadiri Undangan kami." 


Setelah Chriss mengatakan itu tidak lama setelahnya,semua 
tamu mulai bergegas pergi, aku yang mendengar Four 
Commander yang sedang membicarakan sesuatu di kepala 
ku , mulai berbicara. 


" Sepertinya masalah persiapan dari Kerajaan ini ada pada 
Penyihir Medis?, Arista bisa menjadi Guru yang baik bagi 
mereka, namun tetap saja, jika mereka..hanya bisa 
menguasai sampai titik tertebtu saja, karena mereka 
manusia biasa." 


Ucap Meriel , aku hanya mengangguk dan sadar perkataan 
nya adalah kenyataan. Aku mungkin hanya akan mengajari 
mereka sampai batas yang mereka miliki saja. 


"Itu benar, Heat stone juga sebenarnya bukan masalah 
untukku karena mineral apapun aku bisa membuatnya 
menjadi bahan penghangat, namun apakah para penyihir 
itu mampu mengikuti arahanku?" 


Ucap Lhoris. Aku tersadar untuk mengatakan sesuatu pada 
Lhoris dan Shinon. 


" Lhoris, Shinon, Buat latihan yang kalian berikan pada 


Levius dan Kate terjadwal, lebih baik jika kalian melakukan 
nya 2 hari sekali sehingga pembuatan Heat Stone Lhoris 
bisa berjalan dengan baik dan cepat selesai." 


" Baiklah , Bukan masalah." 


Ucap Shinon yang disambut dengan anggukan oleh Lhoris , 
mareka setuju dengan apa yang kukatakan. 


Selanjutnya Alion berkata padaku. 


"Janganemaksakan dirimu, jika kau lelah, kau bisa serahkan 
sisa urusanmu padaku, karena sepertinya , hanya aku yang 
sedikit menganggur disini." 


" Haha- aku akan sangat tertolong Alion, tapi tenang saja, 
tak usah terlalu Khawatir , aku pasti baik baik saja." 


Alion hanya tersenyum sendu melihatku , walaupun 
semakin banyak tanggung jawab bagiku atas perang ini. 


Lalu selain Four Commander yang menggunakan Mind 
Connection padaku, Levius dan Kate mendekat padaku, 
pada saat yang sama, Rhyss yang berada di sampingku 


mulai mengajakku bicara. 


" Sudah lama sekali Arista, Aku ingin memberikan mu ini, 
karena terakhir itu sudah hancur bukan?" 


Aku menoleh ketika dia memanggilku. 


Rhyss memberikanku kalung yang sama dengan apa yang di 
berikan kepadaku dahulu, dan itu adalah alat yang sangat 
membantu. 


"Ahh , terimakasih Rhyss, dengan ini aku akan mudah 
untuk menghubungimu, kau tau berapa sulit aku 
memikirkan Akses untuk memberi kabar tentang perang ini 
kepadamu?" 


"Ya aku tahu, itulah sebabnya aku langsung memberimu 
gantinya." 


la tersenyum ramah padaku, telinga runcing, dan rambut 
pirang yang panjang membuatku teringat kesan pertama 
saat ku bertemu dengannya sebelum nya. 


Rhyss lalu melanjutkan. 


" Mengapa kau bisa kehabisan Ramuan obat yang kau buat 


sendiri Arista? " 


" Hahaha- kau tahu aku membutuhkan uang sehingga yang 
kupunya, kujual semua" 


"Astaga, aku tak percaya mendengarnya darimu.." 


la tertawa bersamaku, aku hanya senang berbicara dengan 
nya seperti menemukan teman yang telah lama tak 
bertemu. 


"Ah ya Rhyss , Aku ingin mengenalkan mu dengan 
seseoarang, ah tidak dua Orang maksudku.." 


"Hmm? Siapa mereka?" 


"Ini, Levius.., Kate.., Kemari perkenalkan diri kalian pada 
temanku.." 


Levius dan Kate yang berada di belakangku tanpa suara 
sejak mendekatiku mulai melangkah lebih dekat dengan 
kami. 


Dan mulai saling menukar pandangan dengan Kate yang 
berjalan bersamanya. 


" Baiklah Nona.." 


Levius mengangguk kepadaku dan mulai berdidi tegap 
dihadapan Rhyss. 


"Tuan Rhyss, aku telah mendengar banyak tentang mu dari 
Nona Arista, Aku adalah Levius Harper dan Ini adikku Kate , 
kami adalah Ksatria Pribadi Nona Arista sejak beberapa 
waktu yang lalu, nona Adalah orang yang hebat, aku senang 
bertemu denganmu tuan Rhyss.." 


Ucapan nya saat memperkenalkan diri cukup membuat 
Rhyss tidak nyaman. 


" Umm namamu Levius? Tolong jangan panggil aku Tuan, 
Kau adalah teman dari Arista, maka aku akan menjadi 
temanmu mulai sekarang. Itu adalah alasan yang baik untuk 
mengenal orang yang baru saja ku temui. Bukan kah 
begitu?" 


Rhyss mencoba mengakrabkan diri dengan Levius. 


Aku senang karena tak perlu banyak usaha membuat 
mereka dekat. 


"Ah, Arista, apa Para Roh berada di dekatmu?" 


ucap Rhyss yang tiba Tiba. 


"Ya, Mereka selalu disampingku, mengapa?" 


"Aku ingin berterimakasih mewakilkan Elder , karena salah 
satu Roh Hutan , menumbuhkan | World Treejdi Hutan besar 
Barat, walaupun aku kira itu mustahil karena sebelumnya 
itu telah mati, namun dia berhasil menghidupkan itu 
kembali, dan sekarang pohon itu telah bertunas." 


"Huh?" 


Ucap Meriel dan Arista bersamaan. 


Meriel tiba tiba muncul di antara kami. 


Para pangeran yang masih berada di ruangan ini, untuk 
berbicara dengan para bangsawan sebelum mereka pamit, 
sadar dengan Meriel yang kini kembali memperlihatkan diri 
nya. 


Mereka tidak ambil waktu lama untuk memutsukan 
bergabung dengan kumpulan yang sedang Arista Lakukan 
di sisi yang berlawanan dengan mereka. 


Gabrien,Chriss, Leonis dan Ksatrianya yang mendorong nya 
di Kursi Roda mendekati kami , dan mengabaikan para 
bangsawan yang tersisa. 


" Bolehkah kami bergabung? Sepertinya ada percakapan 
serius setelah rapat terjadi?" 


Ucap Leonis, Gabrien masih tidak bersuara walaupun wajah 
nya sedikit penasaran dengan apa yang sedang kami 
bicarakan. 


"Tentu yangmulia." 

Ucap Arista . 

"Jadi apa yang sedang terjdi di sini, dan nona Drryad, aku 
melihat dirimu kembali hadir disini." 


Ucap Chriss sekarang . 


"Ada kabar jika World Tree milik Elf kembali di tumbuhkan 
Oleh Ras Kami, namun itu bukan aku , aku hanya penasaran 
siapa yang membuatnya kembali hidup." 


Ucap Meriel dengan mata terpejam dan menyilangakn 
kedua lengan nya , seolah berfikir dan mengingat siapa 


yang bisa melakukan nya? apakah Siora? Mengapa dia 
melakukan nya? Fikirnya. 


"World Tree? Pohon Legenda?" 


Ucap Gabrien dengan Mata sedikit menyipit karena 
keheranan. 


" Benar yang Mulia, World Tree merupakan Pohon tua 
berusia Ribuan Tahun di Hutan selatan di tempat Ras kami 
yang lain nya hidup , namun karena diserang Roh kegelapan 
sebelumnya, membuat World Tree terpotong dan mati, 
namun tiga hari yang lalu, aku terkejut ketika Elder kami 
mengatakan Jiika World Tree berhasil tumbuh di wilayah 
kami walaupun baru tunas di tanah." 


" Cerita yang cukup menarik.." 


Ucap Leonis dengan penasaran. Pangeran Leonis sekarang 
terlihat seperti orang yang ingin selalu ikut campur dengan 
Urusan Orang lain, namun itu bukanlah sesuatu yang buruk. 


"Apakah Roh itu mengenakan pakaian Merah ?" 


Ucap Meriel yang sangat penasaran apakah tebakan nya 
pada Siora adalah tebakan nya yang benar? 


" Aku tidak mengetahuinya, tapi Sepertinya Elder benar 


benar melihatnya , Apakah kalian mau berkunjung untuk 
melihat nya secara Langsung? Kurasa nona Arista akan 
sangat disambut dengan Baik di tempat tinggal Kami di 
Hutan besar Barat." 


"Aku akan memikirkan itu Rhyss, aku bisa mengabari mu 
dengan kalung ini jika aku memutuskan akan berkunjung." 


Para Elf yang menemani Rhyss sejak awal saling 
memandang, namun itu sebentar sebelum  Rhyss 
mengangguk dan setuju. Karena Rhyss mengerti Arista 
sangat sibuk mulai sekarang. 


"Baiklah, Ahhh iya, dan juga tentang Blue Grass itu, jangan 
Khawatir .. aku bisa memberi tahumu jika kami telah 
mengumpulkan sebanyak mungkin dari Hutan Barat, akan 
ku kirimkan kemari ketika itu telah mencapai jumlah yang 
memungkinkan." 


"Itu sangat membantu Rhyss, terimakasih banyak." 


" haha- Itu bukan masalah.. itulah gunanya teman Arista." 


Rhyss benar benar Ramah dan sopan, dihadapan Para 
pangeran dia bisa bergaul dengan Baik, dan Dihadapan 
Arista dia bisa menjadi sahabat yang baik. 


Di Ruang Pertemuan, para bangsawan lainnya telah undur 
diri, selain lan, Lady Pharse, dan Lady Rosemary perwakilan 
Grevalon . 


Meriel telah kembali menghilangkan keberadaan nya, dan 
Arista mewakilkan nya dengan bicara pada Leonis, Rhyss 
dan Gabrien agar tidak terkejut dengan menghilangnya Roh 
yang tiba tiba , Karena Para Roh memang tidak nyaman 
muncul terlalu lama dihadapan manusia. 


Setelah menjelaskan itu, semua mengerti dan kedepan nya 
berusaha agar tidak terkejut jika Roh yang melindungi 
Arista tiba tiba muncul dan Tiba tiba Menghilang. 


Dilain sisi.. 


Lady Pharse yang telah melihat sekeliling , memperhatikan 
Arista dari kejauhan, namun pandangan nya terhalangi Oleh 
lan, yang sekarang berdiri dan mulai mengajak Lady Pharse 
untuk Pulang, Karen lan sekarang sedikit merasa tidak 
berguna untuk Arista, dan selama pertemuan ini, Arista 
telah mendapat banyak dukungan dari banyak Orang, 
setidaknya, la sekarang bukanlah orang yang akan Arista 
butuhkan . Fikir lan. 


"Ayo Kita Kembali Julia." 


Ucap lan mengulurkan tangan nya pada Julia Pharse. 


" Hey bukan kah Arista temanmu? Kita harus bergabung 
dengannya disana." 


Lady Pharse menunjung ke arah para pangeran berada. 


lan merasa jika Julia sekarang bertingkah Aneh , bukan kah 
sebelumnya Julia tidak menyukai jika lan berada di Dekat 
Arista? Mengapa sekarang ia menyuruh nya bergabung 
dengan Arista yang sedang memiliki obrolan dengan para 
pangeran dan bangsa Elf.?. 


" Kita pulang." 


Ucap lan dengan Dingin. Karena tingkahnya mulai 
mencurigakan. 


" lan, setidaknya kau harus menyapa Para Pangeran, aku 
akan melakukan nya sendiri jika kau tidak mau." 


" Tapi Julia, semua bangsawan lain telah pergi. Menganggu 
mereka akan membuat mereka tak nayaman." 


lan mengerutkan keningnya dengan perlakuan Julia 
padanya. 


"Baiklah jika kau tak mau, aku yang akan menyapa mereka 
semua sekarang." 


Dan Lady Pharse meninggalkan lan, la mendekat pada Para 
Pangeran, Arista dan yang lain nya yang sedang berkumpul. 


" H-Heyyy! Julia!!" 


Ucap lan khawatir dengan satu tangan ingin meraih lengan 
Julia, namun sayang Lady Pharse telah melangkah menjauhi 
dirinya, dengan wajah yang khawatir..ia berharap tak ada 
apapun yang terjadi yang menyulitkan Arista saat itu juga. 


Asrista menoleh pada suara lan yang memanggil nama Lady 
Pharse. 


Saat itu juga Arista memicingkan matanya, karena Lady 
Pharse berjalan menuju arahnya dengan senyum 
diwajahnya. 


Arista mundur selangkah ketika lady Pharse berada di 
hadapannya, memberi hormat pada Para Pangeran , dan 
Juga Rhyss yang berada di sampingnya. 


Four Commander yang berada di dekatku telah banyak 
berbicara dengan rasa ketidak sukaan nya pada gadis di 
hadapanku. 


" Lihatlah siapa yang datang?" 


Ucap Lhoris , dengan nada seolah merendahkan, walaupun 
selain Arista, Levius dan Kate tidak ada yang bisa 
mendengar, tapi ketika Levius dan Kate yang bisa 
mendengar dengan Mind Connection..yang telah terhubung 
dengan Four Commander terkejut dengan rasa ketidak 
sukaan Four Commander pada Orang yang baru saja datang 
ini. 


Aku bisa melihat Lady Pharse tersenyum cerah padaku, 
seperti sebelumnya tak pernah ada insiden pengusiran yang 
terang terangan menyakiti sedikit perasaanku. 


" Senang bertemu dengan mu lagi Nona Arista." 


la memberi penghormatan dengan sedikit mengangkat 
gaun yang ia kenakkan, penghormatan yang sangat 
bermartabat seperti semua Lady dari kalangan bangsawan. 


Mungkin , Lady Pharse sedang membangun Citra baik di 
hadapan Para pangeran dengan bertingkah seolah aku dan 
dirinya kenalan dekat? 


" Berusahalah mengikuti scenario yang dia buat Arista, kita 
bisa lihat apa Motiv dibalik perilakunya." 


Ucap Alion , masuk akal, aku akan mencoba saran nya. 


" senang bertemu dengan mu Lady Pharse." 


Aku tersenyum membalas sapaan nya tadi. 


"Oh My!!, Nona Arista, kamu terlihat sangat menawan hari 
ini? apa kamu berdandan untuk bertemu pangeran?" 


Ucapnya , yang sontak membuatku terkejut. Apa apan dia? 


" Ah.. aku tidak berdanda-" 


Ucapanku terpotong. 


" hoho nona Arista pasti malu mengakuinya, ah, Yang Mulia, 
perkenalkan aku teman dari Nona Arista Julia Pharse." 


Ucapnya dengan sangat manis di hadapan para pangeran. 
Gabrien terlihat terganggu dengan kehadiran nya. 


mengapa dia begitu? Setidaknya control ekspresi wajahmu 
itu.. Fikirku. 


Tapi apa yang dia katakan? Teman? Sejak kapan aku dan 
Lady Pharse berteman? 


"Oh Lady Pharse , jika tidak salah kau adalah Tunangan lan? 
Bukankah begitu?" 


Ucap Chriss yang membuat Gabrien dan Leonis yang 
awalnya mengerutkan keningnya kini membalas sapaan 
nya, karena lan merupakan Kerabat dekat dari keluarga 
Kerajaan. 


"senang bertemu dengan mu Lady Pharse." 


Ucap Leonis yang mencoba tersenyum kepadanya. 


Aku bisa melihat disampingnya, Gabrien hanya menatap 
lady Pharse dan memberi senyuman terpaksa padanya. 


Setidaknya aku tahu, jika mungkin saja Gabrien merasakan 
dari apa yang dilihat nya, aku dan Lady Pharse bukan lah 
teman seperti yang di katakan oleh Lady Pharse. 


lan yang sejak tadi terdiam mulai melangkahkan kakinya 
menuju Kami yang sedang berkumpul, dengan tergesa-gesa. 


"JuJulia.." 


lan menghampiri kami dengan gugup, aku menoleh dan ia 
sedikit tidak enak padaku, namun walaupun begitu 
masalahku bukan lah dengan lan, menagapa lan yang 
seolah bersalah kepadaku? 


"Apa kalian akan kembali?" 


Ucap Gabrien to the point, aku dengan cepat menoleh 
padanya, apa ia mengusir lan, tepat dimana lan sampai 
mendekati kami? 


" Itu--.." lan bingung menjawab pertanyaan Gabrien yang 
masih menatapnya. beberapa keringat mengalir di 
pelipisnya. 


"Ian, bukan kah kalian baru bertemu lagi? Ini mengasyikkan 
berkumpul bersama teman mu." 


Julia Pharse membuat semua menoleh kepadanya. 


Rhyss yang belum menanyakan siapa Wanita ini sejak tadi 
mulai penasaran, Arista telah memberi tahunya jika ian 
adalah teman nya, namun wanita ini? 


" Maaf, Arista siapa dia?" 


Rhyss yang bertanya membuatku terdiam.. aku menoleh 
padanya.. 


Apa aku harus katakan jika Lady Pharse adalah temanku? 
Jangan bercanda.. 


" seperti yang dikatakan Pangeran Leonis, Dia adalah 
tunangan Temanku lan Holden Preston." 


Ucapku sambil memejamkan mata sebelum akhirnya 
membuka mataku dan melihat tatapan tak mengenakkan 
dari Lady Pharse. 


"Apa masalah wanita itu?" 


Ucap Lhoris di Fikiranku. Aku pun berfikir seperti itu. 


"Aku ingin Arista tidak berada dekat dengan nya." 


Ucap Shinon. 


"Jika dia bermaksud membuat Arista terlihat memalukan, 
akan ku beri dia pelajaran." 


Ucap Alion. 


Huh? Alion? Kau keterlaluan, Tapi bener benar..aku bisa sakit 
kepala mendengar semua komentar di kepalaku. 


" Nona..! Lady Pharse menghinamu tadi, aku fikir nona 
sudah cantik meskipun tidak mengenakan riasan, dia 
membuat seolah nona berdandan untuk mendapat 
perhatian pangeran." 


Ucap Kate, aku senang ia memberikan aku sedikit 
komentarnya, dalam Mind Connection , selain Four 
Commander, Kate dan Levius masih terasa baru bagiku . 


"Aku tahu itu, dia sengaja mengatakan nya, lagi pula aku 
akan mengikuti drama ini, sejauh mana dia berakting." 


Ucapku , membuat Levius berbicara. 


"Nona tak perlu menahan diri.." 


Ucapan levius membuatku ingin tertawa, apa dia fikir, aku 
sakit hati karena Lady Pharse menghinaku sedikit tadi? 


" Haha- Tak perlu Khawatir. Aku bisa mengatasi ini." 


Namun melihat ku banyak terdiam, Lady pharse membuat 
sesuatu yang cukup membuatku keheranan. lan pun 
mengerutkan kening ketika Lady Pharse mengatakan ini. 


"Nona Arista, kau dan aku sering berbincang bukan , kurasa 
itu telah cukup membuat kita berteman, tidak kusangka 
hanya lan yang nona anggap teman.." 


Lady Pharse membuat Ekspresi sedih yang sangat jelas 
dibuat buat. Pangeran Leonis menatapku sebentar sebelum 
melirik Lady Pharse kembali. 


" Lady Pharse , Kami sedang membicarakan Hal penting, 
Tolong mengerti." 


Ucapan pangeran Leonis membuatku menoleh, seolah ia 
menatapku sebentar tadi, adalah memeriksa ekspresi 
wajahku. 


Mungkin wajahku terlihat kesulitan sehingga membuatnya 
Turun tangan? 


" Bisakah aku dan lan mengikuti pembicaraan ini? 
maksudku, lan adalah kerabat kerajaan bukan?" 


Ucapnya sedikit memaksa , membuat Rhyss semakin heran 
dengan perilaku Wanita yang ada di hadapan nya. 


"Julia, kurasa kita tidak harus mengikuti pembicaraan ini, 
ayo kita kembali.." 


lan seperti kewalahan dengan sikap Lady Pharse yang 
semakin aneh ini 


" Kurasa sudah jelas jika Aku mengundang Preston, bukan 
Keluarga Pharse, sejak awal lady Pharse tidak diundang 
dalam pertemuan ini, bukankah begitu?" 


Ucapan Gabrien yang dingin membuatku terbantu, dia 
membantuku dari situasi sulit yang telah disebabkan Lady 
Pharse . 


"Tapi Kurasa aku bisa membantu sedikit disini sehingga aku 
hadir dengan lan kemari yang mulia." 


Ucapan nya sedikit terpojokkan. Aku takkan berkomentar 
apapun, aku akan serahkan kepada mereka. 


Namun setelah mengatakan itu, situasi tidak lah membaik, 
seolah percakapan penting kami habis membahas 
permasalahan baru yang disebabkan Lady Pharse. 


Aku tidak tahu jika dia seburuk ini? mengapa? Apa dia ingin 
mencoba membuka Koneksi dengan Keluarga kerajaan 
melewati diriku? Ini cukup cara yang membuatku tak habis 
fikir.. 


Atmosfir disini menjadi cukup aneh, dan melihat ini, Chriss 
yang diberi tanda oleh Gabrien segera mewakilkan nya 
bicara. 


"Tuan Muda lan.. maafkan aku tapi.." 


Chriss terhenti karena lan tau apa yang akan dikatakan oleh 
Kesatria Pribadi pengeran Gabrien ini. 


"Aku Tahu Chriss, Ju-Julia, ayo kembali. Jika kau tidak ikut 
denganku aku akan meninggalkanmu." 


Ucapan lan membuat Julia Cukup terkejut dan mau tidak 
mau mengikuti apa yang diinginkan Chriss. 


" Baiklah." Ucap Julia pada lan yang telah menarik lengan 
nya pelan, sebelum ia benar benar berbalik , Lady Pharse 
menoleh padaku dengan tatapan mata yang cukup 
menakutkan. 


"du 


Aku hanya bingung ketika melihat itu, kemudian aku bisa 
melihat mereka berdua pergi, menjauh dari pintu utama 
ruangan ini. Setelah itu, percakapan kami dimulai lagi. 


"Aku melihat dia bukan lah teman mu Arista.." 


Rhyss melihatnya ternyata. Aku cukup terkejut seberapa 
berani Lady Pharse melakukan itu dihadapan Rhyss. 
Pangeran Gabrien dan Leonis? Bahkan tamu Negara Nona 
Rose yang sejak tadi memperhatikan pertikaian kecil ini. 


" Tuan Rhyss, sepertinya apa yang anda katakan,sama 
dengan apa yang ku fikirkan." 


Leonis tertawa kecil 


" Begitukah? sepertinya, yang merupakan teman adalah 
kita,..hahaha" 


Ucap Rhyss yang juga bercanda dihadapan kami. 


Ya suasana bisa menjadi lebih baik ketika Leonis dan Rhyss 
mulai berbicara. Kurasa mereka memang bisa menjadi 
teman yang baik mulai dari aliansi ini. 


Namun suasana yang telah membaik ini membuat Rhyss 
berkata jika dia takkan menghabiskan waktu di Kerajaan 
Striadone. 


Dua Elf penjaga Rhyss mengatakan jika waktu mereka 
berkunjung tidak bisa lebih sampai pukul 4 dan waktu telah 
menunjukan pukul 4 lewat, dan itu membuat mereka 
terburu buru untuk kembali. 


Bagaimanapun mereka akan melalui hutan pada Malam Hari 
dan itu cukup beresiko, Gabrien dan Leonis telah meminta 
Rhyss untuk menginap dan beristirahat di Istana dan 
melanjutkan perjalanan besok pagi, namun mereka menolak 
karena mereka tak berencana menetap sejak awal. 


Sebelum pamit untuk pergi, Rhyss memberikan sesuatu 
pada Gabrien dan Leonis, sesuatu seperti Miniatur Pohon 


tua, Dia berkata jika itu adalah pemberian Elder pada 
mereka sebagai tanda Aliansi, Para pangeran sempat 
terkejut namun kemudian menerima hadiah itu dengan 
baik. 


" Sepertinya kami harus benar benar pergi sekarang, Arista , 
jangan Ragu untuk menghubungi ku jika perlu apapun lagi, 
aku akan senang hati menolong." 


"Baiklah Rhyss, Terimakasih.." 


Aku menjabat tangan nya dan menatapnya. 


" Hati Hati..dan sampaikan salam ku pada Elder Elf." 


la tersenyum dan mengangguk. Rhyss dan kedua Elf yang 
menemaninya di antar oleh penjaga untuk menuju bagian 
terluar Istana dan benar benar pergi meninggalkan 
Striadone. 


Itu cukup singkat namun benar benar berkesan. 


Akhirnya kami resmi melakukan Aliansi ini. 


" Nona, Kami akan mempersiapkan ruangan dan tempat 
anda Beristirahat di Benteng istana ." 


Ucapan Criss membuatku menoleh kepadanya. Aku 
mengangguk dan dia seolah akan mengurus ini semua. 


" Chriss,jangan lupa siapkan juga Untuk penjaga nya, Levius 
dan Kate benar? Siapkan ruangan yang dekat dengan Nona 
Arista." 


Ucapan Leonis disambut dengan sigap Oleh Chriss yang 
sekarang Pamit untuk mempersiapkan semuanya. 


" sepertinya semua berjalan baik sampai titik tertentu.." 
Ucap Gabrien. 


Ruangan menjadi lebih hening karena yang tersisa tinggal 
Aku, Levius, gabrien, Leonis, dan Lady Rose. 


Lady Rose sebenarnya telah kebingungan dengan sikapnya, 
apakah harus ikut dalam percakapan atau tidak karena 
semuanya sepertinya telah di rencanakan dengan baik dan 
cukup tak terlihat banyak masalah? 


" Yang Mulia, sepertinya aku harus Pamit juga, sejujurnya 
aku diutus untuk menjadi perwakilan sementara, sehingga 
apapun hasil Rapat ini, harus aku sampaikan pada Kerajaan 
Grevalon." 


la dengan Hormat mengundurkan diri. 


Karena tidak ada lagi yang harus dia Lakukan, Leonis dan 
Gabrien tidak memaksanya untuk tinggal, Lagipula , lady 
Rose tiba disini dengan menggunakan Kereta yang dimiliki 
Kerajaan Grevalon, jadi mungkin mereka telah Menunggu 
untuk mengantar Lady Rose untuk kembali. 


Sejujurnya, Kedatangan Lady Rose disini tidak membantu 
banyak, perwakilan Grevalon 'sementara' seharusnya tidak 
terlalu mengetahui banyak tentang asal usul Aliansi ini, 
namun itu tak masalah bagi Arista dan Pihak kerajaan 
Striadone, bagaimanapun Grevalon telah mengirim Pasukan 
kesatria lebih banyak dari yang mereka duga. 


Kemudian tidak lama setelah itu, seorang pelayan datang, 
pelayan yang sama sekali berbeda dengan yang berada di 
kediaman Preston 


la wanita tua dengan postur tubuh tinggi tegap, dengan 
gaun pelayan yang Khas. 


"Ah, Isabel, Apa semua telah siap?" 


Ucap Leonis pada wanita tua itu. 


" Sudah yang Mulia, Tuan Chriss telah mengatakan Detail 
nya, kami telah mempersiapkan apapun yang Nona disana 
Butuhkan." 


Ucapannya ditujukan padaku. Menurutku Chriss benar benar 
melakukan nya dengan Cepat. Itu bahkan belum sampai 15 
menit sejak dia meninggalkan ruangan. 


" Nona Arista, sepertinya kami juga harus segera pamit, 
bagaimanapun, Kegiatan dan isi pertemuan ini harus kami 
laporkan Pada Raja. Beristirahat lah, Isabel akan 
mengantarkan kalian." 


Ucap Leonis. Gabrien yang berada di samping nya hanya 
diam , saat mata kami bertemu, ia langsung mengalihkan 
nya, dan berbalik untuk pamit lebih awal. 


" sepertinya adikku lelah, nah nona, sampai bertemu lagi." 


Ketika mendengar Leonis pamit untuk pergi, aku 
memberikan penghormatan padanya dan tersenyum untuk 
membalas kebaikkan nya padaku. 


Kemudian, Isabel yang telah menunggu mempersilahkan 
aku untuk pergi ke ruangan yang telah di persiapkan Chriss 
untukk ku di benteng istana. 


Di sepanjang jalan aku sadar, jika tempat pelatihan Kesatria 
yang ada di Lorong benteng ini terlihat benar benar luas 
dan banyak sekali pedang terpajang. 


Beberapa kesatria sedang berlatih dan melepas Armor yang 
bisa mereka kenakan, kini mereka hanya memakai kaus 
Latihan yang telah disediakan Kerajaan. 


mereka berlatih mengayunkan pedang da melatih kekuatan 
fisik mereka dengan latihan tanding. 


Menurutku, jika mungkin saja mereka telah terlatih lebih 
baik dari yang ku kira , jika melihat bagaimana Fasilitas 
yang disediakan kerajaan pada Para kesatria kerajaan. 


Aku hanya tersenyum melihat lihat seluruh lorong yang 
kulalui, hingga pada akhirnya , aku melihat banyak sekali 
orang yang beralalu lalang melewati satu lorong di hadapan 
ku, Arah Lorong itu menuju arah yang berbeda dengan yang 
ku lalui. 


" Umm.. Kepala pelayan? Apakah sedang terjadi sesuatu di 
Istana?" 


Aku menanyakan ini pada Isabel, yang kemudian menoleh 
kepadaku dengan tatapan bingung.. 


" Hm? Nona tidak tahu? Sebentar lagi adalah perayaan 
tahunan di Kerajaan ini.." 


Ucapnya seolah tidak percaya dengan apa yang aku 
tanyakan. 


Memang aku tidak mengetahui apapun tentang kerajaan ini, 
walaupun sebelumnya aku hidup di desa Blaire, yang masih 
merupakan bagian dari Kerajaan Striadone, namun aku 
belum pernah mengetahui kehidupan ibukota dan kerajaan. 


" Aku..Aku bukan berasal dari Ibukota , jadi aku tidak begitu 
tahu tentang perayaan seperti ini .. umm?.." 


" Isabel.. nona, panggil aku seperti itu.. 
bagaimanapun, Nona adalah Tamu terhormat Pangeran , jadi 
jika Nona membutuhkan apapun tolong beritahu aku.." 


Ucapnya dengan senyuman. Aku diperlakukan sangat baik 
disini, itu membuatku bersyukur. Walaupun aku harus 
banyak menyesuaikan diri dengan banyak tempat baru 
mulai dari sekarang. 


"Baiklah Isabel, jadi perayaan seperti apa itu?" 


" sebenarnya setiap tahun kerajaan memiliki perayaan , 
seperti perayaan Panen para petani, Perayaan tahun baru, 
perayaan memasuki musim dingin dan event event istana 
seperti pesta dansa, Ulang tahun anggota Kerajaan dan 
masih banyak lagi, namun aku mendengar jika mulai 
sekarang banyak event yang akan ditunda karena kerajaan 
harus mempersiapkan perang." 


"a" aku terdiam, sepertinya perang akan banyak 
mempengaruhi kerajaan ini. 


Isabel melanjutkan. 


" namun karena sebentar lagi adalah musim dingin, jadi 
Perayaan itu akan menjadi yang terakhir sebelum kerajaan 
benar benar memulai perang." 


"Aku mengeti, jadi perayaan musim dingin?" 


aku sebenarnya masih bingung. Apa yang dilakukan semua 
orang pada perayaan musim dingin? 


"Ya acara intinya adalah, berburu ,dan bertarung di Arena , 
semua kegiatan musim dingin memang dikhususkan untuk 
Pria , jadi Nona tidak usah khawatir , karena sangat jarang 
wanita yang ikut serta walaupun itu tidak dilarang." 


"Aku mengerti.. Terimakasih Isabel, aku sangat terbantu." 


"Itu bukan masalah Nona." 


Mataku masih melihat banyak nya orang yang berlalu lalang 
di lorong di hadapanku. 


Namun Isabel memberi tahuku, jika Ruanganku akan berada 
pada jalan yang lain, di dekat lapangan latihan, dan benar 
saja, ruangan ku, ketika kami sampai..ini benar benar 
dikhususkan untuk Ksatria. 


Walaupun menurutku sedikit mewah, Karena Interior di 
dalamnya dilapisi Emas dan ornament ruangan berwarna 
Hitam.. apakah ini bisa disandingkan dengan kamar 
Lieutenant atau General? Ini terlalu mewah untukku. 


ILieutenant atau General merupakan petinggi di dunia 
kesatria dan pasukan perang, biasanya Lieutenant 
memimpin 10.000-20.000 pasukan, berbeda dengan raja 
yang memimpin seluruh tentara perang, Liutenant memiliki 
kekuasaan militer berada di bawah raja dan Pangeran. 
Sampai saat ini, dikerajaan Striadone, Gelar Lieutenant baru 
diketahui dimiliki oleh Chriss Forester. | 


Isabel yang telah mengantarkan ku ke ruangan , ketika kami 
sampai , dia menanyakan jika makanan seperti apa yang 
aku sukai, ketika aku menjawab nya, Isabel mengangguk 
dengan Hormat kemudian pamit, mungkin makan malamku 
nanti akan dia kirimkan pada Ruanganku tanpa aku harus 
mengikuti makan malam keluarga kerajaan.. 


bersambung.. 


43 . who do i like 


Vote ya! jangan jadi silent reader biar author update nya 
cepet 


Ketika malam tiba, pelayan yang tidak pernah kutemui 
datang ke ruangan ku untuk mengantarkan makanan 
padaku dan Levius yang kini berada di ruangan nya, 
Ruangan kami berada cukup berdekatan ku rasa. 


Aku tak pernah merasa kesepian, selain jika Four 
Commander yang berpisah denganku dalam waktu yang 
lama, itu sudah menjelaskan betapa penting nya Four 
Commander dalam kehidupanku. 


Arista yang kini sedang duduk di sudut ruangan setelah 
menyantap makanan yang telah diantarkan Pelayan tadi, 
kini memandang jauh ke luar jendela yang sedang 
memancarkan cahaya bulan yang sangat indah . 


"Apa yang sedang kau fikirkan?" 


Ucap Alion mencairkan suasana. 


Kini Four Commander muncul, mereka memperhatikan 
Arista yang kini terdiam secara tiba tiba. 


"Aku khawatir..." 


Ucapnya. Jawaban Arista membuat semua yang berada 
dalam ruangan menoleh padanya dengan wajah penasaran. 


"Terhadap perang yang akan terjadi?" 


Lanjut Alion. 


"Aku tidak yakin, sejujurnya aku tak tahu mengapa aku 
begitu bimbang.." 


jawab Arista singkat. 


Alion, Lhoris, Shinon dan Meriel menukar pandangan 
beberapa kali sebelum memberanikan diri kembali untuk 
bertanya pada Arista yang kini berbeda dari biasanya. 


"Jika kau mempunyai keraguan, bukankah lebih baik kau 
menemukan sumber keraguan itu?" 


Ucap Lhoris, Arista menoleh sekejap dan tersenyum 
padanya. 


" Mungkin, ini Karena aku merindukan Bell.. Aku bahkan 
belum tahu dia masih hidup atau sudah mati.." 


Arista menatap kosong jemarinya yang kini berada di 
pangkuan nya, dengan gugup ia beberapa kali mengerutkan 
pandangan nya seolah itu adalah hal yang membuatnya 
kesal, ia tak bisa melakukan apapun terhadap Hewan sihir 
yang melindunginya sejak bayi. 


Sejak awal, tujuan lain Arista datang ke ibukota adalah 
untuk menemukan petunjuk untuk mencari Bell, namun 


tidak ada satupun petunjuk yang bisa meyakinkannya jika 
Bell masih hidup. 


"Meski aku ahli dalam hal pencarian, namun, itu sulit juka 
bahkan tidak ada petunjuk satupun selama ini, maafkan aku 
nak.." 


Ucap Meriel, Shinon yang memperhatikan perubahan 
Atmosfir ini sedikit memahami keadaan nya walaupun ia 
sadar, ia juga tidak akan bisa berbuat banyak dalam 
permasalahan ini. 


Satu bulan bertalalu, dan ini telah memasuki musim Dingin, 
musim dimana Lhoris akan muncul untuk menjadi bantuan 
kerajaan dalam pembuatan Heat stone. 


Dan sesuai rencana, pelatihan Levius dan kate memang 
lebih terjadwal sehingga antara pelatihan yang diberikan 
Lhoris dan pembuatan Heat stone tidak akan terhambat, 
lagipula, Levius dan Kate adalah tipe orang orang yang 
cepat dalam berkembang. 


Shinon kini focus untuk melatih sihir Arista agar tidak 
banyak Manna Sihir yang terbuang ketika pelafalan mantera 
yang diucapkan Arista, karena itu selain melatih Levius, 
Shinon kini melatih Arista. 


Pelatihan yang diberikan Shinon terjadi pada Malam hari di 
tempat Latihan Istana. 


Pangeran Leonis dan Gabrien mengijinkanku memakai area 
Latihan kapanpun Arista mau, dan itu menjadi salah satu 
keuntungan besar bagi Arista. 


Kecuali untuk Levius, Latihan akan tetap berada di hutan 
dalam. Karena Shinon memang focus pada pengembangan 
Fisik dan Atribut milik Levius, karena kekuatan tempur dan 


kekuatan fisik keduanya yang mengerikan , mungkin akan 
banyak kerusakan jika mereka melakukan latihan di tempat 
latihan istana juga. 


Atribut miliknya yang sejenis dengan apa yang dimiliki Roh 
Kegelapan, membuat Shinon memiliki tanggung jawab yang 
besar untuk menjadikan Levius kuat bagaimanapun 
caranya. 


Suatu hari, Lhoris berbicara pada Arista, jika mungkin saja 
Kate membangkitkan kekuatan sejatinya pertengahan tahun 
depan, itu seuatu hal yang sebenarnya mengejutkan, 
dibawah bimbingan Lhoris, itu sangat memungkinkan bagi 
Kate meningkatkan kemampuan nya. 


Aku tidak terkejut sama sekali karena memang Lhoris 
memiliki cara yang unik ketika mengajarkan sesuatu pada 
seseorang. Dia roh yang baik dan sangat eksentrik , fikir 
Arista. 


Arista yang kini berada di ruangan nya melihat ke luar 
jendela , ia bisa melihat dengan jelas jejak jejak latihan para 
kesatria kerajaan di area pelatihan , karena tempat itu tidak 
berada jauh dari kamarnya kini. 


" Hey Lhoris, apakah kekuatan tempur dari kerajaan ini telah 
meningkat walaupun sedikit?" 


Arista mengatakan itu karena ia tahu, mereka baru saja 
membantu kerajaan dalam waktu sebulan, pasti belum 
menunjukan kekuatan yang signifikan. 


"Jika aku harus jujur, perubahan terbesar terjadi pada tim 
medis, itu pencapaian besar Arista." Ucap Lhoris dan di 
timpa oleh Meriel. 


" Aku dan Alion pun merasakan hal yang sama, namun 
bukan hanya mereka, sedikit demi sedikit moral para 
prajurit terbentuk karena melihat bagaimana Lhoris yang 
sering terlihat untuk pembuatan Heat stone, dan juga 
dirimu yang sering berada disekitar mereka untuk melatih 
tim medis." 


Aku lega mendengarnya, jika dalam satu bulan ada 
perubahan sehebat itu , itu akan sangat melegakan bagiku 
dan Four Commander. 


" Sebenarnya ada hal yang menggangguku, beberapa hari 
ini, mengapa aku merasakan Aura yang sedikit familiar di 
sini?" 


Ucapku, Four Commander menoleh padaku dengan tatapan 
bingung. 


" Familiar?" tanya Alion.. 


" Ya, aku mengenal aura ini, tapi mengapa sangat lemah? 
Jadi aku belum bisa memastikan.." 


" Itu akan sangat membantu jika kau bisa menyadari Aura 
siapa itu Arista, jangan memaksakan dirimu, buat itu 


mengalir, dan suatu saat kau akan mengetahuinya, kita 
tidak bisa merasakan Aura itu sama sekali. Maafkan aku." 


Lanjut Alion. 


" Itu bukan suatu kesalahan Alion, kau tak perlu meminta 
maaf seperti itu. Meriel, Bisakah mau melacak sesuatu 
diantara setiap orang yang ada di istana?" 


" Apa kau mencurigai anggota kerajaan? Itu akan mudah 
untukku, aku bisa mulai kapanpun." Ucap meriel santai. 


" Hmm.. bukan seperti itu, ada alasan untukku melakukan 
nya, jika bisa lakukan malam ini, apa itu tak apa?" 


Ucapku sedikit ragu , namun Meriel sangat membantuku 
karena jawaban nya yang Antusias. 


"Baiklah, itu akan menjadi pekerjaan mudah.." 


".... Terimakasih Meriel.." 


" Itu bukan masalah, baiklah aku akn mulai.." Kemudian 
Meriel menghilang dari pandanganku. 


"Apa kau yakin?" 


Ucap Shinon mewakili Alion dan Lhoris. 


"Aku hanya ingin memasktikan .. tapi itu akan kuhentikan 
ketika yang Meriel temukan bukan lah sesuatu yang 
berharga." 


"Aku mengerti." 


Ucap shinon sambil mengangguk. Ketiga Four Commander 
masih berada di belakangku. Aku merasa aman mereka 
berada di dekatku. 


Awal musim dingin merupakan hal yang ditunggu oleh 
kerajaan Striadone. 


Terlebih untuk para pria di sini, antusias lebih tinggi lagi 
sekarang karena ini adalah Musim dingin dengan Vestival 
terakhir sebelum perang terjadi. 


Berlomba mengumpulkan (berburu) binatang Buas, 
Bertarung di dalam Colloseum, dan Vestifal rakyat dengan 
acara Utama minum minuman di alun alun Utama. 


Acara yang akan sangat meriah akan terjadi besok. 


Apa aku bisa menikmati itu? 


Festifal pertamaku di dunia Manusia.. fikirku. 


Tiba tiba aku teringat jika ada empat Pria yang mungkin 
bisa mengikuti Festifal ini bukankan begitu? 


" Apa kalian ingin mengikuti Acara besok? Sepertinya 
musim ini memang dikhususkan untuk para Pria." 


Aku bertanya pada Four Comander dan Levius yang terkejut 
dengan pertanyaanku yang tiba tiba. 


Kami sedang berkumpul diruanganku karena diluar terjadi 
hujan salju yang cukup lebat, selagi kami menunggu itu 
mereda untuk melanjutkan aktivitas yang harus dilakukan, 
aku menayakan hal yang membuat yang ada di ruangan ini 
menoleh. 


Levius, Kate, Lhoris, Alion dan Shinon. { Meriel masih belum 
kembali, dia memberitahu Arista jika dia ingin melakukan 
pencarian lebih lama) 


"Aku menolak." Shinon. 


"Aku juga.." Alion. 


"akupun tak mau haha.. 


hmm..tapi kuakui ini memang acara yang cukup langka, 
bagaimana dengan mu Levius?" 


ucap Lhoris. 


"Umm aku .." 


la bingung dengan apa yang akan dia ucapkan, mungkin 
Levius berfikir jika dirinya merupakan orang yang kurang 
kompeten, jika dia gagal dalam Festifal dia akan membawa 
nama buruk bagi Arista. 


"Aku arap kau mau melakukan nya Levius.." 


dengan nada tenang aku menatap matanya, aku ingin dia 
tak usah hawatir dengan hasilnya. 


"B-Baik nona, jika begitu akan aku lakukan yang terbaik.." 


Ucapnya dengan sedikit bersemangat. 


" Yah sepertinya aku tak usah berpartisipasi, Roh seperti 
kami akan sangat curang jika mengikuti acara unjuk 
kekuatan seperti itu hahaha.." 


Yang Lhoris katakana memang benar. 


"Aku akan mendaftarkan Levius kalau begitu." 


Tanpa melihat levius, Arista mengesap secangkir teh hangat 
di lengan nya, Levius yang menunduk dengan kemerahan di 
telinganya mungkin merasakan gugup untuk besok. 


" Apa kalian akan kembali ke hutan setelah salju ini 
mereda?" 


pertanyaanku mengaju ke Levius dan Shinon. 


" Kurasa begitu..dengan melatihanya sehari sebelum Festifal 
bukan nya itu akan sangat baik ?" 


Ucap Shinon, bagaimanapun aku tahu, jika Shinon hanya 
ingin melatih Levius hingga ia bisa lebih bisa diandalkan, 
pada akhirnya usaha nya itu agar menjamin keselamatanku 
bukan kah begitu? Semakin orang orang disekitarku kuat, 
semakin besar aku bisa bertahan .. 


Aku hanya tersenyum dan mengangguk, setelahnya kami 
tidak berbicaea lebih banyak . 


Kate memandangi salju yang berada di luar ruangan ku 
dibalik jendela, Alion mendekat ke perapian di ruanganku, 
aku duduk di kursi panjang bersama Lhoris , Levius dan 
Shinon berdiri di belakangku. 


Tak lama setelah keheningan terjadi diantara kami.. 


Whoss--- 


Meriel tiba. 


" Ada apa ini?" Ucapnya kebingungan ketika ia tiba tiba 


muncul diruanganku dengan situasi yang canggung. 


" Hei Meriel.." ucapku. 


" Ada apa dengan kalian?.. tapi lebih penting , aku akan 
melaporkan sesuatu." 


"Apa itu penting Meriel?" 


Ucapku menoleh dan melihat ia sepertinya serius. 


"Aku menemukan sesuatu yang janggal ketika menelusuri 
istana, dan ada penghalang untuk aku memasukinya." 


" Maksudmu kau menemukan ruang rahasia?" 


"Itu benar.." 


semua mata kini memperhatikan Meriel yang tiba membawa 
berita hangat.. 


Seolah mecairkan suasana yang baru saja membuat semua 
orang dalam ruangan merasa canggung karena tidak ada 
yang memulai bicara. 


Arista tidak banyak bicara hari ini karena ia sedang 
memikirkan Aura yang mengganggunya sejak beberapa hari 
yang lalu. 


Meriel melanjutkan- 


"aku bisa saja menghancurkan penghalang, tapi itu bukan 
kah aku terlihat seperti penjahat? Karena menghancurkan 
segel pasti akan membuat keluarga kerajaan tahu..dan 
Arista lah yang akan menanggung itu, jadi aku berhati hati.. 


Pintu itu terletak di bawah tanah, hanya ada obor dan 
jalanan yang gelap, pintunya terlihat cukup besar namun 
sangat kokoh. Aku rasa ada sesuatu yang dikurung disana." 


" sesuatu yang dikurung?" 


Ucapku sedikit bingung, apa yang disembunyikan keluarga 
kerajaan. 


"Apa aku harus melakukan penyelidikan lagi?" 


"Tidak untuk sekarang meriel, bukan kah kau harus 
melakukan laporan rutin pada Elder sekarang?" 


Aku mengingat jika Meriel memang harus pergi beberapa 
hari sekali. 


" Haah,, itu benar, mau bagaimana lagi, yasudah akan 
kulakukan lain kali." 


la dengan sangat ramah menjawabku dan mengingat 
banyak hal yang harus dia lakukan . Meriel melajutkan jika 
ia akan pergi menemui elder hari ini, dengan kata lain ia 


menyesal tidak bisa menikmati Festifal besok namun itu 
tidak penting juga baginya, ia hanya merasa penasaran. 


Jika mengingat semua kegiatan kami yang terpisah, Meriel 
memang cukup sibuk, Lhoris dan Shinon, hanya Alion yang 
sedikit menganggur dan kegiatan hanya menjaga ku dan 
menempel dekat diriku, namun itu adalah bentuk 
penjagaannya karena tidak seperti sebelumnya Four 
commander yang lengkap, hanya dia yang bertanggung 
jawab melindungiku secara keseluruhan. 


Namun ketika aku mendengar keluhan Meriel barusan, 
ketukan pintu tiba tiba terdengar. 


Levius mewakilkan ku membukakan pintu untuk melihat 
siapa yang berkunjung. 


" Maaf nona untuk mengganggu ,Tapi pangeran Gabrien dan 
Pangeran Leonis mengundang anda untuk makan malam 


bersama, ini adalah yang pertama, dan beliau akan 
membahas tentang Festifal besok, kuharap nona berkenan." 


Itu Chriss dan seorang pelayan yang baru kulihat. 


" Mungkinkah aku bisa menolak..?" 


Aku ragu ragu, walaupun aku tahu itu tidak sopan ketika 
menolah ajakan dari anggita kerajaan, namun aku 
mengingat, jika ini khusus, maka dengan kata lain, raja 
William pun hadir di makan malam nanti, aku sakit kepala 
memikirkan itu. 


"Bolehkah aku mengetahui alasan nya nona? Itu sedikit sulit 
jika nona Arista menolak, karena dua pangeran yang 
mengundang anda.." 


"uh. Aku tahu pasti tidak mungkin.. Baiklah aku akan 
mengadiri nya.. tapi aku boleh bertanya sesuatu?" 


"..? Boleh nona silahkan tanyakan apapun padaku." 


Posisi kami berada cukup berjauhan, Chriss berada di dekat 
pintu masuk, aku masih duduk dikursiku yang berdekatan 
dengan tempat tidur. 


"Apa Four Commander diundang juga?" 


Aku hanya mengatakan hal yang random saja sebenarnya. 


Aku tahu semua mata menuju padaku sekarang, Alion , 
Lhoris, dan Shinon segera menoleh padaku ketika aku 
mengatakan itu. 


"HUH?" 
(Alion, Lhoris, Shinon) 


Ucap ketiganya, aku tahu mereka terkejut dengan wajah 
tampan mereka menjadi aneh.. aku mengabaikan itu dan 
mendengar jawaban Chriss. 


" Um.. Itu akan sangat bagus nona, sebelumnya Pangeran 
Leonis memang ingin berbincang denga para Roh, Silahkan 


Hadir tuan Lhoris, tuan Alion dan Tuan Shinon dan nona 
Meriel." 


dia terlihat cukup bersemangat, ada apa dengan nya? 
terlebih , aku cukup terkejut Chriss Forester.. dia mengingat 
nama Four Commander. 


Sejujurnya Four commander telah menghilangkan 
keberadaan mereka ketika mereka mendengar suara 
ketukan Pintu.sehingga Chriss tidak bisa melihat nya, 
namun dia tetap menyebut nama Four Commander 
walaupun dia tidak tahu diamana letak satu persatu dari 
mereka di ruangan ini. 


Aku tahu mengapa Chriss tak melibatkan Levius dan Kate, 
karena mereka adalah rakyat biasa dan tidak memegang 
peran penting disini. Dan juga Raja ada di meja yang sama 
nanti, aku tak menanyakan hal itu lebih jauh, karena aku 
yakin itu kurang sopan pada akhirnya. 


" Baiklah tuan Chriss, terimakasih telah mengundangku." 
Aku tersenyum padanya, ia sedikit terlihat terdiam, dan 
tersenyum kemudian. 


Wa nona, baiklah hanya itu, aku akan kembali dan maaf 
mengganggu waktunya nona." 


Ucapnya membungkuk dan pergi setelah aku mengucapkan 
itu tidak apa apa. 


"Dia Pria yang baik." 


Ucapku pelan. 


"apa kau tertarik padanya nona kecil?" Ucap Lhoris.. 


"Jangan bercanda Lhoris.." Arista tak ingin membuat 
pertikaian jadi menyelesaikan nya sebelum Lhoris berkata 
lagi. 


'Namun..apa mungkin..aku akan jatuh cinta suatu hari 
nanti? ' 


44. Dinning tableWar 


Vote dulu, biar author apdatenya cepat. dan tamatin seri ini 
" HUH?" 


Alion mendengar kata dari Lhoris sedikit terkejut dan 
bersiap berjalan menuju Lhoris. 


" H-Hey aku hanya bercanda.. dilihat bagaimanapun, untuk 
ukuran manusia, orang orang penting di istana ini memang 
tampan..." 


Ucapnya jujur, terlampau jujur hingga membuat Alion salah 
paham. 


Walau aku terkejut pada akhirnya aku hanya tertawa karena 
reaksi Alion , dan Reaksi Lhoris setelahnya. 


" Aku tidak ingin terlibat dengan pria dalam artian khusus 
untuk saat ini Lhoris....... mungkin..." 


Aku berbicara yakin pada awalnya, namun melemah ketika 
aku mengatakn mungkin, karena aku tak tahu di masa 


depan mungkin aku akan menyukai seoarng pria. 


Dan aku akan menanyakan itu dan berkonsultasi dengan 
Meriel karena dia wanita dewasa. 


Keempat pria diruangan ini terdiam, terlebih Alion.. Kate 
yang belum mengerti tidak berbicara juga. 


Yah itu wajar. 


Hari ini benar benar melelahkan, sampai siang hari tiba dan 
hujan salju telah mereda Shinon dan Levius pergi , begitu 
juga dengan Lhoris dan Kate . Meriel telah pergi menemui 
Elder dan yang tersisa hanya aku dan Alion yang menunggu 
hingga mereka kembali dan aku menyuruh mereka untuk 
kembali sebelum malam. 


Ketika mereka kembali aku menyuruh mereka untuk bersiap 
dan menuju ruang makan besar anggota keluarga kerajaan, 
aku bersiap mengenakan pakaian terbaik yang Meriel 
simpan di lemari ruangan ku ini, itu cukup sulit untuk 
berganti pakaian tanpa bantuan Meriel.. 


ketika aku keluar kamarku, Seorang pelayan telah 
menunggu dan mengantarkan kami ke tempat makan 
malam itu. 


Istana ini memang cukup luas karena untuk sampai di 
ruangan makan malam, terasa lama mungkin 4 menit kami 
berjalan sampai kami tiba. 


Berapa banyak uang yang mereka habiskan untuk 
membangun istana seluas ini? 


Levius dan Kate makan malam bergabung dengan para 
Kesatria kerajaan di area Kesatria. 


Ketika Pelayan membukakan ruangan makan itu aku sedikit 
terpana beberapa saat. 


'woah.." 


merah dan emas adalah nuansa ruang makan besar ini, 
beberapa gelas yang disediakan terbuat dari perak dan 
emas. Itu benar benar pemborosan sekilas difikiranku. 


Kali ini Four commander tidak menyembunyikan 
keberadaan mereka. 


Sebelumnya.. ketika mereka bertanya padaku mengapa aku 
mengajak Four commander adalah untuk membuat Raja 
William tidak mendiskriminasiku, tapi cukup mengejutkan 
jika para pengaran dengan mudah mengiyakan itu. 


Berjalan memasuki ruang makan itu membuatku sedikit 
sesak karena tatapan mereka tertuju kearah ku. 


Chriss berada di barisan penjaga dekat pintu masuk, Raja 
William terlihat memiliki posisi khusus raja di ujung meja 
besar ini. disamping nya adalah Leonis dan disamping 
kirinya Gabrien. Apakah meja sebesar ini biasanya diisi 
untuk tiga orang saja ? 


Gabrien terlihat menatapku lama..sejak aku memsuki 
ruangan hingga aku dipersilahkan duduk disampingnya. 


Disusul Four commander yang dipersilahkan duduk , itu 
telah diatur sedemikian rupa hingga ini terkesan sangat 
sempurna. 


Disebelah kiriku Gabrien, dan sebelah kananku Alion, di 
depanku Lhoris dan di samping kiri Lhoris adalah Shinon. 


Ini membuatku gugup karena semua disini adalah Pria. 


"Uhm, pertama tama, terimakasih Nona Arista karena anda 
mau menerima ajakan makan malam ini bersama kami, kau 
tahu, Tradisi Makan malam bersama bisa mengeratkan 
hubungan diplomatik lebih dari apapun, maka aku 
berterimakasih dan berharap kita bisa menjalin kerja sama 
dengan baik , bahkan jika perang telah Usai." 


Ucap Leonis, ketika kami beru saja duduk. 


Leonis langsung membuka topic obrolan bahkan sebelum 
makanan semua orang di siapkan oleh para Maid [Pelayan]. 


" Ah.. Ya Pangeran Leonis, All pleasure is mine. Dapat 
diundang oleh anda adalah suatu kehormatan, ah dan juga 
terimakasih pengeran Gabrien." 


Aku secara hormat membalas ucapan Leonis. 


Gabrien yang berada disebelahku masih menatapku walau 
aku tak dengan terang terangan melihat dirinya. Ada apa 
dengan nya? 


"Itu luar biasa, ah dan juga suatu kehormatan bagi kami, 
Four Commander bisa hadir disini, aku dengar Roh tidak 
terlalu senang menampakkan diri, tapi ini adalah 
kesempatan yang bagus untuk kami, bukan kah begitu 
Gabrien?" 


Leonis melemparkan kata kata itu pada Gabrien yang masi h 
menatapku walaupun aku tak peduli. 


Aku gugup jika harus melihatnya secara terang terangan 
seperti yang dia lakukan. 


" Ya, Aku merasa terhormat, semoga semua kesalahan kami 
di masa lalu tidak meninggalkan kesan buruk pada kami, 
aku berharap untuk bisa memiliki hubungan baik dengan 
para Roh dimasa depan." 


Ucap gabrien. Aku mendengar jika Shinon dan Alion sudah 
menggerutu dengan Mind Connection. 


" Uh bagaimanapun penghinaan dihari itu takkan pernah 
aku lupakan" 


Ucap Shinon, ia kedengaran nya mewakilkan aku untuk 
mengungkapkan kekesalan. 


" dengan muncul seperti ini saja membuatku sesak, jika 
bukan untuk Arista tak mungkin aku menunjukkan diri 
seperti ini dengan waktu yang lama." 


Ucap Alion yang sedikit tenang namun dengan nada yang 
sangat menyakiti telinga. [Apa kau psikopat?fikirku sekilas] 


" hei hei bukan kah ini menyenangkan? Ya aku tak bisa 
menghilangkan fakta bahwa kita tak nyaman, tapi bisa kah 
kalian lihat Ekspresi Raja diujung meja? Dia bahkan terlihat 
pucat karena kehadiran kita." 


Lhoris puas melihatnya seperti itu. 


Tiga diantara mereka duduk dengan sopan bahkan melihat 
Four Commander kecuali Meriel .. 


duduk seperti ini menampilkan jika mereka memang tak 
bisa di bandingkan dengan manusia biasa, sosok Roh 
mereka memang dilahirkan sempurna sejak mereka lahir. 


"Ya, ini adalah pertama kalinya aku menghadiri hal seperti 
ini di dunia manusia." 


Ucap Lhoris membalas perkataan Gabrien tadi. 


"Aku harap kalian bisa menikmati makanan disini. Pelayan! 


Ucap Leonis pada para pelayan, untuk memulai sesi makan 
malam ini. 


Namun di tengah tengah kami sedang menikmati makanan, 
Leonis berkata padaku. 


" Besok adalah Festifal terakhir yang kerajaan ini adakan 
sebelum perang terjadi, walaupun sedikit berlebihan, rakyat 
sepertinya antusias, apa Nona Arista akan menonton?" 


Ucapnya dengan ramah. 


Aku berhenti menikmati makananku dan menjawab Leonis. 


"Ya aku memutuskan untuk istirahat besok yangmulia. Jika 
memungkinkan, aku ingin berpartisipasi dalam acara 
besok." 


Keduanya menoleh dengan cepat ketika aku mengatakan 
itu, baik Gabrien dan Leonis meletakan kedua lengan nya 
yang memegang garpu dan pisau di atas meja. Mereka 
menoleh kearahku. 


" Nona, maafkan aku tapi acara pada musim dingin 
didominasi oleh pria, aku bisa mengerti jika itu para Roh , 
Hmm? Ngomong ngomong aku tidak melihat nona Meriel." 


Ucapnya yang baru sadar kekurangan kehadiran seseorang. 


"Ah iya yang mulia, Meriel sedang ada tugas mendadak dan 
ia kembali ke dunia Roh sejak tadi siang. Dan tentang 
Festifal itu, bukan aku yang benar benar berpartisipasi, tapi 
Levius." 


"..?" Leonis memiringkan kepalanya ketika mendengar ku 
mengatakan itu. 


" Seorang pria yang terkenal di seluruh kerajaan, Levius 
Harper, itu bagus, mungkin dua terkuat lainnya akan ikut 
mengikuti festival besok." 


Ucap Gabrien, dia mengingat identitas Levius sampai pada 
tahap seberapa kuat dia diantara para petualang sebelum 
dia terkena racun. 


"Dua lainnya? Bolehkan aku mengetahui nya yang mulia?" 


Tanyaku pada Gabrien, dan mengangguk. 


" Orlan Fisher dan Kyle Huges, mereka adalah dua petualang 
di kerajaan ini yang berada di puncak karena kekuatan 
mereka, sebelumnya mereka adalah peringkat 2 dan 3, 
namun itu berubah ketika Levius keluar dari guild petualang 
dan tersebar rumor jika dia sakit." 


Aku mengangguk mendengar penjelasan Gabrien yang kini 
menatap ku, dan ia memalingkan pandangan nya , beralih 
ke hidangan yang ada di hadapan nya. 


Leonis menatap kami dengan senyuman. 


Lupakan Raja, dia hanya menjadi nya nyamuk diantara kami 
semua. 


Aku akan menanyakan tentang Orlan dan Kyle ini pada 
Levius nanti. Dia pasti tahu identas mereka dengan baik. 


Ngomong ngomong Nona, besok akan diadakan dua 
festival secara langsung, yang pertama adalah berburu 
binatang buas, dan acara puncak adalah pertaruangan di 
Colloseum istana, yang diadakan siang hari hingga malam." 


"Ah jika begitu akan sangat melelahkan." 


Ucapku tanpa sadar atas ucapanku yang kurang sopan. 
Namun aku sangat terkejut setelah aku mengucapkan itu.. 


"K-Kau..!" Raja mendengar ucapan spontanku barusan, aku 
sadar memang aku salah karena tak mempertimbangkan 
apa yang keluar dari mulutku. 


Aku sangat terkejut hingga jantungku seakan akan meledak 
sekejap.. 


Namun sebelum raja marah lebih buruk, Alion, Lhoris dan 
Shinon yang sejak tadi diam karena mereka sama sekali tak 
tertarik dengan kegiatan makan malam ini, 

mengeluarkan energy mereka sedikit untuk membuat 
peringatan kepada Raja William yang tak sadar jika Arista 
masih dilindungi Roh disekitarnya. 


Ekspresi Raja yang awalnya akan mengutuk diriku, tiba tiba 
menjadi keunguan dan ia terlihat sangat panic, aku lega, 
karena tidak mendapat sesuatu seperti ejekan atau sumpah 
serapah dari Raja seperti sebelumnya. 


Gabrien dan Leonis sadar jika pembicaraan ini mulai tak 
nyaman dan meminta maaf pada Arista, dan Ia mengangguk 
menganggap tak ada hal apapun yang terjadi , itu 
melegakan bagi Leonis dan Gabrien. 


Aku melihat jika mungkin sebentar lagi Raja William akan 
segera lengser dan digantikan oleh salah satu dari pangeran 
ini. 


Bagaimanapun sekarang Raja tak terlihat memiliki apapun 
yang bisa membuatnya terlihat hebat dihadapan Para Roh 
yang melindungi Arista. 


Setelah itu tidak ada percakapan penting mengalir, semua 
hanya basa basi yang terkesan biasa saja dari Leonis, 
Gabrien tidak seperti dirinya yang sangat bersemangat 
ketika bahkan Para Roh hadir di meja makan, ia banyak 
diam tak berkata apapun. 


Begitu seterusnya sampai makan malam hari ini, selesai dan 
kami kembali ke kamarku, seperti di awal, aku diantarkan 
oleh Maid yang sama, ia mengantarku dengan penuh 
senyuman diwajahnya. 


Aku berkata pada Four Commander jika mereka ingin segera 
menghilang maka lakukan, itu sangat cepat bagi mereka, 
karena setelah makan selesai dan kami mulai berdiri, Four 
Commander benar bener menghilang saat itu juga. 


Mereka benar benar tidak menyukai tempat ini. 


Setelah aku sampai di lorong untuk menuju kamarku, 
terlihat dari jauh , Levius dan Kate berjaga di dekat pintu 


kamarku dan itu membuatku sedikit tidak enak pada 
mereka berdua, aku membiarkan maid kembali karena aku 
bisa berjalan sendiri ke kamarku. 


Setelah semakin dekat, aku segera menyapa mereka 
sembari berjalan mendekat. Mereka berdua menoleh ketika 
mendengar suaraku yang tiba tiba. 


"Nona..apa kau baik baik saja?" Ucap Levius. 


".? apa maksudmu?" Aku penasaran dengan apa jawaban 
nya. 


"Nonaa..apa ada yang terluka?" 


Ucap Kate, sama seperti kakaknya Levius, sebenarnya apa 
yang ada di fikiran mereka berdua? 


" Aku bukan pergi ke medan perang, aku hanya makan 
malam, kalian berdua.. apa yang kalian Fikirkan ?" 


Aku dengan menahan tawa ketika mengatakan itu, apakah 
mereka berfikir aku membuat onar dan bertarung dengan 
Raja? 


" Karena Nona bertemu dengan Raja, sebelumnya Raja 
terlihat tidak menyukai nona.." 
Ucap Kate. Aku tersenyum lembut. 


" Hei apa kau lupa , Four Commander ikut bersamaku." 


" Itu membuatku tenang." Raut wajah Levius mengendur, 
dia telah rilex. 


" Ayo masuk, ada sesuatu yang ingin aku katakan sebelum 
kalian kembali ke ruangan kalian." 


"Baik nona." Ucap keduanya. 


Kami memasuki ruangan ku, tidak ada yang berubah, masih 


di benteng istana yang nyaman. 


Ketika telah menadari semua telah berkupul disini, aku 
mulai langsung pada topic intinya. 


" Levius, apa kau mengenali Kyle dan Orlan?" 


aku mengatakan nama mereka dan wajah Levius menegang. 


Hm? Aku baru pertama melihat nya berekspresi seperti itu. 


"Apa ada masalah? Dilihat dari reaksinya sepertinya Levius 
mengenal mereka." 


Ucap Lhoris yang telah muncul di ruangan ku. 


" Me-Mereka yang menipuku, setidaknya itulah yang ku 


tahu." Levius menunduk dnegan mengepalkan tangan nya. 


" Kate." Aku menoleh pada Kate yang seolah ingin 
menangis namun ia tahan. 


" Ceritakan padaku, karena besok kemungkinan besar 
mereka ikut berparsisipasi juga." 


" Baik nona." 


Kemudian Levius menjelaskan secara Detail padaku, tak 
satupun tertinggal hingga ceritanya benar benar tidak 
meragukan dan mudah untuk di nilai dari sudut pandangku. 


dari perkataan nya aku bisa menyimpulkan tiga hal. 


Pertama, mereka berteman, namun salah satu dari mereka 
iri dengan Levius. 


Kedua mereka menyewa seorang bangsawan dengan harga 
cukup tinggi untuk menipu Levius dan Kate yang 
mengerjakan Ouest itu, mereka tak tahu jika tidak ada 
sedikitpun informasi tentang tanaman beracun . 


Ketiga, mereka mengambil posisi ke satu dan dua setelah 
menggulingkan Levius menjadi tidak berdaya bahkan untuk 
melakukan Quest dengan bayaran yang minim. 


Aku baru mengetahui ini dan sepertinya menyakitkan untuk 
diingat oleh Levius dan Kate. 


Ini adalah kesempatan mereka, terutama Levius untuk balas 
dendam jika lawan mereka adalah orang yang bertanggung 
jawab atas hancurnya kehidupan keduanya. 


"Jika begitu, Alasan dirimu untuk membalas dendam pada 
mereka ada pada Festival besok Levius, aku mengandalkan 
mu." 


Ucapku dengan senyuman ramah agar dia termotivasi, 
Shinon berjalan ke samping Levius dan menepuk 
pundaknya. 


" Tunjukan hasil latihan mu dan jangan berikan mereka 
ampun." 
Ucapnya. 


Aku setuju, kondisi levius sebelumnya sangat 
menghawatirkan bahkan sangat kecil kemungkinan dia bisa 
sembuh jika bukan karena aku. Balas dendam pada orang 
orang itu akan menjadi sangat beralasan dengan media 
Festival ini. 


Lagipula pertarungan di Colloseum besok, kita boleh 
bertarung habis habisan sampai ada salah satu pihak 
menyerah atau pingsan, membunuh akan sangat dilarang, 
walaupun Shinon berkata jangan beri mereka ampun, 
Aturan tetaplah Aturan, dan kami semua paham itu, 
walaupun begitu tidak ada alasan mengapa Levius harus 
menahan diri. 


" Lakukan yang terbaik levius, aku dan four Commander 
akan terus terhubung dengan Mind Connection besok." 


"Terimakasih nona.." 


sebentar, tapi aku melihat levius tersenyum, apakah dia 
senang akhirnya alasan untuk membalas dendam itu 
akhirnya tiba? 


Ketika itu, kami semua memutuskan untuk beristirahat 
karena besok akan menjadi hal yang sangat meleleahkan. 


45. you are interesting guy. 


Vote duluu ya Tx Uu '' 


Pagi hari setelah aku menyantap makanan yang pelayan 
bawakan ke ruangan ku, aku mengenakan pakaian santai 
namun cukup tebal untuk melindungiku dari musim dingin 
ini, Rambutku terurai dengan beberapa ikatan Pita berwarna 
hijau di rambutku. 


Sejujurnya Four Commander membantuku merias rambutku. 


Walaupun tak sebaik Meriel tapi aku sangat terbantu 
terutama pada Lhoris. 


"Aku rasa Levius akan menjadi bintangnya kali ini.." 


Ucap Alion setelah selesai membantu Lhoris, Lhoris 
mengangguk setuju dengan tengan masih menyentuh 
rambutku. 


" „hm? Bukankah pageran Gabrien juga mengikutinya? 
Apakah kekuatan Levius berada di atasnya kini?" 


" bukan begitu, aku rasa Levius akan membuat kerajaan 
terkejut, itu saja, lagi pula kekuatan Gabrien dan Levius 
kemungkinan setara, itu tak mengejutkan karena dia adalah 
anak dari penguasa kerajaan." 


Lanjut Alion. 


" Tapi jika dibandingkan dengan Raja William, bukan kah 
Gabrien itu sedikit berbeda? Berbeda dengan Leonis yang 
tak bisa bertarung, Aku bisa merasakan Gabrien sangat 
kompeten dalam pertarungan." 


Ucap Lhoris, dan mendapat anggukan dari Alion dan Shinon. 


"Jika begitu, aku akan berharap besar pada Levius.." 


Aku sangat optimis karena Levius berbeda setelah dilatih 
khusus oleh Shinon. 


Tok tok tok. 


'.hmm..?' Aku menoleh pada pintu masuk, untunglah aku 
telah selesai bersiap. 


"Nona, Pangeran Gabrien dan tuan Chriss tiba" 


Ucap suara perempuan yang kuyakini adalah pelayan 
kemarin yang mengantarku ke ruang makan malam. 


Tapi ini sangat mengejutkan, pangeran Gabrien? Huh..? apa 
pendengaranku bermasalah? 


"umm,, B-Baik, silahkan masuk .." 


Ucapku dari dalam. Dan pintu terbuka menampakkan pria 
berambut hitam yang sangat rupawan. Nafasku sedikit 
tertahan sebelum aku bisa mengontrol nya. 


Aku harus professional.. Fikirku. 


" Selamat datang pangeran Gabrien, Glory for the future 
kingdom." 


Dengan sambutan ringan dari diriku, aku yakin Gabrien dan 
Chriss hanya melihat aku sendiri sekarang,karena Four 
Commander menghilang. 


" Uh.. tak perlu sangat Formal nona, aku datang kemari 
karena ingin menyapamu dan memberikan ini.." 


dengan suaranya yang sangat khas dan sangat indah di 
telingaku..Gabrien memberikan sesuatu . 


" Ambil lah... aku menatap pemberian nya sebelum 
mengambil apa yang diberikan nya padaku. 


Itu adalah sehelai pita berwarna emas ,apa maksudnya itu? 


Aku menatap wajahnya kini dan memiringkan kepalaku 
karena aku tak tahu apa maksud nya memberikan Pita emas 
ini. 


" Uhmm, nona, pangeran memberikan anda tanda 
kepemilikan di festival ini.." 


Ucap Chriss dengan sedikit berkeringat karena gugup 
menjelaskan nya padaku. 


Aku semakin bingung, jawaban Chriss membuatku semakin 
tidak mengerti. 


Melihatku seperti kebingungan.. 


" Maafkan aku Nona, karena nona mungkin tidak tahu tradisi 
ini, begini, ketika seseorang akan melakukan pemburuan 
binatang buas dalam hutan, Pria akan memberikan sehelai 
pita untuk seorang wanita sebagai kepemilikan monster 
monster yang telah sang Pria kalahkan, biasanya pita itu 
diikatkan di pergelangan tangan mereka..namun sebelum 
itu, sang wanita harus menyetujuinya dengan memberi hal 
yang sama." 


Jelas Chriss yang membuatku mengerti, dengan kata lain, 
Gabrien ingin aku menjadi pemilik monster yang telah 
dikalahkan nya? tapi untuk apa monster yang sudah mati? 
Yah aku hanya bisa tersenyum dan pura pura mengerti 
seluruhnya. 


Jika begitu aku harus memberinya pita yang sama bukan? 


Hmm aku teringat dengan pita yang ada di rambutku. 


Aku melirik wajah Gabrien yang masih menatapku tanpa 
berbicara apapun, ia hanya tersenyum melihatku 


kebingungan. 


'Senyuman dengan wajahmu yang seperti itu.. kau curang 
tuan tampan.' Batin Arista. 


"Umm aku hanya memiliki ini untuk sekarang." 


Aku melepaskan kepang dari rambutku dan mengambil pita 
yang terikat. 


"Apa warna ini tidak masalah?" 


Karena yang kuberikan tidak sama berwarna Emas. 


"Itu sudah bagus nona, biasanya pita dari seorang wanita di 
ikatkan kepada pedang si Pria, apa nona bisa mengikatkan 
itu di pedang yang Pangeran bawa.?" 


Lanjut Chriss, aku hanya mengangguk dengan pelan, apa 
yang kulakukan benar? sebetulnya aku hanya mengiyakan 
dan pura pura mengerti. 


"Itu bukan masalah, Pangeran bisakah anda mengeluarkan 
pedang nya?" 


Ucapku karena ingin kejadian di ruangan ini cepat berakhir, 
aku sangat gugup dan jantungku berdegup kencang untuk 
berdiri berhadapan dengan Gabrien. 


Apa wajahku masih terlihat normal? Oh tuhan. 


Gabrien mengeluarkan pedang dari sarungnya, itu pedang 
hitam legam, terlihat seperti Obsidian, tapi lebih solid dan 
sangat indah , ukiran nya tak pernah aku lihat sebelumnya. 


Aku segera mengikat pita hijau ke pegangan pedang 
pangeran Gabrien, itu terlihat sangat mencolok karena Hijau 
dan Hitam terlihat sangat kontras.. 


"Terlihat bagus sekarang.." 


Ucap Gabrien sambil tersenyum padaku... 


I 2! 


Sekejap, duniaku terhenti, penglihatan ku terasa tersihir 
dengan kata kata itu, namun aku segera tersadar karena 
Gabrien dengan cepat membalikkan tubuhnya dan akan 
segera pergi. 


" Sepertinya pangeran Gabrien sedikit bersemangat dan 
ingin cepat memulai pemburuan, nona Terimakasih dan 
maaf mengganggu waktu anda." 


Ucap Chriss kemudian memberi hormat sebelum aku 
mendengar sesuatu.. 


" Chriss! Ayo pergi." 


Gabrien sadar Chriss berlebihan , dengan cepat 
memanggilnya. 


"Aku permisi nona." Ucap Chriss. 


Kemudian aku mengangguk setelah pamit yang diucapkan 
oleh Chriss. 


Setelah mereka pergi, pelayan yang menunggu diluar sejak 
tadi akan menutup kembali pintu dan kembali kepada 
tugasnya, namun sebelum benar benar tertutup Levius dan 
Kate datang, dan aku mempersilahkan mereka masuk. 


"No-Nona, aku mempersiapkan ini untuk nona.." 


Dia dengan ragu ragu memberinya padaku, ini terasa 
seperti Dejavu. 


"Pita ?" 


Ucapku pelan sambil tersenyum. Karena kini aku mendapat 
dua pita dari pria berbeda. 


" Ya nona, aku mendengar dari para kesatria lain jika aku 
harus memberikan pita kepada seorang wanita sebagai 


bentuk kepemilikan, apa nona akan memerimanya?" 


la ragu ragu mengatakan itu, namun aku segera 
mengambilnya. Hingga Levius tersenyum cerah dan 
bersemangat. 


" Te-Trerimakasih nona, dan aku akan segera pergi ke tempat 
berkumpul sebelum perburuan, nona aku akan berusaha 
yang terbaik." 


Aku mengangguk dan tersenyum padanya. 


"itu bagus, jangan memaksakan diri, pergilah.." 


Ucapku membuat senyuman di wajahnya semakin lebar dan 
ia benar benar bergegas pergi. 


" Kate, mengapa dia tak memberikan nya padamu?" 


Ucapku pada Kate yang juga masih tersenyum ketika 
melihat kakak nya pergi. 


" Hehe, sebelumnya ia memang ingin memberikan itu 
padaku, namun aku tidak pantas untuk itu nona, jadi 
nonalah yang dia pilih, aku pun setuju. karena nona adalah 
penyelamat kami." 


Oh begitu, jadi Levius bukan memberikan pita ini dalam 
artian Khusus seperti 'perasaan tertarik' atau sebagainya. 


jika begitu ... 


mengapa pangeran Gabrien memberikan ini padaku? 


Apa dia tertarik padaku? Oh well tidak mungkin..kurasa. 


Tanpa sadar aku menggelengkan kepalaku, melihat itu 
Lhoris berbicara.. 


" Sepertinya kita bertiga akan menjadi ayah mertua cepat 
atau lambat, yah bagaimana lagi Arista kecil kita telah 
tumbuh begitu canti---k ughhhh.." 


Lhoris berkata sesuatu yang membuatku sakit kepala, dan 
Alion memukul perutnya pelan, agar dia berhenti. 


Kemudian ia berkata. 


" Arista, apa kau mau pita dariku juga? Aku tak tahu jika 
pita memiliki arti khusus di Festival ini. Andai saja aku tahu 
lebih cepat." 


Ucap Alion dengan serius. 
". HUH?" Arista membatu. Sekonyol apa Alion tidak 


membaca suasana ini, fikir Arista. 


"Akupun akan menyiapkan satu untukmu Arista.." 
Ucap Lhoris. 


"..HUH??" 


"Jika begitu aku juga.." 


Ucap Shinon. 


" EHH????" Bahkan Shinon ikut dalam drama mereka 
untukku? 


"Apa kalian bercanda?" 
Ucapku dengan kepala penat karena ucapan mereka. 


"Jika kedua tangan mu telah terpasang pita, kau bisa 
pasang di kakimu untuk kami." 


Ucapan Lhoris membuatku benar benar menyerah. Dan 
memegangi kepalaku untuk kesekian kalinya karena ucapan 
tak masuk akal mereka bertiga. 


"Hahaha.. kami bercanda nak. Segar melihatmu seperti 
barusan." 


Ucapan yang sudah kuduga dari Lhoris terdengar. 


Dan itu mengakhiri drama pagi yang melelahkan ini.. 
hingga aku pergi ke kursi penonton khusus bangsawan . 


Mereka merancang itu agar aku tidak berada di kursi 
penonton rakyat biasa, di perjalanan, aku mengikat pita 
yang sebelumnya Gabrien berikan di tangan kananku, dan 
pita berwarna merah milik levius di tangan kiriku. 


Karena pakaian yang kukenakan untuk musim dingin adalah 
pakaian dan jubah panjang,pita itu sedikit bersembunyi dan 
tidak terlihat jika sekilas. 


Dan jika diingat kembali, aku tak memberi apapun pada 
Levius karena aku lupa, yah tak apa..mungkin Levius pun 
lupa untuk tidak meminta nya. 


Setelah aku sampai dan duduk di kursi para bangsawan, 
tidak pernah kuduga jika Lady Pharse berada di jajaran kursi 
bangsawan, itu hanya berjarak beberapa orang hingga kursi 
ku. 


Jika ada Lady Pharse disini, itu artinya ada lan mengikuti 
Festival juga. Aku mencarinya, ternyata lan berada di dekat 
Gabrien dan Chriss, dengan kata lain, semua Pria, baik itu 
bangsawan atau rakyat biasa bi sa berpartisipasi, itu hebat. 


Namun tidak lama setelah aku memperhatikan mereka, 
beberapa suara Wanita di Kursi bangsawan sangat ramai 
karena mereka sadar ada yang berbeda dari pedang 
pangeran Gabrien. 


Jika Pita yang terlihat dipedang lan berwarna Coklat, Pita 
yang mengikat pedang pangeran adalah berwarna Hijau, 
seperti yang diberikan Arista pagi ini. 


Arista berfikir memangnya ini pertama kali mereka melihat 
Pedang gabrien diikat Pita seorang gadis atau sebagainya? 


Dilihat dari respon mereka sepertinya itu adalah alasan nya. 


" Si-Siapa gadis yang bisa mengikatkan pita hijau itu pada 
pedang pangeran?" 


"Astaga.. Ini seperti hari patah hati nasional..!" 


" Hijau.. siapa wanita yang menyukai warna itu? Sangat 
tidak sopan di berikan warna yang tidak berkelas pada 
Pangeran.!" 


"Apakah itu berarti pangeran memiliki seseorang yang 
menarik baginya?" 


"Oh Tidak, hatiku hancur.." 


"Jika dilihat pita itu tak ada kesan bagus sama sekali, 
seperti pita biasa dan tak bermotif.." 


Seorang mengenakan teropong kecil khusus , rata rata para 
gadis memegang itu semua disini. Sehingga dari jarak yang 
cukup jauh pun itu akan sangat jelas bagi mereka. 


Aku hanya diam mendengarkan, apakah jika mereka melihat 
pita emas yang ada di pergelangan tangan ku mereka akan 
menyerang ku? Itu seperti mereka memang tertarik dengan 
pangeran Gabrien. 


(Gabrien terkenal dengan masa lalunya sebagai pangeran 
pemberontak, Pangeran yang cacat karena ketika Gabrien 
kecil, fisik dan stamina yang dia miliki tidak lah sebaik 
Leonis, Dia melalui masa lalu yang berat karena seolah 
dibuang oleh ayah nya sendiri. 

Maka bagaimanapun Leonis adalah kandidat terbaik dan tak 
ada lagi istilah memperebutkan tahta penerus kerajaan 
karena Leonis yang berhak atas itu dari segala aspek. 
Namun kini semua berubah,Gabrien dikenal sebagai 
Kandidat selanjutnya karena Leonis tak bisa menjadi Putra 
Mahkota karena penyakitnya. Menjadikan seluruh 
masyarakat Striadone khususnya wanita menganggap 
Gabrien adalah Sosok yang mereka sukai apalagi karena Dia 


tampan] 


" Hey! Nona disana bukanlah seorang bangsawan, tetapi 
mengapa ia bisa duduk disini? Aku baru pertama 
melihatnya." 


Seorang di sampingku berkata demikian. Aku tak bisa 
berkata apapun , dan membuat Lady Pharse mendengar 
keributan ini. 


Tamat sudah, kurasa aku akan menjadi olok olok mereka.. 
kuharap Four Commander bisa sabar dan tak perlu muncul 
untuk menghadapi ocehan para gadis. 


'Mata hijau..dan dia tiba tiba duduk di kursi khusus 
bangsawan? Dan pita hijau pangeran Gabrien, Ini tidak 
Mungkin!' Fikir Julia Pharse. 


" Hey nona, bisakah kamu menunjukan identitasmu?" 


Ucapnya (Julia) seolah tak pernah mengenaliku. Apa dia 
sengaja? 


"Aku merupakan tamu di kerajaan ini, Pangeran Leonis dan 
Pangeran Gabrien yang mengatur agar aku bisa duduk 
bersama kalian disini." 


Ucap Arista menjelaskan situasinya. 


" Heh.. Tak mungkin, itu konyol, pangeran Gabrien tak 
pernah memperlakukan seseorang seperti itu sebelumnya, 
dan kau berkata tentang pangeran Leonis? Jangan 
bercanda, tidak semua orang bisa bertemu dengan nya 
karena dia selalu menghindari orang orang." 


Seorang wanita bangsawan menyudutkan ku, berkat Julia, 
terimakasih Julia, akan kubalas kau suatu saat. 


"Jika kalian tidak percaya, kalian bisa menyanyakan nya 
langsung kepada para penjaga, atau bahkan pangeran 
Gabrien saat ini selesai, aku tak pernah berbohong pada 
kalian. Ah dan perkenalkan Namaku Arista Reinhardt , 
Perwakilan dan Utusan utama dari aliansi perang yang akan 
datang. Kuharap kalian ingat itu" 


Aku cukup menghabiskan tenagaku saat menjelaskan itu. 


Aku mencoba menenangkan fikiranku dan menarik nafas 
dalam dalam tidak peduli dengan apa yang mereka 
bicarakan. 


" A-Arista Reinhardtt kau bilang?? 
A-Ayahku bilang jika wanita itu berbahaya.!" 


Seorang mungkin adalah anak dari salah satu bangsawan 
ketika aku pertama kali muncul di istana. 


"Itu benar." Aku menjawab.. 


Dan semua gadis terdiam karena percaya dan pernah 
mendengar nama itu sebelumnya dari keluarga mereka. 


"Hmph.. Konyol sekali, kerja bagus Arista." 


Ucap Alion mencibir mereka dan puas dengan apa yang 
kukatakan . 


Aku hanya tersenyum. 


Matakau kini tertuju ke tengah lapangan karena sepertinya 
para peserta akan segera memulai perburuan mereka. 


Namun ketika aku melihat orang 'itu' dari sini, dia pun 
menoleh hingga mata kami bertemu.. 


Gabrien menatapku sebentar sebelum menoleh dan pergi 
untuk memulai perburuan.. 


Arista hanya terdiam tak mengerti apa arti tatapan nya itu, 
terlebih lagi, arista heran di jarak sejauh ini Gabrien bisa tau 
posisinya. 


Aneh.. ucapnya pelan. 


Perburuan biasanya dilakukan pukul 9 hingga pukul 11 
selama itu, mereka harus berhasil mengumpulkan hewan 
buas atau monster untuk dikalahkan dan membawa mereka 
untuk wanita yang mereka berikan Pita. 


Setelah itu akan diadakan penilaian, poin terbesar biasanya 
akan dihadiahi hadiah yang cukup besar, begitupun 
sebaliknya. 


Dengan kata lain Arista harus menunggu hingga 2 jam 
kedepan di kursi ini, untunglah Arista tidak kesepian karena 
bisa mengobrol dengan santai dengan Four commander, 
Kate menunggu di ruangan Arista. 


2 Jam berlalu... 


Tidak terasa telah menunjukan akhir dari perburuan, 
siapapun yang menemukan hewan buas paling banyak 
dalam waktu singkat ini akan diberikan penghargaan, dan 
aku berharap itu adalah Levius. 


Namun jika Levius kalah di acara ini, masih ada Colloseum 
untuk pertandingan lainnya. 


Tidak lama setelah waktu menunjukan pukul 11, semua 
peserta kembali. 


Banyak diantaranya adalah bangsawan yang aku tak 
mengenali mereka, dan satu diantaranya yang telah kembali 
adalah lan. 


Woah, lihat segunung serigala biru yang dia bawa.. bukan 
kah itu adalah jumlah terbanyak dibanding dengan setiap 
orang yang telah tida di sini? 


Tapi, setelah senang melihat lan yang merupakan teman 
nya baik baik saja, ia menghawatirkan Levius, dan tentu ia 
penasaran dengan seberapa banyak yang Gabrien bawa. 


" Tak usah khawatir, dari getaran nya, sepertinya Levius 
membawa sangat banyak monster itu bahkan mungkin 3x 
lipat dari apa yang dibawa lan disana." 


Lhoris berkata demikian : aku menghilangkan 
kehawatiranku saat itu juga. 


"Apa kau meraskan itu?" 
Alion berbicara, dan aku menyimak apa yang akan dia 
katakana. 


" Mereka kembali bersama." Ucap Shinon. 


" „mereka? Levius dan Gabrien?" 


ketika menjawab itu Shinon mengiyakan kata kataku. 


Aku mencoba membuat mataku Fokus kedepan, Hutan itu 
mulai bising dengan suara pohon yang tumbang, sedikit 
demi sedikit aku seolah bisa melihat 2 bukit berjalan kearah 
lapangan. 


" Astaga..." Ucapku pelan. 


Aku terkejut dengan kedua tanganku menyentuh mulut 
untuk bersikap elegan.. 


Melihat apa yang kulihat.. Levius dan Gabrien memang 
kembali bersama, dengan dua bukit di belakangnya. 


Tumpukan monster yang terlihat seperti bukit terlihat 
sangat jelas sebagai pemandangan yang mengerikan.. 


Beberapa gadis terlihat menutupi mata mereka karena itu 
sangat menakutkan. 


Beberapa bangsawan Pria seolah menjatuhkan rahangnya 
karena terkejut dengan pemandangan di lapangan. 


" Mereka berlebihan.." ucap Arista. 


Namun Lhoris berkata.. 


"Apa kau lupa semua monster dari kedua pria disana itu 
akan diserahkan pada gadis yang mana?.. hahaha 


bersiaplah Arista.." 


Mungkin maksud Lhoris aku harus mempersiapkan mental 
ketika namaku disebut dari kedua pria Gila itu. 


"Aku ingin pu-lang.." Aku malu membayangkan nya. 


"Bukan kah ini bagus, siapapun di sini akan tahu jika kau 
adalah wanita hebat yang bisa membuat dua pria menjadi 
gila di Hutan?" 


Ucap Lhoris sekali lagi. 


" Hentikan Lhoris.." 


Ucap Alion dan Shinon bersamaan. 


Kemudian Juri yang sedang menunggu semua peserta 
berkumpul karena menunggu peserta terakhir tiba telah 
selesai, Juri itu mulai meraung raung takjub dengan 


pencapaian dua Pria yang membawa monster seperti bukit 
berjalan. 


Dia sangat antusias dan memperlihatkan jika dua orang itu 
adalah bintang dari sesi pertama ini. 


Sorak sorai dari semua kalangan mulai terdengar dan semua 
nya takjub dengan pencapaian mereka. 


Jika dilihat dari sini, Ukuran monster yang telah dibawa 
mereka sepertinya imbang, namun itu akan menjadi lebih 
meyakinkan jika ditimbang langsung oleh juri. 


Semua menunggu Hasilnya, dan benar saja, 3 nama yang ku 
kenal merupakan pengisi pencapaian terhebat saat ini. 


1. Pangeran Gabrien 300 Blue wolf dan 100 Basilisk 


2. Levius Harper 380 Blue Wolf dan 10 Angry Bears 


3. lan Preston 121 Blue Wolf 


Selanjutnya adalah nama nama yang sepertinya tidak ku 
kenal. 


Tapi aku melihat jika selisih dari Jumlah yang Gabrien 
dapatkan dan Levius dapatkan itu sangat tipis.. 


Angry Bears adalah hewan bertubuh besar, jadi tidak aneh 
jika ukuran monster yang di bawa mereka seperti bukit 
dengan ukuran yang hampir serupa. 


Aku juga tahu, jika lan memang memiliki Potensi karena dia 
memiliki keturunan bangsawan, namun sepertinya jarak 
dirinya dengan Levius cukup jauh juga apalagi dengan 


Gabrien, namun aku bangga dengan nya terutama Levius, 
walaupun dari sini aku bisa melihat dia murung, namun itu 
adalah pencapaian nya yang luar biasa. 


Jumlah Blue wolf yang dia kalahkan lebih unggul dari 
Gabrien, itu saja sudah membuatku takjub. 


Di hutan itu, terpasang alat pemanggil monster , jadi 
monster yang suka bersembunyi jika alat itu diaktifkan 
maka mereka akan mudah di temui, maka dari itu monster 
di hutan ini sangat banyak. Walaupun begitu, setelah acara 
ini berakhir, alat itu akan di nonaktifkan, sehingga 
peregerakan monster tidak akan semasiv itu. 


Lagipula Negara ini adalah kerajaan yang kuat. Tidak ada 
monster yamg akan bergerak ke pemukiman. 


" Hadirin sekalian! Kita telah mengetahui hasil dari 
pemenang Festifal , namun!! Ini lebih dari yang biasanya 
dilakukan, hasil pemenang adalah Pangeran Kita! Pangeran 
Gabrien, sudah tidak diragukan kekuatan menyeramkan 
beliau memang tidak bisa terbantahkan. Aku akan bertanya 


kepada pangeran kebanggaan kita semua, Untuk siapa 
monster ini anda dedikasikan yang mulia?" 


Ucap sang juri Festifal ini. 


"Untuk gadis pemilik pita ini." 


Gabrien mengajungkan pedangnya. Pita hijau yang sangat 
kontras dengan pedang hitam yang sedang di genggamnya. 


'Aku ingin pulang...' batin Arista. 


46. Leviuss Revenge. 


vote yaa 


"Untuk gadis pemilik pita ini." 


Gabrien mengajungkan pedangnya. Pita hijau yang sangat 
kontras dengan pedang hitam yang sedang di genggamnya. 


'Aku ingin pulang..' Batin Arista 


'OOHH!!.." 


hampir semua rakyat biasa yang hadir disini sangat antusias 
dan mengeluarkan kata kekaguman yang sama. 


Mereka tidak pernah melihat pangeran Gabrien mengikuti 
Acara ini, biasanya anggota kerajaan hanya diwakilkan Oleh 
Chriss, namun sekarang Chriss tidak ikut sama sekali dan 


Gabrien mengambil alih. 


" Oh.. Itu adalah sesuatu yang luar biasa yang Mulia, maka 
dari itu, setelah ini semua wanita yang telah diberikan pita 
Oleh para Pria, Tolong turun dan menuju tempat ini.. 


"huh..? haruskah aku turun..?" 


Arista tidak ingin mencolok sama sekali, Namun ingun 
Gabrien membuatnya pusat pertontonan semua orang .. 


"Yang mulia, bisa anda sebutkan siapa pemilik pita ini..?" 


Ucapnya mewakilkan seluruh mata yang hadir di arena ini. 


" Gadis itu..Arista Reinhardt." 


Ucapnya singkat sambil menoleh ke arahku. 


Tidak ada suara, seketika hening , sang juri mengikuti arah 
pandang dari Gabrien yang tertuju kepada Arista. 


Mereka semua mengarah padaku. 


sensasi ini.. mengalir di kakiku, seolah kekuatan ku berdiri 
tiba tiba hilang. 


Bahkan Levius pun terkejut karena sejak awal dia tak tahu 
aku telah menerima pita kepemilikan ini dari Pangeran. 


Aku hanya tersenyum pada Levius dari Jauh, namun 
beberapa suara di sampingku terdengar sangat nyaring dan 
mengganggu. 


"apa apaan!!? Wanita itu?" 


"YaYang Mulia...... mengapa anda memilih wanita yang tidak 
jelas asal usulnya ?" 


"Ah hatiku terluka.." 


'Mengapa dia lagi dan Dia lagi? Ah! aku muak pada wanita 
itu.' 
Fikir Julia Pharse. 


"Aku tahu wanita yang anda maksud yang mulia, Ahhh itu 
adalah perwakilan yang sedang ramai dibicarakan, Maka 
dari itu Nona Arista, bisakah anda menuruni Podium dan 
turun kemari.?" 


'ini tak ada pilihan lain.. ' 


Aku berdiri dan merapalkan sihir terbang untuk sampai di 
sana dengan cepat, awalnya semua diam memperhatikan, 


dan menjadi gaduh saat aku baru saja melakukan sihir 
terbang, 


aku tidak peduli. 


Aku menatap Gabrien sekarang yang ada di hadapanku, 
dengan tatapan kesal , tapi dia tersenyum mungkin ini 
memang telah direncanakan olehnya. 


'itu dia senyuman mematikan,lihat saja akan kubuat kau 
menyesal.' 

Arista menggumam kan itu, walaupun ia takkan mampu 
berbuat apapun pada Gabrien. 


"Aku akan memberikan kepemilikan Monster padamu Nona 
Arista, berikut hadiah yang dipersiapkan untuk pemenang, 
karena aku tak membutuhkan itu." 


Mataku terbuka sedikit sebelum kembali normal, aku 
berkedip beberapa kali sampai dia sadar mungkin aku 
sedang dalam kebingungan. 


" Ohoho itu adalah hadiah terhebat Nona Arista, Sebuah 
dedikasi yang layak dari Seorang Pangeran Kepada seorang 
wanita.." 


Aku hanya mematung dan tak bia berkata apapun. 


" Selanjutnya, Mantan Petualang peringkat 1 Levius Harper! 
Siapapun mengenal pria ini dengan baik , dia adalah 
mantan petualang yang sanggup bersaing jumlah monster 
dengan Pangeran Gabrien. Jika begitu Tuan Levius! Untuk 
siapa hadiah itu di dedikasikan?" 


" Ah terimakasih atas ucapan selamat anda.., Itu untuk 
Tuanku, Nona Arista Reinhardt." 


" Oho! Lihat sejarah ini, 2 hasil tertinggi di tujukan kepada 
satu gadis ! ini baru dalam sejarah ada yang menerima 
kepemilikan dari dua Pria! Bolehkanh aku mengetahui 
alasan nya Tuan?" 


" Umm, Itu karena Nona adalah hidupku, dan satu satunya 
Tuanku. jika aku tidak pernah bertemu dengannya mungkin 
aku Mati." 


Arena terdengar sepi, mereka semua mencerna apa yang 
telah mereka dengar. 


Gabrien yang mendengar ucapan Levius melirik pedang 
Levius yang tidak memiliki Pita apapun padanya. sesuatu 
seperti 'oh itu bukan cinta' terlihat di wajahnya. 


Gabrien merasa lega, ada arti dibalik senyuman yang dia 
lakukan barusan. 


Dan selanjutnya Julia Pharse turun, dan sang juri melakukan 


hal yang sama kepada lan seperti kepada Gabrien dan 
Levius, begitupun kepada pemenang berikutnya. 


Ini melelahkan, walaupun begitu , aku mendekati Levius dan 
membiarkan Pangeran Gabrien terdiam karena aku pergi 
tanpa kata darinya. 


Namun aku hanya memberikan senyuman dan anggukan 
sedikit hingga hanya dia yang mengetahuinya. 


AKu menuju Levius dan mengucapkan selamat padanya. 
Begitu juga pada lan yang berdiri tak jauh dari tempatku 
berdiri. 


Walaupun Julia tak menyukaiku, menyapa lan adalah 
kewajiban ku, dan aku tak peduli dengan tatapannya yang 
tidak bersahabat itu. 


Aku menoleh kebelakang.. Gabrien masih melihatku 


walaupun itu ketahuan olehku dia membuang muka dan 
mulai melangkah berjalan menjauh kembali ke tempat yang 
telah disediakan untuk anggota kerajaan. 


" Maafkan aku nona aku tidak berhasil mendapatkan poin 
tertinggi." 


la mengeluh dan sedikit menyesal. Tapi aku menghargainya. 


" Kau sangat hebat Levius, mengapa kau sedih, skor mu 
hanya berbeda tipis dengan Pangeran Gabrien, itu keren.!" 


Aku membuatnya tersenyum dan menghilangkan 
kegelisahan yang dia tunjukan tadi. 


" Tapi nona, aku tidak mengetahui jika Nona telah memiliki 
Pita dari pangeran..itu membuatku terkejut tadi." 


"Ah, itu karena Pangeran datang lebih pagi darimu." 


" Lebih pagi?" 


"Itu benar." Ucapku. 


Levius memiringkan kepalanya , dan aku menjelaskan 
padanya secara singkat sampai ia mengerti. 


" Selanjutnya, Di Colloseum, pertarungan dengan mantan 
rekanmu itu akan terjadi, kemungkinan besar kalian 
betanding, tapi sebelum itu, apa kamu merasakan mereka 
ada disini?" 


"Aku merasakan nya Nona, tapi mereka tidak berpartisipasi 
di acara berburu" 


" Baiklah, di acara kedua, buat mereka menyesal Levius! 
Aku mengandalkan mu." 


" B-Baik Nona!!" la dengan antusias , walau dengan baju 
penuh darah dan jejak pertarungan di pakaian nya, ia masih 
terlihat sangat bersemangat. 


Kemudian semua pemenang serta semua Orang berpindah 
ke tempat Pertarungan Colloseum. 


Pertandingan 1 lawan 1 akan menjadi puncak acara hingga 
malam hari. 


Lawan mereka bisa saja dengan Hewan buas, atau dengan 
antar petualang dan para bangsawan yang memiliki 
kekuatan. namun biasanya kebanyakan adalah petualang. 


lan sepertinya tidak mengikuti ini, karena terlihat ia terluka 
di tangan nya saat kembali dari hutan, aku menawarkan 
bantuan namun Julia tak mengizinkan aku mengobatinya. 


Acara akan dimulai dari pukul 1 hingga malam hari jika tak 
selesai pada pukul 5. 


Itu wajar, karena peserta cukup banyak. 


Aku tidak hawatir dengan Levius karena dia kuat, bahkan 
Gabrien tidak mengikuti acara kali ini, namun ada 
kemungkinan Chriss yang menggantikan nya , namun Chriss 
dan Levius bukan lah lawan yang seimbang, pemenangnya 
akan jatuh pada Levius jika mereka bertarung. 


Kami beristirahat di tempat yang tidak ramai, dalam 
keheningan, aku berfikir jika mengapa Gabrien memberikan 
hadiah pemenang sebelumnya? 


Dan apa itu ? 


Aku akan memberikan hadiah Levius untuk nya sendiri, jika 
itu berupa Uang, maka itu adalah jerih payahnya. Dan dia 
berhak mendapatkannya. 


Kemudian belum sampai situ, aku harus melakukan 
pembuatan Potion dan mendapatkan informasi tentang Blue 
Grass dari Rhyss. 


Yah, masih banyak yang harus kulakukan..Maka dari itu aku 
belum bisa memikirkan hal lain seperti.. 


umm.. 


Asmara? 
Setidaknya tidak untuk sekarang.. 


Waktu demi waktu berlalu.. 


Kini waktu menunjukan pukul 1 


Dan acara telah di umumkan akan segera berlangsung, aku 
bergegas untuk menuju Colloseum, dan seorang Maid yang 
melihatku menujukan Arah dimana aku harus duduk.. 


" Baiklah nona kita berpisah disini." 


Levius pamit untuk bersiap, dan Aku hanya mengangguk 
setuju. Langkah kakiku kini dituntun menuju podium tempat 
dudukku. 


Dan itu masih di tempat yang serupa dengan sebelumnya, 
di jajaran para Bangsawan. Apa Leonis yang mengatur ini 
semua? Bahkan aku merasa dia pun sedang memperhatikan 
ku dari jauh sekarang. Oh membuatku merinding saja.. 


Seperti sebelumnya, aku mengobrol dan menyambungkan 
Mind Connection dengan Four Commander dan Levius yang 
kini sedang menunggu gilirannya. 


Pertarungan pertarungan sangat jelas membuat penonton 
terpukau, namun menurutku itu masih belum menarik jika 
orang sekuat Levius dan mantan rekan nya turun.. 


47. Gabrien being honest 


Vote dulu yaa 


Pukul 3 


Akhirnya tibalah giliran Levius, setelah menunggu lama, jika 
dilihat dari fisik sebelum ia pergi dan pamit dariku, Levius 
tampaknya tidak kelelahan sama sekali, bahkan jika 
mengingat dirinya telah bersaing dalam jumlah monster 
dengan Gabrien sebelumnya. 


Yang aku khawatirkan adalah seperti apa rekan rekan dari 
Levius yang dulu? Kyle dan Orlan. 


Kuharap mereka telah mengetahui keberadaan Levius 
sekarang, sehingga mereka tahu dimana tempat mereka 
harusnya berada(Level kekuatan) bukan kah mereka melihat 
perburuan pagi tadi? , dan Levius bisa mengamuk sesuka 
hatinya pada merek berdua. 


Informasi pun kudapatkan untuk saat ini, sepertinya 
keluarga kerajaan hanya menjadi Penonton di Kursi Khusus 
keluarga kerajaan. 


Kate sepertinya akan menonton di bangku penonton, ini 
mungkin saat saat yang penting juga baginya. 


Ucap Lhoris. Aku setuju dan tersenyum simpul sambil 
mengangguk pelan. 


Balas dendam terbaik datang pada saat yang tepat, 
mungkin itulah yang difikirkan Levius dan Kate. 


Ucap Shinon. 


Karena Shinon lah yang melatih Levius dan ia tahu seberapa 
besar perkembangan Levius sejauh ini. 


Colloseum ini seperti Arena para barbarian yang bertarung 
habis habisan di zaman Romawi. 


Arista melihat sekeliling bangunan dengan arsitektur yang 
megah di sekeliling nya. 


Sorak sorai mulai menggema ketika sang juri atau sang 
pembawa acara mulai masuk dan membawa alat sihir 
seperti pengeras suara. 


Beberapa wanita di samping tempat Arista duduk sedikit 
berisik karena mereka membicarakan Levius. 


Arista memiringkan kepala ketika nama Levius terdengar 
beberapa kali diantara Obrolan mereka. 


Levius Harper.. aku tidak menyangka ia sangat tampan. 


Kudengar dia ikut lagi dalam pertarungan ini. 


Mantan petualang Nomor 1 di Striadone, sehebat apa dia 
dengan wajah tampan nya itu? ini adalah pertama kalinya .. 


Uuu , walaupun Pangeran Gabrien dan Leonis sangat 
tampan, namun Levius untuk seorang rakyat jelata 
sangatlah sesuatu. 


Hush! Ka-Kalian ! Wanita itu Bisa mendengarnya! 


Terlambat.. 


Aku sudah mendengarkan apa yang kalian bicarakan sejak 
awal. Akupun baru menyadari, sejak kapan indra 
Pendengaran ku menjadi sehebat ini.? 


Kufikir aku akan mempertahankan ketenangan di wajahku. 


Batin Arista. 


Mata Arista kini tertuju pada Podium yang berada di Arena. 
Karena tempat nya menonton kini berada di bagian atas, 
sehingga untuk memperhatikan Arena itu membuat 


pandangan nya turun ke bawah. 


Hadirin! Ini lah acara di awal musim dingin yang sangat kita 
natikan, sekaligus menjadi Festival terakhir sebelum 
kerajaan mempersiapkan perang! Maka! Ayo kita tuangkan 
semangat ini untuk memperingati kesuksesan perang di 
masa depan! 


Seketika.. 


Sorak sorai mulai menggema di sekelilingku, suara Pria , 
Wanita, anak anak bersatu, tidak peduli seberapa tua dia, 
tidak peduli seberapa muda dia, suara semangat menjadi 
satu di Arena ini. 


Sunguhh! Ini adalah perayaan paling meriah! Dan Juga, Ayo! 
Tidak ada lagi basa basi, aku akan mengumumkan siapa 
penantang disini! 


Io... -n Levius, , , . Kyle, ., Orlan .---------- 1 


Arista mendapatkan nama nama yang telah ia ketahui 
ketika pembawa acara menyebutkan siapa saja pesertanya. 


Dan nama nama yang ia tahu benar benar keluar. 


Arista, apa kau tahu? Levius meberitahuku sesuatu 
sebelumnya. 


Ucap Shinon tiba tiba membuat fokus Arista teralihkan 
padanya. 


Apa yang kalian rahasiakan? 


Aku tidak merahasiakan nya, dia hanya memberitahuku 
ketika aku bertanya, orang yang bernama Orlan , adalah 
pemegang posisi 1 petualang saat ini, dan yang menjadi 
alasan terkuat kenapa Levius menderita. Itu saja. 


Ah begitu ya, Jadi diantara dua orang itu, Orlan yang 
memiliki peran paling besar kurasa Levius takkan menahan 
diri. 


Sepertinya begitu. 


Ucap Shinon lagi. 


Setidaknya Levius, Orland an Kyle berada pada petarung 


tingkat berat, sehingga mereka bukan lah orang yang 
mengisi pertandingan pembuka. 


Setidaknya kami semua disini harus menunggu malam hari 
sampai pertandingan utama yang sangat dinantikan 
dimulai. 


Arista lelah melihat Festival ini , karena pertarungan mereka 
tidak sehebat Levius dan Four Commander. 


Namun ia tetap mencoba membuka matanya agar tidak 
meninggalkan kesan buruk pada setiap orang yang melihat 
dirinya di Colloseum saat ini. 


Dari Jauh, Mata hari sudah terbenam , Drum yang di pukul 
oleh rakyat seolah menjadikan Pertarungan Utama segera 


dimulai. 


Arista melihat sekeliling, banyak rakyat yang dia lihat 
membawa bekal makanan dan mulai memakan nya, tidak 
terkecuali di jajaran para bangsawan lain, mereka seolah di 
sediakan oleh para pelayan pribadi mereka . 


Arista hanya tidak tahu, menonton akan semembosankan 
ini,dan juga ia lupa membawa makanan dan perutnya mulai 
berteriak.. 


[ Levius Orlan | 


Pukul 8 malam..setelah pertandingan pembukaan selesai. 


Tibalah saatnya untuk pertarungan dengan taraf yang benar 
benar berbeda! Kini, setelah mengalahkan puluhan 
penantang, Sang Juara bertahan Levius Harper akan 
menantang sang pemegang gelar Nol petualang kerajaan! 
Orlan!! 


Arista mulai focus pada podium di bawah sana dengan 
matanya memicing ketidaksukaan. 


Kedua penantang mulai naik Ring. 


Levius benar benar mengeluarkan Aura hitam yang aku 
belum pernah melihatnya secara langsung. 


Langkah kakinya berat seolah menahan segala amarah yang 
selama ini telah ia pendam. 


Levius, Kalahkan dia ! 


Ucapku dan itu terdengar olehnya karena aku menggunakan 
Mind Connection padanya. 


Levius menoleh , dengan cepat seolah dia tahu dimana 
Posisiku seperti Dejavu dari Gabrien sebelum nya, ia 
tersenyum dan Aura Hitam yang sejak tadi muncul, kini 
hilang. 


Hoy! Kukira siapa. Ternyata seorang buangan yang kembali 
mengangkat pedangnya.! 


Ucapan Orlan sangat menyebalkan menurut Arista. 


KAU! Kau kira setelah menghancurkan hidupku dan juga 
adik perempuanku, kau akan bebas dariku? Kini aku berhasil 


selamat dan mampu menjadi lebih kuat dari sebelumnya, ku 
harap kau bersiap, Plontos! 


Pffttttt ..ahahaha 


Arista yang bisa mendengar dengan jelas perkataan mereka 
seolah mendengar komedi yang segar dari Levius, Arista 
tidak menyangka jika Levius bisa menghina Orang dengan 
cara yang polos. 


Siapa yang kau sebut plontos sialan!! 


Teriak Orlan. Dan mereka mulai pertarungan.. 


Shinon berkata lewat Mind Connection pada Levius untuk 
tidak menggunakan kekuatan nya secara berlebihan , cukup 
sampai membuat mereka menyerah atau pingsan. 


Karena bagaimanapun pembunuhan sangat dilarang di 
Festival ini. Shinon yakin, Levius ysng sekarang, membunuh 


mereka bukan lah hal yang menyulitkan. 


Beberapa kali kurasa aku melihat Levius sangat 
bersemangat. la sepertinya menikmati pertarungan ini. 


Aku mengetahu semuanya! Orlan, hanya karena aku lebih 
unggul darimu, kau membuat ku dan adikku kesulitan 
selama lebih dari 3 tahun.! 


Aduan suara pedang terdengar di seluruh arena, 
pertarungan 1 lawan 1 membuat semua orang focus dengan 
apa yang mereka lihat, pertarungan yang membuat 
siapapun bertanya .. 


apakah ini yang dimaksud dengan Kelas berat? 


Namun , jika mereka melihat kekuatan Levius sebenarnya 
yang kini ia tahan, mereka mungkin takkan percaya jika 
satu lawan satu dengan Chriss Forester sang Letnan muda, 
Levius lebih unggul darinya. 


Itulah yang dikatakan Shinon padaku. 


Itu karena kau sangat bodoh dan terlalu na f!! Jika saja kau 
bukan lah orang yang terlahir di negeri ini, jalan ku menjadi 
si Nomor 1 tidaklah sulit! 


hmph? Omong Kosong! Kini, aku mendapatkan kesempatan 
balas dendam, jangan salahkan aku ketika 1 atau 2 tulang 
di tubuhmu hancur. 


LEVIUUUUS !! 


Orlan berteriak ketika menhunuskan pedang nya tepat 
dihadapan Levius dan... 


Bang!! 


Dilain tempat. 


Di kamar mewah para anggota kerajaan. 


Pangeran berambut hitam dan penjaga pribadi nya sedang 
bersiap menuju Colloseum. 


Chriss, apa aku berlebihan hari ini? 


Ucap Gabrien yang sedang dibantu para pelayan untuk 
mengganti pakaian nya, pakaian yang dikenakan Gabrien 
sebelumnya penuh dengan darah monster , dia kini akan 
menuju Colloseum untuk menjadi penonton selain Raja 


William dan Leonis. 


Tidak mengherankan bagi anggota kerajaan untuk 
mengganti pakaian di bantu para pelayan seperti ini. 


hm? Maksud Yang Mulia pada saat pemburuan di mulai? 


Kurasa tidak, anda hebat Yang Mulia. 


Hentikan panggilan hormat itu. 


ah-hahaha baiklah pangeran, Tapi ada yang membuatku 
penasaran. apakah aku boleh bertanya? 


..? walaupun hanya diam, Gabrien mempersilahkan Chriss. 


Apa anda tertarik pada nona Arista? 


-Ugh! dan sekarang ia menyesal mempersilahkan Chriss 
bertanya. 


Gabrien yang kini sedang merapikan dasi yang sedang dia 
pakai dihadapan cermin itu tidak sengaja mengikatnya 
terlalu kencang. 


P-Pangeran? Apa anda baik baik saja?! 


Chriss mendekati Gabrien yang memegangi leher nya 
sekarang . 


Tatapan Gabrien dengan cepat menuju Chriss dengan tajam, 
seolah tatapan dari predator kepada mangsanya. 


Chris. Kuharap kau tidak mengagetkanku dengan kata kata 
seperti itu lagi. 


Ucap Gabrien dengan telinga memerah . 


Chris terkejut dengan reaksi Gabrien yang seperti itu, 
karena setelah 10 tahun menjadi penjaga nya, Gabrien tidak 
pernah menunjukan Ekspresi yang mengejutkan seperti ini. 


P-Pangeran!! Aku..Aku tahu ini sangat lancang!, tapi itu 
semua terlihat di wajah anda.. 

Terlebih lagi .. 

Perlakuan anda tadi pagi, bukankah itu sudah membuat 
kesalahpahaman semua orang dikerajaan? Itu bahkan akan 
dirasakan juga oleh Nona Arista. 


Hm? Be-Begitukah? 


Jawaban Gabrien menjadi kurang meyakinkan di telinga 
Chriss, Chriss semakin yakin pada Instingnya jika Pangeran 
sekaligus tuan yang dia layani selama lebih dari 10 tahun 
tertarik pada gadis yang baru saja menjadi aliansi perang 
tahun depan. 

Membuat Chriss menyimpulkan jika dirinya akan membantu 
Tuan nya ini untuk mendapatkan Gadis yang tengah 
menjadi perbincangan. 


Pangeran!! Aku akan melakukan apapun untuk membantu 
anda! 


Hah? Apa maksudmu? 


Dengan wajah yang masih kesulitan, ia semakin bingung 
dengan apa yang diucapkan oleh Chriss. 

Gabrien mengerutkan kening ketika menoleh pada Chriss 
dengan perkataan nya barusan. 


Untuk membuat Anda dan Nona Arista menjadi lebih akr---- 


Cukup Chriss.Aku bisa melakukan itu sendiri. 


Jika begitu, aku akan mendukung anda Pangeran! 

Namun aku terkejut, apakah anda tidak mempermasalahkan 
asal usul gadis yang anda sukai? Anda adalah masa depan 
kerajaan. 


Aku tidak memperdulikan sesuatu seperti status. . Ironisnya 
para gadis bangsawan hanyalah sekumpulan wanita gila 
kekuasaan.. 

Sebelum aku mengambil alih posisi Leonis, perlakuan 
Kerajaan kepadaku tidaklah sebaik ini.. 

hanya karena sekarang akulah putra mahkota, semua 
berubah seolah diskriminasi padaku tak pernah terjadi 
sebelumnya. 

Aku telah lelah melihat banyak sisi kotor para bangsawan 
tua, kemungkinan para gadis muda itu adalah alat politik 
mereka mendekatiku. Kau pasti mengerti maksudku . 


Jadi itu alasan anda memilih nona Arista? 


Entahlah..aku hanya mengikuti hatiku. 


Gabrien samar samar tersenyum ketika ia meraih pedang 
hitam nya , Pita yang diberikan oleh arista masih terikat 
dengan erat di pegangan pedang miliknya. 


Chriss terdiam setelah melihat reaksi itu... 


Chriss ada dalam posisi.. 


aku harus mengatakan apa lagi? tertulis di wajahnya. 


Xx Xx X Xx 


next? 


48. SHOCK 


Vote dulu ya biar author semangat. 


Pada saat Festival dilakukan. 


Kerajaan Striadone tidak pernah tahu, jika mereka sedang di 
awasi dari jauh oleh seseorang berambut hitam panjang 
yang sedang melayang di udara selagi menyembunyikan 
kehadiran nya secara sempurna. 


Tidak ada pergerakan darinya. 


la hanya memperhatikan Festival itu dengan kedua matanya 
dari Langit yang gelap. 


Ketika kami sedang mepersiapkan perang dengan ras 
rendah seperti kalian, kalian sedang sibuk menggelarkan 
festival bodoh ini? 


Gumamnya dengan kuku hitam panjang menyentuh 
pipinya. 


Tatapan nya megarah ke bawah untuk melihat festival itu. 


Ketika Levius sedang bertarung dengan Orlan, ia bersiul 
sedikit. 


Fiuuw- Kurasa ada beberapa manusia kuat di bawah 


sana..ahh aku ingin membunuh mereka sekarang.. 


“Thud 


Tiba tiba seseorang datang di samping nya tiba tiba muncul 
di udara, menyentuh pundaknya dengan tangan dingin 


miliknya. 


Seseorang yang bgru muncul menyembunyikan kehadiran 
nya ditengah udara, ia adalah seseorang berambut putih 
dengan potongan rambut yang aneh. 


Aku mendengar itu bodoh. Jangan kacaukan rencana, jika 
kau mengacau Trezaz akan membuatmu tak bisa bergerak. 


Ah..Pak tua itu menyebalkan, satu tahun itu lama kau tahu. 


Terserah, aku hanya mengingatkan. mengacaupun bukan 
urusanku. 


Baiklah baiklah. Lagipula..mengapa Trezaz sangat hati hati? 
Dan menunggu selama setahun hanya melawan manusia? 


Suara arena Colloseum menggema dengan sangat keras, 
Arista terkejut karena kejadian yang tidak terduga terjadi di 
lapangan. 


Kyle sang Petualang nomor dua kerajaan tiba tiba melompat 
ke Arena yang sedang menjadi pertarungan antara Levius 
dan Orlan. 


Ugh! Bahkan setelah dia pensiun selama 3 tahun, mengapa 
kekuatan nya malah semakin besar!!? Sialan 


Gerutu Orlan. 


Kini, Orlan tengah terluka parah dengan beberapa luka 
serius yang disebabkan oleh Levius, jari jari Orlan telah 
patah, karena ia memaksakan kekuatan nya terlalu keras 
pada Levius yang memiliki kekuatan lebih besar darinya 
sekarang. 


Kedatangan Kyle yang tiba tiba adalah suatu pelanggaran, 
namun Levius tidak keberatan, karena ia menyebutkan pada 
Juri dan juga penonton dengan suara yang nyaring.. 


Bahkan jika 2 orang melawan dirinya sekarang, pada 
akhirnya mereka akan melawan nya juga di pertandingan 
berikutnya. 


Dan itu disetujui oleh Juri dan para penonton terlihat lebih 
antusias dari sebelumnya. 


Levius bahkan belum terlihat ia sedang kesulitan atau 


kelelahan. tidak ada keringat sama sekali dari tubuhnya. 


Kakak! Aku akan membantu mu dari sini.. 


suara seseorang tiba tiba mucul di fikiran Levius, Kate 
mengisyaratkan jika ia akan membantu mengalahkan 
mereka juga karena Kate juga merasakan dendam itu 
dengan Levius. 


Kate yang sejak siang telah ikut menonton di antara para 
rakyat biasa kini mulai beraksi. 


Arista, Lhoris, Alion dan Shinon terkejut dengan keputusan 
Kate, jujur saja Levius tidak lah membutuhkan bantuan di 
situasi ini , namun, Levius senang karena balas dendam ini 
akan menjadi balas dendam paling berkelas menurutnya. 


Mereka bisa mendengar suara Kate dan Levius karena 
mereka masih terhubung dengan Mind Connection. 


Kemampuan Kate seperti melihat pergerakan lawan, dan 
mengetahui kelemahan lawan, adalah Mata bagi Levius, 
itulah penting membuat Kate menguasai Mind Connection 
saat pertama kali kita bertemu. 


Ucap Lhoris , Arista menoleh padanya. 


Aku senang Kate berada di pihak kita.. 


Ucap Arista sedikit gugup namun ia benar benar tersenyum 
melihat perekmbangan mereka berdua. 


x 


Ituuuu diaa!!! Kekuatan mantan petualang nomor 1 kerajaan 
ini!! Levius Harper! 

Tidak kusangka bahkan setelah Kyle hadir membantu Orlan , 
dia tidak kesulitan sama sekali.!! 

Bakatt!! 


Inilah bakat yang dianugerahi Dewa..!! 


Ucap sang juri setelah sangat meriah. 


Teriakan para penonton pecah seolah melihat pertandingan 
perualang tingkat nasional seperti mereka secara langsung. 


Sang juri masih memuji bakat dan kemenangan Levius yang 
sangat tidak terduga. 


Di dalam arena, Levius yang melihat Orlan dan Kyle secara 
menyedihkan mulai berbicara. 


Kutahu kalian telah membuatku menderita, itu takkan 
kumaafkan walau begitu aku tak bisa membunuh kalian 
sekarang karena peraturan. 

tapi..jika kalian sekarang menargetkan tuanku atau aku lagi 
dimasa depan, diluar arena akan siksa kalian tanpa rasa 
kasihan. 


Dan Levius mengakhiri pertandingan ini dengan dirinya 
mendapatkan Poin tertinggi setelah melawan seluruh 
penantang di arena ini. 


Sorakan demi sorakan masih menjadi suara yang merdu di 
Arena. 


Setelah acara ini berakhir. 


Pukul 10 malam. 


Pengumuman hadiah di umumkan. 


Levius memenangkan sesuatu yang lebih berharga dari 
apapun menurutku memang cocok untuk dirinya. 


Chriss Forester didampingi Sang Juri Arena mengumumkan 
hadiah dari pertandingan ini menjadi wakil dari Raja. 


Levius Harper diberkahi posisi Bangsawan Tingkat Baron. 


Dia diberikan sebuah Tanah, Kastil dan Wilayah di kerajaan 
Striadone . 


Arista sangat terkejut dengan hadiah ini. karena 
mengahadiahi seseorang yang merupakan rakyat biasa 
dengan posisi bangsawan adalah hal yang jarang terjadi. 
apakah karena ini spesial dan perayaan besar? 


Itulah hadiah yang akan Levius Harper dapatkan. Namun 
para pangeran menyebutkan jika ia tidak bisa mengambil 
gelar itu sekarang, itu tidak masalah, 

Kerajaan tetap akan menyimpan nya sampai ia menerima 
hadiah ini. 


Woooooooaahhhh!!! Keajaiban setelah ia menderita 3 tahun, 
ini adalah yang terbaik untuk orang itu! 


Baron yang baruuuu! 


(Baron adalah tingkatan pemula atau yang paling rendah di 
antara para bangsawan] 


Woah kerajaan ingin mengikat nya dengan memberikan dia 
gelar 


Sekarang ia tidak bisa pergi kemanapun ia mau! 


Cara yang sadis untuk membuat seseorang berbakat dari 
rakyat biasa untuk tunduk pada kerajaan. 


Levius bukanlah rakyat biasa lagi, oh tuhan, walaupun 
Baron, kurasa itu bukan masalah karena dia termasuk 
bangsawan! 


Ocehan demi ocehan terdengar oleh Arista. 


Beberapa mengatakan hal yang sedikit masuk akal.Jika 
kerajaan memberinya Gelar, itu berarti Kerajaan 
menginginkan Levius diam di Negara ini. 


Ini adalah hal yang sangat bagus untuk Levius, tapi..apakah 
levius akan terikat dengan mereka mulai sekarang? 


Ucap Arista dengan Khawatir. 


la tidak menyangka, hadiah yang diberikan memang 
sehebat ini, tapi ternyata juga membuatnya kesulitan.. 


Apakah levius akan pergi darinya sekarang untuk 
mengambil pengurusan gelar bangsawan itu? 


Kurasa tidak, kau dengar , jika mereka akan menyimpan 
gelar itu sampai Levius mau menerimanya, ku fikir itu 
adalah kesempatan untuk Levius memikirkan semuanya , 
karena sekarang levius masih mengikutimu Arista. 


Ucap Alion yang membuat Fikiran arista menjadi sedikit 
lebih jernih. 


Begitu ya Arista kesulitan menahan ekspresinya. 


x 


Festival telah selesai. 


Semua rakyat yang hadir kembali ke rumah mereka masing 
masing. 


Dan pasti berita kemenangan Levius akan tersebar di 
seluruh kerajaan Striadone. 


Penutupan yang cukup meriah mungkin akan selesai hingga 
pukul 12 malam, namun aku memutuskan untuk kembali 
lebih cepat untuk beristirahat. 


Hadiah pemburuan itu belum diumumkan bukan? Aku 
penasaran apa yang akan mereka berikan padaku? Bukan 
nya aku mau sih, tapi aku hanya merasa keberatan dengan 
hadiah pemenang 1 dan 2 yang ditujukan padaku. 


Gumamnya selama perjalanan menuju ruangan nya untuk 
beristirahat membuatnya melangkah pelan. 


Arista telah menggunakan Mind Connection pada Levius dan 
Kate untuk kembali langsung pada ruangan mereka karena 
mereka pasti lelah. 


Ataukah hadiah itu lebih berharga dari hadiah utama di 
pertandingan Colloseum? 


Arista mulai lelah dengan tebak tebakan di kepalanya. 


Arhhh! Gabrien itu menempatkanku pada kesulitan seperti 
ini, lihat saja akan kubuat dia kehilangan semua rambutnya! 


Tanpa sadar ia mengucapkan itu di perjalanan menuju 
kemarnya.. 


Ah "Astaga aku lupa jika ini masih di luar..kuharap tidak 
ada yang mendengarnya 


Arista berlari menuju kamarnya. 


Dilain tempat. 


Fuahahahahaha!!! Ah maafkan aku pangeran. Tapili itu 
sangat tidak terduga!! 


Chriss, apa kau bisa diam? 


Gabrien perlahan duduk di kursi kamar mewahnya setelah 
mendapatkan shock sebelum ia kembali. 


Hoho..tapi pangeran..Ini pertama kalinya bagiku mendengar 
seorang wanita mengutukmu dengan cara seperti itu.. 


Ah..Yeah ini juga pertama bagiku. 


Sebelumya- 


Oh pangeran lihat! Nona Arista sepertinya akan pergi dari 
sini, mungkinkah ia lelah? 


Tunjuk Chriss yang melihat ke tempat penonton bagian 
bangsawan, ia menunjuk kea rah Arista yang mulai berjalan 
keluar dari Arena. 


hm? Chriss aku akan pergi. Gabrien yang sedang duduk di 
jajaran keluarga kerajaan tiba tiba bangkit dan mulai 
berdiri. 


Tu-Tunggu aku pangeran..! Chriss berlari mengikuti kemana 
Gabrien melangkah pergi, walaupun ia tahu jika Gabrien 
mungkin akan bertemu dengan Arista. 


.eh? kemana Gabrien pergi Noah? 


Penjaga Leonis bernama Noah menoleh dan menjawab. 


Sepertinya pangeran Gabrien ingin beristirahat yang mulia. 


?Sejak kapan ia pernah merasa kelelahan dan ingin 
istirahat? 


Thud..thud.. 


Suara langkah kaki menuruni tangga. 


Lorong khusus yang mengarahkan pada tempat khusus para 
Ksatria, disana terletak ruangan Arista. 


Gabrien awalnya ingin menemui Arista dan menyapanya 
untuk mengucapkan terima kasih dan selamat malam. 


Namun di perjalanan, ternyata Arista berjalan sangat 


Lambat dan terbukti Gabrien bisa melihat dirinya berjalan 
perlahan seolah sedang memikirkan sesuatu. 


Nona Arista sedang memikirkan sesuatu sepertinya 
Pangeran. 


Gabrien hanya memperhatikan. 


Ketika Arista terhenti , Gabrien berhenti melangkah.. 


ketika Arista berjalan dia mulai melangkah juga.. 


Posisi Gabrien yang berada di belakang Arista memudahkan 
nya memperhatikan Arista secara diam diam dari jauh. 


Arista yang tidak menyadari itu, seolah menjadi diri yang 
baru bagi Gabrien karena sejauh ini Arista terlihat seperti 
gadis yang sopan dan bermartabat. 


Gabrien seolah Lupa akan kehadiran Four Commander yang 
mungkin berada di sekitar Arista, dia mengikuti arista 
hingga Arista kembali berhenti dan meneriakkan sesuatu. 


Arhhh! Gabrien itu menempatkanku pada kesulitan seperti 


ini, lihat saja akan kubuat dia kehilangan semua rambutnya! 


huh? 


Gabrien ternganga ketika mendengar kata kata seperti itu 


dari Arista. 


Langkahnya yang terhenti seolah memaksanya berbalik 
arah karena sepertinya ini bukan waktu yang tepat untuk 
menyapanya di ruangan nya. 


Gabrien tahu jika itu adalah ketidak sengajaan, namun 
bukan kah kesengajaan adalah kejujuran yang berasal dari 
hati? 


Gabrien sejenak berfikir. Apakah dia melakukan kesalahan? 
Sejauh ini yang dia lakukan adalah untuk membuatnya 
(Arista) merasa spesial .. 


Namun jika akhir nya seperti ini.. 


Gabrien terhenti 


Tidak ada suara.. 


Sedangkan Chriss yang sedang menahan suara tertawanya 
dengan segenap jiwa dan raganya dihadapan Gabrien, tidak 
terbendung lagi dan tertawa terbahak bahak setelah 
melihat Arista berlari menjauhI Pergi ke kamarnya.) 


Hmpp Pangerann.. apa...anda ...ingin tetap melanjutkan 
..perjalanan? 


ucap Chriss, Gabrien ingin memukul ksatria pribadinya ini 
sekarang. 


Chriss mengatakan itu dengan wajah tahan tawa. 


Tidak. Kita kembali. 


Aku tak mengira nona Arista memiliki sisi unik seperti anak 
anak seperti itu pangeran.. 

kau tahu maksudku, ketika dia pertama kali berkunjung ke 
istana, 

dia meninggalkan kesan yang kuat dan sulit untuk di dekati 
karena dia dikelilingi Roh yang protektif padanya, namun 
melihatnya seperti ini, 

kurasa aku mengerti , ada sesuatu yang menarik dari 
dirinya. 


Ya..akupun terkejut. 


Gabrien terlihat tidak bersemangat dan terlihat sedag sibuk 
memikirkan sesuatu setelah kejadian tadi. 


Pangeran.. apa anda sedang memikirkan nona Arista 
berbuat sesuatu pada rambutmu? 


Yah..bukan hanya itu, alasan dia sangat kesal padaku, aku 
tidak mngerti. 


Bukan kah lebih baik anda bicarakan secara langsung? 


Itu ide yang bagus, tapi sepertinya dalam waktu dekat ini 
bukan lah waktu yang tepat, Istana akan sangat sibuk, aku 
dan Leonis akan mengambil alih semua Urusan ayah. Aku 
akan menayakan itu setelah perang pertama selesai. 


Eh? Untuk menanyakan hal seperti ini, apa butuh waktu 
selama itu? 


Karena aku butuh waktu. 


Ucap Gabrien seolah menutup tema Obrolan ini. 


. Tidak ada jawaban dari Chriss. la hanya setuju dengan 
Kehendak Gabrien. 


Next?? 
selanjutnya bakal ada time skip. 


49, Alion Arista 


Voteee yaaaa 


Ketika Arista sampai diruangan nya dengan tergesa gesa. 


Alion mulai bicara pada Arista. Four Commander langsung 
menunjukkan diri mereka ketika Arista sampai dan menutup 
Pintu. 


"Apa kita harus memberi tahu Arista?" 


Ucap Alion tiba tiba. 


" hm?" 


Arista yang baru saja mengambil nafas berat karena selesai 
berlari menjuju Ruangn nya bertanya tanya dengan kata 
yang Alion ucapkan secara tiba tiba itu. 


"Haha, katakanlah bung." 


Lhoris senang melihat wajah arista yang sedang 
kebingungan. 


"Arista, apa kau tahu sebelumnya, jika Gabrien ada di 
belakangmu tadi?" 


"Hah?" 


" Kurasa kau benar benar tidak menyadarinya." 


Lanjut Alion menghela nafas panjang, ketika menyadari 
Arista memang tidak merasakan kehadiran Gabrien ketika ia 
mengikutinya. 


"Kufikir itu wajar, karena Gabrien berada jauh di belakang. 
Namun sudah pasti bukan? Jika dia pasti mendengar 
sesuatu ketika Arista Berteriak." 


Ucap Shinon, tanpa memperhatikan rona wajah Arista 
menjadi kebiruan karena baru saja mennyadari jika Orang 
yang dikutuk nya tadi ada di belakangnya selama itu. 


" Hahaha, aku melihat pangeran itu terdiam seketika." 


Ucap Lhoris. 


"Me-Mengapa kalian tidak meberitahuku?" 


Arista dengan mata berkaca kaca membalas perkataan 
Alion, Lhoris dan Shinon. 


Wajah murung dan rasa bersalah terlihat jelas di wajah 


Arista, ia menyadari kesalahan nya karena meneriakkan 
sesuatu yang buruk pada anggota kerajaan. 


'Apa..apa aku akan dihukum karena hal ini?' 


'bagaimana aku jika bertemu dengan nya besok hari?' 


'apakah dia akan marah?' 


Itulah yang difikirkan Arista selama terdiam dan duduk di 
kursi dekat tempat tidurnya. 


" Ba-bagaimana aku menghadapinya ketika dia bertanya?" 


Ucap Arista gugup, pertanyaan itu dia lemparkan kepada 
Four Commander, yang saat ini duduk di kursi panjang 
berlawanan dengan tempat duduk Arista. 


Namun tidak ada yang menjawab, baik Alion, Lhoris dan 
Shinon hanya memperhatikan Arista yang sedang sibuk 
memikirkan sesuatu dalam kepalanya. 


Sampai akhirnya beberapa saat kemudian.. 


hembusan angin lembut terasa di ruangan ini. 


Arista sadar jika jendela kamarnya sudah ia tutup dan tidak 
ada peluang untuk angin yang dingin dari luar masuk ke 
ruangan nya. 


Satu satunya kemungkinan adalah 'itu'.. 


Whossr 


Setelah angin itu berhembus, ternyata Meriel datang di 
tengah tengah kegelisahan Arista diantara para Pria yang 
tidak bisa dia mintai solusi atas permasalahan ini. 


"Eh? Ada apa dengan suasana ini? apa sesuatu terjadi 
selama aku tidak ada?" 


Meriel yang dengan cekatan menyadari ada yang tidak 
beres diantara mereka ber empat, langsung menanyakan itu 
dan berjalan mendekati Arista yang duduk sendiri 
berlawanan dengan ketiga Pria lainnya. 


"Ada apa gadis kecilku?" 


Meriel menyentuh pundak Arista yang masih terdiam 
dengan raut muka penuh rasa kebingungan. 


" Aku- Aku melakukan kesalahan." 


Balas Arista, itu membuat meriel mengerutkan keningnya 
seketika. 


"Hey, Lhoris..Bisa kau jelaskan situasinya?" 


" Ah...Ya oke..." Ucap Lhoris dengan sedikit berkeringan di 
pelipisnya. 


"Itulah yang terjadi." 


Ucap Lhoris , Meriel yang telah mendengarkan apa yang 
terjadi 2 hari selama dirinya tidak ada, ternyata 
membuatnya sadar, banyak kejadian tidak terduga selama 
dia tidak ada. 


" Arista.. Menurutku Gabrien tidak akan mengambil hati 


perkataanmu, lagipula dia adalah pangeran berfikiran logis 
untuk mengahadapi sesuatu seperti itu menurutku." 


Meriel berusaha menjadi penengah diantara permasalahan 
ini, tujuan nya adalah membuat Arista tidka terlalu 
memikirkan nya. 


".. begitukah?" 


Arista menatap Meriel dengan kelegaan di wajahnya, 
Membuat Arista berfikir, jika memiliki seseorang wanita 
dewasa di sekitarnya adalah yang terbaik untuk hal hal 
seperti ini. 


"Ya, kali ini aku tidak akan pergi sementara waktu, jadi kau 
bisa mengandalkanku untuk hal seperti ini." 


"Terimakasih Meriel ini sangat membantu." 


Arista memeluk Meriel dari samping .dia menatap kesal 
ketiga pria yang tidak bisa menenangkan nya sejak tadi. 


Dan ketiganya hanya tersenyum seolah tidak ada yang 
terjadi, membuat Arista tidak mengerti lagi dengan 
ketiganya. 


Arista yang kini tidur pulas setelah mendapatkan makanan 
khusus yang dibawakan oleh Meriel dari Camelenor, ia telah 
menahan rasa lapar dan kantuk selama menonton Festival. 


Four commander yang tidak membutuhkan tidur, menjaga 
Arista di ruangan nya. 

Meriel mulai mengobrolkan beberapa hal penting dari 
Camelenor kepada ketiga pria dihadapan nya. 


" sepertinya setelah musim dingin ini, Lhoris akan mulai 
sibuk, Shinon dan aku akan mulai menjalankan beberapa 
tugas juga di istana ini, Alion, hanya kau yang terlihat tidak 
banyak kegiatan." 


" Meriel, apa kau fikir, menjaga Arista bukanlah sesuatu 
yang penting?" 


" Haha, baiklah baiklah, 
uhmm mari ganti topic.. 


setelah aku mengunjungi Camelenor, ternyata seseorang 
yang menumbuhkan World Tree adalah Siora. Walaupun aku 
telah menduga nya, ini sangat mengejutkan ketika 
mendengarnya langsung dari Elder." 


" Siora Lialeth?" 


Ucap Shinon. 


" Benar, karena situasinya seperti ini, bukankah akan lebih 
baik kita mengunjungi Bangsa Elf ? aku ingin melihatnya 
secara langsung.." Meril menjawab. 


" hmm.. karena sebelumnya Rhyss telah mengundang Arista 
secara langsung untuk berkunjung, kurasa itu akan bagus. 
Mari bicarakan ini pada Arista besok pagi." Ucap Lhoris 
membalas ucapan Meriel. 


Dan ini disetujui oleh keempatnya, jika mereka berencana 
mengunjungi Wilayah Elf dalam waktu dekat. 


Meriel yang penasaran dengan beberapa kejadian siang tadi 
terus mengajak Four commander mengobrol tanpa 
mengganggu Arista yang sedang tertidur pulas. 


KKK 


Pagi hari yang cerah dan salju putih telah bersemayam di 
atas rerumputan , bebatuan dan bangunan seolah salju 
telah mulai melahap semuanya di awal winter. 


Meriel sengaja membuka gorden agar cahaya masuk dan 
mulai menerangi ruangan Arista. 


Sekejap setelah cahaya masuk, Arista terbangun dan mulai 
menyadari hari telah menunjukan pagi hari. 


Khusus kemarin, Shinon tidak melatih Arista di malam hari 
karena ia merasa Arista sudah sangat kelelahan. 


" Selamat pagi." Ucap Arista pada semua orang yang berada 
di ruangan. 


"Apa kau tidur nyenak Arista?" 
Ucap Meriel yang kini duduk disamping tempat tidurnya. 


" hmm.." Arista mengangguk dan mulai melangkah ke 
kamar mandi untuk mulai bersiap, ia tahu jika sarapan nya 
mungkin akan segera Para pelayan datangkan ke kamarnya. 


Setelah beberapa saat, Arista keluar dan Alion, Shinon serta 
Lhoris segera menghilangkan keberadaan nya, karena Arista 
mulai berganti pakaian di bantu Meriel. 


Tidak seperti bantuan menata rambut yang dilakukan Lhoris 
sebelumnya, Meriel melakukan nya dengan cepat dan 
indah. Entah mengapa, Arista merasa jika sekarang Four 
Commander sangat menyukai ornament Hijau untuk diriku. 


Kini setelah menata rambutku dengan Pita besar hijau di 
ikatan belakang rambutku, baju yang ku kenakan sangat 
nyaman dan hangat, jubah kecil untuk melindungiku dari 
dingin musim salju membuatku nyaman. 


Meriel mengatakan ini adalah baju yang di buat di 
Camelenor. Sehingga mungkin tidak pernah ada baju yang 
memilki kualitas seperti ini di dunia manusia. 


Setelah selesai bersiap, Alion, Shinon, Meriel dan Lhoris 


mulai berbicara tentang kunjungan ke Wilayah Elf untuk 
bertemu Rhyss dan Elder Elf. 


Mereka menjalaskan kepada Arista singkat dan mulai 
menyetujui jika kunjungan akan dilakukan esok hari. 


"Jika kita tiba-tiba menghilang itu akan sangat tidak sopan, 
akan lebih baik jika hari ini aku berbicara pada Pangeran 
Leonis atau Pangeran Gabrien untuk membicarakan 
keberangkatan." 


Dan semua sejutu. Tidak lama setelah persetujuan dari 
mereka selesai, sebuah ketukan pintu terdengar. 


Arista tahu jika ini adalah para pelayan yang mengantarkan 
sarapan padanya. 


Tok tokx 


"..masuk." 


Ckleks 


"Nona, ini sarapan anda.." 


kepala pelayan Isabel dan satu pelayan pria memasuki 
ruangan serta membawa troli khusus yang di buat untuk 
membawa banyak makanan sekaligus. 


Mereka tahu jika bukan hanya aku di ruangan ini , mereka 
pasti menyediakan sebanyak ini untuk Four commander. 


Walaupun Four Commander tidak terlalu membutuhkan 
makanan karena mereka adalah Roh, tapi jika disediakan 
walaupun sedikit memakannya, itu penghormatan kepada 
makanan. 


" Nona, aku juga ingin menyampaikan pesan dari Pangeran 
Leonis untuk anda." 


" Hm?" 


Arista yang kini duduk di kursi seperti biasanya, menatap 
Isabel dengan penuh Tanya. 


"Apa itu?" Lanjut Arista. 


" Pangeran Leonis ingin mengundang anda untuk minum 


teh siang nanti." 


"..? Hanya pangeran Leonis?" 
tanpa sadad aku menanyakan ini. 


"Ya nona. Baiklah, jika begitu, aku akan mengantar nona ke 
Balkon siang nanti. Saya pergi dulu." 


" Ah..Ya baiklah, terimakasih Isabel." 


Kemudian Isabel tersenyum sambil sedikit membungkuk 
sebelum ia pergi dan menutup pintu kamar Arista. 


"Oho..pesaing berikutnya?" 


Lhoris tiba tiba muncul dan mengagetkan Arista dengan 
perkataan nya. 


" Lhoris, kumohon jangan membuat nafsu makanku hilang." 


Ucap Arista karena sepertinya Lhoris akan mengatakan hal 
hal aneh untuk menggoda Arista. 


" hahaha, baiklah nona." 


Setelah sarapan selesai, dan aku menggunakan mind 
Connection untuk tersambung dengan Levius dan Kate. 


Aku meminta mereka datang ke ruangan ku. 


Untuk memberi tahu rencana selanjtnya pada mereka. 


Meriel telah pergi bersama Lhoris dan Shinon untuk 
melakukan pelatihan dan pembuatan Heatstone pada para 
penyihir istana. 


Hanya Alion yang berada di sisiku sekarang. 


Alion.. kurasa ini terlalu berjalan lancar..sejak kita 
berencana menemui pangeran , ternyata jalan nya telah 
tersedia." 


" Maksudmu tentang pertemuan dengan Leonis?" 


"Ya, kemudahan selalu datang padaku , kurasa." 


"Apa itu buruk?" Ucap Alion tanpa menatap Arista. 


"Bukan begitu, hanya saja, aku khawatir. 'Seseorang yang 
selau diberi kemudahan, akan menemukan kesulitan tidak 
berujung kemudian hari'. Itulah yang kudengar.." 


" Kurasa tidak ada yang perlu kau khawatirkan, kau memiliki 
aku, Lhoris, Meriel bahkan Shinon akan mengatakan hal 
yang sama padamu." 


Alion menoleh ketika mengatakan itu. 


".begitukah?... 


umm....hey Alion.." 


Ucap Arista menatap mata Alion yang kini sedang menoleh 
padanya. 


"Boleh aku menggenggam tangan mu?" Lanjut Arista. 


"." Tidak ada jawaban dari Alion. Dia hanya diam dan 
membuka matanya sedikit lebar . 


'Lalantha..?' 
Batin Alion setelah melihat tatapan lembut dari Arista. 


"Kau tahu, sejak kecil ketika aku merasa gugup, setelah 
dekat denganmu aku selalu menggenggam tangan mu itu" 


Alion membuka mulutnya sedikit seolah terkejut ketika 
mendengar itu dari Arista. 


" Te-lentu. Ah. Arista tolong ingat ini, jangan mengatakan 
hal seperti itu pada Pria lain selain Four Commander. Itu 
berbahaya." 


Jawaban nya gugup , Arista ingin memegang tangan nya 
karena ketika kecil itu sering terjadi diantara mereka, 


mengapa respon Alion seperti ini? dan apa maksdunya 
selain four commander berbahaya? 


Alion meraih lengan Arista dengan hati hati. Seolah tangan 
milik gadis di sampingnya adalah tangan dari seseorang 
yang ia cintai selama sebelumnya. 


Levius dan Kate telah tiba di kamarku, setelah menunggu 
akhirnya aku menanyakan keputusan Levius tentang gelar 
bangsawasn yang dia dapatkan tadi malam. 


"Apakah kau akan mengambil hadiahnya sekarang Levius?" 


Arista menanyakan itu secara terang terangan yang 
membuat Levius gugup sesaat. 


" Akku telah memikirkan nya Nona, tapi sepertinya kate dan 
aku telah setuju untuk tidak menerima itu sekarang. 


Sejujrnya dahulu kakekku adalah seorang bangsawan di 
Negara ini, entah tertulis dalam sejarah kerajaan atau tidak, 


namun ayahku menjadi petualang hingga tidak ada yang 
meneruskan gelar bangsawan itu , dan keluarga kakekku 
berakhir sampai situ karena tidak ada penerus. 


Ayahku menurunkan bakat petualang ini padaku, dan 
sepertinya dibanding menjadi bangsawan aku ingin 
menjalani kehidupan sebagai pengawal anda sampai anda 
tidak membutuhkan saya lagi nona." 


"Ah aku baru tahu jika ada cerita seperti ini , jadi itu 
dimulai dari ayahmu yang tidak melanjutkan gelar 
bangsawan kakekmu? 


Tapi jika begitu seharusnya kerajaan tahu asal usul nama 
belakangmu bukankah begitu?" 


" Ah..itu karena ketika ayah memutuskan menjadi 
petualang, kakek tidak ingin mengakuinya sebagai 
putranya, ketika menikah dengan ibuku yang juga seorang 


petualanh, ayah memakai nama belakang dari Ibu, dan itu 
dipakaikan padaku dan Kate." 


" begitu ya.. kau pasti sudah mengalami banyak hal 
menyakitkan, bahkan dari zaman ayahmu. 

Tapi levius, aku tidak memaksamu untuk tetap berada di 
sisiku, jika kau mau kau bisa melanjutkan menjadi 
petualang." 


"Aku sudah menemukan apa yang aku mau nona, dan 
mengikuti anda adalah keputusan terbaik untukku. Maka ... 


selanjutnya jika pada akhirnya aku harus mengambil hadiah 
itu, kepemilikan akan kuberikan pada Kate." 


" Hm? Apa Kate setuju dengan itu?" 
Kate menjawab.. 
" Ah, awalnya aku tidak setuju nona, tapi kakak 


memaksakku karena dimasa depan ia ingin aku 
mendapatkan kehidupan yang lebih layak. Tapi.." 


".? tapi?" 


Tanya Arista ketika Kate berhenti melanjutkan. 


" Untuk sekarang , karena perang belum terjadi dan aku 
yakin kekuatan ku bisa membantu banyak orang, aku ingin 
membantu nona dan menemani kakak." 


"hmm.. Gadis baik.. baiklah, jika itu keputusan kalian. 
Setelah melihat kalian bertarung dengan Orland an Kyle , 
tidak bisa dipungkiri aku sangat bangga pada kalian berdua. 
Terimakasih." 


Arista membungkuk pertama kalinya pada mereka berdua 
sebagai kata terimakasih karena mereka mau membantu 
Arista sejauh itu. 


"N-Nonaa, anda tak perlu melakukan itu, kami .. kami tidak 
pantas.!" 


"aku hanya menghormati tekad kalian..aku berjanji, tidak 
akan melupakan jasa kalian padaku, suatu hari aku pasti 
membalasnya." 


Ucap Arista. 


Levius dan Kate yang melihat Arista tersenyum mengatakan 
hal itu, seolah menahan tangis terharu , karena mereka 
berfikir, padahal yang menolong keduanya ketika diambang 
kematian, adalah Arista, namun ternyata, tuan yang dilayani 
mereka berdua selama ini ternyata sangat bijaksana. 


"Uhm, Levius, aku ada permintaan padamu." 


" Apa itu nona? Aku akan melakukan nya sekarang." 
jawabnya sigap. 


"Bisakah aku sampaikan pesan pada Tuan Dinn di Ibukota? , 
ucapkan padanya, jika kemungkinan besar aku ingin dia 
mencarikan informasi tentang Binatang buas di Ibukota." 


"eh? Aku tahu ini tidak sopan nona, tapi mengapa Binatang 
buas?" 


" Aku hanya ingin tuan Din mengumpulkan informasi di 
ibukota karena dia adalah pedagang besar, Informasi sangat 
mudah didapatkan jika ia berhubungan dengan banyak 
orang. Aku ingin dia mencari informasi Seekor Serigala 


berbulu putih dengan mata kehijauan di Ibukota." 


"Apakah itu serigala seperti Blue Wolf yang aku buru di 
Festival kemarin Nona?" 


" hmm.. itu sedikit spesial. Aku akan memberi tahukan 
detailnya nanti." 


"Baik nona, aku dan Kate akan pergi sekarang, Permisi." 


H Ya." 


Dan itu mengakhiri percakapan panjang yang telah terjadi, 
Arista tidak menyangka jika Levius akan memilih jalan yang 
sedikit menyulitkan baginya. 


Itu berarti Levius ingin berada disampingku bahkan setelah 
perang usai? Arista hanya tersenyum dengan wajah yang 


terlihat kelelahan. 


Ekspresi nya yang aneh membuat Alion yang berada di 
samping nya menggelengkan kepalanya pelan. 


Next gak? 


50.1 Promise to help you. 


Vote comment ya, biar author bisa tau apa yang kalian 
pengen 


Pukul 12 siang, setelah menunggu di ruangan ku, aku telah 
membaca beberapa buku bersejarah dari kerajaan ini, 
kurasa selanjutnya aku akan membaca buku tentang 
sejarah kerajaan Ciodelion atau Grivelon. 


Aku masih belum mengetahui banyak tempat kelahiran ku 
Ciodelion yang sekarang dikuasai musuh. 


Atau bahkan Negara yang bersedia memberikan bantuan 
kepada aliansi ini, Grivelon.. Negraa yang kemungkinan 
Kakakku berada di sana. 


Yah itu bisa dilakukan olehku nanti setelah urusan penting 


sekitarku selesai. 


Kini yang kulakukan adalah menunggu Kepala pelayan 
Isabel untuk menjemputku dan mengantarkan ke Balkon 
tempat Leonis berada sekarang. 


Dengan memikirkan itu, tidak lama setelah nya, terdengar 
langkah kaki yang berhenti di depan pintu kamarku. 


Tok tokx 


Ini Isabel nona.. 


Ah.. Baik aku keluar sekarang. 


Arista telah siap pergi kapanpun dan sejak tadi hingga ia 
bisa berangkat kapanpun ketika Isabel datang. 


Isabel yang melihat Arista telah bersiap tersenyum dan 
mulai melangkah mengantar Arista kepada balkon yang 
telah di sebutkan. 


Selama perjalanan, beberapa penjaga Istana besar ini 
menyambut Arista dengan sangat hormat. 


Arista hanya sempat berfikir jika dimana Para penjaga yang 
tempo hari membuatnya dan four Commander marah? Ia 
seolah tak pernah melihat mereka lagi. 


Isabel tidak membuka percakapan sama sekali. Suara 
langkah membuat suasana menjadi semakin canggung. 


Namun bukan lah kewajiban seorang tamu Negara untuk 
mengobrol dengan Pelayan. Shingga Arista menganggap ini 
biasa. 


Kini aku memasuki bangunan utama istana ini, berbeda 
dengan ruang makan, atau Crown Chamber tempat Raja 
melakukan pertemuan.. 


Lorong ini terasa lebih sederhana namun ini masih sangat 
hebat dibandingkan dengan Wilayah para Kesatria. 


Ketika kami masih berjalan, Isabel berhenti di antara pintu 
Transparan yang bisa memancarkan apapun dari luar 
ruangan tempatnya berdiri. Isabel tersenyum pada Arista 
dan mempersilahkan Arista melalui pintu kaca itu. 


Walaupun tidak disebutkan olehnya, Arista bisa dengan 
jelas melihat Leonis bersama penjaga nya telah duduk si 
meja putih dengan beberapa kue dan pot teh panas. 


Beruntungnya hari ini salju tidak terlalu lebat diluar, hingga 
tidak menakutkan berdiam di Balkon yang dilindungi kaca 
seperti ini. 


Ketika Arista masuk, suara langkah kakinya membuat Leonis 
dan Penjaganya menoleh. 


Ah Nona Arista, silahkan duduk disana Ucap Leonis dengan 
senyum ramah pada Arista dan menunjuk kursi yang telah 
di sediakan oleh nya. 


Arista membalas senyuman pengeran itu dengan sedikit 
membungkuk, lalu berjalan ke tempat duduk yang 
dimaksudkan. 


Glory for the future kingdom 


Sepertinya Nona sangat kaku , aku bukan lagi masa depan 
kerajaan sekarang. 


Arista tidak tahu harus membalas apa.. dia memilih diam 
dan duduk dengan tenang. Mendengarnya begitu, Bukan 
ketenangan namun sedih yang Arista rasakan ketika Leonis 
mengatakannya. 


Ngomong ngomong, dimana Levius? Kurasa ia tidak ikut 
dengan anda Nona..? 


Ucapnya dengan ramah, namun matanya seolah tertuju 
pada pintu tempatku memsuki ruangan ini sebelumnya. 


Ah..ya Yang mulia, Levius sedang berada di Ibukota 
sekarang. 


Begitu ya.. 


Pangeran Leonis mengesap teh yang digenggam nya, Isabel 
yang berdiri di sampingku menuangkan teh ke cangkir 
kosong di hadapanku. 


Persta teh adalah hal yang selalu dilakukan para bangsawan 
ketika ingin membicarakan suatu hal yang menurut mereka 
pribadi atau penting. 


umm..Yang mulia , bagaimana keadaan anda? 


Ucap Arista karena ia sekejap melihat kursi roda yang dia 
duduki. Sejujurnya, Arista ingin menemukan cara untuk 
mengembalikan kakinya yang telah diamputasi. 

Karena itu menyangkut nama baik Nenek nya Dienne. 


Jika itu bisa Arista sembuhkan, Nama baik Nenek nya akan 
kembali bersih. 


Aku rasa ini jauh lebih baik, setelah Nona memberikan ku 
mantra yang hebat sebelumnya itu ...rasa sakitnya 
menghilang walaupun masih terasa di bagian kakiku. Itu 
adalah berkah bagiku. 


Yang Mulia..apakah anda yakin pelaku yang melakukan hal 
jahat pada anda itu adalah nenekku Dienne yang mulia? 


Arista membuat pertanyaan yang membuat Leonis 
tersenyum sendu. 


Aku tak bisa melakukan apapun tentang berita yang sudah 
menyebar. Tapi.. 
Dienne bukan lah yang melakukan itu. 


Begitu ya. Jadi nenek hanya dijadikan Kambing hitam? 


Yang mulia, aku akan menemukan cara agar mengembalikan 
kaki anda. 

Aku berjanji..karena bukan hanya nenek, tapi Anda juga 
merupakan Korban. 


Eh? Apa itu bisa dilakukan? 


Leonis terhenti , cangkir yang di genggamnya dia letakkan 
kembali dan focus pada Arista yang telah berkata. 


Aku tidak yakin, tapi aku akan menemukan caranya yang 
mulia. 


Baiklah Nona..ini akan menjadi hutang terbesarku pada 
anda. 


Leonis tersenyum . walaupun sangat berbeda dengan 
Gabrien, Leonis terlihat sangat tampan dengan senyuman 
seperti itu di wajahnya. 


Kuharap pria dihadapanku menemukan kebahagiaan 
walaupun kukenal dia adalah orang yang sulit di dekati, 
sikapnya padaku sangat berbeda sari rumor.. aku 
menghargai itu. 


Batin Arista . ia mengesap teh yang disediakan. 


Jadi.Yang mulia, sebenarnya aku penasaran, mengapa anda 
ingin bertemu denganku disini? 


Hm, begini ....aku ingin memberikan Hadiah yang kemarin 
telah di dedikasikan kepadamu. 

Gabrien tak bisa memberikan itu langsung karena dalam 
beberapa pertemuan dengan para bangsawan. 


Eh? Aku tak tahu jika anda yang akan secara langsung 
memberikan ku hadiahnya. 


Begitulah.. Apa Nona keberatan..? 


Tidak, ini suatu kehormatan bagiku . 


Aku bersyukur Gabrien memilih nona sebagai penerima 
hadiah ini - 

[ penjaga Leonis, Noah, memberikan kotak seukuran dua 
kepalan tangan, ia menyimpan nya di atas meja, kemudian 
membukanya. Sebuah Batu keunguan dengan bentuk yang 
tidak jelas terlihat sangat indah, Warna nya mendekati 
Obsidian, namun itu tidak hitam..| 


Ini adalah Beast Stone. Karena sebagian besar monster 
kemarin yang Adikku buru memiliki mana stone didalam 
tubuh mereka, Beast tone terkumpul sebesar ini, ukuran 
cukup besar untuk digunakan. 


Beast stone? Aku baru mendengarnya yang mulia. 


Haha, Kudengar ini bisa digunakan jika Nona memiliki 
Hewan Familiar. Dengan ini kemungkinan ia bisa berevolusi. 
Aku tahu itu sedikit, tapi belum pernah melihatnya secara 
langsung. Sejujurnya ada satu eksperimen yang sedang 
kami lakukan, namun sepertinya Beast Stone tidak bereaksi 
pada objek eksperimen kami. 


Heh.. begitu ya.. baiklah terimakasih Yang mulia sepertinya 
bisa kugunakan dimasa depan. 


Apa nona berencana memelihara hewan magis? 


Ah..Itu..aku memiliki satu, tapi beberapa kejadian 
membuatnya terpisah denganku. 


Begitu ya. Kuharap nona bisa menemukan nya. 


Terimakasih.. Ucap Arista. 


Kemudian Arista menerima Hadiah kedua yang merupakan 
hasil dari Levius sevelumnya. 


Benar saja, Aku telah mengira jika hadiah kedua merupakan 
uang. Dan jumlahnya 


Benar benar gila.. 


Sejauhmana kekayaan Negara ini sebenarnya? 


Arista menanyakan jumlah yang tidak main main ini, namun 
Leonis hanya tertawa, mengapa? 


Leonis hanya menjawab, itu akan berguna bagi anda. 


Arista berfikir untuk memberikan ini pada Levius, karena ini 


semua jerih payahnya. 


(Arista mendapat 3000 emas atas kemenangan Levius, 
namun ia berencana memberikan nya pada Levius.| 


Jika pemenang kedua 3000 emas, apakah beast stone itu 
berada pada nilai yang lebih tinggi? Ini membuatku 
mual..memikirkan berapa banyak uang yang kerajaan ini 


siasiakan hanya untuk Festival kemarin dan hadiah ini? 


Arista tersenyum ragu dihadapan Leonis yang masih 
memperhatikan nya. 


Namun setelah beberapa hal mereka bicarakan. 


Arista ingin langsung membahas tentang kepergian nya ke 
Wilayah Elf. 


la perlahan menjelaskan nya dengan alasan yang masuk 
akal, Leonis telah mengetahui tentang undangan itu tempo 
hari, Rhyss memang mengundang Arista. Jika begitu itu 
memang harus dilakukan jika bisa membawa 
keberuntungan bagi semua pihak. 


World Tree berada di bagian terluar wilayah Striadone, jauh 
dari perbatasan namun paling dekat dengan Kerajaan ini 
dibanding dua kerajaan lain di benua ini.(Ciodelion, Grivelon) 
membuatnya tumbuh besar lagi , akan membuat kesuburan 
di seluruh tanah sekitarnya. 

Itulah yang kutahu.. 


Batin Leonis. 


Kemudian Leonis menyetujui keberangkatan Arista besok. la 
akan melaporkan ini pada Gabrien segera ketika Arsita telah 
berangkat, Arista mengangguk setuju. 


Pertemuan ini tidak berjalan lama setelah pembahasan 
keberangkatan besok, dan berakhir . Arista kembali ke 
ruangan nya diantar kembali oleh Isabel. 


Dengan sekantung koin emas dan kotak berisi mana beast 
di tangan nya, membuatnya terlihat seperti orang yang baru 
memenangkan judi besar. 


hey Arista, apa itu berat? Mengapa kau tidak menggunakan 
kantung sihir ? 


Menurutmu? Apa ini terlihat ringan Alion?.. 

jika aku menggunakan nya dihadapan Pangeran, itu akan 
sedikit merepotkan.. kau tahu, jika kantung sihir itu terbatas 
kapasitas nya di negara ini?, 

Kantung sihir elder Meliana yang ia berikan padaku ada 
pada kelas yang lebih besar.. 


Jika begitu.. mengapa kau tidak meminta bantuan pada 
pelayan itu? 


Tidak apa, aku bisa. Didalam Mind Connection Arista dengan 
Alion memilki pertengkaran kecil sebelum mereka sampai di 
ruangan mereka. 


x 


Setelah malam tiba.. 


Setelah semua orang menyelesaikan apa yang harus di 
selesaikan di istana ini, Meriel membantu Shinon dalam 


melatih para kesatria itu, Lhoris membantu dalam 
pembuatan Heat stone. 
Levius dan Kate telah kembali dari Ibukota. 


Kami telah berkumpul untuk membahas Beast stone, Respon 
mereka tidak terlalu banyak tahu tentang Batu ini, karena 
Roh tidak banyak mengetahui tentang dunia manusia 
sebelumnya , sehingga Beast Stone masih merupakan hal 
yang baru juga bagi mereka, sehingga menyimpan nya akan 
sangat berharga hingga Bell ditemukan. 


Kemudian setelah membahas hadiah yang Levius peroleh 
dari kemenangan nya. Arista memberikan semua Emas itu 
pada Levius, walaupun sempat menolak, Arista tidak mau 
menyimpan Uang yang bukan hasil kerja kerasnya, 
sehingga Levius menerima itu dengan berat hati. 


Bukan nya Arista tidak butuh emas sebanyak itu, namun , 
Itu adalah jerih payah Levius, Arista tidak suka kerja keras 
seseorang tidak dihargai secara pantas. 


Lagipula ia telah mendapatkan hadiah yang lebih berharga 
yaitu Beast Stone. 


Setelah memberikan hadiah itu, Rencana keberangkatan 
akan ada pada saat Arista dan Levius serta Kate telah 
melakukan Sarapan. 


Kemudian setelah membahas itu, kegiatan Arista setiap 
malam ia lakukan, Shinon melatihnya sekaligus dengan 
Levius. Kate berlatih dengan Lhoris. 


Alion dan Meriel berencana menjelajahi istana terlebih 
bagian bawah tanah yang tersegel karena kini mereka yang 
sedang menganggur. 


Next? 


51. Storm 


Setelah semua selesai bersiap, mereka berencana untuk 
melakukan perjalanan dengan sihir terbang. 


Namun sebelum itu Arista berencana untuk menghubungi 
Rhyss dengan Kalung yang diberikan nya tempo hari pada 
Arista. 


Karena jika mereka tiba tiba datang tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu itu akan menjadi kurang pantas dan akan 
meninggalkan kesan buruk pada Arista, walaupun Rhyss 
sudah terang terangan mengundangnya berkunjung. 


Tidak lama setelah Arista menggenggam Kalung yang 
diberikan Rhyss, ia mengalirkan sedikit mana nya agar itu 
mulai terhubung kepada Rhyss seperti sebelumnya. 


Sensasi hangat mengingatkan nya pada saat ia 
menggunakan batu ini untuk menghubungi Rhyss ketika ia 
pertama kali sampai di Ibukota untuk meminta pertolongan 
nya. (read: Insiden dengan raja William.) 


Digenggaman tangan Arista, batu berbentuk tetesan Air itu 
semakin hangat sesaat sebelum ia mulai terdengar suara 
yang sangat Arista kenal. 


Dung” 


Eh? Arista ?? 


Ucapnya terdengar kebingungan. Seperti sebelumnya, 
mungkin Rhyss sedang mengurus pekerjaan nya di Wilayah 
Elf. 

Sebagai seorang pria yang di pasangkan dengan seorang 
putri dari bangsa Elf, tidak heran membuat Rhyss memiliki 
banyak kesibukan ia terdengar sedikit kelelahan.. 


Hi Rhyss Sudah lama tidak berbicara denganmu.. 
Um.. Rhyss aku akan langsung ke intinya.. 


Sepertinya kami akan melakukan perjalanan ke wilayah Elf.. 
Kau tahu..ini menyangkut World Tree. kami bersiap untuk 
berangkat 


Huh?! Ah Maksudku kalian Serius?? Mengapa kau tidak 
memberitahuku sebelumnya? Ini terlalu mendadak kau 
tahu. 


Ucapnya dengan nada suara yang sangat shok ketika 
mendengar Arista akan tiba tiba berkunjung hari ini. 


la bukanlah khawatir jika mereka akan sulit menemukan 
Wilayah Elf, namun Rhyss hanya khawatir karena ia tak 
sempat menyiapkan pesta penyambutan pada Arista dan 


Four Commander ketika mereka tiba. 


Karena, Sosok Roh sudah dianggap sebagai dewa di antara 
sebagian besar para Elf, terlebih Roh Hutan, Jika Meriel ikut 
bersama Arista berarti penjamuan harus dilakukan sedikit 
lebih besar karena mungkin akan banyak Elf yang 
berkumpul ketika Arista datang. 


[Worship Hierarchy : Elf - > Roh - > Guardian -> 
Goddes/God] 
[Common : Human -> Goddess/God] 


Eh .. sepertinya kami datang pada saat yang salah? 


Ah bukan begitu! Kau tahu, kami tidak tahu jika kalian akan 
berkujung, kami akan sulit dalam mempersiapkan 
penyambutan.. 

Itu sedikit memalukan karena Wilayah Elf masih dalam 
perbaikan di beberapa tempat. 

(| Rhyss mencoba mengatakan jika Wilayah hutan Barat, 
terdapat tempat tempat yang hancur dan belum di perbaiki, 
akan membuat Tamu yang datang terganggu melihat itu] 


Kau sedag mengkhawatirkan penjamuan untuk kami Rhyss? 
Itu sedikit berlebihan..kau tak perlu menyambut kami. tak 


perlu khawatirkan apapun 


tapi empat Roh besar bersamamu bukan? 


Itu benar, tapi mereka tidak keberatan denga apapapun, 
jangan khawatir dan tak usah melalukan penyambutan. Aku 
hanya ingin bertemu Elder dan mungkin menginap 
beberapa saat disana. 


Ah !! berita yang sangat bagus kalau kalian akan bermalam 
di wilayah kami, Baiklah Akan ku kabari Elder. 

Dan Arista.. Wilayah kami sebenarnya sulit ditemukan 
.Namun kurasa itu bukan masalah selama ada Roh Hutan 
bersama mu. 


Hmm? Kenapa? 


Kami menggunakan sihir Ilusi yang dibantu kabut alami 
hutan untuk menyembunyikan Wilayah kami dari dunia 
Luar. Dan juga mungkin kau akan menemukan sesuatu 
mengejutkan di sepanjang hutan besar barat wilayah kami 
ini. 

'. hmm? menemukan sesuatu yang mengejutkan?' batin 
Arista. 


Heeh begitu ya.. yasudah aku mengerti.. terimakasih Rhyss! 
Jika begitu aku akhiri dulu. 


Baiklah..sampai jumpa. 


Dan batu berbentuk tetesan Air itu mulai dingin sebagai 
tanda, manna sihir dari kedua pengguna tidak terpakai lagi. 


Setelah melakukan pesiapan, tidak ada apapun lagi bagi 
Arsita yang ia khawatirkan karena Semuanya ikut 
bersamanya. 


Arista, Four commander, Levius dan Kate mulai pergi ke sisi 
lapangan Latihan para kesatria karena itu adalah satu 
satunya terdekat dengan atap terbuka. 
Selain four commander, Mereka memakai pakaian hangat 
yang cukup tebal untuk musim dingin. 


kemudian.. 


Mereka bersamaan wmerapalkan sihir terbang, Kate 


digendong oleh Lhoris seperti ia menggendong Arista saat 
Arsita kecil. Sehingga , jika dilihat oleh mata kepala orang 
biasa, itu seperti Arista terbang hanya dengan Levius karena 
Four Commander menyembunyikan keberadaan mereka. 


Kate yang menyentuh Lhoris , membuatnya mendapatlkan 
efek yang sama dengan Four Commander. 


Menurut Meriel selama perjalanan di udara ini, ia berkata 
jika Siora akan hadir Di Wilayah Elf. 


Meriel melanjutkan juga Perjalanan menuju batas terluar 
wilayah kerajaan ini memakan waktu 5 hari jika 
menggunakan kereta kuda, namun itu akan memakan waktu 
lebih sedikit karena mereka terbang, walaupun 
menghabiskan mana sedikit lebih banyak dari biasanya, 
Arista dan Levius sudah tumbuh berkembang sehingga itu 
bukan lah masalah bagi mereka berkat pelatihan Shinon. 


Perjalanan menuju wilayah Elf ternyata tidak berjalan lancar 
karena badai salju tiba tiba menghadang mereka. 


Itu tidak masalah bagi Four Commander. Namun itu akan 
menjadi masalah untuk Arista, Levius dan Kate yang tidak 
memiliki antibody yang sangat kuat terhadap toleransi suhu 
yang ekstrem. 


Mereka berhenti dan berlindung di suatu rumah yang telah 
di tinggal kan di, daratan pertanian yang sangat besar di 
sekitar mereka. kemungkinan pemiliknya bukan 
meninggalkan gubuk ini tapi karena musim dingin berjalan 
selama kurang lebih 4 bulan, membuatnya meninggalkan 
sementara tempat ini adalah hal yang masuk akal. 


Lhoris yang sebelumnya membantu Kerajaan Striadone 
dalam pembuatan Heat stone , menyadari jika ia memiliki 
pemanas yang terbuat dari Mineral yang diberikan kerajaan 
padanya . 


Penghangat itu ia berikan pada Arista sebagai Proritas nya 
kemudian Lhoris memberikan sisanya pada Levius dan Juga 


kate.. 


Apa kalian masih kedinginan? Ucap Lhoris menanyakan 
pada mereka, Arista yang kedinginan mulai merasa lebih 
baik berkat mineral khusus Heatstone yang Lhoris berikan 
padanya sehingga ia menggelengkan kepalanya sebagai 
jawaban pertanyaan Lhoris. 


Ini jauh lebih baik Lhoris, sudah kubilang bukan.Jika hanya 
kau satu satunya yang bisa menolong kami di musim dingin. 


Ucap Arista mulai mencari tempat paling baik untuk nya 
mengistirahatkan diri. la masih sedikit merasakan dingin di 
sekitar kakinya, ia berjongkok dan mulai menghangatkan 
diri dengan heat stone. 


hahaha, rasanya menyenangkan karena hanya aku yang 
berguna disini. 


Ucapnya dengan kepala besar. 


Arista, apa kau baik baik saja? 


Ucap Alion yang kini mendekat pada nya. Arista menoleh 
dan menjawab segera. 


Ya, Inijauh lebih baik Alion.. 


Begitukah? Syukurlah.. 
Alion menyentuh kepala Arista dengan sentuhan lembut 
sambil tersenyum lembut seperti biasanya. 


Kini.. Mereka beristirahat sampai badai salju mereda. 


Badai salju adalah hal yang sering Arista alami saat dirinya 
berada di Desa Blaire. 


Karena ia tak memiliki uang atau bahkan pakaian khusus 
yang bisa menjunjang hidupnya untuk menghadapi musim 
dingin dengan penuh kehangatan. 


Arista menoleh pada Levius dan Kate yang kini terdiam, Kate 


memeluk Levius , Levius menyelimuti kate dengan Jubah 
yang dia kenakan. 


Malihat itu, Arista merasa jika hatinya sedikit menjadi lebih 
hangat karena melihat pemandangan menyenangkan 
seperti itu. 


Dalam Fikiran nya di tengah badai salju.. 


la berfikir tentang keadaan kakaknya.. 


kakak laki lakinya yang kini belum ia temui. 


'Apa kakak jika bertemu denganku akan seperti itu? ' 


la merasa cemburu dengan kedekatan Levius dengan Adik 
perempuan nya. 


Apakah ia bisa merasakan kasih sayang seperti itu ketika ia 
bertemu dengan kakaknya? 


Hingga ia larut dengan bayangan bayangan indah dalam 
kepalanya. 


Arista berharap dengan membayangkan hal hal indah ketika 
ia bertemu dengan kakak nya, badai ini akn cepat mereda. 


x 


52. West Forest 


Note : jangan lupa Vote dan coment sebelum atau 
sesudah membaca ya 


Setelah badai salju mereda, hari menunjukan siang hari. 
Matahari sedikit memancarkan sinarnya dibalik awan hitam 
seusai badai di tempat ini. 


Mereka bergegas pergi kembali berharap untuk menghindari 
badai susulan yang bisa saja datang kapanpun. 


Ini sepertinya takkan memakan waktu lama. 


Ucap Shinon membuka pembicaraan ketika kami telah 
beberapa saat diudara. 


kau benar, Aku sudah merasakan sesuatu dari sini, sihir ilusi 
itu tidak cukup kuat menurutku, namun jika pada ukuran 
manusia, ini benar benartak bisa ditembus. 


Ucap Meriel membalas perkataan Shinon. 


Meriel, apakah ketika kita sampai ke Hutan barat kita harus 
berjalan untuk sampai kesana? 


Ya sepertinya begitu Arista.. 


Ucap Meriel dengan pandangan masih kedepan melihat 
samar samar pelindung kabut yang menjulang ke langit. 


la berfikir jika pelindung kabut ini memang benar benar 
fenomena Alam, namun fakta bahwa ada sihir di dalam 


kabut ini, sepertinya para Elf telah melakukan seuatu yang 
hebat. 


Rhyss menucapkan jika kita akan terkejut saat memasuki 
hutan bukan? Apa itu kita kira? 


Ucap Lhoris, dan Alion sepertinya tertarik dengan topic yang 
dimulai oleh Lhoris. 


la menoleh dan memperhatikan Lhoris. 


hmm aku yakin kita akan tahu itu jika kita melihat nya 
secara langsung. 
Balasnya. 


Tidak lama setelah perjalanan mereka, Arista yang masih 
menggenggam heatstone di tangan nya memperhatikan 
arah bawah . 


Dari udara, semua tidak bisa dia bedakan, apakah itu 
sungai, ataukah semacam Goa, karena itu tertutup salju 
tebal, namun satu hal yang pasti di hadapan nya, Arah yang 
dia tuju sekarang adalah sebuah Hutan yang seolah tidak 
berujung sejauh mata memandang. 


Sepertinya kita sampai.. 


Ucap Arista dan disetujui oleh semua Orang. Mereka 
memutuskan untuk turun dan mendarat. 


Dan benar saja hutan ini terlihat sangat putih karena salju 
menutupi semua pohon yang ada. 


Namun ia mulai khawatir karena tidak ada arah yang 
menunjukan kemana mereka harus pergi, sejenak menjawab 
kekhawatiran Arista, Meriel menyentuh pundak Arista 
sekejap sebelum memimpin jalan unntuk memasuki hutan. 


Aku akan memimpin perjalanan, jangan khawatir. 


Kemudian mereka memasuki Hutan, selain Meriel yang 
menunjukkan dirinya, Alion, Lhoris dan Shinon masih dalam 
keadaan menghilang. 


Sedangkan Arista mulai berjalan mengikuti Meriel dan 
disusul oleh Levius dan Kate. 


Nona.. apakah baik baik saja aku ikut memasuki wilayah Elf? 
Mungkin baik baik saja bagi anda karena anda tamu 
mereka, tapi bagiku dan Kate sepertinya sedikit merepotkan 
karena mereka tidak pernah menyukai dua luar dan 
manusia. 


Namun harapan Levius untuk mendapatka jawaban dari 
Arista berubah menjadi keterkejutan karena Meriel yang 
menjawab pertanyaan nya. 


Levius, kuakui perkataan mu tidak salah karena Elf adalah 
ras yang memiliki sinergi yang sama dengan kami para Roh , 
namun mereka akan menghargai seorang manusia ketika 
mereka memiliki hubungan baik dengan para Elf, jangan 
terlalu menghawatirkan itu.. kau tahu. Bahkan ayam dewasa 
akan kehilangan rambutnya ketika ia banyak berfikir.. 


Ucap Meriel membuat Arista terkejut dengan kata katanya 
yang terakhir.. 


kehilangan rambut? Ahhh!! Itu mengingatkan kupada 
kejadian kemarin. ! 


Arista dengan telinga kemerahan dan cara nya berjalan 
seperti kaku menjadi terlihat aneh oleh semua Orang. 


Didalam hutan, seperti yang telah Rhyss bicarakan di dalam 
sambungan sebelumnya, Jika kami akan mendapatkan 
keterkejutan. 


Dan benar saja, hal yang tidak terduga banyak membuat 
kami terheran heran dengan metode yang mereka lakukan 
untuk melakukan ini. 


Rhyss pernah mengatakan jika Hutan barat memiliki banyak 
Blue Grass karena itu tidak pernah diketahui jika memiliki 
manfaat sehebat itu, kini setiap tempat yang memiliki 
potensi tumbuhnya Blue Grass para Elf itu melindunginya 
dengan Kain Putih besar yang membentuk tenda untuk 
melindungi Blue gras tertutupi salju dan mati. 


Meriel dan Lhoris mengecek kedalam tenda tenda yang 
tersebar cukup banayk di sekitaran hutan menemukan 
sesuatu yang hampir sama. 


Didalmnya mereka menempatan Heat Stone sebagai sumber 
penghangat dengan ukuran yang cukup besar disetiap 
tenda nya. 


Lhoris sangat terkejut, dibandingkan para manusia, ternyata 
para Elf lebih maju dalam pengetahuan sihir pembuatan 
Heatstone. 


Walaupun Mineral yang digunakan adalah yang biasa, 
namun itu cukup menggangatkan Blue gras yang ada di 
dalamnya. 


Terhitung lebih dari 50 tenda tenda besar berisi kumpulan 
Bule Gras selama kami berjalan di dalam Hutan. 


Meriel masih memimpin.. ketika kami fokus di perjalanan, 
Arista merasa jika dalam kantung sihirnya, kalung 


pemberian Rhyss mulai bereaksi, ia mngembklnya dan 
segera mengalirkan manna padanya. 


Arista?? Kalian dimana? Jika kalian telah mencapai 
perbatasan hubungi aku, aku akan menunggu di depan 
hutan barat. 


Hm? Rhyss.. kami telah berada di hutan barat dan sedang 
menuju bagian terdalam.. 


EH?? Secepat itu?! Astaga kukira kalian tidak mungkin 
sampai secepat ini.. baiklah aku akan menemui mu, tolong 
biarkan aku menjemput kalian. 


Apa itu baik baik saja? Kita bisa mencapai kediaman Elf 
sendiri. Ada Meriel di dini. 


Ah.. aku hanya menghormati kalian karena kalian tamu ku 
dan para Elf disini. Sudah ya, aku akan bergegas. 


baiklah. 


Rhyss langsung menutup panggilan sihir itu, Arista 
memutuskan untuk menunggu karena mungkin ia akan 
sampai dengan cepat karena terdengar ia sangat bergegas. 


Setelah Rhyss menemui mereka , Rhyss yang ditemani dua 
Elf yang Arista lihat sebelumnya ketika merekea 
mengunjungi kerajaan , Menyambut kami dan 
mengantarkan kami. 


sebelum mereka sampai kemari, Meriel telah menghilangkan 
keberadaan nya. 


Arista, levius dan Kate merasa sangat disambut dengan baik 
oleh Rhyss karena ini. ia berkata jika kedatangan Arista 
adalah sesuatu yang penduduk wilayah Elf sangat tunggu 
tunggu. 


Diperjalanan mereka, mulai terlihat Rumah rumah yang 
terbuat dari kayu, khas bangsa Elf yang mencintai Hasil 
alam. 


Arista, Levius dan Kate yang baru pertama kali melihat 
bangunan yang sangat berbeda dengan yang mereka 
ketahui sebelumnya , mengungkapkan kekaguman mereka 
sehingga kata 


woah terdengar dari ketiganya. 


Sebagian besar bangunan menyatu dengan pepohonan 
hutan sekarang yang ditutupi salju. Sejauh mata 
memandang Wilayah Elf ini sendiri mungkin sebesar Ibukota 
Striadone(tidak seluruh kerajaan Striadone), sangat besar 
dan seolah tidak berujung. Pepohonan terlihat sangat 


menjulang tinggi dan besar. 


Bangunan Rumah Elf hampir semua terlihat terbuat dari 
Kayu, jika ini bukanlah musim salju mungkin ini terlihat 
gelap karena pohon pohon disini dari bawah seolah benar 
benar menutupi langit, namun karena ini musim salju, daun 
pepohonan yang gugur membuat langit menyinari 
perumahan Elf ini. 


Arista, Levius dan Kate berjalan perlahan karena salju yang 
mereka injak membuat langkah mereka terganggu. 


Arista, Rumahku ada di pusat wilayah Elf, namun untuk 
sementara aku sering menghabiskan waktu di Kediaman 
Elder kami karena aku selalu sibuk dan tidak pernah pulang. 


Begitu ya, ngomong ngomong Rhyss, aku kira ini wajar bagi 
kalian, tapi mengapa banyak sekali Elf yang memperhatikan 
kami dari jendela rumah rumah mereka? 


Arista melihat keadaan sekelilingnya ketika mulai memasuki 
wilayah pemukiman. 


Arista bahkan bisa melihat beberapa bekas kehancuran 
dimana mana yang belum diperbaiki, Elf memiliki masa 
yang sulit juga sepertinya. Fikir Arista. 


Arista, kemungkinan besar karena mereka bisa merasakan 
kehadiran kami, kurasa, walaupun diam saja, Rhyss juga 
tahu kami ada di sekelilingmu. 


Ucap Meriel dengan Mind Connection. 


Begitu ya, ha-ha syukurlah mereka penasaran bukan karena 
Aku. 


Ucap Arsita yang kini menunggu jawaban Rhyss yang kini 
menoleh padanya sambil tetap berjalan di depan. 


Itu..karena mereka tahu beberapa tamu penting akan 
datang, juga sebagian besar dari mereka sangat terkejut 


dengan Ramuan Obat yang kau berikan padaku 
sebelumnya, 


ketika Elder memberi tahu semua orang jika itu kualitas 
tinggi, semua orang yang terluka menggunakan obat itu 
sedikit demi sedikit agar tidak cepat habis. 


EH? Itu..mengapa mereka mengawetkannya begitu? Efek 
nya akan menurun ketika tutup botolnya dibuka setelah 
seminggu. 


Begitukah? Namun itu masih bekerja dengan baik 
setahuku.. 


Ah..Arista.. Jika tidak keberatan, bisakah membuatkan 
Ramuan Obat untuk kami lagi? Tapi..Walaupun..aku tahu 
jika kau sudah terlalu sibuk dengan Urusan di kerajaan 
Striadone namun, bagi kami yang telah menghadapi 
serangan mereka ( Roh Kegelapan), berjaga jaga agar 
memiliki penyembuhan sehebat itu kukira akan membuat 
kami merasa aman. 


Rhyss menghentikan langkahnya, semua orang terhenti 
karena Rhyss seolah belum menyelesaikan perkataan nya.. 
la melanjutkan. 


Kumohon 


Ucapan nya yang seolah berharap Arista mau mengabulkan 
permintaan nya, dengan rasa bersalah karena 
membebankan Arista dengan beban yang besar di kala 
Arista memang banyak Urusan yang harus diselesaikan. 


Namun bukan kesulitan di wajah Arista, la tersenyum dan 
membalas Rhyss dengan Ceria. 


Hey Rhyss.. menurutmu kali ini, siapa yang peling banyak 
berjasa merawat Blue Grass dan menjadi produsen 
terbanyak Blue Grass untuk perang ini? Jika bukan karena 
Bangsa Elf, Aku takkan pernah bisa membuat Ramuan itu 
dalam jumlah besar. . 


Eh? Arista apa kau sama sekali tidak keberatan? Semua 
petarung di Wilayah Elf menginginkan 1 dari ramuan itu, 
itu akan lebih dari 3000 Botol Ucapnya dengan wajah 
sangat sendu di wajah tampan yang dimilikinya. 


Kukira waktu sampai perang terjadi masih ada sekitar 11 
bulan, aku bisa mengurus itu, jika aku telah selesai 
membuatnya, aku akan menghubungimu secepatnya Rhyss. 


Te..Terimakasih Arista.. 


Walaupun samar, tidak terlihat jelas, saat mengatakan nya, 
pelupuk mata Rhyss sedikit berair, ia kemudian berbalik 
untuk meneruskan perjalanan. 


Arista dan yang lainnya meneruskan perjalanan, yang 
sepertinya akan segera sampai karena bagaimanapun 
bangunan besar di depan nya , berbeda dari yang lainnya, 
sangat besar dan sangat unik karena kaca kaca berwarna 
warni, 


Elder telah menunggu kedatangan kami dengan putrinya, 
dan para petinggi Elf lain di dalam. 


Arista merasa sedikit gugup namun jika dibandingkan 
Striadone saat ia pertama kali beraliansi, keadaan di wilayah 
Elf sangat jauh berbeda karena mereka dari awal membuka 
tangan lebar lebar untuk Arista. Rhyss yang sampai di 
depan pintu besar terbuat dari kayu itu membukakan pintu 
dengan yang satunya oleh Elf yang mengantar kami. 


Arista menoleh kebelakang dan masih melihat Levius dan 
Kate mengikuti Arista tepat dibelakang nya, kemudian 
Arista melangkah ke pintu yang telah dibukakan oleh Rhyss 
dan penjaganya. 


Silahkan masuk Arista, Elder telah menunggu di dalam. 


Arista mengangguk dan mulai melangkah, ia 
menyeimbangkan langkahnya dan membenarkan postur 
tubuhnya. 


Rhyss mengikuti di belakangnya, setelah menutup pintu. 


Ruangan sedikit terang karena lilin lilin yang di terangi sihir 
menggantung di seluruh tiang tiang kayu di seluruh 
bangunan. 


Semua adalah terbuat dari kayu..dan semua bernuansa 
warna coklat yang sangat mencolok dengan baju 
mereka(Elf) yang kebanyakan bernuansa Hijau daun. 


Setelah memasuki bangunan besar ini, di depan Arista, ia 
melihat ada Ruangan yang di tutupi oleh Tirai yang terbuat 
dari Kristal berbentuk Air Mata yang terlihat seperti alat 
komunikasi yang diberikan oleh Rhyss padanya. 


Itu sangat unik, melihat bagaimana Elf membuat sesuatu 


seperti itu menjadi Tirai Pintu? 


Masuklah ke dalam Arista, dan umm..Levius, Kate..Kalian 
ikut juga kedalam..aku akan memperkenalkan kalian 
dengan Elder kami juga. 


Eh kami juga? B-Baiklah Tuan Rhyss! 


Ucap Levius yang sedikit kebingungan karena ia kira ia akan 
menunggu di dekat pintu ini, namun Rhyss membiarkan nya 
masuk, tidak seperti di istana Kerajaan, ia hanya disuruh 
menunggu dan tidak diperbolehkan masuk. 


Arista tersenyum pada Rhyss sebelum masuk ke dalam 
seperti Intruksinya. 


Rhyss tau, jika Arista mengucapkan Terimakasih dalam 


senyuman nya padanya sesaat tadi. 


Rhyss membalas senyuman itu dan sedikit membungkuk 
pada Arista yang kini telah memasuki ruangan. la menyusul 
kemudian. 


Arista menyibakkan tirai yang terbuat dari Manik manik 
Kristal ini, dan di dalamnya sekitar 8 berjanggut dan 3 Elf 
yang lebih Muda telah duduk menunggu nya, berjajar dari 
kanan terlihat 5 Elf dan di Kiri 3 Elf , sementara di tengah 
tengah yang sedang duduk di kursi besar sepertinya Elf itu 
adalah Elder Elf yang selama ini Rhyss ceritakan. 


Disamping Elder Elf itu, Terdapat Elf muda yang cantik , 
yang tidak lain itu pasti adalah calon Istri Rhyss di masa 
depan. 


Woah Rhyss, kau tak boleh menyia nyiakan wanita secantik 
ini. 


Batin Arista. 


la mulai melangkahkan kakinya mendekat untuk memberi 
salam penghormatan pada para petinggi Elf di ruangan Ini. 


Nuansa ini sangat mirip dengan keadaan Camelenor karena 
mereka sosok yang sangat rupawan, rasanya Aku hanya 
menjadi kentang diantara mereka sekarang. Batin Arista. 


Arista tidak sadar dengan pesona nya sendiri sebagai 
seorang putri keturunan Lalantha.. yang dikenal roh paling 
rupawan ketika ia masih hidup. 


Arista yang sampai di hadapan para petinggi Elf untuk 
memberikan penghormatan.... 


Namun... 


Eh?!!! Arista terkejut.. 


Vote yaaa 


53. West Forest 
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??!!! Arista terkejut.. 


9 dari mereka termasuk sang putri Elf memberikan 
penghormatan yang seharusnya ia lakukan pada mereka. 
Mengapa? 


...?? Arista tidak mengerti keadaan ini.. 


Matanya melirik kedepan.. Sang Elder yang duduk di kursi 
besarnya sedikit membungkuk juga ketika melihat ku 
sampai di hadapan mereka. 


Umm..Ku-Kumohon angkat kepala Kalian, disini akulah yang 
seharusnya melakukan itu 


Ucap Arista. 


Rhyss dan kedua penjaga nya kini memasuki jajaran Elf 
yang tadinya 3 orang. 


Nona Arsita Reinhardt..Kami sangat berterimakasih dengan 
Ramuan Obat yang nona telah berikan kepada Rhyss Bryfina 
tempo hari, Ramuan itu sangat membantu kami di masa 
kesulitan dan luka yang sulit disembuhkan.. tapi karena 
ramuan yang di berikan olehmu, kami berhasil 
menyelamatkan nyawa lebih banyak dari yang ku kira, ini 
adalah berkah paling besar bagi kami, seorang gadis terpilih 
yang dicintai Para Roh.. Gadis suci yang diberkahi kekuatan 
Cahaya Ucap sang Elder. 


Mata Elder itu yang telah menunjukan seberapa lama ia 
hidup menunjukan rasa bersyukur melihat kedatangan 
Arista.. 


Apa yang dikatakan nya menurut Arista terlalu berlebihan, 
namun ia segera menjawab Elder Elf itu. 


Elder. Rhyss menceritakan ku banyak tentang anda.. 
Kehormatan bagiku bertemu anda secara langsung..dan 
umm.. Elder apa maksud anda seorang gadis terpilih? 


Hoho.. bahkan jika para mahluk suci seperti Roh Api, Roh 
Angin, Roh Hutan, dan Roh air menyembunyikan Kehadiran, 
aku bisa merasakan nya dengan baik , mereka mengelilingi 
anda nona Arista. itu sudah membuktikan anda adalah 
orang terpilih.. 


Arista berfikir sejenak, apakah Para Elf memiliki kemampuan 
merasakan kehadiran para Roh? Apa sebagian saja? Hingga 
Arista bertanya dengan Mind Connection agar tersambung 
ke semuanya. 


Kurasa kalian harus muncul.. mereka bukan manusia, tidak 
masalah bukan? 


Ucap Arista. 


la sebenarnya tidak menyuruh dan memaksa, namun tanpa 
banyak waktu yang terbuang, Four Commander muncul 
dengan bersamaan, hingga membuat angin kecil 
berhembus di dalam ruangan ini. beberapa dari Elf terkejut 
karena kejadian ini sangat baru oleh mereka. 


Roh bahkan tak pernah memperlihatkan wujud merek ketika 
berkunjung ke tiap tiap hutan. 


Mereka tidak menyangka roh mau muncul dihadapan 
mereka, bahkan jika mereka berdoa pada para roh, Para roh 
tidak menunjukkan kehadiran mereka. 


Alion, Lhoris, Shinon dan terakhir Meriel muncul di hadapan 
mereka, Four Commander mengelilingiku. 


Beberapa tersungkur dari tenpatnya berdiri, karena sangat 
terkejut dengan pemandangan dihadapannya. 


. R-Rohh..ahh.. Roh hutan pun ada di sini? 
Ucap salah satu Elf tua yang berada di sisi Rhyss.. 


Kemudian Rhys menjawabnya, dengan menyebutkan nama 
nama mereka pada seseorang petinggi Elf di sampingnya. 


Meriel membuat langkah pertama, ia memimpin percakapan 
kali ini, dengan ketegangan di wajah mereka, Meriel 
membuat semuanya semakin gugup karena sejauh ini yang 
para Elf sembah adalah dirinya (Roh Hutan) diantara Roh 
yang lain. 


ini adalah suatu keajaiban yang sudah dewa berikan pada 
kita, dengan adanya Aliansi, hubungan antara Manusia, dan 
Elf akan mulai terhubung kembali, Terimakasih telah 
mengundang Arista kemari untuk berkunjung. 


Ucap Meriel, ketika ia selesai berterimaksih dengan 
senyuman di wajah nya, semua Elf di ruangan ini 
menghilangkan kegugupan yang menghampiri mereka di 
awal. 


Ah ! Akhirnya..aku bisa melihat Roh hutan yang melindungi 
kami selama ribuan tahun.. aku.. aku sangat bahagia.. 


Ucap salah satu petinggi Elf yang terlihat sangat tinggi 
dibanding yang lainnya. matanya terlihat berbinar binar 
melihat kearah kami. 


Arista mendengar itu tahu, jika mereka berbicara tentang 
hutan yang menjadi sumber kekuatan Para Roh hutan yang 
terhubung dari Dunia manusia dan dunia Roh. 


Dryad..Nona Meriel.. Tuan Lhoris, Tuan Alion dan Tuan 
Shinon.., perkenalkan namaku.. Alduinn Greenwood dan ini 
putriku Gylledia Greenwood, sebagai pemimpin Bangsa Elf 
yang tersisa, Kami harap bisa selalu terhubung dengan 
kalian, dan tentu Nona Arista sebagai penghubung kami.. 

Ku tahu, Jika calon menantuku Rhyss Bryfina sudah 
membuat kalian kesulitan , tapi kuharap itu tidak 
meninggalkan kesan buruk dari Bangsa Elf pada Kalian.. 


Ucap sang Elder bernama Alduinn itu. 


Putri Elf Gylledia adalah putri yang terlihat sangat dewasa, 
jarak usia kami pasti sangat berbeda jauh, namun 
perawakan kami ..kurasa ia terlihat seusiaku. 


Tidak lama.. ketika Arista memperhatikan Gylledia, matanya 
bertemu .. sedetik kemudian dia tersenyum pada 
Arista.tatapan ramahnya tidaj seperti Julia menatapnya 
ketika bertemu pertama kali. 


Arista sedikit berharap jika ia bisa berteman dengan nya.. 
karena matanya menunjukan bahwa ia sedang 


kesepian.. 


Namun mengesampingkan itu, Arista bergegas menjawab 
Elder Alduinn.. 


Elder..Aku dan Rhyss sudah berteman, dan aku rasa 
pertemanan kami bungkan lah sesuatu yang dangkal, 

aku akan terus berhubungan dengan bangsa Elf, jika kalian 
tidak keberatan aku akan berkunjung di masa depan juga.. 
Aku juga berharap bisa menjalin pertemanan dengan Putri 
Gylledia.. 


Ucap Arista dengan nada yang sangat bermartabat dan 
menunjukan bahwa dia adalah seorang yang sudah tumbuh 
dewasa. 


eh ? 
Suara ini berasal dari Gylledia. 


Gyll panggil aku Gyll nona Arista..!! 


Aku Aku ingin berteman dengan anda Juga Nona Ari Nona 
Arista ! 


Ucapnya berteriak namun sedikit gugup dan malu malu.. 


Eh aapa ini? dia sangat lucu..Rhyss Kau sangat beruntung. 


Batin Arista yang tidak mengira Rhyss memilki pasangan 
yang sangat cocok dengan nya. 


Arista yang juga terkejut dengan apa yang diteriakkan Gyll 
padanya tersenyum.. 


Kemudian Gyll terlihat sangat senang dengan apa yang 
dilihatnya.. 


Gyll berfikir untuk mengajak Arista mengobrol setelah 
pertemuan ini dilakukan. 


Setelah itu, Meriel menjelaskan jika kedatangan mereka 
adalah untuk melihat keadaan World Tree, karena 
bagaimanapun, kekuatan Meriel juga bisa terpengaruh jika 
World tree tumbuh kembali. 


la akan mendapat energy sihir yang sangat banyak 
dibanding Alion, Shinon dan Lhoris.. 


karena World Tree adalah pohon dengan energy sihir yang 
besar yang terhubung pada setiap Roh Hutan. 


Menumbuhkan World Tree Kembali sama dengan 
memperkuat pasukan kami. 


Mengingat Siora yang berhasil menghidupkan kembali 
World Tree, Meriel ingin melihat dengan kepalanya sendiri 
dan mengajak World Tree berbincang. 


(World tree adalah sebuah Pohon yang sangat istimewa 
karena ia memiliki jiwa, memiliki keinginan, dan memilki 
sihir, saking besar sihir yang di miliki world tree yang sudah 
tumbuh besar, sihir itu akan membuat tanaman seluruh 
daratan yang dekat dengan akar world tree akan subur dan 
makmur. | 


Meriel berencana membuatnya Tinggi dan besar dalam 
sesaat dengan kekuatan nya dan juga bernegosiasi dengan 
jiwa Pohon itu. 


Meriel menjelaskan semuanya pada Alduinn , dan para Elf 
lainnya sangat senang hati mendapatkan penawaran seperti 
itu, bagi mereka World Tree juga adalah sebagai pelindung 


mereka. 


Jadi ini akan menguntungkan mereka bagaimanapun hanya 
seorang roh yang mampu melakukan hal itu. 


Meriel menjelaskan kemudian, jika satu penerusnya akan 
hadir hari ini. dan mereka sangat antusias karena dua Roh 
hutan akan berada di wilayah Elf hari ini. dalam fikiran 
mereka.. 


Jika saja, kita bisa melakukan penyambutan besar dengan 
banyak penjamuan. Hari ini sungguh luar biasa Fikir semua 
petinggi Elf diruangan ini. 


Umm Nona Arista, ngomong ngomong, aku merasakan hal 
yang aneh dari gadis kecil di sana.. 


Eh? Elder maksud anda pada Kate? Dia kesatria pribadi saya 


ada yang aneh nona.. Gadis kecil bisakah kamu mendekat 
padaku? 


Elder Alduinn melambaikan tangan nya pada Kate. Arista 
memberi tanda pada Kate agar mendekati Elder Alduinn 
keran ia pasti mengetahui sesuatu tentang kate. 


Elder meminta Kate memberikan tangan nya .. kemudian ia 
menggambar sesuatu dengan kuku panjang nya di telapak 
tangan Kate. 


Ada kekuatan yang tidak mau bangkit nona, ada syarat 
untuk membangkitkan nya 


hah??! 


Baik Arista , Lhoris , dan Levius sangat kaget 
mendengarnya. 


Walaupun Lhoris adalah Roh, tetapi untuk melihat sesuatu 
yang sangat samar tertidur di dalam tubuh Kate itu belum 
membuat Lhoris melanjutkan pelatihan ke tahap 
selanjutnya untuk Kate. 


Lhoris berfikir, apakah Alduinn itu memiliki sesuatu seperti 
Blessing? 


Seperti salah satu keajaiban yang dimiliki Shinon, atau 
Alion? 


(Baca di keterangan Karakter Alion dan Shinon ya aku udh 
taruh clue sejak awal ^.^] 


Elder, apa yang anda lihat di dalam tubuh Kate? 
Arista memulai pertanyaan. 


Ada kemampuan yang terlihat seperti Third Eye nona Arista. 
Ketika Itu bangkit, kemungkinan aka nada satu mata 
tumbuh atau sebuah tanda aneh muncul di kening nona 
muda ini. 


mata ketiga? Aku belum pernah mendengar hal itu..? Alion.. 
Meriel? Apa kalian tau sesuatu..?? 


Arista bertanya dengan Minnd Connection sekarang. 


Eh? Third Eye? Kurasa Elder Elandor pernah mengatakan itu 
sebelumnya.. ada beberapa kekuatan yang berhubungan 
dengan para dewa, kurasa aku medengar Third Eye di salah 
satu yang Elder Elandor sebutkan.. .. 


kufikir Elder Elandor bisa membantu . akan kutanyakan 
pada Elder saat aku kembali 


Kakek tahu? Hah.. itu hebat 


Arista mulai berbinar, ternyata Kate memiliki sesuatu seperti 
ini. 


Levius.. kutahu kau bingung, tapi, sesuatu seperti ini datang 
bukan karena factor keturunan, ini datang karena takdir.. 
dimasa depan, mungkin adikmu akan kesulitan mengontrol 
kekuatan besar di pundaknya, kau harus menjaganya 
dengan baik.. 


Ucap Meriel. Kini Mereil pun menaruh perhatian bukan 
hanya pada Lhoris, Alion, Shinon.. sebagai satu satunya 
wanita dewasa diantara mereka. 


Pantas saja, selama pelatihan, Kate tidak pernah 
menunjukan jika kekuatan nya akan bangkit, itu sedikit 
mengejutkan , jika Alduinn bisa mengetahuinya langsung 
seperti itu.. apa dia juga pemilik Blessings? 


Gumam Lhoris yang mulai yakin jika Alduinn memiliki 
sesuatu yang hebat juga karena ia dapat mengetahui 
kekuatan Kate hanya dengan melihatnya dari jauh. 


Vote yaaa, 


54. Meriel Fainted 


Author Note : Jangan lupa Vote dulu sebelum baca ya 
, Comment juga biar author semangat update. 


Hari sudah sore, dan perbincangan berlanjut diantara Meriel 
dan juga para Elf. 

Karena mereka menunggu Siora tiba. Untuk melanjutkan 
menemui World Tree. 


Setelah 5 jam menunggu sejak Arista memasuki Ruangan 
dan melakukan pertemuan ini, Meriel berkata Jika 
penerusnya akan hadir dan muncul di dekat pintu masuk 
bangunan ini. 


Itu mengejutkan, Arista berfikir Siora adalah sosok yang 
sangat bebas dan sangat menyukai petualangan sendirian. 


Kemudian setelah beberapa saat, Meriel izin pergi keluar 
dan menghilang dari hadapan kami, aku yakin dia Akan 
menemui Siora. 


Cling” Cling* 


Tak lama, suara benturan Kristal berbunyi seperti ketika 
Arista membuka tirai unik itu pertama kali. 


Semua menoleh ketika suara itu terdengar. 


Sesosok wanita berambut hijau dengan gaun merah 
panjang dengan lengan terbuka memasuki ruangan. 


Kulit putih bersih, mata berwarna emas seperti yang di miliki 
Meriel, dan kalung besar di lehernya membuat Arista bisa 
mengenalinya meski ia tidak pernah bertemu dalam waktu 
yang lama di masa depan. 


Jadi ini penerus Meriel? Siora Lialeth?' 
Woah.. sangat mirip dengan Meriel.. 
apa mereka saudara? 

Apa mereka kerabat?' 


Gumamku. 


Melihat seorang Roh yang sama sekali tidak aku kenali 
sebelumnya berjalan beriringan dengan Meriel. 


Seperti sebelumnya Para Elf memberi Hormat, namun 
berbeda dengan tadi, hormat itu tidak seheboh saat 
pertama kali seperti pada Kami. 


"Yuhu- 
Maafkan keterlambatanku ini, tapi jangan khawatir, 
selanjtnya aku akan lebih berhati hati dengan waktuku." 


Puk* 


" hey Siora, perkenalkan dirimu dengan cara yang baik 
terlebih dahulu." 


Meriel memukul kepa Siora pelan. 


Dimata Arista, Siora terlihat seperti Meriel versi muda dan 
versi yang lebih ekspresif. dengan pakaian yang umm.. 
well.. itu sedikit terbuka.. 


"Oya- Oya ~ Aku lupa perkenalkan .. 


Namaku Siora Lialeth, aku penerus Ketua Meriel di masa 
depan." 


Ucap Siora santai sekali. Kemudian ia menoleh dan mata 
kami bertemu, 


Siora kini melihatku. Mata emas nya seolah memiliki 
intimidasi padaku, tapi tidak membuat ku takut sama sekali, 
aku hanya.. menjadi sedikit gugup kurasa. 


la dengan cepat menuju kemari tanpa memperhatikan 
respon dari Para Elf yang kini sedang kebingungan dengan 
Sikapnya . 


Semua di ruangan ini memperhatikan sikapnya, Alion dan 
Shinon dan Lhoris sudah menghilangkan keberadaan nya. 
Mereka tidak mengomentari sikap Siora. 


Alion, Lhoris, dan Shinon tidak bergabung pada 
perbincangan kecil ini, 

Karena menyerahkan kepada meriel sebenarnya sudah 
cukup. 


"Ah... mirip sekali dengan Nona Lalantha.. 

aku cukup sering mendengarnya dari Teal (Sahabat Arista di 
Camelenor,Penerus Lhoris) , namun ketika melihatnya 
langsung.. 

ini benar benar mirip dengan Lukisan Besar pada ruangan 
Elder Meliana, selamat bertemu Nona kecil.. 

ini suatu kehormatan bagiku.." 


Ucapnya tiba tiba sepanjang ini. 


Aku tidak tahu harus berkata apa, karena sepertinya Aku 
hanya bisa mengatakan '/ya' saja dibanding kata kata yang 
lain. 


Wajah Siora sangat dekat denganku ini hanya membuatku 
gugup dan tak mampu berkata. 


" Tidak perlu di ragukan bukan, Arista memang putri 
Lalantha." 


Ucap Alion pelan .. 


Walaupun ia menyembunyikan keberadaan nya sehingga 
orang lain yang tidak terhubung akan kesulitan mendengar 
nya , Siora tahu jika suara kecil itu adalah berasal dari Four 
Commander yang berada di sekitar Arista. 


Namun Arista yang mendengar itu, kini semakin tidak tahu 
harus bicara apa lagi pada Siora dan Alion yang kini sedang 
memuji Fisikku yang memiliki gen Ibu. 


" hey.. sangat tidak sopan , Kita masih dalam pertemuan." 


Suara Meriel yang tiba tiba menyadarkan semuanya. 


Selanjutnya setelah memarahi Alion dan Siora Meriel 
kembali memimpin diskusi..semua sesuai seperti yang di 
rencanakan.. 

mereka akan pergi menuju World Tree , Semakin membuang 
banyak waktu disini, akan memperlama proses penumbuhan 
World Tree menutut Meriel.. 


"Ini adalah hal yang tidak terduga bagi kami, terimakasih 
mengizinkanku memimpin jalan Nona Arista." 


Elder Elf Alduinn mengantar kami ke tempat terdalam 
hutan, tempat World Tree sebelumnya tumbuh, berganti.... 
kini tunas yang baru saja muncul adalah harapan baru bagi 
semua Elf yang ada, begitu juga dengan semua Roh Hutan. 


Tempat terdalam hutan tidak terlalu menyeramkan, yang 
kufikirkan jika itu akan gelap ternyata ini hanya jumlah 
pohon lebih banyak tumbuh disini. 


Langkah kami yang menginjak salju terdengar sangat Khas 
membuat langkah kami melambat sejauh mana ketebalan 
salju yang menutupi jalanan. 


Dari kejauhan, kami telah melihat sesuatu , seperti energy 
sihir yang terpancar dari sebuah tunas pohon , cahaya 
kehijauan itu membuat nya sangat kontras karena Salju 
disekitarnya membuat tunas itu menjadi satu satunya yang 
memilki warna berbeda. 


Seperti sebutan nya, World Tree bahkan bisa tumbuh dan 
bertahan di musim salju, 

daun daun kecil di tunas itu tidak terlihat mereka terganggu 
dengan kedinginan suhu yang menusuk kulit manusia 
seperti ku. 


Kami sampai di hadapan Pohon kecil yang baru saja tumbuh 
di bangkai pohon World Tree sebelumnya. 


Diameter dari pohon yang telah mati itu kemungkinan 
berukuran 50 Meter sangat besar dan kelihatan sangat tua. 


Tunas kecil itu tumbuh di antara peninggalan World Tree 
terdahulu, seperti kehidupan baru yang menempel di sisa 
tubuh lamanya. 


Meriel terkejut ketika melihat kehancuran World Tree yang 
amat besar itu kini telah menghilang hanya menyisakan 
tunas saja. 


Meriel terdiam... 


" Ketua Meriel.. Saat aku berkunjung ke mari karena ketidak 
sengajaan. 

Aku menyelamatkan pohon ini karena itu meminta tolong 
padaku." 


" Huh? jika begitu Nona Siora, apakah sekarang World tree 
masih bisa tumbuh besar seperti dahulu?" 


Ucap Rhyss yang juga ikut pada kunjungan ini. Rhyss 
berjalan beriringan dengan Gyll di samping Arista. 


" Hmm..Aku tidak tahu, tergantung keinginan World Tree 
sendiri, Ketua Meriel..bagaimana menurutmu?" 


Siora yang menanyakan itu pada Meriel yang masih terdiam 
menghadap ke pohon besar di hadapannya. 


"World Tree... 
Dia sedang... 


..menangis." 


Ucapnya pelan. 


Arista yang mendengar nada bicaranya yang tidak biasa , 
melangkah mendekati Meriel yang pundaknya sedikit 
bergetar ketika mengatakan itu. 


" Meriel..? apakah kau baik baik saja?" 


Arista menyentuh pundak nya , Arista sadar saat itu juga, 
Meriel menangis dengan wajah yang sangat menderita. 


"Meriel....?" Panggil Arista lagi.. 


" Pohon ini.. 

tunas ini.. menangis.. 

Aku.. 

Aku merasa jika penderitaan nya terkirim padaku." 


Meriel menangis, dan aku baru pertama kali melihat nya 
seperti ini. 


ini cukup membuat peninggalan kesan ku pada Meriel 
sedikit berbeda sekarang, karena ia selalu terlihat dewasa 
dan selalu menunjukkan kehangatan padanya. 


Kemudian Lhoris muncul di antara kami, karena ketiga 
lainnya sebelumnya menghilangkan kehadiran mereka. 


Lhoris dengan wajah sendu, berjalan mendekati Meriel dan 
menyentuh bahu nya seperti yang kulakukan sebelumnya. 


" Nah.. Meriel.. bukan kah akan lebih baik kau berbicara 
dengan World Tree secara langsung? Kurasa dia menunggu 
mu untuk menyentuhnya." 


Walaupun tidak ada jawaban, Meriel mengangguk dan 
melangkah kedepan untuk berjongkok dan menyentuh 
tunas itu. 


Perlahan uluran tangan nya, menyentuh tunas World Tree, 
tidak ada suara yang dikeluarkan Meriel ia hanya menangis 


dalam diam, dengan pundak sedikit bergetar. 


Setiap orang yang melihat pemandangan ini menatap sendu 
Meriel yang sedang kesulitan menahan kesedihan yang dia 
rasakan. 


" Umm..Siora..Apakah Meriel akan baik baik saja?" 
Arista bertanya pada Siora yang kini berada dekat dengan 
nya. Siora menoleh pada Arista dan menjawab.. 


"hmm-- Aku baru pertama kali melihat Ketua seperti itu, 
aku juga tak bisa merasakan kesedihan yang dipancarkan 
World tree seperti yang ketua Rasakan, tapi tenang saja, 
kurasa Ketua mampu mengatasinya." 


" Kuharap begitu." 
Ucap Arista sendu.. 


Kemudian tidak lama setelah keheningan berlalu diantara 
kami semua, Meriel berdiri, dan mengintruksikan agar kami 
semua mundur beberapa langkah karena ia akan memulai 


mentransfer sihir untuk membuat World Tree tumbuh lebih 
besar dalam beberapa hari. 


Hanya Meriel yang mampu berbicara dengan World Tree saat 
ini..mungkin Siora juga,namun Meriel mengatakan jika Siora 
belum bisa melakukan ini dan menyuruhnya mundur juga. 


Meriel belum pernah sediam ini sebelumnya.. 


la terlihat berdiri diam dan merapalkan mantra yang sangat 
panjang.. 

Arista mmemperhatikan keheningan ini hingga suara Meriel 
terdengar.. 

Baik Levius dan Kate sejak awal tidak banyak berbicara 
karena situasinya tidak memungkinkan.. 


Rhyss menggenggam tangan Gylledia yang seperti nya 
khawatir dengan apa yang akan terjadi. 


[O god of Forest, O god Of Life, O God of Grace, O God Of 
Peace, Who Bestowed Me this Blessing, Who Bestowed me 
this Power, Who Bestowed Me This Fate, in the Name of the 
Sign of Prosperous, This Little Creature has a Destiny with 
me, Grant Me Blood Of Eternity, Hear My Prayer...!| 


Meriel terlihat selesai dengan mantra yang diucapkan nya.. 
namun ada yang aneh dimata Arista.. 


Arista yakin, dari setiap kata yang keluar memiliki arti, dari 
setiap kata yang diucapkan Meriel adalah doa nya yang 
dipanjatkan kepada para dewa. 


Setelah mengucapkan mantra yang sangat panjang itu. 
Sebuah Lingkaran sihir kehijauan tersebar dari kaki Meriel 
dan menyentuh sekeliling diameter pohon World Tree tua 
yang sudah tumbang di hadapannya. 


Cahaya kehijauan itu memancar Ke langkit seolah itu adalah 
lampu sorot yang tidak berujung menembus langit berawan 
di atas mereka. 


Semua orang melihat pemandangan ini terkejut, apalagi 
para Elf yang baru pertama kali melihat Roh yang 
menggunakan kekuatan nya di depan mereka. 


Mantra yang amat besar ini pasti membuat mereka tidak 
tahu apa yang harus di lakukan, mereka pasti sulit 
mengatakan apa yang harus dikatakan.. 


Rasa takut? 


Rasa Kagum? 


Rasa kahwatir? 


Para Elf merasakan ketiga perasaan itu secara bersamaan di 
waktu yang sama. 


Beberapa saat kemudian.. 


Cahaya hijau yang memancar ke langit berubah warna. 


Cahaya itu seolah membalas doa Meriel kepada pada Dewa. 


Chaya yang mecuat kehijauan dari bumi hingga ke langit 
kini menjadi warna Kuning keemasan .. 


Menyinari Meriel dan World Tree kecil yang kini masih 
seukuran Tunas. 


Cahaya kuning membuat tanah disekitar mereka semua 
bergetar. Semuanya bingung dengan apa yang terjadi di 
hadapan nya.Tidak ada yang berfikir jika ini Gejala alam 
biasa... 


namun .. 


Wong” 


Tiba tiba terdengar suara mengerikan dari Langit..Semua 
Orang melihat ke atas langit dengan gugup menelan ludah 
mereka.. 


Pemandaangan disekitar mereka membuat angin mulai 
berhembus kencang, musim dingin membuat nya lebih 
mengerikan karena membuat kami kedinginan. 


Sebuah tangan Raksasa terlihat dari Langit.. Tangan sangat 
besar seolah gunung saja bisa diangkatnya. 


Tangan raksasa itu muncul diantara awan gelap di langit 
Musim Dingin..terlihat transparan namun bisa sangat jelas 
dilihat oleh kami. 


Namun Arista merasakan ada sesuatu yang aneh pada 
Meriel, tapi Arista sadar la belum bisa mendekat. 


Tangan Raksasa yang mucul dilangit tidak muncul tanpa 
alasan. 


Mereka semua melihat jika tangan itu mulai menghilang 
setelah ada tetesan air berwarna merah pekat terjatuh dari 
langit. 


seperti dia muncul untuk memberikan tetesan Air merah itu 
dari jari telunjuknya kemudian menghilang. 


'Darah?' Gumam Arista mengerutkan kening melihat tetesan 
darah itu kini menuju arah Meriel dan World Tree. 


Semua mata disini, melihat Tetesan itu dalam fikiran mereka 
sedang melihat darah Dewa. 


Semakin mendekat menuju kami, aku tak tahu apa yang 
akan terjadi ketika tetesan Air berwarna merah dan 


berukuran besar itu mengenai Meriel dan World Tree. 


“Tes “Byur 


Sebuah tetesan merah itu menyentuh World Tree. 


Ku fikir itu akan mengenai Meriel juga. 


Seperti darah yang membasahi pohon kecil yang sedang 
berusaha tumbuh. 

Itu merupakan pemandangan paling aneh yang pernah aku 
lihat sejauh ini. 


Keajaiban itu, dan tangan besar di langit barusan, apakah 
itu tangan Dewa? 


Aku tidak tahu.. 


Tapi satu yang kutahu.. 


Goddes of Peace yang pernah ku temui ketika pemanggilan 
senjata di Camelenor, dia tidak besar.. 


Dewi itu berukuran seperti manusia normal pada umumnya. 


Ataukah itu adalah dewa yang lain? 


Namun ini bukan saat nya memikirkan hal yang terlalu 
samar untuk difikirkan. 


Setelah air merah menyentuh World Tree, Pohon kecil itu 
mulai mengeluarkan cahaya yang sama seperti sebelumnya, 
bersamaan dengan cahaya kehijauan milik World tree yang 
kuyakini itu adalah aura kehidupannya, Cahaya emas yang 
terpancar pada meriel menghilang. 


1 detik.. 


Lhoris melangkah dengan sangat cepat dari sisiku hingga 
membuatku berkedip, karena terkejut. 


Lhoris mendekati Meriel yang kini seolah akan terjatuh, ia 
tak menyia nyiakan waktu segera ia menangkap Meriel 
dalam pelukan nya. 


Walaupun kurasa ini terlihat sangat baru dimataku, Meriel 
dan Lhoris ... apakah Lhoris selama ini memperhatikan 
Meriel sebaik ini? Ataukah ia hanya bertindak karena 
tanggung jawabnya sebagai seorang Pria? 


Tidak kusadari aku tersenyum lembut.. 


Sepertinya semua berjalan lancar. 


World Tree kemudian Tumbuh bertahap pelan namun pasti, 
pohon yang memiliki energy sihir yang besar ini akan 
tumbuh menjadi pohon besar seperti sebelumnya. 


Pohon yang menjadi jantung hutan di seluruh daratan di 
dunia . 


Hingga ketika itu terjadi, Roh Hutan Meriel akan dikenang 
oleh seluruh Bangsa Elf sebagai Roh yang berjasa bersama 
Siora. 


Itu adalah akhir yang indah jika semua berakhir sampai saat 
itu. 


Perang.. 


Setelah perang usai.. 


Aku akan memberikan Four Commander kebebasan.. 


Tidak perlu ikut lagi bersamaku karena aku mungkin akan 
tinggal di Kerajaanku bersama dengan Kakak..jika semuanya 
berjalan lancar. 


Meriel bisa dengan bebas menjalankan tugas dari Kakek 
Elandor tanpa terbebani olehku juga. 


Alion dan Shinon bisa lebih memperhatikan Wilayah 
mereka, di Gaath dan Olilenore. 


Yah..itu akan terjadi jika perang usai tanpa memakan 
banyak korban.. 


Jikapun mereka terluka.. 


Arista menyentuh dadanya, yang terasa sedikit sesak.. 


Aku  berjani, dengan seluruh  kekuatanku, akan 
menyelamatkan mereka semua.. 


Maka.. 


Bertahanlah semua rekanku... sampai perang usai.. 


Semua telah kembali, Elder Elf Alduinn mengizinkanku 
tinggal di bangunan Utama, atau istana Wilayah Elf. 
Bangunan terbesar di Wilayah Elf bersama dengan Rhyss 
dan Gylledia. 


Setelah Meriel tidak sadarkan diri karena seperti yang Lhoris 
katakan, Meriel menggunakan doa berlapis lapis kepada 
para dewa, itu membuat tubuhnya telalu terbebani dan 
membuatnya kelelahan. 


(Doa berlapis seperti yg Meriel gunakan itu sangat panjang 
biasanya untuk meminta dewa menolong si pemohon.. 
Mantra yang biasa dan tidak membahayakan adalah mantra 
yang tidak memanggil dewa dalam penyebutan nya,(O God 
Of Grace. E.g) walaupun begitu, perbedaan kekuatan nya 
sangat besar, satukali pemanggilan nama Dewa, kekuatan 
yang di berikan sangat besar, namun juga membahayakan 
pemohon nya.| 


Menurut Lhoris, Meriel akan lebih baik ketika ia berada di 
Camelenor, sehingga Meriel dan Lhoris kembali ke 


Camelenor meninggalkan aku, Alion, dan Shinon, dan Siora. 


Levius dan Kate di berikan kamar terpisah namun dekat 
dengan kamarku, itu seperti mereka telah mengetahui 
perlakuan yang tepat pada kesatria pribadi seseorang. 


Menurut Rhyss, kemungkinan Elder Elf Alduinn akan tetap 
menjaga World Tree yang kini masih tumbuh perlahan, 
sehingga ketika kembali, hanya Elder Elf yang masih berdiri 
seorang diri disana. 


Aku tidak mengira, jika doa berlapis akan membuat Roh pun 
Kelelahan.. 

Meriel melakukan mantra 4 Lapis kepada 4 Dewa secara 
bersamaan.. 

itu.. pasti membuat nya kelelahan.. apakah itu bentuk 
pertolongan nya pada World Tree? 


Aku mulai bertanya pada Alion , Shinon dan Siora yang 
duduk di kursi di ruangan ini.. 


" Alion,.. apa semua Roh juga akan mengalami hal yang 
sama ketika menggunakan doa seperti Meriel lakukan tadi?" 


" Kurang lebih begitu.. satu satunya kekuatan Roh yang 
paling hebat adalah keajaiban yang kau lihat seperti 
tadi..tapi kami jarang melakukan nya. " 


Ucap Alion.. Kini Arista mengerti.. jika mereka menggunakan 


kekuatan seperti itu, itu..akan bahaya. 


Walaupun sangat kuat..tapi jika mereka kehabisan 
kekuatan..bagi para Roh..itu sama saja bunuh diri. 


"Hey~~ Nona Arista..Apa kamu menghawatirkan kami?" 
Ucap Siora.. 


Alion dan Shinon menoleh kearahku seperti ingin tahu 
bagaimana jawabanku. 


"Aku..tidak ingin kalian memaksakan diri.. kumohon..jangan 
lalukan hal yang berbahaya.." 


Ucap Arista memejamkan mata dengan wajah kesulitan. 


Alion mendekati Arista.. 


Thud* la duduk disamping tempat tidur Arista. 


"Itu bukan hal yang berbahaya..tapi itu bentuk tanggung 
jawab kami, bahkan jika kami menghilang karena energy 
kehidupan kami habis, kami akan bangga karena berkorban 
dengan cara yang benar." 


H Eh?" 


Arista dengan cepat menoleh pada Alion yang mengatakan 
suatu yang tidak pernah ingin Arista dengar darinya. 


Sedangkan Shinon dan Siora hanya tertunduk karena apa 
yang dikatakan Alion adalah kebenaran. 


" De-Dengar Alion..!! dan Kalian!! 


Kalian jangan sampai menggunakan doa dan mantra seperti 
yang Meriel lakukan! Aku..tidak akan memaafkan kalian, 
aku bersumpah jika kalian membahayakan diri kalian dan 
menghilang.. 


aku..aku takan memaafkan kalian...hiks hiks...." 


Arista membuka mata nya lebar, ia mencengkram pakaian 
Alion yang berada dekat dengan dirinya, dan mengatakan 
hal yang kejam pada Alion dan juga Shinon dan Siora. 


Tangisan mengalir dari kedua matanya..matanya merah 
menunjukan air mata itu akan berlangsung lama. 


Alion tersenyum lembut ketika Arista memarahinya, lengan 
Arion meraih Arista ke pelukan nya, kini..berharap arista 
bisa tenang ketika ia memeluknya. 


" Aku tidak bisa berjanji, tapi kurasa kami tak bisa 
membuatmu khawatir seperti ini, jadi jangan khawatir lagi 


Arista semakin menangis dalam ketakutan kehilangan para 
Roh yang dia sayangi. ia menangis sesenggukan dalam 
pelukan Alion. 


" hiks..hiks..aku tak ingin bagian dari keluargaku 
menghilang lagi.. 


membayangkan nya saja membuatku marah 
jadi..kumohon.." 


Arista masih tersedu sedu menangis di pelukan Alion. 


" „Kami akan ingat itu. menangis lah agar perasaan mu 
lebih baik. " 


Ucap Alion menepuk nepuk punggung Arista pelan. 
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Ketika mereka kembali dari hutan untuk menemui World 
Tree, ini telah menjadi waktu Arista untuk beristirahat, 
setelah ia menangis di pelukan Alion sejak mereka kembali. 


Ini pasti sangat melelahkan bagi Arista. 

Alion telah meletakkan Heat Stone di dalam selimut Arista,ia 
menyelimuti Arista yang kini tertidur pulas di tempat 
tidurnya..Alion merapikan rambut Arista sebentar agar ia 
merasa nyaman malam ini. 


Alion tahu, jika ia tidak bisa berjanji pada Arista untuk tidak 
menggunakan matra seperti Meriel, namun..dimasa depan.. 


la tahu.. jika lawannya adalah Roh Kegelapan yang sama 
sama sekuat Four Commander, kemungkinan menggunakan 
kekuatan itu akan sangat tinggi. 


Alion berjalan ke arah jendela kamar Arista kini, sedangkan 
Shinon dan Siora memperhatikan Alion yang hanya berjalan 
tanpa memulai pembicaraan apapun setelah menyelimuti 
Arista. 


la menatap Langit dibalik jendela.. 


Aku rasa akan pergi keluar malam ini. 
Batinnya. 


Kemudian ia menoleh kepada Shinon yang sedang 
melihatnya, la bicara padanya jika akan pergi menemui 
Elder Elf Alduinn yang masih berdiam di tempat World Tree. 


Alion menyuruh Shinon dan Siora untuk menjaga Arista di 
kala ia tidur. 


Siora hanya menuruti apa yang dikatakan Alion dan bicara 
pada Shinon.. 


.. Sepertinya ketua Alion akan mengobrol dengan Elder Elf 
itu tentang World Tree. 


Siora menepuk bahu Shinon pelan , tanpa menjawab Shinon 
hanya tersenyum pahit melihat kepergian Alion yang 
terlihat sangat berat itu. 


Kurasa ini ada kaitan nya dengan Meriel.. 


Ucapnya pelan .. 


Dilain tempat.. 


Dua Orang yang terlihat berdiam diri di hadapan World Tree, 
yang masih secara perlahan tumbuh besar seperti bentuk 
sebelumnya, menyadari sesosok yang baru saja tiba 
dibelakang mereka. 


hm? Roh Angin.. Tuan Alion bukan? Apa yang membuat 
anda kemari? 


Ucap Alduinn sambil menoleh, ketika ia merasakan aura 
yang telah ia rasakan dari Alion sebelumnya. 


Sebelum Alion menjawab..lIa melirik ke sisi Elder Elf itu dan 
Berkata .. 


Kau disini juga Rhyss? 


Ucapnya . 


Ah..apakah anda sedang ingin berbicara dengan Elder 
kami? Jika begitu aku permisi du 


Rhyss yang memang menemani Elder sejak tadi sedikit 
terkejut dengan kedatangan Alion yang tiba tiba, dan juga 
ini pertama Kalinya Alion menyebut namanya. 


Tidak usah..kau bisa tinggal.." 
Alion menghentikan Rhyss yabg akan penrgi dengan kata 
katanya. Lalu ia melanjutkan 


"Alduinn.. apa kau mungkin bisa berbincang dengan World 
Tree? 


Alion bertanya langsung kepada Elder Elf itu dengan 
pertanyaan yang serius. 


sayangnya untuk sekarang, aku tidak bisa melakukan 
apapun. Hanya nona Meriel yang bisa melakukan itu tuan . 
Cukup mengejutkan jika Nona Meriel melakukan hal yang 
berbahaya bagi dirinya untuk World Tree ini. 


Alion terdiam sejenak, karena sebenarnya ia tahu itu adalah 
jawaban yang akan dikatakan Alduinn. . 


Lalu ia menatap langit dan berkata.. 


World Tree adalah pohon legenda,usianya bahkan telah 
lebih tua dari Elder kami.. 

satu satunya yang menyimpan banyak sejarah bahkan 
sebelum kekacauan yang disebabkan Roh kegelapan terjadi. 
Jika World Tree bisa bicara, dan memiliki jiwa, 

Mahluk tertua seperti ini..bisa menolong kami, itulah yang 
ingin kukatakan pada mu. 


Alduinn dan Rhyss tidak percaya dengan apa yang di 
dengarnya. Mereka baru menyadari jika Kedatangan Alion 


adalah untuk menyampaikan hal penting seperti ini. 


Namun sebelum keheranan mereka berlanjut semakin liar, 
Alion kembali berbicara.. 


Satu satunya yang bisa memulai bicara dengan World Tree 
adalah Meriel, Siora belum bisa melakukan itu, ia hanya bisa 
mendengar ketika World Tree berbicara, tapi meriel berbeda. 
Kau mengerti maksudku? 

Jika sekarang satu satunya yang bisa kita andalkan tidak 
sadarkan diri, dan melihat dari situasinya, Meriel akan tidur 
lebih lama dari yang bisa aku perkirakan. 


Keduanya diam..Fakta bahwa Meriel pingsan dihadapan 
mereka dan langsung dipindahkan ke Camelenor adalah 
bukan suatu rahasia, mereka melihat hal itu juga, apa yang 
dikatakan Alion adalah Fakta. 


Mendengarnya... 

Alduinn dan Rhyss merasa bersalah karena sebelumnya, 
mereka senang karena Meriel menawarkan bantuan, mereka 
tidak tahu jika itu bisa mengancam nyawanya. 


Mereka sangat Naif melupakan apa konsekuensi 
menumbuhkan kembali Entitas tertua di bumi dengan 
kekuatan Roh yang masih jauh dibawah kekuatan Dewa.. 


Tujuan ku mengatakan ini adalah.. ketika World Tree telah 
tumbuh sempurna ke bentuk Asalnya, 


pertama , alirkan kekuatan World Tree hanya pada Meriel 
untuk mengembalikan energy kehidupannya, aku yakin 
energy sihir yang sangat besar masih tersisa melimpah.. 
energy sihir yang tersisa itu gunakanlah, 


Aku, Roh api dan Roh Air akan menemukan cara untuk 
mengalirkan energy sihir yang tersisa itu pada kalian. 


Walaupun tidak suka berinteraksi banyak dengan orang lain 


Alion melakukan ini demi Meriel, karena tujuan awal mereka 
hanya menumbuhkan Pohon terbesar di bumi. 


dan siapapun akan sangat menyesal untuk menumbuhkan 
kembali Pohon Legenda itu. 


Namun ini pilihan mereka.. 
Dan juga ini telah menjadi keputusan Meriel.. 


la hanya bisa membantu sejauh ini dengan Memonopoli 
energy Sihir untuk mengembalikan energi kehidupan Meriel. 
World Tree bisa beregenasi kembali untuk mengembalikan 


energy sihir yang ia bagikan dalam beberapa tahun saja. 


Tapi bagi Roh.. 
Jika Energi Kehidupan mereka habis.. mereka lenyap. 


Energi kehidupan berbeda dengan Sihir/Manna.. 


Mereka bisa menghilang ketika berlebihan menggunakan 
keduanya. 


Alduinn menyanggupi permintaan Alion , begitupun Rhyss 
yang juga menyetujui itu. 


Karena ini tidak sesuai dengan Rencana.. semua harus 
diatur ulang untuk memperbaiki Alur hingga semuanya bisa 
berjalan baik sampai waktu perang tiba. 


Namun disisi lain, sebenarnya Alion merasa. Jika Meriel dan 
World Tree telah menyepakati sesuatu sebelum Meriel 
mengucapkan mantra sebesar itu. 


la hanya akan tahu jika Meriel telah sadarkan diri. Kini 
bersabar adalah kunci utama melalui semuanya. 


Pukul 1 malam, Alion, Elder Alduinn dan Juga Rhyss yang 
masih berdiri memperhatikan pertumbuhan perlahan dari 
World Tree.. 


Mereka merasa jika semakin tinggi pohon ini tumbuh, 
suasana disekitar pohon menjadi sedikit hangat di tengah 
musim dingin ini. 


Dan Alduinn mulai bertanya hal yang tidak pernah terkira 
oleh Alion sebelumnya. 


Tuan Alion..aku penasaran, Nona Arista itu.. Manusia bukan? 


Ucapnya, membuat Alion menoleh dan mengerutkan 
keningnya. 

Karena baginya, sejauh ini tidak ada yang menanyakan hal 
seperti itu membuatnya keheranan. 


Walaupun memang tidak ada yang pernah menyebutkan 
kepada para manusia, bahkan para Elf, 

jika Arista adalah keturunan langsung dari Leluhur para Roh 
dan juga ia merupakan seorang putri dari Ciodelion. 


Yang mana, dua status Putri melekat pada dirinya walaupun 
dia manusia biasa. 


(Leluhur Roh : Keluarga Xyrgwyn. 
Tetua terdahulu- Elandor Xyrgwyn- Lalantha 
Xyrgwyns- Auristella Yvana Gleore/Arista| 


Alasan Alion bisa menghabiskan waktu sedikit lebih lama 
dengan Para Elf seperti saat ini adalah , 

Karena mereka bukan manusia, pengecualian bagi para Roh 
kepada Arista mereka tidak mempermasalahkan jika Arista 
hanya seorang manusia karena ia Putri Lalantha. 


Itu benar. 


Ucap Alion singkat. Alion melihat mata Alduinn yang kini 
seperti ingin tahu lebih lanjut tentang Arista, sosok yang di 
lindungi oleh keempat Roh kuat seperti mereka. 


Alion melanjutkan. 


Dahulu.. sebuah kesalahan membuat Elder kami 
mengeluarkan Putrinya sendiri, yaitu Lalantha Xyrgwyn dari 
Camelenor karena ia mencintai seorang manusia Bernama 
Frederick. Raja Ciodelion sebelumnya. 


Saat menjelaskan kenangan itu, Alion merasakan 
jantungnya tak menentu seolah ingin berteriak karena kisah 
itu adalah kenangan paling menyakitkan bagi dirinya . 
Kenangan seorang wanita yang jauh di dalam hatinya, ia 
mencintainya. 


Keduanya mendengarkan Alion bicara, mereka tidak tahu 
banyak tentang dunia Roh Camelenor, 

ataupun kerajaan manusia, 

karena sebagian besar hidup Elf ada di Hutan. 


Alion dengan pelan melanjutkan. . 


Tak lama setelahnya.. 

mereka menikah dan hidup sebagai pasangan Roh-Manusia 
pertama dalam sejarah kami. 

Elder kami, mengeluarkan Lalantha yang merupakan 
Putrinya sendiri tanpa mengirimkan penjagaan untuknya, 
hingga suatu hari, Lalantha Xyrgwyn melahrirkan bayi 
perempuan yang sangat cantik.. 


la memiliki warna mata hijau, dan berambut putih kau tahu 
siapa maksudku? 


Ucap Alion sambil mendongak ke dedaunan pohon World 
Tree yang kini masih tumbuh dari tinggi 3 meter. 


Suara dedaunan yang tertiup angin malam seolah melodi 
yang mengiringi Cerita Alion kepada Alduinn dan Rhyss.. 


Rhyss yang terkejut dengan Cerita ini, sadar.. inti dari cerita 
Alion adalah sejarah terlahirnya Arista. 


Itu..Aku baru tahu ini.. walaupun aku temannya... 


Alion mengangguk pelan dan melanjutkan. 


Dan untuk menjawab pertanyaan Alduinn, Arista secara Fisik 
memang manusia. 


Jika kalian bertanya mengapa, karena la memiliki tubuh 
manusia yang diturunkan dari Raja Ciodelion yang 
merupakan Manusia biasa, 

Arista tidak memiliki teling Runcing seperti kami dan Kalian 
para EIf.. 


Sehingga jika ia memilih, untuk tinggal di Dunia Manusia 
atau Dunia Roh, karena Instingnya sebagai manusia, ia akan 
memilih tinggal di tempat yang sama dengan para manusia. 


Alion terdiam sekejap dan melanjutkan.. 


Namun, bukan berarti dia sepenuhnya manusia, karena 
darah roh masih mengalir di pembuluh darahnya, 


Jadi..ketika ia memiliki keturunan nanti.. tidak menutup 
kemungkinan dia bisa melahirkan seorang Roh murni 
walaupun dia menikah dengan manusia biasa. 


'.. apa?!' 


Fikir Rhyss. 


Baik alion, Lhoris, Meriel dan Shinon sudah tahu fakta ini. 


Awalnya mengejutkan jika putri dari Lalantha adalah 
Manusia dan tak memiliki ciri ciri ROh sama sekali. 


Kemungkinan pertama : 


karena Energi sihir Raja Ciodelion saat itu lebih 
mendominasi. 


kemungkinan kedu : 


Ketika Lalantha diusir dari Camelenor ia menjadi lemah 
karena secara resmi ia dihapuskan dari bagian Camelenor . 


Namun jika sistemnya berjalan sesuai kekuatan siapa yang 
lebih mendominasi, maka kemungkinan Arista bisa 
melahirkan Roh murni ketika ia menikah nanti , akan sangat 


tinggi. 


Karena keajaiban biasa saja muncul karena bukti dari 
kelahiran Arista ini. 


Camelenor sangat berharap Jika keturunan dary Xyrgwyn 
tidak selesai sampai Arista. 

Maka perlindungan Arista yang ketat oleh Four Commander 
adalah hal paling wajar dilakukan untuk melindungi 
keturunan terakhir saat ini, 

Sebelum generasi selanjutnya lahir. 


Terlebih lagi.. dibandingkan dengan semua manusia yang 
telah ditemui Alion sejauh ini, tidak ada yang memilki 
Energi sihir sekuat Arista bahkan para pangeran yang telah 
dia temui. 

(Read: Gabrien - Leonis) 


Itu menunjukan , ketika ia menikah nanti energy sihir Arista 
bisa mendominasi dan melahirkan seorang Roh Murni 
diantara beberapa keturunan nya nanti bukan lah hal yang 
mustahil. 


Walaupun Alion merasa jika melepaskan Arista pada laki laki 
di dunia manusia adalah hal yang menyulitkan,.. 


Bayangan Lalantha pada Fisik Arista masih membayang 
bayangi dirinya.. 


Namun .... 


Jika Pria di masa depan nya nanti adalah orang yang cakap 
dan panta.. 

la akan merelakan nya dengan standar yang dimiliki Alion, 
sebagai wali Pria sementara bersama Lhoris dan Shinon. 


Jadi begitu ya.. Tidak heran mengapa Arista bisa 
menggunakan Tongkat sihir dengan energy sihir sekuat itu 
saat ia menyembuhkan ku dahulu. 


Rhyss mengingat hal yang hampir ia lupakan , yaitu tongkat 
yang memancarkan kekuatan sangat besar beberapa bulan 
yang lalu saat Rhyss bertemu Arista pertama kali. 


[Blinking Moon Staff | 


Elder Elf Alduinn kebingungan dengan Alur pembicaraan 
yang berganti ini, Sehingga Rhyss menjelaskan singkat 
kejadian itu kepada Alduinn dan membuat ia mengerti. 


la setuju dengan pandangan Rhyss saat pertama Kali Rhyss 
bertemu dengan Arista dan memberikan Elf ramuan 
penyembuhan Kualitas tinggi tanpa melebih lebihkan. 


Kuharap kalian memperlakukan nya seperti biasa, sampai ia 
resmi merebut kembali Ciodelion dari kekuasaan Roh 


Kegelapan. 


Serahkan padaku, aku akan merahasiakan ini juga dari 
siapapun. 


Ucap Rhyss,ia merasa terhormat bisa berbagi rahasia ini 
dengan Roh yang terlihat dekat dengan Arista. 


Alion hanya tersenyum dan kembali memperhatikan World 
Tree yang masih perlahan tumbuh sedikit demi sedikit 
menjadi lebih tinggi. 


Alion berencana memperhatikan World Tree hingga Fajar 
datang. la akan mendinginkan Fikirannya sebelum Arista 
bangun. 


x 


56. Something went wrong 


Author Note : Vote kalian sebagai mood booster Author, jadi 
jngn lupa Vote sm Comment ya 


sk 


sk 


Setelah Arista terbangun di pagi Hari, ia melihat Alion 
duduk di samping tempat tidur nya, Shinon dan Siora masih 
di tempat yang sama seperti sebelum ia memejamkan mata 
sebelum ia tidur tadi malam. 

la bangun dan menyapa 'Selamat Pagi' Pada semuanya. 


Bergegas ia terbangun, untuk membersihkan diri dan 
berganti pakaian. 


Setelah ia bersiap dan mengenakan pakaian hangat yang 
disediakan Siora untuk Arista, Sebagai pengganti Meriel 
saat ini. 


Namun Arista merasa jika nuansa yang diberikan ruangan 
ini terasa berbeda karena Meriel dan Lhoris tidak berada di 
sekitar nya.. 


la tidak tahu sampai kapan Meriel akan absen dan 
digantikan Siora namun , ia akan mencoba mengakrabkan 
diri dengan Siora karena dia juga merupakan Roh yang 
menjaganya.. 


Arista Tahu, kondisi meriel sangat menghawatirkan, namun, 
ia hanya bisa yakin pada dirinya sendiri jika Meriel akan 
baik baik saja dan bisa kembali bersama Lhoris di sisinya. 


Setelah ia bersiap, ketukan pintu terdengar dan terdengar 
suara Levius dan juga kate di sana. 


Arista mempersialahkan mereka masuk untuk makan 
bersama..Arista yakin para Elf akan mempersiapkan 
makanan juga, namun lebih baik jika ia memakan apa yang 
dibawakan Siora karena Elf pasti hanya memiliki Buah 
buahan sebagai makanan utama mereka. 


Sama seperti Meriel.. Siora bisa memberikan makanan dan 
pakaian karena Roh Hutan di camelenor bertugas untuk hal 
hal seperti itu, 


ketika Roh Angin membuat banyak bangunan dan tebing 
tebing besar melayang, 


Roh api yang focus pada latihan penyerangan, 
dan Roh Air yang kuat pada Pertahanan, 


bagi Siora hal ini adalah hal alami yang bisa ia lakukan 
sekejap setelah kepergian Meriel untuk beristirahat dan 
digantikan Oleh dirinya walaupun tugas menjaga Arista 
adalah hal yang baru baginya, 


Namun ia sempat memikirkan,kekosongan Roh Api sekarang 
diantara mereka membuat Siora befikir apakah Ketua Lhoris 
akan kembali secepatnya? 


Ataukah mengirimkan penggantinya? 


Siora berhenti berfikir dan mulai menyantap beberapa 
makanan yang dia bawa ke dalam mulutnya. 


"Nona muda, apa ada yang ingin kau makan selanjutnya? 
Kufikir aku bisa mempersiapkan nya untuk mu." 


Ucap Siora yang membuka percakapan diantara aku dan 
dirinya. 


Kate dan Levius yang masih belum familiar dengan Siora 
hanya memperhatikan apa yang sedang terjadi, namun 
Siora mencoba menyapa mereka juga. 


"Oya-.. Namamu Levius dan Kate bukan? 

Aha- aku benar benar merasakan hal yang hebat dari 
kedua nya.. dimana kau menemukan kedua nya nona 
muda?" 


Ucap Siora yang seolah Kate dan Levius adalah benda. 


Fakta bahwa aku menyebutkan jika Siora adalah Meriel versi 
yang lebih muda sepertinya berlebihan... Siora terlalu 
banyak bicara dan heboh.. 


" Aku..Ah itu akan menjadi cerita yang panjang Siora.. Aku 
harap kamu bisa memperlakukan mereka dengan baik , 
karena mereka berdua Penting untukku." 


" Fiuww-- 
Baiklah baiklah.. senang bertemu kalian berdua." 


Ucapnya dengan semangat dihadapan Levius dan Kate. 


Setelah sarapan selesai, Arista berencana keluar dan 
menemui Rhyss untuk membahas Blue Grass, namun 
diperjalanan ia bertemu dengan Gylledia, Calon Istri Rhyss 
di masa depan. 


la tersenyum kearah Arista, seolah tujuan nya memang 
bertemu dengan Arista di lorong ini. 


"Apa kamu memiliki waktu, Nona Arista?" 


Ucapnya setelah berada di hadapanku. 


" Ah.. Hallo Gyll, tentu..tentu aku punya waktu.." 


Ucap Arista gugup karena jika dengan gadis yang terlihat 
seusianya, ia belum pernah berbincang dalam tujuan yang 
baik sebelumnya. 

( Lady Pharse contohnya) 


Para Roh kemudian menyembunyikan keberadaan mereka 
sekejap setelah Gyilledia terlihat. 


"Ah senangnya...” 


kau tahu.. Aku tidak pernah bisa bertingkah sebebas ini jika 
berada di luar Istana, 


kebanyakan temanku adalah Elf biasa jadi aku tidak bisa 
sering sering berkunjung atau menemui mereka, 


terimakasih nona, saat kamu bilang ingin berteman 
denganku, rasanya aku ingin teriak karena sangat senang." 


la menggapai kedua tangan ku dengan tangan nya.. 


Tangan nya hangat..ketika aku menyentuh kulitnya. 


" be-begitu ya.. ini suatu kehormatan bagiku bisa disambut 
olehmu Gyll, aku..belum pernah memiliki teman wanita 
seusiaku sebelumnya..." 


" Eh?? Jadi teman teman seusia dengan mu semuanya Pria 
ya?" 


Ucapnya dengan Alis mengerut karena khawatir dengan 
Arista. 


" Ha-ha..bagaimana ya..aku juga tak memiliki banyak teman 
Pria hanya...umm.....mungkin 3 menurutku, Rhyss salah satu 
dari mereka.." 


Arista menyebutkan ini sambil mengingat lan, Levius dan 
Rhyss. 


Ya... 
Aku tidak memiliki banyak teman, 


Menyebutkan Kate sebagai teman seusiaku juga tidak 
terlihat cocok karena ia masih terlalu muda, lalu 
menyebutkan jika Four Commander adalah teman juga 
kurasa tidak pantas karena Mereka adalah Wali-ku. 


" Ja-Jangan khawatir Nona..Kini aku lah teman wanita 
pertamamu! 
Ahh..Aku senang- , 


dilihat bagaimanapun, Nona Arista tidak seperti Manusia 
biasa, 


kau sangat cantik bahkan kurasa Nona jauh lebih cantik 
dariku." 


Ucap Gyll yang kini masih menggenggam tangan ku, dan 
menuntunku berjalan ke tempat yang ingin ditujunya. 


Levius dan Kate mengikuti dalam diam. 


Langkah kaki Arista kini menuju sebuah ruangan cukup 
besar dengan meja dan kursi di dalamnya.. 


Di dinding ruangan ini, sangat amat banyak buku buku 
terpajang..aku tidak tahu jika mungkin ruangan ini adalah 
ruangan belajar Gylledia. 


Aku menoleh kesamping kiri dan kanan, ruangan ini 
memiliki jendela besar yang cukup menerangi ruangan ini. 


Pagi hari, hamparan salju terlihat menutupi semua hal yang 
berada di luar, itu terlihat jelas dibalik jelndela yang dilihat 
Arista ketika sampai di ruangan. 


Gyll mempersilahkan Arista duduk dimanapun Arista mau, 
diikuti oleh Levius dan Kate yang kini mereka berdiam di 
dekat pintu masuk seperti kesatria Profesional. 


Arista melangkah.. mendekati dinding dan menuju sebuah 
rak buku yang terlihat memiliki satu buku yang terlihat 
berbeda dari yang lainnya. 


Melihat Arista yang menuju rak buku itu, Gylledia mulai 
berbicara. 


".hm? 
Ah..itu..adalah buku yang tidak bisa kubaca karena bukan 
berasal dari Benua ini Nona, 


Rhyss bilang dia menemukan nya saat menjadi tim Khusus 
yang saat itu menjelajah Hutan Besar Selatan , 


Menurut ayahku (Elder Alduinn) 
buku itu hanya bisa dibaca oleh seora- 


ah!!! Kukira Nona Arista pasti bisa membacanya!! Astaga 
kenapa aku tidak sadar dengan cepat." 


'..eh? apa yang baru saja kudengar?' 


Batin Arista , karena tiba tiba terlibat dengan masalah baru.. 


" Ini.. Nona..!! apa kau bisa membaca Judul bukunya?" 


Arista mengerutkan kening karena bagaimanapun ia bisa 
dengan lancar membaca nya. 


Alion, Shinon dan Siora yang sedang menyembunyikan 
keberadaan mereka , lewat mind connection berbicara pada 
Arista. 


" Itu bahasa /brani.. Bahasa Asal Roh kegelapan dan Roh 
Camelenor. 
Mengapa Elf memilikinya?" 


Ucap Shinon. Mendekat dengan Arista, begitu juga dengan 
Alion dan Siora. 


(Arista bisa baca bahasa Ibrani karena dia keturunan Roh 
Camelenor) 


" Heeh-—-, Judul buku ini..bukan kah ini keberuntungan 
kita?" 


Ucap Siora dengan santai kepada Shinon.. 


Shinon hanya diam ketika Siora mengatakan itu, kutahu 
mungkin Shinon masih canggung juga dengan Siora. 


" Arista, jika bisa, mintalah buku itu dari nya, kurasa dia 
akan memberikannya." 


Ucap Alion, Arista juga memikirkan hal yang sama , namun 
sebelum itu, Arista akan menjelaskan tentang buku ini pada 
Gylledia. 


" Gyll..kamu betul betul tidak bisa membaca ini?" 


Karena Arista bisa membaca ini dengan jelas, mengapa Elf 
tak bisa membaca nya? 


" tidak. Ayah memberikannya padaku karena kukira aku 
bisa mempelajarinya." 


Ucap Gyll yang sedang menatapku sekarang. 


"Buku ini berjudul, [Sun is Our Enemy!" 


Ucap Arista , seraya membuka buku itu dan membaca 
lembar pertama. 


" Cahaya dan Kegelapan adalah unsur yang diturnunkan 
langsung oleh Dewa Matahari dan Dewa Bulan kepada 
mahluk terpilih. 


Cahaya..adalah musuh alami bagi mereka yang dicintai 
kegelapan. 


Kegelapan adalah musuh alami bagi mereka yang dicintai 
Manna." 


Arista membuka matanya lebar lebar ketika membaca 
paragraph pertama dari buku ini. 


" Gyll apa aku boleh memiliki buku ini? kurasa aku 
membutuhkannya." 


Tanya Arista yang kini menoleh pada Gylledia yang duduk di 
kursi belajarnya. 


".Eh..? Itu tak masalah bagiku Nona Arista..Jika kamu mau 
kamu boleh membawanya." 


Ucap Gylledia sambil tersenyum dan mendekat kepadaku. 


" Terimakasihh Gyll..tapi apa kamu yakin? Bukankah kamu 
juga ingin mempelajarinya?" 


"Hehe..." 


Gylledia tersenyum sambil menatapku, apa apaan 
reaksinya? 


Batin Arista. 


ia menjadi bingung dengan respon Gyll yang tidak sesuai 
dengan pertanyaannya. 


" Ambil ini.. bukan hanya milik Rhyss, ambillah milikku juga, 
ketika kamu sudah membacanya, aku ingin mendengar 
seluruh isinya, 


bagaimanapun aku tak bisa membacanya walaupun aku 
penasaran. 


Jadi lebih baik kamu yang mempelajarinya Nona Arista." 


Ternyata Gylledia tersenyum karena ingin memberikan 
Kalung Kristal miliknya kepadaku, seperti yang Rhyss 
lakukan, 


ia menjelaskan sedikit kepada Arista, 


setiap Kristal akan terhubung ke pemberi Kristal itu, maka 
jika Arista yang ingin menghubungi Gylledia maka harus 
dengan Kristal yang diberikan olehnya. 


Kini Arista memiliki 2 kristal, ia menganggap itu sebagai 
bentuk persahabatan dari mereka berdua, Elf yang 
menganggap dirinya sebagai teman walaupun Arista tidak 
menyebutkan asal usul dirinya kepada mereka. 


Seolah mereka memang tidak memperdulikan latar 
belakang Arista,dan tidak menanyakan apapun padanya. Itu 
membuat nya nyaman berada dengan Gyilledia. 


Arista mengambil kalung dari Gylledia, kalung yang hampir 
sama dengan yang Rhyss berikan tapi, 


warna nya berbeda jadi itu mudah Arista bedakan. 


Kemudian ia berterimakasih pada Gylledia. 


Arista sudah menghilangkan suasana Canggung yang 
awalnya masih menghampiri nya ketika satu ruangan 
dengan Gyll karena ia baru pertama kali memiliki teman 
wanita . 


"Eh jadi begitu ya..jadi teman pria yang kamu sebutkan itu 
salah satunya juga adalah ksatria pribadimu disana? Jadi 
yang tidak kutahu hanya seorang bernama ian .." 


Ucap Gyll yang menunjuk Levius, kini ia duduk di kursi 
berhadapan denganku, 


kami berdua menikmati Kue yang disediakan Oleh Pelayan 
Gylledia ketika pembahasan tentang buku selesai. 


" Begitulah, aku harap kamu bisa memaafkanku ketika aku 
sangat canggung seperti tadi." 


Arista tertawa ketika mengatakannya. 


"Nona Arista tak perlu meminta maaf, semua orang gugup 
pada pertemuan pertama bukan?" 


Dengan Ramah Gyll mengatakan hal yang membuat 
suasana semakin mudah. 


" Gyll, sejak awal aku memanggilmu seperti itu, kuharap 
kamu tidak perlu memanggilku dengan sebutan 
Nona,bagaimana ya.. itu membuatku sedikit tidak bebas .." 


kekeh Arista , Gyll menyadarinya,dan segera menjawab. 


" Baiklah.. umm..Arista..mulai sekarang , Ayo berteman 
baik.!" 


Dilain tempat.. 


Di kerajaan yang sering disebutkan..namun belum pernah 
mendapat bagian cerita... 


Kerajaan Grivelon. 


Disebuah pertemuan besar milik pangeran yang juga 
merupakan Putra Mahkota kerajaan. 


Beberapa bangsawan berkumpul di Aula yang sudah 
disediakan. 


Setelah kembalinya Lady Rose beberapa waktu lalu, 
beberapa kesimpulan muncul. 


Mereka mengira , Kerajaan Striadone sekarang berada 
dalam tekanan , 
namun ... 


sepertinya mereka salah perkiraan dan mengirimkan tentara 
lebih banyak dari yang mereka butuhkan. 


Sehingga pertemuan ini menjadikan lady Rosemary , 

sang utusan pengganti pada saat rencana Aliansi 
sebelumnya di kerajaan Striadone , menjadi seseorang kunci 
dari rapat ini. 


" Jadi Lady Rosemary.. Apakah Striadone sedang dalam 
keadaan terdesak?" 


Ucap seseorang berambut pirang.. Aura seorang raja telah 
muncul dalam dirinya walaupun ia belum resmi menjadi 
seorang Raja. 


" Mohon maaf, tapi sepertinya pertahanan mereka lebih baik 
dari yang kuduga Yang Mulia, 

Terlebih lagi, Nona Arista Reinhardt yang muncul diantara 
mereka, membuat sesuatu tidak terduga untuk persiapan 
perang nanti." 


Ucap Lady Rose kepada sang Putra mahkota. 


" Theo.. apa kau yakin tidak ingin berkunjung dan melihat 
situasi nya langsung ?" 


Ucap seseorang yang juga memiliki rambut pirang , dengan 
penutup mata di salah satu matanya. 


Usia mereka sepertinya sama dan tidak terlalu jauh. 


"Untuk saat ini, Tidak. 


Aku akan menyerahkan tanggung jawab Pasukan yang ku 
kirim ke kerajaan Striadone, 

kepada Mathias Lincoln, 

dan Lady Rosemary Grimes. 


Aiden.. Kuharap kau tidak terburu buru dan menunggu hasil 
perang itu bersamaku disini." 


Ucap Theodore kepada Aiden. 


" Baiklah." 


Ucap Aiden, pria yang memiliki penutup mata di salah satu 
matanya itu seolah mengurungkan niatnya untuk terlalu 
terburu-buru. 


Tidak ada yang tahu.. 


Aitangan nya.. Aiden menggenggam subuah batu kehijauan 
yang selalu dibawanya kemanapun. 


Genggaman itusemakin kuat dan memunculkan otot tangan 
nya dengan rasa menyesal di wajahnya. 


Malihat sahabatnya memperlihatkan ekspresi kesulitan.. 
Theodore merespon nya. 


"Aku tahu itu sulit untuk bersabar Aiden. 


Tapi tak perlu terburu buru, kita mengetahui dari Striadone 
jika kemungkinan perang tidak akan jadi sekali, 


ketika ini selesai, kukira kita bisa bergabung dengan mereka 
di perang kedua, 


Menurut Pangeran Gabrien di surat yang dia kirimkan kepa 
Raja beberapa hari yang lalu, tujuan mereka hanya 
bertahan, setelah bertahan mereka pasti tidak melanjutkan 
serangan kemanapun." 


Aiden tahu, jika Striadone tidak memiliki kekuatan sebesar 
itu untuk melakukan serangan ke Ciodelion walaupun lokasi 
kerajaan mereka adalah tetangga dan juga efek perang 
peryama pasti menyebabkan beberapa kerugian. 


Untuk segi lokasi Grivelon adalah yang terjauh dari 
Ciodelion diantara 3 kerajaan besar di Benua Wills. 


Maka dari itu kerajaan Grivelon mengirimkan bantuan 
tentara dengan jumlah yang cukup banyak untuk 
membantu. 

Setelah itu kerajaan Striadone akan merasa berhutang budi. 


(Letak kerajaan di benua Wills dari yang terjauh: Ciodelion - 
Striadone - Grivelon| 


Pada saat itulah, Grivelon akan menyerang Ciodelion.. 
karena jaraknya yang terlalu jauh.. 


Maka mau tidak mau kerajaan Striadone harus membantu , 
karena mereka telah berhutang budi pada Grivelon. 


Sesungguhnya , Grivelon tidak ada hubungan apapun 
dengan perang atau Roh Kegelapan karena Grivelon sejauh 
ini belum terkena dampak Roh kegelapan. 


Namun Theodore Filion Grosvenor yang merupakan Putra 
Mahkota, dan sahabat sejati dari Aiden, yang telah 
mengetahui siapa sejatinya Aiden.. 


Memutuskan membantunya untuk merebut kembali 
Ciodelion. 


Kedepannya, Grivelon akan mendapat 2 keuntungan 
dengan membantu Striadone dan juga Ciodelion, pada masa 
kejayaan nya setelah menjadi raja. 


Yang pertama , Grivelon yang telah membantu Striadone 
akan tentap menjalin diplomasi yang baik dan kemungkinan 
besar tidak aka nada lagi perang antara 2 kerajaan ini di 
masa depan dan masa masa yang akan datang. 


(Sebelumnya Striadone dan Grivelon tidak dalam hubungan 
yang baik, adapun Ciodelion adalah Kerajaan independen, 
dan tertutup) 


Yang kedua , Grivelon akan mendapat keuntungan dari 
kerajaan Ciodelion yang telah diambil alih oleh Aiden. 


Menurut Theodore, Setelah Aiden menjadi raja, Aiden akan 
menjadi raja yang hebat, dan mampu membuat Maju 
kerajaan yang saat ini berada di pihak musuh.. 


dimasa depan.. 


Grivelon akan mendapatkan banyak keuntungan.. 


Dengan adanya diplomatic yang kuat yang telah dibangun 
sejak mereka remaja. 


Namun... 


Karena perang ini terjadi bukan karena permusuhan antara 
Negara, ini disebabkan bencana yang lain, membuat para 
raja saat ini 

( Raja Striadone dan Raja Grivelon) 


hanya mengurus Adminitrasi dan dokumen dokumen saja, 
sedangkan para Pangeran mengambil alih beberapa 
Komando perang. 


Selanjutnya di tengah rapat yang sedang berlangsung.. 


Theodore hanyut dalam fikiran nya. 


Wanita yang disebutkan oleh Lady Rosemary itu.. 


Bukan kah dia terlalu misterius? 


Dia memiliki perlindungan dari Roh? Roh seperti apa 
mereka? 


Deskripsi dari Lady Rose pada para Roh itu tidak bisa 
dibayangkan olehku. 


Itu terlalu abstrak dan tidak bisa ku visualisasikan, 


Ada baiknya jika aku melihatnya secara langsung, namun 
itu akan mustahil bagi diriku sekarang. 


Apakah aku harus merebutkan ke pihakku saat perang ke 
dua, penyerangan di Ciodelion? 


Dia pasti membantu kami.. 


Karena Ciodelion adalah markas Musuh sekarang.. 


Ini sangat memungkinkan..untuknya membantu kami.. aku 
yakin itu.. 


Aku menginginkan dirinya .. 
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Character 4 


1. Noah Vinsweild 


Position : Leonis's Knight 
Job: Strategist 

Age: 35 

Race: Human 

Atribut: Water 


Noah bekerja sebagai tactician di Istana pada awalnya, saat 
Leonis kecil, Noah adalah tutor belajarnya, hingga 
kedekatan Leonis dengan Noah membuat ia percaya 
terhadap Noah untuk menjadikan nya orang pribadi nya, 
setelah Chriss Forester menolak untuk menjadi Kesatria 
pribadinya dan memilih untu menjadi milik Gabrien. 


2. Gylledia Greenwood 

Potition : Princess of current Elf Tribe 
Job: Magic Archer 

Atribut: Wood 

Race: Elf 


Gyll adalah seorang putri Elf yang ceria, namun ia selalu 
merasa keaepian sehingga ia selalu mencari cara untuk 
pergi dari Istana hanya untuk bermain dengan teman teman 
nya, itu berakhir dengan Rhyss yang selalu menjemput nya 
untuk pulang. 


pada awalnya, Rhyss dan Gylledia berhubungan dari teman 
masa kecil, Rhyss yang merupakan anak dari Elf yang kini 
menjadi penasihat Elder Elf Alduinn sepakat membuat 


Rhyss dan Gyilledia sebagai Raja dan Ratu Elf di masa 
depan, karena Gylledia adalah anak satu satunya Alduinn. 


Rhyss dan Gyll menyukai Arista karena Gyll berhutang pada 
Arista telah menyelamatkan Rhyss dan berhutang tentang 
Ramuan obat yang Arista berikan. 


sedangkan Rhyss menyukai Arista karena ia bisa menjalin 
hubungan dengan Roh dengan baik melalui Arista. 

selain itu, Rasa hormat Rhyss pada Arista membuatnya ingin 
membantu apapun untuk kesuksesan rencana Arista. 


3. Mathias Lincoln 

Job : Young Lieutenant Of Grivelon 
Race: Human 

Atribut: Fire 
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Keesokan harinya , Arista pamit dari wilayah elf, untuk 
kembali ke kerajaan Striadone, setelah menghidupkan 
kembali World Tree, sampai saat ini, world tree masih 
perlahan tumbuh menjadi bentuk semulanya, Arista dan 
Rhyss telah membicarakan banyak hal sebelum mereka 


pergi. 


Karena ketidak hadiran Arista yang terlalu lama pasti 
membuat Striadone sedikit kacau. 


Arista dan Rhyss juga Gylledia menjadi teman baik dan 
bahkan berjanji untuk datang ke pernikahan Rhyss dan Gyll 
setelah perang pertama berhasil mereka lewati di tahun 
depan. 


Pada tahun depan .. setelah ia berhasil melindungi 
Striadone, ia berencana pergi ke Camelenor untuk 
mengunjungi Kakek dan Neneknya, Elder Elandor dan juga 
Elder Meliana . 


Mungkin ini sangat lama sampai mereka bisa berjumpa 
kembali, karena sebelum perang pertama selesai, ia takkan 
bisa pulang ke Camelenor. 


Alasan Lainnya adalah untuk membawa Kate dan Levius 
bersama menuju Camelenor untuk bertemu dengan 
kakeknya, karena kekuatan Kate masih belum menunjukan 
jika itu akan bangkit. 


Kabar buruk datang dari Meriel, Alion yang mendapatkan 
pesan sihir dari Lhoris yang kini berada di Camelenor 
dengan Meriel dalam lindungan nya, memberikan pesan 
pada kami disini, mungkin Meriel akan berada di 
Camelenore lebih lama dari yang dibayangkan Arista. 


Lhoris menyampaikan , jika Meriel hanya berada dalam 
Temporary Slumber” atau Tertidur Sementara dalam 
keadaan kehabisan Manna. 


Tidak ada yang bisa dilakukan, hingga World Tree kembali 
Tumbuh ke ukuran sebenarnya, sebabnya setelah ia tumbuh 
besar, Meriel akan mudah kembali seperti sebelumnya. 


Singkatnya, ini seperti Meriel meminjamkan kekuatan nya 
untuk membantu World Tree yang tidak bisa tumbuh sendiri 
di masa masa rawan mati dengan ukuran hanya sebesar 
tunas. 


Maka Meriel dipilih karena ia memiliki atribut (True Wood) 
seperti World Tree, unsur paling membantu pertumbuhan 
World tree ke bentuk asalnya. 


Alasan Meriel dan World Tree terhubung dan percakapan 
rahasia mereka akan Arista ketahui setelah Meriel 
terbangun. 


Lhoris menambahkan, ia akan membawa beberapa Roh 
bersama mereka untuk mempersiapkan banyak hal terkait 
perang. 


Walaupun tidak di sebutkan, Arista tahu siapa yang Lhoris 
maksudkan. 


Ketika Arista pergi dari wilayah hutan Barat, banyak sekali 
Elf yang mengucapkan selamat tinggal pada Rombongan 
Arista, Levius dan Kate merasa tersentuh dengan perlakuan 
hangat dari mereka, begitupun Alion, Shinon dan Siora yang 
berada di samping Arista. 


Mereka tersenyum ramah sebelum menghilangkan 
keberadaan mereka. 


Arista, dan rombongan nya, bersiap untuk terbang dan 
melewati hutan karena mereka akan berencana memotong 
jalan sehingga melewati hutan dengan cara terbang akan 
memudahkan jika ingin cepat sampai ke Kerajaan Striadone. 


Alasan mereka pada Awalnya tidak melakukan sihir terbang 
saat memasuki hutan barat, karena Arista ingin sambutan 
kecil yang diberikan Rhyss dan Elf lainnya bisa mereka 
rasakan. 


Dan juga karena Arista penasaran dengan kejutan di hutan 
yang Rhyss ucapkan tempo hari. 


Rhyss menambahkan, setelah Arista kembali, Elf akan 
mengirimkan Blue Grass dengan jumlah yang besar setelah 
musim salju terlewati, yakni sekitar 3 bulan kedepan. 


Masih banyak waktu sampai waktu yang ditetapkan untuk 
perang tiba. 


Kemudian, tidak lama, setelah mereka bersiap untuk 
terbang, Kate naik di punggung Levius, dan Arista mulai 
mengucapkan mantera [Fly] untuk terbang melesat ke 
kerajaan Striadone. 


Seperti sebelumnya, kemungkinan sampai ke kerajaan 
striadone adalah 1 hari , jika mereka berangkat pagi hari 
seperti ini, kemungkinan mereka sampai malam nanti. 


Itu adalah waktu tercepat bagi manusia dapat sampai dalam 
perjalanan yang cukup jauh dari Hutan Besar Barat ke 
kerajaan Striadone dengan kondisi bersalju dan badai, yang 
umumnya bisa sampai 5-8 hari jika memakai kereta kuda. 


10 Bulan kemudian...x 


Setelah menunggu Meriel kembali dengan lamanya.. 
Akhirnya Alion mendapatkan pesan sihir dari Lhoris di 
Camelenor jika mereka akan segera kembali, karena Meriel 
telah terbangun, Elder mengatakan jika Temporary Slumber 
adalah cara Para Roh yang secara alami bisa 
mengembalikan kekuatannya. 


Kemudian Lhoris mengatakan jika Meriel akan datang secara 
terpisah karena ia akan pergi ke Wilayah Elf seorang diri, 
namun mengikuti Meriel, Siora ingin menemani Meriel ke 
wilayah Hutan barat untuk menemui World Tree. Sehingga 
Siora bergegas pergi ke Hutan Barat untuk menyambut 
Meriel di wilayah World Tree yang kini sudah kembali ke 
bentuk semula. 


Kini di kediaman Arista, di wilayah benteng istana Kerajaan 
striadone, hanya tersisa Alion dan Juga Shinon yang telah 
membantu melatih kesatria di lapangan pelatihan. 


Mereka membagi tugas untuk melakukan pelatihan kepada 
para kesatria perang untuk membangun fisik yang bagus 
dan mental yang kuat. 


Sehingga tidak ada yang menganggur selama kurang lebih 
10 bulan sembari menunggu Meriel dan Lhoris kembali. 


Hanya tinggal 1 bulan lagi, Perang terjadi. 


Levius dan juga Kate selalu berlatih dengan Shinon 
bersamaan, siapa yang mengira jika Levius menjadi lebih 


kuat dalam waktu 10 bulan terakhir? 


Shinon bahkan selalu memuji dirinya sendiri ketika 
Muridnya(Levius) menjadi lebih kuat dibawah asuhan nya. 


Banyak waktu terlewati tanpa banyak drama yang terjadi 
disekitar Arista. Baik pangeran Leonis dan Gabrien sibuk 
mengurusi urusan kerajaan. Karena, sebelum perang, 
banyak dokumen yang harus mereka urus sebagai tanda 
bukti kerajaan telah mempersiapkan perang ini dengan 
matang. 


Dimulai suplai makanan selama perang, Biaya transportasi, 
biaya perawatan peralatan, biaya tambahan senjata, biaya 
bahan dasar pembuatan obat, biaya kompensasi setiap 
keluarga prajurit yang mengikuti perang. 


Begitupun Arista, saat malam hari, ia berlatih dengan 
Shinon, dalam pengontrolan Manna, saat pagi hari , ia 
berlatih dengan Alion sekejap untuk membantu 
meningkatkan kekuatan otot Arista. 


Setelah pelatihan tersebut, siang harinya, Arista melakukan 
persiapan Ramuan Obat ditemani Alion, Shinon, sebelumnya 
Siora juga ikut membantu, di Ruangan khusus di Istana 
yang disediakan Gabrien untuk Arista pakai dalam 
pembuatan Ramuan Obat tingkat tinggi Milik Arista. 


Siapapun disini memanfaatkan waktu mereka dengan baik. 
Tidak ada waktu yang terbuang sia sia, semua orang ingin 
mencapai perang dengan kemenangan melawan mahluk 
sekuat Roh. Siapapun ingin kemenangan. 


ya.. 


Baik Arista.. dan Four Commander.. 


Baik para Elf dan juga manusia.. 


Tujuan perang ini adalah kedamaian.. 


Ramuan yang Arista buat untuk persediaan perang dia buat 
seperti sebelumnya, namun untuk botol dan juga semua 
perlengkapan ditanggung oleh kerajaan , sehingga botol 
ramuan tidak lagi berbentuk Kotak seperti sebelumnya. 
karena bentuk kotak khsusus Shinon yang membuatnya. 


Kini botol ramuan yang di produksi dengan bentuk bulat. 


Tidak lupa juga , tentang pengiriman Botol ramuan kepada 
pada Elf yang sebelumnya Rhyss ucapkan pada Arista, itu 
semua di distribusikan dengan baik.. 


Mereka mempersiapkan perang dengan sangat matang. 
Sehingga siapapun bisa bilang , mereka takkan kalah 
dengan Roh Kegelapan. 


Namun apakah begitu? 


Mereka akan tahu jika mereka menghadapi Roh kegelapan 
secara langsung.. 


tik“tok“tik“tok“ 


Detik demi detik.. 


Arista semakin gugup setelah kepergian Siora yang 
menyusul Meriel ke hutan barat untuk menemui World tree, 
Arista menunggu kehadiran Lhoris dihadapan mereka. 


Levius dan Kate kini tidak bersama Arsita..Karena mereka 
sedang istirahat dari Latihan berat yang diberikan Shinon. 


"Alion?.. sampai kapan kita harus menunggu?" 


Ucapnya pada Alion yang mungkin juga tidak begitu yakin 
dengan jawaban nya. 


Karena dalam fikiran nya, Lhoris pasti terhambat karena 
'Orang itu'. 


Dengan senyuman pasrah di wajahnya, Alion menjawab 
Arista dengan hati hati.. 


" Seharusnya itu tak lama lagi.. apa kau sangat ingin 
bertemu Lhoris Arista?" 


"Eh, ya mungkin, karena sudah hampir 10 bulan tidak 
bersamaku, jadi aku kira aku mulai merindukan Lhoris.." 
Ucap Arista gugup karena Alion memiringkan kepalanya 
sedikit. 


'Mengapa Alion melakukan itu? ..' Batin Arista melihat Alion 
dihadapannya. 


"Yah kurasa tak ada salahnya jika Lhoris melihat Arista, Kate 
juga Levius yang sudah menjadi lebih kuat selama dia tidak 
ada bukan..?" 


Kini Shinon berada di samping Arista, ia pun menunggu 
Lhoris yang memakan waktu terlalu lama hanya untuk 
kembali. 


"..kau benar, tunjukan lah jika kau sudah berkembang lebih 
kuat padanya dan Meriel, itu akan menjadi hadiah terbaik 
bagi mereka, karena mereka merasa ketidak hadiran 
keduanya bukan alasan kita menjadi malas malasan ." 


Ucap Alion kini berada di samping kiri Arista. 


Kini.. Shinon, Arista , dan Alion menghadap ke jedela besar 
ruangan Arista untuk menyambut Lhoris dan Roh lain yang 
dia bawa bersamanya. 


".he-he aku memang sudah menjadi lebih kuat bantuan 
kalian berdua, Terimakasih Alion , terimakasih Shinon, aku 
bukan apa apa tanpa kalian beruda ." 


Ucap Arista yang kini menggaet lengan Alion dan Shinon di 
kedua sisi nya. 


Seolah moment yang tepat setelah Arista mengucapkan hal 
itu, sebuah Angin sedikit kencang muncul,dan mulai terasa 
pada kulit setiap orang diruangan inj. 


Arista yang tahu sensasi ini adalah jika Roh datang 
bersamaan di waktu yang sama. 


" „mereka bertiga.." 


Tiba tiba ucapan Alion membuatku menoleh pada Alion 
yang Menatap jendela lurus kedepan tanpa melihatku yang 
kebingungan. 


" Bertiga??" Ucapku spontan. 


57 . Teal Virion became Friend 


Vote dulu yaa 


"..mereka bertiga.." 


Tiba tiba ucapan Alion membuatku menoleh pada Alion 
yang berada di sisiku. 


"Bertiga??" 


Ucapku spontan. 


Arista menoleh seketika..tepat setelah ia merasakan 
kehadiran Lhoris dengan dua orang lainnya. 


Sebuah kaki keluar dari dalam portal sihir yang terhubung 
ke camelenor, itu Lhoris, ciri khasnya tidak memakai alas 
kaki adalah hal yang sangat berbeda dati kebanyakan Roh 
di Camelenore .. ia kemudian muali terlihat sangat jelas dan 
mulai tersenyum memperlihatkan giginya kepada Arista. 


"Yo. , | I 


Sapanya dengan satu tangan terangkat untuk melambai 
kecil dan menyapa, walaupun tidak bergerak, arista 
membalas sapaan Lhoris dan menjawab.. 


" Selamat datang kembali Lhoris..aku merindukan mu dan 
Meriel.." 


walaupun meriel tidak akan kembali malam ini, 
kemungkinan Meriel dan Siora akan kembali besok siang di 
kediaman Arista. 


Mendengar itu, Lhoris mendekati Arista dan memeluknya 
singkat , sebelum Alion dengan paksa melepas pelukan 
Lhoris itu darinya. 


"hey! Lepaskan itu... kau ... bukan kah kau harus menyuruh 
mereka berdua keluar dari Portal?" 


Omel Alion kepada Lhoris yang tiba tiba datang dan 
memeluk Arista di hadapan Alion. 


" Ah?..hahaha..Aku menyuruh keduanya menunggu sampai 
aku memanggil." 


Arista yang melihat Portal yang berada di balik tubuh Lhoris 
dengan segera mengetahui, portal besar itu masih 
mengambang di udara, yang menandakan masih ada orang 
yang akan keluar dari dalamnya. 


Untuk membuat kedua orang yang disebutkan itu 
menunggu, Lhoris benar benar membuat Arista tidak habis 
fikir. 


"Teal..Virion..Keluarlah, dan perkenalkan diri dengan baik.." 


Ucap Lhoris yang kini menoleh ke belakang untuk 
memastikan jika kedua orang yang disebutkan nya keluar 
bersama. 


Saat itu.. 


Kedua orang pria keluar dari Portal.. 


Jika dibandingkan dengan Alion atau Lhoris, usia mereka 
berdua yang baru saja muncul sepertinya tidak berbeda 
jauh di bawah Shinon. 


Arista mengenal yang satunya.. karena, rambut merah 
menyala , serta warna mata berwarna biru itu, adalah 
penampilan yang Arista kenali dan merupakan teman masa 
kecilnya selama di Camelenor. 


" Hey..Lama tak berjumpa." 


Ucapnya dengan senyuman yang tidak terlalu berbeda 
dengan Lhoris. 


Seolah kenangan lama saat Arista bermain bersama pria 
berambut merah dihadapan nya teringat kembali. 


Senyuman ramah yang mengajak nya berteman pertama 
kali, kini ia menjadi Roh pria yang sangat rupawan dengan 
rambut panjangnya. 


Rambut merah nya mengingatkan ku pada Lhoris dan 
fikiranku mulai menggila dengan memikirkan jika Teal 
adalah Lhoris dengan sifat dan karakter yang hampir sama. 


Mungkin, sifat para pemimpin Roh Four Commander 
berpengaruh ke generasi Four Commander selanjutnya, atau 
tempat mereka berasal adalah yang membangun karakter 
mereka yang tercipta hampir sama dengan pendahulunya. 


Bisa kubilang Jika Teal, memiliki sifat yang mudah bergaul 
seperti Lhoris, 

dan Siora Punya sifat yang hampir sama dengan penampilan 
wajah yang hampir mirip dengan Meriel. 


" Teal.. ini..sudah satu tahun lebih sejak aku meninggalkan 
Camelenor, tapi! bagaimana bisa kau tumbuh secepat ini?" 


Ucapku melihatnya sekarang hampir sama dengan tinggi 
Lhoris. 


Roh adalah mahluk yang jika masa muda mereka tumbuh 
cepat sama dengan manusia, setelah mereka menginjak 
penampilan dewasa mereka, pertumbuhan mereka 
melambat dan itulah yang membuat mereka awet muda. 


Sampai usia mereka 700 tahun, barulah perubahan fisik 
menjadi tua mulai terlihat, itu terjadi pada Elandor Xyrgwyn 
dan Meliana yang kini telah ada pada usia 800 tahun. 


"Heheh..Lihatlah betapa mengejutkan kau bahkan tidak 
bertambah tinggi saat terakhir kali kita berpisah." 


Teal mendekatkan wajahnya pada Arista dan tersenyum.. ia 
melanjutkan. 

"Bukankah aku terlalu sempurna Arista? Haha senang 
melihatmu kembali.." 

Ucapnya. Dengan menyentuh bahu Arista. 


Namun tidak lama sebuah tangan melepaskan sentuhan itu 
dari Arista karena ia berada disampingnya sejak Lhoris dan 


keduanya tiba. 


Alion melepaskan tangan teal yang sekarang sedang 
keheranan. 


" eh?" 
Kaget Teal. 


" Mohon untuk tidak menyentuh seorang gadis berlama 
lama anak muda." 


Ucapnya. Arista menoleh ke samping dan melihat Alion 
sedang tersenyum pada Teal dengan mata tertutup. 


" Paman Alion? Sejak kapan paman menjadi sangat protektif 
dengan Arista?" 


Heran nya. 


Membuat Alion mengeraskan giginya dibalik senyuman itu, 
Arista bisa tahu jika mereka sedang dalam perkelahian 
batin. 


" Kau memanggilku Pa..Paman!??" 


Ucap Alion terbata bata setelah mendengar Teal 
memanggilnya begitu. 


" Hahaha...Teal, kuharap kau bersiap, Alion mungkin marah 


Ucapan Lhoris membuat Arista, Shinon tertawa pelan di 
tempatnya. 


Namun.. 


Dibalik Lhoris dan Teal, orang yang terakhir keluar dari 
Portal adalah Virion.. 


Bawahan Alion.. 


Arista memperhatikan nya.. Auranya seperti Alion saat 
pertama kali mereka bertemu. 


Namun.. beberapa kesanku padanya sedikit berbeda dari 
Alion.. 


apa apaan perasaan ini? 


Alion pernah bilang padaku, jika kebanyakan kehidupan 
Virion tidak begitu menarik walaupun dia sangat 
kuat,.bahkan jika satu melawan satu dengan Virion, Alion 
bahkan Lhoris bisa saja kewalahan Jika ia menggunakan 
keahlian uniknya. 


Kebanyakan kehidupan Virion adalah berdiam di gunung 
yang berada di wilayah kekuasaan Alion, yakni Gaath. 


Matanya,biru muda terlihat seolah itu berwarna abu abu, 
rambutnya putih, pakaian nya putih, tingginya sedikit lebih 
pendek dari Alion, namun masih jauh lebih tinggi dariku. 


Ketika aku memperhatikan nya, Alion mendekati Virion yang 
kini menjadi penanggung jawab nya. 


"ini pertama kalinya kau keluar dari Camelenor bukan? , 
perkenalkan dirimu pada Arista." 


Ucapnya membuatku gugup dan mencuri pandang pada 
Virion yang dengan ekspresi dingin menoleh padaku, dan 
mulai membukan mulutnya untuk mengatakan sesuatu. 


"Oh..Hai.." Ucapnya singkat. 

"aku belum terbiasa, jadi jangan berharap banyak padaku." 
".?" Arista masih diam. 

"Ada apa?" 

"..ah.. apa kau gugup?" 


Ucap Arista yang sejak tadi hanya diam. 


Melihatnya memperkenalkan dirinya sesingkat ini...bukan 
kah dia adalah orang yang dijuluki senjata rahasia 


Camelenor? Fikir Arista. 
"hm? Kurasa begitu, ini pertama kalinya aku ke dunia luar." 


"Begitu ya..Hey..Teal? apakah kau berteman dengan 
Virion?" 


Arista mengabaikan Virion dan kini bertanya pada Teal yang 
memperhatikan percakapan aneh ini. 


" „ah..aku tidak terlalu dekat dengan pria ini, namun kurasa 
kita berteman. 


Ucapnya melirik Virion yang kini melirik nya juga. Arista 


lega mendengarnya.. walaupun jawaban Teal tidak begitu 
meyakinkan. 


"ika begitu, aku juga adalah teman Virion, teman Teal 
adalah temanku juga..Apa kau keberatan Virion?" 

"TP aku tidak berteman dengan pria itu.." 

Ucapnya menolak lembut. 


" eh?? Ayolah bung, kedepannya kita akan menjadi Four 
Commander, kita harusnya adalah teman bukan?!" 


Teal mendekati Virion yang tanpa berekspresi . 
".. Merepotkan sekali. Baiklah baiklah." 


Ucapnya pasrah. Apakah hanya aku? 


Atau semua orang juga merasakan nya? 
jika siklusnya seperti : 


Siora sangat mirip dengan Meriel. Mereka pandai bergaul 
dan pintar. 


Teal sangat mirip dengan Lhoris, mereka sangat berisik dan 
juga suka memancing orang lain. 


Virion terlihat seperti Alion, walau sedikit mereka ada pada 
jenis orang yang pendiam dan tidak mudah bergaul. Aku 
yakin dengan suatu dorongan, Virion bisa menjadi lebih 
terbuka seperti kasus Alion padaku. 


Hanya Shinon yang tidak memiliki calon penerus karena itu 
belum di tentukan. 


Sifat mereka, seolah akan ada dua tipe dalam menjagaku. 


Tipe orang orang tua, Lhoris, Meriel, Shinon dan Alion. 
Tipe orang orang dengan jiwa muda: 


Teal, Virion dan Siora, tidak lupa dengan Levius dan Kate. 


Kurasa ada baiknya jika Levius ku kenalkan juga dengan 
Teal dan Virion karena sepertinya mereka bisa berteman 
baik. 


"Jadi.. Lhoris.. Meriel sekarang berada di Hutan besar barat?" 
Ucapku mengubah topik santai ini. 


"Itu benar, bukan kah Siora pergi menyusulnya?" 


"Ia pergi beberapa saat yang lalu," Ucap Arista. 


" Ah jika begitu mungkin mereka akan sampai pada saat 
yang sama." 


" Begitu ya.. umm..Lhoris.. Keadaan Meriel..apakah itu masih 
rawan?" 


"hm? Meriel telah jauh lebih baik sekarang, setelah ia 
kembali, dia akan menceritakan sesuatu, aku pun masih 
belum tahu selama menjaga nya di Camelenor. Ngomong 
ngomong ini telah lama sekali. Aku bahkan merasakan kau 
bertambah kuat?" 


"itu benar, Alion dan Shinon melatihku setiap malam.." 


" heeeh..sungguh pekerja keras.. bagaimana Levius dan 
Kate?" 


"3x lebih kuat sejak terakhir kau bertemu dengan nya." 


Ucapan Shinon yang memotong bagian Arista untuk 
menjawab. Namun Arista hanya tersenyum. Kini suasana 
lebih ramai.. 


58. Alexia Campbell 


Vote dulu ya biar author Semangat update 


Dilain tempat (Kerajaan Grevalon) 


Alexia Campbell, 

seorang bangsawan dari Duke Campbell, sekaligus seorang 
penyihir kelas bangsawan di kerajaan Grevalon, berjalan 
menuju kantor dan ruangan kerja Theodore yang kini 
sedang bersama dengan Aiden. 


la melangkah perlahan, dan mulai mengetuk pintu setelah 
ia sampai di pintu masuk ruangan kerja khusus yang dimiliki 
Theodore. 


Tok*Tok* 


Ini saya, Alexia Campbell yang mulia. 


Masuk. 


la perlahan masuk ke ruangan itu dan menutup pintu, 
tatapan dari Aiden yang sedang duduk dikursi berhadapan 
dengan Theodore yang kini sedang menikmati teh hangat 
khusus musim dingin. 


Ada apa? jawabnya dingin setelah mengetahui jika orang 
yang baru saja datang adalah seseorang yang menurutnya 
menyebalkan. 


Theo..apa kau akan terus bersikap dingin seperti itu 
padaku? 


Ucapnya tiba tiba. 


Panggilan honorific yang mulia segera menghilang setelah 
ia masuk ke ruangan. 


huh? Jadi apa yang kau mau dariku? 


Tiba tiba suasana menjadi tidak enak, Aiden yang merasa 
jika dia tidak dibutuhkan dalam pertikaian kecil ini memilih 
menyelamatkan diri dari keributan kecil antara Theodore 
dan juga Alexia. 


Alexia merupakan bangsawan sekaligus teman kecil dari 
Theodore sebelum ia bertemu dengan Aiden. 


Aiden izin untuk keluar meninggalkan Theodore dan juga 
Alexia yang baru masuk ke ruangan. 


nikmatilah pertikaian ini. fikir Aiden seraya pergi dan 
menutup pintu ruangan. 


la tahu, siapa Alexia Campbell. 


„aku dengar dari Ayahku, jika kau membuang hadiah yang 
kuberikan untuk mu Theo.. air mata sedikit keluar dari 
pelupuk matanya. la merasakan keras dalam dadanya yang 
sedikit membuat dadanya sesak. 


Ah.. hadiah yang itu? aku tidak membuangnya, aku hanya 
menyimpannya di gudang. 


.bukan kah itu sama saja dengan kau tidak ingin 
menerimanya? 

Aku tahu aku bersalah karena telah menyukaimu dan 
mengatakan itu padamu.. 

..sebelumnya.. 

kau tidak sedingin itu padaku. Apa hanya karena itu 
merupakan kesalahan..membuatmu berfikir memperlakukan 
ku sesuka hatimu adalah cara yang wajar untuk membalas 
kesalahanku? 


Alexia..Dengan menyukaiku adalah suatu kesalahan 
terbesarmu. Aku belum tertarik dengan kehidupan romansa 
seperti itu, aku bisa menemukan wanita lain yang 
membuatku merasa tidak terpaksa mencintainya, tapi itu 
bukan sekarang..ini semua hanya akan menggangguku, .. 
Alexia..kau tahu,aku hanya tidak ingin kau terluka. 


Theo.. aku tidak bercanda saat mengatakan aku 
'mencintaimu'..aku tidak peduli itu semua, lambat laun kau 
tidak akan seperti itu, ini hanya masalah waktu..Raja, dan 
ayahku sudah merestui bukan?..aku yakin kita bisa 
bersama. 


tetrsan matanya seolah bukan apa apa bagi Theodore yang 
masih duduk di kursinya. 


Tatapan nya (Alexia) sendu seolah meminta pemahaman 
dari seseorang yang sangat rupawan yang sedang duduk 
mengesap teh hangat dikursinya. 


.Alexia dengar..Maafkan aku,Tapi..bersikap lembut padamu 
hanya akan membuat harapan konyol mu itu terus meluap, 
sekarang..pergi dari hadapanku..kumohon. 


Ucap Theodore yang berdiri dan mulai membelakangi 
Alexia. 


Jika begitu..Theo! aku memiliki permintaan! 


Dalam tangisnya yang tertahan dia membuat penawaran. 


? Theodore menoleh sekali lagi padanya kini melihat Alexia 
yang bersungguh sungguh meminta padanya dengan Air 
mata masih mengalir dari kedua matanya. 


Izinkan aku ikut berperang di kerajaan Striadone, beserta 
Lady Rosemary Grymes dan tuan Mathias Lincoln, aku ingin 
membuktikan padamu jika aku berguna untukmu. 


Alexia kau tahu seberapa bahaya medan perang yang akan 
terjadi bulan depan? 


Aku tahu. 


apa kau yakin? 


Izinkan aku pergi Theo..Aku ingin membuktikan jika aku 
tidak main main ingin berada di sampingmu. 


.haaah.. Lakukan apa yang ingin kau lakukan. Jika itu 
membuatmu senang. 


.aku pergi dulu. 


Ucap Alexia setelah mendapat izin dari Theodore, kini ia 
pergi keluar dan menutup pintu ruangan itu. la tidak 
berterima kasih atau menyesali apa yang telah jadi tekad 
nya. 


Aiden yang sedang menunggu di dekat pintu, kembali 
masuk setelah Alexia keluar. 


Theo? Apa kau tidak terlalu keras padanya? Kalian telah 
berteman bahkan sebelum kau bertemu denganku. 


Nada suara yang dikatakan Aiden seolah Khawatir karena ia 
bisa mendengar percakapan antara Theo dan Juga Alexia 
dari dalam. 


aku belum tertarik dengan hubungan romantic seperti itu. 
sebelum aku menjadi Raja, hal romantic hanya akan 
mengahambatku. 


.. kau hanya perlu bersikap lebih lembut padanya, ia benar 
benar mencintaimu Theo. 


Aiden..kumohon jangan lagi teruskan percakapan ini, karena 
aku takkan berubah. 


Baiklah. 


Dalam hatinya, Aiden teringat jika dia memiliki seorang adik 
perempuan , yang dia kira masih hidup di suatu tempat, dan 
jika dia telah mengambil Alih Ciodelion, ia akan 
mengerahkan seluruh kekuatan Negara untuk mencari Adik 
perempuan satu satunya . Itu adalah rencana awalnya. 


Melihat cara Theodore memperlakukan Alexia, ia khawatir 
pada Adiknya, jika mungkin ia telah seumuran dengan 


Alexia, sudah saat nya ia mulai menyukai pria, jika adiknya 
diperlakukan seperti itu.. apakah ia sanggup melihatnya? 


Aku.. jika aku menemukannya, aku bersumpah takkan 
menyetujui adikku bertemu dengan Theo. 
Batinnya. 


x 


Keesokan harinya, Arista yang telah beristirahat terbangun 
dengan sadar jumlah orang di ruangan nya semakin banyak. 
Ternyata , Meriel telah kembali dengan Siora. 


Mereka menggunakan sihir teleport karena telah 
mendapatkan kekuatan World tree seperti perjanjian Alion 
dan Alduinn sebelumnya, jika Meriel akan mendapatkan 
sebagian besar kekuatan World Tree pada Dirinya. 


Setelah penglihatan nya kembali sempurna ia bangkit dari 
tempat tidur dan menyapa semua orang di ruangan ini. 


Kini ruangan nya begitu sempit.. 


Lhoris, Teal, Alion, Virion, Shinon , Meriel dan Siora menoleh 
setelah sapaan selamat pagi terucap dari mulutnya. Para 
Roh sebelumnya sedang menunggu Arista bangun karena 
Meriel baru saja tiba. 


Arista berjalan cepat menghampiri Meriel dan dengan cepat 
memeluknya.. 


. Arista..selamat pagi hm? 


Meriel terkejut melihat perlakuan Arista yang tiba tiba 
memeluknya tanpa mengatakan apapun lagi. 


10 bulan ini telah 10 bulan aku tidak bertemu dengan mu 
Meriel.. setelah Lhoris berkata jika kau akan berada pada 
Fase Temporary Slumber..aku kesulitan.. walaupun begitu 
.sambil merindukan mu, aku tetap berlatih dengan Shinon 
dan Alion. 


ah.?.ha-ha maafkan aku..bagaimana lagi? Itu sesuatu yang 
bahkan tidak terduga bagiku. la tertawa canggung saat 
Arista menangis sambil memeluk nya. 


Jadi bagaimana keadaanmu Meriel? Apa energy 


kehidupanmu telah kembali? 


Tanya Arista lagi dalam tangisnya menatap Meriel yang 
memiliki tubuh lebih tinggi darinya. 


Aku baik baik saja, dan kembali pada kesehatanku 
sebelumnya..bahkan aku lebih kuat sekarang.. 


Ucapnya. Menarik perhatian semua orang di ruangan ini. 


maksudmu? 


ketika aku berkunjung ke wilayah World Tree yang kini 
sudah sangat besar dan tinggi, ia berkata padaku.. jika ia 
sangat berterimakasih dan ia menepati janjinya padaku. 


Janji ? apa sebelumnya kalian membuat kesepakatan? 


jadi..sebelum aku mengucapkan mantra berbahaya itu, 
World tree berjanji padaku, untuk memberikan kekuatan 
dan pengetahuan nya padaku. Ini ....kau bisa lihat sekarang 


(Meriel mmperlihatkan kedua tangan nya.) 


[Spread] la mengucapkan mantra pelan. 


Aku terkejut melihat tanda aneh muncul di sekitar tubuh 
Meriel ketika selesai mengucapkan mantra itu. 


Seperti tato dengan bentuk seperti akar tanaman berwarna 
kuning tersebar di seluruh tangan , kaki, leher dan sedikit 
berada di wajahnya. 


Namun karena focus dengan tangan nya penglihatan ku 
teralihkan pada tato yang berada di tangan Meriel. Arista 
terkejut setelah melihat wajah meriel yang kini sangat 
berbeda. Bukan berubah bentuk..hanya saja.. 


Warna matanya tidak memiliki retina. 


Berwarna putih.. 


kosong.. 


menyeramkan.. 


Namun Meriel melanjutkan..siapapun yang ada di ruangan 
ini telah sadar jika kekuatan meriel adalah pemberian dari 
World Tree. 


setlah mendapatkan kekuatan ini, dan menyebutkan 
mantra, aku akan dapat mengendalikan seluruh pohon dan 
semua tanaman dari seluruh benua ini, sangat banyak akar 
pohon yang terhubung dengan World Tree, itu membuat 
kekuatan ku sedikit lebih hebat dari sebelumnya, juga.. Tato 
yang berada di tangan ku ini.. mereka akan menahan ku 
untuk tidak pingsan saat aku menggunakan kekuatan ku 
atau berdoa pada Dewa. World tree memiliki unsur alam 
yang sama denganku, sehingga kini, aku dan World tree 
terhubung walaupun aku dan dia sekarang terpisah jauh. 


wow.. Tato ini terlihat bagus Meriel, ini sangat cocok dengan 
mu, kecuali mata yang menyeramkan itu..uhh.. aku 
bersyukur..kini kalian berada bersama ku lagi. Jadi jangan 
melakukan hal gegabah lagi. 


Ucap Arista kini membuat semuanya menatap dirinya. 


Di ujung ruangan.. Virion melihat interaksi antara Meriel dan 
Arista serta four commander yang dekat dengan nya. 


la diam sambil memperhatikan. 


Teman ya? tidak buruk juga. 


Fikirnya, 


Diam diam dia tersenyum dan membuang muka agar tidak 
ada siapapun yang melihatnya. 


59. War 


Vote yaaa 


Satu bulan kemudian. Dimana esok hari adalah perang yang 
telah direncanakan kedua belah pihak. Perang musim dingin 
yang mencekam. 


Terletak di daratan rumput dan terpisah oleh sebuah sungai 
besar yang sedikit membeku. . 


Berseberangan. 
Berjauhan. 


Kedua belah pihak telah berkumpul di daratan bernama 
Brumz, daratan Brums berada di perbatasan antara 
kerajaan Striadone dan juga Ciodelion. 


Daratan dengan tanah lapang yang sangat luas sejauh mata 
memandang. Daratan yang merupakan perbatasan yang 
memiliki sungai besar sebagai pembatas alami. 


Kini Pihak Ciodelion yang dipimpin oleh Raja baru. 
Keponakan dari Raja Ciodelion terdahulu, Mirza El 
Yuzuraz, dalang dari pemberontakan dan juga peperangan 
yang terjadi, telah berada di perbatasan dengan 
membangun Camp sebagai tempat mereka bermalam 
sebelum perang di mulai. 


Begitu juga dengan Aritsa, Pangeran Gabrien, Leonis, Chriss 
dan juga Noah berada di satu tenda yang sama untuk 
menyusun strategi. 


Tidak lupa dengan Rhyss yang memimpin Elf dalam perang, 
Gylledia sebagai Elf yang memimpin pasukan panah, Levius 
dan Kate berada di samping Arista. 


Four Commander beserta para Roh Lain sedang 
mempersiapkan portal besar di langit untuk memindahkan 
semua Roh petarung dari Camelenor. 


Hingga kini tak ada roh yang melindungi Arista sementara, 
sampai Portal siap digunakan. 


Arista, dan Four Commander sebelumnya telah membuat 
Strategi perang. 


Pertama : Jangan Buat Virion maju ke medan perang di Awal, 
buat Virion sebagai serangan dadakan, karena perang ini 
mungkin akan terjadi berhari hari. Kekuatan Virion akan 
sangat membantu ketika dia berada dalam kondisi prima. 


Kedua, Arista akan ikut masuk ke medan perang, walaupun 
dia seorang Healer, tapi dia memegang kunci kemenangan 
dengan memegang tongkat sihir milik Sybil, Dewi 
perdamaian. 

Atribut Arista dalam tubuhnya Light dan True water, sangat 
membantu dalam medan perang. 


Leonis, dan Noah adalah strategist dan operator perang. 
Keduanya akan memimpin di balik layar dengan di jaga oleh 
Chriss. 


Chriss tidak ikut ke medan perang karena ia bertugas 
menjaga Leonis dan Noah yang fisiknya tidak terlalu kuat 
untuk perang. 


Gabrien akan ikut bersama Levius untuk melindungiku di 
tengah perang terjadi. 


Dan Kate. 
la adalah sub power dari kemenangan ini. 


Karena ia memiliki kekuatan untuk mengetahui kelemahan 
musuh , serta mengetahui kekuatan seperti apa yang musuh 
punya, itu akan sangat fatal jika Kate tertangkap atau di 
culik, maka dari itu, Chriss Forester, selain menjaga Leonis 
dan Noah di dalam tenda pengamat, ia menjaga Kate yang 
menggunakan kekuatan nya yang dihubungkan dengan 
Mind Connection ke seluruh orang yang telah disentuhnya. 


Walaupun kekuatan Kate belum sempurna karena rumor dari 
Third Eye belum bisa dia bangkitkan, namun untuk saat ini, 
ia sudah cukup membantu. 


Sebelum semua orang penting turun ke medan perang, Baik 
Roh, Elf dan juga kerajaan harus menyentuh Kate, Kate akan 
terhubung ke semua orang yang di sentuh untuk memberi 
tanda. 


Di banyak sisi, pihak Arista telah banyak persiapan selama 
satu tahun ini, ditambah.. 


Ketiga orang tambahan yang memimpin 20.000 prajurit dari 
Grevalon datang membantu perang ini. 


Lady Rosemary, dan dua orang yang belum pernah terlihat 
dikerajaan Stiadone selama rapat, Mathias Lincoln, dan juga 
Alexia Capmbell. 


Menurut laporan yang diberikan Leonis sebelumnya, jika 
mereka adalah 3 orang pemimpin pleton dari 20.000 
prajurit, yang kini telah bersiap di bagian sayap kiri dataran 
Brumz, mereka menunggu signal yang akan diberikan 
dengan Asap merah oleh kerajaan Striadone. 


Rencana hanyalah rencana, semua ini telah di perhitungkan, 
bahkan ramuan obat telah di bagikan ke setiap para tentara, 
minimal mereka mempunyai 1 ramuan obat yang akan 
membantu mereka ketika para healer kerajaan tidak berada 
di sekitar mereka. 


Camp/ tenda yang memuat banyak persediaan makanan di 
jaga ketat para kesatria,begitu juga dengan ramuan obat 
yang telah di sediakan oleh pihak Striadone , selain yang 


telah dibagikan, yang disimpan pun ada dalam jumlah 
banyak. 


Kini waktu menujukan tengah malam, tidak ada orang yang 
mampu beristirahat. Malam adalah waktu dimana 
mereka(Roh kegelapan) menjadi kuat, sehingga mereka 
harus tetap waspada. 


Four Commander dan 2000 Roh yang telah tiba melewati 
Portal yang dibuat saat siang hari mereka telah menyebar 
dan menjaga seluruh prajurit di berbagai sisi. Sehingga 
walau jumlahnya hanya 2000 Roh Camelenor bisa 
membantu siapapun yang berada dalam jangkauan nya. 
Karena jangkauan kekuatan Roh tidak bisa dibandingkan 
dengan Manusia. 


Musuh bukanlah Roh kegelapan seorang, namun juga 
Prajurit khsusus yang telah dipersiapkan Ciodelion dengan 
raja Baru Mirza El Yuzuraz. 

Terlihat dari jauh, dengan jarak 1kilo meter dari pihak Arista, 
semua prajurit Ciodelion yang dipimpin raja Mirza El Yuzuraz 
mengenakan pakaian hitam, armor hitam seolah sulit 
membedakan mana Roh kegelapan, mana prajurit biasa. 


Sulit mengatasi kekacauan yang terjadi ketika nanti yang di 
serang oleh roh kegelapan adalah para manusia dahulu. 
Namun itu akan diatasi oleh Alion, Lhoris, Shinon dan Meriel. 


Sedangkan Teal, dan Siora membantu di sisi yang lain. 
Virion menunggu di suatu tempat sampai sinyal 
memperbolehkan nya keluar. 


Perang akan dimulai ketika Fajar tiba. Itulah yang dikatakan 
Meriel pada semua orang. 


Wooooong” Woooong” Woooong” 


Suara terompet sangat nyaring membuat siapapun sadar 
perang akan dimulai, mereka telah bersiap di posisi masing 
masing dan mulai bergerak menuju perbatasan. Dengan 
Pakaian Khusus perang, semua Prajurit, bahkan Arista 
memakai pakaian pelindung yang terbuat dari Sihir. 


Arista bahkan telah memakai kalung dengan Batu hijau 
Zambrud yang belum pernah ia pakai, namun itu 
tersembunyi dibalik pakaian nya , sebagai jimat perang nya 
kali ini. 


Langkah prajurit serentak dengan pakaian besi terdengar 
sangat mendebarkan. 


Gesekan gesekan besi, pedang dan suara kuda, seolah 
menjadi iringan musik perang ini. 


Arista , Levius dan Gabrien terbang dengan sihir [Fly] untuk 
menghindari kekacauan terlalu dini. Dengan 
memperhatikan keadaan dari atas , ia mencoba melindungi 
semuanya. 


Berharap dengan mereka melewati langit, mereka akan 
menghindari pertarungan yang tidak perlu sampai melihat 
Roh Kegelapan yang tentu belum bergerak sampai kami 
duluan sampai di perbatasan. 


Nona, apa nona baik baik saja? 


Ucap Levius dan Gabrien menoleh memperhatikan kami. 


Ya..Kuharap perang ini kemenangan kita. Ucap Arista 
memandang perang di hadapan nya dengan mata fokus 
tanpa apapun dalam fikiran nya. 


Itu sudah pasti. Kini Gabrien menjawab. Keduanya menoleh. 


? Pangeran Gabrien, maaf jika aku harus di temani oleh mu 
seperti ini. . 


Kau adalah inti perang bukan? kehormatan bagiku 
melindungi mu. Bukan kah begitu Levius? 


Gabrien menatap Lurus kedepan , tempat perbatasan , dan 
tempat perang berlangsung. 


Eh? Hmm.. Ya pangeran! Ini sebuah tugas yang hebat. 


. Namun tidak sempat menjawab.Arista terdiam. 


Ketiganya terdiam. 


Ternyata di langit tempat ketiganya terbang tinggi di 
hadang oleh seseorang. 


Seseorang yang menyeramkan. 
(Gambar ada di Character Pt. 3) 


Levius yang kini berada di hadapan Arista dan Gabrien yang 
melindungi punggung Arista bersiap bertahan. keduanya 
menghunuskan pedang mereka. 


Arista melirik ke bawah.. 
perang sudah dimulai. 


Teriakan perang menggema, suara prajurit penuh semangat 
mulai membuat Arista merinding. 


Inikah perang? Batinnya. 


Siapa kau? 

dengan menghunuskan pedang yang telah menjadi satu 
dengan Levius, ia tanpa ragu meneriakan itu kepada 
seseorang yang menyeramkan hadapan mereka. 


hmm-- fufufu- kalian kelihatan nya kuat.. namun apa? 
Banyak Roh camelenor bergabung? Ini sangat aneh..Fufufu 
sangat aneh~~ 


Ucap seorang yang terlihat gila di hadapan mereka. 


Kutanya sekali lagi siapa kau!? Ucap Levius mulai siaga. 


Seorang dengan rambut hitam dan kuku hitam yang 
panjang itu tetap tertawa. 


Posisi kami di udara akan sangat menyulitkan jika memulai 
pertarungan . 


Namun Jika melihat kebawah, penuh dengan prajurit yang 
sedang berperang dengan prajurit Ciodelion. 


Beberapa Roh Angin yang dipipin Alion melesat menembus 
pertahanan Prajurit Ciodelion dan membuat mereka 
tumbang sekejap, Lhoris dan Teal memimpin maju beberapa 
Roh api yang kelihatan nya kuat menuju pertahanan Roh 
Kegelapan setelah Alion membuka jalan menghancurkan 
pertahanan Ciodelion. 


Bneturan benturan Baju besi terdengar di mana mana. 


[ Roh Kegelapan memiliki kelemahan terhadap cahaya! 
Ketika awan mendung ini menghilang, beberapa dari 
mereka melemah, untuk sekarang terus menyerang dan 
bertahan!) 


terngiang suara anak anak di kepala seluruh prajurit yang 
sedang berperang. 


Awalnya, beberapa merasa aneh dengan suara yang tiba 
tiba, namun setelahnya beberapa kali, mereka mulai 
terbiasa. 


Asap merah menandakan jika pasukan yang menyerang dari 
sayap Kiri mulai menerobos pertahanan yang telah dibuka 
Alion , peperangan antar Prajurit dimulai. 


Klentangs Suara pertarungan pedang menggema.. 


Alion dan Roh Angin yang lain menyusul ke tempat Lhoris 
berada. 


Sedangkan Shinon dan Meriel tetap berada di tengah 
peperangan sambil membantu para manusia pihak Arista. 


Jika semua maju kedepan itu akan berbahaya untuk bagian 
belakang pertahanan. Mereka bergerak sambil melindungi. 
Dengan kekuatan Meriel sekarang, la mampu menjangkau 
banyak musuh dengan Akar dari dalam tanah. 


Meriel terlihat menghempaskan 10 tentara dengan akar 
yang dia keluarkan dari tanah dengan dia yang diam. Dia 


hanya mengendalikan akar akar besar itu tanpa banyak 
bergerak di tempat, di tangan nya mulai muncul tanda akar 
berwarna kuning di seluruh kulit Meriel, namun ia belum 
menggunakan kekuatan penuhnya. 


Sedangkan Shinon dengan kekuatan Air nya, memanfaatkan 
sungai besar yang sedikit membeku untuk memusnahkan 
musuh dengan Air yang di buat seperti panah tajam. 


Elf yang mengikuti Gylledia dan juga Rhyss yang kini 
menyusul dari sayap kanan sembunyi sembunyi seolah 
dilupakan oleh lawan, mereka mulai menembakkan panah 
sihir mereka dan mengenai banyak prajurit Ciodelion 
sekaligus. 


Namun pertahanan Ciodelion ternyata cukup kuat. Beberapa 
panah Elf di hentikan tanpa mengenai mereka. 


Ada yang dapat mengendalikan panah panah itu disana. 


Nona..! berlindung di belakangku.! Pangeran hati hati.! 
Ucap Levius yang kini berdiri di hadapanku. 


Aku yang belum mengenakan tongkat Sibyl memperhatikan 
gerak gerik RRo di hadapanku. 


la mulai bergerak dan tersenyum menakutkan. 


Fu-fu-fu- ahahaha- ingat namaku, ingat namaku, aku 
Toggen! Lelaki paling cantik di sini! Hm? Ada apa dengan 
tatapan itu? 


Matanya bertemu denganku. 


Hah, kau fikir kau cantik? Four Commader jauh lebih cantik 
dari pada dirimu. 


Arista membalas kata katanya. 


fu-fu berani juga kau bocah. 


la melangkah maju namun tangan yang memiliki kuku 
hitam panjang iti dihentikan Levius. 


Jangan ! jangan menyentuh tuanku! Sialan!.. 


“Clang 


Toggen tersungkur ke belakang. 


Ho~ manusia kau hebat juga. Nah! Nona disana? Siapa 
namamu? sepertinya kamu memiliki peran penting disini. 


Teriak dirinya. Arista diam tak bergerak sejak tadi. 
Menjawab. 


Auris--- Arista Reinhardt!. Disini kami akan memusnahkan 
mu. 


Ucap Arista yakin. 


Nona Arista, apa kau yakin memancingnya marah adalah hal 
tepat? 


pangeran Gabrien, perhatikan karakternya, dia hanya akan 
bermain main , dan itu membuat kita tidak bisa maju ke 
tengah pertempuran di bawah sana. 


Kalau begitu.. ayo akhiri ini bersama, Levius bantu aku. 


Keduanya maju menyerang meninggalkan Arista di 
belakang. 


Keduanya membuatnya sibuk hingga Arista bisa bebas 
melantun kan Mantra . 


[ O god of Light.. Bestowed me with Grace! Lend me your 
Power to Protect the innocent! Luce !] 


Mantra yang Arista pelajari Dari Buku yang dia peroleh dari 
Gylledia sebelumnya, adalah mantra yang tidak di ajarkan 
oleh Four Commander, namun Arista mampu 
mempelajarinya sendiri. 


[Luce] adalah mantra yang memberikan perlindungan 
cahaya sengan menerangi langit yang dihasilkan dari 
mantra Luce. 


Mantra skala besar yang Arista ciptakan seolah memberikan 
Buff atau support pada seluaruh pasukan di pihaknya. 


Sebuah kubah emas transparan menyinari seluruh daratan 
Brumuz, 


dengan partikel cahaya yang seolah itu terlihat seperti salju 
yang perlahan turun menghujani para Prajurit di pihaknya, 
dan melemahkan semua Roh kegelapan yang merupakan 
musuh alaminya. Semua mata seolah terpana melihat langit 
yang kini diselimuti cahaya transparan.. 


Arista menggunakan kekuatan nya tanpa Tongkat Sybyl. la 
mampu melakukan nya sendiri, karena tongkat Sybil akan 
terlalu menarik banyak perhatian jika di gunakan di awal 
perang. 


Huftx sialan! Jangan bermain curang, menggunakan Mantra 
[Lace] seperti itu. dari mana kau mengetahui nya?! 


Ucapnya yang kini masih kewalahan melawan Gabrien dan 
Levius yang membuatnya sibuk. 


Cling” Klang” 


Pedang Levius dan pedang Gabrien ditahan dengan kedua 
tangan kanan dan kiri Toggen. 


Hahaha..kau tidak menjawab? Kau akan menyesal nona. 


Tiba tiba gerakan nya menjadi jauh lebih agresif. 


Levius!!! 


Levius mendapatkan serangan serius . kuku hitam itu 
memiliki Racun. Beberapa saat kulit Levius yang terkena 
kuku hitam itu berubah warna, segera.. 

Arista dengan cepat merapalkan mantra di tempatnya 
melayang. 


[Cure!] 


Levius membaik seketika, rona kulit yang sebelumnya 
berubah kini kembali seperti semula. Gabrien menggunkan 
kesempatan itu untuk menyerang Toggen. 


Haaa!!! 


Aw~~ Merepotkan sekali manusia tampan! Kau hanya akan 
mati jika memaksakan kekuatan mu itu padaku~ 


huh?! 


Gabrien terkejut, dan mundur beberapa meter dari 
tempatnya terbang. 


Toggen mengeluarkan aura hitam dari tubuhnya. Aura di 
sekitar nya berubah, terasa lebih kuat dari oada 
sebelumnya. 


Arista!!! Mundur!!!. 


Teriak Gabrien . 


Arista lengah, ..ia tidak sempat menghindar. 


60. Your Kind Gestures 
Vote Dulu Ya 


Sebelumnya... 


Toggen mengeluarkan aura hitam dari tubuhnya. 


"Arista!!! Mundur!!!." 


Teriak Gabrien . Arista lengah, ia tidak sempat menghindar. 


"UGH!" 


Darah mulai keluar dari pelipisnya, serangan itu bukan di 
tujukan pada Gabrien tapi pada Arista. 


...barusan? Gabrien memanggilku tanpa sebutan Nona? 


"Nona!!!" 


Levius mendekatiku. Dan menopang tubuhku. 


"Aku baik baik saja Levius," 


Arista merapalkan matra pada tubuhnya. Dan luka itu 
tertutup . 


"Jangan Khawatirkan aku, kumohon kalahkan dia ." 


Ucap Arista, bagaimanapun yang dia lakukan adalah 
support, tidak ada kekuatan fisik yang bisa Arista lakukan 
untuk menyerang Toggen. 


Mengandalkan keduanya 
(Levius dan Gabrien) adalah cara terbaik baginya, sehingga 
dalam kesempatan,ia merapaalkan mantra lain. 


[Grid a D a] Ucap Arista pelan sambil merentangkan kedua 
tangan nya, untuk menggunakan mantra kelas dua. 


Mantra perubahan kedua dari (lucel 


Kubah emas yang sebelumnya transparan ia belum 
menghilang, kini menjadi lebih pekat menampakkan 
kekuatan cahaya. 


Kubah emas di langit yang menyelimuti daratan Brumuz 
mendatangkan cahaya dengan terang di tengah langit 
mendung yang akan hujan. 


Semua mata seolah terpana melihatnya, namun itu hanya 
sekejap sebelum mereka kembali focus dengan 
pertarungan. 


Suara perang masih menggema, teriakkan prajurit 
Ciodelion, dan Striadone terdengar nyaring.. 


Selain melemahkan roh kegelapan sampai titik tertentu, 
efek Grid a D a akan membuat peralatan yang digunakan 
sekutu Arista menjadi Atribut cahaya. 


" Si-Sialan kau bocah!! Arggh!!" 


seolah kesakitan karena langit kini secerah tengah hari 
dimana kekuatan cahaya yang di gunakan Arista sangat 
mempengaruhi moral seluruh tentara. 


Dilain tempat. 


"Lady Rose, tuan Mathias?? 
Ini.. bukanlah perang biasa." 


Mereka masih melakukan penyerangan pada para prajurit 
biasa, di sayap kanan perkemahan Ciodelion. 


"B-benar benar hebat..apa kalian melihat yang terbang di 
sana?" 


Ucap Lady Rose dan Mathias menengok ke atas langit. 


"Apakah itu mungkin gadis yang dibicarakan di saat Rapat? 
siapa namanya Arisa? Arista? " 


Ucap Mathias pada lady Rose. 


"Itu Arista tuan Mathias.. " Ucap Alexia. 


" Mathias.. kukira setahun yang lalu, aku sudah tahu 
kekuatan nya, melihatnya kali ini itu mungkin ia lebih kuat 
dari sebelumnya." 


"Lady Rose, Aku takkan kalah, ayo tuntaskan ini semua, aku 


akan mendukung mu dengan mantra Api ku untuk 
membuka Jalan. Serang sebanyak yang kau bisa." 


"Terimakasih Alexia. Mathias. Ayo!" 


" Ya.!" 


Alion dan Lhoris yang kini sedang membuka jalan menuju 
perkemahan mengalahkan manusia dengan mudah, di 
temani Teal dan beberapa roh yang mengikuti mereka sejak 
awal. Mereka seolah memimpin semua pasukan untuk 
menyerang pasukan utama musuh dan membuka jalan di 
medan perang. 


Fokus utama Alion, Lhoris dan Teal adalah para Roh 
kegelapan rendahan yang mengganggu dalam perang.. 


Sebelum nya terlihat pemimpin roh kegelapan lain, namun 
ia menghilang dan belum terlihat lagi, Alion mencarinya 
selama membukakan jalan untuk para roh lain menyerang 
pasukan utama musuh. 


Posisi mereka bertiga berada berjauhan dengan posisi Arista 
sekarang. 


Namun tiba tiba 


INona Arista! Orang yang anda lawan adalah salah satu 
pemimpin Roh kegelapan!!! 


Intruksi dari Kate kembali terdegar oleh seluruh sisi 
peperangan di pihak Arista. 


'Eh?' Baik Lhoris dan Alion bersamaan secara kaget melihat 


langit. 


Benar saja. Arista, Gabrien dan Levius sedang berada di 
langit. 


Walaupun begitu, sihir terbang bagi Levius dan Gabrien 
akan memakan sedikit demi sedikit Manna mereka. 


"Teal!!" 


Ucap Lhoris dan Alion bersamaan, membuat mereka kaget 
dan bertatapan. 


Kemudian Lhoris terlebih dahulu menyampaikan apa yang 
difikirkan nya. 


"Teal Bantu Arista di atas sana, aku, Alion dan yang lainnya 
akan mengurus yang ada disini." 


"Baik paman! serahkan padaku!" 


Walaupun kesal di panggil paman olehnya , baik Alion dan 
Lhoris membiarkan Teal Pergi. 


Sehingga mereka bisa focus memburu ketua roh kegelapan 
lainnya yang saat ini belum menunjukan diri mereka lagi 
selain roh kegelapan rendahan yang bisa diatasi oleh 
mereka dengan mudah. 


Teal melesat menuju langit. 


Beberapa keadaan terkendali. Tidak banyak korban yang 
terlihat sejauh ini, beberapa Healer istana mengatasi yang 
terluka dengan baik. 


Sehingga sejauh ini Arista belum harus turun tangan. 


"Oi Punk! Entah datang dari mana kau muncul di langit 
mengincar Arista, sekali saja kau melukainya aku takkan 
menahan diri!." 


Teal tiba dengan cepat melindungi Arista, bersama Gabrien 
dan Juga Levius. 


Sebelumnya mereka telah bertemu, walaupun sebentar dan 
tidak memiliki banyak waktu memahami karakter masing 
masing, kini ketiganya bekerja sama. Posisi Gabrien paling 
dekat dengan Arista kini, di depan keduanya Levius dan Teal 
mempersempit keadaan Toggen. 


" Satu persatu datang kemari, UGH!!.. Apa yang kalian 
lindungi dari gadis berambut putih itu?!!" 


Kini...Luka yang baru saja Teal ciptakan dengan pedang 
miliknya berhasil membuat Toggen sedikit kesakitan. 


"Tuan Teal! Nona sudah terluka olehnya!" 


" Eh?? Begitu? Be-Beraninya Kau Punky! Levius, dan 
Gabrien bantu aku mengalihkan perhatian nya." 


"okay." Kini ketiganya menyerang Toggen, tanpa henti. 


Beberapa Kali Arista menyembuhkan luka dan racun yang 
ada di tubuh mereka. 


Penguatan mantra Grid a D a membantu memulihan 
menjadi lebih kuat dan cepat. 


Peperangan berlangsung hingga malam hari, dan pihak 
Arista memilih mundur, karena sejauh ini, hanya Toggen dan 
seseorang yang berada di dekat tenda besar markas 
Ciodelion yang terlihat sebelum keduanya menghilang. 


Seolah peperangan ini memang tidak akan memakan waktu 
sehari saja. 


Total kerugian tentara kami cukup sedikit karena ramuan 
Arista membantu beberapa ksatria yang sekarat selamat. 


Arista berharap jika Roh kegelapan bernama Villma tidak 
akan hadir pada perang pertama ini, karena itu merepotkan. 
(Ttg karakter ada di Character pt. 3) 


Beberapa yang kehilangan tangan dan kaki nya, di 
sembuhkan oleh Arista seperti yang dia lakukan di Istana 
pada Leonis, jika luka nya belum satu tahun, maka masih 
bisa ia sembuhkan. Kini Arista mampu menggunakan 
mantra Resurrection untuk mengembalikan tubuh mereka 
yang telah terpotong, tanoa tongkat Sybil, yang ia tahan 
untuk tidak mengenakan nya dulu. 


Bagaimana dengan Toggen? 


Dia kalah? 


Tidak... 


Dia Kabur, setelah Teal muncul,dia kesulitan. Dan membuat 
seluruh unit musuh mundur saat sore tiba. 


Peperangan ini melelahkan. 


Arista menggunakan banyak sekali kekuatan hari ini. 
bahkan hingga saat ini mantra [Luce] di langit masih ada di 
langit agar roh kegelapan tidak menyerang ketika gelap 
karena kami bisa melihat mereka semua dengan jelas jika 
mereka berencana menyerang diam diam. 


Mantra [Luce] menerangi langit malam , seolah kini adalah 
siang hari bagi seluruh prajurit di bawah langit yang 
mengelilingi daratan Brumz. 


"Nona Arista... apa aku boleh masuk?" 


Suara Gabrien terdengar berada di depan tirai tenda yang 
merupakan tenda khusus Arista. 


Four Commander masih berjaga di sekeliling. 


Semua prajurit, Rhys Gylledia dan para elf Sedang 
beristirahat sambil menjaga kewaspadaan mereka.. 


Bahkan tentara bantuan dari Grevalon merapat ke Tenda 
Utama milik Striadone. di dekat tenda utama yang di 
tempati Leonis dan Gabrien. 


Semua berjaga dan beristirahat dengan posisi siaga. 


Total kematian: 0 


Semua berkat Arista yang memberikan jaminan 
keselamatan asalkan mereka bisa mundur disaat mereka 
harus mundur, bahkan jika tangan dan kaki lepas, Arista 
bisa menyembuhkannya dalam perang ini. 


Moral prajurit tidak ada yang takut setelah melihat seberapa 
menakutkan perang tadi. Jaminan mereka selamat lebih 
besar. 


"....? Silahkan." 


Hanya ada Levius di ruangan ini. setelah pangeran Gabrien 
masuk, Levius keluar tenda dan memberi waktu mereka 
bicara. 


" „ada apa pangeran..?" 


Lanjut Arista yang kini sedang duduk sambil membetulkan 
perban yang ada di pergelangan tangan nya. 


Bukan karena terluka, tapi perban itu membantu Arista 
dalam kebiasaan Tremor karena gugup dan khawatir. 


Mengikat perban kuat kuat membuat rasa gugup terhadap 
perangnya berkurang. 


"Apa nona baik baik saja?" 


Ucapnya sendu dengan wajah murung. 


"...hm?Aku baik baik saja." 


" Kulihat nona menggunakan banyak manna dalam sehari... 
apa nona yakin baik baik saja?" 


".... sesungguhnya ini melelahkan. Tapi dibanding Pangeran 
serta yang lainnya lakukan, bertarung sambil melindungi 
diriku, ini adalah sesuatu yang harus kulakukan." 


" Kau tidak perlu memaksakan diri, jika kau takut kau bisa 
teriak, jika kau sedih kau bisa menangis. dari yang kulihat. 
Nona seperti memaksakan diri dan bertindak seolah nona 
kuat. Apa aku salah?" 


"..|hmm..ini pertama kalinya bagiku..." 


Ucap Arista , membuat Gabrien melangkah mendekat. Arista 
merasakan gugup ketika melihatnya melangkah mendekat 
pada nya. 


Gabrien perlahan meraih perban yang ada di tangan Arista 
dan membetulkan ikatan perban itu yang terlihat kurang 
rapi dan kurang nyaman. 


. " Arista menahan degupan keras yang berasal dari 
jantungnya. 


"Aku..khawatir." 

Seolah tidak sadar dengan apa yang diucapkan Gabrien 
pada Arista, di dalam tenda.. hanya ada mereka berdua. 
Gabrien yang sangat dekat dengan Arista kini tersadar... 
setelah melihat Ekspresi Arista.. (seperti 0.0) 


H 1?" 


" Ah- Tidak lupakan. Jangan lupa untuk makan malam Nona, 
aku akan pergi ke tenda Leonis. sampai jumpa lagi. " 


Tukx 


"Nona? Apa pangeran Gabrien datang kemari untuk 


meminta mantra penyembuhan?" 


Ucap Levius kembali masuk ke tenda ku. 


"Hmm? tidak..ada apa?" Arista menoleh saat 


" Ah.. tidak, hanya perasaan ku saja." 


Sejujurnya Levius melihat darah menetes dari tangan 
Gabrien saat keluar dari Tenda Arista, Namun selama di 
dalam tenda itu tidak menunjukan jika Gabrien sedang 
terluka. 


"...??" Arista tidak mengerti apa yang ingin Levius coba 


katakan, Karena ia memberikan penjelasan meragukan... 


sk 


Hiii, Kali ini bakal fokus ke perang dulu yaa, ini perang 
pertama 


61. intens 


Vote kalian sebagai mood booster author buat update 


Disini Author dapet Feel buat bagian ini dari lagu Lee hi - My 
Love (T.T) 


Pada malam hari setelah smua orang menikmati waktu 
istirahat, Four Commander berkunjung ke ruangan Arista 
beserta Teal, Siora dan Virion. 


Mereka datang bersamaan setelah berjaga di luar. 
Sedangkan Levius berada di tenda yang disedikan oleh 
Levius bersama dengan Chriss Forester dan Noah Vinsweild. 


Pada malam hari setelah Arista tidur, Mereka akan kembali 
pada posisi jaga mereka di luar. Kini memastikan keadaan 
Arista seolah keharusan bagi mereka dengat menjunjung 
tinggi kata tanggungjawab. 


Whos* 


Angin sedikit besar muncul di tenda Arista yang 
menyebabkan beberapa sisi tenda Arista begerak karena 
tertiup angin. dan sedikit berkibar. 


" Kerja bagus hari ini Arista.. sungguh melelahkan bukan? 
Bagaimana keadaanmu? Kudengar kau terluka..." 


Ucap Lhoris ketika muncul di tenda ku. Sejujurnya tenda ini 
sangat besar seperti tenda utama para pangeran, namun 
karena Gabrien dan Leonis Tahu, Arista memiliki banyak 
rekan tak terlihat, membuat mereka mempersiapkan tenda 
besar yang khusus dibuat untuk anggota kerajaan untuk 
dirinya. 


"Arista... apa kau baik baik saja?" 


Alion mendekat pada Arista dan melihat perban yang ada di 
tangan nya ia juga menyempatkan menyentuh dahi Arista 
yang sesuai perkataan Teal, jika Arista terluka di bagian 
kepala, saat perang terjadi. 


Kemudian Alion menyentuh Perban yang sebelumnya 
Gabrien pasangkan pada Arista. Alion menyentuhnya dan 
memeriksa apakah ada luka dibalik perban itu, sampai 
Arista mulai berkata, Alion melepaskan pegangan tangan 
nya. 


" Lhoris, Alion..Aku baik baik saja.." 


Arista tersenyum lembut sekarang, semua yang melihat lega 
dan mendapatkan jawaban yang mereka ingin kan dari 
Arista. 


" Hei Arista.. Aku akan menjagamu mulai dari malam ini dan 
besok! Biarkan para orang tua focus pada pekerjaan nya.." 


Ucap Teal dengan sangat bersemangat melupakan tatapan 
kesal dari Lhoris, Alion dan Meriel. 


"Orang tua?..." gumam Meriel.. 


" Ah... itu..maksudku..aku menghormati kalian sebagai 
orang yang lebih tua..Ya! begitu..." 


Tawa gugup dari Teal menggema. 


" Bodoh." 


Gumam Virion di sampingnya. 


Beruntungnya Teal tak mendengar itu keluar dari mulutnya.. 


Arista memperhatikan Virion dan memiringkan kepalanya 
karena Virion terhalang oleh tubuh Shinon yang tidak 
berbicara sejak pertama masuk ke ruangan. 


Arista ingin bertanya pada Virion dimana dia bersembunyi 
selama perang terjadi di hari pertama ini. dan ia menjawab 


'Di Bukit jawabnya singkat. 


Arista teringat sebelumnya jika Virion memang selalu 
berdiam di gunung di wilayan kekuasaan Alion saat di 
Camelenor (Gaath) . 


Kini di wilayah Brumuz, Bukit berada di selatan, yang 
berarti, berada dekat Camp pasukan Arista. 


Beberapa saat berlalu... 


Kini Meriel memimpin pembicaraan untuk membahas 
perang di hari kedua, ia menjelaskan untuk tetap waspada 
dengan seseorang bernama Villma, namun untuk sekarang 
karena belum ada tanda tanda ia keluar dan jumlah 
kematian prajurit di pihak Arista adalah 0 maka, pihak nya 
bisa tenang untuk sementara. 


Dengan makanan di meja Arista kini mereka memakan 
makan malam singkat sebelum Arista tidur, kata kata Arista 
yang terakhir saat mengakhiri pertemuan ini menjadi 
perhatian semua orang. 


"Aku..akan menggunakan Tongkat Sybill jika beberapa dari 
mereka muncul bersamaan." 


".???.....Arista..Tongkat Sybill akan menjadi pusat perhatian 
Roh Kegelapan jika kau menggunakan nya tanpa 
perlindungan kami. Mereka akan sadar pemilik sejati dari 
tongkat itu, nantinya kau akan jadi incaran mereka semua. 
Aku menolak untuk mengijinkan itu." Ucap Alion sebelum 
nya mengkerutkan keningnya karena heran 


" Yang dikatakan Alion benar Arista. Meskipun akan sangat 
membantu, namun resiko bahaya menjadi 80% jika kau 
mulai menggunakan itu." 


Kini Meriel setuju dengannya . ia melanjutkan. 


"Bahkan kekuatan yang terpancar dari tongkat itu..dengan 
melihat nya sekilas, mereka pasti bisa tahu. Bukan hanya 
80%, kurasa 100% kau akan menjadi inacaran adalah kata 
yang tepat." 


Wajah Meriel serius. 


Semua focus dengan apa yang akan dikatakan oleh Arista 
setelah menadapat penolakan dari Four Commander 
padanya. 


Karena, Arista yakin semakin cepat ia menggunakan 
Tongkat Sybill dihadapan roh kegelapan semakin besar 
pihak nya mendapatkan keuntungan. 


Namun... 


Mereka memaksa Arista untuk tidak menggunakan nya 
secepat itu. 


Jana Tapi...!" 


Ucap Arista terhenti.. 


" Arista.. Aku dan Four Commander, Kerajaan Striadone, 
Dunia Roh Camelenor , dan para Elf ...semua ingin mencapai 
kemenangan lebih dari yang kau kira, namun, kemenangan 
itu tidak akan terwujud jika kau tertangkap atau menjadi 
incaran mereka semua. 


Aku harap kau ingat itu .. selama peperangan, kami berjanji 
untuk melakukan yang terbaik sehingga kau tidak perlu 
menggunakan tongkat itu secepat ini." 


Ucap Lhoris, dan Disetujui Shinon yang sejak tadi diam. 


".. perang ini akan terjadi beberapa hari, atau bahkan lebih 
lama dari yang kita fikirkan. Maka percaya lah pada kami." 


Shinon mendekat pada Arista yang kini duduk di kursi 
sederhana yang di sediakan di dalam tenda. 


H ?" 


Arista heran dengan apa yang dilakukan Shinon yang kini 
mendekatkan wajahnya pada Arista untuk membisikkan 
sesuatu. Wajahnya ada di samping Arista kini hembusan 
nafasnya terasa di antara wajahnya. Arista hanya membuka 
matanya lebar. 


" [Augur Tutti in s Iva] itu adalah mantra yang tidak boleh 
diucapkan dengan suara nyaring. 

Namun kau bisa menggunakan nya untuk menandai orang 
yang akan kau lindungi . Ingatlah, mantra itu adalah berkat 
yang diberikan Dewa Air pada roh Air." 


Shinon kembali ke tempatnya dan mundur setelah 
membisikkan itu dan tersenyum pada Arista. 


" Tidak perlu terlalu khawatir dan memaksakan dirimu, 
percaya pada kami seperti yang Lhoris katakan. Yang paling 
utama, kami ingin kau selamat." 


Senyuman nya berbeda dari Shinon yang aku kenal selama 
ini. entah kenapa , rasanya kata kata yang diberikan dan 
juga Mantera yang dia bisikkan tadi seolah kekuatan baru 
bagi Arista. 


Sehingga Arista mengangguk pada Shinon , dan dibalas 
anggukan kecil oleh Shinon yang melihatnya. 


'Shinon adalah tipe orang yang jarang bicara, namun sekali 
ia berbicara, makna dan nilai yang diberikan terasa 
berbeda..' Arista merasa beruntung memiliki banyak orang 
yang peduli padanya. 


Jika bukan karena Four Commander disamping nya, ia 
takkan bisa melewati ini semuanya. 


Melihat senyuman yang diberikan Arista di hadapan mereka 
semua. 

Alion menyentuh kepala Arisa dengan mengusap dahinya 
dengan sedikit membungkukkan tubuhnya. la berkata.. 


"semua akan baik baik saja." 


Kemudian itu mengakhiri percakapan malam ini. Four 
commander, menyuruh Arist tidur, dan mereka akan mulai 
berjaga. hanya Alion yg berjaga di sekitar Camp. Virion dan 
Teal berada di tenda Arista. 


x 


x 


Arista tertidur sekejap untuk memulihkan Manna yang 
terkuras selama peperangan pertama terjadi, sejujurnya 
Arista tidak perlu menghawatirkan tentang Manna, karena ia 


memiliki batu sihir milik Dienne dan juga milik Ibunya 
(Heart Of Soul) yang akan membantunya jika Manna dalam 
tubunya tidak cukup menggunakan sihir dengan intensitas 


yang tinggi. 


Kini, mantra yang di lantunkan Arista sangat sering berada 
pada tingkat 2, bahkan dalam penyembuhan dan 
pemurnian, sambil mempertahan kan Grid a D a dan juga 
Luce di atas langit yang sampai saat ini masih menerangi 
langit malam, ia menahan segala pengurasan Manna dalam 
tubuhnya. 


Sehingga, Tidur adalah keharusan yang dilakukan oleh 
semua penyihir. ia hanya malukan nya sebagai sesi latihan . 


Shinon dan Alion berkata jika Beristirahat adalah bagian 
dari Latihan. 

Setelah Arista tertidur, yang berjaga dalam tenda adalah 
Teal, dan Virion. 


Four Commander memiliki kewajiban berjaga di setiap 
wilayah berpindah pindah untuk memastikan seluruh 
Pasukan ada pada sisi yang aman. 


Siora diberi tugas oleh Meriel untuk memastikan Elf tetap 
aman, sehingga kini yang memimpin para Elf adalah Siora 
di bagian sayap timur Camp Sekutu . 


Di malam sunyi yang mencekam, seluruh pasukan 
memegang Heat stone untuk menghangatkan tubuh dari 
suhu dingin musim salju. Mereka memastikan untuk tidak 
terkena Hipotermia disaat saat seperti ini. 


Walaupun begitu, mereka memastikan diri mereka bisa 
beristirahat untuk menjaga stamina mereka ketika perang 
saat fajar di mulai kembali. 


62. Ambush 


vote kalian sebagai moodboster 


Brak..“ 


suara seseorang yang tiba tiba berdiri dari duduknya, 
membuat kursi yang telah diduduki nya tersungkur. 


Apa katamu?! Bukan kah kalian bilang jika mengurus 
Negara itu akan mudah? Mengapa?! Mengapa aku 
mendapat laporan jika total kematian mereka 0, sedangkan 
pihak kita kehilangan 5000 prajurit??!! 


Hey..Pak tua. Kau tahu ini juga mengejutkan bagi kami? Aku 
tak tahu jika Camelenor mengirim banyak pasukan seperti 
itu, sehingga aku mengutus Toggen dan Kizran yang mucul 
sebentar di medan perang, semua akan berubah ketika Tuan 
Trezaz dan Tuan Guren turun langsung di medan Perang. 


Seketika ia terdiam setelah wanita dari Roh kegelapan yang 
merupakan salah satu yang menyandang status ketua Roh 


kegelapan yang dikenal sebagai Villma Maidriagoll bicara. 


la tahu, jika Trezaz dan Guren takkan bergabung dalam 
perang pertama ini namun, bukan kah terlalu menyia 
nyiakan tentara jika begitu? 


Pihak Ciodelion kini mencapai kematian 5000 tentara, pihak 
mereka kesulitan menyembuhkan nya hingga kematian 
diantara para prajurit akan tinggi,karena Pihak Roh 
kegelapan tidak bisa menggunakan kekuatan Suci yang bisa 
menyembuhkan seseorang yang sedang sekarat seperti itu. 
walaupun kekuatan Roh kegelapan menyeramkan dan 
seolah tanpa batas. Tetap saja, banyak kekurangan jika 
melawan seseorang yang dicintai Manna, . 


Jika begitu! Karena aku telah menjual jiwaku pada kalian! 
Aku ingin kalian berhasil membasmi mereka besok! Aku 
tidak tahan! 


Ucapnya. Seorang raja Ciodelion yang kini seolah kehilagan 
citra megah dan Elegan di hadapan Villma berteriak dengan 
nada yang tidak mengenakkan. 


Haaah Kau sangat pemaksa. Kau tahu? Jika ada seseorang 
yang sangat merepotkan di medan perang, atribut cahaya 
yang dimilikinya membuat Toggen kesulitan..itu seperti 
seseorang yang telah kita bunuh belasan tahun lalu. ! pak 
tua diam lah dan serahkan pada kami. 


Villma yang sedang duduk di kursi mewah yang disiapkan 
dalam tenda milik Mirza el Yuzuraz, sambil mengingat 
seseorang itu, seorang raja yang memiliki atribut cahaya 
yang mati pada penyerangan yang dilakukan oleh roh 
kegelapan. 


Kini, Posisi Mereka berhadapan sambil menikmati teh panas 
di meja mereka. 


yang kau maksud gadis yang terbang di langit itu?! apanya 
dari dirinya yang menyulitkan kalian?! Atau kalian hanya 
membuat Alasan karena tidak bisa mengalahkan Striadone 
dengan mudah seperti yang telah kalian janjikan?! 


Ucapnya dengan nada Tinggi. 


Namun , beberapa detik setelah ia mengatakan nya, 
seseorang datang tanpa diundang dalam tenda. ia 
mengikuti pembicaraan tiba-tiba. 


Kau.. apa kau Buta? Lihat dilangit, jika kau berkata sesuatu 
dilangit itu tidak mempengaruhi kekuatan kami, sepertinya 
kau cukup bodoh untuk menjadi seorang Raja yang telah 
kami ajak beraliansi. 


Ucap seseorang dengan tanda seperti segitiga hitam di 
dahinya. 


Oh- Sayangku Kizran..dari mana saja kau? Aku lelah 
berdebat dengan pak tua ini. 


sambil mengeluh, Villma berjalan mendekati Kizran dan 
memeluknya dengan sedikit Erotis. la menempelkan 
dadanya pada lengan Kizran yang baru saja duduk di 
sampingnya. 


Bisakah kau lepaskan aku? 
Ucap seseorang bernama Kizran yang tidak nyaman dengan 
apa yang dilakukan Villma padanya. 


Oh- sayang aku merindukan mu. 


Villma bermain main dengan Kizran dihadapan Mirza El 
Yuzuraz, sang Raja Ciodelion. 


Ap- Apa kalian mengabaikan ku! Sialan! Aku menyesal 
bekerja sama dengan kalian sejak awal!!. 


Mirza mengutuk keduanya. Yang seolah tidak 
memperdulikan keadaan Mirza El Yuzuraz dihadapan 
mereka. 


Haahh- kizraann lihat itu aku tak tahan lagi, dia mengeluh 
terus menerus, bahkan setelah melihat kekuatan musuh, 
apa yang harus aku lakukan?? Boleh aku 
membunuhnya--? 


dengan manja , dia berkata dengan penuh erotis dalam kata 
katanya. 


Walaupun begitu, Kizran tidak bergeming, seolah terbiasa 
menghadapi sikap Villma yang seperti ini. 


Kalau kau membunuhnya sekarang, kau hanya akan 
mendapat keuntungan sedikit, setidaknya tunggu sampai 
Tuan Trezaz dan Tuan Guren memutuskan untuk muncul. 


Semakin kesal karena percakapan mereka yang tidak 
menganggapnya sebagai Raja dan sebagai sekutu perang 
ini, Mirza keluar dari Camp miliknya sendiri untuk 
mendapatkan Camp yang lain untuk menenangkan fikiran 
nya karena Camp Miliknya ditempati Oleh Villma dan Kizran. 


hey Kizran- Menurutmu apa yang harus kita lakukan di 
bawah sihir Luce dan Grid D a yang menyelimuti Langit 
diluar? Kulitku terasa terbakar setiap aku mencoba keluar. 


Apakah kita perlu membunuh pembuat Mantra ini? 


Kizran seolah mengirimkan sinyal kepada seseorang untuk 
datang di Camp yang ia dan Vilma sedang berada. 


Dengan cepat , seseorang tiba, orang yang berhadapan 
langsung dengan pengguna Mantra Luce dan GridaDa. 


Ya..Tuan..? Ucapnya dengan hormat. 


Diketahui jika orang yang memanggilnya kemari adalah 
seseorang yang kuat yang telah diakui oleh Guren. 
Sehingga posisinya lebih tinggi dari nya. 


Toggen, Bagaimana dengan Musuh yang kau hadapi siang 
ini? 


Ucapnya dingin dengan tatapan tajam menyipit. 


Dia pengguna kekuatan Cahaya, dan ada kekuatan Air 
dalam dirinya, namun sejauh ini ia mampu menggunakan 
mantra cahaya tingkat 2 dari Luce, Grid a D a , aku tidak 
tahu apakah dia menyimpan kekuatan lebih hebat dari itu, 
Namun tuan, banyak orang kuat melindunginya. Termasuk 
Para Roh Camelenor itu . 


Ucapnya dengan Keringat membasahi pelipis dan dahinya. 


la menelan ludah beberapa kali karena rasa gugup yang 
menghampirinya. 


pengguna Cahaya hmm.. informasikan ini pada Tuan Trezaz 
dan Tuan Guren. Pengguna Luce dan Grid a D a adalah 
penghalang. Jika bisa, aku ingin kau membunuhnya 
sekarang..apa kau sanggup? 


Eh? 


Jangan membuatku mengulang lagi Toggen. Apa kau bisa 
melakukan nya? 


Kizran duduk di kursi mewah itu sekarang dengan Villma di 
pangkuan nya. Villma terus terusan menempel pada Kizran 
karena ia menyukai nya, Villma mengagumi Kizran dan 
selalu menggoda nya walau Kizran tak pernah menanggapi 
apa pun yang dilakukan Villma. 


Baik. 


la menghilang setelah mengatakan hal itu. dalam tenda itu, 
kini Vilma melakukan hal hal lain pada Kizran. Semua roh 
kegelapan tahu ggHal erotis apa apa yang akan dilakukan 
Villma padanya. 


x 


Dalam tenda Arista yang dijaga oleh Teal dan Virion. 


Aku bahkan tidak mengerti mengapa Roh kegelapan tidak 
memunculkan ketua mereka sekaligus, hanya satu yang ku 
lawan hari ini. 


Ucap Teal yang menjaga di samping kanan Kasur Arista. 


mereka sedang mengukur kekuatan kita. Kurasa.. 
Ucap Virion tanpa menoleh dan menatap Teal.. 


Ck..Hey jika kau sedang bicara, lihat lawan bicaramu..haah 
kau hanya membuat ku kesal . 


Ucap Teal mengeluh dengan sikap Virion yang tak berubah 
walau ia membicarakan hal serius dengan niat 
mengakrabkan diri dengan nya. 


kau kau hanya akan membangunkan Arista bodoh.. 


dengan satu kaki terangkat menopang oleh kaki lainnya, ia 
menoleh pada Teal ketika mengatakan Bodoh . 


Seketika Urat urat di wajah Teal muncul karena tidak terima 
ia dikatai bodoh oleh Virion . walaupun ia tidak tahu, Virion 
sering mengumpat kata kata Bodoh Padanya walaupun 
pelan. 


A-Aku tahu..!. 


Teal menyilangkan kedua tangan nya di dadanya. Ia 
menyerah bertengkar sepihak dengan Virion. 


hnggh 


Arista mengeluarkan suara dalam tidur singkatnya. 


ssstt 


Virion mengangkat jari telunjuknya pada bibirnya dengan 
tatapan dingin padanya untuk menandakan Teal agar tidak 
berisik lagi karena itu akan membangunkan Arista yang kini 
tengah terlelap. 


haah..aku takkan pernah bisa cocok disatukan dengan si 
sialan ini. 


Batin Teal. 


Srak Srak.* 


Kau yakin akan melakukan penyerangan mendadak Toggen? 
Walaupun jalur hutan tidak dijaga Roh Camelenor. Kita 
hanya akan terlihat berlari ke kandang musuh dengan Grid 
aDayang masih menyinari langit malam di atas sana. 


Mereka berdua mulai berlari menelusuri hutan dengan 
penyembunyian keberadaan mereka yang sempurna di balik 
bayang bayang pohon. 


walaupun terluka parah..aku harus melenyapkan wanita 
berambut putih itu sekarang. Kizran akan melenyapkanku 
jika aku tidak melakukan nya malam ini. 


la melangkah dan berlari, melangkah dan berlari, terus 
berulang untuk berhati hati agar bayangan mereka di 
antara pepohonan tidak terdeteksi oleh Roh Hutan yang 
bisa berinteraksi dengan pohon . 


.jika kau terluka aku tidak peduli, dan akan kembali. 


Ucapnya apatis. Dan tidak terdengar solidaritas. 


kau kira aku akan mati ya? Sialan kau Zonid!. Terdengar 
tidak bersahabat. Diantara dua orang ini adalah rekan , 
namun mengejutkan jika Zonid bergabung untuk misi 
pembunuhan seorang wanita pihak musuh. 


(Character ada di Character pt 3) 


Firasatku mengatakn begitu. Hahaha. Aku berjanji akan 
pergi jika kau mengalami kesulitan. Percayalah padaku. 


Ucapnya menggoda Toggen yang kini kesal mendengarkan 
kata katanya. 


Aku menyesal memiliki teman seperti dirimu. 


„hahaha. 


tawanya menyeramkan hanya terdengar oleh Toggen dan 
membuat toggen tak tahan. 


Kini mereka sampai di perbatasan, namun mereka memilih 
jalan memutar ke belakang wilayan tenda para pemimpin 
kerajaan Striadone, mengambil jalan dari depan sama 
dengan bunuh diri. 


Garis depan dipenuhi Roh Camelenor yang tidak 
membutuhkan Tidur, di sisi Kanan, Elf berjaga di Hutan 
sehingga melewati mereka , sama saja menggagalkan misi 
mereka untuk membunuh diam diam. 


Mereka memilih rute terjauh untuk membunuh Arista. 
Dengan diam diam menuju Camp terdekat dengan hutan 
dan memiliki rute yang memiliki banyak bayangan. Mereka 
berencana memasuki Camp sebagai kamuflase. 


Namun, beberapa Roh menjaga dan berpatroli disekitaran 
Camp, membuat mereka menunggu waktu yang tepat 
sampai ada kesempatan untuk mereka memulai aksi 
pembunuhan itu. 


Di dalam tenda, Pukul 1 malam, Arista masih terlelap dan di 
jaga Oleh Teal dan juga Virion. 


Dalam tenda, keduanya merasakan sesuatu yang aneh 
sampai suara anak anak yang mereka kenal muncul. 


Itu menandakan Kate tidak tidur di dalam tendanya. ia 
menandakan agar Levius menyusul ke Tenda Arista 
sekarang juga. 


[Siapapun yang berada di tenda Nona Arista!, Hati hati] 


Suara itu hanya tersampaikan pada orang orang di tenda 
Arista, dengan harapan tidak mengganggu semua Prajurit 
yang sedang beristirahat jika dia menggunakan Informasi 
Mind Connection secara Massal. 


Eh?? 


Virion dan Teal bertatapan sebelum sadar mereka harus 
segera dalam posisi siaga. 


Sialan, Aku lengah... 


Vote dulu yaa, Author update eps baru Sore ini. 


63. Periods 


Vote duluu ya Author lagi banya kesibukan jadi agak susah 
bagi waktu 


Ahhh! 


Teal terluka karena serangan mendadak yang tidak bisa ia 
hindari, sebuah pisau hitam kecil mengenainya lewat tenda 
Milik Arista yang kini ia tempati. 


Sial aku lengah. 


Virion melangkah ke dekat tirai masuk Tenda Arista. la 
memastikan sesuatu untuk melihat keadaan sekitar, ia 
meninggalkan Arista dan Teal di tenda itu berdua dengan 
memberi tanda kepada Teal agar segera membangunkan 
Arista. 


Dengan ragu Teal mendekat pada Arista yang masih 
terlelap, kemudian tangan nya menyentuh bahu Arista, ia 
segera membangunkan nya sampai Arista bangun dan 
berkata. 


Hmm...ada apa Teal? Apa ini sudah Fajar? Arista yang belum 
sepenuhnya sadar mulai bicara.. 


Huh? Kau benar benar tidur pulas rupanya (- -). Hey Arista 
dengar. Tenda milik mu sedang di incar. Virion sedang 
memastikan sesuatu di luar . Aku akan meminta paman 
Alion agar menemani mu, tolong tunggu disini, jangan 
gegabah. 


Hah..? um...Teal lenganmu terluka! 


Arista yang masih belum bangun sempurna menanggapi 
situasi yang sedang terjadi baru tersadar jika teal sedang 
terluka di lengan kiri atasnya. 


Ah..ini adalah bukti kau sedang diincar. Tolong tunggu disini 
sampai aku menemui paman Alion, karena ia yang berjaga 
di sekitar sini. 


Aku ikut . 


Itu berbahaya, kau akan mudah terlihat, jika banyak 
diantara mereka, kau mungkin akan mudah ditangkap. 


Tapi bukan kah itu akan lebih bahaya jika aku tinggal di 
tenda ini? Teal..biarkan aku menyembuhkan luka itu dulu. 


baiklah. 


Ucapnya tak banyak menolak. 


(Heal..| 


Ucap Arista dan cahaya kehijauan keluar disekitar tangan 
nya yang menyentuh lengan atas Teal. Sambil 
memperhatikan luka itu tertutup, Arista menoleh dan 
memperhatikan wajah Teal dengan serius seraya berkata.. 


Aku tak ingin tertangkap dan jadi sandera.. Tinggal disini 
akan membuatku mudah ditangkap dengan bukti pisau itu 
mengarah ke tempat ini. jika aku bersama Alion, di luar, 
siapapun bisa dengan cepat mengerti situasi dan mampu 
bersiaga. 


Arista memperlihatkan dengan serius wajah Teal yang kini 
membalas tatapannya dengan ekspresi sulit , harus 
menjawab apa pada nya. ia hanya bisa menurutinya namun 
dengan syarat. 


Jika begitu.jangan pergi dari sisiku ketika kita berjalan 
keluar. Aku bertanggung jawab melindungimu oleh Four 
Commander. 


Ya.aku akan berada di dekatmu. 


Mereka kini bersiap keluar tenda, namun Teal terlebih 
dahulu mengeluarkan kepalanya di dari dalam tenda untuk 
melihat jika keadaan bisa membuat Arista keluar dengan 
aman. 


Setelah memberi tanda.. Teal berlari sambil menggenggam 
tangan Arista. Namun di jalan ia bertemu Levius yang 
sedang berlari mendekat dan tergesa gesa. 


"..?" Arista keheranan. 


Nona!!..Kate memberi tahuku tenda anda sedang diserang, 
pelakunya ada di sekitar hutan. Tolong pergi ke lokasi yang 
lebih aman, aku akan bergegas ke hutan dan memeriksa 
keadaan disana.. 


Levius.jika kau menemukan mereka, beri tanda dengan 
mind connection padaku, jika situasinya berbahaya mundur! 
Kau ingat itu? jangan gegabah. 


Ucap Arista dengan khawatir di wajahnya namun 
mendapatkan jawaban mantap dari Levius. 


Aku akan ingat itu, Carilah tempat yang aman Nona, Tuan 
Teal, Tolong jaga Nona Arista. 


Yeah..aku tahu. 


Ucap Teal dan kini mereka berpisah, Levius melesat menuju 
hutan seorang diri, dan Teal menggenggam tangan Arista 


sambil berlari menuju Alion yang kini berjaga di Garda 
depan Camp kerajaan. 


Lari teal menyesuaikan dengan langkah Arista, Arista yang 
hari ini menggunakan banyak mantra kuat sedikit 
mempengaruhi kekuatan Fisik nya sehingga berlari sedikit 
lebih lambat karena ia masih dalam keadaan lelah.Namun 
ada hal lain yang membuatnya jadi sedikit lemah hari ini... 


Itu Paman Alion.. Arista, apa kau masih kuat berlari? 


Teal melihat Alion 100 meter di depan dan mulai menoleh 
pada Arista yang kini setengah Pucat sambil berlari. 


Ah..Ya..aku baik baik saja Teal.. ayo temui Alion. 


1? 


Teal menyadari sesuatu pada Arista namun ia tidak 
mengatakan padanya secara langsung. 


Mereka berlari melewati banyak prajurit yang tertidur di 
daratan dengan api unggun di tengah tengah mereka, Arista 
dan Teal berlari dengan meminimalisir suara langkah kaki 
mereka agar tidak mengganggu waktu istirahat Prajurit 
yang sudah kelelahan pada perang pertama. 


Paman! Ini Gawat! 


Ucap Teal setelah mereka sampai dan bertemu Alion yang 
kini langsung tertuju pada Arista yang menundukkan 
kepalanya dihadapan Alion. 


.? Ada Apa Teal, bukan kah aku menyuruh kalian untuk 
menjaga Arista di tenda? Mengapa kau membawa Arista 


kemari? 


Alion kini mendekat dan melangkah pada Arista, ia heran 
mengapa Arista tertunduk sekarang tanpa Malihatnya. 


Arista sedang diincar paman! Musuh sepertinya menyadari 
sesuatu tentang kekuatan Arista, Paman, aku akan 
menyusul Bocah bernama Levius itu dan Virion yang kini 
mungkin ada di Hutan.. 


Apa kau bilang? 
Mengapa tidak ada yang memberi tahuku? 


Baiklah, pergi ke hutan dan bantu Levius juga Virion, kau 
harus mundur jika itu tak bisa kau tangani sendiri dan minta 
bantuan kepadaku, Shinon atau Lhoris.. 


Alion mempersilahkan Teal pergi ke bagian Hutan di selatan 
daratan Brumuz, itu adalah Arah pisau hitam yang 


mengarah pada Teal. 


Melihat Arista yang sejak menemuinya tertunduk , Alion 
Khawatir dan menyentuh dagu Arista dengan harapan Arista 
mengangkat wajahnya. Namun.. 


Alion..Aku butuh Meriel 


Ucap Arista.. 


hmm? Ada apa? Mengapa kau sangat pucat? 


Jangan banyak bertanya Alion..aku butuh meriel sekarang 
juga. 


.? Baiklah.. apa kau ingin aku menggendongmu? 
Sepertinya kau sedang buruk.. 


Ya. 


Alion wmembopong Arista di pangkuan nya, Arista 
mengalungkan tangan nya pada Leher Alion, dan tanpa 
banyak waktu berlalu , Alion pergi ke tempat Meriel berada. 


Dalam perjalanan, Alion bertanya pada Arista yang mulai 
berkeringat selain pucat diwajahnya. ada apa sebenarnya? 
adalah hal yang diulang berkali kali ditanyakan pada Arista. 


Namun ia dengan pelan menggelengkan kepalanya di dada 
Alion yang kini masih membopongnya di dadanya. 


Setelah sampai dekat perbatasan sungai tempat Meriel 
berjaga, Alion menurunkan Arista yang langsung berlari 
pada Meriel dan segera berbisik padanya. Membuat Alion 
keheranan dengan apa yang sebenarnya terjadi pada Arista. 


Tidak lama, Meriel mengetahui sebabnya setelah Arista 
berbisik padanya. 


.apa kau ingin aku menghentikan itu untuk sekarang? 


.Jika kau bisa Meriel, aku ingin ini tidak mengganggu 


Aku tidak pernah melakukan nya, namun akan ku coba. 


Meriel berjalan dan meletakkan telapak tangan nya pada 
Perut Arista. Dan mentransfer beberapa kekuatan dan 
manna nya ke dalam perut Arista , ketika melihat itu, Alion 
yang panik langsung bertanya. 


Meriel?! Apa yang kau lakukan?! 


Period ini Periodenya.. 


Perio---- .Ah Maafkan aku!. 
Alion membalikkan tubuhnya , karena ia merasa 


melewatkan sesuatu pengetahuan penting terhadap kondisi 
tubuh Arista. 


"Arista adalah gadis dewasa, ya dia sudah dewasa' 


Berulang kali Alion meyakinkan fikirannya. 


Terimakasih Meriel..ini jauh lebih baik. 


Arista mengucapkan itu karena Kram Perut dan sesuatu itu 
berhenti mengalir. 


Sesuatu yang dia rasakan saat berlari bersama Teal sudah 
hilang berkat bantuan Meriel. 


Untuk sementara kurasa itu takkan keluar. 


Terimakasih Meriel 


Bukan apa apa.. yang lebih penting.. Alion apa semua 
aman....? 


Alion kembali membalikkan tubuhnya, Rambut putih nya 
seolah semakin cantik karena Kubah emas dari Mantra Luce 
di langit membuat semuanya terlihat cerah. 


Alion menjawab perkataan Meriel. 


Sepertinya..Tenda Arista akan mulai tidak aman . Dan Meriel, 
aku ingin kau mengerahkan Para Roh Hutan yang ada selain 
Siora, menyusuri Hutan yang berada di belakang 
perkemahan Arista, Teal mendapatkan serangan yang 
berasal dari hutan." 


? Mengapa mereka bisa lepas dari pengawasanku di hutan? 
Astaga, ini kesalahanku. Aku akan pergi ke Hutan menyusul 
Teal. Alion kuserahkan wilayah ini padamu. 


..Ya. 


64. Levius Is Missing. 


Vote duluu yaa, Biar Author bisa rapid update. 


Fajar Pun tiba, ditengah pencarian Virion menemukan orang 
mencurigakan yang menyerang  Teaal, Suara Teal 
memanggilnya membuat nya menoleh. 


"Bukan kah kusuruh kau untuk menunggu di tenda?!" 


Ucap Virion dengan nada ttinggi pada Teal. Seperti Dejavu 
yang dirasakan nya setelah bertemu dengan Alion, cara 
keduanya memarahi Teal sangat Persis. 


" Santai bung, Paman Alion kini bersamanya, ia memintaku 
untuk menyusul Levius. Apa kau melihatnya?" 


" Ah.. Jadi..kau bukan datang untukku? Tidak, aku tidak 
melihat anak itu." 


Ucap Virion yang sedikit heran, sejak ia memasuki hutan, ia 
tidak merasakan kehadiran Levius. 


" Aku tidak kemari untukmu, aku yakin kau bisa 
mengalahkan Roh kegelapan dengan mudah karena Skill 
unik mu, aku khawatir tentang Levius..kemana sebenarnya 
dia pergi." 


Mereka mulai mencari Levius di keheningan hutan, 
setidaknya mereka harus segera menemukan Levius karena 
hari kedua perang akan segera dimulai. 


Arista yang kini bersama Alion di garis depan merasa jika 
metode yang digunakan nya seperti kemarin bisa saja 
berbahaya, dengan terbang, akan memudahkan dirinya 
menjadi pusat perhatian paling fatal. 

Sehingga, Alion kini menjaganya sambil menunggu Gabrien 
sampai di garis depan untuk memimpin perang dengan 
Strategi kedua yang telah Leonis berikan padanya. 


Perang di Daratan. 


Arista akan mengetahui sehebat apa Gabrien, karena 
kemarin , bertarung di udara membuat stabilitas dalam 
bertarungnya menurun drastis, itu berlaku dengan Levius 


yang juga mendapatkan kesulitan yang sama dengan 
bertarung di langit. 


"..Maaf membuat kalian menunggu." 


Alion dan Arista menoleh ketika suara Gabrien terdengar. 


".. Selamat pagi pangeran." 


Ucap Arista yang kini berdiri memberi hormat kecil pada 
Gabrien. 


"Selamat pagi. Kuharap hari ini tidak terjadi hal hal yang 
merepotkan." 


Ucapnya singkat selagi menatap lurus ke depan, Kibaran 
bendera musuh yang mulai terangkat dan suara gema 
teriakkan Prajurit musuh mulai bergerak, menandakan 
peperangan hari kedua di mulai. 


Namun... ada yang berbeda.. 


Seseorang terlihat kuat memimpin prajurit Ciodelion dari 
kejauhan terlihat oleh Alion dan Gabrien yang kini menjaga 
Arista di Garis depan. 


Shinon bretugas membantu prajurit gabungan Striadone 
dan Grevalon di tengah tengah dengan Atribut Air 
perlindungan nya, sedangkan Elf berada di hutan bagian 
timur beserta Siora yang kini memimpin. 


Alion memperhatikan dari kejauhan. 


Tidak ada suara. 


Namun ia dengan pelan mengucapkan sesuatu. 


[Appear.] 


Sekejap setelah matra itu terucap olehnya. Senjata milik 
Alion yang tidak pernah Arista lihat sebelumnya muncul. 


'woah.. ' Arista terkejut.. 


Sebuah tombak panjang dengan ujung meruncing, seolah 
alat itu memang alat pembunuh masal yang tak pernah 
Arista lihat bahkan setelah 6 tahun bersama sama. 


".aku tidak ingin mengakuinua tapi..Roh kegelapan di 
sana..sepertinya bahaya. Gabrien. Jika situasi memburuk, 
aku akan serahkan Arista padamu dan bawa Arista ke 
tempat yang Aman." 


Tidak ada jawaban dari Gabrien namun ia mengerti, 
situasinya sepertinya lebih buruk dari yang ia kira. 


Arista bertanya pada Alion. 


"Alion.. apa kau akan menyerang orang itu sendirian?" 


Arista memegang ujung armor yang dikenakan Alion agar 
Alion tidak pergi terburu buru. 


".. Tidak, mungkin Lhoris akan membantuku." 


"Baiklah..." 


Arista tidak khawatir lagi, ia tidak ingin Alion mengahadapi 
orang yang berbahaya sendiri, setidaknya itu yang ingin ia 
sampaikan , namun Fakta bahwa Alion melawan orang itu 
dengan bantuan Lhoris membuatnya Lega. 


Dilain tempat. 


'Oh.jadi itu gadis yang dimaksudkan Toggen..yah.. 
bagaimanapun atribut cahaya nya terpancar di seluruh 
bagian tubuhnya.' 


Gumamnya sendiri ketika melihat medan perang yang telah 
mulai mencekam kembali. 


' Roh itu... langsung bersiap dengan senjatanya ketika 
melihatku .. sepenting itukah gadis berambut putih itu?' 


karena ia sendiri , ia hanya bergumam pada dirinya. 


la tersenyum selama memperhatikan medan pertempuran, 
walaupun dengan Grid a d a yang masih ada di langit dia 
masih bisa bertahan.. 


Roh yang memiliki Tanda seperti segitiga hitam di 
keningnya mulai mengeluarkan pedang hitam bergerigi 
miliknya, la yang dijuluki Best Sword Wielder oleh tuannya 
Guren, memang bukan main main ketika itu adalah 
pertarungan 1 lawan 1 dengan seseorang yang kuat. 


la mulai melangkah, berlari ..yang ia tuju adalah Alion yang 
telah berdiri seolah menunggunya datang di dekat 
perbatasan sungai membeku. 


'Ini akan menarik.' 


Gumam Kizran dengan senyuman ketika pedangnya 
mengarah pada Alion yang kini memberikan tatapan tajam 
padanya yang berlari mendekat. 


Klang” 


Pedang dan tombak mulai terdengar sangat mengganggu 
telinga. 


Semua prajurit telah maju dan melawan prajurit manusia 
lain dari pihak Ciodelion. 


Bagaimanapun moral musuh telah melemah sejak mereka 
mengetahui jika Striadone tidak memiliki korban mati, 
dibandingkan dengan Ciodelion yang kini ada kerugian 
5000an prajurit. 


Sisa dari Prajurit yang dimiliki Ciodelioan adalah 445,000 , 
jumlah yang masih besar jika dibandingkan dengan 
Striadone yang hanya menyiapkan Prajurit manusia 400.000 
ditambah aliansi sekutu Elf, 4000, dan Kerajaan Grevalon 


20.000, kerugian yang ditimbulkan berkurang berkat sihir 
Arista dan Ramuan yang dibuatnya yang dibagikan ke 
seluruh Prajurit pihaknya. 


Belum lagi banyak penyihir Istana yang mampu 
menggunakan sihir penyembuhan sederhana dengan 
sangat baik, dibandingkan dengan Ciodelion yang hanya 
focus pada Prajurit petarung. 


" Kau! Beritahu aku namamu!?" 


Ucap Kizran ketika Pedangnya ditahan oleh Alion. 


Alion tidak menjawab, ia hanya focus mengalahkan nya 
dengan Tombak miliknya. 


" Kau bisa bicara bukan?" 


la memancing Alion agar berbicara namun Alion 
menyerangnya tanpa henti sehingga dari kejauhan, Arista 
bisa melihat seolah pedang dan Tombak itu tidak terlihat 
karena kecepatan mereka saling membalas serangan. 


'ini gila..ini pertarungan antar ketua roh bukan? Mataku tak 
bisa meliat gerakan mereka, ini terlalu cepat." 


Gumam Arista yang menjaga Jarak dengan Alion yang kini 
melakukan serang satu lawan satu dengan Kizran. 


Arista menoleh ke arah sayap Kiri, alasan mengapa Lhoris 
tidak datang membantu Alion adalah, Lhoris masih sibuk 
memimpin Pasukan dari Grevalon di sayap kiri, Alion 
membantu Lady Rose, Mathias, dan Alexia membuka jalan 
untuk menyerang pertahanan mereka sebelum menyerang 
pengguna Busur dari pihak musuh. 


Sentuhan seseorang menyadarkan Arista, genggaman 
tangan dari seseorang yang memiliki tangan lebih besar 
darinya menariknya paksa sehingga Arista keheranan. 


"Jangan berada jauh dariku." 


la menarik Arista ke dekat tubuhnya. 


"." Tidak ada Jawaban. 


Namun Arista mulai merapalkan mantra yang Shinon 
ajarkan padanya ketika berada di tenda. 


[Augur a Tutti in salva] 


ia mengarahkan perlindungan sihir tingkat 2 pada Gabrien 
yang berada didekatnya. 


H ?" 


Gabrien terkejut. Dan melihat kebawah karena tinggi Arista 
dan dirinya berbeda. 


" Perlindungan dari Dewa Air. Kuharap ini bisa melindungi 
yang mulia." 


"...kuharap nona Arista tidak memanggilku seperti itu." 


Ucap Gabrien pada Arista. 


Posisi mereka berdua berada di garis depan, posisi yang 
rawan jika seorang Healer yang tidak bisa bertarung berada 
tanpa perlindungan. 


Gabrien tahu Fakta itu, sehingga penjagaan Arista sebagai 
tanggung jawabnya menjadi semakin Riskan. 


"..kuharap anda juga tidak memanggilku Nona." 


Ucap Arista membuat Gabrien seolah memunculkan tanda 
Tanya yang besar di kepalanya. 


65. The only way to keep you warm 


Vote duluu yaa 


Beberapa saat setelah memperhatikan pertarungan Alion 
sambil menjaga jarak antara kerumunan prajurit yang 
sedang bertarung, Gabrien melindungi Arista di sisinya. 
namun.. 


Arista Awas!!... Suara Shinon tiba tiba berteriak. 


Seseorang dari pihak lawan, yang baru mucul membuat 
perubahan besar di medan perang. 


Semua orang melihat langit yang kini dipenuhi sesosok 
Banshee, mereka bergerombol..puluhan..tidak, ratusan dari 


mereka memenuhi langit.. 


Banshee 


Seolah Grid a D a tidak berpengaruh pada mereka. 


mengapa Grid a D a tidak berpengaruh padanya? 


Batin Arista melihat langit yang kini dipenuhi Banshee 
menyeramkan yang semua matanya melihat Arista. 


apa mereka mengincarku? 


Batin Arista, jantung nya tidak menentu. la takut, seolah 
menjadi incaran semua hewan buas, perasaan takut, dan 
ingin lari dari medan pertempuran . 


Namun.. 
Arista..dimana Meriel dan Lhoris? 


Shinon manghampiriku. Namun tak sempat menjawab 
pertanyaan Shinon tatapan Banshee yang berada di langit 
membuatku mengalihkan itu. 


Shinonn! Mahluk apa di atas sana? 


Arista menatap langit dengan keraguan di wajahnya , 
tangan nya bergetar, seolah Tremor yang dia keluhkan 
kembai disaat yang tidak tepat. 


Tuan Shinon, apa yang sebenarnya terjadi? Sama seperti 
yang nona Arista tanyakan, apa mahluk diatas sana? 


Gabrien yang baru pertama kali melihat keadaan ini 
bersiaga, karena ia tidak tahu maluk yang baru mucul itu 
sekuat apa. 


Itu Banshee. Jika mereka mulai menagis, tertawa, bernyanyi, 
itu akan merusak gendang telingamu, dengan jumlah 
sebanyak ini, mereka mampu menghancurkan Striadone 
sesaat. Arista, aku butuh bantuanmu. 


Ucap Shinon . Arista menoleh dengan tangan sedikit 
gemetar. la berusaha untuk tidak gugup namun ia kesulitan. 
la memegangi Perban di tangannya. 


A-Apa itu Shinon. 


Gunakan mantra tingkat ketiga dari Luce 


apa itu akan memusnahkan mereka?. 


Arista sangat berdebar, ia takut jika mengacau, ia takut jika 
beban yang diberikan padanya untuk melindungi semua 
orang tidak bisa ia lakukan dengan baik. 


Aku tidak tahu, tapi kuharap itu bisa melenyapkan Banshee 
yang di control oleh orang menyeramkan di sana. 

Mata Shinon tertuju pada arah lain dari tempat para 
Banshee itu berada. 


Shinon menunjuk kearah Camp Ciodelion, seorang Roh 
berkulit hitam dengan rambut panjang hitam berdiam diri 
seolah mengatur ratusan Banshee di langit. 


Arista menelan ludah. 


la sadar.. 


Hanya dirinya yang memiliki Atribut Cahaya di medan 
perang ini. 


Tidak four Commander.. 


Tidak para Elf.. 


Tidak sekutu.. 


Beberapa kali, seolah kram perutnya kembali. Ia tidak ingin 
ada kegagalan, ia tidkKa ingin ada kerugian dari pihak 
Striadone. 


Baiklah. walaupun berat hati karena takit gagal tanpa 
tongkat Sybill, ia mulai mempersiapkan diri. 


Gabrien dan Shinon disamping Arista terdiam ketika Arista 
menatap langit sambil merogoh batu bulat yang merupakan 
bola sihir milik Dienne. Menurutnya Batu Dienne juga sudah 
cukup untuk melakukan mantra besar tingkat 3. 


Gabrien dan Shinon memastikan tidak ada gangguan pada 
Arista yang akan merapalkan matra tingkat 3 ditengah 
tengah peperangan. 


Gabrien siap dengan segala gangguan , pedang nya ia 
hunuskan ke setiap Roh kegelapan lemah, dan manusia 
yang berniat menyerang Arista. 


Begitu dengan Shinon yang kini mengaktifkan Perlindungan 
pada Arista. 


| A Dhia n Gr ine..Lachacg lad Siud a Bhfull Dr ch-Inatghin 
Ach] 


sesaat ia selesai mengucaokan mantra..Arista tersungkur .. 


lI 
Arista! 


Kedua orang di samping Arista panik.. 


Mantra tingkat tiga dari Luce adalah mantera yang 
menguras banyak Manna namun efeknya besar. 


Shinon dan Gabrien menopang Arista segera. 


Aku..Baik baik saja.. tinggal satu mantra peleng..kap.. bantu 
aku berdiri. 


Ucap Arista dan membuat Shinon memegangi nya. Gabrien 


tahu, jika dibanding dengan nya, Arista akan lebih aman 
dengan para Roh kuat seperti Shinon, Alion, dan Lhoris. 


| O Dia Ne Gr ine, Luce] 


Mantra pelengkap mulai bereaksi. 


Seolah mantra pertama yang membuat Arista tersungkur 
masih menunggu lanjutan dari apa yang Arista lantunkan. 
Kini .. Cahaya muncul dari kaki arista. 


Menyebar dengan cepat ke seluruh kaki manusia di tanah 
yang sedang terjadi peperangan. 


Wong" 


Suara seperti Gong berbunyi dari Langit. 


Wong" 


Lagi 


Wong" 


Dan Lagi.. Suara di langit belum memunculkan apapun atas 
Mantra Arista, namun tanah yang bersinar yang berpusat 
pada kaki Arista kini mulai meredup dan meresap ke tanah. 


Beberapa kejadian akan terjadi setelah beberapa saat ketika 
tanah menyerap Cahaya itu. 


Semua Banshee milik Roh Kegelapan yang masih belum 
bereaksi sebelumnya kini, panik seolah menuruti Tuannya 
agar segera bersuara. 


[Banshee dalam mitologi Yunani, kekuatan nya ada pada 
tangisan, tertawa, dan juga teriakkan mereka, biasanya, di 
gunakan sebagai pembunuhan paling mengerikan tanpa 
banyak darah, luka, atau jejak, karena Banshee hanya 
mengincar Jiwa mereka dan melahapnya- Instant Death 
misalnya] 


KINI KK KK KK 


suara memekik dari puluhan Banshee bersamaan. 


Namun tepat sebelum itu terjadi..Shinon merapalkan mantra 
pada seluruh Pihak Arista agar dilindungi oleh Mantra 
[Augur a Tutti in salva], Shinon melakukan nya pada semua 
orang. 


445.000 tentara besarta seluruh unit bantuan menerima 
Sihir Shinon. Karena ia tahu jika tidak dengan cepat, semua 
Bisa mati sekaligus. 


Para Pangeran 


Para Elf 


Arista akan mati. 


Kecuali Para Roh yang tidak akan terkena Efek dari Banshee. 


Shinon mulai pucat.. mantra besar kepada seluruh pasukan 
membuatnya kewalahan, namun begitu, yang mampu 
melakukan perlindungan hanya Roh Air dan Arista. 


(Note: Atribut Arista: Light True Water) 


Tanggung jawab setiap Roh sangat besar, tidak terkecuali 
Shinon. la yang selalu diam, sekarang kesulitan dengan 
ekspresi kelelahan di wajahnya. 


Shinon.. Terimakasih telah melindungi semuanya. 


Ucap Arista . 


Diam.. 


Tidak ada suara lagi.. 


Mantra Grid a D a dan Luce di Langit mulai berubah.. 


Mantra tingkat 3 milik Arista baru saja muncul dari langit 
dan mengubah Kubah Emas transparan dari Mantra Luce 
menjadi sedikit aneh.. 


Seolah mengendalikan Awan.. kini, langit berawan hilang.. 
perlahan pudar..memancarkan sesuatu yang terang seolah 
ini adalah musim semi yang tiba tiba datang di tengah 
musim salju. 


Dengan adanya sinar Matahari Alami, tentu Grid a Da akan 
menjadi kuat. Bukan sampai di situ, Mantra tingkat 3 ke atas 
mempunyai Proses yang panjang sebelum hasil yang 
diinginkan terwujud. 


Setelah awan gelap menghilang.. salju di sekitar area 
perang meleleh. Udara mulai menghangat. 


Seluruh banshee melihat ke atas, seolah pandangan mereka 
yang awalnya melihat Arista, kini teralihkan dengan sesuatu 
yang akan datang dari Langit tertinggi. 


Wong" 


Suara itu kembali terdengar.. 


Wong" 


Semua prajurit Ciodelion berhenti menyerang. Begitupun 
Prajurit Striadone. 


Wong" 


Partikel cahaya mulai berkumpul di atas para Banshee yang 
memenuhi langit.. 


Perlahan partikel terkumpul membentuk pedang, ratusan 
pedang, bukan.. ribuan pedang seolah mengarah kebawah 
bersiap untuk menghujani daratan. 


Namun Arista tidak khawatir, Mantra tingkat 3dari Luce 
hanya akan memburu pihak lawan dari pengguna Mantra. 


Gemuruh di langit mulai membuat suara menakutkan di 
medan perang. 


Pedang pedang yang tercipta mulai terjatuh dan mengincar 
semua Banshee , satu Banshee di incar oleh puluhan Pedang 
cahaya. Sehingga kekacauan terlihat di langit sana. 


Satu kata yang tepat pada peristiwa ini. 


Mengerikan.. 


Pandangan Arista sedikit kabur.. Shinon yang berada di 
sampingnya kembali menopang Arista yang kini mulai 
kehilangan keseimbangan untuk berdiri setelah 
menggunakan mantra tingkat 3. 


[ Luce memiliki 5 tingkatan, Arista tidak akan sanggup 
menggunakan tingak 4 dan 5 jika tidak menggunakan 
tongkat Sybill, mantra cahaya bukan hanya Luce, masih 
banyak seperti Purification yang memiliki 4 tingkatan. Itu 
adalah mantra pemurnian yang akan hadir di panel terakhir 
perang di masa depan terjadi.| 


Gabrien..apa kau mampu menjaga Arista? 


Shinon menyerahkan Arista ke penjagaan Gabrien, Ia 
bergerak melangkah maju namun tidak menjelaskan 
situasinya pada Gabrien yang kini kebingungan. 


..Gabrien Alion berada dalam kondisi buruk disana. 


Mata Shinon tertuju pada pertarungan Alion di tempatnya 
melawan Kizran. 


huh ? Gabrien membuka matanya sedikit lebar saat 
mendengar itu. 


Arista memejamkan matanya dan tidak sadar dengan apa 
yang sedang dibicarakan Shinon dan Gabrien di dekatnya. 
Gabrien menopang tubuh nya. 


Shinon menoleh pada Gabrien yang kini memegangi Arista 
agar tidak terjatuh. 


„kembali lah. Jika kau bertemu dengan Meriel atau Virion.. 
katakana pada mereka.. Lhoris dan Alion ada pada kondisi 
yang buruk. 


Gabrien terdiam. 


Yang dikatakannya bukanlah hal yang main main.. 


Sekelas Alion dan Lhoris ? 


Kondisi mereka buruk? 


Arista berada pada kondisi tidak baik juga di dalam 
jangkauan nya, Shinon yang telah menggunakan sebagian 
besar kekuatan nya dengan melindungi 445.000 pasukan 
akan memaksakan diri untuk pergi menolong keduanya? 


Apa yang bisa dia lakukan? 


Apa yang bisa manusia seperti nya lakukan untuk 
membantu mereka?... 


Walaupun Aku pangeran? sepertinya itu hanya sebuah 
sebutan tidak berarti pada perang seperti ini, kedudukan 
memang bukan segalanya dihadapan perang.. 

Batinnya. 


Gabrien berfikir, ini adalah pertarungan para Roh , bagi 
manusia seperti dirinya, itu hanya akan menghambat 
mereka. 


Shinon pergi dengan cepat dari pandangan nya, Gabrien 
menyimpan pedang nya ke sarung pedang di 


pinggangnya.,dan membopong Arista ke tempat yang lebih 
aman di Camp Kerajaan. 


Gabrien dengan cepat membaringkan Arista di tempat 
tidurnya. 


la mencari ramuan Obat yang dibawanya di kantung 
miliknya. 

Ramuan obat milik Arista mampu menyembuhkan segala 
status Abnormal bahkan kelelahan. namun itu takkan 
mengembalikan Manna. 


Kemudian ia menuangkan ramuan obat itu sedikit pada 
Arista. Perlahan ia membuka bibir Arista ragu ragu..Namun 
ia terkejut ketika Arista tersedak dan mengeluarkan ramuan 
obat itu. 


tidak ada tanda bahwa itu akan tertelan oleh Arista. 


Nona Arista ! 


Gabrien penepuk nepuk pelan pipi Arista. 


. Tidak ada jawaban. 


Kumohon sadarlah..Banyak yang membutuhkan bantuanmu 


Gabrien terduduk di lantai dengan memegangi tangan 
Arista yang mulai dingin karena hari ini ia memakai banyak 
kekuatan tingkat tinggi. 


la berdoa dan memohon... 


menggenggam tangan Arista yang masih terpejam, 
berharap dia membuka matanya kembali. 


Sedejtik kemudian.. 


Gabrien menoleh dan melirik botol ramuan tadi yang masih 
tersisa setengahnya. 


'Tidak ada pilihan lain... ' Batinnya. 
.maafkan aku Arista. 
la tidak berfikir panjang..meminum Ramuan Obat itu tanpa 


ia telan.. 


Gabrien melihat wajah Arista sekejap dan.. 


Cup” 


Kini..Bibirnya bersentuhan dengan milik Arista.. Gabrien 
membantu Arista meminum Ramuan itu yang tidak bisa ia 
telan sendiri. 


Obat itu..tertelan dengan sempurna tanpa kembali 
termuntahkan dan tanpa membuat Arista tersedak. 


Perlahan..namun pasti..Gabrien memindahkan Ramuan yang 
ada di mulutnya agar Arista bisa cepat membaik. 


Gulp* 


Dengan mata terpejam.. Arista menelan Ramuan itu seraya 
rona wajahnya kian membaik.. 


" Maafkan aku. 


Ucap Gabrien disisi Arista dengan masih terduduk di lantai 
dengan menggenggam tangan Arista yang masih dingin itu. 


Kutahu jika kau mengetahui ini.kau mungkin akan 
membenciku. 


Gabrien menenggelamkan wajahnya di sebelah Arista, ia 
merasa bersalah padanya. 


Namun ini adalah jalan satu satunya, tidak ada jalan lain.. 


'katakan padaku..aku harus bagai mana dalam situasi ini?' 


Suara perang masih menggema, Mantra Luce ketiga di 
langit masih memburu semua Banshee yang berlarian di 
langit seolah ketakutan dengan pedang cahaya yang 
mengejar mereka kemanapun mereka pergi. 


Namun orang yang mengendalikan ratusan Banshee itu 
menghilang.. 


Guren  Urvome, pengendali Banshee hanya ingin 
mengetahui apakah Arista memiliki mantra lebih kuat dari 
pada tingkat dua dari mantra Luce. 


Setelah mengetahui jika perubahan matra luce ketiga bisa 
ia gunakan, Guren pergi dan membiarkan para Banshee 
peliharaan nya Musnah. 


"Ini akan sulit. " 


Sebelum ia pergi. 


Hiii... Author sebenernya ga ada bakat nulis adegan perang 
dan nyiptain suasana perang. 
Jadi mohon maaf kalo kurang memuaskan 


66 . HOPES 


Vote dulu ya, 


Dilain tempat saat Gabrien telah membawa Arista ke Tenda 
Istirahat, Shinon Segera menyusul Alion yang menurutnya 
berada pada Kondisi buruk. 


Langkah nya dengan cepat menuju Alion yang melawan 
Kizran seorang diri, Tidak ada yang berani mendekat ke 
pertarungan mereka selain Shinon yang kini menuju Alion 
dengan niat membantu nya. 


Alion menoleh ke belakang ketika Shinon tiba, la berteriak. 


"Jangan Kemari!.." 


Shinon terhenti. la tidak tahu mengapa Alion tidak 
mengizinkan nya mendekat. Namun.. 


".. Bantu Lhoris di sana Shinon! Kondisinya jauh lebih buruk 
dari pada aku." 


Tanpa menjawab Shinon meluaskan pandangan nya mencari 
Keberadaan Lhoris yang kini sedang melawan seseorang 
berambut putih yang belum pernah dia lihat sebelumnya di 
medan perang, di bantu beberapa Roh kegelapan, Lhoris 
kewalahan, namun Shinon sadar sesuatu.. 


Lhoris belum mengeluarkan senjatanya. 


Berbeda dengan Alion yang sejak awal telah mengeluarkan 
nya, Lhoris sepertinya menahan kekuatan nya lebih dari 
yang ia kira. 


Tapi..Bukan kah ini saatnya ia mengeluarkan senjatanya? 


Shinon keheranan, namun tanpa menjawab perkataan Alion, 
ia segera melesat menuju tempat Lhoris, ia dengan pelan 
menyebutkan mantra pelindung yang dikuasai Roh Air pada 
Dirinya, dan pada Lhoris yang berada di 100 meter dari 
tempatnya berlari. 


[Augur a Tutti in s Iva] 


Tubuhnya masih kuat, dengan segenap kekuatan nya, ia 
menyiapkan pedang biru yang terlihat seperti samurai di 
tangan kanan nya. 


Sambil berlari, jantungnya berdetak dengan cepat, 
beberapa roh kegelapan mendekat dan ia dengan mudah 


menebas mereka dengan samurai nya. 


Ketika mendekat pada Lhoris, ia melihat banyak luka di 
bagian dada dan kepalanya banyak darah mengalir, seolah 
ia memang sedang menahan kekuatan nya karena suatu 
alasan. 


"..Lhoris?" 


Ucapnya dan membuat kedua orang yang sedang saling 
menyerang menoleh. 


" Ho~ Tambahan Orang? Roh Camelenor apakah selemah 
ini? bertahan terus menerus tanpa melakukan pembalasan 
padaku? Ha-ha ini membosankan." 


Ucap seseorang berambut putih di hadapan Shinon. 


Medan perang disini, lebih buruk dari perkiraan nya, kini 
Shinon tahu, mengapa Lhoris tidak menggunakan pedang 
Api miliknya. 


" Shinon..Bawa mereka yang terluka ke Camp 
penyembuhan, Intruksikan Arista agar menyembuhkan 
kedua wakil dari Grivelon. Aku...Gagal melindungi 
keduanya." Lhoris melihat kedua orang itu dengan tatapan 
bersalah. 


".Lhoris.Apa ini alasan kau belum menggunakan 
senjatamu?" 


" „karena jika aku menggunakan nya, pedang apiku akan 
membuat prajurit disini hangus terbakar.. Aku menahan 
nya." 


"..Lhoris.. aku akan menyembuhkan mereka sekarang. 
Arista...Dia pingsan." 


"Hah?!" 


Lhoris melebarkan matanya mendengar jawaban Shinon. 


Shinon tidak menanggapi respon terkejut dari Lhoris dan 
berjalan mendekati Lady Rose dan Lady Alexia yang 
menderita beberapa Tusukan di Perutnya, sedangkan 
Mathias Lincoln sedang bertahan mempertahan kan 
kesadaran nya dengan luka di kepala dan kakinya. 


Shinon mengerti, banyak tentara yang terluka dan tidak 
bisa pergi dari sisi ini sehingga ketika Lhoris mengeluarkan 
senjatanya, Api Panas dari senjata Lhoris akan mengenai 
banyak prajurit di pihak mereka. 


Itu akan menjadi reputasi yang buruk bagi Arista jika 
banyak prajurit bantuan dari Grivelon yang dilindungi oleh 
Lhoris mati. Pihan bertahan ketika diserang oleh Roh 
kegelapan yang kini melihat mereka dengan senyuman 
puas seolah menonton keadaan dengan rasa suka cita 
dengan senyuman di wajahnya. 


" „Kalian menyerang bersamaanpun takkan banyak 
merubah keadaan." 


Ucapnya dengan penuh percaya diri.. 


Sekilas..Urat dilengan Lhoris mengeras, ia masih menahan 
amarahnya sejauh yang Shinon lihat. 


Lhoris sadar, apa yang dikatakan musuhnya benar, sehingga 
ia ingin menanyakan nama Roh Kegelapan yang 
meremehkan nya itu. 


"Siapa namamu bung?" 


Lhoris meludahkan darah yang berada di mulutnya ketika 
bertanya itu. 


" Aha-ha-ha.. Kau ingin mengingat orang yang akan 
membunuhmu rupanya.. Tolong ingat.. Namaku 
Zonnid..Zonnid ' Khuunebus..aku akan melenyapkanmu 
tanpa rasa sakit..apa kau siap sekarang..?" 


Ucapnya seolah ia menikmati penyerangan nya pada Lhoris 
yang bertahan tanpa membalas serangan nya. 


Namaku Lhoris Yllazeros..sebaiknya kau juga ingat 


namaku." 


Lhoris menoleh ke belakangnya, Shinon yang memiliki 
darah Roh Air, adalah yang paling stabil dalam 
menggunakan banyak jenis mantra, mantra serangan, 
penyembuhan, perlindungan, beberapa kemiripan dimiliki 
Arista, sehingga kekuatan Shinon bisa menjadi alternative 
setelah Arista. 


Shinon kimi tidak bisa banyak melakukan sihir penyerangan 
karena ia sejak awal melindungi banyak prajurit dengan 
Mantranya, kini menyembuhkan banyak prajurit Grivelon 
yang harus segera melakukan Evakuasi karena Lhoris 
bersiap mengeluarkan senjata nya. 


Matanya melihat Shinon yang sedang menyembuhkan pihak 
Grivelon, Lady Rosemary, Alexia Campbell dan Mathias 
Lincoln..dan mulai ke para prajurit sekitarnya yang terluka. 


Lhoris bisa focus pada serangan yang diberikan Zonid 
karena Shinon memasang pelindung di area menyembuhan 
nya saat ini. 


Lhoris tersenyum karena Shinon mambantunya di saat yang 
tepat. 


"..Sepertinya aku akan serius sekarang." 


H ? H 


Zonid kebingungan, mengapa Lhoris tersenyum di 
seberangnya dengan senyuman menakutkan? 


"Terimakasih telah membuatku tahu, apa arti bersabar 
terhadap musuh yang memiliki rasa percaya diri yang 


tinggi." 


Lhoris melangkah 2 langkah dari tempat sebelumnya 
berdiri. 


[Appear] 


la mengucapkan mantra yang sama dengan apa yang 
diucapkan Alion saat memanggil senjatanya. 


Sebuah pedang besar dengan sedikit ukiran merah semerah 
Lava menyebar di seluruh bagian pedang. 


Genggaman pedang itu terbuat dari mineral besi putih , 
sehingga melihatnya saja bisa dilihat jika ini bukan lah 
pedang besar biasa. 


Ketika keluar, Pedang itu mengeluarkan Api ..dan Aura 
panas di sekitar Lhoris meningkat. 


Tanah yang memiliki sedikit rumput di kaki Lhoris itu 
terbakar dan tidak menyisakan apapun, mereka berubah 
menjadi abu. 


Lhoris melangkah semakin mempersempit jarak antara 
dirinya dengan Zonid yang kebingungan dengan 
peningkatan kekuatan Lhoris yang secara tiba tiba. 


".A-Apa apaan dengan kekuatan ini.?" 


la terbata bata sedikit mundur ketika Lhoris semakin dekat 
dengan nya. 

Lhoris berjalan tanpa ekspresi apapun padanya membuat 
rasa takut dan bulu kuduknya bangkit. 


'.kukira yang terkuat dari keempat komandan roh 
Camelenor adalah roh Angin yang sedang melawan 
Kizran..ini..dia ini..Arghh!! Sialan .. tidak ada yang memberi 
tahuku ini.!' 


Batin zonid yang kini mulai waspada dengan keberadaan 
Lhoris. 


" Ada Apa? Kemana rasa percaya dirimu yang sejak tadi 
meremehkan ku? Asal kau tahu, aku tidak membalas 
serangan mu karena aku tidak ingin membuat banyak 
kerugian di pihak kami, Pedang ini (Lhoris mengacungkan 
pedangnya kearah Zonid) 

adalah pedang api terkuat yang di anugerahkan padaku." 


Ucap Lhoris berhenti berjalan. 


la bersiap menyerang Zonnid yang kini sedang mengambil 
ancang ancang untik menjauh sebisa yang bisa dia lakukan. 
Namun.. 


Dengan cepat, Lhoris memotong jarak diantara keduanya, 
pedang panas itu kini berada di leher Zonnid. 


" Mau pergi kemana?" 


Lhoris dengan dingin menanyakan pada Zonnid yang 
membeku karena pedang bahaya itu kini berada di 
hadapannya. Rambut sedikit panjangnya yang terkena 
panas Api terbakar hangus . 


Apa apaan dengan panas ini? pantas dia tidak 
mengeluarkan pedang ini ketika Roh Air itu tidak ada 
disekitar para manusia disana. Sialan! 


la baru sadar jika dia telah memprovikasi Roh kuat yang 
sedang menahan kekuatan nya. 


"... Sialan !!" 


" hey..mengapa kau yang marah? itu adalah bagian ku 
sekarang!.." 


Lhoris tersenyum dan melakukan serangan serangan 
Offensif pada Zonid yang kini berada pada jarak yang 
menguntungkan bagi Lhoris. 


Walaupun ia telah banyak terluka, Mantra yang Shinon 
Rapalkan sebelumnya, masih aktif pada Lhoris sehingga 
penyembuhan sedikit demi sedikit pada Tubuh Lhoris 
membantunya lebih baik. 


Fakta bahwa Lhoris sangat terbantu dengan kehadiran 
Shinon , membuatnya tersenyum lebar..Karena pertarungan 
satu lawan satu adalah spesialisasi dari Lhoris. 


Shinon terengah engah. 


Setelah melakukan mantra penyembuhan menggunakan 
sisa manna miliknya kepada ketiga orang penting Grivelon 
dan seluruh prajurit yang kini terluka disekitar area 
pertempuran Lhoris di sayap kiri wilayah peperangan. 


[Greater Heal] Ucapnya pada seluruh pasukan jangkauan 
sihirnya. 


Nafasnya terengah engah kembali dan keringat mulsi keluar 
dari pelipisnya. la kini melirik Lhoris yang sepertinya sudah 
baik baik saja. 


la lega.. 


Sepertinya di medan perang, selain Arista yang handal pada 
penyembuhan, tidak ada banyak Roh air yang bisa 
melakukan penyembuhan skala besar, hanya ia yang 
bertanggung jawab penyembuhan sampai Arista kembali ke 
medan perang. 


Namun ketika ia focus dengan Fikiran nya. seseorang yang 
sedang ia sembuhkan menyadarkan lamunan singkatnya. 


Tuan Shinon..? Te-terimakasih telah memulihkan 
ku.namun kondisi Alexia dan Rosemary sangat 
menghawatirkan, aku khawatir mereka akan kesulitan untuk 
menjauh dari lokasi ini. 


".? .. Jangan khawatir.." 


Ucap Shinon singkat. Melihat Alexia dan Rosemary yang 
belum membuka mata mereka meski luka di perut mereka 
sudah menutup. 


Dengan pelan, ia memerintahkan bawahan Roh Air yang 
terhubung dengan Shinon, yang berada di dekat lokasi 
sayap Kiri peperangan untuk memindahkan sebanyak 
mungkin prajurit di sekitar tempatnya berada ke Camp, 
untuk mendapatkan beberapa Perawatan oleh priest 
kerajaan Striadone. 


Setidaknya perawatan luka ringan akan bisa 
menyembuhkan mereka. 


Shinon hanya bisa berharap Arista bisa sadar secepatnya. 


'Kumohon..sebelum banyak korban..Arista..sadarlah.' 


Batinnya. 


Kini beberapa Roh Air tiba di area pertarungan Lhoris yang 
sedang sengit di luar pelindung Air besar yang Shinon buat. 


Beberapa bawahan Shinon mulai memindahkan Mathias, 
Alexia, Rosemary ke tempat camp penyembuhan serta 
semua orang yang terluka . 


Kini Banyak prajurit terluka membutuhkan bantuan Arista.. 


Banyak harapan mulai meluap setelah Arista pingsan dalam 
waktu yang lama. 


Langit sore yang dipenuhi Banshee kini sedikit berubah 


karena satu persatu banshee mulai berjatuhan atas sihir 
Luce tingkat ketiga yang Arista ucapkan sebelumnya. 


Walaupun masih banyak Bnshee yang berusaha lari , 
Pedang cahaya dari mantera Luce ke tiga, tetap mengejar 
mereka hingga mereka jatuh dan mati. 


Bansee lemah jika master mereka tidak berada di dekat nya, 
sehingga setelah kepergian Guren Banshee hanya bisa 
kabur ..karena tidak ada perintah untuk menyerang 
manusia , dan mereka sibuk menyelamatkan diri dari 
Pedang cahaya yang mengejar mereka di langit. 


Gabrien yang melihat keadaan di luar tenda penyembuhan 
focus memperhatikan Langit. 


la sadar tidak banyak yang bisa ia bantu atas peperangan 
yang melibatkan Roh seperti ini.. ia mengepalkan tangan 
nya karena menyesal tidak bisa membantu banyak. 


"..Pangeran!!" 


Seseorang berlari mendekat seraya memanggilnya. 


Gabrien menoleh dan melihat Chriss yang sejak awal tidak 
ikut bertempur di medan perang karena ia menjaga 
pangeran Leonis dan Noah di Camp bagian Informasi dan 
Strategi. 


" Kudengar Nona Arista tidak sadarkan diri?? Bagaimana 
keadaannya pangeran?!" 


la terengah engah, dan mengintip sedikit ke dalam tenda 
besar yang terbuka karena Gabrien menghalangi tirai untuk 
masuk ke dalam tenda, didalamnya Arista terbaring dengan 
kain putih menutupi kaki hingga dadanya. 


Chriss sadar, Gabrien yang menjaga nya selama Arista 
pingsan. 


". Seharusnya ia pulih dengan cepat. Chriss..(Gabrien 
terhenti..sebelum melanjutkan, ia menatap Chriss serius).. 


Aku melakukan kesalahan." 


Wajah gabrien mengeras dan menjadi terlihat bersalah, 
Chriss yang berdiri dihadapan nya kebingunan kerena 
Gabrien tidak bicara dengan detail atas kesalahan yang dia 
katakan barusan. 


Suara perang menggema, suara pedang beradu dan sura 
pekikan kuda di medan lerang menjadi irama perang 
semakin kelam... 


Sebelum Gabrien melanjutkan percakapan nya dengan 
Chris. kedua nya terkejut. 


Mereka melihat kearah Langit, keduanya bukan melihat 
banshee yang sedang dikejar oleh pedang cahaya mantera 
Luce ke tiga, namun para Roh dari Camelenor mendekat ke 
Camp penyembuhan dimana Arista, Gabrien dan Criss 
sekarang berada. 


Keduanya terkejut melihat para Roh itu membawa masing 
masing 2 prajurit dengan Armor yang berbeda dari kerajaan 
nya, keduanya sadar, jika yang Roh Camelenor bawa adalah 
para Prajurit aliansi dari Grevalon. 


Salah satu dari Roh Camelenor yang tiba lebih dulu 
menyebutkan situasinya. 


" „Ketua Shinon memerintahkan kami membawa semua 


prajurit di sayap Kiri yang terluka ke Camp penyembuhan. 
Ah dan juga ketiga Lietenant Grivelon terluka parah, Ketua 
Shinon mengatakan tempatkan mereka di Camp yang sama 
dengan Nona besar." 


Setelah salah satu Roh Air bawahan Shinon menjelaskan 
situasnya dan menyebut Arista 'Nona Besar' keduanya 
terdiam sekejap sebelum Chriss menjawab. 


"..Ah..B-Baik! , Aku akan membantu ketiga nya beristirahat 
dalam camp yang sama dengan Nona Arista, Tolong Bawa 
kemari." 


Chriss dengan Siaga mempersilahkan Roh Camelenor yang 
membawa Alexia, Rosemary dan Mathias yang kini tertatih 
tatih untuk masuk kedalam tenda Arista. 


Gabrien sempat berfikir, mengapa harus di dalam tenda 
yang sama dengan Arista? 


Namun fikiran itu segera ia hilangkan dan memperhatikan 
berapa banyak prajurit yang terluka. 


la memperkirakan sekitar 400 tentara membutuhkan 
perawatan segera, walaupun tidak sebaik penyembuhan 
Arista, setidaknya Priest dari kerajaan nya dapat menolong 
banyak nyawa ini. 


".Arista..kumohon..sadarlah.' 


Gumamnya melihat banyak nya kekacauan . 


la menyesal tidak bisa berbuat banyak. 


Utuk sekarang karena ia memiliki kepercayaan dari Shinon 
dan Alion yang menyerahkan penjagaan Arista padanya. 


la sekali lagi menatap langit yang kacau, mengeraskan 
wajahnya, sambil berharap perang segera berakhir. 


Ah Author jatuh bangun ciptain suasana perang yang serius 
tapi mudah di visualisaaikan Author berharap masukan 
kalian.. 


67. Whos Memories is this 
Vote dulu yaa 


Di camp Informasi dan Strategi, setelah Criss meninggalkan 
ruangan. 


Kate yang berada di dalam bersama Leonis dan juga Noah 
khawatir jika keadaan akan semakin memburuk setelah 
mereka mengetahui Arista tidak sadarkan diri. 


Panheran Leonis melirik Kate yang kini menggunakan 
kekuatan nya untuk terhubung dengan kakaknya, namun 
tidak ada jawaban dari Levius. 


la mulai panik dan menggunakan kekuatan dan manna nya 
lebih banyak untuk mencari Levius yang sejak siang 
memasuki Hutan untuk melawan Toggen. 


Kate yang berada di tengah tenda berdiri dan merentangkan 
tangan nya ketika menggunakan kekuatan nya. ia mulai 
berkeringat.. 


la khawatir dengan hasil perang ketika banyak ketidak 
pastian keberadaan beberapa orang. 


Levius dan Meriel menghilang. 


Mereka tidak bisa di jangkau oleh Kate sekarang. 


Ketika ia berhenti mencoba menyambungkan mind 
Connection kepada Levius dan Meriel ia menurunkan tangan 
nya dan terjatuh, ia terduduk di lantai di tengah tenda. 


Leonis dan Noah yang melihat itu, terkejut dan mendekat 
Leonis dibantu Noah menggerakkan roda dari kursi roda 
yang dudukinya. Kemudian Noah langsung mendekat pada 
Kate. 


Kate!.apa kau baik baik saja nak..? 


Leonis dan Noah Panik melihat Kate yang pucat. 
Bukan karena kehabisan manna, ia gugup dengan hasil 
perang.. 


Karena 3 Roh kegelapan yang menghawatirkan belum 
memulai pergerakan serius , dan juga, fakta bahwa Levius 
dan Meriel mengjilang membuat jantungnya berdetak lebih 
kencang. Psikologisnya sedikit terganggu. 


Melihat itu, Noah yang berada di dekatnya memberikan nya 
Air agar dia sedikit lebih tenang. 


„Kate! sadarkan dirimu.. jangan panik! Biacarakan pada 
kami, apa yang terjadi? 


Ucap Noah mewakilkan Leonis, ia menyentuh pundak Kate, 
dan sedikit menggoyang goyangkan tubuh Kate agar sadar 
jika dia kini tidak sendiri.. 


.. Levius..dan Nona Meriel menghilang 


Jawabnya lemah. 


Huh? 
Mereka berdua terkejut bukan main, kehilangan ini tidak 


ada dalam rencana dan kondisi terburuk yang telah mereka 
antisipasi sebagai Strategist perang kali ini. 


Mereka menghilang di hutan bukan? 


Ucap Leonis yang kini bertanya pada Kate. 


.. Itu benar yang.. mulia.. 


Kate lemah.. seolah syok dengan fakta hilangnya kakaknya. 


. Jika dia hilang dengan Nona Meriel di hutan. Itu takkan 
terjadi hal yang buruk.. Kate.. percaya pada mereka jika 
mereka akan baik baik saja. 


Ucap Leonis , Kate menunduk dan kini tubuhnya bergetar, ia 
mengangguk tanpa menatap Leonis dan Noah yang kini 
Khawatir dengan keadaan gadis 13 tahun di hadapan 
keduanya. 


.. Kate satu pertanyaan lagi.. bukan kah sebelumnya kamu 
memberi tahu jika Tuan Teal dan Tuan Virion juga pergi ke 
hutan? 


. Ah,, setelah kehilangan koneksi mind connection dengan 
kakakku dan Nona Meriel, mereka bergerak ke sayap Kanan, 
mereka membantu Nona Siora dan Para Elf menyerang 
Camp Musuh..Sepertinya tidak banyak perlawanan dari 
Kerajaan Ciodelion katika Camp Mereka di serang, 

Sebentar lagi ..sebagian besar Camp musuh akan hancur, 
banyak persediaan makanan prajurit musuh dibakar , dan 
pesenjataan di hancurkan.. setelah mereka melakukan itu, 
mereka berencana membantu di medan perang utama. Jelas 
Kate panjang. 


Penjelasan panjang Kate membuat Leonis mengerti, 
walaupun beberapa ada di luar kendali rencana mereka, tapi 
sejauh ini hasilnya tidak mengecewakan. 


Kini.. kebanyakan hasilnya adalah untuk menunggu Lhoris, 
Alion, Shinon untuk mengalahkan Roh kegelapan bernama 
Kizran, dan Zonid. 


Mengalahkan kedua orang itu akan membawa pengaruh 
yang besar.. 


Selain itu.. menunggu kesadaran Arista adalah yang paling 
utama dalam perang ini. 


Pangeran Leonis dan penjaga Pribadinya Noah, membantu 
mengembalikan semangat Kate dan meyakinkan padanya 
jika Levius akan baik baik saja. 


x 
x 
x 


“important Flashbacks on” 


.Ibu apakah ibu akan menamainya sekarang? aku kesulitan 
memanggilnya karena adikku belum punya nama. 


Ucap seorang anak laki laki berambut pirang pada seorang 
wanita yang sedang memangku sesosok bayi kecil di dalam 
ruangan pribadi bernuansa biru muda itu. 


.eh?..hmm.. kalau begitu apakah kamu memiliki nama yang 
pas untuk putri kecil ini sayang? 


Jawab wanita cantik berambut putih, bermata hijau pada 
anak laki laki itu. 


Yvanna .Aku ingin adikku diberi nama Yvanna...Ibu apakah 
itu boleh di berikan padanya? 


hmm he-he coba ibu fikir...tapi sepertinya Ibu ingin 
menamainya dari nama bintang.. 


.. Estelle.. 


Kurasa itu bagus untuknya, lihat lah rambut putihnya yang 
seperti milik ibu..itu bercahaya, indah bukan ? 


Sambil terkekeh kecil wanita cantik itu menyentuh kepala 
anak laki laki yang berada di dekatnya. 


.heeehhhhh Yvanna Rowan Gleore ..akan sangat cocok 
untuknya ibu itu akan terlihat seperti namaku dan ayah.. 


Tiba tiba seseorang datang membuat kedua nya menoleh ke 
arah pintu masuk ruangan pribadi bernuansa biru itu. 


apa yang sedang kalian bicarakan? Mengapa ayah tidak di 
undang dalam percakapan ini..? 
Ah,,,ayah seperti orang luar diantara kalian berdua. 


Drama seorang pria dewasa. 


Ucap seorang pria berambut pirang bermata biru itu, ia 
mengenakan pakaian putih dan mewah seperti seorang raja. 


la mendekati putranya dan menyentuh bayi kecil di 
pangkuan wanita cantik yang kini tersenyum padanya. 


..Kami berencana menamai putri cantik kita suamiku, namun 
kami memiliki 2 nama berbeda..apa yang harus kami 
lakukan? Apa kamu memiili saran? 


Ucap wanita cantik itu , senyuman cantik tidak pernah 
hilang dari wajahnya. Ia seperti sangat bahagia diantara Pria 
itu. 


..eh? jadi kalian sedang meencanakan namanya? Apa itu? 


Estelle dan Yvanna ayah.. menurut ayah mana yang lebih 
cocok? 


Ucap anak berambut pirang. 


Keduanya nama yang cantik untuk seorang putri cantik dari 
Ciodelion, jika kalian berdua bersikeras.. 
kita bisa menggunakan keduanya , itu bukan hal yang sulit 


Nama Estelle.sudah banyak digunakan di antara nama 
Rakyat tapi itu nama yang indah, aku ingin sesuatu yang 
berbeda, Bagaimana dengan Auristella? Auristella Yvanna 
Gleore? 


(Estelle dan Auristella adalah nama yang sama sama 
terinspirasi dari nama Bintang, nama yang masih dalam 
satu frasa - contoh : Alex, Alexia, Alexa, Chriss, Christopher, 
Christian.| 


senyuman datang dari ketiganya. 


Ayah berbakat! Hehe aku menyukainya Ayah!! Ah..adikku.. 
Ibu !! boleh kah aku memeluk Yvanna? 


.Aiden..itu curang..ibu akan tetap memanggilnya Estelle.. 


bibirnya mengerucut ketika berargumen dengan anak 
angkatnya. Walaupun tidak ada hubungan darah, mereka 
Akrab dan saling menyayangi. 


Ayolah ratuku, kurasa Yvanna adalah panggilan yang bagus. 
Ucap Suaminya. 


Estelle ku.. tidak ada yang memihak ibu, untuk 
memanggilmu begitu. 


Dan semua diruangan itu tertawa bahagia memngelilingi 
Bayi perempuan yang baru saja mendapatkan nama yang 
mewarisi kerajaan Ciodelion. 


'Auristella Yvanna Gleore' 


'Apa ini? ' 


Sudah berapa lama aku tertidur ? ' 


'Ini dimana ? 


Gelap 


Arista tersadar dalam dimensi fikirannya.. 


Sekitarnya gelap, tidak ada cahaya apapun selain ingatan 
yang terlihat seperti monior sihir dihadapan nya. 


ingatan..siapa ini? 


setelah ia melihat semua kejadian pemberian nama pada 
anak itu.. 


la heran...seperti Bayangan yang pernah dahulu Elder 
Elandor berikan padanya. Apakah ini kenangan dirinya? 
Kenangan ia bayi saat bersama Ayah, Ibu dan Kakaknya?? 


Fikiran nya mulai berkecamuk. 


Dalam ruangan Gelap itu..Arista hanya melihat bayangan 
saja, ia tidak bisa mendengar apa yang mereka biacarakan. 


Sehingga ia bisa melihat Ibu, ayahnya, dan Kakaknya, saat 
ia masih bayi, dalam ingatan seseorang. Karena sudut 
pandang yang berbeda . 


ingatan siapa ini..? 


Arista bertanya Tanya , ia memiliki puluhan pertanyaan 
pada dirinya .. 


Kondisi tubuh Arista masih berbaring di Tenda 
penyembuhan. 


la berusaha untuk sadar namun sesuatu seolah 
memaksanya untuk tidur lebih lama.. 


Aku harus segera sadar..mengapa aku belum bisa bangkit 
dari tidur ini? 


Fikir Arista. 


Namun suara terdengar.. Suara seorang wanita.. 


Estelle? 


eh? 


Arista mencari sumber suara di dalam fikiran nya. seolah ia 
berada dalam dimensi lain , ia tidak bia melihat apapun 
pandangannya terbatas karena gelap di seluruh ruangan. 


. Aku senang melihatmu tumbuh besar dan menjadi wanita 
yang sangat cantik seperti ini.. 


lanjutnya dengan suara lembut. 


Arista menoleh ke kanan dan ke kiri. 


Gelap 


la tidak bisa melihatapapun.. 


..Siapa Estelle? 


Gumamnya. 


Estelle, aku harap kau bisa menjaga Alion, Lhoris, dan 
Meriel.. mereka teman teman berhargaku, serta seluruh Roh 
camelenor, 

Elder Elando--..tidak..Maksudku, ayah dan ibu.. kuharap kau 
bisa mengawasi semuanya.. 


Arista semakin bingung..Kini ia berteriak kecil karena ia 
merasakan perasaan nostalgia. 


Siapa kamu? 


Hmm...begitu ya, karena kita berpisah sejak kamu berusia 
dua minggu, kurasa itu wajar kamu tidka mengenali 
suaraku. 


? Arista terdiam.. 


.Sayangku..Putri cantikku.. 
Kakakmu masih hidup carilah dia..rebut kembali kerajaan 
milik ayahmu.. 


..Eh.. itu berarti .. Ibu..? kamu ibuku..?!! 


Arista tidak menyadari sejak awal suara wanita ini berbicara 
kepadanya sebagai anak nya. Arista tidak tahu jika Ibunya 
memanggilnya dengan nama berbeda.. 


Arista menunggu jawaban.. namun tidak ada jawaban untuk 
pertanyaan nya barusan. 


Matanya mulai memanas, perih seolah membuatnya berair 
dan kesedihan menyelimuti perasaan nya. Pada akhirnya ia 
bisa mendengar suara ibunya... suara seorang ibu yang 
tidak pernah melihat putrinya tumbuh dewasa.. 


seorang anak yang tidak pernah merasakan hidup lama 
bersama orang tua kandung nya. 


Dalam kegelapan ruangan Fikiran nya , ia menoleh ke kanan 
dan kiri, yang masih saja gelap. Namun suara ibunya 
terdengar kembali. 


Putriku 
Te Jaga dirimu, tumbuhlah sebagai wanita hebat..ibu dan 
ayahmu akan memperhatikan mu di surga. 


..Ibu Ibu??.. 


Hening... tidak ada jawaban.. 


"Ibu..." 


Lagi lagi tidak ada jawaban. 


Ibu?? . Ayah?...Tolong jawab aku!! 


Hatinya merasa sesak, Arista berteriak dalam fikirannya 
memanggil Ibu dan Ayah yang tidak pernah ia temui 
sebelumnya. 


Mendengar suara Ibunya, Arista merasakan sesak yang 
sama seperti saat ia mengetahui kematian Dienne. 


la dengan terbata bata dalam tangisnya yang menyesakkan 
dada, memanggil ibunya. 


"Ibu... Ayah.. sekali lagi.. kumohon... " 
Arista menangis histeris dalam kesendirian di dimensi gelap 
dalam fikiran nya. 


".. AKU MERINDUKAN KALIANN...!!!" Tangisan itu semakin 
keras... 


Tangisan kerinduan dari seorang anak kepada orang tua 
mereka yang sudah meninggal.. 


Berkali kali.. 


Namun tidak ada jawaban.. 


la mencoba lagi.. 


Hening.. 


Memanggil ayah dan ibunya lagi.. 


Tidak ada jawaban.. Tangisnya semakin deras.. dalam sesak 
di dadanya, ia kehabisan cara untuk memanggil orang 
tuanya lagi.. 


Lelah.. 


la terlalu sibuk menagis dalam ruangan gelap itu.. 


Seolah ini mengakhiri percakapan singkat dari ingatan ini. 
Ingatan dan gambaran ketika ia lahir, bayangan tentang 
anak laki laki yang merupakan kakak laki lakinya yang 
sangat terlihat menyayangi Arista. 


Kakak masih hidup... 


Arista mendapatkan informasi berharga. Dan ia sedkit demi 
sedikit memegang dadanya yang masih perih karena..ia 


tidak pernah bisa menyentuh Ayah, atau ibunya.. 


Merasakan kehangatan yang saat pertama ia terlahir ke 
dunia yang ia rasakan dari keduanya. 


„ibu setidaknya beritahu aku nama kakak.. hiks* hiks“ 


Ucapnya tersedu dalam tangisnya.. 
Dan ruangan gelap itu menghilang 


Kini.. ia berhasil untuk membuka matanya..dari tidur 
panjang karena kehabisan kekuatan karena mantera Luce ke 
tiga. 


x 


Votee duluu ya 


68. End Of first War 


Vote kalian sebagai mood booster dan Inspirasi author untuk 
tamatin series ini dengan baik dan cepat 


x 


"...Ah Nona Arista telah sadar!!, 
Tuan Chriss!! Nona Arista telah sadar!" 


.. Ucap seseorang yang berada dalam satu Camp bersama 
nya, ia berlari keluar tenda sekejap setelah Arista membuka 
matanya. 


Arista yang baru tersadar, membuka matanya perlahan dan 
masih mengumpulkan kesadaran dari pingsan yang 
menurutnya telah cukup lama. 


Arista mulai bangkit dan menyandarkan tubuhnya.. tiba tiba 
ia dibantu oleh wanita lain yang berada di dekatnya. Ia 
membantu Arista yang ingin bersandar di tepi tempat 
tidurnya kini. 


Tanpa bicara, Arista mempethatikan wanita dihadapan nya, 
wanita bangsawan berambut coklat panjang, yang kini 
gugup karena tatapan Arista seolah itu intimidasi. 


"..Ah..Ini pertama kalinya bukan? Parkenalkan nama saya 
Alexia Campbell , senang bertemu dengan anda, Nona Arista 
Reinhardt.." 


Arista hanya mengangguk kemudian, gadis bernama Alexia 
kembali ke tempatnya dan duduk di tepi kasur bersama 
Mathias Lincoln yang sejak tadi ada di Tenda ini 
bersamanya. 


Seseorang yang berlari keluar berteriak nama Chriiss sesaat 
setelah Arista terbangun adalah Lady Rosemary. 


".Ini..sudah berapa lama aku pingsan?" 


Ucap Arista kini melihat seseorang lagi yang belum pernah 
ia temui secara langsung.. Mathias Lincoln. 


"Berdasarkan apa yang dikatakan Pangeran Gabrien, anda 
pingsan hampir 1 hari 1 malam nona." 


"Huh?" 


Arista terkejut dengan gugup mulai menurunkan kakinya 
untuk mengenakan sepatu Armor yang tidak ia kenakan 
selama ia tertidur. 


"..! Nona.. !! Anda akan pergi kemana?" 
Ucap Alexia. 
"Aku harus ke medan perang..." 


".. Aku hawatir, tapi nona tidak diizinkan pergi ke medan 
perang tanpa seizin Pangeran Gabrien." 


"..? Mengapa aku harus mendapatkan izin darinya? Ada 
banyak orang yang membutuhkan bantuanku!." 


Arista heran mengapa Alexia menghalangi nya dan berdalih 
harus dengan Izin dari Pangeran Gabrien. 


"..Nona.. Ini sudah malam . nona bisa pergi ke medan 
perang besok pagi." 


Ucap Mathias. Arista menoleh..karena di dalam tenda, ia 
tidak sadar dengan langit gelap diluar tendanya. 


"..Malam? Apakah semua orang kini sedang beristirahat di 
luar? Katakan padaku bagaimana situasinya." 


Mathias mulai menjelaskan pada Arista. 


Sejak awal Arista pingsan dan banyak kejadian yang Arista 
lewatkan. 


Alion berhasil mengalahkan Kizran , namun sebelum Kizran 
dimusnahkan, dalam keadaan kritis, Roh Kegelapan wanita 
bernama Villma muncul menyelamatkan Kizran. 


Sehingga status kizran mungkin masih bisa diselamatkan 
oleh Pihak musuh. 


Meriel dan Levius kembali setelah mengalahkan Toggen, 
Fakta bahwa mereka menghilang karena Toggen 
mengaktifkan penghalang agar tidak ada yg bisa 
mengganggunya melawan Levius namun itu gagal karena 
Meriel berhasil masuk ke penghalang itu dan membantu 
Levius. . 


Levius bahkan membawa kepala Toggen yang telah terputus 
dengan badanya, ia membawanya untuk di bakar oleh api 
Lhoris. 


Api adalah lambang pemusnahan yang sempurna sejak 
zaman Kuno. 


Roh bernama Zonnid Mati di tempat melawan Lhoris dan 
Shinon bersamaan. 


Shinon. 


Walaupun mendapatkan kemenangan, Shinon ada di kondisi 
paling buruk ketika Zonnid mati ditangan Lhoris. 


Sehingga ia harus banyak beristirahat dan mengembalikan 
kekuatan nya ke kondisi terbaiknya kembali, dan itu akan 
memakan waktu sedikit lebih lama, sekitar 2 sampai 4 hari 
tergantung stamina Shinon dalam penyembuhan dan 
kondisi fisiknya. 


Terakhir. Penghancuran Camp Musuh Oleh Gank Teal, Siora 
dan Virion dibantu oleh Rhyss dan juga Gylledia, telah 
berhasil menghancurkan banyak kebutuhan perang pihak 
musuh. 


Prajurit banyak yang mati dalam penyerangan yang tiba 
tiba dilakukan oleh Gank Teal, di camp Musuh. 


Raja Ciodelion , Mirza El Yuzuraz melarikan diri ke Istana 
Utama di Ibukota Ciodelion. sehingga ia tidak ditemukan 
lagi di sekitar Perbatasan. 


Pada Akhirnya, peperangan membuahkan hasil yang bagus.. 
Namun.. Arista terlihat kecewa. 


Pundaknya turun seolah ia berada pada titik kekecewaan 
paling dalam. 


'Pada akhirnya aku tidak banyak membantu.' 


Fikirnya, ia tersenyum kecut melihat lantai. 


Mendengar penjelasan Mathias yang dibantu Alexia, tiba 
tiba mereka mengubah nada penjelasan mereka menjadi 
sedikit lebih serius. 


" Nona.. selama Nona Pingsan.. sekitar 10.000 pasukan 
Mati..terhitung Prajurit gabungan dari kerajaan Striadone 
dan Kerajaan Grevalon, sekitar 20 Elf terluka parah belum 
membaik, mungkin memburuk ketika itu dibiarkan lebih 
lama. Sebagian besar dari Priest Kerajaan tidak mempu 
menyembuhkan mereka yang berada kondisi kritis, 
sehingga mereka mati di medan perang, beberapa mati di 
perjalanan menuju camp, banyak diantaranya mati saat 
penyembuhan sedang dilakukan oleh Priest kerajaan. 

Kami meminta bantuan Roh Air, namun mereka tidak bisa 
menyembuhkan seseorang pada kondisi Kritis, kemudian 
kami meminta bantuan Tuan Shinon, namun beliau ada di 
konsisi sangat buruk ketika kembali dari medan perang. 
Mereka kehabisan ramuan penyembuhan juga." Jelas 
Mathias. Arista membuka lebar matanya karena terkejut 
dengan hasil ini.. sehari ia pingsan dan korban separah ini? 


'.apa? Apa ini? 10.000? ini angka yang telalu gila.. 
walaupun ada sekitar 500.000 tentara total dengan para Elf 
dan 2000 Roh Camelenor, 10.000 ? 

apa yang telah aku lewatkan? 

Mereka butuh bantuan ku! 

Arsita !! kau berhutang kematian sebanyak 10.000 
nyawa?...' 


Arista merasakan tidak berguna pada dirinya sendiri. 


Kini ia bangkit dan berdiri setelah medengarkan Cerita 
Mathias dan Alexia, ia mengetahui jika semua Roh sedang 
berjaga di tempatnya masing masing. 


Levius berjaga bersama Meriel di sayap Kiri Medan perang 
ditemani Roh Hutan lainnya. 


Alion bersama Virion berjaga di garis depan yang 
merupakan perbatasan antara Pihak Ciodelion dan 
Striadone. 


Lhoris dan Teal berjaga di Wilayah Camp, yang berarti 
mereka dekat dengan posisi Arista sekarang. 


Sedangkan Shinon tidak diketahui posisinya, Arista memiliki 
kesimpulan mungkin la sedang mengumpulkan kekuatan 
nya kembali di suatu tempat. 


la ingin menemui Four Commander.terutama Shinon yang 
telah menggantikan nya menggunakan Mantra 
Penyembuhan dan perlindungan, Arista mengginggit 
bibirnya sedikit dan membuh itu sedikit terluka, ia 
menyesal, ia menyesal karena ia lemah, ia tidak mampu 
menahan beban mantra tingkat 3. 


la menyesal mengapa ia tidak memakai tongkat Sybil? 
Walaupun semua melarangnya,namun kerugian nya 
menjadi sangat besar. 


"..Maafkan aku..karena diriku, Banyak Prajurit dari Grevalon 
menjadi korban..Aku minta maaf karena tidak bisa 
menolong mereka." Arista membungkuk 30 derajat kepada 
keduanya. 


"Nona Arista, jika boleh jujur, Mantra dengan kekuatan 
cahaya yang nona lakukan sejak hari pertama, adalah hal 
yang membuatku kagum dan takut pada saat yang sama, 
aku berfikir 

'Aku bisa mati kehabisan manna jika aku menggunakan 
kekuatan sebesar itu' 

walaupun aku tahu aku takkan bisa menggunakan mantra 
tinggat tinggi yang belum pernah kulihat seperti yang nona 
lakukan." Ucap Alexia sambil menggaruk pipinya gugup 
menjelaskan itu. 


" ...-uce..adalah mantra yang memiliki 5 tingkatan, aku 
hanya mampu menggunakan tingkat 3 tanpa tongkat ku, 
selanjutnya, aku berjanji akan melakukan yang terbaik 
dengan menggunakan semua yang kupunya untuk 
melindungi dan menyelamatkan kalian semua." 


" 2 


Mathias dan Alexia saling berpandangan. Arista 
melanjutkan. 


" Berapa banyak yang membutuhkan bantuan ku sekarang? 
Maksudku berapa banyak yang mengalami luka serius hari 
ini?" 


"Jika tidak salah itu be-----" 
Dug" 

Seseorang masuk tergesa gesa. 
"Nona Arista!!!" 


seseorang masuk tergesa gesa. Itu Chriss. 


Arista tidak memiliki tenaga untuk merespon Chriss yang 
sedang penuh energi seperti saat ini. la terengah engah 
membuka Tirai Camp diikuti Lady Rosemary di belakangnya. 


Seketika. Teriakan Chriss di tengah malam yang sedikit 
hening membuat semua orang yang mendengar suara chriss 
disekitar tenda mulai bersuara, karena Arista telah sadar. 


"..Ah..!! Maafkan aku.. Nona, Mari ikut Aku.. sekarang Para 
Roh berkumpul di tengah medan perang untuk memasang 
pelindung sihir, Aku akan mengantar anda kesana, 
pangeran Gabrien sedang berada di sana juga." 


"... Baiklah..Ayo Tuan Chriss." 
"Chriss saja nona." 
"..? Okay Chriss." 


Hening, Arista mulai bangkit dan berdiri dari tepi kasur 
setelah ia mengobrol dengan Alexia dan Mathias. 


"Aku akan pergi ke sana, terimakasih telah 
memberitahuku banyak hal..aku permisi," 


Arista melangkah meninggalkan keduanya. 
Namun. 
Cling* 


Seuatu terjatuh dari lehernya. Arista tidak menyadari itu 
karena fikiran nya sedang berkecamuk rasa bersalah pada 
banyak prajurit yang mati. Juga perasaan nya yang sulit 
melupakan fakta jika ia mendengar suara Ibunya saat ia 


pingsan. 


Melihat itu terjatuh ke dekat sepatu besi milik nya, Alexia 
memungut itu dan sangat terkejut. 


'Ehh? ....ini?!!' 


la memperhatikan itu di tangan nya kemudian memanggil 
Arista, 


"N-nona..anda menjatuhkan ini.." 


Alexia menyerahkan Kalung unik dengan batu hijau 
zambrud sebagai mata kalungnya. 


'hmm? Mengapa ini terjatuh?' 
Fikir Arista. 


"Terimakasih ..." 
Arista membungkuk pamit dan pergi mengikuti Chriss, 


Tanpa Arista ketahui, Alexia dan Mathias mengikuti di 
belakangnya, karena Lady Rosemary ikut bersama Chriss ke 
tengah medan perang yang kini telah sunyi karena kedua 
pasukan mundur setiap malam mari tiba. 


xk 
xk 
xk 


Drap* 
Drap* 
Drap* 


Arista berlari menuju medan perang. 


Roh camelenor sedang berkumpul untuk membuat 
pelindung, karena wilayah ini sedang di amankan agar tidak 
terjadi lagi penyerangan mendadak. 


Darah, lumpur, tombak, pedang, panah, semuanya berada 
di tanah, suasana khas perang masih terasa hangat 
didengar telinga Arista. 


Namun tidak ada satupun mayat ada di medan 
pertempuran. 


Sesuai janji Meriel saat rapat aliansi, jika pasukan mati, 
maka harus segera di hancurkan, karena Roh kegelapan 
bernama Villma bisa mengendalikan Mayat musuh. 
Munculnya ia saat menyelamatkan Kizran membuat Meriel 
dan Lhoris tidak berfikir panjang untuk memusnahkan 
mayat Prajurit yang mati di medan perang. 


Itulah yang membebani perasaan Arista. 


Jika dirinya ada disaat banyak Prajurit yang sedang dalam 
kondisi kritis, mereka tidak perlu mati dan di msunahkan 
jasadnya seperti ini. 


"...aku harus membayar ini semua di waktu selanjutnya." 


Gumam Arista. 


xk 
* 
xk 


"Arista!!!" 


Four Commander selain Shinon hadir untuk pembuatan 
pelindung besar di daratan Brumuz. 


"Syukur lah!! 

Ah..Syukurlah... 

Arista...kukira kau akan tidur lebih lama karena mantra 
tingkat 3 itu.." 


Ucap  Lhoris berjongkok saat melihatku berjalan 
mendekatinya. 


Hmm? Bukan seperti dirinya yang biasanya langsung 
memelukku..dia langsung berjongkok saat melihatku? 


" kau tahu... Aku takkan memelukmu karena kau baru 
pulih!!" 


Ah...itu menjawab pertanyaanku langsung, Lhoris kau hebat 
. ia melanjutkan 

".pelukkanku mungkin akan menjadi terlalu kuat dan 
membuat mu terganggu." 


"....Arista.. apa kau baik baik saja sekarang?" 


Ucap Alion.. bibirnya pucat, matanya menujukan jika ia 
lelah, namun ia terlihat baik baik saja. Alion menyentuh 
pergelangan tanganku. 


".... kemenangan besar ini terjadi karena mantra Luce 
milikmu membuka celah besar untuk kami memenangkan 


ini ." 
Lanjut Alion. 


"aku jauh lebih baik Alion...Terimakasih atas kerja keras 
kalian." 


Arista membungkuk pada semuanya. 


Semua orang yang berkumpul di tengah medan 
pertempuran heran mengapa tiba tiba Arista 
membungkukkan badannya. 


" Kini... Giliranku membalas kebaikan dan perjuangan 
kalian." 


fakta bahwa ramuan obat habis terpakai adalah satu hal 
yang mendorong dia melakukan ini. 


H Eh...?" 
Semua orang menanyakan hal yang sama. 


"Oi Oi,, Arista! Jangan lakukan hal bodoh lagi....kami...kami 
tidak ingin kau pingsan lagi..!" 


Ucap Teal. Yang ikut bersama Lhoris dalam pembuatan 
pelindung Sihir. 


"Arista...." ucap Gylledia pelan. 


Gylledia yang berada di samping Rhyss khawatir tentang 
Arista. 


"..nak..kau tak perlu melakukan apapun." 
Meriel menyentuh pundakku. 
Aku menegakkan kembali tubuhku. 


Dan menatap satu persatu pejuang perang yang selama ini 
mengorbankan dirinya dan berhasil bertahan sejauh ini. 


"Kini aku akan melakukan apapun yang tidak akan 
membuatku menyesal...maafkan aku, aku takkan lagi 
menahan diri." 


Arista tidak tahu jumlah semua orang yang sedang terluka, 
semua orang yang membutuhkan perawatan, semua orang 
yang masih merasakan kesakitan, bahkan Arista melihat 
beberapa Luka di tubuh teman temannya, bekas bekas 
memar berada di mana mana di tubuh mereka. 


Tidak peduli siapapun itu di pihak nya, Arista kini 
membulatkan tekad pertama kalinya. 


'aku takkan membiarkan siapapun mati lagi.' Fikirnya. 
Arista mundur selangkah. 


la merogoh kantung sihir berwarna coklat yang 
menggantung di pinggangnya. 


Setelah ia mendapatkan Tongkat Sybill ketika menempatkan 
tangan nya di kantung sihir miliknya. 
la kembali merogoh batu sihir milik Ibunya (Heart Of Soul] 


Arista tersenyum ke setiap orang di dekatnya di medan 
perang ini. seolah langit malam tidak berpengaruh pada 
Arista, seperti bintang yang bersinar di malam hari, Arista 
seolah menjadi versi berbeda di mata mereka setelah ia 
bangun dari pingsan sebelumnya. 


la merapalkan sihir terbang. 


[Fly!] 
ia terbang di langit cukup tinggi. 


Teal sempat ingin menghentikan nya, namun tangan lain 
menghentikan Teal, Itu tangan Virion, dan Alion. 


" „biarkan dia melakukan apa yang ingin dia lakukan, 
banyak prajurit terbunuh membuat ketenangan nya hilang, 


itu pasti penyesalan nya terdalam, jadi setelah melakukan 
apa yang ingin dia lakukan, Arista akan kembali seperti 
biasanya." 


Alion menjelaskan situasi nya, setiap orang mengerti atas 
apa tindakan Arista yang sekarang telah berada di langit. 


Teal yang masih ingin memberontak di tahan oleh Lhoris 
dan ia memukul kepala teal Pelan. 


" Aku mengerti kau khawatir, tapi mengertilah Teal, kami 
semua pun kawatir, namun, seseorang yang memiliki 
penyesalan akan menjadi orang yang berbeda jika dia tidak 
segera menyelesaikan penyesalannya itu." 


Lhoris mengeraskan giginya, bukan hanya Teal, semua 
orang khawatir tentang apa yang akan dilakukan Arista 
dengan Tongkat Sybill dan Heart Of Soul miliki Ibunya , 
Lalantha. 


Fakta bahwa pihak musuh telah mundur, menggunakan 
tongkat sybill menurunkan resiko dirinya terlihat oleh roh 
kegelapan. 


Tidak terkecuali Gabrien yang sejak kedatangan Arista di 
tempat pemasangan pelindung, ia hanya terkejut melihat 
Arista dengan tubuhnya yang masih terlihat lemah datang 
kemari. 


Seolah bibirnya kaku dan terkunci untuk mengatakan 
sebarapa besar ia khawatir tentang keadaan Arista. 


Namun ia memilih diam dan memperhatikan keadaan. Kini 
tatapannya menuju langit menatap Arista dari bawah.. 
la bergumam. 


'...sangat Indah..' 


x 
x 
x 
' Aku tahu kalian semua khawatir, tapi, izinkan aku 
melakukan ini..' fikir Arista. 


Arista mengingat sihir penyembuhan yang dilakukan nya 
pada seluruh Elf saat ia berada di desa Blaire dan pertama 
kali bertemu dengan kawanan Rhyss yang sedang terluka. 


la mengingat penyembuhan sangat efektif digunakan 
dengan tongkat Sybill, 


Arista tersenyum melihat tongkat Sybill ditangan nya dan 
berkata. 


" Aku mengandalkanmu, Blinking Moon." 


[O God Of Life! A Dhia an ISolais..labhai Cosant do Gach 
Duine] 


Arista percaya diri mantra Sihir penyembuhan nya kali ini 
bisa mencapai seluruh pasukan terlebih mereka yanh 
terluka parah. 


Arista tidak peduli jika manna nya banyak ia gunakan, ia 
hanya ingin semua terkena Efek Penyembuhan itu. 
Sehingga tidak ada lagi yang kesakitan atas luka yang 
sedang para prajurit alami,ketika Priest dari Kerajaan tidak 
bisa menolong luka parah seperti tangan terpotong. 


Tapi Arista bisa. 


Setelah mantra itu terucap Cahaya hijau mucul diatas 
kepalanya memyebar ke seluruh langit di daratan Brumuz, 


Dengan bantuk mantra itu yang menyatu pada langit dan 
awan, itu berarti mantra yang di ucapkan Arista adalah 
bentuk sihir penyembuhan yang jatuh ke bawah, seperti 
hujan. 


Arista menyambungkan Mind Connection pada Kate yang 
berada dalam Camp Informasi dan Strategi. 


" „Kate tolong beritahu semua Prajurit untuk berada di Luar 
tenda. Aku akan melakukan mantra menyembuhan dengan 
skala sangat besar." 


"...Eh? Nona!!....B-Baiklah." 


Ketika sadar Arista memberitahukan itu sesaat setelah ia 
terbangun dari pingsan nya, Kate Mulai menyambungkan ke 
seluruh Prajurit yang terhubung mind Connection dengan 
nya, untuk keluar dari tenda . 


Beberapa saat , ramai suara para Prajurit keluar dari tenda 
perawatan, baik itu yang tidak terluka mereka ingin 
mendapatkan mantra yang di lakukan oleh Arista. 


Daratan Brumuz, siap dihujani oleh mantra penyembuhan 
tingkat tinggi yang dilakukan Arista. 


Dengan dirinya terbang di langit seorang diri, itu 
menunjukan jika dia ingin mantra penyembuhan ini 
mencapai seluruh pasukan , dimanapun mereka berada 
selain pada pihak musuh. 


Musim salju yang telah diubah oleh Arista saat pengaktifan 
mantera Luce tingkat tiga, masih memiliki Efek yang sama, 
sehingga tidak ada salju turun di daratan Brumuz, seperti 
pengendali Cuaca, namun itu hanya efek dari mantera Luce 
tingkat 3. 


Setiap Prajurit kini satu persatu berada di luar.. malam hari 
membuat kerumunan orang terlihat berbeda dengan nuansa 
perang di siang hari, wajah dan tubuh mereka lelah..itu 
terlihat oleh Arista. 


Sekiar 475.000 lebih pasukan yang kini telah berada di luar 
, mereka menatap langit, kini tanpa bicara. 


(Healing rain| 


Ucap Arista.. setelah mantra pertama selesai, mantra 
lanjutan diucapkan Arista agar proses hujan mantra 
penyembuhan bisa dimulai setelah diucapkan. 


Keributan mulai terdengar di bawah sana. 


xk 
xk 
xk 


(Gapenting”“4Author dapat Ide penulisan bagian ini dengan 
Feel yang didapat dari lagu 
Uru - Prologue.) 


Air hujan dari mantra penyembuhan yang dimiliki Arista 
mulai turun membasahi para Prajurit.. 


Hening seolah semua prajurit, four commander, para Elf 
menikmati pemandangan ini.. 


pemandangan yang sangat indah .. 


dengan seorang wanita di langit merentangkan tangan nya 
sambil memegang Tongkat ketika hujan berlangsung. 


Tambut putih nya bergelombang tertiup angin ke kanan dan 
kiri..terombang ambing..di tengah malam gelap yang hanya 
di temani Bulan, seolah ia adalah bintang satu satunya 
bersinar disamping Bulan besar yang menyinari langit 
malam. 


Seperti seorang Dewi penyelamat yang sedang memberikan 
berkah dan menyelamatkan seluruh prajurit perang.. 


"....Arista.." 


Batin seseorang. Yang melihat Arista di langit , ia tidak 
sadar jika air matanya menetes dari mata kanan nya. 


'eh?' Gumamnya, ketika menyentuh pipinya basah. 


Four Commander yang berada di daratan, merasakan 
tetesan tetesan Air yang menyentuh tubuh mereka 
membuat beberapa Luka berat pulih hitungan detik..ini 
sama sekali berbeda dengan latihan penyembuhan yang 
dilakukan Arista selama ini. 


Luka yang terkena Air hujan ini menguap, seolah itu adalah 
proses penyembuhan yang bekerja pada Luka luka yang 
dimiliki semua Prajurit pihak mereka. 


" Nona Ka. 


Gumam Levius melihat langit setelah melihat gelombang 
besar dilangit sebelum hujan terjadi. 


"..H-Hebat..." 


Gumam Alexia yang menyaksikan pemandangan langka 
yang dilakukan Arsita di langit malam. . 


Penyembuhan yang terlihat seperti hujan di langit, 
membuat kesan siapapun yang melihatnya ini adalah 
sebuah keajaiban.. 


Arista yang dilihat oleh seluruh mata di bawah sana, benar 
benar seperti sosok yang berbeda.. 


Hujan masih menetes pada tubuh mereka..entah seberapa 
lama lagi Arista berencana menggunakan mantra Healing 
Rain dengan skala besar ini. 


Namun dari bawah terlihat pergerakan Arista yang mulai 
berubah.. ia terlihat akan mengakhiri mantera besar ini. 


Terlihat..ia mulai turun dari langit seiring mereda hujan 
penyembuhan yang dia lakukan. 


xk 
xk 
xk 


Sesuai apa yang telah di intruksikan Leonis dan Noah 
sebagai strategist dalam perang dibantu dengan kate, 
mereka mengisyaratkan rencana hari ini adalah perang 
terakhir, hari ini adalah penyelesaian perang, kemungkinan 
besar Musuh tidak akan kembali ke medan perang karena 
Raja Ciodelion Mirza El Yuzuraz telah kabur ke Ibukota dan 
meninggalkan perbatasan. 


Dengan kata lain, perbatasan kali ini telah 70% dikuasai 
Striadone. 


Penyelesaian sisa 30% dilakukan oleh Para Elf dan Prajurit 
Manusia yang telah Arista sembuhkan Malam Tadi dengan 
Healing Rain. 


Four Commander selain Shinon melakukan Portal besar 
untuk jalan untuk 2000 Roh Camelenor Kembali karena 
tugas mereka di perang ini telah selesai, pembukaan portal 
besar di bantu oleh Siora, Virion dan Teal. 


Pada Akhirnya, Virion belum menunjukkan kekuatan 
sejatinya di perang ini, ia sedikit kesal karena tidak 
mendapat bagian melawan Ketua Roh kegelapan yang 
dikenal kuat. 


Seorang manusia, bernama Levius mampu mengalahkan 
salah satu dari mereka dengan bantuan Meriel. 


Dirinya sedikit kesal dan bertekad di perang selanjutnya ia 
akan berguna bagi semua orang. 


Lokasi Shinon tidak di ketahuii, namun, Mind Connection 
masih terhubung padanya. la mengirim tanda pada Alion 
jika dia kini sedang berada di Wilayah Elf, ia menuju World 
Tree untuk meminta tolong untuk memberikannya sedikit 
Energi kehidupan padanya, setelah mengetahui itu, Meriel 
berkata jika ia akan menyusul Shinon untuk membantunya 
berkomunikasi dengan World Tree. 


Perang terjadi kurang lebih 1 minggu setelah 
pemberantasan di hari terakhir semua kembali ke ibu kota. 


Sesuai perkiraan Leonis dan Noah, Roh Kegelapan berada 
pada situasi buruk karena 2 dari ketua mereka telah di 
kalahkan. 


Sehingga jika mereka kembali muncul adalah hal yang 
gegabah. Itu merupakan keuntungan Bagi Striadone yang 
telah kehilangan cukup banyak tentara, namun jika 
dibandingkan dengan Ciodelion yang kehilangan pasukan 
nya. 


Keputusan untuk full reatreat atau mundur sepenuhnya 
adalah pilihan mereka sepihak. 


Pada Akhirnya, perang dimenangkan Striadone. 


Mereka kembali ke Ibu kota dengan Kuda, serentak mereka 
membawa kemenangan dan mulai memasuki gerbang 
utama Ibukota. 


Rakyat menyambut kemenangan . 
Tangis memenuhi gerbang utama ketika mereka masuk.. 


Haru dari beberapa prajurit karena disambut pulang oleh 
keluarga mereka. 


Barisan depan, sebagai para pemimpin perang, di pimpin 
Gabrien , Chriss, Noah, Levius Kate, dan para komandan dari 
Grivelon memimpin semua pasukan memasuki ibu kota, 
barisan sangat panjang mulai terlihat oleh seluruh pihak 
Rakyat. 


Tepukan tangan menggema, teriakan bahagia berganti haru 
di berbagai sisi ketika mereka mengetahui saudara dan 
kerabat mereka mati di medan perang. 

Pakaian semua Prajurit termasuk pakaian Pangeran Gabrien 


yang penuh jejak perang menandakan jika Perang terjadi 
sangat sengit dan sulit. 


Mereka semua menyadari itu. namun Wanita yang memiliki 
Rambut berwarna Putih tidak terlihat. 


Rumor langsung menyebar ketika mereka tahu Arista 
Reinhardt adalah orang penting dalam perang. 


Dalam jajaran Pasukan yang kembali ke ibukota, hanya ada 
satu Kereta Kuda besar. 


Arista berada di kereta kuda itu bersama dengan Leonis 
karena mereka tidak bisa menaiki Kuda seperti semua 
orang, kecuali Kate , ia bersama Levius di luar menaiki kuda 


Four Commander tidak terlihat, Alion, dan Lhoris 
menyembunyikan keberadaan mereka. 


Shinon dan Meriel sedang pergi ke Wilayah Elf untuk 
menemui World tree untuk mengembalikan kekuatan Shinon 
yang terpakai cukup banyak saat perang pertama. 


Teal, Virion dan Siora mengikuti Lhoris dan Alion, mereka 
terbang disekitar kereta kuda yang dinaiki Arista. 


Pasukan yang masuk dari mulut gerbang mulai terlihat tidak 
terhitung jumlahnya , sangat panjang.. 


Rakyat ibukota kagum, fakta jika kerugian Striadone hanya 
10,000 pasukan adalah hal yang sedikit melegakan, karena 
biasanya korban perang walaupun mereka menang, angka 
100.000 adalah hal biasa. 


" PANGERAN !! SELAMAT!!' 


" SELAMAT KEMBALI..." 

" PANGERAN ..TOLONG LIHAT KEMARI!!" 
" GLORY OF THE FUTUR KINGDOM!!" 
"..KAMI SENANG KALIAN SELAMAT!!!" 


Teriakan demi teriakan menggema di seluruh jalan ibukota, 
meneriakan kemenangan Pangeran Gabrien dan Leonis. 


Mereka merayakan kembalinya pahlawan perang dengan 
bunga bunga yang menyebar di seluruh penjuru kota. 


Seperti sebuah festival penyambutan untuk kedatangan 
mereka. 


Beberapa prajurit menangis, bisa kembali dengan selamat. 


Ini berlangsung hingga barisan terakhir prajurit perang 
sampai di barrack Istana Striadone. 


xk 
xk 
xk 


Akhirnya Arc Perang pertama selesai. 

Selanjutnya Arista akan diundang ke kerajaan Grevalon, 
Pada beberapan chapter kedepan, Pernikahan Rhyss dan 
Gylledia di lakukan.. dan Rhyss mengundang kedua 
kerajaan tersebut. apa yang bakal terjadi ketika mereka 
pergi ke wilayah Elf ?? 


69. Guilty Feeling 
vote dulu sbim baca ya 


Hari dimana Striadone memenangkan Perang dan kembali 
ke Ibukota, Baik dalam kota maupun dalam istana, mereka 
disambut Oleh semua orang dengan meriah, pesiapan satu 
tahun untuk peperangan berbuah manis untuk kerajaan 
Stiadone yang saat ini berencana Bertahan dan tak 
melakukan serangan balasan pada Ciodelion.. 


Kini Arista berada di ruangan nya ia sedang beristirahat 
setelah melakukan perjalanan panjang dari perbatasan , 
Ruangan miliknya di Benteng istana beserta Alion, Lhoris, 
Siora, Virion dan Teal. 

Karena sebelumnya Shinon dan Meriel kembali bersama 
para Elf ke Wilayah elf karena peperangan sudah selesai. 


Disisi lain, Gabrien dan Leonis sedang bersiap untuk makan 
malam bersama Ayah mereka, Raja William . 


Alasan utama ia ingin makan malam bersama adalah 
mengetahui laporan Hasil perang. 


Setelah kedua pangeran bersiap dan mengganti pakaian 
mereka menjadi lebih baik dari ruangan mereke masing 
masing, layaknya Pangeran Menawan pada umumnya, 
Gabrien yang di temani oleh Chriss, maupun Leonis yang 
ditemani Noah , kini pergi menuju Ruang makan istana. 


Cklak“ 


Suara pintu besar terbuka, Raja William telah menunggu 
kehadiran kedua puteranya yang baru saja kembali dari 
perang. 


" Duduk." 


Adalah kata pertama yang ayah mereka ucapkan ketika 
Leonis dan Gabrien tiba. 


Watak dari Raja semakin hari menjadi semakin berhati hati 
dan mulai menerima keberadaan Arista , karena ia kini 
berjasa dalam perang untuk mempertahankan kerajaan 
Striadone dari serangan Ciodelion. 


Kedua pangeran terdiam menunggu Raja menanyakan apa 
yang ingin dia tanyakan pada keduanya. 


Mereka memulai makan tanpa berbicara apapun, suara 
piring, sendok dan gelas yang terdengar di meja makan 
membuat perasaan canggung dari mereka tercipta. 


"Aku senang kalian kembali selamat." 


Ucap raja William pada kedua Puteranya memulai 
percakapan. 


".. Terimakasih Ayah." 


Ucap Leonis. 


Gabrien hanya diam dan melanjutkan memakan Steak di 


hadapannya. 


"..Bagaimana keadaan kalian?" 


"Aku dan Gabrien kembali tanpa terluka.." 


"Bagaimana dengan wanita itu?" 


".? Nona Arista?" Leonis berhenti menggerakan kedua 
tangan nya di meja makan, dan menoleh kepada ayahnya. 


" Hmm.." adalah jawaban dari raja William. 


" Ayah..Kuharap ayah tidak memperlakukan Nona Arista 
dengan buruk kedepan nya. 

lihat pencapaian nya untuk Negeri ini, lihat berapa banyak 
nyawa yang bisa kembali ke kerajaan ini. 

Jika tanpanya, mungkin saja..Kita hari ini takkan berkumpul 
di meja makan ini." 


Ucap Leonis yang seraya melanjutkan memakan makanan 
nya mengikuti Gabrien disampingnya. 


Kedua pangeran menikmati Makanan mereka kini, karena 
selama di medan perang, makanan yang disediakan saat 


perang tidak sebaik makanan yang disediakan dari Istana. 


" „Tapi aku masih belum bisa melupakan apa yang dilakukan 
Dienne pada Leonis dan Juga pada Isteriku..Dienne adalah 
orang yang merawat gadis itu, Ibu kalian mati diracuni oleh 
Dienne.." 


Ucap Raja memandang makanan di hadapnnya. la berhenti 
bergerak untuk sementara seolah nafsu makan nya hilang. 


Gabrien melirik Ayahnya yang duduk di Kursi Raja di meja 
makan ini. 


".Ayah...Apa ayah ingin terus berdebat masalah ini..?" 


Gabrien menghela nafas atas apa yang dikatakan Ayahnya. 


Hentakan tangan nya di meja membuat kedua lainnya 
menoleh melihat dirinya. 


"..Gabrien..Ibumu mat- 


Sebelum Raja Wiliam menyelesaikan kata katanya, Leonis 
menghentikan Raja William dan memotong celah . 


" Ayah!..maafkan aku tapi ayo selesaikan kesalahpahaman 
ini sekarang juga. 

Sejak kecil..aku tahu yang meracuniku bukan Dienne, justru 
dia menolongku tepat setelah aku terkena racun kutukan 
itu.. 

Namun karena ia satu satunya orang yang berada di sana 
saat kejadian itu, seluruh pihak istana termasuk ayah 
menyalahkan nya sebagai tersangka. Sejak kecil aku telah 
mencoba menjelaskan itu padamu, namun Ayah selalu 
mengelak dan percaya bahwa aku dicuci otak oleh Dienne. 
Sehingga aku tak pernah mencoba menjelaskan nya lagi, 
Dari dulu, ayah tidak mau mendengarkan kata kata orang 
lain, bahkan anakmu sendiri. Itulah kelemahan terbesarmu 
yang merupakan seorang raja ." 


Raja terdiam. Tidak ada yang bisa dia lakukan. Kenyataan 
bahwa dia hanya mengasingkan Dienne, adalah Fakta jika 
dia sendiri percaya bahwa Dienne mungkin tidak melakukan 
nya sehingga hukuman mati bukan lah hal yang pantas 
diterimanya, namun Bukti yang menunjukan jika Dienne 
tidak bersalah tidak pernah ia temukan sehingga 
membuatnya terus percaya jika Dienne satu satunya 
tersangka. 


".. Ayah, apa kau tahu? 
Jika Nona Arista berjanji akan menemukan Cara 
mengembalikan kaki ku agar aku bisa berjalan lagi?" 


" Eh??" 


Baik Gabrien dan Raja William menoleh kepada Leonis 
cepat. 


" „Dia berjanji? ?" 


Ucap Gabrien di sisi Leonis, ia mengangguk dan kembali 
menjawab.. 


" Bukan kah sudah terlalu banyak kebaikan yang dia 
berikan pada Kerajaan ini? kini aku bisa kembali berharap 
suatu hari , aku bisa kembali berjalan dengan kedua kakiku 


Ucap Leonis tersenyum terpaksa dari bibirnya. 


".. Jika Begitu Leonis!! Jika kau bisa berjalan 
kembali..Apakah kau mau menjadi Raj- 
kata kata Raja William kembali dihentikan puteranya. 


"Tidak." 


"..mengapa!? Kau adalah Putera pertama Leonis, pewaris 
Raja dan putra mahkota adalah seorang anak pertama.!" 


".. Sebagai orang yang berkontribusi dalam perang lebih 


banyak dari pada Diriku, Gabrien dalah orang yang tepat. 
Lagipula semua Rakyat sudah tahu, Gabrien telah menjadi 
pengganti yang sempurna. Aku akan mendukung nya 
menjadi Raja yang hebat disampingnya." 


Leonis mengatakan itu tidak memperdulikan tatapan 
Gabrien di sampingnya dengan tatapan tajam. 


"Leonis. Jika Ayah ingin kau tetap menjadi putera 
mahkota, aku tidak keberatan, lagipula aku menyadari 
sesuatu.. 

Gelar Pangeran..dihadapan perang itu hanya sebuah kata 
kata yang terdengar lucu ketika kita tidak bisa membantu 
banyak untuk memenangkan perang." 


".Hah? Apa kau bercanda Gabrien? Seseorang yang bahkan 
tidak bisa bertarung seperti diriku, walau aku bisa berjalan 
kembali, akan memalukan menyandang gelar Raja. Jangan 
buat aku tertawa dengan lelucon seperti itu." 


"a" Gabrien Terdiam, ia memikirkan kata apa yang cocok 


untuk membalas kata kata Kakaknya.. 


"..Gabrien..Kapan Kau siap menggantikanku?" Tiba-tiba 
Raja William mengatakan itu tertuju pada Gabrien. 


Usia Raja William yang sudah ada pada usia senja, kini 
bertanya kepada Gabrien, Putera keduanya yang tidak 
pernah dekat dengan nya, menanyakan hal ini menjadi 
topic yang sangat berat untuk ketiga Orang di ruang makan 


".... Entahlah." 


Gabrien menjawab perkataan raja singkat. Ia mengambil 
Wine di meja makan nya. dan mengesapnya sedikit lalu 
meletakkan nya lagi dihadapnnya. 


"—.. Fikirkanlah. Dan datang keruanganku ketika kau telah 
memutuskan nya." 


Raja William bangkit dari kursinya dan penjaga Pribadi raja 
mendekatinya untuk mengantarkan Raja ke Kamarnya 
untuk beristirahat. 


Namun sebelum Raja benar benar keluar ruangan. Ia 
berhenti dan mengatakan sesuatu tanpa membalikkan 
tubuhnya. 


" Sampaikan pada Gadis itu...Aku.. minta maaf." 


"....?" Gabrien dan Leonis saling memandang. Tanpa 
menjawab apa yang dikatakan Raja pada keduanya. 


Leonis dan Gabrien tahu, mungkin akan sulit untuk 
memaafkan Raja yang telah memperlakukan Arista dengan 
sangat buruk di masa lalu, selain itu, Four Commander yang 
melindunginya, tidak akan memaafkan Raja William dengan 
Mudah. 


Raja pergi dan menyisakan mereka berdua selain para 
penjaga dan para pelayan. 


Gabrien bicara pada Leonis yang menghela nafas panjang di 
sampingnya. 


" Leonis..apa kau serius dengan apa yang kau ucapkan 
tadi?" 


" Aku serius, lagipula jika bukan kau, tidak ada lagi yang 
bisa bukan? 

Aku akan mendukung mu.. Jadi jangan hawatir tentang 
Administrasi Istana, aku akan mengurus itu, kau hanya 
tinggal menjadi Raja yang pantas di Istana dan Di medan 
Perang." 


Leonis menepuk bahu Gabrien pelan. 
Melanjutkan. 


".. Aku tahu kau sedang berfikir '"Ah..merepotkan' bukan? .. 
ha-ha itu juga berlaku padaku.. 


Salah satu alasan sku tidak ingin menjadi Raja karena itu 
sangat merepotkan ." 


Leonis tertawa puas menggoda Gabrien yang mematung 
karena apa yang difikiran nya dibaca oleh Leonis dengan 
akurat. 


"aku akan memikirkan nya." Ucap Gabrien. 


„sudah seharusnya seperti itu." Balas Leonis, dan 
keduanya menikmati makanan yang tersisa di meja makan. 


1 minggu berlalu setelah kondisi kerajaan kembali semula, 
musim salju masih menyelimuti ibukota dan seluruh daratan 
benua Wills. 


Masyarakat tidak lagi khawatir dengan hasil perang karena 
kerajaan memenangkan perang dengan capaian yang 
luarbiasa. 


Nama Arista Reinhardt mulai di kenal , bukan hanya itu, 
Dienne Reinhardt sebagai Nenek dari Arista mulai 
dibicarakan kembali, nama keduanya menjadi buah bibir di 
seluruh kerajaan. Bukan hanya itu, For Commander, serta 
seluruh Roh Camelenor menjadi sangat terkenal dan dimana 
mana semua orang membicarakan mereka. 


Beberapa Gadis mulai berimajinasi Paras Para Roh yang tak 
pernah mereka lihat sebelumnya. 


Mereka menggila ketika mendengar semua Roh Camelenor 
memiliki paras yang indah, ya.. mereka mendengar ini 


semua dari banyak tentara kerajaan yang telah kembali ke 
rumah mereka karena mereka , satu bulan mendapatkan 
Libur latihan dari kerajaan. 


Sehingga kini Istana kerajaan sedikit sepi , tidak ada suara 
pasukan berlatih di benteng istana. 


Suatu pagi di kediaman Preston. 


" lan.. Apa kau akan berkunjung ke Istana? Kudengar perang 
kali ini adalah awal dari bersatunya Grevalon dan Striadone. 
Setelah beratus tahun lamanya kedua kerajaan memanas, 
berkat perang ini, kedua kerajaan memiliki hubungan 
Diplomatis yang baik.." Ucap Duke Preston pada puteranya 
lan. 


"Aku, malu karena aku tidak bisa mengikuti perang saat 
itu ayah. Andai saja Julia tidak melakukan permintaan 
permintaan aneh yang membuatku harus berdiam di 
kediaman Pharse selama itu." 


lan menunduk dengan kedua tangan nya mengepal diatas 
pahanya. Keduanya duduk berhadapan di ruangan kerja 
milik Duke Preston. 


"“.Namun..Kau merupakan teman Pangeran Gabrien dan 
Nona Arista. Temuilah mereka. Ucapkan selamat karena 
mereka telah kembali membawa kemenangan." 


Ucap Duke Preston meletakkan cangkir kopi panas yang 
sejak tadi ia minum. 


" „ Kurasa begitu, aku akan memikirkan nya ayah.. umm.. 
Ayah.. aku ingin berkata sesuatu." ucap ian, dan Duke 
Preston mempersilahkan lan melanjutkan nya. 


".. apa itu?" 


".. Aku ingin membatalkan pertunangan ku dengan Julia." 


".. APA??!" Duke Preston membelalakkan matanya ketika lan 
tiba tiba mengatakan ini. 


Di ruangan kerja Gabrien* 


Chriss yang baru saja tiba, menyerahkan surat bernuansa 
emas dengan cap berwarna merah kepada Gabrien yang 


kini sedang berada di meja kerja nya. 


".. Apakah mereka tahu, apa Arti lelah? Melihatnya saja..aku 
tahu ini akan menjadi merepotkan." 


Gabrien mengutuk surat di atas mejanya yang baru saja 
diserahkan oleh Chriss, Chriss yang mendengar itu 
memegang kepalanya penat karena dia memikirkan hal 
yang sama dengan Gabrien. 


Surat bernuansa Emas adalah tanda jika itu adalah Surat 
yang dikirimkan Kerajaan Lain. 


Setelah perang, banyak urusan administrasi dilakukan oleh 
Leonis dan Gabrien sebagai dua Pangeran resmi dari 
Striadone. 


Terlebih lagi, setelah semua orang tahu, Raja telah setuju 
dengan keputusan Leonis yang tidak ingin menjadi Raja 
Striadone selanjutnya. 

Membuat Gabrien memiliki tugas Administrasi sangat 
menumpuk di mejanya kini, Chriss menemaninya sejak pagi, 
ia selalu mengeluh ingin istirahat dan berlibur. 


".. Tuan, apa anda tidak akan membacanya sekarang..?" 


Melihat Gabrien menyingkirkan surat itu ke tepian 
meja,seolah ia tidak ingin membukanya. 


".. hahh...aku tahu Leonis tak ingin menjadi Raja karena hal 
hal seperti ini." 


Gabrien menyeka rambutnya ke belakang, kemudian meraih 
surat yang sebelumnya ia singkirkan ke tepian. 


Kini ia membacanya .. dengan seksama ia memperhatikan 
seluruh isi surat itu dan mulai berkata.. 


".. Sudah kuduga." 


".. ?? apa yang dikatakan mereka tuan?" 


".. Mereka akan berkunjung." 


"..Eh?? Kukira mereka akan mengundang kita kesana." 


"..Yah..Mungkin tujuan utama mereka adalah menjemput 3 
Komandan perang Grevalon yang masih berada di sini, 
namun satu hal yang menggangguku Chriss.." 


"Apa itu tuan?.." 


Chriss mulai menerka nerka arah pembicaraan Gabrien di 
hadapannya. 


la berdiri sambil gugup mendengar apa yang akan 
dikatakan Gabrien. 


"Usia Pangeran dari Grevalon .. Apakah dia seusiaku? Aku 
tidak begitu ingat usia nya karena sebelumnya kami bukan 
lah Kolega antar Kerajaan." 


".Ah.. pangeran Theodore berusia setahun lebih tua tuan, 
tahun depan ia berusia 21 tahun." 


" „begitu ya, hmm.. Chriss.." 


Gabrien meletakan dagu di tangan nya kini menatap kosong 
meja lebar di tempatnya mengurusi berkas administrasi 
negaranya. 


"..eh ? Yatuan??" 


Chriss mengerutkan alis matanya denngan Ribuan tebakan 
arah pembicaraan ini. Beberapa kali, ia heran dengan arah 
pembicaraan yang tidak sesuai topik seperti biasanya. 


". aku ingin menyembunyikan nya." 


"Eh M-Menyembunyikan?? Apa yang akan anda 
sembunyikan tuan?.." 


"... Ari-Tidak. Lupakan apa yang kukatakan." 


Ucapnya . ia melanjutkan. 


" Kau bisa pergi, dan urus semua kebutuhan untuk 
penyambutan kedatangan pihak Grevalon 3 hari kedepan, 
kau bisa membicarakan ini dengan Noah dan pergi kebagian 
Keuangan , bawa ini dan berikan pada mereka." 


Gabrien mengulurkan sebuah Emblem emas yang biasanya 
digunakan para anggota kerajaan untuk menghadap ke 
bagian Keuangan . satu satunya bagian terketat yang 
berada di istana selain ruangan Raja dan Pangeran. 


"Akan aku laksanakan , Aku permisi tuan.." 


Chriss membungkuk dan mulai pergi melangkah dan 
menutup pintu ruangan kerja Gabrien. 


Gabrien berdiri, dan bangkit dari kursi yang selama ini dia 
duduki. la berjalan menuju jendela besar di ruang kerjanya 
yang sangat mewah itu. 


Perlahan, ia membuka jendela ruangan agar udara segar 
dari luar bisa masuk dan mendinginkan kepalanya. Musim 
salju yang cukup cerah tanpa ada salju yang turun pada hari 
ini, udara sejuk membuat Gabrien terpejam kemudiam 
membuka matanya.. 


"..dia masih bukan milikku." 


Jngn lupa Vote ya 


70. Wrath 


Vote dulu ya, kali ini bener-bener panjang 


Di lain tempat. 


Tok Tok 


"..Siapa?." 


Ucap seorang wanita dari dalam. 


".Le-Levius nona." 


" Masuk." 


Ucap Arista yang kini sedang menikmati makan siang di 
ruangan nya.. 


Di dalam ruangan, Four Commander beserta Teal, Virion dan 
Siora terlihat duduk di berbagai tempat di ruangan besar 
Arista ini, Alion dan Virion duduk di tepi kasur Arista, 
Shinon, Lhoris, dan Teal berada di kursi panjang berhadapan 
dengan Arista, Meriel dan Siora berdiri di samping Arista 
sambil menata rambut putih Arista yang kini sedang 
menyantap makan siangnya. 


" eh..?!." 


Arista membelalakkan matanya ketika Levius tidak hanya 
membawa kate. 


Dibelakang pintu masuk saat Levius memasuki ruangan 
Arista, terlihat Lady Rosemary, dan Alexia Campbell. la tidak 


mengetahui jika bukan hanya Levius yang berkunjung, 
namun dengan 2 orang lainnya. 


Arista dengan cepat membereskan meja, dan para Roh 
diruangan mereka menghilangkan keberadaan mereka 
seketika. 


" Maafkan aku berkunjung di saat anda sedang makan siang 
nona.." 


Levius membungkuk meminta maaf karena ia menyesal 
berkunjung di waktu yang tidak tepat. 


"..TiTidak masalah.. Levius bantu aku merapikan ini." 


Arista dan levius terlihat seperti sahabat di mata Lady Rose 
dan Alexia yang kini masih berdiri di dekat pintu masuk 
melihat Arista dan Levius membereskan meja. 


"..No-Nona Arista, tidak masalah , kami hanya ingin 
berkunjung dan mengobrol, jika anda sedang makan siang, 
anda bisa melanjutkan nya tanpa pedulikan kami." 


Lady Rosemary merasa tidak enak berkunjung di saat yang 
tidak tepat. 


".Ah..Itu akan menjadi sesuatu yang kasar, lagipula aku 
sudah hampir selesai, jadi jangan khawatir, silahkan duduk." 


Setelah meja tidak menyisakan apapun, Arista yang dibantu 
Levius mempersilahkan keduanya duduk. 


Levius kini pergi ke dekat pintu masuk berjaga , 
disampingnya, Kate berdiri, ia tersenyum telah kembali 
keruangan ini dan bertemu Arista setelah peperagan terjadi, 
Ruangan ini adalah tempat ternyaman bersama Arista 
sebagai Tuannya. 


".Te-Terimakasih .." Lady Rose mewakili Lady Alexia untuk 
berterimakasi dan keduanya duduk di hadapan Arista di 
kursi panjang yang sebelumnya merupakan tempat Lhoris, 
Teal dan Shinon duduk sebelum para tamu masuk ke 
ruangan Arista dan para roh menghilang bagai kecepatan 
cahaya. 


". Jadi.umm lady Rosemary..dan Lady Alexia..apa yang 
membuat anda datang keruanganku? Bukan kah kalian 
berdua di tempatkan di ruangan tamu Negara di istana?" 


".Ah..Iya nona, aku datang kemari karena ingin 
berterimakasih berkat Nona selama perang kami tidak 
kehilangan banyak prajurit." 


Ucap Lady Rosemary. 


".hmm..anda tidak perlu berterimakasih padaku. 
Sebenarnya aku tidak banyak membantu.." 


Ucap Arista yang membuat Lady Rose dan Lady Alexia 
saling menoleh dan bingung. 


" Nona.. anda terlalu merendahkan diri...umm..sejujurnya 
kami akan pergi dari Stiadone setelah pertemuan kerajaan 
selesai dilaksanakan." 


Ucap lady Alexia yang kini berkata menggantikan Lady 
Rose. 


"..eh? akan ada pertemuan antar kerajaan?" 


Ucap Arista mengedip ngedipkan matanya tidak percaya, 
karena dia satu satunya orang penting yang tinggal di 
Benteng Istana. 


Hal hal penting seperti ini mungkin akan datang terlambat 
padanya. Jadi ini adalah informasi yang cukup mengejutkan 
bagi Arista. 


"Apa mungkin nona tidak tahu?" 


Ucap Alexia pada Arista yang kini merespon pertanyaan nya 
dengan mengangguk anggukan kepalanya. 


" Begitu ya.. aku mendengar dari beberapa utusan yang 
datang kemari, pertemuan akan terjadi 3 hari dari sekarang, 
kurasa pangeran Theodore akan datang sebagai perwakilan 
kerajaan bersama beberapa pengawal pribadinya. 
Pertemuan akan sedikit terasa aneh karena ini adalah 
pertama kalinya dalam sejarah kedua kerajaan memulai 
hubungan Diplomasi." 


Alexia tersenyum gugup sambil menjelaskan agar Arista 
mengerti. 


".heehh begitu ya, terimakasih telah memberi tahuku ini." 


Arista tersenyum lebut kepada Alexia, dan ia sedikit 
tertegun, sedikit, Alexia menahan nafasnya ketika melihat 
Arista tersenyum secantik itu padanya. 


"..A-Ah...Ya Nona t-tentu saja." 


la tertawa gugup setelahnya. 


Dan ini adalah awal mereka membicarakan banyak hal. 
Hingga beberapa pembicaraan Arista mendengar sesuatu 
menarik dari lady Rose. 


" Ya nona, Pangeran Theodore masih sangat muda namun 
dia sangat berbakat, sedikit aku tahu jika ia memiliki 2 
atribut kekuatan, dan salah satunya Cahaya seperti milik 
anda." 


"..? Begitu ya, bisakah kau jelaskan sedikit lebih banyak 
tentang Pangeran Theodore? Kurasa dia adalah orang yang 
hebat." 


Arista menambahkan kata kata terakhir agar mereka berdua 
bisa menjelaskan tentang Theodore dengan semangat. 


". Jika anda menanyakan tentang kekuatan nya, setidaknya, 
pangeran Theodore ada di tingkat yang sama dengan 
Pangeran Gabrien, namun kekuatan antara keduanya 
berlawanan. Pangeran Theodore memiliki atribut salah 
satunya kekuatan Cahaya, sedangkan Pangeran Gabrien 


adalah Void yang mana itu adalah Atribut kegelapan. 
Seperti Bulan dan matahari. Aku baru menyadari itu di 
medan perang sebelumnya." 


Ucap lady Rose. 


Arista teringat jika mungkin dia membutuhkan seseorang 
dengan Atribut cahaya di masa depan, walaupun seseorang 
itu bukan lah seorang penyihir, kekuatan cahaya nya bisa 
dialirkan alami melalui pedang nya. 


Arista tersenyum, akhirnya menemukan orang yang 
memiliki Atribut cahaya selain dirinya. 


" „Nona Arista, apa aku boleh tahu beberapa hal?" 


Ucap Alexia gugup. Arista melirik Alexia dan Arista 
mempersilahkan dirinya bertanya. dia berkata untuk tidak 
usah sungkan padanya. 


" „Berapa umur nona sekarang..?" 


"..hmm? 17..apa ada sesuatu lady Alexia?" 


" „eh? Anda 2 tahun lebih muda dariku! Aku mengira anda 
seumuran denganku, karena aura disekitarmu menunjukan 
anda sudah sangat dewasa. 

Anda mampu berfikir logis, dan juga sangat tenang dalam 
beberapa situasi." 


".... ya..mungkin karena aku hidup dengan banyak orang 
yang berumur jauh lebih tua di sekelilingku, jadi..itu 
mungkin penyebabnya. Tapi aku masih sering menangis 
.jadi jika sepenuhnya dewasa, aku rasa tidak begitu..ha-ha." 


Arista tertawa canggung, dengan harapan bisa membuat 
Kedua tamu di ruangan nya merasa tidak canggung 
bersamanya. 


"dan umm anu, aku ingin bertanya tentang sesuatu nona.. 

sebelumnya, aku pernah melihat batu yang sama dengan 
kalung yang nona jatuhkan dalam tenda saat kita masih di 
perbatasan. Ini hanya firasatku, apakah itu batu tanda 
keluarga?" 


Ucap Alexia penasaran, Atmosfer disekitar mereka mulai 
berubah. 


Arista mendengar itu mendapatkan informasi berharga lagi 
ketika berbincang dengan orang orang ini. 


Batu ini hanya dia yang memilikinya, mengapa Alexia bisa 
mengetahui sesuatu yang sama seperti ini sebelumnya? 
Apakah di Grivelon ada yang mempunyai ini? jika begitu... 


" Lady Alexia..apa kau mengetahui siapa yang memiliki Batu 
seperti yang kumiliki itu?" 


"Eh..? aku tidak tahu siapa pemiliknya, karena itu berada di 
ruangan kerja pangeran Theodore, tapi karena aku banyak 
mengetahui tentang pangeran Theodore, ia tidak 
mengenakan Aksesoris apapun di tubuhnya.jadi itu bukan 
miliknya, mungkin milik seseorang yang tertinggal." 


"....Lady Alexia..bisakah kamu memberitahuku, apakah 
warna nya hijau zambrud seperti ini?" 


Arista mengeluarkan kalung itu dari kantung sihir miliknya, 
karena ia tidak bisa memakai itu karena leher nya terbuka , 
tidak seperti saat perang untuk mengenakan pelindung 
yang menutupi lehernya. 


"..YYa.. Itu seperti itu, itu berbentuk kalung dengan rantai, 
namun , yang Nona miliki seperti tali sutra , jadi aku terkejut 
saat memungut sesuatu yang mirip seperti yang pernah aku 
lihat sebelumnya di kerajaan Grevalon." 


"Begitu ya, baiklah terimakasih telah memberitahuku hal 
berharga.." 


"..?" Alexia dan Rosemary kebingungan dan tidak 
mengetahui maksud dari kata kata Arista. 


"..Ngomong ngomong, kemana tuan Mathias? Terakhir kali 
kuingat ada seorang pria diantara ketiga Lieteunant muda 
Grevalon." 


"Tuan Mathias sedang bertemu dengan Tuan Chriss untuk 
membantunya dengan persiaoan penyambutan Grevalon 3 
hari kedepan nona. Tuan Chriss bertemu kami pagi hari 
untuk menanyakan jamuan seperti apa yang biasa kami 
hudangkan untuk angota kerajaan Grevalon. Maka tuan 
Mathias membantunya untuk menulis apa yang dibutuhkan 
. Kukira mereka menjadi teman sekarang.." 


".Heehh..begitu ya." Arista menatap kosong meja di 
hadapanya. 


". Ah nona..kami akan pamit kalau begitu. Maaf 
mengganggu waktu anda terlalu lama." 


Menyadari tidak ada hal lain yang bisa di bicarakan, Alexia 
berdiri untuk pamit meninggalkan ruangan ini. 


"Tidak tidak. Aku senang menyambut kalian berdua." 
Arista dengan Ramah mengatakan hal tersebut bukan lah 
masalah. namun merek amemilih untu menyudahi 
kunjungan dan versikeras untuk pergi. 


"Baiklah kami permisi." K 


eduanya membungkuk kecil dan mulai pergi melangkah ke 
pitu keluar. 


Dan itu mengakhiri obrolan ketiga nya, Arista kini menoleh 
kearah pintu yang telah tertutup dan menemukan Levius 
dan Kate yang mendekat ke arahnya. 


" Nona.. maafkan aku tidak meberitahumu kedatangan 
keduanya." 


"Lupakan itu Levius. Ah.. Kate ,apa kamu mau Biskuit? 
Kukira Meriel menyediakan banyak tadi." 


".Bo-Bolehkah?." 


Arista tersenyum dan memberikan kue yang Meriel sediakan 
untuk nya, mengingat ketika ia seumuran dengan Kate , Kue 
dan biscuit adalah kesukaan nya, melihat Kate memakan 
kue di hadapan nya , mengingatkan nya pada Masa kecilnya 
dulu. Tidak lama setelah itu.. 


Kini, Four Commander beserta wakil mereka menunjukan 
diri di ruangan Arista, ditambah dengan Leviu dan Kate, 
Ruangan ini menjadi sedikit sesak karena cukup banyak 
orang memenuhi ruangan nya. 


Lhoris mulai membuka pembicaraan. 
".. Bukankah kalian akan mengatakan nya sekarang?" 


Lhoris berkata pada seseorang. 


".Paman..aku sebenarnya masih ingin berlama lama 
disini..namun.." 


".Teal! Ucapkan itu pada Arista.." 


Siora menarik ikat pinggang teal dan membawanya 
mendekat kepada Arista. Arista yang sedang duduk tenang 
mengedip ngedipkan matanya ketika Teal dan Siora 
membuat keributan kecil diruangan nya. 


".Le-Lepaskan aku Siora!.. kau bisa merusaknya.." 


"..hmph!" Siora melepaskan ikat pinggang teal dan 
menyilangkan kedua tangan nya di dadanya. 


"...Arista.." 


Teal mulai berbicara dengan sedikit murung sambil 
merapikan baju nya, ia menghadap Arista dengan satu kaki 
menyentuh lantai, ia menyesuaikan tingginya dengan arista 
yang sedang duduk di kursi sambil memperhatikan nya. 


".. Ada apa Teal? Apa yang sebenarnya ingin kau katakan?" 


Arista hanya tidak bisa menebak apa yang akan dikatakan 
nya . 


"Aku, Siora dan Virion akan kembali ke Camelenor.." 


"Eh? Kukira kalian akan menetap disini." 


Arista sedikit membuka mulutnya kaget ketika Teal 
mengatakan itu. 


". karena Para ketua Roh menjaga mu di dunia manusia, 
urusan mereka di camelenor menjadi tugas kami sebagai 
wakil mereka. Aku ingin sedikit lebih lama menjadi 
penjagamu namun sepertinya keadaan berkata tidak 
padaku." 


"." Arista tidak bisa membalas kata katanya. 


Teal adalah teman nya di camelenor ketika ia pertama kali 
menginjakkan kaki disana. Mendengar kata kata itu keluar 
dari mulutnya membuat Arista tertegun..Teal sangat ingin 
menjadi penjaganya lebih lama. 


Namun disaat keheningan tercipta, Lhoris mencoba 
mencairkan suasana. 


".Yah..ini bukan berarti kita takkan pernah bertemu lagi 
Teal, karena situasi sudah terkendali dan perang berikutnya 
entah kapan dimulai kembali, sampai saatnya tiba, kami 
akan membutuhkan kalian bertiga kembali." 


"itu benar, dan beberapa waktu kedepan aku akan 
menemui kakek karena aku membutuhkan bantuannya 
membangkitkan kekuatan Kate, jadi kita akan segera 
bertemu lagi Teal." 


Arista tersenyum menunjukan gigi dihadapan Teal yang kini 
menatapnya sendu. 


Arista tidak yakin bagaimana perasaan Teal padanya, 
namun ia ingin memastikan dan menegaskan sesuatu jika 
Teal adalah teman berharga baginya, beserta Virion dan 
Siora. 


".. Hey kau memakan waktu terlalu banyak Teal." 


Suara seseorang menghancurkan suasana tenang yang baru 
saja tercipta. Itu Virion. 


". dasar kau..apakah kau tak bisa membaca suasana? Aku 
sedang melakukan perpisahan..apa kau pernah merasakan 
sedih ketika berpisah dengan seseorang?" 


"... bodoh." 


Virion mengatakan itu tanpa melihat wajah teal yang kini 
akan mengamuk karena di panggil bodoh olehnya. 


Pada Akhirnya, perpisahan antara Teal , Virion dan Siora 
bukan lah perpisahan dengan tangis haru karena Virion baru 
saja mengubah suasana menjadi sedikit ramai, Arista 
tersenyum lega karena kehangatan yang diberikan Teal dan 
Virion diantara mereka semua di ruangan Arista. 


Jika tadi Virion tidak mebuat Teal heboh, sepertinya 
perpisahan ini akan sedikit menyulitkan karena Teal seperti 
keberatan untuk pergi. 


Sebelum ketiganya membuka Portal... Mereka berkata hal 
yang cukup mirip, jaga dirimu baik baik' dan Arista 
menagngguk serta memperhatikan kepergian ketiganya 
melalui Portal sihir ke Camelenor. 


'sampai jumpa lagi teman teman..' 


Gumam Arista , walaupun sebelumnya ruangan nya terasa 
ramai dan sedikit sesak, kini berbeda, suasana kembali 
seperti sebelumnya, sebelum perang.. hanya four 
commander , Levius dan Kate. 


xk 


sk 


Keesokan harinya, ketika semua orang sedang 
mempersiapkan unttuk penyambutan kerajaan Grevalon 
yang akan berkunjung sehari kemudian, seluruh maid istana 
cukup sibuk untuk menata istana agar terlihat indah. 


Walaupun masih ada waktu seharian lebih, persiapan 
dilakukan cukup meriah oleh Kerajaan Striadone. 


Orang orang berlalu lalang di koridor dan membuat Arista 
menyadari sesuatu hingga ia mulai bicara pada Levius. 


".Levius..apakah kau mendapatkan laporan dari Tuan Dinn 
tentang Hewan buas yang aku bicarakan dulu?" 


Arista, Four Commander berada di lapangan latihan , ia 
menggunakan lapangan yang kini tidak ada prajurit 
memakainya latihan karena meraka mendapatkan libur satu 
bulan setelah perang terjadi. 


" Eh.. kurasa tidak nona, apa nona ingin aku menemui tuan 
Dinn lagi? " 


".Ya.. ketika kau bertemu dengan Tuan din, sampaikan 
padanya, terimakasih, entah dia menemukan petunjuk itu 
atau tidak." 


" „Baiklah nona aku akan berangkat sekarang juga.." 


Arista mengangguk ketika Levius dan Kate bersiap pergi 
untuk menemui tuan Dinn di ibukota. 


Fikiran Arista berkecamuk, berbagai hal ia menjadi sedikit 
diam karena ia terlalu lelah memikirkan banyak hal dalam 
waktu yang lama. 


"Apa kau baik baik saja Arista?" Alion yang berada di 
dekat Arista menempelkan tangan nya di kening Arista 
untuk memastikan nya apakah Arista baik baik saja. 


"entah lah Alion..aku memikirkan banyak hal." 


Arista merasakan tangan dingin Alion di keningnya. 


"apa kau mau beristirahat? Kita telah memulai latihan ini 
sejak pagi." 


". sepertinya begitu.." 


Arista memegangi keningnya sekarang, ia lelah, memang, 
mungkin tidur siang adalah pilihan terbaik untuk nya 
setelah latihan cukup lama dilakukan ditemani Four 
commander disampingnya. 


Sesaat setelah Arista sampai di ruangan nya, suara ketukan 
datang dari pintu. Pelayan wanita yang ia kenali suaranya 
adalah pelayan yang pernah mengantarkan nya pergi ke 
ruang makan bersama Raja sebelumnya, ia mengetuk pintu 
dan mulai berkata. 


".Nona..Tuan Ian Preston ingin mengunjungi anda." 


"Eh???" 


Jan? Ah, sudah berapa lama aku tak melihatnya, dalam 
peperangan, ia tidak iku serta, mengapa?' 


Batin Arista, Four commander tidak menyembunyikan 
keberadaan mereka, dan ketika lan masuk, ia terkejut 
karena Four Comander berada di sekitar Arista melihatnya 
bersamaan. 


"silahkan masuk lan.." 


tubuhnya mengatakan ingin beristirahat, namun lan datang 
membuatnya mau tidak mau menyambutnya dengan ramah 
sebagai temannya. 


"..Ya..terimakasih Arista." 


"hm? jangan kaku begitu lan..aku merasa seperti orang 
asing jika kau seperti ini." 


Arista mengerutkan keingnya , terlihat ekspresi Arista yang 
tidak mengerti dengan sikap lan setelah sekian lama Arista 
tidak melihatnya. 


"..ha-ha..apakah aku terlalu kaku? Maafkan aku.." 


Ucapnya , seraya duduk di kursi yang berlawanan di 
ruangan Arista. 


Benteng istana adalah bagian Istana yang tidak terlalu di 
jaga ketat seperti bagian dalam Istana yang di miliki 
pangeran dan Raja. Sehingga siapapun dapat berkunjung, 
ke bagian benteng tempat para Kesatria tinggal. 


(selain rakyat biasa) 


. aku telah menemui Pangeran Gabrien, dan menemuimu 
tepat setelah aku keluar dari ruangan nya." 


"eh? Jika begitu kau sudah berada disini sejak tadi?" 


"Begitulah, ayah menyuruhku segera menemui kalian." 


" „terimakasih telah berkunjung lan..ini hampir satu tahun 
sejak aku melihat mu dan sibuk pada urusan perang selama 
itu." 


"Ya. ini sudah sangat lama, sehingga aku berfikir ini adalah 
waktu yang tepat untuk berkunjung." 


" „hehe , aku senang mendengarnya." 


Arista tersenyum lembut dan menuangkan teh hangat di 
mejanya untuk lan. 


Four Commander tidak mengikuti perbincangan karena ini 
bukan lah waktu yang penting bagi mereka untuk 
mengganggu perbincangan antara Arista dan lan. 

Mereka hanya memperhatikan dan mendengarkan di sekitar 
Arista. 


Walaupun begitu, kehadiran mereka membuat lan sangat 
gugup memulai banyak pembicaraan batinnya. 


"lan... aku tahu, kau kesini tidak hanya untuk menyapa 
bukan..?" 


Arista mengenai sasaran utama tujuan lan datang kemari. 
Ya.beberapa perbincangan penting ia ingin bicarakan 
dengan Arista. 


Namun ia gugup karena Four Commander di dekat Arista 
memperhatikan nya diam , namun cukup membuat 
konsentrasinya terganggu. 


"itu benar. aku ingin memberi tahukanmu, bahwa aku 
sudah tidak bertunangan lagi dengan Julia." 


Ketika lan mengatakan itu, Arista sedang melarutkan gula 
dalam the hangat di cangkir yang sedang berada di 
tangannya. 


"ah..begit--- EHH--?" 


Arista tidak bisa mencerna secara sepat apa yang dikatakan 
lan. 
Mengapa? 


" „Apa yang barusan kau katakan lan?" 


Sedikit teh di cangkirnya tumpah dan membasahi pakaian 
latihan Arista. 


Meriel yang berada disamping Arista memberikan Arista 
sapu tangan miliknya. 


Dan Arista berterimakasih sekejap dan kembali melihat lan 
yang kini kesulitan melanjutkan cerita. 


"Ini dimulai ketika dia menyebabkan banyak masalah 
ketika kau berada di kediamanku. Itu diperparah dengan 
perlakuannya ketika pertemuan besar istana untuk aliansi 
perang setahun yang lalu, terakhir..ia membuatku tidak bisa 
mengikuti perang itu untuk mendukung mu dan para 
pangeran di perbatasan Brumuz." 


lan mengepalkan tinjunya di atas pahanya, ia menatap 
Arista sekilas yang kini tersenyum dan mulai merespon apa 
yang dikatakan lan. 


"Aku mengerti kenapa kau memutuskan hubungan 
pertunanganmu dengan Lady Pharse, namun..bagaimana 
responnya lan? 
Jika kau memutuskan nya sepihak, Julia akan dendam 
padamu. Dan tentang perang itu.. jangan terlalu 
menyesalinya.." 


Arista berkata dengan sapu tangan menyentuh pakaian 
latihan miliknya. la mencoba mengeringkan itu. 


"Aku tidak tahu, ia tidak berkata apapun ketika aku 
mengatakan itu, aku pergi dari kediamannya, dan 
mengirimkan surat resmi pada keluarga Count Pharse untuk 
membatalkan pertunangan." 


Namun sebelum Arista sempat merespon, suara seseorang 
muncul diantara percakapan Arista dan Ian. 


".Ehem." Suara Meriel terdengar. 


"Eh? umm..Nona Meriel..?" 


Ucap lan ketika Meriel berjelan mendekat dan duduk di 
samping Arista di kursi. 


lan mengetahui Meriel ketika ia berada di Istana , dan 


melihat Meriel sebagai sosok Roh yang cantik dan juga Kuat. 


". lan..kau tahu, hati wanita itu sulit dimengerti?" 


Ucap Meriel. 


" hmm?" lan focus mendengarkan Meriel, Meriel 
melanjutkan ketika melihat Reaksi lan. 


" „ada kemungkinan dia terdiam karena ia tidak percaya 
dengan apa yang kau katakan, 

namun apa kau berfikir, jika masalah ini akan selesai begitu 
saja? 

Dendam padamu mungkin saja terjadi, namun apa kah '0' 
kemungkinan tujuan dendam Julia menuju pada Arista?" 


Ucap Meriel menjelaskan kemungkinan kemungkinan yang 
terjadi lebih jauh dan membuka fikiran lan dan juga Arista 
yang baru saja sadar jika hal tersebut mungkin trejadi. 


"Itu..." lan sulit melanjutkan percakapan ini. 


".. Hey..lan. Meriel tidak bermaksud menyalahkanmu, Julia 
atau siapapun. Namun Ia khawatir tentang mu dan juga 
Arista." 


Lhoris mengikuti percakapan. Dan mulai terjadi situasi yang 
cukup berbeda dari biasanya, karena Four commander 
mengikuti percakapan Arista bersama lan. 


". Kau tahu lan.. terkadang..Cinta adalah alasan seseorang 
menjadi gila, alasan seseorang kehilangan akal sehatnya..." 


".. Anda benar Nona Meriel.. 

sepertinya.... 

aku tidak cukup menjelaskan alasanku padanya dengan 
benar..namun..aku takkan menarik keputusanku.. 

„Karena aku menyukai ...Arista." 


Semua orang di ruangan terkejut.. 


Bahkan Arista menjatuhkan cangkir teh yang berada di 
tangan nya, lagi lagi teh tumpah di pakaian nya. 


Alion yang sejak tadi diam berjalan dengan Cepat menuju 
meja dan menghentakkan tangan nya pada Meja itu cukup 
keras. 


“Brak" 


".hey hey..apa kau serius mengatakan itu?" 


Alion dengan suara yang sangat dingin membuat situasi 
semakin sulit di ruangan, 


Arista masih terkejut dan terdiam, seolah mencerna sedikit 
demi sedikit apa yang didengarnya. 


Lhoris Memegang kepalanya seolah tidak percaya apa yang 
didengarnya, Shinon memegangi tudung pakaian nya 
seolah dia tidak ingin terlibat lebih jauh percakapan ini. 


Meriel sama seperti Arista .. terdiam mengedip ngedipkan 
matanya berusaha sadar dan mencerna percakapan sejauh 
ini. 


Alion melanjutkan. 


".lan..aku berterimakasih telah menjadi teman baik bagi 
Arista, dan telah membantu kami sebelumnya, namun.. 
yang kau katakan itu sedikit tidak bisa dipercaya..!" 


Alion menghancurkan sedikit bagian meja, terlihat beberapa 
retakan di antara meja . 


".Oy Alion hentikan. kau bisa menghancurkan mejanya." 


Lhoris mendekat pada Alion dan membuatnya menjauh, 
Lhoris memegangi Alion sekarang. 


Namun ekspresi lan tidak terkejut dengan Respon Four 
Commander ketika menunjukan ketidak sukaan terhadap 
kata katanya. 


"Sepertinya kalian semua salah mengerti dalam beberapa 
hal..Aku menyukai Arista ada pada sesuatu seperti rasa 
hormat padanya, 

perlakuan Julia pada Arista sedikit berlebihan, sebagai 
seorang yang telah menyelamatkan ku saat aku kecil, aku 
menganggap Arista berharga.." 


"...HAH?" setelah semua nya dibuat bingung dengan kata 
kata lan tadi, kini semuanya kembali menoleh dan 
memperhatikan lan. 


". Aku hanya ingin mengatakan itu..dan terimakasih telah 
memberikanku masukan yang sangat berharga, aku akan 
menyelesaikan urusan ku dengan Count Pharse segera.." 


Ucap lan ketika sadar semua tatapan masih tertuju 
padanya. 


"Ian..jika kau berbicara hal hal seperti itu lebih baik katakan 
dengan versi penuh, kau membuat orang paling protektif 
marah..." 


Lhoris masih memegangi Alion. Yang kini diam membeku 
karena penjelasan lan mematahkan amarahnya tadi. 


" M-Maafkan aku, kukira kalian tidak akan seheboh ini, dan 
Arista.. aku akan mendukungmu di perang selanjutnya." 


lan tersenyum. Dimata Arista, lan seolah mendapat jawaban 
dari rasa khawatirnya... 


Apakah perkataan Meriel dan Lhoris tadi membantunya? 


"kau membuatku terkejut lan, dan yah..terimakasih..aku 
akan sangat terbantu jika kau akan mendukungku di perang 
selanjutnya." 


Kemudian lan pamit dari ruangan Arista, ia bicara Pada 
Arista jika kereta kuda nya telah menunggu di gerbang 
utama istana.sehingga percakapan panjang bersama ian 
selesai sampai saat itu juga. 


Kini Arista bisa Istirahat setelah mengganti pakaian nya 
yang terkena tumpahan teh sejak bertemu dengan Ian. 


Pertemuan tak terduga dengan beberapa Drama yang 
mengikutsertakan Alion sebagai pemeran utama. 


Alion sedikit malu dengan perilakunya, selama beberapa 
jam telinganya memerah . 


Fakta bahwa dia sangat protektif pada Arista membuatnya 
malu pada dirinya sendiri. Jejak kemarahan nya tertinggal di 
meja Arista. meja yang merupakan salah satu milik kerajaan 
retak dengan indah. 


x 


Vote duluu yaa 


71. Bloom 


Vote duluu ya 


Dikerajaan Grevalon yang saat ini sedang mempersiapkan 
diri untuk menuju Striadone dan bertemu secara Resmi 
setelah melakukan Aliansi Perang. 


Theodore yang berada di dalam satu ruangan dengan Aiden 
yang merupakan Tangan Kanan sementara nya serta 
seorang pelayan yang membantu Theodore bersiap . 


Mereka mulai merencanakan sesuatu sebelum 
keberangkatan nya berlangsung. 


Pada siang hari ini , mereka akan menuju Striadone dengan 
tujuan utama menjemput seluruh Aliansi prajurit yang telah 
mengikuti perang bersama Striadone 10 hari yang lalu. 


Maka, kunjungan dengan skala besar, Pangeran Grevalon 
dilakukan cukup meriah mewakili ayahnya Raja Cirius 
Elcount Grosvenor. 


Bahkan mereka mempersipkan hadiah untuk meresmikan 
dimulainya hubungan Diplomatis yang baik antara dua 
kerajaan. 


Dirinya yang merupakan putera satu satunya dan penerus 
mutlak kerajaan Grevalon, memiliki authoritas besar setelah 
memasuki usia dewasa, karena dia telah dipercayakan 
Ayahnya untuk segera mengambil alih kekuasaan , sama 
Seperti Gabrien. 

Mereka berdua ditakdirkan menjadi Raja masa depan 
masing masing Kerajaan. 


Faktanya mereka ada pada usia layak untuk menjadi Raja. 


Tiba saat nya kita berkunjung secara Resmi. Kuharap kau 
tidak terburu buru untuk memastikan hal itu Aiden. 


Theodore sedang bersiap dibantu pelayan memasangkan 
jubah hitam emas di pundaknya. 


Theodore melirik Aiden yang sama sama mengenakan 
pakaian mewah dengan jubah indah , menandakan mereka 
akan berkunjung secara Resmi atas nama Kerajaan. 


Aku tahu.. 


Aiden menggenggam erat batu hijau yang berada di 
kepalan tangan nya, ia berdiri dengan tatapan sulit di wajah 
tampannya. 


.. Aiden, aku butuh bantuanmu ketika kita sampai aku akan 
melakukan beberapa hal di istana Striadone. Aku akan 
menyusul semuanya setelah itu. 


„hm? apa yang akan kau lakukan? Kau seorang pangeran, 
kelakuanmu akan terlihat mencurigakan. 


.hmm aku akan berhati hati..dan....aku akan meminjam 
namamu selama itu, jadi..katakan pada Raja William, 
Pangeran Leonis dan Pangeran Gabrien, jika aku akan 
menyusul.. 


haahh..kau tidak memberikan ku pilihan bukan? Seberapa 
banyak keuntungan yang akan ku dapat setelah 
membantumu melakukan hal bodoh ini? 


.. aku mengandalkanmu. 


.. Aku bukanlah warga resmi kerajaan ini 


.. Kau teman terbaikku. 


..Isk.. Yah..baiklah. 


Keduanya membicarakan hal hal lain sampai tiba waktu bagi 
mereka berkunjung ke kerajaan Striadone pada tengah hari. 


Karena musim ini masih musim dingin sehingga, berangkat 
pada siang hari akan menjadi lebih hangat dan membuat 
kuda tidak kesulitan bergerak . 


Perjalanan menuju kerajaan Striadone memakan waktu dua 
hari dengan Sihir yang di tanamkan pada Kereta kuda 
sehingga perjalanan dari kerajaan Grevalon akan menjadi 
sedikit lebih cepat, waktu normal perjalanan akan memakan 
waktu sekitar 10 hari karena jarak yang cukup jauh. 


Di perjalanan, Aiden berada di kereta kuda yang sama 
dengan Theodore sebagai orang yang dipercaya oleh nya. 

Di dalam kereta kuda mewah nan besar didalamnya hanya 
ada dua pria mengisinya, berbeda dengan kereta kuda lain, 
yang diisi 3 sampai 4 orang. 


Ada total 15 kereta kuda menjadi rombongan 
keberangkatan kunjungan ke Kaerajaan Striadone. Dan 
Theodore membuka percakapan . 


Kau sepertinya gugup Aiden? Ada apa? 


hah? gugup? Apa kau bercanda? 
Jangan menyembunyikan nya, itu tertulis jelas di wajahmu. 


begitu ya.. 


Ada apa..? 


. aku khawatir orang yang sedang ingin temui itu bukan lah 
orang yang ku cari selama ini. 


kau sering menceritakan nya, namun kau tidak pernah 
menyebutkan dia adalah wanita atau pria, bahkan tidak 
dengan namanya. 


Dengar...memberitahumu lebih banyak itu sangat 
merepotkan. 


Aiden menjawab itu singkat, dengan wajah yang cukup 
tenang namun.. 


.ahhh sesungguhnya aku ingin menjauhkan Theo dengan 
adikku ketika aku menemukannya. 


Batin Aiden berteriak dibalik wajah tenang nya. 


TI 


Theodore tidak membalas perkataan nya, kenyataan bahwa 
Aiden telah menceritakan masa lalunya yang kelam hingga 
berakhir menjadi anak Adopsi dari Keluarga bangsawan 
Hayward di kerajaan nya adalah hal luar biasa yang bisa dia 
ketahui. 


Alasan mereka menjadi teman dekat adalah karena Aiden 
orang yang menarik bagi Theodore. Mereka berdua adalah 
tipe yang cocok jadi teman baik. 


Didalam kereta kuda, perjalanan tidak terasa , mereka 
hanya tinggal menunggu untuk sampai di kerajaan 
Striadone. 


x 


Di Hari pertemuan besar yang dilakukan Striadone dan 
Grevalon. 


Levius dan Kate berjalan ke ruangan Arista dengan pakaian 
yang sedikit berbeda dari sebelumnya, Kate dan juga Levius 
menggunakan pakaian lebih sopan dengan setelah jas 
hitam, sedangkan Kate menggunakan gaun anak yang 
terlihat sangat cocok dengan rambut biru panjang nya. 


Tok tok“ 


Nona, ini aku. 


..Eh Levius? Apa kau hanya dengan Kate? 


.Ya nona. 


Baiklah masuk. 


Arista tidak ingin kejadian sama terulang dan membiarkan 
Levius masuk sambil membawa tamu lain ketika ia sedang 
tidak dalam situasi yang baik. ( sedang makan contohnya.) 


Levius masuk dan menutup kembali pintu, diikuti Kate yang 
wajahnya sangat berbinar melihat Arista yang telah bersiap 
mengenakan Pakaian Terbaik yang disiapkan oleh Meriel. 


Levius..Kate.. bagaimana penampilan Arista? 


Ucap Meriel dengan bangga memamerkan mahakarya pada 
tubuh Arista. Meriel berusaha yang terbaik mendandani 
Arista dengan sentuhan Lembut dan riasan minimalis yang 
elegan. 


Rambut, kuku, mata, wajah, bibir, Meriel mendandani Arista 
totalitas hari ini. 


karena hari ini adalah hari yang cukup spesial karena 
mereka akan bertemu dengan orang orang penting di 
Istana, dan Arista diundang untuk menghadirinya karena 
dia adalah penghubung seluruh kerajaan yang terlibat, 
walaupun kali ini bukan sebagai yang terpenting. 


Akan banyak bangsawan yang hadir, akan ada media istana 
yang akan merangkum pertemuan menjadi berita konsumsi 
publik. 


Meriel sangat bersemangat, namun Alion disamping Arista 
memperhatikan dengan jeli agar tidak ada riasan yang 
terlihat berlebihan seperti tahun lalu. 


No-Nona Arista terlihat sangat berkilau Nona Meriel!! 


Levius dengan gugup memuji penampilan Arista. terkdang 
Arista bisa melihat Levius berkedip kedip seolah Arista 
menyilaukan matanya, namun Arista tertawa dan merespon, 
jika Levius berlebihan. 


Tidak banyak dari penampilan nya yang berubah, hanya 
saja, Riasan dan juga Gaun yang dipakai sedikit lebih indah 
dari sebelumnya. Arista berterimakasih pada meriel dari 
lubuk hati paling dalam. 


Nona sangat indah..aku tidak pernah melihat perempuan 
secantik ini sebelumnya .. 


Kate seolah terpesona sambil mengatakan itu, namun 
Respon Meriel disamping Arista cukup mengejutkan. 


Ah sebagai orang yang mendandani Arista, pujian itu seolah 
menuju padaku semua. 
Aku bangga pada diriku sendiri--- Ah aku terharu—-.. 


Meriel berkata seolah ia sedang melakukan Opera sabun 
yang cukup menggelikan. 


Four Commander memang sudah mengecualikan kehadiran 
levius dan Kate sebagai manusia biasa, bagi mereka, Levius 
dan Kate sudah menjadi orang penting dalam kehidupan 
Arista, sehingga mereka bisa lebih terbuka dan sedikit lebih 
banyak mengobrol dengan keduanya. 


„kalian berlebihan. 


Arista sudah cukup lelah menyaksikan drama dari orang 
orang dihadapannya, Arista yang duduk menghadap 
Cermin, menyadari, jika ia terlihat seperti bayangan ibunya 
ketika menggendongnya dalam ingatan ketika Arista 
pingsan. 


...AKU terlihat seperti ibu.. 


Ucap Arista pelan. Walaupun hampir tidak terdengar, Four 
Commander bisa mendengarnya. 

Mereka terdiam saat menoleh pada Arista yang tersenyum 
sendu di cermin dihadapannya. 


. tidak ada yang merespon itu, Levius dan Kate bingung apa 
yang terjadi karena keempat roh diam sambil melihat Arista. 


Mereka memperhatikan Arista sampai Arista berdiri. Gaun 
hangat nya yang indah mulai terjuntai ke lantai. Tubuhnya 
yang proporsionl untuk seorang wanita membuat gaun yang 
dikenakan menjadi terlihat seolah itu dibuat khusus untuk 
Arista. 


. Ayo.. mungkin aku terlalu lama menghabiskan waktu 
untuk berdandan.. 


Di ruangan Pertemuan, Gabrien, Leonis dan Raja William 
terlah menunggu kehadiran Tamu Kerajaan Grevalon. Di 
Aula terbesar istana semua perjamuan telah disediakan 
dengan sangat baik sebagai penghormatan kepada para 
tamu yang akan hadir. 


Beberapa minuman mewah di simpan secara tertata agar 
semua tamu yang hadir bisa menikmati semua nya dalam 
Aula ini. 


Pertemuan akan sedikit lebih lama dilakukan karena 
kerajaan Grevalon belum tiba. 


Disisi lain, Gabrien yang sedang menunggu , ia mengenakan 
pakaian kerajaan berwarna putih , sama seperti Leonis, 
pakaian mereka adalah pakaian resmi pangeran untuk acara 
seperti ini. 


pakaian yang baik akan memancarkan citra yang baik untuk 
masing masing kerajaan yang diwakilinya. 


Gabrien masih memperhatikan pintu Aula yang masih 
tertutup rapat. Seolah tanda seseorang akan datang takkan 
pernah tiba. 


Kaki nya mnumpang di kaki lainnya dan satu tangan nya 
menyangga dagu miliknya, beberapa Bangsawan melihat 
wajah bosan Gabrien yang seolah menunggu kedatangan 
seseorang, mereka menerka nerka jika yang ditunggu 
adalah Arista. 


sedangkan.. 
Beberapa menerka Gabrien menunggu kedatangan 
Pangeran Grevalon 


Masih menjadi pertanyaan banyak bangsawan tentang siapa 
yang berada dalam fikiran nya. 


Disekeliling Aula, Bagian Opera musik sudah bersiap untuk 
memainkan musik untuk mengiringi pertemuan, mereka 
masih menunggu hingga semua tamu hadir di ruangan. 


Leonis yang berada disampingnya , ia dengan kursi roda nya 
menoleh pada Gabrien. 


Apa yang sedang kau fikirkan? Jaga ekspresimu itu Gabrien. 


..??..Ah..maaf. aku sedang memikirkan banyak hal. 


.? sisakan itu untuk nanti, kau akan merusak moodmu 
sendiri bahkan sebelum pertemuan di lakukan. Citramu 
akan diukir disini , sebagai penerus Kerajaan dihadapan 
Kolega Baru. 


.. Aku tahu. Aku akan berhati hati Leonis. 


jawanam singkat dari Gabrien yang kini menenggelamkan 
wajahnya dengan kedua tangan nya membuat Leonis tidak 
ingin berbicara padanya lebih banyak. 

Raja William disamping leonis bertanya dengan pelan. 


..Ada apa dengan Gabrien? 


.. sepertinya ia hanya gugup ayah. 


. Raja William masih memperhatikan Gabrien yang berada 
cukup jauh dengan nya terhalang Leonis. 


Beberapa waktu berlalu hingga pintu terbuka, para penjaga 
yang membukakan pintu besar yang sangat mewah itu 
mulai berseru. 


Utusan dari kerajaan Grevalon telah Tiba ! 


Setektika, raja William, dan Gabrien Berdiri dari kursi yang 
ia duduki sejak awal, diikuti oleh para bangsawan yang 
telah duduk di masing masing meja bundar yang digunakan 
untuk 3 orang. 


Pertemuan yang akan dilakukan manjadi semakin 
mendebarkan bagi setiap orang karena ini akan menjadi kali 
pertama kerajaan Striadone melakukan Aliansi 
berkepanjangan dengan Grevalon. 


Beberapa orang penting tiba, dan mulai memasuki ruangan. 


Sebelumnya, Mathias Lincoln, Alexia Campbell dan 
Rosemary Grymes telah menunggu kehadiran Utusan 


Grevalon tepat di pintu luar Aula besar ini, saat utusan 
Grevalon itu tiba, mereka bersamaan masuk sebagai tanda 
Grevalon telah tiba dan mereka mengantar semua tamu 
terhormat ke dalam Ruangan besar itu. 


Karpet merah yang menjadi jalan mereka menuju arah Raja 
Striadone dan para pangeran mulai dipenuhi utusan yang 
kini berjalan diatasnya. 


Banyak bangsawan tingkat atas hadir mengiringi seseorang 
berambut pirang di depan sebagai orang yang memberikan 
salam pertama kepada Raja William , selaku Raja Striadone 
saat ini. 


Sekitar 20 bangsawan tingkat atas mengikuti, mereka 
meberi salam hangat pada Raja dan para pangeran dengan 
membungkuk sopan dihadapan Raja. 


.. Maaf atas keterlambatan kami Yang mulia, selaku Utusan 
yang diutus untuk memberikan salam aku akan meminta 
maaf atas hal lain. 


Ucap seseorang yang terlihat seperti seorang penasihat, ia 
bukan orang berambut pirang dan memakai penutup mata, 
namun satu dari para ksatria pribadi pangeran Theodore. 


(Theodore setidaknya memiliki 9 ksatria pribadi selain Aiden 
yang merupakan Tangan kanan nya, Rosemary, Alexia, 
Mathias dan masih ada beberapa lagi.) 


. Hmm? Aku tidak mengerti. 


Ucap raja William . begitupun dengan Gabrien di dekatnya 
kini tidak paham apa yang sedang ia maksudkan. 


. Pangeran Theodore ..Beliau akan sedikit terlambat , dan 
akan menyusul kemari setelah beberapa saat. Aku tahu ini 
kurang sopan, tapi aku harap kalian semua memakluminya. 


Ucap seorang Pria berambut coklat itu. 


.Begitu ya.. Tidak usah khawatir, kalian semua adalah tamu 
kami, perjalanan yang jauh pasti membuat kalian semua 
kesulitan. Terimakasih telah datang berkunjung untuk 
meresmikan hubungan Diplomasi ini.. 

Yah..kurasa akan lebih baik mengucapkan ini pada pangeran 
Theodore secara langsung tapi, aku tidak keberatan 
menunggunya tiba. 


.T-Terimasih yang mulia. Tidak ada yang lebih baik dari 
pada menerima kerendahan hatimu. 


.. Itu berlebihan. 


Ucap Raja William. 


Baik Gabrien, Leonis, dan seluruh bangsawan yang hadir 
pada pertemuan kali ini, penasaran seperti apa Pangeran 
Theodore ini? 


Jika kedepan nya hubungan Diplomasi akan berlangsung 
lama, bukankah akan sangat penting memiliki hubungan 
Relasi yang baik? 


Gabrien mengerutkan kening nya dan berjalan ke kursi nya 
kembali, sementara Leonis dan Raja William berbicara 
dengan Para perwakilan Grevalon yang hadir.. 


.mengapa aku sekhawatir ini? mengapa dia belum hadir? 


Fikir Gabrien. 


x 


Jangan Lupa Vote dan Comment yaa 


72. Confused in the Ballroom. 


Vote dulu yaa.. Comment juga kalian pengen Arista sm siapa 
Akhirnya 


Sebelumnya - 


. Nak..aku rasa datang terlambat bukan masalah. karena 
sorotan utama kali ini ada pada kedua pangeran sebagai 
perwakilan resmi antar Kerajaan. 


Ucap Lhoris. Arista sedang tergesa gesa melangkah karena 
gaun yang ia kenakan cukup mengganggu karena terlalu 
panjang. la mengangkat gaunnya selama berjalan. Diikuti 
Levius dan Kate di belakangnya. 


Four Commander yang menyembunyikan keberadaan 
mereka melihat Arista berjalan dengan kesulitan. 


Alion berbicara Pada Arista kini. 


akan lebih cepat sampai pada Aula dengan menggunakan 
sihir terbang Arista. 


Eh?? Arista syok mendengar apa yang diakatakan Alion 
dengan wajahnya yang datar . 


A-Alion.. Apa kau tahu, aku menggunakan gaun seperti ini 
agar bisa sampai disana dengan cara yang normal? 


Arista tidak bisa membayangkan, ia sampai di pintu 
gerbang tiba tiba dengan cara terbang dan membuat para 
penjaga terkejut?, lagipula mantra Fly di dalam istana akan 
membuat Arista seperti anak anak yang sedang bermain 
main di istana. 


Apa Alion ingin aku terlihat aneh?? 


..Pffttt.. kukira tidak ada salah nya mencoba Arista. 


seseorang membuat Arista menoleh dengan cukup cepat. 


Lhoriissss. Arista protes dengan candaan yang dilontar kan 
Lhoris padanya. 


Arista kini berjalan tergesa gesa. Sambil mengangkat Gaun 
nya untuk menuju bagian terluar Benteng tempatnya 
tinggal di istana. 


Setelah ia membuka gerbang keluar dari benteng, Arista 
mulai memasuki bagian taman Istana untuk menuju Istana 
Utama. 


.hmm bukankah Aula berada di bagian kedua Istana? 
setelah masuk dari pintu utama, Sebuah lorong akan 
membawaku ke bagian dalam Aula. 


Itulah yang Arista ingat setelah berbincang dengan Levius. 
Levius mengetahui bagian Istana dari teman teman nya 
selama ia berbaur dengan Prajurit Striadone. 


Namun.. ketika ia memasuki Gerbang utama yang di 
bukakan oleh dua penjaga yang mempersilahkan Arista 
masuk dengan cara yang sangat terhormat. 


Seseorang berdiri di dekat Lorong, seolah dia kebingungan 
dengan jalan yang akan ia tuju. 


Arista menghampiri orang itu..namun ia tiba tiba terhenti 
ketika orang yang akan dia hampiri menoleh akibat suara 
langkah kaki Arista. 


eh?...' 


'Mata biru?' 


'Warna rambut emas? Jangan jangan . 


Batin Arista tiba tiba menjadi liar. 


Fikiran nya mulai menyimpulkan hal hal yang menurutnya 
masuk akal. 


Mengapa di tempat seperti ini? 


Mengapa ia barus bertemu dengan orang yang 
kemungkinan besar adalah kakaknya disini? 


Arista mengingat dalam ingatan saat dia pingsan di 
perbatasan Brumuz. Ingatan saat suara ibunya terdengar. 


Seorang anak yang memiliki mata Biru dengan rambut 
pirang seolah itu berwarna emas karena ia terlihat sangat 
terang. 


.Aiden? apa itu Aiden?' Batin Arista... 


Selangkah..ia mendekat dengan kakinya yang sedikit 
gemetar. 


Setidaknya dengan ingatannya jika orang ini adalah 
kakakku, melihat rambut dan warna mataku akan 
membuatnya ingat aku adalah Adiknya.. 


Namun jika dia tidak mengingatnya, apakah harapan ku 
bertemu dengan kakak adalah harapan kosong? 


Jika dia tidak mengingat aku.. warna rambut dan mataku.. 
apakah kakakku bukan berada diantara orang orang 
Grevalon? 


Mata Arista dengan Orang ini bertemu.. 


..Ah.. maafkan aku mengganggumu. 


matanya melebar sekejap.. ia tidak membalas 
perkataanku. 


Dilihat dari pakaian nya, ia sepertinya salah satu dari tamu 
Grevalon yang akan hadir, mengapa dia sendiri disini? 


.umm apa kau tersesat? 


Ucapku dan membuatnya tersadar dari lamunan singkat yag 
dilakukan nya tadi. 


„Aku terkejut..ini pertama kalinya aku melihat gadis 
secantik anda nona. 


Ucapnya dengan penuh tatakrama, aura yang di munculkan 
nya seolah mengatakan dia adalah orang orang bangsawan 
yang telah hidup dengan segala aturan dan kesopanan. 


Anda terlalu memuji tuan.. 


Ucap Arista singkat. 


Aku ingin mengetahu namanya. 


Arista ingin memastikan nya secepatnya... 


Namun Four Commander mulai bicara. Meriel terdengar 
paling awal. 


.hmm aku rasa pernah melihat orang ini saat aku 
melakukan pengintaian di Grevalon dahulu..aku melihatnya 
berlatih dengan seseorang yang memiliki rambut pirang 
juga, aku tidak ingat wajahnya karena aku mengintai dari 
jarak cukup jauh. 


..Sepertinya..Siora dibutuhkan disaat saat seperti ini, karena 
dia satu satunya yang mengetahui kerajaan Grevalon 
setidaknya lebih baik darimu bukan? 


Ucap Lhoris mendapat Anggukan dari Meriel. 


ahh.. ini terlambat, Arista apa kau mau aku kembali 
memanggil Siora ke Camelenor sekarang?, aku akan 
membawanya kemari. 


.eh? tidak usah Meriel, aku akan memastikan nya sendiri, 
jika dia Aiden tapi dia tidak mengingat satupun tentang 
diriku, kurasa Aiden ini ...bukan lah kakakku. 


..Eh? apa kau akan menyerah secepat ini? 


.Bukan..aku fikir kakakku akan mengetahui aku adiknya 
dengan melihat Mata hijauku dan rambut putihku, karena 
ini hanya dimiliki oleh aku dan Ibu. 


Arista benar Meriel.. hanya Lalantha dan Arista yang 
memiliki rambut Putih dengan Mata hijau. Jika ia tidak 
mengenali Arista dengan ciri ciri lalantha di tubuhnya. 
Kemungkinan besar orang ini bukan lah kakaknya. 


Kembali pada percakapan Arista dengan orang di 
hadapannya . Arista dengan ragu menanyakan nama lelaki 
rupawan yang terdiam memperhatikan nya. 


.apakah anda salah satu dari utusan Grivelon Tuan? 
Apakah mungkin 
..nama anda..A-Aiden? 


Arista terbata bata, ia takut seolah ingin menutup telinga, ia 
tak ingin mendengar kata kata yang mungkin saja 
membuatnya Kecewa. 


Kata Bukan Adalah kata yang mungkin keluar dari mulut 
orang ini. 


.Umm..Ah Yaa..Namaku Aiden..Aiden Hayward. 


Ucap orang itu dengan senyum ramah di wajahnya. 


la mendekat pada Arisat dan melangkah selangkah demi 
selangkah. 


Aista membeku. Sekujur tubuhnya membeku. 


'Aiden Hayward?... dia bilang namanya Aiden bukan?..' 


la tidak bisa mngucapkan apapun sekarang. 


Apa ini? apa orang ini adalah Aiden? Apa dia kakakku? Dia 
mnegatakan dia Aiden tapi tidak mengenaliku? Apa dia lupa 
tentang aku? Arusta membeku dengan ribuan pertanyaan 
dalam fikirannya. 


Levius di belakang Arista mulai memperhatikan orang ini 
dan melangkah mendekati Arista. 


..Eh? apa mungkin anda Tuan Levius?? Levius Harper? 


Ucap Orang itu melihat Levius yang melangkah 
maju.mendekati Arista yang tidak merespon perkataan nya 
sebelumnya. 


.?..Aku levius harper tuan, sebuah kehormatan bisa 
bertemu dengan anda, tuan Aiden . 


Sama dengan Arista, la baru bertemu dengan orang 
bernama Aiden hari ini. 


Sehingga ia percaya dengan apa yang orang bermata biru 
ini katakan. 


.heeehh,, kau mengenali Aiden dengan baik rupanya.. 
ngomong ngomong.. 

Levius..Namamu terdengar sampai ke kerajaan kami setelah 
peperangan selesai.kau cukup terkenal di sana. 


Ucapnya , kini setelah mengatakan itu ia menoleh pada 
Arista yang seolah tidak bisa berkata apapapun pada Aiden 
yang tidak mengingat dirinya. 


Terlebih .. mengapa dia mengatakan dirinya dengan 
namanya sendiri sebelumnya? Seolah nama itu bukan 
miliknya? 


Umm.. Tu-Tuan Aiden apakah anda mengingatku.? 


Arista ingin memastikannya sekali lagi. 


.Hm? nona ...aku khawatir tidak mengingatmu karena ini 
pertama kalinya aku melihat wanita seindah dirimu.. 


Namun matanya membelalak teringat sesuatu. 


.Ah!! jika ini adalah Levius Harper maka..Anda..apakah 
anda Arista Reinhardt? 


Matanya berbinar binar. la seolah tengah berada pada 
sesuatu yang benar benar dia inginkan. 


Matanya berbinar melihatku. 


Apa maksud nya? apakah dia benar benar bukan Aiden 
yang selama ini aku cari? 


Apakah Aiden memang bukan nama dari Kakakku? 


Mengapa dia seolah tidak mengenaliku sama sekali. 


..Itu benar tuan Aiden. Aku Arista Reinhardt. 


Mendengar itu, orang yang mengaku Aiden ini tiba tiba 
meraih tangan Arista. 

Dan berlutut dengan satu kakinya, ia mencium pergelangan 
tangan Arista hingga membuat Arista lagi lagi terdiam 
dengan perlakuan nya. 


Four Commander berada pada keributan hebat di dalam 
fikiran Arista. terutama Alion. Namun mereka tidak 
berencana Keluar karena Meriel mengatakan sesuatu seperti 
'itu adalah penghormatan seorang pria pada wanita yang 
dia hormati. 


Maka seketika keributan di kepa Arista mereda . 


Walaupun mereda. 


Arista belum ada pada kesadaran sempurnanya, ia masih 
terkejut hingga masih terdiam. 


Di Koridor ini..Arista mengambil kesimpulan, 


Orang ini bukan lah Aiden yang dia Cari.. 


Orang ini bukan lah kakaknya.. 


Orang ini merahasiakan sesuatu. 


Itulah yang di simpulakan Arista sehingga ia berusaha 
merespon dengan baik apa yang dilakukan Pria itu dengan 


mencium tangan nya. 


„Suatu kehormatan bagiku bertemu dengan anda, Wanita 
yang dicintai cahaya... 


Ucap nya pada Arista, la tidak terkejut dengan julukan itu, 
mungkin Orang ini mendengar dari beberapa ksatria 
tentang Arista.. 


Kemudian Arista menjawab. 


Ya.. Tuan.. senang bertemu dengan anda. 


Ada perasaan sulit ketika dia mulai menyingkirkan fikiran 
bahwa orang dihadapan nya adalah Kakak laki-laki nya yang 
selama ini ia cari. . 


Pria itu bangkit dan mulai berdiri dari posisi sebelumnya, 
tinggi badannya setara dengan Gabrien, sedikit lebih 
pendek dari Lhoris yang merupakan Four Commander paling 


tinggi. 


Pria ini sangat harum, Arista bisa mencium itu saat ia 
bangkit dari posisi sebelumnya. 


umm.. Tuan Aiden..bisa anda lepaskan tanganku? 


Arista heran mengapa Aiden masih menggenggam tangan 
nya. 


Hm? Ah!! 


ia segera melepaskan tangan nya. dan meminta maaf 
karena itu sebuah ketidak sengajaan. Tidak ada kebohongan 
di wajahnya, tidak ada seuatu mencurigakan ketika dia 
meminta maaf. 


.. Tuan Aiden..apakah anda tersesat? 


Ucap Arista sekali lagi, karena pria ini tidak menjawab kata 
katanya saat pertama kali mereka bertemu. 


„Sepertinya begitu..Aku berkeliling di Istana ini dan 
memperhatikan seluruh prajurit Grevalon yang berada di 
Barrack kerajaan, aku ingin berterimakasih karena Striadone 
telah menyediakan tempat istirahat yang layak untuk 
prajurit kerajaan kami. 


[Barrack adalah tempat seperti Benteng istana tempat 
Arista tinggal saat ini, Istana Striadone sangat besar dan 
megah, Istana ini memiliki empat bagian Benteng yang 
melindungi sekitar istana] 


setelah mendengar kata kata laki laki ini Arista sedikit 
memiringkan kepalanya bingung. 


hmm? Ucapan nya seolah dia merupakan seorang Raja atau 
sebagainya 


Mengapa ini terdengar mencurigakan lagi? 


Ah begitu ya.. jika begitu..Tuan Aiden.. kita bisa pergi ke 
Aula pertemuan bersama..Aku juga diundang kesana. 


Arista yang menawarkan itu tersenyum dengan ramah pada 
Pria tampan berambut pirang di hadapannya. 


Pria itu menoleh dan memperhatikan Arista.. 


Eh? Itu bantuan yang beaar... Terimakasih banyak. 


la membalas senyuman Arista dan mengulurkan lengan nya 
sebagi tanda ia akan berjalan beriringan dengan Arista. 


Arista ragu pada awalnya... 


Namun menerima uluran tangan dihadapnnya dan mulai 
berjalan ke Aula pertemuan bersama Pria misterius yang 
membuat Arista sedikit ragu padanya. 


'Apa ini baik baik saja?' Fikir Arista saat ragu ragu menerima 
uluran tangannya. 


1? 


la terkejut ketika Arista meraih uluran tangannya. 


kukira nona Arista akan menolak. 


Batinnya 


Dalam genggaman nya, Arista merasa tangan Pria ini 
semakin hangat, Arista mecuri pandang ke sampingnya dan 
melihat telinganya berubah warna.. 


.apa dia demam? Batin Arista. 


Di tengah perjalanan.. Arista semakin yakin pria 
disampingnya ini sedang tidak sehat karena lengan nya 
panas..namun Arista mengurungkan niat bertanya padanya 
karena ia berkata sesuatu. 


.Nona  Arista..Maafkan aku telah menyembunyikan 
sesuatu... Setelah kita tiba, nona akan mengetahui yang 
sebenarnya. 


hm? Apa maksudnya? menyembunyikan apa? 


batin Arista saat berfikir jika orang Ini 'mencurigakan' 
semakin yain jika tebakan nya tidak meleset. 


Arista terdiam..melangkah sambil berfikir..apa 
bergendengan tangan dengan orang ini adalah hal yang 
baik baik saja? 


Dia terlalu mencurigakan, walaupun tidak terasa niatan 
jahat sama sekali keluar dari dirinya. 


Walaupun ini adalah tradisi dalam sebuah Acara pesta 
kerajaan, jika seorang Lady berjalan tanpa pasangannya, 
maka hal seperti ini adalah etiket bagi seorang pria. 
Meskipun mereka pertama kali bertemu. Bukan didasari rasa 
suka, tertarik atau cinta, etiket kerajaan berjalan seperti itu 
di kerajaan Striadone, Grevalon dan Ciodelion (Dulu). 


Jadi ini adalah suatu yang cukup normal. 


(Levius tidak melalukan itu karena ia tidak mengetahui 
banyak Etiket Bangsawan, sehingga ia hanya menjadi 
pengawal bersama Kate disisinya.) 


Keduanya tiba di pintu depan Aula, dua orang penjaga 
melihat Arista kemudiam membungkuk hormat atas 
kedatangannya, kedua penjaga tidak mengetahui identitas 
dari orang yang menggandeng tangan Arista saat mereka 
tiba. 


. Nona Arista, Levius dan Kate Harper, silahkan masuk, 
Acara telah dimulai 20 menit yang lalu. 


eh 20 menit? 


Btin Arista tidak menyangka keterlambatan nya menjadi 
selama ini karena bertemu dengan orang ini di lorong 
sebelumnya. 


Kedua penjaga mempersilahkan kami masuk. Pintu besar ini 
terbuka dihadapan mereka. 


*Cklak* 


Suara pintu membuat siapapin dalam ruangan sadar dan 
menoleh ke belakang untuk melihat siapa yang baru 
datang. 


Respon semua orang terkejut dengan kedatangan Arista 
dengan seseorang. 


Beberapa orang yang mengenal Arista, dan beberapa orang 
yang mengenal orang yang kini menggandeng Arista 
mereka bersamaan terkejut.. 


.Nona..Arista??!! Gumam Leonis, dengan cepat melirik 
Gabrien. 


„Eh nona Arista?!!!! Gumam Chriss , dengan cepat melirik 
Gabrien. 


Eh..? Theo 


Gumam Alexia dengan wajah kesulitan terlihat jelas melihat 
pemandangan di pintu masuk aula. Alexia menunduk dan 
izin segera meninggalkan ruangan, ketika melihat Arista 
masuk bersama Theodore ke Aula pertemuan. 


Kau datang terlambat untuk ini Theo..? 


seseorang berambut pirang dengan penutup mata di salah 
satu matanya, tidak percaya dengan apa yang dilihatnya 
sebelum ia sadar siapa wanita di samping Theodore. 


PNH, 


Dengan cepat seseorang yang telah lama duduk menanti 
pintu Aula terbuka, membuka matanya lebar lebar dan 
bangkit dari duduknya. la berjalan dengan cepat kearah 
Arista dengan pria yang sedang menggandeng Tangan nya. 


la bisa menebak siapa pria ini.. 


Dari pakaiannya..siapapun bisa menebak... 


'.sepertinya aku lengah sejauh ini. ' Gabrien mendekat 
dengan katupan gigu geraham nya terdengar. 


Gabrien dengan langkah berat mendekati Arista yang kini 
masih kebingungan dengan Atmosfir yang barus aja tercipta 
setelah ia masuk ruangan. 


Gabrien menuju arahnya. la ingin segera mengetahui apa 
yang terjadi sebenarnya? 


Apa sesuatu seperti ini membuatnya marah? tapi kenapa? 


Drap" 


Gabrien berada di hadapan Arista. 


Dengan cepat meraih lengan wanita yang dia tunggu 
selama berada di Aula, dengan paksa.. ia melepaskan dari 
gandengan Pria di sebelahnya. 
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Theodore terkejut mendapatkan perlakuan mengejutkan 
dari Pangeran yang akan menjadi Kolega nya saat ini. 


..Gabrien? 


Arista melihat Ekspresi sulit dengan sedikit kesal di 
wajahnya. Sejauh ini, ia tidak pernah melihat eskspresi 
seperti ini dari Gabrien. 


Wajahnya mengeras, giginya seolah ia katup kan dengan 
harapan bisa meredam amarahnya walau sedikit saja. 


.mengapa? aku merasa kesulitan ketika melihat nya dengan 
pria ini? 


Gabrien menoleh pada Arista dan membawanya ke 
belakang tubuhnya. 


Seolah ia menyembunyikan Arista karena berada pada 
tangan yang salah. 


.sepertinya anda datang terlambat PANGERAN Theodore? 


Urat di pelipis nya sedikit terlihat. 


la marah. 


Gabrien tidak bisa mengontrol ekspresinya. 


Genggaman tangan nya pada pergelangan tangan Arista 
mengeras. 


Berbeda dengan uluran tangan lembut dari pria itu.. 
Arista menyadari, sesuatu berubah antara dirinya dan 
Gabrien ketia orang baru diantara keduanya muncul. 


Vote duluu. 


73. Theodore being Silly 


Vote dan Comment yaa 


'hm? Nona Arista memanggilnya tanpa sebutan pangeran? 
Apa hubungan nya dengan gabrien sebaik itu? 


Batin Theodore memahami situasi yang sedang terjadi. 


Tentang perlakuan Gabrien padanya saat merebut Arista 
dari tangan nya tidak ia fikirkan sejauh itu namun ia 
mendapat kesimpulan di kepalanya. 


la tersenyum dan mulai memahami situasi. la 
memperhatikan genggaman tangan Gabrien pada Arista 
yang sedang berada di balik tubuhnya. 


'itu terlihat cukup kuat' batinnya. 


" Ah..ya..kebetulan aku bertemu Nona Arista di perjalanan 
menuju kemari. Maafkan aku karena datang terlambat 
Pangeran Gabrien." 


la dengan hormat dan tidak menunjukan ekspresi kesal atau 
apapun pada wajahnya, Tidak ada yang tahu apa yang 
difikirkan nya, ia terlihat tenang setelah apa yang sudah 
terjadi. 


Kini, ia berjalan menuju Raja William yang kini terdiam 
karena sesuatu mengejutkan terjadi saat Gabrien merebut 
Arista sedikit dengan Paksaan dari tangan Theodore. 


Bukan hanya raja William, Leonis , Chriss, dan seluruh mata 
yang melihat kejadian itu seolah mendapatkan sesuatu 
berita hebat tentang ketiganya. Tidak terkecuali sang 
reporter istana. ia dengan cepat mencatat apa yang terjadi. 


Bahkan Four Commander di kepala Arista. Ekspresi mereka 
tidak jauh berbeda dengan Raja di singgasananya. 


Arista membeku ditempat.. la menyadari jika Theodore 
membohonginya untuk mengakui jika namanya adalah 
Aiden Hayward cukup mengejutkan bagi Arista. Mengapa 
Pangeran Theodeore berbohong? 


Namun seolah memecah keheningan di fikirannya.. Lhoris 
mulai berbicara..hingga Arista tersadar dan mengedipkan 
matanya berulang. 


".Yah..inilah saatnya..kita menjadi ayah mertua ..ah..aku 
tidak mengira ini akan terjadi secepat ini.." 


Lhoris memulai drama nya. membuat Arista sakit kepala , 
jika bisa..ia ingin tidak mendengar ocehan four commander 
terutama suara Lhoris..dikepalanya saat ini. 


" Sepertinya memang aku harus memunculkan diriku 
disekitar Arista agar para manusia itu menjaga jarak sedikit 
lebih jauh dengannya." 


Alion bicara sambil menahan niatan nya untuk 
memunculkan keberadaan nya. 


Meriel terlihat bersemangat melihat drama antara anak 
muda di hadapannya. 


Shinon yang memperhatikan tidak merespon apapun karena 
ia tidak tertarik dengan semua ini seolah situasi ini tidak 
ada hubungan apapun dengan nya. 


Gabrien yang menggenggam lengan Arista kini membawa 
Arista ke tempat duduk nya berada. Itu berada di sebelah 
paling kanan dekat dengan kursi takhta miliknya. 


Setelah Arista tiba di tempat nya berada, Gabrien sedikit 
berbisik pada Arista yang kini telah duduk..hingga membuat 
Arista menoleh dan mendengarkan apa yang diucapkan 
Gabrien padanya. 


"maafkan aku ..tentang kejadian barusan. Aku menyesal 
membuatmu terkejut." 


Gabrien melihat pergelangan tangan Arista yang memerah 
karena dirinya. 


"dan maaf tentang ini.." Gabrien menyentuh kemerahan di 
tangan Arista karena ulahnya. sekejap sampai ia 
melepasnya.. 


'..ya..ini sakit." Gumam Arista yang sadar Gabrien melihat 
kemerahan di tangannya. 


"Tidak apa apa pangeran." 


la berkata sebaliknya. 


".Gabrien. panggil aku seperti tadi.. aku akan kembali ke 
tempatku." kemudian ia melangkah pergi. 


"..." Arista tidak menjawab karena Gabrien telah menjauh. 


Arista memperhatikan pergelangan tangan nya. 
[Heal] 


Dan kemerahan itu menghilang. Seolah tidak ada apapun 
yang membuatnya sakit sebelumnya. 


'Mengapa Gabrien melakukan itu dihadapan semua orang? 


Arista tidak bisa mendengar seluruh percakapan antara Raja 
Wiliam dengan pangeran Theodore yang sedang 
berlangsung. 


Beberapa waktu ia berkecimpung dengan fikiran nya 
sendriri yang membuatnya begitu terganggu. 


' Apakah Gabrien melakukan itu karena menyukaiku? Apa 
itu mungkin?' 


Gumam Arista , ia seikit melirik Gabrien di kursi miliknya di 
samping Raja. 


L Ti-tidak mungkin..' 


Arista memegangi kedua pipinya.. 
itu hangat.. 
sambil merasakan nafasnya sedikit tidak beraturan. 


'.aku sepertinya terlalu banyak berfikir hari ini..' 


Arista menghela nafas panjang dan memperbaiki ritme 
nafasnya yang saat ini tidak Normal karena Gabrien. 


la masih belum bisa fokus mendengarkan apa yang sedang 
dibicarakan Raja William kepada Pangeran Theodore. 


Matanya memperhatikan banyak orang yang hadir. Salah 
satunya..seseorang yang memiliki penutup kepala yang 
duduk jauh di sebelah paling kiri aula pertemuan ini. ia 
duduk di kelompok tamu yang hadir dari Grevalon. 


' Seorang lagi yang memiliki rambut pirang..apa aku harus 
memastikan nya?' 


"umm..Nona..." 


Tiba tiba suara Levius membuatnya kembali sadar dengan 
acara di Aula, Arista sempat kehilang fokus karena tidak ada 
teman Bicara sejak ia duduk di kursi ini, Levius dan Kate 
menjadi salah satu tamu kerajaan dan duduk di antara 
Arista di meja yang sama. 


"Ada apa Levius?" 


" Aku kira orang tadi bukan pangeran Theodore..aku tadi 
bicara sedikit tidak sopan pada Seorang Pangeran.." 
ucapnya hati hati sambil melihat lurus ke arahku. 


"hm? kau fikir hanya dirimu yang tidak sopan padanya 
Levius? Aku bahkan mengajaknya bicara dengan cara lebih 
parah..jika kau mendapat hukuman karena perlakuan 
tadi..kurasa aku akan terkena hukuman juga.." 


Arista terkekeh bersama Levius di mejanya. 


Gabrien mendengar pembicaraan itu di dekat kursinya. 
Namun tidak lama ia mengalihkan pandangan sambil 
mengepalkan tangan nya terlihat sedikit kuat. 


'.mengapa aku melaukan itu?!..' 


Gumam Gabrien dengan mengepalkan tangannya, ia 
memejamkan matanua dan izin untuk pergi keluar ruangan 
menuju salah satu balkon di luar ruangan itu, karena acara 
akan memakan waktu hingga larut malam. 


Moodnya rusak, ia tidak bisa melanjutkan lebih lama lagi 
disana. 


"pangeran ?.." 


Chriss khawatir pada Gabrien namun ia memilih untuk tidak 
mengikuti kemana Gabrien pergi dan memilih untuk tetap di 
posisinya, karena bagaimanapun tuannya sepertinya ingin 
menjernihkan fikirannya. 


" Chriss..Apa Gabrien baik baik saja?" 


Leonis yang nedekatkan wajahnya pada Chriss berbisik dan 
mendapatkan jawaban dari Chriss segera. 


" „Beliau akan baik baik saja pangeran." 


".." Walaupun mendapatkan jawaban seperti itu dari Chriss, 
Leonis tetap kahwatir pada Adiknya. 


Beberapa saat setelah kepergian Gabrien dari Aula. Suara 
raja terdengar jelas di teling Arista. kini ia bisa 
mendengarkan dengan Jelas apa yang sedang di bicarakan 
Raja sebelum jamuan makanan di sediakan oleh para 
pelayan Istana. 


"Itu akan sangat hebat yangmulia. Kami memiliki tambang 
emas dengan kualitas bijih besi yang sangat baik, jika anda 
membutuhkan itu, sepertinya pertukaran terbaik mungkin 
pada bijih besi, itu akan menjadi rasio 1:2, karena kami 
tidak memiliki tambang besi dengan kualitas sebaik 
Striadone ." 


".Hoho. Itu bukanlah penawaran yang buruk pangeran 
Theodore. Aku tidak menyesal melakuakan hubungan 
Diplomatik yang memuaskan ini." 


Raja William tersenyum dan seolah bibirnya menghiasi 
seluruh wajahnya. 


Arista tidak merasa senang melihat senyuman itu. banyak 
kejadian tidak mengenakkan terjadi karena orang itu. fikir 
Arista . 


Namun arah pembicaraan yang Arista dengar ini sepertinya 
ada pada ujung pembicaraan. hingga tidak lama lagi 
mungkin akan berakhir.. 


Arista memperhatikan seluruh  percakapan.dan ia 
mendengar sesuatu yang cukup membuatnya merasa lega. 


" „Jika begitu pangeran Theodore..anda bisa menghabiskan 
waktu disini selama yang anda mau." 


"..? kami berencana pergi besok yang mulia.." 


Ucapnya singkat namun sangat beretika. 


" „ah sangat disayangkan..aku ingin dirimu dengan kedua 
Puteraku menjadi rekan yang hebat setelah menjalin kerja 
sama ini." 


"hmm? ... Jika yang mulia memaksa..bagaimana....aku dan 
semua orang dari Grevalon akan menetap seminggu lagi 
dari sekarang? Apa itu baik baik saja?" 


'eh? Seminggu?' 


Batin Leonis, Chriss, Aiden, mathias, Alexia,dan Rosemary.. 


" Ha-ha itu akan menjadi lebih baik, nikmatilah waktu kalian 
selama disini, kuharap Striadone bisa memberikan kesan 
yang baik bagi semua Orang yang datang sebagai 
perwakilan dari Grevalon." 


Ucapan Raja William mengakhiri pertemuan Resmi, 
Persesmian Hubungan Diplomatik berjalan dengan lancar 
sebagaimana rencana telah di buat. Hafiah yang dibungkus 


dengan kain sihir telah diserahkan kan di urus oleh para 
pelayan agar menyimpan nya di ruang harta. 


Jamuan makan telah di persiapkan, semua orang terkejut 
dengan menu yang tidak pernah mereka dapatkan di 
Striadone sebelumnya, namun bagi Grevalon, keterkejutan 
ada pada menu yang bisa sesuai dengan selera dari negeri 
mereka. 


Itu berkat bantuan Chriss dan Mathias yang sekarang 
menjadi teman baik selama mempersiapkan segala 
kebutuhan pertemuan ini dan menyampaikan kepada 
bagian pengurus acara. 


Raja William meninggalkan ruangan, dan kini suasana 
canggung serta sangat resmi sedikit demi sedikit berkurang 
setelah raja William meninggalkan Aula. 


para bangsawan yang hadir menikmati jamuan dengan suka 
cita. Para bangsawan cukup menikmati semua jenis jamuan 
dan minuman alkohol mahal yang disediakan Striadone. 


Arista dengan Levius masih di tempat yang sama bersama 
Kate menikmati jamuan yang ada di meja mereka. 


Tanpa Asrista sadari. Diantara banyak nya kerumunan orang 
orang bangsawan di dalam Aula ini, Arista bisa mengetahui 
Theodore menuju kearahnya setelah kepergian raja William . 


Walaupun Arista tahu, ia tidak menoleh awalnya, ia ingin 
menganggap jika Theodore mungkin tidak sedang menuju 
dirinya .. la hanya ingin menikmati jamuan mewah ini 
bersama Levius dan Kate. 


".. Nona Arista..apa anda memiliki waktu?" 


Arista menoleh dengan wajah ramah miliknya. Tidak ada 
ekspresi terkejut dibalik wajahnya. 


la mengangguk dengan sopan dan mulai berdiri, sepertinya 
Theodore akan mengajaknya berbincang dan menjelaskan 
alasan nya berbohong tadi. 


'atau mungkin hal lain? 'fikirnya. 


Arista mengangguk dan mengikuti kemana Theodore akan 
membawanya. 


Alasan jika Theodore membawa Arista pergi dari Aula adalah 
agar tidak ada gangguan dari manapun. 


"Yang mulia..anda akan membawaku kemana?" 


Arista menyuruh Levius agar tidak mengikutinya. Baik 
Levius dan Kate menunggu nya kembali di Aula. 


"...SSttt.." 


Sambil tersenyum lembut pada Arista, senyuman nya 
sangat menenangkan, karena pria ini sangat tampan. 


Theodore meletakkan telunjuknya di dekat bibr miliknya 
sendiri untuk mengisyaratkan agar Arista tidak banyak 
bertanya. 


walaupun mereka tidak bergandengan seperti 
sebelumnya. Theodore melangkah sedikit lambat 
menyesuaikan langkah Arista yang terganggu oleh Gaun 
yang di kenakannya. 


Mereka tidak pergi keluar , karena sore hari ini terjadi hujan 
salju yang cukup deras. Langkah mereka menuju Balkon 
yang pernah Arista masuki sebelumnya ketika bertemu 
dengan Leonis untuk bicara hal penting dengan nya 
setahun yang lalu.. 


'mengapa di tempat ini?' 


Arista terdiam.setelah tiba. 


la berhenti melangkah , sedangkan Theodore melangkah 
menjauhinya meninggalkan Arista di pintu balkon . 


Beberapa langkah dari Arista. Theodore menoleh 
kebelakang, memperhatikan Arista dan mengubah cara 
berbicara nya. 


". Izinkan aku memperkenalkan diri dengan cara yang lebih 
baik nona.. Aku adalah pangeran dari Grevalon..Theodore 
Fillion Grosvenor. Walaupun sedikit kasar karena aku 
berbohong menggunakan nama lain saat kita bertemu 
sebelumnya. 

Aku harap kesan tidak baik itu segera menghilang dari 
benak mu Nona." 


Theodore tersenyum lembut melihat Arista. postir tubuhnya 
yang tinggi, ia meletakkan tangan nya di dada sambil 
sedikit membungkuk memberi Hormat pada Arista yang kini 
masih mematung. 


"..Y-ya..pangeran..senang bertemu dengan mu lagi,," 


jawab Arista canggung, Arista masih bingung dengan apa 
yang akan Theodore katakan dengan membawa Arista ke 
tempat ini. 


Four Commander hening..mereka memperhatikan apa yang 
akan di katakan Theodore yang sangat mencurigakan bagi 
mereka. 


Tidak seperti Gabrien yang cukup terang terangan dan 
terlihat jujur dengan apa yang difikirkannya. Theodore 
terlihat lembut namun menyimpan banyak rahasia. 


"..Hmm? Nona..aku akan langsung pada intinya.. menurut 
laporan.. Nona merupakan pengguna kekuatan Cahaya? Apa 
aku benar?" 


'.eh jadi ini topic yang akan dia bahas?' 


Arista mengendorkan otot ototnya yang sempat menegang 
karena ia kira Theodore akan mengatakan hal hal lain yang 
sulit ia jawab. 


"Itu benar yang mulia, aku pengguna Cahaya dan Air." 


"Itu hebat..Nona..Sudah lama aku mengangumimu..." la 


mengatakan itu dengan wajah sedikit tersipu. 


la menatap ku dalam, sedikit tertegun..aku sempat hilang 
ketenangan ku. 


Arista belum bisa mengerti apa tujuan nya mengatakan ini 
semua...keduanya hening tidak ada yang melanjutkan 
percakapan.. 


mereka melihat keluar kaca, gelap diluar , namun tidak 
membuat mereka takut karena dibandingkan takut, suasana 
ini cukup indah dari dalam. 


"Ah ya..Nona tidak perlu memanggilku Pangeran..Nona 
bisa panggil aku Theo." 


"Eh? itu akan terdengar kurang sopan Pangeran.." 


". hmm sepertinya terlalu cepat jika itu aku ya. Yasudah 
„nona bisa memanggilku dengan apa yang nona mau." 


Theodore tersenyum memperhatikan Arista, ketika ia 
tersenyum matanya selalu menghilang. Seolah ketika ia 
senyum, matanya ikut tersenyum. 


(Eye Smile) 


Arista lagi lagi tidak menjawab. Selain itu Arista terpesona 
dengan Rambut Theodore yang benar benar terang. 


Sepertinya memang berwarna keemasan, dibandingkan 
pirang, warna ini terlihat seperti warna emas. 


Theodore berbalik beberapa saat setelah berdiri dan 
menjelaskan semuanya sambil memperkenalkan 
dirinya..kemudian..ia berjalan menuju kursi dan meja di 
Balkon ini. 


Balkon yang dilindungi kaca tebal sehingga dengan jelas 
dapat melihat hujan salju di luar. Lampu lampu sihir mulai 
menyala karena ini sudah menunjukan malam hari. Pukul 7 
malam. 


Pencahayaan yang nyaman diantara musim dingin diluar. 
Keduanya tidak memperdulikan Jamuan besar yang masih 
berlangsung di dalam Aula. 


Arista berjalan mendekat karena berbicara dengan posisi 


berjauhan membuatnya tidak nyaman. 


Theodore mempersilahkan nya segera duduk berlawanan 
dengan nya di kursi yang disediakan di balkon ini. 


"Istana yang indah." Gumam Thodore yang terdengar oleh 
Arista. 


"Anda benar.." Arista diam memperhatikan Theodore yang 
seolah menikmati seluruh bagian diistana ini. 


Aku tidak pernah mengetahui jika apa yang akan dikatakan 
Theodore dan membawaku kemari semua nya tentang 
kekuatan ku. 


Keduanya kini menatap keluar kaca tebal yang melindungi 
bagian balkon. 


Salju yang lebat, serta music yang masih bermain dan 
bahkan terdengar hingga ke balkon. 


Tanpa keduanya tahu..seseorang memperhatikan mereka 
dari jauh. 


Seorang gadis berambut coklat panjang bergelombang 
terdiam melihat pemandangan di hadapannya dengan bahu 
sedikit gemetar. 


" „ketika bersamaku.. kau tak pernah tersenyum seperti itu." 


la memegangi gaun nya , tetesan air mata mulai terjatuh 
dan membuat gadis itu tertunduk. 


"apa ini karena aku bukan dirinya yang memiliki banyak 
kelebihan Theo...?" 


la menangis tersedu sedu pelan..hampir tidak terdengar.. 


la keluar dari Aula ketika Arista dan Theodore memasuki 
Aula bersama, entah bagai mana ceritanya mereka bisa 
memasuki ruangan bersama sama.Dan kini mereka di 
Balkon bersama. 


Itu menyakitkan baginya. 


Pria yang selama 12 tahun menjadi teman sekaligus orang 
yang dia cintai.. 


Pria yang tak pernah melihatnya sebagai seorang yang telah 
mencintainya sejak mereka kecil. 


Pria yang hanya peduli pada apa yang menurutnya menarik. 


Bagi Theodore.. orang seperti Alexia tidak akan 


membuatnya mendapatkan banyak keuntungan sehingga, 
Theodore tidak pernah memperlakukan nya dengan ramah 
setelah Alexia mengucapkan perasaan nya pada Theodore. 


Sejak saat itu.. hubungan baik antara dirinya dengan 
Theodore sebagai teman mulai merenggang dan mulai tidak 
terarah. 


Theodore semakin memperlakukan nya dingin hari demi 
hari. 


Kata kata yang sampai ini masih diingatnya dan cukup 
menyakitkan baginya . 


" Theo sejujurnya aku menyukaimu." 


".hm? apa kau sedang bermimpi? Itu tidak boleh terjadi." 


Begitulah awalnya. Sampai kedua kali Alexia mengucapkan 
perasaan nya pada Theo.. 


"Theo..aku mencintaimu." 


" Kau mengganggu.. Keluar dari ruangan ku." 


Kini , Alexia bisa melihat pemandangan ramah dari kedua 
orang jauh di dalam balkon di dekatnya. 


" Hubungan pertemanan kita sudah benar benar rusak, aku 
benar benar bodoh karena aku terus berharap ..hingga kini 
perasaan itu masih perlahan lahan membunuhku, Theo, jika 
aku mengatakan aku baik baik saja.. itu adalah kebohongan 
terbesarku.." 


Seraya berbalik..la menghapus Air matanya dan mulai 
melangkah menjauh dari pemandangan yang membuatnya 
hancur. 


Alexia tidak akan bisa membenci Arista, karena bagianya, 
Arista tidak ada pada posisi dimana dia jatuh cinta pada 
Theodore karena merka baru saja bertemu. la memikirkan 
setidaknya untuk saat ini,.. 


Ya...tidak untuk sekarang. 


Bagaimana bisa dia membenci seorang penyelamat perang 
seperti Arista? 


" „walaupun begitu Theo..aku belum siap mengatakan 
selamat tinggal padamu." 


la benar benar tidak menoleh dan pergi menjauh untuk 
kembali ke ruangan istirahat yang disediakan Stiadone 
untuk nya. Ruangan tamu yang berada di bagian Istana 
utama. 


Setelah mengehabiskan waktu berdua untuk mengobrolkan 
banyak hal tentang kekuatan cahaya mereka. 


Arista berkata jika Kekuatan Cahayanya kemungkinan besar 
diturunkan dari Ayahnya. 


Namun sebuah respon tidak terduga muncul dari bibir 
Thodore ketika mengatakan nya 


"..Hm? Aku terkejut mendengarnya, beberapa cerita mirip 
sekali dengan seseorang yang kukenal..ia berkata jika dia 
memiliki ayah dengan Atribut cahaya." 


".heeh begitu ya..siapa orang itu pangeran?" Arista tertarik 
pada orang yang sedang dibicarakan nya ini. 


" Nama yang kugunakan sebelumnya, Aiden Hayward Dia 
rekanku." 


Vote dulu dan comment ya 


74. Wait for me 


Vote duluu yaaa udh itu comment 


eh?? Jadi nama Aiden itu benar benar nama seseorang di 
pihak anda Pangeran?? 


n? Iya.ada apa nona? Sepertinya anda sangat terkejut? 
Theodore tersenyum melihat reaksi Arista saat ini.. 


apa..apa mugkin seseorang bernama Aiden itu ikut bersama 
anda kali ini? Tanya Arista sedikit bersemangat. 


Ya..itu benar..(?) 


Theodore memiringkan kepalanya karena ia hanya bisa 
menjawab 'ia' setelah diterpa banyak pertanyaan dari 
Arista. 


JiJika begitu..Bolehkah aku memiliki waktu berbincang 
dengan nya? 


eh? Itu akan sulit nona jika sekarang. Bagaimana dengan 
besok? Aku akan mengatur tempat dan jadwalnya. 


Te-terimakasih yang mulia!! 


Ah- ya sama sama.. (?) 


Theodore masih keheranan dengan pertanyaan pertanyaan 
Arista seputar Aiden. la teringat saat pertama kali Arista 


juga sempat membeku dengan perkenalan awalnya setelah 
ia mengatakan nama samarannya adalah Aiden. 


Dan beberapa kali ia menanyakan apakah aku Aiden. 


Ada apa sebenarnya?..apa yang membuat nona Arista 
begitu terobsesi dengan Aiden? 


apa ada sesuatu yang tak ku tahu? 


Arista mulai merasa jika sosok Thodore adalah orang yang 
sangat ambisius, kebanyakan apa yang dibicarakan adalah 
tentang idealisme dan keseimbangan kerajaan, itu sangat 
bagus baginya yang tidak banyak mengetahui apapun 
tentang pemerintahan istana walaupun ia merupakan 
seorang putri. 


Arista cukup menikmati waktu berbincang dengan 
Theodore. 


Dan mulai menaruh rasa kagum yang tidak bisa dia jelaskan 
dalam hatinya. 


Sosok Theodore di matanya adalah sosok pemimpin yang 
perlu ia ikuti dan contohkan, Arista selalu tersenyum 
dengan mata berbinar di setiap hal hal besar di kerajaan 
Grevalon mampu Theodore atasi dibantu beberapa orang 
kepercayaan nya. 


Bukan berarti Arista tidak merasakan kekaguman ini pada 
Gabrien yang juga sama sama pangeran yang hebat 
menurutnya, namun.. Arista belum pernah mendapatkan 
waktu berbincang seperti ini dengan nya, sehingga, orang 
pertama yang mendapat kekaguman ini dari Arista adalah 
Theodore. yang masih orang asing baginya. 


Setidaknya..sosok calon raja masa depan yang baik ada 
padanya, apakah kakakku adalah orang hebat seperti ini 
juga? 


Arista berfikir seperti itu, namun menggelengkan kepalanya 
ketika menyadari ia harus segera mencari kakaknya yang 
hilang itu. 


Theodore melihat perilaku lucu Arista barusan terkekeh 
tanpa sepengetahuan Arista. 


xk 


Kini mereka memutuskan untuk kembali ke Aula..Suara 
music mulai menggema..Aula berubah menjadi sedikit 
romantis dengan lagu lagu yang dinyalakan menenangkan 


suasana hati.. 


Ketika Arista memasuki Ruangan, tidak ada banyak yang 
memperhatikannya kembali bersama Theodore, hanya 
Chriss yang menyadari Arista kembali bersama Theodore. 


.Apa yang sebenarnya terjadi diantara Nona Arista dan 
pangeran Theodore? bukan kah ini kali pertama mereka 
bertemu? Mereka terlihat sangat akrab bahkan dari 
sebelumnya? 


Batin Chriss sambil memperhatikan kehadiran keduanya 
yang kembali ke Aula bersama. 


Gabrien tidak di manapun di Aula 'ini..seolah ia 
menghilang..ia tidak pernah kembali ke ruangan setelah 
menyakiti lengan Arista karena perlakuannya. 


Malam tiba dan semua orang pergi ke tempat beristirahat 
mereka. 


Arista mendapatkan tempat terjauh untuk kembali karena 
tempatnya istirahat berada di bagian benteng istana. 
tempat dimana minim etiket dan hal hal aturan bangsawan 
yang menyusahkan. 


Dengan gaun panjang nya yang seperti menyapu salju di 
luar.. Arista menggunakan mantra Air nya dengan 
membentuk sebuah kubah kecil yang melindungi kepalanya 
membentuk payung agar dia tidak terkena Salju yang kini 
turun cukup tebal. 


Melewati bagian luar istana membuatnya kedinginan namun 
itu tidak lama, Lhoris segera menghangatkan Arista dengan 
memberinya mantra penghangat pada tubuhnya. 


Tidak terkecuali Levius dan Kate yang mendapatkan porsi 
yang sama . 


Setelah mendekati ruangan levius yang berada di belokan 
sebelum menuju ruangan Arista, Mereka berpisah sehingga 
Arista pergi sendiri menuju ruangan nya, yang tidak jauh 
dari ruangan Levius.. 


Namun langkah nya terhenti setelah melewati belokan yang 
menuju kamarnya..ia ingin berbalik dan pergi dari 
tempatnya kini berdiri..ia ingin lari dan menganggap hal ini 
tidak pernah ia lihat. 


'apakah ia disini sepanjang waktu?' batinnya. 


Seseorang menoleh karena sadar Arista telah kembali..ia 
menunggu kedatangan nya di depan pintu Ruangan Arista.. 


Arista tidak pernah menyangka jika orang ini akan berada di 
depan ruangan nya setelah beberapa lama tidak terlihat di 
aula sampai acara selesai dan dirinya kembali. 


Arista tidak pernah mengetahui alasan mengapa Gabrien 
pergi selama sisa pertemuan di Aula berlangsung. 


Nona Arista.. 


Gabrien yang menyandarkan punggungnya ke tembok 
membenarkan posisinya ketika melihat Arista datang , 
masih dengan pakaian yang sama, Riasan wajah yang sama. 


.. apa yang sedang anda lakukan disini pangeran..? 


Arista melangkah mendekat tergesa-gesa, dan 
memperhatikan Gabrien yang kini memperlihatkan ekspresi 
kesulitan di wajahnya. Rasa sedih, kecewa, kehilangan, 
seperti itulah wajahnya terlihat.. 


Arista merespon dengan mata khawatir setelah melihat 
ekspresi Gabrien. 


ah..ini maaf..aku sedang kesulitan mengontrol wajahku.. 


la menutupi wajahnya dihadapan Arista dengan kedua 
tanganya. 


la benar benar kesulitan kurasa..keningnya terlihat 
mengkerut ketika ia melakukan itu. 


Tap” 


Arista menyentuh lengan yang menutupi wajahnya kini 
dengan telunjuk nya..Arista menyentuh lengan Gabrien 
agar Gabrien tak perlu menutupi itu. 


Semakin sulit Bagi Arista dan rasa bersalah itu akan terlular 
pada dirinya juga. . ya Ekspesi nya kesulitan...karena itu 
terlihat.. sedih . 


Tidak menunggu lama.. Gabrien seolah mengerti arti 
sentuhan tangan Arista padanya, ia menurunkan lengan 
yang menutupi wajahnya perlahan. 


memperlihatkan raut wajah kesulitan dengan sepasang 
mata sendu yang kini menatap Arista.. 


Matanya sayu, sendu, kesedihan terpancar, entah rasa sedih 
atau rasa bersalah..Arista dengan jelas bisa melihat 
semuanya. 


Wajahnya tidak membohongi ku dengan ekspresi seperti 
itu.. kemana pria tampan yang tersenyum padaku dahulu? 
Arista mengingat kejadian setahun yang lalu ketika Gabrien 
memenangkan kompetisi berburu. 


.mengapa anda seperti ini..? 


Ucap Arista ketika Gabrien menurunkan tangan nya dan 
mulai memperhatikan Arista. 


Apa nona membenciku? 
Apa yang anda katakan ? 
apa lenganmu masih meninggalkan bekas karena ulahku? 


? Apa anda mengkhawatirkan itu? apa anda lupa jika aku 
seorang Healer? 


Arista tersenyum..dan melanjutkan. 
.aku tidak membenci siapapun. 
Arista mengatakan nya dengan wajah tulus hingga 


membuat Gabrien di posisinya terdiam... 


Gabrien tertunduk.. 


Arista tidak bisa berkata apapun pada pria yang lebih tinggi 
darinya itu, ia tertunduk dan membuat suasana disekitar 
Arista canggung. 


Di lorong menuju ruangan nya kini, hanya lampu sihir yang 
menerangi keduanya di sepanjang lorong ini.. 


Arista yang kebingungan,belum bisa mengatakan banyak 


hal..ia ingin bertanya mengapa Gabrien disini, namun 
sepertinya ia takkan menjawabnya. 


„Syukurlah. 


Gabrien mengangkat kepalanya .. 


hidungnya sedikit kemerahan..rona wajahnya sedikit seperti 
orang yang akan menangis.ia berusaha untuk terlihat baik 
baik saja dihadapan Aritsa dengan senyuman palsu di 
hadapannya. 


apakah ia sangat menyesal karena hal tadi? padahal..aku 
tidak memikirkan nya sejauh itu.. 


itulah yang difikirkan Arista. 


Hidup terlalu lama di hutan membuat Arista kesulitan untuk 
membedakan rasa suka , tertarik, atau cinta pada Lawan 
jenis, hidup di dunia roh selama 5 tahun membuatnya 
terbiasa dengan wajah rupawan seperti milik Theodore dan 
Gabrien. 


Beberapa saat setelah ia mengangkat kepalanya, seolah kini 
ia menjadi lebih baik, ia mendekat pada Arista..mereka 
berhadapan tanpa suara sampai Gabrien bicara pada Arista 
dengan suara yang sangat menenangkan. 


„aku lebih baik sekarang terimaksih nona.. la melangkah 
pergi setelah mengatakan itu. 


Namun sebelum menjauh, Arista menghentikan Gabrien.. 


"... Umm.. Gabrien.. " Ucap Arista singkat.. memanggilnya 
tanpa panggilan hormat pangeran. 


".hmm..? " Gabrien menoleh sebelum melangkah lebih jauh 
untuk kembali ke Istana Utama. 


Arista berjalan mendekat dan memberikan nya sesuatu 
yang berukuran kepalan tangannya. 


". Diluar sangat dingin.. pastikan anda tidak masuk angin. " 
Arista tidak melihat wajah Gabrien ketika memberikan nya. 


Batu kemerahan berada di tangan Gabrien sekarang. itu 
Heat Stone Milik Arista. dalam kantung sihirnya.. la memiliki 
banyak Heatstone seperti itu. 


Gabrien tersenyum dengan helaan.. 


". Terimakasih Arista.." la memasukan batu kemerahan itu 
dibalik jubah miliknya. 


kemudian ia memberi hormat kecil pada Arista dan pamit 
dari hadapannya.. 


Setelah ia pergi.. 
Arista mengatur nafas nya dan meletakan tangan di letak 


jantungnya. 


.hahh..hahh..hahhh...ini tidak baik untuk jantung. sambil 
memegangi dadanya dan bertumpu pada tembok di 
sampingnya.. 


Kemudian Arista masuk ke ruangan nya dan beristirahat 
ditemani Four Commander di sampingnya. 


Coment dan Vote nya ditunggu 


75. Aiden is my Royal Brother. 


Vote Duluuuu 


Lhoris, Alion, Shinon..aku ..ingin bicara pada kalian. 


Ucap Meriel setelah melihat Arista telah terlelap di tempat 
tidurnya. 


n? 
Ketiganya menoleh . sangat jarang bagi Meriel terlihat 


sangat serius seperti ini, sehingga Lhoris mewakilkan Alion 
dan Shinon bertanya.. 


..ada apa? 


Itulah pertanyaan di otak mereka. 


Langsung pada intinya..ini bagi kebagaiaan Arista..kuharap 
kalian mendengarkan ini dengan baik. 


Meriel memberi tahukan jika kehadiran Four Commander 
ada adalah untuk melindungi Arista dalam bahaya, dalam 
segala ancaman di dunia manusia selama roh kegelapan 
masih berkeliaran. 


Namun, Meriel menegaskan kepada Four commander untuk 
tidak banyak mencampuri urusan lainnya selama Arista 
tidak memintanya. 


Hal hal seperti yang bersangkutan dengan para pangeran 
hari ini bukan lah pengecualian, kedepannya..Arista pasti 
akan jatuh cinta, entah itu dengan manusia, atau roh, atau 
bahkan elf, sehingga hal itu bukan lah ada pada tanggung 
jawab mereka, selama Arista tidak memintanya. 


Lagipula..Menurut Meriel, hal hal romantis adalah privasi, 
sudah menjadi kesalahan sejak awal jika four commander 
bisa melihat seluruh percakapan intens dari setiap orang 
yang berbincang dengan Arista. 


Namun.. 


Satu satunya yang menolak pertama adalah Alion. 


Bayangan Lalantha yang melekat sempurna pada Arista 
membuatnya berfikir Arista adalah Lalantha saat muda 
sehingga hal itu..tidak bisa ia setujui secepat ini. 


Namun Meriel menjelaskan. 


„aku ingin kita menjaga privasinya juga. Dengan begitu , 
Arista akan bisa membedakan banyak perbedaan aarti 
perasaan tanpa kita banyak mengganggu prosesnya. 
Maksudku, ketika hal hal seperti itu terjadi lagi pada Arista, 
kita hanya perlu mengamati tanpa menggebu gebu untuk 
muncul hanya karena ingin mereka menjauh dari Arista. 
bukan begitu Alion.? 


Meriel melirik Alion yang masih dengan ekspresi 
dinginnnya. 


aku hanya melakukan itu karena aku tidak ingim Arista 
berada dengan pria yang salah. 


Alion..aku mnegerti perasaanmu, tapi..tugas kita hanya 
menjaganya..terlepas salah atau tidak pria yang dekat 
dengan nya, Arista pasti meminta saran dari kita sebelum 
memutuskan semuanya, tenang lah, Arista kita cukup 
dewasa hingga ia mampu mengatasinya. 


Alion berbalik namun menoleh dengan wajah sulit yang ia 
perlihatkan pada Meriel, Lhoris dan Shinon sebelum pergi, ia 
tidak merespon perkataan Meriel saat itu. kemudian 
ia..Membuka jendela dan terbang keluar tanpa banyak 
bicara.. 


Malam itu, Alion pergi keluar dari tempat istirahat Arista. ia 
menuju bagian tertinggi menara yang diiliki Istana 
Striadone, karena ini sudah malam, bagian menara sepi, 
bahkan tidak ada penjaga. 


Walaupun cukup berbeda, Tempat yang tinggi membuatnya 
dapat berfikir jernih, seperti kebiasaan nya di Camelenor. 


Lhoris dan Meriel yang masih terdiam karena Alion pergi 
dengan tiba tiba, melihat arah kepergian Alion yang menuju 
menara, mereka yang melihat dari jendela ruangan Arista, 
Meriel yakin Alion akan kembali sebelum Fajar. 


Alion sampai di atap menara. 


la memandang langit yang telah berhenti mengeluarkan 
salju nya untuk turun ke daratan. 


Udara dingin angin malam dan musim salju tidak 
membuatnya tertanggu. la duduk dan mulai menatap bulan 
yang terlihat diantara awan awan tebal di langit malam. 


Lalantha..aku rela mengorbankan apapun yang terbaik 
untuk Arista..walaupun itu aku akan terlihat seperti orang 
yang mengekang ..tapi.. 


Alion terdiam seraya duduk dan menyandar di tembok 
tempat nya berada..ia menenggelamkan kepalanya diantara 
kaki nya yang kini menekuk.. 


Alion tidak banyak bicara, ia bahkan tidak bergumam, ia 
hanya diam seolah posisinya mampu menenangkan 
fikirannya. 


.Lalantha..Aku menganggapnya seperti keponakan ku 
sendiri..atau bahkan lebih dari itu, bolehkah aku berperan 
sebagai ayah nya disini? 


Alion menatap langit malam....hidungnya 
memerah..pundaknya bergetar. 


.Lalantha..Jawab aku.. 


Gemetar di pundaknya terlihat semakin jelas dengan 
gumamman gumaman kecil yang diucapkannya. Berharap 
seseorang mampu menjawab rasa kesakitan dalam hatinya 
yang selama ini ia pendam sendiri. 


Tiba tiba ia mengingat kenangan saat Lalantha dan Four 
Commander lain saat muda . 


Hey Alion , ini pertama kalinya aku mempunyai waktu 
mengobrol ini denganmu. Jika aku berada diantara Meriel 
dan Lhoris, sepertinya aku sedikit sulit terbuka. 


apa kalian tidak akrab akhir akhir ini? 


Yah..melihat tatapan Lhoris pada Meriel terkadang 
membuatku berfikir, apakah aku akan mendapatkan 
seseorang yang melihatku dengan sangat lembut seperti 


yang Lhoris lakukan pada Meriel? 


..Ah..kau menyadari itu juga? 


Ya..aku menyadarinya baru baru ini, apa mungkin mereka 
memiliki hubungan spesial atau semacamnya? 


' hmm? Kurasa kau sudah tahu, Lhoris sudah pernah 
menyatakan perasaannya, namun Meriel belum menjawab 
itu. 


Lalantha terkejut, dan menoleh cepat pada Alion yang kini 
duduk di sampingnya menikmati pemandangan taman di 
Camelenor bersamanya. 


mengapa Meriel menunda jawabannya? 


.tu karena beban Four Comander, dia berkata pada Lhorus 
akan menjawab nya ketika ia siap 


Eh?? Astaga..bagaimana Respon Lhoris? 


Lhoris berkata padaku, jika dia akan berperilaku seperti 
sebelumnya agar Meriel tidak canggung ketika kita 
bersama.. 


Heehhh Aku baru tahu jika Lhoris adalah orang seperti 
itu..aku senang untuk mereka berdua..kuharap bisa 
menemukan orang seperti Lhoris secepatnya untukku. 


Sambil tersenyum mengatakan itu membuat Alion muda 
membeku ditempat. 


..?2 Alion mematung..dan tiba tiba menoleh pelan pada 
Lalantha yang kini berdiri seolah dia akan pergi 
meninggalkan Alion sendiri di taman istana Camelenor. 


Aku pergi dulu Alion..he-he senang mengobrol dengan mu 


'Eh.. ?' Lengan Alion mencoba menggapai lengan Lalantha 
yang telah menjauh.. la berdiri seraya melihat kepergian 
Lalantha dengan tatapan kosong dan tersenyum sendu.. 


Lalantha berlari kecil dan meninggalkan Alion sendiri 


Kenangan itu Alion ingat dengan jelas. 


„ini menyakitkan. Gumamnya. 


Alion merasa dadanya sesak . perasaannya merasakan 
sesuatu yang menyakitkan hanya dengan mengingat 
kenangan itu. la terisak pelan dengan memegangi 
keningnya. 


la terlihat mengeraskan giginya agar suara isakkan 
tangisnya tidak terdengar . 


Sendirian, diantara langit malam ia merasakan kesepian.. 


Bayangan Lalantha dan Arista tumpang tindih membuatnya 
tidak berdaya. 


Jika dahulu..sebelum kau pergi aku meraih lenganmu dan 


mengatakan aku menyukaimu..apa semua ini takkan terjadi 
unt 


la masih diposisi yang sama duduk sendirian di atap menara 
melihat langit malam yang seolah mendukungnya dengan 
suasana sedikit mendung dengan sinar bulan samar samar 
menyinarinya. 


haahh aku menyesal tidak melakukan itu.. Alion 
memejamkan mata dan menyembunyikan wajahnya 
kembali. 


aku menyesal menjadi pengecut yang tidak berani 
mengungkapkan perasaanku.. 


Aku..aku menyesal.. 


Aku menyesal walaupun ia mungkin saja menolakku, 
setidaknya aku sudah mengatakan nya.. 


Lalantha..aku berharap suatu hari aku mampu bertemu 
denganmu kembali.. 


Kini Alion mendapatkan jawaban dari apa yang dia tangisi. 
Membuat fikiran nya jernih dan berniat kembali agar Meriel, 
Lhoris dan Shinon tidak khawatir lebih lama. 


.. aku menangis cukup lama..ini konyol sekali... Ia tersenyum 
sendu mengingat betapa menyedihkan dirinya.. 


la bicara pada dirinya sendiri, dan mulai berdiri, tersenyum 
pahit sebelum ia menghilang dari Atap dan kembali 
bersama Arista yang kini masih terlelap. 


x 


Keesokan harinya, seorang pelayan mendatangi ruangan 
Arista, dengan ketukan pintu lambat, Arista mempersilahkan 
dia masuk dan memperlihatkan pelayan yang tidak asing, 
ya..pelayan yang sama dengan saat ketika ia mengantarkan 
Arista ke Ruang makan istana sebelumnya. 


la berkata jika pangeran Theodore mengundang Arista 
untuk minum teh bersama, dengan meminjam salah satu 
taman Istana bagian timur. 


Hubungan diplomatis antar kerajaan membuat nya dapat 
tinggal di Istana Stiadone seminggu dari sekarang. 


Meminjam property seperti ini bukan lah hal yang dilarang 
untuk nya. 


Lagipula, Raja William sendiri yang menjamin kenyamanan 
Theodore dan semua pengawalnya di Striadone selama 
mereka berada disini. 


Berbeda dengan Gabrien, sejak peperangan pertama Usai, 
seolah mengambil alih tugas Raja yang kini sudah hampir 
pensiun, ia sibuk, dengan kunjungan ke daerah daerah 
besar kerajaannya untuk melakukan tugas tugas nya 
sebagai calon penerus Raja William. . 


Menjawab perkataan pelayan wanita yang datang padanya, 
Arista mengangguk dan akan pergi ke tempat minum teh 
itu, di taman bagian timur Istana, Arista bersiap dengan 
baik dibantu Meriel , tidak seperti saat pesta, ia hanya 
menggunakan gaun yang sopan, tidak dengan riasan , ia 
terlihat cantik bahkan tidak dengan polesan riasan seperti 
sebelumnya. 


ini kesempatan ku memastikan keberadaan kakak. Fikirnya. 


Beberapa saat berlalu, setelah Arista bersiap , ia menuju 
tempat yang telah direncanakan. 


Ditemani Alion dan Meriel. Shinon dan Lhoris pergi berlatih 
dengan Levius dan juga Kate ke hutan, mereka pergi jauh 
dari Istana dan menemukan lokasi latihan yang baru. 


Lokasi yang cukup stategis dan tanah lapang yang luas. 


Arista melihat pemandangan taman yang belum pernah ia 
lihat sebelumnya, cukup terkejut, walaupun tidak seindah 
Camelenor, tempat ini sangat indah bahkan ada danau yang 
luas di hadapannya. 


Langkah kaki Arista menapak di bebatuan , jalan dengan 
material batu mengarah ke taman dengan gazebo besar nan 
kokoh terbuat dari batu marmer khusus dengan Design ala 
zaman Romawi. 


Di sana terlihat beberapa pria dan 2 wanita seperti 
menunggu kehadirannya. 


Arista datang ditemani pelayan tadi, suara langkah kaki 
keduanya menyadarkan Mereka semua dan seraya berdiri 
mereka memberi hormat kecuali Theodore. 


Selamat datang Nona Arista.. 


Ucap Mathias dan Lady Rose sebagai salah satu dari semua 
kesatria yang berkumpul didekat Theodore di dalam Gazebo 
di taman ini. 


Walaupun suasana salju menutupi sebagian besar taman, 
namun bunga bunga khusus yang ditanam saat musim 
dingin berbunga dengan cantik dan menyelimuti seluruh 
bagian taman. 


Bunga yang di juluki winter sun, berwarna biru muda 
mengelilingi seluruh taman. 


ketika Arista sampai.. 


Ada 3 staria laki laki, satu orang yang tidak arista kenal, lalu 
ada orang berambut pirang dengan penutup mata yang kini 
memperhatikan nya dengan intens seolah sedang 
mengingat ingat sesuatu, lalu ada Mathias, disebelahnya, 
ada Lady Rose dan Lady Alexia. yang kini tidak mengenakan 
pakaian dengan armor, mereka hanya mengenakan pakaian 
berlatih Bangsawan. 


Ah..Nona Arista..anda datang sendiri? 


Theodore yang awalnya duduk, mendekat dan menyapa 
Arista. Arista melihat itu tersenyum membalas .. 


.Iya..aku datang sendiri yang mulia. Levius sedang berlatih 
diluar ibukota. 


..eh? apa dia selalu seperti itu? Matanya berbinar.. 


Kurang lebih seperti itu yang mulia . 


Arista duduk berseberangan setelah Theodore duduk di 
kursinya. 


Lady Rosemary menuangkan Minuman panas berwarna 
kecoklatan dengan daun mint di dalamnya. 


Silahkan menikmati nona Arista.. 


Ucap Lady Rose setelah ia menuangkan minuman untuk 
kami berdua. 


Para Ksatria Theodore tidak mengikuti acara kecil minum teh 
ini, mereka hanya diam berdiri di belakang Theodore. 


Bagi para bangsawan acara minum teh adalah acara untuk 
mempererat pertemanan. 


.. Terimakasih. 


Ucap Arista singkat sambil tersenyum.. la melirik seseorang 
yang memiliki penutup mata di wajahnya. 


..mungkinkah ia bernama  Aiden?..sejak tadi ia 
memperhatikan ku.. . 


Aiden memiliki tubuh tinggi tegap seperti Lhoris. Untuk 
seukuran manusia, ia memang tinggi. Rambutnya kuning 
pirang sedikit panjang, satu mata yang terlihat berwarna 
biru, dilihat bagaimanapun, dibayangan Arista , Dahulu 
kakaknya tidak seperti itu, apa benar dia orangnya? 


Arista sedikit ragu.. 


„Nona Arista, sejujurnya..aku memiliki permintaan. Ucap 
Theodore langsung ke pembahasan.. 


Arista menatap Theodore sekejap dan mengedipkan mata 
beberapa kali. .. karena baru tersadar setelah 
memperhatikan orang dengan penutup mata di antara 
kesatria Theodore. 


.. Theo! Um..Pangeran Theodore, maafkan aku menyela...! 


Arista sadar, setelah matanya bertemu dengan orang itu 
tadi, ia melebarkan matanya lalu menyela pembicaraan 
antara Theodore dan dirinya. 


. Aiden..kau ini Theodore mengerutkan keningnya sambil 
menutup matanya karena percakapan nyadengan Arista 
terpotong karenanya. 


Maaf aku mengganggu, Tapi...Nona Arista boleh aku 
meminta waktumu sebentar? 


.Hey Aiden! Apa yang kau perbuat? Perbuatanmu sangat 
tidak sopan dengan menyela percakapan Tuan Theodore! 


Ucap seseorang yang Arista belum mengetahui namanya, 
seorang Pria berambut coklat yang terlihat seperti 
penasihat. 


.tidak apa Dean.. Aiden, gunakan waktumu , dan jangan 
terlalu lama karena aku akan membicarakan hal penting. 
Ucap Theodore menghela nafas panjang.. 


Aku mengerti. 


Arista tidak memahami situasi namun , sepertinya Aiden ini 
menyadari sesuatu yang ada pada diri Arista. 


.apa yang anda inginkan tuan..? Arista ragu namun ia tetap 
berhati-hati.. bisa saja dugaan nya salah.. 


Mata hijau Arista serta rambut putih keperakan membuat 
mata Aiden yang berdiri di dekatnya kini berbinar. 


.aku ingin tempat yang lebih sepi.. 


..Huh? Tidak Aiden. Lakukan disini. 


Ucap Theodore dengan urat pelipis terlihat seolah kesal 
pada sahabatnya itu. 


.Aku membutuhkan obrolan serius dengan Nona Arista 
Theo... 


„Eh? mengapa kau seperti ini? Aiden terkejut untuk 
pertama kalinya Aiden bertingkah seperti ini. 


..kumohon. 


nga baiklah. Gunakan waktumu. 


Ucap Theodore sambil mengesap Teh hangat dan lagi lagi 
mengela nafas panjang setelah perdebatan di hadapannya. 


Aiden..kau tidak sopan dihadapan pangeran..! 


Ucap ksatria Theodore bernama Dean..lagi... 


Arista mengerti..sepertinya obrolan ini akan serius dan 
juga..ia bisa memastikan jika mungkin.. 


Aiden adalah kakakku. 


Harapan itu muncul kembali.. Aiden mengulurkan tangan 
nya. 


Arista mengangguk dan menerima uluran tangan Aiden dan 
berjalan menjauh dari Gazebo, setelah berjalan cukup jauh 
bersama Aiden tanpa banyak percakapan..ia menuju ke 
dekat pohon Oak yang berada di jarak sekitar 20 meter dari 
Gazebo Theodore berada. 


Walaupun jauh, Theodore masih bisa dengan samar melihat 
Arista dan Aiden yang kini berdiri di dekat pohon Oak. 


apa mungkin yang selama ini ia cari adalah--- 


fikiran Theodore dengan matanya menyipit memperhatikan 
dari jauh Asrista dan Aiden yang sepertinya telah memulai 
obrolan mereka. 


Langkah kaki ku menghantarkan kami menuju pohon oak di 
taman besar milik istana Striadone. Aiden menyamakan 
langkahnya denganku sejak awal... 


Tubuhnya tinggi besar, otot lengan dan dada nya terlihat 
sangat berbeda dengan Gabrien atau Theodore, namun 
walaupun begitu, sepertinya fisiknya mendekati Lhoris 
kurasa.. 


Setelah tiba, mereka berhenti dan Aiden mulai menghadap 
Arista dengan sedikit gugup dan keringat di pelipisnya. ia 
sengaja membelakangi Gazebo yang kini Theodore 
memperhatikan mereka. dengan postur tubuhnya yang 
kekar, Aiden mampu menghalangi Arista . 


Arista yang juga ragu pada apa yang akan dia katakan 
melihat pergerakan dari Aiden yang kini sedang merogoh 
sesuatu di balik jubahnya. 


Setelah ia mendapatkan nya, ia tidak memberi tahunya 
pada Arista, dibalik telapak tangan nya yang besar Aiden 
menyamakan warna antara batu hijau yang di pegangnya 
dengan mata Arista yang kini melihat apa yang dilakukan 
nya. 


.. Tuan Aiden a--- 


Arista tidak sempat menyelesaikan perkataan nya. 


Nona Arista..aku tahu ini lancang tapi..apa nona bukan 


berasal dari kerajaan ini? 


..? Ya..aku bukan berasal dari kerajaan ini. ada Apa tuan 
Aiden? 


Arista mulai merasakan sesuatu. Apakah mungkin ini adalah 
waktunya? 


Orang dihadapannya ini adalah orang yang selama 18 
tahun berpisah dengan nya? 


Aku aku memiliki adik yang memiliki mata hijau sehijau 
milik anda Ucapnya dengan Ekspresi kesulitan.. 


eh??! 


Arista melebarkan matanya. 


Perasaan yang sama saat ia mendengar suara ibunya ketika 
di daratan Brumuz , perasaan menyakitkan, perasaan rindu 
itu kembali terasa. 


Arista mematung..tidak percaya dengan apa yang di 
katakana. Pria dihadapannya apakah benar benar 
Kakaknya? 


"Apakah ini kakakku? ' 


Nona..aku mendengar anda dilindungi oleh para Roh benar? 
Tatapan nya sendu.. dibalik mata birunya.. terlihat 
kegelisahan .. 


la bertanya dengan hati hati.. 


Arista masih tidak menjawab..pandangan nya mulai tidak 
fokus pada Aiden karena perlahan Air di matanya membuat 
penglihatan tidak jelas. 


.Ibuku..ibu sambungku adalah seorang Roh. 
(Note: Ibu sambung-lbu tiri) 


Ucap Aiden yang kini tertunduk dengan hidung kemerahan 
seperti Arista kini. 


(Aiden mengetahui fakta Lalantha bukan manusia dari 
Ayahnya.) 


Itu sudah di pastikan . 


Orang ini..Orang ini adalah kakakku.. 


Fikiran Arista yakin. 


Namun mengapa..begitu sulit untuk merespon? Ucapan 
Meriel dan Alion yang kini menyadarkanku tidak bisa 
kudengar jelas dalam mind connection... 


aku terdiam tanpa bisa merespon apapun.. Aiden melihat 
Arista yang menatapnya dengan jejak Air mata mengalir di 
pipi kirinya sadar..mungkin.. 


Apa yang difikirkan nya benar..namun ia ragu untuk 
bertanya karena respon Arista yang hanya mematung tidak 
membuat Aiden begitu yakin.. 


ini.adalah saatnya..ini benar benar kakak..! Batin Arista 
benar benar sadar akan hal itu, namun tubuhnya belum bisa 


merespon apapun. 


Aku melihatnya ada dihadapanku saat ini, satu matanya 
yang tertutup membuat Arista berfikir 'apa yang terjadi 
padanya selama ini?' 


Melihat postur tubuhnya yang kokoh seperti ini, 'apa yang 
telah dia alami sehingga membuatnya memiliki tubuh 
seekuat itu?" 


Kakak..? 


Ucap Arista pelan, tetesan kedua mengalir dari matanya. la 
belum mengedip, seolah berkedip akan membuat sosok 
dihadapannya menghilang. 


. la menahan kedipan matanya dan menatap Aiden dengan 
Airmata menumpuk di pelupuk matanya.. 


....??! Aiden yang tertunduk, menoleh cepat. 


la melangkah tanpa fikir panjang memegang pundak Arista. 
lengan nya yang besar solah mencengkram kedua 
pundaknya. 


..Nona Arista, apakah ..apakah mungkin --- 


Tidak sempat Aiden menyelesaikan kata katanya di tengah 


wajah kesulitan yang diperlihatkan Aiden dihadapan Arista. 


.Lalantha..itu nama ibuku.. Ucap Arista. 


“Grab 


Sebuah pelukan erat dirasakan Arista. 


Dengan cepat tanpa memikirkan apapun ..Aiden memeluk 
Arista di dalam dekapannya. Dadanya yang bidang 
membuat Arista tidak terlihat. 


Posisi Aiden yang menghalangi tempat Arista berdiri tidak 
bisa dengan jelas Theodore lihat dari kejauhan. 


..Apa ini mimpi?! 


Aiden memeluk Arista,dengan menekan kepala Arista dalam 
dadanya. 


A-Auristella..Yv 
Lagi lagi ia terpotong oleh Arista yang dengan cepat 
menyela.. 


..YVanna Gleore. 


Arista melanjutkan ketika Aiden akan menyebutkan nama 
asli Arista. 


Matanya melebar sekejap, dan memeluk Arista lebih erat. Ia 
menangis..dan memejamkan matanya berkali kali..tangan 
dan pundaknya bergetar. 


Akhirnya..akhirnya aku menemukan mu. setelah belasan 
tahun... 


Masih memeluk Arista dalam pelukan nya. Arista membalas 
pelukan Aiden sama kuatnya. 


Keduanya merasakan kembali kehangatan keluarga. 


„kakak! hiks“apa anda benar benar kakakku? 


Ya..aku adalah kakakmu... Aiden mengeraskan giginya dan 
menahan suara tangisnya agar tidak keluar.. 


Pelukan antara keduanya tidak melonggar sementara, 
keduanya jatuh dalam tangisan pelan masing masing, kedua 
saudara berbeda ibu yang baru saja bertemu dengan tidak 
terduga.. 


Bertemu dalam pertemuan yang diadakan kedua kerajaan. 
Menjadi hutang terbesar yang dirasakan keduanya. hingga 
mereka berdua bertekad membalas budi suatu hari nanti. 


jadi selama ini..orang penting yang dibicarakan semua 
orang adalah adikku? Kemenangan perang besar melawan 
paman Mirza adalah kemenangan adikku? 


Fakta itu membuat Aiden tidak bisa melepaskan pelukan 
nya dari Arista. 
la benar benar merindukan adiknya. 


Tidak dipungkiri, setiap hari tekad Aiden untu melatih 
fisikknya sehingga menjadi lebih kuat adalah untuk 
merebut kerajaan dan menemukan Adiknya yang hilang. 


Seluruh Grevalon telah ia cari dengan dukungan keluarga 
angkatnya Hayward untuk mencari keberadaan Adiknya. 


Namun rambuh putih sangat lah jarang ditemukan diantara 
kebanyakan orang, fisik Arista memang telah membuatnya 
yakin saat ia memasuki Aula denganTheodore malam itu, ia 
semakin yakin ketika melihatnya dari dekat ketika Arista 
duduk di hadapan Theodore saat berada di Gazebo itu. 


Wanita yang dia yakini sebagai Adiknya ini memiliki warna 
mata hijau sehijau batu zambrud yang dia genggam 
dimanapun dia berada. 


Keyakinannya memuncak saat ia berkata jika ibunya 
bernama Lalantha. Tidak segan segan ia memeluknya. 


Aiden yang terkenal di Grevalon sebagai pria yang 
menyeramkan karena ia kuat. 


Reputasi Aiden di Grevalon hingga membuat Theodore 
tertarik berteman dengan nya adalah karena ia berani 
mengatakan kebenaran jika itu memang benar, dan mampu 
mendeklarasikan kesalahannya jika itu memang salah, 
bukan hanya pada dirinya, para bangsawan korup yang 
telah melakukan hal hal buruk, Aiden sebagai tangan kanan 
dan sahabat dari Theodore menangani itu sebagai kesatria 
kepercayaan kerajaan Grevalon sementara waktu.. 


Dengan maksud mencari kepercayaan kerajaan agar dapat 
mendukungnya merebut kembali Ciodelion dengan 
melakukan Perang dan Kudeta. 


Setelah Aiden saat itu mengatakan keadaannya pada 
Theodore, ia terkejut karena dengan terang terangan 
Theodore bersedia untuk membantu ketika Theodore telah 


resmi diangkat menjadi raja. 


Masa pengangkatan Theodore resmi menjadi Raja ada pada 
4 bulan kedepan, sejauh yang Aiden tahu. Pada masa itulah, 
mereka akan mendeklarasikan perang melawan Ciodelion. 


Kini, adiknya berada di dalam genggaman nya, ia tidak 
ingin melepasnya lagi. 


.Yvanna.... Ucapnya singkat. 


n 


Arista kebingungan dan melepaskan pelukan nya dari 
Aiden. 


.Yvanna , itulah caraku memanggilmu saat dirimu bayi.. 


„ibu memanggilku Estelle, dan kakak memanggilku Yvanna? 
Arista mengedipkan matanya yang masih kemerahan 
setelah menangis dalam dada Aiden. 


Ucapnya , Arista masih belum percaya keadaan ini, waktu 
dimana ia memanggil kakaknya dengan sebutan kakak 
adalah mimpi terbesarnya.. 


Ibu? Mengapa kau mengetahuinya ? Aiden melebarkan satu 
matanya yang terlihat itu. Arista mulai penasaran apakah 
Aiden mempunyai luka di matanya? 


Matanya melebar sekejap sebelum aku menjawab. 


Sebenarnya..aku pernah bertemu ibu dalam mimpiku..dan 
pada saat itu,aku diperlihatkan bayangan ayah dan 
kakak..dan juga..ibulah yang memberi tahu jika kakak masih 
hidup. 


„Ibu memberitahunya? 


Tangan nya mengepal keras. Aiden kehilangan ibu 
kandungnya di usia 3 tahun, pada usia 4 tahun ia 
mendapatkan ibu pengganti, pada usia 5 tahun, ia 
kehilangan 'ibu'nya lagi beserta seluruh keluarganya. 


Ratu-- tidak..ibu ku...benar benar menyayangiku.. ia 
mengingat bayangan Lalantha yang menyayangi Aiden saat 
Aiden masih kesepian karena kehilangan Ibunya. 


Kenangan bersama ibu kandung nya sedikit demi sedikit 
terhapus dan tergantikan dengan sosok Lalantha sebagai 
ibu sambungnya dan sebagai Ratu Ciodelion kala itu.. 


Seolah ingin kembali menangis. Aiden mengepalkan tangan 
nya keras tanpa sepengetahuan Arista. 


.Ya. lewat mimpi itu dan berkat ibu, aku tidak berhenti 
berharap jika kakak masih hidup, selama ini ..... aku telah 
mencarimu kakak. Arista kesulitan mengontrol ekspresinya. 


Arista menatap sendu sambil meraih telapak tangan Aiden 
yang sejak tadi mengepal keras. 


„begitu juga denganku Yvanna..atau haruskah aku masih 
memanggilmu Arista? 


ia tersenyum sendu dan terpaksa, ia masih memikirkan 
banyak hal.. 


.Ya..kurasa Yvanna akan menjadi panggilan yang sangat 
baru, aku tidak biasa dengan itu, jadi ..untuk saat ini Arista 
akan lebih baik kakak. 


Arista menggenggam tangan Aiden kuat. la senang..ia 
bersyukur. 


Akhirnya Senyuman kebahagian Arista untuk pertama 
kalinya membuat Alion bahkan Meriel yang berada di sekitar 
Arista terkejut.. 


Dari kejauhan Theodore tidak bisa dengan jelas melihat apa 
yang sedang terjadi diantara Aiden dan juga Arista.. 


Tubuh Aiden yang besar menghalangi Arista . keduanya kini 
berbincang sedikit tentang pertemuan tidak terduga ini. 


hanya mengandalkan ingatan masa lalu dan juga ingatan 
Arista dalam ciri fisik Aiden, akhirnya keduanya bertemu. 


Sebelum mereka berjalan kembali ke Gazebo dengan 
ekspresi cerah di antara keduanya. 


Ketika keduanya sampai dan menghadap Theodore kembali 
,Aiden berkata dengan yakin pada semua orang di sini.. 


„ketika kita kembali, aku akan membawa Nona Arista ke 
Grevalon. 


Huh...... ? 


Theodore mengehntikan kegiatan nya , ia yang sebelumnya 
akan mengesap teh dari cangkirnya terhenti karena ucapan 
Aiden barusan.. 


Episode spesial.. jngn lupa komen ! 


76. You were beautiful 


Vote dulu 
"Huh...?!" 


Keterkejutan berlanjut pada para Ksatria Theodore disini, 
mereka semua seolah tidak percaya dengan apa yang baru 
saja dikatakan oleh Aiden, Arista yang mengikuti Aiden, 
tepat dibelakangnya berjalan perlahan dan mulai duduk ke 
kursinya..seperti yang telah dilakukan nya sebelum pergi 
bersama Aiden ke tempat Oak Tree. 


Arista yang juga tidak mengetahui rencana ini karena Aiden 
tiba tiba mengatakan itu, mengerutkan keningnya setelah 
dan melitik Aiden sekilas seblum kembali membenarkan 
posisinya tegap menatap Theodore dihadapannya.. 


Arista ia tetap diam sampai Aiden menjelaskan pada semua 
orang disini. Tidak lama, Arista melirik pelayan yang 
mengantarkan Arista sebelumnya ke taman, Arista 
mengisyaratkan nya dengan gestur tangan agar pergi 
karena mungkin ini akan menjadi pembahasan yang kurang 
tepat jika pihak istana Striadone tahu, semua ini karena 
Arista masih dalam perjanjian membantu Kerajaan 
Striadone. 


Setelah pelayan itu pergi tanpa banyak bertanya, Aiden 
mulai melanjutkan apa yang ingin ia sampaikan. 


".Tadi..aku telah berbincang sedikit dengan Nona Arista, 
jika mungkin kita akan membutuhkan pelatihan seperti 
yang nona Arista lakukan pada prajurit kerajaan ini, terlebih, 
pada para Healer istana Grevalon. Namun aku tidak 
merencanakan nya di wilayah Striadone,tentu saja kita 
harus kembali. " 


Ucapnya dengan serius. 


la mendekati Theodore, meletakan tangan nya di meja 
bundar yang menjadi pembatas antara Arista dan Theodore 
yanh berhadapan..dan ia mulai berbicara lagi.. 


"kebanyakan yang mengalami luka serius pada saat 
perang adalah prajurit kerajaan Grevalon..bukan kah begitu 
Mathias..? 

Jika prajurit kita tidak diberikan perlindungan oleh Roh 
bernama Tuan Shinon saat itu, mungkin sisa dari prajurit 
bantuan ini tidakklah banyak." 


Aiden dengan serius membahas ini melirik ke Para ksatria 
yang telah mengikuti perang, sekilas, wajah Mathias, Lady 
Rosemary, dan juga Lady Alexia mengeras dan sulit 
dijelaskan, seakan kenangan di medan perang sebelumnya 
adalah ingatan traumatis yang tidak ingin mereka ingat 
kembali. 


".I-itu benar yang mulia..jika saja tidak ada para roh yang 
melindungi kami..mungkin kami-..." 


la tidak selesai menjelaskan itu, Mathias tertunduk dan 
tidak tahu harus menjelaskan apa lagi, karena pada saat 
perang..kekacauan dan kematian dihadapan nya bukan lah 
hal yang mengenakkan untuk di bahas. 


".Hmm..itu pasti karena ketidaksiapan kita dalam perang 
sebelumnya,Kita harus mengakuinya..walaupun prajurit kita 
unggul dalam beberapa hal,ternyata bantuan persiapan 
perang dari Para Roh dan nona Arista adalah hal yang 
membuat prajurit lebih kuat ya.. 

Namun, pilihan tetap ada di tangan nona Arista..kita tidak 
bisa memaksanya untuk menuju kerajaan Grevalon.." 


Theodore melirik Arista yang sejak tadi mendengarkan 
percakapan, Arista dengan wajah serius mendengarkan arah 
percakapan ini. 


' Aku tidak keberatan Jika aku harus pergi bersama kakak ke 
kerajaan Grevalon..tapi bagaimana dengan-....' 


Arista tidak melanjutkan fikiran nya, kini ia melihat tatapan 
Theodore dan semua orang disekitarnya menuju ke arah 
dirinya, membuatnya tersadar harus cepat menjawab 
perkataan Theodore barusan. 


"Jika begitu..aku harus membicarakan ini dengan Raja 
William dan putra mahkota Striadone.. 

Tiba tiba pergi tanpa persetujuan mereka adalah hal yang 
salah.. lagipula, aku mungkin setuju dengan beberapa 
Hal..pertama..Grevalon harus bisa menjadi lebih kuat di saat 
perang selanjutnya, meskipun aku tidak tahu perang 


selanjutnya akan dilakukan kapan ta--- 


"..Nona..Aku berencana menyerang Ciodelion." 


Theodore menyela pembicaraan Arista cepat dengan wajah 
serius, ia meletakan kedua sikutnya di meja, dan menopang 
dagunya. dengan wajah rupawan yang dimilikinya..ia 
menatap Arista dengan serius seolah meyakinkan nya agar 
percaya apa yang dikatakan nya bukan lah lelucon belaka. 


Arista diam dengan mata sedikit melebar ...apa yang 
dikatakan Theodore membuat Theodore tersadar. Ekspresi 
mya terlalu ambisius di hadapan Arista. 


".ah..Maafkan aku telah mengejutkan mu nona.. 

(ia merubah posisinya dan menyandarkan punggungnya di 
kursi) walaupun begitu.. Perang akan di deklarasikan ketika 
aku diangkat menjadi Raja.Itu empat sampai lima bulan 
kedepan." 


"Hm? apa alasan anda yang mulia? Aku tahu bertanya hal 
ini tidak sopan..hanya saja, Grevalon hingga saat ini tidak 
memiliki Kerugian yang disebabkan roh kegelapan bukan..." 


Arista menanyakan hal itu, sebenarnya telah mengetahui, 
jauh sebelum Theodore mengatakan nya, namun.. 

mendengarnya langsung dari Theodore adalah untuk 
memastikan, jika apa yang dirumorkan benar benar hal 


yang valid. 


".Hmm..ini pertama kalinya ada yang menanyakan secara 
langsung padaku atas tujuan ku menyerang Ciodelion.." 


Theodore perlahan melirik Aiden. dan mata keduannya 
bertemu. 


Semua orang selain Arista, Aiden, dan Theodore tidak tahu 
jika Aiden adalah Pewaris resmi dari Ciodelion, ini rahasia 
antara Theodore dan Aiden sejak mereka berteman baik. 


Namun kebalikannya dalam hal ini Theodore tidak 
mengetahui jika Arista telah mengetahui semuanya karena 
bagaimanapun Aiden adalah kakaknya. 


Sehingga Theodore mulai sedikit gugup ketika melirik Aiden 
yang kini berdiri disamping kursi yang diduduki Arista. 


".Ya..singkatnya..Ada banyak hal yang terjadi..aku..ingin 
membantu seorang teman." 


Ucapnya tanpa menyebutkan siapa nama ' Temannya itu.' 


la tersenyum cerah tanpa menghiraukan tatapan dari 
Mathias, Dean, Alexia dan Rosemary , begitupun Aiden yang 
telah mengeluarkan sedikit keringat di pelipisnya.. 


Karena jauh di dalam hatinya, Aiden tahu, ini bukan saat 
yang tepat mengatakan latarbelakangnya pada para 
penjaga Theodore yang lain. 


Namun Dean , sang pengawal Theodore di belakang kursi 
Theodore mulai menyela.. 


"Yang mulia..ini pertama kalinya anda menjawab 
pertanyaan terkait hal ini..hingga saat ini kami bahkan baru 
mengetahui jika tujuan anda akan mendeklarasikan perang 
pada Ciodelion untuk membantu seorang ...teman..?". 


Dean sedikit gugup di akhir perkataannya. 


".Ah!..ummm..maafkan aku yang mulia, Ini mengejutkan 
bagiku juga..mengapa anda melakukan sejauh ini untuk 
membantu teman? 

Jika boleh tahu..siapakah teman yang anda maksud?" 


Lady Rosemary ikut bertanya karena , hingga saat ini..tujuan 
Theodore untuk menyerang Ciodelion tidak pernah di 
katakana oleh nya langsung. Namun..Rumor tentang hal itu 
telah menyebar entah dari mana..banyak pertanyaan di 
kepala para penjaga Theodore saat ini.namun Etiket 
bangsawan..bukan lah hal yang sopan menanyakan rencana 
seorang pangeran. 


Terlebih..orang seperti Theodore. 


Mereka tahu..sifat asli Theodore yang ia sembunyikan dari 
kebanyakan orang. 

Bahkan ..Aiden tidak ingin adiknya berada dekat dengan 
Theodore karena alasan tersebut. Perasaan Aiden hanya 
kekhawatiran seorang kakak. 


Pertemanan Antara Aiden dan juga Theodore dikenal 
diantara bangsawan Di Kerajaan Grevalon sebagai sesuatu 
yang lebih spesial, karena..latar belakang Aiden yang 
merupakan Anak angkat dari Bangsawan Keluarga Hayward 
yang merupakan keluarga terpandang. 


Siapapun tahu, jika Theodore dan Aiden menyimpan bnayak 
rahasia dari publik, bahkan dari ke 9 penjaga Theodore yang 
lain...( Rosemary, Dean, Mathias, Alexia.. dan beberapa 
belum muncul) 


"..Hmm.. ini belum saat nya kalian mengetahuinya.. Aku 
akan menjelaskan nya nanti. 

Nah..nona Arista..kuharap jawabanku bisa menjawab semua 
kebingungan anda.." 


la tersenyum kembali pada Arista yang kini duduk 
dihadapannya dengan wajah serius, sambil memegang 
cangkir teh. 


'Dilihat dari sudut manapun..Nona Arista memang sangat 
indah..' 


Theodore tersenyum lembut selama menunggu jawaban 
Arista. Wajahnya yang terlihat tulus tersenyum tepat di 
hadapan Arista. 


"..Beri aku waktu untuk membicarakan ini dengan Pangeran 
Leonis dan Pangeran Gabrien Yang mulia.. 
Umm..Tuan Aiden..Aku akan mengurus sisanya." 


Arista dengan yakin menjawab itu, Semua orang disini 
keheranan dengan tingkah Aiden dan Arista sejak..saat 
mereka kembali dari pembicaraan rahasia sebelumnya. 


Apa yang difikirkan oleh mereka semua sama . 
'Sejak kapan mereka sedekat ini?' 


Terlebih Lady Alexia yang hingga kini belum mengatakan 
apapun sejak Arista dan Aiden kembali. 


la menyimpan banyak pertanyaan dalam fikirannya.namun 
memilih membisu hingga ia larut dalam fikiran nya sendiri. 


Fakta bahwa Arista dan Aiden setuju untuk tidak memberi 
tahu siapapun tentang identitas keduanya..sampai waktu 
yang tepat.. 


Jika sekarang terjadi keributan karena banyak orang yang 
mengetahui , jika Pewaris resmi keturunan raja Ciodelion, 
Frederick Rowan Gleore, mungkin perang dadakan dari 
Ciodelion akan terjadi disini. 


Karena ..Raja sekarang, Mirza El Yuzuraz pasti takut 
takhtanya direbut jika masih ada yang tersisa dari keluarga 
Kerajaan sebelumnya. 


Bagaimanapun menyembunyikan nya, setidaknya untuk 
sekarang adalah hal yang bisa mereka lakukan. 


x 


x 


Sebelumnya ~ 


"Ini seperti mimpi..aku tidak tahu bagaimana kau hidup 
sebelumnya.. Yvanna..tidak..maksudku Arista.. 

Maafkan aku..karena aku tidak bisa melakukan apapun 
ketika kita terpisah di portal itu..." Aiden mengatakan nya 
sambil teringat saat saat terakhir ia terpisah dengan Arista. 


la mengatakan hal itu dengan wajah kemerahan ... mata 
biru nya mengatakan ia bahagia dan menyesal di waktu 
yang sama.Ekspresi sulit di wajahnya kembali dilihat Arista 
kini. 


Aiden perlahan kembali meraih pundak Arista dan 
menggenggam nya erat. 


Tinggi badan mereka yang terpaut jauh.. 195 cm dengan 
Arista 170cm membuat Arista mendongak ke atas untuk 
melihat wajah Aiden yang kini menatapnya sendu. 


".kakak..aku akan menceritakan semuanya lain waktu, 
begitupun dengan mu..aku ingin mengetahui bagiamana 
kakak bisa berakhir di kerajaan Grevalon .." 


Arista menyentuh tangan Aiden dengan tangan kirinya, 
tangan kanan nya menyentuh wajah Aiden , seolah 
mengisyaratkan.. 

"Jangan memasang wajah seperti itu'. 


"Akan kulakukan..aku berjanji.." 


Matanya sekali lagi memerah..dan menyentuh tangan Arista 
yang berada di wajahnya.. 


"..Adikku..Terimakasih karena kau masih hidup... 

Jika saja..jika saja... 

Kau mati saat penyerangan istana dahulu..aku tidak punya 
harapan untuk hidup dan mungkin sejak lama aku ingin 
membunuh diriku sendiri." 


Pundaknya bergetar ketika mengatakan itu..suaranya nya 
yang sangat dalam dan rendah itu terdengar parau.. 


Fakta bahwa keduanya diselamatkan orang tua mereka, 
yaitu Lalantha dan Frederick dengan sihir teleportasi skala 
besar membuat Aiden berharap, 

Jika adiknya, masih hidup walaupun tujuan dari teleportasi 
itu tidak sama..sehingga keduanya tidak bisa bersama dan 
harus hidup terpisah. 


Kini....Arista menatapnya sendu.. 


'.Kakak...kau tahu..jika aku melalui banyak hal untuk 
mencarimu dan Bell..tolong jangan pasang wajah seperti ini 
lagi..ini membuatku terluka..' 


Batin Arista yang melihat kakaknya seolah larut dalam 
perasaan bersalah dan kesedihannya. 


"Aku takkan pergi lagi, aku takkan pergi jauh darimu lagi 
kakak.." 


Arista benar benar mengatakan hal yang selama ini ia 
simpan .. bertemu dengan keluargnya..dan berkata.. 

'aku takkan pergi lagi', adalah mimpi Arista yang saat ini, 
dengan mulutnya sendiri ia mengucapkan itu pada Aiden. 


"..kau benar benar mirip ibu..sangat indah adikku." 


Kini..Aiden menyentuh kepala Arista dengan telapak tangan 
nya yang besar..Arista tersenyum membalas perkataan 
Aiden.. 


Nuansa diantara keduanya sangat menyentuh.. 


Meriel dan Alion tersentuh atas reuni keduanya.. 


Meriel beberapa kali menangis.. 

Karena..selama ini..keduanya bertahan dengan cara mereka 
masing masing.. 

Walaupun Roh Camelenor tidak memiliki hubungan dengan 
Aiden karena ia tidak terhubung dengan Lalantha secara 
Biologis, namun, kini ia adalah sosok yang Arista ingin 
lindungi.. dan ia penting bagi Arista. 


Tanggung jawab Meriel dan Alion sedikit melebar untuk 
melindungi keluarga Arista. 


Kemudian tidak lama setelah itu, Aiden membicarakan 
tentang rencana nya, ia berkata pada Arista untuk tidak 
memberitahukan identitas mereka sekarang.. 

Arista setuju karena sadar akan apa yang Aiden maksud, 
sehingga persetujuan dari Arista tidak memakan waktu 
lama. 


Namun Arista tidak mengetahui jika perkataan pertama 
yang Aiden katakan ketika kembali ke Gazebo dan berkata 


pada Theodore adalah untuk membawa Arista ke Grevalon. 


Sehingga ketika Aiden mengatakan itu, Arista sedikit 
terkejut, karena dalam waktu yang dekat ini, ia harus 
mengurus kepergian dan berpamit pada Kerajaan Striadone. 


" Uhm... Yang mulia..tolong sampaikan pada Nona Arista 
tujuan kita mengadakan pertemuan ini." 


Ucap Dean yang tiba tiba masuk dalam percakapan setelah 
beberapa saat hening. 


".Eh?..Aaah..perkataan ku yang sebelumnya terpotong 
Aiden adalah.. 

Untuk membawa Nona Arista ke Grevalon dan membantu 
mempersiapkan Perang seperti yang dilakukan pada 
Striadone selama setahun. Jadi tidak ada hal yang bisa 
dibahas lagi karena percakapan tadi telah mewakili..semua 
berkat Aiden..ini mempersingkat waktu setelah apa yang dia 
lakukan.." 


Theodore mengucap ini semua dengan wajah yang tidak 
seserius tadi. 


Theodore melirik Aiden dengan tatapan aneh, itu membuat 
Aiden yang berdiri disamping kursi Arista membalasnya 
dengan senyuman yang aneh. 


'..? ada apa dengan orang orang ini? 


Arista tidak tahu persahabatan aneh seperti apa yang 
mereka miliki. 


".Arista..apa kau akan kembali sekarang ?" 


Tiba tiba suara meriel terdengar jelas dengan Mind 
Connection. 


"..Sejujurnya..aku masih rindu kakakku Meriel, namun..itu 
akan membuat siapapun curiga lebih jauh dengan 
kedekatan kami lebih dari ini." 


" „Lagipula Aidenlah yang merencanakan ini, jangan 
khawatir Meriel." 


Alion mengatasi suasana yang sedikit berat diantara 
mereka, karena Arista terlihat enggan untuk kembali 
secepat ini setelah bertemu kakakknya. 


".Kau benar..aku terlalu emosional setelah apa yang 
terjadi." 


Meriel mengusap matanya, Air mata yang tersisa di matanya 
membuatnya melakukan itu. 


"itu wajar." 


Ucap Alion singkat, membuat Meriel tersenyum dan 
menghela nafas . 


Kembali ke percakapan antara Theodore dan Arista, kini 
tujuan pertemuan ini telah selesai percakapan pendek 
berlangsung seraya meneyelsaikan minum teh hangat yang 
disediakan. 


Arista tidak tergesa-gesa bangkit dari kursinya karena berat 
hati untuk pamit..ia ingin berada dengan Aiden sedikit lebih 
lama.. 


Menyadari itu, Aiden menawarkan diri untuk mengantarkan 
Arista kembali ke Ruangan nya di Benteng istana Striadone. 


Dan membuat Theodore mengerutkan keningnya dengan 
sikapnya yang tiba tiba seolah terobsesi dengan Arista 
dihadapannya. 


'ada apa dengan Aiden sebenarnya? 


la tertarik dengan Arista dan juga Aiden yang kini seperti 
menyembunyikan sesuatu. 


'Apakah Aiden menyukai nona Arista? huh? Apa dia orang 
seperti itu?? Sejauh yang kutahu, dia adalah maniak 
pedang..' 


Theodore dengan mata biru sebiru langit pagi hari menatap 
tajam perlakuan Aiden dihadapannya. 


'apa yang sebenarnya mereka sembunyikan?' 


Batinnya. 


"..Nona Arista..ayo aku antar ke ruangan anda." 


Ucap Aiden sangat sopan, dan kembali mengulurkan tangan 
kanan nya, Arista yang menoleh tanpa fikir panjang akan 
meraih lengan Aiden untuk pamit pergi ke ruangan 
nya..namun.. 


" Nona Arista..apa nona tidak keberatan jika aku ikut 
mengantar anda..? 

Kudengar anda memilih untuk tidak tinggal di ruangan 
Tamu Istana utama ya..?" Theodore meraih lengan kiri Arista, 
hingga membuat Aiden merespon.. 


"Apa yang anda ucapkan yang mulia..istirahatlah, aku akan 
mengantarkan Nona Arista sendiri.." 


Aiden bersikeras untuk tidak membuat Theodore ikut 
mengantar Arista.. 


"Aiden..dua lebih baik dari pada satu bukan..? 
lagipula..membosankan untuk diam disini. 
Dean..Mathias,Alexia,Rosemary, kembali lah..aku akan ikut 
bersama Aiden mengantarkan Nona Arista." Ia mulai berdiri 
bersiap menemani Arista kembali. 


" „Baik yang mulia." 


Ucap Mathias, Dean dan Rosemary bersamaan. Mereka 
mengerti tidak ada pengulangan yang berlaku atas perintah 


Theodore. 


Namun di posisi lain.. 


Alexia terdiam ...atas keputusan Theodore yang meminta 
untuk ikut dengan Aiden mengantarkan Arista ke ruangan 
nya. 


'.Theo..apa kau tertarik pada nona Arista..? jika begitu..aku 
bukan tandingan nya..." 


Alexia tertunduk .... 


Tanpa memperlihatkan wajahnya disana, ia tidak menjawab 
namun mengerti situasinya. 


'...haaaah..aku harus bagaimana ?' 


la mengingat jika Arista adalah wanita yang cantik , kuat 
dan orang yang baik, dirinya bukan lah tandingan 
Arista.jika saja Theodore mulai tertarik pada Arista, 
disamping itu, fakta bukan hanya Theodore yang menaruh 
perhatian lebih..tapi Aiden..juga bersikap Aneh .. 


"Apa keduanya menyukai nona Arista?" 


Itulah fikiran terliarnya setelah mendengar keduanya ingin 
mengantarkan Arista. 


"yang mulia..anda harus itirahat." 


Hanya Aiden, sebagai sahabatnya yang mampu berargumen 
dengan Theodore diantara semua ksatria Pribadi milik 
Theodore. (9 Ksatria) 


"..Tuan Aiden..dan..yang mulia, itu sebuah kehormatan 
bagiku." 


Arista tidak ingin keduanya bertengkar atau berargumen 
lebih lama. 


la segera berdiri, dan Aiden mulai menemani Arista di sisi 
kanan nya. 


Theodore yang menawarkan untuk mengantar Arista juga 
kini berjalan di samping kiri Arista. 


Meninggalkan Para kesatria nya di Gazebo yang melihat 
kepergian ketiganya dengan banyak pertanyaan di kepala 
mereka. 


".Apa..apa keduanya tertarik pada Nona Arista..?" 


Lady Rosemary menatap kepergian ketiganya. Mathias 
menjawab.. 


"Itu bukan lah hal yang bisa kita campuri..ayo..kita 
kembali.." 


Mathias berbalik dan pergi bersama Dean tanpa bicara lagi 
disusul oleh Rosemary. 


Mereka segera meninggalkan Alexia yang kini terduduk di 
kursi yang sebelumnya diduduki Theodore.. 


Lini menyakitkan...' 


ia menunduk dan menenggelamkan wajahnya pada kedua 
tangan nya yang bertumpu pada meja. 


* 
xk 


xk 


Di perjalanan setelah melakukan kunjungan ke Kota Cyan , 
yang merupakan salah satu kota besar di wilayah Striadone, 
Gabrien hampir sampai di istana dan segera kembali untuk 


beristirahat. Ia kembali dan hampir tiba di istana pukul 1 
tepat setelah ia menyelesaikan semua urusan nya di Kota 
Cyan. 


" Chriss..." 


Tiba tiba..Gabrien yang berada dalam kereta kuda, bertanya 
pada Chriss yang menemaninya di dalam. 


"Ada apa tuan..? Apa ada sesuatu?" 


Chriss bertanya pada Gabrien yang kini sedang melihat 
keluar jendela Kereta kuda yang kini masih bergerak. 
Matanya melihat tembok Utama Ibukota . karena sebentar 
lagi mereka sampai. 


" „Aku selalu sibuk akhir akhir ini..apa kau tahu bagaimana 
keadaan nona Arista..?" 


la masih memandang keluar jendela tanpa mlihat Chriss 
yang kebingungan... 

karena pertanyaan Gabrien seolah tidak sadar..jika Chriss 
menemaninya kemanapun Gabrien melakukan Kunjungan, 
bagaimana mungkin Chriss tahu keadaan Arista. 


Tidak seperti Theodore yang turun temurun sejak leluhur 
mereka , jika putra mahkota memiliki banyak ksatria 
pribadi.. 


Chriss yang lebih kuat dibanding semua Ksatria pribadi 
Theodore, membuat Gabrien percaya pada nya sebagai satu 
satunya Ksatria pribadi Gabrien. 


Ya..dibanding seluruh penjaga Theodore, Chriss lebih unggul 
dalam kekuatan, namun jika dibandingan dengan Theodore 
sendiri, atau dengan Aiden yang merupakan tangan kanan 
Theodore, itu berada pada kekuatan yang sama dengan 
Gabrien, Tuan yang dia layani. 


Kekuatan Chriss ada satu level di bawah Gabrien, Theodore 
dan Aiden. 


"..Maafkan aku tuan..aku tidak tahu apapun tentang Nona 
Arista saat ini..apa anda Khawatir..?" 


Ucap Chriss pada Gabrien yang kini menoleh.. 


" kurasa aku khawatir pada hal lain.." Ucapnya dengan 
senyuman terpaksa melihat Chriss di seberang tempatnya 
duduk di kereta kuda. 


" Eh?" 


".Seminggu..adalah waktu yang lama.." 


"..??....Apa yang anda maksud ada hubungannya dengan 
Grevalon..?" 


Gabrien diam..namun mengangguk pelan.. 


Chriss tidak menjawab, karena ia khawatir jika jawaban nya 
salah..dan tidak membantu.. 


Beberapa saat ia terdiam memperhatikan Gabrien..ia 
melihat pergerakan Gabrien yang kini melihat jendela Kerta 
setelah kereta kuda istana memasuki gerbang utama dekat 
dengan Benteng Istana.. 


Gabrien melebarkan matanya. 


Chriss mengikuti arah pandang Gabrien yang kini 
mematung dengan mata yang melebar ... 


'.apa yang dilihat tuan Gabrien..?' 


la perlahan menyentuh Gorden Kereta di sampingnya, dan 
melihat pemandangan yang membuat nya paham.. 


"..Chriss..ini..untuk pertama kalinya..aku merasa takut 
kehilangan..." 


Ucap Gabrien dengan tatapan sendu melihat keluar jendela 
Kereta kuda. 


Jauh di pandangan nya, melihat Arista di temani Aiden dan 
juga Theodore berjalan bersama. 


la tidak bisa menyesali apapun karena ia melakukan tugas 
yang seharusnya ia kerjakan, walaupun itu membuatnya 
meninggalkan Istana lebih sering.. 


Tangan nya mengepal sedikit.. 


'..Arista...tersenyum pada nya..' 


Tatapan nanar dari Gabrien dibalik jendela kereta 
kuda..melihat Arista tersenyum disana.. 


Next?? 


Vote duluuu yaaa, Coment juga! 


77. Present 
Vote dulu 


Gabrien side (not Pov) * 


".Chriss..Perintahkan pada kendali kereta, kita akan menuju 
Ibukota." 


Ucap Gabrien dengan tatapan masih menatap jauh kedepan 
lewat jendela kereta kuda yang kini semakin dekat dengan 
Gerbang Istana. 


la tiba tiba ingin mengubah arah dari Kereta dan menuju 
Ibukota. 


Chriss yang mendengar itu menoleh dengan tanda Tanya 
besar seolah melayang dikepalanya. 


" „Maafkan aku tuan, tapi.." 


Chriss gugup untuk langsung setuju dan mengikuti perintah 
Gabrien karena pada Awalnya...Alasannya...Gabrien dengan 
cepat menyelesaikan tugasnya di Kota Cyan adalah untuk 


segera kembali ke Istana. tentu Chriss tahu apa alasan nya 
terburu buru.. 


Namun kini..Gabrien ingin mengubah tujuan bahkan, 
setelah melihat orang yang menjadi alasan nya kembali 
sesegera mungkin dari kota Cyan. 


'.pangeran..' Chriss khawatir terhadap tuan yang kini 
sedang menatap luar jendela dengan tatapan nanar..terlihat 
terdiam dengan mengepalkan tangan nya kuat hingga itu 
terlihat sedikit bergetar. 


"Lakukan." Gabrien tidak menginginkan Chriss terus 
bertanya padanya. Ia cukup kesulitan mengontrol emosi nya 
di kereta itu. 


".. Baik tuan." 


Chriss segera mengisyaratkan Kusir kereta kuda itu dengan 
membuka bagian kecil dari dalam Kereta , itu terlihat seperti 
jendela kecil yang dibuat untuk memberitahukan Kusir, itu 
berguna untuk saat saat seperti ini terjadi. 


Kusir segera mengubah arah dari yang awalnya menuju 
lurus kedepan, karena Istana utama telah terlihat ..kini 
mereka menuju Arah Ibukota, yang mana..belokan kereta 
menuju kearah kanan, Arah yang sedikit mengarah ke 
kediaman Preston, namun bukan itulah tujuan Gabrien. 


Kertea tetap melaju, dengan beberapa kereta dibelakang 
kereta utama yang mengikuti. Beberapa prajurit biasa juga 
menjadi pengawal Gabrien, dan mendampingi kereta 
Gabrien dengan kuda mereka selama ke kota Cyan, sebagai 
Formalitas. 


Setelah memasuki bagian Ibukota, dan melewati beberapa 
distrik Kota disana, beberapa rakyat yang melihat lambang 
kerajaan, di kereta Gabrien yang kini tengah menggunakan 
jalur utama ibukota, membuat sedikit keributan. 


" WOAHH!! LIHAT! PANGERAN ADA DISINI .. 8!" 


Teriak wanita gemuk sedikit tua, dan menarik perhatian 
warga lainnya yang awalnya tidak sadar. 


Namun...melewati begitu saja keributan yang terjadi, 
Gabrien masih terdiam tidak perduli . 


Beberapa saat, Gabrien memerintahkan kereta berhenti di 
toko Aprasial yang cukup besar di Ibukota. 


la memerintahkan kusir berhenti karena bangunan ini 


adalah satu satunya yang mencolok disini . 


Toko yang menjadi tempat kunjungan Arista pertama saat 


tiba dikerajaan ini. 


Toko Tuan Dinn. 


Cling clang” 


Lonceng berbunyi saat pintu terbuka, selalu seperti itu, 
sehingga setiap longceng berbunyi, seharusnya pemilik toko 
segera menyambut kedatangan mereka dengan ramah, 
namun cukup berbeda ketika Gabrien masuk. Ditemani 
Chriss yang menemaninya di belakang tubuhnya. 


Tuan Dinn yang tidak sadar jika lonceng pintu toko besar 
miliknya telah berbunyi, ia berdiri dihadapan meja yang 
penuh dengan Kertas bergambarkan sesuatu. Terfokus ke 
beberapa kertas itu dan hanyut dalam fikirannya. 


Melihat perilaku yang tidak sopan setelah kedatangan putra 
mahkota di toko milik nya, Chriss menyadarkan Pemilik toko 
, yakni tuan Dinn yang kini terkejut hingga tersungkur 
kebelakang dan membuat kertas kertas di meja 
berhamburan. 


" HEY PAK!" Ucap Chriss dengan sedikit berteriak, 


membuatnya terkejut hingga jatuh. 


"...Uh!?!" 


Tuan Dinn sadar dan segera membelalakkan matanya ketika 
melihat sosok Gabrien di hadapan nya dengan tatapan 
dingin melihatnya kebawah dengan tatapan nya yang 
tajam. 


Moodnya benar benar kacau, namun bukan maksud nya 
terlihat seperti itu, ia bahkan tidak sadar jika Ekspresinya 
mungkin akan membuat siapapun salah paham. 


"...Ma-Maafkan Aku Pangeran, GLORY OF THE FUTURE 
KINGDOM!!!" 


Tuan Din tidak pernah bertemu langsung dengan Gabrien, 
namun..melihat dari Aura, tekanan, dan juga pakaian 
mewah yang dikenakan nya, ia bisa langsung tahu.. selain 


itu.. Rambut Hitam di kerajaan Striadone hanya dimiliki oleh 
keluarga kerajaan. 


Seperti Rambut Putih milik Arista, Rambut Hitam pekat tidak 
banyak dimiliki rakyat. Setidaknya untuk sekarang faktanya 
mengatakan seperti itu. 


Tuan Dinn bersujud karena sadar apa yang dilakukan nya 
dengan tidak sadar kedatangan Gabrien di Tokonya adalah 
sebuah tindakan tidak sopan terhadap keluarga Kerajaan. 


Membuat otot otot wajah yang dimiliki Chriss mengeras 
awalnya karena melihat perilaku tuan Dinn. 


Namun Gabrien menghentikan apa yang tuan Dinn Lakukan. 


".. Aku mengampunimu. Bangkit lah, aku ingin bicara." 


"..Te-Trerimakasih yang mulia!!! ... a-ada perlu apa yang 
mulia mengunjungi toko kecil milikku ini..?" 


la ingin segera membuat keadaan terkendali, menyebutkan 
tokonya dengan kata Kecil adalah kebalikan dari fakta yang 
terlihat. 


Dilihat bagaimanapun.. Ini adalah toko paling mewah di 
sekitar sini, dengan tulisan Appraisal besar menggantung di 
pintu toko tersebut. 


' Toko kecil? Ini? apa kau bercanda?' 


Chriss mengerutkan keningnya sambil menggerutu dalam 
hatinya. 


Gabrien berbeda, ia dengan tenang menjawab. 


".. Apa kau memiliki sesuatu yang disebut Thelepaty Scroll? 
Toko Appraisall sebesar ini harusnya memilikinya." 


Gabrien masih berdiri tegap ketika Tuan Dinn mulia bangkit 
untuk berdiri. 


"A-Apa anda sedang melakukan penjinakan yang mulia? 
Tu-Tunggu sebentar..kurasa aku memiliki satu di ruangan 
khusus milikku." 


Tuan Dinn segera sadar jika apa yang ditanyakan Gabrien 
adalah hal yang dimilikinya.. walaupun tidak untuk diperjual 
belikan di tokonya. 


Hal hal seperti itu dijual di pelelangan biasanya, namun.. 
dirinya takkan berdaya jika Pangeran kerajaan ini sendiri 
datang mencarinya di kediaman nya. 


Tuan Dinn dan Gabrien tidak pernah bertemu, jadi keduanya 
adalah orang orang yang benar benar asing. 


Gabrien melihat Tuan Dinn yang pergi dari hadapan nya 
memasuki ruangan di balik pintu disana..dekat Rak yang 
memajangkan barang barang antik. 


Beberapa saat berlalu..belum ada tanda jika tuan Dinn akan 
kembali dengan cepat. 


Gabrien melihat kertas yang berserakan.. 


la penasaran dan mengambil beberapa kertas dengan 2 
jenis coretan didalamnya. 


Yang pertama di tangan kanan nya, gambar siluet yang 
terlihat seperti Anjing Besar, dengan bentuk tidak begitu 
jelas. Yang kedua, di tangan kirrinya, yakni.. 


Hot News dan surat kabaryang keluar minggu ini. 


Dengan kata Lain..berita terbaru dimuat di dalamnya. 


la membaca surat kabar itu. 


Alis matanya mulai mengkerut seolah membaca sesuatu 
yang bukan hal yang ia inginkan. 


Sekali lagi..Chriss bisa melihat ekspresi Gabrien tidak jauh 
seperti saat berada di kereta ...ketika melihat Arista dari 
kejauhan. 


"Tuan? apa isi surat kabar itu?" 


Gabrien menoleh dan segera mengubah ekspresinya ketika 
Chriss bertanya. 


"Bukan sesuatu yang penting. Lupakan." 


la hanya menempatkan surat kabar itu di di Kursi yang ada 
di dekat tempatnya berdiri. 


Awalnya..Ia tidak berniat diam di tempat ini berlama lama.. 
walaupun ada kursi di dekatnya, ia tidak mendudukinya. 


Lagipula..Terlihat..jika Moodnya sedang tidak baik. 


' „Perasaan ku sangat aneh hari ini. 


Fikirnya dengan dada sedikit sesak namun ia dengan cepat 
membuang perasaan itu dan melihat Tuan Dinn 
membukakkan pintu , ia kembali dengan selembar gulungan 
di tangan nya. 


"Jadi kau memilikinya? ... Ambil ini.. aku menghargainya 3x 
harga lelang." 


Gabrien memerintahkan Chriss menyerahkan sekantung 
emas di dalam kantung, untuk membeli gulungan bernama 
Telephaty Scroll. 


Dengan pertukaran itu, kini Thelepaty scroll ada di tangan 
Gabrien. 


Menerima sekantung uang itu, Tuan Dinn diam. Seolah tidak 
percaya, Gabrien menghargainya sekitar 200 emas untuk 
Gulungan ini. 


"Apa itu kurang?" Gabrien menyadarkan Tuan Dinn lagi 
sehingga membuatnya serba salah di hadapan Gabrien 
„yang kini menatapnya dengan tatapan tajam khas yang 
dimiliki nya . 


".. Ti-Tidak tuan. Terimakasih. Ini harga yang benar benar 
tinggi." 


Ucapny dengan memejamkan mata untuk menenangkan 
perilakunya di hadapan pangeran. 


" Namamu?" 


Melihat perilaku Tuan Dinn yg mungkin takut padanya. 


Gabrien dengan cepat menanyakan nama pemilik toko ini. 


" Eh? l-itu Dinn yang mulia." 


".Jadi..Dinn..apa kau mungkin..mengetahui tentang anjing 
bertubuh besar seperti gambar ini?" 


Gabrien menyerahkan Gambar dengan siluet seperti anjing 
itu kepada tuan Dinn yang kini dibuatnya Bingung karena ia 
tidak mengerti, mengapa Gabrien ingin menanyakan hal 
ini? 


".Ah..itu.. Yang Mulia..No-Nona Arista Reinhardt adalah 
rekan bisnisku..ia sebelumnya menjual beberapa Ramuan 
Obatnya di tokoku, namun sejak perang usai, ia belum 
berkunjung lagi. 

Tentang gambar Anjing besar itu.. sebenarnya..adalah hal 
yang ingin Nona Arista ketahui keberadaan nya. 

la meminta bantuanku , namun aku belum bisa menemukan 
petunjuk apapun..." 


Tuan Dinn membawa nama Arista dalam percakapan disini 
hingga membuat Gabrien melebarkan matanya sekejap. 


la mulai tertarik dan kini..ia meraih kursi yang sebelumnya 
tidak ia duduki. 


Gabrien duduk dan berencana mendengarkan apa yang 
sedang di cari Arista lewat tuan Dinn. 


Fakta bahwa Arista tinggal di bagian istana (Benteng) 
sebagai tamu terhormat telah diketahui semua kalangan, 
tentu, membawa nama Arista dihadapan pangeran kerajaan 
ini akan membuatnya tertarik mendengarkan. 


" Sejak kapan Nona Arista mencari informasi itu?" 


Gabrien penasaran menyilangkan tangan nya di dadanya, 
dan menumpangkan satu kakinya di kaki lainnya. 


Seraya menyandarkan punggungnya di Kursi yang sedang 
ia dudukku. 


"..Nona Arista meminta bantuanku lewat Tuan Levius 
Harper, itu sekitar 6 bulan sebelum perang terjadi 
yangmulia..itu sudah sangat lama.. 

Hingga aku menggambar siluet ini banyak di banyak kertas 


untuk menyebarkan nya ke beberapa wilayah untuk 
mencari Informasi .." 


Gabrien sadar.Hubungan antara Arista dan tuan Dinn 
adalah rekan bisnis..itu mengejutkan baginya.. bukan pada 
Arti yang buruk namun.. ia berfikir jika wanita yang mampu 
menghasilkan uang dari kerja keras nya adalah poin plus 
tersendiri...dibandingkan diantara kebanyakam bangsawan 
wanita yang hanya menginginkan kemewahan dan foya- 
foya. 


" „Begitu ya." 


"..Ah..I-Iya yang mulia." 


Tuan Dinn gugup dengan apa yang harus ia katakana lagi 
pada Pria dihadapan nya. Pria yang merupakan putra 
mahkota dan calon Raja masa depan . 


Namun tuan Dinn melebarkan matanya ketika ...melihat 
Gabrien seperti tersenyum simpul memikirkan sesuatu, 
sebelum benar benar bicara lagi padanya. 


".Dinn..Apa kau bisa merekomendasikan sesuatu di tokomu 
untuk Nona Arista?" 


Gabrien tersenyum mengatakan itu. 


Banyak dari barang barang antik disini memiliki bentuk 
yang unik, namun ada juga seperti yang biasa saja. 


" EH??" Matanya melebar medengar apa yang dikatakan 
Gabrien. 


"..U-Untuk nona Arista?? 


Hmm..aku tidak tahu apa benda yang disukai Nona Arista 
Yang mulia.. 

namun..bukankah akan menyenangkan jika anda sendiri 
yang memilihnya ?.. 

terlebih.. jika itu untuk seorang wanita." 


Tuan Dinn tidak bermaksud menolak , namun, 
Faktanya..memilih hadiah untuk seseorang,akan lebih 
menyenangkan jika dipilih oleh dirimu sendiri. 


" „Kau benar.." 


Gabrien bangkit. 


la berjalan ke sekitar Rak yang di pajang beberapa barang 
barang unik. 


Setelah beberapa lama ia melihat lihat. 


Matanya kini tertuju pada Boneka Nutcracker yang sedang 
memegang pedang. Dimatanya. Itu membuatnya tertarik 
untuk menyentuhnya. Boneka kecil itu kini digenggamnya. 
la tersenyum.. 


Sekilas ia membayangkan ...jika boneka Nurckracker ini 
adalah dirinya yang sedang memegang pedang. 


"Aku akan membawa ini." 


"HUH Tu-Tuan!?" 


" EH!?" 


Suara Chriss dan juga suara Tuan Dinn memekik di telinga 
Gabrien.. 


'ada apa? Apa aku salah memilih ini?' 


Gabrien membiarkan mereka terkejut dan memerintahkan 
Dinn untuk membingkisnya dengan sesuatu yang indah. 


Itu tidak berjalan lama, senyuman di wajah Gabrien 
perlahan lahan mamudar. Ia sadar harus segera pergi. Chriss 
tersadar dengan waktu yang telah menunjukan sore hari 
dan kini menjadi semakin gelap .. 


Chriss memberikan beberapa Emas tambahan untuk boneka 
yang telah dibingkis itu. namun sebelum pergi.. 


Chriss melihat Kertas yang merupakan Koran berita minggu 
ini.. Judul yang besar terpampang hingga ia bisa melihatnya 
meskipun tidak ia ambil..sambil berjalan mengikuti Gabrien 
yang telah melangkah ke pintu keluar.. Chriss membaca 
judul Koran itu.. 


(Cinta segitiga | 


Mata Chriss membentuk - - menandakan ia sangat tidak 
paham dengan apa yang telah para reporter Istana fikirkan. 


membuat ia bergumam. 


'Pantas saja pangeran Gabrien terlihat kesal tadi, namun 
...apa apaan dengan judul itu?! itu kuno sekali..' 


Chriss memikirkan itu sepanjang perjalanan seraya pamit 
pada Tuan Dinn yang melihat kepergian mereka semua. 


"..Tokoku..dikunjungi oleh Pangeran ....ini...ini adalah 
kebangkitan !! aku yakin tokoku akan mulai terkenal!!" 


la tersenyum cerah seolah kegugupan ketika Gabrien 
pertama kali menginjakkan kakinya di Tokonya tidak pernah 
terjadi. 


la senang..dengan begitu..tokonya akan mendapat banyak 
perhatian. 


Setelah pergi dari toko itu, tujuan mereka kali ini benar 
benar untuk kembali ke istana. 


Gabrien berfikir mungkin keterlambatan mereka kembali 
akan membuat Leonis sedikit memarahinya. 


Kini, langit malam sudah benar benar menghilangkan sinar 
matahari, beberapa rumah sudah mulai menyalakan 
penerangan di rumah rumah mereka , Gabrien melihat 
kesempatan ini untuk pertama kalinya . 


Berada di luar Istana saat menjelang Malam dan menikmati 
kejadian yang baru saja dilihatnya. 


Ditangan nya, ia menggenggam sebuah kotak yang 


dibungkus dengan kertas pembungkus yang indah, hijau 
muda dengan pita merah, seperti suasana Natal. 


Ya, Nutcracker sendiri adalah salah satu boneka khas Natal 
di musim dingin. 


Namun , diperjalanan nya menuju Istana, Chriss 
menyadarkan Gabrien dengan pertanyaan nya. 


" Tuan..ini membingungkanku..mengapa anda 
membutuhkan Telephaty Scroll? Kita bisa meminta bantuan 
Nona Kate bukan? 
Adik dari Levius menguasai teknik yang sama dengan 
telephaty kurasa." 


(Note : Chriss dan selain Arista dan Four Commander tidak 
tahu itu adalah mind Connection) 


Chriss penasaran dengan jawaban Gabrien yang kini 
menaruh gulungan mantra di sebelahnya. 


Di kereta kuda itu, cukup di tempati 4 orang. Namun 
..karena hanya 2 orang saja yang menempatinya sehingga 
menyisakan space yang cukup luang. 


"Jika hewan itu berniat untuk Mati..setidaknya aku harus 
berhasil bicara dengan nya." 


".A-Apa anda yakin hewan itu bisa bicara Tuan?" 


"Hmm? aku tahu ini tidak masuk akal..tapi Chriss..aku 
hanya ingin memastikan satu hal." 


e ata Jika itu yang tuan katakan..maka saya takkan 
meragukan nya tuan." 


Ucap Chriss sopan. Gabrien tersenyum pahit karena ini 
adalah kesempatan terakhirnya. 


Kondisi terakhir mahluk yang sedang dibicarakan nya..la 
menolak makanan yang diberi penjaga. 


'Apa hewan itu benar benar kehilangan keinginan untuk 
hidup? Fikir Gabrien. 


Gabrien memilki suatu rasa penasaran.. 


Suatu hari jauh sebelum perang, ketika ia berkunjung dan 
melihat keadaan Hewan sihir itu, dengan terpejam..hewan 
itu mengeluarkan suara.. 


Gabrien yang terkejut.. memperhatikan tanpa suara. 


Entah hewan itu bermimpi atau memang suara khasnya 
seperti itu, itulah yang difikirkan Gabrien karena tidak 
mengetahui banyak dengan Hewan sihir pemanggilan. 


Satu kata yang didengar jelas oleh Gabrien adalah ketika 
hewan itu berkata .. 


'Maaf.' 


Walaupun Ragu, dihari selanjutnya.. 

Tanpa memasuki ruangan Hewan itu, Gabrien ingin 
memastikan lagi hewan itu di dekat pintu masuk yang 
menyegel hewan didalamnya tidak bisa kabur. 


Kata, 'Maaf.' Kembali terdengar. 


Itulah alasan ia ingin memastikan sesuatu, dan memastikan 
mengapa selama lebih dari 5 tahun, /a tidak ingin diajak 
bekerja sama dan selalu mengacau dan menyulitkan 


penjaga. 


Kembali kepercakapan Gabrien dan Chriss yang kini telah 
masuk ke Gerbang utama. 


Kini mereka memasuki wilayah taman besar dengan kereta 
kuda melaju melesat tanpa berhenti. 


Glop glop glop* 


Suara kaki kuda yang awalnya terdengar jelas kini mulai 
samar dan kereta mulai berhenti. 


Seorang penjaga memberi tanda dengan menyambut 
kedatangan Gabrien dari Kunjungan ke Kota Cyan. 


Setelah memebri tanda untuk cepat membuka gerbang 
utama kepada para parajurit ..dua orang yang berada dalam 
kereta kerajaan terlalu lelah untuk meladeni hormat para 
prajurit yang menyambutnya pulang. 


Keesokan harinya.. 


Gabrien berencana untuk mengadakan pertemuan khusus 
dengan pangeran Theodore , yang akan diselenggarakan di 
dalam ruang rapat kerajaan. 


Rencana Ayahnya untuk membuat keduanya dekat selama 
satu minggu ini adalah untuk sama sama mendapatkan 
keuntungan . 


Namun sesuai perkiraan,Hubungan seperti teman diantara 
keduanya cukup sulit tercipta. 


Namun ...ketika Gabrien mengirimkan seorang pelayan 
untuk menyampaikan undangan rapat itu, Theodore 
mengirimkan kembali pelayan untuk menyampaikan jika Ia 
telah memiliki janji dengan Arista untu kembahas sihir. 


Mendengar itu, Gabrien yang kini sedang duduk di kursi 
kerja diruangan nya..mengerutkan kening.. 


Kini.... 


Dengan keinginan nya sendiri untuk menemui Theodore 
secara langsung, yang kini.. Baik Arista maupun Theodore 
berada di Area pelatihan .. 


Disana terpasang boneka boneka jerami untuk di tebas 
dengan pedang kayu Theodore.. 


Kenyataan nya alasan Theodore menolak adalah karena 
Theodore sedang berlatih menggunakan kekuatan Cahaya 
nya dengan Baik.. Karena Atribut mereka sama. 


Singkatnya.. Arista memberitahunya sedikit pengetahuan 
tentang kekuatan Cahaya yang ia pelajari dari Buku yang 
diberikan Gylledia. 


Gabrien bangkit dari kursinya. 


Dan segera menuju tempat pelatihan yang disebutkan 
pelayan.membuka jubah nya yang terlihat teralalu formal, ia 
memakai kemeja putih dengan rompi mewah dengan celana 
hitam yang senada dengan warna rambutnya. 


L. aku..bukan ingin mengganggu mereka..tapi....' 


la berjalan lurus dan membawa kotak kecil berwarna hijau 
dan memasukan nya kedalam kantung celana nya. 


Chriss mengikuti Gabrien tanpa banyak bertaya. 


Selama berjalan..Gabrien ingat jika waktu dimana Theodore 
berada di Istana ini adalah 5 hari lagi.. 


'.bagaimana bisa ini terasa sangat lama.' 


Urat dipelipisnya terlihat, walaupun samar..Gabrien dengan 
tenang mengontrol ekspresinya menjadi lebih baik. 


Keduanya berjalan disekitar Istana untuk menuju Benteng 
utama Istana Striadone, tempat Arista dan wilayah pelatihan 
berada. 


Clang”“ 


Klang” 


Suara Senjata beradu mulai terdengar.. 


Dari kejauhan..Beberapa suara pertarungan sampai pada 
telinga Chriss dan Gabrien. 


Gabrien maupun Chriss sadar jika suara pertempuran 
semacam itu bukan berasal dari prajurit biasa. 


Keduanya mempercepat langkah dengan Gabrien yang 
masih memimpin perjalanan nya. 


Ketika tiba di salah satu Lorong yang dengan jelas bisa 
melihat Lapangan latihan Area berlatih.. 


Dari jauh.. 


Keduanya berhenti, tanpa kembali melanjutkan melangkah.. 


'Eh??!!!' 


Chriss melihat apa dihadapan nya, segera menoleh pada 
Gabrien. 


"..Pa-Pangeran..?" 


"..Kita kembali Chriss." 


EH???" 


"a" Gabrien berbalik, tidak ingin melihat apa yang terjadi 
disana lebih lama. 


Tidak terburu buru melangkah..ia mengeluarkan kotak hijau 
dari kantung celana nya, dan menatap nya sendu. 


la tersenyum pahit, kemudian melangkah pergi. 


Chriss masih terdiam , melihat kepergian Gabrien yang kini 
telah melangkah jauh di depan nya, ia sekali lagi..melihat 
Area Lapangan.. 


'..Pangeran..mungkin ini hanya salah paham..' 


Dengan cepat ia menyusul Gabrien. 


Next??? 


78. Gentle Actions 


Vote duluu, Happy Reading.. Selamat berlibur--- Chapter 
ini panjang dan pengorbanan author 


Satu hari Sebelumnya- - 


Saat Arista kembali diantar oleh Aiden dan juga Theodore, 
Arista tidak tahu apa yag harus ia katakana kepada 
keduanya, namun satu hal yang pasti.. 


Pertanyaan dikepalanya tentang.. 


'Mengapa pangeran Theodore repot repot mengantarkan ku 
juga?" 


Langkah demi langkah mereka lewati tanpa bicara pada 
Awalnya. 


Arista ingin bicara dan mengobrol dengan Aiden..namun 
keberadaan Theodore membuat Arista maupun Aiden 
menahan Reuni mereka sekali lagi.. 


Banyak pertanyaan di antara keduanya yang ingin mereka 
perjelas.. 


Tentang..mengapa Aiden bisa di transfer ke Grevalon 
sedangkan Arista ke Hutan wilayah Striadone. 


Tentang..Masa kecilnya.. 


Tentang kerajaan Grevalon.. 


Pertanyaan di benaknya ia tahan dalam hatinya, 
namun..setelah beberapa saat tidak ada yang membuka 
percakapan, Theodore membuat keduanya menoleh. 


"Aku..ingin berteman dengan mu Nona Arista..Itulah 
alasanku mengantarmu kembali ke ruangan mu." 


".Eh..? Anda tidak perlu repot repot melakukan itu yang 
mulia." 


Ucap Arista yang kini menoleh dengan heran atas apa yang 
dikatakan Theodore. Baik Itu Aiden yang disebelahnya 
berseru. 


".Theo.. Kau mengatakan hal yang tidak perlu." 


".Heehh? apa ini? kau seolah ingin mendominasi nona 
Arista sendiri Aiden." 


Theodore berkata dengan candaan yang membuat Aiden 
menghela nafas panjang.. 


"Lupakan itu nona Arista." 


Aiden masih memanggil Arista dengan panggilan Nona agar 
itu tidak membuat siapapun curiga. 


".." Arista tidak menjawab. 


“Arista Pov 


Keduanya terlihat dekat.bahkan ketika melihatnya 
langsung dengan kedua mataku sendiri, mereka benar 
benar terlihat seperti sahabat. 


Tanpa sadar aku tersenyum melihat kedekatan keduanya. 


'ternyata kakak tidak kesulitan selama beradaptasi di 
kerajaan Grevalon.' 


Fikirku. 


"kalian terlihat dekat..." 


Ucapku membuat keduanya menoleh dan melihat ke 
arahku. 


Langkah kami terhenti ..dan membuat Theodore bertanya.. 


"Apa terlihat seperti itu dimatamu Nona..?" 


".Heehhh..aku dan Aiden sering bertengkar, bertarung dan 
melukai satu sama lain, kurasa kami tidak sedekat itu." 


Theodore membuat Aiden meninju perutnya pelan. 


".Ugh..Aiden..Kau..." 


Memegangi perutnya yang sebenarnya tidak sakit karena 
Aiden memukulnya tanpa tenaga. 


"Itu tidak sengaja yang mulia.." 


H Pftt. n 


Aku tanpa sadar terkekeh melihat keduanya melakukan hal 
yang tidak pernah Arista fikirkan sebelumnya. 


'Mereka sedekat itu hingga candaan tidak lagi terasa 
canggung diantara keduanya'. 


Arista tidak sadar, dari jauh terlihat kereta kuda yang 
tengah melaju menuju Gerbang utama dekat dengan Arah 
mereka saat ini. 


"." Theodore terdiam melihat Arista yang tertawa 
dihadapan nya. 


I ?' 


la Menatap Arista tanpa berpaling sedikitpun. 


Aiden yang melihat Arista tertawa cerah untuk pertama 
kalinya..melirik Theodore didekatnya... 


la sadar untuk segera menjauhkan Arista dari Theodore 
yang kini terlihat terpana dengan Adiknya. 


'.Argh..Aku tahu ini akan terjadi..' 


Aiden berfikir untuk segera mengubah topic dan segera 
mengantar Arista ke Benteng Utama. 


"..Nona..Mari.." 


Aiden mengulurkan tangan nya pada Arista, seraya meraih 
tangan Aiden Arista mengangguk dan menyadarkan 
Theodore yang kini menoleh dan mata mereka bertemu.. 


"..Pangeran..Ayo.." 


" Ah..Ya da 


Theodore melangkah mendekat. Seraya melangkah 
mengikuti Arista dan Aiden yang kini menuju ruangan nya 
di Benteng utama , Arista memberi tahu tempat nya berada, 
baik itu arah dan letak ruangan nya. 


Sehingga selama di perjalanan, Baik Theodore dan Aiden 
tidak kesulitan mencari letak ruangan Arista. 


Aiden memperlihatkan urat urat di pelipisnya melihat 
tingkah Aiden yang baru pertama kali ia lihat..dan berfikir.. 


' Argh..Sejak kecil adikku memang terlalu menyilaukan. ' 


Ya.Bagaimanapun insting seorang kakak pada adik 
perempuannya yang telah beranjak dewasa, melindungi dari 
orang orang yang menurutnya meragukan adalah hal yang 
wajar. 


Arista mendengar suara Alion yang sejak awal tidak banyak 
mengganggu Reuni antara Aiden dengan Arista, namun kini 
ia bersuara.. 


". Levius dan Kate sudah kembali, sepertinya mereka 
menunggu mu di dekat pintu masuk bersama Lhoris dan 
Shinon .." 


Ucap Alion..aku mendengarnya tersenyum simpul dan 
mengangguk. 


"Jika begitu Levius akan bertemu dengan Aiden dan 
Theodore... 

Tapi..itu bukan masalah karena mungkin keduanya telah 
mengetahui siapa Levius Harper." 


"Ya.akan lebih baik jika mereka bertemu lebih sering 
Arista..sehingga mereka bisa tahu..sekuat apa Levius 
sekarang.. 

Membuat mereka berlatih bersama akan bagus menurutku." 


".Begitukah Alion?" 


"..Ya..namun sepertinya akan sulit membuat mereka berlatih 
bersama,saat ini mereka adalah tamu kerajaan..mereka 
disini bukan untuk berlatih." 


"..Kau benar.. Tapi..kurasa aku bisa mengajaknya 
berlatih..tentu aku akan berpartisipasi.." 


".Kau bisa melakukan nya?" 


".. he he..serahkan padaku." 


Arista berhenti sejenak dan memikirkan alasan untuk 
membuat keduanya meluangkan waktu besok untuk 
berlatih bersama dengan Levius di tempat pelatihan. 


".Umm..Yang mulia.. Jika anda tidak keberataan..apa anda 
memiliki waktu luang besok?" 


"Hmm? kurasa aku memiliki banyak waktu luang 
disini..ada apa Nona.." 


la tersenyum lembut menanggapi Arista yang bertanya 
padanya dengan Gugup. 


"Arist-Nona Arista??" 

Aiden dibuat Arista heran..mengapa tiba tiba menawarkan 
hal itu.. 

Wos LY 

Theodore melirik Aiden sekilas.. 


'apa Aiden barusan akan mengatakan Arista? tanpa 
menyebutnya nona?' 


Instingnya yang tajam mulai banyak menyimpulkan 
kemungkinan kemungkinan lain..namun itu disimpan di 
benaknya. 


"..Besok..aku ingin memberi tahu anda tentang kekuatan 
Cahaya yang kumiliki..apa anda tidak keberatan jika besok 
anda datang kemari?" 


"EHH? ?" 


Aiden kini terlihat seperti seorang ibu yang terkejut 
mendengar Anak perempuannya akan membawa seorang 


pria kerumahnya. 


"Hmm?" 


Theodore yang memiringkan kepalanya sejenak setuju dan 
mengatakan itu pada Arista tanpa memperdulikan Aiden 
yang masih dengan Drama terkejutnya di samping Arista.. 


"Ini sebuah kehormatan untuku nona.." 


Senyuman nya sangat menenangkan.. 


Cahaya sore hari membuat rambutnya seolah bersinar lebih 
terang. 


Arista sejenak membayangkan.. 


Jika rambut Hitam Gabrien layaknya langit malam.. 


Rambut Keemasan Theodore terlihat seperti langit senja.. 


'uh..aku memikirkan apa?!!!' 


Tidak sadar pada dirinya sendiri Arista menggelengkan 
kepalanya pelan, tanpa mengetahui Aiden dan Theodore 
memperhatikan nya menggelengkan kepala tanpa alasan. 


".Itu.. menjadi kehormatan ku yang mulia..terimakasih.." 


Kini mereka melangkah ke ruangan Arista yang sudah 
dekat..ketiganya telah membicarakan banyak hal untuk 
besok hari..namun itu terhenti ketika mereka melewati 
belokan lorong untuk menuju ruangan Arista. 


"Ehh ..jadi anda tinggal disini? Apa itu bukan masalah bagi 
anda Nona Arista?" 


Theodore melihat lihat sekitar bangunan tempat Arista 
tinggal.. 


Menurut Arista tidak ada yang salah dengan Ruangan nya, 
itu nyaman dan setidaknya, tidak banyak Aturan seperti 
yang ada di dalam Istana Utama, aturan aturan bangsawan 
akan membuatnya terganggu karena Arista tidak terbiasa 
dengan itu. 


"Tempat ini nyaman yang mulia." 


Arista menatap lurus kedepan, Benar saja..Levius dan Kate 
sedang menunggu Arista di depan pintu masuk ruangan 
nya. 


Mata Levius melebar setelah menoleh dan melihat siapa 
yang baru sjaa tiba. 


Kedua pria berambut Pirang menemani Arista kembali. 


Dilihat dari manapun..keduanya adalah tamu kerajaan yang 
berasal dari Grevalon.. 


Levius tahu siapa di sebelah Arista saat ini. salah satunya 


adalah Pangeran Theodore yang sempat bertemu dengan 
nya tempo hari. 


"..Se-Selamat datang Yang mulia..Dan selamat datang Nona 
Arista." 


Levius membungkukkan tubuhnya diikuti Kate disebelahnya 


"..? Nona Arista apakah ini Levius Harper dan adiknya?" 


Aiden yang tidak tahu Levius secara langsung bertanya , 
karena sikap Levius yang sopan seperti ini dihadapan Arista 
pasti itulah sebabnya..fikirnya. 


".Ah.Ya Tuan Aiden..la adalah ksatria Pribadiku.." ucap 
Arista. 


"..senang bertemu dengan mu Tuan Levius Harper." 
Ucap Aiden..ia melanjutkan.. 


"Dan Terimakasih.." 
la hanya ingin mengatakan itu..karena .. 


Rasa bertetimakasihnya untuk menjaga Arista selama 
ini.dan membantunya dari hal hal sulit.. 


" ?1" 
Levius yang kebingungan dengan kata kata terakhir Aiden 
balik bertanya padanya.. 


" Mengapa anda berterimakasih Tuan?" 


"...Tidak...aku hanya ingin mengatakan nya." 


Ucap Aiden tersenyum simpul pada Levius.. 


baik Theodore, Arista, dan Levius diam.. tidak mengerti apa 
maksud dari ucapan terimakasih Aiden. 


".. Senang bertemu dengan mu kembali tuan Levius." 


Theodore memecah keheningan.dan membuat Levius 
membungkuk sekejap.. 


".Pa-Pangeran Theodore, maafkan aku telah berperilaku 
tidak sopan padamu tempo hari.." 


Levius masih dalam posisinya sebelum Theodore 
menyuruhnya bangkit. 


"Itu adalah kesalahanku tidak memperkenalkan diriku 
dengan benar..tidak usah difikirkan." 


la tersenyum simpul menandakan situasi saat ini bukan lah 
hal serius untuk tetap dibahas. 


Dan Levius berterimakasih padanya. 


Kini setelah Arista sampai..Arista memberitahukan kepada 
Theodore untuk datang ke tempat pelatihan ketika akan 
berlatih kekuatan cahaya nya, setidaknya ada pada titik 
tertentu ..karena mereka tidak mungkin menggunakan 


kekuatan skala besar dan menghancurkan property 
kerajaan. 


Pertarungan singkat antara Levius dengan Aiden, atau 
Levius dengan Theodore akan membantu membuat 
Ketiganya berkembang di waktu yang singkat..disini.. 


'.ah.aku juga harus segera mengabarkan tentang 
kepergianku secepatnya..' Arita teringat tentang kepergian 
nya ke Grevalon. 


la dengan berat hati memikirkan itu..keinginannya terbagi 
dua, 

satu jiwanya ingin tetap tinggal, 

satu lainnya ingin mengikuti Aiden ke kerajaan Grevalon 
dan membantu mereka mempersiapkan Perang selanjutnya. 


Setelah setuju dengan pelatihan besok..karena menurut 
Theodore ia tidak memiliki banyak kegiatan di Istana 
sebagai tamu kerajaan, ia akan mengunjungi Arista pada 
pukul 9 pagi.. 


“Theodore POV 


Ini mengejutkan..aku bahkan tidak tahu apa yang selama ini 
kufikirkan.. 


Aku tidak penah tertarik pada hubungan apapun selain 
teman. 

Aku bahkan bersikap buruk pada Alexia agar dia tidak 
bertahan menyukaiku.. 


Itu kulakukan agar dia tidak terus terluka karena diriku.. 


Aku mengakuinya.. 


Jika selama ini.. 


mungkin aku terlalu keras pada Alexia. 


Setelah bertemu Nona Arista.. 


Aku menemukan Arti sebenarnya dari rasa menyukai 
seorang wanita. 


Sikap ku yang kasar pada Alexia karena ingin membuang 
ingatan ku, saat dia berkata dia menyukaiku. 


Bukan kah kita teman kecil? 


Teman kecil tak boleh saling menyukai.. 


Ya.. 


Ini adalah salah nya..untuk menyukaiku.. 


Alexia..kau teman ku..aku tidak ingin kehilangan temanku 
dan menjadikan mu orang yang mungkin tersakiti karena 
rasa cinta. 


Karena aku tidak bisa mencintai temanku sendiri. 


Namun..perasaanku..kini berubah.. 


Kali ini.. 


Aku benar benar malu pada diriku sendiri.. 


Karena termakan perasaan yang membuatnya kebingungan. 


Sekilas..Aiden dan Arista memiliki Aura yang sama. 


..Seolah mereka berasal dari tempat yang sama? 


Apa ini hanya firasatku? 


Namun..selama ini firasatku tidak pernah meleset.. 


Apa aku boleh berspekulasi seperti ini terus? 


Jika mungkin.. 


Aiden menyembunyikan sesuatu dariku.. 


Dan Nona Arista adalah orang yang selama ini ia cari.. 


Entah apapun hubungan mereka..kurasa aku harus 
membawa nona Arista ke pihakku juga.. 


Aku bukan ingin memanfaatkan situasi..namun.. 


Untuk suatu alasan.. 


Nona Arista mengingatkan ku pada suatu cerita.. 


Cerita yang kakekku ceritakan padaku saat aku kecil.. 


Suatu saat kekacauan akan terjadi di benua Wills, namun 
pada saat yang sama.. 


Akan hadir seorang yang dicintai cahaya..ketika ia muncul.. 
la akan membawa kedamaian yang nyata pada Benua wills.. 
Benua dengan 3 kerajaan besar di dalamnya. 


Ketika itu terjadi..Hubungan rumit antara ketiga kerajaan 
akan pulih.. 


Ya itu lah yang kuingat ketika kakek menceritakann nya. 


Sejauh ini..Nona Arista dilindungi Roh, yang sampai saat ini 
aku belum pernah melihat mereka.. 


Nona Arista berteman dengan Para Elf... 


Dan kini ia terlhat dekat dengan Aiden. 


Ya..ini bukan suatu kebetulan..namun cerita kakek benar 
benar terjadi pada Era ku. 


Terakhir.. 


Nona Arista adalah alasan kerajaan Grevalon dan Striadone 
bersatu kembali setelah beberapa dekade kami ada dalam 
hubungan kurang baik. 


"..Aaah...ini menjadi terhubung satu sama lain..." 


ia menyentuh kepalanya.dan membuat rambutnya sedikit 
berantakan. 


"..Kakek..lihat..aku menemukan nya.." 


Aku tahu kakek takkan mendengarku dari sini karena kakek 
sudah lama meninggal dunia. 


Entah berapa lama aku terbangun dan bersandar di kasur 
ini, aku tidak bisa tidur dan mengingat kejadian tadi sore 
ketika bertemu dengan Nona Arista. 


"apa aku menyukainya?" 


Aku tak tahu... 


"ini pertama kali bagiku..untuk tidak bisa yakin dengan 
apa yang kurasakan.." 


Theodore menoleh ke samping dan melihat Jendela ..yang 
memancarkan sinar bulan kebiruan di langit malam..Gorden 
tipis menutupi jendela membuatnya samar melihat suasana 
malam dari langit Striadone. 


la tersenyum sendu dengan melihat jendela yang berada 
disamping tempatnya tidur.... 


"ini menjadi semakin rumit..." 


Gumamnya dan seraya membetulkan posisinya untuk 
kembali tertidur karena besok ia akan bertemu dengan 
Arista. 


Setelah melakukan sarapan dengan banyak makanan yang 
dikirimkan pada ruangan ku.. 


Aku dan ke5 ksatria ku menikmati makan di ruangan ini.. 
ya..mari melupakan kasta..karena aku menganggap semua 
ksatria ku adalah teman temanku. 


Walau diantara semuanya,aku lebih dekat dengan Aiden. 
Alasannya kufikir karena kami sama sama putera mahkota 
dari suatu kerajaan.. 


'.Apa mungkin aku bisa menjadi teman dengan pangeran 
kerajaan ini? yah..kita lihat saja nanti.' 


Theodoere mengingat ekspresi tajam dan marah dari 
Gabrien saat merebut Arista di Aula pertemuan saat mereka 
pertama kali bertemu.. 


la tidak meninggalkan kesan apapun karena itu..namun 
kini..ia sedikit terganggu.. 


' Apa mungkin pangeran itu menyukainya juga? 


la terdiam..menghentikan aktivitas sarapan nya di meja 
besar yang ada di ruangan miliknya. 


Ke 5 ksatrianya memperhatikan Theodore. 


(Read: Aiden, Mathias, Dean, Alexia, dan Rosemary) 


"..Yang mulia apa ada sesuatu mengganggumu?" 


Ucap Dean pada Theodore yang masih terdiam hanyut 
dalam fikirannya. 


"..YYang mulia apa makanan nya tidak sesuai dengan lidah 
anda?" 


Ucap Mathias yang gugup karena, ia yang sebelumnya 
memberitahukan Pada Chriss, ksatria Gabrien untuk 
memberitahukan kepada pihak dapur Istana agar memberi 
Theodore makanan berkelas yang sesuai lidah Kerajaan 
Grevalon.. 


la mengeluarkan keringat karena takut jika cita rasa adalah 
alasan mengapa Theodore kali ini diam. 


"Hmm? apa yang kalian katakan?" 


Theodore tidak mendengar apa yang keduanya katakan 
barusan..ia tersadar jika semua melihat ke arahnya yang 
kini hanya memegang Garpu dan Pisau di hadapan 
makanan nya. 


".. Yang mulia..anda sejak tadi terdiam.." 


Rosemary membuatnya sadar jika tadi ia sedang 
memikirkan Gabrien.. 


"..Ah..aku hanya berfikir untuk membawa kalian semua ke 
area Latihan dekat Benteng Utama." jelas.. aku berbohong.. 


" EH??" 


Semuanya terkejut karena ini adalah rencana yang tak 
pernah di bicarakan pada mereka sebelumnya. Ya 
bagaimana lagi, rencana ini terbuat mendadak . 


Namun.. 


“Tok Tok“ 


" ??" Theodore belum selesai memakan makanan nya, 
namun suara pintu kini terdengar.. 


Tidak butuh perintah..Dean berdiri dan membukakan pintu 
untuk melihat siapa yang berkunjung. 


Ternyata seorang pelayan yang membawakan pesan 
padaanya dari pangeran Gabrien. 


"Maaf YYang mulia..Aku diperintahkan pangeran Gabrien 
untuk memberitahukan pertemuan khusus dengan nya 
siang ini.." 


".Hmm?? pertemuan? Pertemuan apa itu?" 


"Aku tidak mengetahuinya yang mulia..aku hanya di suruh 
meyampaikan seperti itu.." 


"..Hmm..bagimana jika aku menolak?" 


"Ah...Itu..." 


"Kembali lah..beritahu pangeran Gabrien..maaf aku telah 
mempunyai janji dengan Nona Arista." 


lI D?! 


Pelayan itu melebarkan matanya..alasan nya bisa diterima 
olehnya namun bagaimana jika itu untuk Gabrien? 


Setelah Surat kabar yang menyebar..Pelayan itupun tahu 
rumor antara ketiganya. 


"..Tunggu apa lagi? Silahkan kembali ." 


Ucap Theodore. Ya..meskipun bukan pangeran dari kerajaan 
ini, ia tetaplah tamu Kerajaan yang harus diperlakukan 
istimewa. Pelayan itu membungkuk dan pamit.. 


" „Baik yangmulia." 


"Yu." Theodore melihat kepergian nya dan kini menjawab 
pertanyaan Para kesatrianya yang menanyakan mengapa 
mereka harus pergi ke tempat pelatihan benteng utama? 


"Aku akan belajar tentang kekuatan cahaya dari nona 
Arista. kalian bisa berlatih dengan Levius harper..dia akan 
membuatmu berkembang." 


Theodore tahu..Levius kuat..sangat kuat sampai dia 
mengakuinya. 


Mathias, Rosemary dan alexia telah mengetahui kekuatan 
Levius setelah perang terjadi. 


Mereka tidak berniat berlatih tanding dengan nya. berbeda 
dengan Aiden..ia tertarik berlatih dengan Levius karena ia 
tahu kekuatan nya besar. 


" Setelah ini ..kita pergi." 


Ucap Theodore yang kini meminum teh sebagai tanda ia 
menyelesaikan kegiatan sarapannya. 


sk 


»k 
Theodore Pov* 


Setelah sampai di tempat pelatihan.. 


Theodore dan semua orang yang mengikutinya melihat 
Arista dan Levius yang telah menunggu di salah satu kursi 
di pinggir lapangan latihan.. 

(Kate tidak ikut dan menunggu di ruangan Arista). 


Levius yang telah memasangkan beberapa boneka jerami 
untuk latihan awal telah memsangkan di setiap sudut 
lapangan. 


Sekitar 12 boneka terpasang. 


Sambil berjalan mendekat.. Nona Arista berdiri setelah 
melihatku serta rombonganku hadir disini. 


la membungkuk dan tersenyum padaku serta pada semua 
orang di belakangku. 


Aku tidak tahu mengapa setiap ia tersenyum 
seolah..duniaku ...satu detik terhenti. 


" selamat pagi Yang mulia..apa anda telah sarapan?" 

Ucapan nya membuatku mengangguk tanpa menjawab. 
Tubuhnya terlihat lemah..karena dia seorang Healer.. 

Apa ia benar benar pengguna kekuatan besar saat perang 


terjadi? 


Aku hanya membayagkan kekuatan sebesar itu muncul dari 
dirinya yang terlihat lemah.. 


Semakin ku lihat..semakin ingin kulindungi.. 


Benar benar berbeda dengan perasaan yang selama ini 
kumiliki.. apa aku pernah merasakan ini sebelumnya? 


Tidak..kurasa. 


".aku..sudah sarapan nona." 


" Itu bagus..karena aku akan memberitahu anda sihir yang 
melelahkan dari sihir Cahaya .." 


Ucapnya ceria dengan wajah yang serius.. 

".Ah,,,Itu bagus." 

Aku tidak tahu harus membalasnya apa..itu bagus? Apa 
yang kau katakan Theo!? .. aku menyesal mengatakan itu. 


Beberapa fikiran mulai mengangguku. 


Dan itu cukup membuatku lelah sebelum pelatihan ini di 
mulai. 


Aiden terlihat sedang bicara dengan serius bersama Levius 
dan Dean, karena keduanya tidak pernah melihat Levius 
secara langsung dan merasakan kekuatan Levius seperti 
Alexia, Mathias dan Rosemary. 


Aku melangkah kan kakiku mengikuti nona Arista yang kini 
juga melangkah maju ..ia membawaku ke kursi yang dia 
duduki sebelumnya. 


Setelah aku duduk mengikutinya..ia mengeluarkan sebuah 
buku. Buku yang setlihat cukup tua namun sangat unik 
karena judulnya tidak bisa kubaca. 


"Yang mulia.judul buku ini adalah Sun is Our Enemy.. 
singkatnya..buku ini dibuat oleh Roh kegelapan..dan 
mengatakn jika Kekuatan Cahaya adalah kelemahan 
terbesar bagi mereka." 


Aku hanya bisa memperhatikan nya. tiba tiba...ia 
mengeluarkan sebuah sumpit..ya satu buah sumpit.. 


'sumpit?' 


Theodore mengerutkan kening ketika Arista mengambil 
Sumpit dari kantung coklat miliknya. 


"Nona untuk apa sumpit itu?" 


Aku tidak paham kemana pelatihan ini diarahkan olehnya. 
Aku melirik Aiden yang telah mengeluarkan tombak besar 
nya melalui sihir ruang miliknya. 


Walaupun bagian tajam dari tombak milik Aiden di bungkus 
dengan kain dan kulit yang berlapis sihir..itu adalah senjata 
yang berbahaya.. 


Namun Levius yang tenang menghadapinya sepertinya 
tidak merasa takut di hadapan Aiden. 


"Hmm? aku akan mencontohkan pada anda untuk melapisi 
senjata yang anda miliki, dengan kekuatan cahaya yang 
mulia." 


"Eh? apa aku harus mengeluarkan senjataku?" 


Theodore adalah pengguna berbagai macam senjata, ia baik 
dalam permainan Pedang, permainan Tombak, permainan 
Rapier, namun ia tidak begitu ahli dalam sihir ...karena 
selama ini, dia hanya bergantung pada kekuatan nya.. 


Walaupun ia tahu, kekuatan Cahaya adalah kekuatan yang 
jarang dimiliki manusia, kekuatan itu juga sulit dipelajari 
jika tidak ada sumber atau guru yang mengajarkan nya. 


Aku mengeluarkan senjataku dari kantung sihir milikku. 


Bukan hanya Arista..Theodore juga memiliki itu, namun 
berbeda dengan milik Arista, milik Theodore hanya bisa 
menampung 3 benda saja. 


Kini Theodore terlihat mengeluarkan pedangnya. 


Arista meliriknya, dan tersenyum melihat kilauan pedang 
yang digenggam Theodore. 


'Pedang yang indah' Fikir Arista. 


".Nah..yang mulia perhatikan ini.." 


| ardomj| 


Shings Cahaya mencuat keluar dari sumpit yang dipegang 
Nona Arista. 


Sebatang Sumpit yang Nona Arista bawa bercahaya. Seperti 
cahaya menyelimuti sumpit itu. 


ardom adalah mantra yang tak pernah Arista gunakan 
karena Arista tidak bisa membuat Tongkat healer miliknya 
menjadi senjata jarak dekat. 


Singkatnya, ardom adalah mantra yang digunakan 
seseorang yang memiliki Atribut cahaya namun bukan 
seorang healer seperti dirinya. 


Mantra itu adalah mantra yang cocok untuk Theodore. 


Sejak dulu..Arista ingin mempunyai rekan yang mempunyai 
atribut cahaya sama seperti dirinya. 


Kini ....semua nya terkabul dan Arista menikmati waktu ini 
bersama Theodore sebagai Rekan dan Kolega. 


Mataku terbuka lebar tanpa bisa aku kontrol.. 


Untuk pertama kalinya .. 


Aku melihat sumpit bercahaya.. 


Apakah sumpit itu akhirnya bisa digunakan untuk 
bertarung? Ini tak pernah kulihat sebelumnya. 


"Yang mulia..Mantra Eardom adalah mantra dasar yang bisa 
anda gunakan sebagai pengguna Cahaya dan penyerang 
jarak dekat." 


Arista melanjutkan.. 


"Anda perlu memusatkan manna pada gagang pedang 
anda, dan salurkan melalui ibu jari anda, ucapkan mantra 
ardom, agar cahaya mulai terpusat dan menyebar 
menyelimuti senjata anda." 


la mempraktekan nya lagi ketika memberi tahuku .. 


Sumpit nya bercahaya lagi.. 


Yakin dengan apa yang diajarkan olehnya padaku. Aku 
mengangkat pedang di hadapanku. Seperti yang dikatakan 
Nona Arista..pusatkan manna pada lengan ku dan salurkan 
manna itu lewat ibu jariku seraya mengucapkan ardom. 


Shing” 


Matanya melebar karena terkejut..apa yang dikatakan Arista 
benar benar bekerja padanya. 


'i-ini....bukan seperti sumpit bercahaya miliknya..pedangku 
benar benar diselimuti cahaya ...' 


Baik Aiden..Mathias, Levius, Dean, Alexia, Rosemary 
menoleh akibat cahaya yang menyinari area latihan karena 
pedang milik Theodore menyilaukan mereka. 


Mantra yang diajarkan Arista benar benar bekerja padanya. 


"Ini hebat..." 


Ucapku tanpa sadar..dan menoleh pada Nona Arista yang 
kini dengan mata berbinar melihat pedang ku. 


"Itu adalah pedang terindah yang pernah kulihat ." 


Setelah melihat cahaya menyelimuti pedang Theodore. 


Theodore menahan nafasnya. 


Beberapa saat ia terdiam...cahaya dari pedang itu mulai 
meredup. 


"eh?" 


" hm?" 


Baik diriku dan Nona Arista terkejut karena cahaya itu redup 
tanpa kusadari, apa karena aku belum terbiasa? 


"..Ah...Itu pasti anda masih kesulitan mengontrol mana 
yang terpusat dari lengan anda Yang mulia..ini harusnya------ 


Ah.. 


Aku tak bisa dengan jelas mendengarnya.. 


Dia bersemangat mengajarkanku hal ini karena atribut kita 
sama. 


Aku memperhatikannya walaupun sepertinya ia tidak sadar, 
kami duduk terpisah dengan Alexia maupun Rosemary, 
yang berada jauh di dekat lapangan tempat Levius dan 
Aiden bertarung ringan.. 


Cling* Klang* 


Suara pedang dan tombak milik Aiden dan Levius terdengar 
membuat siapapun selain Arista focus melihat pertarungan 


itu. 


Nona Arista tidak sadar dengan salju yang berada di 
pakaian nya..kami duduk di bawah pohon dengan salju 
masih bertengger di sana. 


Beberapa kali terjatuh dan kini mengotori pakaian Nona 
Arista..bagian pundaknya terdapat salju yang sedikit 
menumpuk karena ia terlalu bersemangat menjelaskan 
banyak hal padaku.. 


Aku tidak bisa mendengar nya dengan jelas..mataku 
memperhatikan salju yang ada di pundaknya.. 


Tanganku perlahan ingin membersihkan salju itu di 
pundaknya melewati punggunggnya. 


Walaupun itu terlihat seperti aku akan merangkulnya..tapi 


aku tidak bermaksud seperti itu.. 


Step” 


Dua orang sampai di area Pelatihan dan berhenti melihat 
pemandangan yang ada di hadapannya. 


Mereka berhenti karena Melihat seorang pria sedang 
merangkul wanita berambut putih di sampingnya. 


Tidak banyak bicara,Kedua Pria itu kembali..tanpa 
melanjutkan tujuan mereka. 


“Tap"Tapt Puk Puk* 


Lengan Theodore membersihkan pundak Arista dari salju. 


"Eh?" Arista berhenti bicara..sejak tadi ia menjelaskan 
banyak hal pada Theodore. Namun ia sadar dan berhenti 
biacara setelah Theodore menyentuh pundaknya. 


"Salju mengotori pakaian mu Nona.." 


"ah..musim salju memang tidak bisa dihindarkan..jika bisa 
aku ingin segera musim panas.." 


"Musim panas?" 


"..Ya.. banyak hal lebih baik di musim panas..bahkan banyak 
tanaman obat akan tumbuh dalam jumlah sangat banyak.." 


"..Musim panas akan menjadi musim pengangkatan ku 
menjadi Raja..." 


".?? Itu...Ah..Selamat yang mulia..setidaknya aku telah 
menjadi orang pertama yang mengatakan itu.." 


la tersenyum dengan hidungnya yang memerah karena 
musim dingin ini. aku memperhatikan nya tanpa merespon 
apapun.. 


"Ada apa yang mulia?" 


Ucap Arista ketika tidak ada jawaban dari Theodore ..yang 
kini menoleh kearah Lain sebelum kembali berkata.. 


"..Nona..sebenarnya anda bukan yang pertama yang 
mengucapkan selamat padaku..." 


"EH?" 

Aritsa tidak bermaksud terkejut namun.. la tidak percaya 
Theodore memiliki ekspresi baru yang baru dia perlihatkan 
padanya. 


'Maafkan aku..' 


Next?? 


Komen dulu 


79. Bell 


Note: Vote dulu yaa.. 


Dilain tempat setelah mereka kmbali dari area latihan , 
walaupun tidak sempat untuk benar benar mengunjungi 
Theodore dan Arista yang sedang menggunakan Area 
Latihan..la kembali dengan wajah yang sulit untuk di 
jelaskan.. 


Ekspresi wajah nya terkadang menunjukan ketidak ramahan 


walaupun begitu,Chriss , yang merupakan ksatria pribadi 
Gabrien tahu dengan jelas..seperti apa orang yang menjadi 
tuan nya lebih dari 10 tahun.. 


la bahkan tahu persis ekspresi wajahnya adalah raut muka 
kesedihan..yang pernah ia tunjukan saat ia di abaikan oleh 


Raja William saat ia kecil.. Bagaimanapun masa keci Gabrien 
tidak lah menyenangkan.. 


Gabrien 10 Yo. 


Kini setelah keduanya kembali dari Area Latihan itu dan 
berada di ruang kerja milik Gabrien, Chriss membuka 
obrolan agar suasana bisa berubah dan mood Gabrien 
berangsur angsur lebih baik.. 


Chriss tahu pasti..jika apa yang dilihat Gabrien sebelumnya 
.mungkin adalah sebuah kesalah pahaman. Karena Chriss 
jelas jelas melihat jika Theodore hanya sedang 
membersihkan salju di pundak Arista..Namun.. 


Untuk membahasnya sekarang bukan lah hal yang bagus, 
fikirnya. 


Pangeran..apa anda baik baik saja..? 


Nada Khawatir terdengar dari Chriss.dan disambut 
anggukan kecil dari Gabrien. 


Kini ..seolah memang tidak akan ada yang bisa ia 
lakukan..Chriss pergi keluar dari ruangan itu dan pamit pada 
Gabrien. 


Tidak akan ada banyak hal yang bisa membuat nya 
berguna, kecuali..ia membicarakan ini dengan Leonis. 


Chriss melangkah cepat ke ruangan kerja milik Leonis yang 
berada cukup berjauhan dengan Ruang kerja milik Gabrien 
di Istana. 


Kuharap pangeran Leonis bisa membantu permasalahan 
ini..bagaimanapun..dia mungkin tahu tentang apa yang 
dirasakan pangeran Gabrien pada nona Arista. 


Fikirnya. Ia tidak bisa memikirkan apapun, hingga akhirnya 
ia berencara meminta bantuan pada Leonis. 


Setelah ia masuk dan mendapatkan Izin dari Noah yang kini 
berjaga di dekat pintu masuk ruangan milik Leonis, ia 
tersenyum di tempatnya. 


Seolah mengetahui kedatangan Chriss ke ruangan nya 
adalah tentang Gabrien.. 


Chriss yang menjelaskan singkat situasinya, membuat 
Leonis tersenyum sendu.. 


Proses untuk menjadi Raja memang membuatnya lebih 
sibuk dari yang pernah ia bayangkan.. 

Baiklah Chriss..aku akan membuat Gabrien tidak perlu 
mengurusi pekerjaan ini sampai Perwakilan Grevalon 
pergi..namun.. 

Aku tetap khawatir...bagaimana keduanya menyukai nona 
Arista? 


I-Itu tidak mungkin yang mulia..lagipula kita tidak tahu jika 
pangeran Theodore menyukai nona Arista atau tidak.. 


..Chriss..hati manusia itu lemah.. 
hari ini bisa saja saling membenci, besok..mereka saling 
mencintai..kita tidak bisa menentang takdir. 


Leonis menceramahinya sebagai sosok yang satu tahun 
lebih tua darinya. 


..A-Anda benar yang mulia.. Jadi..apa anda akan benar benar 
akan mengambil alih sebagian besar tugas administrasinya? 


.Ya..Lagipula..yang menugaskan nya pergi ke beberapa Kota 
di Striadone adalah aku..ia tidak menolak dan 
menyelesaikan nya dengan baik..dia Adik yang baik..dan 
calon raja yang baik untuk saat ini..itulah bentuk bantuan 
ku. 

Katakan pada Gabrien agar dia ambil libur dari pekerjaan 
yang kutugaskan. Katakan padanya untuk mengunjungi 
tempat indah di Striadone bersama nona Arista. 


EH?? Apa itu baik baik saja yang mulia??.. 


„Percaya padaku..ia akan lebih baik setelah mendapat 
Liburan ini atas perintahku. 


Aku mengerti yang mulia..jika begitu aku akan kembali ke 
Ruangan tuan Gabrien aku permisi Yang mulia.. 


Leonis melihat kepergian Chriss yang kini telah menutup 
pintu kembali dan menghilang. 


Setelah Chriss benar benar pergi.. 


Noah..Apa aku telah memerankan peran kakak yang baik..? 
aku khawatir pada Gabrien. 


..Anda telah melakukan yang terbaik yang mulia. 


Noah yang telah mengetahui apa yang terjadi, paham..jika 
Leonis memang berkata akan mengambil alih sebagian 
besar pekerjaan Administrasi dokumen dokumen itu dari 
Gabrien.. 

namun..itu berarti akan membuat jam kerja Leonis lebih 


banyak lagi.. 


Yang bisa dia lakukan adalah mendukung kedua akak 
beradik ini. kedua pangeran dengan masa depan yang 
berbeda.. 


Tugas sebagai Calon Raja adalah Ujian, yang sebenarnya 
dilakukan untuk melihat, seberapa layak Putra mahkota 
dapat menempati Posisi raja masadepan atas penugasan 
berat yang diberikan padanya.. 


Yah..setelah pengangkatan nya menjadi Raja..Kabinet akan 
terbentuk dan tugas tugas akan segera terbagi..membuat 
pekerjaan nya tidak terlalu menumpuk..Maka.. 

Lebih baik jika Gabrien dengan segera memutuskan untuk 
menjadi Raja , agar tidak membuat Leonis juga 
menanggung tugas tugasnya. 


Ini pertama kalinya..Gabrien terlihat sangat bersemangat 
melakukan sesuatu..dan pertama kalinya pula..dia mungkin 
merasakan jatuh cinta .. 


Tidak ada jawaban dari Noah..ia hanya mengangguk setuju 


hingga ia berasumsi jika merencanakan agar Gabrien segera 
mengambil alih posisi Raja secepatnya adalah hal terbaik.. 


Bagaimanapun Noah Vinsweild yang merupakan penjaga 
pribadi Leonis adalah seorang Strategist,dan Tactician.. 


kepintaran nya tinggi.. dengan persetujuan 
Leonis..percakapan antar keduanya berlanjut, percakapan 
tentang percepatan pengangkatan status Raja pada 
Gabrien.. 


Toktok“ 


Ini aku Tuan 


Ucap Chriss dari balik pintu..dan mendengar persetujuan 
Gabrien ..kini..la masuk dan melihat Gabrien yang sedang 
menatap kotak hijau yang di beri pita merah mengikatnya. 


Tuan 


Chriss memanggil Gabrien yang masih diam memperhatikan 
kotak itu.. 


.ada apa? 


P-Pangeran Leonis akan mengambil alih beberapa tugas 
adminitrasi di ruangan ini tuan..jadi..anda bisa beristirahat 


Ucap Chriss yang membuat Gabrien menoleh pada Chriss 
dengan tatapan yang masih sama. Tatapan tajam yang 
merupakan ciri Khas Gabrien. 


. Tidak ada jawaban dari Gabrien.. 


.. Pangeran Leonis menyarankan agar anda berlibur.. 


.Huh!? ada apa dengan Leonis ? 


Beliau khawatir tuan.. 


kau yang memberitahukan keadaanku padanya Chriss? 


..Itu..ya.tuan maafkan aku 


..Chriss..lain kali..kau tak perlu melakukan hal berlebihan 
seperti ini demi diriku 


„Yang mulia!..Aku ada untuk memastikan anda aman dan 
bahagia..sebagai ksatria ..aku ingin anda bahagia Tuan 


Haaaahh.. Inilah sebab aku tidak bisa membencimu 
Chriss..terimakasih bantuan mu. 


la tersenyum mengatakan itu.. 


la menghela nafas panjang dan mulai membetulkan posisi 
duduknya dan menatap sekali lagi hadiah di meja nya yang 
masih terbungkus Rapi. 


Ya..aku takan menyia nyiakan libur ini . 


Akhirnya..sepertinya moodnya menjadi lebih baik.. Batin 
Chriss.. 


Gabrien menatapnya kini ..posisinya yang masih duduk di 
kursi mewah miliknya dan menatap sendu Kotak hadiah itu 
berubah menjadi senyuman simpul pada Chriss.. 


.Besok .. aku akan membawanya ke Bukit Salta.. 
Chriss.tolong sampaikan itu pada nona Arista besok 
pagi..aku mengandalkanmu. 


.Bu-Bukit Salta? Mengapa disana tuan? 


..ada sesuatu yang ingin kutunjukan padanya. 


..? aku mengerti tuan....aku akan segera mengurusnya. 


..Ya. 


Gabrien bangkit dari tempat nya duduk, dan menuju 
Jendela besar di ruangan nya..Jendela yang menunjukan 
suasana Luar Istana.. 

Beberapa kegiatan terlihat.. 


Membuatnya berfikir..pemandangan ini akan menjadi 
pemandangan yang akan ia selalu lihat setelah menjadi 
Raja. 


Gabrien Pov 


Setelah Chriss pergi dari ruangan ku lagi, aku sendiri di 
ruangan ini. 


Entah mengapa..Bukit salta adalah bukit yang ingin ku 
kunjungi dengn Nona Arista..aku mengenalnya lebih dari 
satu tahun..dan itu membuatku mengetahui sehebat apa 
dirinya.. 


Kesanku padanya..saat pertama kali melihat dirinya adalah 
keindahan yang melekat padanya. 


Tidak ada satupun wanita bangsawan yang terlihat seindah 
itu selama ini. 

Ya...walaupun itu terdengar kurang ajar karena yang kulihat 
pertama kali adalah fisiknya..namun setelah apa yang 
terjadi..kegigihan nya..rasa persahabatannya..relasi nya.. 
membuatku lagi dan lagi ingin dekat dengan nya. 


Apa aku tergila gila? 


Tentu saja tidak. Tidak tanpa alasan.. 


Aku hanya mengikuti hatiku dalam setiap langkah yang ku 
buat.. 


Namun satu kali seumur hidupku.. 


Pada saat melepaskan gandengan tangan Nona Arista 
dengan Pangeran Theodore , untuk pertama kalinya..aku 
kehilangan ketenangan ku. 


Jika saja..pada saat aku melihat pangeran Theodore akan 
merangkul nona Arista sore itu... 


Dan aku melakukan hal yang sama seperti saat hari 
penyambutan Grevalon...mungkin aku akan melakukan hal 
yang memalukan lagi.. 


Dan berakhir menyakiti nya..seperti yang terakhir kali ku 
buat padanya. Itu membuatku takut jika suatu saat ia 
berfikir aku pria yang aneh atau dia tidak nyaman lagi 
berada di dekatku. 


Dilain tempat di sore hari setelah Arista membersihkan 
tubuhnya dan mengganti baju karena ingin segera 
istirahat.. 


kini aku duduk di tepi kasur..walaupun jam 8 adalah waktu 
paling awal untuk memutuskan tidur..tiba tiba aku teringat 
jika Lhoris dan Shinon tidak mengetahui kebenaran tentang 


Aiden adalah kakakku. 


Lhoris..Shinon..dengar..umm...karena saat itu kalian 
sedang berada di hutan dan melatih Levius, kalian 
melewatkan sesuatu.. 


Hmm? Apa itu nak? ucapnya santai di kursi yang selalu 
Arista duduki. 


Shinon dan Lhoris menunggu apa yang akan dikatakan 
Arista saat ini. 


Kau ingat Pria yang mengantarku kembali ? ada satu pria 
yang menggunakan penutup mata, 

Dia adalah Aiden..Dia kakakku yang selama ini kucari..kami 
melakukan reuni singkat dan masih menyembunyikan 
status kami yang sebenarnya.. 


Hahh?? Kenapa kau baru mengatakan itu? Alion? Meriel? 
Mengapa kalian tidak mengatakan nya padaku? 


.Jadi dia kakak Arista? 


Baik Shinon dan Lhoris merespon dengan Cara mereka 
masing masing, Lhoris yang penuh drama, dan Shinon yang 
tidak terlalu tertarik dengan pembahasan ini. 


Apa kalian berencana menunjukan diri pada kakakku? 


Ucapku sambil merapikan rambutku sebelum benar benar 
berbaring dan tidur. 


.Jika Theodore masih berada disisinya? Apa kau yakin itu 
akan baik baik saja? 


„Ahh kau benar Lhoris..lebih baik kalian semua muncul 
pada saat hanya ada Aiden disekitarku.setidaknya bukan 
sekarang. 


Itu tidak masalah untukku..lagipula,baik cepat atau lambat 
kita memang harus memperkenalkan diri padanya bukan? 


..Itu benar, jadi mari bersabar. 


Ucap Meriel mendapat anggukan dari Shinon dan juga Alion. 


„Dia benar benar kakakmu..pantas saja..saat aku 
melihatnya ketika menunggu kalian datang bersama Levius 
di depan kamarmu, Auranya sedikit familiar denganmu..apa 
mungkin karena kalian lahir , dari ayah yang sama..? 


Ucapan Lhoris membuat Alion menoleh padanya cepat 


tanpa mengucapkan apapun.. 


.Hmmm? apa itu benar? Jika aku mirip dengan kakak? 


..? Arista ...sepertinya kau sangat senang bertemu dengan 
kakakmu. 


Tentu saja Lhoris..Keluargaku dari Ciodelion benar benar 
masih hidup..kini aku bisa bertemu dengan nya . 

Bahkan dia mengajakku ke Grevalon untuk tinggal 
bersamanya sampai perang digelar kembali. 


..Eh? jadi kau akan meninggalkan tempat ini? 


Lhoris masih berseru karena ia dan Shinon tidak ada saat 
Reuni antara Arista dan Aiden terjadi. 


sebenarnya..itu cukup sulit..1 tahun berada disini..rasanya 
ruangan ini adalah kamarku sendiri.. 

kerajaan ini..walaupun diawali dengan hal yang tidak enak 
untuk diingat, jika tidak karena hal itu..mungkin tidak ada 
lan, tidak ada Gylledia dan Rhyss..tidak ada tuan Dinn.. 
Yah..begitubanyak kenangan. Tapi..sekarang aku ingin 
mengatakan..jika aku ingin bersama kakakku 
mempersiapkan perang selanjutnya. 


begitu ya... bagaimanapun akhirnya Kakakmu telah 
ditemukan..sekarang...tinggal satu lagi bukan? 


Lhoris membuat Arista tertunduk dan mengangguk pelan.. 


.Ya..Namun Levius memberitahuku ..Tuan Dinn tidak 
menemukan petunjuk apapun.. 


„ltu tidak apa apa Arista.. kita hanya perlu waktu sedikit 
lebih lama. 


Ucap Lhoris. Dengan niat merubah suasana.. 


Tapi.ampai kapan? Aku akan segera pergi dari kerajaan 
ini.kemungkinan besar Bell berada di suatu tempat di 
kerajaan ini Lhoris.. 


Aku teringat Bell.. 


Tubuh serigalanya.. 


Suara nya.. 


Tingkah aneh dan menyebalkannya.. 


Menurutku..di dunia ini..selain Aiden..sebagai keluargaku 
dari Ciodelion.. Bell adalah anggota keluargaku juga. 


Bell akan memberi tahu banyak rahasia saat 
pemberontakan di Ciodelion. 


Karena pada saat ini..ialah saksi hidup yang menyaksikan 
pembantaian dan kudeta dari Raja Mirza el Yuzuraz.. Yang 
menurut kakakku Aiden..itu adalah Paman kami sendiri. 


Tap” 


Meriel menyentuh pundak Arista pelan.. 


Tidurlah Arista..suatu saat kita pasti akan menemukannya. 


Ya..kuharap itu terjadi secepatnya. 


Meriel memperhatikan Arista yang kini sedang berbaring 
dan baru saja menutup matanya. Alion melihat Arista yang 
tidur tanpa menyelimuti dirinya dengan benar.. 


Berinisiatif menyelimutinya perlahan agar tidak 
mengganggu Arista yang baru saja menutup matanya. 


Tidur nyenyak Arista.. 


Alion menyentuh kening Arista pelan, terlihat seperti raut 
seorang ayah ketika ia melakukan itu. 


x 


Keeseokan harinya, pagi menyinari seluruh daratan di benua 
Wills, tentu matahari menyinari setiap Ruangan mewah 
Istana Kerajaan Stiadone.. 


Orang orang di dalam nya sadar ini telah pagi hari dan 
mereka beranjak pergi membersihkan diri dan bersiap. 


Tidak terkecuali Chriss yang kini bersiap untuk mengunjungi 
Arista atas perintah Gabrien. Ia bersiap dengan seragam 
yang dia biasa kenakan. 


Kemudian ia dengan langkah tegap seolah telah siap 
dengan tugas yang akan dijalankan nya hari ini pergi 
menuju Ruangan Aritsa, sengaja ia melewatkan waktu 
sarapan nya. 


Gabrien Povx 


Hari ini..kurasa aku akan segera memberikan hadiah kecil 
itu. 


Aku melihatnya masih terbungkus Rapi dengan kertas 
pembungkus hijau..apa aku harus memberinya bunga juga? 


Ah..tidak..itu berlebihan. 


Gabrien melihat dinding yang terdapat jam di sana, 
kini..pukul 8 , dalam fikiran nya Mungkin saat ini Chriss 
telah menemui nona Arista..kuharap dia tidak akan 
menolak. 


Gabrien tersenyum simpul..mengingat seberapa kacau ia 
kemarin..setelah mendingin kan kepalanya ia teringat 
senyuman Arista saat memberinya Heat stone di hari 
Pertemuan kerajaan sebelumnya. 


Heatstone pemberian Arista ia simpan di tempat 
penyimpanan yang berada di meja kerjanya. 


Beberapa saat kemudian.. 


la mengepalkan tangan nya seraya duduk di kursi mewah 
yang berada di ruang pribadinya. Bayangan Arista saat 
bersama dengan Theodore pun menjadi tumpang tindih 
dalam ingatan nya, ketika Arista bersamanya. 


.Apa aku hanya terlalu khawatir? 


la menatap hadiah kecil itu di meja kecil dihadapan nya. 
seperti Chriss..Gabrien terlihat akan melewati sarapan nya. 


Biasanya keluarga kerajaan dan para bangsawan akan 
melakukan sarapan pukul 8-9 pagi..berbeda dengan 
Gabrien..yang terkadang melewati beberapa jam makan nya 
karena akhir akhir ini jadwalnya sibuk. 


Matanya menoleh arah lain..kini..la melihat gulungan kertas 
yang dia beli dari Ibukota. 

Ya itu adalah Telephaty Scroll.ia berencana mengunjungi 
Hewan itu di bawah tanah tanpa Chriss.. 


karena ia mungkin masih berkunjung ke RuanganArista atas 
perintahnya. 


.Haaahh..apa dengan itu ,akan membuatnya bicara? 


Kini ia bangkit dan meraih gulungan itu, menatapnya 
sekejap dan mulai melangkah mendekati pintu keluar. 


Gabrien melangkah pergi dari ruangan nya dan berencana 
mengunjungi bawah tanah tanpa siapapun menemaninya. 


Walaupun selama perjalanan menuju bawah tanah Istana, ia 
di hampiri oleh para penjaga dan kesatria yang bertugas di 
sekitar Istana, ia memberi tahu mereka untuk tidak 
mengikutinya. 


Tubuhnya yang tinggi rambut hitam yang 
merepresentasikan langit malam..dan pakaian bangsawan 
dengan Jubah hitam miliknya berayun seraya gabrien 
melangkah. 


Beberapa saat ia berjalan dan menuju tempat yang di 
tujunya. la berada di pintu yang akan membawanya 
menuruni tangga dan sampai pada ruangan itu. 


Gabrien membuka nya, dan menuruni tangga perlahan. 


Step..step..step.. 


Suara langkah kaki terdengar begitu jelas karena ini adalah 
bagian istana paling sepi 


ia berjalan... 


Sampai ia bertemu dengan 2 orang penjaga yang bertugas 
untuk merawat Hewan Sihir yang ada di dalam ruangan 
tersegel itu. 


. Nang mulia!! Selamat datang! 


Ucap satu penjaga yang kini berlari kecil menghampiri 
Gabrien yang baru saja selesai menuruni tangga. 


Gabrien tidak menjawab , ia hanya mengangguk dan 
kembali melangkah mendekati pintu Ruangan yang disegel 
itu. 


„aku akan masuk. Kalian tunggu disini. 


..Eh?? Tanpa tuan Chriss yang mulia?? Ba-bagaimana jika 
hewan itu menyerang anda? 


hm? Penjaga..apa kau fikir aku lebih lemah dari Chriss..? 


.Ah B-Bukan begitu yangmulia!! 


Diam disini. Aku akan masuk. 


..Tapi.. 


.. Gabrien menoleh dengan tatapan tajam pada salah satu 
penjaga,yang sejak tadi ragu untuk membiarkan Gabrien 
masuk. 


Hingga mereka menunduk dan setuju untuk membiarkan 
Gabrien masuk tanpa penjagaan dari siapapun. 


Bukan karena mereka ingin menyulitkan Gabrien untuk 
masuk dan menghalang halangi dirinya, namun..Jika 
Gabrien terluka karena mahluk itu.. 

Mereka yang akan terkena imbasnya. 


Karena hanya keluarga kerajaan yang bisa membuka segel 
pintu ruangan ini, setelah Gabrien membuka gemboknya 
dan mulai masuk..ia dikejutkan dengan Hewan sihir itu yang 
kini dikelilingi makanan. 


la sadar..beberapa laporan dibaca olehnya jika Hewan ini 
mulai menolak makanan yang diberikan padanya. 


Yang berarti..ia sudak tidak ingin hidup..dan mati karena 
menahan lapar. 


Satu langkah dari Pintu itu, Gabrien berhenti.. Rantai yang 
menyegel Hewan itu cukup kuat namun..Gabrien tidak 
tahu..apa itu benar benar bisa menahan pergerakan hewan 
itu jika ia berencana menyerang Gabrien. 


Hey. 


Tidak ada pergerakan apapun darinya. Hewan itu 
memejamkan matanya dengan posisi tidur seperti Anjing 
besar. 


Ukuran nya sebesar Angry Bears, bahkan lebih besar 
darinya. 


Bulunya putih dan mulai mengingatkan Gabrien pada 
seseorang. 


.Ma af... 


..? Gabrien mengerutkan keningnya. Kata kata yang dahulu 
pernah ia dengar dari hewan itu kembali ia dengar samar. 


Kini.. dengan telephaty scroll di tangan nya. Kemungkinan 
Hewan ini bisa merespon dirinya walaupun tidak 
mengeluarkan suaranya . 


Kelihatannya..memang ia tidak memiliki niat melanjutkan 
hidupnya. setelah Gabrien amati cukup lama dalam 
keheningan ruangan itu. 


Gabrien hanya menyayangkan..jika ia mati..hewan seperti 
ini sebetulnya bisa menjadi kekuatan tambahan di kerajaan 
ini. 


la mengeluarkan pedang yang menggantung di 
pinggangnya, dan melukai ibu jarinya, setelah darah keluar, 
ia meneteskan darah itu pada Telephaty scroll 
ditangannya..agar gulungan itu bisa segera bereaksi. 


Setelah meneteskan darah itu, cahaya kuning keluar dari 
kertas yang di genggam nya..seraya terbakar..Gabrien 
yakin..itu adalah tanda 

Telepathy scroll sudah bisa ia gunakan. 


..Hey.. 


Gabrien kembali berseru. 


Ini bukan lagi sesuatu yang bisa membuatnya 
menyimpulkan, jika hewan ini adalah hewan biasa. 


hewan sihir yang mampu berbicara adalah hewan sihir kelas 
Khusus dan hanya bisa di miliki oleh seseorang yang 
merupakan Ahli sihir.. 


Perlahan Gabrien bisa melihat hewan itu membuka 
matanya.. 


Betapa terkejut ketika untuk pertama kalinya setelah sekian 
lama..Gabrien tersadar..jika warna Bulu nya dan warna 
matanya..mengingatkan Gabrien pada seseorang. 


.Si..apa? 


Suaranya kini mungkin hanya akan terdengar oleh Gabrien 
yang telah menggunakan Telephaty scroll.. 


la terdengar lemas.. 


Tidak ada tekanan.. 


Tidak terasa niat membunuh. 


Membuat Gabrien yakin..jika melangkah lebih dekat pun ia 
tak akan menyerang Gabrien di hadapan nya. 


Gabrien melangkah kan kaki lebih dekat..Kini ia hanya 


terpisah 3 meter saja dengan hewan itu. 


Apa karena dia sudah tidak berniat untuk hidup? 


Kemudian ia menjadi lebih jinak? 


Sebelumnya laporan mengatakan jika Hewan ini sangat 
memberontak. 


.Namaku Gabrien. 


Ucap Gabrien singkat . tinggi badan nya, jika dibandingkan 
dengan hewan besar itu yang masih dengan psosisi 
tidurnya..Gabrien terlihat kecil. 


Si..apa? 


Gabrien. 


Si..apa? 


Apa kau tuli? Namaku Gabrien. 


.Gab..rien? 


Ya. 


.Sia..pa..Gab..rien? 


Aku pangeran kerajaan Striadone. 


..Pa..ngeran..?...a..pa kau bu..kan sang..putri? 


..?? apa yang sedang kau bicarakan? 


Put ri Cio delion.. 


2227211 


Mata Gabrien melebar ketika mendengar itu, mengapa 
hewan ini bicara tentang putri? Dan mengapa ia 
mengatakan nama kerajaan Ciodelion? 


Apa Ciodelion memiliki putri kali ini? 


Bukan kah raja Mirza el Yuzuraz ., Musuh benua ini...Raja 
ciodelion saat ini tidak pernah menikah? 


.Apa kau sedang membicarakan tentang Era 
sebelumnya?..Ciodelion sekarang tidak memiliki penerus 
resmi. 


Tidak ada jawaban dari hewan itu membuat Gabrien 
mengerutkan keningnya lagi.. apa yang harus ia lakukan 
agar Hewan ini bicara dengan benar? 


.Apa aku harus membawa nona Arista kemari dan membuat 
hewan ini menjadi lebih baik? 
Dengan kekuatan nya mungkin..hewan ini bisa bicara lebih 


baik.. 
kehilangan nya..sama dengan menyianyiakan semua usaha 
kami menaklukan hewan ini selama ini. 


Tapi sekarang..aku akan membawanya ke Bukit 
Salta..Ah..mungkin aku akan meminta bantuan Nona Arista 
disana. 


No..na.. 


..Ma..af.. 


.mengapa kau terus meminta maaf..? 


Ma..af. 


Hening.. 


Gabrien cukup kehabisan topik untuk dibicarakan.. 


Beberapa saat hanyut dalam keheningan...Perlahan-lahan.. 
Gabrien melihat hewan itu mengeluarkan Air mata dari 
matanya seraya kini matanya kembali terpejam.. 


Gabrien mencoba lagi untuk berbicara dengan nya.. dengan 
sedikit rasa iba..mengapa hewan ini seperti memiliki masa 
lalu? Apa masa lalu itu membuatnya merasa bersalah? 


Entah mengapa.. 


Aku ...bisa merasakan kesedihan yang dimilikinya... 


Bahkan jika seekor hewan sihir pun memiliki perasaan ..' 


Hey 


Gabrien kembali berseru pada hewan dihadapan nya. berkat 
Telephaty scroll, yang dia beli dengan harga cukup 
mahal..Gabrien kembali bertanya.. 


Siapa namamu? 


Ucap Gabrien.. 


Hewan itu membuka matanya lagi..dengan cara yang sangat 
lemah.. dan mengedip sekali sebelum menjawab Gabrien. 


Dengan suara yang parau.. 


Nama..ku?..ahh.. nama..ku ..Be..II.. 


Bersambung---- 
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sebelumnya.. 


Siapa namamu? 


Ucap Gabrien.. 


Hewan itu membuka matanya lagi.. dan mengedip sekali 
sebelum menjawab gabrien. Dengan suara yang parau.. 


.Nama..ku?..ahh..ya nama..ku ..Bell.. 


xk 
xk 


[Author dapet feeling bikin chp ini dari lagu Kina-Can we 
kiss forever. Sambil nangis Bombay..| 


.?? apa nama itu pemberian tuan mu sebelumnya? 


..Bell..? 


„Setidaknya jawab aku.. aku hanya ingin memberi tahumu 
jika mungkin kau memiliki kesempatan kedua untuk hidup. 


Hi..dup? 


.Ya..ada banyak hal yang bisa kau lakukan ..dari pada mati 
membusuk disini. 


.Hi..dup?..untuk..apa? 


.Dengar ..namamu bell?..Apa kau memiliki penyesalan 
sebelumnya..? 


Tidak ada jawaban..beberapa pertanyaan Gabrien mungkin 
cukup sulit untuk dijawab oleh Bell disana, ia hanya 
meneteskan air mata sambil mengingat kenangan nya 
dahulu. 


Kenangan bersama seseorang yang ia lindungi 11 tahun itu. 


Dengan hidung berair dan air mata kembali keluar, Bell 
terlihat menyedihkan. 


Gabrien melihat itu berinisiatif mendekat..sehingga tidak 
ada jarak lagi dari keduanya. 


Gabrien cukup berani mendekati beltl tanpa memikirkan 
bagaimana jika Hewan besar dihadapan nya bangun dan 
mencabik cabik dirinya. 


Setidaknya..Gabrien merasa, jika apa yang dilakukan nya 


hal yang benar..ia iba. 


Pergelangan tangan nya meraih kepala Bell..yang besar itu. 


Gabrien ragu, namun.. 


la benar benar berniat menyentuh hewan dihadapan nya 
untuk membuatnya membuka mata. 


Kau bisa membagi derita mu itu kepadaku. 


Bell membuka mata nya merasakan sentuhan tangan di 
keningnya. 


la membuka matanya yang berair dengan perlahan..seolah 
memang niatan nya untuk hidup sudah tidak lagi ada. 


.Sekarang..hewan ini mengingatkan ku ketika aku 
kecil..kesedihan di matanya pernah aku rasakan dahulu. 


Gabrien mengusap kening Bell pelan. 


. Bell..aku tidak bisa berlama lama..namun..aku berjanji 
mulai sekarang..aku akan sering berkunjung. 


Gabrien tersenyum simpul padanya. 


Mata bell yang sebesar kepala Gabrien melihatnya dengan 
binaran, seolah apa yang dia lihat dengan matanya yang 
kehijauan adalah secercah harapan untuk dirinya 
melanjutkan hidup.. 


Namun..aku hanya ...memiliki satu tuan.. 


Jika dia melayani orang dihadapannya  ini..rasa 
pengkhianatan kepada tuan yang pernah dilayani nya 
belasan tahun itu akan menghantuinya terus menerus. 


.. Tidak..per..lu. 


Ucap bell pelan . matanya yang hijau kembali menutup 
seraya menggerakan kepalanya agar sentuhan Gabrien di 
keningnya terlepas. 


„Sudah lama..aku.. tidak merasakan ..sentuhan ..tulus 
se..perti itu namun..waktuku sudah tak lama..seben..tar 
lagi..aku akan 


„Aku takkan mendengarkan kata katamu, aku akan 
melakukan nya tanpa persetujuan darimu. 


Gabrien memotong fikiran Bell yang sedang memikirkan 
kenyataan nya hidup sudah tak lagi lama. 


..Tidak..per..lu. 


Gabrien kehabisan cara membuatnya tidak keras kepala, 
namun..memaksanya dalam keadaannya seperti ini 


membuatnya seperti orang jahat. 


la mundur..dan menjauh dari Bell. 


Seraya berbalik ia meninggalkan Bell sendirian. 


Namun sebelum benar benar pergi membuka pintu keluar 
yang telah ia buka sebelumnya.. ia berseru pada Bell.. 


. Kau harus makan. Tapi aku takkan memaksa jika kau tak 
mau. 


Bell tidak menghiraukan itu dan tetap bersikap 
memejamkan matanya sampai Gabrien benar benar pergi. 


Ja.ngan ber.baik hati pada..ku manusia itu akan 
menyulitkan.. ku sebelum aku menghilang 


(Notel : Hewan sihir mempunyai batas usia 10 tahun 
semenjak berpisah dengan tuan yang dilayaninya, batas 
usia itu bisa dibatalkan dengan memperbarui kontrak 
sihir.note2: Bell berpisah dengan Arista 6 tahun] 


Gabrien yang telah kembali menutup pintu itu melirik kedua 
penjaga yang menjaga pintu ini, mereka menyambut 
kembalinya Gabrien yang baru saja keluar dari dalam, 
mereka sempat memastikan jika Gabrien tidak terluka. 


Membuat keduanya merasa lega. Dan memberi hormat 
singkat pada Gabrien karena Gabrien telah melangkah pergi 
ketika keduanya hendak melakukan itu.. 


Gabrien pergi dengan perasaan bersalah dalam dirinya. 


.Jika saja aku mengunjunginya lebih awal.. 


la mengingat ekspresi yang diperlihatkan Bell padanya 
ketika berkali kali menutup matanya sambil meneteskan air 
matanya. 


la tahu lebih dari siapapun..perasaan putus asa seperti 
itu.ia paham dengan apa yang mungkin dirasakan hewan 
yang membuatnya merasa iba itu sebelumnya. 


la berjalan menaiki tangga seraya mengepalkan tangan nya 
sambil memperhatikan anak tangga yang dia naiki. 


x 


Dilain tempat.. 


Tok “tok 


? 


Arista melirik pintu masuk, pagi ini masih menunjukan 
pukul 8.10 dimana bertamu sepagi ini merupakan hal yang 
jarang terjadi,namun ia segera mempersilahkan orang itu 
masuk dan berseru. 


masuk. 


Pintu terbuka dan memperlihatkan Chriss yang dengan 
ramah memberi hormat pada Arista yang sedang duduk 
sendiri. 


Ya apa yang dilihat Chriss adalah penadangan orang biasa. 
Tidak seperti Arista yang melihat Four Commander di 
ruangan ini di tempat yang acak. 


Mereka pun memperhatikan Chriss yang berkunjung pada 
ruangan seorang Gadis sepagi ini tanpa memberi tahu aba 
aba apapun sebelumnya. 


Tuan Chriss? 


..Nona..panggil aku Chriss saja. 


..? ah..Yaa..kau mengatakan itu seblumnya.. ada apa Chriss? 
ini masih sangat pagi..apa ada sesuatu yang darurat?. 


.Nona..apa anda memiliki waktu siang ini? tanya Chriss to 
the point. 


..Hm?" 


Arista merasakan dejavu yang berulang. Beberapa kali ia 
mendapat tawaran yang hampir mirip dari beberapa orang. 


..Kurasa aku punya waktu Chriss,ada apa? 


Syukurlah..aku diperintahkan Pangeran Gabrien untuk 
memberitahukan jika ia akan mengajak anda ke suatu 
tempat..ada yang ingin beliau perlihatkan.. 


Dengan posisi tegap, pakaian rapih dan sikap yang sangat 
sopan kepada Arista, menolak itu akan menjadi hal yang 
kasar , lagipula tidak ada alasan untuk menolak undangan 


Gabrien. 


Suatu tempat? Dimana itu Chriss? 


.Apa anda tahu tentang Bukit Salta Nona...? 
Itu adalah tempat yang akan Pangeran Gabrien tunjukan 
pada Anda. 


Aku tidak pernah mendengar apapun tentang wilayah itu.. 


Kuharap nona bisa datang, aku akan mengirimkan pelayan 
untuk mengantar anda,ke tempat dimana Pangeran Gabrien 
menunggu anda. 


.B-Baiklah Chriss aku mengerti.. 


Ya..Arista tidak punya alasan apapun untuk menolak.. 
tidak..tidak ada.. 


Namun mengapa aku menjadi segugup ini? fikirnya. 


„Baiklah nona, aku permisi dulu. 


la membungkuk lagi kemudian ia pergi dari ruangan Arista. 
sekejap setelah kepergian Chriss, Four Commander 
langsung memberikan komentar mereka.. 


Terutama satu orang.. 


Ya .. satu orang yang sangat terkenal terhadap sikap 
Posesive nya pada Arista. 


. Apa itu baik baik saja? Arista..mengapa kau menyetujuinya 
secepat itu? itu---- 


..Alion..Hey..tenangkan dirimu..apa kau lupa pembicaraan 
kita beberapa waktu yang lalu? 


Ucap Lhoris bangkit dari kursi dan mendekati Alion. 


. Lagi pula Levius akan ikut bersama Arista, kita juga akan 
pergi,bukan berarti membiarkan Arista pergi seorang diri, 
bukankah begitu Arista? 


Shinon yang tidak pernah menanggapi Alion kini berdiri 
mengikuti Lhoris dan mendekati Alion. 


Arista..apa kau yakin akan membawa mereka bertiga? 


Meriel membuat keadaan semakin runyam,dan terjadi 
keributan kecil sebelum aku bisa membuat mereka tenang. 


hehe.. tentu aku akan membawa kalian berempat..tapi..... 
Dengan catatan..jangan membuatku malu 


Arista!? 
.Nak?? 
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Alion, Lhoris, dan Shinon menoleh.. tidak percaya dengan 
apa yang dikatakan Arista barusan, mereka mengerutkan 
kening. secara bersamaan melirik Alion.. 


Meriel tersenyum puas, dan menambahkan kata kata pedas 
dari Arista, 
Kau dengar ayah mertua?..He.he.he 


Alion .mengingat kejadian saat ia hampir menghancurkan 
meja di ruangan Arista ketika lan berkunjung. 


Seolah tidak memperdulikan itu..Meriel mendekati Arista 
dan membantunya bersiap. 


Meriel menyiapkan pakaian yang cukup hangat untuk 
berada diluar di waktu yang lama, bagaimanapun lokasi 
yang akan mereka kunjungi adalah sebuah bukit, pasti 
tempat itu cukup dingin, seraya memasangkan jubah 
hangat di punggung Arista . ia berkata pelan.. 


Arista.. jika kau khawatir mereka akan mengacau, aku akan 
mengikat ketiganya disini. 


Pfftt Ide bagus meriel. 


Arista yang terkekeh membuat para pria diruangan nya 
menoleh heran, tiba tiba Arista tertawa tanpa ada yang lucu 
disekitar mereka.. 


?? Akhirnya mereka hanya diam karena tidak mengerti apa 
yang sedang terjadi. 


Setelah Arista dibantu bersiap, Levius masuk ke ruangan 
Arista setelah Arista menyetujuinya masuk, ia meninggalkan 
Kate untuk membaca buku diruangan miliknya, karena hari 
ini cukup tenang dan membuat Kate menikmati masa 
tenang ini dengan membaca buku adalah hal yang bagus 


bagi anak anak seusianya. 


Nona? Apa mungkin kita akan pergi ke suatu tempat? 


Ya..Pangeran Gabrien mengajak ku ke Bukit..Silta?.... 


??....Salta Nona. 


„Ah ya..aku melupakan namanya.. Levius apa kau tahu 
tempat apa itu? 


Jika aku tidak salah..itu adalah wilayah khusus milik 
Keluarga kerajaan nona..Aku tidak tahu detailnya 
namun..rumor mengatakan jika terdapat Gua disana. 


Gua? 


Ya nona, namun hanya keluarga kerajaan yang bisa 
memasuki wilayah itu.. 


.Heehhh begitu ya.. 


Arista mengangguk anggukan kepalanya seraya menikmati 
teh hangat di kursi panjang yang di dudukninya.. 


Disampingnya Alion dan Lhoris, sedangkan Meriel duduk 
bersama shinon di kursi yang berseberangan dengan Arista, 
Levius berdiri di antara mereka layaknya kesatria resmi 
kerajaan. 


Arista sempat berfikir jika mungkin Arista kembali ke 
Ciodelion dan berhasil Kudeta, Levius mungkin tidak akan 
ikut bersama mereka.. 


Karena ia merupakan warga resmi kerajaan ini, dan juga..ia 
telah memiliki gelar bangsawan yang belum di ambilnya.. 


Terkadang memikirkan nya..membuatku sedih dan lega 
bersamaan. 


Sedih jika harus berpisah dengan teman sekaligus ksatria 
hebat seperti levius disampingku, dan lega karena akhirnya 


Levius bisa bebas dan menikmati masa mudanya di kerajaan 
ini.. ya kebebasan akan ku berikan kepada Levius, dan Four 
Commander yang telah menjaga nya selama ini. 


„Suatu saat..mereka harus menikmati hidup ini tanpa 
terikat dengan ku lagi. 


Arista tersenyum sendu. Melihat itu Alion di hadapannya 
bertanya karena perubahan ekspresi Arista yang tiba tiba. 


.Ada apa? 


Alion bertanya dengan nada yang khawatir.... 


Hmm?.. ah..tidak ada Alion.. 


Apa kau merindukan Kakakmu? 


..Eh? ah..ya aku merindukan kakakku. 


Bohong. la jelas jelas berfikir tentang masa depan setelah 
perang benar benar berakhir. 


Berpisah dengan semuanya..apa aku sanggup? 


Namun itu kewajiban nya memberikan semuanya 
kebebasan. 


jika ia mengutarakan nya sama saja membuat mereka 
semua disini Khawatir 
dan merespon hal hal sebaliknya. 


.? Alion dan Four commander tahu..Arista tidak pandai 
berbohong.. namun mereka memilih diam dan bersikap 
seolah mereka percaya. 


Mereka tahu, Arista pasti punya alasan sendiri. 


Tok“tok 


Levius segera membuka kan pintu.. dan pelayan yang 
dikatakan oleh Chriss benar benar tiba di ruangan 
nya,untuk menjemput Arista ke tempat yang direncanakan 
Chriss dan Gabrien. 


Arista yang tahu mungkin dia harus segera melangkah pergi 
, bangkit dari tempat duduknya dan mengajak semua orang 
disini ikut. 


Selama diperjalanan, mereka melewati Area latihan, Arista 
mengingat tempat duduk yang ia duduki dengan Theodore 
kemarin saat mengajarkannya mantra yang diketahuinya. 


Arista tersenyum simpul sekejap sebelum ekspresinya 
dingin ketika mengingat Theodore yang memperlihatkan 
Ekspresi kesulitan di wajahnya setelah Arista mengucapkan 
selamat padanya. 


.Sebenarnya ada apa dengan pangeran Theodore kemarin? 


Ya itulah yang difikirkan Arista selama masih berjalan 
melewati Area latihan yang sangat luas itu. 


Beberapa menit, pelayan mengarahkan kami ke gerbang. 


Kukira kami akan mengunjungi ruangan Gabrien dahulu dan 
bertemu dengan nya. ternyata aku langsung diarahkan 
kemari tanpa bertemu dengan nya 


Arista menegrutkan kening ketika pelayan itu membiarkan 
Arista memasuki Kereta , ia tidak sempat menanyakan 
dimana Gabrien dan Chriss..pelayan itu membungkuk dan 
tersenyum cerah sebelum ia benar benar pergi karena 
kereta yang dinaiki Arista telah melaju. 


Ternyata, pelayan itu adalah pelayan yang mendapat 
suruhan dari Gabrien saat mengundang Theodore rapat 
sebelumnya, namun karena Theodore mengatakan ia telah 
memiliki janji dan akan pergi dengan Arista, ia menjadi lebih 
paham situasinya. 


Seraya berjalan pelayan itu bergumam.. 


Nona Arista memang sangat cantik tidak heran, surat kabar 
berjudul 

(Cinta Segitigal itu sangat laris di antara rakyat, ahhh 
tentu..akulah yang menyaksikan itu dengan mataku 
sendiri!! 

Aku sungguh beruntung !! 


la berlari girang seolah hidupnya tidak pernah ada masalah. 


Galop“Galop“ 


Suara kaki kuda terdengar, Alion berkata pada Arista jika 
ada 2 kereta yang sebenarnya melaju disaat yang sama. 


la menjelaskan pada Arista, kemungkinan Gabrien berada di 
kereta yang satunya bersama dengan Chriss. 


Arista dan Levius yang menempati kereta ini hanya bisa 
diam dan menunggu sampai kereta ini sampai. 


Arista melirik Levius sekejap, ia melihat tangan nya yang 
penuh dengan bekas luka yang sudah berubah warna. Itu 
telah kecoklatan dan membekas selamanya. 


Menguatkan Arista kepada fikiran nya untuk membawa 
kebebasan Levius, Kate dan Four Commander. 


Setidaknya sampai perang selesai, aku masih akan bersama 
mereka. 


Arista tesenyum  sendu,dan memalingkan wajahnya 
sehingga Levius tidak melihat ekspresi yang kini Arista 
pasang di wajahnya. 


Setelah beberapa saat ..mereka sadar jika mereka telah 
sampai di tempat tujuan, karena kereta kuda mewah yang 
dinaiki Arista dan Levius telah berhenti. 


Levius yang sadar akan hal itu, turun terlebih dahulu, dan 
mengulurkan lengan kepada Arista yang masih berada di 
dalam kereta. 


Arista kemudian perlahan memegang gaun yang ia kenakan 
dan menggapai lengan Levius, ia keluar hati hati dan 
menginjak ke pijakkan kereta yang membuatnya menuruni 
kereta secara sempurna. 


Gaun nya yang panjang menyentuh salju yang kini Arista 
injak. Hari ini salju tidak turun dan itu membuat Arista 
sedikit nyaman untuk berada di bukit ini, walaupun begitu, 
karena ini dataran tinggi, suhu udara membuat nya menjadi 
sedikit menggigil walaupun sudah menggenggam 
Heatstone yang dibawanya. 


Tentu, Levius pun menggenggam Heatstone di tangan nya. 


Arista melirik ke kanan dan ke kiri, sehingga ia menemukan 
kereta kuda selain miliknya berada dekat dengan kereta 
kudanya. 


Berbeda dengan kereta kuda yang di naikinya yang 
berwarna putih emas, Kereta kuda Gabrien berwarna Hitam 
dengan ukiran ukiran emas. 


Ya..bagaimanapun negeri ini adalah penghasil bijih tambang 
terbaik diantara ketiga kerajaan besar lainnya. 


Setelah Arista turun, Gabrien terlihat menuruni kereta , 
dengan pakaian yang cukup senada dengan kereta kuda 
yang ia naiki, ia melirik kearah Arista. 


Chriss yang berada disampingnya mengikuti Gabrien 
melangkah mendekati Arista. 


Dia menuju kemari.. 


Batin Arista. 


Bagaimanapun aku harus menjaga ekspresiku, dan jangan 


memalukan 


Kemudian Arista mendengar keributan kecil dikepalanya, itu 
Four Commander. 


.Oh..apa aku harus mengenakan pakaian serba hitam 
seperti itu, agar aku terlihat lebih tampan? 


Lhoris menyentuh dagunya yang membayangkan jika 
dirinya mengenakan pakaian tertutup karena selama ini ia 
tidak mengenakan pakaian yang cukup menyembunyikan 
tubuh bagian atasnya. Ya Ihoris memperlihatkan otot otot 
tubuhnya yang kekar. 


Walaupun cukup aneh pada saat Arista melihat Lhoris ketika 
ia kecil, Lhoris memang tidak pernah memakai atasan. 
Bagaimanapun semua Roh memiliki keunikan sendiri. 


Apa yang kau katakakan? Kau sudah tampan apa adanya 
Lhoris. 


Ucap Arista. Lhoris menoleh dan menjawab dengan ekspresi 
terharu. 


..A---- Aristaku memang terbaik!! 
Menghiraukan tatapan kesal dari Alion dan Shinon telah 
menganggap Reaksi Lhoris berlebihan. 


Meriel dan Alion menggelengkan kepalanya melihat Lhoris 
yang berlebihan di hadapan nya. 


Ketika Gabrien sampai dihadapan Arista, fokusnya tidak lagi 
dengan Four Commander yang kekanak kanakan ketika 
membahas siapa yang tertampan 


Arista sakit kepala dengan tingkah Lhoris dan memutuskan 
Mind Connection nya sementara. 


Selamat siang Yang mulia..terimakasih telah mengundangku 
kemari.. 


Arista memberikan hormat kecil pada Gabrien dan Gabrien 
membalasnya dengan senyuman. 


Kukira anda akan menolak ajakkanku kemari..aku..bahkan 
telah siap jika anda menolak.. 


.? aku tak memiliki kuasa atas penolakkan tanpa alasan 
yang mulia. 


.Gabrien saja, seperti sebelumnya.. 


.. Ah baiklah Gabrien.. 


Gabrien tersenyum tulus mendengar itu dari Arista, 
Baginya, menyebut nama akan membuat orang menjadi 
dekat dan menghilangkan kesan orang asing diantara orang 
yang dekat dengannya. 


Namun tentu, hanya orang yang diberi izin untuk 
memanggil putra mahkota dengan sebutan nama tanpa 
Honorific atau panggilan hormat.. 


Gabrien mengulurkan lengan nya. Arista meraih itu dan 
berjalan sesuai arah yang di pimpin Gabrien. Ia berjalan di 
sisi Arista dengan sangat menawan, 

Melangkah pada jalan setapak yang kini ditutupi salju. 


Tidak ada kesulitan diantara keduanya ketika melangkahkan 
kaki. 
Karena salju cukup tipis di jalanan yang akan mereka lewati. 


Arista yang memang telah tahu tujuan mereka membuka 
percakapan dengan Gabrien. 


.Gabrien..boleh aku bertanya sesuatu? 


perlahan..Arista menanyakan itu dan memotong jarak 
diantara keheningan yang baru saja tercipta diantara 
mereka berdua. 


Hm? Apa itu? la menoleh dan memperhatikan wajah Arista 
yang sedikit memerah karena suhu dingin di bukit Salta. 


Bukit Salta mengapa anda membawaku kemari? 


Suara langkah empat orang yang melewati salju terdengar 
diantara mereka semua, ya dua orang selain Arista dan 
Gabrien adalah Chriss dan Levius yang mengikuti mereka 


cukup jauh dibelakang. 


..Disana..tempat paling disukai mendiang ibuku.. 


Dengan langkah yang menyesuaikan dengan langkah kaki 
Arista, tangan Gabrien yang menggenggam tangan nya 
terasa begitu hangat terasa olehnya. 


Tidak ada alasan khusus untuk Arista tersipu saat 
ini.namun ia jujur dengan perasaan nya.jika Arista 
mungkin benar benar berdebar debar . 


Itu..tidak menjawab pertanyaanku Gabrien.. 


.Hm? begitukah? Jika begitu sebenarnya tidak ada alasan 
khusus..namun aku ingin memperlihatkan sesuatu yang 
indah. Ia tersenyum pemperlihatkan giginya yg rapi.. Arista 
terpana sebelum benar benar bereaksi.. 


hmmm? Arista memiringkan kepalanya, karena jawaban 
Gabrien tidak ada yang menjawab alasan dirinya mengajak 
Arista kemari. 


Gabrien hanya tersenyum dan membawa Arista dengan 
langkah lebih cepat dari sebelumnya, sehingga Arista 
mengikuti gerakan nya yang kini membawanya menuju 
pintu masuk Goa. 


Goa besar itu tidak memiliki penjaga, namun cukup indah 
karena beberapa bunga kebiruan tumbuh mengitari Goa itu 
sehingga, dibanding Goa yang menyeramkan, ini terlihat 
seperti Taman. 


Arista yang terpana di hadapan nya, melihat sesuatu yang 
benar benar baru dia lihat selama ini.. 


Walaupun tidak bisa dibandingkan dengan Camelenor, ia 
cukup sulit ditemukan hal seperti ini di istana selama ini dia 
berada. 


Gabrien membawaku ke dalam Goa. 


Dari depan Goa itu sudah terlihat beberapa Kristal kecil 
berwarna biru membentuk jalan setapak memasuki nya. 


Levius dan Chriss menunggu mereka di depan Goa karena 
Gabrien meminta mereka agar menunggu. 


Selain Gabrien, tidak ada yang tahu apa isi Goa Indah ini. 


Langit lagit gua itu terdapat Kristal biru yang membentuk 
stalaktit yang memenuhi seluruh langit langit Goa. seolah 
menjadi penyinar alami untuk menuntun kami tanpa 


kesulitan.. 


Itu sangat indah..sungguh indah.. Arista hanya terpana. 
Tidak heran kenapa tempat ini menjadi tempat favorit 
mendiang Ratu Striadone sebelumnya. 


Arista melihat ke atas terus menerus sambil melangkah, 
sehingga Gabrien menyadarkan Arista.. 


Sebentar lagi kita sampai.. 


la tersenyum lembut sambil menggenggam tangan Arista 
erat dan menuntunnya masuk lebih dalam ke Gua itu. 


Beberapa saat setelah sampai..Mereka sampai di sebuah 
Danau dengan Air bening yang seolah bercahaya 
memantulkan cahaya itu pada batuan Kristal yang 
menempel di langit langit Goa, sehingga Arista 
membelalakkan matanya ketika mereka sampai dan melihat 
apa yang ada dihadapannya. 


Pantulan cahaya dari Air itu memantul ke kristal di langit 
langit dan menciptakan pelangi di mana mana.. warna 
warna indah berkelapkelip menyilaukan mata.. sungguh 
indah.. dalah Goa ini ada sesuatu seperti ini.. 


Ba-bagaiamana pelangi pelangi kecil ini tercipta di dalam 
gua ini? inikah sebabnya tempat ini dijadikan tempat khusus 
anggota kerajaan? 


Gabrien melepaskan genggaman tangan nya membuat 
Arista sadar dan meoleh pelan. 


Bagaimana? 


.ahh..ini indah sekali..bahkan ketika aku di Camelenor aku 
tidak pernah melihat sesuatu seindah ini. 


Ya yang dikatakan Arista benar dan disetujui oelah Four 
Commander yang menahan diri untuk tidak muncul . 


AKU senang mendengarnya..sejujurnya ada banyak hal 
yang ingin kukatakan..namun itu akan terlalu memakan 
waktu jadi..singkatnya aku ingin berterimakasih.. 


Berterimakasih? Untuk apa? 


.Banyak hal.... 


Gabrien tidak bisa mengatakan itu, jika alasan nya 
membawanya adalah karena ia kesulitan akhir akhir ini 


setelah Grevalon berkunjung, itu mungkin alasan yang 
terlalu konyol menurutnya, jika la benar benar menagtakan 
nya pada Arista. 


.Anda sangat aneh.. 


Arista tersenyum dan menghadap kearah danau.. ia 
menatap Danau dalam Goa itu dengan senyuman di 
wajahnya. 


Gabrien yanh melihat itu seolah, apa yang selama ini fikiran 
buruk menghilang dengan satu senyuman yang diberikan 
Arista padanya. 


Entah mengapa.mjika yang mengatakan itu adalah Chriss 
mungkin aku akan marah.. 


Eh? A-Apa anda akan menghukumku karena aku telah 
memanggil anda aneh? 


Aku tidak akan mampu melakukan itu padamu. 


Gabrien tersenyum dan mengikuti Arista menghadap 
Danau. 


ini indah bukan? 
Ucapnya. Dan mendapat anggukan dari Arista 


disampingnya. 


Melirik sesekali pada Gabrien yang melihat kearah danau 
lama tanpa bicara, Arista teringat sesuatu. 


Begitupun Gabrien. 


..Gabrien-- 


..Arista--- 


Apa ini? mengapa kebetulan ini terjadi ketika aku ingin 
mengatakan hal itu, hal yang sudah kusimpan selama ini 
darinya. 


Ahhh..apa aku tidak usah mengatakan nya saja? Batin Arista 
ketika mengingat kejadian itu. 


Gabrien yang sadar jika keduanya bicara bersamaan 
mempersilahkan Arista bicara terlebuh dahulu, namun 
Arista yang ingin mengurungkan niatnya membuat alasan 
agar Gabrien mengatakan nya lebih dulu. 


Silahkan. 


Ucap Gabrien yang mempersilahkan Arista berbicara lebih 
dulu. 


.Ah.. anda boleh terlebih dahulu .. 


? Tidak aku akan mengatakan nya nanti, jadi tidak masalah.. 


Ah bagaimana ini.. 


.Ada apa? Apakah itu sulit dikatakan? 


Ucap Gabrien yang penasaran dan mengubah posisinya 
menghadap Arista. 


.itu..begini...Gabrien...sebenarnya satu tahun yang 
lalu..aku..pernah berteriak tentang hal memalukan, dan 
mungkin anda mendengarnya 


Gabrien terdiam. 


la ingat. 


Teriakan Arista saat festival dilakukan setahu yang lalu.. 


ah..tentang memangkas habis rambutku? 


Gabrien membeku di tempat. 


Kejadian itu takkan pernah ia lupakan. 


Setelah apa yang di perbuatnya pada gadis yang di 
sukainya, Gadis itu berteriak ingin memangkas rambutnya. 


Ya..dan Chriss selalu tertawa ketika Gabrien membahasnya. 


Ah.. Ya..Aku mendengarnya cukup jelas Arista dan itu 
membuatku takut a ha ha.. 


Tawanya terpaksa. Ia ingat hari itu. 


Ya..hari memalukan itu.. keduanya ingat.... 


Dan membuat mereka ingin lompat ke danau di Goa itu 
karena rasa malu keduanya terasa menjalar di seluruh tubuh 
dan mereka ingin segera membersihkan nya. 


a-apa mungkin anda akan menghukumku karena itu? 


Arista yang gugup melihat Gabrien perlahan.. 


Gabrien yang juga gugup melihat Arista dengan wajah 
mengeras. 


„sudah kubilang..aku takkan mampu melakukan itu 
padamu.. 


.benarkah? 


Ya. la tersenyum meyakinkan Arista yang kini menatapnya... 


..Terimakasih..ini..ini benar benar melegakan..sungguh aku 
ingin meminta maaf tentang hal ini sejak lama. 


.Sejak lama? 


Ya..tapi aku tak pernah memiliki waktu berbicara padamu 
sebebas ini di istana.. 


.Hmm itu benar..bahkan Chriss mungkin akan 
menertawakan aku lagi dan lagi jika anda membahas ini. 


fttt.. Ini benar benar menyenangkan sungguh aku 
menikmati ini Gabrien..sekali lagi Terimakasih. 


Arista sedikit tertawa. 


Wajah tawa itu..pernah ia perlihatkan pada Theodore ketika 
ia kembali dari Kota Cyan..Kini ..ia bisa melihatnya secara 
langsung ....Gadis yang disukainya..tertawa karenanya. 


Gabrien memperhatikan Arista dengan senyuman lembut di 
wajahnya sambil berfikir.. 


Akulah yang  berterimakasih..kau begitu berharga 
bagiku..Aku berterima kasih karena kau tidak menolak 
ajakkanku... 


Hmm Jika begitu..apa yang anda katakan sebelumnya? 


Gabrien tersadar dengan perkataan Arista dan segera 
merogoh kantung nya dan mengeluarkan Kotak 
segenggaman tangan nya. 


„aku ingin memberimu ini.. 


la menyerahkan itu pada Arista. 


Arista yang memiringkan kepanya sedikit, meraih itu dan 
kini berada di tangan nya. 


kenapa tiba tiba anda memberikan ku ini ? 


Itu tidak seberapa..tapi jangan dibuka sekarang. 


Eh mengapa..? 


„tidak ada alasan khusus namun..kuharap..kau bisa 
menganggap benda itu sebagai 'Gabrien' yang kau kenal. 


..?? Arista tidak paham maksudnya. 


Ketika Lhoris kembali terdengar di Mind Connection yang 
sebelumnya terputus dengan Arista.. 


.Oya- apa ini? Arista kita mendapatkan hadiah pertama 
dari seorang pria 


Suara Lhoris sepertinya ingin menggoda amarah seseorang. 


pertama katamu? Kurasa Hadiah perburuan tahun lalu 
adalah hadiah pertamanya dari pangeran itu. 


Shinon akhir akhir ini lebih sering mengikuti Drama yang 
diciptakan Lhoris. 


„Kalian salah Pita emas nya adalah Hadiah pertama untuk 
Arista.. 


Meriel mengingatkan semuanya. Awal mula kedekatan 
Arista dan Gabrien dalah sebuah Pita emas.. 


Sial Aku menyesal tidak memberikan Pita saat itu sebelum 
Gabrien memberikan nya pada Arista. 


Alion terlihat kesal dan membalikan tubuhnya 
membelakangi Four Commander lainnya. 


Apa kalian bisa diam? 


Arista mengagetkan semuanya waktu demi waktu mereka 
membuat Arista kewalahan dengan mereka ketika 
berdebatdengan mind connection. 


Semua orang berisik itu berhenti dan menciptakan 
keheningan Abadi. 


Arista yang menggenggam hadiah kecil itu menatap ke 
wajah Gabrien yang masih menatapnya. Gabrien kembali 
berkata.. 


walaupun terlambat Arista.. Selamat Natal. 


Ah aku mengerti..jadi hadiah ini mewakilkan perayaan natal 
yang sudah terlewat.. 


Arista mengingat hal itu. Natal dilakukan ketika semuanya 
berperang... 


Ya..selamat Natal Gabrien.. Arista tersenyum membalas 
perkataannya. 


Beberapa saat berlalu..Gabrien mengatakan tujuan lain 
untuk membawa Arista ke tempat indah ini. 


la mengatakan jika ia butuh bantuan Arista untuk 
menyembuhkan hewan Sihir. Tidak ada rasa curiga apapun 
dari Arista awalnya.. namun satuhal yang membuat nya 
kebingungan adalah jawaban Gabrien ketika ia mengatakan 
jika itu adalah Hewan sihir. 


Namun Arista tidak menanyakan lebih jauh akan hal itu dan 
ia setuju untuk mengunjungi tempat Gabrien besok hari.. 


Itu mungkin adalah alasan lain bagi Arista untuk bisa 
mengatakan tentang kepergiannya ke kerajaan Grevalon 
mengikuti kakaknya Aiden. 


Banyak hal terjadi secara kebetulan memudahkan urusan 
Arista. 


Tapi tentang besok hari.. 


Sebenarnya..Arista merasakan Firasat buruk.. 


Namun ia tidak menghiraukan itu dan menghapus segera 
fikiran aneh yang melekat padanya. 


Tentang hewan sihir ya itu mengganggu fikirannya. 


Kemudian setelah waktu menujukan sore hari, dan 
menikmati waktu lebih lama dari yang mereka 
perkirakan..mereka berdua memutuskan untuk kembali.. 


Ketika keduanya muncul dari dalam Goa..Chriss dan Levius 
menyambut keduanya. Itu cukup membuat mereka 
bosan..sehingga selama menunggu keduanya kembali, 
mereka sedikit bertarung pedang di dekat Goa. Cukup hobi 
yang aneh dari keduanya , fikir Arista. 


Dilain tempat setelah Surat kabar minggu ini tersebar dan 
menjadi perbincangan hangat di semua kalangan, 
bangsawan dan rakyat biasa. 


Judul yang memalukan itu menarik di baca semua orang. 


Bahkan kini ..Seorang wanita berbakat yang baru saja 
kembali dari sekolah sihir yang terletak di Benua lain, yang 
disebut Benua Rumen, memegang surat kabar itu dan 
merasa kesal dengan apa yang dibacanya. 


Kini, kereta kuda mewahnya menuju ibukota. 


la merupakan salah satu wanita cerdas bahkan terkenal 
sejak ia kecil di kerajaan Striadone, capaian tersebut hingga 
membuatnya diundang ke sekolah sihir khusus di benua 
Rumen oleh pemimpin negaranya. 


Tidak membuatnya menolak, ia menerima tawaran nya 
tersebut seraya bermimpi menjadi penyihir yang hebat di 
masa depan dan menjadi pengganti Dienne yang 
merupakan penyihir terbaik di kerajaan Striadone saat itu.. 


Ya..Dienne banyak menjadikan anak anak saat itu memiliki 
cita cita menjadi penyihir..tidak terkecuali wanita ini..ia 
yang merupakan bangsawan dari keluarga Count Howell. 


la sangat bercita cinta menajadi penyihir terbaik di 
Striadone dan mendapat perhatian Pangeran Leonis yang 
awalnya di targetkan menjadi Putra Mahkota dan Raja 
selanjutnya. 


Setelah ia tahu, jika posisi putra mahkota di gantikan pada 
Gabrien karena Leonis gagal menjadi putera mahkota dan 
karena ia cacat.. kini ia memusatkan ambisinya pada 
Gabrien. 


Walaupun ia tidak pernah tahu, Gabrien orang seperti apa 
karena sejak kecil ia pergi menuntut ilmu sihir di Benua jauh 
di Rumen. la bahkan tidak tahu tentang proses perang 
selama ini, perang yang berhasil karena seseorang 
menyelamatkan seluruh prajurit yang tersisa.. 


la tidak mengetahui itu. 


Yang dia fikirkan adalah Posisi tinggi di Istana sebagai 
penyihir.. dan mendapatkan perhatian Putera mahkota. 


la tidak perduli siapapun itu 


Mengingat betapa tampan nya Leonis, membuatnya 
tersenyum selama perjalanan kembali ke kediaman nya.. 


Pangeran Gabrien pastilah pria yang tampan... 


Bellona Howell. 


Ketika ia kembali ke kediamannya, la akan meminta 
ayahnya untuk memasukan nya ke unit penyihir di Istana 
Striadone karena Raja William dan Count Howell adalah 
teman saat mereka remaja. 


Itu akan memudahkan putrinya memasuki jajaran penyihir 
kelas atas dengan mudah apalagi dengan kepintaran 
putrinya yang dikenal sejak dia kecil. 


Keesokan harinya..saat Arista terbangun dan sadar untuk 
menemui Gabrien di ruang kerjanya, la bersiap dan 
memakan sarapan yang disediakan Meriel dengan sihirnya.. 


Tidak lupa pula..Meriel membantunya bersiap untuk 
menemui Gabrien sesuai tempat dan waktu yang telah 
mereka setujui. 


Bukan maksud arista untuk tidak gugup bertemu Gabrien 
setelah apa yang terjadi kemarin.. 


Bahkan Arista memilih untuk tidak membuka hadiahnya itu 
karena ia masih gugup atas semua yang terjadi. 


la terbawa perasaan sampai pada hal hal kecil seperti 
pemberian Gabrien.. 


Ya..hadiah natal dari Gabrien.. 


la tidak bisa menebak apa itu..bahkan 


la memilih menyimpan nya sampai ia memiliki waktu yang 
cukup luang untuk siap melihat apa pemberian Gabrien. 


Namun bukan sekarang.. 


Jadwalnya cukup padat hari ini..la akan bertemu Gabrien.. 


Sorenya..ia berencana menemui Theodore dengan maksud 
bertemu dengan Aiden. 


Kakak satu satunya. 


Selama 3 hari lagi.. mereka akan melakukan keberangkatan 
itu. Dan pergi dari kerajaan ini untuk membantu Grevalon 
membersiapkan perang merebut Ciodelion. 


Ya..perang yang akan menentukan kudeta paman kami oleh 
Aiden. 


Itu pasti membutuhkan usaha lebih keras dibanding saat 
membantu Striadone . 


Karena tujuan mereka menghapus bersih Ciodelion dari 
pemerintahan Mirza El Yuzuraz dan roh kegelapan. 


Jalan itu masih panjang.... 


Kini Arista hanya perlu melakukan apa yang harus dilakukan 
sebelum ia pergi.. 


Pergi meninggalkan Kerajaan ini.. 


Pergi meninggalkan 'nya'.. 


Apa aku siap? 


.Kuharap aku siap . 


Aku berjalan di damping Levius dan Kate yang sejak pagi 
menungguku di depan pintu masuk ketika aku 
bersiap..mereka tersenyum cerah mengantarkan ku pada 
Gabrien di ruang kerjanya. 


Nona..apa nona sudah sarapan? 


Ucap Kate..ia terlihat lebih dewasa..sedikit lebih dinggi dari 
sebelumnya.. ya..Kate akan menjadi gadis yang manis saat 
dia besar nanti. 


.Sudah jangan khawatir. 


Aku membalasnya dengan senyuman lembut dan tetap 
melangkah.. Levius mulai berseru.. 


Nona apa yang nona katakan sebelumnya tentang misi 
penyembuhan yang dimintai langsung oleh pangeran 
Gabrien?. 


„Ya kali ini aku dimintai tolong Oleh pangeran Gabrien untu 
menyembuhkan hewan sepertinya keadaanya parah..aku 
tidak tahu detailnya .. 


„Begitu ya..ini pertama kalinya pangeran Gabrien memintai 
anda permohonan bukan nona? 


.EH? Hm..ya kurasa begitu Levius..ini pertama kalinya 


Levius mengangguk anggukan kepalanya.. ya dia berfikir, 
Tuan nya benar benar hebat..sampai Pangeran Gabrien 
sendiri yang meminta bantuan Arista langsung . 


Kekuatan Arista benar benar telah diakui oleh semua Orang 
di striadone saat itu. kecuali satu orang baru yang telah 
kembali dari benua Rumen. 


Ketika ketiganya sampai di pintu depan Ruangan Gabrien.. 
dan mengetuk pintu.. 


Tok “tok 


Chriss membukakan pintu atas perintah Gabrien , ia tahu 
siapa yang akan datang dan segera memrintahkan Chriss. 


Arista masuk dan memberi salam singkat, diikuti Levius dan 
juga Kate di belakangnya. 


.Aku tahu ini merepotkan Nona Arista.. tapi terimakasih 
telah mempertimbangkan permohonanku ini. 


Itu tidak masalah yangmulia.. 


Ya..panggilan honorific kembali di jalankan Arista karena 
kini mereka ada di Istana diruangan Gabrien, bukan hanya 
ada Chriss namun ada 2 pelayan yang sedang bertugas di 
ruangannya. 


Keduanya akan kesulitan jika banyak orang yang 
menganggap hubungan kami lebih dari Kolega, kami hanya 
teman dekat..kurasa... Akan lebih baik jika panggilan tanpa 
penghormatan dilakukan ketika kami tidak ada dalam istana 
pusat. 


Chriss..sebelumnya aku telah mengunjungi hewan itu.. 


..Ehh?? kapan tuan?? 


kemarin.. 


n??? 


Chriss heran.. 


kapan pangeran Gabrien melakukan itu? kemarin adalah 
waktu yang singkat.. 

apa mungkin pangeran melakukan itu sebelum 
keberangkatan ke bukit salta? 


Fikirnya. Feeling nya cukup kuat mengatakan itu. 


Gabrien bangkit dari kursinya.. seolah percakapan kemarin 
dengan Arista menjadi rahasia keduanya..kini baik Arista 
dan Gabrien menjalankan hubungan mereka layaknya 
Kolega. 


Tenang dan berkarisma.. keduanya melakukan hal yang 
sama.. 


Aku akan menunjukkan tempatnya Nona.. 


. Arista mengangguk dan mengikuti Gabrien perlahan. 
Diikuti Levius dan Kate . 


Chriss yang ditinggal karena mematung cukup lama, 
menyusul ketika Gabrien dan Arista telah meninggalkan nya 
di ruangan itu sendiri..dan berlari kecil sambil kebingungan 
menyusul mereka ke bawah tanah.. 


Melewati banyak ruangan sebelum sampai ke sebuah pintu 
untuk menuruni tangga.. 


Suara Meriel menggema. 


Eh..?? Jangan bilang tujuan kita akan menuju ruangan itu..? 


Ruangan itu? apa yang kau masudkan Meriel? Balas Lhoris. 


Ruangan yang tersegel..kalian ingat? Sebelumnya aku 
dimintai Arista menyelidiki aura aneh yang terasa diistana 
ini..kalian masih ingat bukan..?? 


. Aku ingat Meriel.. 


Ucapku singkat.. karena bagaimanapun yang menyuruh 
Meriel berkeliling kala itu adalah aku. 


Ruangan itu memiliki segel yang hanya bisa dibuka Oleh 
anggota kerajaan..hanya Gabrien atau Leonis yang mampu 
membukanya. 


Ruangan Khusus..pasti menyimpan sesuatu yang berharga.. 


Ucap Alion.. 


Perasaan dan firasat buruknya kemarin mengatakan hal 
yang benar benar membuatnya berfikiran buruk... 


Aura familiar itu benar benar terasa jelas baginya.. 


Kini, semua orang menuruni tangga..dan benar benar 
menggema ...suara langkah kaki beberapa orang yang 
menuruninya. 


Bagian bawah tanah adalah hal yang sangat sepi hingga 
beberapa hentakkan kaki membuatnya terdengar jelas di 
telinga. 


Gabrien yang memimpin kami menuju ruangan bawah 
tanah setelah menuruni tangga..ia berhenti ketika kami 
semua disambut oleh dua penjaga pintu besar itu..pintu 
besar yang satu satunya bisa dibuka oleh Gabrien atau 
Leonis saat ini. 


Mereka memberi salam pada Gabrien. 


Tentu, mereka menyalamiku juga. 


Memberi salam pada ku dan mereka berdua tersenyum 
gugup setelah itu. 


Aku hanya berpaling dan memperhatikan Gabrien di 
hadapanku. 


Sebelum Gabrien membuka segel pintu besar itu.. 


Chriss yang menyusul kami, menuruni tangga tergesa gesa, 
ia menyusul kami kebawah sini..ia terlihat terengah engah 
sambil bertumpu pada Levius yang kini memegangi Chriss 
yang seolah kelelahan karena berlari menyusl kami dan 
menuruni tangga barusan. 


Arista semakin gugup dan merasa tidak yakin dengan 


dirinya sendiri.. 


Mengapa perasaan ini sungguh menggangguku? Fikirnya. 


Mengapa sesak di dadaku terasa nyata? 


Apa aku gugup dengan apa yang ada di balik pintu itu? 


Mengapa? 


Aku bahkan tidak tahu apa yang berada di sana.. 


Namun firasatku..batinku.. 


Fikiranku berteriak bersamaan hingga membuatku 
membeku ,sebelum Gabrien membuka segel itu dan suara 
gembok terbuka itu membuat ku sadar. 


Gapenting” 

( Setel lagu kina-can we kiss forever: ( author buat adegan 
ini sambil nangis, karena Inspirasi author biasanya muncul 
sambil denger lagu..) 


cklang“ 


Kemudian Gabrien membuka pintu itu dengan sentuhan 
kecil. 


Arista yang memasuki Ruangan itu karena terhalang tubuh 
tinggi Gabrien..ia tidak sadar dengan apa yang berada di 
dalam sana hingga saat Gabrien tidak menghalangi lagi 
dirinya dan berdiri disamping Arista. 


Arista yang sejak memasuki ruangan berjalan menunduk 
karena tidak tahu apa yang membuatnya begitu takut 
melihat apa yang ada di dalam ruangan ini.. 


Deg" 


Aku takut.. 


Deg”" 


Kumohon mengapa aku tidak bisa mengangkat kepalaku? 


„Nona Arista? 


Gabrien memanggil nama Arista.dan membuat Arista 
mengangkat kepalanya perlahan... 


Bukan hanya Arista, namun..hewan di dalam ruangan ini.. 
tujuan semua orang saat ini.. 


la mengangkat kepalanya perlahan setelah mendengar 
Gabrien memanggil nama yang telah membuat hewan itu 
menyerah untuk hidup.. 


Karena ia fikir 
Pemilik nama itu..telah tiada.. 


Karena ia menyangka sudah tidak ada harapan bertemu 
dengan tuannya.. 


Tahun ke 6 setelah mereka berpisah.. 


Kini ia mengangkat kepalanya.. 


Setelah mendengar seseorang memanggil nama yang 
sangat ia rindukan.. 


Nona Arista? 


ucap Gabrien khawatir.. 


Na..ma...... i..tu? 


Fikir Bell perlahan mengangkat kepalanya..matanya yang 
kehijauan sehijau milik Arista..kini terbuka 


Arista melihat Gabrien karena ia memanggil namanya.. 


namun kini 


pandangan nya bukan terfokus pada Gabrien 


la melihat sesuatu.. 


Sesuatu yang tidak pernah Arista percaya melihatnya di 
sini.. 


Arista membuka matanya sangat lebar selebar apa yang 
bisa ia lakukan 


Membuka mulutnya tanpa sadar.. 


perlahan... 
la tidak bisa mendengar apapun di sekeliling nya, yang 
memanggil Arista yang tiba tiba membuka mata lebar lebar.. 


Arista mengalami mati rasa di setiap tubuhnya.. 


Tidak Gabrien..Tidak levius dan Kate tidak Four Commander 
dapat menyadarkan nya dari alam bawah sadarnya melihat 
pemandangan dihadapannya saat ini.. 


. Apa ini? Arista tidak percaya dengan apa yang dilihatnya.. 


Tidak peduli dengan orang orang disekitarnya memanggil 
manggil namanya, ketika yang bisa Arista lakukan hanya 
mematung seraya mengeluarkan Air mata yang tak pernah 


ia minta sebelumnya. 


Tubuh Arista merespon apa yang tidak Arista inginkan 


la ingin mendekat.. 


la ingin menyentuh hewan itu.. 


la ingin berlari dan melompat kearahnya.. 


Bell ? Batinnya berteriak melihat apa yang kini melihat 
Arista dengan tubuhnya yang tak berdaya.. 


Brukk* 


Arista jatuh..kehilangan kemampuan nya berdiri..tiba tiba ia 
menangis tanpa suara memegangi dadanya. 


B-Bell ?? Arista memegangi dadanya yang kian lama 
memandang binatang itu melemah.. dadanya 
sakit.dadanya benar benar sakit.. Rantai yang mengikat 
Bell seperti menyiksanya.. 


B-Bell ? 


Suara Arista tiba tiba membuat semua orang yang khawatir 
disekitarnya diam. 


Terlebih..Gabrien..hanya dia yang tahu ruangan ini..hanya 
dia yang telah mengetahui nama dari hewan ini 


Mengapa Arista tiba tiba memanggil nama Hewan itu sambil 
menangis la segera berjongkok membantu Arista untuk 
berdiri.. 


Melihat Arista terjatuh 


Meriel muncul diantara mereka.. 


Walaupun dilarang oleh Lhoris..Meriel muncul mencoba 
membangunkan Arista dan membantunya berdiri bersama 
Gabrien di sampingnya. 


Perlahan Arista tertatih mulai bangkit dibantu yang meriel 
tidak banyak bicara.. 


Sejauh ini, selain Arista.. hanya Meriel yang tahu siapa itu 
Bell sejak Arista kecil... 


Hewan di hadapan Arista yang tidak merespon apapaun 
sejak banyak orang memasuki ruangan nya.. 


Namun kini 


la melihat pemandangan yang ia mimpikan dan ia harapkan 
bertahun tahun..selama terkurung diruangan ini.. 


put..ri? 


Batinnya, seraya membelalakkan matanya lebar..mata besar 
itu  perlahan.mengembalikan rona kehidupan yang 
sebelumnya terlihat akan hilang..itu berkilap seraya air 
mata menumpuk di pelupuk mata besarnya. 


Serigala yang Arista tahu ukurannya dahulu tidak sebesar 
ini.namun..ingatan yang diberikan Elder Elandor padanya 
saat melihat Bell dalam wujud seperti itu..kini ada 
dihadapannya..meringkuk 


Sendirian di ruangan gelap dan sunyi.. 


Mengingat seberapa ceria Bell dahulu.. 


Kini memandangnya dari jarak cukup jauh..Arista tidak 
menghiraukan beberapa pertanyaan dari sekitarnya yang 
kahwatir 


Puluhan kali.. 


Gabien menanyakan apa Arista baik baik saja..namun..tidak 
ada jawaban dari Arista..yang secara depresi melihat apa 
yang berada di dalam pandangan nya. 


Arista tertatih tatih melangkah dibantu Gabrien dan Meriel 
yang memapahnya berjalan mendekat.. 


Meriel tahu..apa yang akan dilakukan Arista.. 


Berbeda dengan Gabrien bingung dengan apa yang akan 
dilakukan Arista, dilain sisi..ia takut jika Arista akan di lukai 
oleh Mahluk ini.. 


Selangkah..perlahan lahan Arista mencoba mendekat.. 


Langkahnya pelan tertatih tatih sambil menangis tanpa 
suara karena terlalu sesakk mengeluarkan suara.. 


B-Bell ini.. aku.. 


Di sela tangisnya..la masih berjalan tertatih tatih dibantu 
Meriel dan Gabrien.. 


Bell..yang semakin jelas melihat siapa yang sedang tertatih 
tatih mendekatinya mulai menganggkat tubuhnya.. 


la berusaha bangkit setelah sekian lama meringkuk 
membuat otot otot yang ada di tubuhnya menjadi kaku.. 
Terutama otaot otot kaki dan tangannya.. 


la mencoba bangkit dengan kaki dan tangan nya yang 
gemetaran.. 


Namun.. 


Brukk* 


Seperti Arista sebelumnya Bell terjatuh menopang tubuh 
besarnya.. 


Bell memaksakan dirinya dan mecoba berdiri berulang 
kali..dan terjatuh.. 


Arista melebarkan matanya melihat kejadian menyedihkan 
barusan dari hewan yang selama ini ia cari dengan segala 
bentuk kesabaran yang dia lakukan.. 


Selama 6 tahun..ia berharap suatu saat..ia akan bertemu 
dengan dirinya kembali.. 


Nerbeda dengan kakaknya Aiden yang tidak lama 
menghabiskan waktu  denganArista..Bell  berbeda..12 
tahun..ia menemani Arista hingga kejadian hari itu 
membuat mereka terpisah.. 


Arista melepaskan paksa bantuan dari Gabrien yang 
memapahnya di samping kiri Arista.. dan melepaskan 
bantuan dari Meriel di samping Kanan nya. 


Gabrien yang ingin meraih Arista kembali dihentikan Meriel. 


Kita tidak boleh ikut campur.. 


. Tapi nona Meriel.. 


kumohon. 


Mendengar permohonan Meriel, meyakinkan Gabrien untuk 
percaya jika Arista tidak akan dalam posisi bahaya 
mendekati hewan buas itu. 


Selain meriel yang tahu situasi ini..Alion, Lhoris dan Shinon 
tahu siapa Bell yang disebutkan Arista..namun..mereka 
tidak pernah tahu wujud asli dari Bell..dan tidak pernah 
tahu..jika Arista akan menjadi sedepresi ini bertemu kembali 
dengan Bell dengan keadaan yang buruk seperti saat ini. 


Terlebih..Levius, Chriss dan Kate ... 
satu hal yang ada dalam fikiran mereka.. 


Apa yang sedang terjadi? 


Arista yang melepaskan kedua bantuan dari Gabrien dan 
Meriel melangkah sendiri . Tertatih tatih memegangi 
dadanya yang perih... 


Mendekati Bell yang berulangkali mencoba berdiri namun 
terjatuh karena tidak ada kekuatan kaki yang bisa 
menopang tubuhnya yang besar.. 


No..Na ? 


Ucapnya terbata bata..untuk pertama kalinya..semua orang 
mendengar suara Hewan ini. 


Gabrien bahkan terkejut ketika hewan itu bisa bicara tanpa 
menggunakan Telephaty scroll.. 


Jarak mereka masih jauh..Arista yang selangkah demi 
langkah sambil memegangi dadanya..masih berusaha 
mendekat..sedangkan Bell yang tidak bisa berdiri 
.merangkak mendekati Arista 


Berusaha sekuat mungkin merangkak dengan kedua kaki 
depan bell yang tak memiliki tenaga.. 


Menyedihkan..itulah yang terlihat.. 


Siapapun melihat kejadian itu merasa iba dan merasakan 
perih di dada mereka..momen diamana Bell merangkak 
membawa tubuh besarnya mendekati Arista.. 


Namun ketika ia sampai pada batas rantai yang 
mengikatnya..ia berusaha walaupun itu membuatnya 
tercekik.. 


B-bell..H-Hentikan..itu bi-bisa melukaimu.. 


Tinggal 2 meter.. Arista telah semakin dekat.. dengan Bell.. 
Ruangan ini begitu besar.... 


Bell berusaha keras melepaskan rantai besi yang melilit 
lehernya, tangan dan kakinya. 


Suara serigala yang khas tersdengar..seperti suara anjing 
sedang merintih..ia ingin segera mendekati Arista..yang 
sama sama pelan untuk mendekat. 


Kini...Arista telah berada dihadapannya.. 


Dan menyentuh kening Bell dengan tangan nya yang 
gemetar.. 


Hidung bell berair lagi dan mengeluarkan Air mata ketika 
sentuhan kembali ia rasakan..Matanya Melebar 


Selebar yang bisa ia lakukan.. 


.Nona..? 


Bell tidak percaya..ia tidak akan berkedip..ia tidak ingin satu 
detik saja kehilangan waktu untuk melihat tuan yang telah 
ia jaga selama 12 tahun... 


Asrita melangkah lebih dekat.. 


dan .... 


“Grab 


Arista memeluk Bell erat.. 


Sangat Erat.. Sekuat yang ia bisa... setelah menahan 
kerinduan yang di simpan nya selama 6 tahun... 


Walaupun tubuhnya besar..dan Arista hanya bisa memeluk 
sebagian wajah Bell saja..namun itu cukup baginya..cukup 
mengurangi beban kerinduan yang selama ini ia timbun 
perlahan lahan dan menggunung tak terbalaskan.. 


Kini..keduanya mengukir cerita..dimana keduanya bertemu 
dan menangis bersamaan.. 


Arista terduduk memeluk Bell yang saat ini menngiring 
Arista ke dekat lehernya..Arista memeluk disana.. 


apa yang sedang terjadi? Gabrien hanya bisa mematung.. 


apa hewan ini..penyesalan hewan ini ada hubungan nya 
dengan nona Arista? mengapa? Banyak kebetulan terjadi 
selama aku berada dekat nona Arista? Batinnya. 


Arista . 


Meriel menatap nanar Arista yang menangis histeris disana 
bersama Bell yang sekarang menangis tanpa suara 


Terkadang suara pekikan serigala terdengar 
jelas..namun..suara Arista menangis lebih mendominasi 


Tidak ada yang berani mengganggu. 


Tidak ada yang berani bertanya apa yang sebenarnya 
sedang terjadi.. 


B-Bell mengapa? Mengapa kau berada disini .? Jawab aku 

aku..aku mencarimu selama 6 tahun ini ! Bell..jawab aku 
mengapa kau begitu kejam meninggalkan ku sendiri saat 
itu? mengapa Bell? Mengapa kau begitu jahat menghilang 
dari kehidupanku? Bell!!! Kau begitu jahat Bell..kau jahat.... 


Arista menagis sesegukan sampai ia tidak bisa lagi menjaga 
image nya dihadapan Gabrien, Chriss, Levius dan Kate.. 


la buang jauh jauh image yang selama ini ia jaga ia hanya 
lebih bisa jujur seperti ini..melampiaskan nya pada Bell 
yang sama sama menangis di tengah kesulitannya 
menerima kenyataan , pada akhirnya ia telah bertemu 
tuannya. 


.No..na No na 


Bell mecoba berkata ditengah kesulitan nya berbicara 
dengan normal..dia ingin menjelaskan apa yang terjadi 
namun.. kemampuannya menghilang setelah begitu lama 
berpisah dengan tuannya. 


la melemah.. 


B-bell..apa yang terjadi padamu? Kemana.. 
kemana Bell ku yang ceria?! 
B-bell katakan sesuatu padaku .jangan seperti ini 


Arista menangis lagi dan lagi matanya merah dan mulai 
membengkak..ia tidak peduli.. memukul Bell pelan 
walaupun yang Arista pukul sebagian besar hanya bulu 
lebat lehernya. 


..No..Na..Ma af Ma af. Bell mengeluarkan Air mata sambil 
tertunduk menangis.. 


Bell hanya membalas perkataan Arista semampu yang bisa 
dia utarakan.. 


B-bell..mengapa kau seperti ini? begitu banyak pertanyaan 


untuk ku tanyakan padamu 


Arista bersujud di lantai keras itu menangis bertumpu pada 


lantai dan melepaskan pelukan nya pada Bell.. 


Bell mencoba mendekati nya untuk menyentuh Arista 


dengan kepala besarnya.. 


.Jangan sentuh aku!! 


No..na Ma..af 


B-Bell mengapa kau tidak seperti dulu? Apa yang terjadi..? 


.Ma af .No..na ..ma..af..kan...aku 
Arista berbohong untuk mengatakan jangan 


menyentuhnya.. 


Kenyataan nya...ia ingin membuatnya bicara lebih banyak 
karena Bell hanya bicara nona,dan maaf sejak awal 


Gabrien paham.. Melihat pemandangan dihadapannya... 


Kata maaf yang dahulu ia dengar dari hewan ini.. 


Dan terakhir saat ia berkata maaf pada Gabrien .. 


Kata maaf itu.. 


Untuk nona Arista? ia mengepalkan tangan nya sekeras 
yang ia bisa lakukan, sampai kukunya menembus kulit di 
kepalan tanganya. Dan mulai memunculkan darah..ia tidak 
tega dengan pemandangan dihadapannya.. 


Gadis yang dicintainya menangis histeris..namun dalam 
situasi itu pula...dia tidak berguna menenangkannya. 


Next? 


81.Bell Now well not be apart again 


Note : Author memohon untuk vote dulu ya, karena 
vote itu sebagai bukti apresiasi 


“6 Tahun Lalu Bell Povs 


Sebuah insiden besar yang melibatkan banyak bandit dalam 
rangka perjualan budak, hewan langka, anak anak yang 
memiliki paras indah,di pasar gelap..harga mereka sangat 
mahal..itulah alasan adanya insiden besar kala itu, 
namun..kejadian itu luput dari informasi Kerajaan.. 


Setelah selama lebih 12 tahun aku tinggal di kediaman ini, 
hanya ada hutan sekeliling desa, bahkan mungkin aku 
bosan dengan gaya hidup miskin seperti sekarang ini.. 


namun..demi nona yang kulindungi dan juga Dienne 


Aku tak punya pilihan.. 

Karena Arista- tidak maksudku Putri adalah satu satunya 
yang Raja serahkan padaku dahulu.. 

jauh sebelum kelahiran sang putri aku telah di beri tugas 
Oleh Raja untuk menjadi penjaganya. 


Ya..Tugasku sebagai hewan panggilan dari manna Raja saat 
itu setelah peperangan selesai.. 
tugasku berikutnya menjadi penjaga sang putri.. 


Ketika sang putri lahir.. 

Jujur...aku sangat terkejut 

Dia bukan sepenuhnya manusia..namun tidak heran.. Ratu 
saat itu adalah Roh.. 


Ku kira..itu akan berjalan lama..kebahagiaan yang terukir 
saat kelahiran sang putri.. 


Akan tetapi hanya 2 minggu..dia kehilangan segalanya 
tepat sejak ia lahir kedunia ini.. 


Lupakan aku yang telah hidup puluhan tahun melindungi 
Raja Frederic sebagai hewan panggilan sihirnya... 


Kemewahan, makanan enak, perlakuan spesial..sudah 
kurasakan selama puluhan tahun tinggal di Istana Ciodelion 
sebagai salah satu penjaga terkuat..bersama Zell dan yang 
lainnya. 


Aku tidak menyesal. 


ya. 


Aku tidak menyesal..melindungi sang putri hingga saat ini 


Saat aku berpura pura menjadi serigala lemah dan 
bersembunyi di antara gubuk desa untuk mengawasi agar 
tidak ada bahaya yang mengancam Nonaku.. 


Aku bertingkah layaknya hewan lemah, aku yang selalu 
merasa jika mungkin..suatu hari akan ada hari dimana sang 
putri bisa kembali ke kerajaan nya sendiri..Merebut kembaki 
kerajaan itu... 


Dengan aku yang mendukung disampingnya.. 


Walaupun itu tak layak ku bayangkan..karena aku memiliki 
batas kekuatan,kekuatanku tidak sebesar Naga atau Hewan 
sihir tua lainnya. 


Sulit jika itu sendiri ya.jika hanya aku dan sang 
puteri..melawan paman nya sendiri 


Hingga suatu saat aku benar benar merasakan penyesalan.. 


Penyesalan pada Raja Frederick karena tak mampu 
memberikan kehidupan yang layak untuk sang puteri.. 


Tidak terbayangkan jika saat itu sang puteri yang masih 
bayi tidak ditemukan Dryad .. 


Mungkin mungkin..aku dan sang Puteri telah lama mati di 
hutan..karena setelah sampai dihutan itu...energi ku habis 
terpakai melewati portal. 


Aku tidak tahu kabar Zell..yang kutahu..dia melindungi 
Pangeran Aiden.. 


Kuharap mereka baik baik saja dan kuharap aku bisa 
bertemu mereka lagi.. 

Raja..Ratu..Pangeran Aiden..Zell,Puteri semuanya aku ingin 
kembali ke masa indah bersama kalian.. 

Suatu hari 


Penyerangan besar terjadi di Desa terpencil ini.. 


Hari dimana kesedihan kurasakan kembali bersama sang 
Puteri.. 


Kematian Dienne. 


Adalah kematian yang menyakitkan bagiku..melebihi saat 
kehilangan Raja Frederick yang merupakan master yang 
memanggilku. 


Dienne adalah seorang perempuan tua yang memiliki 
penyakit. 

Walaupun begitu..ia sangat tulus merawat kami berdua 
walau kadang aku dan sang puteri,nona Arista Merepotkan 
dan sering membuatnya marah dan berujung memukuli 
kami berdua.. 


Walau begitu..itulah kenangan yang indah yang tak pernah 
kurasakan di Istana mewah Ciodelion. 


Saat itu..Mendung dilangit seolah kematian Dienne 
membuat langit ikut merasakan yang kurasakan.. 


Kepergian Dienne pula lah yang membuat aku dan sang 
Putri harus terpisah 


Itulah salah satu penyesalan terhebat yang pernah ku 
perbuat 


Karena aku tidak berada disisinya 


Flashback On. 


Serang gubuk ini!! siapkan senjata kalian!.. 


Ayo!!...Ayo Dobrak dan bakar semua yang tersisa!! 
BRAKK ! 


Seseorang dengan tubuh berotot dengan kulit kecoklatan, 
memakai penutup kepala karena sepertinya dia tidak 
memiliki rambut, mendobrak pintu kediaman kami. 


Banyak diantara mereka memegang senjata busur, pedang, 
palu besar, dan beberapa memiliki senjata special untuk 
melumpuhkan hewan sihir jika tertembak..itu adalah 
kelemahan ku, kelemahan kami para hewan yang akrab 
dengan sihir.. 


Jika tertembak bagian vital..maka tamat..aku takkan bisa lari 
kemanapun lagi..mengingat hewan terhebat..Naga muda 
Ciodelion mati karena dilumpuhkan alat sialan itu.. 


Aku hanya bisa pesimis..jika mungkin aku kalah.. 


Setidaknya itu bisa mengulur waktu hingga Nona Arista 
sadar..jika dia hendak kembali ke desa ini, desa ini telah 


terbakar dan ia akan menjauh dari sini 

Ya..akan lebih baik begitu.. 

Walaupun.. 

..Nona..kuharap kau tahu ini.. 

Aku mengubur benda peninggalan Dienne yang ku simpan 


dengan sedikit kekuatan sihirku.. 


Jika sang puteri kembali dan menemukan Desa telah dilahap 
Api dan menemukan Dienne telah mati 


Setidaknya..peninggalan Dienne akan bermanfaat untuk 
sang Puteri. 


Nona kecil yang kuat dan ceria 


Arista---tidak....maksud ku .Putri Auristella 


Maaf jika aku kalah, dalam sergapan orang orang yang ingin 
menangkapku ini 


Beberapa saat saat aku merasakan kesulitan bertarung 
dengan wujud serigala kecilku ini.. 


Aku tidak punya pilihan untuk berubah dengan wujud 
besarku, dan menyerang para bandit sialan ini dengan 
Taring dan kuku panjangku..namun beberapa dari mereka 
lebih hebat dari yang kukira karena mereka memegang alat 
sihir itu, secara harfiah..aku tidak akan mendekat pada 
mereka yang memegangnya..karena itu adalah 


senjata khusus melumpuhkan hewan sihir 


10 orang..mereka menyerangku bersama..hingga aku 
menggunakan seluruh kekuatan yang ku kumpulkan selama 
ini..untuk membinasakan mereka bersamaan dengan alat 
sialan itu, dengan taring gigi ku dan cakar kuku tajam ku. 


Tidak ada cara lain selain berjuang mengulur waktu bagi 
nona Arista pergi karena melihat kobaran Api sekitar desa 
seperti ini..kumohon..Nona tak usah kembali kemari 


Jika nona Kemari..mereka focus mereka akan teralihkan 
padamu 


Maka..yang bisa kulakukan mengeluarkan semua yang 
kupunya untuk mengalahkan mereka 


Walaupun aku tidak tahu..selain 10 orang ini..apakah ada 
kelompok lainnya yang sedang bersembunyi? 


Aku takut nona bertemu dengan mereka yang tidak 
melawanku disini.. 


Dewa..Guardian..Roh kumohon pada kalian 


Aku ingin tuan putri selamat 


Itu hanya harapan kecilku, bahkan jika aku tak punya 
tangan dan kaki, bahkan jika hanya memiliki kepala dan 
mulut saja..aku akan menggunakan itu untuk mengginggit 
dan mengunyah mereka jika mereka berani melukai sang 
puteri.. 


Bahkan jika aku mati..aku berharap jiwaku akan mengantui 
mereka semua ini yang telah mengganggu hari hari tenang 
kami disini.. 


Aku melirik jasad Dienne yang terbaring dalam kobaran api 
di dalam gubuk, ia terlihat diantara pintu gubuk itu saat aku 
sibuk menyerang dan bertahan..aku bertarung dengan 
menggunakan kekuatan penuhku..melawan banyak orang 
bersenjata khusus dengan niat mengancurkan mereka 
bersamaan dengan alat yang mereka pegang. 


Raaaawwwwwwwrrrrr!!! 


Aku tidak tahu, rasa aneh ini datang ketika sekian lama aku 
tidak menggunakan wujud Asliku..aku..apakah Puteri akan 
menyukai ini? atau diri seorang Puteri yang masih kecil akan 
takut padaku yang menyeramkan dengan wujudnya 
sekarang ini? 


Ya..Rasa perubahan ini..membuat otot ototku berteriak.. 


aku penuh tenaga.. 


Sepuluh orang..mereka tumbang 


namun karena kecerobohanku..satu melarikan diri dan 
sepertinya..yang satu itu akan memanggil teman temannya 
yang lain dan berlari kearah hutan.. 

Hutan 


Yang merupakan tempat nona Arista saat ini mencari 
tanaman obat..atau mungkin dia telah melihat kobaran api 
di desa ini? jika sudah..dan Nonaku menjauh dari sini 
mungkin akan terdengar jauh lebih baik karena ia akan 
terhindar dari insiden ini..namun.. 


Aku tidak tahu..apakah nona sudah kembali ataukah belum 


Dengan langkah kakiku yang sangat cepat membelah udara 
dan mengejar dia yang lari ke hutan..manusia itu 
menghilang.. 


aku menguatkan indra penciumanku dengan hidungku..aku 
seharusnya bisa melacaknya namun sekali 
lagi..kemampuanku tidak begitu berguna karena asap dari 
Api, yang menjulang ke langit dan membakar desa ini 


membuat pernafasan sesak dan penciumanku tak berjalan 
baik.. 


Apakah mereka telah merencanakan ini semua? Sial. !!! 
Nona Puteri.. Kuharap kau baik baik saja.. 


Bell melesat menuju hutan dengan berlari secepat yang ia 
bisa..mencari ke seluruh hutan, mencari sosok yang 
membuatnya kini frustasi..karena tidak kunjung 
memukannya.. 


Hingga malam hari belum ada tanda tanda ia menemukan 
Arista di Hutan itu. 


1 hari..bell mencari Arista di tengah hutan lebat, hutan yang 
bahkan tidak ada jalan setapak di dalamnya, ia hanya bisa 
mencari dan mencari Arista..yang ia yakini..mungkin Arista 
masih berada di hutan. 


2 hari.. Bell masih memaksakan diri untuk tetap mencari di 
hutan, ia berfikiran jika saja, Arista tersesat. 


Itu akan lebih baik dari pada di tangkap oleh semua orang 
jahat yang membakar desa 2 hari yang lalu.. 


Hmm??....2 hari? 


Apa jika Puteri ada di hutan, ia mampun bertahan tanpa 
makanan? 


Namun ia buang jauh jauh fikiran negative itu hingga..hari 
ke 3.. 

la mempertahankan wujud besar dan menyeramkannya 
dengan sisa kekuatan nya... 


Setelah bertarung dan terkena senjata sihir itu beberapa 
kali walau tidak teralu fatal..itu membuat kondisinya buruk 
sekali. 


Bell perlahan berubah menjadi bentuk normal nya, bentuk 
lemah nya, bentuk yang tak pernah dibayangkan oleh 
siapapun itu jika hewan ini adalah hewan sihir berukuran 
sangat besar, 

yang tangguh berani menghadapi bandit dengan alat anti 
binatang sihir . 


Tidak ada satupun hewan sihir yang dapat lolos dari senjata 
itu sebelumnya..namun Bell telah melakukan yang terbaik 
yang ia bisa, agar dia selamat dan segera mencari Arista 
dalam hutan. 


Walaupun bell tidak tahu..tepat setelah Bell berlari sangat 
cepat ke hutan, Arista datang dari dalam hutan dengan 
pakaian penuh sobekan dan alas kaki yang sudah 
menghilang, darah di kakinya seolah tidak membuatnya 
kesulitan melangkah, ia kedalam lautan api yang sedang 
melahap desa Balire saat itu. 


Sebelum Arista ditangkap oleh para bandit yang 
bersembunyi, mereka keluar karena mendengar suara 
langkah kaki ..melihat hanya ada seorang anak, para bandit 
langsung menyerang Arista dan menembakkan anak panah 
di pundaknya dan membuatnya pingsan. 


Bell dan Arista tidak tahu itu..jika keduanya..saling mencari 


Hari ke 4, Bell mulai melemah..karena ia terus menerus 
menggunakan kekuatan nya yang belum sepenuhnya 
kembali.ia menghabiskan itu dengan waktu cukup 
singkat..kurang dari seminggu..kekuatan nya telah ada pada 
batasnya.. 


Sehingga fakta bahwa tubuhnya mengecil..seukuran 
serigala normal ia berjalan perlahan kembali ke Desa, 
dengan langkah kecilnya..tidak seperti semula ketika 
tubuhnya besar dan mampu berlari sangat cepat, kini ia 
hanya hewan lemah yang tidak bisa berubah ke tubuhnya 
untuk sementara.. 


Kondisi fisiknya mengatakan, ia lelah.. 


Sihir..adalah keajaiban yang melelahkan.. 


Setelah ia sampai ke desa..beberapa sisa bangunan terbakar 
dimana mana,Api sudah menghilang...tidak ada apapun 
selain itu, tidak ada manusia bahkan kehidupan kecil seperti 
semut di sekitarnya.. 


Beberapa saat melangkah memasuki wilayah Desa...mata 
Bell membelalak ..melihat rumahnya, rumah nya bersama 
Arista, Rumahnya bersama Dienne.. 


Hancur.. 


Hanya menyisakan bangunan berdiri tanpa atap, residu api 
dan banyak nya barang terbakar mustahil akan ada yang 
masih hidup disana.. 


Sehingga..Bell mulai gemetar.. 


No Nona .???" 


Bell memanggil Arista.. 


Nonaa .??? 


Bell belirik ke kiri dan kanan sambil berjalan mengitari 
gubuk tua terbakar milik Dienne. 


Bell berteriak, ia berusaha sangat keras agar suaranya 
terdengar oleh Arista dimanapun ia berada, namun..hening 


Kau dimana ?? Nonaaa !!!! 


Kembali berteriak dengan teriakan putus asa.. ia 
menunduk.. 


Bergetar di seluruh tubuhnya.. 
Menunduk merenungi banyak hal yang menjadi penyesalan 
nya. 


Tidak ada..Nona tidak menjawab ku? 


Bell mulai berfikir seperti itu setiap waktu. 


la menyesal, telah membiarkan Arista pergi sendiri.. 


la menyesal tidak bisa melindungi Arista.. 


Bell terdiam sejenak tubuh itu mulai bergetar hebat dalam 
kesunyian wilayah yang ditinggalkan ini..ia tidak bisa 
berfikir jernih 


Hanya ada satu cara agar ia meluapkan rasa 
sedihnya..dalam isakkan tangis Nell 


Bell melolong seperti yang biasa dilakukan serigala pada 
umumnya..suaranya parau..tidak ada lolongan serigala yang 
megah dan menggema menakutkan darinya.. 


Tubuhnya kini yang lemah melolong terdengar seperti suara 
rintihan karena dia melolong seraya menangis.. 


la hanya bisa menyalahkan dirinya, bahkan dalam 
tidurnya..ia hanya mampu berkata maaf .. 


Maaf bagi bell saat itu mempunyai beribu makna.. 
hanya bell yang paham kata maaf nya pada Arista bukan lah 
sesuatu yang sepele. 


Hanya dia yang tahu seberapa besar penyesalan tidak bisa 
melindungi Arista dengan kata maafnya, 


la berharap itu tersampaikan pada Arista, yang difikiran 
nya..mungkin Arista telah diculik oleh para bandit 
itu..namun semakin lama, keberadaan tuan nya tak terasa 
lagi olehnya... 


Jantung Bell mulai tak bisa merasakan kehadiran sosok 
darah kerajaan Ciodelion Jantungnya.. 

yang mana..berarti Arista sudah tidak berada di dunia yang 
sama dengan nya lagi.. 


la dan Arista sudah berbeda alam.. 
Itulah yang Bell yakini saat itu. 


la dan Arista sudah tidak bisa bertemu lagi Bell sudah 
mengira..jika Arista tiada. Karena ia sudah tidak bisa 
terhubung dengan tuannya. 


(Note Arista di bawa Meriel ke dunia Roh, faktanya itu beda 
Dimensi) 


Semakin lama, ketika hewan sihir terpisah dengan tuannya, 
energy dan usianya takkan lama lagi... 


Bell yang melemah berjalan tidak menentu Arah sampai 
akhirnya dia tumbang. 


Tanpa makan..ia bisa hidup bahkan satu bulan lamanya 
Namun lebih dari satu bulan..ia akan mulai merasa 
kelaparan..ia mampu bertahan selama itu dari rasa lapar 
karena dia adalah hewan sihir.. 


B ruk* 


Bell terjatuh, dengan tubuhnya sekarang..ia hanya bisa 
menangis dengan posisi meringkuk, tidak ada yang bisa ia 
lakukan jika tuannya tiada..tidak ada hal yang bisa 
membuatnya termotivasi lagi untuk menjalani hidup.. 

Tidak ada lagi hal hal seperti itu.. 


Hari ke 5 setelah insiden itu ia tumbang di jalanan Desa 
yang kini telah terbakar. 


Sisa sisa pertarungan menyisakan banyak bubuk putih yang 
terlihat seperti tepung menyelimuti Desa layaknya salju di 
musim dingin. 


Kekuatan alat sihir yang ditakuti Bell mengeluarkan serbuk 
putih berupa bomb, yang mana, jika meledak butiran itu 
akan menyebar kemana mana. 


Walaupun telah terbakar..Desa tanpa manusia saat ini..ia 
sendiri..di tengah sisa sisa insiden besar itu.. 


la meringkuk selama sebulan di Desa itu. sendirian..dengan 
rasa bersalah yang besar ditanggung oleh tubuh kecilnya..ia 
memaksakan semuanya sendirian 


Hari demi hari, lumut telah menumbuhi banyak sisa 
bangunan terbakar, walaupun jalanan masih tertutupi 
serbuk putih seperti salju itu. 


Bell masih berbaring lemah sambil mengembalikan sedikit 
demi sedikit kekuatan nya, namun percuma, kekuatan nya 
tak bisa ia kumpulan secara normal karena Tuannya, tidak 
ada di dekatnya..Tuan nya, yang didalam fikirannya telah 
tiada. 


la hanya bisa bersabar jika saja ia akan mati pelan pelan di 
Desa ini.. 


Mungkin itulah bayaran terbaik untuk bisa menyelesaikan 
perasaan bersalah pada raja Frederick dan Arista, karena dia 
tidak bisa menjalankan tugasnya dengan baik sebagai 
penjaga seorang Puteri yang dititpkan padanya oleh 
seorang Raja 


..Aku Aku minta ..maaf 


Sejak saat itu Bell yang meringkuk sendirian di sana, selalu 
mengatakan itu..hingga ia kehilangan kesadaran nya. 


Beberapa lama setelah Bell tidak ingat..jika tempat ini 
adalah tempatnya pernah hidup menyenangkan, dan penuh 
kenangan bersama tuannya ia membuka mata perlahan.. 


Bahkan jika setelah mati.... 
aku pergi kesurga..apa aku akan bertemu Raja? Ratu? Dan 
puteri ? 


la perlahan lahan membuka matanya..sadar jika di Desa ini 
ada banyak orang tiba tiba datang, namun tidak ada 
kehadiran Arista diantara semua orang ini ia kembali 
menutup matanya perlahan lahan..ia tidak perduli jika ia 
akan mati terinjak, atau mati di kuliti oleh orang orang ini. 


la tidak sanggup hidup menanggung beban penyesalan 
dalam hatinya.. 


la tersenyum simpul walau hatinya sakit kehilangan 
Arista..kehilangan Tuan yang dilindunginya.. 


Maaf nona maaf yang mulia  maaft.aku gagal 
menjadi..hewan yang berguna 


la memejamkan matanya..tidak ada pergerakan lain selain 


gemetar karena tangisnya , Bell tidak pernah menginginkan 
hal hal menyakitkan ini terjadi, mengingat kenangan nya 
bersama Arista, Dienne membuatnya perih..Bell tetap 
meringkuk bahkan ketika kereta kuda mulai mendekat 
kearahnya. 


P-Penjaga berhenti..! ada serigala terluka disini 


Ucap Gabrien remaja,saat melihat keluar jendela dan 
melihat serigala terluka. 


.? Tinggalkan itu Gabrien, Leonis, jangan iba terhadap hal 
kecil seperti itu.. 


Ucap Raja william acuh tak acuh tentag perkara ini. 


Ayah..ia mungkin monster..tapi..ia mengeluarkan Air mata! 
Bahkan hewan memiliki perasaan! 


Leonis..kuharap kau segera mengerti untuk membedakan 
mana prioritas mana keinginan egoismu, Penjaga! 
Singkirkan serigala itu dari jalan. Aku akan segera turun. 


Sang raja striadone dari dalam kereta, pemilik seluruh 
daratan dipeta Striadone saat ini sedang melakukan 
kunjungan karena kabar Desa yang musnah, yang 
berhubungan dengan laporan dari anak saudaranya Duke 
Preston.. 


Putera dari Duke preston, sebagai salah satu korban 
penculikan, juga sebagai satu satunya yang berkunjung ke 
Desa ini tepat setelah ia kembali dengan selamat dari kasus 
penculikan itu,ia melaporkan pada mereka jika kerajaan 


harus segera mengatasi ini. 


Desa yang hancur dan tak menyisakan apapun setelah 
kejadian penculikan terbesar dalam sejarah Striadone, 
namun pada saat itu, keberhasilan anak anak untuk 
melarikan diri dan laporan tentang markas para bandit, 
Kerajaan segera meringkusnya cukup cepat... 


Tepat setelah berita menyebar dikalangan msyarakat. 
Kini.. 


la turun ke lokasi langsung dan melihat apa yang terjadi 
adalah hal wajib bagi Raja, menangani segala masalah 
rakyat dan menangani kasus kasus seperti ini, 
bagaimanapun, Desa ini telah hancur, Desa tempat nya 
mengasingkan Dienne. 


la lah yang membuat Dienne hanya bisa tinggal di tempat 
ini, tidak bisa pergi ke ibukota lagi, setelah mendapat info 
jika Desa Blair hancur, ia segera pergi untuk memastikan 
jika Dienne masih hidup atau sudah mati. 


Setidaknya untuk alasan inilah, ia pergi ke tempat terpencil 
seperti ini. 


Namun, karena membawa kedua anaknya yang saat itu 
Leonis masih dikenal sebagai Putera Mahkota, walaupun dia 
tidak memiliki kondisi fisik sempurna, dan Gabrien adalah 
putranya yang ia abaikan sejak lama, ia hanya ingin 


mengajarkan keduanya jika mengurusi hal hal seperti ini 
adalah kewajiban seorang raja. 


Menunjukan sedikit dari kinerjanya kepada putranya akan 
meningkatkan kualitasnya sebagai Ayah sekaligus Raja 
Kerajaan ini. 


Seorang penjaga yang mengiring keberangkatan kereta 
kuda keluarga kerajaan ini, turun dari kuda yang di 
tungganginya setelah Raja memerintahkan nya untuk 
menyingkirkan Bell yang tak berdaya berbaring di sana. 


Walaupun tidak sepenuhnya menghalangi jalan mereka 
untuk melewat, Raja William tidak menyukai pemandangan 
dihadapan nya. 


Penjaga itu memangku Serigala putih itu dan melemparkan 
nya melewati batas pagar Desa ke hutan, ia melempar Bell 
yang tidak berdaya cukup jauh sehingga membuat tubuh 
Bell berguling seraya mendarat di tanah yang keras. 


.bahkan saat saat terakhirku, dewa tak membiarkan ku mati 
dengan tenang.. 


Bell merasakan tubuhnya sakit karena dilemparkan dengan 
cara yang tidak baik. Lemas ditubuhnya diperparah dengan 
lemaran penjaga tadi. 


la melihat langit pagi hari dari balik rimbunnya pohon di 
hutan dekat desa. 


.10 tahun aku akan mati 10 tahun lagi jika tidak dibunuh 
.maka aku harus menunggu selama itu dan bertemu 
dengan semua orang yang ku kenal dari kerajaan Ciodelion 
yang telah hancur bunuh diri? Tidak ..itu melawan takdir.. 


Sambil membayangkan jika ia akhirnya mati..dan ia 
bertemu dengan mereka kenangan kenangan terlintas 
beberapa kali di kepalanya..ia tersenyum sendu dengan 
hidung berair..ia berharap bisa bertemu dengan Raja, Ratu 
dan mungkin, tuan kecilnya, Arista.. 


Namun, ketika ia membayangkan akan hal itu, tiba tiba 
seorang datang dengan rambut hitam ke 
dekatnya..langkahnya semakin dekat dan benar benar 
menuju Arahnya... 


Sia..pa..? 


Hey serigala..apa kau baik baik saja? 


Aku membawa makanan ini, jika kau menangis karena 
lapar, makan lah ini agar kau bisa berlari lagi. 


Aku tahu kau mungkin tidak mengerti bahasaku..ini...... 
makan lah.. 


Gabrien remaja, tidak tahu apa yang terjadi, namun hatinya 
memaksanya melakukan itu setelah melihat penjaga 
melempar Bell dengan cara yang kasar.. 


Walaupun Gabrien hanya melihat Bell sebagai serigala yang 
kelaparan, ia melihat tangisan bell sebelumnya..itulah 
mengapa ia berlari kesana saat Raja berkeliling Desa yang 
hancur untuk memastikan Dienne masih hidup atau sudah 
mati. 


la berlari ke tempat Bell dilemparkan, tanpa penjaga yang 
menemaninya karena ia melakukan itu dan meminta agar 
para penjaga tidak mengikutinya , ia berasalan ingin buang 
air kecil, dan mereka percaya. 


Gabrien menyerahkan roti isi daging sebagai bekal makan 
siang nya, karena perjalanan dari Ibukota kemari sangat 
lama dan melelahkan, pihak dapur istana menyiapkan itu 
semua untuk perjalanan mereka. 


la merobek robeknya agar daging itu keluar dari roti isi dan 
berharap jika serigala dihadapannya tertarik untuk 
memakannya. Namun tidak ada gerakan yang diharapkan 
oleh Gabrien dari Serigala itu.. 


Seriagala itu hanya diam dengan jejak airmata ada di 
wajahnya. 
Itu fakta jika ia menangis karena hidung nya masih berair. 


Gabrienn ??? Apa yang sedang kau lakukan? 


Leonis yang ditemani penjaganya untuk mendorong kursi 
rodanya, datang menghampiri Gabrien di sana, Gabrien 
terkejut karena Leonis bisa menemukan nya disana, namun 
melihat penjaga menemaninya, ia memiliki ide.. 


Penjaga, aku tahu ini takkan diberikan izin oleh Raja, 
tapi..bisakan kau merahasiakan nya dari ayah? Aku ingin 
membawanya ke Istana, setidaknya aku akan merawatnya 
hingga ia sembuh..sepertinya ia sakit. 


Yang mulia, anda tidak diperkenankan membawa hewan itu 
ke Istana, bagaimana jika Yangmulia Raja menemukannya..? 


Maka dari itu, sembunyikan ini darinya, aku akan 
membawanya ke kereta kedua, dan menyimpannya disana, 
jadi..kumohon. 


. Penjaga itu berkeringat, dimintai tolong oleh pangeran 
Kerajaan adalah hal yang tidak bisa ia tolak , dengan gugup 
ia mengangguk namun ia segera berkata. 


P-Pangeran,  kumohon jangan sampai itu terlihat 
mencurigakan. 


Ya.. 


Gabrien melucuti jubah putih yang ia kenakan, dan 
membungkus Bell yang tidak berdaya itu dengan kain 
mewah milik Gabrien. 


la hanya membungkus tubuhnya, menyisakan wajah bell 
untuk ia bernafas. Dan berlari meninggalkan Leonis dan 
penjaganya di sana.. 


..P-Pangeran Leonis, apakah itu akan baik baik saja? 


.Jangan khawatir..akupun akan melakukan hal yang sama 
seperti yang Gabrien lakukan, jika aku bisa berjalan sendiri. 


la tersenyum meyakinkan penjaga itu, sampai tidak lama, 
mereka kembali dan melihat Gabrien telah menunggu nya. 


Rombongan 3 kereta besar, dan 10 kuda kesatria dalam 
perjalanan ini. 


(Chriss dan Noah tidak ikut dalam perjalanan ini karena 
mereka sedang ditugaskan Raja mengurusi beberapa hal 
karena Raja tidak ada di istana saat ini. ya..urusan 
administrasi yang ditinggal kan Raja, membuat Noah 
bekerja di istana, sedangkan Chriss membantunya.) 


Bell yang tahu jika ia berada di kereta barang, satu dari 3 
kereta besar yang dibawa Raja William karena banyaknya 
barang disini, membuka matanya dan merasakan sesuatu 


melilit lembut tubuhnya yang tidak bisa bergerak dengan 
normal semenjak energy sihir Arista dan Bell tidak lagi 
terhubung.. 


aku akan di..bawa..kemana..? 


la hanya mengingat seseorang berambut hitam, 
mendatanginya dan menawarkannya sebuah roti daging 
yang baunya sangat enak, ia tidak pernah mencium bau 
seenak itu selama di Desa ini, namun ia tidak perlu 
memakan nya..karena ia bukan lapar..ia hanya melemah 
karena tuan nya tidak berada lagi di dunia ini. 


10 tahun sebenarnya..itu bukan waktu yang..lama..Bagi 
mahluk sihir.. 


.namun..setiap harinya akan terasa seperti neraka bagiku... 


Bell membuka matanya, mengingat wajah Arista, tuan yang 
dilindunginya..tuan yang ingin ia temui secepat yang ia 
bisa.. 


la ingin bertemu dengan tuannya.. 
Dadanya terasa perih terkadang batuk batuk kecil dari 
seekor serigala terdengar sambil menahan rasa sakitnya. 


la tidak mampu menangis mengeluarkan suara.. ia tidak 
ingin menangis namun..air matanya jatuh tanpa ia minta.. 


Lagi dan lagi..kesedihan beruntun dirasakannya.. 


la hanya mengeraskan gigi gigi dan taringnya. Rintihan 
kecil seekor serigala menahan rasa sakit didadanya.. 


Pada saat aku terbangun..mungkin setelah satu hari aku 
tertidur di kereta itu, aku berada di ruang bawah tanah yang 
sangat luas. 


Aku tidak mengingat apapun setelah aku tertidur saat itu, 
namun apakah pria berambut hitam itu..yang membawaku 
kemari? 


Beberapa makanan sudah ada, dihadapnku..aku 
menggerakan tubuhku sedikit demi sedikit mendekat ke 
tumpukan daging di hadapanku. 


Berharap jika makanan itu mampu membuatnya melupakan 
sedikit dari penyesalan yang dia lakukan.. 


Ini..enak la bergumam kecil sambil mengingat Arista, ia 
meneteskan Air mata bahkan ketika memakan makanan 
seenak itu sejak sekian lama.. 


..Puteri lihat..makanan ini sangat enak 


la hanya bergumam, ia tidak pernah mendapatkan porsi 
daging sebesar itu ketika di hutan Desa Blaire, makanan nya 
dibagi untuk Dienne dan Arista, walaupun itu dari Dryad, ia 
tidak pernah rakus untuk menghabiskan semuanya, karena, 
ketiganya ada dalam situasi bertahan dari kehidupan yang 
keras ini. 


Tiba tiba.. Bell berhenti makan.. 


Bahkan saat makan..aku..takbisa..melupakan kalian semua 


apa ..hanya ..aku yang masih hidup ? 


semuanya apa kalian telah meninggalkanku sendiri di dunia 
ini ? 


la mengingat semua keluarganya dari Ciodelion. Tidak ada 
satupun kenangan yang ia lupakan 


Terisak  isak..dan tersedak ketika makan sambil 
menangis..Bell hanya bisa melakukan itu.. 


Kekuatan nya yang tersisa sedikit 


Apakah dengan makan aku akan mampu berubah ke bentuk 
semula dan kabur dari sini? 


Bagaimanapun..tempat ini bukan lah tempat dimana ia 
harusnya berada.. 


Beberapa saat ketika ia memikirkan cara untuk kabur 
dengan tubuhnya yang lemah dengan sisa kekuatan nya 
itu..pintu yang jauh berada di hadapannya , terdengar.. 


Seperti suara gembok yang terbuka.. 


Dua sosok manusia masuk..dan berjalan mendekat, 
sedangkan yang satunya menutup kembali pintu disana. 


Seseosok yang sama seperti sebelumnya, rambut hitam, dan 
yang satunya , berambut biru muda. Mendekat padaku .. 


apa mereka..yang menahanku di..sini? 


Aku trauma dengan manusia tidak ada manusia lain selain 
Arista yang boleh berbaik hati padaku.. 


sepertinya kau memakan itu semua.. 


.Tu-Tuan..? j-Jadi ini hewan yang anda selamatkan...? 
Suaranya ketakutan. 


..Bisa dibilang begitu.. 


Bell mendengarkan keduanya bicara dengan diam yang 
dilakukan nya. 


Tuan aku mohon maaf tapi .hewan itu terasa .. 


ia tidak bisa menyelesaikan perkataanya hingga membuat 
Gabrien bingung dan bertanya.. 


.adaapa..? 


He-Hewan itu hewan sihir yangmulia ! 


?! 


Mata Gabrien membulat dan menoleh kepada Bell yang kini 
juga terkejut karena pria berambut biru muda itu 
mengetahui identitas sebenarnya. 


Bell gemetar, ia bimbang, apakah harus menggunakan sisa 
kekuatan nya untuk berubah dan menyerang keduanya lalu 
pergi dari sini? 


Apakah kekuatan kecilnya mampu melakukan itu? 


Bahkan berjalanpun aku gemetar.. 
Itu bodoh..aku hanya akan terlihat bodoh.. 


Tapi..tempat ini bukan lah tempatku harusnya berada.. 


Gabrien mendekat pada Bell yang ada dihadapannya. 
Menoleh ke sana dan kemari, dengan mata hijaunya.. 


Bell mencari celah untuk kabur dengan keadaan nya 
sekarang. 


Setelah jarak cukup sempit antara Gabrien dan Bell 


Bell tidak berfikir panjang lagi, menggunakan manna sihir 
nya yang tersisa sedikit untuk berubah dan kabur dari sana, 
namun Bell tak pernah tahu, jika Chriss, pria berambut biru 
di samping Gabrien muda, adalah pria yang cukup kuat. 


Bell berubah ke bentuk aslinya sekali lagi. Bukan untuk 
bertarung, ia hanya ingin kabur, dan mendobrak pintu 
keluar itu.. 


Whosss* 


Angin besar muncul ketika bell berubah. 


Kedua pria dihadapannya membelalakkan matanya .. tidak 
ada kata yang keluar namun rasa cemas datang karena 
melihat Bell dalam ukuran yang sangat besar. 


.Tu-Tuan..jangan mendekat lagi aku akan mengatasi ini!! 


Chriss berlari dan mengeluarkan pedang dari sarung pedang 
di pinggangnya, menghalangi setiap Gerakan yang 
memungkinkan hewan ini melukai Gabrien. 


Gabrien mematung melihat kejadian itu. Chriss menahan 
pergerakan Bell. 

Agar tidak mendekati Gabrien atau bahkan kabur melalui 
pintu itu 


Chriss dia bukan ingin bertarung .. 


Gabrien melihat pergerakan Bell yang tidak bertenaga 
melawan Chriss.. bahkan ia hanya bisa menghindar ketika 
Chriss menghunuskan pedang padanya. 


Tuan!! Tolong pergilah aku akan menahan nya, mintalah 
bantuan pada kesatria untuk pergi kemari 


..Chriss dia tidak berniat menyerang .! 


Ucap Gabrien dengan mata nanar melihat nya, melihat 
tatapan Bell dengan wajah menyedihkan walaupun dengan 
wujud yang menyeramkan.. 


Tu-Tuan .akan sangat bahaya bukan jika Raja mengetahui 
ini? dan bagaimana jika hewan ini pergi ke ibukota? 


Gabrien sadar..ia tak bisa melakukan itu keluar atau kabur 
dari ruangan ini otomatis, Raja akan tahu kekacauan 
diciptakan olehnya, dan juga ibukota adalah tempat teramai 
dengan banyak manusia di sana, jika hewan ini keluar 
dengan wujudnya yang seperti itu, akan menjadi keributan 
di seluruh ibukota. 


Dan dia akan semakin dibenci ayahnya. 


Raja William. la tak bisa membiarkan hewan ini 
kabur..sehingga.. 


Gabrien menggunakan kekuatan nya..kekuatan yang hampir 
sama untuk menyegel tempat ini. 


Kekuatan penyegelan yang turun temurun dimiliki oleh 
Keluarga kerajaan Sriadone, itu bahkan telah di perlihatkan 
ketika Raja William melakukan penyegelan kekuatan Dienne 
di hadapan publik sebagai tersangka yang membunuh Ratu 
saat itu dan membuat Leonis cacat. 


Penyegelan itu berupa rantai. 


Rantai besi keluar secara misterius dari dalam tanah. Dan 
menargetkan leher besar milik Bell yang saat ini sibuk 
menahan serangan dari Chriss...penyegelan itu mengikuti 
Kemanapun arah bell menghindar. 


Kekuatan rantai besi yang cukup membuat apapun diam. 
Dan mendapatkan leher Bell yang saat itu , ia sedang 
lengah.. 


Disusul dengan beberapa rantai besi dengan aura keunguan 
mucul beberapa lagi dari tanah untuk mengincar kaki dan 
tangan nya. 


Dalam keadaan bell yang sangat besar itu, kekuatan nya, 
pergerakan Bell telah tersegel 


la bahkan tak bisa kembali ke bentuk kecilnya. 


Inilah alasan, bell terkurung disana selama 6 tahun lamanya 


sudah berapa lama ? 


Ah aku bahkan tidak tahu hari apa ini, tidak tahu tanggal 
berapa ini, aku bahkan tidak pernah tahu diluar ruagan 
gelap itu siang hari atau malam hari..rantai yang melilit 
leherku, juga tangan dan kakiku, membuatku sadar..jika aku 
adalah tahanan.. 


walaupun aku tidak pernah membunuh satu dari mereka 
aku dijadikan tahanan dan diasingkan ke ruangan sunyi ini. 


la tersenyum sendu mengingat senyuman tuannya saat 
berebut roti coklat di hutan itu. 


la tersenyum sendu mengingat keduanya berlarian di hutan 
dan menemukan Air terjun indah dalam hutan.. 


Namun ia mulai menangis..ketika mengingat..tuannya tidak 
lagi berada di dunia yang sama dengan nya 


Hiks hiks bahkan di sisa hidupku dijadikan tawanan nona 
aku..ingin bertemu dengan..mu 


Bell hanya bisa meringkuk menangis dengan tubuh 
besarnya.. 


..Maaf .maafkan aku 


Sejak saat itu pula kata maaf itu lebih sering keluar dari 
mulut serigalanya.. 


Maafkan..a..ku disela sela tangisnya bahkan dalam 
tidurnya..ia selalu menggumamkan itu.. 


Flashback Off* 


x 


Kini aku bisa melihat Nona kembali setelah pria berambut 
hitam itu pria yang menyegel ku itu menyebutkan namamu 


Aku hanya tak percaya dengan apa yang kudengar, aku 
hanya berharap,jika ini mimpi, setidaknya aku ingin 
bertemu dan melihat nya. 


Melihatnya tersenyum padaku.. 


Namun dihadapanku, adalah wanita dewasa, apakah ini 
nonaku? 


Apakah ini puteri? la melangkahkan kaki tertatih tatih 
menangis dihadapaku. 


No na .? 
Semua orang diam ketika ia memelukku 


apa ini mimpi indahku..? 


Sang puteri di matanya hanyalah seorang anak anak, 
namun? la melihat versi besar dihadapannya dari figur 
tuannya yang saat anak anak dulu. 


.dalam mimpiku ini ia berteriak dan menangis histeris 
memukuliku dengan tangan nya yang gemetar di dekat 
tubuhku. ' 


Aku tahu..ini terlalu nyata untuk menjadi kenyatan..kutahu 
nona sudah tidak berada di dunia yang sama dengan ku 
sejak lama bahkan mimpi ini..membuatku merasa jika 
wanita yang memeluknya ini adalah tuan nya yang kembali 
ke dunia ,....seolah ....kembali hidup dan mulai terhubung 
kembali dengan dirinya. 


ini benar benar mimpi yang in..dah..ku..harap aku tak 
pernah bangun dari mimpi ini . 


Fikirnya. 


B-Bell mengapa? Mengapa kau berada disini .? Jawab aku 
bell aku..aku mencarimu selama 6 tahun ini ! bell..jawab aku 
mengapa kau begitu kejam meninggalkan ku sendiri ? 
mengapa bell? Mengapa kau begitu jahat menghilang dari 
kehidupanku? Bell!!! Kau begitu jahat ! 


Namun kata katanya..menyadarkan Bell..bahwa ini..terlalu 
nyata untuk menjadi mimpi kata kata ini..seolah selama ini 
tuannya..tidak pernah mati dan mencarinya selama 6 
tahun.. 


ada apa? Apakah berarti ini bukan mimpi? 


maaf no..na .maafkan aku 


Bell baru sadar, mengan mata melebar dan tubuh besarnya 
bergetar karena rasa sedih telah mencapai batas yang bisa 
tubuhnya toleransi.. 


B-bell..apa yang terjadi padamu? Kemana..kemana bell ku 
yang ceria?? 
B-bell katakana sesuatu padaku .jangan seperti ini 


Arista menangis lagi dan lagi matanya merah dan mulai 
membengkak.. 


„aku tak bisa berbicara sekarang karena aku telah 
mencapai batas kekuatanku nona.. 


.maaf nona maaf.. 


Hanya kata itu yang mampu bell ucapkan. Namun ketika 
Arista melepastan pelukan nya dari bell, dan mersujud di 
lantai dan menangis histeris tanpa ada yang menopang 
atau membantu menenagkannya, Bell merangkak mendekat 
dan ingin menyentuh Arista dengan kepalanya.. 


Jangan sentuh aku!! 


Satu kata yang sangat menyakitkan 


setelah sekian lama..jika ini benar benar bukan mimpi bagi 
Bell, kata kata yang diteriakkan Arista menyakiti perasaan 
nya.. 


Kata maaf adalah kata yang singkat namun..bagiku 
maknanya luas..maknanya benar benar mewakili seluruh 
kesalahanku.. 


Jika ini benar benar bukan mimpi 


Aku ingin mengatakan banyak hal dengan nonaku..tuanku 
satu satunya..dan juga Puteri dari Raja yang memanggilnya 
kedunia ini dengan sihirnya. 


Tangisan Arista di hadapannya tidak mereda..ia mendekat 
dan tidak menghiraukan kata kata Arista untuk tidak 
menyentuhnya..ia ingin menyentuh tuan nya lagi 


Nona ma..af .aku .ti..dak..ber..guna 


Arista tiba tiba mengangkat kepalanya dari tangisan nya, ia 
yang sebelumnya bersujud mengangkat kepanya spontan 
membuat Bell terkejut..namun dengan itu kini mata mereka 
bertemu 


.a-apa yang kau bicarakan bell??? Mengapa kau 
mengatakan itu ??! 


Arista dengan tangisan di wajahnya tidak pernah hilang.. 


No..na umurku su..dah tidak lama karena aku telah menca 
pai..bat..as..kekuatan..ku. 


Apa??? apa yang kau bicarakan Belll???... 

Belll?? bicaralah ?? 

Ah?? Apa kau terluka? Biar aku menyembuhkan mu.. 
aku bersumpah akan menyembuhkan mu..Bell !! 


Antusias Arista kini membuatnya melupakan apapun kata 
maaf yang telah Bell katakan karena, tujuan Arista 
satu..membuat Bell seperti semula, dan hidup bersama lagi 
seperti sebelumnya. 


.10 tahun no...na batas maksimal seekor hewan..panggilan 
berpisah deng..an tuannya 


Apa yang kau bicarakan Bell??!! 10 tahun apanya! 


setelah ..bertemu..denganmu no..na .bahkan jika..aku 
mati..besok aku tidak ..menyesal lagi 


Bell!! Sadarlah aku akan membantumu apa apa yang bisa 
aku lakuakan untuk mengembalikan mu seperti semula? 


e..nergi..kehidupanku telah habis.. 


112? 


Mendengar itu keempat Roh disekitar Arista mendekat 
bersamaan. 


Terutama Meriel kini melesat menuju Arista yang terduduk 
dilantai itu. 


Ketika Bell mengatakan tentang energy kehidupan..satu 
satunya yang tahu akan hal ini adalah Roh..sebagai sama 
sama mahluk yang tercipta dari sihir dan hidup untuk 
sihir..mereka tahu energy kehidupan bisa ditangani kecuali 
itu brnar benar habis.. mereka akan musnah. 


Bahkan energy kehidupan Meriel sebelumnya terkuras 
setelah menyelamatkan pohon dunia (world Tree) kembali 
setelah 1 tahun berada dalam kondisi Temporary slumber. 


Ya.diantara keempat four Commander, yang mengetahui 
tentang energy kehidupan dan kembali mengisi energy 
kehidupan mereka adalah Meriel dan Shinon. Mereka berdua 
tahu itu lebih dari apapun.. 


Energy kehidupan yang telah mencapai batas akan sangat 
wajar jika Bell akan berada dalam Kondisi 
itu..sehingga..ketika mereka semua mendengar Bell 
mengatakan tentang energy kehidupan nya hampir ada 
diambang batas 


Mereka dengan cepat memunculkan dirinya Meriel yang 
sebelumnya telah muncul dan berada di dekat Gabrien 
melesat seolah teleportasi ke tempat Arista dengan satu 
kedipan manusia biasa. 


Bell .mungkinkan..kau ingat aku..? aku Dryad yang saat itu 
menyelamatkan kalian berdua 


Meriel mendekat dan menyentuh Bell di keningnya seperti 
yang dilakukan Arista.. 


Hidungnya yang berair membuatnya terlihat menyedihkan.. 
Shinon mengurus air yang keluar dari hidugnya dengan 
kekuatan pengendalian Airnya sehingga..kini hidung bell 
kering walaupun air mata masih keluar dari matanya. la 
berfikir 

Ya..lebih baik begini..tadi..itu agak 


Dryad  ?...Dryad .aku  mengingat..mu mungkinkah 
mungkinkah .?" 


Ya aku menyelamatkan Arista di hutan itu dan membawanya 
ke Dunia Roh Camelenor. 


Apa yang dikatakan Dryad?? Jadi..jadi selama ini puteri 
hidup di dunia yang berbeda bukan karena ia telah tiada..? 


Pupil mata bell bergetar, karena tidak percaya dengan apa 
yang baru saja didengarnya..ia benar benar merasakan 
cobaan batin ketika menghadapi semua kenyataan ini.. 


Four Commander yang berdiri dihadapan bell membuatnya 
sadar jika, bukan hanya satu roh yang menemani Arista.. 


Si apa me..reka..? 


Bell gugup karena selain Meriel ada eksistensi terkuat 
lainnya disini. Dan mereka menemani nonanya. 


„ltu akan menjadi cerita yang panjang..mari persingkat..aku 
dan ketiga lainnya adalah penjaga Arista semenjak kejadian 
di hutan saat itu Bell..banyak hal yang terjadi ..kau akan 
mengetahui detailnya nanti..sekarang..bisakah kau beritahu 
kami tentang keadaanmu? Seberapa banyak energy 
kehidupan yang tersisa di tubuhmu..? 


Pertanyaan Meriel membuat Bell terkejut namun juga 
Lega..karena..apa yang disesalinya selama ini, apa yang 
dikiranya selama ini adalah fikiran buruknya saja. 


„tidak banyak.. Tapi apakah mungkin apakah mungkin jika 
aku bisa hidup lebih lama lagi ? 


Keinginan Bell untuk hidup kembali muncul ketika memiliki 
secercah harapan setelah mendengar pertanyaan Meriel 
padanya. 


Aku tidak yakin..namun ku rasa kami memiliki caranya..dan 
juga namaku Meriel maaf tidak memperkenalkan diriku saat 
kita bertemu dahulu.. 


Apa kalian pernah bertemu??? namun aku tak 
mengetahuinya Meriel??! 


Ya..faktanya..hanya Bell dan Dienne yang dikunjungi Meriel 
saat di Desa Blair dulu.. 


Ya maaf aku merahasiakan itu Arista..namun itu bukan hal 
yang penting sekarang kami tahu cara mengembalikan 
energy kehidupan ..dan sebelumnya Arista..bisakah kau 
menjalin kontrak darah dengan Bell? 


Apa itu? Aku baru mendengarnya apakah..itu bisa membatu 
Bell hidup lebih lama? 
Arista dengan cepat beradaptasi..karena Four Commander 


muncul seolah pemberi solusi. 


Alion membantu Arista berdiri perlahan dan membantu 
menopang Arista agar tak kembali terduduk dilantai 


Tergantung keinginan nya untuk hidup..nah Bell..apa kau 
ingin hidup dan melindungi tuanmu lagi..? 


.ya .aku menginginkannya. 


Bagus Nah..Arista Bell..lukai tangan kanan kalian..satukan 
darah kalian, agar ikatan kalian bukan hanya terikat karena 
perintah , namun karena jiwa yang bersatu apa kalian siap 
melakukan itu? 


A-aku .akan lakukan ! 


Bel mengangguk pelan namun..ia tak mampu berdiri.. 
Shinon melihat itu membantu Bell mengeluarkan darah dari 
tangan nya, ia meneteskan darah Bell dari pedangnya yang 
menempel darah Bell ke luka tangan Arista... 


Sehingga 
Shing 


Cahaya kebiruan dari tangan Arista muncul dan 
memunculkan  sebuat tato berlambangkan serigala 
transparan di lengannya.. pertanda jika kontrak berjalan 
baik..namun kini..masalah yang sebenarnya.. 


Keduanya terkejut..Arista dan bell menatap satu sama 
lain..tidak ada tangisan lagi diantara keduanya. 


Mereka sadar jika kontrak telah dikembalikan dengan cara 
ini bahkan jiwa dan batin Arista terasa terhubung dengan 
Bell. 


Walaupun terasa seperti mind connection..itu hanya 
dirasakan oleh Arista dan Bell saja. 


Arista merasakan nostalgia itu melihat Bell dan merasakan 
bell di dekatnya..ia yakin batasan 10 tahun itu telah 
hilang... 


Karena Bell telah memperbarui kontrak dengan nya dengan 
cara yang lebih kuat yaitu dengan darah mereka. Hingga 
selama Arista hidup ia akan hidup.. jika Arista Mati.. ia akan 
mati.. itulah kontrak darah.. 


Kini masalah selanjutnya adalah energy kehidupan Bell 
yang telah tersisa sedikit, itu adalah masalah utamanya. 


Walaupun kalian terkejut seperti itu Bell apa kau akan ikut 
bersama kami ke camelenor? Disana adalah tempat terbaik 
mengembalikan kekuatanmu karena manna di dunia Roh 
sangat melimpah..itulah usulan terbaikku saat ini. 


Itu disetujui Four Commander, bahkan Lhoris mendekati Bell 
dan kini bersandar kepada tubuh Besar bell yang keheranan 


dengan apa yang dilakukan roh berambut merah itu.. 


Ya Dan jika kau pulih dan kembali berguna..kau akan 
menjadi kendaraan ku yang keren.. 


ia menyilangkan tangan nya sambil bersandar di kepala 
Bell. 


Semua mata menatap Lhoris yang tidak peka terhadap apa 
yang terjadi walaupun yang ia lakukan sebenarnya hanya 
mencoba mencairkan suasana berat yang sedang terjadi. 


Shinon menyentuh Bell, yang juga kini menatapnya. la 
berkata.. 


Jika kau mau melindungi Arista lagi, maka hilangkan 
kebiasaan ingusan mu itu ketika menangis 


Bell tidak tahu jika ia mengeluarkan cairan dari hidung 
ketika menangis, pantas saja tadi orang ini melakukan 
sesuatu kepada hidungnya. Itulah yang difikirkan bell. 


Namamu bell benar? Ini akan menjadi kali pertama kita 
bertemu, kuharap kau bisa mengikuti saran Meriel dan pergi 
ke Camelenor untuk mengembalikan  kekuatanmu 
sementara waktu. 


Alion yang menopang tubuh Arista bersama Meriel 
berbicara. 


.. apa nona akan ikut..? balas Bell. 


Tentu bell..aku takkan membiarkan mu kesana tanpa aku, ini 
.sungguh bukan mimpi bell ini benar benar dirimu 


Arista kembali mendekati Bell dan dan memeluknya erat, 
hangat, bulu bell yang lebat di seluruh tubuhnya sangat 
dirindukan Arista walaupun tubuhnya berbeda 
dibandingkan saat ia kecil dulu.. 


.Aku tidak tahu dunia seperti..apa itu tapi selama Nona ada 
bersamaku .aku akan ikut..kemanapun..dia pergi ..aku siap 
kapan ..saja.. 


Bell menunduk pelan sebagai tanda ia memberi hormat 
kepada Four Commander yang telah memecahkan masalah 
ini 


Gabrien, Chriss, Levius dan juga Kate yang telah 
memperhatikan semuanya sejak awal, sadar..jika mungkin 
saja Arista bukan lah sekedar perwakilan Roh seperti yang 
telah diketahui..semua sadar akan hal itu bahkan..mereka 
mendengar jika Arista bisa ikut kapanpun Para Roh kembali 
kedunia mereka. 


.Sebelumnya jika Bell hewan itu yang kutemukan 
dulu..adalah hewan sihir yang di panggil oleh seseorang 


berpangkat tinggi dan saat ia menyebutkan puteri dan 
kerajaan Ciodelion padaku saat itu apa 
mungkin..sebenarnya..Nona Arista adalah-- . 


Gabrien focus memikirkan itu sampai Chriss 
menyadarkannya.. 


„Ini sungguh tidak kusangka tuan, bahwa nona Arista telah 
mencari hewan ini selama 6 tahun, selama 6 tahun juga kita 
telah mengurungnya disini apakah anda akan melepas 
rantai itu ? 


Sepertinya hanya itu yang bisa kulakukan bahkan aku 
merasa itu bukan lah hal yang sia sia setelah apa yang aku 
lakukan kepada hewan ini.. 


Gabrien memikirkan seberapa lama ia bersabar untuk bisa 
memanfaatkan kekuatan hewan ini dan menjadikan nya 
hewan sihirnya. Namun, ia puas jika hasilnya, hasil akhirnya 
ia membantu Arista dalam merawat hewan yang di carinya 
selama 6 tahun ini. 


Gabrien melangkah maju mendekati Arista , Four 
Commander dan juga Bell disana. 


Bell yang tahu siapa ini berkata.. 
Te TIerima..kasih telah membawa tu anku kema..ri.. 


Bell merasa bersyukur untuk pertama kalinya 
berterimakasih pada Gabrien yang kini ia berjongkok, 


menyentuh wajah bell yang meunduk memberikan rasa 
berterimakasihnya pada Gabrien. 


Kau tahu, sejak aku melihatmu di hutan itu..wajah sedihmu 
adalah yang menggerakkan ku untuk menolongmu, kukira 
memang kau bukan lah sosok hewan biasa, aku selalu 
mengikuti hatiku..dan selama ini.. itu menunjukan hasil 
yang tidak mengecewakanku 

Bell, aku ingin jujur awalnya..aku ingin kau menjadi 
kekuatan Negara ini karena kau mahluk sihir yang kuat, 
namun... 

kukira karena kau enggan sehingga kau selalu 
memberontak dan kehilangan banyak kekuatanmu, 
aku..menyesal telah berniat menjadikanmu hewan sihir 
kerajaan ini.. 


Gabrien menyentuh wajah Bell , mengusap usap nya 
pelan..mata hijaunya mengingatkan Arista warna bulunya 
mengingatkannya pada rambut Arista dimata nya.. 


Ti..dak perlu ..minta..maaf pange..ran aku lah yang 
berterimakasih .karena kau membawa nona kemari . 


.aku..tidak merasa menyesal telah merawatmu, memberimu 
makan, dan mengurungmu disini karena jika bukan dengan 
ku, kau mungkin akan diperlakukan buruk oleh manusia lain 
dengan kondisi lemahmu saat ini kembali lah ke pada tuan 
mu kepada Nona Arista itu adalah mimpimu bukan..? 


.Anda .orang baik. 


Jangan menyanjungku 


Gabrien menyentuh rantai pengikat yang menyegel Bell, 
rantai di leher dan tangan kakinya melebur setelah Gabrien 
mengatakan mantra [Cancel] seolah terbuat dari Debu. 


Kekuatan itu baru pertama kali Four Commander lihat..dan 
mereka melihat potensi hebat pada kekuatan Gabrien jika 
mereka dapat melatihnya dengan benar. 


Namun..kini membicarakan hal itu, bukanlah hal yang tepat 
.karena..kondisi Bell jauh lebih penting saat ini... 


Kini, rantai yang mengikat Bell hancur ia telah terbebas dari 
batasan pergerakannya. 


Namun..satu satunya orang yang tidak senang disini adalah 
Arista..ia menunduk seolah ingin mengatakan sesuatu 
ketika Gabrien mengancurkan rantai itu. 


Kufikir aku mempercayai anda yangmulia Nada suaranya 
parau. 

.eh..? 

Gabrien bingung dengan apa yang dikatakan Arista.. 
mengapa? Mengapa anda menyembunyikan Bell ? 


Mengapa anda mengurungnya dan mengikatnya dengan 
rantai itu? mengapa anda membiarkan nya kesepian dan 


sendirian di ruangan ini? Kukira..kukira hewan seperti apa 
yang ingin anda sembuhkan dengan kekuatan ku 

faktanya hewan itu adalah pelindung masa kecilku ini 
menyakitkan pangeran..jika saja..anda memberitahuku, jika 
saja anda anda membawaku bertemu dengan Bell lebih 
cepat... 


Hey..Arista . 


Lhoris tidak menyangka situasi akan menjadi seperti ini..ia 
yang awalnya bersandar pada Bell mendekati Arista dan 
menyentuh pundaknya. 


Nak jika bukan karena nya..Bell mungkin akan ada di 
tangan orang yang salah jika bukan karenanya, mungkin ia 
tewas diburu oleh para petualang, mereka akan mudah 
membunuh Bell karena kekuatan nya telah melemah 


„Tapi Lhoris..tetap saja .aku aku menyesal tidak bisa 
menemukan Bell lebih cepat 

pada akhirnya, yang kucari ada di bawah tanah yang ku 
injak sendiri.. 

mengapa ini begitu menyakitkan mengetahu jika orang 
yang mengurungnya adalah orang yang sudah kupercayai 
seperti pangeran Gabrien..? 


.No..na ..jangan mengatakan hal itu Pangeran..itu..lah yang 
memberiku kesempatan kedua saat aku menyerah dengan 
semua..ini jadi..kumohon jangan menyalahkan nya 


Aku sangat kesal .Gab 


Grab 


Maafkan aku.... 


Gabrien memeluk Arista di hadapan semua Orang , bahkan 
dihadapan Four Commander. 


la hanya mengingat..tangisan Arista yang sangat 
menyedihkan baginya terlihat kembali..bahkan kini 
sepertinya Arista akan menangis karena dirinya..ia merasa 
tak sanggup bahkan untuk mendengar Arista 
menyelesaikan kata katanya. 


la malanjutkan.. 


Aku tidak tahu, jika aku tahu mungkin aku akan langsung 
membawamu kemari.. 

pada dasarnya..kita tidak pernah punya alasan untuk 
membicarakan hal ini satu sama 
lain..jadi..kumohon..maafkan aku.. 

aku tidak tahu jika Bell sangat berarti untuk mu seperti ini 


Gabrien menekan kepala Arista erat ke dalam dadanya. 
Pelukan nya hangat dirasakan Arista 


Melihat itu semua 


Lhoris dan Shinon telah memegangi Alion dengan mode 
ayah yang menjadi trendsetter Alion saat ini. 


Alion tahu ini adalah bukan ranahnya ikut campur, 
tapi..tetap saja..ia tidak mau Arista fokus pada perasaan 


cinta sekarang 


Cinta ..bisa membuatmu kehilangan siapa dirimu 
sebenarnya.. 


Cinta juga dapat membuat seseorang mati perlahan lahan 
seperti dirinya dahulu 


Itu lah alasan selama ini Alion tidak ingin Arista merasakan 
sesuatu seperti cinta secepat ini. 


Meriel hanya bisa meggelengkan kepalanya saat ini. 


Lama hening Arista menjawab..dalam pelukan Gabrien yang 
masih tidak melepaskan nya dari dadanya. 


Aku membencimu.... 


Begitukah..? jika begitu itu adalah penyesalan terbsarku. 
Maafkan aku.. 


Raut wajah Gabrien seketika berubah sendu. Namun 
kembali terkejut setelah Arista berkata sesuatu. 


Tapi..jika bukan karenamu seperti perkataan Lhoris..Bell 
mungkin berada ditangan yang salah atau bahkan memiliki 
kondisi lebih buruk dari ini jadi....terima..kasih.. 

Aku benar benar kacau sekali hari ini . 


Arista yang masih dalam pelukan Gabrien sadar hal itu ia 
tidak seharusnya mengatakan jika ia membencinya ia tidak 
sungguh sungguh mengatakan itu.. 


. Gabrien hanya bisa memeluk Arista erat..tidak bisa 
menjawab setelah Arista berkata ia membenci Gabrien ia 
menjadi sedikit takut..jika wanita yang ada dalam pelukan 
nya ini seuatu saat akan pergi darinya. 


Terimakasih Gabrien.. 


Dalam pelukan Gabrien , tubuh Arista bergetar dalam 
tangisan nya.. 


Alion, Shinon, dan Lhoris sebagai pria mereka terkejut 
dengan sikap Gabrien pada Arista..la bisa menenangkan 
Arista secepat ini hanya dengan memeluknya. 
.Ho bocah ini sepertinya serius dengan Arista 


Kemudian melirik Alion. 


.Gabrien ya dia, kelihatannya sangat menyukai Arista..sejak 
kapan? Apa saat perang ketika aku menitipkan nya untuk 
membawa Arista ke tenda? 


Batin Shinon melihat Gabrien menenangkan Arista disana. 
Alion kuharap dia tidak merusak suasana ini 


Meriel mendekati Bell ketika beberapa dari mereka 
memperhatikan Arista. 


la membuat Bell beristirahat dan memberikan sedikit 
kekuatan World tree yang berada dalam tubuhnya pada Bell 
yang saat ini membutuhkan kekuatan sementara. 


Bell memejamkan matanya, seraya kembali kebentuk 
semula, Bell menjadi serigala kecil yang Arista kenal dulu. 


Meriel membuatnya tertidur dalam posisinya, lalu 
mengangkatnya membawa itu dalam pangkuan tangannya, 
Bell sangat imut dilihat ketika bentuknya sangat kecil 
seperti itu. 


Ada tiga tingkatan ukuran perubhan Bell, ukuran srigala 
kecil seperti ini, ukuran srigala normal pada umumnya, dan 
ukuran besar yang lebih besar dari Angry Bears yang ada di 
hutan. 


Bell kini berada dalam pangkuan Meriel, Arista ada dalam 
pelukan Gabrien Alion ada dalam tahanan Lhoris dan 
Shinon. 


Pemandangan ini.. dimataa Chriss dan Levius bahkan Kate 
yang masih belum mengerti, melihatnya aneh.. 


bahkan jika ini berjalan sangat lancar sepertinya aku hanya 
menjadi serangga diantara mereka semua . 


Chriss menghela nafas panjang menyesali kehidupannya 
yang menyedihkan. 


Perlahan  Gabrien melepaskan pelukan nya pada 
Arista..namun..Arista masih tertunduk.. 


Hingga membuat Gabrien harus melihat wajah Arista 
dengan sedikit membungkuk. 


Apa..nona baik baik saja..? 


aku baik baik saja..terimakasih 


? Apa anda akan terus membenciku? 


Akan kufikirkan lagi.. 


?? 


Gabrien hanya bisa mematung, walaupun begitu, ia tahu, 
kini mungkin rasa benci Arista padanya bukan lah hal serius 
yang harus dia takuti...karena sepertiny sekilas..Arista 
memiliki telinga yang memerah dan rona pipinya sedikit 
berubah..itulah mengapa ia tertunduk.. 


Arista tidak bicara lebih banyak seraya berbalik ia heran 
karena Bell tidak ada ditempatnya, namun ketika ia melihat 
Meriel Bell sedang tidur dalam ukuran kecilnya setelah 
meberinya sedikit mana world tree ia mampu berubah 
menjadi bentuk yang Arista ketahui. 


Gabrien terkejut dengan perubahan itu. itu berlaku juga 
bagi Chriss, Levius dan Kate. 


yang mana bentuk aslinya? 
Itulah fikiran Chriss, Gabrien, serta Levius dan Kate. 


Beberapa saat , setelah Arista dapat mengontrol degupan 
jantungnya dan gugup disekitar Gabrien, ia kembali 
berbalik mendekati Gbarien dan berkata.. 


Pangeran sepertinya ini adalah waktu yang tepat untukku 
mengatakan nya..namun kuharap anda bisa mengerti ini 
semua Kami..berencana membantu Grevalon dalam perang 
yang akan di tujukan pada Ciodelion , maka dari itu ketika 
Grevalon pergi..aku akan ikut bersama mereka 

walaupun setelah lebih dari satu tahun aku tinggal dikerjaan 
ini dan diperlakukan baik olehmu maupun seluruh kenalan 
ku di kerjaan ini kewajibanku belum selesai untuk 
memusnahkan Roh kegelapan.. 

kuharap ini bukan alasan kita untuk mengakhiri kolega ini. 


.hm?? anda akan pergi ke Grevalon saat mereka kembali? 
Kapan mereka berbicara ini dengan anda Nona? Aku tidak 
diberitahu apapun tentang ini. 


Itu juga mendadak bagiku..namun detail nya akan di 
jelaskan Oleh Grevalon saat mereka akan pergi di hari 
ketujuh mereka berada di Striadone. 


apa anda akan benar benar pergi ? ucapnya ragu. 


.hmm aku tak ada pilihan lain lagipula dunia saat ini belum 
benar benar aman..bahkan mungkin hanya kita ketahui 
benua Wills lah satu satunya benua kuat, diluar sana..ada 
beberapa benua dengan permasalahan dan kasus 
serupa..aku ingin memberantas Roh kegelapan .. 

jadi langkah ku takkan berhenti sampai sini kuharap itu 
adalah alasan yang bisa membuat anda mengerti maksudku 
yangmulia 


.Aku mengerti aku mengerti semuanya..karena sejak awal 
anda memang akan bekerja sama dengan kedua kerajaan 
lain selain Striadone, aku memahami itu. Tapi " 


ada apa yang mulia..? 


Tidak lupakan nona aku ingin anda mengingat ini Jika ada 
apapun yang terjadi, atau anda ingin meminta bantuan 
Aliansi untuk menyerang Ciodelion..beritahu kami, karena 
keamanan Benua Wills bukan hanya bergantung pada 
Grevalon..Striadone telah memenangkan perang pertama 
berkat anda jadi kini aku akan membantumu setidaknya aku 
ingin ikut bagian dalam perang pada Ciodelion dengan Roh 
kegelapan disana. 


Arista mematung dengan keyakinan Gabrien untuk 
membantunya. 


Aku tahu kita mungkin akan jarang bertemu 
namun..kuharap anda tetap menganggapku sebagai teman 
dekatmu. 


..hm? 


„itu hanya permintaanku..jika nona tidak ma 


..Tentu..anda adalah teman terbaikku. 


Itu melegakan. 


Gabrien tersenyum menyembunyikan perasaan nya yang 
sesungguhnya yang tidak ingin membiarkan Arista pergi.. 


Gabrien berfikir. 


Jika suatu saat..yang dia sukai bukanlah aku setidaknya 
kami masih menjadi teman yang baik..itu sedikit 
mengecewakan tapi itu cukup untukku. 


Gabrien tersenyum melihat Arista yang kini menatap 
wajahnya sendu.. 


Bukan hanya Gabrien , Arista berat meninggalkan Kerajaan 
ini, walaupun diawali dengan hal yang tidak berkenan, 
namun banyak sekali hal indah yang tak pernah ia inginkan 
untuk dilupakan 


Kerajaan besar dengan sejuta cerita..Arista sebentar lagi 
akan meninggalkan nya beserta seseorang yang diam diam 
berharga baginya. 


x 


Next??? comment dan vote duly ya 


82. Goodbye Gabrien 


[A/N : Vote dulu dan follow author yaa] 


Setelah Arista mengatakan perihal kepergian nya pada 
Gabrien, selain Gabrien dan Chriss yang memilih untuk 
lebih lama tinggal diruangan itu, Arista pergi meninggalkan 
keduanya. 


Bukan karena Gabrien dan Chriss tidak ingin meninggalkan 
ruangan ini bersama Arista, namun, Gabrien yang meminta 
jika Arista dan yang lainnya pergi terlebih dahulu, karena ia 
harus menutup kembali ruangan agar tersegel kembali. 


ya.. 


Itu hanyalah alasan Gabrien yang tidak ingin dilihat Arista 
dengan ekspresi kesulitan di wajahnya, Rasa sulit dalam 
wajahnya yang tahu jika wanita yang dicintainya harus 
pergi dan menjalankan tugas yang menjadi bebannya.. 


Sehingga membuat Arista dan yang lainnya pergi lebih 
dahulu adalah pilihan tepatnya. 


Arista yang telah meninggalkan Ruang bawah tanah itu 
terlihat oleh mata orang biasa, ia hanya berjalan dengan 
Levius dan juga Kate yang mengikutinya dalam diam. 


Bell yang berada dalam pangkuan Meriel ikut menghilang 
karena Efek dari kehadiran Four commander yang juga 
menghilangkan keberadaan mereka. 


Meriel berfikir, akan lebih baik menyembunyikan Bell seperti 
ini, bahkan jika Bell telah pulih. 


Namun fakta bahwa Bell dan Arista terikat kontrak darah, 
membuat Meriel terfikir sesuatu. 


' Umur Bell, hanya akan bertahan selama Arista hidup..." 


la melihat Bell yang masih terlelap dalam pangkuannya. 
Tidurnya lelap membuat Meriel tidak tega sedikit saja 
gerakan membuat Bell bisa saja terbangun. 


Namun ia tersenyum..mengingat.. 
Dengan ini..semua nya telah berkumpul..baik itu Bell dan 
kakak Laki- laki Arista yaitu Aiden. 


Ini adalah langkah awal mereka menghunuskan pedang 
pada Ciodelion. Dalam arti peperangan tidak akan lama lagi. 


' Theodore bahkan mengatakan pada Arista, jika mereka 
akan menyerang Ciodelion di musim panas ketika ia 
diangkat menjadi Raja. Itu berarti kurang dari 5 bulan dari 
sekarang.' 


Mata Meriel melirik Arista yang berjalan menuju Ruangan 
Pribadinya di benteng Barat. 


Bersama Levius dan juga Kate. 

Kedua kakak beradik itu ingin bertanya banyak hal, namun, 
karena Arista terlihat ada dalam mood yang kurang baik, 
mereka memilih diam. 


Alasan mengapa Mood Arista kurang baik terlihat di mata 
Levius dan juga Kate karena tatapan sendunya ketika 
meninggalkan Ruangan bawah tanah itu. 


Banyak kejadian menyakitkan yang dirasakan oleh Arista. 
Sedih dan bahagia tercampur sehingga menciptakan rasa 
yang berat dalam hatinya. 


Aneh..itulah yang dia rasakan, la sangat gembira bertemu 
dengan Bell, hewan yang melindunginya lebih dari 12 tahun 
itu, Bahkan kakaknya Aiden yang ia temukan tanpa sengaja 
di kerajaan ini....namun...Fakta bahwa semua itu ada 
hubungan nya dengan Gabrien, membuatnya merasa 
bersalah ketika ia mengatakan la membenci Gabrien 
sebelumnya. 


' Apa yang sudah kukatakan..!!?' 


Fikirnya seraya berjalan lebih cepat dari pada Levius dan 
Kate yang tepat berada di belakang nya mengikuti tanpa 
suara dengan wajah yang kebingungan. 


Beberapa saat setelah berjalan menuju Ruangan miliknya di 
Benteng bagian Barat, karena ini masih siang hari.. la ingin 
membicarakan hal lain dengan Four Commander. 


Ketika membuka pintu ruangan nya, Arista segera menuju 
Kursi panjang di ruangan besarnya, seraya muncul, Four 
Commander menunjukan keberadaan mereka dan duduk 
setelah Arista duduk di sana. 


"Apa kenyataan ini masih sulit kau terima nak..?" 


Meriel bertanya dengan hati hati pada Arista. la takut 
membuat suasana menjadi lebih buruk sejak Raut wajah 
Arista tidak begitu baik setelah meninggalkan ruangan 
bawah tanah itu. 


"... Sulit kupercaya pada akhirnya semua keluargaku dari 
Ciodelion berhasil kutemukan. Aku hanya sulit percaya telah 
begitu lama semenjak aku mencari keduanya." 


Arista tersenyum sambil menunduk dan memainkan jemari 
putihnya. la gugup menghadapi hari esok untuk 
meninggalkan kerajaan ini. 


"Bukan kah ini hal yang baik? Jika ini berjalan lancar, 
maka kita akan segera menyerang Ciodelion dan merebut 
kembali Kerajaan itu." 


Ujar Shinon membuat ku tersadar dan menoleh padanya. 
Sekejap..Mataku bertemu dengan nya. 


la tersenyum, lalu aku melirik Alion bahkan Lhoris dan 
Meriel yang kini memangku Bell di pangkuan nya. 


Bukan tanpa Alasan Meriel terus melakukan nya. 


Tubuhnya yang memiliki kekuatan World Tree, sangat 
berguna Bagi bell, maka Arista membiarkan Bell berada 
dekat Meriel sampai mereka pergi ke Camelenor. 


"Kau benar Shinon...aku sepertinya kelelahan setelah 
menangis sepanjang waktu." 


Alion yang mendengar itu, disebelah Arista ia meraih kepala 
Arista dan berkata. 


".Jika bersedih dapat membuatmu lebih baik, dan 
menangis bisa membuat dirimu menjadi lebih kuat, maka 
lakukan..pada akhirnya itu pilihan mu, untuk menjadi kuat 
dengan cara yang berbeda. " 


Arista yang mendengar itu, terkesima dengan kata kata 
Alion dan tersenyum tulus padanya. 


ea lagipula hanya itu yang bisa kulakukan Alion, aku tak 
bisa berpura pura kuat saat situasinya memaksaku jujur 
dengan keadaan.. Semuanya..Terimakasih telah 
menemaniku sejauh ini " 


Arista tersenyum dengan linangan air mata di ujung 
matanya. la tahu..jika terus bersedih maka, kesempatan nya 
untuk berambisi merebut kembali Ciodelion akan perlahan 
memudar. 


la hanya bisa terus melangkah dan terus berharap semua 
berjalan lancar. Pertemuannya hari ini dengan Aiden dan 
Bell akan menjadi batu loncatan dan langkah pertamanya 
menyerang Ciodelion dengan bantuan semua teman 
temannya. 


"No-Nona...???" 


"Ada apa Levius?" 


"...Apa...Apakah mungkin Nona adalah Putreri dari kerajaan 
Ciodelion??" 


LA D 


Arista membelalakkan matanya, fakta bahwa ia mengobrol 
dengan Four Commander seolah melupakan keberadaan 
Levius dan Juga Kate di sekitarnya. 


"..Aku dan juga Kate selalu berfikir seperti itu sejak 
lama...dan mendengar tentang percakapan 
barusan..sepertinya dugaan kami memang tidak salah 
lagi....." 


Levius melangkah maju mendekati kursi yang Arista duduki. 


"..hmm...Sepertinya aku takkan bisa menyembunyikan ini 
lebih lama dari kalian berdua...Levius... ... selama ini aku 
tidak pernah memberi tahu kalian tentang identitasku, 
Aku...adalah Putri dari Raja Frederick Rowan Gleore..dan aku 
merupakan puteri dari Ratu kedua di Ciodelion, 

Nama asliku...Auristella Yvanna Gleore, seperti yang kau 
tahu...Aku adalah keturunan Resmi kerajaan Ciodelion saat 
ini.. 

beserta Aiden...Salah satu Kesatria pribadi Pangeran 
Theodore, la sedang menyamar dan mengumpulkan 
dukungan di Grevalon dengan bantuan Pangeran Theodore." 


Aku menjelaskan itu kepada keduanya..ekspresi mereka 
menunjukan mereka gugup, dan bingung untuk menjawab 
apa, yang ku tahu, keduanya tak bisa berkata kata. 


Namun aku terus bicara agar mereka tidak bingung seperti 
itu bahkan ini belum pada inti ceritaku. 


" Levius, Kate, selama kalian latihan di hutan bersama Lhoris 
dan Shinon, Aku bertemu Aiden, ia adalah kakaku, 
singkatnya, kami benar benar bertemu setelah sekian lama 
saling mencari." 


"..No-nona..ini terlalu mendadak bagiku memahami ini 
semua." 


".Levius ..maafkan aku terlah merahasiakan ini sejak 
lama..namun...kalian akan tahu lebih banyak ketika kita 
menuju Camelenor untuk menemaniku menyembuhkan 
Bell." 


"...Eh?? Apa kami juga boleh ikut kesana Nona?" 


Ucap Kate dengan gugup juga melangkah mendekat, Levius 
yang kaget karena sentuhan tangan Kate di pakaian nya 
menoleh pada kate. 


"Tentu saja, aku akan membawa kalian berdua...aku akan 
meminta Bantuan Elder untuk membangkitkan kekuatan mu 
Kate." 


Kate dengan mata berbinar melihat Arista yang kini 
mengesap teh di kursinya. 


"..Tapi....itu berarti...Aku harus memanggil anda Yang Mulia 
mulai dari sekarang?" 


Levius membalas perkataan Arista dengan hal yang 
membuat Arista tersedak... 


" Ugh!...L-Levius..Kuharap kau tetap memanggilku seperti 
biasanya..itu akan memalukan untukku." 


".. T-Tapi...tetap memanggil anda Nona...terdengar kurang 
ajar..." 


" Kumohon Levius...aku tidak ingin panggilan maha hormat 
seperti itu.." 


Arista mengerutkan kening dengan malu terlihat jelas di 
senyuman aneh nya. 


"...B-Baik jika itu keinginanmu Nona.." 


"itu lebih baik, Nah..itu berlaku juga pada Kate...karena 
aku tidak ingin membatasi kalian dengan panggilan 
seformal itu padaku..lagipula Ciodelion belum kami ambil 
alih, panggilan seperti itu akan terasa sangat aneh." 


Arista meletakkan cangkir teh nya. Dan berencana untuk 
istirahat dan membatalkan pertemuannya untuk 
mengunjungi Aiden hari ini. 


'..Sepertinya jika aku ada waktu..aku harus bertemu 
dengan Kakak secepatnya..sebelum lusa kami akan pergi 
dari Kerajaan ini.' 


Arista bangkit dari Kursinya. Dan bicara pada semua orang 
jika hari ini dia ingin lebih lama beristirahat. 


Namun sebelum benar benar melangkah ke tempat 
tidurnya..la melirik Bell kecil yang meringkuk di pangkuan 
Meriel. 


' „Kelihatannya apa yang Bell rasakan...berlaku untukku 
juga setelah kontrak darah itu...cepat sembuh Bell ..kita 
akan selalu bersama kali ini..' 


Fakta bahwa Arista Menjadi sedikit kelelahan hari ini adalah 
kontrak darah yang menyerap Manna Arista terus menerus 
sampai batas tertentu. 


x 


Keesokan harinya..setelah banyak hal terjadi sebelumnya, 
Raja William melakukan pertemuan dengan pihak kerajaan 
Grevalon. 


Theodore yang hari ini bersiap untuk melakukan perjalanan 
kembali ke Grevalon esok hari, menghadiri undangan 
pertemuan dari Raja William itu, Gabrien dan juga Leonis 
ikut hadir, beberapa bangsawan juga terlihat disana 
memakai pakaian mewah mereka. 


Acara ini cukup ramai namun Arista tidak hadir disana. 
Bukan tanpa Alasan..ia ingin menghindari terjadinya 
beberapa pertemuan yang membuatnya jadi pusat 
perhatian jika dia ada disana. Lagipula, sebagian besar 
pertemuan itu hanya berisi jamuan, dan hubungan 
Diplomatik yang tidak ada sangkutan nya dengan Arista. 


Pertemuan itu cukup mewah dan banyak makanan mewah 
disana, karpet merah serta minuman minuman dengan botol 
emas menghiasi banyak tempat di ruangan besar itu. 
Membuat siapapun puas di sambut dengan keadaan 
pertemuan ini. 


'Cukup mewah untuk mengadakan sebuah Rapat..' Fikir 
Theodore setelah melihat kiri dan kanan ruangan itu. 


Disamping Theodore yang berjalan dengan megahnya, 
Aiden dan Dean berjalan beriringan memasuki ruangan itu 


disusul kesatria Theodore yang lain. 


Banyak hal yang terjadi di dalam pertemuan itu, seperti 
pertemuan diplomatik pada umumnya, yang berisi tentang 
keuntungan keuntungan bekerja sama.. 

Mereka fokuss membahas itu lebih dalam karena Grevalon 
akan pergi besok, kedua belah pihak memastikan jika 
keduanya akan sama sama diuntungkan dengan adanya 
aliansi dan hubungan diplomatik seperti ini. 


Raja William berharap, antara Pangeran Theodore dan 
putranya Gabrien sebagai sama sama Calon Raja masa 
depan akan memiliki hubungan yang baik mulai sekarang. 


Terkadang terlihat aura berat diantara keduanya. 
Namun..mereka menjabat tangan satu sama lain sebagai 
tanda mereka benar benar melakukan kerja sama dimata 
publik. 


Tentu..para bangsawan yang melihat kejadian itu 
mengucapkan selamat dengan Meriah.. 


1 Hari sebelum keberangkatan, dan juga menjadi hari 
terakhir Arista berada di Striadone. 


Arista membuka matanya lebih awal karena sejak kemarin ia 
lebih banyak beristirahat di ruangannya, ia merasa, benar 
benar lelah dengan semua yang telah terjadi, selain itu, 
walaupun lebih sering berdiam diri di ruangan nya, Arista 
mulai mengirimi surat pada Tn. Dinn dan juga Kediaman 
Preston atas kepergiannya, ia merasa harus melakukan nya 
karena kedua pihak itu telah banyak berjasa untuk dirinya .. 


Baik tuan Dinn, maupun lan dan keluarganya, telah sangat 
membantu dan Arista rasa, mereka telah berteman baik 
lebih dari apa yang Arista Rasakan..jika ia pergi tanpa pamit 
kepada keduanya tentu, Arista lah yang akan berhutang 
rasa bersalah selama perjalannya. 


Disisi lain..Arista.juga telah menghubungi Rhyss juga 
Gylledia untuk memberitahu keduanya , jika Arista akan 
berada di kerajaan yang cukup jauh dengan 


Striadone,dimana wilayah Elf mereka kini berada di dekat 
wilayah Stridone. 


Walaupun belum ada balasan dari semua orang yang telah 
Arista kirimi surat..ia yakin...mungkin saja..mereka akan 
sedih karena dirinya akan pamit dari Striadone dan entah 
kapan akan kembali. 


Janete, maid yang selalu mengantarkan Arista kemanapun 
ketika itu ada kaitannya nya dengan istana Pusat, selalu 
membantu Arista untuk mengirimi surat pada Aiden secara 
diam diam.. 


Arista mengirimi Aiden surat singkat untuk berkomunikasi 
dengan kakaknya. Bukan karena ia lupa dengan 
kemampuan Four Commander yang bisa saja membantunya, 
namun...Four Commander belum memperkenalkan dirinya 
secara resmi pada Theodore bahkan dengan Aiden. 


Besok..semuanya akan mulai berubah.. 


Selamat tinggal Striadone.. 


Akankah aku bisa mengatakan itu semua setelah banyak hal 
yang terjadi? 


Ah...ini mengingatkan ku ketika aku harus meninggalkan 
Camelenor pertama kali.. 


"..ta....Arista...? Apa kau dengar apa yang kukatakan?" 


Ucap Lhoris menyadarkan ku dari lamunan. 


"hmm? Ada Apa Lhoris?" 


Arista yang menoleh di kursinya melihat Lhoris yang 
bersandar di samping jendela besar ruangan nya.. 


"Aku melihat kau hampir tertidur lagi..aku baru melihat mu 
seperti ini..apa menangis memberikan efek lelah selama 
ini?" 


"..Huh? Tidak..aku hanya merasa...Kontrak darah dengan 
Bell terus menerus menyedot Mannaku...apakah itu 
sebagian dari penyembuhan nya?" 


"...apa kau baik baik saja?" 


Alion mendekat pada Arista dan meraih lengan Arista yang 
memiliki tato transparan berbentuk kepala serigala. 


"aku tak yakin, sepertinya Kontrak ini adalah alasanku 
kelelahan sejak kemarin..." 


Arista mengusap tato transparan di lengan kanannya. 


"sepertinya Bell berusaha yang terbaik untuk pulih, 
hingga menghisap Manna tuannya sendiri.." 


Lhoris menyilangkan tangan nya dan bersandar di tembok 
bersebelahan dengan Jendela besar di kamar Arista. 


Meriel yang masih memangku Bell belum bisa melepaskan 
Bell pada Arista karena Baik Meriel dan Arista yakin, Bell 
memerlukan energy World Tree yang ada di tubuh Meriel 
untuk pulih, berbagai cara Arista lakukan agar Bell pulih 
secepatnya hingga ia pergi ke Camelenor, dunia penuh 
Manna 

(energy Sihir). 


"..Cepat pulih Bell..hisap mannaku sebanyak yang kau 
perlukan..." 


Arista membelai Tubuh Bell kecil di pangkuan Meriel. Ia 
mengusap telinga putih berbulu milik Bell dan membuat itu 
bergerak kegelian.. 


"..?" Arista terdiam sejenak lalu tersenyum... 


'Aku tahu kau sedang berusaha...terimakasih Bell...' 


Arista melepas belaian tangan nya dari Bell dan duduk di 
posisinya semula. 


Karena ini pasih pagi, Levius dan Kate tidak datang sepagi 
ini dan mungkin akan tiba pukul 9 di ruangan nya. 


Arista melihat kearah dinding dan melihat waktu sekarang 
masih pukul 7.10, ia telah bersiap bahkan telah rapi.. bukan 
untuk bertemu siapapun namun, ia hanya berpakaian rapi 
untuk mendapatkan surat surat balasan dari semua kenalan 
nya di Striadone. 


Ada satu surat yang belum Arista kirim, ia berencana 
menyimpannya sampai waktu memberikan yang tepat tiba. 


Teringat sesuatu Arista berdiri tiba tiba dan berlari kecil 
menuju laci di samping tempat tidurnya. 


Sebuah hadiah hijau dengan pita yang diikatkan berwarna 
merah..pemberian Gabrien. 


'.aku melupakan ini.' 


Arista memegangnya sambil mengingat perkataan Gabrien 
sebelumnya. 


'...Kuharap Nona menganggapnya sebagai 'Gabrien' yang 
Nona kenal'. 


Arista tersenyum seraya mendengus lemah mengingat hal 
itu.Membolak balikkan hadiahnya dan membawa itu ke kursi 
dan meja yang saat ini Four Commander berada. 


"..Apa kau akan membukanya?" 


Ucap Meriel dan di ikuti rasa penasaran dari Four 
Commander yang lain. 


Mereka melihat hadiah kecil itu dengan mata sedikit 
penasaran, 4 pasang mata tertuju pada lengan Arista yang 
memegang kotak hijau itu. 


"...Ya...aku rasa ini waktunya membuka hadiah darinya..Aku 
melupakan nya kemarin. " 


Arista perlahan melepas pita dengan ikatan yang rapi di 
tangannya itu. 


Pita merah berhasil di buka oleh Arista dan ia perlahan 
merobek kertas bingkisan itu, seraya membuka kotak yang 
membungkus hadiahnya. 


Sebuah boneka Nutcracker kecil terlihat dan kini berada di 
tangan Arista. 


".N-Nutcracker...?" 


Arista terbata bata..ia tidak tahu..apa maksudnya Gabrien 
memberikan ini..dan suara Lhoris membuatnya menoleh 
pelan.. 


"..Kukira itu akan menjadi sebuah kalung atau 
sebagainya...ini...diluar bayangan terliarku." 


Lhoris berkata sesuatu yang membuatku setuju.. 


"..Kau benar Ihoris..lihat bahkan Alion dan Shinon terlihat 
kecewa ha-ha." 


Ucap Meriel membuat Arista dan Lhoris melihat Alion dan 
Shinon yang berada di kursi yang berseberangan dengan 
Arista. 


".Uhmm..ya..karena kukira itu akan menjadi sesuatu yang 
sedikit berkilauan..namun...boneka seperti itu yaa..ini 
pertama kalinya aku melihat seorang pria memberi hadiah 
seperti itu kepada wanita." 


Alion terbata bata mengatakan nya..bukan pada arti yang 
buruk.. 

Four Commander hanya terkejut hal yang baru mereka lihat 
seperti ini. dalam hati mereka, apa ini sesuatu yang 
romantis di dunia manusia? 


Namun Arista kini sadar..keterkaitan antara boneka ini dan 
perkataan Gabrien sebelumnya.. 


"...Kurasa ini hadiah terbaik yang kuterima. Aku tahu alasan 
dia memilih hadiah ini untukku...kurasa." 


Arista tersenyum lembut menggenggam boneka Nutcracker 
itu. la merogoh Pita emas yang dahulu Gabrien berikan 
padanya saat festival musim dingin. 


Pita emas itu, Arista lilitkan pada pedang Nutcracker yang 
digenggamnya. 


'.aku akan menamainya Gabi....eh? apa itu cocok? 
Arghh!!!... memalukan jika aku mengatakannya..!" 


Arista larut dalam fikiran nya sendiri. 

"Jika kau senang...maka kau harus menjaganya dengan 
baik nak." 

Ucap Lhoris membuat Arista mengangguk yakin dan 


menyimpannya di kantung sihir milik Arista. 


Alion mengelus kepala Arista singkat dan bangkit dari 
kursinya..mendekati Lhoris di dekat Jendela dan bergumam.. 


'.kenyataannya...Arista — kita..telah — dewasa...kecepatan 
pertumbuhannya membuatku khawatir..' 


Tok “tok 


Janete, sang maid yang menjadi orang kepercayaan ku 
untuk mengurus pengiriman surat pada Aiden di dalam 
istana, mengetuk pintu dan muncul dengan membawa 
beberapa Surat ditangannya. 


".Nona...maaf menganggu waktumu sepagi ini..namun surat 
surat yang nona tugaskan padaku telah mendapat 
jawaban.." 


..Terimakasih Janete, aku sangat berhutang padamu." 


...Ti-Tidak masalah nona!!" 


..Kau boleh pergi." 


..Baik Nona,saya permisi" 


Kepergian Janete membuat Arista lega, dan leluasa 
membuka Surat yang ditujukan padanya. 


Pertama dari Tuan Dinn..surat berwarna kecoklatan dengan 
stampel khas tokonya. 


[ Itu menyedihkan Nona.. 

kuharap anda bisa menjadi bagian dari Kerajaan ini, atau 
..apakah aku harus ikut dengan anda ke Grevalon dan 
mulai berbisnis disana? 

Hahaha... 

Nona. Jaga diri anda.. dan jika sempat berkunjunglah kemari 
jika urusan di Grevalon telah selesai. 


Hormat saya.Dinn| 


Arista tersenyum membacanya, begitupun Four Commander 
yang kini kepala mereka berada di dekat kepala Arista 
karena penasaran dengan apa yang ada dalam surat 
itu..kecuali Meriel yang memangku Bell dan memperhatikan 
perilaku konyol ketiga Pria disana. 


"..Tuan din adalah orang yang baik...kuharap aku bisa 
menemukan pedagang sebaik dia di Grevalon." 


Arista melanjutkan dengan membaca surat lan. Teman 
manusia pertaamnya. 


| Aku tahu ini akan terjadi.. 

Namun aku tak tahu ini akan terjadi secepat ini..hanya satu 
tahun..namun ini terasa seperti satu kedipan mata.. 
Arista..aku tahu banyak hal kurang berkenan yang 
ditimbulkan Julia, aku minta maaf akan hal itu. 

Arista..beri aku kabar sesekali setelah kau berada di 
Grevalon. Ok? 

Aku akan menunggu. 


Temanmu, lan Holden Preston] 


lan...terimakasih telah menjadi sebaik ini padaku sejak 
pertemuan pertama bahkan saat saat insiden itu..aku tidak 
menyesal...aku harap..kau menemukan wanita lebih baik 
dari Julia Pharse jika kau benar benar berakhir darinya. 


Arista tersenyum pahit membaca surat itu..hatinya sedikit 
tersentuh karena kini ia harus pergi dari Grevalon dan 
meninggalkan beberapa kenalan nya. 


'Aku akan selalu mengingatmu sebagai teman pertama di 
Kerajaan ini lan.' 


Kini Arista membuka Surat ke tiga, yaitu surat berwarna 
putih tanpa stampel..milik Aiden..karena surat itu adalah hal 
yang sembunyi sembunyi Aiden lakukan, bahkan dari 
Theodore, ia menyediakan surat super sederhana untuk 
membalas surat Arista. 


| Adikku..aku tahu kau gugup. 

Namun disana tidak jauh berbeda dengan disini.. 

Kehidupan nya hampir sama, bahkan lebih meriah .. 

Aku akan membawamu tinggal di kediaman Hayward, 
keluarga yang mengadopsiku dulu jika kau tidak ingin 


tinggal di Istana pusat Grevalon. 

Adikku..jika kau mempunyai urusan yang harus kau 
selesaikan seperti yang kau katakan padaku di surat itu.. 
Maka lakukan lah... 

Theodore akan memahami itu, lagipula kau takkan berada di 
sana lama bukan? 


Aku menyayangimu. Aiden| 


Setelah membaca bagian Akhir surat itu..Arista mematung. 


Apakah antara keluarga berkirim surat memang seperti ini? 


Aku tidak pernah melakukan hal seperti ini dengan 
keluarga..namun..ini terasa menggemaskan ketika Aiden 
menuliskan hal seperti itu di Akhir surat.. 


" Seperti seorang ibu.." Ucap Alion. 


"..Ya..terdengar seperti orang tua..." 


Ucap Lhoris membalas. 


"kurasa dia juga pertama kali mengirim surat pada 
keluarga nya.." 


Ucap Shinon dengan wajah polosnya ketika mendengar 
komentar Lhoris dan Alion. 


Bagaimana mungkin four commander menganggapnya 
seperti itu? kakakku yang malang. 


Arista menggelengkan kepalanya pelan. 

Sebelumnya.. Arista telah berkata pada Aiden, jika ia 
sebenarnya harus mengunjungi suatu tempat sebelum 
benar benar datang ke Grevalon, alasan yang tidak 
disebutkan oleh Arista tapi Aiden mengerti itu dan akan 
mengurus sisanya, jika pihak Grevalon menanyakan 
kepergian Arista. 


Karena Bell bukanlah Roh, manna dan energy yang dia 
butuhkan hanya perkapasitas tubuhnya..kurang dari 
seminggu akan cukup membuatnya kembali seperti 
sebelumnya, tentu, dengan bantuan Kakeknya, Elder 
Elandor. 


Selama beberapa hari..Arista akan berada di Camelenor 
bersama Bell,Four Commander, Levius dan juga Kate. 


'Bagaimana reaksi keduanya ketika tiba di Camelenor 
nanti? Arista terkekeh kecil mengingat mungkin kate akan 
sedikit Heboh. 


* Keesokan harinya. 


Hari dimana semua orang bersiap untuk pergi ke Grevalon, 
baik itu Pangeran Theodore dan pengikutnya, terakhir pihak 
Arista tiba. 


Di Istana Pusat, Anggota kerajaan Striadone telah 
berkumpul untuk melakukan perpisahan pada Arista, dan 
juga memberikan penghormatan kepada perwakilan 
Grevalon sebelum mereka pergi. 


Kini semua berkumpul di Aula besar tempat pesta diadakan 
sebelumnya. 


Setelah beberap asaat waktu berjalan.. Theodore 
mengatakan hal penting pada semua yang hadir disana 
membuat perhatian mereka semua teralihkan.. 


"Aku berterimakasih telah diberikan izin tinggal selama ini 
di Kerajaan Striadone..Aku sudah banyak merepotkan kalian 
semua..namun! aku takkan melupakan moment ini..moment 
kedua kerajaan melakuakn hubungan diplomasi. Aku 


bersyukur dan aku yakin kedepannya..kita akan menjadi 
kolega Antar kerajaan yang baik..." 


"Anda tidak merepotkan kami pangeran Theodore, aku 
tahu banyak kekuranagn dari pelayanan kerajaan kami, dan 
juga.. 

Terimakasih telah berteman dengan Gabrien..kalian berdua 
akan menjadi Raja yang hebat di masa depan." 


".Ayah.." 


Leonis memanggil ayahnya pelan agar tidak terlalu 
berlebihan menyanjung keduanya. 


".....apakah anda ingin mengatakn sesuatu pangeran 
Theodore?" 


Ucap Raja William ketika melihat ekspresi pangeran 
Theodore dihadapannya tiba tiba berubah.. 


"..sebenarnya ada sesuatu yang mulia." 


Ucap Theodore kepada Raja yang kini masih menjabat, Raja 
William. 


"apa itu?..katakanlah jangan sungkan." 


Ucap Raja William senang, Sepertinya Theodore akan mulai 
meminta bantuan pada kerajaan Striadone. 


"..Kenyataan aku akan membawa Nona Arista Reinhardt ke 
kerajaan Grevalon adalah untuk mendeklarasikan perang 
pada Ciodelion..Dengan bantuannya, prajurit kami mungkin 
akan lebih siap berperang...jarak kami yang jauh dengan 
Ciodelion akan sedikit mengganggu kami jika perang 
terjadi.. 

Maka, aku akan menggunakan Perbatasan Brumuz ketika 
perang terjadi..apa itu diperbolehkan?" 


"...eh? Jadi bukan Ciodelion yang menyatakn perang pada 
Grevalon? 

P-Pangeran Theodore..aku tidak akan melarangnya karena 
daratan itu daratan kami, namun..kukira Kerajaan Grevalon 
juga diancam..." 


"..Tidak..namun...banyak hal yang terjadi yang mulia. Aku 
hanya akan membuat pewaris resmi menduduki kerajaan 


itu.. 

bahkan kini kerajaan Ciodelion menjadi ancaman bagi 
setiap Kerajaan di benua ini, pewaris resmi adalah jalan 
terbaik untuk menciptakan awal perdamaian...kuharap anda 
bisa memberi bantuan pada kami saat itu terjadi." 


Raja hanya mematung. la tidak tahu jika pewaris resmi 
Ciodelion masih hidup, serta kebanyakan orang disana ikut 
kebingungan, tidak hanya raja, Gabrien dan Leonis terkejut.. 


Semua orang disana tahu, setelah berita kudeta terjadi di 
kerajaan Ciodelion puluhan tahun lalu, mereka baru tahu 
jika pewaris resmi masih hidup dan informasi itu keluar dari 
mulut Theodore secara langsung,yang mana, apa yang 
dikatakan nya pasti adalah hal serius,dan tidak ada 
kebohongan. 


"..Bagaimana yang mulia?" 


melihat Raja William yang membeku di tempat, Theodore 
bertanya kembali. Dan dijawab gugup terbata bata oleh 
Raja William. 


Mana Pangeran Theodore.. kami akan membantu pihak 
Grevalon seperti apa yang telah dilakukan Grevalon untuk 
membantu kami di perang sebelumnya...kami akan 
membantu berperang melawan Ciodelion..beritahu kami 
kapan itu terjadi hingga kami bisa menyiapkan apapun 
kebutuhan perang." 


Ucap Raja William pada Theodore yang kini tersenyum tulus 
di hadapan Raja. Diikuti Theodore yang memberi Hormat 
pada Raja William, semua kesatria Grevalon membungkuk 
untuk memberi Hormat sebelum mereka berbalik arah dan 
melangkah pergi dari ruangan megah nan besar itu. 


Arista yang berdiri di antara Theodore dan Aiden ikut 
membungkukkan badannya seraya memperhatikan tatapan 
Raja yang kadang melihatnya. 


Arista sengaja tidak melihat raut wajah Gabrien di 
hadapannya. Karena ia takut..wajah itu akan selalu ia ingat 
selama di perjalanan nya menjauh dari Kerajaan Striadone. 


Sebelumnya Arista telah menitipkan surat lain yang ia 
titipkan pada Janete , surat yang belum Arista berikan pada 
siapapun..surat itu ia berikan pada Janete sebelum Arista 
menghadiri acara terakhir perwakilan kerajaan Grevalon ada 
di Kerajaan ini. 


Surat itu untuk Gabrien dan Leonis. 

Mengapa untuk Leonis? Arista telah memikirkan banyak hal 
untuk mengembalikan kakinya yang telah diamputasi sejak 
ia kecil, ya surat pada Leonis adalah tentang hal itu. Bebeda 
untuk Gabrien... 


Setelah menunduk memberi hormat..Arista bangkit dan 
mulai mengikuti semua orang untuk pergi dari Ruangan 
besar itu. 


Pertemuan antara  Grevalon dan Striadone telah 
berakhir..dan Anggota Kerajaan Striadone, Raja William di 
singgasananya, Gabrien dan Leonis di samping kanan dan 
kiri Raja William, serta para bangsawan yang ikut hadir di 
pertemuan ini, melihat langkah mereka pergi satu persatu 
dari ruangan besar ini. 


'...Selamat tinggal Gabrien..dan terimakasih...' 


x 


Next? Coment dong 


83. A Woman The Awakening and Bell the 
cuteness. 


Author Note : Mohon maaf update lama karena aku 
sedang masa akhir kuliah, jadi agak keteteran tugas 
dan moodswing bgt terimakasih yg udh nungguin 
terus, dan makasih dukungan nya. Sekali Ig, Vote ya 


Arista yang kini berjalan beriringan dengan Theodore dan 
juga Aiden serta beberapa penjaga Theodore 
memperlakukan Arista sedikit lebih intens dari sebelumnya. 


Bahkan lady Rosemary kelihatannya ingin berteman dengan 
Arista. Walaupun ia memiliki rentang usia 8 tahun lebih tua 
dari Arista. 


"..Nona Arista...aku yakin anda akan sangat nyaman berada 
di Grevalon..walaupun bersalju..disana sedikit 
hangat..banyak hal yang sama dengan apa yang ada 
disini..namun..banyak hal yang berbeda juga, kurasa." 


la berjalan sambil memperhatikan Arista yang kini melihat 
nya . 

Mereka semua menuju dekat gerbang untuk menuju kereta 
kuda yang disediakan. Kereta kuda khusus dari Grevalon 
yang diselimuti sihir terpampang jelas bendera berlambang 
Grevalon di atasnya berkibar kibar. 


"Aku menantikan itu lady Rosemary..sepertinya akan 
sangat menyenangkan." 


Arista tersenyum dengan perlakuan hangat dari Lady Rose 
padanya. Wanita dewasa yang benar benar ramah padanya. 


"..Rosemary..jika kau bicara terlalu banyak..Nona Arista 
tidak akan terkejut lagi ketika sampai." 


Ucap Theodore, membuat Lady Rose menutup mulutnya 
sambil tersenyum. 


"..Nona Arista..berbeda dari sebelumnya karena mereka 
sedang menjaga citra kerajaan kami di wilaya Striadone, 


sebenarnya kesembilan ksatria pribadiku sedikit berisik dan 
sulit ku atur, kuharap anda memakluminya." 


Arista yang berjalan dengan Anggun hanya bisa 
mengangguk dan menerima perlakuan hangat yang sedikit 


berbeda dari sebelumnya. 


'apakah perubahan ini karena aku akan menjadi bagian dari 


mereka?' 
Arista hanya bisa focus memikirkan itu sebelum Aiden 


membalas perkataan Theodore. 


" „anda akan tahu seberapa berisik mereka nanti nona..." 


Aiden menggaruk pipinya yang tidak gatal sambil berjalan. 


'apa yang kakak maksud? Apa dari kesembilan, yang tidak 
ikut bersama mereka kali ini adalah tipe lebih banyak 


bicara? Aku penasaran...' 


Tidak banyak yang bisa Arista sampaikan tentang obrolan 
tentang hal itu. 


Namun ia mengubah topic pembicaraan yang sedang 
berlangsung menjadi sedikit serius. 


Arista berhenti melangkah. Langkah mereka yang kini 
belum mencapai gerbang utama untuk menuju Kereta kuda, 
membuat Theodore sadar disamping Arista dan bertanya 
tiba tiba.. 


".hm?? ada apa nona? Apa ada sesuatu yang tertinggal?" 


"..Tidak yang mulia..Namun...bisakah aku mengatakan yang 
sejujurnya?" 


"Eh? Ya...Katakan nona." 


"Sejujurnya aku..tak bisa ikut bersama kalian ke Grevalon 
hari ini, karena ada urusan yang harus ku lakukan di Dunia 
Roh..kuharap anda bisa mengerti.." 


"..Hm...? Apa itu benar benar mendesak nona? Aku tidak 
keberatan..tapi boleh aku tahu? berapa lama itu terjadi? 
Ketika anda memutuskan kembali kami akan menyambut 
anda.." 


Theodore yang sebelumnya telah penasaran dengan Roh 
yang melindungi Arista kini, mendengar kata dunia Roh , 
rasa penasaran nya memuncak namun ia tahan perasaan 
nya itu. 


"Kurang dari seminggu, aku akan menuju ke Grevalon 
secepat mungkin,setelah urusan ku selesai yangmulia." 


"...Baiklah bukan masalah...aku ingin nona bisa mengurusi 
apa yang harus nona urusi jika itu memang penting." 


".Itu..adalah kehormatan bagiku yangmulia..terimakasih 
pengertian anda." 


"..Ya.sama-sama." 


Theodore tersenyum, namun banyak pertanyaan di 
kepalanya. 


Arista membalas senyuman itu, dan sadar, jika sosok 
Theodore memang adalah sosok yang cakap menjadi Raja. 
Sikapnya tenang, kata katanya sudah terlatih dengan baik. 


Ketika mereka berhenti melangkah...dan menaikki Kereta 
kuda. Arista berhenti dan memilih menunggu kepergian 


satu persatu dari seluruh kereta kuda yang Theodore bawa 
sebelumnya. 


Kereta kuda yang seharusnya diisi oleh Arista pun telah 
melangkah pergi mengikuti kereta kuda utama. 


' Yah...seperti inilah seharusnya...aku harus menyembuhkan 
Bell terlebih dahulu. ' 


Levius dan juga Kate yang mengikuti Arista sejak awal jauh 
di belakang, karena Arista di jaga oleh Aiden dan Theodore 
di kedua sisinya, bahkan di belakang Arista, Lady Rosemary, 
Dean, Mathias dan Alexia mengiringi langkah Arista. 


Keduanya mendekat dan menanyakan pada Arista... 


".Nona...apakah kita akan benar benar pergi ke dunia Roh?" 


Ucap Kate. Dan Aku hanya mengangguk mengiyakan sambil 
tersenyum melihat reaksinya. 


" „Kate .kau akan sangat terkejut melihatnya. Tempat itu 
sangat indah bahkan Air sungai sangat harum disana." 


".Be-Benarkah Nona??!" 


"hehe lihat saja nanti..." 


Kate yang tersenyum kini membuat Arista memegang 
kepalanya lembut.mengusap kepala Kate pelan sampai Four 
Commander muncul diantara mereka untuk membuka Portal 
sihir ke Camelenor. 


''.kakek..aku kembali. ' 


x 


Di ruangan Gabrien, terlihat oleh Chriss yang mrnemaninya 
sejak pagi,Gabrien sedikit lebih diam dari pada biasanya. 


Mengingat mulai hari ini Arista pergi dari kerajaan ini. 
Sebelumnya ia benar benar tidak memikirkan tentang 
kepergian Arista ke kerajaan Grevalon karena waktu ini 
terasa sangat singkat. 


'...aku merasa ada suatu titik dihatiku terasa kosong...' 


Gabrien menyandarkan punggungnya ke kursi kerja 
miliknya. la yang terus menerus mengingat wajah Arista 
yang tidak melihat dirinya sama sekali. Seolah ia memang 
menghindari tatapan darinya.. 


Gabrien pergi pada kesimpulan jika Arista mungkin akan 
kesulitan jika mata mereka saling bertemu. Namun..apakah 
itu kenyataan paling masuk akal? 


".Tuan?...apa anda ingin beristirahat sejenak..?" 


"..Hm..?? Tidak..aku hanya sedikit tidak focus hari ini, 
Chriss...tolong keluar sebentar ..aku ingin sendiri." 


" „Baiklah tuan..saya permisi." 


Chriss tidak banyak menolak jika keadaan Gabrien telah 
menjadi semurung ini. 


Setelah Chriss menutup pintu, Chriss berjaga di depan pintu 
ruangan Gabrien dan tidak pergi kemanapun sampai 
Gabrien memanggilnya kembali. 


Gabrien menenggelamkan kepalanya di meja kerjanya yang 
penuh berkas dan tinta. la lelah..fikiran nya ingin berhenti 
sejenak memikirkan kenyataan..namun ia tidak sanggup 
sedetik saja melupakan senyuman seseorang yang melekat 
di fikiranya. 


'...bahkan bayangan nya terukir di fikiranku terus menerus.' 


Gabrien menghela nafas panjang, namun terdengar ketukan 
pintu, suara Chriss kembali terdengar. 


Chriss..aku telah memintamu untuk berjaga diluar 
bukan?..jika tidak ada yang penting, aku ingi---" 


"T-Tuan...Seorang pelayan mengirimkan surat untuk anda 
dari Nona Arista." 


H PI 


Gabrien terkejut bukan main, ia yang awalnya duduk, tiba 
tiba bangkit dan mulai berjalan mendekati Chriss. Ia ingat, 
bahkan... ini belum satu jam setelah kepergian mereka ke 
Grevalon. 


Arista sudah mengirimi ia surat.namun bukan rasa 
penasaran...yang ia rasakan adalah rasa lega.. 


Walaupun pada kenyataan nya surat yang Arista berikan 
adalah surat yang telah dibuatnya di hari sebelum 
keberangkatan, Gabrien tersenyum melihat surat itu,kini ia 
menggenggamnya seraya mengatakan sesuatu pada Chriss. 


"..Kerja bagus Chriss." 


"...?" Chriss kebingungan dan memilih untuk kembali keluar 
setelah Gabrien menerima surat itu. 


Setelah Chriss kembali keluar dan menutup pintu Ruangan 
Pribadi tuannya, Gabrien kembali ke kursinya dengan 
senyuman penuh di wajahnya seraya membuka Surat dari 
Arista. 


[ Ini mungkin pertama kali aku mengirimkan surat pada 
anda Pangeran Gabrien, setidaknya aku memanggil anda 
dengan Hormat dihari aku akan pergi meninggalkan 
Striadone. 

Terimakasih atas hal hal berkesan yang telah anda lakukan 
untukku, beberapa hal juga sulit kulupakan.. 

Setelah kepergianku, kuharap kita masih bisa berkomunikasi 
seperti ini.. 

Terimakasih atas hadiah yang anda berikan, aku akan 
menjaganya.. 


Hormatku. Arista Reinhardt] 


Gabrien yang membaca ujung surat yang dibuat Arista 
perlahan tersenyum sendu. Ini benar benar kenyataan jika 
mereka benar benar tidak akan bertemu kembali satu sama 
lain.. 


la tidak bisa melakukan apapun tentang ini namun suatu 
harapan membuatnya lega, Arista memberinya izin untuk 
tetap mengirimkan surat padanya. 


'...sungguh..ini cukup untukku." 


la menyandar di kursinya dan menghela nafas panjang 
untuk mulai focus pada apa yang akan dia balas pada surat 


yang diberikan Arista. 


Tanpa Gabrien tahu, di Ruangan Raja William, seorang Count 
, yang berasal dari Kediaman Howell, mengunjungi ruangan 
kerja nya dengan seorang wanita yang merupakan putrinya, 
dengan langkah yang beretiket bangsawan, layaknya 
seorang putri, namun kenyataannya ia hanya seorang putri 
Count, membuatnya memiliki Charisma yang kuat. 


Wajahnya jelita di mata kebanyakan manusia. Dikagumi, di 
hormati di layani dengan baik oleh seluruh staff istana yang 
melihat kedatangan nya. 


Tidak seperti Arista saat awal tiba, ia yang tidak diketahui 
Latar belakangnya, diperlakukan oleh semua orang dalam 
istana dengan cukup buruk sebelum Gabrien dan Leonis 


membantunya. 


Kini, Kedatangan Count Howell di istana pusat dihormati 
dengan baik bahkan di saat mereka pertama kali 
melangkahkan kaki ke dalam istana. 


Seorang penjaga yang melihat kedatangan Count Howell 
memberi Hormat dan membiarkan kedua orang pasangan 
Ayah-anak itu memasuki ruangan Raja William. 


Ketika keduanya masuk, Raja William di singgasananya 
menyambut kedatangan mereka. 


"Sudah lama tidak berjumpa Yangmulia Raja..." 


Ucap seorang lelaki tua dengan rambut sudah didominasi 
warna putih itu. 


disusul putrinya Bellona Howell memberi hormat yang 
agung kepada raja William. 


Bellona Howell. 


"..Sudah lama Moris Howell..bahkan ...putrimu telah 
kembali dari pendidikan  sihirnya..lihatlah sungguh 
cantik...apakah ia telah memiliki tunangan? Berapa usianya 
Moris?" 


Raja William yang berteman dengan Moris Howell ketika 
mereka remaja melakukan kontak mata dengan Bellona. 
Putri dari teman masa lalunya. 


"..Hahaha...Yang mulia..putriku baru saja kembali ke Benua 
Wills beberapa hari yang lalu..kurasa ia belum tertarik akan 
hal itu karena ia baru saja menjadi sarjana Sihir di benua 
Rumen." 


Tawa seorang lelaki tua menggema. 


"...Bellona howell adalah gadis pintar dan 
berbakat..sungguh disayangkan jika gadis seperti nya masih 
belum memiliki tunangan Moris." 


Balas Raja William sambil memperhatikan Gadis 
dihadapannya yang sedang memberi hormat. 


Count Moris melirik puterinya yang kini juga menoleh pada 
Ayahnya. la tersenyum manis pada Raja setelah yakin 
dengan apa yang akan mereka jawab. 


"..Yangmulia...sejujurnya aku menyukai pangeran 
Gabrien...dan telah wmengaguminya sejak lama...jadi 
tujuanku kemari adalah untuk bisa menjadi penyihir 
pribadinya..apakah itu mustahil untukku..?" 


"hmm? Bellona...Gabrien tidak pernah memiliki reputasi 
baik sebelumnya, mengapa kau bisa mengatakan 
mengaguminya sejak lama?" 


Raja William mengerutkan kening. 


"Aku pernah melihatnya ketika aku dibawa ayah ke Istana, 
beberapa kali aku bertemu pangeran Leonis dan Pangeran 
Gabrien ketika aku kecil...sepertinya aku mengaguminya 
sejak saat itu." 


Raja William heran, karena Gabrien tidak pernah sukarela 
menemui orang asing di istana, bagaimanapun ia tahu 
karakter kedua puteranya. 


Mengapa Bellona mengatakan itu? 
hal yang difikirkannya saat ini namun tak ia permasalahkan. 


„Yang mulia..Puteriku mungkin bisa menjadi penyihir 
hebat menggantikan Dienne Reinhardt di era ini..apa itu 
mungkin menjadikan nya salah satu penyihir elit istana?" 


"..Tentu, akan sangat disayangkan jika gadis berbakat 
seperti Bellona tidak menjadi Penyihir spesial di Istana. Aku 
akan mengurusnya, lagipula, mungkin Gabrien telah ada di 
usia harus memiliki tunangan..itu akan menyenangkan jika 
pasangan nya adalah putri dari kawan lamaku." 


Raja William menyimpulkan sepihak , namun itulah alasan 
kedua tamunya datang, tanpa perlu banyak usaha, kedua 
orang itu tersenyum dan mengangguk pelan. Karena tujuan 
mereka berjalan dengan sempurna tanpa hambatan. 


"aku akan sangat terhormat bisa mendengar itu dari anda 
yangmulia...ini suatu kehormatan bagiku." 


Dengan seringaian tipis dari Bellona ketika ia mendengar 
kata kata indah itu. 

Kemudian diantara ketiga Orang tersebut, terjadi 
percakapan amat panjang yang membicarakan beberapa 
hal penting dan tidak penting, hingga siang tiba. 


Baik Gabrien, dan Leonis bahkan Chriss dan Noah tidak tahu 
kedatangan Count Howell di Istana pusat Striadone. 


Dilain tempat... 


Four Commander telah membawa Arista ke bukit diluar 
perbatasan Ibukota, tentu bersama Levius dan Kate 
disampingnya. 


Mereka berencana pergi secepat mungkin dan tiba di 
Camelenor. 


Ketika semuanya tiba. Four Commander mulai merapalkan 
mantera untuk membuka Portal yang akan membawa 


mereka pergi. 


Walaupun Ragu, Levius dan Kate masuk tanpa perlu 
mendapat instruksi dari Arista. 


"ketika kalian masuk, pejamkan mata kalian jika kalian, 
sensasi disana sedikit bebeda." 


Sensasi melewati portal bagi manusia adalah mual mual dan 
muntah karena penuh tekanan di waktu yang sama. 


".Ba-Baik nona." 


Kedua kakak beradik itu mengangguk cepat dan Four 
Commander siap dengan Mantera itu .. 


Mereka semua menghilang dibalik portal. 


Butuh waktu sekitar 2 menit hingga mereka melewati portal 
ini, hingga Arista menoleh dan menggenggam tangan Kate 
yang kini seolah menahan sensasi buruk seperti saat 
pertama kali melewati hal ini. 


Sensasi aneh sedikit demi sedikit menghilang dan 
menyisakan angin sepoi sepoi pada kulit mereka 


Levius dan kate masih memejam kan mata mereka. Hingga 
Arista menyadarkan mereka dengan berkata.. 


"kita sudah sampai." 


Perlahan, Kate dan Levius melihat apa yang ada di hadapan 
keduanya. Langit biru muda dengan awan sedikit berwarna 
merah muda, beberapa hembusan angin tercium sangat 
harum, banyak bangunan tinggi melayang di udara, banyak 
burung burung sihir yang bertengger di sekitar pohon tinggi 


di sekitar mereka. 


" Kalian berdua...Selamat datang di Camelenor." 


Ucap Arista yang kini menoleh kepada mereka yang masih 
belum tersadar atas kekaguman mereka ketika sampai di 
Camelenor. mulut keduanya menganga tidak mereka sadari. 


Da apa...apa aku bermimpi nona?" 


Kate bergumam namun aku hanya tersenyum melihat 
tingkahnya, kufikir ia akan sedikit heboh, tapi ternyata ia 
hanya bergumam kecil sambil melebarkan matanya. 


Begitupun Levius yang berada di dekatku. Ia hanya bisa 
tertegun dan mematung melihat semua hal yang sangat 
berbeda dari dunia manusia sebelumnya. 


"Ayo..." 


Seraya melangkah dan bersiap untuk terbang ke Istana 
milik Elder Elandor Xyrgwyn, Arista masih melihat keduanya 
mematung dan tidak bergerak. la berteriak pada keduanya 
dan mereka sadar untuk segera menyusul.. 


"Kalian berdua , Ayo!!..." 


seru Arista. 


Setelah merapalkan sihir terbang, Baik Arista dan Four 
Commander telah sampai terlebih dahulu di perbatasan 
gerbang istana besar Elder. Istana Kristal yang membuat 
Arista lama bernostalgia. 


Beberapa saat selanjutnya Levius yang menggendong Kate 
sampai di tempat mendarat Arista dan yang lainnya. 


Sebagian besar Roh telah mengetahui siapa Levius dan Kate 
setelah perang terjadi. 


Kate yang merupakan Strategist , Levius merupakan sksatria 
pribadi Arista. 


keduanya memiliki Reputasi baik di Camelenor setelah 
peperangan pertama dimenangkan Arista. 


Ketika semuanya sampai, Arista segera disambut oleh Roh 
penjaga istana Utama Camelenor, dan mereka bergegas 
memberi hormat, bahkan mereka memberi hormat pada 
Four Commander yang juga berada di dekat Arista. Namun 
beberapa penjaga yang datang sedikit terkejut dengan 
kehadiran Levius dan Juga kate. 


Hingga mereka menyapa.. 


"Inikah Levius dan juga Kate? Senang bertemu 
denganmu..." 


Ucapnya. Walaupun terkenal tidak ramah pada manusia, 
setidaknya, penjabaran itu sedikit demi sedikit berubah 
sekarang setelah perang aliansi dilakukan. 


".ah- ya senang bertemu dengan anda ...aku dan adikku 
sungguh beruntung bisa ikut kemari." 


"..Ha-ha..anda sangat sopan.. Nah...Nona Arista, apakah 
anda ingin bertemu dengan Elder? la berada di ruangan nya 
sejak pagi bersama tuan Teal dan Nona Siora." 


Ucap Roh penjaga itu. 


"Terimakasih telah menuyambut kami, baiklah , semoga 


harimu menyenangkan..." 


Arista dan rombongan nya berjalan menuju Istana Utama 
milik Elder Elandor, Kakeknya. 


Melihat ke kanan dan kiri seolah nostalgia saat ia kecil 
berkunjung kemari pertama kali. Ia berjalan penuh gembira 
saat menaiki tangga, saat bersapa penjaga istana,sampai 
kakinya menemukan Pintu terbesar di istana itu dan 
mengarahkan semuanya agar mengikutinya masuk 
bersama. 


la mengarahkan tangan nya dan mulai menyentuh pelan 
pintu besar itu hingga pintu itu bergerak sendiri seolah 
sadar siapa yang datang dan segera merespon dengan 
jawaban membukakan pintu besar itu. 


Getaran pintu besar itu segera berakhir hingga pintu 
terbuka sempurna dan kami masuk perlahan , di hadapan 
kami, Elder Elandor dan Elder Meliana terlihat bersama, 
sedangkan Siora dan Teal berdiam diri menjaga keduanya di 
kedua sisi berlawanan . 


Seperti yang Alion dan Lhoris lakukan dulu. 


".Ah...Cucukku....aku tahu dari Meriel jika kalian akan 
datang berkunjung!..." 


Elder Meliana melangkah mendekatiku. Tidak lama...aku 
merasakan pelukkan nya seraya membalas pelukan itu aku 
berkata. 


"aku kembali Nenek...ini sudah sangat lama.." 


"..Lama? Satu tahun adalah waktu yang sekejap bagi para 
Roh sayang, tapi aku benar benar merindukan mu.." 


Ucap Elder Meliana memelukku erat. Di singgasana, Elder 
Elandor yang awalnya hanya duduk, mulai bangkit dan 
berjalan mendekatiku seperti yang dilakukan Elder Meliana 
padaku. 


la menghampiriku dan tersenyum lembut. 


la menyentuh kepalaku dan mengelusnya pelan sambil 
berkata.. 


"Selamat datang cucukku..dan selamat datang kalian 
semua...eh? Apakah ini manusia yang dibicarakan kalian 
itu?" 


Elder Elandor bertanya pada Siora dan Teal yang pernah 
menceritakan tentang kehebatan keduanya dalam 
kontribusi perang, dan Elder benar benar senang karena 
orang orang hebat ini ada di pihak Arista. 


"Sepertinya, Cucukku telah mengalami banyak hal...aku 
bangga padamu.." 


Sahutnya lagi dan membuat Arista mengangguk. Elder 
Meliana melepaskan pelukannya, dan sadar tentang 
kehadiran Bell yang ada di pangkuan Meriel sejak mereka 
memasuki ruangan. 


"Dan siapa mahluk kecil yang lemah ini..?" 


"..Hmm..? AH....Nenek..dia adalah hewan yang kuceritakan 
dahulu..hewan sihir yang melindungiku." 


Ucap Arista menjelaskan situasinya pada Elder Meliana dan 
Elder Elandor, Teal dan Siora yang awalnya berdiri cukup 
Jauh mulai mendekat, dan memberi sambutan kecil pada 


Arista. 


".Yo..Akhirnya kau berkunjung kemari..." 


Ucap Teal , Siora hanya melambai tangannya padaku dan 
aku membalasnya dengan anggukan kecil sambil 
tersenyum. 


"Aku kembali Teal." 


Ucapku menjawab perkataannya. 


"Jadi hewan ini adalah pelindung masa kecimu itu? 
malang sekali..sepertinya aku tahu tujuan kalian membawa 
hewan ini kemari.." 


"..He-he...begitulah nenek..kedatangan kami ingin 
membuatnya tinggal di Camelenor sementara. Namun 
bukan hanya itu..." 


"jadi ada sesuatu yang lain?" 


Ucap Elder Elandor yang bertanya mewakilkan Elder 
Meliana yang kebingungan. 


" „Aku butuh bantuan Kakek dan Nenek untuk membantu 
Bell kembali seperti semula, dan juga membangkitkan 
kekuatan Kate yang selama ini belum pada titik 
sempurnanya." 


Keduanya menoleh satu sama lain, Elder Elandor dan 
Meliana terkejut mendengarnya, keduanya tahu siapa 
Kate...mereka mendekati nya, 


Keduanya meletakkan tangan nya pada ujung kepala Kate 
yang kini menoleh kesamping kanan dan kiri melihat 
apakah situasi ini adalah hal yang normal. 


"..hmm..Aku tahu apa yang bersemayam di tubuh anak ini." 


Arista sadar elder Elandor memang tahu sesuatu, dan 
diperkuat dengan perkataannya tadi. 


Arista antusias bertanya setelah Elder Elandor mengatakan 
itu. 


".Kakek..Apakah itu third Eye? Aku mengetahuinya dari 
Kepala suku Elf di hutan besar barat." 


Elder Elandor hanya bisa menggelengkan kepalanya, 
ternyata apa yang menjadi kekuatan Kate bukanlah Third 
Eye. Namun sesuatu yang lebih unik namun hampir mirip 
dengan Third Eye. 


" Sayangnya itu bukanlah Third Eye, pada dasarnya, Third 
Eye merupakan kekuatan yang didasari kekuatan 


Third Eye..akan tetapi..Eye Of The Thruth." 


Semuanya hening dan kebingungan , karena tidak ada 
sesuatu apapun yang bisa mereka mengerti, bukan karena 
mereka tidak ingin menanyakan hal itu, namun mereka 
semua disana menunggu untuk Elder melanjutkan apa yang 
akan diceritakannya. 


"..Eye Of the Thruth adalah kekuatan unik yang memilih 
pemiliknya sendiri.. 

ia tidak ada karena kita yang memintanya... 

jadi kurasa kekuatan ini telah memilih gadis ini untuk 
dijadikan Inangnya.. 

seperti parasit namun tidak merugikan...suatu saat, ketika 
gadis kecil ini telah menjadi dewasa, ia akan mampu 
menjadi petinggi Uskup Gereja di Dunia manusia." 


Mata Arista dan Levius membesar mendengar itu. Lhoris 
berseru. 


"Ahaha- keberuntungan memang memihak kita terus 
menerus, Arista..kau hebat mampu menjadikan orang 


sehebat itu di pihak kita." 


Lhoris yang bangga pada Kate karena dia adalah Muridnya, 
menyilangkan tangan nya dan tertawa puas karena ia 
menjadi master yang hebat untuk Kate. 


"Apakah itu bisa dibangkitkan kakek? Sepertinya selama 
di dunia manusia, Kate tidak bisa membangkitkannya?" 


Arista tidak memperdulikan Lhoris, dan bertanya pada Elder 
yang kini lebih mendengarkan cucunya. 


Lhoris yang sakit hati karena diabaikan mendapat pukulan 
terakhir dari Teal dengan kata katanya.. 


"Sepertinya paman diabaikan lebih sering dari yang aku 
kira...” " 


la menjulurkan Lidahnya sedikit pada Lhoris yang kini 
melayangkan pukulan pelan pada Kepala Teal.. 


"Jangan membuatku terlihat lebih menyedihkan Teal..." 


Teal hanya tertawa setelah Lhoris memukul pelan kepalanya. 


Elder memperhatikan Kate, dan meraih tangan nya pelan. 


"Izinkan aku melakukan ini.." 


Elder menggambar sesuatu yang tidak satupun mengerti, 
semua mata tertuju pada Apa yang sedang terjadi di 
ruangan ini. hingga Levius bertanya pada Arista. 


".Nona..apa adikku akan baik baik saja?" 


"Tentu." 


Arista berniat menenangkan sang kakak. Levius yang 
mengangguk ragu ragu terhadap bentuk keyakinan yang di 
berikan Arista yang kini memandang apa yang dilakukan 
Elder pada Kate. 


Ixobhadich| 


Mantra yang serupa ketika Elder melakukan sihir ingatan 
pada Arista dahulu. Mantra ini ia ucapkan pada Kate yang 
sekarang memegangi kepalanya , tiba tiba Kate sedikit 
mengerang. 


Teriakkan anak anak yang tiba tiba mengerang terdengar di 
istana. 


"jangan khawatir..itu akan menyakitkan tapi .. dia akan 


mampu melewatinya." 


Ucap Elder membuat kami semua lega. 


Kate yang berteriak memegangi kepalanya, terjatuh dan 
mulai mengerang kesakitan di lantai. 


Arista ingin membuatnya tenang, namun dihentikan Alion. 


"Itu mungkin menyakitkan , tapi ia akan mampu 
membangkitkannya hari ini juga." 


Alion membuat Arista mengangguk ragu dan menoleh 
kembali pada pemandangan kurang sopan Kate yang 
menegrang erang dilantai kesakitan. 

Levius meraih Adiknya yang kesakitan di lantai... 


IRealease) Ucap Elder kembali. Mantra yang entah apa 
tujuan nya, namun Perlahan dan pasti, erangan Kate mulai 
menjadi pelan dan mulai tidak terdengar.. 


Nafas kate yang telah sedikit demi sedikit terkontrol dan 
kembali normal, menunjukan kate yang sangat kelelahan di 
lantai terbaring. 


Levius memangku dan meraih Kate dalam pelukan nya. Ia 
melebarkan matanya ketika melihat Sesuatu yang aneh atas 
warna mata kate yang berubah. 


"..Kate? Apa aku baik baik saja? Apa kau bisa melihat kakak 
dengan jelas?" 


Levius memangku Kate yang sebelumnya terjatuh, Arista 
mendekat dan melihat apa yang telah terjadi pada kate. 


"Eye Of the Thruth tidak memakan manna, berbeda dengan 
Third Eye yang menjadi parasit penyerap mana Inangnya, 
Jenis Eye Of The Thruth adalah jenis kekuatan yang memiliki 
keinginan, Eye Of the Thruth adalah kekuatan yang hebat, 
karena lebih mendetail, ia bisa melihat jumlah manna 
seseorang dengan bentuk warna mereka. Singkatnya, Eye 
Of The Thruth dikenal sebagai mata kebenaran, sejauh yang 
kakek tahu itu adalah kekuatan unik." 


Elder menjelaskan dengan nada serius kepada 
Arista,kemudian ia melanjutkan.. 


"Anak muda, namamu Levius bukan? Istirahatkan adikmu 
itu dan pergilah ke kamar yang kami sediakan untuk kalian 
beristirahat..." 


Elder Elandor memanggil Roh yang bertugas menjaga Istana 
dan mengatakan padanya untuk mengantar Levius dan Kate 
beristirahat. 


Arista melihat perubahan warna mata kate..Mata kebenaran 
adalah hal yang baru dia ketahui, bahwa mata sendiri bisa 
memiliki kekuatan, Kate adalah satu satunya manusia 
pertama yang bisa menjadi uskup di usia semuda ini.. 


Warna matanya Kuning cerah..bebeda dari sebelumnya. 


sebelumnya..warna matanya senada dengan warna 
rambutnya yang biru muda, kini warna mata kate menjadi 
kuning seperti mata seekor binatang buas. 


Walaupun baru pertama kali ku melihatnya, itu sangat unik 
dan indah..apakah jenis itu kekuatan Cahaya? Sejauh ini 
Kate tidak bisa menggunakan kekuatan apapun selain bakat 
uniknya. 


'...aku berutung menyelamatkan kalian berdua saat itu. 


Arista bergumam seraya melihat Levius yang membopong 
Kate bersama penjaga yang akan membawanya ke tempat 
beristirahat. 


".Nah..sesuatu telah selesai..sebentulnya aku tidak 
melakukan banyak hal..karena anak itu telah berusaha 
sendiri membangkitkan kekuatan nya setiap hari, 
kurasa..kekuatan nya lebih mudah bangkit daripada yang 
aku bayangkan...nah kalian semua lelah bukan?" 


Ucap Elder Elandor dan di respon cepat oleh Arista. 


Arista dengan cepat mengalihkan pembicaraan ini pada 
metode penyembuhan Bell di Camelenor. 


Bagaimana cara Elder membantu Bell pulih seperti yang ia 
lakukan Pada Meriel setahun yang lalu. 


Elder yang awalnya terkejut karena Arista sangat ingin 
menyembuhkan Bell secepatnya, walaupun bingung 
mengapa Cucunya menjadi sedikit pemaksa, Elder Elandor 
hanya bisa pasrah dan melakukan apa yang diinginkan cucu 
yang disayanginya itu. 


Begitupun Elder Meliana yang tertawa karena melihat 
suaminya bisa di bujuk oleh Arista. 


".Baiklah...pertama tama, ayo kita pergi dari sini." 


Ucap Elder Elandor dan memimpin pergi kami dari Istana 
Utama di Camelenor. 


Aku tidak tahu pasti menagapa penyembuhan ini tidak 
dilakukan di istana Pusat tetapi sepertinya Aku mengetahui 
Arah kemana kami akan pergi. setelah mengingat hal ini 
pernah terjadi. 


Elder yang memimpin jalan kami, Four Commander 
melayang mengikuti kami, dengan Bell masih berada dalam 
pelukkan Meriel masih terlelap. 


Kami pergi dari Istana pusat dan melangkah ke jalan yang 
pernah kulalui sebelumnya. 


Jalan yang mengarahkan ku pada saat akan memperoleh 
Tongkat Sybil. 


Entah apa alasan Elder membawa kami kemari, namun , 
mungkin disini adalah Pusat Manna berada, Mungkin Meriel 
juga disembuhkan disini. 


Aku hanya mengikuti Elder dalam diam, walaupun aku tahu 
akhir dari tempat tujuan kami adalah sebuah danau dan 
Bangunan Tanpa atap yang telihat sangat sakral, aku yakin 
kita akan pergi kesana sekali lagi. 


"Nak lihatlah...Bell mungkin merasa lebih baik setelah ia 
tiba kemari..aku bisa merasakan telinganya bergerak gerak 
sejak tadi." 


Meriel membuat semua orang menoleh termasuk Elder 
Elandor yang melangkah jauh di depan memimpin 
perjalanan kami. 


"..Begitukah?? Aku sedang menahan untuk tidak 
menyentuhnya saat ia masih butuh energy World Tree di 
tubuhmu Meriel. Jadi aku akan sedikit bersabar untuk 
memeluknya lagi." 


Arista tersenyum pahit mengingat keimutan Bell belum bisa 
ia sentuh seusuai keinginannya. 


Kemudian beberapa saat berlalu, kaki yang mengijak bagian 
rumput yang berbeda dari istana utama, kami telah berada 
di dalam reruntuhan yang tidak memiliki atap. Seperti 
sebuah Altar, tempatku memanggil tongkat Sybil menjadi 
tongkat sihirku dahulu. 


Menyadari kami semua telah berada di area yang sama, 
Elder mengucapkan Mantra. 


(Elainnsgreisher.| 


Sebuah peti sihir yang terbentuk indah tiba tiba muncul dan 
melayang di hadapan kami. 


Peti yang entah datang dari mana tepatnya, namun, 
memiliki aura sihir yang kuat karena Elder adalah pemimpin 
para Roh disini. 


Aku memperhatikan peti itu muncul dan Meriel mulai 
berbicara disampingku. 


"Sungguh nostalgia. Aku pernah tertidur disini selama 10 
bulan lamanya..." 


la menatap peti itu sendu..dan menoleh kearah bawah 
untuk melihat Bell yang tertidur di pangkuannya. Lhoris 
yang berada tepat disebelah Meriel memegang pundaknya 
sendu. 


Meriel hanya tersenyum merespon itu. 


"Sekarang mahluk kecil ini akan tidur disana sementara..." 


Meriel mengelus Bell perlahan, dan berjalan mendekati 
Elder Elandor untuk meletakkan Bell pada peti itu. 


Puk* 


Bell yang berukuran kecil itu meringkuk disana, Meriel 
meletakkan Bell secara hati hati agar ia tidak terganggu 
dalam tidur pulasnya. 


Dekat Danau dan altar indah ini, kekuatan Dewi Sybill terasa 
oleh Arista yang memegang salah satu pemberiannya. 


Arista tersenyum melihat Bell nyaman tidur diatas peti 
berukuran sangat besar itu, bagaimanapun Meriel masuk di 
dalamnya. 


Terkadang telinganya bergerak gerak dan ingin Arista 
sentuh..namun ia tahan sampai Bell benar benar pulih. 


' „terimaksih telah bertahan untukku." 


Batin Arista sambil menatap Bell sendu, namun helaan 
Nafas terdengar darinya. 


la mencoba menahan keinginannya memeluk Bell dan 
menyentuhnya ... 


" Cucuku...mungkin hanya memerlukan dua hari sampai 
hewan ini pulih.." 


"Eh? Meriel memakan waktu lebih lama sebelumnya 
Elder...Apa untuk Bell hanya secepat ini?" 


".. Hewan itu berusaha pulih walau terlihat terus 
memejamkan mata, ia menyerap Manna di sini lebih banyak 
dari yang kau kira.., cucukku... 

Hewan ini pemberian Ayahmu bukan?... 

atas permintaan maafku karena sebelumnya menentang 
pernikahan Lalantha dan Frederick, aku berjanji akan 
membantunya dengan semua yang kupunya." 


"... Terimakasih kakek...itu bantuan terbesar untukku." 


Elder Elandor hanya tersenyum melihatku berterimakasih 
dengan tulus padanya, janggut panjang berwarna putihnya 
menjuntai sampai dadanya, ia terlihat sangat tua meskipun 
ia abadi. 


2 hari setelahnya, Arista beristirahat di Ruangan milik nya 
selama berada di Camelenor, bukan berarti ia memang ingin 
terus bermalas malasan, namun Bell yang kini berusaha 
keras memulihkan keadaanya, membuat Arista merasakan 
sensasi tubuh Bell yang seolah memanas karena Manna 
meresap dalam dirinya dalam jumlah cukup besar setiap 
waktu, Arista menjadi sedikit kelelahan karena bukan Manna 
dari Camelenor saja, namun Bell menyerap manna Arista, 
akibat kontrak darah yang dilakukan sebelumnya. 


Apakah berarti dengan begitu Bell juga mampu 
mengirimkan manna nya ketika aku membutuhkan manna 
tambahan dalam tubuhku? 


Ah...aku tak membutuhkan kekuatan Bell.. Batu manna 
Heart Of stone milik ibuku jauh lebih berguna, karena..aku 
juga tidka mungkin memanfaatkan kekuatan Bell di jalan 
seperti itu. 


Kini aku menyadari, Kondisiku telah jauh lebih baik, Bukan 
hanya diriku, Kate yang baru saja membangkitkan kekuatan 
nya tepat di hari ia tiba disini, tak sadarkan diri di ruangan 
nya dan di temani Levius dengan waktu yang hampir sama 
dengan ku. 


Aku yakin, hari ini adalah akhirnya, walaupun kami benar 
benar dalam keadaan yang buruk , kurasa jika kami 
menjalani nya bersama semua itu mudah untuk dilalui. 


Aku teringat pada Bell yang kini mungkin masih tertidur di 
peti dekat tempat pemanggilan senjata. Karena ditempat 
itulah aku melihatnya terakhir kali saat mengunjunginya. la 
hanya tertidur dengan meringkuk dan menyerap manna, 
Energi kehidupannya sedikit demi sedikit pulih . 


Aku mulai bersiap untuk menemui semua orang yang telah 
menungguku keluar dari ruangan ini, Ruangan mewah 
dengan nuansa biru muda dan hijau, sebelumnya. 


Four Commander telah pamit untuk mengunjungi wilayah 
nya masing masing, sebelum berkumpul lagi di Istana dan 
bertemu denganku. 


Itu melegakkan, dengan begitu, mereka bisa pulang ke 
rumah dan kediaman mereka sebelum benar benar pergi 
lagi bersamaku ke dunia Manusia. 


Setelah bersiap seadanya karena Meriel tidak ada di sini, 
aku melangkahkan kakiku ke pintu keluar ruangan ini, 
betapa terkejut ketika melihat seorang anak dan seorang 
pria memberi hormat padaku tepat setelah aku membuka 
pintu. 


" Selamat pagi, Nona." 


"..Huh? Ada apa ini levius? Kate?" 


"Aku telah mengetahui detailnya dari tuan Lhoris, beliau 
mendatangi Ruangan ku dan menceritakan semua...aku 
tidak menyangka anda merupakan puteri dari Ciodelion dan 


juga Camelenor." 


".. Sejujurnya...itu sesuatu yang akan kuceritakan nanti, 
namun jika kalian telah mengetahuinya maka, itu lebih 
baik.." 


Arista melangkah pergi, Levius dan Kate berlari kecil 
menyusul tuan mereka hingga mereka diarahkan Arista ke 
Ruangan Elder Elandor bersama nya. 


Sentuhan kecil Arista pada pintu besar itu membuat nya 
bergetar perlahan terbuka. 


"Selamat pagi kakek.." 


Ucapku menyapa Elder yang pagi ini telah mengurusi 
urusan di Camelenor. 


Kakek terlihat sibuk dengan beberapa kertas sihir di meja 
mewah miliknya. 


Four Commander belum disini jadi aku menemui kakek yang 
berada sendirian di ruangan ini. Elder Meliana pastinya 
berada di Wilayah Air saat ini. 


"... Apa tubuhmu telah jauh lebih baik? Kau beristirahat 


lebih lama dari yang kubayangkan cucuku." 


Arista hanya tertawa gugup mendengar itu, ia membalas. 


"sungguh aku jauh lebih baik sekarang kakek. 
Kakek.,,bagaimana keadaan Bell..?" 


"Hmm...hewan itu sepertinya telah lebih sehat, jauh dari 
yang pernah kubayangkan sebelumnya, selama kau tidur 
kemarin, dia sudah bangun dan menyebabkan beberapa 
kehebohan disini." 


Kakekku mengusap usap janggut panjangnya ketika 
menjawab. 


" D?! 


Arista termenung, tidak mengerti dengan cepat apa yang 
dimaksudkan Kakeknya. Ia hanya menyipit dan membuat 
Elder Elandor sadar. 


" Setelah dia kembali membaik, saat itu Meriel ingin 
menggendongnya lagi, dia melompat kesana kemari dan tak 
bisa mereka tangkap, begitupun pada Lhoris dan Alion, 
mereka mencoba menenangkan Hewan kecil itu dan 
berakhir pada Shinon yang mengurungnya di penjara Air 
kecil yang diciptakannya." 


Jelas Elder seraya meletakkan berkas berkas yang 
dipegangnya sejak sebelum Arista memasuki ruangan nya. 


" Eh? Jika Begitu dimana mereka kakek?" 


dengan mata penasaran, Arista benar benar tidak yakin apa 
yang dikatakan Kakeknya benar benar hal yang konyol 
sekali. 


Mereka sedang berkumpul di taman istana saat ini, 
pergilah kesana." 


Ucap Elder padaku. Kukira aku bangun lebih pagi karena 
Meriel tidak membangunkanku, dan juga kukira, Four 
Commander pulang untuk bertemu dengan kerabatnya di 
wilayah mereka masing masing. Namun nyatanya mereka 
sedang mengusili Bell?? 


"..Baiklah..terimkasih kakek." 


Ucapku pelan seraya memberi Hormat sebelum benar benar 
pamit ke Elder Elandor. Elder hanya mengangguk anggukan 
kepalanya seraya tersenyum dan menyuruh Arista bergegas 
ke tempat semuanya sedang berkumpul. 


Diperjalanan, di istana milik Elder yang sangat luas ini, 
kakiku melangkah diiringi Levius dan Juga Kate. 


Di dunia Manusia, bulan ini masih menujukkan musim 
dingin, sedangkan di Camelenor , ini terasa sangat hangat 
dengan dataran hijau pepohonan yang tidak membeku. 


Levius dan Kate memperhatikan setiap inci dari Istana milik 
Elder, Aku hanya bisa tersenyum mengingat, itulah yang 
kulakukan dahulu ketika pertama kali sampai kemari. 


"..Nona..aku tidak menyangka ada dunia seindah ini selama 
hidupku...jika aku mengatakan aku bersyukur ...itu mungkin 
tak akan cukup untuk mengatakan nya pada Anda yang 
telah membawaku dan adikku kemari." 


".Begitukah?..aku senang mendengarnya...nikmatilah untuk 
berada disini sebelum kita kembali ke dunia manusia." 


Arista melangkah lebih dulu meninggalkan keduanya yang 
mematung. 


Keduanya tidak mengerti, menikmati apa? Maksud Arista 
tadi. 


Walaupun begitu, mereka berdua tidak menyesal menemani 
Arista sejauh ini, membantunya merebut kembali Ciodelion, 


dan membantunya meraih kembali apa yang seharusnya 
menjadi miliknya. 


Terlepas dari ucapan Syukur, keduanya merasa jika mereka 
akan mengikuti Arista kemanapun ia pergi dan selama 
Apapun Arista membutuhkan bantuan keduanya. 


Setelah beberapa lama tertinggal, keduanya menyusul 
Arista yang telah sampai di ujung jalan menuju Gerbang 
utama menuju Taman besar dekat Istana Kristal milik Elder 
Elandor. 


Waaah- adalah kata pertama ketika mereka melihat Taman 
luas nan indah ini. 


Aku menoleh dan mereka berdua sadar, aku terkekeh kecil 
seraya menuju tempat dimana Bell dan Four Commander 
berada. 


Menurut Elder Mereka ada di Taman, mungkin taman yang 
pernah Arista kunjungi ketika ia kecil bersama Alion dan 
Lhoris. 


Ya..Taman yang berada di ujung bangunan melayang ini, 
beberapa kursi emas, dan meja berada disana. Kilauan sinar 
matahari membuat binaran binaran barang barang itu 
berkilau menyilaukan mata. 


Arista melangkah dengan cepat untuk menghampiri Four 
Commander. 


Step" 


Langkahnya berhenti. 


la hanya bisa menganga. Melihat pemandangan ini. 


" No- Nonaaa....!!!!!!" 


Teriakan bell membuat Arista bernostalgia sekejap , ia 
mematung di tempat sambil mengingat apa yang barusan 
terjadi di hadapan matanya. 


Four Commander sedang mengelilingi Bell dan seolah ingin 
menyentuhnya secara paksa. 


Sepertinya Bell selalu menghindar ketika mereka ingin 
menyentuhnya. 


Tidak bisa terelakkan, Bell dalam wujud ini adalah mahluk 
paling menggemaskan yang pernah kulihat. 


"...B-Bell ada apa?" 


Ucapku ketika ia berlari dan melompat ke tangan ku. 


...Me- Mereka melakukan pelecehan padakuuu nona!!" 


"hah?" 


" Eh??" 


" hm?" 


Ketiga Pria yang menjadi tersangka mematung, dengan 
posisi duduk mereka menjadi aneh seraya tertawa ragu. 


Aku hanya bisa menggelengkan kepala dan tidak 
memperdulikan itu. lebih penting..sekarang..Bell berada di 
dekatku. 


"Sepertinya kau sudah membaik Arista, apakah mahluk ini 
masih menyerap mannamu?" 


Ucapan Lhoris membuat ku menoleh kearahnya. 


Aku hanya menggelengkan kepala, dan berkata tidak 
padanya. 


" sepertinya ketika Bell pulih, aku pun menjadi lebih baik.." 


Ucapku membuat Rona wajah Meriel yang sedikit khawatir 
di dekatku kian membaik, ia tersenyum dan memelukku 
singkat. 


"Kalian berdua berbagi takdir yang sama, jadi jangan 
gegabah mulai sekarang..kalian paham?" 


Sosok keibuan Meriel muncul setelah sekian lama, ia 
memelukku singkat dan membuat Bell sedikit terjepit Tubuh 
Meriel yang memelukku. 


"..Hmpp lephhas.." 


Ucapnya meronta dan naik ke kepalaku. 


Aku yang diam merasakan nya naik ke kepalaku tidak 
membuatnya turun, jika Bell menyukainya, maka itu akan 
kuberikan padanya.. 


' menginjak kepala seorang puteri..hanya Bell yang mampu 


melakukannya. 


Aku memikirkan itu seraya terkekeh.. 


"..Selamat datang kembali Bell.." 


Aku menurunkan nya dari kepalaku untuk memeluknya 
dengan benar. 


"..Selamat datang kembali Nona...." 


la membalas pelukkan ku erat dan menggerak gerakkan 
ekornya . 


Four Commander melihat pemandangan itu berdiri dan 
mendekta padaku. Terutama Alion dan Lhoris. 


"..Kau tidak seramah itu ketika dekat dengan ku mahluk 


kecil..." 


Omel Lhoris yang membuat Bell sembunyi di belakang 
rambut Arista. 


"..Lhoris.jangan menjahili Bell lebih dari ini.." 


Ucapku pelan seraya mencari tempat duduk yang nyaman 
di samping Shinon yang memperhatikan pertikaian kecil ini. 


"..Nona...inikah Camelenor tempat anda tinggal selama 
ini?" 


" Ya.tepatnya 5 tahun aku tinggal disini Bell..dan kau 
tahu..yang menyelamatkan mu adalah kakekku.." 


".Eh..Pak tua yang berjanggut itu? aku tidak jelas 
melihatnya karena aku sedang lemah nona..jadi beliau 
itu...adalah kakekmu Nona?" 


"..Siapa yang kau sebut pak tua Berjanggut..?" 


Alion menarik telinga bell karena menyebut Elder dengan 
sebutan kurang pantas, setelah apa yang dilakukan Elder 
untuk menolongnya. Sosok yang sangat dihormati di 
Camelenor, Bell memanggilnya pak Tua Berjanggut. 


lI a Ah." 


Bell menggerinyit kesakitan ketika Alion melakukan itu 
padanya. 


Kemudian Arista duduk dan sedikit menyandarkan 
punggungnya pada Kursi yang didudukinya di Taman. la 
sadar jika Virion tidak terlihat selama ia berada di sini, 
hanya ada Siora dan Teal di ruangan Elder. 


la bertanya pada Alion, namun jawaban nya tidak berubah, 
karena Virion mengasingkan dirinya di pegunungan di 
wilayah Gaath milik Alion. 


Tidak ada yang bisa menebak apa yang sedang dilakukan 
nya, pada akhirnya, Arista berfikir jika ia tidak bisa berlama 


lama disini dan ia akan kembali ke Dunia Manusia besok hari 
karena semua Urusan di sini telah selesai. 


Keesokan Harinya. Bell yang ikut tidur di Kasur milikku 
membangunkanku , di ruangan ini, Four Commander telah 
hadir melihatku bangun membuka mata perlahan, Meriel 
yang berada disampingku mengucapkan selamat pagi 
seraya membantuku bersiap. 


Aku berfikir takkan lama lagi akan pergi dari sini, bukan 
karena ingin cepat cepat pergi dan meninggalkan kakek dan 
nenek disini, namun, urusan ku di dunia manusia belum 
selesai, ada kakakku yang harus segera kutemui. 


Setelah bersiap dibantu Meriel, Bell yang kini berada di 
pangkuanku tidak ingin pergi jauh jauh dariku, ia selalu 
berbisik di dekatku, jika aku tumbuh menjadi gadis yang 
sangat cantik. 


la menyanjungku terus menerus hingga aku bosan. Pada 
akhirnya aku mengelus elus kepala kecilnya di pangkuanku 
selama aku berjalan agar dia tidak terus berbicara. 


Tujuan ku menemui Elder kali ini adalah untuk berpamitan. 


Elder telah mengetahui ini tersenyum sendu namun tidak 
ada yang bisa ia lakukan sehingga ia memilih untuk 
menyetujuinya , bahkan jika ia ingin membuat Cucunya 
tinggal di Camelenor, Arista masih memiliki Tugas yang 
harus ia selesaikan di dunia manusia. 


Hingga Membuat Elder Meliana di samping Elder Elandor 
melangkahkan kakinya terburu buru ketika aku mengatakan 
akan pergi secepatnya. 


"Jaga dirimu baik baik sayang..Nenek ingin membuat mu 
tinggal disini..namun..tanggung jawabmu itu membuatku 
tak bisa menahanmu disini terlalu lama..." 


ia menyentuh pundakku. 


"..Terimakasih nenek..aku akan sering berkunjung jika 
perang telah selesai..jadi...jaga diri Nenek..Kakek..aku akan 
pergi sekarang." 


"..Berjuanglah nak , dan juga Four Commander..Jaga 
Cucukku dengan baik." 


Elder Elandor mempersilahkan kami pergi. Mendengar 
pesan Elder Elandor Four Commander menawab sigap 
perkataanya. Serempak mengatakn 

' serahkan pada kami...!'. 


Sentuhan tangan nenekku di pundakku terlepas dan seraya 
mengusap Bell yang menatapnya dengan penasaran, Elder 
Meliana berkata.. 


"Jaga cucukku dengan baik.." Ucap Elder Meliana pada 
Bell. 


"Aku akan melakukan nya..Nenek." 


"..??? Ha-ha-ha... mahluk kecil yang lucu...aku tidak ingat 
memiliki cucu seekor serigala.." 


Elder Meliana terkejut atas apa yang dikatakan Bell, yang 
tidak pernah ia duga sebelumnya. 


".Bell..?? apa yang kau katakan????" 


Arista mengerutkan keningnya sesaat Bell mengatakan itu, 
Bukan hanya Four Commander yang tertawa, Elder Elandor, 
tertawa terbahak bahak disana, begitupun Levius dan Kate 
yang tidak tahan menahan suara tawanya. 


Next?? 


84. New life in the new Kingdom 


Note: Author harap Vote kalian. terimakasih 


Kami menuju Gerbang Utama di bagian terluar Camelenor, 
Kami menuju titik perbatasan dengan sihir Terbang.. 


Perbatasan ini adalah bagian dengan aliran Manna di 
Camelenor yang paling tipis, ini adalah perbatasan yang 
benar benar menunjukan arah ke dunia Manusia. 


Tepatnya, adalah perbatasan yang membuka Jalan Portal ke 
dunia manusia dengan mudah. Semua Roh yang saat 
perang di kirimkan ke dunia Manusia dikkirim melalui Jalur 
ini. 


Jika kita tidak dibatasi waktu mungkin aku ingin lebih lama 
tinggal disini.. 


Arista bergumam pelan namun Alion mendengar itu denan 
jelas karena pendengaran nya cukup tajam jelas. 


Bagaimanapun ini adalah kampung halamanmu juga 


Alion membuat ku menoleh dan mengangguk sendu. Arista 
melihat kebelakang, melihat semua bangunan melayang , 
tempat dimana Nenek dan Kakeknya berada, bersama Teal 
dan Siora yang telah mengantar kami dan berpisah sampai 
kami tiba di luar Istana. 


Suatu saat, aku akan kembali membawa Kakakku kemari 


la berbalik dan siap dengan Portal yang disiapkan Meriel 
untuk pergi ke dunia Manusia sekali Lagi. 


la memejamkan mata, dan membuat Bell memejamkan 
matanya dengan tangan Arista, Bell yang kaget hanya 
pasrah dengan apa yang dilakukan oleh Tuannya. 


Sebelumhya Arista tidak sempat bilang pada Bell untuk 
menutup matanya ketika melewati portal.. 


Selama dalam Portal, tujuan mereka adalah Grevalon. 


Meriel mengarahkan tujuan Portal tersebut ke Grevalon 
tempat Kakaknya kini berada. 


Dalam Hatinya, ia merasa gugup untuk mengunjungi 
Kerajaan yang sama sekali belum pernah mereka kunjungi 
sebelumnya, seolah seperti pertama kali saat ia akan 
mengunjungi Striadone setahun yang lalu, kini debaran itu 
terasa kembali olehnya. 


Aku benar benar mengunjungi kerajaan mu, pangeran 
Theodore. 


Arista tersenyum simpul seraya merasakan sensasi berputar 
putar di dalam Portal sihir ini, sedikit pusing namun ia tahan 
untuk tidak merasa mual. 


..Kita sudah sampai . 


Ucapan Meriel diarahkan pada Arista , Levius dan Juga Kate 
yang berada di sampingku. 


Benar, udara ini adalah yang hanya bisa ia cium di Dunia 
Manusia, berbda dengan Camelenor yang benar benar ada 
di tingkat keidahan yang berbeda, Udara manusia cukup 
aneh untuk Arista yang mulai terbiasa dengan Aroma 
Camelenor sebelumnya. 


Arista mulai membuka matanya perlahan memperhatikan 
seluruh pemandangan yang benar benar telah berbeda dari 
Camelenor. 


Mereka mendarat di perbukitan. Dari sana, semuah 
Bangunan terbesar jauh di depan matanya menandakan itu 
adalah Istana Utama Kerajaan Grevalon. 


Dari Jarak sejauh ini, Ibukota Grevalon memang sedikit lebih 
besar dari pada Ibukota Striadone. 


Beberapa kegiatan pertanian di sawah sawah diluar Tembok 
besar bagian terluar ibukota itu memang tidak berjalan 
karena ini masih di musim dingin, namun ketika ini berakhir, 
mungkin kegiatan diluar Ibukota seperti di hutan dan di 
kebun akan mulai beroperasi kembali. 


Bell yang berada di pangkuan Arista melompat pada tubuh 
Lhoris. Lhoris yang kaget hanya menangkapnya, dan 
memperhatikan apa yang ingin dilakukan Bell. 


? la mengangkat alis matanya ketika Bell menaiki kepala 
Lhoris seperti yang dia lakukan padaku sebelumnya. 


Bell Lhoris mungkin akan marah jika kau melakukan itu. 


Eh? Apa itu tidak boleh dilakukan Nona? 


Tanya nya balik. 


Bell..apa yang kau lakukan di kepalaku..? Ucap Lhoris, yang 
kini memgangkat Bell untuk tidak berada di kepalanya. 


.. Bell..Kau tidak boleh melompat ke tubuh seseorang tanpa 
izin seperti tadi. 


Eh..maafkan aku.. la mengangkatkan tangan kecilnya 
seraya tersenyum tidak bersalah, dan menganggap semua 
yang terjadi bukan lah hal yang serius sehingga membuat 
Arista tidak bisa menceramahinya lebih dari itu. 


Arista menghela nafas. Kenyataan nya, Bell memang 
menggemaskan dan tidak bisa ia marahi lebih lama, Arista 
bahkan membayangkan, bagaimana jika Aiden mengetahui 
tentang Bell..setidaknya mungkin Aiden Tahu keberadaan 
Bell karena Bell ada bahkan sebelum keduanya lahir. 


Arista yang sedikit diam ketika mereka tiba di dataran tinggi 
wilayah Grevalon membuat Shinon dan Alion 
mengagetkannya. 


..Arista..? 
Ada apa..? 


Mereka bersama memanggilku, aku hanya sekejap larut 
dengan fikiranku sehingga suara mereka membuatku sedikit 
terkejut. 


Tidak ada apa apa, Ayo kita pergi... 


Ucap Arista dan mendapat anggukan dari semua nya. 


Mereka menuruni bukit dan mulai berjalan ke perbatasan 
Gerbang besar , bisa saja mereka menggunakan sihir 
terbang seperti sebelumnya namun, Arista yakin, dengan 
berjalan dan menuju tempat pemerikasaan di gerbang 
utama kota akan menjadi sesuatu yang sedikit berbeda. 


Karena Grevalon sudah mengetahui siapa Arista Reinhardt, 
kemungkinan besar mereka akan disambut baik oleh semua 
orang disana. 


Gerbang putih besar nan kokoh sudah ada dihadapan 
semua orang, gerbang itu menjulang tinggi seolah 
mencapai langit dan melindungi semua warga di dalamnya. 


Beberapa penjaga telah menoleh dan melihat Arista, Levius 
dan Kate yang berjalan mendekati Gerbang besar ini. 


Para penjaga, dengan total 6 orang mulai menghampiri 
mereka. 


..Ehem Bisakah menunjukan Identitas kalian? 


.Hmm? aku adalah Arista Reinhardt, dan Ini adalah Levius 
Harper serta Kate Harper, kami baru saja tiba dan datang 
kemari atas Undangan Pangeran Theodore. 


.Huh??? Arista Reinhardt kau bilang? 


Meskipun ia pura pura, sepertinya gadis ini terlalu cantik 
untuk berbohong.. 


Astaga, sudah berapa kali aku mendapatkan pengunjung 
yang mengaku dia adalah Arista Reinhardt. Nona kumohon 
anda pergi dari sini sebelum kesatria Pribadi Pangeran 
Theodore datang kemari dan membuatmu menyesal. 


Eh? Apa aku akan terus diperlakukan seperti ini? aku adalah 
Arista Reinhardt .Jika anda tidak percaya, panggil lah 
kesatria Pribadi Pangeran Theodore, aku tidak berbohong. 


Arista dengan tenanh menghadapi perlakuan mereka, 
karena ini terasa nostalgia bagi dirinya yang telah melewati 
hal yang jauh lebih sulit dari ini. 


Rasanya Nostalgia, walaupun begitu, sepertinya namaku di 
pakai oleh orang lain untuk memasuki Kerajaan ini. 


Apakah berita tentang ku telah menyebar secepat ini? 


Kau berani sekali! Nona cantik..jika kau mau masuk 
setidaknya izinkan aku menyentu--- 


singkirkan lenganmu! 


Pedang menghunus di sampingku dan mengarah ke Penjaga 
ini. walaupun penjaga ini belum benar benar menyentuh 
pundakku, Levius yang menghentikan gerakan penjaga itu, 
membuat ia seketika mundur dan berteriak. 


wahh!!! Seorang penjahat menodongkan pedangnya 
padaku! 


Tidak di Grevalon, dan tidak pula di Striadone, permulaan 
memang selalu menyulitkan. 


penjaga! Ada apa dengan Ribut ribut ini?! 


Tiba tiba, seseorang datang dengan rambut merah 
menyalanya, ketika ia muncul dan melihatku, ia dengan 
cepat berlari kecil kearahku. Dan memberi hormat. Seolah ia 
memang telah mengenalku lama. 


Ah!! Nona Arista?? sudah kami duga anda akan datang hari 
ini.. 


la memberi Hormat kecil dan membuatku mengangguk. 


Ya, aku datang lebih cepat Mathias, terimakasih telah 
menyambutku kemari. 


Nona Arista, apa para penjaga ini membuat masalah dengan 
mu? Melihat tuan Levius memegang pedang sepertinya para 
penjaga bersikap kurang ajar pada Anda. 


Ya sepertinya mereka ingin menghalangiku untuk 
masuk..sehingga Levius melindungiku tadi. 


B-begitu ya..aku menyesal nona. Sejak kemarin beberapa 
wanita ingin mengungsi ke ibukota utama Grevalon dengan 
menyamar menggunakan nama anda. 

Aku tidak tahu detailnya bagaimana mereka bisa tahu nama 
anda akan menjadi sosok penting di Grevalon, sejak saat itu, 
aku ditugaskan di sini untuk mencegah hal ini terjadi lagi. 


..Begitu rupanya..aku lega mengetahuinya. 


Arista tersenyum dan Mathias segera mempersilahkan 
Arista, Levius dan Kate masuk ke Gerbang utama. 


Diperjalanan..Mathias memberi tahu para penjaga yang 
berjaga tadi untuk menutup semua akses yang 
menggunakan nama Arista, karena pemilik nama Asli telah 
berada di Kerajaan ini. 


Mathias kembali berlari kecil setelah memberi tahu penjaga. 
la mendekati Arista dan mulai berkata. 


..Nah nona..mari ikut aku. 


la berjalan menuntunku ke kereta kuda milik kerajaan, 
bukan seperti kereta kuda milik Anggota kerajaan, ini 
terlihat seperti kereta yang dapat digunakan para Ksatria. 


Berwarna putih dan biru muda. Adalah dominan dari warna 
di kereta kuda ini. 


Berikut juga seluruh bangunan yang cukup unik sejauh 
mata Arista memandang. 


Grevalon adalah kerajaan yang cukup hangat dan 
bernuansa Cerah. Walaupun disini bersalju, seperti yang 
Lady Rose katakan padaku sebelumnya. 


Arista ingat..jika Pangeran Theodore adalah pengguna 
kekuatan Cahaya seperti dirinya, Bahkan Kerajaan ini 
mengingatkan Arista pada sosok Theodore yang memiliki 
aura cerah di sekitarnya. 


Mathias menuntunku ke dekat kereta kuda yang ia 
tinggalkan di dekat gerbang utama. 


Tidak banyak bicara, nanun tidak juga terburu buru, setah 
kami sampai di dekat kereta kuda, aku, Levius serta Kate 
memasuki kereta kuda itu, sang Kusir tidak banyak 
berbicara langsung membawa kereta kuda berjalan dan 
mulai mejauh dari sana. 


Mathias yang membawa kudanya sendiri mengiringi Kereta 
kuda yang kunaiki dari luar. 


Dengan begitu, kami bisa beristirahat sejenak untuk sampai 
ke tempat tujuan. 

Arista yang mendengar Levius dan Kate yang kini melihat ke 
arah luar Jendela, melihat seluruh bangunan bangunan 
yang kami lewati, beberapa kekaguman juga Kate lontarkan. 


Walaupun ia telah sampai di Camelenor, ia yang hanya 
terbaring setelah membangkitkan kekuatannya tidak 
mampu menikmati dunia Roh Lebih lama. 


Mathias yang awalnya mengiringi kami, tiba tiba melesat 
memacu kudanya lebih cepat dan menjauh kedepan 
bersama kudanya, sepertinya ia ingin memberitahukan 
pihak istana segera, jika aku telah datang kepada seluruh 
pihak istana. 


Dari dalam kereta, aku hanya memperhatikan siluet Mathias 
yang mulai tak terlihat. 


Sekitar 30 menit kereta kuda mengantarkan kami ke Istana 
Utama.. 


Bell yang ada di atas kepala Lhoris, sedang diajarkan oleh 
Lhoris untuk menggunakan Mind Connection. 


Walaupun terbata bata, ia mampu menggunakan itu cukup 
cepat dan mulai mengoceh karena Lhoris membawanya 
Terbang di sekitar Kereta Arista. 


la ingin berada dekat Arista namun banyak orang 
melarangnya. 


Aku hanya tertawa melihat kedekatan Four Commander 
dengan Bell yang membuat suasana jauh menjadi lebih 
hangat daripada biasanya. 


Selama perjalanan, aku mengingat pemberian Gabrien yang 
ada di kantung sihirku. Merogohnya sekejap dan 
kudapatkan itu. 


Boneka Nutcracker yang tidak memiliki Ekspresi, memegang 
pedang, dan berambut hitam. 


Bagaimana mungkin aku melihat benda ini sebagai Gabrien 
yang ku kenal 


Tangan nya menggenggam erat boneka itu , sampai Levius 
bertanya.. 


Nona ? Bukan kah itu pita pangeran Gabrien saat berburu 
tahun lalu? 


„ini? kau benar pita ini serta boneka ini pemberian darinya. 


Levius mengangguk paham, dan tersenyum setelahnya. 


Ada apa? 


Ucapku bingung, namun ia hanya menggelengkan 
kepalanya. 


Dengan menjawab tidak ada nona. 


Aku menatap boneka itu lama, selama perjalanan hingga ia 
sampai dan kereta mulai berhenti. 


Ternyata, beberapa Orang yang Arista kenal sudah ada di 
sana, Lady Alexia, Lady Rosemary, Mathias, Dean dan juga 
kakaknya Aiden seolah telah menunggu kedatangan Arista . 


Mereka berbaris untuk menyambut kereta yang kunaiki ini. 


Aku sedikit malu dengan perilaku ini, namun jika mereka 
melakukan nya karena Tradisi, maka aku hanya akan 
menerimanya, dari dalam kereta tepat sebelum aku turun, 
Aiden telah tersenyum padaku. 


Aku ingin tertawa ketika mengingat Aiden yang 
mengirimkan surat padanya seperti seorang orang tua. 
namun itu tidak lama sampai aku bisa mengontrol kembali 
ekspresi wajah ku. 


Kini, aku melangkah keluar, Levius dan Kate yang telebih 
dahulu keluar kereta ini, membiarkan ku turun terakhir dan 
mengulurkan lengan nya untuk membantuku Turun, 
setidaknya..Levius menjalankan etiket bangsawan kepada 
seorang gadis. 


Terimakasih Levius. 


Ucapku singkat. Dan ia hanya mengangguk seraya 
memastikan aku turun dengan selamat tanpa terjatuh. 


Ketika aku turun, di depan pintu masuk utama Menuju 
istana Pusat, para kesatria pangeran Theodore memberiku 
hormat ksatria dan mempersilahkan aku masuk. 


Dipimpin Oleh Aiden, yang masih berpura pura menjadi 
kesatria pribadi Theodore, ia membukakan pintu super besar 
itu dan membuatku bisa melihat apa yang ada di dalamnya. 


Lady Rosemary yang berada di dekatku mulai bicara. 


„Nona Arista..ayo..aku akan mengantarkan anda ke Aula 
pertemuan dengan Raja dan Ratu, tentu Pangeran Theodore 
ada disana saat ini. 


Aku mematung, tidak seperti sebelumnya, dikerajaan 
Striadone yang tidak memiliki Ratu, Kerajaan ini memiliki 
Ratu yang kelihatanya cukup aktif mengikuti acara acara 
pernyambutan seperti ini. 


Terlebih lagi, apakah mereka benar benar telah 
menungguku di Aula? aku bahkan tidak pernah mengatakan 
jika aku kembali hari ini.. ini aneh.. 


Selain itu, aku mulai penasaran dengan penampilan Raja 
dan Ratu yang akan ku temui nanti. 


Apakah mereka akan terlihat seperti Raja William yang tidak 
menyukaiku, ataukah mereka seperti sosok yang tidak 
pernah aku kenali? 


Namun melihat Aiden yang tersenyum cerah melihat ku 
tiba, dan bersemangat mempersilahkan ku masuk, 


sepertinya disini dipenuhi orang orang yang ramah. 


Aku berjalan di tengah semua orang. Dikelilingi orang orang 
ini terasa sesak dan Seolah aku berada dalam nuansa 
perang.. 


Semua orang seolah sedang melindungiku..aku tidak 
nyaman.. 


Terimakasih telah menyambutku. 


Ucap ku dan sambil berjalan,semua orang menoleh padaku 
dengan tatapan heran di wajah mereka. 


Ini suatu kehormatan bagi kami semua bisa menyambut 
anda disini Nona . 
Ucap Dean yang tersenyum padaku. 


Dibalas dengan yang lainnya mereka membuat suasana ini 
sedikit ramai dan bersahabat. 


Entah mengapa, sangat berbeda dengan suasana di 
kerajaan Striadone. 


Suasana orang orang yang ramah padaku, sikap mereka dan 
perlakuan mereka kepadaku membuatku membanding 
bandingkan nya dengan kerajaan Striadone kala itu. 


Sepertinya kakaku dikelilingi orang orang yang baik disini. 


Aku melirik Aiden yang kini menatapnya sambil berjalan, 
mulutnya mengatakan.. 

ada apa? tanpa suara, namun Arista hanya tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya. 


Terkadang Arista ingin memeluk kakanya kembali, namun 
dihadapan semua orang ini itu adalah hal yang mustahil 
terjadi. Akan lebih mudah mengatakan jika Aiden adalah 
kakaknya, dan status kami berdua adalah penerus resmi 
Ciodelion, namun, itu akan menjadi kehebohan yang tidak 
mendasar, karena itu sedikit tidak memiliki bukti. 


Menghadap kedepan, Rambut Arista yang berayun kesana 
kemari melihat sekitar, suasana musim dingin yang cukup 
berbeda dengan Striadone. 


Bahkan bentuk bangunan warga kota, bangunan bangunan 
pedagang, dan istana utama terlihat sangat berbeda. 


Walaupun begitu, apa yang Arista rasakan sama halnya 
ketika ia mengunjungi Striadone pertama kalinya. 


Gugup dan canggung 


Kini kaki kami telah di depan pintu Aula pertemuan..penjaga 
yang menjaga pintu itu sadar kedatangan semua orang dan 
mulai berseru. 


Nona Arista Reinhardt telah tiba..!! 


Seketika, mereka membuka pintu yang cukup bersar itu dan 
menunduk memberi hormat kecil padaku. 


Aku memfokuskan apa yang ada dihadapanku dalam 
ruangan ini, ruangan yang dipenuhi batu marmer yang 
mentulkan siluet kami. 


ini benar benar terbuat dari marmer alami, seluruh ruangan 
ini memiliki nya. 


Apakah semua kerajaan memang selalu membuat hal hal 
mahal menjadi ornament Istana seperti ini? Fikirnya. 


Kini, banyak orang menanti Arista, mereka berdiri perlahan 
setelah Arista melangkahkan kakinya masuk Ruangan Aula 
besar itu, para orang tua yang kelihatan nya adalah 
Bangsawan berdiri dan melihat kedatangan kami. Tidak 
banyak dari mereka, mungkin jika dihitung ada 10 sampai 
12 orang saja.. 


Seketika mereka mulai berbicara ramai, 


Aku yang melangkahkan kaki lebih jauh ke dalam dan 
menuju Raja dan Ratu yang kini memperhatikan ku dengan 
megah di kursi mewah mereka..tidak lupa aku menuju 
tempat Theodore untuk memberikan hormat juga padanya. 


Mereka menyambut kedatangan ku dengan baik. 


Aku melirik Theodore dan mata kami bertemu, ia tersenyum 
cerah kearahku. 


Walau aku tidak tahu apa maksud senyuman itu, ia benar 
benar membuatku sulit berkata kata dan membuatku 
menahan nafasku. 


Selamat datang di Kerajaan Grevalon, Nona Arista 
Reinhardt, gadis yang dicintai Cahaya, gadis yang menjadi 
pemersatu Benua Wills.. 

Aku benar benar bersenang hati menyambut kedatangan 
mu 


Sambut Raja Cirius Elcount Grosvenor padaku. 


Kemudian sang Ratu yang sangat mirip dengan Theodore, 
berdiri dan menyambutku dengan sangat ramah.. 


„Astaga astaga ini pertama kalinya aku melihat gadis 
secantik dirimu Nona Arista selamat datang di Kerajaan 
Grevalon. 


Ucap sang Ratu. Ratu Vivian Grosvenor. 


Aku menunduk dan memberi hormat dengan satu kaki 
menyentuh lantai, dan satu tangan ku menyentuh dada 
kiriku. diikuti Levius dan Juga Kate di belakangku. 


Para Ksatria Theodore tidak masuk ke ruangan ini setelah 
kami sampai di Aula, mereka berhenti di pintu masuk begitu 
juga dengan Kakak. 


Terimakasih atas penyambutan ini Yang mulia. Aku..Arista 
Reinhardt akan menjadi kekuatan kerajaan Grevalon di 
perang yang akan datang, atas nama para Roh yang 
melindungiku, aku bersumpah akan membawa kemenangan 
di kerajaan ini melawan Ciodelion. 


Ucapku panjang seolah sedang medeklarasikan perang 
yang masih lama akan terjadi. 


Itu sangat indah Nona Arista kami sebagai pemimpin negeri 
ini, akan selalu berhutang padamu mulai dari sekarang 
Puteraku, Theodore sangat berambisi untuk menyerang 
Ciodelion.. 

Sebagai seorang ayah dari calon Raja selanjutnya.. 

Aku hanya bisa mendukungnya karena dia puteraku satu 
satunya.. 

Maka, aku hanya ingin..anda mendukung puteraku 
disampingnya. 


Ucap Raja Cirius padaku. 


Aku mengerti perasaan seorang orang tua pada anaknya, 
bagaimanapun anak anak mereka bertindak, orangtuanya 
pasti kahwatir tentang apa yang akan terjadi pada anak 
anaknya. 


Itulah orang tua.. 


Begitu juga dengan ayah dan Ibuku 


Kakek dan nenek di Camelenor... 


Juga Nenek Dienne padaku. 


aku bersumpah atas namaku. 


Ucapku mengakhiri sambutan ini, dan mereka 
mempersilahkan ku untuk berdiri. Theodore yang sejak tadi 
memeperhatikan di Kursi mewah miliknya yang berada di 
samping milik Raja, mulai mengambil alih pembicaraan , 
hingga semua orang menatap Theodore yang kini berjalan 
kearahku. 


Selamat datang Nona Arista 


la tersenyum cerah padaku, entah berapa kali hari ini semua 
orang menyelamatiku dengan ucapan yang sama. 


Theodore yang tersenyum kearahku dengan senyuman nya 
yang khas menghilangkan sebagian matanya hingga 
matanya terlihat ikut tersenyum untukku. 


Ah..ya yangmulia..Ini sebuah kehormatan bagiku.. 


Arista membungkuk namun Theodore melarangnya 
melakukan itu. 


.Tidak usah seperti itu, sebelumnya kita telah bertemu dan 
melakukan penghormatan yang formal, jadi..itu tidak usah 
dilakukan lagi Nona.. 


la melarangku untuk kembali memberikan penghormatan. 
Aku hanya mengangguk dan mengiyakan, seraya 
membetulkan posisiku, ratu dan Raja kelihatannya sangat 
bersemangat untuk membicarakan tentangku. 


Walaupun aku tidak bisa mendengarnya, kelihatannya 
mereka memang membicarakan tentang aku. karena 
sesekali, ratu berbicara, matanya melihat diriku. aku malu.. 


apa anda lelah Nona? 


Hmm? Kurasa tidak yang mulia.. 


..Begitu ya ini pertama kalinya anda datang kemari.. 
beberapa dari ksatriaku tidak sedang ada di istana ini, 
sehingga yang anda lihat sebagian adalah yang anda kenali. 


.Hm? apakah mereka sedang menjalankan tugas atau 
sebagainya yang mulia..? Ucapku seraya melihat sosok 


Theodore yang kini menggunakan pakaian hitam dan jubah 
bulu yang kelihatan nya sangat hangat. 


.Bukan ha-ha-ha..mereka sedang ku hukum, karena sulit ku 
atur... 


la tersenyum mengatakan itu. seraya mengulurkan tangan 
nya pada Arista dan mengantarnya duduk di kursi dan meja 
bundar. 


Di meja itu di sediakan beberapa makanan mewah atas 
penyambutanku. 


Para Bangsawan memperhatikan kedekatan kami berdua. 


Aku tahu, Theodore dengan ku hanya Kolega, tidak lebih 
dari itu, namun sepertinya mereka menganggapku lebih dari 
itu.. 


Walaupun begitu ini sangat berbeda tidak ada kesulitan 
bekerja sama dengan mereka dibanding masa lalu... 


Di meja budar besar itu, kami mulai mendengar music mulai 
di nyalakan, aku yang baru sadar musik mulai bergema, 
melihat kesekitar dan beberapa bangsawan menikmati 
musik itu dengan berdansa dengan pasangan nya. 


Aku hanya memperhatikan itu dan tersenyum, karena aku 
tidak pernah berdansa sebelumnya. 


Apa nona menikmati sambutan ini? 


Ucapnya tiba tiba. Tatapan nya menuju kepadaku di meja 
ini, kami berdua seolah ada pada dunia yang berbeda.. 
Karena kelihatan nya, tatapan Theodore mengarah padaku 
sejak tadi.. 


„Ini lebih dari cukup untuk menyambut seseorang sepertiku 
yang mulia, semua orang ramah padaku. 


..Begitukah? sayangsekali..Jika semua orang ramah padamu, 
sepertinya aku akan kesulitan Ia terkekeh kecil mengatakan 
itu. 


eh ? apa maksud anda yang mulia? 

Tanpa menjawab ia menggelang dan tersenyum lagi dan lagi 
membuat ku bingung dan memiringkan kepalaku. 

Apa para pangeran di benua ini selalu membuatku kesulitan 


memahami semua arti kata kata mereka? 


Acara penyambutan ini berjalan cukup lama, kami 
menghabiskan waktu mengobrol bersama, bahkan Raja dan 


Ratu menghampiriku sekejap untuk mengatakan jika 
mereka akan pergi terlebih dahulu. 


Mereka berkata padaku dan Theodore untuk menikmati 
acara ini. Aku hanya memgangguk dan berterimakasih 
seraya mempersilahkan keduanya pamit. 


Acara besar kearajaan memang selalu seperti ini, jika sudah 
tidak ada yang penting untuk dibicarakan, Biasanya Raja 
dan Ratu Pamit terlebih dahulu. 


Aku menanyakan ini pada Mathias sebelumnya, dan ia 
menyarankan ku menyediakan tempat tinggal di kediaman 
Kesatria dibaningkan dalam istana Pusat apakah ada alasan 
khusus untuk itu nona..? 


eh? Mengapa pangeran Theodore menanyakan hal ini 
sejauh itu? 
Aku mengangguk pelan dan mulai mencari alasan. 


A-Aku ingin tempat dimana Levius Kate dan aku tidak 
berada jauh yang mulia. 


Jika begitu aku akan menyediakan ruangan di istana pusat 
yang bersebelahan dengan mereka jika begitu.. 


..? Bukan itu maksudku Yangmulia . 


.Jadi apa itu? 


Aku ingin tempat yang sedikit sunyi 


hmm? Setiap ruangan di istana pusat memiliki sihir yang 
membuat itu kedap suara dari luar, kurasa itu cukup sunyi 
nona..Apakah kesunyian yang anda harapkan ada ditingkat 
berbeda? 


ahhh begini yang mulia aku sedikit tidak nyaman dengan 
tatakrama kerajaan .. 

karena aku tidak mendapatkan pelajaran tatakrama seperti 
kalian para bangsawan pelajari sejak kecil.. 

itu membuatku sedikit khawatir.. 


Arista jujur pada Theodore pada Akhirnya. 


la mengalihkan pandangan nya ke sisi lainnya yang 
membuat Arista tidak melihat wajah Theodore yang kini 
tersenyum paham atas apa yang dikatakan Arista sejak tadi. 


Kate dan juga Levius yang menemani Arista di dekat kursi 
milik Arista kebingungan dengan suasana canggung yang 
baru saja tercipta. 


Aku mengerti jika begitu, saran Mathias akan kugunakan.,.. 
Nona..anda bisa tinggal di bangunan tempat para Kesatria 
pribadiku..kalian semua akan sering bertemu disana. 


Terimakasih pengertian nya yang mulia.. aku terbantu 
dengan itu. 


Ucapku. la mengangguk dan mulia bangkit. 


..Nona Arista kuharap kita bisa lebih akrab mulai sekarang, 
dan juga jika ada apapun yang Nona butuhkan..segera 
informasikan itu, aku akan mengurus semuanya.. 


la yang tersenyum sambil mengatakan itu membuatku 
mengangguk ragu. walaupun aku tidak akan pernah 
memanfaatkan kebaikan nya untuk kepentingan pribadi ku.. 
kurasa tawaran nya terlalu besar untukku yang baru dia 
kenal beberapa waktu. 


Seraya Theodore pergi aku benar benar menikmati suasana 
ini, Bell yang telah menguasai Mind Connection karena 
sejak tadi berlatih bersama Lhoris mulai dengan percaya diri 
menggunakannya. 


He-he ..Aku tahu Bell..apa kau baru menyadarinya? 


.Uh..Ya..itu bena benar mengagetkanku, tapi mengapa 
dengan salah satu matanya? Mengapa tubuhnya menjadi 
sekekar itu? 


Itu juga adalah hal yang ingin kutanyakan juga Pada kakak 
aku akan menemuinya jika situasinya memungkinkan nanti.. 


jadi simpan rasa penasaranmu itu karena nanti kita akan 
mengobrolkan banyak hal dengannya. 


Bell mengiyakan singkat, namun dalam hatinya ia 
bergumam sangat gembira. 


'dengan begitu, aku akan menanyakan dimana Zell berada.' 


Tanpa Bell tahu, Zell telah lama tiada setelah 
menyelamatkan Aiden dalam Portal sihir yang dibuat 
Lalantha dan Frederick agar anak anaknya selamat di 
tempat berbeda . 


la mengibas kibas ekor miliknya membuar Lhoris yang 
menjadi tempat Bell bersandar di kepalanya bertanya Tanya, 
ada apa dengan Hewan ini. 


xk 
xk 
xk 


Ketika acara telah mencapai sesi paling terakhir, aku 
dihampiri seorang pelayan yang tiba tiba datang kearahku 
sedikit gugup. 


Aku yang melihatnya bahkan ketika ia masih jauh berjalan 
kearahku membuatnya terbata bata bicara. 


.No..Nona Arista aku akan mengantar anda ke Ruangan 
yang telah di siapkan yang mulia. 


baiklah.. 


Arista mengangguk dan bangkit perlahan dari kursinya. la 
mengikuti kemana pelayan itu membawanya , 
meninggalkan acara di aula berjalan tanpa dirinya dan 
menyisakan para bangsawan yang masih menikmati jamuan 
yang ada. 


siapa namamu..? 


Ucapku tiba tiba. 


Itu Cleo..nona 


„Tidak usah gugup begitu aku akan dalam perawatanmu 
mulai dari sekarang, jadi senang bertemu denganmu. 


Karena semua orang sangat baik kepada Arista, ia 
setidaknya ingin membuat yang satu ini juga tidak perlu 
gugup ketika melayani dirinya. 


Aku membuatnya tertegun dan mengangguk anggukan 
kepalanya .. 


No-Nona sangat persis seperti rumor yang beredar sangat 
cantik dan elegan..aku hampir tidak bisa bernafas karena 
sangat kagum. 


.eh? apa ada rumor tentangku? 


Ada nona sepertinya Tuan Aiden dan Pangeran Theodore 
menaruh perasaan pada anda setelah delegasi yang di 


lakukan di Kerajaan Striadone beberapa Waktu yang lalu 


Aide Hmm? Se-sepertinya rumor itu berlebihan Cleo ha-ha- 
ha.. 


Sambil berjalan Arista merasa sakit kepala, ia tidak pernah 
tahu jika menyembunyikan status mereka yang sebenarnya 
membuat Arista dan Aiden, terlihat memiliki hubungan 
spesial seperti itu. 


Di perjalanan Cleo berkata, jika Ruangan para Ksatria 
Theodore berada di sayap Kiri Istana, yang mana, Bangunan 
ini masih terletak di istana Pusat. walaupun begitu, hanya 
ada para Kesatria elit di dalamnya. 


Arista menghela nafas panjang seraya berjalan mengikuti 
Cleo yang masih berbicara tentang rumor itu hingga kami 
benar benar sampai di hadapan Ruangan tertutup dengan 
pintu coklat pekat. 


Ruangan yang berada di jajaran beberapa kamar ksatria 
lainnya. 


Teringat perkataan Theodore sebelum memasuki ruangan 
yang disediakan untuknya.. 


Jika kesatria yang lain Milik Theodore sedang menjalan kan 
hukuman, atas perintah nya. 


Hukuman apa itu? 


la hanya bisa memikirkan itu seraya masuk kedalam setelah 
Cleo membukakan Pintu dihadapanku. 


Aku berkata pada Cleo agar kembali, dan melanjutkan 
tugasnya untuk mengantar Levius dan Kate ke ruangan 
yang telah disediakan untuk mereka, Arista menambahkan 
untuk tidak usah membantunya lebih dari ini. 


Cleo mengerti dan melangkah pergi menjauh hingga Arista 
benar benar tenang dan memperhatikan seluruh Ruangan 
yang disediakan Theodore untuknya. 


Ini lebih mewah daripada yang kubayangkan . 


Aku melihat seluruh ornament yang benar benar klasik, dan 
sangat indah.. 


berbeda dengan apa yang ada di striadone di tempatku 
tinggal, disini memang lebih hangat walaupun masih musim 
dingin. Sehingga sepertinya Heat stone tidak diperlukan 
disini. 


Bell dan Four Commander memunculkan keberadaan 
mereka dan benar benar mengomentari ruangan ini. 


Sangat luas..ini bagus. 


Ucap Lhoris dan mencari tempat untuk nya duduk di 
ruangan ini. sedangkan Alion , shinon Meriel langsung 
menduduki Kursi panjang di ruangan ini. 


Kasur yang besar dan memiliki kubah diatasnya, gorden 
indah bisa menutupi ku ketika aku tidur sepertinya, dua 
kursi besar dan meja pendek untuk kami melakukan diskusi 
disediakan dan membuat kami nyaman. 


Sepasang Jendela besar seperti ruangan nya di Striadone 
dahulu membuatnya sedikit bernostalgia lagi dan lagi.. 


Tersenyum memperhatikan setiap celah ruangan ini yang 
bernuansa biru dan putih. 


Arista duduk di salah satu kursi panjang itu, Bell segera 
turun dari kepala Lhoris dan menuju pangkuan Arista. 


besok..mungkin akan ada pertemuan lagi untuk membahas 
rencana pelatihan kita pada pihak kerajaan ini. 


Ucap Meriel. Membuatku mengangguk setuju. 
Tidak bisa dipungkiri, persiapan yang hanya kurang lebih 5 


bulan ini akan menjadi sedikit memaksa jika ingin persiapan 
yang sempurna. 


Sehingga, ia akan meminta bantuan Rhyss dan Gyilledia 
untuk membantu mengirimkan pasokan Blue Grass ke 
Grevalon untuk membuat Ramuan Obat tingkat tinggi milik 
Arista. 


Kedua, tentu Arista akan melatih sebagian besar para Healer 
kerajaan, karena mereka adalah yang terlemah di pihak 
Grevalon, mereka yang sebelumnya menomor satukan 
kekuatan dan melupakan kekuatan Helaer sehingga, mereka 
sebenarnya memiliki terlalu banyak celah kekurangan untuk 
menang.. 


apakah ini akan berhasil? 
Arista hanya bertanya Tanya sendiri dalam fikirannya. 


Mengingat hari ini mungkin akan ia gunakan untuk 
beristirahat... 


Arista mengeluarkan lagi Boneka Nutcracker dari dalam 
kantung sihirnya, dan meletakkan itu di rak buku disamping 
tempat tidurnya. 


aku akan meletakkan nya disini. 


Sebuah boneka kayu kecil yang menghunuskan pedang itu 
berdiri sempurna disana, Arista meletakkan nya dan 
tersenyum kearahnya.. 


Besok..akan menjadi hari yang melelahkan . 


Mengingat banyaknya celah di pasukan Kerajaan Grevalon 
yang tidak memiliki Healer yang baik, membuat Arista 
sedikit Khawatir 


Ya..dia khawatir di medan perang..kejadian dimana dia tidak 
bisa menyelamatkan banyak orang..ia tidak ingin 
merasakan nya kembali.. 


Namun sesaat setelah Arista berencana membuat tubuhnya 
beristirahat di ruangan barunya..tiba tiba 


Tok“tok 


„Ini aku 
Bersambung- -- 


Note : Author ralat ya: Banyak banget plot yang 
masih blm keisi dan mungkin akan author isi di bab 
selanjutnya mengikuti cerita. 

Selanjutnya, ttg Episode, Author ga tau harus bilang 
apa karena tanda tanda tamat masih jauh kayanya.. 
Jujur Author Kasihan sama Ending salah satu Male 
lead pokonya tunggu terus ceritanya ya.. XoXo 


Character pt 4 . Theodore Knight 


Cr. Any of this pict's not mine, pls support the perspective 
author. thxu 


Dean Cerberian 


Kesatria pertama yang menjadi kandidat utama, bukan 
karena kekuatan nya dalam pertarungan, ia unggul karena 
sangat cerdas. 


Gallius Violette 


Satu satunya Ksatria Theodore yang sedikit lebih sering 
berada di luar Istana karena sikap dan sifatnya yang sedikit 
pemain wanita. Namun ia sangat Loyal pada Theodore di 
berbagai Hal. sebelumnya kehidupannya cukup kelam 
sebagai Putra dari bangsawan keluarga Violette, nanun 
Theodore mengangkatnya menjadi ksatria pribadinya dan 
membuatnya berhutang pada Theodore. 


Lilia Cranberries 


Saudari tertua dari Mili Cranberries, kepribadiannya yang 
bertolak belakang dari suadarinya, terkadang juga sering 


bertengkar dengan Gallius, sering di hukum Theodore untuk 
membantu wilayah terpencil di kerajaan Grevalon karena ia 
ceroboh. jenis hukuman yang selalu Theodore lakukan, 
untuknya sekaligus membuatnya bermanfaat untuk banyak 
orang. 


Alexia Campbell 


Teman Masa kecil Theodore sebelum Aiden mengambil alih 
peran teman yang selama ini keduanya miliki, la mencintai 
Theodore bahkan sebelum mengetahui apapun tentang 
Polotik di Istana. 

Theodore yang dididik oleh Ratu Vivian keras, cukup 
berambisi mencapai semua yang menurutnya 
menguntungkan.. mengabaikan Alexia yang selalu 
mencintainya lebih dari dirinya mencintai dirinya sendiri. 
Alexia menjadi teman baik bagi Arista, dengan kesatria 
lainnya yang menemani Arista di Kerajaan Grevalon. 

Namun setelah Arista paham semua ini, Arsita merasa 
bersalah kepada Alexia.. 

walaupun begitu pertemanan mereka tidak berakhir.. 


Milia Cranberries 


Saudari termuda dari Lilia, la berbakat pada permainan 
pedang pendek, tatapan nya dingin dan selalu tidak ramah, 
ia tidak pernah bertengkar selain pada Gallius, dan 
kakaknya Lilia. 

la selalu berakhir di hukum oleh Theodore seperti Lilia di 
tempat yang berbeda agar mereka tidak bertengkar bahkan 
saat diberi hukuman. 


Mathias Lincoln 


Satu dari kesatria yang memiliki status bangsawan tinggi 
bersama adiknya zarion, Mathias sangat Loyal pada 
Theodore setelah dikalahkan Theodore dalam latih tanding 
saat Theodore berusia 15 tahun. 


Rosemary Grymes 


Lady Knight berusia 26 Tahun yang mengabdikan diri 
melayani keluarga kerajaan. Turun temurun melayani 
keluarga Kerajaan sehingga memiliki julukan nya sendiri. 

la sangat Menyukai Bell ketika Arista pertama kali 
memperlihatkan Bell pada mereka semua. 


Zarion Lincoln 


adik dari Mathias yang cukup percaya diri dengan kekuatan 
nya.. walauoun begitu kekuatannya masih ada di bawah 
Chriss Forester dari Striadone. 

la tidak ramah pada orang luar, pada awalnya pada Arista 
pun ia kurang ramah namun pada saat Insiden terjadi di 
Grevalon, ia ingin menghianati Theodore dan memilih untuk 
mengikuti Arista. namun di tolak mentah mentah oleh Arista 
karena ia memiliki banyak penjaga. 


Aiden Hayward / Aiden Rowan Gleore 


Kakak Arista. 

Orang yang mampu bertarung seimbang dengan Theodore, 
salah satu matanya kehilangan fungsinya ketika ia tiba di 
kerajaan Grevalon, sesaat setelah melewati portal. 

Tubuh kekar nya ia dapat dari latihan Fisik yang terus 
menerus ia latih dengan harapan menjadi lebih kuat dan 
menemukan kembali Adiknya. 


85. Behind this secret 


Note : Vote Dulu. 


Sebelumnya... 


Namun sesaat setelah Arista berencana membuat tubuhnya 
beristirahat di ruangan barunya..tiba tiba 


Tok“tok 


Ini aku 


Arista mendengar suara itu sedikit melebarkan matanya, 
seraya membenahi posisinya untuk segera menghampiri 
pemilik suara, ia tidak tahu jika Aiden akan menemuinya 
tepat setelah jamuan untuk penyambutanku selesai. 


Arista yakin jika Aiden datang sendiri ke ruangan nya. 


Mengingat kata kata Theodore, jika dia ditempatkan di 
bangunan para Kesatria Elit Grevalon, maka, ia akan berada 
dekat dengan Aiden selama ia menetap di Grevalon. 


Terkadang Arista bertanya tanya, Jika saja mereka semua 
berhasil merebut kembali Ciodelion, akankah Theodore 
segera mengganti kekosongan Aiden diantara para 
kesatrianya? Karena Aiden dan Aku pasti akan tinggal di 
Ciodelion. 


Yah tapi..itu bukan hal yang harus kupikirkan.. 


Aku berlari kecil untuk sampai di pintu masuk, mendengar 
kakakku yang mengetuk pintu, tentu membuatku sadar, ini 
pertama kalinya bagiku, membukakan pintu khusus untuk 
satu satunya keluarga berharga yang tersisa bagiku. 


Kret* 


Pintu perlahan terbuka dan terlihat sosok tinggi tegap 
berdiri dibaliknya, Four Commander yang telah menghilang 
berinisiatif muncul ketika aku telah memberikan sinyal pada 
mereka, karena sebelumnya aku telah memberi tahu jika 
aku akan membuat mereka semua bertemu, tentu, Bell 
berada dalam pangkuan Meriel saat ini, ia dengan ancang 
ancang seolah ingin melompat pada Aiden dalam pangkuan 
Meriel. 


Aku perlahan melihat wajah Kakak hingga mata kami 
bertemu. 


Aku tersenyum dan menyapa kakakku sopan, menghindari 
siapapun yang dapat melihat kedekatan kami disini, aku 
memanggilnya dengan hormat layaknya Kolega. 


Silahkan masuk 


Ucapku pelan dengan senyuman paling bahagia yang 
pernah kuperlihatkan padanya, melihat keadaan sekitar 
diluar kamarku, sebuah lorong panjang terlihat sepi Aiden 
terlihat terdiam sejenak, dan menghela nafas pelan , 
tersenyum sendu seolah ingin menangis ketika aku 
memanggilnya kakak.. 


Aiden masuk tanpa siapapun mengikutinya, kali ini benar 
benar hanya ada aku dan kakak.. 


Aku mempersilahkan kakakku untuk duduk di kursi yang 
disediakan di ruangan ini, tanpa ragu kakak mengikutinya 
dan duduk sesuai arahan ku. 


Kakak . Aku menatap wajahnya yang sangat rupawan itu. 


Arista .Kau tahu?..saat kau lahir, karena kau belum bisa 
bicara, aku selalu bertanya pada ibu, kapan adikku bisa 
bicara dan memanggilku kakak 


la tersenyum sendu seolah bernostalgia mengingat 
kenangan itu setelah aku memanggil nya dengan kata yang 
dia inginkan sejak lama. 


Jika kakak mau..aku bisa terus menerus memanggilmu 
kakak tanpa henti 


Itu berlebihan..tapi itu akan membuatku mati dalam 
kegembiraan 


la terkekeh geli dengan apa yang ia dengar dari ucapaanku. 


Namun..kata kata terakhirnya membuat senyuman di 
wajahku hilang tanpa kuminta.. 


Kakak jangan membuat kata kata mati seolah candaan yang 
ringan aku tak ingin kehilangan siapapun lagi dalam 
hidupku 


Aiden menatap Arista cukup lama.. 


Sampai dia menggerakkan kakinya untuk berdiri dari 
tempatnya duduk, dan menuju kursi yang kududuki di 
sebrang kursinya. 


la berdiri dihadapanku dan berlutut tepat dimana aku 
duduk.. menggeserkan Meja yang ada di hadapanku ia 
dengan focus menyentuh kedua tanganku. 


Aku memperhatikan tanpa banyak bertanya apa yang ingin 
dia katakana padaku dalam posisi ini. 


.Bolehkah aku berjanji padamu? 
Aku ....takkan pernah membuatmu sendirian lagi. 


Arista diam seribu bahasa. Tak ada kata yang keluar dari 
bibirnya yang kemerahan itu. 


Namun, respon dari matanya lebih cepat dari yang bisa ia 
kira, linangan Air mata seolah membuat dirinya terlihat 
seperti seorang anak manja dihadapan ayahnya. 


...Adikku....kumohon jangan menangis, itu membuat hatiku 


terluka 


Aku menangis dalam posisi ini, mendengarnya mengatakan 
hal itu membuat linangan mataku jatuh lagi dan lagi.. 


Kakak jika kakak tahu aku hidup di dalam desa yang 
dikelilingi dihutan selama itu.. 


Aku bahkan pernah hampir dijual menjadi budak saat itu 


Kakak 


Aku bahagia Bisa melihatmu sedekat ini 


Boleh kah aku berteriak jika aku senang? 


Tapi itu mustahil kulakuan banyak orang yang akan kemari 
dan mengetahui pertemuan kami 


Perlahan..Tangan Aiden menyentuh pipi Arista, ia 
menghapus jejak jejak Air mata dari pipinya dan Arista 
terpejam merasakan sentuhan lembut kakaknya. 


Sentuhan keluarga yang tak pernah ia rasakan sehangat ini 
padanya. 


Pergelangan tangan nya menyentuh lengan Aiden..dan 
berkata 


bahkan setelah pertemuan ini, 

diluar ruangan ini aku dan kakak akan menjadi orang asing 
untuk berpura pura 

Kakak aku senang bisa bertemu denganmu..aku senang 
melihat kakak baik baik saja..aku senang melihat kakak 
sehangat ini padaku..bahkan jika aku tidak pernah 
merasakan kehangatan Ayah dan Ibu Aku bersyukur kakak 
ada disini bersamaku 


Aiden Povs 


Melihatnya menangis, aku merasakan luka di hatiku terasa 
kembali, bukan hanya sekali, saat setiap kenangan yang 
dulu ku ingat tentang semua keluargaku di insiden 
mengerikan itu, dan melihat wajah terakhir dari adik 
perempuan ku sebelum ayah membuka portal dan membuat 
semua pandanganku hitam , dan tak bisa melihat mereka 
lagi untuk selamanya. 


Kini wajah adikku telah berubah..tidak ada pipi gemuk 
seorang bayi..tidak ada jari jari pendek dan berisi,seperti 
saat dia lahir dahulu.. 


Jari yang selalu menggenggam ibu jariku ketika aku 
menyentuhnya 


la dihadapanku..menangis sendu dan memperlihatkan rona 
merah di wajahnya yang menahan suara nya agar tak keluar 
keras 


Rasanya.. menghapus jejak air mata itu sia sia..Karena air 
matanya..lagi dan lagi keluar membuatku menyerah.. 


Perlahan Aiden memeluk Arista.. 


Menghantarkan kehangatan tubuh Aiden yang gagah itu 
pada adiknya dengan harapan membuat adik yang sangat 
disayanginya merasa nyaman berada di dekatnya. 


la menekan kepala Arista pada tubuhnya, ia memeluknya 
Erat dan meneteskan air mata sedikit dari mata kanannya. 
Walaupun ini menyedihkan, ia tak ingin membuat waktu ini 
habis untuk menangis dan membuat Adiknya tak bisa bicara 
banyak dengan nya. 


Dalam batin Aiden, ia menyimpan banyak sekali 
pertanyaan.. 


Namun tugas pertamanya adalah menenangkan kembali 
adiknya yang kini dengan hidung kemerahan sesegukan 
membalas pelukkan Aiden erat. 


Kedua penerus Ciodelion membagi beban mereka dalam 
pelukan penuh makna.. 


Bagi keduanya..ini momen paling berharga.. 


Mendengar tangisan itu sedikit hilang, Aiden melepas 
pelukan nya dan memastikan wajah Arista yang masih 
memerah itu baik baik saja. 


..kakak bisakah kau ceritakan padaku tentang ibu dan 
ayah? 


Ucapnya padaku, dengan wajah kemerahan itu, ia bertanya 
padaku yang tak bisa menolak apapun yang dimintanya. 


Bahkan jika ia meminta isi seluruh dunia..rasanya ingin 
kuberikan padanya.. 


Aku mengangguk padanya untuk setuju dengan apa yang ia 
minta. 


Aku duduk disebelahnya untuk memastikan ia takkan 
menangis lebih lama.. mengiyakan dengan cepat apa yang 
dimintanya, adalah pilihan terbaik untuk membuatnya lebih 
baik dan lebih tenang.. 


Ibu dan ayah.. 


Mungkin itulah kata yang tak pernah ia ucapkan pada 
mereka secara langsung..tidak seperti diriku..yang telah 
merasakan hidup dengan mereka lebih lama dari pada 
dirinya. 


Arista..siapa yang kau ingin dengar terlebih dahulu?... 


sejujurnya aku selalu ingin berbincang dengan Adikku 
seperti ini jika saja..aku bisa memberitahu seluruh pasang 
mata di kerajaan ini jika Arista adalah Adikku 


Dia Sosok yang sangat persis dengan ibu sambungku... 


Ibu sambung yang menganggapku putranya sendiri, 
memperlakukan ku hangat melebihi apa yang kuingat dari 
ibu kandungku sendiri .. 


Mata hijau dan rambut putihnya tidak ada sosok seperti ini 
selain dirinya yang mengingatkanku tentang ibu.. 


untuk sekarang aku ingin tahu tentang Ibu 


Baiklah 


Kini aku menjelaskan tentang Ibu padanya sesuai apa yang 
diinginkannya, bukan tanpa alasan dia ingin mengetahui 
tentang Ibu, karena pasti adikku sangat merindukan nya 
sama sepertiku. 


Saat aku berusia 3 tahun,ayah menikah kembali dengan 
seorang wanita sangat cantik berambut putih, telinganya 


sedikit runcing dan pertama kali ku tahu kufikir dia adalah 
seorang Elf. Kenangan itu terasa baru saja terjadi setelah 18 
tahun berlalu. 


Ibu adalah sosok tercantik yang pernah ku tahu. 


Ucapku disela penjelasanku. 


Walaupun dikerajaan wanita cantik bisa ditemukan di 
manapun, dengan kriteria seperti apapun, Ibu adalah sosok 
paling indah sejauh yang kutahu. la memiliki tubuh yang 
tinggi juga sangat lembut padaku, tidak pernah 
memarahiku, dan selalu menemaniku hingga aku tidur di 
malam hari. 


la adalah sosok sempurna pengganti ibu kandungku yang 
meninggal karena penyakit kronis yang dideritanya sejak 
sekian lama. Namun ayahku yang masih cukup muda, dan 
aku yang masih sangat kecil, membuatnya memikirkan 
untuk mencari isteri untuk menjadi Ratu sekaligus 
merawatku. 


Aku tak pernah menyesal pernah dilahirkan dan memiliki ibu 
pengganti sesempurna itu. 


la selalu bernyanyi disetiap kegiatannya, ia selalu berlari 
kecil ketika kabur dari Ruangan kerja nya untuk bertemu 
denganku di ruanganku apa itu terbayang olehmu? 


Aku terkekeh..ketika Adikku melebarkan mata indahnya 


itu..ia seolah tidak percaya dengan apa yang baru saja ku 
katakan. 


Memang sulit dipercaya, namun..ibu adalah sosok yang 
ceria. 


Ketika ia pergi ke kemarku dan mengajakku bermain, 
menyuapiku makanan yang dibawanya, dan membuatku 
tertidur lelap..hari hariku rasanya sangat indah kala itu. 


Ibu adalah sosok yang sangat mencintai Ayah..seringkali 
kudapati mereka saling memandang dengan tatapan yang 
sulit kuartikan saat aku kecil dulu..aku tidak mengerti arti 
tatapan orang dewasa seperti itu..namun 
kini..mengingatnya kembali..Ratu maksudku..Ibu angkatku 
sangat mencintai kami. 


Bahkan ayah berkata ibu kandungku atau Ratu sebelumnya, 
menikah dengannya karena sebuah tradisi, dan itu 
membuatku sadar mengapa ibu kandungku tak pernah 
melakukan banyak hal seperti yang di lakukan ibu angkatku 
padaku. 


Jika ibu tertawa, bahkan itu terdengar merdu di telingaku 


Adikku mendengarkan dengan serius setiap kata yang 
kuucapkan..banyak hal lainnya ku katakan mendetail 
padanya, namun ada pula yang tidak terlalu mendetail 


karena ingatan ku sudah tidak setajam dahulu. 


Kakak aku akan mengingat ini selama hidupku. 


la benar benar terharu dengan cerita ku..Ibu memang sosok 
paling sempurna yang pernah ku tahu.. 


Aku tidak pernah menyesal pernah dilahirkan walaupun 
bukan dari rahimnya namun, aku sempat merasakan kasih 
sayangnya.. 


Kini aku akan terus bersamamu, jadi tidak usah mengingat 
semuanya, Tanyakan padaku jika dirimu ingin mengetahui 
hal lainnya 


Matanya berbinar. Aku terkekeh lagi melihat ekspresi itu 
pada wajah nya. 

Seperti kerinduanku pada Ibu sedikit demi sedikit terobati, 
sosok adikku ini mungkin seperti Ibu dalam wujud mudanya 


la tersenyum..namun kepalanya menunduk, membuatku 
bertanya Tanya, apa yang sedang ia fikirkan? 


Sosok Ibu yang melekat pada adikku membuatku tak 
sanggup melihatnya bersedih.. 


.Kakak ayo rebut kembali Ciodelion 


.mengapa kau tiba-tiba mengatakan ini...? 


Saat aku mendengar suara ibu dalam mimpiku, itu adalah 
pesan terakhirnya. 


„Begitu rupanya.. Hahhh..kufikir ini akan cukup membuat 
kegelisahan ku berkurang, Ibu bahkan memperhatikan kita 
setelah ia tiada.. 


adikku..aku butuh bantuanmu.. 


„Tentu. aku akan mendukungmu dengan seluruh 
kekuatanku. 


Tidak tahan lagi, tangan ku menyentuh kepalanya, ia 
memejam kan matanya sekejap ketika aku melakukan itu. 


Aiden Pov ende 


Arista merasakan hangat dalam dadanya. 


Kenangan kakak saat mengingat ibu yang menjelaskan ibu 
memang sosok yag luar biasa, Mengingat Ibu adalah 
keturunan langsung dari Kakekku, itu tak perlu diragukan 


lagi jika ia memiliki kelebihan di berbagai macam hal, 
namun..aku tak pernah merasakan kasih sayang nya secara 
langsung selama hidupku. 


Arista ? ada apa? Aku yang terpejam membuat kakakku 
bertanya dengan ekspresi khawatir kepadaku. 


Kami hanya berdua di ruangan ini, itulah yang diketahui 
kakakku, namun fakta jika Four Commander juga Bell yang 
tidak terlihat, membuat ku ingin segera memperkenalkan 
mereka pada nya. 


Aku menggelengkan kepala pada Kakak, ia bertanya, apa itu 
benar tak apa? Aku hanya mengangguk mengiyakan agar 
dia tidak khawatir lebih lama, aku hanya Iri pada Kakak 
yang pernah hidup lama bersama Ibu. 


Kakak ada sesuatu yang kurahasiakan darimu. 


la membuka lebar matanya beberapa detik sampai ia 
bertanya , apa itu? 


Roh yang melindungiku ada disekitarku. 


Roh? Apa yang ka Ahhh..roh yang membantumu dalam 
perang itu..? 


Aku mengangguk dan meyakinkannya, ia ragu dan melihat 
ke semua sisi ruangan ini namun tidak melihat keberadaan 
siapapun karena di ruangan ini hanya ada mereka berdua 
dalam sudut pandangnya. 


.Mereka disebut Four Commander, mereka adalah yang 
terkuat diantara para Roh Camelenor yang menjadi penjaga 
Elder dari Para Roh Di Camelenor. 


Camelenor? 


Itu..adalah Dunia Roh. Tempatku tinggal selama lebih dari 5 
tahun sebelumnya. 


?!....Arista sejak lama..aku ingin mengetahui masa lalumu 
bagaimana kau hidup setelah dipisahkan oleh portal itu, 
bagaimana kau melalui semuanya hingga berakhir di 
kerajaan Striadone, aku ingin mengetahui semuanya. 


la memegangi dadanya dengan wajah kesulitan yang 
menatapku, seolah keingintahuan itu adalah hal yang juga 
menjadi harapan keingintahuan nya sejak lama. 


Aku tersenyum dan meraih lengan kakak yang memegangi 
Dadanya. 


Aku akan menceritakan nya dari awal 


Kemudian Arista menjelaskan, bagaimana ia tinggal 
bersama Dienne, di Desa Balire, tidak ada satupun detail 
yang menghilang dari setiap katanya pada Aiden. 


Aiden yang terkadang menunjukan Keterkejutan saat 
mendengar ceritaku menjadi lebih pendiam dan 
mendengarkan semua dengan serius.. 


Aku melanjutkan pada Ceritaku saat diculik dan bertemu lan 
yang sama sama menjadi korban penculikan, 
memberitahukan pada kakakku jika lan lah yang membantu 
ku untuk bertemu Raja Striadone saat itu, aku juga memberi 
tahunya jika Kakekku adalah Elder atau Tetua dari leluhur di 
Dunia Roh Camelenor.. 


Aku menceritakan kehidupan ku selama 5 tahun disana. 


Disela penjelasanku bahkan aku mengeluarkan tongkat 
sihirku. Aku mengatakan padanya ini adalah pemberian 
Sybil untukku. 


Sejatinya, Aiden tidak tahu seorang dewa bernama Sybill 
sampai aku memberitahu jika ia adalah Dewi Perdamaian, ia 
membelalakkan satu matanya. 


Mungkin satu mata yang tertutup itu juga mengikuti 
keterkejutan yang ditampakkan mata biru yang terlihat.. 


Aku bahkan membahas tentang sulitnya membangun rasa 
kepercayaan Raja Striadone saat itu, namun para pangeran 
disana membantuku..dan itu membuatku tersenyum sendu 
mengingat banyak kenangan yang tak bisa kulupakan 
terukir disana. 


Aku yang sempat berhenti bercerita, membuat Aiden 
memiringkan kepalanya pelan, aku hanya tersenyum ketika 
sadar ia melakukannya. 


Walaupun begitu, hingga saat ini, hidupku lebih indah 
setelah Four Commander menjadi penjagaku selama ini.. 


Aku apa yang telah aku lakukan selama ini ?? 

membiarkan adikku melalui banyak hal menyakitkan di 
masa kecilmu itu..? Arista, jika kau mau membenci kakak 
karena tidak berguna saat itu..maka bencilah aku. 


.Apa yang kakak bicarakan? Aku takkan pernah bisa 
membenci keluargaku. 


Tapi aku tak berguna dan mebuatmu merasakan itu semua.. 


sudah kubilang kakak semuanya sudah menjadi lebih baik 
semenjak Four Commander hadir dikehidupanku. Mereka 
adalah teman teman dari Ibu. 


la terdiam. Disampingku, ia mematung dan mengeraskan 
giginya, terlihat urat di palik pelipisnya seolah ia kesal pada 
dirinya sendiri. 


Fakta bahwa ia diselamatkan oleh Bangsawan di Grevalon 
sesaat setelah keluar dari Portal sihir, berbeda jauh dengan 
masa lalu dari Adiknya yang cukup menyedihkan di masa 
kecilnya. 


Dibandingkan dirinya yang tinggal di kediaman bangsawan 
Hayward, yang mengangkatnya menjadi Anak angkat 
keluarga itu. 


Arista bisakah aku bertemu dengan Four Commander 
itu?...aku ingin berterimakasih dengan benar pada mereka 
telah menjagamu dengan baik selama ini. 


itu adalah tujuanku, namun sebelum itu kakak ada rahasia 
lain yang ingin kukatakan.. 


Adikku berapa banyak lagi rahasia yang kau punya..? 


Ini tentang Bell.. 


.Eh???!! A-Apa dia masih hidup???!!! 


Matanya melebar, sangat terkejut dengan apa yang 
kukatakan, aku menggenggam tangan kakak dengan 
lembut.. 


ia melihat tanganku lalu wajahku saat itu.. 


la menunggu aku mengucapkan sesuatu, ia mengedip 
ngedipkan matanya, dan itu sangat lucu.. 


Keluarlah . 


Aku mengintruksikan Four Commander dengan Bell yang 
kini berada dalam pangkuan Meriel untuk muncul. 


Whoss“ 


Angin cukup besar di ruangan ini membuat Gorden Biru di 
setiap jedela besar ruangan ku berkibar, rambutku seolah 
berayun merespon angin yang terbuat dari Gelombang 
manna yang tiba tiba hadir di ruangan ini. 


Aiden menggenggam jemariku erat ketika memejam karena 
angin yang tiba tiba hadir diantara mereka. 


Satu, dua, empat orang dan satu hewan sihir terlihat 
perlahan lahan menjadi semakin jelas memperlihatkan 
sosok agung mereka. 


Diantara manusia, sosok indah Four Commander dan para 
Roh membuat siapapun kagum melihatnya sedekat ini. 


Begitupun Aiden. la seketika tahu, sensasi ini..sensasi yang 
sama seperti ketika ia berada di dekat Ibu sambungnya. 
Lalantha. 


I-Inikah mereka..? dan He-Hewan itu..mungkinkah..?? 


Aiden melihat sosok Bell yang ada dalam pangkuan Meriel. 


Bell yang muncul d hadapan kami beserta Four Commander 
melompat dari pangkuan Meriel dan memberikan Hormat 
setelah mendarat di meja dan memberi hormat padanya. 


Bell yang memberi hormat dengan posisi setengah bersujud 
pada Aiden mulai bicara. 


Yangmulia Bell akan kembali melayani keturunan Raja. 
Izinkan aku juga melayani anda... 


Kau betul Bell yang kukenal..? 


Tidak mempeduliakan ucapan hormat Bell padanya..Mata 
Aiden seolah tak percaya, melihat sosok yang ia kenal di 
Kerajaan nya dahulu. 


Bersama Hewan Sihir yang melindunginya, Zell adalah 
pasangan dari Bell yang di summon oleh Raja Frederick 
untuk menjaga anak anak kerajaan. Namun Zell mati saat 
melindungi Aiden dalam Portal sihir. 


Aku Bell yang anda kenal Yang mulia 


B-Bell . 
Terimakasih..Terimakasih untuk tetap hidup dan melindungi 
adikku selama ini.. 


Ketika Aiden mengatakannya, Telinga Bell yang awalnya 
naik, menjadi layu dan turun. 


aku tidak melakukan banyak hal yang mulia, sayangnya, 
aku juga baru bertemu kembali dengan Tuan Putri. 


Aiden semakin kebingungan. Fakta bahwa ia bingung 
dengan kehadiran Four Commander yang belum ia sapa, 
dan kehadiran Bell yang kini mengatakan padanya jika ia 
juga baru bertemu dengan Adiknya, membuat keningnya 
berkerut saat itu juga. 


Arista segera menceritakan kejadian itu pada Aiden, 
kejadian dimana sesungguhnya dia dikurung di Kerajaan 
Striadone, hal itu membuatnya menyentuh kepalanya 
dengan satu tangan miliknya. 


Astaga..ini bahkan lebih dari kata kebetulan untuk Dirimu 
yang bertemu dengan ku dan Bell bersamaan di Kerajaan 
Striadone.. 


Itu bahkan masih sulit kupahami, jika ini kebetulan, 
sepertinya sudah menjadi takdir kita bertemu saat itu 
Kakak. 

Ah ya..dan juga..apa kakak masih memiliki ini? 


Arista merogoh kantung coklanya, kantung sihir yang 
menyimpan banyak benda di dalamnya. 


la mengeluarkan symbol kerajaan yang berupa kalung pada 
Aiden, namun tanpa ia duga, Bell juga terkejut melihat ini.. 


Itu !!? 


.Nona anda menemukan itu? 


NYa..aku kembali ke desa itu setelah beberapa tahun tinggal 


di Camelenor..Bell, terimakasih sudah mengubur ini disana. 


Nona 


la mulai terharu, dengan memanggil tuannya, ia mengusap 
air mata dengan tangan hewan miliknya, mata hijaunya 
mulai berlinangan Air mata. 


Membuat Arista membawa Bell dalam pangkuannya dan 
duduk di atas pahanya. 


Dengan Begitu, ia bisa lebih dekat dengan Aiden juga. 


Aiden yang telah memperhatian itu, membawa tangannya 
menyentuh kepala Bell di pangkuan Arista. 


Pada akhirnya Kita semua..telah melalui banyak hal yang 
sulit, dengan porsi yang berbeda 


la mendekat pada Arista dan juga Bell, ia membawa 
keningnya dengan Kening Arista menempel... 


wajah mereka yang menjadi sangat dekat itu membuat 
Arista menahan nafasnya, dan Bell memperhatikan apa 
yang dilakukan Aiden pada Arista. 


Terimakasih, karena kalian masih hidup.. 
terimakasih...telah membuatku tahu, jika aku bukan satu 
satunya yang selamat dari Insiden itu . 


la menempelkan keningnya pada kening Arista untuk 
menunjukan Rasa Syukur karena keluarganya dari Ciodelion 
kini bersamanya. 


Melepaskan apa yang sudah ia lakukan, tangan Aiden 
merogoh sakunya, dan mengambil kalung rantai yang 
dimilikinya, Simbol Ciodelion ada di sana. 


Batu kehijauan yang juga dimiliki Arista. kini bertemu 
setelah sekian lama. 


Bell tersenyum, begitu juga dengan Four Commander yang 
masih memperhatikan kejadian mengharukan ini. 


Meriel yang sedikit tersentuh melihat ini sejak tadi dan 
mendengar banyak fakta dari Aiden tentang Lalantha 
membuatnya mengeluarkan Air mata, terutama Alion. 


la dengan tatapan Nanar mendengar semuanya, merasakan 
hatinya kacau pada tingkat yang berbeda dari sebelumnya. 


Alion mendengar... hal yang cukup membuat hatinya 
hancur.. namun itu bukan hal yang bisa ia sesali.. karena 
semua telah terjadi... 


Ternyata kau bahagia hidup di dunia manusia, Lalantha..apa 
aku masih berhak menyimpan rasa ini untuk mu setelah 
mengetahui semuanya? fikir Alion. Melihat Arista dan Aiden 
yang kini sedang bertemu haru setelah sekian lama 
terpisah. 


Aiden yang telah selesai, menoleh pada Four Commander 
kemudian berdiri dengan hormat menghadap Four 
Commander yang masih berdiri dihadapan nya. 


Dari kiri ke kanan, Lhoris, Meriel, Alion dan Shinon. 


Aiden, membungkuk sangat rendah pada Mereka, namun 
Alion menyentuh bahu Aiden dan berkata.. 


„Kau adalah keluarga Arista, maka tak perlu melakukan ini 
pada kami. 


.Bahkan sepertinya Lalantha sangat menyayangimu, itu 
membuat kami merasa buruk jika kau melakukan itu. 


Ucap Lhoris. Yang kini tersenyum memperlihat kan giginya. 


Kami telah mengetahui tentang dirimu Aiden, 
perkenalkan..Namaku Meriel Eilmoria, dan ketiga Pria ini 
Lhoris Yllazeiros, Alion Herfiel, dan Shinon Filvendor 

Kami melindungi Arista karena ia adalah keturunan Leluhur 
Roh, selama dia memiliki darah leluhur yang diturunkan 
Lalantha, maka kami akan melindunginya beserta semua 
keturunan selanjutnya. 


Begitu ya Ah . 

Aku menyesal telah memperlihatkan diriku yang banyak 
kekurangan ini pada kalian semua.. 

Dan juga Terimaksih dari lubuk hatiku yang terdalam, 
karena kalian telah melindungi Adikku selama ini. 


Itu adalah kewajiban kami, kali ini, tidak perlu memaksakan 
dirimu terlalu berat, kami akan membantu merebut kembali 
Ciodelion. 


Ucap Meriel meyakinkannya. 


Aiden mendengar itu tersenyum lega, menunduk sekejap 
dan bergumam pelan. 


' Adikku ternyata lebih berharga dari yang pernah 
kubayangkan selama ini.' 


Namun menyadarkan itu, Bell yang sejak tadi 
memperhatikan Aiden penasaran dengan satu hal.. 


Jadi..yang mulia Dimana Zell? 


.Hm...?? 


„Sebentar . siapa Zell? 


Arista tidak tahu siapa itu, karena Bell tidak pernah 
memberi tahunya. 


.Maaf Maafkan aku Bell Aku sangat menyesal 


Aiden duduk kembali, dengan lemas di tubuhnya ketika Bell 
menanyakan itu. 


ketika aku selamat dari Insiden kudeta itu,dan aku di 
transfer ke Grevalon karena Portal Sihir yang ayah dan ibu 
lakukan.... 

Zell terbaring tak bernyawa disampingku aku yang berumur 
5 tahun saat itu, tidak mengingat apapun lagi dan berakhir 
telah berada di kediaman Hayward , keluarga bangsawan 
yang mengadopsiku. 


Bell terdiam lagi seribu bahasa. 


Zell adalah hewan yang di summon oleh Raja Frederick 
bersamaan dengan nya, meski tugas mereka berbeda 
karena setelah Raja memiliki putera dan Puteri, masing 
masing melindungi tuan yang berbeda, namun mendengar 
Hal ini dari Aiden.. 


yang mulia, tolong katakan padaku jika anda sedang 
bercanda.. 


aku menyesal..Maafkan aku..Bell.. 


jadi Zell telah mati? Selama ini aku selalu berharap, selain 
Pangeran dan Puteri selamat... 
Zell sebagai pasanganku masih hidup di suatu tempat 


Bell kecil terlihat bergetar. 


Seolah menggigil karena fakta menyakitkan melukai 
perasaannya. 


Bell Bahkan aku kehilangan Ibu dan ayahku...Maka... kita 
Harus balaskan dendam kematian orang orang yang kita 
sayangi kepada Ciodelion saat perang nanti. 


walaupun tidak menjawab Bell mengangguk pelan. Kecewa 
dalam hatinya membuatnya tak memiliki semangat untuk 


sementara. 


Aiden mengusap kepalanya itu dan terus meyakinkan Bell, 
jika Bell terus terpuruk, kematian Zell akan selalu menjadi 
penyesalan setelah kematiannya. 


Setelah situasi cukup  terkendali..Four Commander 
memperkenalkan diri mereka lebih banyak pada Aiden. Dan 
menjelaskan sedikit demi sedikit rencana untuk 
menggulingkan Ciodelion. 


Hari yang semakin menuju malam, membuat percakapan 
menjadi lebih serius dan lebih intens.. 


Begitulah..satu satunya fraksi di Ciodelion yang tidak 
memihak kudeta, Mirza El Yuzuraz adalah pihak menara 
Sihir... 

Di Ciodelion, terdapat pemimpin riset Sihir yang dibangun 
oleh ayahku dan didukung langsung olehnya, mereka telah 
bersumpah setia pada Ayah sejauh yang kutahu.. 
Jadi..ketika kita berhasil memasuki wilayah Ciodelion ketika 
perang, aku mohon untuk tidak melukai mereka 
karena..kuyakin mereka masih ada di pihak kita. 


Ucap Aiden. 


Setelah banyak percakapan yang membahas langkah 
langkah perebutan kembali Ciodelion. 


Pemimpin menara sihir di kerajaan itu bernama Bayleth 
Gwyn. 


la akan menjadi fraksi yang kuat ketika Kami berhasil 
merebut kembali Ciodelion dan memberantas Roh 
Kegelapan yang bersekutu dengan Ciodelion saat ini. 


„Kami mengerti, akan ku ingat itu sebagai hal yang penting 
agar kami tak melupakan nya. 


Ucap Lhoris, karena bagaimanapun, Pihak dari Bayleth Gwyn 
akan menjadi saksi jika Kedua penerus resmi kerajaan 
Ciodelion masih hidup. 


.Jika begitu Adikku..apa kau berencana memperkenalkan 
Four Commander pada Theodore dalam waktu dekat? 


Ya di pertemuan besok, sekaligus membahas apa yang telah 
kita bicarakan hari ini tentang Bayleth Gwyn. 


Baiklah aku mengerti... ah... 

Karena ini hampir tengah malam, akan mencurigakan ketika 
aku masih berkeliaran di dalam lorong setelah keluar dari 
ruanganmu. 

Aku akan pergi sekarang ..aku akan berkunjung lagi lain kali 
adikku... 


Baiklah kakak kuharap pertemuan kita tidak diketahui 
siapapun 


Arista terkekeh kecil dan membuat Aiden ingat jika mereka 
masih merahasiakan jika identitas keduanya adalah 
saudara. 


Sepertinya akan menjadi sedikit merepotkan jika kita 
ketahuan secepat ini. 


Aiden bangkit dan mulai berdiri, ia mengusap kepala Arista 
dan kepala Bell pelan sebelum benar benar melangkah 
menuju pintu keluar. 


Namun Kalung hijau miliknya tertinggal di Kursi,Arista yang 
melihatnya langsung memanggil Aiden tepat sesaat Aiden 
akan membuka knop pintu. 


kakak milikimu tertinggal. 


Arista berdiri dan berlari kecil menyerahkan kalung milik 


Aiden . la hanya tersenyum mengambil itu, dan 
berterimakasih.. 


Istirahat lah seorang wanita tidak boleh tidur terlalu malam. 


akan ku ingat itu kakak.. 


Aiden benar benar senang setelah mendengar Arista terus 
menerus memanggilnya kakak. Perasaan melegakan dan 
juga khawatir pada saat yang sama. Namun itu cukup 
membuatnya berfikir.. 


selama aku melihat senyumannya, dan mendengarnya 
memanggilku dengan sebutakn 'kakak'..itu menjadi energy 
terbesarku untuk berperang melawan Ciodelion. 


la berbalik dan mulai membuka pintu, kemudian ia 
menghilang dibalik pintu setelah ia menutupnya. 


Arista tersenyum 


kakaku adalah orang yang hebat.. 


Gumamnya. 


x 


Tidak Arista ketahui, bahkan tidak Aiden ketahui.. 


Para Kesatria Elit, selain Aiden sedang melakukan 
pertemuan yang membahas tentang penyambutan ini. 


Beberapa orang yang tidak terlihat di acara penyambutan 
siang tadi, kini terlihat duduk di salah satu kursi rapat di 
bangunan para Ksatria Theodore ini. 


Bangunan Ksatria Theodore cukup besar dan megah. 


Bahkan di luar bangunan , sebuah taman besar dengan Air 
mancur menghiasi interior bangunan. 

Tempat latihan yang sangat luas, yang terhubung dengan 
pelatihan ksatria biasa, dan prajurit perang. 


Barrack , dan stable tempat para kuda beristirahat, lokasi 
panahan, dan kebun Buah Buahan yang didominasi oleh 
kebun Apel yang subur menghiasi seluruh lokasi latihan. 


Kini..para kesatria itu berkumpul karena Acara di Istana 
untuk menyambut Arista telah selesai. 


Ke 8 ksatria Theodore, bertanya Tanya, mengapa Aiden tidak 
terlihat.. 


Bahkan ia tidak terlihat menemani Pangeran Theodore tadi, 
ia menghilang setelah acara selesai. 


Ucap seorang Pria yang berambut sedikit berwarna Orange. 
Zarion. 


Kurasa tadi dia berkata padaku akan kembali keruangan nya 
lebih cepat .. 


Ucap Lady Rosemary pada orang tadi. 


Kedelapan orang itu adalah kesatria Elit yang memiliki 
kemampuan hebat, namun karena Aiden tidak ada disana, 
membuat suasana yang seharusnya biasa saja, menjadi 
sedikit lebih menarik untuk dibahas oleh mereka. 


Karena dia adalah orang yang paling dipercaya Pangeran 
Theodore, kita tidak bisa menebak apa yang sedang 
dilakukan nya, siapa tahu dia memang sedang dalam 
perintah Pangeran Theodore tanpa sepengetahuan kita. 


Ucap Dean, ia duduk santai dengan menyandarkan 
punggungnya di kursi biru dalam pertemuan ini. 


Namun ketika semua keheningan setelah tidak ada yang 
bisa mereka bahas lebih jauh karena tidak ada siapapun 
yang melihat kemana Aiden pergi, tiba tiba seseorang 
mengetuk pintu. 


Toktok* 


Seluruh mata melihat kearah pintu dan memperlihatkan 
seseorang yang sedang mereka bicarakan sejak tadi. 


Aiden dengan tenang memasuki Ruangan itu ketika ia telah 
pergi dari ruangan Arista. 


la mulai bertanya pada mereka yang kini sedang melihatnya 
dengan penuh Tanya di kepala mereka. 


.Kukira ada apa yang sedang terjadi di ruangan ini karena 
lampu sihir masih menyala, apa yang sedang kalian 
Lakukan? Lilia, Milia kalian juga sudah kembali rupanya.. 


Senior, Kami sedang membicarakan mu. 


Ucap sang adik dari Lilia, kedua kaka beradik itu memanggil 
Aiden dengan Senior padanya, Sikap Milia yang jujur 
memang sedikit terbuka dan tak ada yang disembunyikan 
darinya. 


Aiden yang melihat mereka dan menyapanya mengingat 
jika kedua kakak adik ini sedang melakukan hukuman ke 
salah satu desa terpencil dekat ibukota. 

Namun...kali ini mereka telah berada di sini. 


Mili ! setidaknya jangan langsung mengatakannya. 


Lilia yang memarahi adiknya karena kepolosannya untuk 
mengatakan apa yang sedang terjadi tanpa rahasia apapun. 


begitu rupanya. 


Aiden paham ia berjalan pada kursi yang masih tersisa, 
Ruangan ini adalah Ruangan Rapat para kesatria Theodore, 
ruangan yang cukup besar dengan meja bundar dan 9 kursi 
yang mengelilinginya. 


Setelah pertemuan ini dilakukan sejak tadi, kini hanya kursi 
Aiden yang masih kosong untuk diisi dirinya kini. 


Dari mana saja? 


Ucap seorang pria yang sedikit terlihat seperti gigolo, nama 
pria itu Gallius. la menyilangkan tangannya sambil 
memperhatikan Aiden yang baru saja duduk di kursinya. 


Aku..? Yah..aku sedang melakukan urusan mendadak.. 


Atas perintah Pangeran..? 


Balas Gallius lagi. 


sayangnya Bukan 


Akhir akhir ini kau menjadi mencurigakan kau tahu. 


Curiganya pada Aiden. Fakta bahwa dia melakukan surat 
menyurat dengan Arista, atau pertemuan kali ini dengan 
Arista hingga larut malam adalah hal yang memang 
memancing pertanyaan semua rekannya. 


maafkan aku , tapi aku tak bisa memberitahunya. 


Aiden, kau mungkin bisa menyembunyikan sesuatu dari 
kami, tapi kuharap kau tak pernah menyembunyikan 
sesuatu dari Pangeran Theodore. 


Ucap Pria lainnya, la adik dari Mathias. Zarion berkata pada 
Aiden dengan sedikit intonasi menekan. 


Walaupun begitu, usia mereka yang rata rata ada pada usia 
23 tahun, kecuali lady Rosemary yang tertua, usia tidak 
menjadi alasan untuk mereka menunjukan rasa suka atau 
tidak suka di antara para Kesatria. 


Hubungan mereka bersembilan baik baik saja, namun mulai 
menjadi saling curiga ketika Aiden menjadi sedikit berbeda 
setelah pertemuan nya dengan Arista di Striadone. 


Aku tahu, aku akan mengatakan semuanya pada Pangeran 
Theodore nanti. 


Semuanya terdiam, berarti memang ada yang dia 
sembunyikan, dan belum berniat membuka rahasia ini 
sekarang. 


Para Kesatria Theodore larut dalam fikirannya masing 
masing, tidak ada yang mencoba berniat mencairkan 
suasana sampai Zarion adik dari Mathias , pergi tanpa Kata 
dari ruangan ini. 


la hanya tidak suka jika ada sesuatu yang tidak ia tahu, dan 
orang yang memiliki sesuatu itu tidak memberitahunya. 


Rambut orange nya cukup mencolok berjalan di tengah 
kegelapan Lorong Bangunan ini. 


Ruangan nya berada cukup dekat dengan Ruangan Arista. 
setelah menaiki tangga ke lantai dua, ia mengerutkan 
keningnya, Ruangan yang selalu kosong di Ujung sana, kini 
menyala. 


Namun ia tak peduli tentang itu dan masuk ke ruangan nya. 


Aiden tahu, semua orang diruangan ini selain Zarion yang 
telah pergi, menyimpan banyak pertanyaan di kepala 
mereka, ia mempertegas sekali lagi. 


Aku akan memberi tahu kalian jika waktunya kurasa tepat.. 
aku berharap kalian tidak menaruh kecurigaan berlebih 


padaku. 


Ucapnya, menggenggam kalung dengan batu hijau di 
tangan nya. kilapan kilapan batu itu membuat Lady 
Rosemary dan Lady Alexia teringat sesuatu yang cukup 
mirip saat perang dahulu.. 


Aiden apa itu milikmu..? aku sepertinya pernah melihat 
sesuatu serupa ketika berada dalam camp Nona Arista saat 
perang sebelumnya.. 


la menunjuk Batu itu, Aiden awalnya tidak sadar namun 
segera menyembunyikan nya dengan berkata. 


? Benda ini hanya aku yang memilikinya. 


la bangkit dan pergi tanpa kata seperti yang dilakukan 
Zarion sebelumnya. 


.. aku lupa masih menggenggamnya. 


Aiden menutup pintu dan pergi. la pergi tiba tiba unyuk 
menghindari sesuatu yang lenih mencurigakan lebih dari 
ini. 


Di dalam ruangan masih ada 7 orang Ksatria yang semakin 
bingung dengan apa yang baru saja terjadi. 


Sehingga Dean bertanya pada Rosemary. 


Rosemary, apa yang kau katakan sebelumnya? Sepertinya 
hal itu membuatnya tak nyaman 


Ah Itu kalung yang dipegangnya seperti kalung yang 
dimiliki nona Arista..saat perang terjadi, itu terjatuh dari 
lehernya, kurasa itu sangat mirip, benarkan Alexia? 


Akupun berfikir begitu Hey apakah mungkin Nona Arista 
memiliki suatu hubungan dengan Aiden? 

Tapi aku tak mengetahui apapun tentang Aiden di masa 
lalunya aku hanya tahu jika dia adalah Anak adopsi dari 
Kediaman Hayward. 


Masa lalunya cukup misterius akan sulit jika hanya 
menebak lagipula jika keduanya adalah kerabat, Nona Arista 
hidup di Dunia Roh sebelumnya bukan? Apa aku benar 
mathias? 


Ucap Dean pada Mathias yang sejak tadi hanya 
memperhatikan, karena menurutnya sesuatu seperti ini 
bukan lah urusan nya. 


Ya itu yang kudengar dari Chriss Forester, saat aku masih 
berada di Striadone. Nona Arista tinggal di Dunia Roh dan 
menjadi Perwakilan manusia yang menghubungkan Dunia 
Roh dengan Dunia Manusia, jadi, untuk berasumsi jika Aiden 
memiliki hubungan seperti kerabat, akan sedikit tidak 
berdasar..pada akhirnya kita hanya bisa menebak saja. 


Bagaimanapun, sepertinya Aiden memiliki Alasan untuk 
menyembunyikan yang sebenarnya sekarang.. 

Baiklah Kalian semua, ini sudah malam..Istirahatlah di 
ruangan kalian 

Ah! Satu hal lagi 

Nona Arista dan Penjaganya Levius menempati 2 Ruangan 
yang ada di Ujung bangunan.. 

Ruangan yang lebih besar dari milik kita, jadi jika tidak ada 
keperluan apapaun, jangan berani berani mengganggunya. 


Ucap Dean dan disetujui Mathias dan Lady Rosemary. 


Mereka telah mengenal baik Arista dibanding yang lainnya, 
selain mereka, Gallius, Zarion, Lilia dan Milia tidak 
mengetahui sosok sebenarnya dari Arista, bahkan tingkat 
kekuatan penyembuhan Arista, tak pernah bisa mereka 
bayangkan sebelumnya. 


Setelah mendengar kata kata dari Dean, semuanya 
mengerti dan meninggalkan ruangan pertemuan untuk 
beristirahat.. 

Karena besok pagi Pertemuan antara Arista untuk 
membahas banyak hal akan dilakukan. 


Bangun terlalu siang akan menjadi sesuatu yang kurang 
sopan. Itulah yang ada difikiran mereka. 


Dan Mathias Jangan lupa beri tahu Zarion untuk tidak 
berlaku tidak sopan pada Nona Arista Kau tahu 
maksudku..sifatnya itu sedikit membuatku khawatir.. 


Aku akan memperingatkannya Dean, Jangan khawatir.. 


Mathias mengangguk dan menghela nafas panjang 
mengingat sifat adiknya terlalu Liar jika itu bersangkutan 
dengan Orang Luar Kerajaan, itu lah satu alasan Theodore 
tidak mengajaknya ketika melakukan kunjungan ke 
Striadone. 


Mereka bubar dan menutup kembali pintu ruangan 
pertemuan di bangunan itu. 


Ruangan Tidur mereka berada di lantai dua, di lantai yang 
sama dengan tempat dimana Arista dan Levius tinggali 
selama berada di Grevalon. 


x 


Keesokannya.. Di Kerajaan Striadone. 


Setelah pertemuan antara Raja William dan juga Count 
Howell dan putrinya, perihal penyihir elit istana 
sebelumnya, Bellona telah menuju Istana Pusat Striadone 
dimana Gabrien, Leonis dan Raja William tinggal. 


Tepat seperti Instruksi dari Raja William untuk datang ke 
Istana dihari selanjutnya, Bellona dengan senang hati 
menyetujuinya. 


la mengenakan pakaian terbaik yang dimilikinya, bukan 
sebuah gaun, tapi itu sebuah Pakaian multifungsi yang 
sopan dan berkelas. 


la sudah terlihat seperti penyihir dengan tongkat sihir yang 
dibawanya. 

Diperjalanan Bellona menuju Istana, ia bertemu dengan Pria 
berambut coklat dan bermata Biru..seorang bagsawan yang 
memiliki status lebih tinggi dari dirinya. 


la berjalan kearah yang sama dengan arah yang Bellona 
tuju. 


Pemuda itu adalah lan Preston,Putra bangsawan dari 
Keluarga Duke Preston.. 


Sebelumnya, Gabrien mengirimkan lan surat untuk mulai 
bekerja di Istana, sebelum lan Resmi diangkat menjadi 
pemegang kekuasaan resmi di Kediaman Duke Preston 
menggantikan ayahnya. 


Bagaimanapun itulah sistem kebangsawanan bekerja 
dimanapun. 


Setelah Arista pergi dari Kerajaan Striadone, Gabrien mulai 
focus dalam pekerjaan nya sebagai penerus Raja saat ini, ia 
meminta lan bekerja dibawah perintahnya secara langsung. 


ia mulai menyibukkan diri untuk tidak terjebak di masa lalu. 
Bukan berarti Ia ingin melupakan Arista, namun, kenangan 
indah itu membuatnya sadar, mereka bukan lah apapun 
selain teman dan Kolega itu membuatnya menyesal tidak 
bisa melakukan apapun tentang itu.. ia tidak bisa terburu 
buru... 


la masih bisa mengirimkan surat pada Arista untuk 
mengetahui bagaimana kabarnya. 


Dengan membuat lan bekerja di bawah kekuasaannya, itu 
adalah pertanda, jika Gabrien mulai memiliki segudang 
pekerjaan istana. 


Leonis yang telah membantu Gabrien sebelumnya, diminta 
Gabrien untuk beristirahat ..karena keadaan fisik kakaknya 
tidak sebaik dirinya, maka kini ia lah yang bertanggung 
jawab penuh, dalam rangka menyibukkan diri . 


Melihat seorang Pria yang menuju tempat yang sama, 
Bellona menyapanya. 


Selamat pagi Tuan..umm apakah aku pernah mengenalmu 
sebelumnya? 


la cukup percaya diri dengan penampilan yang dimilikinya, 
Bellona memang cantik namun biasa saja di mata ian yang 
telah berteman dengan Arista. 


? 


la hanya menatap Bellona dengan tatapan sinis di 
wajahnya. Dalam hatinya.. 

siapa wanita ini? Dilihat dari manapun, aku baru pertama 
kali melihatnya. 


Ah aku mungkin salah orang..mohon maaf..aku mempunyai 
ingatan yang buruk tentang orang orang yang pernah 
kutemui. 


Ucapnya tersipu malu dengan pioi kemerahan dihadapan 
lan. lan yang semakin heran karena kini Bellona bahkan 
berjalan disampingnya menuju Ruangan Raja William. 


lan pergi kesana untuk menyerahkan Berkas yang Gabrien 
perintahkan padanya, untuk memberikannya pada Raja. 


lan yang berjalan tanpa memperdulikan Bellona bakan 
berjalan lebih cepat dari sebelumnya karena wanita yang 
mengikutinya terasa mengganggu baginya. 


Hei Tuan apa mungkin kau baru bekerja dilstana juga? 


Bellona menyusul lan yang telah berjalan lebih cepat dari 


pada dirinya. 


Ya. 


Begitu ya Apa Tuan akan pergi ke ruangan Raja? 


Ya. 


Baiklah , ayo kita pergi bersama. 


lan menghentikan langkahnya. la tidak ingin diganggu di 
hari pertama ia berkerja untuk membantu Gabrien sebagai 
asisten nya di Istana pusat. 


Chriss Forester sedang pergi ke tempat Pelatihan kali ini 
sehingga beberapa pekerjaan utama, lan membantu 
Gabrien menggantikan Chriss. 


„Bisakah kau berhenti mengikutiku? Jika kau memiliki 
urusan dengan Raja, maka pergi lah duluan. 


eh ? Me-Mengapa tiba tiba? 


Aku sibuk. Jadi jangan menggangguku. 


Ucap lan. Melihat Bellona seolah bersikap manis untuk 
membuat lan lebih memperlakukan nya dengan Lembut. 
Namun itu tidak berhasil. 


.. Bellona terdiam. 


Mengapa? Apa dia tidak tertarik pada wanita? Bukan kah 
aku memiliki wajah idaman para wanita? Mengapa pria ini 
memperlakukan ku dengan kasar? 


la menggingit ibu jarinya. Paras cantiknya menjadi sedikit 
mengerikan karena ia memikirkan itu. 


Sesuai kata pria itu, ia tidak mengikutinya lagi. Karena 
bagaimanapun, tujuan Utama Bellona bukan lah laki laki 
yang tidak ia kenal itu, namun Pangeran Gabrien yang akan 
menjadi tunangan nya di masa depan. 


aku akan melaporkan sikap kasarnya itu agar dia dipecat 
dari istana, saat aku dan pangeran Gabrien resmi 
bertunangan sesuai apa yang dijanjikan raja padaku. 


Kini ia melihat kepergian lan yang kini telah memasuki 
Ruangan raja terlebih dahulu. 


Kemudian Bellona memasuki Ruangan itu ketika lan selesai 
dan pergi tanpa melihat kehadiran Bellona di luar pintu 
ruangan Raja William. 


x 


Di Ruangan Gabrien, yang kini hanya dirinya seorang 
dengan setumpuk kertas dan dokumen yang terkumpul dari 
banyak wilayah dari seluruh kerajaan Striadone, ia 
mengedip ngedipkan matanya atas rasa kantuk yang mulai 
terasa setelah membaca banyak dokumen yang telah 
menjadi tugas tugasnya. 


Apa aku memang harus segera menyetujui tentang posisi 
Raja itu? mengerjakan semua ini sendiri memang terlalu 
berlebihan untukku, bahkan jika Chriss dan lan 
membantuku.. 


Jemarinya menyentuh batang hidung nya yang indah itu, ia 
menekan nekan tempat itu beberapa kali untuk 
membuatnya tetap terjaga dan tidak tertidur di ruangan 
kerjanya karena mungkin lan akan segera kembali dari 
Ruangan Raja. 


Tanpa Gabrien ketahui, lan tidak kembali lebih cepat karena 
harus pergi ke bagian Keuangan Istana, sebelum benar 


benar kembali ke Ruangan Gabrien. 


Gabrien yang berharap jika ketukan pintu pertama di 
ruangan nya akan menjadi Chriss atau lan, kini harapannya 
hancur. 


Toktok* 


Masuk. 


Seorang wanita dengan Rambut Pirang masuk ke Ruangan, 
dengan pakaiannya yang cukup sopan dan elegan, ia 
terlihat seperti seorang penyihir karena tongkat sihir yang 
dibawanya. 


Gabrien mengerutkan kening ketika la menutup pintu dan 
mulai memberikan Gabrien Hormat padanya. 


Astaga..apa ini? dia dia pangeran Gabrien? Aku tidak penah 
tahu ada pria setampan ini didalam istana 


Matanya sempat melebar melihar wajah Gabrien yang kini 
Intens menatapnya. la terkesima dengan ketampanan 
Gabrien , serta rambut hitam kelam nya,membuat siapapun 
tidak bisa mengalihkan pandangan nya ketika melihat maha 
karya dewa dalam wujud manusia di hadapannya. 


S-Selamat pagi Yang mulia 
sesuai instruksi dari Raja William, kini aku akan menjadi 
Penyihir pribadi Anda dibawah perintah Raja. 


Gabrien menatapnya dengan kerutan dikeningnya, matanya 
memicing sehingga membuat kertas dokumen yang sedang 
di pegangnya ia letakkan kembali 


apa kau sedang bercanda? Aku tak pernah meminta 
siapapun untuk menjadi penyihir pribadiku. 


Yangmulia pertama tama aku ingin memperkenalkan diriku 
dulu..Namaku Bellona Howell, aku putri tertua dari Keluarga 
Howell, 

aku telah melakukan sekolah di Benua Rumen untuk 
meningkatkan sihirku.. 

Karena Atributku sama dengan Dienne Reinhardt penyihir 
terhebat istana sebelumnya.. 

Raja ingin aku menjadi penerus Dienne dan mulai bekerja di 
Istana.. 


Gabrien kembali memegangi keningnya. 


Ada apa yang mulia? 


Bisakah kau pergi...? 


Tapi Aku telah diperintahkan Raja William untuk menjadi 
penyihir pribadi anda mulai hari ini 


Namamu Bellona? Dengar..aku tidak bisa menjadikan mu 
penyihir pribadiku karena aku tidak membutuhkan nya. 

Tapi jika kau mau bekerja di istana dibawah Arahan Raja, 
maka masuklah pada Unit penyihir, disana kau akan lebih 
berguna. 


T-Tapi Raja telah menempatkan ku pada posisi ini.. 


aku takkan mengulanginya lagi, kembali pada Raja. Katakan 
padanya Aku tak membutuhkan peniyihir di sekitarku. 


Bellona kembali diam, tak bisa berkata kata. Matanya 
bergetar dengan sedikit amarah di dadanya. 


Mengapa beberapa pria muda yang ditemuinya sejak tadi 
memperlakukan nyadengan buruk? 


Mengapa dia melakukan hal ini? 
Aku harus mencari tahu mengapa rasanya akan sangat sulit 
membuat kami menjadi lebih akrab? 


Bahkan aura disekitar nya tidak membiarkan ku mendekat. 


Tatapan nya tidak bersahabat padaku, walaupun ia lebih 
tampan dari Leonis yang pernah kutemui sebelumnya, ini 
tidak adil.. 


Mengapa wanita secantik aku bahkan tak memiliki 
kesempatan di sambut baik olehnya? 


B-Baiklah saya permisi yang mulia. 


Gabrien melihat kepergian gadis itu, dan menyandarkan 
punggungnya di kursi yang ia duduki dengan helaan nafas 
panjang seolah menjadi kebiasaan nya saat ini.. 


Benua Rumen? Benua yang penuh Konflik itu? mengapa tiba 
tiba dia sangat percaya diri menginginkan posisi Dienne 
Reinhardt saat ini? 


Gumamnya.. 


Namun ia sekejap berfikir.. 


Reinhardt .adalah nama belakang Arista . 


Gabrien tiba tiba teringat nama gadis yang sangat berarti 
baginya.. 


aku ingin membuatnya menjadi milikku... 


la membetulkan posisinya dan kembali membaca dokumen 
yang sempat ia simpan. 


Seraya mendengar ketukan kembali pada pintu Ruangan 
nya, ia mempersilahkan orang itu masuk karena Gabrien 
yakin kali ini adalah lan yang telah ia tunggu sejak tadi. 


lan yang telah melihat seorang Gadis sebelumnya keluar 
dari ruangan ini, mulai menanyai Gabrien karena lan pun 
bertemu dengan nya di Ruangan raja. 


Gabrien tidak berkata apapun atas beberapa pertanyaan 


lan.. 


lan yang memperhatikan itu, bisa menyimpulkan sesuatu 
dari raut wajah yang diperlihatkan Gabrien kali ini. 


Sepertinya gadis itu mencoba hal yang sama seperti 
kepadaku pada Pangeran Gabrien.. 

apa mungkin dia tak pernah mengetahui tentang Arista? 
Hubungan Arista dengan Pangeran Gabrien cukup baik, dan 
kemungkinan besar jika Pangeran Gabrien menaruh hati 
seperti yang dirumorkan 

aku punya firasat buruk tentang ini 

Batin lan. 


Next??? Comment ya 


Atas lama nya Author Hiatus, dan author masih sibuk 
banyak hal, fyi author juga sedang persiapan lamaran di 
sela sela waktu author, sehingga blm bisa lanjut cerita ke 
chapter selanjutnya.. 

Author mengucapkan Maaf sebesar besar nya 


Author janji akan rajin up setelah semua kesibukan selesai, 
sampai Seri Auristella tamat.. 


Rencananya, Author akan melanjutkan ceritanya ke Anak2 
Arista nanti 


Thanks for wait... 
ini silluet adegan selanjutnya di masa depan.. 


Gabrien & Auristella 
: Your smile was my sun 


Theodore & Auristella 
: Your sadness Was my eternal Winter 


Ini Kisah anak anak Auristella beserta bocoran nya.. 


Banyak Spoiler ya di Gambar ini.. 


Pokonya tunggu kelanjutan cerita Auristella, dan kelanjutan 
dari cerita selanjutnya 


Sekian.. 


My Dearest Readers 


